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Kitab Tauhid LJtuhiyyah

MI,JKADIMAH

Segala puji hanya b"gl Allah, lrami memuji, memohon

pertolongan, dan ampunan hanya kepada-Nya. Kami berlindung kepada

Allah dari kejahatan diri dan kebunrkan amal kami. Siapa yang diberi

petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan

siapa yang disesatkan, maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk.

Aku bersalsi bahwa tidak ada tuhan selain Allah semata, tidak ada sekutu

bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalatt hamba dan utusan-

Nya. Ya Allah, sampaikanlah shalawat dan salam kepada beliau, keluarga

sertapara sahabat

Vn Q iivs i+5,p ,; ,fnL "{,'SJitin 
'o$i QL-

Ll ?r''U,s -* oj;li 6fi..ntlflti"{ojW1Qt*i;s

@*;'#at?:nt
"Hai sekalian marutsiq Bertalcwalah bryda Tuhanmu yang telah

menciptakan kamu doi dtri yurg sdu don daripadanya Allah
menciptakan istrirya dan dariryda keduanya Allah
memperkcmbangbiakkan laki-laH dan perempuan yang barryak

Bertakwalah kepodo Allah yorg dengon mempergunakan nama-

I,lya kamu saling meminta satu sona loin, dan (peliharalah)
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

hubungon silaturrahim. Sesungguhnyo Allah selalu menjaga dan

mengowasi kamu." (Qs.An-Nisaa' [a]: l)

"Hai orang-orang yang beriman! Bertalcwalah kepada Allah
sebenar-benar talewa kepada-Nya; dan janganlah kamu mati

melainkan dalam keadaan beragama Islam." (Qs. Aali'Imraan [3]:
102)

5,3i'€ e- @ r",r,'-:, "t',; 
iS;t'ifr 1#i ior iy-ifr (H

@ 
(9; r:";:S "u ,'a*1:i'$i e;-;i7<;', €"*:,

"Hai orang-orang yang beriman, bertakTabh kamu kepada Allah
dan latakanlah perkataan yang benor, niscayo Allah memperbaiki

bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu.

Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka

sesungguhnya, ia telah mendapat kemenangan yang besar." (Qs.

Al Ahzaab 133l:70-71)

Amma ba'd,

Kondisi umat Islam di masa permulaan kemunculannya berada di
puncak kejayaan, baik dari segi kekuatan maupun keilmuan. Hal itu tidak

lain berkat keteguhan dalam berpegang pada Kitab yang mulia dan

Sunnah Nabi SAW yang agung serta pemahaman para sahabat yang

mulia. Kondisi ini terus bertahan sampai berabad-abad lamanya sehingga

mereka mampu melindungi akidah dan menyebarkan ilmu yang

bermanfaat terkait dengan berbagai hal yang dibutuhkan umat manusia

dalam urusan agamadan dunia.

Hanya saja, lantaran sejumlah sebab, maka berbagai faktor

kelemahan merasuki tubuh umat Islam hingga menjadi korban yang

empuk bagi musuh-musuh yang telah lama menantinya. Akibatnya,

mereka menghadapi serangan demi serangan dari berbagai arah, dan

musuh menyerbu dari segala penjuru dan tempat dengan agresi militer
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Kitab Tauhid LJluhiyyah

tanpa henti. Keadaan ini turut berperan dalam menciptakan perang yang

dihrjukan kepada warisan pemikiran umat, yang lcbih berbahaya daripada

agresi militer itu sendiri. Hanya saja, Allah Yang ldaha Penyayang telah

menetapkan para pembela agama-Nya di setiap zaman. Para pembela

agama Allah itu berusaha menyingkirkan penyimpangan yang dilakukan

oleh orang-orang yang melampaui batas dan kebohongan para penentang.

Imam Taqiyyuddin Syaikhul Islarn Ahmad bin Abdul Halim bin
Abdussalam bin Abdullah bin Abu Qasim bin Khidhir An-Numairi Al
Hurrani Abu Abbas, ymg dikenal dengan nama "Ibnu Taimiyah"

termasuk orang yang hidup di masa agresi bangsa Tartff terhadap kaum

muslimin yang membawa konsekuensi, tersebamya pemikiran-pemikiran

asing yang melanda Islam dan akidatrnya yang lurus. Imam Ibnu

Taimiyah kemudian mempersenjatai diri dengan ihru dan alat tulis serta

segala anugerah yang diberikan kepadanya rmtuk membela akidah dan

syariat Islam. Dalam melakukan pembelaan im, Imam Ibnu Taimiyah
menghadapi banyak hambatan dan antara penjara atau

pengasingan, atau tuduhan kesesatan. Hanya saja hal ini tidak
membuatnya beralih dari jalannya dan menyunxkan semangatnya untuk

membela akidah Islam agar tetap jernih seperti yang diinginkan oleh

pengemban syariat Muhammad SAW.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dikenal juga sebagai sosok dai yang

tangguh dan sangat memahami berbagai permasalahan di masanya

beserta ilmunya. Ia berusatra menggabunglan antra kekayaan ilmu,
kedalaman pemahaman, penguasaan ilmu syariat, filsafat kalam,

matematika, dan lainnyq yang telatr dikenal di masanya dan sebelum

masanya. Inilah yang membuat para ulama menyanjungnya dan

mengakui keilmuan dan keahliannya. Selain ial ia adalah tokoh yang

tiada duanya di masanya, baik dari segi keilmuan, pengetahuan,

keberanian, kecerdasan, kemuliaan, maupun ke@ulian terhadap umat
melalnrkan amar makruf dan nahi mungkar.

Di antara hasil dari perjuangan yang panjang ini, adalah Imam Ibnu

Taimiyah menulis dan mendiktekan tulisannya dalam ribuan kertas

hingga krya tulisnya mencapai tiga rahrs jilid, sebagaimana yang
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Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

disebutkan oleh penulis Fawat Al Wafiyat. Ada yang mengatakan, karya

tulisnya lebih dari empat ribu buku, seperti yang disebutkan dalam Ad-

Durar Al Kaminah, yang isinya berupa tanya jawab, atau tulisan tematik

yang dibutuhkan masyarakat, seperti penjelasan yang wajib dipahami dan

dipelajari oleh umat terkait dengan akidah dan ibadah, atau mengenai

kondisi sekte sesat, ahli bid'ah, dan peringatan terhadap dampak negatif

yang ditimbulkan oleh sekte sesat dan ahli bid'ah tersebut.

Karena Allah SWT menginginkan kebaikan bagi umat ini, maka

Dia menetapkan baginya sosok ulama yang mampu menyingkirkan debu

dari warisan ini Qslam), dan memunculkan kembali cahaya mutiaranya.

Dampak positifnya, para ulama mulai melirik berbagai karya tulis Ibnu

Taimiyah sehingga mulai menampakkan cahayanya. Contohnya, tulisan

beliau yang terkait dengan tema-tema tertentu, seperti akidah, tafsir,

fikih, maupun lainnya.

Kumpulan fatrrya Ibnu Taimiyah mengemuka pertama kali melalui

Syaikh Farajullah AI Kurdi Al Azhari, di Mesir, pada tahun 1326Hyang
diterbitkan dalam enam jilid. Selang beberapa tahun kemudian, diikuti
dengan terbitnya kumpulan lainnya dengan judul Al Fatawa Al
Mishriltyah. Kondisi ini berlanjut hingga masa-masa berikutnya dan

diikuti dengan berbagai ragam tulisan yang terkait dengan tema-tema

tertentu pula yang tersebar di berbagai tempat dalam bentuk satu jilid
atau lebih.

Setelah itu Syaikh Muhammad Rasyad Salim berinisiatif untuk

mengerjakan proyek penerbitan karya tulis Ibnu Taimiyah secara utuh.

Dia memulainya dengan menghimpun berbagai manuskrip, naskah, dan

menyusunnya dalam beberapa bab. Hanya saja, pada saat dalam proses

pengerjaan jilid pertama Minhaj As-Sunnah, dia mengetahui bahwa

pemerintah Kerajaan Saudi Arabia telah menyediakan berbagai fasilitas

untuk menerbitkan kumpulan risalah-risalah Ibnu Taimiyah, atas dasar

keinginan Raja Su'ud. Yaitu dengan menyerahkan tugas pengerjaan

proyek besar ini kepada Syailfi Abdurrahman bin Qasim dan putranya,

Muhammad. Di sini, Yang Mulia Syaikh Muhammad Rasyad Salim lebih

memilih unhrk menangguhkan proyeknya yang telah dimulai. Sebab,
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Kitab Tauhid Lltuhiyyah

barangkali yang disajikan oleh pemerintah Kerajaan Saudi Arabia sudah

cukup memadai dan dapatmemenuhi maksudnya

Saat itu, dengan dibantu oleh putranya, Mutrammad, Syaiktr

Abdurrahman 
-semoga 

Allah membalas keduanya dengan kebaikar-
mengumpulkan bagian tulisan yang telah dicetak dalam jumlatrnya yang

tidak sedikit lalu menambatrkan bagian manuskrip yang belum pernatr

diangkat sama sekali. Kemudian keduanya menerbitkan risalah-risalah

yang sudah selesai dihimpun --baik yang telah dicetak maupun yang

masih berupa manuskrip- dengan [fiil lulajnu' Fatawa Syailhtl Islam

Almad bin Taimiah dalam tiga puluh lima jilid. Meskipun tidak
mencakup seluruh risalah karya Ibnu Taimiydr, sebagaimana yang

disinyalir oleh Syaikh AMurratunan dan putranya dalam kata

pendatruluan karya tulisannya, hanya saja buku ini merupakan karya

monumental yang belum pernah ada sebelumnya dengan berbagai risalah

yang terkandung di dalamnya. Semoga Allah membalas keduanya dengan

kebaikan.

Mengingat hingga kini berbagai karya trlis Ibnu Taimiyah belum

diterbitkan secara utuh, maka pihak penerbil telah bertekad untuk

mengerjakan proyek besar ini, dengan harapan dapat mewujudkan impian

yang sudatr lama dinanti oleh para pembaca budiman.

Pengerjaan karya besar ini diserahkan kepada kami dengan

perasaan bimbang yang menghinggapi lomi, karena kami menyadari

kelemahan dan minimnya ketidakberdayaan l<ami di hadapan imam yang

agung ini. Hanya saja, kami mempertimbangkan pentingnya mernulai dan

berusaha secara optimal dengan berbagai potensi yang kami miliki seraya

berharap, kiranya Allah berkenan memberikan taufik kepada kami untuk

melayani warisan berharga ini dan menerbitkannya dalam bentuk yang

paling sempurna serta jernih. Demikianlah yang kami inginkan, dan

hanya Allah tujuan kami dalam semua perbuatan.

Semua itu menuntut kami untuk berusaha menghimpun berbagai

manuskrip Ibnu Taimiyah di dalam maupun di luar Mesir, yang sudah

dicetak maupun yang belum dicetah melalui ensiklopedi-ensiklopedi
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Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

khusus mengenai indeks berbagai manuskrip untuk mengetahui letak

keberadaannya. Dan itulah yang kami lakukan.

Karya-karya Ibnu Taimiyah dalam berbagai disiplin ilmu yang

telah kami himpun mencapai tiga ratus empat belas manusluip, di lima
puluh dua tempat di dalam maupun di luar mesir, baik di perpustakaan

negara maupun perpustakaan perguruan tinggi atau pusat kajian atau

perpustakaan khusus dan lainnya. Kebanyakan manuskrip tersebut

memiliki lebih dari satu tulisan yang dapat membantu dalam

pengoreksian dan penelitian teks-teks secara cermat, insya Allah. Di
antara tempat-tempat tersebut yang dianggap paling utama dari segi

jumlah dan banyaknya tulisan, adalah sebagai berikut:

'/ Perpustakaan Azh-ZhahiiWah. Damaskus, 123 manuskrip.

{ Perpustakaan As-sulaimaniyyah, Turki, 67 manuskrip.

/ Perpustakaan Negara, Berlin, 58 manuskrip.

/ Darul Kutub Al Mishriyyah,43 manuskrip.

{ PerpustakaanThisterbity,Irlandia, 35 manuskrip.
r' Perpustakaan Universitas Al Malik Su'ud, Riyadh, 33 manuskrip.

Inilah manuskrip-manuslcip yang berhasil kami himpun, namun

demikian kami tidak mengklaim bahwa ini merupakan keseluruhan dari

karya-karya Ibnu Taimiyah, sebab bisa jadi pada saat lain akan muncul

kitab lainnya yang lebih lengkap memuat karya tulis, esai, atau ceramah

Ibnu Taimiyah di beberapa daeratr. Untuk lebih jelasnya, kami akan

menyebutkan beberapa contoh karya tulis beliau dalam berbagai disiplin

ilmu.

Karya Ibnu Taimiyah dalam Bidang Al Qur'an dan Ilmu Al Qur'an:
{ MuqaddimahfiUshulAt-Tafsir
{ Qa'idahfi Talaib Al Qw'an
/ At-Ttbyanfi Nuzul Al Qtr'on
{ Jawab Ahli Al llmifi Tafshil Ayat Al Qur'an
/ Tafsir Surah An-Nur
{ Tafstr Al Mu'awwidzatain
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Kitab Tauhid Uluhiyyah

/ Tafsir &trah Al lkhlash
/ Tafsir Ayat Asylalat
/ Qa'idahfiAl Basmalah

Karya lbnu Taimiyah dalam Bidang Hadits dan llmu lladits:
/ As'ilahfi Mushthalah Al Hadits
r' Syarhu Hodrts "Laa Yaznii Az-hanii hiina Yaznii wa Hnva

Mu'min"
/ Syarlru Hadits An-Nuzul
{ Syarhu Hadits "Nazala Al Qtn'an alaa Sab'ah AW'
{ Syarhu Hadits "Kaanallaahuwa laa Syaia Qablahu"
/ Syarhu Hadits "Innii Harramtu Azh-Zhulma alaa Nafsii
r' Majmu' Ahadits wa Al Kalam alaiha

IGrya Ibnu Taimiyah dalam Bidang Akidah dan Sanggahan

terhadap Ahli Kalam serta yang Lainnya:
r' Al ImanAl Kabir
/ Mu'jizat Al Anbiya'
r' Ayat Ash-Shtfat wa Al Ahadits Haulaha
/ Risalahfi Kalamillah
/ Al Janab Al Bahirfi Zw'wo Al Maqabir
r' Al Jawab Ash-Shahih liman Baddala Dino Al Masih
/ Mas'alah Al Um,wi
{ Qa'tdahJalilahJt At-Tmtassulwa Al Wasilah

/ Mtnhaj As-Sunnah An-Nabawiyyah
r' Al Wasithiyyahfi Al Aqidah

Karya Ibnu Taimiyah dalam Bidang Fikih dan Ushul tr'ikih:
/ Ushul Al Fiqh
/ Risalahfi Al ljtihod
r' Risalahfi Aqwal Ash-Shohabahwa Hujil2tatiha
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

/ Risalahfi Ash-Shaum

,/ Risalahfi Qunut An-Nisa'

'/ Thaqiq Al Fwqan baina At-Tathbiq wa Al Iman
/ Rasa'il fi Al Ghadhab, Al-Luqathah, Al Muzara'ah, Al Waq;fl dan

lainnya
,/ SyarhAl Umdahfi Al Fiqh

Karya Ibnu Taimiyah dalam Bidang Tasawuf, Etika, dan Sosial:

/ Ash-Shufiyyahwa Al Fuqara'
./ Al Hasanahwa As-Sayyi-ah
./ Mas'alahfi ba'dh A'mal Ash-Shufiyyah

/ Qa'idahfi Amradh Al Qulub
{ Risalahfi Tahqiq At-Tmtakkul
./ As-SiyasahAsy-Syar'firyah
,/ Ar-RisalahAt-Tadammuriyyah
r' Risalahfi As-Sima'wa Ar-Raqashwa Al Ghino'

'/ Risalahfi Tahqiq At-Tawakkul

Karya Ibnu Taimiyah dalam Bidang Logika dan Filsafat:
/ NaqdhuAl Manthiq
,/ Ar-Radd ala Al Manthiqiyyin
/ Ash-Shafadiltyah
./ Ar-Risalah Al Arsyiyyoh
/ Ar-Radd ala Al Falasifah

Penghimpunan ini diikuti dengan pengumpulan manuskrip-

manuskrip yang belum pemah dipublikasikan dan yang telah

dipublikasikan. Demikian pula dengan penghimpunan warisan Ibnu

Taimiyah yang sudah dicetak hingga dimulainya proyek yang tengah

kami bahas ini. Pemikiran setelah itu adalah, dengan karya yang mana

kami memulai?
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Kitab Tauhid tlluhiyyah

Akhirnya, keputusannya janrh pada pilihan memulai dengan

mengumpulkan risalah-risalah Ibnu Taimiyah yang terkait dengan fatwa.

Dengan pertimbangan, hal itu merupakan karya termasyhur ketika kami

membicarakan tentang karya peninggalan Ibnu Taimiyah. Untungnya,

Allah telah memberi kemudahan kepada karni, sebagaimana yang

disinyalir sebelumnya, dalam memperoleh manuskripmanuskrip dalam
jumlatr besar di Darul Kutub Al Mishriyyatr. Inilatr yang sangat

membantu kami dalam mencermati naskah dan referensinya, serta

mengetahui beberapa hal yang mungkin sulit dipahami oleh para

pembaca. Di samping itu, kami pun dapat memenuhi apa yang belum

sempat dilakukan oleh pendatrulu kami dalam hal ini, yaitu

mencanfirmkan takhrij hadits, penjelasan kosa-kata sulig dan biografi

tokoh seraya memanfaatkan jerih payah ulama Madzhab Hanbali dalam

penyusunan sejumlatr risalah dan masalah, serta lainnya dari Syaikh

AMurrahman dan putanya, Syaikh Muhammad. Karena kami bertekad

agar buku ini tetap dengan bentuknya yang sudatr dikenal di kalangan

orang-orang berilmu, maka kitab ini kami beri judul Majmu'ah Al Fatmya

li Syaikhil Islam IbnuTaimtltyah.

Kami sampaikan kepada pembaca budiman, batrwa pada saat

mengamati risalah-risalatr Ibnu Taimiyah di Darul Kuhrb Al Mishriyyah,
lcami menemukan sejumlah risalah yang tidak disebutkan dalam fatwa-

fatwa sebelumnya, Ialu kami segera memuatnya dalam fatwa-fatwa.

Hanya saja kami melihat itu bisa memberatkan pembaca, maka kami

memilih untuk tidak mengeluar'kannya dari susunannya seperti apa

adanya. Kami sengaja membiarkan buku tersebut tetap seperti itu tanpa

ada pembenatran. Namun demikian, kami akan menerbitkan

kelanjutannya yang belum pernah diterbitkan dalam fatwa-fatwa atau

risalah-risalah lainnya dalam proyek besar kami berikutnya dalam rangka

menerbitkan karya-karya Imam yang agung ini secara utuh.

Metode yang Digunakan adahh Sebagai Berikut:
l. Menetapkan naskah dengan cermat dan memperluat validasnya

berdasarkan cetakan sebelumnya atau yang ad^ setelatr itu.
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Demikian pula dengan manuskrip-manuskrip yang ditemukan di

Darul Kutub Al Mishriyyah yang mencapai sekitar tiga puluh

manuskrip dalam berbagai masalah.

Men-takhrij nash Al Qur'an dan mengoreksi kesalahan yang terjadi

dari pihak percetakan atau pengoreksi.

Men-takhrij hadits disertai dengan beberapa hal sebagai berikut:

a. Berkenaan dengan hadits yang dinyatakan oleh Ibnu

Taimiyah, bahwa hadits tersebut dimuat dalam kitzb Shahih

Al Bukhai dan Shahih Muslim atau salah satu dari keduanya,

kami sengaja membatasi takhrij-nya berdasarkan pemyataan

yang disebutkan dalam V'ttab Shahih Al Bukhari dan Shahih

Muslim atau salah satu dari keduanya, dan terkadang kami

menyebutkan kitab ls -Sunan lainnya.

b. Berkenaan dengan hadis yang dinyatakan oleh Ibnu

Taimiyah, bahwa hadits tersebut dimuat dalam kitab ls-
Sunan, kami cukup menyebutkan pernyataan yang ditetapkan

jika ada yang memberikan penilaian tentang status hadits

tersebut. Jika tidak, maka kami berusaha menyebutkan

taklrij hadits tanpa mengemukakan apa yang telah disinyalir

oleh Ibnu Taimiyah dari para imam yang telah memberikan

penilaiannya tentang status hadits tersebut. Seperti Imam

Adz-Dzahabi, As-Suyuthi, dan imam-imam lainnya. Atau

Syaikh Syakir, Albani, dan ulama hadits lainnya.

c. Berkenaan dengan hadits yang takhri-nya tidak disebutkan

oleh Imam Ibnu Taimiyah, maka kami takhri-nya diambil

dari kitab Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim jika
memang takhrij hadits tersebut disebutkan di kedua kitab

tersebut atau salah satu dari keduanya, di samping beberapa

kitab As-Sunan. Jka takhrtj-nya tidak disebutkan dalam

Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim, maka kami

mengambilkan taHtrtj-nya dari kitab As-Sunan dan lainnya.

Dalam hal ini kami menyertakan apa yang telah kami sinyalir
sebelumnya, yaitu penjelasan tentang status hadits yang telah
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disampaikan oleh para imam hadits yang tidak disebutkan

dalam Shahih Al Bul<hari dan Shahih Muslim.

4. Menjelaskan kosa-kata yang tidak populer, baik itu dalam hadits

maupun lainnya.

5. Menjelaskan kata-kata yang mungkin sulit dipahami oleh pembac4

disertai dengan pengoreksian lafazh dari segi penulisan dan balrasa

yang sebagiannya kami sinyalir sedangkan yang lain kami

cukupkan dengan pengoreksian saja.

6. Menyampaikan biografi tokoh-tokoh rcrkemuka yang menunrt

kami perlu diketahui oleh pembaca.

7. Membuat beberapa indeks tematis pada setiap bagian.

8. Membuat beberapa indeks sumber pengambilan secara umum yang

dilampirkan pada bagian akhir buku untuk membantu pihak yang

sedang membuat tulisan menggali manfaat yang dibutuhkan dari

karya tulis yang agung ini.

Demikian, kami tidak mengklaim bahwa kami telatr menyelesaikan

pekerjaan besar ini dengan sempuma. Tetapi menurut hemat kami, usalra

yang sangat optimal telatr kami curahkan sebagai bagian dari tekad kami

wrtuk memberikan apresiasi terhadap buku yang sangat berharga ini.

IGmi sangat mengharapkan saran dari saudara-saudara kami, para ulama,

seraya memohon kepada Allah agar buku ini dapat bermanfaat dan

memberikan balasan terbaik kepada kami, para pembac4 dan setiap

pihak yang memberikan sumbangsih dalam penerbitan buku ini.
Sesungguhnya hanya Allahlah yang memiliki kewenangan dan Matn
Kuasa untuk mewujudkan itu semua. Segala puji bagi Allatt Tuhan

semesta alam.

Amir Al Jazar Anwar Al Bsz
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KTTAB
TAUHID ULUHIYYAH

Syaikhul Islam Ahmad bin Taimiyah berkata:

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang

S
egala puji bagi Allah yang menciptakan langit dan bumi sena

menjadikan kegelapan dan catraya, namun orang-orang kafir
mempersekutukan sesuatu dengan Tuhannya. Allah Yang

Maha Mengetahui apa yang telah terjadi dan apa yang sedang terjadi

serta apa yang akan terjadi. Apabila Dia menghendaki sesuatu, maka Dia

hanya berkata kepadanya, "Jadilaht" maka sesuatu yang dimaskud itu

terjadi. Allah yang menciptakan dan memilih apa yang Dia kehendaki,

tidak ada pilihan bagi mereka, Maha Suci dan Maha Tinggi Allah dari

apa yang mereka persekutukan- Dialah Allah, tiada tuhan selain Dia,

bagi-Nya segala puji di dunia dan akhirat, bagi-Nya ketetapan dan

kepada-Nya kalian kembali. Dialah Allah yang telah menurunkan

berbagai macam ayatyang menunjukkan keesaan-Nya dalam ketuhanan-

Nya, menjelaskan pengetahuan-Nya yang begitu sempurna terhadap

makhluk-Nya, menunjukkan kekuasaan-Nya terhadap ciptaan-Nya

dengan berbagai macam kejadian yang diciptakan-Nya, memberikan
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bimbingan kepada perbuatan-Nya berdasarkan srmah-Nya akan ragam

keadaan, memberikan nikmat-Nya yang tidak mampu dihitung kecuali

oleh Tuhan pencipta langrt yang menunjulkan kasih sayang-Nya kepada

hamba-Nya, memberitahukan dengan hiknratr-Nya yang sempurna bukti-

bukti pujian dan sanjungan kepada-Nya yang layak bagi-Nya dari semua

keadaan, di mana manusia tidak mampu menghitrng pujian yang

ditujukan kepada-Nya, bahkan Dia memiliki nama dan sifat sebagaimana

pujian yang Dia sampaikan kepada diri-Nya Dialah yang memiliki sifat

kesempurnaan dan keagungan yang tidak ada smr wujrld pun yang

sebanding dengan-Nya. Dialatr Yang hilaha Suci, I\traha Sejahtera yang

tidak dapat ditandingi oleh sesuafir pur atau dijmgkau oleh scu
kekurangan pun dalam sifat-sifat kesempumaan Maha Suci &n N{aha

Tinggi Allah dengan ketinggian yang tidak ada burdingannya dari apa

yang dikatakan orang-orang ztnlim. Allah yang m€nciptal€n langit dan

bumi, tidak mempunyai anak dan tidak pula rnemprmyai sehrtu dalam

kerajaan-Nya, dan yang menciptakan segala sesuaar lalu menetapkan

ukurannya dengan tepat.

DiaJah yang mengutus para rasul rmtuk memberi kabar gembira

dan peringatan agar manusia tidak lagi bisa berdalfr di hadapan Allah
setelah diutusnya para rasul, dan Allah Maha P€desa lagi }vlaha

Bijaksana. Para rasul itu memberi kabar gernbira k€pada orang{rang
yang menaati mereka, dengan menyamapaikan s.Bla sesuahr yang

sangat diidam-idamkan dan tampak nilmat oleh jiwa Sedanglon

peringatan disampaikan kepada orang{rang yang mcneNrtang mqekq
dengan ancaman laknat dan dijauhkan dari nikmat scrta adzab pedih yang

akan menimpa mereka. Allah memerintalrkan para rasul agar menyerukan

kepada makhluk untuk beribadah hanya kepada-Nya tanpa

menyekutukan-Nya dan menjalanlcan ajaran agema dengan trlus
meskipun orang-orang musyrik tidak menyukai. Allah SSIT berfrmaru

e 3r '* ,i; q i;ryiicv.r$rt e}k;itt qli

@ 96v'#s d'5 i,-,7 5'di Ki 1 ), i
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"Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yong baik-baik, dan

kerjalrnnlah amal yang shalih. Sesungguhnya, Aku Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Sesungguhnya, (agama

tauhid) ini adalah agama lcamu, dgama yang satu dan Aku odalah

Tuhanmu, maka bertalm,alah kepada-Ku." (Qs. Al Mu'minuun

l23l: st-s2)
Allah telah membuat syariat dan pedoman hidup agar mereka

konsisten dalam beribadah kepada-Nya dan tidak menyimpang dari

ajaran agama-Nya.

Allah kemudian mengakhiri para rasul dengan mengutus

Muhammad SAW, sosok yang paling mulia di antara generasi terdahulu

dan generasi kemudian, pilihan Tuhan seluruh alam, saksi yang memberi

kabar gembira dan peringatan, pemberi petunjuk, pelita yang menerangi,

yang mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya, dan

menuntun mereka ke jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.

Allah yang memiliki segala yang ada di langit dan bumi, dan celakalah

orang-orang kafir karena mereka akan memperoleh adzab yang pedih.

Allah mengutus beliau dengan syariat dan pedoman terbaik, sehingga

beliau dapat meruntuhkan berbagai macam kekafiran dan bid'ah. Allah
juga menurunkan kepada beliau kitab terbaik dan informasi yang paling

berharga, dan menjadikannya sebagai pedoman bagi kitab-kitab suci yang

telah diturunkan sebelumnya.

Umat beliau dijadikan sebagai potret umat terbaik yang

dimunculkan di tengah-tengah umat manusia, menyuruh pada kebaikan

dan mencegah kemungkaran, beriman kepada Allah, dan meskipun

berada di antara tujuh puluh umat namun umat beliaulah yang terbaik dan

termulia di hadapan Allah. Beliau menjadi saksi bagi mereka dan mereka

menjadi saksi bagi umat manusia di dunia dan akhirat, atas berbagai

nikrnat lahir maupun batin yang dilimpahkan Allah kepada mereka.

Mereka terlindung dari menyetujui sebuah kesesatan. Sebab, tidak ada

seorang nabi pun setelah beliau yang menjelaskan adanya pergantian

risalah. Agama mereka disempurnakan oleh Allah, nikmat-nikmat-Nya

diberikan secara sempurna kepada mereka, Islam telah direstui menjadi
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agama mereka, agamanya lebih unggul dari semua agama yang ada

melalui pertolongan dan kejayaan, serta hujiah dan penjelasan. Allah
menobatkan ulama mereka sebagai pewaris para nabi untuk meneruskan

misi para nabi menyampaikan ajaran Al Qur'an, dan ssg.ltngan orang

yang senantiasa membela kebenaran tanpa rasa gentar menghadapi para

pembangkang dan hujatan orang{rang yang menghina.

Al Qur'an yang diturunlcan kepada mereka dai Lauh Mahfuzh

senantiasa dijaga oleh Allalu sebagaimana yang disinyalir dalam firman

Allah SWT,

@'cil4+;i ('yI;fiA'i *61
"&narygulmyn Konilah yory memrunkan Al Qur'an, dan

seswrgguhryM kanti benu-benu memelihuanya." (Qs. Al Hijr

ll5]:9)
Oleh karena itr' Kitab mereka tidak mengalarni penyimpangan dan

perubahan seperti yang terjadi pada kitab Taurat dan Injil.

Selain itu, Allah memberi keistimewaan bagi mereka riwayat dan

sanad yang digunakan oleh orangorang laitis untuk membedakan antara

yang jujur dan yang dustq serta menjadikan warisan ini diemban oleh

setiap generasi pcnerus yang memiliki kapasitas ilmu dan agama; mereka

menyingkirkan penyimpangan ymg dilakukan oleh orang-orang yang

melampaui batas, kebohongan para penentanB, dan penafsiran orang-

oftmg bodoh, agar nikmat tersebut senantiasa tetap ada pada umat, cahaya

dalam kegelapan terus nampak, agama Allah yang dibawa oleh Rasul-

Nya tetapa hidup, dan jalan Allah menjadi jelas bagi umat manusia.

Mak4 makhluk yang paling mulia adalah yang paling setia mengikuti

Nabi SAW yang dinyatalso dalam firman Allatt SWT,

b; i4 c ,b i*'4i G "',7'-, "(b'+ in

@1*:3t5(s"fi:.4
"Sestntggultryn, telah fu*rg kepadamu seorang rasul dari
kounmu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat
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menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas

kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mubnin. " (Qs. At-
Taubah [9]: 128)

Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah semata tiada

sekutu bagi-Nya, Tuhan semesta alam, Tuhan para rasul, dan penguasa

Hari Pembalasan.

Aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-

Nya, yang telah diutus kepada seluruh umat manusia saat mereka berada

dalam kekafiran, kebodohan, dan kesesatan yang sangat mengenaskan

dan kondisi yang sangat buruk. Beliau terus berusaha dengan sungguh-

sungguh menyampaikan ajaran agama, memberi petunjuk kepada seluruh

alam, dan berjuang melawan kaum kafir serta munafik, hingga cahaya

keimanan terbit, kebohongan terpuruk, tentara Tuhan semakin kuat
golongan syetan menjadi nista, cahaya pembeda antara kebatilan dan

kebenaran muncul, bacaan Al Qur'an semakin menggema, seruan

dakwah pun menjangkau berbagai penjuru, penduduk berbagai negri dan

pelosok pedalaman tersinari dengan cahaya Tuhan, hujjah Allah berdiri

tegak di atas bangsa jin dan manusia saat sosok penyambut seruan dari

keturunan Adnan bangkit menyerukan kebenaran, semoga Allah
menyampaikan shalawat dan salam kepada beliau, keluarga, para sahabat,

dan orang-orang yang mengikuti beliau dengan kebaikan, shalawat yang

diridhai oleh Tuhan pemilik kekuasaan, dan salam yang disertai

keridhaan.

Amma ba'd:

Sungguh, tidak ada kebahagiaan bagi manusia dan tidak ada

keselamatan di hari akhir kecuali dengan mengikuti utusan Allah,

"Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah

memasulrlrnnnya lce dalam surga yong mengalir di dalamnya sungai-

sungoi, sedang mereka l@kill di dalamnya. Dan itulah kemenangan yang

besar- Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nyo dan

melanggor ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke

dalam apt neraka, sedang ia kekal di dalamnyo dan baginya siksa yang

menghinakan " (Qs. An-Nisaa' [4]: l3-la) Ketaatan kepada Allah dan
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Rasul-Nya merupakan poros kebahagiaan yang padanyalah kebahagiaan

beredar, dan sebagai tempat bersemayamnya keselamatan yang tidak
terpisah darinya.

Allah mencipakan makhluk agat beribadah kepada-Nya.

Sebagaimana firman Allah SWT, "Dan Aht tidak menciptakan jin dan

manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku." (Qs. Adz-

Dzaaiyaat l5ll: 56) Ibadah manusia kepada Allah adalah dengan

menaati-Nya dan menaati Rasul-Nya. Maka, tidak ada ibadah kecuali

ibadah yang diwajibkan atau ibadah yang dianjurkan dalam agama Allah,
sedangkan yang selain itu merupakan tambatran bagi yang sudah

ditetapkan. Maka dari itu Rasulullah SAW bersabda,

.!; i tili )lL;\3 ,j,", u
"Siapa yang melalatlcan perbuatan (amalan ibadah) yang tidak ada
perintah kami padanya, maka perbuatannya itu tertolak."
(Disampaikan oleh Bukhari dan Muslim dalam Shahih BuWtari dan

Shahih Mustim)t Dalam hadits Irbadh bin Sariyah yang

diriwayatkan oleh para penulis As-Sunan dan menurut Tirrnidzi,
shahih, Rasulullah SAW. Bersabda,

*'€*i ,(B u)*t dP,s*-.& .-."- u rt
,11; tfui A $;* ,Ls*.-.',y u-#ti)t ,rui i*i

.'-^itl -*t".,y Lyi ,r:;{ti 
"gtrif-f: 

. t}u.,

"Sungguh, siapa di antma kalian yang hidup setelahku, dia alan
melihat banyak perselisihan. Maka, kalian harus berpedoman pada

Sunnahlu dan Sunnah para khalifah yang mengilaii petunjuk

setelahlat. Berpegangteguhlah padanya dan gigitlah ia dengan

gigi-gigi geraham (kuotkanlah dalam berpedoman padanya).

Al Bukhari dalam pembahasan tenrqng berpegang teguh pada Al Qur'an dan
Sunnatr beserta penjelasannya, Fath Al Bwi 13.,317, dalam pembahasan
tentang perdamaian 2697, dan Muslim dxlam pembahasan tentang peradilan
l8:1718, keduanya dari Aisyah RA.
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Jauhilah perkara-perlara yang diada-adakan, sebab, setiap bid'ah

(perlrara yang direkayasa tanpa dasar yang benar) adalah

kesesatan.'z Dalam hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim

dan lainnya, bahwa dalam khutbah beliau bersabda;

,t\i ;t ,^11^7 ',j:i gui p,t,i' iri f#i '*
{zt tt

.-'iY* -*:t', :i ) qi1,x
"Sebaik-batk perkataan adalah perkataan Allah, dan sebatk-baik

petufuk adalah petunjuk Muhammad. Seburuk-buruk perkara

adalahyang diada-adakan, dan setiap bid'oh adalah kesesatan.'ts

Allah menyebutkan tentang ketaatan dan kepatuhan kepada Rasul

dalam Al Qur'an pada sekitar empat puluh ayat. Seperti firman Allah
SIVT, "Buangsiapa menaoti Rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati

Allah." (Qs. An-Nisaa' [a]: 80) Dan firman Allah SWT, "Dan Kami tidak

mengutus seseorang rasul, melainkan untuk ditaati dengan seizin Allah.

Sesungguhnya jikalau mereka letika menganiaya dirinya datang

lrepadamu (Muhammad), lalu memolan ampun kepada Allah, dan Rasul

pun memohonlran amlrun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah
Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang. Maka demi Tuhanmu,

mereka (pada haktlcanya) tidak beriman hingga mereka menjadtkan

lrnmu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka

tidak ada merasa keberatan dalam hati mereka terhadap ptttusan yang

kamu berikan, dan merelra menerima dengan sepenuhnya." (Qs. An-
Nisaa' [a]: 6a-65) Allah SWT berfirman, "Katakanlah: 'Taatilaha Allah
dan Rasul-Nya. Jilca kamu berpaltng, mako sesungguhnya Allah tidak

Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah 4607, At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang llmu2676,At-Tirmidzi berkat4 'Hadits ini hasan shahih,'
Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Mulcadimah 43, Ad-Darimi dalam
pembahasan tentang mukadimatr l:44, dan Ahmad4:126.
Muslim dalam pembahasan tentang Jum'at 43:867, Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang Muladimah 45, dan Ahmad 3: 371, semuanya dari Jabir
binAbdullahRA.
Dalam tulisan yang dicetak; wa athii'uu, yang benar adalah yang kami tetapkan
dalambuku ini.
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menyulai orang-orang kartr." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 32) Allah SWT

berfirman, "Katakanlah, 'Jikfl lramu (benar-benar) mencintai Allah,

ilafiiloh aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengdmpuni dosa-dosdmtl'

Alloh Mahq Pengampun Maha Penyayang." (Qs. Aali 'Imraan [3j: 3l)
Allah menjadikan kecintaan hamba kepada Tuhannya mengharuskan

adanya kepatuhan kepada Rasul, dan menjadikan kepatuhan kepada

Rasul sebagai sebab bagi kecintaan Allah kepada hamba-Nya. Allatr

SWT. berfirman, "Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu

(Al Qur'an) dengan perintah Kami. Sebelumnya engkou tidaHah

mengetahui apakah Al Kitab (Al Qur'an) dan tidak pula mengetahui

apakah tman itu, tetapi Kami jadilan Al Qur'an itu cahaya, yang Kami

tunjuki siapa yang Kami kehendaki di antara hambo-hamba Kami." (Qs.

Asy-Syuuraa $21: 52) Dengan wahyu yang diturunkan kepada beliau

itulah Allah memberi petunjuk kepada siapa saja yang Dia kehendaki.

Sebagaimana dengan wahyu itu pula Rasulullah SAW mendapat petunjuk

dari Allah SWT Sebagaimana firman Allah SWT, "Katakonlah, 'Jika aku

sesat malm sesungguhnya aku sesat atas kemudharatan dirilru sendiri;

dan jika aku mendapat petunjuk maka itu disebabkan opa yang

diwalryulrnn Tuhanht kepadaht'." (Qs. Saba' [34]: 50) Dan firman Allah
SWT, "Sesungguhnya, telah datang kepadamu cahaya (Muhammad) dari
Allah, dan Kitab (Al Qur'an) yaag menerangkan. Dengan Kitab itulah

Allah menunjuki orang-orang yang mengikati kcridhaan-Nya lce jalan

lreselamatan, don (dengan Krtab itu pula) Allah mengeluarkan orang itu
dari gelap gulita kepada cahaya dengan seizin-Nya, dan menunjukkan ke

jalanyang lurw." (Qs. Al Maa'idah [5]: 15-16)

Lantaran Muhammad SAW menjadi jelaslah perbedaan antara

kekafiran dengan keimanan, antara petunjuk dengan kesesatan, antara

keselamatan dengan kesengsaraan, antara penyimpangan dengan jalan

yang lurus, antara keterpedayaan dengan kemantapan dalam kebenaran,

antara penghuni surga dengan penghuni neraka, antara orang-orang yang

bertakwa dengan orang-orang yang durhaka, antara pengutamaan jalan

orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah dari kalangan para nabi,

orang-orang yang mempercayai kebenaran, para syuhada, dan orang-
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orang shalih, dengan jalan orang-orang yang dimurkai dan orang-orang

yang sesat.

Jiwa manusia lebih besar kebutuhannya terhadap pengetahuan

mengenai apa yang dibawa oleh Rasulullah SAW. dan kepatuhan kepada

beliau, dari pada kebutuhannya terhadap makanan dan minuman. Sebab,

jika manusia tidak mendapatkan makanan dan minuman, maka ia akan

merasakan kematian di dunia, sedangkan jika manusia tidak mendapatkan

wahyu yang dibawa beliau dan ketaatan kepada beliau, maka yang

didapatkannya adalah adzab.

Mak4 merupakan sebuah keniscayaan bagi setiap orang unhrk

berusatra dengan sungguh-sungguh dan optimal dalam mencari

pengetatruan akan wahyr yang dibawa oleh beliau serta menaati beliau.

Sebab, ini adalah jalan keselamatan dari adzab yang pedih dan jalan

kebatragiaan di negeri yang dipenuhi berbagai kenikmatan. Cara untuk

mengetahui watryu dan ketaatan kepada Rasulullatr SAW adalah melalui

riwayat dan penyampaian. Sebab, dalam hal ini tidak cukup hanya

mengandalkan akal. Bahkan sebagaimana mata yang tidak dapat melihat

kecuali adanya cahaya yang tampak di hadapanny4 demikian pula

dengan cahaya akal, ia tidak dapat mengikuti petunjuk kecuali jika

"matahari" risalah dihadapkan kepadanya. Maka dari itra, penyampaian

ajaran agama termasuk kewajiban Islam terbesar, dan mengetahui apa

yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya menjadi kewajiban seluruh

umat manusia.

Allah SWT mengutus Muhammad dengan Al Qur'an dan Sunnah,

dan dengan keduanya Allah menyempurnakan nikmat-Nya kepada umat

beliau. Allah SWT berfirman, "Dan agar ku sempurnakon nthnat-Ku

atasmu, dan supaya kamu mendopat petunjuk" Sebagaimana (Kami telah

menyemptrnakan ni'mat Kami kepadamu) Kami telah mengutus

kepadamu Rasul dt antua kamu yang membacakan ayat-oyot Kami
kcpadamu don mensucikan kamu, dan mengajarkan kcpadamu Al Kitab
(Al Qtr'an) dan Al Hibnah (Sunnah), serta mengajarkan lrepada komu

apa saja yang belum kanu ketakti- I(uena itu, ingatlah kamu kepado-

Ku, niscaya Aht ingat (pulo) kcpadamu. Dan bersythrlah kepado-Ku,
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dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku." (Qs. Al Baqarah [2]:
150-152) Allah SWT berfirman, "Sungguh, Allah telah memberi konmia
lcepada orang-orang yang beriman ketika Allah mengutus di antara
mereka seorang Rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan

lcepada mereka ayot-ayat Allah, membersihkmt (itwa) mereka, dan
mengojarkan kepada mereka Al Kitab dan Al Hibnah." (Qs.Aali Imraan

[3]: l6a) Allah SWT berfirman, "Dan ingatlah nibnat Allah padamu,

dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kttab dan Al
Hibnah (Sunnah), Allah memberi pengajuan kepadamu." (Qs. Al
Baqarah l2l:231) Allah SWT berfirman, "Dialah yang mengutus kcpada

lraum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka, yang
membacalran ayat-ryat-Nya kepada merelco, mensucikan mereka dan
mengajarlran kcpada mereka Kitab don Hilonah (As-Smnah). " (Qs. Al
Jumu'ah [62]: 2) Allah SWT berfirman tentang Al-Khalil (Ibrahim AS
yang berdoa), "Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari
kalangan mereka, yang akan membacalan kepada mereka ayat-ayat
Engkau dan mengajarlran Kitab dan Hibnah kcpoda mereka, serta
menyucikan mereko." (Qs. Al Baqarah [2]: 129) Dan Allah SWT
berfirman, "Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-
ayat Allah dan Hilonah (Sunnah Nabimu)." (Qs. Al Ahzaab [33]: 3a)

Lebih dari satu ulama, di antara mereka adalatr Yahya bin Abu Katsir,

Qatadah, Syaf i, dan lainnya mengatakan, Hikmah adalah Sunnah,

karena Allah memerintahkan kepada istri-ishi Nabi-Nya agar mengingat
apa yang dibacakan di rumah mereka dari Kitab dan Hikmah. Kitab
adalah Al Qur'an, dan yang selainnya dibacakan oleh Rasul adalah

Sunnah.

Diriwayatkan dari Nabi SAW. dari sejumlatr jalur periwayatan dari
hadits Abu Rafi'dan Abu Tsa'labah serta lainnya bahwa beliau bersabda;

'-,i Q eli"d';\i *i;- ),;J-ri',t # iLi'Cit t
c c. ,^. , .,: | 

=o'-,? t)n,.'..^, ',o1.1 lo. t c ) clu * ur*-r t; ,il';si 'a., $. ,i:it 'ob 
"-;e, 

,t *.
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'*)rl ;toi ,i6? f;'u *.€o)t i,;taix-t )b
.a+raqJi

"Sungguh, (akan) didapati seorang di antara knlian dalam

kcadaan duduk bersutdar di atas sofanya datang kcpadanya

perkma dori perkoaht yang dtperintahkmt kepadaka atau aka

dilmang dmtnya, lantas ia berkata; dt antara kami dan kalian ada

Al Qur'an. Apa yang kita temulcan di dalamnya halal, maka kita

menghalalkonnya, dan apayory kita temukan di dalonnya harant

maka kita menghoamkamya. Iktalruilah, bahwa sewngtknya
aht diberi Kitab (Al Qr'an) don yang sepertbrya bersamanya.'6

Dalam safir riwayat "Ketalruilah ia seperti Kitab."

Lantaran Al Qur'an diberi keistimewaan tersendiri -*arena Allatt
mengistimewakalurya dengan kemukjizaan yang membedahannya

dengan perlcataan manusia, sebagaimana firman Allah SWT,

"Katakanlah, 'Sesungguhnya jika manusia dan jin berhunptl untuk

membtnt yang serulra Al Qtr'an ini, mereka tidak akon dapat membuot

yang serupa dengan dia, sekalfirun sebagian mereka menjadi pembantu

bagi sebagian yang lain," (Qs. Al Israa' [7]: 88) dan lantaran

disampaikan secara Mutmtatir, malca tidak ada seorang pun yang

berhasrat hendak merubatr sedikit prm dari lafazh-lafazh dan hunrf-

hurufrrya, tetapi syetan sangat menginginkan dapat memasukkan

penyimpangan dan penggantian terkait makna-maknanya dengan

melalarkan perubahan dan penalorilan. Syetan pun sangat menginginkan

dapat memasul&an pengurangan dan penambahan dalam hadits-hadits,

yang dapat menyesatkan sebagian umat manusia.

Maka Allah SWT. membangkitkan sosok-sosok tangguh yang

kritis, para pengemban pehrnjuk dan kebenaran, mereka pun segera

menyingkirkan golongan syetan dan memisahkan antara kebcnaran dan

Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah 4605, At-Tirmi&i dalam
pembahasan te,ntang Ilmu 2663, At-Tirmidzi berkat4 "Hadis ini hasan
shahih," dan Ibnu Majah dalam pembahasmtatangMukodimah 13.

5

24



Kitab Tauhid LJluhiyyah

kebohongan, dan bergegas dalam menjaga Sunnah serta makna-makna Al
Qur'an dari tambahan dan pengurangan di dalamnya.

Setiap ulama bangkit dengan anugerah yang diberikan kepadanya

dan kepada kaum muslimin -dalam kapasitasnya sebagai ulama fikih
yang sangat memahami makna-makna Al Qur'an dan hadits- untuk

menyingkirkan kesalahan yang terjadi dalam perkara itu baik pada masa

lalu maupun masa kini. Di antara perkara itu ada yang tampak jelas yang

tidak dapat ditolerir oleh orang-orang yang memiliki kapabilitas yang

memadai, dan ada yang tersembunyi yang masih dapat ditolerir melalui

ijtihad oleh para ulama yang kapabel.

Para ulama yang berpedoman pada Al Qur'an dan Sunnatr serta

kritis, berusatra mengetahui lebih jauh mengenai riwayat dan isnad

$aringan periwayat yang dijadikan dasar periwayatan). Makq untuk

mewujudkannya mereka melakukan pengembaraan ke berbagai pelosok

negeri, meninggalkan kenikmatan tidur dalam menggapainya, berpisah

dengan anak-anak dan harta, berkorban harta baik yang baru didapat

maupun yang sudah lama didapat 6 bersabar di jalannya meskipun

menghadapi berbagai rintangan, merasa puas terhadap dunia walaupun

hanya dengan bekal sebatas yang dibawa oleh pengendara, dalam

pengembaraan ini mereka memiliki hikayat-hikayat yang terkenal dan

kisah-kisah yang mengandung keutamaan, ini semua bagi pelakunya

sudatr cukup akrab dan bagi orang yang mencari pengetahuannya pun

tampak jelas untuk diketahui, di antara mereka rela berbantalkan tanah

dan mereka meninggalkan kelezatan makanan serta minuman,

meninggalkan pergaulan dengan keluarga dan para sahabat, penuh

kesabaran dalam menghadapi pahitnya keterasingan, dan berjuang

melawan kesulitan yang mengerikan. Perkara yang dijadikan oleh Allah
disukai dan didambakan mereka, karena dengan itulah agunaAllah dapat

terjaga. Sebagaimana Allah menjadikan Ka'bah sebagai tempat

berhimpun dan tempat yang aman bagi manusia. Mereka menuju

Ath-Thfirif; harta yang baru didapatkan, dan At-Tilaad sebaliknya. Lihat;
kamus Al Mishbah Al Munir suku kata tharafa dan talada-

6
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kepadanya dari berbagai penjuru, dan mereka tabah dalam menghadapi

berbagai perkara yang menyakitkan yang ada dalam perjalanan.

Sebagaimana jihad dengan jiwa dan harta menjadi dicintai oleh para

pejuang. Hikmah dari Allah yang dengannya Allah menjaga agama untuk

memberi petunjuk kepada orang-orang yang mengikuti petunjuk, dan

dengannya Allah mengunggulkan petunjuk serta agama kebenaran yang

lantaran inilatr Allah mengutus Rasul-Nya meskipun orang-orang

musyrik tidak menyukai.

Siapa yang ikhlas dalam mengerjakan amal-amal agama yang

dilakukannya karena Allah, maka ia termasuk dalam jajaran wali-wali
Allah yang bertalova, yaihr orang-orang mendapatkan kenikmatan yang

abadi. Sebagaimana Allah SWT. berfirman, "Ingatlah sesungguhnya

walt-walt Allah itu, tidak ada kcl:hawatiran terhadap mereka dan tidak
pula mereko bersedih hati. (Yaitu) orumg-or(mg yang beriman dan

mereka selalu bertakwa. Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan

di dalam kehidupan dunia dan (dalam kchidupan) di akhirat. Tidak ada

perubahon bagt kalimat-kalimat (ianjt-janji) Allah. Yang Demikian itu
adalah kcmenonganyong besar-" (Qs. Yuunus ll0l:62-6a)

Nabi SAW menafsirkan kabar gembira di dunia dengan dua

macam:

Pertama; Pujian orang{rang yang mernujinya.

Kedua; Mimpi baik yang dialami oleh orang yang shalih, atau

diperlihatkan kepadanya.

Ada yang bertanya kepada beliau, "Ya Rasulullalr, seseorang

mengerjakan amal perbuatan untuk dirinya sendiri, lantas orang-orang

memuj inya? Beliau bersabda;

,/ii ci. ,yG|!)t,
Tn qdolah kobo gembira orong mulonin yotg disegerakan.'n

Barra' bin Azib mengatakan; Nabi SAW. ditanya tentang firman-

Muslim dalam pembahasao tentang kebajikan dan silatrrahim l66D642,lbnu
Majah dalam pembahasan t€ntang athvd 4225, dan Ahmad 5: 156, 157, dari
AbuDzarrRA.

7
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Nya, "Bagi mereka berita gembira di dalom kehidupan di dunia,"

beliau pun bersabda;

.'i ,sj ,i 4,tat ,y'St t^:|-A;tAt eSlt e
"Ia adalah mimpi baik yang dialami oleh orang yang shalih atau

d ip e r I i hat kan kcp adany a' I
Orang-orang yang menghafal ilmu yang diwarisi dari Rasulullatr

SAW. yang memiliki kesempumaan ilmu dan amal, yang menjaganya

dari tambahan dan penguftmgan, mereka termasuk para wali Allah yang

bertakwa yang paling agung dan termasuk golongan-Nya yang

mendapatkan keberuntungan. Bahkan mereka memiliki keistimewaan

tersendiri dibanding selain mereka dari kalangan orang-orang yang

beriman dan beramal shalih. Sebagaimana Allah SWT. berfirman, "Allah

akan mentnggikan orang-orang yang berimon di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetalruon beberapa derajat." (Qs. Al
Mujaadilah [58]: I l) Ibnu Abbas mengatakan; Allah mengangkat (orang-

orang yang diberi ilmu dari kalangan orang-orang yang beriman di atas

orang-orang yang tidak diberi ilmu, beberapa derajat).e

Ilmu isnad dan riwayat termasuk kekhususan yang diberikan Allah
kepada umat Muhammad SAW, dan menjadikannya sebagai tangga

untuk menuju pengkajian. Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) tidak

memiliki isnad yang dapat mereka jadikan sebagai panduan untuk

menerima apa-apa yang disampaikan kepada mereka. Demikian pula

dengan para penganut bid'ah di antara umat ini, yaitu orang-orang yang

mengikuti kesesatan. Isnad hanya bagi orang yang diberi anugerah yang

Tirmidzi dalam pembahasan tentang mimpi 2275, At-Tkmidzi berkata, "Hadits
ini adalah hadits hasan " Ibnu Majah dalam pembahasan tentang takwil mimpi
3898, Hakim dilam Al Mustadrok dalam pembahasan tentang tafsh 21340, ia
berkatq "Hadits ini hadits shahih isnadnya namun Al Bukhari dan Muslim
tidak menyampaikannya," Adz-Dzahabi sepakat dengannya, semuanya dari
hadits Ubadah bin Ash-Shamit. Aku tidak menemukan riwayat Barra bin Azib
RA.
Aslinya kosong. Tambahan dari Hakim dalam pembahasan tentang tafsir
2:481, di mengatakan, "Isnad hadits ini hadits shahih" namrm Al Bukhari dan
Muslim tidak menyampaikannya," dan A&-Dzahabi sepakat dengannya.

8
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melimpah oleh Allah. Yaitu orang-orang yang memeluk agama Islam dan

mengikuti Sunnah, yang dengan sanad itu mereka dapat membedakan

arfiara yang benar dengan yang salah, dan antara yang menyimpang

dengan yang lurus.

Sedangkan selain umat Islam, yaitu orang-orang kafir dan para

penganut bid'ah, mereka hanya memiliki nukilan-nukilan (terkait dokkin
maupun berita) yang mereka dapatkan tanpa isnad. Itulah yang dijadikan

landasan bagi agama merek4 padahal mereka tidak mengetahui di
dalamnya mana kebatilan dan mana kebenaran, tidak pula mengetahui

mana yang relevan dan mana yang tidak relevan.

Adapun umat yang diratrmati ini dan orang-orang yang bergabung

dalam umat yang terlindungi ini, orang-orang yang berilmu dan patuh

terhadap ajaran agama di antara mereka adalah orang-orang yang berada

dalam keyakinan yang kokoh. Tampak jelas bagi mereka antara kejujuran

dan kebohongan;Io sebagaimana waktu pagi tampak jelas bagi orang-

orang yang memiliki dua mata yang normal. Allah telah melindungi

mereka hingga tidak bersepakat dalam kesalahan terkait urusan agama

Allatr baik yang ma'qul (logis) maupun yang manqul (teks Al Qur'an dan

Sunnah), dan Allatt memerintahkan kepada mereka saat terjadi

perselisihan di antara mereka mengenai sesuatu agar mereka

mengembalikannya kepada Allah dan Rasul. Sebagaimana Allah SWT.

berfirman, "Hai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah

Rasul (Nya), dan Utl Amri di antara kamu. Kemudtan, jika kamu

berlainan pendapat tentang sesuotu, mako kembaltkanlah kcpada Allah
(Al Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya), jifu kamu benar-benar beriman

kepado Allah don hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama

(bagimu) dan lebih baik akibatnya." (Qs. An-Nisaa' [a]: 59)

Jika ulama fftih bersepakat pada satu pendapat terkait suatu

hukum, maka yang disepakati tidak lain merupakan kebenaran, dan jika
ulama hadits bersepakat untuk menyatakan bahwa suatu hadits shahih,

maka tidak ada yang terjadi selain kejujuran. Masing-masing dari dua

l0
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kelompok memiliki dasar penetapan terkait inisiatif mereka baik dalil
yang jelas maupun yang tersembunyi yang sudah lazim diketahui oleh

orang yang memiliki pengetahuanrr mengenai hal ini. Allah SWT. pun

mengilhamkan kebenaran kepada mereka dalam masalah ini.

Sebagaimana hal ini didukung oleh berbagai dalil yang sesuai syariat, dan

sebagaimana itu pun dapat diketahui melalui fakta empiris yang ada.

Sebab, Allah telah menetapkan iman dalam hati mereka dan menopang

mereka dengan pertolongan dari-Nya, yaitu lantaran mereka tulus dalam

berbakti kepada Allah dan Rasul-Nya, dan melawan orang-orang yang

berpaling dari-Nya. Allah SWT. berfirman, "Kamu tidak akan mendapati

sesuatu koum yang beriman kcpada Allah dan hari akhirat, saltng

berkasih scyang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-

Nya, selalipun orang-orong itu bapak-bapak, atau anak-anah atau

saudara-saudara ataupun keluorga mereka. Mereka itulah orang-orang

yang Allah telah menanamkan lreimanan dalam hati mereka dan

menguatlron mereko dengan pertolongan yang datang daripoda-Nya."
(Qs. Al Mujadilah l58l:22)

Orang-orang yang memiliki ilmu yang didapat dari Rasul adalah

manusia yang paling agung dalam menerapkan dasar-dasar ini. Di antara

mereka tidak ada yang gentar di jalan Allah dalam menghadapi celaan

orang yang suka mencela, dan berbagai masalah besar tidak
menghentikan mereka dari jalan Allah, bahkan di antara mereka ada yang

tetap menyampaikan kebenaran yang dianutnya sekalipun dia

menyampaikannya kepada orang yang paling dicintainya, sebagai

pengamalan terhadap firman Allah SWT, "Wahoi orang-orang yang

beriman! Jadilah kamu orang yang benor-benor penegak keadilan,

menjadi saksi karena Allah, biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu

bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah
lebih tahu lremaslahatan (kebaikannya). Maka janganloh kamu mengilati
hawa nafsu lrarena ingin menyimpang dori kcbenaran. Dan jika kamu

memutarbalikkon (kata-kata) atau enggdn menjadt sal<si, maka

ll Hafiyy: alim @angmengetahui). Lthat Lison Al Arab, svktkatz hafaa.
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ketahuilah Allah Maha Mengetahui terhadap segala apa yang kamu

lrerjakan." (Qs.An-Nisaa' [a]: 135) Dan firman Allah SWT, "Hai orang-

orang yang beriman! HendaHah kamu jadi orang-orang yang selalu

menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan
janganlah fubencianmu terhadap suatu kmtm, mendorong kamu untuk

berlaku tidak adil- Berlaht adillah. Karena adil itu lebih dekat kepada

tahwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui terhadap aWyang lramu kerjaknn."(Qs.Al Maa'idah [5]: 8)

Mereka memiliki konsep dalam jmh dan ta'dil,r2 serta konsep penilaian

terhadap kedhaifan dan keshahihan, sebagai usaha yang patut disyulori
dan amal yang diberkatri lantaran termasuk sebagai sebab untuk menjaga

dan melindungi agama dari rekayasa kaum yang mengada-ada. Dalam hal

ini mereka dalam beberapa tingkatan; di antara mereka ada yang hanya

memfokuskan diri dalam penukilan dan periwayatan, di antara mereka

ada yang menguasai pengetahuan tentang hadits dan kajiannya, dan di

antara mereka ada yang fokus dalam pemahaman hadits serta

pengetahuan terhadap makna-maknanya.

Nabi SAW memerintahkan kepada umat agar yang hadir bersama

beliau menyampaikan dari beliau kepada orang yang tidak hadir, dan

mendoakan orang-orang yang menyampaikan dengan doa yang mustajab.

Dalam hadits shatrih, beliau bersabda,

ak ut,c? r t,F:;\ €. r ;*i,;'j''rt q rfi.
.)61'ui."1r;Yflt f& *

"Sampaiknn dariht walaulrun satu cyat, dan sampaikan

pembicaraan tentang Bani Israil, tidok ada yang memberatkan,

(namun) siapa yang berdusta terhadopku dengan sengaja, maka

(sitahkan) dia menempati tempatnya di neraka."r3 Beliau juga

12 Jarhmerilaibatrwa suahr riwayat memiliki kecacatan, Ta'dil menilai
ket s iq ahan suatu riwayat.-Ed13 Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi 3461, At-Tirmidzi dalam
pembatrasan tentang ilmu 2669, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang
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bersabda dalam khutbah beliau pada saat haji *ada' (haji terakfiir
yang beliau tunaikan sebelum wafat),

.gL'u ;'J * t';,:qsi+til' # .of
"Ketahuilah, hendalotya orang yang hadir menyampaikan kepada

orang yang tidak hadir. Bisa jadi orcmg yang mendapatkan

penyampaian le b ih mengerti daripada orang yang mendengar. "r4

Beliau juga bersabda,

Jrv Lj ,ru- t U'J\ffi ti)- E v'ftr i', ,,
EtLx ,+'*i'r; u'Jt* bci:r:r,p'* b

e ilt ,i\i ,r') z;rttt, ,i,Fi iral:irr'"'AL
o l, o , c rl a 2 ti

.etjr'U +J €};, oV ,:;i);Jt *G
"Allah menjadikan ceria orong yang mendengar hadits dari kami

lantas menyompaikannya kepada orang yong tidak mendengornya.

Bisa jadi orang yang membawa pemahaman (pemahaman agdma;

rtkih) ia tidak paham, dan bisa jadi orang yang membaua

pemahaman menyampaikan kepada orang yang lebih pahom

darinya. Ttga (perkara) yong tidak membuat hati seorang muslim

terbelenggu padanya; mengiHtlasknn amal kepada Allah,

menyompaikon nasihat kepada paro penguasa, dan tetap setia

bersama jamaah kaum muslimin, sebab, doa mereka mengitari dari
belokang mereka."rs

l4

Mukadimah l:136, dan Ahmad 2:159,202, semuanya dari Abdullah bin Amru
RA.
Bukhari dalam pembatrasan tentang haji 1741, dan Ibnu Majah dalam
Mukodimah 233, keduanya dari Abu Bakrah RA.
At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang itnu 2658, Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang mukadimah 230, Ad-Darimi dalam mukadimah l:75, dan
Ahmad 5:183. Sabda beliau "Menjadikan ceria," dari kata keceriaan yang
maksudnya wajah yang ceria. Makzudnya tidak lain adalah; Allah membuat
akhlak menjadi baik dan keadaan dirinya. Lthat An-Nihoyah 5: 71.

l5
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Dalam hal ini terdapat doa dari beliau bagi orang yang

menyampaikan hadits beliau meskipun ia tidak memahami, dan doa bagi

orang yang menyampaikannya meskipun orang yang mendengar lebih

paham daripada orang yang menyampaikan, lantaran keceriaan yang

diberikan kepada orang-orang yang menyampaikan. Maka dari itu,

Suffan bin Uyainahl6 berkata, "Kamu tidak mendapati seorangpun dari

ulama hadits melainkan pada wajatrnya terdapat keceriaan, berkat doa

Nabi SAW. Dikatakan: nadhura dan nadhma (ceria, cerah), n:rmun

nadhara lebih tepat.

Para ulama baikpada masa lalu maupun pada masa kini, senantiasa

menghormati orang-orang yang menyampaikan hadits, hingga Syafi'i RA
berkata, "Jika aku melihat seseorang dari para pengemban hadits, maka

seakan-akan aku melihat seseorang dari para satrabat Nabi SAW. Syaf i
mengatakan ini tidak lain karena orang yang mengemban hadits berada

pada posisi para satrabat lantaran menyampaikan hadits Nabi SAW.Asy-
Syafi'i juga mengatakan; para pengemban hadits telatr menghafal, maka

mereka memiliki jasa terhadap kita, karena mereka menghafal untuk

kita.'

Syaikhul Islam rahimahullah. Mengatakan :

Kaidah Tentang Jamaah Dan Perpecahan Sebab Dan
Dampaknya

Allah SWT berfirman, "Dia telah mensyortatkan kepadamu ogama

opa yong telah dtwasiatkan-Nya kcpada Nuh dan apa yang telah Kami

wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada

Ibrahim, Musa, dan Isa, yaitu: tegakkanlah agama (lceimanan dan

lrctalcwaan) dan janganlah kamu berpecah-belah tentongnya. " (Qs. Asy-

Syuuraa $21: 13)

l6 Dia adalah Abu Muhammad Suffan bin Uyainah bin Abu lmran Al Kufi, lahir
tahun 107 H. Ibnu Wahb mengatakan dalam pe,mbahasan tentang ia; aku belum
pemah melihat seorang pun yang lebih tatru dalam pembatrasan tentang Kitab
Allah dari pada SuSan bin Uyainah. Wafat tatrun 198 H. Tahdzib At-Tahdzib
4: ll7.
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Allah SWT memberitahukan bahwa Dia mensyariatkan kepada kita

apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh, yang diwahyukan-Nya

kepada Muhammad, dan apa yang diwasiatkan-Nya kepada tiga nabi

tersebut. Mereka semua adalatr Ulul Azmi (nabi-nabi y*g diberi

keistimewaan khusus) yang telah terikat perjanjian dalam firman-Nya,

"Dan (ingatlah) ketika Kamt mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan

dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa, don Isa putra Maryom."
(Qs. Al Aluaab [33]: 7) Firman-Nya, "Yang telah diwasiatknn-Nya

kepada Nuh dan apo yang telah Kami wahyukan kepadamu (Muhommad)

dan opa yang telah Kami wosiatkon,'disampaikan terkait Muhammad

dengan sebutan '?ang" dan dengan lafazh mewahyukan, sementara pada

rasul-rasul lainnya dengan lafazh 'wasiat'.

Kemudian berfirman, "Tegakkanlah ogomo." Ini adalah penafsiran

terhadap wasiat, dan "dn" (kata bantu dalam bahasa Arab yang terdapat

dalam ayat ini) sebagai penjelas yang terletak setelah kata kerja dari

makna perkataan bukan dari lafazhnya. Sebagaimana dalam firman-Nya,

"Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammod), "Ihttilah.." (Qs.

An-Nahl [16]: 123) "Kami telah memerintahlan lcepada orong-orang

yang diberi kitab suci sebelum komu dan (iugo) kepadamu agar

bertalcntalah kcpada Allah." (Qs. An-Nisaa' [a]: l3l) Maknanya; Kami

katakan kepada mereka; bertakwalah kepada Allah. Demikian pula

firman-Nya, "Tegaklunlah agama," maknanya; Dia mensyariatkan

agama yang telah diwasiatkan-Nya kepada para rasul, Kami katakan;

tegakkanlah agama dan jangan berpecah-belah di dalamnya. Maka, yang

disyariatkan kepada kita adalah yang diwasiatkan dan diwahyukan, yaitu

"Tegakkanlah ogdma." Jadi, tegakkanlah agama sebagai penjelasan bagi

yang disyariatkan kepada kita yaitu yang diwasiatkan kepada para rasul

dan yang diwahyukan kepada Muhammad. Dapat dikatakan; kata ganti

(objek yang dituju) dalam firman-Nya, "Tegakkonlah," ditujukan kepada

kita. Dan dapat pula dikatakan; ditujukan kepada para rasul yang diutus.

Namun dapat dikatakan; ditujukan kepada semuanya, dan inilah yang

terbaik. Sebagaimana dikatakan; aku perintahkan kepadamu sebagaimana

yang aku perintahkan kepada Zaid; hendaknya kamu menaati Allah, dan
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aku mewasiatkan kepada kalian sebagaimana yang aku wasiatkan kepada

Bani fulan; hendaknya kalian melakukannya. Berdasarkan versi pertama,

maka "Tegakkanlah ogama," sebagai penjelasan pengganti dari "Apa

yang" maksudnya yang disyariatkan kepadamu. Sedangkan berdasarkan

versi kedua; Dia mensyariatkan "Apa yang" disampaikan-Nya kepada

mereka, "Tegalckanlah," ini juga sebagai indikasinya, dan menyebutkan

apa yang dikatakan kepada para pendahulu. Dan berdasarkan versi yang

ketiga; Dia mensyariatkan apa yang diwasiatkan "Tegakkanlah."

Begitu Allah menyampaikan pernyataan kepada jamaah ini setelah

memberitahulcan batrwa ia merupakan perkataan yang ditujukan kepada

kita juga sebagai perkataan yang ditujukan kepada mereka, maka dapat

diketahui bahwa kata gantinya kembali kepada dua kelompok secara

bersamaan. Inilatr yang paling shahih, insya Allah, dan maknanya

berdasarkan dua versi pertama kembali kepada makna ini. Sebab, apa

yang disyariatkan kepada kita adalah yang diwasiatkan kepada para rasul.

Yaitu perintah agar menegakkan agama dan larangan berpecatr-belah di
dalamnya. Tetapi terjadi pengulangan dalam penyampaian bahwa kata

gantinya mencakup mereka dari segi lafazhnya, sementara sudah

diketatrui bahwa yang seperti itu juga disampaikan kepada kita, atau

sebaliknya, atau mencakup kita semua.

Jika Allah telah memerintahkan generasi terdahulu dan generasi

kemudian agar menegakkan agama dan tidak boleh berpecah-belah di
dalamnya, sementara Allah memberitahukan bahwa Dia mensyariatkan

kepada kita apa yang diwasiatkan-Nya kepada Nuh, dan yang

diwahyukan-Nya kepada Muhammad, maka ini mengandung dua

kemungkinan:

Pertama: Apa yang diwahyukan-Nya kepada Muhammad dapat

masuk dalam syariat beliau yang dikhususkan bagi kita, sebab, seluruh

ketentuan yang dengannya Allah mengutus Muhammad SAW telah

diwahyukan-Nya kepada beliau, baik pokok-pokok maupun cabang-

cabang. Berbeda dengan Nuh dan rasul-rasul lainnya. Sebab, yang

disyariatkan kepada kita dari agama hanya yang diwasiatkan kepada

mereka; yaitu menegakkan agama dan meninggalkan perpecahan di
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dalamnya, dan agama yang mereka sepakati adalah pokok-pokoknya.

Pembicaraan ini mencakup beberapa hal:

Pertama, Allah mensyariatkan kepada kita agama yang memiliki
kesamaan secara kolektif, yaitu Islam dan iman yang bersifat umum, dan

agama yang khusus bagi kita yaitu Islam serta iman yang bersifat khusus.

Kedua, Allah memerintahkan kita agar menegakkan agama ini
seluruhnya yang memiliki kesamaan secara kolektif dan khusus, serta

melarang kita berpecah-belah di dalamnya.

Ketiga, Allah memerintahkan para rasul agar menegakkan agama

yang memiliki kesamaan secara kolektif dan melarang mereka berpecah-

belah di dalamnya.

Keempat, Ketika Allah menerangkan dengan firman-Nya, "Dan
apa yang telah Kami walryukan kepadamu," Dia menjelaskan firman-
Nya, "Agama yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh," dan firman-Nya,

"Dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada lbrahim, Musa, dan Isa."
Inilah tilik keterkaitannya.

Kemudian setelah itu berfirman, "Dan merekarT (Ahti Kitab) tidak
berpecah-belah melainkan sesudah datangnya pengetahuan kepada

mereka lrarena kedengkian antara mereka. " (Qs. Asy-Syuuraa [a2l: 14)

Allah memberitahukan bahwa perpecahan mereka hanya terjadi setelah

datangnya ilmu yang menjelaskan kepada mereka perkara'perkara yang

harus mereka jauhi. Sebab, Allah tidak akan menyesatkan suatu kaum

setelah Dia memberi petunjuk kepada mereka hingga menjelaskan

kepada mereka prihal yang harus mereka jauhi. Allah pun

memberitahukan bahwa mereka tidak berpecah-belah melainkan karena

kedengkian, dan kedengkiannya tersebut melampaui batas. Sebagaimana

dinyatakan oleh Ibnu Umar; ...18 sombong dan iri. Ini berbeda dengan

perpecahan lantaran ijtihad terkait hal yang tidak ada ketentuannya dan

tidak dimaksudkan sebagai kedengkian, seperti perselisihan para ulama

yang dapat ditolerir. Kedengkian itu bisa berupa pengabaian hak, dan

l7 Dalam cetakan; "Dan tidaklah orang-orang yang diberi kitab suci berpecah-
belah.." Yang benar adalah yang kami tetapkan dalam kitab ini.
Di dalam teks aslinya kosong.It
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bisa berupa pelanggaran terhadap ketentuan; bisa dengan meninggalkan

kewajiban, dan juga bisa dengan melakukan apa yang dilarang. Malq
dapat diketahui batrwa yang menyebabkan terjadinya perpecahan adaldt

kedengkian seperti itu.

Ini sebagaimana dalam firman-Nya tentang Ahli Kitab, "Dan di
antota orang-orang yang mengatakan, "tr(afiri ini orang-orang Nasrani,"

ada yang telah lfumi ambil perjanjian mereka, tetapi mereka (sengaja)

melupakan sebagian pesan yang telah diperingathm keWda mcreka,

malra Kami timbulkan di antma mereka permusuhan dan kcbencian

sampai hari Kiamat." (Qs. Al Maa'idatr [5]: la) Allah memberitahukan

bahwa kelupaan mereka terhadap pesan yang telah diperingatkan kepada

mereka -yaitu meninggalkan pengamalan terhadap sebagian dari apa

yang diperintahkan kepada mereka- menjadi sebab yang memicu

terjadinya permusuhan dan kebencian di antara mereka. Demikianlah

yang terjadi pada para pemeluk agama kita. Seperti perselisihan yang kita
temui di antara berbagai golongan terkait pokok-pokok agama kita dan

semacarnnya, ymg terjadi pada orang-orang yang berkompeten dalam

hal-hal Ushul (pokok) dan mereka yang berkompeten dalam hal-hal Fnnt'
(cabang). Sebagaimana perselisihan yang kita temui terjadi antara ulama

dengan ahli ibadah, ymg mendominasi para pengikut Musa atau pengikut

Isa, hingga masih ada di antara mereka semacam klaim dari dua umat

tersebut yang masing-masing menyatakan bahwa yang lainnya tidak

memiliki suatu pegangan. Sebagaimana yang kita temui pada orang yang

mengaku paharn dan rajin menjalankan ajaran agama dengan amal-amal

yang lahir, dan orang sufi yang rajin menjalankan ajaran agmna dengan

amal-amal yang batin. Masing-masing dari keduanya menafikan cara

yang ditempuh pihak lain dan mengklaim bahwa pihak lain itu tidak
termasuk orang yang menganut agama, atau berpaling darinya dengan

pemalingan diri layaknya orang yang menganggap cara itu tidak
termasuk bagian dari agama. Akibatnya, terjadilah permusuhan dan

kebencian di antara keduanya.

Oleh karena itu, Allah memerintahkan pembersihan hati dan juga

memerintahkan pembersihan badan. Dua kebersihan inilatr yang
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termasuk dalam agama yang diperintatrkan dan diwajibkan oleh Allah.

Allah SWT berfirman, "Allah tidak lundok menyulitkm kmnu, tetapi Dia
hendak membersihkan kamu don menyempurnakan nihttat-Nya bagimu"
(Qs. Al Maa'idah [5]: 6) Firman-Ny\ "Di dolannya odo orory-or(mg
yang ingin membersihkan dirt. Allah ncnyukai orang-orang y(mg

bersih" (Qs. At-Taubah [9]: 108) Firman-Ny4 "Seswtggulmya, AUah

menyukai or(mgyang tobat dan menyukai or(mgarangyang mensucikan

drir." (Qs. Al Baqaratr l2l: 222) Firman-Ny4 "Ambillah zakat doi
sebagiot ltuta mereka, dengan zakat itu kanu membersthkmt dan

mewtrcikan mereka." (Qs.At-Taubah [9]: 103) Firman-Ny4 "Mereka itu
adalah orang-orang yang Allah tidak hendok menscikan hati mereka-"

(Qs. Al Maa'idatr [5]: at) Firman-Nya, "Senngguhrya orang-orumg

yang mrz:ryrik itu nojis." (Qs. At-Taubah [9]: 28) Dan firman-Nyq

"Sesotguhnya Allah bermaksud hendokmenghilangkan dosa dori funtu,

walui Ahhn Bait (kcluoga Ro$ndbh SAW) dan membersihkan kamu

sebersih-bersibtya." (Qs. Al Ahzaab [33]: 33)

Kita menemui banyak orang yang mengaku paharn agama dan

orang yang mengkalim sebagai ahli ibadah, yang menjadi fokus

perhatiannya hanya kebersihan badan sajq dan melebihJebihkannya

melampui yang disyariatkan, baik dari segi perhatian maupun

pengamalan. Dia meninggalkan kebersihan hati yang diperintahkan

kepadanya" baik yang diwajibkan maupun yang dianjurkan kepadanya.

Dia tidak memahami kebersihan kecuali seperti itu. Kita juga menemui

banyak orang sufi dan orang yang memilih untuk hidup sebagai orang

fbkir, fokus perhatiannya hanya terhrju pada kebersihan hati saja, dan ia

melebihJebihkannya hingga melampaui yang disyariatkan, baik dalam

perhatian maupun dalam pengamalarq dan meninggalkan kebersihan

badan yang drperintahlen kepadanya; baik yang diwajibkan maupun

yang dianjurkan.

Kelompok pertama cenderung kepada waswas ftebimbangan
lantaran bisikan jiwa) yang tercela terkait banyaknya menuangkan air dan

menganggap najis apa yang tidak najis serta menjauhi apa yang tidak

disyariatkan untuk dijauhi, sementara hati mereka masih memendam
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berbagai macam sifat iri, kesombongan, dan kedengkian terhadap

saudara-saudara mereka. Dalam kasus ini terdapat kemiripan yang jelas

dengan kaum Yahudi.

Sedangkan kelompok kedua lebih cenderung kepada kelalaian yang

tercela. Mereka berlebihJebihan dalam memperhatikan keselamatan

batin hingga menjadikan kebodohan terhadap apa yang wajib diketahui,

seperti keburukan -yang harus dihindari- termasuk keselamatan batin,

dan mereka tidak membedakan antara keselamatan batin dari keinginan

terhadap kebumkan yang dilarang, dengan keselamatan hati dari

pengetahuan yang diperintahkan terhadap keburukan yang telah

diberitahukan. Selanjutny4 dengan kebodohan dan kelalaian ini, bisa jadi

mereka tidak menjauhi najis-najis, dan menilai kebersihan yang

diwajibkan dengan meniru kaum Nasrani.

Terjadilah permusuhan antara dua golongan tersebut disebabkan

mereka meninggalkan pesan yang telah diperingatkan kepada mereka,

dan kedengkian yang merupakan sikap melampaui batas; bisa dengan

sikap pengacuhan dan pengabaian terhadap hak, dan bisa dengan

permusuhan dan melakukan kezhaliman. Kedengkian kadang terjadi pada

sebagian dari mereka terhadap sebagian yang lain, dan kadang terjadi

terhadap hak-hak Allah, namun keduanya saling berkaitan. Maka dari itu
Allah berfirman, "Karena dengki antara mereka sendiri." (Qs. Al
Baqarah [2]:213) Sebab, setiap golongan dengki terhadap golongan yang

lain. Akibatnya mereka tidak tahu hak mereka sendiri dan tidak dicegah

dari permusuhan terhadap golongan yang lain.

Allah SWT berfirman, "Dan ttdaHah berpecah-belah orang-orang

yang didatangkan Al Kitab (lcepada merekn) melainkon setelah datang

kepada mereka buhi yang rryata." (Qs. Al Bayyinah [98]: a) Firman

Allah SWT, "Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul

perselisihan), malca Allah mengutus para nabi sebagai pemberi kabar

gembira don pemberi peringatan. Dan Allah menurunkan-Nya bersamo

merelra Kitab dengan benar, untukmemberi keputuson di antara manusia

tentang perkara yang mereka perselisihkan. TidaHah berselisih tentang

kitab itu melainkan orang ydng telah didatangkan kepada mereka kitab,
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yaitu setelah datang kcpada mereka kcterotgot-lceterangan yang nyata,

ksena dengki antwa mereka sendiri." (Qs. AI Baqarah l2l:213) Firman

Allah SWT, "Dan sesungguhnya, telah lfuni bril@, kcpada Bani krail
Al Kitab (Taurat), kckuasaan dan kznabiot" Ayat(Qs. Al Jaatsiyah [45]:
16) Allah SWT pun berfirman seperti iu kepada Musa bin Imran, dan

berfirman, "Dan janganlah komu ,rcryEruryi orang-orong yang

bercerai-berai dan berselisih sendah dototrs yang jelas

k"pod, merelra." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 105) FirmarNy4 "Sesungguhnya

orong-orang yang memecah belah agfrrrm)n dot merekn (terpecah)

runjadi beberapa golongan, tidak ada sedikit ptot tanggung jmtabmu

terhadap mereka." (Qs. Al An'aam [6]: 159) Firmm-Nya, "Maka

hadapkanlah wajahmt dengan lmts kcpado agtmu, (Allah); (tetaplah

atas) fitrah Allah yang telah menctptakot marusia menurut frtrah itu.

Tidak ada perubalwn pada fitrah Allall Qtulah) ag@na yang lwus, tetapi

kcbanyakan manusta tidak mengetalrui, dengot kcnbali bertobat kcpada-

Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta dirikanlah shalat dan janganlah

kamu termasuk orang-orang ydng mempersehiu*ot Allah, yaitu orang-

orang yang memecah belah agoma nureka dan mereka menjadi

beberapa golongan. Tiaptiap golongan n,eros., bangga dengan apa
yory ada pada golongan mereka." (Qs. Ar-Ruum [30]: 30-32) Karena

orang-orang musyrik, masing-masing dari mereka menyembah tuhan

yang diinginkannya. Sebagaimana firman-Nya pada ayat pertam4 "Amat

berat bagi orangordng muryrik ag@ru, yory kamu seru mereka

kcpadanya." (Qs. Asy-Syuuraa pzl: 13) dan Finnan-Nya, "Hai rasul-

rasul Makanlah dari (malranan) yang baik-baik dot kerjakonloh amal

yang shalih. Sesungguhnya, Afu Maha Mengetalrui apa yang komu

kerjakan. Sesungguhnya (agama tauhid) intlah agama kamu semua,

agama yang satu don Aht adalah Tuhawtu maka bertalcwalah kepada-

Ku" Kemudtan mereka (pengikut-pengrfut raml i/z,) menjadikan agama

mereka terpecah belah menjadi beberapa pcah,ot Tiaytiap golongan

mcrosa bangga dengan apa yang ada pada mcreka (masing-masing)."

(Qs. Al Mu'minuun [23]: 5l-53)
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Jelas bahwa sebab persatuan dan keterhimpunan adalah kesatuan

agama dan pengamalannya secara keseluruhan. Yaitu beribadah hanya

kepada Allah semata tiada sekutu bagi-Nya, sebagaimana yang

diperintahkan baik lahir maupun batin.

Dan sebab perpecahan adalah meninggalkan pesan yang telah

diperingatkan kepada hamba, serta kedengkian di antara mereka.

Dampak jamaah adalah rahmat Allah, keridhaan-Nya, keberkahan-

Nya, kebahagiaan dunia dan akhirag serta keceriaan wajah.

Sedangkan dampak dari perpecahan adalah adzab Allah, laknat-

Nya, kesuraman wajah, dan keterlepasan diri Rasul dari orang-orang

yang berpecah belatr.

Ini merupakan salah satu dalil bahwa ijma' $esepakatan umat)

adalah hujjah yang tidak dapat diganggu gugat. Sebab, jika mereka telah

bersepakat, berarti mereka taat kepada Allah dengan kesepakatan itu dan

dirahmati. Maka, tidak ada ketaatan kepada Allah dan rahmat-Nya

dengan perbuatan yang tidak diperintahkan oleh Allah, baik terkait

keyakinan, perkataan, maupun pengamalan. Seandainya perkataan atau

pengamalan yang mereka sepakati tidak diperintahkan oleh Allah, maka

itu bukan sebagai ketaatan kepada Allah, dan tidak menjadi sebab bagi

rahmat-Nya. Itulah yang dijadikan sebagai hujjah oleh Abu Bakar Abdul

Aziz di mukadimatr At-Tanbih.le Ia mensinyalir penjelasan yang penting

ini.

Ia berkata:

Pasal

Dalam hadits yang masyhur dalam As-Sunan dari riwayat ulama

fikih generasi sahabat, Abdullah bin Mas'ud dan Zaid bin Tsabit,

Rasulullah SAW bersabdq

l9 Ia adalah Abu Bakar Abdul Aziz bin Jafar bin Ahmad bin Yazdad, yang
dikenal dengan Ghulam Al Khilal. Di antara karya tulisnya; Asy-Syafi dan Al
Muqni'. Wafat tahun 363 H. Syafuarat A&-Dzalrab 3:45,46
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it') z;rtt, ,!,Fi >rel.,F'J';'ALJ{ Y Lfi
.ert "u # e ;;L\i,:;t:Ji g; itJ t, i'ui

"Ttga (prkoa) yang tidak membwt luti seor(mg muslim

terbelengu pdanya; mengil:hlaskan CInal kcrydo Allah,
menyunpaikmt nasihat kcryda Wa penguas4 dan tetap setia

bersona jamaah kmun muslimi4 sebab, doa mereka mengitui dui
betakang mereka-'@ Dan dalam hadits Abu Hurairalu

L?, ,& y.riF r:r';#of '6r E e; ii'r lg

hr ;ii n'6L4r Lf , ,r;;i ti + i, #*l tr*ii
t ,

I€';
"Sesungguhtqru Allah meridlui tiga (luA bagt kaliot
beribadahlah kepada-Nya dot jotgot nerytehttakan-Nya dengan

sesuatu put, berpegangteguhlah kalian semua pdo tali (agama)

Allah dan jangan berpcah fulah4 serta sonpoikonlah nasihat

kepado orang y(mg diberi kcwenotgan oleh Allah unt* mengattr
uruson kaliar, (penguasa).'2r

Dalam hadits-hadits tersebut, beliau menghimpun antara tiga
kriteria; mengikhlaskan amal kepada Alldt rncnyampaikan nasihat

kepada penguasa, dan kesetiaan bersama jamaah kaum muslimin. Tiga

hal ini menghimpun pokok-pokok agarna dan fondasi-fondasinya, serta

menghimpun hak-hak Allah dan hak+ak hamba-Ny4 dan keselarasan

maslatrat-maslahat dunia dan akhirat

Penjelasannya adalalu bahwa hak itl ubagi dua: hak Allah, dan

hak hamba-hamba-Nya. Hak Allah adalalL kita hanrs beribadatr kepada-

Nya dan tidak menyekuhrkan-Nya dengan sesuatu pun. Sebagaimana

ungkapan ini disampaikan dalam salatr satu dari dua hadits di atas. Ini

m fa*hrij hadits ini telah disebutkan sebehrmnya @a halaman 12.2t |yfufif6 rlelam pembahasan t€ntang panbicaraan 2:99O l2}l, rlan Ahmad 2:327,
360.
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merupakan makna mengikhlaskan amal kepada Allah, sebagaimana

terdapat dalam hadits yang lain. Hak-hak hamba terbagi dalam dua

bagian; khusus dan umum. Hak hamba yang khusus seperti setiap orang

berbakti kepada kedua orangtuanya, hak istrinya, dan hak tetangganya.

Ini semua merupakan cabang<abang agama, karena orang yang

dibebaninya bisa terlepas dari kewajiban itu padanya, dan karena

maslahatrya khusus secara individual.

Sedangkan hak-hak umum bagi manusia ada dua macam;

pemimpin dan rakyat. Hak-hak pemimpin adalah menyampaikan nasihat

kepada mereka. Sedangkan hak-hak rakyat adalah setia bersama jama'ah

mereka. Sebab, kemaslahatan mereka tidak tercapai kecuali dengan

keterhimpunan mereka, dan mereka tidak akan bersepakat terhadap

kesesatan. Bahkan kemaslahatan urusan agama dan dunia mereka

terdapat dalam keterhimpunan mereka dan keteguhan mereka semua

dalam mengamalkan agama Allah. Kriteria-kriteria inilah yang

menghimpun pokok-pokok agama.

Pokok-pokok ini disampaikan secara jelas dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Muslim dari Tamim Ad-Dariy, ia berkata, "Rasulullah

SAW. Bersabda,

'J. $G 'l,

lc

{i;);rt *;i3t .c I z.z,9,-r)s 4r'

"Agama adaloh nasihat, agama adalah nasihat, ogama adalah

nasihat." Mereka bertanya, tsagi siapa ya Rasulullah?' Beliau

bersabda, "Bagi Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, pemimptn-pemimpin

luum muslimin, dan lalangan owam di antara mereka.'D

Nasihat bagi Allah, bagi Kitab-Nya, dan bagi Rasul-Nya termasuk

dalam hak Allah dan ibadah kepada Allah semata tanpa sekutu bagi-Nya.

Nasihat bagi pemimpin-pemimpin kaum muslimin dan kalangan umum

/2

" 
=r^t irlt ,:o;*lt irtr ,1;1tt'iif'

1," :JG ti' J;:'t;"
1c l'1..'€es

( s;
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di antara mereka adalah penyampaian nasihat kepada para penguasa dan

kesetiaan terhadap jamaah mereka. Scbab, kesetiaan bersama jamaah

mereka merupakan nasihat mercka sscara umunL S€danglon nasihat

khusus adalah bagi sahr persatu di antara mereka s€Ddiri. Ini bisa terjadi

pada sebagiannya dan tidak dapat disimpulkan secara keselunrhan

dengan penetapan.

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah -Scmoga Alleh Mcnyucikan Ruhnyr
berkata:

Dengan Nano Allah Yang Maho Pcngosih Molra Penyayang

Segala puji bagi Allah Tuhan sclunrh alam. Aku bersalsi bahwa

tidak ada tuhan selain Allah semata tidak ada sekunr bagi-Nya. Dan aku

bersalsi bahwa Muhammad adalah hamba dan uhsan Allah, semoga

Allah mencurahkan shalawat dan salam kepada beliau

Wa bo'd; berikut ini adalah kaidah yang smgat agung dalam

mengesakan Allah dan dalam mengikhlaskan tujuan dan pengamalan

kepada-NyA dari segi ibadah dan permohonan pertolongan. Allah SWT

berfirman, I(atakanlah, "Wahai Tulun Yutg nrcmpuyai kcrajaon,

Engkmt berikan kcrajaan kcpada or@rg yotg Engkau kelo rdaH, d@,

Engkau cabut kerajaon dui orang yang Engkau korrcndaH. Engkou

muliakan orangy(mg Engkau kalandofi dot Engkauhinakan orangyang
Engkmr fulrendod." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 2Q Allah SWT berfirman,

"Dan apa saja nihnat yang ada @a knnu, naka dsi Allah-lah
(datangnya), kcmttdian apabila kmru ditimpo ksmtdhoatan, nako
lunya kepada-Nyalah kmnu meminta pertolongot'(Qs. An-Natrl [6]:
53) Allah SWT berfirman, "Jikn Allah nenimpakmr stntu kemdhraton
kcpadamu, malca tidak ada yang menghtlorykouln melainkan Dia
sendiri. Dan jtka Dia mendatangkot kebaikan kepdonu, maka Dia
Maln Kuasa atas ttaytiap sesuatu"(Qs. Al An'aam [6]: 17) Allah SWT

berfirman dalam ayat lain, "Jika Allah menimpakan sesuatu

kemudhuatan kepadomu, moka tidak adayorg d@ menghilangkanrrya

lreanli Dia. Dan jika Allah menghendoki kcbaikan bagi komu, maka

tidak ada yang dapat menolak ktwtia-Nya-" (Qs. Yuunus [0]: 107)
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Allah SWT berfirman, "Hanya kepada Engknulah kami menyembah dan

hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan " (Qs. Al Faatihah

[]: 5) Allah SWT berfirman, "Maka sembahlah Dia dan bertawakallah

lrepada-Nya." (Qs. Huud [11]: 123) Allah SWT berfinnan, "Harqta

Kepada Allah aku bertawakal dan hanya kepada-Nya lah aku kembali."
(Qs. Huud [11]: 88) Allah SWT berfirman, "Senantiasa bertasbih lcepada

Allah apa yang di langit dan apa yang di bumi; hanya Allahlah yang

mempunyai semua kcrajaan dan semua puji-pujian; dan Dia Maha

Kuasa atas segala sesuatu." (Qs. At-Taghaabun [64]: l) Allah SWT

berfirman, "Makn ketahuilah, bahv,a sesungguhnya tidak ada tuhan

(Yang Haq) melainkan Allah, dan moltonlah amlrunan atas dosamu dan

atas (dosa) orang-orang mulonin, laki-laki dan perempuan." (Qs.

Muhammad [.47]: 19) Allah SWT berfirman, "Kotakanlah, "Maka

terangkanlah kepadafu tentang apa yang kamu seru selain Allah, jiko
Allah hendak mendatangkan kemudhqratan l<epadaht, apakah berhala-

berhalamu itu dapat menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah
hendok memberi rahrnat kepadala4 apakah mereka dapat menahan

rahmat-Nya?" (Qs. Av-Zurmar [39]: 38) Allah SWT berfirman,

"Katakanlah, "Serulah mereka yong knmu anggap (sebagai tuhan) selain

Allah! merelra tidak memiliki (kehtasaan) seberat dzorrah pun di langit
dan di bumi, dan mereka ttdak mempwryai suatu saham pun dalam

(penciptaan) langit dan bumi dan sekali-lcoli tidak ada di antara mereka

yang menjadi pembantu bagi-Nya." Dan tiadalah berguna syafa'at di sisi

Allah melainkan bagi orang yang telah diizinkan-Nya (memperoleh

syafa'at itu)." (Qs. Saba' [3a]: 22-23) Allah SWT berfirman,

"Katokonldh, "Panggillah merelra yang kamu anggap (tuhan) selain

Allah, maka mereka tidak alcan mempunyat kehtasaan untuk

menghilangkan bahaya daripadomu dan tidak pula memindahlcannya."

Orang-orangyang mereka seru itu, mereka sendirt mencari jalan kepada

Tuhan merelco siapa di antua mereka yong lebih dekat (lcepada Allah)

dan mengharaplan rahmat-Nya dan takut akan adzab-Nya.

Sesungguhnya adzab Tuhonmu odalah suatu yang (harus) ditalafii." (Qs.

Al Israa' $71:56-57) Allah SWT berfirman,'Janganlah kamu sembah di
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samping (menyembah) Allah, Tuhan apapw, yong lain. Tidak ada tuh@t

(yang berhak disembah) selain Dia. Tiap-tiap sesmtu pasti binasa,

lcecaali Allah. Bagi-Nyalah segala peruntua4 dan horya kepado-Nyalah

kamu dikcmbalikon." (Qs. Al Qashash [28]: 88) Allah SWT berfirman,

"Dot bertswakallah kcpda Allah Yo6 Hidap (Kekal), Yang tidakmati,

dan bertasbihlah dengot memuji-N1ta Don ctfuplah Dia Malra

Mengetahui dosa hanba-homba-Nya, yang nanciptakan lansrt dan bwti
dan apa yang ada di antara keduorya" (Qs. Al Furqaan [25]: 58-59)

Dan Allalr SWT. berfirman, "Padaltal mereka tidak dislo1rt keanli
supnya menyembah Allah dengan mennrnikan ketaatan kcpada-Nya

dalam (menjalankmt) agama fungon hotu, do, rupaya mereka

mendiriknt shalat dan nemmaiku, zalcd." Ayat (Qs. Al Bayyfunh [98]:
5) Masih cukup banyak ayat-ayat semacam ini, demikian pula dengan

hadits-hadits, dan juga terlsit ijma' umat lebih-lebih para ulama rhn

orang-orang yang memiliki kemantapan iman di antara mereka. Bagi

mereka, ini merupalcan poros utama €ama sebagaimana realita yang

t€rjadi.

Hal ini kami jelaskan dalam beberapa sisi, namun sebelumnya

kami sampaikan pendahuluannya.

Batrwasanya manusia, bahkan setiap yang hidup, dan bahlon

semua maktrluk, selain Allah, ia fakir dan perlu mendapatkan apa yang

menjadi kebutuhannya dan menghinda*an apa yang membahayakannya-

Manfaat bagi makhluk hidup adalatr berupa semacam kenikmatan dan

kelezatan. Sedangkan bahaya adalah berupa semacam k€pedihan dan

ketersiksaan. Make baginya hanrs ada dua hal:

Pertama; Sesuatu yang dicari, ditrju, dan disukai, yang bermanfaat

baginya dan ia menyenanginya.

Ke&n; Sesuatu yang dapat membantunya, mengantarkannya

kepada pemenuhan hajatny4 dan menghasilkan apa yang dimaksud itq
serta yang mencegatr dan menghindarkan apa yang tidak disukainya. Dua

hal ini rcrpisah pelaku dan tujuannya. Di sini, terdapat empat hal:

Pertama: Perkara yang disukai dan dicari

eksisrcnsinya.
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Kedua: Perkara yang tidak disukai dan dibenci serta dituntut
ketiadaannya.

Ketiga: Sarana untuk mendapatkan apa yang dicari dan disukai.

Keempat: Sarana untuk menghindarkan apa yang tidak disukai.

Empat perkara ini sangat penting bagi manusia, bahkan bagi setiap

makhluk hidup, keberadaan dan kemaslahatannya tidak akan bertahan

kecuali dengan empat perkara ini. Adapun yang tidak hidup, maka

pembicaraannya berdasarkan perspektif lain.

Jika hal ini sudah jelas, maka penjelasan mengenai apa yang telah

aku sebutkan di atas dari beberapa sisi:

Pertama; batrwa Allah S!\T, Dialah yang disukai untuk dijadikan

oleh para makhluk bahwa Dialah yang dituju, dimohon, dan dipinta.

Dialah yang menolong dalam menggapai apa yang diminta, sedangkan

selain Dia, tidak disukai. Dia yang menolong dalam menghindarkan apa

yang tidak disukai. Maka, Allah SWT menghimpun empat perkara

tersebut bukan yang lain. Ini adalah makna firman-Nya, "Harqla lcepada

Englraulah kami menyembah dan horya kcpada Engkaulah kami mohon

pertolongan " (Qs. Al Faatihah []: 5) Sebab, penyembahan mencakup

maksud yang dituntut, tetapi dilakukan dengan cara yang paling

semprrna, dan tempat memohon pertolongan adalah yang dimintai
pertolongan untuk menggapai apa yang dipinta. Yang pertama dari

makna uluhiyah, sedangkan yang kedua dari malara rububiyah. Sebab,

Ilah adalah yang dihrju dan disembah dengan penuh cinta, kepasrahan,

pengagungan, dan pemuliaan. Dan Rabb adalah yang memelihara hamba-

Nya lantas memberinya bentuk kejadiannya kemudian memberinya
petunjuk kepada semua keadaannya berupa ibadah dan lainnya.

Demikian pula firman Allatr SWT, "Harqta kepada Allah alat

bertawalral dan kepada-Nya la(pla) aht kembali " (Qs. Huud I l]: 88)

Firman-Nya, "Maka sembahlah Dia dan bertawakallah kepada-Nya."

(Qs. Hud I l]: 123) Firman-Nyq "Hanya kcpada Engkaulah lrami

bertawalral dan hanya kcpada Engkcu knmi bertobat dan hanya kepada

Englraulah l<ami kembalr-" (Qs- Al Mumtahanah [60]: 4) Firman Allah
SWT, "Dan bertawakallah kepacia Allah Yang ilidup (lelu\, Yang tidak
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ndi, do, bertasbihlah dengan memuji-Nya-" (Qs. Al Furqaan [25]: 58)

Firman Allah SWT, "Honya fuWdo-IW afu bertonakal dot hanya

kcpada-Nya aht bertoba." (Qs. Ar-RaU [3]: 30) Dan firman-Ny6 "Dan

beribadalrlah kcpado-Nya dengan peruh ketehnot (Dialah) Tuhot

,rra$,riq dan maglrib, tiada tulun (yang berhak dixmbah) melainkan

Dio, ,nah anbillah Dia sebagai pelindmg." (Qs. Al Muzammil [73]: 8-

e)

Iulah hrjuh tempat yang mencakup dua pokok yang komprehensif

tersehrt

Ikdua: Allah menciptakan makhluk agar mereka beribadah

kepada-Nya yaitu ibadah yang mencakup pengetahuan tertradapNya

kembali kepada-Nya, cinta kepada-Nya dan iktlas kepada-Nya Dengan

mengingat-Nya" hati mereka menjadi tenan& dan dengan melihat-Nya di
alftirat, maka mereka akan terpana penuh kebahagiaan, &n tidak ada

sesuatr pun yang diberikan kepada mereka di akhirat yang lebih disukai

mereka dari pada memandang-Nya" s€fia tidak ada sesuatu pun yang Dia
berikan kepada mereka yang lebih besar daripada iman kepada-Nya.

Kebunrhan mereka kepada-Nya dalaur ibadah dan penyembahan

mereka kepada-Nya sebagai kebuhrhan mereka s€Nrdiri bahkan lebih

besar dalam penciptaan mereka oleh-Nya dan pemeliharaan-Nya terhadap

merekq sesunggulrnya inilah yang memjadi hduan rnereka Dcngan itu
mereka menjadi orang{rang yang alcif dan rlinanris. Tidak ada

kemaslahataru tidal( ada keberuntungaq tidak ada kenikmatan, dan tidak
ada kese,nangan bagi mereka tanpa hal tem€bnt dalam keadaan apa pun.

Batrkan, siapa yang berpaling dari peringatan Tuhannya, maka baginya

kehidupan yang s€mpit, dan Kami akan mengumpulkannya pada hari

Kiamat dalam keadaan buta-

Maka dari itu" Allah tidak mengampuni dosa orang yang

menyekutukan-I.Iya, namun Dia mengamprmi dosa selain itu bagi siapa

saja yang Dia kehendaki. Oleh sebab iq lm ilaaha illallaah; tidak ada

tuhan selain AllatL merupakan sebaik-baik kebaikarU dan tauhid dengan

ucapan; tidak adatuhan selain Allah, menpakanpuncak segalanya.
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Adapun tauhid rububiyah yang diakui oleh makhluk dan ditetapkan

oleh ahli kalam, tidak cukup hanya dengan tauhid rububiyah saja, bahkan

ia justru termasuk hujiah terhadap mereka. Ini merupakan makna dalam

sebuah riwayat;

tf :!51 #,J ,:d 
7',t S? '.J; ,i;t .,L

ujbt?u'.kq Jrr*
"Wahai anak Adam (manusia)! Alru menciptakan segala sesuatu

untubnu, dan Aka menciptakownu untuk-Ku, maka adalah hak-Ku

yang harus kamu hmaikan; janganlah kamu tersibukkan oleh apa-

dpa yang Aku ciptaknn untuktnu hingga melalaikan opa yang

me nj a d i tuj uan- Ku me n c ip t aktwnu. "
Ketahuilah, bahwa ini adalah hak Allah yang harus ditunaikan oleh

hamba-hamba-Nya. Yaitu, mereka harus beribadah kepada-Nya dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Sebagaimana dalam hadits

shahih yang diriwayatkan oleh Muadz dari Nabi SAW. bahwa beliau

bersabda;

.*i f;):, hi ,'*i ,Ju "reV.J" i' 'y c qrlif'
t*
^.drl

tT,:*-t: i;:i$- ol y:V,J, .lr l" ,Sv

uf*,
.d

".1cisJ3l

:Ju "t3li frt;; tty i, ,A )qt |? 6
"-"ri.Y;1f '&" ,iG .'lLi

"Apakah kamu tahu apa hak Allah terhadap hamba-hamba-Nya?"

Mu'adz berkata, "Aku menjawab, Allah dan Rasul-Nya lebih

mengetahui." Beliau bersabda" "Hak Allah terhadop hamba-

hamba-Nya adalah, mereka menyembah kepoda-Nya dan tidak
menyekutuknn-Nya dengan sesuatu pun. Apakah kamu tahu apa

hak hamba-hamba terhadap Allah jika mereka melahtkan itu?"
Mu'adz berkata "Aku menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya lebih

4t

,',.c t ,,4-rsJ ,;J
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mengetatrui. Beliau bersaMa, "Hak ncrela &lal, Dia tidok
mengadzab mereka.'B

Allah menyukai itu, meridhainy4 ffiidhei orang yang

melakukannya dan gembira dengan tobat uang yang kcmbali kcpad&
Nya Sebagaimana di dalamnya terdapat kcsenangan, kcbahagiaaq dan

kenikmatan hamba. Aku telah menjelaskm bebcrya makna kecinaan
dan kegembiraan Allatr terhadap hal itu di teryt laiL

Di alam ini tidak ada yang dapd memhrd hamba tenang dan

tenteram serta mereka senang dengm menghad4kan diri kepadanya

kecuali Allah SWT. Siapa yang menyembah selain Allah, meskiprm ia

mencintainya dan lantaran itu ia mendap&n kasih saymg dalam

kehidupan dunia serta semacam kespnmgen, maka ia akm
membahayakan orang yang melakukannya lcbih bcse daripada bahaya

yang ditimbulkan dengan menyantap mkaoan beracm- IvIaka,

"Sekirttya ada dt langit don dt buni tuhotaulwt slatn AIW tentulah

ke&nnya telah nsak binasa. Maha Suci Alloh yang nr;mtltki 'Arsy, fui
apa yang mereka sifatkan." (Qs. AI Anbiyaa' l2ll:?:2) Sebab, pc,nopang

keduanya adalah dengan ketundukan kcpada Tuhm Yang lrlaha Benar.

Seandainya di dalam keduanya terd4pd uhm{lhm sehin Alhh, maka

ihr semua bukanlah nrhan yang sesrmgguhnya Scbab, tidak ada yang

menyamai dan menyetarai Allah. Irlak4 langit dm hmi alcan hancrn

lantaran ketiadaan apa yang menopang kemaslahetamya ini dari sisi

uluhiyah.

A&pun dari sisi rububiyatr, maka ada pcrbedamyq sebagafunma

yang kami tegaskan dalam bahasannya

Ketatruilah, bahwa kefakiran harnba kqada Athh adalah dia lranrs

menyembah-Nya tanpa menyekuhrkan-Nya dengan sesuahr pun. Tidak
ada yang menyetarai Allah hingga dapat dibandingkan. Tetapi ada

kemiripan dari beberapa sisi yang logis tubuh

Al Bukhari dalam pembahasan ffimg Tafiid 7373, Muslim dalam
pembahasan tentang iman 30:50, At-Tirmi&i datm pcmbahasan tentang Imarr

2643,Ibnu Majah dalam pe,mbahasrn t€ntang Ahud 4N)6,&nAhad 326ru-.
26t.

B
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membufuhkan makanan dan minuman, namun antara keduanya terdapat

banyak perbedaan.

Sesungguhnya hakikat hamba adalah hati dan ruhnya, dan ia tidak

memiliki kemaslahatan kecuali dengan Tuhannya, yaitu Allah yang tidak

ada tuhan selain Dia. Maka, ia tidak akan tenang di dunia kecuali dengan

ingat kepada-Nya. Hamba berusaha dengan susah payah untuk menuju

Allah lantas ia bertemu dengan-Nya Ia pasti bertemu dengan-Nya, dan

tidak ada kemaslahatan baginya kecuali bertemu dengan-Nya.

Seandainya hamba mendapatkan kesenangan dan kenikmatan

dengan selain Allah, maka iur tidak tedadi selamanya, bahkan beralih

dari satu macam ke macam yang laimy4 dari seseorang ke orang lain,

kadang ia merasakan kenikrratan ini peda suatu waktu dan satu keadaan,

kadang apa yang dinikmati dan disenanginya itu menjadi tidak

menyenangkannya tidak pula dap* dinikmatinya di saat yang lain,

bahkan keberadaannya di sisinya dan keterhubungannya dengannya bisa

menyakitinya, dan itu membahayakannya-

Adapm Tuhannyq pasti menyertainya pada setiap waktu dan

keadaan. Dimanapun ia berada Dia pasti menyertainya. Maka dari itu
Imam kit4 Ibrahim Al Khalil AS, mgatakan, "Soya tidak suka kepada

yang tenggel@rr-" (Qs. Al An'am [6]: 76) Dan ayat yang paling agung

dalam Al Qur'an Al Karim adalah, 'Allalr, tidak ada tuhan (yang berhak

disembah) Melainkon Dia Yory Ififip kekol, lagi terus menerus

mengurus (makhluk-Itlya)." (aS. At Baqarah l2l: 255) aku telah

memaparkan pembicaraan mengenai malcna Al-Qayym di tempat lain.

Kami menjelaskan bahwa Dia kekal dan terus menerus, tidak hilang dan

tidak sirna serta tidak lenyap dari sryi apa pun.

Dan ketahuilah, batrwa sisi ini dibangun di atas dua pokok:

Pokok Pertama: Bahwa nafas iman kepada Allah, ibadah, cinta,

dan pengagungan terhadapNya adalah konsumsi manusia, makanan,

kemaslahatan, dan penopanpy4 sebagaimana yang dialami oleh orang-

orang yang beriman, dan sebagaimanayang dinyatakan dalam Al Qur'an,
bukan sebagaimana yang dikatakan oleh ahli kalam dan semacamnya

yang meyakini bahwa ibadah kepradrtlya merupakan pembebanan dan
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kesulitan! Berbeda dengan hrjuan bagi hati unnrk sekadar ujian dan

cobaaru atau demi mendapatkan ganti bempa upah sebagaimana yang

dikatakan oleh golongan Mu'tazilah dan lainnya Scbab, meskipun dalam

amal-amal shalih terdapat hal-hal yang berbeda deirgan yang diinginkan

hawa nafsq namun Allah SWT prm mcmberi pahala kepada hamba aras

amal-amal yang diperintahkan kepadanya yang disertai kesulian.

Sebagaimana firman Allah SWT, 'Yang demikia itu ialah karena

rurelca tidak ditimpa keluusot, kcpyahan" (Qs. At-Taubah [9]: 120)

Dan Rasulullah SAW b€NaMa kepada Aisyah;

.:ry )i',rbl?l
"Palulamu seruai dengot kodo usalwnu'il
Namuru itu bukan maksud utama dengan adaaya pcrintah syariaL

tetapi ihr hanya terkandung dan terilcutkan di dalamnya lantaran beberapa

sebab yang tidak di sini pembahasannya tapi dapat dijelaskan dalam

bahasan lain.

Maka dari itu, dalam Al Qur'aq Srmnah, dan perkataan generasi

Islam tcrdahulu, tidak terdapat penggunaan terkait iman datr

amal shalih sebagai pembebanan" sebagaimana yang banyak digunakan

kalangan atrli kalam dan orang-orang yang meneklaim palmm agama

Penyebutan pembebanan itu hanya tc*ait sisi peirafiaq seperti dalam

firman-Nya, "Allah tidak nembeboi seseorang melainkmr sesuoi dengan

kcsangupannya." (Qs. Al Baqarah l2l:28A 'TidaHah kmnu dibebani

melainkan dengan kewajiban kanru sendiri-" (Qs. An-Nisaa' [a]: 8a)

'Ullah tidak memihikan beban kcpada seseorumg nelainkan (sekadu)

apa yang Alloh beriknt kcpadoya"" (Qs. AthThalaaq [65]: 7)

Maksudnya, meskipun dalam perintah terdapat pembebanan, namun ia

tidak dibebani kecuali sesuai dengan kadar kemamp,an, bukan berarti

selunrh syariat sebagai pembebanan, padahal sebagian besarnya

Ad-Danrquthni dalam pembahasan tentang haji2:,ZtGD8, dan Hakim dalam
pembahasan tentang ibadah haji l:471, ia b€rkat4 "fladits ini hadits shahih
berdasarkan syarat Bulfiari dan Muslin, nt'rnm keduanya tidak
menyampa.ikannya-"
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merupakan kesenangan jiwa dan kebatragiaan hati, kenikmatan ruh dan

kesempurnaan kegembiraan. Itu lantaran adanya keinginan untuk menuju

kepada Allah, kembali kepada-Nya, mengingat-Nya, dan menghadapkan

diri kepada-Nya. Dialah Tuhan Yang Maha Benar yang membuat hati

menjadi tenteram, dan dalam hal ini tidak ada yang dapat menggantikan-

Nya selama-lamanya. Allah SWT. berfirman, "Maka sembahlah Dia dan

berteguh hatilah dalon beribadoh kepada-Nya. Apakah englrau

mengetalrui ado sesuatuy(mg soma &ngan-Nya." (Qs. Maryam [9]: 65)

Ini pokok pertama.

Pokok kcdtn: Kenikmatan juga terdapat di negeri akhirat, seperti

kenikmatan memandang-Nya Bukan seperti yang diklaim oleh golongan

ahli kalam dan semacamnya, bahwa tidak ada kenikrnatan tidak pula

kesenangan kecuali pada mattrluk; berupa makanan, minuman,

pernikahan, dan semacamnya- Tapi justru kenilonatan dan kesenangan

yang sempurna bagi mereka rcrdapa pada Pencipta swt. Sebagaimana

dalam doaNabi SAW;

f G'q{. U,,t'Jrtt: 'it"*:r'J\tsti1i Aui ee;
U-#.rjtl*,r?az a / - 

,

'Ya Alloh, sesungguhrqla aht memohon kcpada-Mu lcenilonatan

memandong wajah-Mu dan leerinduan terhadap pertemuan

dengan-Mu tanpa disertoi kesusahm yang membahayakan ttdak

pula finah yang merqresatkmt-" (I{R An-Nasa'i dan lainnya)2s

Dalam Shohih Muslim dan lainnya dari Shuhaib dari Nabi SAW.

bahwa beliau bersabda,

it +ALt ,-{+i'#i U ,:6 ,s;ri -^{*i-+i 
JLi )*; r;y-s;36'J 

$;6 ,:oj:rr| i:r*'"-:;'oi f.; t:*:;
o',lc+i '1255 -JG- !t 6r 'u €i:','^Li Vi-:
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Ft u'dl'-t q'iwt u -"t';:;'- A\ o}w
ty

'tr{etika pnglnmi surga telah nosk stngo, ada 1mg ,rrerrytqu,

"Wahai penghuni $rga, seswrggrirnta di sisi AAah ada yotg
dijanjikan ntuk kaliot dot Dia ingin rurcpdbrya W kaliol
Mereko pwt berkaa; W ita? ! Buknkah Dia telah nerrrk d
wajah lrami nenjadi ceria, memasukkam kfrni ke dalan suga dot
mcnyelanatkmt kani doi rcraka?! 4eliou bersabd* lottas tabb
prutup disingkry, dot nureka pu dry memodory-I{ya Tida*
ada sesuottt W yang Allal, bertkon ke@a merelca 1mg lebih

merelra flkai doi pda nemodotg-I,Iry# Itu adalah bonus

(mtulmya).

Nabi SAW menjelaskan bahwa meskiprur rnereka telah diberi

kenikmatan yang sempuma dengan beftagai karunia yang Allah b€rikan

kepada mereka di sr.rga, namun tidak ada sesumr yang diberikan ke@a
mereka yang lebih mereka sukai dari memandang-Nya. Memandang-Nya

lebih mereka sukai tidak lain lorena kenikmatan dan kesenangan mer€ka

dengan memandang-Nya lebih besar dari kenikmatan &n kesenanpn
mereka dengarr'yang lainnya Sebab, kesenangan mengikuti pcrasaan

terhadap yang disukai. Ketika scsuaar scmakin disukai nrantrsia, naka
penggapaiannya lebih menyenangkan baginya dan kcnikmonnya
dengannya lebih besar. Dalam satrr riwayat disebulkan batrwa hari Juurat

adalah hari bonus, maksudnya hari Jumat di antra hari-had akhirat
Terdapat sejumlah hadits dqn atsar yang membe,narkan hal ini. T€dsait

keadaan orang-orang kafir, Allah SWT. berfirmaq "Selcali-kali fidalc!

Sesuggtrtnya mereka pda lroi itu betw-beno terhalmg doi
(melihot) Tuhan mereka. I{emudian, mereka benu-beno
masuk neraka." (Qs. Al Muthaffifin [83J: 15-16) Adzab berupa

Muslim dalam pembahasan tentang tmm ltl2yl, tr1-ffu6id2i drlem
pembahasan tentang taftir At Qur'an 5:31, ArNasa'i dalam Al l*tbra da.lg.rt

pembahasan tentang taBir 11234, Itnu Majah dalern mukadimah lt7, dan
Ahmad6:15,16.
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ketertutupan dari pandangan kepada Allah merupakan bentuk adzab yang

paling besar. Sedangkan kenikmatan memandang wajah-Nya merupakan

kenikmatan tertinggi. Apa pun yang mereka dapatkan dari semua

makhluk tidak dapat menggantikan apa yang mereka dapatkan dari Allah
swT.

Dua pokok ini telah dinyatakan dalam Al Qur'an dan Sunnah,

diyakini oleh para ulama dan orang-orang yang beriman, dibicarakan

oleh para syaikh sufi dan orang-orang arif, dijadikan penopang oleh

Ahlussunnah Waljamaah, serta umat Islam pada umumnya. Itulah fitrah
yang Allah tetapkan pada manusia.

Dalam menghadapi orang yang mengingkarinya, kadang mereka

berhujiah dengan teks-teks syariat dan atsar-atsar, dan kadang dengan

perasaan dan nurani -jika ia mengingkari kesenangan- sebab, perasaan

dan nuraninya menafikan pengingkaran terhadapnya. Dan kadang mereka

berhujjah dengan qiyas dalam perumpamaan-perumpamaan, yaitu qiyas-

qiyas yang dapat diterima akal.

Sisi Ketiga: Makhluk tidak dapat memberikan manfa'at tidak pula

memberikan mudharat bagi hamba yang lainnya, tidak pula pemberian

dan pencegahan, tidak pula petunjuk dan kesesatan, tidak pula

pertolongan dan penghinaan, tidak pula perendahan dan pengangkatan,

dan tidak pula kemuliaan dan kenistaan, tapi Tuhannyalah yang

menciptakannya dan memberinya rezrki, memberinya penglihatan dan

pehrnjuk serta menyempurnakan nikmat-Nya bagi makhluk. Jika Allah
menimpakan bahaya kepadanya, maka tidak ada yang dapat mencegah

bahaya tersebut darinya selain Dia, dan jika Allah melimpahkan nikmat

kepadanya, maka tidak ada yang dapat menghilangkan nikmat itu darinya

selain Dia. Adapun hamba, tidak ada yang memberinya manfaat tidak
pula mudharat kecuali dengan izin Allah. Sisi ini lebih jelas bagi

kalangan umum dari pada sisi pertama. Maka dari itu, sisi ini lebih

banyak disampaikan kepada mereka dalam Al Qur'an daripada yang

pertama. Tetapi jika orang yang cerdas menghayati metode Al Qur'an, ia
akan menemukan bahwa Allah menyeru hamba-hamba-Nya dengan sisi

ini kepada sisi pertama.

54



Kitab Tauhid LXuhiyyah

Sisi ini mengarahkan kepada sifat tawakal kepada Allah, memohon

pertolongan kepada-Nyq berdoa kepada-Nya, dan meminta kepada-Nya,

bukan kepada yang lain. Juga mengarahkan kepada kecintaan kepada

Allah dan beribadah kepada-Nya lantaran anugerah yang Dia berikan

kepada hamba-Ny4 penyempurnaan nikmat-nikmat-Nya kepadany4 dan

kebutuhan hamba kepada-Nya rcrkait nikmat-nikmat ini. Akan tetapi, jika

mereka beribadah kepada-Ny4 mencintai-Nya" dan bertawakal kepada-

Nya dari sisi ini, maka mereka masuk dalam sisi yang pertama. Di dunia,

hal ini sebagaimana orang yang mendapatkan cobaan yang besar, atau

kemiskinan yang sangat memprihatinkan, atau ketakutan yang

mencekam, lantas ia berdoa kepada Allah dan menundukkan diri kepada-

Nya hingga dibukakan baginya kenikmatan bermunajat kepada-Nya yang

jusuu lebih disukainya dari pada kebutuhannyayang dikehendaki semula,

tetapi pada awalnya ia tidak mengetahui kenikmatan itu hingga ia
meminta dan merindukannya.

Al Qur'an sarat dengan penyebutan tentang kebutuhan hamba

kepada Allah bukan kepada yang lairL penyebutan tentang nikmat-

nikmat-Nya kepada mereka, dan penyebutan tentang berbagai

kenikmatan dan kesenangan yang Dia janjikan bagi mereka di akhirat.

Sedangkan maktrluh ia tidak memiliki sedikiQun dari semua kesenangan

dan kenikmatan ini. Maka, sisi ini mewujudkan sifat tawakal kepada

Allah, bersyukur kepada-Ny4 dan mencintai-Nya atas karunia yang

dilimpahkan-Nya.

Srif Keempat: Keterganhrngan hamba kepada selain Allah,
merupakan bahaya bagi dirinya jika ia mengambil darinya kadar yang

melebihi kebutuhannya dalam ibadah kepada Allah. Sebab, jika ia

menyantap makanan dan minuman di atas kebutuhannya, maka akan

membahayakan dan depat membinasakannya. Demikian pula dalam

pernikahan dan pakaian. Jika ia menyukai sesuatu dengan kesukaan yang

berlebihan di mana ia senantiasa menyertainya, maka pasti ia akan

merasa bosan terhadapny4 atau akan meninggalkannya. Dalam suatu

atsar yang dinyatakan,
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,;i ,*t 'cfti + t'p\ ,irtz'*Sri',4 tr'+l
.b-rs u-tir1<t+rs

"Cintailah apa y@rg kanu fulrendaH, sesutguhrya lca nu akan

berpisah dengaturya, berbutlah qpa y@rg lcont lcelandald,

senatguhnya *oru akmt menernufun (danWk)nyq dot jadilah
sebagaimana ymg *amu kclrerrdald, sebab, sebagatmana kmnu

memperhitwgfran maka kmnu pm diperhinotgkan (sermn amal
ymg trmnu Wakn akm diperhitungkan).n

KebhuilalU batrwa setiap orang yang mencintai sesuatu selain

Allab maka pasti sesuatu yang dicintainya itu memberinya mudharat
dan menjadi ababnya. Malra dari itu, omng-orang yang menimbun emas

dan perak tanpa rnau mcnginffiannya di jalan Allah, seakan-alcan

lmrtanya menjelma mer{adi seorang pemberani berkepala botak yang

mercnggut hrlang rahangnya, seraya berkata "Aku adalah timbrmanmu,

akuhartamu!"

Demikian pula yang s€macam ini dalam hadits;

,htt ,y $f ol ,,'l'&'#t ,?;t i.t-,vgi|; ir s7-

trifur e;\;i,c c'5:,
"Pada lwi Kiona| Allah berfiruwt 'lVahai utak Adom,

bukmtkah merupakan keadilan dari-Ku Oila) Afu meryterahkan

setiap orarrg di ontoa kalifr, pada apa yang dulu di &oia dia

/? Haldm dalam pmbahasan tentang sikap lemah le,mbut 4:325, ia berkata,

"fladits ini hadits shahih namun Al Bulfiari dm Muslim tidak
menyampaikanq'a" Dzahabi menyehrjuinya. tlaiSami nenyebuhya dalam
Majma' Az-ba'id 2255, dan b€rtota, "Diriwayatlcan oleh AtbThabrani
dalam Al Au,atlr, fi rlalamnya terdapat Zafir bin Sulaiman yang dipercaya oleh
Ahmaq Ibnu Mrt'in, dan Abu Daud. Ibnu Adi dan Ibnu Hibban berbicara
dalam peinbahasan t€nbrrynya nemun pembicaraannya tidak mengurangi
kelayakan riwayatrya" Daa Kosyf Al Kh$a'2:@,1734.
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menyerahkan lcesetiaawrya kepadanya (mengilafiinya dalam

kesesatan)?'28

Dasar penyerahan kesetiaan adalah cinta, maka setiap orang yang

mencintai sesuatu selain Allah, Allah menyerahkan orang itu pada hari

Kiamat kepada apa yang telah diserahinya kesetiaannya, dan Allatl
memasukkannya ke dalam Jahanam sebagai tempat terburuk baginya.

Siapa yang mencintai sesuahr selain Allah, maka bahaya telah

didapatkannya jika sesuatu itr.r ada atau tidak ada. Jika tidak ada, maka ia

tersilsa dan merasa pedih lantaran keterpisahannya, dan jika sesuatu itu

ada, maka kepedihan yang dirasakannya akan lebih banyak dari pada

kesenangan yang diperolehnya. Ini adalah perkara yang lazim diketahui

melalui pengamatan dan pertimbangan. Setiap orang yang mencintai

sesuatu selain Allah karena selain Allah, maka bahayanya lebih banyak

dari pada manfaatrya. Akibatnya makhluk-makhluk menjadi petaka

baginya, kecuali bila kecintaannya itu kepada Allah dan karena Allatt.

Sebab, cinta Allah dan karena Allah adalah kesempurnaan dan keindatran

bagi hamba. Ini adalah makna dari apa yang diriwayatkan dari Nabi

SAW. batrwa beliau bersabda,

.i,tt, t;, i, T> vt .G cl:ri;:,rr*,6fur'
"Dunia terhttuk, terkutuk (pula) apa yang ado di dalamnya,

lrecuali ingat kepada Allah dan apo yang menyertainya. " (Ifi- At-
Tirmidzi dan lainnya)2e

Sisi Kelima: Bahwa ketergantungannya kepada makhluk dan

kepasrahannya kepadanya berdampak pada bahaya dari sisinya. Sebab, ia

menjadi hina dari sisi itu, dan itu juga sudatr lazim diketahui melalui

pengarnatan dan pertimbangan. Tidaklah seorang hamba

menggantungkan harapan dan kepasrahannya kepada selain Allatl
melainkan ia akan mer{umpai kegagalan, dan tidaklah ia memohon

u Ahmad 6:145, 160, dari Aisyah dari Nabi SAW dengan lafaztr yang bqbeda.2e At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Zuhud 2322, ia "Hadits
ini gharib," dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Zuhud 4112, dari Abu
Hurairah RA.
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pertolongan kepada selain Allah melainkan dia menjadi hina. Allah SWT

berfirman, "D@t mereka telah mengambil sembahan-sembahan selain

Allah, ago sembahot-sertahat itu me4iadi pelindug bagi nureka,

sekali-leali tidok! I{elak mereka (sesembahon) itu akan mengingkori

peryembahm rureka terhadq4a dsn mereka (sembahon-sembah,an

itu) akon menjadi musuh bagi nereka-" (Qs. lv{aryam [9]: 8l-82)
Dua sisi ini di antara mahluk-makhluk setara dengan ibadah dan

permohonan pertolongan kepada makhluk Malq begitu Dia berfirman,

"Hargn kepdo Engkanlah kn i nerytembah dan hanya fupada

Engkaulah knni nolnn Tnrtolongo4" (Qs. Al Faatihah [U: 5) mals
kemaslahatan hamba t€rletak dalam ibadah kepada Allatr dan

permohonan pertolongan kepada'Nya Seaangtan dalam ibadah kepada

selain Dia .l"n pennohonan pertolongan keFda selain Di4 terdapat

bahaya, petaka, dan kebhasaan baginya

Sisi Keennn: Allatr SWT Maha K"yq Maha Terpuji, Maha Mulia,
Matra Berkecukupan, It{aha Pcnyayang Dia melimpatrkan karunia-Nya

kepada hamba-Nya meski Dia tidak membuut*annya, lantaran Dia
menginginkan kebaikan bagi me,r,eka dan menghilangkan bahaya mereka

pula, bukan rmtuk men&padcan manfaat rmurk-Nya dari hamba, tidak
pula untuk menghindarkan bahayq tapi sebagai ratrmat dan kartrnia.

Tidak dapat dibayangkan hamba-hamba ihr melakukan perbuatan kecuali

unurk kepentingan mereka sendiri. Mak4 batas maksimal yang ada pada

mereka bagi hamba adalah mereka mencintai dan mengaguminya, serta

mendatangkan manfrat baginya dan mcnghindarkan suatu bahaya

fuiryq meskipun itu juga terrrasuk kemudahan dari Allah SWT.

Mereka tidak melalokan inr kecuali untuk kepentingan mereka sendiri

dari hamba jika amal tidak ditujukan karena Allah. Jika mereka

mencintainya, maka mereka menunfirt agar bisa mendapatkan tujuan

mereka dari mencinainya, baik itu mereka mencintainya lantaran

keluhuran batinnya maupun lahirnya. Jika mereka mencintai para nabi

dan wali, maka merekamenghendaki agar dapat bertemu dengan mereka.

Mereka menyukai kesenangan dalam melihat onang{rang yang mereka

cintai dan mendengar perkataan mereka, dan semacamnya.
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Demikian pula dengan orang yang mencintai manusia lantaran

keberanian atau kepemimpinannya, lantaran ketampanannya atau

kemuliaannya, ia menginginkan dapat memenuhi kepentingannya dari

cinta itu. Seandainya ia tidak merasa senang dengan apa yang

diinginkannya, niscaya ia tidak mencintainya. Jika mereka mendatangkan

manfaat baginya seperti pelayanan atau harta" atau menghindarkan

bahaya darinya seperti penyakit dan musuh -walaupun dengan doa dan

pujian- namun mereka tetap menghendaki imbalannya jika amal itu tidak

karena Allah. Para tentara raja, budak-budak, karyawan-karyawan

pengusaha, dan pendukung-pendukung presiden, mereka semua hanya

berusaha untuk mendapatkan tujuan-tujuan dan kepentingan mereka

daripada dukungannnya. Kebanyakan dari mereka tidak beranjak dari

tujuan untuk mendapatkan manfaat dari orang yang mereka layani,

kecuali bila ia telah mendapatkan pengajaran dan pendidikan dari sisi

lain. Maka, itu masuk dalam sisi keagamaan, atau di dalamnya terdapat

tabi'at keadilan dan kebaikan dalam kaitannya untuk memberi imbalan

dan kasih sayang. Jika tidak demikian, maka yang dimaksud dengan

tujuan awal adalah manfaat dirinya. Ini termasuk kebijaksanaan Allah
yang dengannya Allah mewujudkan kemaslatratan-kemaslahatan

mak*rluk-Nya, Dia menentukan bagian penghidupan mereka di antara

mereka dalam kehidupan duni4 dan mengangkat sebagian dari mereka

beberapa tingkatan di atas sebagian yang lain, agar sebagian mereka

dapat memberi manfaat kepada sebagian yang lain.

Jika ini sudah jelas, maka tampaklah bahwa pada dasarnya

makhluk tidak bertujuan memberi manfaat kepadamu, tapi dia hanya

menghendaki manfaatnya sendiri padamu, meskipun itu bisa jadi

membahayakanmu jika tidak mempedulikan keadilan. Jika kamu

menyemnya (untuk dimintai pertolongan), maka kamu telah menyeru

orang yang bahayanya lebih dekat dari pada manfaatrya.

Sedangkan Allah SWT, Dia hanya menginginkanmu demi

kebaikanmu, dan untuk manfaat dirimu padamu, bukannya Dia
mengambil manfaat padamu. Itu adalah manfaat yang kembali kepadamu

tanpa ada bahaya. Hayatilah ini. Catatan penting sisi ini adalah bahwa

59



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

kamu dilarang berharap kepada mal<hluk atau meminta manfaat bagimu

darinya. Sebab, ia tidak menginginlcan itu sebagai tujuannya semul4

sebagaimana iapun tidak mampu mewujudkannya. Namun hendaknya ini
tidak membuatnu bersikap menghindar dari orang lain dan

meninggalkan kepedulian dengan berbuat baik kepada mereka serta

bersabar dalam menghadapi gangguan dari mereka, tapi berbuat baiklah

kepada mereka karena Allah bukan karena berharap kepada mereka.

Sebagaimana kamu tidak takut kepada mercka, maka kamu pun jangan

berharap kepada mereka Tal$tlah kepada AIIah dalam menghadapi

manusia, dan jangan takut kepada manusia dalam ibadatr kepada Allah,

berharaplatr kepada Allah dalam menghadapi manusia, dan jangan

berharap kepada manusia dalam ibadah kepada Allah. Jadilatr

sebagaimana orang yang dinyatakan Allah dalam firman-Nya, "Dan

fulak akan dijauhkm orang yang paling takwa dari nerala itu, yang

merulkal*on hmtorya (di jalm Allah) tmtuk membersihkannya, padahal

tidak ado seoranglrun memberiksn suotu nilonat kepadanya yang harus

dibalasnya, tetapi (ia memberikan itu semata-mata) larena mencari

feridlum Tuhonnya Ymg Maha Tingi." (Qs. Al-Lail [92]: 17-20) Dan

fimran-Nya tentang sosok seperti itv, "&sunguhnya kami memberi

makanan kepadamu honyalah karena menghoapkan keridhaan Allah,

funi tidak menglrcndaki balasan dari ka nu dan tidak pula (ucapan)

terima kasih." (Qs. Al Insaan 176l:9)
Sisi lktujuh; Bahwa kebanyakan makhluk menuntut agar dapat

menggapai apa-apa yang mereka butuhkan padamu, meskipun itu

akanmu. Sebab, orang yang butuh itn buta dan tidak tahu

selain pemenuhan kebutuhannya.

Sisi Kedelapan: Jika kamu ditimpa kesusatran seperti rasa takut,

lup"r, dan sakig maka makhluk tidak mampu unhrk menghindarkan itu

semua kecuali dengan izin Allah, dan dalam menghindarkannya mereka

tidak bermaksud selain untuk hrjuan mereka dalam hal itu.

Sisi l{esembilan: Seandainya mak}rluk berusatra dengan sungguh-

srurgguh untuk memberikan manfaat kepadamu, maka mereka tidak akan

mampu memberikannya kepadamu kecuali dengan perkara yang telah
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ditetapkan Allah bagimu. Dan seandainya mereka berusaha dengan

sungguh-sungguh untuk menimpakan bahaya kepadamu, maka mereka

tidak akan mampu membahayakanmu kecuali dengan perkara yang telah

ditetapkan Allah terhadap dirimu. Mereka tidak dapat memberikan

manfaat kepadamu kecuali dengan izrrr Allah, dan tidak mampu

menimpakan bahaya kepadamu kecuali dengan izin Allah. Maka, jangan

menggantungkan harapanmu kepada mereka.

Allah SWT berfirman, "Atant siapakah dia yang menjadi tentara

bagimu yang alran menolongmu selain duipada Allah Yang Maha

Pemurah? Orang-orang l(afir itu hanyalah dalam (lceadaan) terttpu. Atau

siapakah yang dapat memberi lcamu rezeki jika Allah menohan rezeki-

Nya? Bahlcon mereka terus menerus dalam kcsombongan dan

menjauhkan diri." (Qs. Al Mulk 16\: 20-21) Pertolongan mencakup

penghindaran bahaya, dan rezeki mencakup penggapaian manfaat. Allah

SWT berfirman, "Maka hendaHah mereka menyembah Tuhan (pemilik)

rumah ini (Ka'bah), yang telah memberi makanan kepada mereka untuk

menghilanglran lapar dan mengamankut mereka dqri rasa lretalafian."

(Qs. Quraisy [06]: 3-4) Allah SWT. berfirman, "Dan apalrah kami tidak

meneguhkan ke&tdukan merelea dalam tanah hqam (tanah suci) yang

aman, yong didatangkan ke tempat itu bruh-buahan dari segala macam

(tumbuh+umbuhan) sebagai rezeki (bagimu) fori sisi Kami?" (Qs. Al

Qashash [28]: 57) Dan Al-Khalil as berdoq "Yo Tuhanht, jadikanlah

negeri ini negeri yang aman sentosa dmt berikanlah rezeki dari buah-

buahon kepada pendudulmya." (Qs. Al Baqarah l2l: 126) Nabi SAW.

Bersabda,

'Sfur\\ o' t:;**t o';:)'-i' b
"Bulrankah kalian diberi rezehi dm pertolongan tidok loin lantaran

orang-orang lemah di antara kalian.'fl Lantaran doa, shala! dan

keikhlasan mereka?

Al Bukhari dalam pembatrasan tentang jihad 2896, Abu Daud dalam
pembahasan tentang jihad 2594, At-Tirmidzi dalam pemb"hasan tentang jihad
1702, An-Nasa' i dalam pembahasan tentang jihad 3 I 79, dan Ahmad 5 : 198.

30

6t



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimilyah

Pasal

Kesimpulan dari semua ini bahwa jika kamu tidak mengetahui

kemaslahatanmu, tidak mampu mewujudkannya, dan tidak

menginginkannya sebagaimana layalarya, maka orang selain kamu lebih

tidak mengetahui lagi t€rhadap kemaslahatanmu, tidak mampu

mewujudkannya, dan tidak menginginkannya. Allah SWT, Dialah yang

rnengetahui dan kamu tidak mengetahui, Dia Maha Kuasa dan kamu

tidak kuas4 dan Dia memberikan kanrnia-Nya yang besar kepadamu.

Sebagaimana dalam hadits istikharah

';r'diL?t ruii'l:r#?: r:,!rb.'r):Fl 4 C;
i*'3,:&f l r"ilr,,lrlsf,t r',.,r 'li;y,ei :rtp

-7Ai
'Ya Allah ses?ngsulvrya aht memohon yang terbaik kcpada-Mu

dengot ilmu-Mt+ aku memolpn kemompuot kepado-Mu dengan

hnsa-Mq don aht menohon kepadonu sebagian dori karunia-Mu
yang besu, sesuggubrya Engkou husa don aku tidak htasa,

Englant mengetalad dan afu tidak nungetahui, don Engkau Maha

Menge tahui ytory gaib.'Br

PesaI

Pembahasan di atas merupakan pendahuluan bagi pembahasan

berikut ini. Bahwasanya setiap manusia memiliki semangat, tekad,

sensitifitas, dan bergerak dengan keinginannya Bahkan setiap makhluk

hidup pun demikian, memiliki pengetahuan dan perbuatan dengan

keinginan. Keinginan adalatr kehendak dan inisiatif, dan dalam amal yang

didasari keinginan serta inisiatif pasti terdapat maksud yang merupakan

tuntutan. Maksud tidak akan tercapai kecuali dengan sebab-sebab dan

3t Al Bulfiari dalam pembahasan t€ntang tatniiud 1162, Abu Daud dalam
pe,mbahasan t€ntang shalat 153t, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang witir
480, ia b€*ata, "Hadits Jabir hadits hasan shahih gharib," Ibnu Majah dalam
pembahasantentang pelaksanaan shalat 1383, dan Ahmad 3:3214.
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sarana-sarana yang dapat mencapainya. Jika tercapai lantaran perbuatan

hamba, maka pasti ada kemampuan dan kekuatan. Jika terjadi dari luar
perbuatannya, maka pasti ada yang melakukannya selainnya. Jika terjadi

lantaran perbuatan hamba dan dari luar diriny4 pasti ada sebab-sebabnya.

Seperti alat dan semacarnnya Setiap makhluk hidup pasti memiliki
keinginan, dan setiap yang memiliki keinginan pasti ada penopang yang

membantunya untuk dapat mencapai apa yang diinginkannya.

Maka seorang hamba diciptakan dengan tabiat memiliki keinginan

dan tujuan terhadap sesuahr drn mencari banfiran dengan sesuatu dan

mengandalkannya untuk bisa mendapatkan apa yang diinginkannya. Ini
merupakan hal yang pasti, lazim, dan pasti dibutuhkan oleh setiap

manusia yang mendapatkan hal ini di dalam dirinya. Tetapi yang

diinginkan dan yang dimintai pertolongan terbagi dalam dua bagian:

Ada yang diinginkan untuk yang lainny4 dan ada yang diinginkan
untuk dirinya. Sedangkan yang dimintai pertolongan, ada yang dimintai
pertolongan untuk dirinya, dan ada yang dimintai pertolongan mengikuti

yang dimintai pertolongan dan sebagai alat baginya. Di antara yang

diinginkan ada yang merupakan tujuan yang dicari. Yaitu tujuan yang

pencarinya tunduk dan mencintainya. Dialatr Allah yang dituju. Dan ada

yang diinginkan untuk yang lainnya. Yaitu apa yang diinginkan adalah

yang lainnya itu. Inilah yang diinginkan pada benda. Di antara yang

dimintai per0olongan ada yang sebagai tujuan yang dijadikan sebagai

sandaran oleh hamba dan tempat berserah diri serta sebagai

penopangny4 baginya tidak ada yang Iebih tinegi dari tujuannya ini
dalam meminta pertolongan. Dan di antara yang dimintai pertolongan ada

yang mengikuti yang lainnya laksana organ-organ tubuh dengan hati,

harta dengan pemiliknya, dan alat-alat dengan karyawan yang

menggunakannya.

Jika manusia menghayati keadaan dirinya dan keadaan seluruh

manusia, maka ia akan mendapati mereka tidalc lepas dari dua hal ini;
pasti jiwanya memiliki sesuatu yang membuatnya menjadi tenteram dan

sangat dicintainya, yaitu Tuhannya. Jiwa pun pasi memiliki sesuatu yang

dipercayainya dan dijadikan sebagai tumpuannya untuk memperoleh apa
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yang diinginkannya itulah yang dimintahya pertolongan, baik itu adalah

Allah maupun yang lain. Jika ini tidak ada, maka akan menjadi kekafiran.

Seperti orang yang menyembah selain Allah secara mutlak, dan

memohon kepada selain Allah secara mutlak. Sebagaimana para

penyembatr matahari dan bulan, serta orang-orang selain mereka yang

meminta berbagai kebunrhan kepada benda-benda tersebut dan meminta
pertolongan kepadanya saat ditimpa bencana.

Dan bisa menjadi khusus di antara karmr muslimirl seperti orang

yang terlalu mencintai harta aAu mencintai seseorang atau mencintai

kepemimpinan, hingga menjadi budalnrya, sebagaimana Rasulullah

SAW. Benabda,

'r,4 t;b?i'+ ,e t:6-lt'13'6 |fr{t * ei
rig,:u-3ia6'6 |J.*i e ig,tsi:'&tLt oL r{*i'$

.:r;rliro1c:!,.

"Celakalah fudak dirhon! Celoko budak dinor! Celaka budak

Wkaian mewah! Celaka budak F*ain ymg lembu! Jika diberi ia
ridlu, det jiko tidak diberi ia rnrko! Celdco don sengsara. Jtka ia
mendapatkn kcmamlruot, naka ia furttndak orogan.'ts2

Demikian pula dengan orang yang terlalu percaya kepada

kedudukan dan hartanya" di mana baginya ia menjadi yang dilayaninya

seperti para pemimpin dan sernacanmya, atau melayaninya seperti para

pendulnrng, tentara, dan semacamnya, atau teman-teman dan harta-

hartanya. Itu semua dapat mendatangkan manfaat tertentu dan

menghindarkan bahaya tertentu, maka ia bersandar padanya dan meminta

pertolongan kepadanya.

Betapa banyak yang dapat dinyatakan sebagai tindakan

peribadahan dan permintaan pertolongan. Siapa yang dijadikan sandaran

oleh hati dalam rezeki, pertolongan, manfaa! dan bahayanya, maka hati

Al Butfiari dalam pembahasan tExrtaog jihad 2887, dan Ibnu Majatr dalam
pembahasan teMng arhud 4 136.
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itu tunduk dan patuh kepadanya, serta setia dan mencintainya dari sisi ini
meskipun tidak mencintainya karena fisiknya. Tetapi ia dapat didominasi

oleh keadaan hingga mencintainya karena fisiknya dan melupakan

maksud darinya. Sebagaimana yang dialami oleh banyak orang yang

mencintai harta atau mencintai orang yang dapat mengantarkannya untuk

menggapai kemuliaan dan kekuasaan.

Adapun orang yang dicintai oleh hati, diinginkannya, dan

ditujunya, bisa jadi hati tidak meminta pertolongan kepadanya dan tidak

bertumpu kepadanya kecuali jika hati merasakan kemampuannya untuk

mendapatkan apa yang diinginkannya dan ia meminta pertolongan

kepadanya. Jika tidak mampu, maka ia tidak meminta pertolongan

kepadanya. Ini dapat dibagi menjadi tiga bagian; bisa jadi sesuatu itu

dicintai tapi tidak dimintai pertolongan, bisa jadi ia dimintai pertolongan

tapi tidak dicintai, dan bisa jadi keduaduanya terhimpun padanya.

Jika diketatrui bahwa pada setiap waktu dan keadaan hamba pasti

memiliki tujuan yang dicariny4 yaitu Tuhannya, dan tujuan yang

dicarinya dari-Nya sebagai tempat ia memohon pertolongan -yaitu Dia

sebagai penopangnya yang dijadikannya sebagai tempat bergantung

dalam permohonan pertolongan dan ibadahnya- maka jelaslah bahwa

firman-Nya, "Hanqla kepada Engkaulah komi menyembah dan hanya

lrepado Engkaulah kami mohon pertolongaa" (Qs. Al Faatihatr []: 5)

adalah ungkapan yang komprehensif dan menyeluruh dari pangkal

sampai ke ujung, tidak ada sesuatu yang keluar darinya. Mak4 dalam hal

ini terdapat empat bagian:

Pertama: Bisa jadi hamba menyembah selain Allah dan memohon

pertolongan kepada-Nya-meskipun ia seorang muslim-maka syirik di

antara umat ini lebih tak terlihat daripada semut yang merayap.

Kedua; Bisa jadi hamba menyembah-Nya dan memohon

pertolongan kepada selain Dia. Seperti yang terjadi pada banyak pemeluk

agama, mereka bermaksud untuk taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta

beribadah hanya kepada Allah tanpa menyekutukan-Nya dengan sesuatu

pun, namun hati mereka tunduk kepada orang yang mereka rasa

memberikan pertolongan kepada mereka, memberi rezeki kepada mereka,
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dan memberi petunjuk kepada mereka, dari sisinyq seperti para raja,

konglomerat dan syaikh.

Ketiga; Bisa jadi hamba meminta pertolongan kepada-Nya -
meskipun ia menyembah selain Dia- seperti banyalc kalangan terpandang,

para pemegang kekuasaan, dan oriang{rang yang berpengaruh baik lahir

maupnn batin, para penganut pandangan kosttof dan ta'tsir (sekte sufi
yang mengklaim mampu melihat dan merasalcan keberadaan Allah
bersamanya), mereka memohon pertolongan kepada-Nya bersandar

kepada-Nya, meminta kepada-Nya dan berserah diri kepada-Nyao tetapi

tujuan mereka berbeda dengan apa yang dipcrintahkan Allah dan Rasul-

Ny4 serta tidak mengikuti agama dan syariat-Nya yang dengannya Allatr
menguhrs Rasul-Nya.

Keempatz Orang-orang yang tidak menyernbah kecuali kepada-

Nya dan tidak memohon pertolongan kecuali kepada-Nya Golongan

keempat ini juga telatr disebutkan terdahulrf tetapi kadang disesuaikan

dengan ibadah dan permohonan pertolongan, dan kadang disesuaikan

dengan tempat memohon pertolongan. Namrm di sini ia disesuaikan

dengan yang disembah dan dimintai pertolongan, unhrk menjelaskan

bahwa setiap hamba pasti merniliki sesembahan yang dimintai
pertolongan, dan pada gilirannya disesuaikan dengan ibadah kepada

Allah dan permohonan pertolongan kepada-Nya Malq dalam hal ini
manusia terbagi dalam empat bagian.

Syaikhul Islam Mengatakan:

Pasal

Terkait kewajiban mengkhususkan ibadah dan tawakal kepada

Pencipta, maka tidak ada amal kecuali karena-Ny4 dan tidak ada yang

diharap kecuali Dia. Dialatr Allah SWT. yang menciptakanmu sejak

semula dan memberikan nikmat kepadamu dengan kelnrasaan-Nya yang

sama terhadapmu dan kehendak serta ralrmat-Nya tanpa ada sebab

darimu sama sekali, dan apa yang dilalcukan-Nya terhadap-Mu tidak ada

yang mampu melakukannya selain Dia Kemudian, jika kamu

membutuhkan-Nya dalam mendatangkan rezeki atau menghindarkan
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bahaya, maka Dialah yang mendatangkan rezeki yang tidak ada yang

dapat mendatangkannya selain Dia, dan Dialah yang menghindarkan

bahaya yang tidak ada yang menghindarkannya selain Dia. Sebagaimana

Allah SWT. berfirman, "Atau siapakah dia yong menjadi tentara bagimu

yang alran menolongmu selain doripada Allah Yang Maha Pemurah?

Orang-orang kafir itu tidak lain hanyaloh dalam (keadaan) tertipu. Atau

siopakah dia ini yang memberi kamu rezeki jika Allqh menahan rezeki-

Nya? Seberurnya mereka terus menerus dalam kcsombongan dan

menjauhkan diri?" (Qs. Al Mulk [67]: 20-21)

Dialah Allah SWT yang memberi nikmat kepadamu dan Dia
sendiri yang memberimu anugerah. Itu merupakan keharusan atas sifat

dan nama yang dinyatakan-Nya sebagai nama dan sifat-Nya. Sebab,

Dialah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, Maha Pengasih, Maha

Agung, dan Maha Kuasa dengan sendiri-Nya, dan kekuasaan-Nya

termasuk sebagai kelaziman yang tidak terpisahkan dengan diri-Nya.
Demikian pula dengan rahmat ilmu, dan hukum-Nya, Dia tidak
membutuhkan makhluk-Nya dari sisi apa pun. Bahkan Dia Maha Kaya

dan tidak membutuhkan seluruh alam, "Dan barangsiapa yang

bersyulatr, maka sesungguhnya ia bersyuhtr untuk (kebaikan) dirinya
sendiri, dan barangsiapa yang ingkor, maka sesungguhnya Tuhanht

Maha Kaya lagi Maha Mulia." (Qs.An-Naml [27] a$ "Dan (ingatlah)

ketika Tuhanmu memaHumkan, "Sesungguhnya jika kamu bersyukur,

pasti komi akan menambah (nilonot) kepodamu, don jika komu

menginglrari (nibnat-Ku), maka pasti adzab-Ku sangat pedih." Dan

Musa berlrata, "Jika kamu dan orang-orang yang ada di bumi semuanya

menginglrari (nilonat Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Ktya
Maho lagi Maha Terpuji." (Qs. Ibraahiim [a]: 7-8)

Dalam salah satu riwayat hadits qudsi yang shatrih;

fi * t:;k'&3'#, { rti ,5if 'of i,eV u

t;s ?, l* 6I'u U;'"a;1, r; & yt, ,tr; ,-tt
,-u ei*it,* ,;& eu;'>tjrl & >t:,V;
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'ra;t, t;'^4U, y0 J? '.#6 Gyu ;7rj ;arc Griu
.t* e*ri'U;'

"Wahai hamba-hamba-Kt, seandafuya yang terdahulu dan' yang

Iremudian di antara kalian serta jin dan mamtsia knlian berada

pada kondisi hatt salah seorang di antma kalian yang paling
durhaka, itu tidak mengwangi kchnsaan-Ku sedikit pun. Dan

seandainya mereka berada pada londisi lnti salah seorang di
antara knlian yang paling bertalcwq itu tidak menambah

kchnsaan-lfu sedikit pm &odairya npreka berada di satu

tempat lantas meminta bpada-Ku dan Afu memberi setiq or(mg
apa yang dimintanya, itu tidak mengwotgi qa ymg ada di sisi-

Ku sedikit pttt." Sanrpai akhir hadits.33

Allah SWT Matra Kaya dengan diri-Nya, dan sifat-sifat
kesempurnaan yang dimiliki-Nya tetap ada pada diri-Nya, wajib bagi-

Nya dan termasuk keniscayaan yang menyertai diri-Nya, Dia sama sekali

tidak membutuhkan selain diri-Nya, bahkan perbuatan-perbuatan-Nya

dari kesempurnaan-Nya; sempurna maka Dia berbuat. Dia tidak

melakukan sesuatu untuk kebutuhan kepada selain-Nya dari segi apa pun.

Tapi semua yang Dia inginkan Dia melalnrlrannya. Sesungguhnya Dia
Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki. Dia SWT

melaksanakan urusan-Nya. Semua yang diinginkan-Nya maka Dia dapat

melaksanakannya dan dapat memperolehnya serta mampu

menjangkaunya sendiri tanpa dibantu oleh siapa pun dan tidak bisa

dihalangi oleh siapa pun. Dalam unramlrusan-Nya sama sekali Dia

tidak membutuhkan penolong, dan tidak ada di antara makhluk-makhluk

yang menopang-Nya.

Pasal

Ketika seorang hamba semakin tunduh patuh, dan sangat

membutuhkan Allah, maka ia semakin dekat dengan-Nya, semakin

,3
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memuliakan-Nya, dan semakin mengagungkan keadaan diri-Nya. Maka,

makhluk yang paling bahagia adalah yang paling taat ibadahnya kepada

Allah. Adapun makhluk, sebagaimana dikatakan, "Butuhlah kepada siapa

saja yang kamu kehendaki, maka kamu akan menjadi tawanannya,

cukupkanlah dirimu dari siapa saja yang kamu kehendaki, maka kamu

akan dapat menyetarainya, dan berbuat baiklah kepada siapa saja yang

kamu kehendaki, maka kamu akan menjadi pemimpinnya. Benar orang

yang mengatakan,

Antara tadzallul (merendahkan diri) dan tadallul (manja) terdapat satu

titik perbedaan (antara dzal yang memakai titik don dal yong tak

memiliki titik)

Btla titik itu dihilangkan maka akon membuat bingung pemahaman

Perendahan diri itu bagimu merupakon kcbwakan

Maka pahamilahwahai pemuda pada generasi kemudiansa

Maka, keadaan diri seorang hamba yang paling agung dan

terhormat dalam pandangan makhluk adalah jika ia tidak membutuhkan

mereka dalam berbagai sisi. Jika kamu berbuat kebaikan kepada mereka

disertai sikap kecukupan diri dari mereka, maka kamu menjadi sosok

yang paling agung di sisi mereka. Namun begihr kamu membutuhkan

mereka -meskipun dalam seteguk air minum- maka harga dirimu

berkurang di sisi mereka sesuai dengan kadar kebutuhanmu kepada

mereka. Ini merupakan hikmah dan ratrmat Allah agar agama sepenuhnya

milik Allah, dan Dia tidak disekutukan dengan sesuatu pun.

Maka dari itu, begitu Hatim Al Ashamm ditanya; pada apa letak

keselamatan dari orang lain? Dia menjawab; hendalarya apayang kamu

miliki ditunaikan kepada merek4 dan kamu berlepas diri dari apa yang

mereka miliki. Tetapi jika kamu diberi imbalan oleh mereka atas hal itu

dan mereka membutuhkan, maka jika dua kebutuhan seimbang, maka

kalian telah memiliki kedudukan yang sam4 seperti dua orang yang

melakukan transaksi jual beli, salah seorang di antara keduanya tidak

A Demikian dalam naskatr aslinya.
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lebih berjasa dari yang lainnya- Jika mereka lebih membutuhkanmu,

maka mereka tunduk kepadamu.

Namun, kondisi jiwamu yang paling mulia di hadapan Allah SWT

adalah pada saat jiwamu sangat butuh kepada-Nya, dan sangat

memerlulcan-Nya. Sedanglon makhluk, kondisi yang paling hina di

hadapan mereka, adalah kondisi yang sangat membutuhkan mereka,

l€rena diri mereka semua memang membutuhkan. Mereka tidak

mengetahui kebuhrhan-kebunrhanmu dan tidak berkepentingan dengan

kemaslahatarmrq bahkan mereka tidak mengetahui kemaslatratan-

kemaslaharan diri mereka sendiri, lantas bagaimana mungkin mereka

berkepentingan dengan kenraslahatan orang lain?! Mereka tidak kuasa

tedrad4p kemaslahatan itu dan tidah menginginkannya dari sisi diri
mereka sendiri- Itdak4 tidak ada pengetatruan, tidak ada kemampuan, dan

tidalc ada keinginan- Allah SWT mengetahui kemaslahatan-

kemaslahatanmu dan mampu mewujudkannya serta menginginkannya

sebagai rahmat dan kanmia dari-Nya. Itu adalah sifat-Nya dari sisi diri-
Nya. Tidalc ada hal lain yang membuat-Nya berkehendak dan memberi

rahmat Tapi ratrmat-Nya merupakan keniscayaan yang menyertai diri-
Nya- Sebab, Dia telah menetapkan rahmat atas diri-Nya, dan rahmat-Nya

meliputi segala sesuahr- Selunrh makhluk butuh kepada-Nya. Mereka

tidak melakukan sernrahr melainkan untuk kebutuhan dan kemaslatratan

mereka" Initah yang pasti dan merupakan ketetapan hukum atas mereka.

Tidak selayaknya bagi mereka selain itu. Tetapi orang yang bahagia di
antara mereka adalah yang beramal untuk kemaslahatannya yang

memang inr benar-benar sebagai kemaslahatan bukan yang diduganya

sebagai kernaslahatan padatral tidak demikian adanya. Dalam hal ini
mercka terbagi dalam tiga golongan; orang yang zhalim, orang yang adil,

dan orang yang berbuat baik
Orang yang zhalim adalah yang mengambil harta atau manfaat

darimu namun ia tidak memberikan gantinya kepadamu, atau mengambil

manfaat rmtrk dirinya dengan membahayakanmu.

Orang yang adil adalah yang bersikap seimbang, tidak
dan tidak pula merugikanmu. Masing-masing
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memiliki partisipasi sendiri, dan masing-masing dari keduanya

membutuhkan rekannya. Seperti suami istri, penjual dan pembeli, dan

dua mitra yang bekerjasama.

Sedangkan orang yang berbuat baik adalah yang melakukan

kebaikan bukan lantaran imbalan yang diperolehnya darimu. Orang ini
melakukannya hanya untuk kebutuhan dan kemaslahatannya. Yaitu ia

mengambil manfaat dari kebaikan yang dilakukannya, dan apa yang

didapatkannya lantaran itu yang disukai jiwanya berupa imbalan, atau

mencari pujian makhluk dan penghormatan mereka, atau untuk

mendekatimu, dan lainnya. Bagaiamana pun keadaannya, ia tidak berbuat

baik kepadamu kecuali lantaran apa yang diharapkannya bermanfaat.

Seluruh makhluk pun memuliakan dan menghormatimu hanya lantaran

kebutuhan mereka kepadamu dan manfaat yang mereka dapatkan

padamu. Bisa melalui cara saling melakukan pertukaran, karena masing-

masing dari dua orang yang melakukan jual beli, dua mitra yang

bekerjasama, dan suami istri, membutuhkan yang lainnya, dan tuan

membutuhkan budak-budaknya sementara budak-budaknya

membutuhkannya. Raja membutuhkan tentara, sementara tentara

membutuhkan raja. Atas dasar inilah urusan alam dibangun. Dan bisa

melalui kebaikan yang kamu lakukan terhadap mereka. Para kerabatrnu,

teman-temanmu, dan lainnya, jika mereka memuliakanmu lantaran

dirimu, itu semata-mata karena mereka menyukaimu dan memuliakanmu

lantaran kemuliaan yang mereka dapatkan pada dirimu. Namun

seandainya kamu berpaling, maka mereka pun berpaling darimu dan

meninggalkanmu. Sebab, pada hakikatrya mereka hanya mencintai diri
mereka dan tujuan-tujuan mereka sendiri.

Mereka itu semuanya sebagai raja bagi orang-orang yang di bawah

mereka. Kamu bisa menjumpai seorang di antara mereka sebagai tuan

yang ditaati, namun sebenarnya ia seorang budak yang patuh. Jika salah

seorang di antara mereka disakiti disebabkan oleh tuannya atau orang

yang ditaatinya, maka perkaranya pun berubah menurut keadaannya.

Begitu kamu membutuhkan mereka, maka cint4 pemuliaan, dan
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penghormataan pun berkurang sesuai dengan kebutuhan itu, meskipun

mereka memenuhi kebutuhanmu.

Allah SWT, tidak dimungkinkan makhluk memberikan balasan

kepada-Nya atau berjasa kepada-Nya. Maka dari itu, ketika hidangan

makan Nabi SAW sudatr diangkag beliau berdoa;

r, ) ;6;rt & * *s'rtiVtX,iiL !.'"ti
.dr& F.trLli

"Segala pii bagi Allah, ptjian yang tak terhingga, baik, dan

diberkahi, tanpa tercuhtpi, teringkoi, terpisahkant, dan tanpa

dibuuhkan oleh Tuhan kita." (HR Bukhari dari hadits Abu

Umamatr)35

Batrkan Allatr sendiri senantiasa melimpahkan nikmat dan karunia

kepada hamba tanpa ada yang sekutu bagi-Nya dalam melakukan itu.

Bahkan semua nikmat yang ada pada makhluk semuanya dari Allah,
kebahagiaan hamba terdapat dalam kesempumaan kebuhrhannya kepada

Allah dan kefakirannya kepada-Nya, serta hendaknya ia menyaksikan itu,

mengetatruinya, dan memiliki sifat bersama-Nya sesuai dengan

konsekuensinya maksudnya sesuai dengan konsekuensi pengetahuannya

akan hal itu. Manusia kadang membutuhkan tapi ia tidak mengetahui,

seperti hartanya hilang dan ia tidak mengetahui, bahkan menduganya

masih ada Jika ia mengetahui kehilangannya, maka ia akan mengalami

keadaan yang lain. Demikian pula seluruh makhluk, mereka

membutuhkan Allah, tetapi orang-orang kafir dan munafik tidak
mengetahui dan lalai terhadap hal ini serta berpaling dari pengingatan

dan pengamalannya. Sedangkan orang yang beriman ia mengakui itu dan

mengamalkan sesuai dengan konsekuensi pengakuannya. Orang-orang

yang beriman seperti itulah yang menjadi hamba-hamba Allah.

Manusia dan setiap makhluk fakir kepada Allah dari segi eksistensi

dirinya, dan kefakirannya termasuk keniscayaan yang menyertai dirinya.

Yang layak baginya hanya sebagi pihak yang membutuhkan kepada

35 Al Buldari dalam pe,mbahasan tentang makanan 5458
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Penciptanya. Tidak ada seorang pun yang cukup dengan dirinya kecuali

hanya Allah. Dia tempat bergantung dan Maha Kaya hingga tidak
membuhrhkan selain Diq sedangkan semua yang selain Diq
membutuhkan-Nya. Hamba membutuhkan Allatt dari sisi rububiyah-Nya

dan dari sisi uluhiyah-Nya. Sebagaimana hd ini telah dipaparkan di
beberapa pembahasan.

Manusia selalu berbuat dosa. Dia fakir dan berdosa, sedangkan

Tuhannya SWT merahmati dan mengampuninya. Tuhannya Maha

Pengampun Maha Penyayang. Seandainya bukan karena rahmat dan

anugerah-Nya niscaya tidak kebaikan sama sekali, di dunia tidak pula di
akhirat. Seandainya bukan karena ampunan-Nya niscaya seorang hamba

tidak terlindungi dari keburukan dosa-dosanya. Hamba selalu butuh

untuk mendapatkan nikmat dan menghindarkan bahaya serta keburukan.

Nihnat tidak dapat diperoleh kecuali dengan rahmat-Nya, dan keburukan

tidak dapat terhindarkan kecuali dengan ampunan-Nya. Sebab, tidak ada

sebab bagi keburukan selain dosa-dosa hamba. Sebagaimana Allah SWT.

berfirman, "Apa saja nibnat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan

apa saja bencana yang menimpamu, mako dut (kesalahan) dirimu
sendiri." (Qs. An-Nisaa' [\: 79) Yang dimaksud dengan keburukan

adalah musibah-musibah yang memperburuk keadaan seorang hamba,

dan yang dimaksud dengan kebajikan adalah nikmat-nikmat yang

menyenangkannya. Sebagaimana Allatr bcrfirman, "Dan Kami coba

mereka dengan nibnat yang baik-baik dan (bencana) yang bwtk-bur1k"
(Qs. Al A'raaf [7]: 168) Nikmat rahmat, dan kebaikan semuanya dari

Allah sebagai karunia dan anugerah tanpa ada hak bagi seseorang dari

sisi dirinya terhadap Allah, meskipun Allah SWT menunaikan hak

hamba-hamba-Ny4 nirmun terkait hak itu Dialah yang paling berhak atas

diri-Nya, dan itu bukan dari sisi maktrlulq tapi dari sisi Allah,
sebagaimana hal ini telatr dipaparkan dalam beberapa pembatrasan.

Musibah-musibah terjadi disebabkan dosadosa dan perilalar

hamba. Sebagaimana Allah berfirman, "Dan alta musibahyang menimpa

lramu malra adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan
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Allah memaa/kan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu)." (Qs.

Asy-Syuuraa fazl:30)
Nikmat, meskipun ia disebabkan oleh ketaatan-ketaatan yang

dilakukan oleh hamba lantas dia diberi balasan dengan nikmat itu, namun

Allah SWT lah yang menganugeratri hamba, ketaatannya, dan patrala

nikmat yang diperolehnya- Sebab, Allah SWT, Dialah yang menciptakan

hamba dan menjadikannya sebagai muslim yang taat. Sebagaimana kata

Al Khalil, "(Yaitu frnm) Yang telah menciptakan aht, mako Dialah
yong menunjuki aha " (Qs. Asy-Syu'araa' 126l: 78) Dan doanya,

"Jadikanlah kamt berdua orangy(mg tundukpotuh kepada Engkau." (Qs.

Al Baqarah pl: 128) Dan doanya, "Ya Tuhanht, Jadikanlah aku dan

anak cuculu orumgerarg yang tetap mendirikan shalat." (Qs. Ibraahiim

[a]: 40) Firman-Ny4 "Dan Kani jadikan di antara merelro ttu
pemimpin-pemimpin ytmg memberi petunjuk dengan perintah Kami

seloma mereka sabu. Dan adalah Mereka meyakini ayat-ayat Kami."
(Qs. As-Sajdah [32]: 24) Ibratrim AS memohon kepada Tuhannya agar

menjadikannya orang yang berserah diri dan menjadikannya sebagai

orang yang senantiasa melaksanakan shalat. Allah berfirman, "Tetapi
Allah menjadikan ksrrru cinto kcpodo kcimoun dan menjadikan (iman)

itu indah dolmt haimu" (Qs. Al Hujuraat $91: 7) Di akhir ayat Allah
berfirman, "Sebagai knuria don nibnot dari Allah-" (Qs. Al Hujuraat

[a9]:8)
Dalam Shohth Abu Daud den Slrahih lbnu Hibban,

ufu dLti ,At'Jl,2rtiut'u ry, 1f,, b er-t

.r* q;l ywv,:a\b a'#,:d#!.
"Tunjuk*onlah kepada kami jalan-ioion k r"lo*otor, r"lo*otl*n
kami dui kegelapon mem$u cahqya, jadikan kamt orang-orang

yang mensyuhri nibnat-Mu menyanjung-Mu dengan nilonat itu
dan menerimanqru, serta atkupkanlah nikmat-Mu kepada kami.'ts6

Abu Daud dalam pembahasan f.entang shalat (969), dan Ibnu Hibban Q429),
ddam kitab Mawsid Az.bZ{tm-an

36
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Dalam Al Faatihah, "Tunjukilah kami jalan yang luru." (Qs. Al
Faatihah [1]: 6) Dan dalam doa yang diriwayatkan oleh Ath-
Thabrani dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Di antara doa yang dibaca

Rasulullah SAW pada malam Arafah adalah:

,r,t>V:: ,S"V'gk: ,Gk ,s;i ,,,1)k #
Liiii ,:#i ;.rli 6 ,,1it 'n?A :A;
.npli -^ix 'oiaf ,ii'Ai ,:6*ii ,y.ji
,- i-?tt #.vi ia; a;i?r',lt rt, +."i JWt 4ly,V.f,,

r';i( ,:ki u f.j ,i; u ,:ti ,^:i., uL.;2"'i;
,#

'&1(. .e.:II
-c

,.
Jez.:-Il

1tgArat-

(

,d(G--, 4Y+,6-.- t .
(L.e.i rv, r.J;i. t,t)J)t-> G

.:#i-*V:,$;;Ji
"Ya Allah, sesungguhnya Engkau mendengu pembtcaraanht,

Engkau melilnt tempatla4 Engfuu mengetahui yang tersembunyi

dan yang terang-terangan deiht, ttdak ada satu t*ttsanh, pn
yang tersembunyi bagi-Mu, afulah diri yang memprihatinkan dan

.fakir, pemohon pertolongan dan perlindmgan, yang gentat'T dan

merasa ngeri, yang mengahti dosanya, aht memohon lrepada-Mu

dengan permohonan orang yang miskin, aku pasrah kepada-Mu

dengan lrepasrahan orang yang hina lagi berdosa, aku berdoa

kepada-Mu dengan doa orang yang tahtt fun dalam bahaya,

orang yang menunduklran diri kcpada-Mq nerendahlcan tubuhnya

kcpada-Mu, dan menyungleurkan wajahnya kepada-Mu, ya Allah,
jangan Engkau jadikan alat dengan doa lcepada-Mu ya Tuhanht

sebagai orang yang sengsara, dan jadilah Engkau Maha Pengasih

Al wajil, maksudnya al kJu'if; yang takut. Lihat Lisan Al Arab, sulcu kata
wajala.

37
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Maha Penyayang terhadapla4 wahat sebaik-baik yang dimintai,

w ahai sebatk-baik yang memberi.'ts&

Lafazhhamba dalam Al Qur'an mencakup orang yang menyembah

Allah. Sedangkan hamba yang tidak menyembah-Nya, maka tidak

digunakan baginya lafazh hamba-Nya. Sebagaimana Allah berfirman,

"Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada l<ekuasaan bagimu terhadap

mereka, kecuali orang-orumg yang mengilruti lcamu, yaitu orang-orang

yang sesat." (Qs. Al Hijr llfl: a\ Adapun firman-Nya, "Kecuali ordng-

orong yang mengikut kannu, yaitu orang-orang yang sesat." (Qs. Al Hijr

l5l: a\ pengecualian dalam ayat ini tidak terkait dengan kalimat

sebelumnya, sebagaimana dikatakan oleh banyak mufasir dan ulama.

Firman-Nyq "(Yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya hamba-

hamba Allah minum." (Qs. Al Insaan [76]: 6) "Dan hamba-hamba Tuhon

Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang berjalan di bumi

dengan rendah hati." (Qs. Al Furqaan [25]: 63) "Dan ingatlah homba

Kami Daud." (Qs. Shaad [38]: 17) "Dia adalah sebaik-baik hamba.

Sesungguhnya, ia amat taat (kcpada AAaQ." (Qs. Shaad 138\:30) "Dan
ingatlah akan hamba Kami Ayyttb." (Qs. Shaad [38]: al) "Dan ingatlah

hamba-homba Kami; Ibrahtm, Islruh dan Yahtb." (Qs. Shaad [38]: a5)

"Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba

Kami." (Qs. Al Kahf U8]: 65) "Maha Suci (Allah) yang telah

memperjalankan hamba-Nya (Muhammad)." (Qs. Al Israa' [7]: 1)

"Sesungguhnya dia (Nuh) adalah hamba (Allah) yqng banyak

bersyukw." (Qs. Al-Israa' fifl: 3) "Dan jtka kamu meragukan (Al

Qur'on) yang Kami turunkan kcpada hamba Komi." (Qs. Al Baqarah [2]:
23) "Lalu disompatkonnyo wahyt kepada hamba-Nya (Muhammad) apa

yang telah dtwahyukan Altah." (Qs. An-Najm [53]: 10) "Dan

sesungguhnya l@til(a hamba Allah (Muhammad) berdiri menyembah-

3t Ath-Thabrani dalam Al Kabir ll:174, 11405, Haitsami menyebutrya dalarn Al
Majma' 3:255, ia mengatakan, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam l/
Kabir dat Ash Shaghir, di dalamnya terdapat Yatrya bin Shalih Al Ably, Al
Uqaili berkata, "Yahya bin Bakir meriwayatkan darinya hadits-hadits munkar
dan periwayat-periwayat laimrya adalah para periwayat shahih.'
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Nya.u (Qs. Al Jirrl^ l72l: 19) "Maho &Ei Allah lwtg telah mentrunkan
Al-Furqan (Al Qw'an) kepada horrba-W (Muha nmad). " (Qs. Al
Furqaan [25]: l) Dan banyak lagi ryatyang scmacam ini. Kadang lafadl
hamba digunakan untuk menyebutlcan seluruh makhluk. Seperti dalam

firman-Ny4 "Sesungguhnya berhola&rhala yotg kanu seru selain

Allah adalah malihluk (yang lemah) Wrg wzry juga dengan kamu."

(Qs. Al A'raaf l7l: 9$ "Maka arykoh orumg k$r menyangka balu,a
merelra (dapat) mengambil hambo-hmtfukt menjadi perclong selain

Aka?" (Qs. Al Kahfi [8]: 102) Dalam kaitannya de,ngan kandungan ayat

ini, bisa dikatakan bahwa yang dimaksud iur adalah para malaikat dan

para nabi. Jika Allah telah melarang rmtrh menjadikan mereka sebagai

penolong, maka yang selain mereka lebih layak untuk dilarang. Allatr
berfirman, "Tidak ada seorang pot di lorgit do, di bumt, lcecuali akan

datong kepoda Tuhon (Allah) Yory MaIu Permrah selaht seorang

lumba." (Qs. Maryam [9]: 93)

Dalam hadits shahih tentang daiial yang diriwayatkan oleh Muslim:

e[{,,rl-\.Pt*r f,tb ,)'oi fftit h' ,r;
"Lalu Allah mewalyrukan bryda Al lvlasih bahwa Aht memiliki
hamba-hamba yang tidak ada &orang pw, mampu memerangt

mereka.'ts9

Ini seperti firman-Nya, "Korri fuoryto, kcpdanu hamba-lumba

Kani." (Qs. Al Israa' [7]: 5) Mercka iur tidak taat kepada Allah, tetapi

mereka terhambakan, terhrndukkan, tcryaks4 dan berlaku bagi mereka

ketetapan-Nya.

Keadaan diri mereka sebagai hamba bisa bermakna pengakuan

mereka terhadap Pencipta dan ketmdukan mereka kepada-Nya meskipun

39 Muslim dalam pembahasan tentaog ftnah dm hd&tanda Kiamat ll0:2937.
Sabda beliau, "Tidak ada seorotg W, y@tg ntonpng" maksudnya tidak ada
kemampuan dan kekuatan. (Yafur rti hrfiahya kedua tangannyq yang
lantas diterjemalrkan dengan kemaryum) Olotataq aku tidak memilfti
tangan tidak pula kedua tangan (temrym) dalam perkara ini, karena
tindakan langs"ng dan pembelaan hauya dilakukan dengan tangan. LitraL A*
Nihayahfi Ghwib Al Hadits 5:293-
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mereka adalah orang-orang kafir. Seperti firman-Nya, "Dan sebahagian

besar dari mereka tfdok beriman kepada Allah, melainkan dalam

lreadoan mempersehttukan Allah (dengan sembahan-sembahan lain)."
(Qs. Yusuf [2]: 106) Firman-Ny4 "Kecuali akan datang kepada Tuhan

Yang Maha Pemurah selalw seorang hamba." (Qs. Maryam [9]: 93)

Maksudnya tunduk dan merendahkan diri. Sudah lazim diketahui bahwa

mereka tidak datangpada hari Kiamat kecuali dalam keadaan seperti itu.

Kesombongan mereka untuk beribadah kepada Allah hanya terjadi di
dunia saja. Kemudian Allah berfirman, "Sesungguhnya Allah telah

menentukan jumlah mereko dan menghitung mereka dengan hitungan

yang teliti. Dan ttap-tiap merela alcnn datang kepada Allah pada hari
Kiamat dengan sendiri-sendlil. " (Qs. Maryam ll9l: 94-95) Disebutkan

setelahnya bahwa setiap orang datang sendiri-sendiri. Seperti firman-
Nya, "Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri
sebagaimana kamu Kami ciptakan pada mulanya." (Qs. Al An'aam [6]:
94) Allah berfirman, "Padohol kepada-Nya lah berserah diri segala apa

yang di langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa." (Qs.

Aali'Imraan [3]: 83) "Harqn kepada Allah-lah sujud (patuh) segalo apa

yang di langil don di bumi, baik dengan kemauan sendiri maupun

terpaksa." (Qs. Ar-Ra'd [3]: 15) Dan firman-Nya, "Bahlran apa yang di
langit dan di bumi adalah kepunyoan Allah. Semua tunduk l<epada-Nya."

(Qs. Al Baqarah [2]: 116) Itu maksudnya bukan sekadar keadaan diri
mereka sebagai makhluk yang diatur dan terpaksa di bawah kehendak

dan kekuasaan. Sebab, ini tidak dikatakan sukarela dan terpaksa, karena

sukarela dan terpaksa hanya terjadi pada apa yang dilakukan oleh yang

bisa melakukan dengan sukarela dan terpaksa, sedangkan yang tidak bisa

melakukan apa-apa, maka tidak dapat dikatakan padanya; sujud atau

tunduk, bahkan tidak dapat dikatakan berserah diri, tapi semuanya

mengakui Pencipta dengan fitrah mereka. Mereka tunduk dan pasrah,

serta patuh dan terpaksa dari beberapa sisi:

Di antaranya: Pengetahuan mereka terhadap kebutuhan dan

kepentingan mereka kepada-Nya Di antaranya: permohonan mereka

kepada-Nya pada saat terpaksa. Di antaranya pula; ketundukan dan
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kepasrahan mereka terhadap kehendak dan takdir yang berlaku bagi

mereka. Di antaranya; kepanrhan mereka terhadap banyak perintah-Nya

dalam berbagai hal. Sebab, seluruh manusia tidak dapat memberikan

kepastian kepada orang lain unh* mencapai keinginannyq tapi mereka

memaksanya dan mengharuskan kepadanya dengan keadilan yang tidak

disukainya dan itu termasuk yang diperintatrkan oleh Allah. Sedangkan

penentangan mereka terhadapNya dalam beberapa perintah-Nya -
meskipun itu adalah tauhid- tidak menjadi penghalang bahwa keadaan

diri mereka tunduk dan patuh serta pasrah secara terpaksa. Seperti orang-

orang yang melakukan kemaksiatan di antara mereka yang sekiblat

(kaum muslimin), orang-orang kafn yang berada dalam perlindungan

kaum muslimin (kafu dzimmi), dan lainnya, mer€ka tunduk kepada

aganra yang dibawa oleh para rasul-Nya, meskipun dalam beberapa hal

mereka menentang-Nya.

Orang mukmin tunduk kepada perintah Tuhannya dengan sukarela,

demikian pula dalam menghadapi musibah-musibatr yang telah

ditetapkan-Nya. Saat menghadapi musibah, orang yang beriman bersabar

dengan sukarela dan melakukan perbuatan lainnya yang diperintahkan

oleh Allah kepadanya. Maka, ia berserah diri kepada Allah dengan

sukarela dan tunduk kepada-Nya pun dengan sukarela. Yang dimaksud

dengan sujud adalah hmduk, dan sujudnya segala sesuatu sesuai dengan

keadaan dirinya dan mengandung ketundukan kepada Tuhan.

Adapun kefakiran makhluk-makhluk kepada Allah -rnaksudnya
mereka semwr membutuhkan-Nya, dan tidak ada satu dzatpun di antara

sifat-sifat mereka serta perbuatan-perbuatan mereka kecuali dengan-Nya-

maka hal itu merupakan tingkat kefakiran yang pertama. Yaitu kefakiran

mereka kepada rububiyah-Nya bagi mereka, penciptaan-Nya, dan

pengahran-Nya secara cermat. Dengan sudut pandang ini, maka mereka

semua adalah milik-Nya, dan hanya bagi Allah SWT segala puji dan

kelorasaan.

Hal ini sudah lazim diketahui oleh setiap orang yang beriman

kepada Allah dan para rasul-Nya sebagai keimanan yang wajib. Sebab,

kejadian yang baru merupakan bukti kebutuhan semua yang diadakan itu
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kepada yang mengadakannya. Demikian pula dengan kebutuhan-

kebutuhan mereka kepada yang mengadakan mereka setelah Dia

mengadakan mereka sebagai bukti kefakiran mereka. Sebab, kebutuhan

terhadap rezeki merupakan bukti kefakiran penerima rezeki kepada

Pencipta yang memberi rezeki.

Sebenamya, segala sesuatu butuh kepada Pencipta untuk diri
mereka sendiri bukan untuk hal lain yang menjadikan mereka butuh

kepada-Nya, tapi kefakiran mereka sebagai keniscayaan yang menyertai

mereka. Tidak mungkin mereka tidak butuh kepada-Nya. Sebagaimana

kekayaan Tuhan merupakan sifat yang senantiasa menyertai-Nya dan

tidak mungkin Dia kaya. Dia Maha Kaya dengan diri-Nya bukan lantaran

suatu sifat yang menjadikan-Nya Maha Kaya. Sedangkan kefakiran

segala sesuatu kepada Pencipta merupakan sifat mereka, sementara

segala sesuatu itu ada dan tiada. Jika mereka tiada lantas dikatakan

tentang hujan yang ditunggu turunnya sementara ia butuh kepada

Pencipta, ini artinya bahwa hujan tidak ada kecuali dengan Pencipta. Ini
adalah pendapat mayoritas ulama terkemuka di kalangan kaum muslimin

dan lainnya Kefakiran ini merupakan perkara yang sudah lazim

diketahui dengan akal, dan kepasrahan, sujud, tasbih, dan ketundukan

makhluk-makhluk yang ditetapkan dalam Al Qur'an merupakan perkara

tambahan terhadap hal ini menurut kaum musliminin pada umumnya dari

kalangan generasi Islam terdahulu dan mayoritas generasi akhir.

Tetapi ada satu golongan yang mengklaim bahwa kefakiran

mereka, kepafuhan mereka, perilaku mereka, dan berlakunya kehendak

pada mereka adalah tasbih dan ketundukan mereka, karena itulah sebagai

bukti adanya Pencipta Yang Maha Agung. Katakan kepada bumi siapa

yang membelah sungai-sungainya, menanami pohon-pohonnya, dan

mengeluarkan tanaman serta buah-buahnya, inilah yang dikatakan oleh

Al Ghazali dan lainnya. lni merupakan salah satu sisi dari sisi-sisi yang

disebutkan oleh Abu Bakar bin Al Anbari terkait f,rman-Nya, "Semua

tunduk kepado-Nya." (Qs. Al Baqaratr [2]: 116) Dia mengatakan, "Setiap

makhluk tunduk kepada-Ny4 Dia yang menciptakannya, dan hukum-

hukum-Nya berlaku padanya. Ihr merupakan bukti ketundukan makhluk
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kepada Tuhannya." Inilah yang disebutkan oleh Zayaj terkait firman-
Ny", " kcpad*Nya-lah berserah dirt segala aW yang di langit dan di
butnt." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 83) Dia mengatakan; berserah dirinya

semua makhluk adalah ketundukan mereka lantaran berlakunya perintah-

Nya dalam fitrah penciptaan mereka. Tidak ada sesuatu pun yang mampu

mengelak dari fitrah penciptaan yang telah ditetapkan oleh Allah
padanya. Ini adalah makna yang benar. Tetapi sebenarny4 menurut

mayoritas ulama generasi Islam terdahulu maupun generasi akhir; bahwa

kehrndukan, kepasrahan, dan tasbih, adalatr perkara tambahan atas hal itu
(fitratr penciptaan). Ini seperti pendapat seorang di antara mereka;

sesungguhnya sujudnya onang yang terpaksq ketundukan, dan

kepatuhannya adalatr terhadap apa yang diinginkan Allah padanya berupa

kesehatan, sakit, kaya, dan miskin. Sebagaimana terkait frman-Nyq
"Dan tak ada sesuatu pun melafukan bertasbih dengan memuji-Nya"
(Qs. Al Israa' [7]: ,14) di antara mereka ada yang mengatakan; tasbihnya

adalah indikasi yang dihrnjukkannya atas adanya Penciptanya. Dengan

demikian, tasbihnya ditetapkan dari yang lainnya. Yang benar adalatr;

bahwa mereka memiliki tasbih dan sujud yang sesuai dengan keadaan

masing-masing.

Maksudny4 bahwa kefakiran makhluk-makhluk kepada Pencipta,

kesaksian dan indikasi yang mereka tunjukkan kepada-Nya, adalah

perkara yang bersifat fitrah yang ditetapkan Allah bagi hamba-hamba-

Nya. Sebagaimana Allah pun menetapkan fitrah kepada mereka rcrkait
pengakuan mereka terhadapNya tanpa ayat-ayat ini. Sebagaimana hal ini
telah dipaparkan dalam sejumlah pembatrasan, dan telah dijelaskan

perbedaan arfiara indikasi ayat-ayat dan indikasi qiyas komprehensif dan

perumpamaan. Sebab, qiyas yang berdasarkan petunjuk akal, baik itu
bentuk ungkapannya dengan lafazh menyeluruh seperti kasus-kasus yang

logis, maupun bentuk ungkapan dengan lafazh pemmpamium. Juga telah

dijelaskan bahwa yang menjadi titik temu adalatr pada kesamaan alasan

penilaian hukum dan penetapan kepastian penilaian hukum di mana pun

berada. Kami telah memaparkan pembicaraan terkait bentuk dua qiyas

tersebut dalam pembahasan lain.
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Analisa: Bahwa pengetahuan terkait adanya kejadian baru pasti ada

pihak yang mengadakannya, adalah pengetahuan yang bersifat fitrah dan

pasti ada pada hal-hal tertentu yang parsial dan lebih meyakinkan dari

pada yang terdapat dalam kasus yang bersifat menyeluruh. Sebab, hal-hal

yang bersifat menyeluruh hanya dapat menjadi menyeluruh dalam benak

pikiran setelah adanya kepastian bagian-bagiannya di alam wujud.

Demikian pula dengan kasus-kasus yang bersifat menyeluruh secara

umum yang dijadikan oleh para pemerhati dari kalangan ahli kalam dan

ahli filsafat sebagai pokok-pokok pengetahuan mereka. Seperti mereka

mengatakan; yang menyeluruh lebih besar dari pada yang parsial, atau

dua hal yang bertentangan tidak terhimpun menjadi satu dan tidak saling

menafikan, hal-hal yang memiliki kesamaan lantaran satu hal maka ia

sama, dan perkataan mereka yang lain yang semacamnya. Sebab, hal apa

pun yang bersifat menyeluruh yang dibayangkan manusia, maka ia

mengetahui batrwa ia lebih banyak dari bagian-bagiannya yang parsial,

meskipun tidak tebersit dalam benaknya tentang kasus yang bersifat

menyeluruh. Sebagaimana dia mengetahui bahwa badan manusia

sebagiannya lebih banyak dari sebagian yang lain, dirham yang satu lebih
besar dari dirham yang lain, dan kota yang satu lebih besar dari kota yang

lain, dan gunung yang satu lebih besar dari gunung yang lain. Demikian

pula dengan dua hal yang bertentangan, yaitu ada dan tiada. Jika seorang

hamba membayangkan adanya sesuatu apa pun dan ketiadaannya, maka

ia mengetahui bahwa sesuatu itu tidak menjadi ada dan tiada dalam satu

keadaan, dan ia tidak lepas dari ada dan tiada. Ia memutuskan hal-hal

tertentu yang bersifat parsial meskipun tidak menjangkau kasus yang

bersifat menyeluruh. Demikianlah hal-hal yang seperti di atas.

Lantaran qiyas yang bersifat menyeluruh fungsinya sebagai perkara

yang mutlak bukan perkara tertentu, maka penetapan adanya Pencipta

melalui ayat-ayat adalah wajib, sebagaimana dengannya Al Qur'an turun

dan Allah menetapkannya pada hamba-hamba-Nya. Meskipun metode

qiyas itu benar, tetapi fungsinya Masih kurang, sementara Al Qur'an, jika
menggunakan suatu alasan dalam ayat-ayat ketuhanan maka Al Qur'an
menggunakan qiyas yang lebih utama bukan qiyas yang menunjukkan
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pada hal yang Masih memiliki titik kesamaan ftepastiannya belum

mutlak). Sebab, berbagai kekurangan dan cacat yang tidak ada

kesempumaannya padanya yang wajib dihinda*an dari maktrluk, maka

Allah SWT lebih utama untuk disucikan dad itu semua. Kesempurnaan

yang tidak ada kekurangan padanya yang terdapat pada makhluk, seperti

kehidupan, pengetahuan, dan kemampuaru maka Pencipta lebih utama

terhadap itu semua dari pada maktrluk. Makhluk-makhluk itu seluruhnya

merupakan tanda (ayaQ yang menunjukkan adanya Pencipta. Adapun

perbedaan antara ayat dengan qiyas adalah, bahwa ayat menunjukkan

pada wujud tertentu yang diminta yang merupakan ayat dan tandanya.

Maka setiap makhluk merupakan bukti dan ayat yang menunjulkan

adanya Pencipta itu sendiri. Sebagaimana yaulLg telah kami paparkan

dalam beberapa bahasan.

Kemudian fitrah-fitrall itu mengenal Pencipta tanpa ayat-ayat ini,

karena fihah-fitrah itu telah diciptakan dengan ketentuan demikian.

Seandainya fitratr tidak mengenal-Nya tanpa ayat-ayat ini, maka fitrah
tidak mengetahui bahwa ayat ini milik-Nya sebab adanya fitrah itu
merupakan ayat bagr-Nya dan bukti atas eksistensi-Nya. Seperti adanya

nama menunjukkan adanya pemilik nama itu. Maka, pasti ada gambaran

pemilik nama sebelum itu dan diketahui batrwa nama ini miliknya.

Demikian pula dengan hd ini sebagai bukti atas adanya itu mengaratrkan

pada gambaran adanya objek yang dinmjuk oleh bukti tersebul
Penggambaran bahwa bukti itu pasti menyertainya, dalam hal ini pasti

diketatrui bahwa ia pasti menyertai objek yang dittrju oleh bukti tersebut

Seandainya objek yang dituju oleh bukti tidak tergambarkan, maka tidak
dapat diketatrui bahwa ia sebagai buktinya Mak4 pengetahuan terhadap

penyandaran tergantung pada gambaran mengenai apa yang dijadikan

sandaran dan apa yang disandarkan kepadanya. Tetapi k"d-g manusia

tidak mengetahui penyandaran dan tidak pula mengetahui bahwa ia

sebagai bukti. Jika manusia bisa membayangkannya maka ia mengetatrui

objek yang dituju oleh bukti tersebut jika ia mengetatrui bahwa bukti itu
pasti menyertainya. Manusia mengetahui bahwa makhluk-makhluk ini
merupakan ayat-ayat dan bukti-bukti terhadap adanya Pencipta, maka
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seharusnya mereka pun mengenal-Nya hingga mengetahui bahwa bukti-

bukti ini pasti berkaitan dengan-Nya.

Artinya, metode-metode logis yang sesuai dengan fitrah inilah
yang terkandung dalam AI Qw'an, dan akal selaras dengan syariat, serta

pengamatan saling berkaitan dengan pendengaran.

Orang-orang yang mendalami ilmu filsafat -seperti Ibnu Sina, Ar-
Razi, dan yang mengikutinya- berkata, "Sesungguhnya metode

penetapannya adalah pengungkapan bukti-bukti yang menunjukkan pada

eksistensi-Nya dengan berbagai kemungkinan. Sesuatu yang mungkin itu
pasti memiliki hal yang wajib." Mereka mengatakan pula bahwa wujud

itu bisa wajib dan bisa mungkin, dan yang mungkin pasti memiliki yang

wajib. Maka berdasarkan dua sudut pandang itu, penetapan adanya yang

wajib adalah keniscayaan. Pernyataan ini dibuat oleh lbnu Sina dan

disusunnya dari perkataan-perkataan ahli kalam serta perkataan

pendahulunya. Ahli kalam membagi wujud menjadi dua; wujud lama dan

wujud baru. Sedangkan dia sendiri membaginya menjadi wajib dan

mungkin. Yaitrr, bahwa menunrt ia planet itu tidak baru adanya, tapi ia
mengklaim bahwa itu mungkin. Pengklasifikasian ini belum pemah

dilalcukan oletr seorang ahli filsafat prm, bahkan para cendekiawan

mereka mengetahui bahwa itu salah dan ia tidak sejalan dengan

pendahulunya, mayoritas cendekiawan, dan lainnya. Telah kami jelaskan

di beberapa pembahasan bahwa keterdahuluan dan wajibnya wujud
senantiasa berkaitan menurut kalangan cendekiawan pada umumnya,

baik generasi terdahulu maupun generasi akhir, dan tidak dikenal dari

satu golongan pun di antara mereka adanya perdebatan dalam hal itu,
kecuali apa yang diada-adakan oleh orang-orang tersebut. Kita dapat

menyaksikan terjadinya banyak wujud, itu semua terjadi setelah

ketiadaan sebelumnya, dan kita menyaksikan ketiadaannya setelah itu
semua ada. Apa yang tiada atau akan tiada tidak menjadi wajib
keberadaannya tidak pula datrulu dan selamanya.

Kemudian, jika diasumsikan bahwa mereka menetapkan wajib
adany4 maka tidak ada dalam dalil merekayang menyatakan bahwa ia

berbeda dengan langit dan bintang-bintang. Inilah di antara yang
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dijelaskan Al Ghazali dan lainnya terkait kenmtuhan mereka dalam hal

ini. Tetapi yang dijadikan acuan mereka adalah bahwa badan itu tidak
menjadi wajib adanya, karena ia tersusun, sedangkan yang wajib itu tidak
tersusun. Ini adalah acuan mereka.

Kami telah menjelaskan kekeliruan ini dari banyak sisi, dan para

pemerhatipun selalu menjelaskan kerancuan pendapat ini, masing-masing

pada kapasitasnya. Sebagaimana Al Ghazali menjelaskan kerancuannya

sesuai dengan kapasitasnya.

Yaitu, bahwa lafazh wajib mengandung kesamaan sejumlatr makna

di dalamnya; dikatakan bagi yang ada dengan sendirinya tidak menerima

ketiadaan, maka dzatnya wajib dan sifat-sifatnya pun wajib, dikatakan

bagi yang ada dengan sendirinya dan berdiri sendiri, maka dzatnya wajib

sedangkan sifat-sifatnya tidak, dikatakan bag, yang mengadakan semua

yang mungkin, yaitu makhluk-makrlulq dan yangmengadakannya adalah

Pencipta, maka yang wajib adalah dzatyang memiliki sifat-sifat itu, dan

dzatrya terpisah dari sifat-sifat yang tidak menciptakan, sementara sifat-

sifat terpisah dari dzat yang menciptakan. Oleh sebab itu, orang-orang

yang mengikuti mereka, ymg mengklaim rnenguasai ilmu hakikat dan

ma'rifat, menjadikan yang wajib itu adalah wujud mutlak. Sebagaimana

hal ini telah dipaparkan dalam beberapa pembahasan.

Adapun yang dimaksud di sini adalatr pembicaraan pendahuluan

mengenai kebahagiaan hamba terletak pada kesempumaan kefakirannya

kepada Tuhannya dan kebutuharmya kepada-Nya- Artinya, ia terletak

pada kesaksiannya terhadap hal ihr dan pengenalannya terhadap-Nya

serta hendaknya ia memiliki sifat tunduk, merendah, dan khusyu'

terhadap-Nya sesuai dengan konselarensi pengetahuannya. Jika tidalc,

maka sebenarnya seluruh makhluk membuhrhkan, tetapi di antara mereka

ada yang mengira semacam kecularpan diri yang akibatrya ia melampaui

batas. Sebagaimana Allah SWT. berfirman, "I(etahrilah! Sesungguhnya

manusia benar-benar melampaui batas- Kuena ia melihat dirinya serba

cahtp." (Qs. Al 'Alaq 196l: 6-7) Allah berfiman, "Dan apabila Kami
bertkan nilonat kepada manusia, dia berpaling dan menjauhkan diri;
tetapi apabtla ditimpa malapetaka maka da b@yak berdoa." (Qs.
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Fushshilat [al]: 51) Dan dalam ayat lain, "Niscaya ia berputus asa. " (Qs.

Al Israa' [7]: 83)

Pasal

Kebahagiaan dalam interaksi makhluk adalah hendaknya kamu

berinteraksi dengan mereka karena Allah. Maka, hendaknya kamu

berharap kepada Allah dalam interaksimu dengan mereka, dan jangan

berharap kepada mereka dalam interaksimu dengan Allah, hendaknya

kamu takut kepada-Nya dalam interaksimu dengan merek4 dan jangan

takut kepada mereka dalam interaksimu dengan Allah, hendaknya kamu

berbuat baik kepada mereka lantaran mengharap patrala Allah bukan

karena imbalan mereka, dan hendaknya kamu menahan diri dari

menzhalimi mereka karena takut kepada Allah bukan kepada mereka.

Sebagaimana dalam atsar dinyatakan, "Berharaplah kepada Allah dalam

interaksimu dengan manusia, dan jangan berharap kepada manusia dalam

interaksimu dengan Allah. Takutlah kepada Allah dalam interaksimu

dengan manusia, dan jangan takut kepada manusia dalam interaksimu

dengan Allah." Maksudnya, jangan melakukan sesuatu yang termasuk

dalam kategori ibadatr dan pengabdian karena mereka, tidak

mengharapkan pujian mereka tidak pula takut terhadap celaan mereka,

tetapi berharaplatr kepada Allah dan jangan takut kepada mereka dalam

interaksimu dengan Allah terkait apa yang kamu lakukan dan apa yang

kamu tinggalkan, lakukanlah apa yang diperintahkan kepadamu

meskipun mereka tidak menyukainya. Dalam hadits dikatakan,

"Sestntgguhnya di antara kelemahon keyaktnan adalah (btla) kamu

menghendaki keridhaan manusia dengan kemwkaan Allah, atau kamu

mengecam mereko atas apa yang tidak diberikon oleh AUoh

kepadomu-'ru Keyakinan mencakup keyakinan dalam melaksanakan

perintah Allah dan terhadap apa yang dijanjikan oleh Allah bagi orang-

40 Al Baihaqi dalam kitab Asy-Syu'ab 207, Abu Nu'aim dalam kitab Hilyatu Al
Aulia' 5:106, 10:41. Dalam hadits ini terdapat nama Muhammad bin Marwan,
ia periwayat lemah. Dan As-Suyuthi dalam Al Jam{ Ash-Shaghir 2493, ia
menandai hadits tersebut lemah.
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orang yang taat kepada-Nya. Keyakinan juga mencakup keyakinan

terhadap ketetapan Allah, penciptaan, dan pengah,ran-Nya. Jika kamu

menghendaki keridhaan mereka dengan kemurkaan Allah, maka kamu

tidak yakin terhadap janji-Nya tidak pula terhadap rezeki-Nya. Sebab,

yang mengarahkan manusia hingga melakukan iar tidak lain adalatr

kecondongan terhadap materi duniawi yang berada di tangan orang lain,

akibatnya ia meninggalkan perintah Allah dalam berinteraksi dengan

mereka lantaran apa yang diharapkannya dari mereka, dan bisa karena

lemahnya pembenaran terhadap pertolongan, dukungan, dan pahala di

dunia dan akhirat yang dijanjikan oleh Allah bagi orang-orang yang taat

kepada-Nya. Jika kamu menghendaki keridhaan AllalL maka Allah akan

menolongmu, memberimu rezeki, dan mencukupimu terhadap apa yang

mereka miliki. Menghendaki keridhaan mereka dengan kemurkaan-Nya

hanya terjadi karena ketakutan dan harapan kepada mereka, dan itu
termasuk kelemahan keyakinan.

Jika tidak ditakdirkan bagimu apa yang kamu kira mereka

melakukannya terhadapmu, maka perkaranya dalam hal ini kembali

kepada Allah bukan kepada merekao sebab, apa yang Dia kehendaki pasti

terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki pasti tidak terjadi. Jika kamu

mengecam mereka atas apa yang tidak ditakdirkan, maka itu lantaran

kelemahan keyakinanmu. Jangan takut kepada mercka, j"ngan berharap

kepada mereka, dan jangan mengecam mereka dari sisi dirimu dan

keinginanmu sendiri, tetapi siapa yang dipuji oleh Allah dan Rasul-Nya

maka dialah orang yang terpuji, dan siapa yang dikecam oleh Allatr dan

Rasul-Nya, maka ialah orang yang tercela.

Suatu ketika salah seorang utusan Bani Tamim ada yang berkata

kepada rasulullah SAW, "Wahai Muhamma4 tnnggu sebentar,

sesungguhnya jika ada yang memujiku, maka pujianku tersebut adalah

perhiasan bagiku dan kecaman yang ditujukan orang lain kepadaku maka

itn merupakan aib bagiku, Rasulullatr SAW bersada, , 2 ^ ,
.,yt i at'lrs
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"Itu adalah AUah Azza wa Jalla (yang memuliakan dan

menghinakan se s eorang).' Al

Aisyah pernah menulis surat kepada Muawiyah, dan dalam satu

riwayat disebutkan bahwa Aisyah mengadukannya kepada Nabi SAW,

dan beliau pun bersaMa,

dgt ob.,i ;; ,u,(\ -^r; ;t;r utlt uA*, ?s ;a'ri ;.,
.L+iar 'uLcffrlila;;

"Siapa yang menghendaki treridhaqn Allah dengan L*urt on

manusto, maka Dia (Allah) mencuhtpinya terhadap keperluan

manusia, dan barangsiapa yang menghendaki keridhaan manusia

dengan kcmurkaan Allah, mako merelra tidak dapat memberi

kccukupan sedikit ptn baginya dari Allah.'A2lni adalatr lafaztr dari

hadits marfu' (sanadnya sampai kepada Nabi SAW). Sedangkan

lafazh mauquf (kebalikan dari marfu ');

ut ,u,(lt e er?: & hr ',?, 
"r,61 

y"i it ;a'.,i ;
.ei I ,/6t'u;rGiti .},r ;- u6t pri

"Barangsiapa yang menghendaki keridhaan Atlah dengan

lremurkaan manusia maka Allah meridhainya dan menjadikan manusia

ridha kcpadanya, don siapa yang menghendaki kcridhaan manusia

dengan kcmwkoan Allah, maka yang memujinya di antara manusia akan

berbalik sebagai pengecamnyo.'A3 lafazh hadits ini diriwayatkan dari

Aisyah, dan ini merupakan pematraman yang paling agung dalam agama.

Namun riwayat yang marfu' lebih layak dan lebih tepat. Sebab, orang

4l At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Tafstr 3267, ia mengatakan, 'Hadits
ini hadits hasan gharib," An-Nasa'i dalatn Al Kubra dalam pembahasan tentang
tafsir 2:l1515, rlan Ahmad 3:488.
At-Tirmidzi dalarn pembahasan tentang zthud24l4, Abu Nu'aim dalam kitab
Hilyat Al Auliyd 8:188. Dia berkata, "Gharib dari hadits Hisyarn dengan

lafazi ini." Dan As-Suyuthi dalam kitab l/ Jam{ Ash-Shaghir 8394, ia
mensinyalir ini sebagai hadits hasan.
At-Tirmidzi dalam pembatrasan tentarg ztthud 2414.
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yang menghendaki keridhaan Allah dengan kemurkaan mereka, maka ia
rclah bertakwa kepada-Ny4 ia termasuk hamba-Nya yang shalih, dan

Allah melindungi orang-orang yang shalitr, serta Dia mencukupi hamba-

Nya. "Bootgsiapn bertakwa kcpada Allah niscaya Dia akan

mengadakmt baginya jalan kcluu, Dan membertnya rezeki dari arah
yang tiado disangka-sangkanya" (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2-3) Tidak
diragukan, Allah pasti mencukupinya dari keperluan manusia. Adapun

kaitarmya dengan keridhaan seluruh manusia kepadanya, maka ini bisa
jadi tidalc dapat terwujud, tetapi mereka meridhainya jika mereka

terbebas dari tujuan-tujuan tertenhr da" jik akibatnya tampak jelas bagi

mereka Dan siapa yang menghendaki keridhaan manusia dengan

kemurkaan Allah, maka mereka tidak akan dapat memberinya kecukupan

sedftit pun dari Allah. Seperti orang yang ztralim yang menggigit

tangannya seraya berkata 'A&thoi! kirorya (fulu) ahu mengambil jalan
bersono-sama Rasul. Kecelakaan bestlah bagifu! &kiranya (dulu) aku

tidak menjadikan si fulon itu temon abab(ku). " (Qs. Al Furqaan p5l:27-
28) Adapun kaitannya dengan orang yang memujinya berbalik menjadi

orang yang mengequnnya, ini sering rcrjadi, dan dampak kesudahanya

pun terjadi, narnun kesudahan yang baik bagi orang yang bertakwg dan

tidak terjadi dengan serta merta menurut kemauan mereka. Wallalru
A'lon.

Tauhid lawan kata dari syirik Jika seorang hamba melaksanakan

tauhid yang merupakan hak AllalL lantas beribadah kepada-Nya tanpa

menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, maka ia adalatr orang yang

bertauhid. Di antara tauhid dan ibadah kepada Allah adalah tawakal dan

berharap serta takut kepada-Nya. Inilah yang memurnikan jiwa seseorang

dari syirik Sedangkan menepati hak-hak manusia dan meninggalkan

permusuhan terhadap mereka, adalah menghindarkan hamba dari

kezhaliman mereka dan dari syirik dengan mereka. Adapun ketaatan

kepada Tuhannya dan menjauhi penentangan terhadapNya" adalah

menghindarkan hamba dari kezhaliman dirinya. Dalam sebuah hadits

qudsr, Allah SWT berfirman:
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"Aht membagi Ash-Shalah (Al Faatihah) dua bagian antqra Alar

dan hamba-Ku.'N Dua bagian itu manfaat kedua-duanya kembali kepada

hamba. Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan Thabrani tentang

doa;

a.i+trj ,3ji+,tj ,Ji+t, ,Uri'e c1 ,,s2e t:-

o.!F \ ,-rW ,J-. Cu ,,*',yr'aIi+tr, ,1,!!i'1

C, ,4L* ('c;i ,,,!;ii'$a ,u Ci ,,';,
, & ;r'dl Ci,r.ryi 

"a 
t ia!"st |!+,:&. : e.

.:$L';jr;-'di'; c 4\

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

u

"Wahai hamba-hamba-Ku! Ia hanya empat (perkara); satu untuk-

Ku, satu untulonu, satu antara Aku dan kamu, don satu antara

komu dan mal<hluk-I{u. Yang untuk-Ku; hendaknya kamu

beribadah kepada-Ku tanpa menyekutukan-Ku dengan sesuatu

pun, yang untuknnu; amalmu akan Aka berikon pahalanya

kepadamu pada saat kamu paling membutuhkannya, yang antara

Aku dan komu; darimu doa dan perkenanannya adalah tugas-Ku,

dan yang antara komu don makhluk-Ku; berilah merekn apa yang

kamu sulrai bila mereka memberikawtya kepadamu.'4s Allah

Muslim dalam pembahasan tentang shalat 395:38, 40, At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang tafsk2953, ia berkata, "Hadits ini hadits hasan," An-Nasai
dalam pembahasan tentang iftitah 909, Malik dalam pembahasan tentang shalat
l:84,39, dan Ahmad 2:285, semuanya dari Abu Hurairatr ra.

Ath-Thabrani dalam pembahasan tentang doq hal. '792,16, itbuYdla2757,
Baz.zar dalam kitab Kasyf Al Astmfi Al Iman 19. Al Haitsami menyebutkannya
dalam kitab Al Majma' l:56, ia berkata, "Ini lafaztr Abu Ya'la dan diriwayatkan
oleh Bazzar, namun dalam isnadnya terdapat Shalih Al Marri, ia dha'if, dan
juga menyamarkan hadits hasan." Al Hafizh Ibnu Hajar memuahrya dalam Al
Mothalib Al Aliyah 3286, dan ia menisbatkannya kepada Abu Ya'la.
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menyukai orang-orang yang berlaku adil dan menyukai bila mereka

beribadah kepada-Nya.

Pertolongan dan petunjuk yang diberikan Allah kepada hamba

adalah karunia dan anugerah dari-Nya. tni adalatr sarana yang

mengantarkan pada yang disukai itu. Allah menyukainya tidak lain
lantaran ia menjadi jalan menuju ibadah kepada-Nya. Pada mulanya,

seorang hamba mencari apa yang dibutuhkannya, dan ia membutuhkan

pertolongan agar dapat beribadah, dan membutuhkan petunjuk ke jalan

yang lurus. Dengan demikian ia sampai kepada ibadah. Dia mencari apa

yang dibutuhkannya pada mulanya agar dapat mengantarkannya pada apa

yang disukai Tuhannya yang di dalamnya terdapat kebahagiaannya.

Demikian pula dengan firman-Nya, "Amalmu akan Aku berikan
pahalanya lrepadamu pada saat kamu paling membutuhkawq/a," |<arena

Dia menyukai pahala yang merupakan balasan bagi amal. Makq seorang

hamba berbuat hanya untuk dirinya, "Ia mendapat pahala dari
(lrebajikon) yang diusahalannya dan ia mendapat silua (dari kcjahatan)
yang dilrerjakannya." (Qs- Al Baqarah l2l: 286) Kemudian, jika ia
mencari ibadah, maka ia hanya mencarinya lantaran ibadah itu
bermanfaat baginya, mengantarkannya pada kebatragiaan, dan

menjaganya dari adzab Tuhannya. Seorang hamba sama sekali tidak
mencari kecuali apa yang di dalamnya terdapat keuntungan baginya. Jika

Tuhan menyukai itu, maka ia mencarinya lantaran itu sesuai dengan-Nya.

Barangsiapa yang beribadah kepada Allah tanpa menyekutukan-Nya

dengan sesuatu pun, maka Allah menyukainya dan memberikan pahala

kepadanya. Maka, seorang hamba dapat menggapai nikmat-nikmat yang

disukainya mengikuti apa yang disukai Tuhan. Ini seperti penjual dan

pembeli. Pada mulanya penjual menginginkan harga dari pembeli, dan di
antara konsekuensinya adalah keinginan untuk menyerahkan barang yang

dijual, sementara pembeli menginginkan barang yang di antara

konsekuensinya adalah keinginan memberikan harga.

Tuhan menyukai bila disukai, dan di antara konsekuensinya adalah;

menyukai apa yang menyebabkan ibadah tidak tercapai kecuali
dengannya, sementara hamba menyukai apa yang dibutuhkannya dan
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bermanfaat baginya yang di antara konsekuensinya adalah mencintainya

untuk beribadah kepada Allah. Siapa yang beribadatr kepada Allah dan

berbuat baik kepada manusia, maka orang ini t€lah menunaikan hak-hak

Allah dan hak hamba-hamba Allah dengan penuh keikhlasan dalam

menjalankan ajaran agama-Nya. Siapa yang mencari imbalan dari hamba,

pujian, doa, atau lainnya, maka ia belum berbuat baik kepada mereka

karena Allah. Siapa yang takut kepada Allah dalam interaksinya dengan

mereka dan tidak takut kepada mereka karena Allah, maka ia telah

berbuat baik kepada makhluk dan kepada dirinya sendiri. Sebab,

ketakutan kepada Allah mengantarkannya dapat menepati hak mereka

dan menahan diri untuk tidak menzhalimi mereka. Barangsiapa yang

takut kepada mereka dan tidak takut kepada Allah, maka orang ini telah

berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri dan terhadap mereka, lantaran ia

takut dan berharap kepada selain Allah, sebab, jika ia takut kepada

mereka bukan kepada Allah, maka ia butuh untuk menghindarkan

kejahatan mereka dari dirinya dengan berbagai carao bisa dengan mencari

perhatian dan berpura-pura baik kepada mereka, dan bisa dengan

memerangi mereka dengan yang lebih besar dari kejahatan mereka atau

setara dengannya. Jika ia berharap kepada mereka, maka ia tidak

menepati hak Allah di antara mereka. Jika ia tidak takut kepada Allah,

malca secara sadar ia memilih unhrk bermusuhan dengan mereka. Sebab,

tabiat jiwa itu dapat menztralimi orang yang tidak menzhaliminya, lantas

bagaimana dengan orang yang mendraliminya? Maka kamu menjumpai

orang semacam ini sering merasa takut kepada makhluk, sering berbuat

ztralim jika ia mampu, hina dan rendah jika terpaksa. Dia takut kepada

manusia sesuai dengan kondisi mana di antara kondisi-kondisi yang ada

pada dirinya. Inilatr yang hrnrt andil dalam menciptakan berbagai fitnah

di antara manusia.

Demikian pula jika ia berharap kepada mereka, lantas mereka tidak

memberinya apa yang diharapkannya, tentu ia akan marah dan

menzhalimi mereka jika ia tidak takut kepada Allah SWT Orang seperti

ini cukup banyak adanya di antara manusia. Kamu menjumpai sebagian

dari mereka takut kepada sebagian yang lain, dan sebagiannya berharap
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kepada sebagian yang lain. Masing-masing dari orang-orang seperti itu

terzhalimi oleh yang lainnya dan mencari kezhalimannya. Mereka itu
zhalim antara sebagian dari mereka terhadap sebagian yang lain. Mereka

ztralim terhadap hak Allah lantaran mereka takut kepada selain-Nya dan

berharap kepada selain-Nya. Mereka zhalim terhadap diri mereka sendiri.

Sebab, ini termasuk dosa-dosa yang membuat jiwa disiksa lantaran

melakukan kezhaliman dan disiksa sebagai balasannya. Ia mengarahkan

pada perbuatan kemaksiatan-kemaksiatan khusus, seperti syirik dan zina.

Jika manusia tidak takut kepada Allah, maka ia mengikuti hawa

nafsunya. Lebih-lebih jika ia mencari apa yang tidak diperolehnya,

karena jiwanya akan terus mencari apa yang membuabrya nyaman dan

dapat menghindarkannya dari kegelisahan dan kesedihan. Sementara itu

ia tidak ingat kepada Allah dan beribadah kepada-Nya yang membuatnya

merasa tenterarn dengan-Nya dan kepada-Nya. Akibatnya ia mencari

kenyamanan dengan melakukan berbagai perbuatan yang diharamkan

seperti berbuat keji, menenggak minuman yang diharamkan, berkata

bohong, memenuhi keinginan hawa nafsu, bercanda ria, bermain, bergaul

dengan teman-teman yang bumlq dan lainnya, narnun hati tidak merasa

cukup kecuali dengan ibadah kepada Allah SWT.

Manusia diciptakan dengan tabiat membutuhkan penggapaian apa

yang bermanfaat baginya, menghindari apa yang membahayakannya,

jiwanya senantiasa berkeinginan, dan jiwanya pasti memiliki keinginan

yang menjadi tujuan yang dicarinya agar ia merasa tenang dan tenteram

dengannya, dan yang diinginkannya itu tidak lain adalah Allah semata.

Sebab, hati tidak akan merasa tenteram kecuali dengan-Nya, dan jiwa
tidak akan merasa tenang kecuali dengan-Nya. "Seandatnya pada

lreduatrya (di langit dan di bumi) ada tuhan-tuhan selatn Allah, tentu

lceduanya telah btnasa." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 22) Mak4 setiap yang

disembah selain Dia, akan mengalami kebinasaan, dan kemaslahatan hati

tidak dapat tercapai kecuali dengan ibadah kepada Allah semata tanpa

menyekutukan-Nya.

Jika hati tidak ikhlas kepada Allah dalam menjalankan agama,

maka ia menyembah tuhan-tuhan yang lain-Nya yang disembah oleh
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kebanyakan manusia yang mereka ridhai untuk diri mereka sendiri.

Akibatrya hati menyekutukan Allah dengan beribadah kepada selain Dia

namun memohon pertolongan kepada-Nya. Ia beribadah kepada selain

Dia namun memohon pertolongan kepada-Nya lantaran kebodohannya

terhadap kebahagiaannya yang diperolehnya dengan ibadah kepada

Penciptanya dan memohon pertolongan kepada-Nya. Ibadah kepada-Nya

sudah mencukupi untuk tidak beribadah kepada selain Dia. Dengan

memohon pertolongan kepada-Ny4 sudah mencukupi untuk tidak

memohon pertolongan kepada makhluk. Jika hamba tidak melakukan

yang demikian, maka ia berdosa dan tidak berkecukupan. Sebab,

kecukupannya hanya dalam ketaatan kepada Tuhannya. Ini adalah

keadaan manusia; ia fakir dan tidak berkecukupan, meskipun demikian,

ia juga berdosa dan melakukan kesalahan. Maka ia harus berinteraksi

dengan Tuhannya, sebab, Dialatr yang melimpahkan ampunan-ampunan-

Nya, sementara ia harus memohon ampunan dari dosa-dosanya. Allah
SWT berfinnan, "Maka letahuilah, balwa sesungguhnya tidak ada

tuhan (Yang Haq) melainkan Allah, dan mohonlah ampunan bagi

dosamu." (Qs. Muhammad $71: 19) Dengan tauhid, hamba menjadi kuat

dan berkecukupan. Siapa yang senang bila menjadi manusia yang paling

kual maka hendaknya ia bertawakal kepada Allah. Dan dengan

memohon ampunan maka Allah mengampuninya dan menghindarkan

arlzaFNya darinya. "Dan Allah sekali-kali tidak oknn mengadzab

merelra, sedang kamu berada di antara merelca. Dan tidaHah (pula)

Allah alran mengadzab mereka, sedang merelca meminta ampun." (Qs. Al
Anfaal [8]: 33) Maka, kefakiran dan kondisinya yang serba kekurangan

tidak akan beranjak darinya kecuali dengan tauhid, sebab, tauhid adalah

suatu keharusan baginya. Jika ia tidak bertauhid, maka ia akan tetap

menjadi hamba yang fakir, kekurangan, dan tersiksa dalam mencari apa

yang tidak diperolehnya, sedangkan Allah tidak mengampuni dosa

menyekutukan-Nya. Jika tauhid disertai permohonan ampunan, maka ia

pun memperoleh kebahagiaan dan kecukupanny4 dan sirnalah darinya

apa yang menyiksanya. Tidak ada daya upaya dan kekuatan kecuali

dengan (izin) Allah.
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Hamba senantiasa membutuhkan tawakal kepada Allah dan

permohonan pertolongan kepada-Nya. Sebagaimana ia juga

membutuhkan ibadah kepada-Nya. Maka, tentu ia selalu menyaksikan

kefakirannya kepada Allah dan kebutuhannya untuk menjadikan Dia
sebagai sesembahannya serta sebagai tempat memohon pertolongannya.

Maka, tidak ada daya upaya dan kekuatan kecuali dengan (izin) Allah,
dan tidak ada tempat berlindung dari Allah kecuali kepada-Nya. Allatr
SWT berfirman, "Sesungguhnya mereka itu tidak lain haryalah syetan

yang menakut-nohtti (kamu) dengan kawan-kmyannya (orang-orang

muryrik Quroisy)." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 175) Maksudny4 menakut-

nakuti kalian dengan teman-teman setianya. Inilah penafsiran yang benar

menurut mayoritas ulama, seperti Ibnu Abbas dan lainnya, dan menurut
pakar bahasa, seperti Farra'dan lainnya. Ibnu Al Anbary berkata, 'Tafsir
yang kami pilih terkait ayat tersebut adalah; teman-teman setianya

menakut-nakuti kalian. Orang Arab mengatakan; aku memberikan harta,

maksudnya aku memberikan kaum itu harta. Mereka menghilangkan

objek pertamanya (kaum). "

Aku katakan, "Ini karena syetan, yang menakut-nakuti manusia

adalah teman-teman setia syetan dengan tindakan menakut-nakuti secara

mutlak, ia tidak perlu menakut-nakuti manusia dengan manusia, maka

objek pertama dihapus karena ia bukan yang dimaksud.

Sebagian ahli tafsir berkata, "Syetan menakut-nakuti teman-

temannya kaum munafik, namun pendapat yang pertama lebih tepaq

karena ayat ini turun disebabkan mereka ditakut-takuti terhadap orang-

orang kafir. Maka ia turun terkait orang yang menakut-nakuti orang-

orang yang beriman agar takut kepada manusia. Allah berfirman, "Yang

menakut-nalati (kamu) dengan kawan-kswonnya (orang-orang muryrik

Qurairy), lrarena itu janganlah kamu tahtt kepada mereka." (Qs. Aali
'Imraan [3]: 175) Kata ganti "mereka" kembali kepada teman-teman

syetan, yaitu orang-orang yang dikatakan tentang merek4 "Korena itu
talattlah lcepada mereka," (Qs. Aali 'Imraan [3]: 173) sebelunmya.

Sementara yang mengatakan; yang kedua menjelaskannya dari segi

makna, yaitu bahwa syetan hanya menakut-nakuti teman-teman setianya,
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karena ia mampu mempengaruhi mereka. Ia selalu memasukkan

ketakutan-ketakutan kepada mereka, meskipun mereka memiliki jumlah

dan perbekalan yang banyak. Sedangkan orang-orang yang beriman,

mereka bertawakal kepada Allah dan tidak dapat ditakut-takuti oleh

orang-orang kafir. Atau mereka menginginkan objek pertama.

Maksudnya, syetan menakut-nakuti orangorang munafik yang menjadi

teman-teman setianya. Ia menakut-nakuti orang-orang kafir sebagaimana

ia menakut-nakuti orang-orang munafik. Seandainya yang diinginkan

adalatr bahwa ia menjadikan teman-teman setianya takut, maka kata ganti

(mereka) tidak ternrju kepada siapa-siapa, yaitu dalam firman-Nya,

"Karena ttu janganlah kamu takut kepada mereka."

Juga, syetan menjanjikan dan memberikan angan-angan kepada

teman-teman setianya, tetapi orang-orang kafir, Allah menaruh rasa takut

dalam hati mereka terhadap orang-orang yang beriman, namun syetan

tidak memilih itu. Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya kamu dalam

hati merelra, lebih ditakuti daripada AAah." (Qs.Al Hasyr [59]: 13) Dan

Allah berfirman, "Kelak akan Aku jatuhkon rasa ketakutan ke dalam hati

orang-orang kofir." (Qs. Al Anfaal [8]: 12) Tetapi kalangan generasi

Islam terdahulu yang mengatakan itu menginginkan maknanya adalah

batrwa syetan menakut-nakuti orang-orang yang menunjukkan

keislamannya namun mereka loyal kepada musuh, maka dengan

demikian mereka menjadi orang-orang munafik. Yang takut kepada

orang-orang kafir hanyalah orang-orang munafik lantaran syetan

menakut-nakuti mereka. Sebagaimana Allah SWT berfirman, "Akan

tetapi mereka adalah orong-orang yang sangat tahtt (kepadamu)." (Qs.

At-Taubah [9J: 56) Dan Allah berfirman, "Apabtla datang ketahttan

ftahqa)." (Qs. Al Ahzaab [33]: l9) Kedua pendapat tersebut benar dari

segi makna, tetapi lafazh teman-teman setianya adalah mereka yang

dijadikan oleh syetan sebagai orang-orang yang menakut-nakuti, bukan

yang takut, sebagaimana yang ditunjukkan oleh bentuk ungkapannya.

Jika syetan menjadikan mereka yang menakut-nakuti, maka yang takut

kepada mereka adalatr orang yang dipengaruhi oleh syetan agar takut

kepada mereka.
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa syetan menjadi teman-teman

setianya bertindak menakut-nakuti, dan menjadikan orang-orang takut

kepada mereka.

Ayat tersebut juga menunjukkan bahwa orang yang beriman tidak

boleh takut kepada teman-teman setia syetan, dan tidak boleh pula takut

kepada manusia. Sebagaimana Allah berfirman, "Korenn iru janganlah

lramu takut kepada manusia, (etapi) takutlah kepada-Ku." (Qs. Al
Maa'idah [5]: aa) Dia diperintahkan agar takut kepada Allah, dan ia
dilarang takut kepada teman-teman setia syetan. Allah SWT berfirman,

"Agm tidak ada hujjah bagi marutsia atas kmnu, lcecuali orang-orang
yang zhalim di antara mereka. Maka jangonlah knmu tahtt kepada

mereka, dqn tahfilah kepada-Ku." (Qs. Al Baqarah [2]: 150) Allatr

melarang ketakutan kepada orang yang zhalim dan memerintahkan agar

takut kepada-Nya. Allah berfirman, "(Yaitu) orang-orang yang

menyampailran risalah-risalah Allah, mereka tahtt kepada-Nya dan tidak

merewa tokut kepada siapa pun selain kcpada Allah." (Qs. Al Ahzaab

[33]: 39) Dan Allah berfirman, "Maka hendaHah kepada-Ku saja kamu

tahfi." (Qs. An-Nahl [6]: 5l)
Ada orang yang berkata, "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku takut

kepada-Mu dan takut kepada orang yang tidak takut kepada-Mu. Ini
adalah perkataan yang tidak dapat diterima dan tidak diperbolehkan.

Tapi, seorang hamba harus takut kepada Allah saja dan tidak takut

kepada siapa pun. Sebab, orang yang tidak takut kepada Allah, terlalu

hina untuk ditakuti, karena ia zhalim dan ia termasuk dalam teman-teman

setia syetan. Namun Allah telah melarang takut kepada syetan. Jika ada

yang mengatakan; ia menyakitiku, maka jawabannya; ia dapat

menyakitimu hanya lantaran Allah memberi kemampuan untuk

mempengaruhi kepadanya. Jika Allah menghendaki penghindaran

kejatratannya darimu, maka Dia dapat menghindarkannya, sebab,

perkaranya dalam kuasa Allah. Dia membiarkan seorang hamba dapat

dipengaruhi hanya lantaran dosa-dosanya. Jika kamu takut kepada Allah
lantas bertakwa dan bertawakal kepada-Nya" maka Allah akan menahan

kejahatan setiap orang yang jahat kepadamu, dan tidak membiarkannya
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dapat mempengaruhimu. Sebab Dia berfirman, "Dan barangsiapa

bertau,alral kcpada AAah, niscaya Allah akan mencukupkan

(keperluan)nya." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 3) Dia dapat mempengaruhi itu
disebabkan dosa-dosamu dan ketakutanmu kepadanya. Jika kamu takut

kepada Allah dan bertobat dari dosadosamu serta memohon ampunan

kepada-Nya, maka kamu tidak dapat dipengaruhi. Sebagaimana Allah
berfirman, "Dan Allah sekali-kali ttdak akan mengadzab mereka, sedang

mereka meminta ampun." (Qs. Al Anfaal [8]: 33)

Dalam atsar;

.rti$-l:gllli '*'F.rtfi |!t(t'ot-itl hr u'f ,?nt SV

,iL'&,* €t:eL'J:, ,L., *;tilti 'q')3''.-k ei'o;i
)W|'S\,;;'"*:r,gfi *'pl rj# ),1 ,:*.#.#*l

"Allah berfirman, "Aht Allah, tidak ada tuhan selain Aht, Raja

para roja, hati para raja dan nasib mereka di tangan-Ku. Stapa yang

taat kepada-Ku, maka Afu jadikan hati raja-raja menyayanginya. Dan

siapa yang menentang-Ku, mala Afu jadikan mereka kcjam

terhadapnya. Janganlah kalian menyibukkon dtri kalian dengan mencaci

raja-raja, tetapi tobatlah lrepada-Ffu dan taatlah kepada-Ku, (niscaya)

Aht membuat mereka (para raja) mettyayangi kalian.'#
Ketika Allah menakdirkan musuh mampu mendominasi para

satrabat saat Perang Uhud, Allah berfirman, "Dan mengapa futika kamu

ditimpa musibah (podo Peperangan Uhud)" (Qs. Aali 'Imraan [3]: 165)

Dan berfnman, "Dan berapa banyak nabt yang berperang bersama-sama

merelra sejumlah besar dari pengikut(nya)." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 1a6)

46 Disebutkan oleh Haitsami dalam kitab Al Majma' 5:252, dari Abu Darda', dan
ia berkata, "Diriwaya&an oleh Ath-Thabrani dalamAl Ausath dan di dalamnya
terdapat nama Ibrahim bin Rasyid, statusnya matntk." Ad-Dailami dalam
dalam pembahasan tentang Firdaus 8032, dari Anas bin Malik RA dengan
lafaztr berbeda.
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Kebanyakan ahli qira'ah membacanya; qaatala (berperang). Ar-
ribbiyytun al-kotsiir (sejumlah besar dari pengikut) menurut mayoritas

ulama generasi Islam terdahulu dan generasi akhir; mereka adalah
jamaah-jamaah yang banyak. Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas {alam satu

riwayat darinya- serta Farra' mengatakan; jumlatr ribuan yang banyak.

Dalam riwayat lain, Ibnu Abbas, Mujahi4 dan Qatadah berkata,

"Maknanya adalah jamaah-jamaah yang banyak. Dibaca dengan tiga
harakat yang sama pada huruf roa'." Berdasarkan bacaan rni, mak,a Ar-
ribbiyyuun yang berperang bersamanya; orang-orang yang tidak patah

semangat dan tidak pula lematr. Adapun berdasarkan bacaan Abu Amnr
dan lainnya, terdapat dua pandangan:

Pertama; Sama dengan pendapat pertam4 yaitu bahwa para

pengikut terbunuh namun mereka tidak patatr semangaL Maksudnya
orang yang tersisa dari mereka tidak patah semangat lantaran banyak dari

mereka yang terbunuh, yaitu mereka tidak lematr lantaran kejadian itu
dan merekapun tidak dihinggapi keruntuhan mental dan tidak pula tunduk

kepada musuh mereka, tapi mereka bangkit melaksanakan perintah Allah
dalam perang hingga Allah memberikan kemenangan kepada mereka dan

hingga seruan Allah yang tinggi.

Keduo: Bahwa Nabi SAW. terbunuh bersama banyak pengikut

namun yang tersisa dari mereka tidak patah semangat lantaran Nabi
SAW. telah terbunuh. Ini sesuai dengan teriakan syetan (pada Perang

Uhud) bahwa Muhammad telah rcrbunuh, rctapi ini tidak sesuai dengan

lafazh ayat. Yang sesuai adalatr bahwa mereka tidak patah semangat

meskipun banyak tertimpa musibah ftekalahan). Seandainya makna yang

diinginkan adalah bahwa Nabi terbunuh dan sejumlah orang bersama

beliau tidak takut, maka tidak membutuhkan pernyataan bahwa jumlalr

mereka banyak tapi seakan-akan mereka sedikit dan inilah yang sesuai

dengan lafaz}l. ayat. Jika mereka banyak, maka tidak ada penilaian yang

berarti pada pujian yang demikian itu bagi mereka.

Juga, di dalamnya tidak terdapat hujjah terhadap para satrabat.

Sebab, pada Perang Uhud jumlah mereka sedikit dibanding jumlah
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musuh mereka yang berlipat ganda, maka mereka mengatakan mereka

tidak patah semangat, karena jumlah mereka ribuan sedang kami sedikit.

Juga, firman-Nyq "Dan berapa banyak nabi."(Qs. Aali 'Imraan

[3]: 146) dapat dimaknai banyaknya jumlah itu, namun ini tidak diketahui

bahwa para nabi banyakyang terbunuh dalam jihad.

Dan juga, dapat bermakna bahwa (para nabi) yang terbunuh

bersama masing-masing dari mereka terdapat banyak pengikut. Namun

ini tidak terjadi. _ Sebab, para nabi sebelum Musa tidak berperang,

sedangkan Musa dan para nabi Bani Israil tidak terbunuh dalam

peperangan. Bahkan tidak diketahui ada seorang nabi yang terbunuh

dalam jihad, Iantas bagaimana mungkin dapat dinyatakan yang terbunuh

banyak dan juga pasukannya banyak? !

Allah SWT tidak dapat menerima orang yang berpaling dari

pertempuran, baik itu Nabi terbunuh maupun sudah wafat. Allah pun

tidak mengecam mereka bila mati atau terbunuh dalam keadaan takug

tapi Allah mengecam mereka lantaran berpaling untuk melarikan diri dari
pertempuran. Maka dari itu, ayat ini dibaca oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq

ra setelah beliau wafat hingga seakan-akan mereka belum pematr

mendengarnya sebelum itu.

Kemudian setelahnya Abu Bakar RA menyebutkan makna lain;

yainr bahwa orang-orang yang sebelum kalian berperang lantas banyak di
antara mereka yang terbunuh namun mereka tidak patatr semangat, maka

penyebutan banyak menjadi sesuai, karena orang-orang yang terbunuh

bersama para nabi jumlahnya banyak. Terbunuhnya banyak orang dari

kalangan sendiri akan menyebabkan patah semangaf namun mereka

tidak patatr semangat meskipun mereka (yang terbunuh atau musuh)

banyak. Seandainya mereka patah semangat maka ini menunjukkan pada

lemahnya iman mereka. Di sini ia tidak mengatakan; dan mereka tidak

berpaling untuk melarikan diri. Seandainya yang dimaksud adalah bahwa

Nabi mereka terbunuh, niscaya ia berkata, "Lantas mereka berpaling

melarikan diri, karena ialatr yang tidak menerima kabar bila Nabi sudah

wafat atau terbunuh. Jadi, Allah SWT. tidak dapat menerima dua hal;

berpaling jika Nabi wafat atau terbunuh, dan patah semangag lemah, dan
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rendah diri saat mereka ditimpa musibatr di jalan Allah berupa

penguasaan oleh musuh. Maka dari itu Allah berfirman, "Mereka tidak
(menjadi) lemah lrorena bencana yang mentmpanya." (Qs. Aali 'Imraan

[3]: la6) Dan seterusnya. Allah tidak berfirman; mereka tidak menjadi

lemah lantaran Nabi terbunuh. Seandainya Nabi terbunuh sedang mereka

hidup, niscaya Allah menyampaikan firman yang sesuai dengan kondisi

itu, dan tidak berfirman, "Mereka tidak (menjadi) lemah kmena bencana

yang menimpanya di jalan AUah." Sudah lazim diketatrui, bahwa

musibah yang menimpa di jalan Allah saat perang pada umumnya bukan

berupa terbunuhnya seorang nabi.

Dan juga, kondisi batrwa Nabi berperang atau terbunuh dan

bersama beliau banyak pengikut tidak harus bermakna bahwa Nabi

bersama mereka dalam peperangan, tapi setiap orang yang mengikuti

Nabi dan berperang untuk membela agama beliau, maka ia telah

berperang bersama beliau. Demikian pula dengan orang yang terbunuh

dalam rangka membela agama beliau, maka ia terbunuh bersama beliau.

Inilah yang dipahami para sahabat. Sebab, perang mereka yang terbesar

sesungguhnya terjadi setelah beliau wafat hingga mereka mampu

menaklukkan sejumlah negeri; Syam (Suriah), Mesir, Irak, Yaman,

negeri asing, Romawi, Maroko, dan negeri'negeri di bagian timur. Pada

saat itu tampak banyak orang yang terbunuh bersama beliau, karena

orang-orang yang berperang dan mengalami musibah kekalahan unhrk

membela agama para nabi, jumlahnya banyak. Dengan demikian ayat ini
mengandung pelajaran bagi orang-orang yang beriman hingga hari

Kiamat karena mereka semua berperang bersama Nabi SAW. untuk

membela agama beliau, meskipun beliau telah wafat. Para sahabat yang

berperang di berbagai pertempuran yang tidak melibatkan Nabi SAW,

maka mereka berperang bersama beliau, dan mereka termasuk dalam

firman-Nya, "Muhammad adalah utusan Allah, dan orang-orang yang

bersama dengan dia." (Qs. Al Fath [48]: 29) Dan dalam firman-Nya,

"Dan orang-orang yang beriman setelah itu, kcmudian berhijrah dan

berjthad bersamamu." (Qs- Al Anfaal [8]: 75) Tidak ada ketentuan bagi
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orang yang bersama dengan orang yang ditaati, dia harus menyaksikan

dan melihat orang yang ditaati.

Terkait "Ribbiyytun (para pengilatt)" ada yang berpendapat di sini
maknanya adalah para ulama. Lantaran dia memaknainya dengan para

ulama, maka ini seperti lafazh rabbant (orang yang mengabdi kepada

Tuhan), dan dari Ibnu Zaid bahwa mereka adalah para pengikuti, maka

seakan-akan dia menjadikan mereka marbuubtyytun (orang-orang yang

dididik). Namun pendapat yang pertarna lebih tepat dari beberapa segi:

Pertama:Para rabbani itu adalah ulama terkemuka, mereka adalah

orang-orang yang mendidik manusia, dan mereka adalah para pemimpin

mereka dalam agama mereka, namun jumlah mereka tidak banyak.

Kedua; Perintah berjihad dan bersabar tidak dikhususkan bagi

mereka saja, dan para sahabat nabi-nabi pun tidak semuanya rabbani,

meskipun mereka diberi ilmu dan memiliki rasa takut kepada Allah SWT.

Ketiga: Penggunaan lafazh rabbani dalam hal ini tidak dikenal

dalam bahasa

Keempat: Penggunaan lafazh rabbani dalam hal ini di samping

tidak dikenal dalam bahasa, justru yang dikenal dalam bahasa adalah

lafazh yang pertama (ribbiyy\. Orang-orang yang memilih pendapat yang

pertama, mereka berkata, "Ia dinisbahkan kepada Rabb tatpahuruf nutm,

dan bacaan yang masyhur adalah ribbtyy dengan harakat kasratr.

Sedangkan yang dikatakan oleh orang-orang yang memilih pendapat

kedua sesuai dengan orang yang membacanya dengan harakat fathah

pada huruf raa'- Ada yang membacanya dengan harakat dhammah.

Maka, dapat diketahui di sini terdapat sejumlah versi bacaan (dengan

makna yang berbeda pula)."

Kelima: Allah SWT memerintahkan agar bersabar dan teguh

pendirian kepada setiap orang yang diperintah-Nya untuk berjihad, baik
ia rabbani maupun tidak rabb ant-

Keenam: Tidak ada konteks yang sesuai dengan pengkhususan

penyebutan mereka. Namun penyebutan mereka hanya sesuai pada

seperti firman-Nya, "Mengapa orang-orang alim merelco, pendeta-

pendeta merelca, tidak melarang mereka. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 63) Dan
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dalam firman-Nya, "Alcan tetapi (dia berkata), "HendaHah lmmu menjadi

orang-orang rabbani." (Qs. Aali 'Imraan l3l: 79) Maka, penyebutan

mereka Qtara rabbanr) di sini sesuai.

Ketujuh: Ada yang berpendapat bahwa rabbani dinisbahkan

kepada Rabb. Tambahan alif don nuun seperti V'ata lahyani. Ada yang

mengatakan; dinisbahkan kepada tarbiyah (pendidikan) lantaran ia
mendidik manusia. Ada yang berkata, "Kata ini dinisbatkan kepada

rabban (kapten), maksudnya kapten kapal laug dan ini lebih tepat, karena

asalnya tidak ada tambahan pada penisbahan, karena mereka dinisbahkan

kepada tarbiyah, dan ini khusus bagi mereka. Sedangkan penisbahan

mereka kepada Rabb, maka tidak ada pengkhususan bagi mereka dengan

ini, bahkan setiap hamba-Nya maka dia dinisbatrkan kepada-Nya, bisa

dengan penisbahan umum atau khusus. Namun Allah tidak menamakan

para wali-Nya yang bertakwa dengan rabbani, dan tidak menamakan

para rasul dan nabi'Nya dengan sebutan ini. Rabbani adalah orang yang

mendidik manusia sebagaimana orang yang mengatur kapal laut. Maka

dari itu, rabbani kadang dikecam, dan kadang dipuji. Seandainya mereka

dinisbahkan kepada Rabb, niscaya mereka tidak akan dikecam sama

sekali.

Kedelapan: Bahwasanya jika dijadikan sebagai pujian, maka di

beberapa kesempatan mereka dikecam. Jika itu bukan sebagai pujian,

maka mereka tidak memiliki keistimewaan tersendiri yang layak untuk

dipuji. Jika itu dinisbalrkan kepada rabbani (kapten) kapal laut, maka

gugurlah pendapat orang yang menjadikan rabbani dinisbahkan kepada

Rabb, dan penisbahanribbiyytunkepadaRabb lebih layak untuk gugur.

Kesembilan: Jika diasumsikan mereka dinisbatkan kepada Rabb,

maka penisbatan ini tidak menunjukkan bahwa mereka adalah ulama. Y4
menunjukkan pada iman, ibadah, dan penyembahan, dan ini mencakup

seluruh orang yang beriman. Maka, setiap orang yang beribadah kepada

Allah semata tanpa menyekutukan-Nya dengan sesuatu putr, ia

menyembah dan mengenal Allah, dan para sahabat semuanya demikian,

dan mereka tidak dapat disebut sebagai rabbaniyuun tidak pula

ribbiyytun. Penggunaan katz rabbani itu lantaran saat Ibnu Abbas wafat
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Ibnu Hanafiah berkata, "Hari ini telah wafat rabbani umat ini." Itu
dikarenakan Ibnu Abbas telah mengajarkan kepada mereka ilmu yang

dianugerahkan oleh Allah kepadanya. Para khalifah lebih utama dari

mereka, namun para khalifah tidak disebut dengan rabbaniyytn
meskipun mereka adalah orang-orang yang mengabdi kepada Tuhan.

Maka dari itu Mujahid mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang

yang mendidik manusia dengan ilmu-ilmu yang sederhana sebelum ilmu-
ilmu yang tinggi. Mereka adalah orang-orang yang layak untuk

menyuruh dan melarang. Sedangkan para cendekiawan mencakup orang

yang menyampaikan ilmu dan meriwayatkannya dari orang lain dan

membicarakannya meskipun dia tidak menyunrh dan tidak melarang.

Inilah yang dinukil dari generasi Islam terdahulu terkait kata rabbani.

Dinukil dari Ali bahwa ia berkata, "Mereka adalah orang-orang yang

menyampaikan hikmah kepada manusia dan mengajarkannya kepada

mereka." Dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata "Mereka adalah ahli fikih
pengajar."aT

Aku katalen, "Orang-orang yang menyuruh dan melarang adalah

para atrli fikih pengajar. Qatadah dan Atha' mengatakan; mereka adalah

ahli fftih, ulama, dan orang-orang yang bijak. Ibnu Qutaibah berkata,

"Bentuk tunggal mereka (rabbaniyytttttt) adalatr rabbani, dan mereka

adalah para ulama pengajar." Abu Ubayd berkata "Aku menduga kata ini
dari batrasa Ibrani atau Suryani. Ini disebabkan lantaran Abu Ubayd

mengklaim bahwa bangsa Arab tidak mengenal V,ata ar-rabbanf4ruun."

Alil katakan, "Lafazhh ini dari bahasa Arab yang dinisbatkan

kepada rabban ftapten) kapal laut yang melabuhkannya dan mengurusi

kemaslahatannya. Tetapi bangsa Arab pada masa jahiliyah mereka tidak

memiliki orang{rangrabbani, karena mereka pada saat itu belum berada

pada syariatyang diturunkan dari Allah SWT."

17
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Syaikhul Islam RA berkata:

Pasal

Allah SWT berfirman, "Tunjukilah kamt jalan yang lurus, (yaitu)

jalan orang-orang yang telah Engkau beri nibnat kcpada mereka; bukan

$alan) mereka yang dimwkai, dan buknn (ptla jalan) mereka yang

sesat." (Qs. Al Faatihatr []: 6'7)

Dalam hadits shahih dari Nabi SAW batrwa beliau bersabda,,'
. oiA 6 )61 ),:e\L "*W 

":tbi
"Kaum Yahudi adalah orang-orang yang dimwkai, dan kaum

Nasrani adalah orang-or(mg yang sesat.'A8

Kitab Allah menunjukkan hal itu di sejumlah tempat. Seperti

firman Allah SWT, "Katakanlah, "Apakah akan aku beritakan kepadamu

tentang orang yang lebth buruk pembalasannya dori (orangfasik) di sisi

Allah? Yaitu, orangyang dihttuki dan dimurkai Allah." (Qs. Al Maa'idah

t5]: 60) Firman-Ny4 "Kfrena itulah merela mendapa/e murkn sesudah

lremurkaan " (Qs. AI Baqarah [2]: 90) Firman-Ny 4 "Dan mereka kembali

mendapat kemurlcaan dari AAah dan mereka diliputi kerendohan." (Qs.

Aali 'Imraan [3]: ll2) Allah berflrrman tentang kaum Nasrani,

"Katakanlah:'Hai Ahli Kitab! Janganlah kamu melampaui batas dolam

agcrmamu, dan janganlah kamu mengihtti hawa nafsu orang-orcmg y(mg

telah sesat dahulunya (sebelum kedatongan Muhammad) dan mereka

telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jolan
yang lurus." (Qs. Al Maa'idah [5]:77) Firman-NyL "Wahai Ahli Kitab!
Janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan janganlah kamu

mengatalron terhadap Allah kecuali yang benu- Sesungguhnya, Al Masih

Isa putra Maryam itu, adalah utusan Allah dan (yong diciptakan dengan)

At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir Al Qur'an 2954, dtn Ahmad
4:378. Haitsami menyebutnya dalam Urtzb Al Majma'6:314, dan ia berkat4
"Diriwayatkan oleh Ahmad dan para periwayatnya adalah para periwayat
shahih."
Dalam cetakan; t;i,.1. Yang benar adalah yang kami tetapkan (t3r$.

,18
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kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan

ttupan) roh dari-Nya." (Qs.An-Nisaa' [a]: l7l) Allah SWT berfirman,

"Orang-orang Yahudi berkata, "Uzair itu putra Allah," dan orang-orang

Nasrani berkata, "Al Masih itu putra Allah." Demikian itulah ucapan

merelra dengan mulut mereka. Mereka meniru perkanan orang-orong

lrafir yang terdahulu. Dtlabtati Allah-lah mereka; bagaimana mereka

sampai berpaling? Merelro menjadikon orang-orang alimnya, dan rahib-
rohib mereka sebagai tuhan selain Allah, dan (luga mereka

mempertuhanknn) Al Masih putra Maryam; padahal mereka horrya

dtsuruh merryembah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada tuhan selain Dta.

Maha Suci Dia dari apa yang merelra persehttukan " (Qs. At-Taubah

[9]: 30-31) Allah SWT berfirman, "Ttdakwajar bagi seseorang manusia

yang Allah berikan kepadonya Al Kitab, hibnah dan kcnabian, lalu ia
berlrata kepada manusia, "HendaHah kamu menjadi penyembah-

penyembahlu bukan penyembah Allah, akan tetapi (dia berkata):

HendaHah kamu menjadi orang-orang Rabbani, kmena lramu selalu

mengajorlran Al Kitab dan disebabkan lcamu tetap mempelajarinya!"

Dan (tidak wajar pula bagtnya) menyuruh lcamu menjadikan malaikat

dan para nabi sebagai Tuhan. Apakah (patut) dia menytrzmu berbuat

kelrafiran di waldu kamu sudah (menganut agama) Islam?" (Qs. Aali
'Imraan [3]: 79-80) Dan Allah SWT berfirman, "Katakanlah, "Panggillah
merelca yang kamu anggap (tuhon) selain Allah, maka mereka tidak alean

mempunydi kehnsaan wttuk menghilanglran bahaya daripadamu dan

tidak pula memindahkanrqta." Orong-orang yang mereka seru itu,

mereka sendiri mencari jalan l<epada Tuhan merela siapa di antara

mereka yang lebth dekat (kepada Allah) dan menghorapkan rahmat-Nya

dan tahtt alran adzab-Nya. Sesungguhnya adzab Tuhanmu adalah suatu

yang (horus) ditalafii." (Qs. Al Israa' flTl: 56-57)

Begitu Allah SWT memerintahkan kita agar memohon kepada-Nya

pada setiap shalat agar Allatr menunjukkan jalan yang lurus kepada kita,
yaitu jalan orang-orang yang diberi nikmat oleh Allatr dari kalangan para

nabi, orang-orang yang meyakini kebenaran, para slruhada', dan orang-

orang shalih, bukan jalan orang-orang yang dimurkai bukan pula orang-
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orang yang sesat, maka itu juga sebagai penjelasan bahwa seorang hamba

dikhawatirkan akan menyimpang ke jalan dua golongan ini. Dan ini telah

terjadi, sebagaimana yang diberitatrukan oleh Nabi SAW. dalam sabda

beliau;

;, fjrt'; & ,k;r;t;st ,t-}lG Jg u';:-'!ii'
"!;.j" ,Jv tarAt:r'r:;li ,;$t J;) t l.jv' .i:#bi"*

"Sungguh, kalian akan mengilattf "io-"*o or(mg-orang sebelum 
^*nmenurut selera masing-masing,so hingga seattdailrya mereka masuk

lubang biavtak niscayo kalim ifut memasukinya(pula)-" Mereka

bertanya, 'Ya Rasulullah, apakah yang engaku maksud kaum Yahudi dan

Nasrani?' Beliau bersabda, "Siapa lagi? !'6r Ini adalah hadits shahih.

Generasi Islam terdahulu memandang bahwa bila di antara ulama

ada yang menyimpang dari jalan yang lurus, maka dalam hal ini terdapat

kemiripan dengan kaum Yahudi, dan bila di antara ahli ibadah ada yang

menyimpang, maka dalam hal ini terdapat kemiripan dengan kaum

Nasrani. Sebagaimana dapat dilihat berbagai kondisi orang-orang yang

menyimpang dari kalangan orang{ftmg yang berilmu yang mengubah

kata-kata dari tempatnya, kerasnya hati, kikir terhadap ilmu, sombong,

menyuruh orang lain berbuat kebaikan namun melupakan diri mereka

sendiri, dan lainnya. Dan sebagaimana depat dilihat pada orang-orang

yang menyimpang di antara ahli ibadah dan sikap-sikap yang berlebihan

dalam memperlakukan para nabi dan orang-orang shalih, dan mengada-

ada dalam ritual-ritual ibadah, yang memiliki kemiripan dengan

kependetaan, gambar-gambar, dan suara-suara.

Maka dari itu Nabi SAW. Bersabda,

50 Hadzwal qu&dzah bilqudzdzah (menurut selera masing-masi"e); maksudnya
sebagaimana masing-masing dari keduanya mengukur sendiri serta diambilkan
sesuai dengan orang yang melahkannya. Ini digunakan sebagai perumpamaan
untuk dua hal yang memiliki kesamaan dan tidak berpautan. LihatAwNihayah
fi Gharib Al Hadits 4:28.
Al Bukhari dalam pembahasan t€ntang nabi-nabi 3456, dan Ahmad 4:125,
dengan lafaztr yang berbeda
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ri:* ,\3 6 dtl ,€r ,y.t ,e ur6t 
"*i 

tK *:'slb I
.t?;rir *i;

"Janganlah kalian mengultuskanhr sebagaimana l*u^ Norrori
mengultuskan Isa putra Maryam. Sesungguhnya alu hanyalah seorang

hamba, maka ucapkanlah; hamba Allah dan Rasul-Nya.$2ylekadari itu,

Allah menegaskan sifat penghambaan bagi beliau dalam kedudukan yang

tertinggi, yaitu dalam firman-Nya, "Maho Suci (Allah), yang telah

memperjalankan hamba-Nya pada stntu malam." (Qs. Al Israa' [7]: l)
Allah SWT berfinnan, "Lalu dia merq)ampaikan kepada hamba-Nya

(Muhammad) qpa yang telah Allah walryukan." (Qs. An-Najm [53]: l0)
Dan Allalr SWT berfirman, "Dan balwasanya tatkala hamba Allah
(Muhammad) berdirt menyembah-Nya (mengerjakan ibadat) hamper

saja jin-jin desak mendesak mengerwnuninya." (Qs. Al Jinn [72]: 19)

Maka dari itu, disyariatkan dalam tasyatrud dan seluruh khutbah-khutbah
yang disyariatkan, seperti khutbah Jumat khutbah hari raya, khutbah

hajat saat pernikahan, dan lainny1 agar kita mengucapkan; aku bersaksi

bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad

adalatr hamba dan utusan-Nya.

Rasulullah SAW pun menegaskan agar umat Islam tidak

terjerumus pada apa yang telah membuat kaum Nasrani terjerumus di

dalamnya, yaitu klaim ketuhanan Al Masih, hingga begitu ada seorang

yang berkata kepada beliau, "[ni sudah menjadi kehendak Allah dan

kehendakmu, beliau bersabda, 
,. ..;-o,ht^3, i'J;. tfr; i.;!*f

52 Al Bulfiari dalam pembahasan tentang nabi-nabi 3445, Ad-Darimi dalam
pembatrasan teNrtang sikap lemah lembut 2:320, dan Ahmad l:23-24.
Semuanya dari Umar RA.
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"Apalrah kamu menjadikanlat sekutu bagi Allah? (semuanya) hanya

merupalran kehendak Allah saja.'63 Beliau juga bersabda kepada satrabat-

satrabat beliau,

.'k,io ; ir ,u, (, $i"j. ,31L)ir:,rhtie Y $;.t
"Janganlah kalian mengatakan; sudah menjadi kchendak Allah

dan kehendak Muhammad, tapi katakanlah; sudah menjadi kehendak

Allah kcmudian kchendak Muhammad.'fl Beliau juga bersaM4

* "€t aly;ik *'e,*, r*,iI t:l+* .t

'Janganlah kalian menjadikan htbwanht sebagat tempat

percyaon (tempat pengagungan), dan bersholantatlah kepadaku di mano

ptn kaltan berada, sesungguhnya stwlov,at kalian sampat lcepadaku.'65

Beliau bersabda,

.,"j rtk, i; ,p lt ',5r "t*,r ,3gi- 6: ,if 'J;LJ | ";i(
Jr-U'gfif

"Ya Allah, janganlah Engkau jadikon kuburanlu sebagai berhala
yang disembah. Sangat besar muka Allah terludap kaum yang

menjadilcan latburan pua nabi mereka sebagai tempat peribadahan.'fi
Beliau bersabda;

'r:Ai tr:i# $ )f A-u.'r:r:rli o'rl*- Ut{ '€J$ ov oply
.u; *'€ql iv.,,.,;

53

51

55

56

Ahmad l: 214, 224, 283, 347, dengan lafazh "setara" sebagai ganti kata
"sekutu".
Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Kafuat 2118, Darimi dalam
pembahasan tentang meminta izin2:295, dan Ahmad 5:393.
Abu Daud dalam pembahasan tentang ibadah baji2O/;z, dan Ahmad 2:367, dzri
Abu Hurairatr RA.
Malik dalam pembatrasan tentang mengqashar shalat dalam perjalanan l:172,
85, dan lthmad2:246.
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"Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian menjadikan kuburan

sebagai tempat ibadah. Ketahuilah, jangan menjadikan latburan sebagai

tempat ibadah, sesungguhnya aku melarang kalian melakukan itu.'67

Sikap berlebih-lebihan dalam umat terjadi pada dua golongan;

golongan yang berasal dari kesesatan syi'ah yang meyakini adanya

ketuhanan pada para nabi dan para imam yang berasal dari keluarga Nabi

SAW- Dan golongan yang berasal dari kalangan para penganut sufi yang

bodoh yang memiliki keyakinan semacam itu pada para nabi dan orang-

orang shalih. Siapa yang menduga pada Nabi Kita atau nabi-nabi lain ada

sesuatu yang berkaitan dengan uluhiyah dan rububiyah, maka ia termasuk

kategori orang-orang Nasrani. Hak-hak para nabi itu hanyalah sebatas

apa yang terdapat dalam Al Qur'an dan Sunnatr tentang mereka. Dalam

firman-Nya yang ditujukan kepada Bani lsrail, Allah berfirman, "Serta

beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu mereka dan kamu

pinjamkan leepada Allah p$aman yang baik, sesungguhnya Aht akan

menghapus dosa-dosamu, dan sesungguhnya, kamu akon kumasukkan ke

dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungaf. " (Qs. Al
Maa'idah [5]: 12) Yang dimaksud dengan bantuan di sini; pertolongan,

penghormatan, dan dukungan- Allah SWT berfinnan, "Sesungguhnya,

Kami mengutus kamu sebagai sakst, pembav,a berita gembira dan

pemberi peringatan, sulraya kamu sekalian beriman kepada Allah dan

Rasul-Nya, menguatkan (agama)-Nya, membesarkan-Nya." (Qs. Al Fath

[a8]: 8-9) Ini terkait hak Rasul. Kemudian Allah berfirman terkait hak

Allah SWT, "Dan bertasbih kcpoda-Nya pagi dan petang." (Qs. Al Fath

[48]: 9) Allah SWT berfirman, "Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu.

Malra alran Aku tetapkan rahmat-Ku bagi orang-orang yang bertaltwa,

yang menunaikon zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-oyat

Kami." (Yaitu) orang-or(mg yang mengilatti Rasul, Nabi yang ummi

(idak bisa baca tulis) yang (namanya) mereko dapati tertulis dt dalam

Taurat dan Injil yang ada pada merelca, ydng menyuruh mereka berbuat

yang ma'ruf dan melarang mereka dui mengerjakan yang mungkar, dan

Muslim dalam pembahasm te#eng masjid dan beberapa bahasan dalam
pembahasan te,ntang Shalat 23 :532.

57
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menghalalkon bagi mereka segala yang baik dor mengharamkon bagi

mereka segala yang buruk, dan membuang dui mereka beban-beban don

belenggu-belenggu yang ada pada merefu- Maka orang-orang yang

beriman kcpadanya, memuliakawrya, menolongnya, dan mengihtti

cahoya yang terang yang diturunkan kepadarya (Al fur'an), mereka

itulol, orang-orang beruntung." (Qs.Al A'raaf [fl: 156-157) Allah SWT

bcrfirman, "Katakanlah (Mulummad), 'Jika kamu (benar-benar)

nerrcintai Allah, ikutilah alat, ntscaya Allah mengasiht dan mengamputti

dosa-dosamu." Allah Maha Penganpun lagt Maha Penyayang.

Katakonlah, "Taattloh Alloh dan Rasul-Nya Jika kamu berpaling,

ketalruilah balwa Allah tidak menyukai orotg+rang kafir." (Qs. Aali

'Imraan [3]: 3l-32) Allah SWT berfirman, "Sesunggubrya Allah don

maloikat-malaikat-Nya bershalowat wttt* Nabi. Hai orang-orang yang

beriman! Bershalawatlah kamu tmuk Nabt dm ucaplcanlah salam

penghormatan kcpadanya." (Qs. Al Ahzao;b [33]: 56) Dan Allah SWT

berfirman, "Katakonlah, 'Jika bapak-bapak, anak-anak, saudoa-
santdoa, istri-istri, kaum keluargamu, huta kcksyaan yang kanu
usahakan, prdagangan yang kanru khantatirkan kentgiannya, don

rtmtah-rumah tempat tinggal yang knmu sukai, lebih lcamu cintai dari
pada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad di jalot-Ilya, maka tunggulah-"

(Qs. At-Taubah [9]:2a)
Allah menyebutkan ketaatan kepada Rasul lebih dari tiga puluh

tempat dalam Al Qur'an. Allah berfirman, "Hai orang-orang yang

beriman! Penuhilah seruon Allah dan serutm Rasul, opabila ia
menyerumu kcpoda sesuatu yang memberi kehi&tpan kepadomu." (Qs.

Al Anfaal [8]: 2a) AUah SWT berfirman, "Mako demi Tuhanmu, mereka

(pada hakikatnya) tidak beriman sebelun mereka menjadilcanmu sebagai

hakim dalam perkara yang mereka perselisihkon, (sehingga) kemudian

tidok ada rasa keberatan dalam hoti mereka terladap putusan yang

englrau berikan, dan mereka menerima dengon sepnnuhnya. " (Qs. An-
Nisaa' [a]: 65) Allah SWT berfuman, "Maka lundaHah orang-orang
y(mg menyalahi perintah Rasul-Nya takut akon mendapat cobaan atau

ditimpa adzab yang pedil." (Qs. An-Nuur [24]: 63) Allah SWT
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berftrman, "Sesungguhnya jau,aban orang-orang muktnin, bila mereka

dipanggil lrepoda AUah dan Rosul-Nya agar Rasul menghuhtm mutuskan

(perkara) di antara mereka, merelca berkata, "Kami mendengar, dan

lrami taat." Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan

barangsiapa yang taat kcpada Allah dan Rasul-Nya serta tahtt kepada

AAah dan bertalewa kepada-Nya, mala mereka adalah orang-orangyang
mendapat kemenangan " (Qs. An-Nuur l24l: 5l-52) Allah menjadikan

ketaatan kepada Allah dan Rasul, sementara takut dan takwa, hanya

Allah tujukan kepada-Nya saja. Sebagaimana firman-Nya, "Maka

hendaHah kepada-Ku saja kamu tahtt-" (Qs. An-Nahl [16]: 51) Allah
berfirman, "Dan hanya lcepada Alattah kamu harus bertakwa.'68 1qs. Al
Baqarah l2l: a\ A[ah berfirman, "Karena itu janganlah kamu tahtt
kcryda manusia, (tetapi) tahilah kepada-Ku." (Qs.Al Maa'idah [5]: aa)

Allah berf,nman, "Bakwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada

kamu, sesungguhnya mereka hanya berjanji setia lcepada Allah. Tangan

Allah di atas tangan-tangan mereka-" (Qs.Al Fath [a8]: 10) Allah SWT

berfirman, 'Uanganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu

seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang lain)." (Qs. An-
Nuur [24]: 63) Dan Allatr SWT berfrman, "Nabi itu (hendobryo) lebih

utama bagi orang+rang mubnin dibondingkan diri mereko sendiri, dan

istri-istrinya adalah ibu-ibumereka-"(Qs. Al Ahzaab [33]: 6)

Rasulullah SAW bersabdq

.:#i /6b er. il s.:,i: *t ;i3'fi &'€L1'n'i- i
"Tidak beriman salah seorang di antara lcamu hingga aht menjadi

lebih dicintainya dari pada analotya, orangtuarqta, dan manusia

sehtruhnya.''e Umar berkata kepada beliau; demi Allah, wahai

5t Dahm cetakan asilnya; .Jrr,lr. Yang benar adalah yang kami tetapkan (+!l).
5e Al B*hari dalam pembahasan tentang [nan 15, Muslim dalam pembahasan

tentang lman 44:70, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang ftnan dan syariat-
syariatlya 5013, Ibnu lrlajah dalarn pembahasan tentang mukadimah 67, dml
Ahmad 3:l'77,275, s€muaq/a dari Anas RA.
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Rasulullah, engkau benar-benar lebih aku cintai dari pada siapa pun

kecuali diriku. Beliau langsung bersaMa,

'jtAf uG:Ju"..:,:*'n 4|,;l o:f1 T,:1J,s-'t"
'.:;o r; oyi" ,jo ,4b

"Ttdak, walni Umar, hingga aku lebih kmnu cintai dfri Wdo
dirimu." Lalu Umar berkata; engkau lebih aku cintai dari pada diriku.

Beliau bersabda, "sekarang, wahai (Jmar.'fr

Dalam Kitab-Nya, Allah telatr menjelaskan hat(-hak Rasul, benrpa

taat kepada beliau, mencintai beliau, mendukung beliau, menghormati

beliau, menolong beliau, menjadikan beliau sebagai hakim, ridha

terhadap ketetapan hukum beliau, patrrh terhadap beliau, mengikuti

beliau, shalawat dan salam kepada beliau, mengutamakan beliau dari

pada diri sendiri, keluarga, dan harta, menyerahkan penyelesaian kepada

beliau saat terjadi perselisihan, dan hak-hak lainnya.

Allah memberitahukan bahwa ketaatan kepada beliau adalah

ketaatan kepada-Nya. Allatr berfirman, "Buutgsiapa menaati Rasul

(Muhammad), maka sesungguhnya ia telah menaati Allah." (Qs. An-
Nisaa' [a]: 80) Dan ikatan janji setia kepada beliau merupakan ikatan
janji setia kepada Allah. Allah berfirman, "Bahwasatgta orang-orang
yang berjanji setio kepadamu (Mulummad), serungguhnya mereka

berjanji setta kcpado AAah." (Qs. Al Fath [a8]: l0) Allah
menyandingkan nama Muhammad dengan nama-Nya dalam kecintaan.

Allah berfirman, "Lebih kamu cintat darirydo Allah dan Rosul-Nya"
(Qs. At-Taubah [9]: 24\ Dan terkait gangguan. Allah berfirman,

"Sesungguhnya orong-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya." (Qs.

Al Ahzaab [33]: 57) Dan terkait ketaatan serta kedurhakaan. Allatt
berfirman, "Barangsiapa taat kcpado Allah dot Rosul-Nya." (Qs. An-
Nisaa' [a]: 13) "Dan bwangsiapa mendwhokai Allah dan Rasul-Nya."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 14) Dan terkait keridhaan. Allah berfirman, "Padohol

Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut merekn cari kcridhaan-

60 Al Bukhari dalam pembatrasan tentang sumpah dannadzar 6632.
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Nya." (Qs. At-Taubah [9]: 62) Hak-hak ini dan semacamny4 sungguh,

bapak dan ibuku sebagai jaminan, adalah merupakan hak Rasulullah.

Adapun ibadah dan permohonan pertolongan, hanya Allah saja

yang berhak atasnya tanpa ada yang menyekutui-Nya. Sebagaimana

Allah berfirman, "Sembahlah Allah dan janganlah kamu

mempersehttulcan-Nya dengan sesuatu apa pun." (Qs. An-Nisaa' [4]: 36)

"Hanya kepada Engkaulah knmi menyembah dan hanya kepada

Engkaulah kami mohon pertolongan " (Qs. Al Faatihah []: 5) "Padahal

mereko hanya diperintah menyembah Allah, dengan ikhlas menaatt-Nya

semata-mata ksrena (menjalankan) agama." (Qs. Al-Bayyinah [98]: 5)

Allah menghimpun antara keduanya di beberapa tempat, seperti dalam

firman-Nya, "Maka sembahlah Dia don bertawakallah kepada-Nya."

(Qs. Huud [l]: 123) Firman-Nya, "Dan bertmtakallah lrepada Allah
Yang Hidup, Yotg tidak mati, dan bertasbihlah dengan memuji-Nya."

(Qs. Al Furqaan l25l: 58-59) Dan firman-Ny", "Kepada-Nya aht
bertanakol dan lcepada-Nya (Wl") aht kembah. " (Qs. Hud I l]: 88)

Demikian pula tawakal, seperti dalam firman-Nya, "Dan hanya

kepada Allah saja orang yang bertawakal berserah diri." (Qs.Ibraahim

[ ]: 12) Firman-Nya, "Katakanlah, 'Maka terangkanlah kepadahfr
tentang apa yang komu seru selain Allah, jifu Allah hendak

mendatangkan kemudhoatan kepadaht, apakah berhala-berhalamu ttu

dapat menghilangkan kemudhmatan itu, atau jika Allah hendak memberi

rahmat kcpadah4 apaluh mereka dapat mencegah rahmat-Nya?"
Katakanlah, "Cuhtplah Allah bagtfu. Kepada-Nyalah orang-orang yang

bertawakal berserah diri'." (Qs. Az-Ztmar [39]: 38) Dan Allah
berfirman, "(YartA orcmg-orang fuong menaati AUah dan Rasul) yang

kepada mereko ado orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya

manusia telah mengumpulkon pasukon untuk menyerang komu, karena

itu tahttlah kepada merelca," maka perkataan itu menambah lceimanan

mereka dan mereka menjav'ab, "Cukuplah Allah (menjadi penolong)

bagt kami dan Dia sebaik-baikpelindung."(Qs. Aali'Imraan [3]: 173)

6l
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Doa hanya kepada Allah, baik itu doa ibadah maupun doa

permintaan dan permohonan pertolongan. Sebagaimana Allah SWT

berfirman, "Dan sesungguhnya masjid-nosjid itu odolah kcpurryaan

Allah. Maka janganlah lcamu menyembah seseorangpto, di dalamnya di
samping Allah. Dm balwasanya ketika honba Allah (Mulrumnad)

berdiri menyembah-Nya (melaksanakn slulot), mereka (jin-jin) itu
ber de s alcan menge runtotinya. Katakanlah (Muhonnod) " Sesugguhnya
aku hanya menyembah Tulunlru dan aht tidakmemprsehtukan sesuatu

pun dengan-Nya." (Qs. Al Jinn l72l: lE-20) Allah SWT berfirrnalL

"Maka sembahlah Allah dengan tulw ilhlas berugona kcpada-Nya,

meskipun orang-orang kafir tidak menyukaftryo)."(Qs. Ghaafir [a0]: la)
Allah berfirman, "Maka janganlah kamu meryleru ftrcnyembah) tuhan

selain Allah, nanti kamu termasuk or(mgor(mg yory diadzab. " (Qs. Asy-
Syu'araa' 126l: 213) Dan Allah berfirman, "Dot joryanlah engkou

mengtsir orang-orangyang menyeru htharurya di WSt don petang ho|
mereka mengharapkan kcridhaan-Nya-" (Qs. Al An'aam 16l: 52)

Dan mengecam orang-orang yang mcnyeru para malaikat, nabi-

nabi, dan lainnya. Allah berfirmaru "Kaakmrlah (Muhammad),

""Katakonlah, "Panggillah mereka yory lcotttr orggqp fttrtafl selain

Allah, merelra ttdak akan mempunyoi kchnsaon urrtuk menghilangkan

bahaya daripadamu dan tidak pula memhdahkouya-" Orang-orang
yang mereka seru it4 mereka sendiri mctrcui jal@, kzpada Tuh@,

mereka siapa di ontua mereka yory lebth dekat (kepada Allah) dan

mengharaplran rahmat-Nya dan tahtt alan afuab-Irlya. Sesungguhnya

adzab Tuhanmu adalah xntu yang (holts) ditalatti." (Qs. Al Israa' [7]:
56-57) Diriwayatkan dari Ibnu Mas\r4 bahwa ada satr kaum yang

menyeru para malaikag Al MasitU dan Uzair. Allah pun berfirman;

orang-orang yang kalian seru itu takut kepada Allab berharap kepada-

Nya, dan mendekatkan diri kepada-Ny4 sebagaimana kalian takut

kepada-Nya, berharap kepada-Nyq den mendekatkan diri kepada-Nya.

Allah SWT berfirman, "Dan apabila kanu ditimpa bahoya di loutan,

niscaya hilong semua yang (biasa) kmru seru kcctnli Dia." (Qs. Al
Israa' [17]: 67) Allah berfirman, 'Atau siqakah yory memperkcnankan
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(doa) orang yang dalam kesulitan apabila dia berdoa kepada-Nya, dan

menghilangkan kesusahan dan menjadikan kamu (manusia) sebagai

khalifah (pemimpin) di bumi? Apakah di samping AUah ada tuhan (yang

lain)?" (Qs. An-Naml l27l: 62) Dan Allah berfirman, "Dan orang-orang

yang tidak mempersehttukan Allah dengon sembahan lain dan tidak
membunuh or(mg yang diharamkan Allah kecuali dengan (alasan) yang

benar, dan tidok berzina." (Qs. Al Furqaan [25]: 68)

Mengenai pengesaan Allah dan menjalankan ajaran agama dengan

ikhlas karena Dia dalam ibadah dan permohonan pertolongan kepada-

Nya, banyak sekali terdapat dalam AI Qur'an, bahkan ia adalatr jantung

iman serta awal dan akhir keislaman. Sebagaimana Nabi SAW. Bersabda,

J';i t:r?J'ol, ,i'r vf iif 1 olt bri5- & o6, j.Ci oi L'rl
).

.4t)l

"Aht diprinah agor memerangi manusia hingga mereka bersaksi

bahu,a tidak ada tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah

utusan Allah-'62 Beliau bersaMe

.L:;Q L'ire :",ttlri ?ti+ qrtt {-y &\' Ct
"Sungguh, aku benar-i"n* mengetahui kalimat yang tidaklah

seseorang mengucapkannya pada saat mati melainkan ia mendapati

ruhnya memiliki oroma yang wangt-'63 Beliau bersabda,

.^Li d"d;jhr lt dyr y* jt otr ;,"
'Siapa yang akhir ucapannya; ndak orta ;* selain Allah, maka

surga pantas baginya.'fl Itu adalah jantung agama dan iman, sedangkan

seluruh amal seperti organ-organ tubuh baginya. Nabi SAW bersabda,

62 Al Bukhili dalam pembahasan tentang iman 25, dan Muslim dalam
pembatrasan tentang iman22:.36, s€muanya dari Ibnu Umar RA.63 Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Adab 3795, dan Abu Ya'la 641,
semuanya dari Thalhah RA dan lafazhnya milik Abu Yala. Haitsami
menyebutkannya dalam Al Majnu' 2:327, ia berkata, "Para periwayatnya
adalah para periwayat shahih."il Ahmad 5:233,247, daiMuadzbin Jabal RA.
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4'tbuk e .ai 
" fi, ,F.Af; ,?lu;icti rX

r;1 Jt,f;, ak ni .l*"r: ]s 4U4 4-..,: ir
.flt;r;6 ,)y.',f;.t ,G3:F-"{:;t ,f ,ri?l

"Sesutgguhnya amal-anal (tergantwg) kepada niat, do,
seswtgguhnya yang didqatkan seseorang sesuai dengan niatnya. Siapa

yang hijrahnya kcpada Allah don Rosul-Nya maka hijrahnya (beno-

benar) kcpada Allah dot Rasul-Nya. Dan siapa yang hijrabrya kepada

dunta (kcuntungan duniowi) yang diperolehnya atau seorang wanita
yang dtnikahirrya, maka hijrahnya keryda apa yong diujunya dalarn

berhijrah.dt Dengan demikian, sudah jelas bahwa niat merupakan amal

hati dan ia merupakan pokok amal. Menjalankan ajaran agama dengan

ikhlas kepada Allah, beribadah hanya kepada Allah, dan mengikuti Rasul

rcrkait syariat yang beliau sampaikan, adalah kesaksian batrwa tidak ada

tuhan selain Allab dan bahwa Muhammad adalatr hamba dan utusan-

Nya
Maka dari itu, kami tidak dapat menerima apa yang dikatakan oleh

Syaikh Yahya Ash-Sharshary dalam syair-syaimya tentang pujian kcpada

Rasul dengan memohon pertolongan kepada beliau. Misalnya, dia

mengatalcan; kepadamu aku memohon perlindungaq pertolongan, dan

keselamatan. Dan semacamnya.

Demikian pula dengan apa yang dilalnrkan oleh banyak orang ylrg
meminta keselamatan kepada orang-orang shalih dan orang-orang yang

setara dengan mereka, dan memohon pertolongan kepada mereka" baik
mereka Masih hidup maupun sudah mati. Saya memungkiri itu dalam

majlis-majlis umum dan khusus. Saya menjelaskan kepada orang-orang

65 Al Brrkhari dalam pembatmsan tentang permulaan wahyu l, Muslim dalam
pembatrasan tentang kepemimpinan 1907:155, Abu Daud dalam pembahasan
tentang Cerar 2201, At-Tirmidzi dalam pembaha.san tentang ketrtamaan-
keutamaan jihad 1647, ia berkata, "Hadits ini hadits hasan shahih," An-Nasa'i
dalam pembahasan tentang bersuci 75, Ibnu Majah dalam pembahas"n tsrtang
anhud 4227, dan Ahmad I :25, semuanya dari Umar bin Khaththab RA.

ttz



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

tentang tauhid, dan sudatr menjadi kehendak Allah, hal itu sangat

bermanfaat bagi mereka dari kalangan terdidik maupun umum.

Tauhid adalah agama Islam yang umum yang dengannya Allah
mengutus para rasul. Sebagaimana Allah SWT. berfirman, "Dan

sungguh, Kami telah mengtus seorang rasul untuk setiap umat (untuk

menyerulrnn), "Sembahlah AAah, dan jauhilah thagut." (Qs. An-Nahl

[6]: 36) Allah berfirman, "Dot Kami tidak mengutus seorang rasul pun

sebelum engkou (Muhammod), melainkan Komi wahyukan lcepadanya,

bahu'a tidak ada tuhon (yotg berhak disembah) selain Alat, maka

sembahlah AhL" (Qs. Al Anbiyaa' [2ll: 25) Allah berfrman, "Dan

tanyakanlah (Muhamnd) kc@a rasul-rasul Komi yang telah Kami

utus sebelun englrou, "Afukoh Kami menentuknn tuhanluhan unfuk

disembah selain (Allah) Yotg lulaha Pemwah?" (Qs. Az-Zukhruf [a3]:
45) "Wahai poa rasul, makoilah dari (maknnan) yang baik-baik, dan

kerjakanloh lrebajikan. Sungula Aht Maha Mengetahui apa yang kamu

lrerjakan. Sesungguhnya, (aga na tauhid) inilah agama kamu, agama

yang satu don Aku adolah Tuhanmu, maka bertalu'alah kepada-Ku."

(Qs. Mu'minuun l23l: 5l-52) Allah berfirman, "Dia (Allah) telah

mensyuiatkan kcpadonu ogt rrut yang telah diwasiatkan-Nya lcepada

Nuh dan aW ydng telah Kami walryukan kepadamu (Muhammad) dan

apa yang telah Komi wasidleor kepada lbraahtm, Musa dan Isa, yaitu

tegalrkanlah agamt (kcttnonm dot ketahwaan) don janganlah kamu

berpecah belah di dalaruryo. furgat berot bagi orang-orang musyrtk

(untuk mengihtti) agama yang konu serukan kepada mereko." (Qs. Asy-
Syuraa pzl: 13) Dan Allatr berfirman, "Alat tidak menciptakan jin dan

marutsia melainkan agu mereka beribadah kcpada-Ku. " (Qs. Adz-
Dzaariyaat [51]: 56) Nabi SAW bersaMa kepada Muadz bin Jabal;

,iG .f.'u, i';,rihr' rLii "IDV.J, nr '* c erit,;t-*l ("

& :ei',; c e:rt .* y.t{;i rrl;\:r7'bi'dL'L'
":$.:;;vf t.-:uj r;fu ii1 ;rr
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"Wahai Muadz, apakah kamu tahu apa hakAllah terhadap hamba-

hamba-Nya?" Aku berkata; Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.

Beliau bersabda, "Hak-Nya terhadop mereka adalah, mereka ho'tts

beribadah lrepada-Nya dan tidak menyehttukan-Nya dengan sesuatu Putt.
Apakah kamu tahu apa hak hamba-hamba terhadap Allah jika mereka

melahtlran itu? Dia tidak boleh menyiksa mereka.'6 Beliau bersabda

kepada Ibnu Abbas;

ltujei'u|*L,t ri5 .iur )LuatL 61

'Jilca lcamu memtnta, maka mintalah kcpado Allah, dan jika kamu

memolton pertolongan, maka mohonlah pertolongan kepada Allah.'67

Ibadah mencakup takut, insyaf, berserah diri, dan tobat.

Sebagaimana Allah SWT berfirman, "(Yain) orang-orang y@rg

menyampaikan risalah-risalah Allah, merefu talatt kepada-Nya dan tidak

merasa tahtt kepado stapa pwt selain kepada Allah." (Qs. Al Ahzaab

[33]: 39) Allah berfirman, "I{arena itu janganlah kamu tahtt kepodo

manusia, (tetapt) tahttlah kepada-Ku." (Qs.Al Maa'idatr [5]: aa) Ailah
berfirman, "Sesuttgguhnya yang memabnurkon masjid Allah hanyalah

or(mg-orang yang beriman kepada Allah dan hui lcemudian, serta

(tetap) melaksanakan slulat, memtnaikan zakat, dan tidak tafut (kepada

aW W| kccuali kepada Allah." (Qs. At-Taubah [9]: 18) Al-Khalil
berkata, "Aku tidak takut kepada (malapetaka dari) apa yang kanu
prsehttulcan dengan Allah, kec-uli Tiwnht menghendaki sesuatu. Ilmu
Tuhanht meliptti segala sesuatu Tidok*ah kanru dapat menganbil

pelajaran? Bagaimana aku takat kepada apa yang knmu persehtatkan

(dcngan Allah), padahol kamu tidak tahi dengan apa yang Allah sendiri

tidak menurunlran keterangan kcpadomu untuk mempersehttukan-Nya.

Manakah dari kedua golongan ttu yang lebih berhak mendapat

Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid 7373, Muslim dalam
pembahasan tentang Iman 30:50, At Tirmidzi dalam pembahasan tentang Iman
2643, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang ztthud4296, dan Ahmad 3:26b
261.
At-Tirmidzi dalarn pembahasan tentang kejadian hari Kiamat 2516, ia
mengatakan, "Hadits ini hadits hasan shatrilu" den 46-u6 l:293,303,307.

6
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lreamanon (dari malapetaka), jika kamu mengetahui?" Orang-orang

yang beriman dan tidak mencomlruradukkan iman mereks dengan syirik,

merelra rtulah orang-or(mg yang mendapat rasa aman dan mereka

mendapat petunjuk-" (Qs. AI An'aam [6]: 80-82) Allah berfirman,

"Mengapa kamu tidak memerangi orang-orang ydng melanggar sumpah

$anjinyo)," sampai firman-Ny4 "Apakah kamu takut kepada mereka,

padahal AUah-lah yang lebih berlruk untuk kamu takuti, jika kamu orang-

orang yang beriman." (Qs. At-Taubah [9]: 13) "Dan bertaltwalah hanya

kepada-Ku." (Qs. Al Baqarah l2): 4l) Allah berfirman, "Dan

barangsiapa taat kepda Allah dan Rasul-Nya serta takut kepada AUah

dan bertakwa kcpada-I,lya." (Qs. An-Nuur pa\ 52) Dan Nuh berkata,

"sembahlah Allah, bcrtakwatah kcpada-Nya, dan taatlah kepadalat."

(Qs. Nuh [71]: 3)

Allah menjadikan ibadah dan takwa kepada Allah, dan menjadikan

ketaatan kepada beliau. Scbagairnna Allah SWT. berfirman, "Dan Kamt

tidak mengulus seorong rosil melainksn untuk ditaati dengan izin

Allah." (Qs. An-Nisaa' [a]: 64) Demikian pula para rasul pun

mengatakan seperti Nulu Hud, Shalih, Syuaib, Luth, dan lainnya, "Maka

bertakwalah lconu kepfu Alloh dan taatlah kepadaht " (Qs. Asy-
S1ru'araa' [26]: 108, 126, 144, 163, 179) Mereka menjadikan takwa

kepada Allah, dan menjadikan ketaatan kepada mereka. Demikian pula

terdapat di banyak sekali tompat dalam Al Qur'an, "Bertalil)alah kepada

Allah." "Bertakwalah leryda Allall" "Kami telah memerintohkon kepada

orang yang diberi kitob suci sebelum kamu dan (juga) kcpadamu agar

bertakwa kepada Allah." (Qs. An-Nisaa' [a]: l3l) Demikian pula...6E

Allah berflrrman, "Kepada-Nya aht bertawakal dan lrepada-Nya

(pula) aka kembali." (Qs. Hud [l]: 88) Allah berfirman, "Dan
kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah dtrilah kepada-Nya."
(Qs. Az-Zumar [39]: 54) Allah berfirman tentang Ibraahim, "(Ingatlah)
l@tika Tuhan berfirman kcpadanya (Ibraahim), "Berserah dirilah!" Dia
menjautab, "Aht berserah dtri kcpada Tuhan seluruh alam." (Qs. Al

68
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Baqarah [2]: 131) Bilqis berkata, "Sungguh, (aht telah berbuot zhalim

terhadap diriht).6e Aht berserah diri bersanta Sulaiman kcpada Allah,

Tulan seluruh alam." (Qs. An-Nxri [27]:44) Allah berfirrnan, "Dan

siapakah yang lebih baik agamanya duipada or(mg yang dengan ilhlas
herserah diri lrcpada Allah, sedang dia mengerjakan kcbaikan, dan

mengikuti agamd Ibraahim yang lwus?" (Qs. An-Nisaa' fa]; l25) Allatr

berfirman, "(Tidak demikian) bahkon barangsiapa yang menyerahkmt

diri lrepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala

pada sisi Tuhannya." (Qs. Al Baqarah l2l: ll2) Allah berfrnnan, "Dan

bertobatlah lramu semua lrepada Allah." (Qs. An-Nuur l24l:31) "Dan

buangsiapa bertobat dan mengerjakan lcebajikan, maka sesungguhnya

dia bertobat lrzpada Allah dengan tobat yang sebenu-benarnya." (Qs. Al
Furqaan 1251: 7l) Allatl berfirman, "I(areno itu bertobatlah kepada

Penciptamu" (Qs. Al Baqarah l2ll. 5$ "Bertobatlah kcpada Allah
dengan tobat yang semurni-murninya.u (Qs. At-Tahriim [66]: 8)

Permohonan ampunan, "Mohonlah amrynan kepada Tuhanmu, suttgguh,

Dia Maha Pengompm" (Qs. Nuh [71]: l0) "Dan hendaHah kamu

memohon amryrurn kcpada Tuhanmu don bertobatlah kepada-Nya." (Qs.

Hud [l]: 3) Permohonan rezeki dan pertolongan, sebagaimana dalarn

shalat istisqa' dan doa qunut terhadap musuh, "Maka mintalah rezeki dari
Allah, dan sembahlah Dia dan bersyuhrlah fupada-Nya." (Qs. Al-
'Ankabuut l29lz 17) Allah berfirman, 'Uika Allah menolong kamu, maka

tidok ada yang dapat mengalahkawnu, tetapi jika Allah membiarkon

komu (tidak memberi pertolongan), maka siapa yang dapat menolongmu

setelah itu? Karena itu, hendaHah kepada Allah saja orang-orang

muhnin bertmsakal." (Qs. Aali Imraan [3]: 160) Permohonan

pertolongan. Sebagaimana dalam firman-Nya, "(ngatlah), kcttka kamu

memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu dtperlrenankan-Nya

bagimu." (Qs. Al Anfaal [8]: 9) Permohonan perlindungan, sebagaimana

dalam firman-Nya, "I<atakanlah: 'Siapokah yang di tangan-Nya berada

kckuasaan segala sesuatu. Dia melindwtgi, don tidak ada yang dapat

69 Yang terdapat dalam kurung tidak terdapat dalam cetakan.
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dilindungi (dari adzab-Nya), jikn komu mengetahui?" Mereka akan

menjawab, "(Mtltk) Allah." Katakanlah, "(Kalau demikian), maka dari
jalan monakah lcamu dttipu?" (Qs. Mu'minuun [23]: 88-89) Permohonan

perlindungan, sebagaimana dalam firman-Nya, "Katakanlah,'Aku
berlindung lrepada Tuhan yang menguasai subuh (fajar)'." (Qs. Al Falaq

[113]: l) "Katakanlah, "Aku berlindung kepada Tuhannya mdnusia."

(Qs. An-Naas [ 1a]: l) Dan firman-Nya, "Dan katakanlah, 'Ya Tuhonht,

alat berlindung lcepada Engkau dti btsikan-bisikan syetan, dan alat

berlindung (pula) kepada Engkau ya Tuhanlat, dari kedatangan mereko

lrepadaht." (Qs. Mu'minuun l23l: 97-98) Allah berhrman, "Apabila

lcomu membaca Al Qtr'an, hendaHah kamu meminta perlindungan

kcpada Allah dari syetan yang terhttuk " (Qs. An-Natrl [6]: 98) Dan

penyerahan urusan, sebagaimana kata seorang yang beriman di antara

keluarga Fir'aun, "Dan aht menyerahkan urusanht kcpada Allah.

Sungguh, Allah Malru Melihat akan hamba-hamba-Nya." (Qs. Ghaafir

$ol aa)

Dalam hadits muttafaq alaih terkait doa yang diajarkan oleh Nabi

SAW. agar diucapkan saat hendak tidur;
o/tc41....1.giyt c--bt7 ,4!

aa
,:,*t,4:-'if e;u;,gF) +J)

Wtrt-Ju'-UL**t
"Ya Allah, sesungguhnya aht serahknh dirilu kepada-Mu, alat

hadapkon wajahku kepada-Mu, aku pasrahkan wusanht kepada-Mu, dan

alru lindungkan punggungku kepada- Mu.'f,o

Allah berfirman, "Dan berilah Peringatan dengan apa yang

diwahyulan ttu kcpada orang-orang yang tahtt akan dilannpulkan

menghadap Tuhannya (pada hart Kiamat), tidak ada bagi mereka

pelindung dan pemberi syofa'at (pertolongan) selain Allah." (Qs. Al

70 Al Bukhari dalam pembahasan tentang doa 6311,6313,6315, Muslim dalam
pe,mbahasan tentang dzikir dan doa 56.,2710, Abu Daud dalam pembahasan
tentang Adqb 5046,Ibnu Majah dalam pembahasan tentang doa 3876, Ad-
Darimi dalam pembahasan tentang meminta un2:290, dan Ahmad 4:285,290,
semuanya dari Barra' bin Azib RA.

tul



Kitab Tauhid LJluhiyyah

An'aam [6]: 5l) Allah berfirman, "Allah yang menciptakon langit dan

bumi dan apa yang ada di antua ke&unya dalam enam masa, kcmudian

Dia bersemayam di atas 'Arsy. Tidak ada Bagi kamu tidak ada seorang

pun Wnolong maupun pemberi syafa'at selain Dia." (Qs. As-Sajdah [32]:
4) Pelindung adalatr yang melindungi seluruh urusanmu, sedangkan

pemberi syafa'at adalah yang memberikan syafa'at atau pertolongan di
dalamnya. Bagi hamba, tidak ada yang melindungi secara mandiri dan

tidak ada pendularng yang memberikan bantuan selain Allah. Allah
berfirman, "Jika Allah menimpakmr suafit bencana kcpadamu, maka

tidok ada yang dapat menghilangkannya kccuali Dia. Dan jika Allah
menghendaki kcbaikan bagi kamu, maka tidak ada yang dapat menolak

karwia-Nya." (Qs. Yunus [0]: 107) Allah berfirman, 'Apa saja yang
AUah anugerahkan kcpado mqmtsia berupa rahmat, maka tidak ado

seorangpun yang dapat menahanryn; dan apa saja yang ditahan-Nya

maka tidak ada yarrg sangggup utuk melepaskmtnya sesudah itu " (Qs.

Faathir [35]: 2) Allah berfirman, "Bahkan mereka mengambil pemberi
syafa'at selain Allah. I(atakanlah, "Dan Apakah (kamu mengambilnya
juga) meskipun mereka tidak memilikt seruatu apa pun dan tidak
berakal?" Kataleanlah, "Horry)a Allah syafa'at itu semuarqta.

Kepuryaan-Nya kcrajaan langit dan bwti." (Qs. Az-Zumar l39l: a3a)
Allah berfirman, "Katakmtlah (Mulummad), "Seniah mereka yang kamu

anggap (sebagai tuhon) selain Allah! Merefu tidak memililci (kchnsaan)

seberat dzanah pn di langil don di buni, dan mereka sama sekali tidak
mempunyai peran serta dalam (penciptaan) langit don bumi dan tidak
ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya." Dan syafa'at
(pertolongan) di sisi-Nya hanya berguna bagr or(mg yang telah

diizinkan-Nya (memperoleh syafa'at r'rz). " (Qs. Saba' [34]: 22-23) Allah
berfirman, "Tidak ada yong dapat membert syafa'at di sisi-Nya tanpa

izin-Nya." (Qs. Al Baqaratr [2]:255) Dan Allatr berfirman, "Dan berapa

banyobtya malaikat di langrt, syafa'at (pertolongan) mereko sedikit pm
tidak berguna lcecuali apabila Allah telah mengizinkan (dan hanya) bagi
siapo yang Dia kehendaki dan Dia ridhai." (Qs. An-Najm [53]: 26)
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Ibadah dan permohonan pertolongan serta apa pun yang tercakup

di dalamnya seperti doa, permohonan perlindungan, takut, harap, insyaf
tawakal, tobat dan memohon ampunan, semua ini bagi Allah saja tidak

ada sekutu bagi-Nya. Ibadah berkaitan erat dengan uluhiyah-Nya,

sedangkan permohonan pertolongan berkaitan erat dengan rububiyah-

Nya. Allah Tuhan seluruh alam, tidak ada yang berhak disembah selain

Dia, dan bagi kita tidak ada yang mengatur seluruh alam selain Dia,

bukan raja" bukan nabi, dan bukan yang lainnya. Bahkan, dosa terbesar

adalah menyekutukan Allah, dan engkau berdosa bila engkau menjadikan

tandingan bagi-Nya padahal Dia Penciptamu. Syirik adalah bila kamu

menjadikan selain Dia sebagai sekutu-Nya. Maksudnya yang selain Dia
memiliki bagran dalam ibadahmu, tawakalmu, dan permohonan

pertolonganmu. Sebagaimana dikatakan, "Kami tidak menyembah mereka

melainlcan (berhuap) agar mereka mendekatkan kami kepada Allah
fungan sedekat4ekatnya-" (Qs. Az-Znmar [39]: 3) Sebagaimana Allah
SWT berfrnnan, "Kami tidak melihat pemberi syafa'at (pertolongan)

bewrtamu yong kamu @rggap balm,a mereks itu selrutu-sehttu (bagt

Allah)"" (Qs. AI An'aam [6]: 9a) Sebagaimana Allah berfirman, "Ataukah

mereka mengofiil penolong selain Allah. Katalcanlah, "Bahkan mereka

mengonbil pnberi syafa'at selain Allah. I(otakonlah, "Dan Apakah
(lurnu mengufiihya jugo) meskipnn mereka tidak memiliki sesuatu apa

pn dan tifuk heralcal?" (Qs. Az-Zvnar [39]: a3) Dan sebagaimana

Allah berfirmarU "Bagimu tidak ada seorang pun penolong mrruWn

pemberi grufa'at selain Dia." (Qs.As-Sajdah l3\: a)

Berbagai macam ibadah seperti shalat dengan berbagai bagiannya

secara utuh, demikian pula dengan bagian-bagiannya yang merupakan

ibadah itu sendiri, berupa sujud, rukuk, tasbih, doa, bacaan, dan berdiri,

itu tidak layak kecuali hanya bagi Allah.

Dalam pelaksanaan cara ibadah, tidak boleh melaksanakan kecuali

hanya bagi Allah, bukan untuk matahari, bukan untuk bulan, bukan untuk
raja, bukan untuk nabi, bukan untuk orang shalih, dan bukan pula untuk
kuburan seorang nabi atau seorang shalih. Ini terdapat di semua agama

para nabi. Ini pun telah disebutkan dalam syariat kita hingga dilarang
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memberikan tambahan sebagai penghonnatan dan pemuliaan bagi

makhluk. Maka dari itu Nabi SAW melarang Muadz sujud kepada beliau,

dan beliau bersabda,

V\t'rl.u of -^-t11t'-7<!')r\.i*-'oli*f bi * t
.,aL#P.n

"Seandainya afu (boleh) nunerintahkan seseorang bersujud

kepada orang lain, niscaya aku memerintahkan istri bersujud kepada

suamfuya lantaran besunya hak nwni atasnya.'/l Beliau melarang

menunduk dalam memberikan penghonnatan,Tz dan melarang mereka

berdiri di belakang beliau dalam shalat sedang beliau duduk.73

Demikian pula dengan zakat umurn, seperti seluruh sedekah, dan

yang khusus, tidak boleh ditunaikan kecuali karena Allah. Sebagaimana

Allah SWT berfinnan, "Padahal fifuk ada seorangrun memberikan

suatu nibnat padanya yong hwus dibalo.vya, tetapi (dia memberilran itu
semata-mata) karena mencari kcridlum Tulunnya Yang Maha Tinggi-"
(Qs. Al-Laill92l: 19-20) Allah berfiman, 'Sestmgguhnya kami memberi

makanan kcpadamu hanyalah kmena nengharapkon keridhaan Allah."
(Qs. Al Insaan [76]: 9) Allah berfirman, 'Dan perumpamaan orang yang

menginfakkan hartanya untuk merrcui ridho Allah dan untuk

memperteguh jiwa mereiha." (Qs. Al Baqarah l2l: 265) Dan Allatr
berfirman, "Dan apa yang kanru Mkon berupa zakat yang kmnu

maksudksn untuk memperoleh keridlr@, Allah, maka inlah orang-orang

At-Tirmidzi dalam pembahasan t€nmg menyusui 1159, ia berkat4 "Hadits
Abu Hurairatr hadits hasan ghilib dari segi ini,u Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang Nikah 1852, dm Ahrnad 6:76, semuanya dari Aisyah RA.
At-Tirmidzi dalam pembahasan teffing meminta izin S$$, ia berkata, "Hadits
ini hasan," Ibnu Majah dalam pembahasan t€ntang adnb 3702, dan Ahmad
3 : 198, semuanya dari Anas bin l\,lalft RA
Al Bukhari dalam pembahasan tentmg Adzan 688, Muslim dalam pembatrasan
tentang shalat 84:413, Abu Daud dalm pe,mbatrasan tentang shalat 602, At-
Tirmidzi dalam pembahasan t€Nrtatrg shalat 361, An-Nasa'i dalam pembahasan
tentang kepemimpinan 832, Ibnrr Itilajah dalam pembahasan tentang
pelaksanaan shalat 1240, dan Malft dalam pembahasan t€ntang shalat jamaah
l:135,16.
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yang melipatgandakan (pahalanya)." (Qs. Ar-Ruum [30]: 39)

Berdasarkan penerapan agama, itu tidak boleh dilakukan kepada raja,

matahari, bulan, nabi, dan tidak pula seorang shalih, sebagaimana yang

dilakukan oleh sebagian kalangan yang meminta dan mengagungkan

karamah fulan dan fulan yang mereka bagi dalam beberapa kategori; bisa

dari kalangan para nabi, para sahabat, dan bisa dari kalangan orang-orang

shalih- Sebagaimana dikatakan; Bakar, Ali, Nuruddin Arsalan, Syaikh

Adiy, dan Syaikh Jalid.

Demikian pula dengan ibadah haji. Ibadah haji tidak boleh

dikerjakan kecuali ke Baitullah (Ka'bah), tidak boleh melakukan thawaf

kecuali di Baitullah, tidak boleh memotong rambut (sebagai ritual ibadah

haji) kecuali di sana, dan tidak boleh wukuf kecuali di tanah lapangnya

(Arafatr). ltu semua tidak dilakukan untuk seorang nabi tidak pula untuk

seorang shalih, dan tidak di kuburan seorzmg nabi tidak pula seorang

shalih, serta tidak pula berhala.

Demikian pula ibadah puasa tidak boleh dilakukan kecuali karena

Allah. Maka, puasa tidak boleh dilakukan untuk bintang-bintang,

matahari, bulan, dan tidak pula untuk kuburan para nabi serta orang-

orang shalih, dan semacam itu-

Ini semua merupakan penjabaran dari dua kalimat syahadat yang

merupakan pokok agama. Yaitr, kesaksian bahwa tidak ada tuhan selain

Allah dan kesaksian bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan Allah.

Tuhan adalatr yang berhak disembah oleh hamba-hamba-Nya, dan

penyembahan kepada-Nya mencakup cinta dan takut kepada-Nya. Makq
apa pun yang berkaitan erat dengan ketuhanan, maka ia adalah hak murni

bagi Allah. Sedangkan yang masuk dalam urusan-un$an kerasulan, maka

ia adalatr hak Rasul.

Lantaran pokok agama adalah dua kalimat kesaksian, maka umat

ini menjadi umat yang menjadi saksi dan mereka memiliki karakteristik
yang berkaitan dengan kesaksian. Sedangkan para pendeta, mereka

memiliki ibadah namun tanpa kesaksian. Maka dari itu, umat ini
menyatakan, "Ya Tuhan kami, kami teloh beriman kepada apa yang

Englrau turunkan dan kami telah mengihtti Rasul, karena itu tetapkanlah
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lrami bersama golongan or(mg-orang yang memberikan kesaksion. " (Qs.

Aali 'Imraan [3]: 53) Oleh sebab itu, para pentahqiq menegaskan bahwa

dua kalimat syahadat adalah kewajiban agama yang pertama,

sebagaimana yang dianut oleh Ahlussunnah, dan disebutkan oleh

Manshur As-Sam'any, Syaikh AMul Qadir, dan yang lainnya. yang lantas

dijadikan sebagai pokok kesyirikan oleh para ahli filsafat terdahulu yang

menetapkan sesuatu pada agama yang tidak diperkenankan oleh Allah.

Di antara sebabnya adalah; keluar dari syariat yang dengannya

Allah mengutus Muhammad SAW, dan beralih ke sisi yang memiliki

kesamaan dan mengandung kemiripan dengan kaum Shabi'in, atau kaum

Nasrani, atau kaum Yahudi, dan itu merupakan qiyas yang tidak tepat

yang mirip dengan qiyas orang-orang yang mengatakan, "Bahwa jual belt

sama dengan ribo." (Qs. Al Baqarah l2l:275) Mereka ingin menjadikan

sima' (apa yang didengar dan tidak menerima qiyas, atau riwayat yang

sudah diyakini kebenarannya) sebagai satu jenis, dan agama menjadi satu

jenis, tanpa membedakan antara yang disyariatkan dan yang diada-

adakan, tidak pula antara yang diperintahkan dan yang dilarang. Sima'

berdasarkan syariat agama adalah sima'Kitab Allah, dan memperindah

serta memperbagus suara. Sebagaimana Nabi SAW. Bersabda,

'E)?L.or;:i t'*-:

"Hiasi Al Qur'an dengan suara katian."74 Abu Musa berkata

ftepada beliau); seandainya aku mengetahui engkau mendengarkan,

niscaya aku akan memperbagus bacaanku bagimu. Demikian pula dengan

bentuk fisik, pasangan, serta yang berkaitan dengan garis pada tubuh

yang ditampakkan Allah SWT. Ibadatr adalah ibadatr kepada Allah saja

tanpa ada sekutu bagi-Nya. "Bertasbih kepado Allah di masjid-masjid

yang telah diperintahkan untuk dimuliokan dan disebut nama-Nya di

Al Bukhari dalam peirjelasan tentang tauhid, Fath Al Bui 13:518, Abu Daud
dalam pembahasan tentang shalat 1468, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang

iftitah 1015, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang pelaksanaan shalat 1342,

Darimi dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan Al Qut'an 2:474, darr

Ahmad 4:283,296,semuanya dari Bara'bin Azib RA.
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dalamnya pada walou pagi dan petang, lakt-1aki...." (Qs. An-Nuur [24]:
36-37)

Makna ini menegaskan kaidah penggapaian jalan yang lurus,

(konsekuensinya) bertentangan dengan (alan) para penghuni nerak4 dan

melarang penyerupaan urusan agama yang disyariatkan dengan perkara

yang bersifat alami yang diada-adakan dengan alasan ada sisi kesamaan

di antara keduanya, seperti suara yang bagus, namun bukan itu saja yang

disyariatkan hingga sisi yang berbeda dapat digabungkan padanya,

seperti huruf-huruf Al Qur'an, sehingga yang terhimpun semuanya

termasuk yang memiliki kesamaan, sedangkan yang membedakan adalah

agama yang bermanfaat.

Syaikhul Islam RA. Mengatakan:

Pasal

Hamba Tidak Boleh Meminta Kecuali Kepada Allah

Allah SWT berfirman, "Maka apabila engkau telah selesai (dari
suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan

hanya fupada Tuhanmulah engkau berharap." (Qs. Al Insyiraah pal:7-
8) Nabi SAW. bersabda kepada Ibnu Abbas;

.* ir,-d 
"*Lt 

rili ,tr ):Lu'Ju 6Y

'Jtka kamu meminta maka mintalah kcpada Allah, dan jika kamu

memohon pertolongan maka mohonlah pertolongan kepada Allah.'ils
Hadits yang diriwayatkan At-Tirmidzi,

., tl iy ,F, tit *r U & rlE Ae 'i., €Li|5!4,

":'5-i:4"Hendakrtya salah seorang di antara kamu meminta seluruh

lrebutuhannya kepada Tuhannya hingga (sekalipun) tali penjepit
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sandalnya jika terputus. Sebab, jika Dia tidak memudahkannya, maka ie

tidak alan mendapatknn kemudahan "T6 Dalam buku shahih, bahwa

beliau bersabda kepada Adi bin Malik dan sejumlah orang yang beliau

ambil janji setianya bersamanya;

.t*J6trJ*'t
"Janganlah kalian meminta sesuatu pun kepada manusia." Saat itu

cambuk seorang dari mereka terjatuh dari tangannya, beliau segera

menyatakan hendaknya ia tidak mengatakan kepada seorang Pun

ambilkan ia untukku." Dalu buku shahih mengenai hadits tujuh puluh

ribu orang yang masuk surga tanpa hisab;

.o}fu r'),qK- ri.ri:.#-v ;ll' e
"Mereka adalah orang-orang yang tidok meminta untuk diruqyah,

tidak berobat dengan besi panos, dan tidak mempereayai taHruyul-'ilg

Meminta diruqyah yaitu meminta diobati dengan ruqyah, dan ini
merupakan salah satu bentuk permintaan.

Hadits-hadits larangan meminta harta kepada manusia cukup

banyak. Seperti sabda beliau, "Permintaan tidak diperkcnankan kecuali

lantaran tiga hal...''e Sabda beliau, "Sungguh, hendabtya salah seorang

76 Hadits ini terdapat dalam kitab Tuhfatu Al Asyraf l:107, dinisbahkan kepada

At-Tirmidzi. Hadits ini tidak terlepas dari tulisan yang dicetak. Demikianlatr
yang dinisbahkan oleh Ibnu Hajar dalam Al Fath 2:300 kepada At-Tirmidzi.
Lrhat Motoid Azh-Zham'an2402, semuanya dari Anas bin Malik RA.n Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zakat 1837, dan Ahmad 5:277,279,
281, semuanya dari Tsauban RA.78 Al Bukhari dalam pembahasan tentang medis 5705, Mustim dalam
pembahasan tentang imaa 218:372, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang
kejadian hari kiamat 2446, dan Ahmad l:271, 4Ol, 403 .7e Muslim dalam pembahasan tentang zakat 109:1044, Abu Daud dalarn
pembahasan tentang zakat 1640, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Zakat
2579, dan Ahmad 3:114,127, semuanya dari Qubaishah bin Multmriq kecuali
Ahma4 dari Anas.
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di antara lramu mengambil tatinya... " hadits8o Sabda beliau, "Permintaan
alran senantiasa ada pada salah seorang di antara mereka..'8l Sabda

beliau, "Siapa yang meminta kepada orang lain sementra ia memiliki
apa yang mencuhtpinya..'82 Dan hadits-hadits lainnya yang semacam itu.

Beliau bersabda,

.'Au'"Li I ,y'6u.. ,{i1u'i6 .4,)'-!i ,y
"Siapa yang mengalami kckarangan (materi), lantas dia

membebanlran kehtrangawtya kcpada orang lain, maka kchrangannya
tidak terpemrht.'83

Adapun meminta sesuahl yang dibenarkan seperti ilmu, maka ini
tidak termasuk dalam permintaan yang dilarang, karena orang yang

menyampaikan ilmu tidak membuat ilmunya berkurang dengan

memberikan jawaban, tapi justnr bertambah dengan memberikan
jawaban, sementara orang yang bertanya membutuhkan itu. Rasulullah

SAW bersaMa,

.i,il, ?i ;w Lv t :ik'l,tt tfL )^
"Mengapa mereka tidak bertanya jikn tidak talru? Sesungguluya

obat dori kebodohan odalah dengan bertorrya.'e Tetapi terkait masalah-

masalah yang dilarang, sebagaimana Allah SWT berfirman, "Janganlah

80 Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat l4?0, Al Nasa'i dalam
pembahasan tentang zakat25899, dan Ahmad 2:257,300, semuanya dari Abu
HurairahRA.Er Muslim dalam pembahasan tentang zakat 103:1040, dan Ahmad 2:15, 88,
semuanya dari Abdullatr bin Umar RA.t2 Abu Daud dalam pembahasan tentang zakzlt 1626, At-Tirmidzi dalam
pembatnsan tentang zakat 650, ia berkata, "Hadits ini hasan " An-Nasa'i dalam
pembatrasan tentang 7-akat2592,Ibnu Majatr dalam pembatrasan tentang zakat
1840, dan Ahmad 1:441, semuanya dari Abdullah bin Mas'ud RA.t3 Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat 1645, At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang ztthtd 2326, ia berkata, 'Hadits ini hadits hasan shahih

Bhdb," dan Ahmad l:407,M2, semuanya dari Abdullah bin Mas'ud RA.8a Abu Daud dalam pembahasan tentang bersuci 337, Ibnu Majatr dalam
pembahasan tentang bersuci 572, dan Ahmad l:330, semuanya dari Ibnu Abbas
RA.
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lramu menanyakan (kepada nabimu) hal-hal.." (Qs. AI Maa'idah [5]:
101) Seperti larangan menanyakan masalah-masalah yang Masih samar

dan semacamnya.

Adapun terkait permintaan beliau kepada orang lain agar didoakan,

maka Nabi SAW. bersabda kepada Umar;

.$.G:t ,y (i'l
"Kamu jangan lupa mendoakan kami.ds Beliau bersabda,

",I, J:" U ry 1p ttlu'i ,i';.6 J, ,i;a'oiii 'rr; riy

*i eL;;6y ,qr:)i J.ii L;r-, i ,ttp {.i" ,I*i";
J:L 'o:r,i.:Ji u:, (t i';1 oi';'r?, ,:, ,+ U *.a.rl oas ,

.rqii; gw';* +li ol iu

"Jilca lcalian mendengar muadzin, maka ucapkanlah seperti yang

diucapkannya. Kemudian bershalawatlah kepadalat, sesungguhnya siapa

yang bershalav,at kepadaht satu koli, maka Allah bershalawat

(melimpahlran rahmat) kepadanya sepuluh kali, kemudtan mintalah

lrepada Allah wasilah (perantara) bagiht, sebab ia adalah ttngkatan di
surga yang tidak layak kecuali bagi seorang hamba di antara hamba-

homba Allah, dan aht berharap akulah yang menjadi hamba itu. Siapa

yang meminta kepada Allah melalui wasilahhr, maka syafa'atht akan

didapattannya pada hari Kiamar.'E5 Terkait hadits ini, dapat dikatakan

bahwa beliau meminta agar umat mendoakan beliau, karena jika mereka

mendoakan beliau, maka mereka akan mendapatkan pahala yang lebih

Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat 1498, At-Tirmidzi dalam
pembatrasan tentang doa3562, ia berkata, 'Hadits ini hadis hasan shatrih," dan
Ibnu Majah dalam pembahasan tentang ibadah haji2894, semuanya dari Umar
RA.
Muslim dalam pembahasan tentang Shalat ll:485, Abu Daud dalam
pembahasan tentang Shalat 523, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang
Keutamaan 36l4,ia berkatq "Hadits ini hadits hasan shahih," An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang Adzaun 678, dan Ahmad 2:168, semuanya dari Abdullah
binAmrubinAsh."
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banyak dibandingkan bila mereka berdoa untuk diri mereka sendiri.

Sebagaimana sabda beliau kepada orang yang mengatakan kepada beliau;
aku jadikan shalawatku seluruhnya bagimu? Beliau pun bersabda,

.$'r1:':)t3, ;i'u',*i g ?nr'..1+<,- r\t

"Jilca demikian, maka Allah Ou, *"*uhtpimu aW yang *"nioA
keperluanmu dmi ur"usan dunia dan akhtratmn's7 Permintaan beliau

kepada mereka agar mendoakan beliau adalah untuk kemaslatratan

mereka. Seperti seluruh perintah beliau kepada mereka agfr
melaksanakan apa yang diperintahkan kepada beliau. Itu lantaran di
dalamnya terdapat kemaslahatan bagi mereka. Sebab, dalam hadits

shahih, beliau bersabda,

d? ,,kt *;hr.f r'ttt?Lr#i ;+r+}1l.tU,f; ny
'^4 

"r!, 
uI ,* yii Stiii i6 iv; a;

"TidoHah seseorang *"naorfo, saudaranya tanpa
sepengetahurnnya (orang yang didoakon) dengan satu doa melainkan
Allah menugaskan baginya seorang malaikat. Setiap kali dia berdoa
dengan satu doa, maka malaikat yang ditugaskan baginyo berkata;

'Amin, danbagimu seperti itu (pula)'.'fi

Tirmidzi dalam pembehasan tentang kejadian hari Kiamat 2457, ia
mengatakan, 'Hadits hasan shahih," dengan lafaztr; aku jadikan bagimu seluruh
shalawatku. Beliau bersabda, "Jil(a demiHan malca Dia meruuhtpi
keperluonmu dan mengamputi dos antu "
Muslim dalam pe,mbahasan tentang dzikir dan doa 86:2732,87-88:2733, Ibnu
Majah dalam pembatrasan tentang ibadah haji 2895, dan Ahmad 5:195. Imam
Ibnu Taimiyryah menyampaikan malaranya.
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Syaikhul Islam RA Mengatakan:

Pasal

Ibadah-ibadatr didasari dengan syariat dan keteladanan, bukan

berdasarkan hawa nafsu dan ketentuan yang diada-adakan. Sesungguhnya

Islam dibangun di atas dua pondasi utama:

Pertama: Hendaknya kita hanya beribadah kepada Allah saja tanpa

menyekutukan-Nya, dan

Kedua: Hendaknya kita beribadah sesuai dengan apa yang

disyariatkan melalui lisan Rasulullah SAW, Kita tidak beribadah kepada-

Nya berdasarkan hawa nafsu dan ketentuan yang diada-adakan. Allah
SWT berfirman, "Kemudian Kami jadikan kanu berada di atas suotu

symiat (peraturan) dui wusan (agama) itu, maka tfuttlah (syariat itu)

dan janganlah engkmt ilaii keinginan orang-orang yang tidok
mengetahui. Sesungguhnya, mereka sekoli-kali tidak akan dapat menolak

dari lramu sedikitpun dari (adzab) Allah." (Qs. Al Jaatsiyah [a5]: 18-19)

Dan Allah SWT berfiman, "Apakah mereka mempunyai sesembahon

selain Allah yang menetapkon atrran agama bagi mereka yang tidak
diizinlran (diridhai) Allah? " (Qs. Asy-Syuurar l42l: 2l)

Seseorang tidak boleh beribadatr kepada Allah kecuali sesuai

dengan syariat yang ditetapkan oleh Rasulullah SAW baik yang

diwajibkan maupun yang berupa anjuran. Kita tidak boleh beribadatt

kepada-Nya dengan perkara-perkara yang diada-adakan. Sebagaimana

yang ditegaskan dalam buku-buku Sunnah dari hadits Irbadh bin Sariyah.

At-Tirmidzi berkata, hadits hasan shahih.8e Dalam hadits Muslim, bahwa

beliau bersabda,

89 Abu Daud dalam pembahasan tentang srmnah 4607, At-Tirmidzi dalam
pembahasan teNrtang ilmt 2676, ia berkata, "fladits ini hasan shahih," Ibnu
Majah dalam pembahasan tentang mukadimah 42, Ad-Darimi dalam
pembahasan tentang mukadimah l:44, dm, Ahmad 4:126-127. Teks hadits,

"Jauhilah perko*perkara btu yang diadGadokol sesurggufutya ia
kesesaton..."
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titr'Li i;\i';:t,pl;4:* fll;i?t,i' i>rr f#i?
.dl+ -)':t F':

"sebaik-baik perkataan adalah perkataan Allah, aon ,"toit-boik
petunjuk adalah petunjuk Muhammad SAW. Seburuk-bwuk perkara

adalahyang diada-adakan, dan setiap bid'ah adalah kcsesatan-'N

Tidak boleh seorangpun beribadatr kecuali hanya kepada Allah,

tidak boleh mengerjakan shalat kecuali karena Allah, tidak boleh

berpuasa kecuali karena Allah, tidak boleh mengerjakan ibadah haji

kecuali di Baitullah, tidak boleh bertawakkal kecuali kepada Allah, tidak

boleh takut kecuali kepada Allah, tidak boleh bernadzar kecuali kepada

Allah, dan tidak boleh bersumpah kecuali dengan nama Allah. Dalam

Shahih Al BuWtmi dan Shahih Muslim dari Nabi SAW, bahwa beliau

bersabda,

if lr, '-;l;;t- J:;; ok '# ,J;5". t:r;)r; Lf grA- li,r lt
.L!:4

"Sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah dengan nama

bopak-bapak (nerck moyang) kaltan. Siapa yang bersumpah,

bersumpahlah ia dengan rurma Altah atau hendabtya ia diam.''l Dalam

As-Sunan:

|!?lf I' fr'&';
"Siapa yang bersumpah dengan selain Allah, maka ia telah

menyehttukan (Altah).'st Dari Ibnu Mas'ud;

eo Muslim dalaur pembatrasan tentang Jrmat 43:867.er Al Bulfiari dalam pembahasan tertang snmFah dan nadzar 6646, dan Muslim
dalam pembahasan tentang iman 3:1646, keduanya dari Umar bin Khaththab
RA.e2 Abu Daud dalam pembahasan tentang sumpah dan nadzar 3251, At-Timidzi
dalam pembatrasan tentang nadzar dan iman 1535, ia berkata, "Hadits ini hadits
hasan," dan Ahmad 2:34,96, semuanya dari Abdullah bin Umar RA.
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G:v,h +l'oi ; l" t ;f (;'t lr,'-Lf o\ 
_

"Sungguh, aku bersumpah dengan nama Allah dengan berdusta

lebih aku sukai daripada alu bersumpah dengan selain Dia dengan

sejujurnya.'D3 Karena bersumpah dengan selain Allah adalah syirik.
Sedangkan bersumpah dengan nama Allah adalah tauhid. Tauhid yang

disertai kedustaan lebih baik dari pada syirik yang disertai kesungguhan.

Maka dari itu, puncak dari kedustaan adalah menyetarai syirik.

Sebagaimana Nabi SAW bersabda,

..['r{ 3t;,yi ;tlt i;W *u
"Kesalaian palsu menyetorai penyekufuan terhadap AIIah." Beliau

menyampaikan dua atau tiga kali.s Dan beliau membaca firman Allah
SUm, "Barangsiapd mempersehttukan Allah, maka seakon-akan dia
jatuh dari langrt lolu disambar oleh burung, atau diterbanglwn angtn kc

tempat yang jauh." (Qs. Al Haji l22l: 3l) Jika orang yang bersumpah

dengan selain Allah telatr menyekutukan AllalL lantas bagaimana dengan

orang yang bernadzar bukan karena Allah? Nadzar lebih besar dari pada

sumpah. Maka dari itu, jika dia bemadzar bukan karena Allah, maka dia

tidak wajib menepatinya berdasarkan kesepakatan kaum muslimin.

Seperti bernadzar akan mengeriakan shalat bukan karena Allah, atau

puasa, atau haji, atau umrah, atau sedekah.

Seandainya ia bersumpah dengan sungguh-sungguh akan

melakukan sesuatu, ia tidak wajib melakukannya. Ada yang berpendapat

"Ia boleh membayar kafarat atas sumpah dan tidak melakukan apa yang

disumpahkannya. Sebagaimana Nabi SAW bersabdq

Ath-Thabrani dalam Al Kabir 8902, dan disebutkm oleh Haitsarni dalam Al
Majma'4:180, dia mengatakan, "Diriwaya&an oleh Ath-Thabrani dalam lI
Kabir danpara periwayatnya adalah para periwayat shahih."
Abu Daud dalam pe,mbahasan tentang peradilan 3599, Ibnu Majatr dalam

pembahasan tentang hukum 2372, dan Ahmad 4:321, seNnuanya dari Kharim
bin Fatik Al Asadi.

9{
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,:;*'; 4rt ylw ,Q tiio 6? "fj e- ,), "I- u' o . o . .".t711,'Y''f *\)
"Barangsiapa yang bersnnpah atas sumpah lantas dia

memandang yang laiwrya lebih baik drinya, maka hendabtya dia

melalrsanakan yang lebih baik, dan hendabtya dia membayar kafiarat

atas sumpahrT,a.'Es Dalam Shahih disebutkan dari Nabi SAW. bahwa

beliau melarang nadzar dan bersabda;

.tHlt U,. L';:;- ,;* Atrl'ita ,'
Ct:

"Sesungguhnya ia tidak mendatangkan kcbaifun, tetapi ia honya

disampailran dmi orang yang baHtil (kikir).'ft Jika nadzar tidak

mendatangkan kebaikan, lantas bagaimana dengan nadzar karena

maklrluk? Tetapi nadzar karena Allah wajib ditepati jika itu dalam

ketaatan. Jika dalam kemaksiatan, maka tidak boleh ditepati berdasarkan

kesepakatan ulama. Yang mereka perselisihkan hanya apakah nadzar

dapat diganti atau harus membayar kalfarat sumpatr atau tidak? Lantaran

adanya hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Shohilmya dari

Nabi SAW. bahwa beliau bersabd4

.#-x llr **- ol')iJ ,;.r,!;b:\ih, &'oiiJi'i;

95 Muslim dalam pembahasan tentang sumpah 13:1650, At-Tirmi&i dalam
pembatrasan tentang nadzar dan sumpah 1530, ia berkata, "Hadits Abu
Hurairatr hadits hasan shahilL" An-Nasa'i dzlan Al Kubra dalam pembahasan
tentang strmpah dan kafarat 2:4722, s€muanya dari Abu Hurairah RA, Abu
Daud dalam pembahasan tentang sumpah dan nadzar 3277, dan Nasu dalam Al
Kubra dalam pembahasan tentang sumpatr dan nadzar 4:4724, semuanya dari
Abdurrahman bin Samurah RA.
Al Bukhari dalam pembatrasan tentang sumpah dan nadzar 6692, dan Muslim
dalam pembatrasan tentang nadzar 4:1639, semuanya dari Abdullah bin Umar
dan lafazh Muslim.
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"Siapa yang bernadzar akan taat kepada Allah, malra hendalsrya

dia taat lrepada Allah, dan siapa yang bernadzar akan mendurhakai

Allah, m alro j anganlah ia mendrluka-Nyo.'fr
Siapa yang mengira bahwa nadzr kepada makhluk akan

mendatangkan manfaat baginya, atau menghindarkan bahaya darinya,

maka ia termasuk orang yang sesat. Seperti orang-orang yang mengira

bahwa ibadah kepada makhluk dapat mendatangkan manfaat bagi

mereka, atau menghindarkan bahaya dari mereka.

Orang-orang musyrik itu bisa jadi telah berhadapan langsung

dengan syetan-syetan dan berbicara kepada mereka dengan kata-kata,

bisa jadi salah seorang dari mereka telah dibawa ke udara dan diberitahu

oleh mereka tentang beberapa perkara gaib, bisa jadi ia diberi nafl<ah atau

makanan, pakaian, atau yang lainnya, sebagaimana hal seperti itu berlaku

di antara para penyembah berhala dari bangsa Arab maupun non Arab.

Ini banyak terjadi dan terdapat pada zaman ini dan sebelum zaman ini,
mengada-ada, dan menentang Al Qur'an serta Sunnah. Bisa melalui

peribadahan kepada selain Allah, dan bisa dengan ibadah yang tidak
disyariatkan oleh Allatr.

Mereka itu, jika salah seorang di antara mereka menunjukkan

sesuatu yang di luar kebiasaan yang tidak lepas dari keadaan yang

dipengaruhi oleh syetan, atau hal mustahil yang direkayasa, maka mereka

adalah kalangan l*tusus di antara mereka disertai syetan-syetan.

Sebagaimana yang terjadi pada sebagian orang-orang yang cerdik di
antara mereka. Kadang itu bisa rcrjadi pada orang-orang selain mereka,

tapi tidak disertai dengan syetan-syetan kecuali disertai dengan semacam

bid'ah, bisa berupa kekafiran, kefasikan, dan bisa berupa kebodohan

terhadap syariat. Syetan menghendaki itu sebagai daya pikat sesuai

dengan kemampuannya. Jika syetan mampu membuat mereka menjadi

kafir, maka ia menjadikan mereka kafir, jika tidak mampu kecuali hanya

menjadikan mereka sebagai orang-orang fasilq atau orang-orang durhaka,

Al Bukhari dalam pe,mbahasan tentang sumpah dan nadzar 6700, dari Aisyah
RA.
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dan jika tidak mampu kecuali hanya mengurangi amal dan penerapan

agama mereka dengan bid'ah yang mereka lakukan yang bertentangan

dengan syariat yang dengannya Allah mengutr.ls Rasul-Nya SAW, maka

itulah yang dapat dimanfaatkan syetan dari mereka!!

Maka dari itu para imam berkata, "Seandainya kalian melihat orang

yang terbang di udara atau berjalan di atas air, maka janganlah terpedaya

dengannya hingga kalian memperhatikan keadaan dirinya terkait perintah

dan larangan. Maka dari itu, ada banyak orang yang terbang di udara

namun syetan-syetanlatr yang membawa mereka, bukan sebagai karamah

para wali Allah yang bertalora."

Di antara mereka ada yang dibawa oleh syetan ke Arafah lantas ia

wukuf bersama orang-orang, kemudian syetan membawanya lagi dan

mengembalikannya ke kotanya pada malam itu juga. Orang yang bodoh

mengira bahwa orang ini rcrmasuk wali Allah, dan tidak menyadari

bahwa ia harus bertobat dari hal ini. Jika ia meyakini bahwa hal ini
merupakan ketaatan dan ibadah untuk mendekatkan diri kepada-Nya,

maka ia diminta agar bertobat. Jika ia bertobat (maka ia terbebas dari

sanksi hukum), dan jika tidak, maka ia dihukum mati, karena ibadah haji
yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya harus melakukan ihram

padanya, wukuf di Arafatr, dan setelah itu Masih harus melakukan thawaf
yaitu thawaf ifadhah, karena ini merupakan rukun yang tidak sempuma

ibadah haji kecuali dengannya. Bahkan ia harus wukuf di Muzdalifah dan

melempar jumratr serta melakukan thawaf wada'. Ia pun harus menjauhi

hal-hal yang dilarang dan ihram sejak dari batas tempat yang ditentukan

dan kewajiban-kewajiban ibadah haji lainnya. Mereka itu orang-orang

sesat yang disesatkan oleh syetan yang membawa mereka ke udara. Dan

salah seorang di antara mereka ada yang dibawa dengan pakaian yang

dikenakannya lantas ia wukuf di Arafah dan kembali pada malam itu juga

hingga dalam satu hari dia terlihat di negerinya dan terlihat pula di
Arafah.

Di antara mereka ada yang diserupai fisiknya oleh syetan dan

melalnrkan wukuf di Arafatr, lantas orang yang mengenalnya melihat ia
sedang wukuf di Arafah sehingga orang itu mengira bahwa ia adalah
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orang yang wukuf di Arafah itu! Jika syaikh itu berkata kepadanya; aku

tidak pergi ke Arafah pada tahun ini, maka orang itu mengira bahwa ia

adalah malaikat yang diciptakan dengan benn"rk syaikh tersebut padahal

itu hanyalah syetan yang menyerupai bentuk fisiknya. Kejadian seperti

ini dan semacafirnya cukup banyak terjadi, dan itu adalatr keadaan-

keadaan yang dipengaruhi oleh syetan. Allah SWT. berfirman,

"Barangsiapa berpaling dari pengajaran Allah Yong Moha Pengasih (Al

Qur'an), Kami biarkan syetan (menyesatkannya) dan menjadi teman

yang selalu menyertainya." (Qs. Az-Zukhruf [a3]: 36) Pengajaran Allah
Yang Maha Pengasih adalah Al Qur'an yang diturunkan-Nya kepada

Nabi-Nya saw. Allatr SWT berfrman, "Sesungguhnya Kamilah yang

menurunkan Al Qur'an, dan pasti Kami (pula) yang memeltharanya."

(Qs. Al Hijr [5]: 9) Dan Allah SWT berfirman, "Jika datong kepadomu

petunjuk dari-Ku," sampai firman-Nya, "Demikianlah, dahulu telah

datang lrepadamu ayat-syat Kami, dan kamu mengabaikonnya, jadi
begitu (pula) pada hmi ini kamu diabailcan." (Qs. Thaahaa pOl:23-26)
Pengabaian terhadap petunjuk adalah meninggalkan keimanan

terhadapnya dan tidak mengamalkannya meskipun ia menghafal huruf.
hurufnya. Ibnu Abbas berkata, "Allah menjamin orang yang membaca Al
Qur'an dan mengamalkan kandungannya, dia tidak tersesat di dunia dan

tidak sengsara di akhirat.' Lalu ia membaca ayat ini. Siapa yang

mengikuti Al Qur'an dan Hikmah (Sunnah) yang dengannya Allatr
mengutus Rasul-Nya Muhammad SAW, maka Allah memberinya

petunjuk dan membahagiakannya Dan siapa yang berpaling dari itu
semua, maka ia tersesat dan sengsara, serta syetan menyesatkannya dan

menyengsarakannya.

Keadaan-keadaan yang berkaitan erat dengan Tuhan Yang Maha

Pengasih dan karamah-karamah para wali-Nya yang bertakrryq terjadi

dengan sebab iman, sebab ini merupakan keadaan para wali-Nya. Allatr

SWT berfirman, "Ingatlah wali-wali Allah itu, tidak ada rosa tahtt pado

merelra, dan mereka tidok bersedth hati. (Yaitu) or(mgarang yang

beriman dan senontiasa bertakwa. " (Qs. Yunus ll0l: 62-63) Itulah
sebagai nikmat Allah bagi hamba-Nya yang beriman dalam agama dan
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dunianya. Lantas menjadi hujiah dalam agama dan kebutuhan bagi orang-

orang yang beriman. Seperti kejadian pada mukjizat-m*jizat Nabi kita
Muhammad SAW sebagai hujiah dalam agama dan kebutuhan bagi kaum

muslimin. Seperti keberkahan yang terjadi pada makanan dan minuman,

seperti memancamya air di antara jari-jari beliau, seperti turunnya hujan

lantaran istisqa', seperti mengalalrkan orang-orang kafn dan

menyembuhkan orang yang sakit dengan doa, dan seperti berita-berita
yang benar dan bermanfaat yang tidak terlintas dalam benak orang-orang

yang hadir (bersama beliau), dan berita-berita para nabi sama sekali tidak
dusta.

Adapun orang-orang yang mengalami keadaan-keadaan yang

dipengaruhi oleh syetan, mereka termasuk dalam kategori dukun, kadang

mereka berdusta dan kadang mereka jujur, dan dalam perbuatan-

perbuatan mereka pasti terdapat penyimpangan terhadap perintah. Allah
SWT. berfirman, "Moukah Aku beritakan kepadamu, kepada siapa

syetan-syetan itu twun? Mereka (syetan) turun kcpada setiap pendusta

y an g b any ak b e r do s a. " (Q s. Asy- Syu'araa' 126l: 22 I -222)

Maka dari itu, ada di antara mereka yang mengenakan pakaian

yang terkotori oleh najis dan kotoran yang disukai syetan, ada yang

melakukan perbuatan-perbuatan keji, atau orang yang menzhalimi orang

lain terkait harta dan diri mereka, dan lainnya. Padahal Allah SWT. telah

mengharamkan "Segala perbuotan l@jt yang terlihat dan yang

tersembunyi, perbuatan dosa, perbuatan zhalim tanpa alason yang

benar, dan (mengharamkan) lcamu mempersehttukan Allah dengan

sesuatu." (Qs. Al A'raaf [7]: 33)

Para wali Allah adalah orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya

dengan melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan serta bersabar

terhadap ketetapan. Ini merupakan pembahasan yang membutuhkan

pemaparan yang panjang yang tidak cukup dibahas di tempat ini. Allah
lebih mengetahui.
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Syaikhul Islam Mengatakan:

Pasal Rangkuman

Pada bahasan'bahasan terdahulu, aku telah menulis beberapa

kaidah dan sebagiannya merupakan pemahaman yang baru;bahwa pokok

yang mencakup berbagai kebaikan adalah keadilan, dan pokok yang

mencakup berbagai keburukan adalah kezhaliman. Ini adalah pokok yang

komprehensif dan besar.

Penjelasannya, bahwa Allah menciptakan makhluk agar beribadah

kepada-Nya. Inilah maksud yang dituntut bagi seluruh kebaikan. Yaitu

menjalankan ajaran agama seluruhnya dengan ikhlas karena Allah.

Begitu sesuatu tidak mengandung maksud ini, maka ia mutlak bukan

sebagai kebaikan yang layak mendapatkan pahala Allah di akhirat,

meskipun dari beberapa segi kebaikan diberikan pahalanya di dunia.

Semua yang dilarang maka ia adalah kesesatan dan penyimpangan dari

kelurusan. Dan meletakkan sesuatu bukan pada tempatrya maka ia

adalah kezhaliman.

Maka dari iru, Allah SWT menghimpun antara keduanya dalam

firman-Nya, "Katakanlah, "Tuhanku menlnruh menjalankan keadilan.

Dan (katakanlah), "Luruskanlah muka (dtri) mu di setiap shalat, dan

sembahlah Allah dengan mengtkhlaskan lcetaatanmu lcepada-Nya." (Qs.

Al A'raaf l7l:29) Ayat yang terdapat dalam surah Al A'raaf ini mencakup

beberapa pokok agama, teguh dalam berpedoman terhadap Al Qur'an,
dan kecaman terhadap orang-orang yang membuat ketentuan dalam

agama yang tidak diperkenankan oleh Allah. Seperti syirik dan

mengharamkan yang baik-baik, atau mereka menentang urusan-urusan

agama mereka yang telah disyariatkan oleh Allah. Seperti iblis, para

penentang rasul-rasul dari kaum Nuh sampai kaum Fir'aun, dan orang-

orang yang mengganti kitab dari kalangan Ahli Kitab. Surah ini
mengandung kecaman terhadap orang yang membawa agama yang batil,

seperti orang-orang kafir Arab, dan orang yang menentang agama yang

benar seluruhnya, seperti orang-orang yang ingkar terhadap para nabi,

atau sebagiannya seperti orang-orang kafir Ahli Kitab.
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Dalam surah ini dan dalam surah Al An'aam serta surah lainnya,

Allah SWT telah menghimpun dosadosa kaum musyrik dalam dua

macam:

Pertama: Perintah terhadap apa yang tidak diperintahkan oleh

Allah, seperti syirik, dan larangan dari apa yang tidak dilarang oleh

Allah, seperti pengharaman makanan yang baik-baik. Yang pertama

adalah membuat ketentuan dalam agama yang tidak diperkenankan oleh

Allah, sedangkan yang kedua mengharamkan apa yang tidak diharamkan

oleh Allah.

Demikian pula dalam hadits shahih, yaitu hadits Iyadh bin

Hammar, dariNabi SAW, dari Allah SWT

'.ili 6'*)L i;1;; ,!*#, #,*6 ;trl Lfiq'& itl- -'-

.ffL y)'Jilt l6 ertT.& oi'&!;L ,&
"Sesungguhnya Afu menciptalran hamba-hamba-I{u dengan

lreadaan mereka yang lurus, lantos syetan-syetan mempedayakan

mereko, maka syetan-syetan pun mengharamkan kepada mereka apa
yang telah Aht halalkan bagt mereka, dan memerintahkan mereka agar
menyehttukon-Ifit yang tidak ada petwtjulorya yang Aht turunkan.'9g

Maka dari itu, mengada-adakan ibadah yang batil, berupa syirik
dan lainnya, pada umumnya terjadi pada orang-orang Nasrani dan orang-

orang yang meniru mereka dari kalangan para penyimpang di antara ahli

ibadah dan kaum sufi. Sedangkan pengada-adaan berbagai pengharaman

yang batil adalah didominasi oleh kaum Yahudi dan orang-orang yang

meniru mereka dari kalangan para penyimpang yang mengklaim patram

agama. Bahkan pokok agama Yahudi mengandung berbagai belenggu

dan kekangan dari pengharaman-pengharaman. Maka dari itu AI Masih

berkata, "Dan agar alat menghalallcan bagi kamu sebagian dari apa yang

9t Muslim dalam pembahasan tentang surga dan penghuninya 63:2865.
"Lantas setan-setan mempedayalran merek4" maksudnya merendahkan
merek4 akibatrrya setan-setan itu menjerumuskannya dalam kesesatan. Lihat
An-Nihoyah l:317.
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telah diharomkan untulona." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 50) Sedangkan pokek

agama Nasrani terdapat di dalamnya penyembahan dengan lafazh-lafazh

yang memiliki kemiripan dan perbuatan-perbuatan yang global. Orang-

orang yang dalam hatinya terdapat kecondongan terhadap kesesatan,

maka mereka mengikuti yang masih samar-samar untuk mencarircari

fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya. Yang aku tegaskan dalam

pembahasan lain adalah, bahwa mengesakan Allah yang merupakan

keikhlasan menjalankan agama hanya karena Allah dan keadilan yang

kita lakukan merupakan rangkuman ajaran agama yang bermuara

padanya. Sebab, ikhlas dalam menjalankan agama hanya karena Allah
adalah pokok keadilan, sebagaimana menyekutukan Allah adalah

kezhaliman yang besar.

Syaikhul Islam Mengatakan :

Ketahuilah -semoga Allah merahmatimu- bahwa menyekutukan

Allah adalah dosa terbesar dalam mendurhakai Allah. Allah SWT

berfirman, "Sesungguhnya Allah tidak alcan mengampuni (dosa) karena

menyekutulran-Nya (syirtk), dan Dia mengampuni (dosa) apa yang selain
(syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendat." (Qs. An-Nisaa' [4]: 48, 116)

Dalam Shahih BuWtari dan Shahih Muslim, bahwa Nabi SAW ditanya,

"Dosa apa yang terbesar? Beliau bersabda;

tirli irtL.!:F oi

"(Yaitu bila) kamu membuat tandingan bagi Allah padahal Dia
yang menciptakanmu."/P Tandingan maksudnya yang menyetarai. Allah
SWT berfirman, "Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sehttu

bagi Allah, padahal lcomu mengetahui." (Qs. Al Baqarah l2l:22) Dan
Allah SWT berfirman, "Dan dia mengadakan sehttu-sehttu hagi Allah
untuk menyesatkan (marusia) dari jalan-Nya. Katakanlah, "Bersenong-

senonglah lcamu dengan kckafiranmu itu untuk sementara wohu.

Sesungguhnya, kamu termasuk penghuni neraka." (Qs. Az-Zumar l39l:

Al Bulfiari dalam pembahasan tentang tauhid 7520, 7532, dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman 86:141, dari Abdullah RA.
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8) Siapa yang mengadakan sekutu bagi Allah di antara makhluk-Nya

terkait uluhiyah dan rububiyah yang menjadi hak-Nya, maka ia telah

kafr, berdasarkan ijma' umat.

Allah SWT adalah yang berhak atas ibadah bagi dzat-Nya, karena

Dialah yang disembah dan tempat berlindung. Dialah tempat berlindung

bagi hati dan didambakan, dan Dialah tempat memohon pertolongan saat

menghadapi kesulitan. Adapun selain Dia, butuh dan tunduk dalam

penghambaan, lantas bagaimana selain Dia layak menjadi tuhan? Allah
SWT berfirman, "Dan mereka menjadilan sebagian dmi hamba-hamba-

Nya sebagai bagian duipada-Nya. Sungguh, manusia itu pengingkm
(nilanat Tuhan) yang nyata." (Qs. Az-Zvldlnuf [a3]: 15) Allah SWT

berflnman, "Tidak ada seorang pun di langtt dan di bumi, kccuali akan

datang kepada Tuhan Yang Maha Pemwah selaht seorang hamba." (Qs.

Maryam [9]: 93) Allah SWT berfirman, 'Al Masih sama sekali tidak

enggan menjadi hamba Allah, dan begitu pula para malaikat yang

terdelrat (kcpada Allah)." (Qs. An-Nisaa' $l: 172) Allah SWT berfirman,

"Dan janganlah lcamu mengadakan tuhan yang lain di somping Allah-

Sesungguhnya, alan seotang pemberi peringatan dari Allah untuhnu."
(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 5l) Allah SWT berfirrnan, "Katalunlah,

'Sesungguhnya aku diperintahlcan supaya menyembah Allah dengan

memurnikan ketaotan kcpada-Nya dalam (menjalankan) agama." (Qs.

Az-Zumar [39]: ll) Allah SWT adalatr yang berhak unhrk disembah

karena dzat-Nya Allah SWT berfirrnan, "Segala puji bagi Allah Tulnn
semesta alatt." (Qs. Al Faatihatr []: 2) Penyebutan "segala pgi" dengan

menggunakan alif dan laam yang mengandung malcna mencakup selunrh

pujian. Maka ini menunjukkan bahwa seluruh pujian bagi Allatr.

Kemudian Dia memberi pembatasan dalam firman-Ny4 "Hanya kepada

Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah lrami mohon

pertolongan " (Qs. Al Faatihah []: 5) Ini merupakan penjelasan bagi

firman-Nya, "Segala trruji bagr Allah Tuhan seluruh alam." Ini
menunjukkan bahwa tidak ada yang disembah selain Allah, dan bahwa

tidak suatu apa pun yang berhak untuk disembah selain Dia. Firman-Nya,

"Hanya kepada Engkaulah kami menyembah," merupakan isyarat pada
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penyembahan kepada-Nya dengan berbagai konsekuensi ibadah terhadap

ketuhanan-Nya, berupa cinta, takut, harap, perintah, dan larangan. "Datt
hanya kepada Englraulah kami memohon pertolongan," merupakan

isyarat pada berbagai konsekuensi dari rububiyah-Nya berupa tawakal,
penyerahan, dan kepasratran, karena Rabb SWT. adalah yang memiliki.
Di dalamnya juga terdapat makna rububiyah dan perbaikan, dan pemilik
adalah yang berhak melakukan apa saja yang dikehendaki terhadap

miliknya.

Jika sudah jelas bagi hamba dari rahasia rububiyah batrwa

kepemilikan dan pengaturan semuanya di tangan Allah SWT, Allah SWT
berfirmaq "Maho Suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan,

dan Dia Mala Kttosa atas segala sesuotu," (Qs. Al Mulk [67]: l) maka

ia tidak memandang manfaaq bahay4 geralg diam, menggenggam,

menghampar, merendatrkan, dan mengangkat melainkan Allah SWT latl
yang melakukannyq yang menciptakannya, yang menggenggamnya,

yang menghamparkannya, yang merendahkannya, dan yang

mengangkatrya. Saksi-saksi ini adalah ratrasia firman-firman yang

berkaitan dengan alam, dan ia adalah ilmu sifat rububiyah. Sedangkan

yang pertama adalah ilmu sifat ilahiyatU yainr penyingl€pan rahasia

firman-firman yang berkaitan dengan pembebanan.

Mak4 perwujudan perintah dan larangan, cinta takut, dan harap,

adalah melalui penyingkapan ilmu ilatriyah.

Perwujudan tawakal, penyeratran, dan kepasrahan adalah setelah

penyingkapan ilmu rububiyatr. Yaitu ilmu pengaturan yang berlaku di
alam. Sebagaimana Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya perkataan

Kami terhadap sesuatu apabila l{ami menghendakinya, Kami hanya

mengatalran lrepadanya, "Kun (Jadilah)" Maka jadilah r? " (Qs. An-Nahl

[16]:  0) Jika telatr terwujud pada seorang hamba pandangan ini dan ia

mendapat kemudatran untuk itu, di mana pandangan ini tidak
menghalanginya dari pandangan pertama, maka ia adalah orang yang

paham dalam peribadahannya. Sebab, dua pandangan ini merupakan

poros utama agama, dan sesungguhnya seluruh pandangan rahmat,
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kemuliaan, kelembutan, dan keindahan termasuk dalam pandangan

rububiyah.

Maka dari itu, ada yang berpendapat bahwa ayat ini menghimpun

rahasia-rahasia Al Qur'an, "Harqla kepada Engkaulah kami menyembah

dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan," karena bagian

pertamanya merupakan ibadah kepada-Nya dengan perintah dan

larangan, cinta dan takut, serta harap, sebagaimana yang telah kami

sampaikan. Sedangkan bagian keduanya merupakan penghambaan

kepada-Nya dengan penyerahan dan kepasrahan serta meninggalkan

rekayasa, dan seluruh penghambaan termasuk dalam bagian ini.

Siapa yang tidak dapat mencapai pandangan ini dan pandangan

pertama, serta melihat pengaturan Allah SWT. terhadap segala sesuatu,

yaitu pengaturan terhadap setiap jiwa terkait apa yang dilakukannya,

perlalotan-Nya terhadapnya, hularm-Nya terhadapnya, lantas melihat

segala sqsuatu bermula dari-Nya dengan terlaksananya hukum-Nyq dan

kehendak-Nya yang berkaitan dengan kelauasaan, maka dia terluputkan

dari apa yang dapat dipantaunya dari pembedaan dan pemisahan, terlepas

dari perintah, larangan, dan kenabian, dan ia keluar dari lslam

sebagaimanapanah melesat keluar dari busumya

Jika pandangan inr telah mencengangkannya namrm akalnya tidak
dapat menjangkaunya lantaran kuatnya pengaruh yang diterimanya dan

lemahnya daya pemahamannya untuk menghimpun antara dua pandangan

tersebut, maka orang ini dimaklumi namun memiliki kekurangan, kecuali

orang yang mampu menghimpun antara dua pandangan tersebut; perintah

syariat dan pandangan perkara alam yang terkait dengan kehendak.

Banyak langkah para peniti jalan ibadah yang terpelanting dalam

pandangan ini, lantaran minimnya pengetahuan mereka tentang syariat

yang dengannya Allah mengutus para rasul. Itu disebabkan mereka

beribadatr kepada Allah berdasarkan yang mereka kehendaki dari-Nya.

Akibatnya mereka sirna dengan kehendak mereka sendiri tanpa dapat

menggapai apa yang diinginkan Allah SWT dari mereka, karena Allah
cukup dengan apa yang dikehendaki dan disukai-Nya. Seandainya

mereka beribadah kepada Allah berdasarkan apayang Dia kehendaki dari
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mereka, maka mereka tidak akan mengalami itu semua (keterpurukkan)

karena budak itu jika menyadari posisinya sebagai budak dan tidak

menentang perintatr tuannya, maka ia tidak luput dari ibadatr kepada

Tuhannya, dan tidak luput dari Tuhannya dengan ibadah kepada-Nya.

Bahkan ia memiliki dua mata yang salah sahrnya digunakannya unhrk

memandang Tuhan seakan-akan ia melihat-Nyq sebagaimana ketika

Nabi SAW ditanya tentang ihsan, beliau bersabda,

.:ag iy |t;'$, ily ,ir|'ofk ?;ir'"3; oi

"Hendalotya kmnu bertbadah l@Wda Allah seakan-alan kamu

melilut-Nya. Jika kamu fidak meliha-Nya, maka sesutguhnya Dia
melilutmu-rilfl) p* mata yang satunya lagi untuk memandang perintah

hrannya untuk mengantarkannya pada pe*ara berdasarkan syariat yang

disukai dan diridhai Pelindungnya

Jika dia telah memiliki kemantapan dalam hal inr, maka syirik jika
itu merupakan syirilq pelalamya ekan dimrpuni. Syirik ini rcrbagi dua:

Syirik dalam llahiyah, dan syirik dalam rububiyah.

Adapun syirik dalam lhfriy"h, yaitu mengadakan sekutu bagi

Allah. Yang dimaksud dengan sekuhr adalah tandingan yang menyetarai

dalam ibadah kepada-Nya, cinta kcpad+Nya, takut, harap, dan insyaf

kepada-Nya- Inilah syirik yang tidak diampuni oleh Allah kecuali bila

Allah menerima tobatnya. Allah SWT berfrnnan, "I(dalca,nlah l@poda

orang-orang yang kofir itu, 'Jika mereka berhenti (doi lcekafirawtya),

niscaya Allah akan mengampruni dosa4osa mereka yang telah lalu." (Qs.

Al Anfaal [8]: 38) Syirik inilah yang melandasi Rasulullah SAW. untuk

memerangi orang{rang musyrik Arab, karena mereka menyekutukan

dalam ilahiyah-Nya. Allah SWT berfirman, "Dan di antaro manusia ada

orang yang mentembah tuhon selain Allah sebagai tandtngan yang

merelra cintai seperti mencintai Allah Adapw orang-orang yang

r00 Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman 50, Muslim dalam pembahasan

tentang iman 5:9, Abu Daud dalam pembahasan te,ntang Sunnatt 4695, At-
Tirmidzi dalam pembahasan tentang iman 2610, Ibnu Majah dalam
pembahasan rcntang mukadimah 63, dan Ahmad l:27, 51.
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beriman sangat besar cintanya kepoda AUah." (Qs. Al Baqarah [2]: 165)

Mereka mengatakan, "Kami tidak menyembah mereka melainlcan

(berharap) agar merelca mendekatkan kami kepada AUah dengan

sedekat-dekntnya." (Qs. Az-Zumar [39]: 3) Dan mereka berkata, "Apakah

ia menjadilran tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu saja? Sungguh, ini
benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan."! (Qs. Shaad [38]: 5)

Dan Allah SWT berfirrnan, "(Allah berfirman), 'Lemparkanlah olehmu

berdua lre dalam neraka Jahanam, semua orang yang songat tngkar dan

lreras lrepala," sampai firman-Nya, "Yang memperselattukan Allah

dengan tuhan lain, maka lemparkanlah dia ke dalam adzab yang keras."

(Qs. Qaaf l5\:2a-26)
Nabi SAW bersabda kepada Hushain,

qlt ,f' :)u .131 G t+ttt ,rr<li ,I_. + r..Ju "tift f"
',!+lr"n:J v'r'-' ,ju i"J Jt d,€;{,':ju "sdJfnir:lg) r11

:&C "lc,te{

"Berapayang kamu sembah?" Hushain berkata; enam di bumi dan

satu di langit. Beliau bersaM4 "Lantas siapa yang kamu sembah

lantaran rasa suka dan tahrtmz?"Hushain menjawab; yang ada di langit.

Beliau bersabda, nMengaln kamu tidak masuk Islam hingga aht ajmkan

beberapa kota leepadama?" Hushain pun masuk Islam. Lalu Nabi SAW.

Bersabda,

"Ucapkanlah; la Allah, anugerahkanloh kepadaht jalan luruslat,

dan lindungilah aht dari lreburukon jiwaht."ror

Adapun rububiyah, mereka mengakuinya. Allah SWT berfirman,

"Dan sesungguhnya, jika lcamu (Muhammad) tanyakan lcepada mereka,

"Siapakah yang menciptakan langil dan bumi?" Tentu mereka akan

menjawab, "Allah." (Qs. Luqmaan [31]: 25) Dan Allah berfirman,

At-Tirmidzi dalam pembatrasan tentang doa 3483, ia berkata, 'Hadits ini hadits
gharibl'dari Imran bin Hushain RA.

a

,P '"#i;ssyl4,- c. t

r ds L€Ft

l0l
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"Katalranlah (Muhammad), "Milik stapakah bumt, dan semua yang ada

di dalamnya, jika lcamu mengetahui?" Mereka aknn menjawab, "Milik
Allah,f' sampai firman-nya, "Makfl dori jalan manakah kamu ditipu?"
(Qs. Mu'minuun [23]: S4-89) Tidak seorang pun di antara mereka yang

meyakini bahwa berhala-berhalalah yang menurunkan hujan, memberi

rezeki kepada alam dan mengahrrny4 tetapi karena kesyirikan mereka,

sebagaimana yang telah kami sampaikan, yang membuat mereka

mengadakan sekutu-sekutu selain Allah, yang mereka cintai seperti

mencintai Allah. Makna ini menunjukkan bahwa siapa yang mencintai

sesuatu selain Allah sebagaimana dia mencintai Allah SWT, maka ia

telah berbuat syirik. Ini seperti firman-Nya, "Mereka berkata sambil

bertenglrm dt dalamnya (neraka), "Demi AAah, sesutgguhnya kita

dohulu (di dunia) dalam lresesatan yang nyata, karena kita

mempersdmakon lcamu (berhala-berlula) dengan Tthan seluruh alam."
(Qs. Asy-S5ru'araa' [26]:96-98) Demikian pula dengan orang yang takut

kepada seseorang sebagaimana ia takut kepada Allah, atau berharap

kepadanya sebagaimana dia berharap kepada Allah, dan semacamnya.

Sedangkan kategori kedua adalah syirik dalam rububiyah.

Sesungguhnya Allah SWT adalah Yang Matra Menguasai dan Maha

Mengafir, It{aha Membcri dan }vlaha Mencegalg Maha Menimpakan

bahaya dan Maha Memberi manfaat, Maha Merendahkan dan Matra

Meninggikan, Maha Memulialcan dan Maha Menghinakan. Siapa yang

bersaksi bahwa yang memberi atau mencegah, menimpakan bahaya atau

memberi manfaat, atau memuliakan atau menghinakan adalah selain Dia,

maka ia telah berbuat syirik terhadap rububiyah-Nya.

Tetapi jika ia ingin terbebas dari syirik ini, hendaknya ia melihat

pemberi pertama misalnya, lantas ia bersyukur kepada-Nya atas nikmat-

nikmat yang dianugerahkan kepadanya, dan melihat orang yang memberi

kebaikan kepadanya lantas memberikan imbalan kepada orang itu atas

kebaikannya" berdasarkan saMa Rasulullah SAW;
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'i r;iG ;;k s, 6y'j'ty .iiK G'rp'&L ali i
.:#vki'#b;,?

"Siapa yang memberikan kebotkan kcpada kalian, maka hendaloryo

kalian memberinya imbalan. Jika kaltan tidak mendapatkan imbalan

untuk diberikan kepadanya, mako doakanlah ia hingga kalian melihat

balnva kalian telah membertkan imbalan lupadanya."lo2 Karena nikmat-

nikmat itu semuanya milik Allah SWT Sebagaimana Allah SWT

berfirman, "Dan apa saja ni'mat yang ada pada kamu, maka dari
Allahlah (datangrya)," (Qs. An-Nahl [6]: 53) Dan Allah SWT

berfirman, "Kepada masing-mastng (golongan), baik (golongan) ini
(yang menginginlcan dunia) maupun (golongan) itu (yang mengingtnkan

alrhira), Kami berikan bantuan dari kemurahan Tuhonmu." (Qs. Al-
Israa' [7]: 20) Pemberi sesungguhnya adalatr Allah SWT, sebab Dialah
yang menciptakan rezeki-rezeki dan menetapkannya, serta

membagikannya kepada siapa saja yang Dia kehendaki di antara hamba-

hamba-Nya. Maka, orang yang memberi, Allah-lah yang memberinya

dan menggerakkan hatinya agar memberi orang lain. Maka Dialah yang

pertama dan yang terakhir.

Makna ini diperkuat oleh hadis Nabi SAW. yang beliau sampaikan

kepada Ibnu Abbas RA;

ts 1tf._\\tX- t :*;)'#- oi ;'rj:-Lr ; -f\i di S'rt
$ ;;i'lt'l'trr- I ,:!"t:;iLf & fri,.g.t jt .uitt q

,'
:-;Lbt * )i$fui *,:, :*L \t q

"Ketahuilah, balrwa seandainya umat berlrumpul untuk membert

manfaat lrepadamu dengan sesuatu, malco mereka ttdak dapat memberi

manfaat kepadamu kecuali dengan sesuatu yang telah ditetaplcan Allah

r02 Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat 1673, An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang zakat 2567, dan Ahmad 2:68, 96, semuanya dari Ibnu
UmarRA.
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bagimu. Dan seandainya merekn berlatmpul untuk menimpakan bahaya

lrepadamu, maka merel@ tidak dapat menimpakan bahaya kepadamu

kecuali dengan sesuatu yang telah ditetapknn Allah menimpamu. Pena-

pena telah dianglcat dan catatan-catatan amal telah lcering (takdir telah
ditetaplran)." At-Tirmidzi mengatakan ini hadits hasan shahih.ro3 Ini
menunjukkan bahwa pada hakikatnya tidak ada yang memberi manfaat

kecuali Allah, dan tidak ada yang menimpakan bahaya selain Dia.

Demikian pula dengan seluruh yang kami sebutkan terkait konsekuensi

rububiyatr.

Siapa yang meniti titian yang agung ini, niscaya ia merasa nyaman

dari penghambaan kepada makhluk dan pandangannya terhadap mereka,

serta memberi kenyamanan kepada orang lain dari kecaman terhadapnya

dan kecamannya terhadap mereka, tauhidnya total di dalam hatinya kuat

imannya" lapang dadanya, dan tersinari nuraninya. Siapa yang bertawakal

kepada Allah, maka Allah mencukupinya lv{aka dari itu, Fudhail bin
Iyadh RA berkatq "Siapa yang mengenal manusia, maka ia merasa

nyaman. Maksudnya -Allah lebih mengetahui- bahwa mereka tidak dapat

memberi manfaat tidak pula dapat menimpakan batraya."

Adapun syirik tersembunyi, yaitu syirik yang hampir tidak ada

seorang pun yang selamat darinya. Seperti mencintai Allah disertai

kecintaan kepada yang lain.

Jika cintanya kepada yang lain karena Allah, seperti mencintai para

nabi dan orang-orang shalih serta amal-amal kebajikan, maka cintanya

tidak termasuk sebagai syirik tersembunyi, karena cinta seperti ini
menunjukkan pada hakikat cinta, karena hakikat cinta adalah mencintai

kekasih dan apa yang dicintainya serta membenci apa yang dibenci

kekasih. Siapa yang cintanya benar, maka ia tidak akan melakukan

penentangan, karena penentangan hanya terjadi lantaran kurangnya

kepatuhan dan menuqiukkan pada cinta yang kurang. Allah SWT

berfirman, "Katakanlah (Muhammad), "Jika komu mencintai Allah,

At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang kejadian hari Kiamat 2516, ia berkata,
"Hadits ini hadits hasan shahih," dan Ahmad l:293,303,307, semuanya dari
Abdullah bin Abbas RA.
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ilaiilah aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengamryni dosa-dosamu."

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 3l) Namun pembicaraannya tidak membahas hal

ini. Tapi pembicaraan di sini berkaitan dengan cinta yang berhubungan

dengan jiwa kepada selain Allah SWT Tidak diragukan bahwa ini
merupakan kekurangan dalam pengesaan cinta kepada Allah, dan sebagai

indikasi cinta yang kurang kepada Allah SWT Sebab, seandainya

cintanya sempuma, niscaya ia tidak mencintai selain Allah.

Bahasan pertama tidak terkait dengan bahasan kita di sini, karena

itu masuk dalam cinta kepada-Nyq sedangkan ini merupakan tolak ukur

yang tidak berlaku bagi dirimu. Begitu cinta seorang hamba kepada

Pelindungnya semakin kuat, maka berbagai hal yang dicintai semakin

kecil dan semakin sedikit. Dan begitu cintanya kepada Pelindungnya

semakin lemah, maka semakin banyak dan semakin tersebarlah hal-hal

yang dicintainya.

Demikian pula dengan takut, harap, dan semacamnya. Jika rasa

takut seorang hamba kepada Tuhannya sempurnq maka ia tidak takut

sesuatu pun selain Dia. Allah SWT berfirman, "(Yaitu) orang-orangyang

mengampailran risalah-risalah Allah, mereka tahtt kepado-Nya dan tidak
merasa tahrt kepada siapa pun selain kcpada Allah." (Qs. Al Ahzaab

[33]: 39) Jika takutnya kepada Tuhannya berkurang, maka ia pun takut

kepada makhluk sesuai dengan kadar berkurang dan bertambahnya rasa

takutnya. Takut dalam hal ini seperti yang kami sampaikan tentang cinta,

demikian pula dengan harap dan lainnya. Inilah syirik tersembunyi yang

nyaris tidak ada seorang pun yang selamat darinya kecuali orang yang

dilindungi Allah SWT Dalam satu riwayat disebutkan bahwa syirik
dalam umat ini lebih tersembunyi dari rayapan semut.lG

Cara membebaskan diri dari semua rintangan ini adalah dengan

ikhlas kepada Allah SWT, Allah SWT berfirman, "Barangsiapa

mengharap perjumpaan dengan Tuhanrrya malm hendaklah ia

mengerjakan amal yang shalth kebajikan dan janganlah dia

Ahmad 4:403, dari Abu Musa Al-Asy'ary RA. Lafazhny4 "l{aspadailah syirik
ini, sebab, ia lebih tersembwtyi dari rayapan semut.."

lO/a
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mempersekutulcan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada

Tuhannya." (Qs. Al Kahfi [18]: 110) Namun ikhlas tidak dapat dicapai

kecuali setelah zuhud, dan zuhud tidak dapat dicapai kecuali dengan

takwa, dan talova adalah mematuhi perintah dan larangan.

Pasal

Perlu disampaikan di sini adanya kaidah yang menggerakkan hati

kepada Allah SWT. hingga menjadi teguh pendirian dengan-Nya, dan

dampaknya berbagai rintangannya semakin berkurang atau hilang

seluruhnya darinya dengan daya upaya dan kelaratan Allah.

Kami katakan, "Ketahuilah, bahwa penggerak-penggerak hati

kepada Allah SWT ada tig4 cinta, taliut, dan harap. Yang terkuat adalah

cinta" dan cintalah yang dimaksud serta dilsshsndaki adnya, karena ia

dikehendaki di dunia dan aktrirat. Berbeda &ngan taht, karena ia akan

sirna di akhirat Allah SWT- berfirman, "hgatlala wali-wali Allah itu
tidak ada rosa tahtt pada mereka, don mereka tidak bersedih hati." (Qs.

Yunus [10]: 62) Takut yang dimaksud adalah; jera dan enggan keluar dari
jalan yang dilalui. Sedangkan cinta membawa seorurng hamba untrk
meniti jalan menuju kekasihnya, dan perjalanannya tergantung pada

lemah dan kuatrya cintanya- Adaprn talert, mencegahnya untuk tidak

keluar dari jalan menuju kekasih dan harap yang mengarahkannya" Ini
adalah pokok yang agung YinB harus disadari oleh setiap hamba. Sebab,

penghambaan tidak akan dapat dicapainya tanpanya, dan setiap orang

harus menjadi hamba Allah bukan hamba selain Dia.

Jika ada yang mengatakan; kadang seorang hamba tidak dalam

kondisi mencintai yang membangkitkannya untuk mencari kekasihnya,

lantas apa yfig dapat menggerakkan hati? Kami menjawab; yang

menggerakkannya dua hal:

Pertama: Banyak mengingat kekasih, karena banyak mengingat-

Nya akan menghubungkan hati dengan-Nya. Maka dari itu, Allah SWT

memerintahkan agar banyak mengingat-Nya. Allah SWT berfirman, "Hai

orang-orang yang beriman! Berdztkirloh (dengan menyebut nama) Allah,
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dzikir yang sebanyak-banyalmya, dan bertasbthlah leepada-Nya pada

wahu pagi dan petang. " (Qs. Al Aluaab lT): al4z)
Kedua: Mencermati anugerah-anugerah dan nikmat-nikmat Allah.

Allah SWT berfirman, "Maka ingatlah nilonat-nilonat Allah supaya lcamu

mendapat keberuntungan " (Qs- Al A'raaf l7l:69) Allah SWT berfirman,

"Dan apa saja ni'mat yang ada padamu, maka dari AUah-loh

(datangnya)." (Qs. An-Nahl [6]: 53) Allah SWT. berfirman, "Dan

menyempurnakan nilonat-Nya untukmu lahir dan batin." (Qs. Luqman

[31]: 20) Dan Allah SWT. berfirman, "Dan jika kamu menghitung nilonat

Alloh, niscaya kamu tidak akan mampu menghitungnya." (Qs. Ibraahiim

[a]:3a)
Jika seorang hamba mengingat nikmat yang Allah berikan

kepadany4 berupa penundukan langit dan bumi, serta pepohonan dan

hewan yang ada di dalamnya, nikmat-nikmat batin yang disempumakan

baginya berupa iman dan lainnya" maka pasti ini akan membangkitkan

nuraninya. Demikian pula dengan takut. Takut dapat digerakkan dengan

melakukan penghayatan terhadap ayat-ayat ancaman, teguran, saat

penghimpunan manusia pada hari Kiamat, hisab, dan semacamnya.

Demikian pula dengan harap. Ia dapat digerakkan dengan melakukan

pengarnatan terhadap sifat mulia, lemah lembug dan ampunan.

Pembicaraan mengenai hurap dan tauhid cukup luas. Di sini

tujuannya hanya untuk mengingatkan dengan pemaparan yang cukup

singkat. Allah SWT lebih mengetahui, dan semoga Allah menyampaikan

shalawat serta salam kepada Muhammad, keluarga beliau, dan sahabat-

sahabat beliau.

Syaikhul Islam RA Mengatakan:

Pasal

Allah mengungkapkan tentang Imam kita Ibrahim Khalilullah

bahwa dia berkata kepada pendebat-pendebatnya dari kalangan orang-

orang musyrik yang zhalim, "Bagaimana aht tahrt lcepada opa yong
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lramu persehttukan (dengan Allah), padahal kamu tidak talcut dengan

apcr ydng Allah sendiri tidak meruunkan lceterangan kepadamu untuk

memperselattukan-Nya. Maka Manakah dari lcedua golongan itu yang
lebih berhak mendapat keamanan (dari malapetaka), jilra l<amu

mengetahui?" Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan

iman merel<a dengan syirik, mereka itulah orang-orang yang mendapat

r(Nd aman dan mereka itu adalah orong-orang yang mendapat

petunjuk " (Qs. Al An'aam [6]: 81-82)

Dalam Shahth dari hadits Abdullah bin Mas'ud bahwa Nabi SAW
menafsirkan kezhaliman dengan syirik. Beliau bersabda,

,'.eaL p,!|,ilrLf :ffdr #r {; 4f# J
"Tidal*ah kalian mendengar perkataan hamba yang shalih,

"sesungguhnya syirik adolah kezhaliman yang besar."?r0s Dia
memungkiri kita takut kepada apa yang mereka persekutukan dengan

Allah dari seluruh makhluk yang tinggi maupun yang rendatr. Tidak
adanya ketakutan mereka terhadap penyekutuan mereka terhadap Allah
dengan sekutu adalah tidak adanya keterangan yang diturunkan Allatr
dalam hal ini. Dia juga menjelaskan bahwa golongan yang tidak
menyekutukan Allah adalah golongan yang mendapat rasa aman dan

mendapat petunjuk

Ini merupakan ayat yang agung dan bermanfaat bagi orang

mukmin yang lums di berbagai tempat. Sebab, penyekutuan terhadap

Allah di antara umat ini lebih tersembunyi dari pada rayapan semut,

terlepas dari syirik yang besar, itu merupakan syirik dalam ibadah dan

penyembahan, syirik dalam ketaatan dan ketundukan, serta syirik dalam

iman dan penerimaan.

Kaum yang berlebihan dari kalangan umat Nasrani, golongan

Rafidhah, kaum sufi yang sesat oriang-orang fakir, dan kalangan awam,

kadang mereka berbuat syirik dengan berdoa kepada selain Allah dan

kadang dengan semacam ibadah kepadanya, dan kadang dengan kedua-

105 Al Bukhari dalam pembahasatr tentang tlfsn 4776.
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duanya. Siapa yang berbuat syirik ini, maka ia telah berbuat syirik dalam

ketaatan.

Banyak kalangan yang mengklaim memiliki pemahaman agama,

para tentara raja, pengikut hakim, dan kalangan awam yang mengikuti

mereka, berbuat syirik dengan kategori syirik dalam ketaatan. Ketika

membaca, "Merelca menjadilcan orang-orang alim (Yahudi), dan rahib-
rahtbnya (Nasrani) sebagai tuhan selain Allah, dan (juga) Al Masih
putra Maryam," (Qs. At-Taubah [9]: 3l) Adi bin Hatim berkata; ya

Rasulullah, orang-orang itu tidak menyembah mereka. Nabi SAW
bersabda kepada Adi bin Hatim;

ilii '# t;?:),J;ldit1li itpr S, eil; c

.E?GG

"Mereka tidak menyembah mereka, tetapi menghalallcon yang

hwam bagi merelra lantas mereka menaati mereka, dan mengharamlcan

yang hatal kepada merekn lantas merelca menoati mereka."r6

Kamu bisa menjumpai seorang yang menyelisihinya menjadikan

yang wajib adalah yang diwajibkan oleh orang yang diikutinya, haram

adalah yang diharamkanny4 dan halal adalah yang dihalalkannya, serta

agama adalah yang disyariatkannya, bisa terkait perkara agama dan bisa

terkait perkara duni4 dan bisa terkait perkara dunia dan agama.

Kemudian dia menakuti-nakuti orang yang menolak syirik ini, padatral

dia tidak takut bahwa dia telah menyekutukan sesuatu dalam ketaatannya

tanpa ada keterangan dari Allah. Dengan demikian, keluarlah (dari

ketaatan mereka) orang-orang yang diwajibkan oleh Allah untuk ditaati,
yaitu rasul, pemimpin, orang berilmu, orangtua, syaikh, dan lainnya.

Adapun syirik ketiga; banyak dari para pengikut ahli kalam dan

ahli filsafat, sejumlatr orang yang mengklaim paham agama dan kalangan

sufi, bahkan para pengikut raja dan hakim, mereka menerima perkataan

orang yang diikuti yang menyampaikan berita dari keyakinan-keyakinan

At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir 3095, ia berkata, "Hadits ini
gharib.."

t06
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yang berdasarkan pemberitaan, dan dari pembenaran terhadap sebagian

perkataan dan pengabaian sebagian yang lain, memuji sebagiannya dan

sebagian orang yang mengatakannya, serta mengecam sebagian yang

lain, tanpa ada keterangan dari Allah. Mereka takut kepada apa yang

diselartukannya dalam kepercayaan dan penerimaan, namun tidak takut

kepada penyekutuannya terhadap Allah dengan seseorang dalem

mempercayainya, dan menerima perkataannya tanpa ada keterangan dari

Allah.

Dengan demikian, mereka keluar dari syariat Allah dan

pembenaran terhadapny4 serta dari para rasul, para ulama yang

menyampaikan dakwah, para syuhada yang jujur, dan lainnya. Mengenai

ketaatan dan pembenaran, terbagi dalam ketaatan dan pembenaran yang

disyariatkan terkait dengan hak manusia" dan yang tidak disyariatkan.

Sedangkan ibadah, ketundukan, dan permohonan pertolongan,

bagaimana pun tidak ada hak di dalamnya bagi manusia. Sebab,

sebagaimana ada yang mengatakan; tidaklatr aku meletakkan tanganku di

nampan seseorang melainkan aku menghinakan diri kepadanya! Tidak

diragukan bahwa orang yang menolongmu dan memberi materi

kepadamu, maka ia memiliki pengaruh terhadapmu. Namun orang yang

beriman menginginlcan agar tidak ada pengaruh apa pun terhadapnya

selain Allah dan Rasul-Nya, dan orang yang menaati Allah serta Rasul-

Nya. Menerima harta orang lain berarti mereka memiliki pengaruh

terhadapnya. Jil<a ia bermaksud menghindarkan pengaruh dan

keterpaksaan ini dari dirinya, maka ini merupakan sesuatu yang baik dan

terpuji, serta dengan demikian ada pembenaran agama baginya. Jika yang

dimaksudkannya dengan keadaan pertama (menolak pemberian) adalah

untuk memposisikan diri lebih tinggi dari mereka, dominasi, dan menarik

perhatian, maka ini sesuatu yang tercela. Bisa jadi maksudnya tidak

mengambil pemberian itu adalah lantaran kecukupan dirinya dari mereka

dan membiarkan harta mereka bagi mereka.

Ini adalah empat maksud yang baik; kecukupan dan kemuliaan

dirinya hingga tidak membutuhkan makhluk dan tidak pula menghinakan

diri di hadapan mereka, keselamatan harta dan agarna mereka terhadap

,.57



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

mereka sendiri hingga tidak mengurangi harta mereka dan tidak

menghilangkannya dari mereka, tidak menjerumuskan mereka dengan

mengambilnya dalam perkara yang tidak disukai bagi mereka yaitu

penguasaan terhadapnya. Dalam hal ini terdapat manfaat baginya, yaitu

tidak menghinakan diri tidak pula membutuhkan mereka, dan manfaat

bagi mereka dengan tetap adanya harta dan agama mereka pada mereka.

Dalam hal ini, bisa jadi terdapat pula manfaat berupa penyatuan hati

mereka dengan membiarkan harta mereka tetap ada pada mereka, hingga

mereka menerima darinya, dan mereka bersatu lantaran pemberian bagi

mereka. Demikian pula dengan tetap membiarkan harta mereka pada

mereka bisa jadi juga mengandung penjagaan terhadap agama mereka,

karena jika ia menerima harta dari mereka, mereka juga bisa rentan

terhadap berbagai maqrm penyimpangan (misalnya bertindak arogan dan

lainnya), dan meninggalkan berbagai macam ketaatan. Akibatrya mereka

tidak menerima perintah kebaikan dan larangan kemungkaran. Dalam hal

ini Masih ada sejumlatr manfaat dan tujuan lain yang baik.

Adapun jika pengambilan itu berdampak pada ketamakan terhadap

harta hingga dapat dimanfaatkan untuk kemaksiatan atau menghalangi

ketaatan, maka ini merupakan penyimpangan yang lain.Ini cukup banyak

tergantung pada kehinaan dan kefakirannya terhadap mereka. Sebab,

tidak memungkinkan bagi mereka untuk mencegatrnya dari ketaatan

kecuali jika ia merasa hina di hadapan mereka dan membutuhkan mereka.

Tidak pula memungkinkan bagi mereka untuk melibatkannya dalerm

kemaksiatan kecuali adanya kehinaan dan kebutuhannya terhadap

mereka. Sebab, pemberian itu membutuhkan imbalan dan balasan. Jika

tidak ada imbalan duniawi yang didapatkan seperti harta dan manfaat,

maka tidak tersisa selain apa yang ditunggu berupa manfaat yang berasal

dari dirinya bagi mereka.

Penolakan dalam hal ini memiliki beberapa sisi yang tidak disukai
dan tercela. Di antaranya menolak karena ingin mencari perhatian dengan

meniru orang yang menolak lantaran kecukupan, kemuliaan, dan kasih

sayang terhadap orang lain terkait urusan dunia dan agama mereka. Di
antaranya; ingin berkuasa dan menyombongkan diri di hadapan mereka
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hingga memperbudak mereka dan menguasai mereka dengan penolakan

itu. Ini juga tercela. Di antaranya; kebakhilan terhadap mereka. Sebab,
jika dia mengambil dari mereka, maka ia perlu memberikan manfaat

kepada mereka dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka (sebagai

balas jasa). Maka, tidak mengambil bisa berarti sebagai bentuk
kebakhilan terhadap manfaat-manfaat bagi mereka. Dan di antaranya;

kemalasan untuk berbuat baik kepada mereka. Inilah empat tujuan yang

tidak layak dalam menolak pemberian; sombong, riya', bakhil, dan malas.

Kesimpulannya: Ia menolak pemberian harta itu bisa jadi untuk
mendatangkan manfaat untuk dirinya sendiri, menghindarkan bahaya dari

dirinya, mendatangkan manfaat bagi orang lain, atau menghindarkan

bahaya dari mereka. Sesungguhnya dalam penolakan pengambilannya

terdapat kecukupan dan kemuliaan dirinya, dan itu merupakan manfaat

baginya serta keselamatan agama dan dunianya ymg bila ia menerima

maka dampaknya adalah berupa berbagai kerusakan bagi dirinya.
Penolakan ini juga mengandung manfaat bagi orang lain dengan tetap

membiarkan harta dan agama mereka pada merek4 menghindarkan

bahaya yang akan mereka hadapi bila mereka mengeluarkan pengeluaran

yang bisa jadi membahayakan mereka. Namun bisa jadi penolakan ini
lantaran untuk membalrayakan orang lain atau meninggalkan manfaat

bagi mereka. Ini adalatr perilaktr tercela sebagaimana yang disampaikan

terdahulu. Dalam penolakan juga bisa jadi akan membahayakan dirinya
atau meninggalkan manfaat baginya. Bisa lantaran ia membutuhkannya

dan dengan menolaknya berarti membatrayakan dirinya, atau dengan

mengambil dan membelanjakannya terdapat manfaat baginya dalam

urusan agama dan duniq namun ia menolaknya tanpa alasan yang

rclevan. Maka dari itu, kami memperjelas masalah ini, karena ini adalah

masalah besar, dan termasuk juga masalah terkait bila dia menerimanya,

perlu dijelaskan lebih lanjut. Tetapi pada umumnya, menolak untuk

mengambilnya itu lebih luhur dari pada menerimanya. Maka dari itu,

orang-orang lebih banyak menghormati golongan yang menolak ini. Jika
pengambilannya dibenarkan, maka itulah yang utama. Maksud saya,

mengambilnya dan mempergunakannya untuk orang lain.
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Syaikhul Islam RA ditanya mengenai orang yang mengatakan

bahwa boleh meminta pertolongan kepada Nabi SAW. pada semua yang

dimohonkan pertolongan kepada Allah. Dalam arti beliau sebagai wasilah

(perantara) di antara wasilah-wasilah Allah SWT dalam permohonan

pertolongan. Demikian pula boleh meminta pertolongan kepada seluruh

nabi dan orang shalih pada semua yang dimohonkan pertolongan kepada

Allah SWT.

Adapun orang yang menjadikan Nabinya sebagai wasilah kepada

Allah SWT, maka ia telah memohon pertolongan kepadanya, baik itu
dengan lafazh permohonan pertolongan, tawasul (menjadikan wasilah),

maupun lafazh Iainnya yang semakna dengannya. Sedangkan orang yang

mengatakan; aku bertawasul kepada-Mu wahai Tuhanku dengan Rasul-

Mu! Atau aku memohon pertolongan kepada Rasul-Mu di sisi-Mu,

ampunilah dosaku, adalah permohonan pertolongan yang hakiki kepada

Rasul dalam bahasaArab dan seluruh umat.

Orang tersebut mengatakan bahwa orang-orang tetap memahami

makna memohon pertolongan kepada seseorang, dahulu maupun

sekarang, dan bahwa dibenarkan menyampaikan permohonan

pertolongan kepada makhluk dan bahwa permohonan pertolongan

ditujukan kepada mereka dengan cara tawasul, serta permohonan

pertolongan ini mutlak pada semua orangyang meminta dihindarkan dari

kesusahan melalui tawasul dengan makhluk, dan itu boleh dilakukan

terhadap para nabi dan orang-orang shalih.

Orang.tersebut mengatakan bahwa dalam hadits yang diriwayatkan

Thabrani dari Nabi SAW, di antara para sahabat RA ada yang berkata;

hendaknya kalian memohon pertolongan kepada Rasulullah SAW. dalam

menghadapi orang munafik ini. Nabi tl*.pun segera bersabda,

;:L)Ltil- Clr o-.,LcX_ 
.t ft

"Sesungguhnya permohonan pertolongan tidak dttujulan

lrepadaht, tetapt permohonan pertolongan hanya ditujulun kepada 
-

160



Kitab Tauhid Uluhiyyah

Atlah.rrloz ;ipu Nabi SAW menafikan permohonan pertolongan terhadap

diri beliau, dan semacamnya, yang dengannya beliau mengisyaratkan

pada tauhid dan pengesaan Pencipta terkait kekuasaan-Nya, maka kita
tidak boleh menafikan itu, dan kita boleh menyatakan batrwa Nabi SAW.

dan orang shalih boleh dimintai pertolongan. Maksudnya pada semua

yang dimohonkan pertolongannya kepada Allah SWT, dan tidak perlu

untuk mengatakan itu dilakukan dengan posisi beliau sebagai wasilah dan

perantar4 dan bahwa orang yang mengatakan pennohonan pertolongan

tidak boleh ditujukan kepada beliau, adalatr orang yang merendahkan

beliau, dengan demikian dia kafir. Tetapi ia dimaafkan jika memang ia
tidak tahu. Jika dia mengetahui makna permohonan pertolongan

kemudian tetap menyampaikan perkataannya tersebut setelah itu, maka ia
menjadi kafir.

Tawasul kepada beliau adalah permohonan pertolongan kepada

beliau sebagaimana telatr dipaparkan sebelumnya. Apakah ada yang

mengetahui bahwa adl seorang ulama yang mengatakan batrwa

dibolehkan memohon pertolongan kepada Nabi SAW dan orang shalilr,

pada semua yang dimohonkan pertolongannya kepada Allah SWT?

Apakah boleh menyatakan itu? Sebagaimana kata orang yang

mengatakannya Bukankah tawasul dengan Nabi SAW. atau orang shalih

atau lainnya kepada Allah SWT pada segala sesuahr, merupakan

permohonan pertolongan kepada pihak yang drjadikan wasilah itu?

Sebagaimana yang dinukil oleh orang yang mengatakan ini dari semua

bahasq terlepas bahwa tawasul dengan Nabi SAW atau orang shalih

sebagai permohonan pertolongan kepadanya atau tidak. Adakatr yang

tahu bahwa seorang ulama mengatakan dibolehkan tawasul kepada Allah
dengan semua nabi dan orang shalih? Syaikh lz ddlul^ bin Abdussalam

telah menyampaikan fatwa di antara fatwa-fatwanya yang masyhur;

bahwa tidak boleh melakukan tawasul kepada Allah SWT kecuali dengan

r07 Haitsami dalam Mqjmo' Az-fua'id tO:162, dari tlbadah bin Shamit, dan ia
berkarta "Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan para periwayatrya adalatr para
periwayat shahih selain Ibnu Lahlall, hadisnya hasan." Dan Ahmad 5:317,
tetapi bukan dengan susunan kalimat ini.
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Nabi SAW, jika hadits mengenai hal ini shahih, apakah ada seorang pun

yang berpendapat berbeda dengan fatwa yang disampaikan oleh Syaikh

tersebut?

Dengan mengasumsikan terdapat perbedaan pendapat dalam

masalah ini, lantas adakah yang mengatakan tidak boleh bertawasul

dengan para nabi dan orang shalih sebagaimana fatwa Syaikh lzzuddin
yang membolehkannya? Apakah ada yang mengafirkan sebagaimana ia

mengafirkan orang yang mengatakan ini (tidak boleh tawasul dengan

Nabi SAW)? yarlrg konsekuensinya fatwa yang disampaikan oleh Syaikh

sebagai kekafiran, batrkan terkait tawasul yang sama dengan beliau

seandainya ada yang mengatakan; tidak boleh bertawasul dengan beliau

dan tidak boleh memohon pertolongan kepada beliau kecuali pada saat

beliau hidup dan ada di tempat bukan saat beliau sudah wafat dan tidak
ada di tempat apakah itu merupakan kekafiran? Atau sebagai bentuk

perendahan?

Seandainya ia berkata, "Apa yang tidak kuasa dilakukan kecuali

oleh Allah SWT maka tidak boleh dimohonkan pertolongannya kecuali

kepada Allah, artinya, tidak boleh meminta kecuali kepada Allah SWT,

apakah itu sebagai kekafiran atau sebagai kebenaran? Jika Rasul SAW

menafikan suatu perkara dari diri beliau lantaran perkara itu termasuk

kekhususan rububiyatr, apakah diharamkan baginya untuk menafikannya

dari beliau atau wajib, atau dibolehkan menafikannya? Sampaikan fatwa

kepada kami -semoga Allah merahmatimu- dengan jawaban yang tuntas

dan memuaskan, semoga Allah merestui dan melimpahkan pahala

kepadamu, insya Allah ta'ala."

Jawaban:

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Tidak ada seorang

ulama kaum muslimin pun yang mengatakan bahwa permohonan

pertolongan boleh ditujukan kepada sesuatu di antara seluruh makhluk,

terkait apa yang dimohonkan pertolongannya kepada Allah SWT, baik itu

seorang nabi, malaika! orang shalih, maupun yang lainnya, bahkan sudah
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sangat lazim diketahui dalam agama Islam batrwa ini tidak boleh

dilakukan.

Tidak ada seorang pun yang mengatakan bahwa tawasul dengan

nabi adalah permohonan pertolongan kepadanya. Bahkan kalangan pada

umumnya yang bertawasul dalam doa-doa mereka dengan sejumlah hal,

seperti salah seorang di antara mereka yang berkata, "Aku bertawasul

kepada-Mu dengan hak Syaikh fulan, atau dengan kemuliaannya, atau

aku bertawasul kepada-Mu dengan Lauh Mahfuzh dan qalam (pena untuk

menulis ketetapan), atau dengan Ka'bah, atau lainnya, yang mereka

ucapkan dalam doa-doa mereka. Mereka menyadari bahwa mereka tidak

memohon pedolongan dengan hal-hal ini, sebab, orang yang meminta

pertolongan kepada Nabi SAW. meminta wasilatr-wasilah beliau dari

beliau, sedangkan orang yang bertawasul dengan beliau tidak mengklaim

dan tidak meminta dari beliau serta beliau pun tidak dimintai, tetapi

beliau hanya sebagai perantara untuk meminta. Semua orang pun bisa

membedakan antara yang dimohon dan yang dijadikan perantara untuk

memohon.

Istighatsah adalah memohon pertolongaq yaitu menghilangkan

kesusalran, seperti isttnshar memohon kemenangan, dan isti'anah

memohon pertolongan. Adapun makhluk, yang dimintai darinya dalam

perkara-perkara ini adalah perkara yang mampu dilakukannya.

Sebagaimana Allah SWT berfirman, "(Tetapi) jika mereka meminta

pertolongan lcepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu

wajib membertkan pertolongan " (Qs. Al Anfaal [8]: 72) Sebagaimana

Allah berfinnan, "Yang seorang dari golongawtya (Bani Israil) dan

seorang (lagi) dari musuhnya (kaum Fir'aun). Maka orang yang dari
golongannya meminta pertolongan kepadanyo, untuk (mengalahkan)

orang yang dari musuhnya." (Qs. Al Qashash [28]: 15) Dan sebagaimana

firman Allah SWT, uDan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajtkan dan talwa."(Qs. Al Maa'idah [5]: 2)

Adapun terkait hal yang tidak mampu dikerjakan kecuali oleh

Allah, maka tidak boleh diminta kecuali kepada Allah. Maka dari itu,

kaum muslimin tidak memohon pertolongan kepada Nabi SAW. namun
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melakukan tawassul dengan beliau. Sebagaimana dalam Shahih Al
BuWtar| bahwa Umar bin Khaththab RA melakukan istisqa' dengan

Abbas dan berdoa, "Ya Allah, dulu jika kami mengalami kekeringan,

kami bertawasul kepada-Mu dengan Nabi-Mu, lantas Engkau

menurunkan hujan kepada kami, dan (sekarang) kami bertawasul kepada-

Mu dengan paman Nabi kami, maka turunkanlah hujan kepada kami."

Tak lama kemudian hujan pun turun kepada mereka.lo8

Dalam Sunan Abu Daud, bahwa ada seorang lelaki berkata kepada

Nabi SAW; kami memohon syafa'at dengan Allah kepadamu, dan kami

memohon syafa'at denganmu kepada Allah. Beliau bersabda,

!i"'u *i & y|&- .t'it,U;'r 
r&t.i,r i'a

"Kedudukan Allah lebih agung dari itu. Sesungguhnya Dia tidak

dijadilran perantara memohon syafa'at kepada seorang pun di antara
maffitluk-Nyalr@ Beliau mengakuinya atas perkataannya, 'Kami
memohon syafa'at kepadamu atas nama Allah,' dan tidak mengakui

perkataannya, 'Kami memohon syafa'at kepada Allatr atas namamu.'

Kaum muslimin telah bersepakat bahwa Nabi kita pemberi syafa'at

pada hari Kiamat dan batrwa manusia meminta syafa'at kepada beliau,

tetapi menurut Ahlussunnatr, beliau memberi syafa'at kepada orang-orang

yang melakukan dosa besar, sedangkan menurut golongan Al-
Wa'idiyyah, beliau memberi syafa'at terkait pertambahan pahala.

Perkataan orang yang berkata, "Sesungguhnya tawassul kepada

Allah dengan seorang nabi, lantas mengatakan;'Aku bertawasul kepada-

Mu dengan Rasul-Mu, pada hakikatnya ia telah memohon pertolongan

kepada Rasul-Nya menurut bahasa Arab dan seluruh umat, orang ini telah

mendustakan mereka. Sebab, ini tidak dikenal dalam bahasa seorangpun

di antara umat manusia, justru semua orang mengetahui bahwa yang

dimintai pertolongan dan yang dimintai dengan perantara itu adalah yang

diseru, dan mereka dapat membedakan antara yang dimintai dan yang

dijadikan perantara untuk meminta, baik itu ia meminta pertolongan

r08 Al Bukhari dalam pembatrasantentang Istisqa' 1010, dariAnas RA.
109 Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah 4726.
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kepada Pencipta maupun kepada makhluk, karena sesungguhnya

dibolehkan memohon pertolongan dengan perantara makhluk terkait hal

yang mampu dilakukannya untuk memberikan pertolongan, dan Nabi

SAW adalah makhluk yang paling utama untuk dijadikan sebagai

perantara dalam memohon pertolongan dalam hal seperti ini.

Seandainya ada orang yang berkata kepada orang yang memohon

pertolongan dengan perantaranya; aku meminta kepadamu dengan

perantara fulan, atau dengan hak fulan, tidak ada seorang pun yang

mengatakan bahwa ia memohon pertolongan kepada orang yang

dijadikannya sebagai perantara, tapi ia hanya memohon pertolongan

kepada pihak yang dimohonnya atau ymtg dimintainya. Maka dari itu,

para penyusun buku terkait penjelasan Asma Allah Al Husna (nama-

nama terbaik milik Allah); pemberi pertolongan maknanya adalah Yang

Memberi Pengabulan, tetapi pemberian pertolongan lebih khusus terkait
perbuatan, sedangkan yang memberi pengabulan lebih khusus terkait
perkataan.

Tawasul kepada Allah dengan selain Nabi SAW -taik itu disebut

sebagai permohonan pertolongan maupun tidak disebutkan- kami tidak

mengetahui ada seorang pun di antara generasi Islam terdahulu yang

melakukannya, dan tidak ada seorang pun yang meriwayatkan atsarnya,

dan tentang hal ini kami tidak mengetahui kecuali dalam fatrva yang

disampaikan oleh syaikh tersebut terkait pelarangannya terhadap

perbuatan tersebut. Adapun mengenai tawasul dengan Nabi SAW,

terdapat hadits dalam As-Sunan, yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, At-
Tirmidzi, dan lainnya; bahwa ada seorang Arab badui menemui Nabi

SAW. dan berkata, "Ya Rasulullah, aku terkena musibah pada

penglihatanku, berdoalah kepada Allah untukku. Nabi SAW. bersabda

kepadanya,

uo?'qrqt, ;, it; ufr-,i'"#ti ;,tt i,#;,-W U;
',f q'6'frui .,s i ) t e +'€Jt GL,.:'2.1
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"Berwudhulah dan shalatlah dua rakaat, kemudian ucapkanlah; ya
AAah, aht memohon kepada-Mu dan menghadapkan diri kepada-Mu

dengan Nabi-Mu, Muhammad, wahai Muhammad, aku menghendaki

syafa'at denganmu agar penglihatanku dikembalikan. Ya Allah,
sampaikanlah syafa'at Nabi-Mu kepadaht.dlo,O.alU,etiau bersabda; 

o u

'Jitratcamumemitikit<epertuan,:;f"#,":;7:";:,
itu." Lalu Allah mengembalikan penglihatannya. Lantaran hadits inilah,

Syaikh itu mengecualikan tawasul dengan beliau.

Terkait makna ini, mereka memiliki dua pendapat;

Pertama;tawasul inilah yang disebut oleh Umar bin Khaththab RA
saat ia berdoa, "Dulu jika kami mengalami kekeringan, kami bertawasul

kepada-Mu dengan Nabi-Mu, lantas Engkau menurunkan hujan kepada

kami, dan (sekarang) kami bertawasul kepada-Mu dengan paman Nabi
kami, maka turunkanlah hujan kepada kami."lll Umar RA menyatakan

bahwa mereka bertawasul dengan beliau saat Masih hidup ketika mereka

beristisqa', kemudian mereka bertawasul dengan paman beliau,Abbas,

setelah beliau wafat, dan tawasul mereka dengannya adalah permohonan

hujan mereka dengan perantaranya. Di mana ia berdoa dan mereka pun

berdoa bersamanya, serta dialah yang menjadi perantara mereka kepada

Allah. Namun ini tidak dilakukan oleh para sahabat setelah ia wafat dan

tidak pula saat ia tidak ada di tempat- Pada saat Masih hidup seperti

demikian, Nabi SAW memberi syafa'at kepada mereka dan mendoakan

mereka. Maka dari inr, dalam hadits mengenai orang buta, ia disuruh

berdoa, "Ya Allah, sampaikan syafa'at beliau kepadaku. Dia pun

mengetahui bahwa Nabi SAW memberi syafa'at kepadanya, maka ia

memohon kepada Allah agar menyampaikan syafa'at beliau kepadanya."

lt0 At-Tirmidzi dalam pembatrasan tentang Doa 3578, ia berkat4 "Hadits ini
lusan shahih gharib," An-Nasa'i dalam Al Kubra dalarn pembahasan tentang
amalan siang dan malam l:l0494,Ibnu Majah dalam pembatrasan tentang
pelaksanaan shalat dan Sunnah di dalamnya 1385, semuanya dari Utsman bin
Hanif.
Takihrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.lll
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Kedua: Tawasul dilakukan pada saat beliau Masih hidup, setelah

beliau wafa! saat beliau ada di tempat, dan saat beliau tidak ada di
tempat, namun tidak ada seorang pun yang berkata, "Bahwa orang yang

mengatakan pendapat pertama telah kafir, dan tidak ada faktor apa pun

yang melandasi pengkafirannya. Sebenarnya ini adalah masalah yang

tersembunyi dan tidak ada dalil-dalilnya yang tampak jelas, sedangkan

kekafiran hanya bisa terjadi dengan pengingkaran terhadap hal-hal yang

sudah diketahui kepastiannya dalam agama, atau mengingkari hukum-

hukum yang diakui secara luas dan disepakati adanya, dan semacamnya.

Perbedaan pendapat di antara mereka terkait doa yang disyariatkan dan

doa yang tidak disyariatkan, seperti perbedaan pendapat di antara mereka

terkait apakah shalawat kepada beliau disyariatkan saat menyembelih

hewan. Ini tidak termasuk dalam masalah-masalah cacian terhadap salah

seorang dari kaum muslimin."

Adapun orang yang berkata, "Orang yang menafikan tawasul yang

disebutrya sebagai permohonan pertolongan kepada selain beliau, telah

kafir, dan pengafiran orang yang mengatakan sesuai pendapat Syaikh

lzzuddin dan semisalnya, perkataan ini terlalu jelas untuk diberikan
jawabannya. Bahkan orang yang mengafirkan dalam masalah-masalah

seperti ini, ia layak untuk mendapatkan hukuman yang keras dan sanksi

yang membuat jera yang layak untuk diterima orang-orang sepertinya,

yaitu mereka yang mengada-adakan (perkara baru) dalam agama. Lebih-
lebih dengan adanya sabda Nabi SAW,

.6Li Wir:.'t- ,:j,k ,#\ JG"J

"Siapa yang mengatakan ttpoao saudaranya; kort;, maka

pernyataannya lrembali pada salah satu dari keduonya."rl2

Sedangkan orang yang berkat4 "Apa yang tidak kuasa dilakukan

kecuali oleh Allah maka tidak boleh dimohonkan pertolongan kecuali

Al Bukhari dalam pembahasan tentang Adab 6104, Muslim dalam pembahasan
tentang iman 60:lll, At-TLmi&i dalam pembahasan tentang Iman 3637,
Malik dalam pembahasan tentang Perkataan 2:894, l, dan Ahmad 2:I8, 44,
semuanya dari Abdullah bin Umar RA.

l12
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kepada-Nya, maka ia telah mengatakan yang benar, bahkan seandainya ia

mengatakan sebagaimana perkataan Abu Yazid; permohonan pertolongan

makhluk kepada makhluk seperti permohonan pertolongan orang yang

tenggelam kepada orang yang tenggelam, dan sebagaimana kata Syaikh

Abu Abdullah Al Qurasyi; permohonan pertolongan makhluk kepada

makhluk seperti permohonan pertolongan orang yang dipenjara kepada

orang yang dipenjara, (seandainya ia mengatakan demikian) niscaya akan

lebih baik. Sebab, penggunaan perkataan ini secara mutlak dipahami

sebagai permohonan pertolongan secara mutlak. Sebagaimana Nabi SAW

bersabda kepada lbnu Abbas;

l;|;riti "*Lt 
ri6 ,ir )Lu Ui; ti1.

"Jilra lramu meminta, maka mintalah lcepada Allah, dan jtka lcamu

memohon pertolongan, malca mohonlah pertolongan kepada Allah."rr3

Jika Rasul menafikan dari diri beliau suatu perkara, maka beliau

benar dan dibenarkan dalam penafian itu. Sebagaimana beliau benar dan

dibenarkan terkait semua yang beliau sampaikan baik berupa penafian

maupun penetapan, dan kita harus mempercayai beliau terkait semua

yang beliau sampaikan rcrkait penafian maupun penetapan. Siapa yang

menolak pemberitaan beliau sebagai penghormatan terhadap beliau,

maka ia mirip dengan kaum Nasrani yang mendustakan Al Masih terkait

pemberitaannya tentang dirinya sebagai hamba, sebagai penghormatan

terhadapnya. Kita boleh menafikan apa yang beliau nafikan, namun sama

sekali tidak boleh seorang pun merespon penafian beliau dengan yang

bertentangan dengan penafian tersebut. Wallahu A'lam.

Syaikhul Islam Taqiyyuddin Ibnu Taimiyah RA Ditanya:

Apa pendapat para ulama terkemuka sebagai pemimpin agama,

semoga Allah memberi taufiq kepada mereka dalam ketaatan kepada-

Nya, mengenai orang yang mengatakan; permohonan pertolongan tidak

boleh ditujukan kepada Rasulullah SAW, apakah perkataannya ini

il3
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diharamkan baginya, atau itu merupakan kekafiran atau tidak? Jika dia

berhujjatr dengan dalil ayat-ayat dalam Kitab Allah dan hadits-hadits

Rasulullah SAW, apakah dalilnya bermanfaat baginya atau tidak? Jika

dalilnya dari Al Qur'an dan Sunnah relevan, lantas apa konsekuensi yang

harus diterima orang yang menentangnya? Sampaikan kepada kami,

semoga Allah melimpahkan pahala kepadamu.

Jawaban:

Segala puji bagi Allah, telah ditetapkan dalam Sunnah yang cukup

banyak, bahkan melimpah, dan kesepakatan umat, bahwa Nabi kita

SAW. adalatr pemberi syafa'at dan diridhai syafa'atrya, serta bahwa

beliau memberi syafa'at kepada orang-orang tertentu pada hari Kiamat

dan umat manusia meminta syafa'at kepada beliau. Mereka memohon

kepada beliau agar beliau memberi syafa'at kepada mereka dengan ridha

Tuhan mereka, dan beliau memberi syafa'at kepada mereka.

Lebih dari itu, Ahlussunnah Wal Jama'ah sepakat bahwa beliau

memberikan syafa'at kepada orang-orang yang melakukan dosa besar,

dan bahwa tidak ada seorang pun dari para penganut agama tauhid yang

kekal di dalam neraka.

Adapun golongan Khawarij dan Mu'tazilah, mereka memungkiri

adanya syafa'at beliau bagi orang-orang yang melakukan dosa besar,

namun mereka tidak memungkiri syafa'at beliau bagi orang-orang yang

beriman. Mereka adalah golongan yang mengada-ada dan sesat, namun

terkait pengkafran mereka Masih terdapat perbedaan pendapat dan butuh

pada penjelasan lebih lanjut.

Sedangkan orang yang memungkiri ketentuan yang diakui secara

luas dan ijma', maka ia kafir setelah adanya hujiah yang menetapkannya,

baik itu ia menyebut makna ini sebagai permohonan pertolongan maupun

tidak menyebutnya.

Adapun orang yang mengakui syafa'at beliau dan memungkiri

tawasul dengan beliau serta memohon syafa'at dengan beliau yang

dilakukan oleh para sahabat, sebagaimana yang diriwayatkan oleh

Bukhari dalam Shahihnya dari Anas batrwa jika mereka mengalami
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kekeringan, Umar bin Khaththab melalarkan istisqa' dengan Abbas bin

Abdul Muththalib, dan berdoL,"Ya Allah, dulu kami bertawasul kepada-

Mu dengan Nabi kami, Iantas Engkau menurunkan hujan kepada kami,

dan (sekarang) kami bertawasul kepada-Mu dengan paman Nabi kami,

maka turunkanlah hujan kepada kami." Tak lama kemudian hujan pun

turun kepada mereka.lra Dalam Sunan Abu Daud dan lainnya bahwa

seorang Arab pedalaman berkata kepada Nabi SAW; jiwa-jiwa telah

mengalami keletihan, keluarga kelaparan, dan harta pun habis, berdoalah

kepada Allah untuk kami, sesungguhnya kami memohon syafa'at

denganmu kepada Allah dan memohon syafa'at dengan Allah kepadamu.

Rasulullah SAW. pun berjalan sambil mengamati mereka hingga

mengetahui keadaan itu pada wajah para sahabat beliau, lalu beliau

bersabd4

',,bt ar i'r, ,it?'u *l & y;'& v ii,r Ly,,lt;-,

u;
"Celalca lramu, sesungguhnya Allah tidak dijadikan perantara memohon

syafa'at lcepada seorumg Wn di antara malchluk-Nya. Keadaan diri Allah
lebih agung dari itu"lls Beliau menyebutkan hadits selengkapnya dan

memungkiri perkataannya; kami memohon syafa'at dengan Allah
kepadamu, namun tidak memungkiri perkataannya; kami memohon

syafa'at denganmu kepada Allah, bahkan beliau mengakui baginya, maka

dapat diketahui bahwa itu dibolehkan. Siapa yang memungkiri ini, maka

ia sesat, salah, dan mengada-ada, namun terkait pengkafrrannya Masih

terdapat perbedaan pendapat dan perlu penjelasan lebih lanjut.

Adapun orang yang mengakui apa yang ditetapkan dalam Al

Qur'an, Sunnah, dan ijma'terkait syafa'at beliau, tawasul dengan beliau,

dan semacamnya, tetapi ia berkata, 'Tidak ada yang dimohon selain

Allah, dan bahwa perkara-perkaru yang tidak mampu dilakukan kecuali

oleh Allah tidak boleh dimohonkan pertolongan kecuali kepada-Nya,

ll4
il5

Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
Tak:hrij hadits ini telah disebutkan sebelunnya.
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seperti pengampunan dosa, petunjuk hati, menurunkan hujan,

menumbuhkan tanaman, dan semacamnya, maka ia benar dalam hal ini,

bahkan ini juga tidak diperdebatkan di antara kaum muslimin.

Sebagaimana Allah SWT berfirnan, "Dan siapo (agi) yang dapat

mengampunt dosa-dosa selain Allah?" (Qs. Aali 'Imraan [3]: 135) Allah
berfirman, "Sesungguhnya, engkau (Muhammad) tidak akon dapat

memberi petunjuk kepada orang yang engkau kasihi, tetapi AUoh

memberi petunjuk kepada orang yang Dikchendaki-Nya." (Qs. Al

Qashash [28]: 56) Sebagaimana Allah SWT berfirman, "Wahoi manusia!

Ingatlah alcan nilonat Allah kepadamu. Adakah pencipta selatn Allah
yang dapat memberikan rezeki kcpadamu dari langtt dan bumi?" (Qs.

Faathir [35]: 3) Sebagaimana Allah SWT berfirman, "Dan Allah tidak

menjadikannya (pemberian bala bantuan itu) melainkan sebagai kabar

gembira bagi (lcemenangan)mu, dan agar hatimu tenang karenanya. Dan

tidak ado kemenangan itu, selain dari Allah-" (Qs- Aali 'Imraan [3]: 126)

Dan Allah berfirman, "Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad),

sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketil@ orang-orang kafir
mengusirnya (dari Mekkah); sedang dia salah seorang dari dua orang
letil@ keduanya berada dalam gua, kettka itu dia berkota kepada

sahabatnya, "Jangan engkau bersedth, sesungguhnya AUah beserta kita."
(Qs. At-Taubah [9]: a0)

Makna-makna yang menetapkan berdasarkan Al Qur'an dan

Sunnah adalah makna-maknaymg wajib ditetapkan, dan makna-makna

yang menafikan berdasarkan Al Qur'an dan Sunnah penafiannya pun

wajib. Jika terdapat ungkapan yang menunjukkan pada makna-makna

baik penafian maupun penetapan dalam kalam Allah dan Rasul-Nya,

wajib ditetapkan. Jika makna-makna itu terdapat pada perkataan

seseorang dan maknanya jelas padanya maka hukumnya terkait

dengannya. Jika tidak, maka dikembalikan kepadanya (ditolak).

Dalam kalam Allah dan Rasul-Nya bisa jadi terdapat ungkapan

yang memiliki makna yang shahih tetapi sebagian orang memahami

ungkapan itu tidak sesuai dengan yang diinginkan Allah dan Rasul-Nya,

maka pemahaman orang ini tidak dapat diterima. Sebagaimana Thabrani
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meriwayatkan dalam Al Mu'jam Al Kabir karyanya, bahwa pada zaman

Nabi SAW. ada seorang munafrk yang mengganggu orang-orang yang

beriman. Abu Bakar Ash-Shiddiq berkata, "Bangkitlah bersama kami

untuk memohon pertolongan kepada Rasulullah SAW dalam menghadapi

orang munafik ini. Nabi SAW pun bersabda,

.at.. Lul Cls ,,-r.ot;il-ll iL

"sesungguhnya p"r*ohoron pernlongan i*o dituiulcan

lrepadolat, tetapi permohonan pertolongan hanya dttujukan kepada

Atlah."rr5 Ini yang dimaksudkan oleh Nabi SAW hanyalah makna yang

kedua. Yaitu, bahwa tidak ada yang dimohonkan kepada Allah kecuali

apa yang tidak dimampuinya. Jika tidak demikian maknanya, maka para

sahabat dulu meminta doa kepada beliau dan melakukan istisqa' dengan

perantara beliau. Sebagaimana dalam Shahih Al Bukhari dari lbnu Umar

bahwa ia berkata, "Barangkali aku menyebutkan perkataan seorang

penyair saat aku memandang wajah Nabi SAW.yang melakukan isitsqa'.

Hujan belum kunjung turun hingga tibalah saatnya air mengalir dengan

derasnya di setiap saluran air;

So sok yang putth bers ih waj ahnya memo ho n diturunkon huj an

Pelindung hagi anak-anokyatim dan pengayom orang-orang yang

membutuhkan!rr7

Ini adalah perkataan Abu Thalib. Maka dari itu, para ulama yang

menyusun buku mengatakan terkait nama-nama Allah SWT; setiap orang

yang dibebani kewajiban harus mengetahui bahwa tidak ada ghiyats tidak
pula mughfls (yang memberikan pertolongan) secara mutlak kecuali

Allah, dan bahwa setiap pertolongan asalnya dari Diq meskipun itu
dilakukan melalui tangan selain Dia tapi pada hakikatnya pertolongan itu

milik Allah SWT, sedangkan selain Dia sebagai kiasan (metafora).

Mereka mengatakan; di antara nama-nama Allah SWT. adalah Al-
Mughit dan Al-Ghiyats (yang memberikan pertolongan). Penyebutan kata

ll6
t17

Takihrij hadits ini telatr disebutkan sebelumnya.
Al Bukhari dalam pembahasan tentang Isrrsga' 1009.
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Al-Mughits terdapat dalam hadits Abu Hurairah. Mereka mengatakan;

umat bersepakat atas itu.

Abu Abdillah Al-Halimy mengatakan; Al-Ghiyats adalah Al-
Mughits. Yang sering diucapkan adalah; Ghiyats Al-Mustasghitsin.

Maknanya adalah yang menjangkau hamba-hamba-Nya pada saat-saat

kesusahan jika mereka berdoa kepada-Nya" yang memperkenankan

mereka, dan yang menyelamatkan mereka. Dalam hadits tentang istisqa'

dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim;

,+1'#i,'+i'#i
"Ya Allah, tolonglah kami, ya Allah, tolonglah kami."tr8 Dikatakan;

aghaatsahu ighaatsah, ghiyaats dan ghauts. Nama ini masuk dalam

makna yang menerima dan yang memperkenankan permohonan. Allah
SWT berfirman, "(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kcpada

Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu." (Qs. Al Anfaal [9]: 9)

Hanya saja makna ighaatsah lebih tepat untuk perbuatan, sedangkan

memperkenankan lebih tepat pada perkataan. Namun masing-masing dari

kedua kata ini bisa mewakili yang lainnya dalam penggunaan.

Mereka mengatakan bahwa perbedaan antara orang yang memohon

pertolongan dengan orang yang berdoa adalah, orang yang memohon

pertolongan menyeru agar diberikan pertolongan, sedangkan orang yang

berdoa menyeru kepada yang dimohon dan yang memberi pertolongan.

Namun pembedaan ini Masih perlu dicermati lagi. Sebab, bentuk

ungkapan istighatsah (memohon pertolongan) kepada Allah bagi kaum

muslimin. Diriwayatkan dari Ma'ruf Al-Kirkhy bahwa ia sering

mengucapkan; wa ghautsah (duhai, berilah pertolongan), dan berkata,

"Aku mendengar Allah berfirman, '(Ingatlah), l<cttka kamu memohon

pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu-" Dan

dalam doa ma'tsur (yang diutamakan atau yang berdasarkan Sunnatr);

Al Bukhari dalam pembahasan tentang Istkqa' 1014, dan Muslim dalam
pembatrasan tentang shalat Istisqa' 8: 897, semuanya dari Anas bin Malik RA.
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,li A'o C'*i ,:,. ?i t e:t ,ui'ty 4\\ ,ir! (- ; r
ui"'u *i A\ r,# i'-h ; JL,*< \ )

"Wahat Yang Maha Hidup, *olroi rong s"nonttasa'MeTgurusi,

tidak ada tuhan seloin Engkau, dengan rahmat-Mu aku memohon

pertolongan, perbaikilah kcadaan dirtht seluruhnya, dan jangan Engkau

serahkan aku l<epada jiwaku (walau) sekejap mata, tidak pulo kepada

seorang pun di antara makhluk-Mu."rre

Permohonan pertolongan dengan rahmat-Nya, hakikabrya adalah

permohonan pertolongan kepada-Nya. Sebagaimana permohonan

perlindungan dengan sifat-sifat-Nya, pada hakikatrya merupakan

permohonan perlindungan kepada-Nya. Dan sebagaimana sumpah

dengan sifat-sifat-Ny 4 pada hakikatnya merupakan sumpah dengan-Nya.

Dalam hadits,

.:a- C"-n'U i16r "irr ?t15";:yr
"Alat berlindung dengan kaltmat-kairmat Allah yang s"*purio drri

kej ahotan malrhluk yang diciptakan-Nya-"r20 Dalam hadits;

l19

r20

Haitsami dalam kitab Al Majma'10:183, ia berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-
Thabrani dalam Al Jami' Ash-Shaghir dan Al Ausath melalui Salamah bin Harb
bn Ziyad. dari Abu Madrik dari Anas. Dzahabi menyebutkan dalam
pembahasan tentang Salamah dalam Al Mizan, dengan mengatakan;
tidakdikenal seperti syaikhnya, Abu Madrik, namun Ibnu Hibban
mempercayainya dan menyebutkan baginya hadits ini dalam biograf,urya, dan

dalan Al Mizan; Abu Madrih Daruquthni berkatq "Status haditsnya Matrulq
dan aku tidak tahu ia Abu Madrik ini atau yang lairurya, namun para periwayat
lainnya terpercaya." Lihat; Ibnu Hibban dalam pembahasan tentang para

periwayat terpercaya 6398.
Muslim dalam pembahasan tentang dzikir dan doa 54:2708, Tinnidzi dalam
pembahasan tentang doa3437, dia mengatakar\ "Hadits ini hadits hasan shahih
gharib," Ibnu Majah dalam pembahasan tentang medis 3547, Malik dalam
pembahasan tentang meminta izn2:987,34, dan Ahmad 6:377, semuanya dari
Khaulah binti Hakim RA. Demikian pula Muslim dalam pembahasan tentang
dzikir dan doa2709, Abu Daud dalam pembahasan tentang medis 3899, Ibnu
Majah dalam pembahasan tentang medis 3518, Malik dalam pembahasan
tentang syair 2:951, I l, dan Ahmad 2:290, semuarya dari Abu Hurairah RA.
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) ,1,!L 4') ,:,.rit L 'U *.u*l ,1,)bLiL ';r ':)Ar. ilf
'ry,F'*l K u:t,:a\L ic ";i

"Alru berltndung dengan lreridhaan-Mu dari kemurkaan-Mu,

dengan keselamatan-Mu dari hukuman-Mu, dan dengan-Mu dari-Mu.

Afu tidak mampu menghitung pujian lcepada-Mu, Engkau sebagatmana

yang Engkau puji terhadap diri-Mu."t2l

Maka dari itu, para imam berhujjah dengan dalil di antara dalil-
dalil yang mereka gunakan, bahwa kalam Allah bukan makhluk, dengan

doa beliau, 'Aku berlindung dengan Jirman-firman Allah yong

sempurna." Mereka mengatakan bahwa permohonan perlindungan tidak

layak kepada makhluk.

Demikian pula dengan sumpah. Disebutkan dalam Shahih Al
Bukhari dan Shahih Muslim, bahwa Nabi SAW bersabda,

.;:-::"l.jf .n,, '*W t+; ott 'i;
usiapa yang bersumpah, bersumpahUl arrgon nama Allah atau

he ndalorya ia di am. "r22 D alam lafazh lain;

.'!?1f i' r)eu
"Siapa yang bersumpah dengan selain Allah, maka dia telah

menyehtnkan (Allah)." (HR. At-Tirmidzi dan menurutnya shahih)r23

Kemudian dalam hadits yang terdapat dalam Shahih; sumpah dengan

t2l Muslim dalam pembahasan tentang shalat 22:486, Abu Daud dalam
pembahasan tentang shalat 789, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang
penerapan 1100, dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang doa 3841,
semuanya dari Abu Hurairah RA. Demikian pula At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang doa3493, ia berkata, 'Hadits ini hasan," Abu Daud dalam
pembahasan tentang shalat 879, An-Nasai dalam pembahasan tentang
penerapan I130, dan Ahmad 6:58,201, semuanya dari Aisyah RA.
Al Bukhari dalam pembahasan tentang sumpah dan nadzar 6646, dan Muslim
dalam pernbahasan t€ntang sumpah 3:1646, keduanya dari Ibnu Umar RA.
At-Tinni&i dalam pembahasan tentang nadzar dan sumpah 1535, ia berkata,
"Hadits ini hasarq" dan Abu Daud dalam pembahasan tentang sumpah dan
nadzar 3251, semuanya dari Ibnu Umar RA.

t22
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"Kemuliaan Allah."r24 Dan, "Sungguh, demi ketetapan Allah."l2s Dan

semacarnnya yang disepakati oleh kaum muslimin bahwa itu tidak

termasuk sumpah dengan selain Allah yang dilarang. Sedangkan

permohonan pertolongan artinya meminta dari Rasul apa yang sesuai

dengan kapasitas beliau yang tidak diperdebatkan oleh seorang muslim

pun. Siapa yang memperdebatkan makna ini, maka bisa jadi ia kafir jika

mengingkari hal yang berkonsekuensi pada kekafiran, dan bisa jadi ia
salah dan sesat.

Adapun makna yang dinafikan oleh Rasulullah SAW, itu juga

wajib penafiannya. Siapa yang menetapkan bagi selain Allah apa yang

tidak terjadi kecuali karena Allah, maka dia juga kafir jika hujjah telah

menetapkan bahwa yang meninggalkannya kafir.

Di antara yang termasuk bahasan ini adalah perkataan Abu Yazid

Al Busthami; permohonan pertolongan makhluk kepada makhluk seperti

permohonan pertolongan orang yang tenggelam kepada orang yang

tenggelam. Dan perkataan Syaikh Abu Abdullah Al Qurasyi yang

masyhur di negeri Mesir; permohonan pertolongan makhluk kepada

makhluk seperti permohonan pertolongan orang yang dipenjara kepada

orang yang dipenjara.

Dalam doa Musa AS;

,Ltl:-ii '0.,i ir;iii ui, ,jt€ii 4, ,i.ii u'#ti
j J? r) ,$t1t i!)L)

"Ya Allah, bagi-Mu segala puji, kepada-Mu tempat mengadu,

Englrau tempat memohon pertolongan, kepada-Mu permohonan

perlindungan ditujulun, kcpada-Mu kepasralan, dan tidak ada daya

Al Bukhari dalam penjelasan dalam pembalmsan tentang sumpatr dan nadzar,
Fath Al Bari ll:545, dan dalam pembatrasan tentang tauhid 7384, dari Anas.
Al Bukhari dalam pembahasan tentang sUmpah dan nadzar 6662, dafi Aisyah
RA.

.:r, lt ;:; *

t?4
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upqya serta kekaatan kecuoli dengan (izin)-Mu."r26 Lantaran makna ini
adalah makna yang dapat dipahami dari segi penggunaannya dan khusus

berkaitan dengan Allah, maka dibenarkan penggunaan penafiannya dari

selain Dia. Maka dari itu, tidak diketahui dari seorang pun dari para

imam kaum muslimin, bahwa ia membolehkan penyampaian

permohonan pertolongan seara mutlak kepada selain Allah, dan tidak

memungkiri orang yang menafikan permohonan pertolongan secara

mutlak dari selain Allah.

Demikian pula dengan permohonan pertolongan. Di dalamnya

tidak boleh mengandung selain apa yang layak bagi Allah. Inilah yang

disinyalir dengan firman-Nya, "Hanya kepada Engkaulah komi

menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan."
(Qs. Al Faatihah []: 5) Sebab, tidak ada yang dapat menolong dalam

beribadah dengan pertolongan secara mutlak kecuali Allah. Permohonan

pertolongan kepada makhluk bisa dibolehkan terkait apa yang mampu

dilakukannya. Demikian pula dengan permohonan bantuan. Allah SWT
berfirman, "(Tetapil jika mereka meminta pertolongan kcpadamu dalam

(urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberilcan

pertolongan." (Qs. Al Anfaal [8]: 72) Pertolongan secara mutlak adalah

pengadaan sesuatu yang dapat mengalahkan musuh dan tidak mampu

dilakukan kecuali oleh Allah.

Siapa yang menentang ketentuan yang telah ditetapkan dalam Al
Qur'an dan Sunnah, maka ia dinyatakan sebagai orang kafir, fasilg dan

dinyatakan pula sebagai orang yang durhaka, kecuali terkait orang

mukmin yang berijtihad dan ia salah, maka ia diberi pahala atas

ijtihadnya, dan kesalahannya diampuni. Demikian pula jika pengetahuan

yang dapat dijadikan hujjah belum sampai kepadanya. Karena Allah
berfirman, "Tetapi Kami tidak akon menyilua sebelum Komi mengutus

seorang rasul." (Qs. Al Israa' [7]: 15) Adapun jika hujjahnya telah

ditetapkan dalam Al Qur'an dan Sunnah, dan ia menentangny4 maka ia

Al Haitsami dalam kitab Al Majma' 10:186, ia berkat4 "Diriwaya&an oleh
Thabrani dalam kitab Al Ausath dan kitab Al Jarni' Ash-Shaghir, di dalamnya
terdapat orang-orang yang tidak aku ketahui," dan lafadrnya berbeda.

t26
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dihukum sesuai perbuatannya. Bisa berupa hukuman mati, dan bisa

hukuman yang lain. Wallahu A'lam.

Syaikhul Islam Mengatakan;

Pasal

Allah menyebut tuhan-hrhan mereka yang mereka sembah selain

Dia sebagai para pemberi syafa'at. Sebagaimana Dia menyebut mereka

sebagai sekutu-sekutu di lebih dari satu ayat. Allah berfirman dalam

surah Yunus, "Dan mereka menyembah selain daripada Allah, apa yang

tidak dapat mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak
(pula) lcemanfaatan, dan merela berlrata, "Mereka itu adalah pemberi

syafa'at lrepada kami di sisi Allah." Katalcanlah, "Apalrah lamu
mengabarkan kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya apa baik dt
tangtt don tidak (pula) di bumi?127 Maha Suci Allah dan Malu Tinggi
dari apa yang merelca persehttukan itu." (Qs. Yuunus [0]: 18) Allah
berfirman, "Bahkan mereka mengambtl pemberi syafa'at selain AUah
Katoknnlah, "Dan apakah (kamu mengambtlnya juga) meskipun merela
ttdak memiliki sesuatu apa Irun dan tidak beralcal?" Katakanlah, "HarEta

lrepunyaan Allah syafa'at itu semuanya." (Qs. Az-Zumar [39]: a3-M)
"Dan pada hari (kctika) terjodi Kiamat, orang-orang yang berdosa

(lraum muryrik) terdiam berputus asa. Dan tidak mungkin ada pemberi

syafa'at (pertolongan) bagi mereka dari berhala-berhala mereka itu."
(Qs. Ar-Ruum [30]: 12-13)

Dia menghimpun antara syirik dan syafa'at dalam firman-Ny4

"I<atalunlah, "Serulah mereka yang lumu anggap (sebagai tuhan) selain

Allah! Merelra tidak memiliki (kchtasaan) seberat dzaruah pun di langtt
dan di bumi, dan mereko tidak mempunyai suatu sahampun dalam

(penciptaan) langit dan bumi dan sekalt-lali tidak oda dt antara mereka

yang menjadt pembantu bagi-Nya." Dan tiadalah berguna syafa'at di sisi

Kalimat ini adalatr ejekan terhadap orang yang menyembah berhala, yang
menyangka batrwa berhala-berhala itu dapat memberi syafa'at di sisi Allah.

127
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Allah melainknn bagi orang yang telah diizinlcan-Nya memperoleh

syafa'at itu." (Qs. Saba' pal: 22-23) Empat hal inilah yang

memungkinkan bagi mereka untuk bergantung padanya. Pertama,

Kepemilikan terhadap sesuatu walaupun sedikit.

Kedua, Peran serta mereka dalam suatu kekuasaan. Namun tidak ada

kepemilikan bagi mereka, tidak pula keikutsertaan, dan (yang ketiga)

tidak pula ada bantuan yang dapat dijadikan sebagai sekutu. Jika tiga hal

ini tiada, maka yang tersisa adalah syafa'at, namun Allah mengaitkannya

dengan kehendak-Nya.

Allah berfirman, "Dan berapa banyabtya malaikat di langit,

syafa'at merelca sediktt pun tidak berguna." (Qs. An-Najm l53l: 26)

Allah berfirman, "Katakanlah (Muhammad), "Kotakanlah, "Panggillah

merelra yang komu anggap (tuhan) selain Allah, mereko tidak akan

mempunyai kclansaan untuk menghilangkan bahaya dartpadamu dan

tidak pula memindahkantrya."(Qs. Al Israa' [7]: 56) Allah berfirman

terkait bahwa mereka mengadakan kurban, "Kami tidak menyembah

mereka melainkan supcya mereka mendelcatkan kami kepada Allah
dengan sedekat-delcatnya." (Qs. Az-Zumar [39]: 3) Dan Allah berfirman,

"Maka mengapa yang mereka sembah selain Allah untuk mendekatkan

diri (kepada Allah) tidak dapat menolong mereka. Bahkon tuhon-tuhan

itu telah lenyap dari mereka; dan itulah akibat kebohongan mereka dan

apayang dahulu mereka ada-adakan " (Qs. Al Ahqaaf laQ:28)

Syaikhul Islam RA Mengatakan:

Pasal

Terkait syafa'at yang dinafikan dalam Al Qur'an, seperti firman

Allatt SWT, "Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada

hori itu) seseorang tidak dopat membela orang lain, walau sedikitpun;

dan (begitupula) tidak diterima syafa'at dan tebusan daripadanya." (Qs.

Al Baqarah [2]: a8) Allah SWT berfirman, "Dan tidak akan diterima
suatu tebusan daripadanya, dan tidak akan memberi manfaat sesuatu

syafa'at kepadanya dan tidak (pula) mereka akan ditolong. " (Qs. Al
Baqarah l2):123) Allah berfirman, "Sebelum datang hari yang pada hari

179



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

itu tidak ada lagi dan tidak ada lagi persahabatan dan ttdak ada lagi
syafa'at." (Qs. Al Baqarah l2l:25$ Allah berfirman, "Maka komi ttdak

mempunyai pemberi syafa'at seorang pun, dan tidak pula mempunyai

teman yang alaab." (Qs. Asy-Syu'araa' [26]: 100-101) Allah berfirman,

"Tidak mempunyai teman setia seorangrun dan tidak (pula) mempunyat

seorang pemberi syafa'at yang diterima ryafa'atnya." (Qs. Ghaafir [40]:
18) Dan Alhft berfirman, "Pado hari datangnya kebenaran pemberitaan

Al Qur'an itu, berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu,

'sesungguhnya, telah datang rasul-rasul Tuhan kami membowa yang

hak, Malra adakah bagi kami pemberi syafa'at bagi lcami, atau dopatkah

lramt dilcembalilun (ke dunia) sehingga kami dapat beramal yang lain
dari yang pernah kami amalkan?" (Qs. Al A'raaf [7]: 53) Dan

semacamnya.

Banyak di antaranya dijadikan huiiah oleh golongan Khawarij dan

Mu'tazilah atas tidak diterimanya syafa'at bagi orang-orang yang

melakukan dosa besar. Sebab, mereka tidak dapat menerima pemberian

syafa'at bagi orang yang layak mendapatkan adzab, atau orang yang telatr

masuk neraka tidak keluar darinya, namun mereka tidak menafikan

syafa'at bagi orang-orang yang mendapatkan patrala, yaitu berupa

tambahan patrala.

Pandangan generasi umat Islam terdahulu, para imam merek4 dan

Ahlussunnah Wal Jama'atr adalah: menetapkan syafa'at bagi orang-orang

yang melakukan dosa besar, dan berpendapat bahwa siapa yang di dalam

hatinya terdapat iman seberat dzxrah maka ia dapat keluar dari neraka.

Dan juga, hadits-hadits dari Nabi SAW cukup banyak terkait
syafa'at yang di dalamnya dinyatakan bahwa orang-orang yang belum

ditetapkan masuk neraka atau surga meminta syafa'at agar diberikan

keputusan di antara mereka. Di antara mereka itu ada yang beriman dan

ada yang kafir. Ini mengandung semacam adanya syafa'at bagi orang-

orang kafir. Dan juga, dalam Shahih dari Abbas bin Abdul Muththalib
bahwa ia berkata, "Ya Rasulullah, apakah engkau dapat memberi suatu

manfaat kepada Abu Thalib? Sesungguhnya dahulu ia mengayomimu dan

maratr untuk membelamu. Beliau bersabda,
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)6r

"Ya, ia berada dalam labaran api setinggi mata l@ki.rzB

Seandainya bukan karenaht, niscaya ia berada di dalam neraka bagtan
paling bnyahlr8 9*i Abdullah bin Harits, bahwa ia berkata, "Aku
mendengar Abbas berkata, 'Ya Rasulullah, dulu Abu Thalib mengayomi

dan membantumu, apakah itu bermanfaat baginya? Beliau bersabda,

.7tbLe d,L?:$ f ,y 
"t:fr 

G'io),el-.,
'Ya, aht mendapatinya dalam kobaran api, lantas alat

mengeluarlrannya ke permukaan qi settnggi mata lcaki."rso

Dari Abu Said Al Khudry RA bahwa begitu disebutkan di sisi

Rasulullah SAW mengenai paman beliau, Abu Thalib, beliau bersaMa

q?t &,rrltt u rw G,H'iqrii;- 6r*'^* xia

.Lcr'+,F-
"Semoga syafa'uht pada hori Ktamat bermanfaat baginya, lantas

ia ditempatlcan pada permukaut api neralca yang mencapdi kedua mata

lrakinya, hingga membuat otalotya wendi dih. "r3r

Ini merupakan pemyataan yang shahih dan jelas terkait syafa'at

beliau bagi sebagian orang-orang kafir berupa peringanan adzab darinya.

Bahkan berupa ilzab yang paling ringan di antara adz,ab-adzab yang

diterima para penghuni neraka. Sebagaimana juga dalam Shahih dari

Ibnu Abbas; bahwa Rasulullah SAW bersabda,

Adh-Dhohdhaah; Asalnya bennalora air dangkal di permukaan tanah setinggi
mata kaki, lantas digunakan untrk api sebagai kiasan. Lth. An-Nilwyah fi
Ghqib Al Hadits 3:75.
Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan kaum Anshar
3883, dalam pembahasan tentang Adab 6208, Muslim dalam pembahasan
tentang Imm209:357, dan Ahmad l:206,207,210.
Muslim dalam pembahasar tentang tman 209:358.
Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan kaum Anshar
3885, Muslim dalam pembatrasan tentang Iman 210:360, dan Ahmad 3:9, 50.
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.ic, t1i, b- ;tz Jr:; t: ,.ty f.r tr* ,6r S^i L;i
"Di antara pengltuni n"rot* ronf Or*f ringan oaroUrryo adalah

Abu Thalib, ia mengenalran dua sandal yang membuat otalmya

mendidih-"r32

Dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

,y ib ,:F ,g u #a # t:i 16r .pf ,s,i 
"ot' '.#-r];

"Sesungguhrrya di otara penglnoi neraka yang paling ringan
adzabnya adalah ortmg y(mg mengenakan &u sandal dari api yang

membuat otaloya mendidih lantaran panoerya &ta sandalnya.rl33 p*i
Nu'man bin Basyir, ia berkata "Aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda

#i f*.1 e &i- tS {qi ?i- r:,t; ;1 yl o;i Lt

"sesunsuhrsta di antua r*" *:*3{;-:.r;r
ringan adzabnya pfu hui Kionat adolah bagi seororyyory diletakkan
pada bagiot tengah kcdu telopak kakhrya dua bua api, otabtya
mendidth lantuan kc&tanyo-rl:)l p* darinya, batrwa ia mengatakan"

"Rasulullah SAW bersabda"

q & ,)G 'u gst?, )>U 'i ; t!:L ,rh )ii ,:ei'tty
'#;\'fp ,r1.t':i r:r',*1 GiLf ,si-i ,l,u.'-;li d$;-rs ,Ilr7,

.tttb

\32 Muslim dalam pernbahasan tentang iman2l}S2, dan Ahmad l:295.
r33 Muslim dalam pe,mbahasan t€ntang iman 2l l:361, dan Ahmad 3:27.
r34 Al Buklmri dalam pembatrasan tentang sikap lematr lernbut 6561, Muslim

dalam pembahasan tentang iman 213:363, At-Tirmidzi dalam pembahasan
tentang ftsxdaan neraka Jahanam 2604, ia berkata" "Hadits ini hasan shahih,"
dan Ahmad 4:271,274.
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"Sesungguhnya di antara para penghuni neralra yang paling
rtngan adzabnya adalah orang yang mengenakan dua sandal dan dua

bara apt. Otalorya mendidih lantaran keduanya, sebagaimana periuk
yang mendidih, tidak terlihat ada seorang pun yang lcbih berat adzabnya

dari padanya, don ia benar-benu yang paling ringan adzabnya di
antua mereka."L3s

Jawaban kedua ini melemahkan jawaban orang yang menakwilkan

penafian syafa'at atas syafa'at bagi orang-orang kafir, dan sesungguhnya

kaum yang ztralim adalatr orang-orang yang kafir...136

Maka dapat dikatakan bahwa syafa'at yang dinafrkan adalah

syafa'at yang dikenal di antara manusia se@ra mutlak. Yaitu bahwa

seseorang memberi syafa'at (pertolongan, rekomendasi) kepada orang

lain lantas syafa'anrya dircrima- Adapun jika ia diizinkan untrk memberi

syafa'at, kemudian ia memberikan syafa'at, maka ia tidak memiliki
wewenang terhadap syafa'at, tetapi ia hanya mematuhinya kepada yang

memberi izin. Dengan demikian syafa'atnya diterima dan semua urusan

menjadi wewenang pihak yang memerintatrkan.

Dalam lebih dari sahr ayat, telah dinyatakan bahwa seorang pun

tidak dapat memberi syafa'at di sisi-Nya kecuali dengan izin-Nya.

Sebagaimana Alhh SWT berfrman,'Tiada yong dapat membert syafa'at

di sisi AAah tunpa tzin-Nya." (Qs. Al Baqarah pl:255) Allall berfirman,

"Dan tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah melainkan bagi orang yang

telah diizinlcan-Nya (memperoleh syafa'at itA." (Qs.Saba [34]: 23)

Allah berflnman, "Dan mereka tidak memberi syafa'at melainkan kepada

orang yang diridhai (Allah)." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 28) Dan ayat-ayat

semacam itu. Sedangkan yang menjelaskan bahwa syafa'at seperti ini
dinafikan adalah, bahwa Allah berfirman, "Peringatkanlah dengannya

(Al Qw'an) itu orang yang talatt alcan dilampulkan menghadop

Tulwuya (pado hoi Kiamat), tidak ada bagi mereka peltndtng don

pemberi syafa'at (pertolongan) selain Allah, agar mereka bertalcwa."

Muslim ddam pembahasan tentang iman 213:364
Aslinya kosong.
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(Qs. Al An'aam [6]: 51) Dan Allah SWT berfinnan, "Allahlah yang

menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya

dola.m enam masa, lremudian Dia bersemayam di atas Arsy. Tidak ada

Bogi knmu selain daripada-Nya seorang penolongpun dan tidak pula
pemberi syafa'at selain Dia." (Qs. As-Sajdah [32]: 4) Allah
memberitahukan bahwa mereka tidak memiliki pelindung tidak pula

pemberi syafa'at selain Allah.

Adapun penafian syafa'at tanpa izin-Nyajika syafa'at itu terjadi

karena izin-Nya" maka syafa'at tidak terjadi selain dari-Nya.

Sebagaimana perlindungan dengan izin-Nya bukan dari selain Dia.

Sebagaimana Allah SWT berfirman, "Sentngguhnya penolongmu

hanyalah Allah, Rasul-Nya, don orang-orang yang beriman, yang

mendirikan shol^ot dan menunaikan zakat, seraya mereka hmduk (kcpada

Allah)- Dan barangsiapa mengonbil Allah, Rosul-Nya, dan orang-orang

yang berimon menjadi lrenolongnya, mako flngguh pengthd (agama)

AAoh inlah yang menang. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 55-5Q

Dan Allah berfirman, "Bahkon merekn mengambil pemberi syafo'at

selain Allah. Katakanlah, "Apakah (ka*u mengambilnya juga) meskipun

mereka tidak memiliki sesuatu aIM ptn dan tidok mengerti?" Katakanlah,

Dan apakah (lrama mengambilnya juga) meskipun merelca ttdak memiliki

sesuatupntn dan tidak berakal?Kotakanlah: "Hoq)a kepunyaan Allah
syafaat itu semuanya, keptmyaon-Nya kcrajaon lmgtt dan bumi." (Qs.

Az-Zumar l39l: 4344) Dia mengecam oriang-orang yang menjadikan

selain Allah sebagai penolong, dan memberitahukan bahwa syafa'at itu

semuanya milik Allah. Makq dapat diketahui bahwa syafa'at ditiadakan

dari selain-Nya. Sebab, tidak ada seorang pun yang memberi syafa'at

melainkan dengan izin-Nya dan syafa'at yang diberikan itu pun milik-
Nya.

Allah berfirman, "Dan mereka menyembah selain daripada Allah,

apd yang tidak dapat mendatangl<an kemudharatan lcepada mereka dan

tidak (pula) kemanfaatan, dan mereka berkata, 'Merelca ttu adalah

pembert syafa'at kcpada kami di sisi Allah." Katakanlah, "Apalcah kamu

mengabarlran kcpada Allah sesuatu yang tidak dtlretahui-Nya baik di
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langit dan tidak (pula) yang di bumi?137 Maha Suci Allah dan Maha

Tinggi Dia dari apa yang mereka persehttukan (ttu)." (Qs. Yuunus [10]:
l8)

Di antara yang menjelaskan itu adalah bahwa pada hari itu Dia

menafikan persahabatan, yaitu dalam firman-Nya, "Sebelum datang hari
yang pada hti itu tidak ada lagi jual beli, dan tidak ada lagi
persahabatan dan ttdak ada lagi syafa'at. Dan orang-orang kafir itulah
orang-orang yang zhalim." (Qs. Al Baqarah l2l: 25$ Sudah lazim
diketahui, bahwa Dia menafikan persahabatan yang sudah diketahui

secara umum dan manfaatnya yang sudah diketatrui secara umum,

sebagaimana di dunia seseorang dapat memberi manfaat kepada

temannya. Sebagaimana Allah berfirman, "Tahukah kamu apakah het
pembalasan itu? Sekali lagi, tahukah lumu apakah hart pembalasan itu?

(Yaitu) pada hei (futiko) seseorcmg sama sekali tidak berdaya
(nenolong) orang lain Dan xgola urus(m pado lrari itu dalam

lrehnsaan Allah.' (Qs. Al Infithaar [82]: 17-19) Allah berfirman,

"srrpayo dia memperingatlcanr3t (marutsia) tentang hari pertemuan (hoi
Kiamat), (yaitu) pada hari (l@tilca) merelca leluor (dari fubw); tidok
sesuatu pu keadaan mereka yotg terrembunyi bagi Allah. (Lalu AUah

berfirman), "I{eptm1loor siapakah kerqiaan pada hui tni?" kepwrytaan

Allah Yang Maha Esa lagt Maho Mengalahkant " (Qs. Ghaafir [40]: 15-

16) Dia tidak menafikan adanya persahabatan yang bermanfaat dengan

izin-Nya di akhirat, karena Dia berfirman, "Teman-temon alvab pada

hfii itu sebagiamya menjadi musuh bagi sebagian yang lain, lcecrult

orang-orang yang berukwa. 'Wahai hamba-hamba-Ku! Tiada ada

lceHtawatiran terhadopmu pada hori int, dan tidak pula kamu bersedih

hati." (Qs. Az-Zuldruf [a3l: 6748) Dan Nabi SAW bersabda,

G'r:;)rr$.,# *, jc ?nr J_*.

t37 Kaffmat ini adalah ejekan terhadap orang yang menyembah berhal4 yang

menyangka bahwa berhala-berhala itu dapat memberi syafa'at di sisi Allah.r3t Dahm cetakan asilnya: lifindzira, yang benar adalah yang kami tetapkan
liyndzira.
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"Allah Yang Maha Tinggi berfirman; kecintaanlu benar-benar

pantas bagi orang-orang yang saling menctntai karena 17rrr.d3e A[ah
SWT berfirman,

,*"tt'J?t ?; ,* e';+i ?;i edfu oi:Ai ;i
"Di mano orang-orang yang saling mencintai karena keagungan-

Ku? Pada hari ini Aku menaungi merelca dalam naungan-Ku, hari lcetika

tidak ada rurungan kecuali naungan-Ku.'n0

Dapat dipastikan bahwa semua perkara kembali kepada penerapan

tauhid yang sesungguhny4 dan tidak ada seorang pun yang mendapatkan

manfaat tidak pula ditimpa mudharat kecuali dengan izin Allah, dan tidak

boleh ada satu pun yang disembatr selain Allah, tidak boleh dimintai
pertolongan selain Allatr, dan pada hari Kiamat menjadi jelas bagi

selunrh makhluk hhwa semua pcrkara milik Allah, serta setiap

pengklaim berlepas diri dari klaimnya yang batil, sehingga tidak tersisa

seorang pun yang mengklaim bagi dirinya sebagai sekutu dalam

rububiyah-Nya bersama-Nya, atau uluhiyah-Nya, tidak pula ada orang

yang mengklaim itu bagi orang lain.

Berbeda dengan di dmia, meskipun tidak ada tuhan yang mengatur

seluruh alam tidak pula hrhan yang disembah selain Dia, tetapi mereka

tetap menjadi (seakan-akan) sebagai hrhan yang mengatur dan yang

disembah.

Di dunia, seseorang dapat memberi syafa'at kepada orang lain, dan

orang itu bisa memanfaatkan syafa'atrya meskipun ia tidak diizinkan

untuk memberikan syafa'at, dan menjadi teman dekatnya, lantas

membantu dan membela dirinya dari keburukan. Dia dapat mengambil

Malik dalam pembahasan tentang syak 2:954, 16, Ahmad 5:229,237, dan
Hakim dalam Al Mustodrak 4:169, ia berkatq "Sanadnya shahih berdasarkan
syarat Al Bukhari dan Muslim namun keduanya tidak menyampaikannya."
Semuanya dari Mu'adz bin Jabal RA.
Muslim dalam pembahasan tentang Kebajikan, Silatunahim, dan Adab
37:2566, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang sikap lemah lembut 2:312,
Malik dalam pembahasan tentang Syar 2:952, 13, dan Ahmad 2:338,
semuanya dari Abu Hurairah RA.
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manfaat dengan jiwa dan harta di dunia. Kadang jiwa dimanfaatkan

dengan melakukan pembebasan, dan kadang dengan pertolongan, yaifu
syafa'at, sedangkan harta dengan melakukan penebusan. Namun AUatl

menafikan hal-hal tersebut. Allah SWT berfirrnan, "Seseorang ttdak

dapat membela orang lain, walau sedikit pun. Dan (begitupula) tidak

diterima syafa'at dan tebusan dari padonya, dan tidaHah mereka alan
ditolong." (Qs. Al Baqarah [2]: a8) Allah berfirman, "Tidak ada lagi jual
beli, dan tidok ada lagi persahabatan yang alaab dan tidak ada lagi
syafa'ot. " (Qs. Al Baqarah l2l:25\ Sebagaimana Allah SWT berfirman,

"Seorang bapak tidak dapat menolong analoya, dan seorang anak tidak
dapat (pula) menolong bapabtya sedikit 1)un-" (Qs. Luqmaan [31]: 33)

Demikianlah adanya. WaUahu A'lon.
Dan syafa'at yang dinafikan oleh Allah kembali kepada

perwujudan dua pokok iman yang sebenar-benarnya. Yaitu iman kepada

Allah dan hari akhir, auhid dan rcmpat kembali (akhiraQ. Sebagaimana

dalam banyak ayat Dia menyertakan keduanya Seperti firman-Ny4
"Dan di antua marutsia ada yang berkata, "Kami beriman kepada Allah
dan hari kemudian." (Qs. Al Baqarah [2]: 8) Firrran-Ny4 "(Yattu)

orang-or(mg yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata, "httoa
lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uttn (sesunggultnya kani milik Allah dan

kcpada-Nyalah kami kenbali)." (Qs. Al Baqarah [2]: lsQ Firman-Nya,

"Tidaklah Allah menciptakan dut membangkitkan kanu (dari alam

hrbw) itu melainkan hanyalah seperti (menciptakan don

membangkitkan) satu jiwa saja." (Qs. Luqmaan [31]: 28) Dan firman-
Nya, "Padohal kamu (tadinyo) mdi, lalu Allah menghidtrykan kamu,

kemudian lcamu dtmatilran dan dihi&tpkan-I'lya kembali, Kemudian

kepada-Nyalah lcomu dikembalilcan?" (Qs. Al Baqaratr l2l:28) Dan ayat-

ayat lainnyayang semacam iur.
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Syaikhul Islam -6emoga Allah menyucikan ruhnya- ditanya
mengenai dua orang yang berdebat, lantas salah satu dari keduanya
berkata; kita harus memiliki perantara antara kita dengan Allah,
sebab, kita tidak mampu untuk mencapainya tanpa itu.

Jawaban:

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika itu dimaksudkan

bahwa harus ada perantara yang dapat menyarnpaikan kita kepada

perkara Allah, maka ini benar. Karena makhluk tidak mengetahui apa

yang disukai dan diridhai Allatr, apa yang diperintahkan dan apa yang

dilarang-Nya, apa yang disediakan-Nya bagi hamba-hamba-Nya yang

bertalnva dari kemuliaan-Ny4 dan apa yang dijanjikan-Nya bagi musuh-

musuh-Nya dari siksaan-Nya Mereka pun tidak mengetahui apa yang

menjadi hak Allah SWT dari nama-nama-Nya yang terbaik dan sifat-

sifat-Nya yang luhur, yang tidak mampu dijangkau oleh pengetahuan

akal dan yang sernisalnya kecuali melafui para rasul yang diutus oleh

Allah kepada hamba-hamba-Nya-

Orang-orang yang mempercayai para rasul dan mengikuti mereka,

mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk, didekatkan-Nya

sedekatdekatnya kepada-Ny4 diangkat-Nya derajat mereka, dan

dimuliakan-Nya mereka di dunia dan akhirat. Adapun orang-orang yang

menentang para rasul, mereka terlaknat, dan mereka tersesat serta

terhrtupi dari Tuhan mereka. Allah SWT berfrmart, "Hai anak-anak

Adam, Jtka datang kepadamu rasul-rasul daripada kamu, yang

menceritalran ayat-ayat-Ku, mala barangsiapa yang bertalwa dan

mengadalran perbaikan, tidaHah ada lceWtavatiran terhadop mereka,

dan tidak pula mereka bersedih hati. Dan orang-orang yang

mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan dtri terhadopnya,

mereka itu penghuni-penghuni neralca; mereka kel(al di dalamnya." (Qs.

Al A'raaf [7]: 35-36) Dan Allah SWT berfirrnan, "Maka jtka datang

kepadamu petunjuk daripada-Ku, maka (<etahuilah) barangsiapa

mengihtti petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. Dan

barangsiapa berpaling dari pertngatan-Ku, maka sungguh, dia akan

menjalani kehidupan yang sempit, dan Kami akan mengumpulkannya
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pada hari Kiamat dalam lreadaan buta." Dia berkata, "Ya Tuhanla4

mengapa Engkau htmpulkan aku dalam keadaan buta, padahal dahulu

aku dapat melihot?" Dia (Allah) berfirman, "Demikianlah, dahulu telah

datang lrcpadamu ayat-nyat Kami, dan kamu melupakantrya, jadi begitu

(pula) pada hari ini kamu dilupakan." (Qs. Thaatraa l20l: 123-126) lbnu

Abbas berkata, "Allah menjamin bagi orang yang membaca Al Qur'an
dan mengamalkan kandungannya bahwa ia tidak tersesat di dunia dan

tidak sengsara di akhirat."

Allah SWT berfirman tentang penghuni neraka, "Setiap kali ado

selannpulan (orang-orang lrafir) dilemparlun l@ dalamnya, penjoga-

penjaga (neraka ttu) bertanya kepada mereka, "Apalrah belum pernah

ada orang yang daang memberi pringotan kcpadamu (di duniQ?"
Mereka menjau,ab, "Ben&, swtgguh, seorumg pemberi Treringatot telah

datang lrcpada kami, tetagri kani nendustakmftrya) dan kami katakan,

"Allah tidak nenwutlran sestmtu qra purr, kanu sefutwnya di dolam

lresesotan yutg besu." (Qs. Al-Mulk 16l:9,9) Allah SWT. berFrman,

"Orang-orang yang kofir digiring ke ruraka Jahanam secara

berombongan- Sehingga apabila mereka sanpi kepadanya (neralca)

pintu-pinturya dtbukalcan don penjaga-penjaga berkaa kepado mereka,

"Apalrah belun pernah dztutg fupadanu rasul-rosd dari kalangan

kamu yang membacakan ayat-6y'at Tultannu don memperingatlcan

lrcpadamu akan prtemuon (dengan) huimu ini?" Mereka menjautab,

"Benar, ada,u tetapi leetetapan adzab pastt berlalil terhadap orang-orang

l*fir." (Qs. Az-Zumar [39]: 71) Allah SWT. berfirman, "Para rasul yang

Kami utus itu adalah urrtuk memberi kabar gembira dan memberi

peringatan. Barangsiapa beriman don mengadalcon perbaikan, maka

tidak ada rasa tahtt pado mereka dan mereka tidok bersedih hati. Dan

orang-orang yang mendustakon ayat-ayat Kami, akon ditimpa adzab

lcarena mereka selalu berbuatfasik (berbuat dosa)." (Qs. Al An'aam [6]:
48, 49) Dan Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya Kami telah

memberilran wahyu kepadamu sebogaimana l{ami telah mewahyukan

lrepada Nuh dan nabt-nabi setelahnya, dan Kami telah mewahyukan

(pula) lcepada lbrahim, Ismail, Ishak, Yalrub, dan anak cucunya; Isa,
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Ayub, Yunus, Harun, dan Sulaiman. Dan Kami telah membertkan Kitab

Zabur lrcpada Daud. Dan ada beberapa rasul yang telah Kami kisahkan

mereka lrepadamu sebelumnya dan ada beberapa rasul (ain) yang tidak

Kami kisahkan mereka lrepadamu. Don kepada Musa, Allah berfirman

langsung. (mereka kamt utus) selaht rasul-rasul pembav,a berita
gembira dan pemberi peringatan, agar tidak ada alasan bagi manusia

untuk membantah Allah setelah rasul-rasul itu diutus." (Qs. An-Nisaa'

[a]: 163-165) Ayat-ayat yang seperti ini dalam Al Qur'an cukup banyak.

Ini termasuk yang disepakati oleh seluruh penganut agama dari

kaum muslimin, kaum Yatrudi, maupun kaum Nasrani. Mereka

menetapkan perantara-perantara antara Allah dengan hamba-hamba-Nya,

mereka itu adalah para rasul yang menyampaikan dari Allah, perintatr dan

berita-Nya. Allah SWT berfrman, "Allah memilih para utusan(-Nya)

dari malaikot dan doi mamtsia." (Qs. Al Haji pzl:75) Siapa yang

mengingkari adanya perantara-perantara ini, maka ia kafir berdasarkan

ijma' para penganut agama-agama-

Surah-surah yang Allah turunkan di Mekkah, seperti surah Al
An'aam, Al A'raat surah-surah yang diawali "Altf laam raa',' "Haa'
mtm," "Thaa' sin," dan semacamnyq itu semua mengandung pokok-

pokok agama. Seperti iman kepada Allah, para rasul-Ny4 dan hari akhir.

Allah telah menyampaikan kisah-kisah kaum kafir yang

mendustakan para rasul, bagaimana Allah membinasakan mereka, dan

menolong para rasul-Nya serta orang-orang yang beriman. Allah SWT

berfirman, "Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kcpada hamba-

hamba Kami yang menjadi rasul, (yaitu) sesungguhnya mereka itulah
yang pasti mendapat pertolongan. Dan sesungguhnya tentara Kami

itulah yang pasti menang." (Qs. Ash-Shaaffaat l37l: l7l-173) Dan Allah
berfirman, "Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan

orang-orang yang beriman dalam lcehtdupan dunia dan pada hari
tampilnya para sakst (hari Ktamat)." (Qs. Ghaafir [a0]: 51)

Perantara-perantara ini ditaati dan diikuti serta diteladani.

Sebagaimana Allah SWT berfirmai, "Dan Kami tidak mengutus seorang

rasul melainlcan untuk ditaati dengan seizin Allah." (Qs. An-Nisaa' [4]:
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64) Allah SWT berfrman, "Barangsiapo menaati Rasul (Muhammad),

sesungguhrrya ia telah menaati Allah." (Qs. An-Nisaa' [a]: 80) Allah
SWT berfirman, "Katakanlah, 'Jila kamu mencintai Allah, ilafiilah alru,

niscaya Allah mengasthimz." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 31) Allah berfirman,

"Adapun orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakonnya,

menolongnya, don mengihtti cahrya yang terang (Al Qur'an) yang
diturunlran kepadonya, merelea itulah orang-ordng beruntung." (Qs. Al
A'raaf l7l: 157) Dan Allah SWT. berfirman, "Sungguh, telah ada pada
(diri) Rasulullah itu suri teladan ymg baik bagimu (yaitu) bagt orang
yang menghuap (rahmd) Allah dan (kcdatangan) hari Kiamat dan yong

banyakmengingat Allah." (Qs. Al Ahzaab [33]:21)
Jika yang dimaksudkan dengan adanya perantara adalah hartrs ada

perantara dalam mendatangkan manfaat dan menghindarkan bahaya,

seperti adanya perantara dalam memberi rczeki kepada manusia,

menolong mereka, dan memberi petunjuk kepada mereka, dan mereka
pun meminta itu kepadanya sera mengharapkannya darinya" maka ini
merupakan syirik terbesar yang lantaran inilatr Allah mengkafukan

orang-orang musyrik Yaitu karena mereka mengambil pelindung dan

penolong selain Atlatr, yang dengan merekalah orang-orang musyrik itu
berusaha mendarangkan manfaat dan menghindari bahaya.

Tetapi syafa'at bagi orang yang diizinkan Allah unfirk mendapatkan

syafa'at, hingga Dia berfrman, "Allahyang menciptakan langrt dan bwti
don apa yang ada di antua keduanya dalam enam mcrsd, kemudian Dia
bersemayam dt atas 'Arsy. Bagimu tidok ada seorang pun penolong

mauryn pemberi syafa'at selain Dia. Maka apakoh kamu tidak
memperhatikon " (Qs. As-Sajdah [327: 4) Allah SWT. berfirman,

"Peringatlranlah dengannya (Al Otr'an) itu orang yang talcttt akan

dihtmpulkan menghadap Tularuya (pfu hari Kiamat), tidak ada bagi
mereka pelindung dan pemberi syafa'atpun selain Allah. " (Qs. Al An'aam

[6]: 51) Allah berflrman, ""1{atalcanlah, "Panggillah mereko yang knmu

anggap (tuhan) selain Allah, merelca tidak akan memptmyai kekuasaan

untuk menghilangkan bahaya daripadamu dan tidak pula
memindahlrannya." Orang-orang yang merela seru itu, mereko sendiri
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mencari jalan kepado Tuhan mereka siapa di antara merelu yang lebih

dekat (lupada Allah) dan mengharaplran rahmat-Nya dan takut akan

adzab-Nya. Sesungguhnya adzab Tuhanmu adalah suatu yang (harus)

ditakuti." (Qs. Al-Israa' l17l: 56-57) Dan Allah berfirman, "Katakanlah
(Muhammad), "Katakanlah Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai

tuhan) selain Allah! Mereka tidak memiliki (lrehtasaan) seberat dzanah

pun di langtt dan di bumi, dan mereka sama sekali tidak memputryai

peran serta dalom (penciptaan) langit dan bumi don tidak ada di antara

merelra yang menjadi pembantu bagi-Nya." Dan syafa'at (pertolongan)

di sisi-Nya hanya berguna bagt orang yang telah diizinkan-Nya

(memperoleh syafa'at itu)." (Qs. Saba' [34]: 22-23)

Sejumlah orang dari kalangan generasi Islam terdahulu

mengatakan batrwa dulu ada orang-orang yang berdoa kepada Al Masih,

Uzair, dan kepada para malaikat MaIq Allah menjelaskan kepada

mereka batrwa para malaikat dan para nabi tidak kuasa untuk

menghilangkan bahaya dari diri mereka sendiri tidak pula mampu

mengubahnya, dan bahwa mereka pun mendekatkan diri kepada Allah,

mengharapkan ratrmat-Nyq dan takut terhadap adzab-Nya.

Allah SWT berfrman, 'nTidak waju bagi seseorang yong telah

diberi kttab oleh Allah, serta hibnah don kenabian, kemudian dia

berkata kepada manusia, "Jadilah komu penyembahht, bukan

penyembah Allah," tetapi (dia berkata), "Jadilah kamu pengabdi-

pengabdi Allah, karena lcamu mengajukan kitab dan karena kamu

mempelajarinya!" Dan tidak (mungkin pula baginya) menywuh kamu

menjadtkan para malaikat dan para nabi sebagai Tuhan. Dan tidak

wajar (pula baginya) menlturuhmu menjadi kafir setelah kamu menjadi

muslim?" (Qs. Aali 'Imraan [3]: 79-80) Allah SWT menjelaskan bahwa

menjadikan para malaikat dan para nabi sebagai Tuhan, adalah kekafiran-

Siapa yang menjadikan para malaikat dan para nabi sebagai

perantara yang mereka mohonkan doa kepada mereka, bertawakal kepada

mereka, meminta mereka agar mendatangkan manfaat dan

menghindarkan bahaya, seperti meminta mereka agar mengampuni dosa,
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memberi petunjuk kepada hati, menghilangkan kesusahan, dan memenuhi

kebutuhan, maka ia kafir berdasarkan ijma'kaum muslimin.

Allah SWT berfirman, "Dan merelra berkata, 'Tuhan Yang Maha

Pengasth telah menjadikan (malaikot) sebagai anak." Maha Suci Dia.

Sebenarnya mereka (pma malatkat ttu) adalah hamba-hamba yang

dimulialcan, mereka tidak berbicara mendahului-Nya dan mereka

mengerjalran pertntah-perintah-Nya. Dia (Allah) mengetahui segala

sesuatu yang di hodapan mereka (malaikat) dan yang di belakong

merelca, dan mereka tidok memberi syafa'at melainkan kepada orang
yang diridlui (Allah), dan mereka selalu berluti-hati kareno tahtt
kepada-Nya. Dan buangsiapa di antoa mereka berlcota" "Sungguh, aht
adalah tulun selain AUah" makd or(mg itu Kan i beri balasan dengan

Jahanam- Demtkianlah Kfini rumberikan bolasan kcrydf, orang-orang
yang zlulim." (Qs.Al Anbiyaa' l2ll:2#29) Allah SWT berfirmary "Al-
Masih s(nna sekali tidak engut nenjdi honba Allah fun begin Wla
poo malailrat yang ter&kfr (keryda Allah) Dot bumgsiapa enggan

menyembah-Nya dan menyombongkan diri, malca Allah akan

mengwtpullan mereka semun kepda-Nya." (Qs. An-Nisaa' $l: 172)

Allah SWT. berfirmaru "Dot mcreka berlata, "(Allah) Yang Maha
Pengasih nampnui ouk' &atgth kamu telah membav,a sesuatu

yang sangat mmgko, lrampir saja lmrgit peca\ dot bwti terbelah dan

gunung-gunmg runuh (kuena ucary, itu), kfrena mereka menganggap

(Alkh) Yang Maha Pengasih mempuryai onak Dan tidak mungkin bagi
(Allah) Yang Maha Pengasth memlnnqtai anak. Tidak ada *orang pun di
langtt dan dt bumi, melainkon akan datang kepada (Allah) Yang Maha

Pengasih sebagat seorang homba- Dia (Allah) benq-benar telah

menentulran jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan

yang teliti. Dan setiap orang dart mereka alcan datang kepada Allah
sendiri-sendiri pada hart Kiamat-" (Qs. Maryam [9]: 88-95) Allah SWT

berfirman, "Dan merelca menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak

dapat mendatanglun bencana kepada mereka dan tidak (pula) memberi

manfaat, dan mereka berkota, "Mereka ttu adalah pemberi syafa'at kami

di hadapan Allah." I{atakanlah, "Apakah kamu akan memberitahu
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lrepada Allah sesuatu yang tidak dikctahut-Nya apa yang di langit dan

tidak (puta) yang di bumi?tat Maha Suci Allah dan Maha Tinggi Dia dari
opa yang mereka persehttulcan itu." (Qs. Yuunus [10]: 18) Allah SWT.

berfirman, "Dan berapa banyaknya malaikat di langtt, syafa'at

(pertolongan) mereka sedtktt pun tidak berguna kecuali apabila Allah

telah mengizinlun (dan hanya) bagi siapa yang Dia kehendakt dan Dia
ridhai." (Qs. An-Najm [53]: 26) Allah SWT berfirnan, "Tiada yang

dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya." (Qs. Al Baqarah

l2l: 255) Allah berfirman, "Dan jika Allah mentmpakan suatu bencana

kepadamu, malra ttdak ada yang dapat menghilanglcannya kccuali Dia.

Dan jilra Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, malra tidok ada yang

dapat menolak korunia-Nya." (Qs. Yuunus [0]: 107) Allah SWT

berFnman, "Apa soja di antara ralunat Allah yang dianugerahkan kepada

manusia, malca tidak ada yang dapat menahawtya; dan apa saja yang

ditahonnya maka tidak ada yang sotggup untuk melepaskawrya setelah

ffr. " (Qs. Faathir [35]: 2) Dan Allah SWT berfirman, "Katakanlah, 'Maka

teranglranlah kcpadaht tentang apa yang kamu seru selain Allah, jika
hendak mendatanglran kemudharatan kcpadaht, apakah berhala-

berhalamu dapat menghilangkan kcmudhuatan itu, atau jilea Allah
hendak memberi rahmat kepadaht, apakah mereka dopot menahan

rahmat-Nya?" Katakanloh, "Cuhtplah Allah bagiku. Kepada-Nyalah

orangerang yang bertawakal berserah diri." (Qs. Az-Zumar [39]: 38)

Ayat-ayat seperti ini dalam Al Qur'an cukup banyak. Sedangkan dari

kalangan selain para nabi -seperti para syaikh dalam ilmu dan agama-

yang menetapkan mereka sebagai perantara antara Rasul dengan umat

beliau, menyampaikan kepada merek4 mengajari mereka, mendidik

mereka, dan meneladani mereka, maka ia benar dalam hal itu. Jika

mereka bersepakat maka kesepakatan mereka merupakan hujjah yang

tidak dapat diganggu gugat. Mereka tidak bersepakat terhadap kesesatan.

Jika mereka berselisih mengenai sesuatu, maka mereka

mengembalikannya kepada Allah dan Rasul-Nya. Sebab, tidak seorang

14l Kalimat ini adalah ejekan terhadap orang yang menyembatr berhala" yang
menyangka bahwa berhala-bertrala itu dapat memberi syafaat di sisi Allah.
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pun di antara mereka yang terlindungi dari kesalahan secara mutlak.

Bahkan setiap orang di antara umat manusia, perkataannya dapat

dircrapkan dan dapat diabaikan kecuali Rasulullah SAW, Nabi SAW.

Bersabda,

Gir af.) ,t7.n'r2 r't r::G-: fi:j- tir;\i "y 
.:V\i ir:kiri

l,t r:rr':.;;i''-ii;i'# ilri
"Uoma adalah pewmis pua nabi. Sesungguhnya para nabi tidak

mswartslran dinar tidak pula dirham, tetapi mereka hanya mewariskan

ilmu. Siapa yang mengambtlrrya, mako ia telah mengambil dengan

bagian yang melimpah. "ra2

Jika kalian menetapkan perantara-perantara antara Allah dengan

makhluk-Nya +eperti para pengawal yang berada di antara raja dengan

rakyatnya- di mana mercka menyampaikan kebuarhan-kebutuhan

makhluk-Nya kepada-Nya, maka hanya Allah yang mernberi petunjuk

kepada hamba-hamba-Nya dan memberi rezeki kepada mereka dengan

perantara mereka. Mahtrluk meminta kepada mereka dan mereka

meminta kepada Allah. Sebagaimana perantara-perantara di sisi raja yang

meminta berbagai kebuhrhan kepada raja untuk orang-orang, lantaran

kedekatan mereka dengan raja. Orang-orang meminta kepada para

perantara sebagai adab unhrk tidak meminta langsung kepada raja, atau

karena permintaan mereka dari para perantara lebih bermanfaat bagi

mereka dari pada permintaan mereka langsung dari raja lantaran posisi

para perantara itu lebih dekat kepada raja dari pada orang yang meminta

kebutuhan-kebutuhannya. Siapa yang menetapkan mereka sebagai

perantara berdasarkan sisi ini, maka ia kafir musyrik, wajib diminta untuk

bertobat. Jika bertobat (ia terbebas), dan jika tidak, maka ia dihukum

t12 Al Bulfiari dalam pembahasan tentang ilmu sebagai penjelasaq Fath At Bori
l:160, Abu Daud dalam pembatrasan tentang itmu 3641, At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang ilmu 2682, ia berkata, "Kami tidak mengetahui hadits ini
kecuali dari hadits Ashim bin Raja' bin Haiwah, dan menurutku ini tidak
terhubung.." Ibnu Majah dalam mukadimahz23, dan Ahmad 5:196, semuanya
dari Abu Darda' RA.
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mati. Mereka adalah orang-orang yutg menyerupakan Allatr. Mereka

menyerupakan makhluk dengan Pencipta, dan mengadakan sekutu-sekutu

bagi Allah. Dalam Al Qur'an terdapat cukup banyak ayat yang tidak

memungkinkan untuk diungkap dalam fatwa ini, terkait sanggahan

terhadap mereka.

Perantara-perantara antara raja dengan ralsyatnya, terjadi

berdasarkan satu dari tiga sisi; sisi pertama, mereka bisa sebagai pihak

yang memberitahukan tentang keadaan rakyat terkait apa yang tidak

diketatrui oleh raja.

Barangsiapa yang berkata, "Sesungguhnya Allah tidak mengetahui

keadaan-keadaan hamba-hamba-Nya hingga perlu diberitahu tentang

keadaan-keadaan itu oleh sejumlah malaikat atau para nabi atau yang

lainnya, maka ia kafir. Bahkan, Dia SWT mengetahui rahasia dan yang

tersembunyi, tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya di bumi tidak pula di

langig "Dialah Ymg Maha Mendengu tagi Maha Melihat." (Qs. Asy-
Syuuraa $21: ll) Dia mengetahui suara-suara riuh dengan berbagai

bahasa yang berbeda-beda sezuai dengan rag:rm kebutuhan, satu

pendengaran tidak menyibukan-Nya dari pendengaran yang lain,

berbagai masalah tidak rumit bagi-Nya dan tidak jenuh dengan desakan

mereka yang meminta dengan berulang-ulang.

Sisi kedu;Raja tidak mampu mengatur rakyatnya dan menghadapi

musuh-musuhnya {<ecuali dengan para pendukung yang membantunya-

maka ia harus memiliki pendukung dan orang-orang yang membantunya

lantaran kelemahan dan ketidakberdayaannya. Namun Allah SWT tidak

memiliki satu rekan pun dan tidak memiliki penolong dari kehinaan.

Allah SWT berfrman, "Katakonlah, 'Serulah mereka yang lcamu anggap

(sebagai tuhan) selatn Allah, Mereka tidak memiliki (l@fuasaan) seberat

dzarrah pun di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu

sahampun dalam (penciptaan) langit dan bumt dan tidak ada di antara

merelra yang menjadi pembantu bagt-Nya." (Qs. Saba' [34]: 22) Dan
Allah SWT berfirrnan, "Dan katakanlah, "Segala puji bagi Allah yang

tidak mempuryai anak dan tidak mempunyai selaiu dalam kerajaan-Nya
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dan Dia bulran pula hina yang memerlukon penolong dan agungkan lah

Dio dengan sebesar-besarnya." (Qs. Al Israa' [17]: 1l t)
Semua yang ada di wujud berupa sebab-sebab adalah Dia

Penciptanya, Dialah Penguasanya, dan Dialah Pengaturnya. Dia Maha

Kaya dari semua yang selain Diq dan semua yang selain Dia
membutuhkan-Nya. Berbeda dengan raja-raja yang membutuhkan

pendukung-pendukung yang pada hakikatnya para pendukung itu adalah

sekutu-sekutu mercka dalam kekuasaan.

Sedangkan Allah SWT tidak memiliki sekutu dalam kekuasaan-

Nya. Bahkan tidak ada tuhan selain Allah semata tidak ada sekutu bagi-

Nya. Milik-Nya kekuasaan dan bagi-Nya segala puji, dan Dia Maha

Kuasa atas segala sesuatu.

Sisi ketiga; Raja tidak menghendaki manfaat bagi rakyatnya, tidak
hendak berbuat baik kepada mereka, dan tidak ingin mengasihi mereka,

kecuali ada faktor dari luar yang menggerakkannya. Jika ruja
mendapatkan saran dari orang yang menPengasihatinya dan yang

menghormatinya, atau orang yang memberi petunjuk kepadany4 yaitu
lantaran terkait apa yang diharapkan dan yang ditakuinya maka

tergeraklah keinginan dan semangat ruja untuk memenuhi berbagai

kebutuhan rakyafrrya- Bisa lantaran sesualu yang menyentuh hatinya dari

perkataan yang memberikan petunjuk dan saran, dan bisa lantaran adanya

tekad atau kekhawatiran dari perkataan orang yang memberi petunjuk

kepadanya.

Allah SWT adalah pengahr dan pemilik segala sesuatu. Dia lebih

sayang terhadap hamba-hamba-Nya daripada seorang ibu yang

menyayangi anaknya. Segala sesuatu hanya terjadi karena kehendak-Nya.

Apa pun yang Dia kehendaki maka ia terjadi, dan apa pun yang tidak Dia
kehendaki maka ia tidak terjadi. Jika Allah memberlakukan di antara

seluruh hamba dengan menjadikan sebagiannya dapat memberi manfaat

kepada sebagian yang lain, menjadikan yang ini berbuat baik kepada

yang itu, mendoakan dan menolongny4 dan semacamnya, tidak lain

Dialatr yang menciptakan itu semua. Dialah yang menciptakan dalam hati

orang yang berbuat baih mendoakan, dan menolong ini, keinginan untuk
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berbuat baik, mendoakan, dan menolong. Tidak boleh ada di alam wujud

ini orang yang tidak disukai-Nya yang berbeda dengan yang Dia

kehendaki, atau orang yang diketahui-Nya tidak sebagaimana yang Dia

ketahui, atau orang yang diharapkan dan ditakuti oleh Tuhan.

Maka dari itu, Nabi SAW bersabda,

,rE o\*.,t'"#i ,:+ oL.J. *t ;ai,!'*f "J'A1

.d;.5-. I fti ,-^ifi &;#,
"Janganlah selcali-kati salah seorang di ort*o lealian -*gonl*n;

ya Allah, ampunilah afu jtka Engkau menglrcndaki, ya Allah, rahmotilah
aht jila Engkau menghendaki, tetapi dia hous mempertegas

permolanan, sebab, tidok ada pemalsa bagi-Nya-" Orang-orang yang

memberi syafa'at di sisi-Ny4 mereka tidalc dapat memberi syafa'at

kecuali dengan izin-Nya. Sebagaimana Allah berfirmaru "Tiada yang

dapat memberi syafo'at di sisi Allah tonry izin-Nya-'(Qs. Al Baqaratr

l2l:255) Allah SWT berfirnan, "Dan mereka tiada memberi syafa'at

melainkan kepada orang yang diridhai Allah." (Qs. Al Anbiyaa' [21]:
28) Dan Allah SWT berfirman, "Katakanlah, "Serulah mereka yang

lcamu anggap (x.bagai tulw) selain Allah! Mereka tidok memiliki
(lrehtasaan) seberat dzarrah ptn di langit don di bwnt, dan mereka tidak

mempunyai suotu sahampun dalom (penciptaan) langit dan bumi dan

sekali-kali tidak ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagt-

Nya-" Dan tiadalah berguno syafa'at di ski Allah melainkan bagi orang
yang telah diizinlan-Nya memperoleh syafa'at ifa " (Qs. Saba' [34]: 22-

23)

Allah menjelaskan bahwa semua yang dimohon selain Dia tidak

memiliki kekuasaan dan tidak menjadi sekutu dalam kekuasaan-Nya,

mereka pun tidak memiliki peran serta, dan syafa'at mereka tidak
bermanfaat kecuali bagi orang yang telah diizinkan-Nya.

Ini berbeda dengan raja-raja. Orang yang memberi syafa'at di sisi

raja, bisa jadi ia memiliki kekuasaan, bisa jadi ia sekutu bagi raja dalam

kekuasaan, dan bisa jadi ia sebagai rekan serta pendukung raja atas
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kekuasaannya. Mereka itu dapat memberikan syafa'at di sisi raja tanpa

izin dari raja tidak pula yang lainnya. Raja menerima syafa'at mereka

kadang lantaran kebutuhannya kepada mereka, kadang lantaran

ketakutannya terhadap mereka, dan kadang lantaran sebagai balasan

kebaikan mereka kepadanya, imbalan bagi merek4 dan untuk membuat

mereka nyaman terhadapnya, hingga ia mau menerima syafa'at anak dan

istrinya demi itu, serta menerima syafa'at budaknya. Jika dia tidak

menerima syafa'atnya, dia takut bila budalarya akan tidak patuh

kepadanya, atau berusaha menimpakan bahaya kepadanya. Syafa'at

manusia dari sebagian mereka bagi sebagian yang lain, semuanya

termasuk syafa'at dalam bentuk ini. Maka, tidak ada seorang pun yang

menerima syafa'at seseorang melainkan karena tendensi tertentu atau

lantaran ketakutan.

Allah SWT tidak berharap kepada seorang pun, tidak takut kepada

seorang pun, dan tidak membutuhkan seorang pun, bahkan Dia Maha

Kaya. Allah SWT berfirman, "Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah
semua yang ada dt langit dan di bumi. Dan orang-orang yang menyera

sekutu-sekutu selain Allah, tidaHah mengihtti (suotu lceyakinan). Merelca

honya mengikutt prasanglca belaka, dan mereka hanyalah menduga-

duga," sampai firman-Nya, "Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrant)

berkata, "Allah mempunyai analc" Maho Suci Dia, Dialah Yang Maha
Koyo; milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi."
(Qs. Yuunus [10]: 66-68)

Orang-orang musyrik menjadikan para pemberi syafa'at-syafa'at

dari jenis syafa'at yang biasa mereka anggap sebagai syafa'at. Allah SWT

berfirman, "Dan mereka menyembah selain daripada Allah, apa yang

tidak dapat mendatanglcan kemudharatan kcpada mereka dan tidak
(pula) lremanfaatan, dan mereka berkata, "Mereka itu adalah pemberi

syafa'at lrcpada kami di stsi Allah." Katalcanlah, "Apalah kamu

mengabarkan kepada Allah apa yang tidak diketohui-Nya apa baik di
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langtt dan tidak (pula) di bumi?ta3 Maha Suci Allah dan Maha Ttnggi

dari apa yang mereka perselattukan itu." (Qs. Yuunus [10]: 18) Dan

Allah SWT berf,rrrnan, "Maka mengapa yang mereka sembah selain

AUah sebagai tuhan untuk mendekatkan diri (kepada-Nya) tidak dapat

menolong mereka? Bahkan tuhan-tuhan itu telah lenyap dari mereka;

itulah akibat lrebohongan mereka dan apa yang dahulu mereka ada-

adakan." (Qs. Al Ahqaaf $6lz 28)

Allah memberitahu tentang orang-orang musyrik bahwa mereka

mengatakan, "Kdmi ttdak menyembah mereko melainkan supcrya mereka

mendelatlran kami lrepada Allah dengan sedelat-dekotnya." (Qs. Az-
Zumar [39]: 3) Allah SWT berfirman pula, "Dan (tidak wajctr pula

bagfuya) menytruhmu menjadikan malaikat don para nabi sebagai

Tuhan. Apalroh (patut) ia menyuruhmu berbuat keleafiran dt waWu kamu

sudah (menganfi agama) Islam?" (Qs. Aali 'Imraan [3]: 80) Dan Allah
SWT berfirmarr, "Katakanlah, "Panggillah mereka yang kamu anggap

(tuhan) selain Allah, mereka tidak akan mempunyai kehtasaan untuk

menghtlanglcan bahaya daripadamu dan tidak pula memindahkannya."

Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada

Tuhon mereka siapa di antara mereka yang lebih delcat (lnpado Allah)

don menglurapkan rahmat-Nya dan tahtt akan adzab-Nya.

Serungguhnya adzab Tuhonmu adalah suatu yang (harus) ditahtti." (Qs.

Al Israa' lLTl: 56-57) Allah memberitahu bahwa apa yang dimohon

selain Dia tidak kuasa untuk menghilangkan bahaya tidak pula mampu

mengubahnya, bahwa mereka pun mengharapkan rahmat Allah SWT,

mereka takut terhadap adzab-Nyq dan mereka mendekatkan diri kepada-

Nya. Allah SWT menafikan syafa'at dari para malaikat dan para nabi

kecuali syafa'at yang diizinkan-Nya, dan syafa'at adalah permohonan.

Tidak diragukan, bahwa permohonan antara sebagian makhluk

untuk sebagian yang lain, bermanfaat, dan Allah memerintahkan itu.

Tetapi, orang yang memohon dan memberi syafa'at, ia tidak dapat

r'r3 Katmat ini adalah ejekan terhadap orang yang menyembah berhal4 yang
menyangka bahwa berhala-berhala itu dapat memberi syafa'at di sisi Allah.
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memohon dan memberi syafa'at kecuali dengan izin Allah baginya dalam

hal itu. Maka ia tidak akan memberikan syafa'at yang dilarang-Nya.

Seperti syafa'at bagi orang-orang musyrik dan mendoakan mereka agar

diampuni. Allah SWT berfirman, "Ttadalah sepatutnya bagi Nabi dan

orang-orang yang beriman memintakan ampun (k"pofu Allah) bagi
orangerang musyrik, walaupun orang-orong musyrik itu adalah kaum

kerobat(nya), sesudah jelas bagi mereka, balwasanya orang-orang
muryrik itu, adalah penghuni neraka Jahanam. Dan permintaan ampun

dari Ibrahim (k"pado Allah) untuk bapabtya, tidak lain hanyalah karena

suatu janjt yang telah diilvarkannya lcepada bapalcnya itu. Malca tatlcala
jelas bagi lbrahim bahwa bapabtya adalah musuh Allah, maka lbrahim
berlepas diri dartnya." (Qs. At-Taubah [9]: ll3-ll4) Dan Allah SWT
berfnman tentang orang-orang munafik, "Sama saja bagi mereka, kamu

mintakan ampurutn atau tidak kamu mintalcan amlrurum bagi mereka,

Allah tidak akan mengampuni mereka." (Qs. Al Munaafiquun [63]: 6)

Dinyatakan dalam Shahih, bahwa Allatr melarang Nabi-Nya
memohonkan ampunan bagi orang-orang musyrik dan kaum munafik,

serta memberitahu bahwa Dia tidak akan mengampuni mereka.l{
Sebagaimana dalam firman-Nya, "Sesunggultnya Allah tidak alcan

mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain

dari (syirik) itu bagi siapa yang dikehendoki-Nya." (Qs. An-Nisaa' [4]:
48) Firman-Nya, "Dan janganlah komu sekali-kali meryembahyangkan

(jenazah) seorang yong mati di antara mereka, dan janganlah englrau

berdiri (mendoalan) di hfiurnya Sesungguhnya merela telah kafir
lrepada Allah dan Rasul-Nya don mereka mati dalam keadaan fasik.'
(Qs. At-Taubah [9]: 84) Dan Allah SWT berfirman, "Berdoalah kcpada

Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembw. Sesungguhnya,

Dia tidak menyukai ordng-orang yong melampaui batas." (Qs. Al A'raaf

[7]: 55) Di antara sikap melampaui batas dalam berdoa adalah, bila
seorang hamba meminta apa yang tidak akan dilakukan oleh Tuhan.

Seperti, ia meminta kepada-Nya agar diberi kedudukan sebagaimana para

tu Al Bukhari dalam pembatrasan tentang tafsn 46704671
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nabi padahal ia tidak termasuk dari mereka, atau meminta ampunan bagi

orang-orang musyrik, dan semacamnya. Atau meminta kepada-Nya apa

yang mengandung kemaksiatan kepada Allah. Seperti agar menolongnya

dalam kekafiran, kefasikan, dan kemaksiatan.

Pemberi syafa'at yang diizinkan oleh Allatr untuk memberikan

syafa'af syafa'atnya adalah dalam permohonan yang tidak mengandung

permusuhan.

Jika salah seorang di antara mereka (para nabi) meminta doa yang

tidak layak baginy4 maka permintaannya tidak diakui, karena mereka

terlindungi dari pengalaran terhadap doa yang tidak layak itu. Seperti kata

Nuh, "Sesungguhnya anaklu termasuk lceluargahr, dan sesungguhrrya

janji Engkau itulah yang benar. Dan Engkau adalah hakim yang seadtl-

adtlnya." (Qs. Huud [l]: a5) Allah berfirman, 'Hai Nuh! Sesungguhnya

ia bulranlah termasuk keluargamu (yang dijanjikan almn dtselamatkan),

sesungguhnya (perbutannya) perbuatan yang tidak baih Sebab itu
janganlah lramu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak
mengetahui (hakikat)nya. Sesungguhnya Aht memperingatkan kepadamu

supaya lramu jangan termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan

bodoh." Nuh berlcata, "Ya Tuhanla4 sesungguhnya aht berltndung

lrepada Engkau sesuatu yang aht tiad mengetahui (hakikatnya). Dan

sekiranya Engkau tidak memberi am1run kepadaht, dan (ttdak) menarult

belas lrasihan l<epadalat" ntscaya aht termasuk orang yang merugi." (Qs.

Huud ll\: a6a7)
Setiap orang yang berdoa dan memberi syafa'at, ia berdoa kepada

Allah SWT kemudian memberikan syafa'at, maka doa dan syafa'atnya

tidak terjadi kecuali dengan ketetapan, ketentuan, dan kehendak Allah.
Dialah yang memperkenankan doa dan menerima syafa'at. Dialah yang

menciptakan sebab dan akibat, dan doa termasuk dalam lingkup sebab

yang ditetapkan Allah SWT.

Jika demikian adanya, maka bertumpu pada sebab merupakan

syirik dalam tauhid, dan menghapus sebab untuk menjadi sebagai sebab

adalah kekurangan dalam akal, sebaliknya, menghindari sebab secara

keseluruhan adalah sebuah perusakan dalam syariat. Tapi seorang hamba
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wajib menyerahkan ketawakalan, permohonan, dan permintaannya

kepada Allah SWT, dan Allah menentukan baginya sebab-sebab -berupa
doa makhluk dan lainnya- sebagaimana yang Dia kehendaki.

Doa merupaka satu hal yang disyariatkan. Hendaknya kalangan

atas mendoakan kalangan rendah, dan kalangan rendah mendoakan

kalangan tinggi. Permintaan syafa'at dan doa dari para nabi sebagaimana

yang dilakukan kaum muslimin yang meminta syafa'at dengan Nabi
SAW. dalam istisqa', dan meminta kepada beliau agar mendoakan

mereka. Bahkan, sepeninggal beliau, Umar dan kaum muslimin

melakukan istisqa'dengan perantara Abbas, paman beliau, dan manusia

meminta syafa'at dari para nabi pada hari Kiamat. Muhammad SAW
sebagai pemuka para pemberi syafa'at dan memiliki syafa'at-syafa'at yang

klrusus bagi beliau, meskipun demikian, dinyatakan dalam Shahih

Bukhart danShahih Muslim dariNabi SAW beliau bersabda,

"* JzU';y ,:*t:*,'i ,i';G J4 ri*'oiii i* riy

-*i eL;;6y ,-+")i J- i,,' trL "n ,fp *\" ,bi1;
J:L "o;, t't*si u; Ei ogi'oi;')?r,olr ,t., 'u #.yf ..* i

.iqi?;.;w'i* +li,Jir'
'Jilro lralian mendengar muadzin, maka ucopkonlah seperti yang

diucoplcannya. Kemudian bershalawatlah kepadoht, sesungguhnya siapa

yang bershalau,at kepadalu satu l@li, maka Allah bershalawat

(melimpahkan rahmat) lrepadanya sepuluh kali, lremudian mintalah

lrepada Alloh wasilah (perantara) bagtla4 sebab ia adalah tingkatan di
surga yang tidak layak l<ecuali bagi seorang hamba di antara homba-

hamba Allah, dan alu berharap akulah yang menjadt hamba itu! Sidpa

yang meminta kepada Allah wasilah bagiht, maka syafa'atku akan

didapatkannya pada hari Kiamar. "r4s Nabi SAW bersabda kepada Umar

saat melepas kepergiannya untuk menunaikan umrah;

l4s Muslim dalam pembatrasan tentang shalat ll:384, Abu Daud dalam
pembahasan tentang shalat 523, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang
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U.GI' I

"Wahai saudaraht, jangan kamu lupa mendoalcanht.'r+6

Nabi SAW meminta kepada umat beliau agar mendoakan beliau,

tetapi itu tidak termasuk sebagai bentuk permintaan kepada mereka, tapi

beliau memerintahkan itu kepada mereka seperti perintah beliau kepada

mereka agar melaktrkan seluruh amal ketaatan yang disediakan patrala

bagi mereka bila melakukannya, di samping bahwa beliau SAW pun

mendapatkan sebagaimana pahala mereka pada semua yang mereka

lakukan. Karena dinyatakan dalam hadits shahih dari beliau bahwa beliau

bersabd4

Lf ?'u i6t ,/ );l ,y ;*i';r d t:k ai Jya;;
,P' .,rli'u *L ok yb Jt a;';3 l* erli'u;"*

-* e/:'ti'u'*riLf ?Lr'^;it / !i3i
"Siapa yang mengajak kepada Wtwrjuh malra baginya palula

seperti pahala orang-orang yang mengikuttnya tanpa mengurangi
pahala mereko sedihit pun. Dan siapa yang mengajak kepada kesesatan,

maka ia menonggung dosa seperti dosa orang-orang yang mengilaiinya
tanpa mengurangi dosa mereka sedikitputt."l4T Beliau adalah penyeru

umat kepada setiap petunjuk, maka beliau mendapatkan seperti pahala

mereka pada setiap perbuatan yang mereka ikuti dari beliau.

Demikian pula jika mereka bershalawat kepada beliau, karena

Allah bershalawat kepada salah seorang di antara mereka sepuluh kali,

pekerti 3614, ia berkata, "Hadits ini hadits hasan shatrih," An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang Adzan 678, dan Ahmad 2:168, semuanya dari Abdultah
binAmrubinAshRA.
Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat 1498, At-Tirmidzi dalam
pembatrasan tentang doa 3562, ia berkata, "Hadits ini hasan shahih," dan Ibnu
Majatt dalam pembahasan tentang ibadah ln:i2894, semuanya dari Umar RA.
Muslim dalam pembahasan tentang ilmu 16:2674, Abu Daud dalam
pembahasan tentang Sunnah 3609, Tirmidzi dalam pembahasan tentang ilmu
2674, ia berkatan, "Hadits ini hasan shahil\" dan Ibnu Mqjah dalam
mukadimah 206, semuanya dari Abu Hurairah.

u

t46
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dan bagi beliau pun seperti pahala mereka beserta doa mereka bagi beliau

yang diperkenankan. Doa itulah yang telah diberikan pahalanya oleh

Allah kepada mereka. Dengan demikian manfaat yang beliau dapatkan

lantaran doa itu merupakan nikmat dari Allah bagi beliau. Disebutkan

dalam Shahih dari beliau bahwa beliau bersabd4

d? ,k& *r?'r ;ftltt tyn *ri ;jl-r*,;\.3e'i- ,hr'n "
'^V:rrt uT ,* yii Aifi ju i;; *t a;

"TidaHah ada seorang yong 
^"ndorkon 

saudaranya tanpa

sepengetahuannya dengan satu doa melainkan Allah menugaslcan

baginya seordng malaikat. Setiap kali dia berdoa untuk saudaranya

dengan satu doa, maka malaikat yang ditugaskan baginya berkata; amin,

dan bagimu seperti itu."r48 Dan dalam hadits lain; 
z t

"Doa yang pating cepat ,.r",-*f!*:* ;!!:r"!:r
bagi orang lain tonpa sepengetahuanrqla.'n4e

Mendoakan orang lain bermanfaat pula bagi orang yang berdoa dan

tentunya bagi orang yang didoakan meskipun yang berdoa berbeda

dengan yang didoakan. Doa orang yang beriman bagi saudaranya

bermanfaat bagi orang yang berdoa dan yang didoakan. Siapa yang

mengatakan kepada orang lain, "Doakan aku," dan yang dimaksudnya

adalah agar keduanya sama-sama mendapatkan manfaat dengan doa itu,

dengan demikian, maka ia dan saudaranya telah saling tolong menolong

dalam kebajikan dan takwa. Dia mengingatkan orang yang dimintainya

dan menunjukkan padanya apa yang bermanfaat bagi keduanya,

sedangkan orang yang dimintai melakukan apa yang bermanfaat bagi

r48 Muslim dalam pembahasan tentang dzikir dan doa 87:2732, dan Abu Daud
dalam pembahasan tentang shalat 1534, semuanya dari Abu Darda RA. lnam
Ibnu Taimiyyah menyampaikan maknanya.

r4e Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat 1535, dan At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang kebajikan dan silaturrahim 1980, ia berkata, "Hadits ini
ghorib, kami tidak mengetahui selain dari sfui ini," semuanya dari Abdullah bin
AmrubinAshRA.
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keduanya, maka posisi orang yang meminta sebagaimana orang yang

menyuruh orang lain agar melakukan kebajikan dan talova. Orang yang

disuruh mendapatkan pahala atas perbuatannya, dan yang menyuruh pun

mendapatkan pahala seperti pahalanya lantaran dia mengajaknya untuk

melakukannya. Lebih-lebih terkait doa-doa yang diperintahkan bagi

hamba. Sebagaimana Allah SWT. berfirman, "Dan mohonlah ampunan

atas dosamu dan atas (dosa) orang-orang mubnin, loki-laki dan

perempwm." (Qs. Muhammad p7l: 19) Allah memerintahkan beliau agar

memohonkan ampunan. Kemudian berfirman, "Sesungguhnya, jiknlau

mereka lrettlra menganiaya dirinya datang kcpdamu, lalu memohon

ampun lrepada Allah, don Rasulpun memohonkmt anpun untuk merelca,

tentulah merelca mendapati Allah Maha Penerima tobat lagi Moha

Penyayang." (Qs. An-Nisaa' pl:6a)
Allah SWT menyebutkan permohonan ampunan mereka dan

permohonan ampunan Rasul bagi mereka, sebab itu termasuk yang

diperintahkan kepada Rasul. Yaitu bahwa Allah memerintahkan beliau

agar memohonkan ampunan bagi orang-orurng yang beriman, laki-laki

maupun perempuan, dan Allah tidak memerintahkan satu makhluk pun

agar meminta sesuatu kepada makhluk yang lain yang tidak

diperintahkan Allah kepada makhluk. Bahkan apa yang diperintahkan

Allah kepada hamba, baik yang diwajibkan maupun yang dianjurkan,

lantas ia melakukanny4 maka itu merupakan ibadah kepada Allah,

ketaatan, dan untuk mendekatkan diri kepada Allah, serta merupakan

kemaslahatan bagi pelalornya dan mengandung kebaikan baginya. Jika ia

melakukan itu, maka itu merupakan faktor yang sangat besar bagi

pemberian karunia Allah dan nikmat-Nya kepadanya Bahkan nikmat

yang terbesar di antara nikmat-nikmat yang diberikan Allah kepada

hamba-hamba-Nya adalah nikrnat berupa peturjuk kepada keimanan

yang Allah berikan kepada mereka.

Iman adalah pernyataan dan pengamalan. Iman bertambah dengan

ketaatan dan kebaikan. Begitu pengamalan hanrba terhadap kebaikan

semakin bertambah, maka semakin bertambah pula keimanannya. Inilah

pemberian nikmat yang hakiki yang tersebut dalam firman-Nya, "(Yaitu)
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jalan orang-orang yang telah Engkau beri nihnat lcepadanya." (Qs. Al
Faatihah []: 7) Dan dalam firman-Nya, "Dan barongsiapa menaati

AAah dan Rasul (Nya), maka mereko itu akan bersama-sama dengan

orang yang diberikan nibnat oleh Allah." (Qs. An-Nisaa' [4]: 69) Tapi,

nikmat-nikmat dunia tanpa agamq apakatr itu termasuk nikmat-nikmat-

Nya atau tidak? Dalam hal ini terdapat dua pendapat yang masyhur di

antara ulama dari kalangan sahabat-sahabat kami dan lainnya.

Penegasannya adalah bahwa ia merupakan nikmati dari satu sisi

meskipun bukan merupakan nikmat sepenuhnya dari sisi lainnya. Adapun

nikmat berupa agama yang harus dicari, yaitu berupa kewajiban dan

anjuran yang diperintahkan oleh Allah, maka ini merupakan kebaikan

yang harus dicari, berdasarkan kesepakatan kaum muslimin. Inilah

nikmat yang hakiki menurut Ahlussunnah. Sebab, menurut mereka,

Allahlah yang memberikan nikmat berupa pengamalan kebaikan.

Sedangkan menurut golongan Qadariyatr, nikmat-Nya hanya berupa

kemampuan baginya, yaitu kemampuan yang layak untuk melakukan dua

hal yang kontadiktif ftebaikan dan keburukan) saja.

Maksudnya di sini; Allah tidak memerintatrkan makhluk agar

meminta kepada makhluk yang lain kecuali apa yang memberikan

kemaslahatan bagi makhluk itu, bisa berupa kewajiban maupun anjuran.

Karena Allah SWT. tidak menuntut dari seorang hamba selain itu, lantas

bagaimana mungkin Allah memerintahkan kepada selain Dia agar

meminta selain itu dari-Nya? Bahkan Allah melarang hamba untuk

meminta materi hamba yang lain kecuali dalam keadaan mendesak.

Jika yang dimaksud adalah kemaslahatan bagi pihak yang

diperintah atau kemaslahatannya dan kemaslahatan pihak yang

diperintah, maka ini merupakan sesuatu yang mendapatkan pahala. Jika

yang dimaksud adalah tergapainya apa yang dicari tanpa maksud darinya

untuk memberi manfaat kepada yang diperintah, maka ini datangnya

mumi dari dirinya (orang yang meminta). Permintaan yang semacam ini
sama sekali tidak diperintahkan oleh Allah, batrkan dilarang-Nya. Sebab"

ini adalah permintaan murni kepada makhluk tanpa ada maksud darinya

untuk mendapatkan manfaat tidak pula maslahat, sedangkan Allah
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memerintahkan kita agar beribadah dan berharap kepada-Nya, dan Allah
memerintahkan kita agfi berbuat baik kepada hamba-hamba-Nya,

sedangkan ini tidak dimaksudkan untuk ini tidak pula untuk itu, tidak

dimaksudkan untuk mengharap tidak pula untuk memohon kepada Allah,
yaitu shalat, dan tidak dimaksudkan untuk berbuat baik kepada makhluk,

yaitu zakat. Meskipun hamba bisa tidak berdosa dengan menyampaikan

permintaan seperti ini, tetapi terdapat perbedaan antara yang

diperintahkan kepada hamba dan apa yang diperkenankan baginya.

Bukankatr kamu mengetahui bahwa beliau bersabda dalam hadits

mengenai tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa hisab, bahwa

mereka "Tidok meminta untttk diruqtah."lso Meskipun meminta untuk

diruqyah boleh. Hal ini telah kami paparkan dalam bahasan yang lain.

Maksudnya di sini adalah, bahwa siapa yang menetapkan

perantara-perantara antara Allah dengan makhluk-Nya seperti perantara-

perantara yang terjadi antara raja dan rakyag maka ia musyrik. Bahkan

ini adalah ketentuan yang dianut orang-orang musyrik para penyembah

berhala yang dulu mengatakan bahwa itu adalah berhala-berhala para

nabi dan orang-orang shalih, dan bahwa itu adalah sarana-sarana yang

mendekatkan mereka kepada Allah. lni termasuk syirik yang dipungkiri

Allah SWT atas kaum Nasrani, di mana Dia berfirman, "Mereka

menjadilran orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebogai tuhan

selain Allah, dan (iuga mereka mempertuhanlcan) Al Masih putra

Maryam; padahal mereka lranya diswuh menyembah Tuhan Yang Maha

Esa; tidak ada tuhan selain Dia. Maha Suci Dia dari apa yang merelca

persehttukan." (Qs.At-Taubah [9]: 3l) Dan Allah SWT berfirman, "Dan

apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka

$au,ablah), balwasanya Afu adalah dekat. Afu mengabulkan

permohonan orang yang berdoa apabila ta memohon kepada-Ku. Maka

hendaHah mereka itu memenuhi (segala perintah) Ku dan hendaHah

mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu dalam kebenman." (Qs.

Al Baqarah [2]: 186) Maksudnya, hendaknya mereka memenuhi seruan-

Al Bullnri dalam pembahasan tentang medis 5705, 5725, dN Muslim dalam
pembatrasan tentang iman 218: 371-372, semuanya dari tmran bin Hushain.

t50
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Ku jika aku menyeru mereka dengan perintatr dan larangan, dan

hendaknya mereka beriman kepada-Ku agar Aku memperkenankan

permohonan mereka kepada-Ku dengan ketundukan.

Allah SWT berfirrnan, "Maka apabila kamu telah selesai (dari

sesuatu urusan), kerjakanlah dengan stmguh-sungguh (urusan yang

lain), don hanya kepada Tuhanmulah hendabtya kamu berharap." (Qs.

Al Insyiraatr [9a]: 7-8) Allah SWT berfirman, "Dan apabila lcamu

dttimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa yang (biasa) kamu

seru lrecuali Dia." (Qs. Al Israa' llTl:67) Allah SWT berfirmai, "Atau

siapakah yang memperkcnankan (doa) orang yang dalam kesulttan

apabila ia berdoa kcpada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan

menjadilran kamu (manusia) sebagat khalifah di bumi?" (Qs. An-Naml

l27l: 62) Dan Allah SWT berfirman, "Semua yang ada di langit dan di
bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap waHu Dia dalam kestbukan."

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 29)

Allah telah menjelaskan tauhid ini dalam Kitab-Nya, dan

memberantas unsur-unsur penyekutuan terhadapNya hingga hamba tidak

takut selain kepada Allah, tidak berharap kepada selain Dia, dan tidak

bertawakal kecuali kepada-Nya. Allah SWT. berfirman, "Karena ttu
janganlah kamu tahtt kepada manusio, (tetapil tahttlah lcepada-Ku. Dan
janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengot hmga yang sedikit." (Qs.

Al Maa'idah [5]: ,+a) "Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah

syetan yang merutlal-nahrti (kamu) dengan kottan-kowannya (orang-

orang muryrik Qwaisy), karena ttu jangoilah kamu tahtt kepada

merelcd, tetapi tohttloh kepada-Ku, jilra kamu benar-benar orang yang

beriman." (Qs.Aali 'Imraan [3]: 175) Allah SWT berfirman, "Tidakkah

lramu perhatikan orang-orong ydng dikotakan kepada mereko,

"Tahanlah tanganmu (dari berperong), dirikanlah sembahyang dan

tunaikanlah zakat!" setelah diwajibkon l@pada mereka berperang, tiba-

tiba sebahagian dori merelra (golongan muafik) takut kepada manusia

(musuh), seperti talattnya kepada Allah, bahkan lebih sangairt dari itu
tahtfirya." (Qs. An-Nisaa' pl: 77) Allah SWT berfirman, "Hanyalah
yong memakmurkon masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang
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bertman kcpada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) mendirikan

shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa pun) selain lepada

AAah." (Qs. At-Taubah [9]: 18) Dan Allah SWT berfirnan, "Dan

barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan tahtt kepada

Allah dan bertalcu,a lcepada-Nya, merela ilulah orang-orang yang

mendapat kemenangan " (Qs. An-Nuur lzal: 52)

Allah menjelaskan bahwa ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya,

sedangkan takut hanya kepada Allah saja.

Allah SWT berfinnan, "Jikalau merelca sungguh-sunggh ridha

dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan

berkata, "Culatplah Allah bagi lcami, Allah aknn memberilcan l<epada

lrami sebahagian dari lcarunia-Nya dan demiktan (pula) Rasul-Nya." (Qs.

At-Taubah [9]: 59) Dan semisalnya firman Allah SWT, "(Yaitu) orang-

or(mg (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-

orang yang mengatalan, "Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan

pasukan untuk menyerang kamu, karena in tahttlah kcpada mereka,"

maka perlrataan itu menambah keimanon mereka dan mereka menjawab,

"Cuhtploh Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-batk

pelindung-" (Qs.Aali 'Imraan [3]: I73)

Nabi SAW telah mewujudkan tauhid ini bagi umat beliau, dan

memberantas unsur-unsur kesyirikan dari mereka. Sebab, ini merupakan

implementasi dari pernyataan kita; tidak ada tuhan selain Allah. Tuhan

adalah yang dipatuhi oleh hati dengan penuh ketundukan karena

kesempurnaan cinta dan pengagungan, penghormatan dan pemuliaan,

harap dan takug hingga beliau bersabda kepada mereka:

io ; it ic c $i '"tt, ,".,11.7 ic, ?nt it:, c $; .t

.i3.i
nJanganlah kalian mengatalrun; sudalt menjadi l@hendak Atlah

dan lrelundok Mulummad, tetapi katalcanlah; sudoh menjadi kehendak

tlo
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Allah kemudian tcehendak Muhammad."l5l Ada seorang berkata kepada

beliau; sudah menjadi kehendak Allah dan kehendakrnu. Beliau pun

bersabda,
lz /

I

Ibnu Majatr dalam pembahasan tentang Kfiuat 2118, Ad-Darimi dalam
pembahasan tentang meminta iztn2:295, dan Ahmad 5:72.
Ahmad l:214, 224, 283, 347, dengan lafazh "setara" sebagai ganti kata
'sekutu".
Al Bukhari dalam pembahasan te,ntang sumpah dan nadzar 6646, d^n Muslim
dalam pembahasan tentang sumFah 3:1646, keduanya dari Ibnu Umar RA.
Abu Daud dalam pembahasan tentang sumpah dan nadzar 3251, Tirmidzi
dalam pembahasan tentang nadzar dan iman 1535, ia berkat4 "Hadits ini
hasan," dan Ahmad 2:34,96, semuanya dari Abdullah bin Umar RA.

t ?nt iu r; J etir "ft

c
-:1"t#

'Apakah kamu menjadikanku sehttu bagi AUah? (tidak demtHan)

Tetapi, sudah menjadi trchendak Allah saja."ls2 Beliau bersabda,

.;- :'.1.:f iU 'J:f,+ til);itr J;
"Barangsiapa yang bersunpat, b"r**pohlah ia dengan nama

Allah atau hendal*tya ia diam."ls3 Beliau bersabda,

.:!?l"il' fr*'J
"Siapa yang berwmpah dengan selatn Allah, malco ia telah

menyehttukan (Allah).rllf p* beliau bersabda kepada lbnu Abbas:

uf q.'ei ",L ,iu, &u :- rc.l ti{, ,?tt )*u uL sy,

\t T :f)1|$;3"f 'cl1;.x'oi ,*:^41i ?# T '?o'.:r-t& 
\r 6 :or\\r,*, t'!:,U'o:t'o:riL';,, iU

"Jilra lcamu meminta maka mintalah kcpada Allah, dan jilca lcamu

memohon pertolongan maka mohonlah pertolongon kepado Allah. Pena

telah lrering (ketetapan telah dtptttuskan) dengan apa yang lamu temut.

Seandainya makhluk berusaha dengan sungguh-sungguh untuk memberi

manfaat kepadamu, maka mereka tidak akan dapat memberi manfaat

lcepadomu lcecuali dengan sesuatu yang telah ditetaplran Allah bagimu.

c

oJ.>

l5l

t52

153

154
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Dan seandatnya mereka berusaha dengan sungguh-sungguh untuk

membahayakanmu, maka merelu tidok akan dapat membahayakanmu

l<ecuali dengan sesuatu yang telah dttetapkan Allah menimpamu!"rss

Beliau juga bersabda,

r!'i ,"'+ (t Cti ,€; ut & or6t ?ti (3 G'r'p't
,i,r., ),. to.

.4_f l) dtl J-e

"Janganlah kalian mengultuskanku sebagoimana kaum Nasrani
mengultuslan Isa 1rutra Moyan. Sesungguhnya alat hanyalah seorang

hamba, malra ucapkanlah; hamba Allah dan Rasul-Nya-"156 Beliau

bersabda,

t^, . /.. "'-vs €-*J-.s

q-P

\'"#('liLJ

yang disembah. "rs? Beliau bersabda,

'e ,*"&1G Lti ,:* ttb) t+

"Ya Allah, janganlah hgkau jadikan lruburanka sebagat berhala

tj+ii ,t

'&
"Janganlah kalian menjadtkan latburanlu sebagat tempat

perryaan (tempat pengagmgan), dan bershalawatlah lcepadala4

sesungguhnya shalawat kalim sampai kepadalru dt mana pun kalian
berado."ls8 Pada saat saki! beliau bersabda,

.'r.,ta"€fi( ,r$ rykt ,s)6$lrili\t i,

r55 Takhrij turdits ini telah disebrrkan sebelunnya
156 Al Bukhari dalam pcmbahasan tentang nabi-nabi 3445, Ad-Darimi dalam

pembatrasan tentang sikap lemah lembut 2:320, dan Atrmad l:23, 24.
Semuanya dari Umar RA.ts1 Ma[k dalam pembahasan tertang mengqashar shalat dalam pedalanan l:172,
85, dan Almad 2:246-

r58 Abu Daud datam pernbahasan tentang ibadah haji2042, dan Alwlzrd2.367,
keduanya dari Abu Hurairah RA.
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"Allah melabtat koum Yahudi dan kaum Nasrani, mereka

menjadtlran latburan nabi-nabi mereko sebagai tempat ibadah."lse Beliau

memperingatkan terhadap apa yang mereka lakukan. Aisyah mengatakan

bahwa seandainya bukan lantaran itu, niscaya aku tinggikan kuburan

beliau. Tetapi beliau melarang bila kuburan beliau dijadikan tempat

ibadah. Ini adalah pembahasan yang cukup luas.

Di samping bahwa orang yang beriman mengetahui bahwa Allah
yang mengatur dan yang memiliki segala sesuatu, ia pun tidak

memungkiri adanya sebab-sebab yang diciptakan Allah. Sebagaimana

Dia menjadikan hujan sebagai sebab untuk menumbuhkan tanaman.

Allah SWT berfirman, "Dan apa yang Allah ntntnkan dari langrt berupa

air, lalu dengan itu Dia hiduplean bumi sesudah mati (kering), dan Dia
sebarkan di bumi itu segala jenis hewan" (Qs. Al Baqarah l2l: l6a)
Sebagaimana Allah menjadikan matahari dan bulan sebagai sebab bagi

apayang diciptakan-Nya dengan keduanya, dan sebagaimana menjadikan

syafa'at dan doa sebagai sebab bagi apa yang ditetapkan-Nya dengan itu.

Seperti shalat kaum muslimin terhadap jenazah mayit, itu merupakan

sebab yang dengannya Allah merahmatinya, dan orang-orang yang

menshalatkannya diberi pahala oleh Allah. Tetapi dia harus mengetahui

tiga hal terkait sebab:

Pertamo: Sebab yang mendukung tidak berdiri sendiri dalam

mencapai tujuan, tetapi pasti disertai sebab-sebab lain. Meskipun

demikian, ia memiliki hambatan-hambatan. Jika Allah tidak

menyempurnakan sebab-sebab dan menghindarkan hambatan-hambatan,

maka maksud yang dituju tidak akan tercapai. Apa yang dikehendaki

Allah SWT. pasti terjadi, meskipun manusia tidak menghendaki, dan apa

yang dikehendaki manusia tidak akan terjadi kecuali bila Allah
menghendaki.

Keduo: Tidak boleh meyakini bahwa sesuatu sebagai sebab kecuali

dengan pengetahuan. Siapa yang menetapkan sesuatu sebagai sebab tanpa

Al Bukhari dalam pembahasar tentang jell^azz,h 1330, dan Muslim dalam
pembahasan tentang masjid 19:529.

r59
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pengetahuan, atau bertentangan dengan syariat maka ia telah melakukan

penyimpangan, Seperti orang yang mengira bahwa nadzar sebagai sebab

dalam menghindarkan bahaya dan untuk menggapai nikmat. Disebutkan

dalam Shahih'BuHtmi dan Shahih Muslim dari Nabi SAW, bahwa beliau

melarang nadzar dan bersabda,

.pt u e.L;zx.Clyi4iy_\ r\
"Sesungguhnya ia ttdak mendatangkan kebaiknn, tetapi ia hanya

disampailran dari orang yang b alehil (ktkir). "'*
Ketiga: Amalan-amalan keagamaan tidak boleh ada sahr pun yang

dijadikan sebagai sebab kecuali yang telah disyariatkan, karena ritual-

ritual ibadah dasamya adalah ketentuan baku yang tidak boleh ditambahi

atau dikurangi. Maka, manusia tidak boleh menyekutukan Allah lantas

memohon kepada selain Dia, meskipun ia mengira itu merupakan sebab

pencapaian sebagian tujuannya. Demikian pula Allah tidak boleh

disembatr dengan ketentuan-ketentuan ibadah yang diada-adakan dan

bertentangan dengan syariat. Jika ia mengira itu, maka sesungguhnya

syetan dapat membantu manusia dalam meraih sebagian tujuannya jika ia
menyekutukan Allah. Beberapa tujuan manusia bisa saja tercapai melalui

kekafiran, kefasikan, dan kemaksiatan, namun itu tidak halal baginya.

Sebab, kerusakan (akidah dan lainnya) yang terjadi lantaran perbuatan itu

lebih besar dari kemaslatratan yang diperolehnya. Dan karena Rasul

SAW diutus lantaran untuk meraih kemaslatratan dan menyempurnakan-

nya, serta memberantas kerusakan dan meminimalisirnya. Apa pun yang

diperintahkan Allatr kepada beliau, maka kemaslahatannya sangat jelas,

dan apa pun yang dilarang Allah dari beliau, maka kerusakannya pun

sangat jelas. Pembicaraan-pembicaraan ini membutuhkan pemaparan

lebih lanjut dan tidak cukup diungkapkan dalam kertas ni. Wallahu

A'lam.

t60 Bukhari dalam pembahasan tentang sumpah dan nadzar 6692, dan Muslim
dalam pembahasan te,ntang nadzar 4:1639, semuanya dari Abdullah bin Umar
dan lafaztr Muslim.
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Syaikhul Islam RA Ditanya:

Penanya berkata, "Sesungguhnya Allah mendengar doa

dengan perantara Muhammad SAW, maka beliau sebagai wasilah

dan perantara.tt

Jawaban:

Segala puji bagi Allah. Jika itu dimaksudkan bahwa iman kepada

Muhammad, menaati beliau, dan shalawat serta salam kepada beliau

sebagai wasilah bagi hamba terkait diterimanya doa dan pahala doanya,

maka ia benar. Jika yang dimaksud adalah bahwa Allah tidak

memperkenankan doa seseorang hingga diajukan kepada makhluk, atau

disertai sumpah terhadap-Nya dengan makhluk, atau bahwa jiwa para

nabi tanpa iman kepada mereka dan tanpa kepatuhan kepada mereka serta

tanpa syafa'at mereka, dianggap sebagai wasilah terkait

diperkenankannya doa, maka ia telah berdusta dalam hal ini. Wallahu

A'lam.

Syaikhul Islam RA. Ditanya:

Apakah boleh bertawasul dengan Nabi SAW. ataukah tidak
boleh?

Jawaban:

Segala puji bagi Allah. Adapun tawasul dengan iman kepada

beliau, cinta dan taat kepada beliau, shalawat dan salam kepada beliau,

dengan doa dan syafa'at beliau, serta yang semacarnnya yang termasuk

dalam perbuatan beliau, dan perbuatan hamba yang diperintahkan terkait

hak beliau, maka ini disyaria&an, sesuai dengan kesepakatan kaum

muslimin. Para sahabat RA pun bertawasul dengan beliau saat beliau

Masih hidup, dan mereka bertawasul dengan Abbas, paman beliau,

setelah beliau wafa! sebagaimana tawasul dengan beliau yang telah

mereka lakukan.

Adapun mengenai perkataan orang yang berdoa, "Ya Allah,

sesungguhnya aku bertawasul kepada-Mu dengan beliau, terdapat dua

pendapat ulama, sebagaimana dua pendapat mereka terkait sumpah
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dengan beliau. Mayoritas imam -seperti Malilq Syaf i, dan Abu Hanifah-

berpendapat bahwa tidak dibenarkan bersumpah dengan selain beliau dari

kalangan para nabi maupun para malaikat. Sumpah yang demikian tidak
sah menurut kesepakatan para ulama. Ini adalah satu dari dua riwayat
dari Ahmad. Riwayat yang lain menyatakan bahwa sumpah sah dengan

beliau secara khusus dan tidak sah dengan selain beliau. Maka dari itu
Ahmad mengatakan dalam etika peribadahan yang ditulisnya kepada Al
Mamrdzi,l6l sahabatrya; bahwa ia bertawasul dengan Nabi SAW. dalam

doanya. Tetapi selain Ahmad berkata, "Ini merupakan sumpah terhadap

Allah dengan beliau, padahal tidak boleh bersumpah terhadap Allah
dengan makhluk. Namun dalam salah satu dari dua riwayat darinya,

Ahmad memperbolehkan sumpah dengan beliau. Maka dari itu ia
membolehkan tawasul dengan beliau.

Tetapi riwayat yang lain dari Ahmad -yang juga pendapat

mayoritas ulama- bahwa tidak boleh bersumpah dengan beliau. Maka,

tidak boleh bersumpah terhadap Allah dengan beliau, seperti seluruh

malaikat dan nabi. Namun kami tidak mengetahui seorangpun dari
generasi Islam terdahulu dan para imam, yang mengatakan bahwa boleh

bersumpah dengan beliau terhadap Allah, sebagaimana mereka pun tidak
mengatakan bahwa boleh bersumpah dengan mereka secara mutlak.

Maka dari itu, Abu Muhammad bin Abdussalam memberi fatwa bahwa

tidak boleh bersumpah terhadap Allah dengan seorang pun dari kalangan

para malaikat, para nabi, dan lainnya. Tetapi begitu disebutkan

kepadanya satu hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW. tentang

bersumpah dengan beliau, ia berkata, "Jika hadits itu shahih, maka itu
khusus bagi beliau. Sedangkan hadits tersebut tidak menunjukkan pada

sumpah dengan beliau, dan Nabi SAW pun bersabda,

16l Abu Bakar Ahmad bin Muharnmad bin Hajjaj Al Marrudzi, sahabat Imam
Ahmad, ia menyampaikan hadis dari Ahmad bin Hanbal dan sering
menyertainya, dari Hanrn bin Maruf dan Muhammad bin Minhal dan yang
meriwayatkan darinya Abu Bakar Al Khilal dan Abdullah Al Khirqi. Lahir
sekitar tahun 200 E dan wafat pada tahun 275 H Siar A'lam An-Nubala'
13:173-175.
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L': li vt, i,., 'dru t'il)t ots u
"Barangstapa yang bersutnpah, bersumpahlah dengan nama Allah,

jil@ tidalc, hendalorya ia dtam."r62 Da\beliau bersabda,

.:!?itii' f.'&u
"Siapa yang bersumpah dengan selain AUah, mako ta telah

menyelatulan (Atlah).rrr63 pou adalah ibadatr, dan ibadah berdasarkan

pada ketentuan syariat yang baku yang tidak boleh ditambah atau

dikurangi, dan berdasarkan pada peneladanan, bukan berdasarkan

keinginan hawa nafsu dan ketentuan yang diada-adakan. Allah lebih

mengetahui.

Syaikhul Islam (Ibnu Taimiyah) berkata:

B is nilloh irrzhnantn a h im

Segala puji bagi Allah SWT, kita memohon pertolongan-Nya dan

memohon ampunan kepada-Nya. Kita berlindung kepada Allah SWT dari

segala kejahatan diri kita dan dari segala kesalahan perbuatan kita
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah SWT. maka tidak ada yang

dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan maka tidak ada

yang dapat memberikan pehrnjuk kepadanya. Aku bersaksi bahwa tidak

ada tuhan selain Allah SWT Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Dan

aku bersaksi bahwa Muhammad itu adalah hamba dan utusan Allah SWT

Dialatr yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk (Al

Qur'an) dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala

agama, dan cukuplah Allah SWT saja sebagai saksi. Dialah yang telah

mengutus Rasul-Nya menjelang hari kiamat, membawa kabar gembira

dan peringatan, penyeru ke jalan Allah SWT dengan izin-Nya sebagai

lentera penerang, dengan keberadaannya Allah SWT memberikan

Talfuij hadits ini telah disebutkan sebelumnya-
Takhrij haAits ini telah disebutkan sebelumnya

t62
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petunjuk dari kesesatan, dengannya orang buta menjadi melihat, orang

yang lalai menjadi memperoleh petunjuk, dengannya mata yang buta

menjadi terbuka, telinga yang tuli menjadi mendengar dan hati yang

terkunci menjadi terbuka. Dialatr Rasul yang telah menunaikan risalah

kenabian dan amanah, memberikan nPengasihat kepada umat, berjuang

di jalan Allah SWT. dengan jihad yang sebenarnya, ia menyembah

Tuhannya hingga kematian tiba, shalawat dan salam senantiasa tercurah

untuknya.

Dia yang telah memisahkan antara yang hak dan yang batil,

hidayah dan kesesatan, jalan yang lurus dan jalan yang menyimpang,
jalan penghuni surga dan jalan penghuni neraka, antara para penolong

dan musuh-musuhnya. Yang halal itu adalah segala yang dihalalkan

Allah SWT. dan Rasul-Nya, yang haram itu adalah segala yang

diharamkan Allah SWT dan Rasul-Nya, dan agama itu adalah sesuatu

yang disyariatkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya.

Allah SWT telah menguhrs Rasul-Nya unhrk dua umat; jin dan

manusia, semua mesti beriman kepadanya dan semua yang ia bawa,

mengikutinya baik dalam hal batin maupun lahir. Beriman kepadanya

dan mengikutinya adalah jalan Allah SWT, itulah agama Allah SWT,

ibadatr kepada Allatt SWT, ketaatan kepada-Ny4 jalan para wali Allatr

SWT, itulah wasilah yang diperintahkan Allatr SWT, kepada para hamba-

Nya dalam firman-Nya;

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kcpada Allah dan carilah
jalanyang mendekatkan diri kcpada-Nyd'. (Qs. Al Maa'idah [5]: 35).

Mencari jalan (wasfafr) untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT

hanya bagi orang yang mencarinya dengan cara beriman kepada Nabi

Muhammad SAW dan para pengikutnya.

Mencari jalan (wasila&) untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT dengan cara beriman kepada Nabi Muhammad SAW dan

menaatinya merupakan suatu kewajiban bagi setiap manusia, baik secara

lahir maupun batin, baik saat Rasulullah SAW Masih hidup maupun

setelatr beliau wafat, baik ketika beliau Masih ada maupun setelatr beliau

tiada. Kewajiban untuk mencari jalan mendekatkan diri kepada Allah

2,.8
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SWT dengan cara beriman kepada Rasul-Nya dan menaatinya itu tidak

akan gugur dari seorangpun dari makhluk-Nya, bagaimanapun juga

situasi dan kondisinya, setelah tegaknya hujjah dan dalil akan kebenaran

risalahnyq tidak ada alasan untuk tidak mematuhinya. Tidak ada suatu

jalanpun menuju keagungan dan rahmat Allah SWT serta selamat dari

kehinaan dan siksaan-Ny4 melainkan dengan cara mencari jalan untuk

mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan cara beriman dan taat

kepada Rasul-Nya. Dialah Nabi Muhammad SAW pemberi syafa'at

kepada semua makhlulq pemilik tempat terpuji yang diharapkan para

manusia yang terdahulu dan akhir zaman. Dialah pemberi syafa'at

teragung dan paling mulia di sisi-Nya. Allah SWT berfirman tentang

Nabi Musa AS *Dan adalah Dia seorutg yang memputyai kcdudulan

terhormat di stsi Allah." (Qs.Al Ahzaab [33]: 69).

Atlah SWT berfrman tentang Al Masih AS,"Seorotg terlremuka

di dunia dan di okhirat." (Qs. Aali 'Imraan [3]: a5) Nabi Muhammad

SAW adalah seorang Nabi yang yang paling mulia di antara semua para

Nabi dan Rasul, akan tetapi syafa'at dan doanya hanya bermanfaat bagi

orang yang diberi syafa'at olehnya. Barangsiapa yang didoakan oleh

Rasulullah SAW. dan diberi syafa'at, maka ia telah mencari wasilah

(bertawassul) untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan syafa'at

dan doa Rasulullah SAW. itu, sebagaimana para satrabat bertawassul

kepada Allah SWT. dengan doa dan syafa'at Rasulullah SAW.,
sebagaimana juga manusia pada hari kiamat bertawassul kepada Allah
SWT. dengan doa dan syafa'at Rasulullah SAW. Penggunaan kata

tawassul yang dikenal oleh para sahabat adalah seperti ini, yaitu tawassul

dengan doa dan syafa'at Rasulullah SAW. yang mendatangkan manfaat

dibarengi dengan beriman kepadanya. Sedangkan bila tanpa dibarengi

dengan iman kepadany4 maka orang-orang kafir dan munafik itu

tidaklah bermanfaat syafa'at siapapun bagi mereka pada hari kiamat.

Oleh sebab itu Rasulullah SAW dilarang memohonkan ampunan

untuk paman dan ayatrnya, demikian juga ampunan untuk orang-orang

kafir dan orang-orang munafilg dikatakan kepadanya, "Sama saja bagi

merelra, kamu mintakan ampunan atau tidak lramu mtntakan ampunon
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bagi mereka, Allah tidak akan mengctmpunt mereka." (Qs. Al Munafiqun

[63]: 6). Akan tetapi kekufuran mereka bertambah sebagaimana orang-

orang yang beriman keimanan mereka bertambah, firman Allah SWT,

"Sesungguhnya menguntdur-undurkan bulan Haram itu adalah

menambah lukafiran." (Qs. At-Taubah [9]: 37)

Nasi'Muharram, Rajab, Zulqaedah dan Zulhijjah adalah bulan-

bulan yang dihormati dan dalam bulan-bulan tersebut tidak boleh

diadakan peperangan. tetapi peraturan ini dilanggar oleh mereka dengan

Mengadakan peperangan di bulan Muharram, dan menjadikan bulan

Safar sebagai bulan yang dihormati untuk pengganti bulan Muharram itu.

Sekalipun bulangan bulan-bulan yang disucikan yaitu, empat bulan juga.

tetapi dengan perbuatan itu, tata tertib di Jazirah Arab menjadi kacau dan

Ialu lintas perdagangan terganggu.

Jika ada di antara orang-orang kafir itu yang kekufurannya

berlarang karena menolong Rasulullah SAW, maka syafa'at Rasulullah

SAW. dapat mengurangi siksanya, meskipun tidak dapat menggugurkan

siksaan itu secara keseluruhan, sebagaimana disebutkan dalam kitab

Shahih Musltm;

6'.*|k )t J;' r, Li; ,JG'6 ,.ih:st * i /6, *
'G ; ';; iC \u i*x- 3 wX ik ';ti'c7'o;-.- /P

o

)At u Ji'!' )rl-tt G bK 6,1',;, ,)t n ,6b
"Dari nf eUtas bin Abdul Muththalib, ia berkata, 'Al:u berkata, 'Wahai

Rasulullah, apakah engkau bermanfaat bagi Abu Thalib, karena ia
melindungimu dan marah demi engkau?". Rasulullah SAW. berkata,"Ya,

ta berada di Dhahdhah (permulaan air sebatas mata kaki) neralca, kalau

bulran lrsrena aht maka pastilah ia berada di neraka paling bawah."ra

Dalam teks hadits lain disebutkan:

'* Tailtrtihadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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iu':lli '^fr'JA u '*x:, !|*-:'dbi;- ok ,;y 6 ot

lW JL,,L?G )61'u "t:k 
d'iq e

"Sesungguhnya Abu Thalib itu melindungimu, menolongmu dan marah

demi engkau, apakah semua itu bermanfaat baginya?". Rasulullah SAW

berkata, uYa, aku dapati ia dalam apt neraka yang sangat besor, makn

aht lreluarkan ia ke Dhahdhah (permukaan air sebatas mata kakt) dalam

neralro."165

Tentang masalah ini, diriwayatkan juga dari Abu Sa'id bahwa

disebutkan kepada Rasulullah SAW tentang Abu Thalib pamannya,

Rasulullah SAW berkata,
on)t.lo, rr. 

t t t ' z 6t# & )6'u rW ,f ,Wiqt?i 6r*'^ifr'dA
Lc, ,b-

"Semoga syafa'atht bermanfaat baginya pada hoi kiamat, naka ia
dijadilran di Dhahdhah (permukaan air sebatas mata kaki) neraka yang

mencapai lreduo mata kakinya dan otabtya mendidih disebabkan itu."r6
Rasulullah SAW bersabda,

icrce,b-,F;*;r/p i:t:* rJ;lt J"1 oei
"Sestmggtrtrrya penghwti waka yang paling ringan siksaannya adalah

Abu Thalib, ta memakai dtn sandol (dari api neraka), otalorya mendidih

lcareno ttu."rfr

Doa Rasulullah SAW juga mendatangkan manfa'at bagi mereka

agar siksaan tidak disegerakan bagi mereka di dunia, sebagaimana

Rasulullah SAW menceritakan tentang seonmg Nabi yang dipukul oleh

kaumnya" lantas Nabi itrr berkata 
.
o r:rt;_, 

.;;; 
€ A.-*t'"dl

t55 Takittrij hadits iDi telah disebud<an sebelumnya
165 Takhrij hadits ini telah disebutkan scbelumnyat67 Takltrij hadits ini telah dis€butkan sebel,'m"ya
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*Ya Allah, ampunilah kaumla4 karena sesungguhnya mereko itu tidak
mengetahui."r6t

Diriwayatkan juga bahwa Rasulullatr SAW mendoakan agar

mereka diberi ampunan dan agar siksaan mereka tidak disegerakan di

dunia, Allah SWT berfirman,

"Dan kalau sekiranya Allah menyiksa mamtsia disebabkan usahargn,

niscaya Dta tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi suatu

mahluk yang melatapun alcan tetapi Allah menangguhkan (penyilcsaan)

mereka, sampaiwaHuyangtertentu". (Qs. Faathir [35]: afl.
Terkadang Rasulullah SAW juga berdoa untuk sebagian orang-

orang kafir agar Allah SWT memberikan hidayatr kepada mereka, atau

agar Allah SWT memberikan rezeki kepada mereka, maka Allah SWT

memberikan hidayah atau rezeki kepada mereka, sebagaimana Rasulullah

SAW pernah mendoakan ibu Abu Hurairatr sehingga Allah SWT

memberinya hidayah.l6e Sebagaimana Rasulullah SAW juga pernah

berdoa untuk Daus, beliau berkata, *Ya Allah, berikanlah petunjuk

trepada Dants, berikonlah petunjuk kepada mereka.ur?o Maka Allah SWT

pun memberikan hidayah kepada mereka. Sebagaimana juga Abu Daud

meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW pernah memohonkan turunnya

hujan untuk seb4gian orang-orang musyrik ketika mereka meminta

kepada Rasulullatr SAW. agar dimohonkan agar turun hujan, maka

beliaupun memohonkan tunrnnya hujan untuk mereka.lTl Semua itu

merupakan kebaikan dari Rasulullah SAW untuk mereka, agar hati

r6t Al Bukhari, dalam pembahasan tentang nabi-nabi (3477), Muslim dalam
pembahasan tantang jihad dan pedalanan (17961105), Ibnu Majah dalart
pembatrasan t€ntang fitrah-fitrah (4025), Ahmad (l/380 darl.427) semuanya
meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud RA.

16e Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan shatrabat Q49lll58), Ahmad
(2/320) keduanya meriwayatkan dari Abu Hurairatr RA.

t7o Al Bukhari dalam pembahasan tentang doadoa (6397), Muslim dalam
pembahasan tentang keutamaan shahabat Q5241197), Ahmad (2D43),
semuanya meriwayatkan dari Abu hnairah RA.t7t Abu Daud dalam pembatrasantentangShalat (l173), dari Aisyatr RA.
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mereka menjadi lunak sebagaimana ia juga melunakkan hati mereka

tanpa itu.

Kaum muslimin telah sepakat bahwa Rasulullah SAW.

merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang paling mulia di sisi Allah
SWT, tidak ada suatu kemuliaan pun di sisi Allah SWT yang lebih agung

dari kemuliaannya, tidak adz syafa'at yang lebih agung daripada

syafa'atnya, akan tetapi doa dan syafa'at para Nabi tidaklah sama dengan

iman dan taat kepada mereka, karena iman dan taat kepada mereka

menyebabkan kepastian tercapainya kebahagiaan di akhirat dan selamat

dari siksaan secara mutlak. Barangsiapa yang meninggal dunia dalam

keadaan beriman dan taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, maka ia

termasuk orang-orang yang berbahagia, dan siapa yang mati dalam

keadaan kafu terhadap apa yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW,
maka ia pasti tergolong penghuni neraka.

Adapun syafa'at dan doa, maka semua inr berguna bagi hamba

Allah SWT dengan beberapa syarat dan ada jug" yang dapat

menghalanginya. Syafaat bagi orang-orang kafir, mereka diselamatkan

dari neraka dan permohonan ampunan untuk mereka" akan tetapi jika
mereka mati dalam keadaan kafr, maka semua itu tidak akan berguna

bagi mereka, meskipun yang memberikan syafa'at itu adalah seseorang

yang paling muli4 tidak ada pemberi syafa'at yang lebih mulia dari Nabi

Muhammad SAW, kemudian Al lftalil 
-Nabi 

Ibrahim AS- Nabi

Ibrahim AS pemah berdoa dan memohonkan ampunan untuk ayatrny4

sebagaimana firman Allah SWT,

"Ya Tuhan Kami, beri amptnlah aht dan kedua ibu bapalru dan sekalian

orangarang mulonin pada hari terjadfuya hisab (hort kiamat)." (Qs.

Ibraahiim [a]: al).
Nabi Muhammad SAW ingin memohonkan :rmpunan kepada

Abu Thalib, mengikuti Nabi lbrahim AS, beliau juga ingin agar sebagian

umat Islam memohonkan ampunan untuk sebagian kerabat mereka, maka

Allah SWT menurunkan ayat,

"Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang bertman

meminlalran ampun (kepofu Allah) bagi orang-orang musyrilq walaupun
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orang-orang muryrik itu adalah laum Kerabat (Nya), sesudah jelos bagi
mereka, bahwa orang-orang muryrik iru adalah penghuni neraka
jahanam;'(Qs. At-Taubah [9]: I l3)

Kemudian Allah SWT. menyebutkan alasan Nabi Ibrahim AS,

firman-Nya,"Dan permintaan ampun dari lbrahim (kcpada Allah) untuk

bapaknya tidak lain hanyalah ksrena suatu janji yang telah

ditlrarlrannya lcepada bapalorya itu. Maka, tatkala jelas bagi lbrahim
balu,a bapalorya rtu adalah musuh Allah, Maka Ibrahim berlepas diri
dari padanya. Sesungguhnya lbrahim adalah seorang yang sangat

lembut hatinya lagi Penyantun. Dan Allah sekali-kali tidak akan

menyesatkan suatu koum, sesudah Allah memberi petunjuk kepada

mereka sehingga dijelaskan-Nya kcpada mereka apa yang harus mereka

jauhf'. (Qs. At-Taubah [9]: I l4-l l5).
Disebutkan dalam V,rtab Shahih Al Bulhoi, dari Abu Hurairah

RA. dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, *Nabi lbrahim AS. benemu

dengan Azo ayahnya pada hui kiamat, poda wajah Azar terdapat

kegelapan dan debi', Nabi Ibratrim AS berkata kepadanya, "Bukankah

telah aku katakan kepadamu, "Jangan melawan aku." Ayahnya berkata

kepadany4 "Hari ini aku tidak akan melawanmu". Nabi Ibrahim AS

berkata, *Wahai Tuhan, Engkau telah berjanji kepadaku bahwa engkau

tidak akan menghinakanku pada hari manusia dibangkitkan, dan kehinaan

apakah yang lebih hina dari ayahku yang jauh?", Allah SWT. menjawab,

"Aku telah mengharamkan surga bagi orang-orang kafir." Kemudian

dikatakan kepadanya, "Lihatlah apa yang ada dibawah kedua kakimu,"
Nabi Ibrahim AS. melihatnya dan ia dapati seekor anjing hutan jantan

yang bergelimang tanah. Kemudian anjing itu diambil dan dicampakkan

ke dalam api neraka."\72 Demikianlah, ketika ia mati dalam keadaan

musyrik, maka permohonan ampunan Nabi Ibrahim AS tidak berguna

baginy4 walaupun Nabi Ibrahim AS itu adalah seorang yang agung dan

mulia, Allah SWT berfirman; "Sesungguhnya telah ada suri tauladan

yang baik bagimu pada lbrahim dan orang-orang yang bersama dengan
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dia; lrctilra merelca berkata kepada kawn merelra: "Seswrgguhnya Kamt

berlepas diri daripada kamu dari daripada apa yang kamu sembah

selatn Allah, Kami inglart (kekafiran)mu dan telah nyata antaro Kamt

dan lramu permusuhan dan lcebencian buat selama-lamonya sampai

lramu beriman kepada Allah saja. lrecwli Perkataan Ibrahim kepada

bapalorya: "Sesungguhnya aht alan memohonlran ampunan bagi kamu

don aht ttada dapat menolak sesuatupun dart kamu (siluaan) Allah".
(Ibrahim berknta): "Ya Tuhan Kamt hanya kepada Engkaulah Kami
bertawalclcal dan hanya kepada Engkaulah Kami bertaubat dan hanya

lrcpada Engkaulah Kami kembali.Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau
jadtlran Kamt (sasman) -finah bagi orang-orang kofir. dan ampunilah

Kmti Ya Tulun kami. Seswggufurya Engkaulahyang Maha Perkosa lagi
Maha Bijaksana;'(Qs. Al Mumtahanatr [60]: a-f.

Allah SWT telatr memerintahkan orang-orang yang beriman agar

mengambil pelajaran dari Nabi lbrahim AS dan orang{rang yang

mengilcutinya, kecuali pada ucapan Nabi Ibrahim AS kepada ayahnyq
"Aku akan memohonkan ampunan kepada Allah unfukmu", karena

sesungguhnya Allah SWT tidak akan memberikan ampunan kepada

orang yang mempersekutukan-Nya.

Demikian juga dengan pemimpin para pemberi syafa'at yaitu

Nabi Muhammad SAW. Dalam kttzb Shohih Muslim disebutkan dari Abu
Hurairah RA. bahwa Rasulullatr SAW. berkata "Aht memohon tzin

lrepado Tuhanlu agu oht memohonkan ampman untuk ibuht, akan

tetapi Io tidak memberikan tzin lcepadalw AIat memohon izin agar aht
dapat mengunjuttgi latburnya, maka Ia memberikan izin kepadapr.nt7s

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah SAW.

mengunjungi kubur ibuny4 beliau menangis hingga membuat orang di

sekelilingnya ikut menangis, kemudian ia berkata, "Aht memohon izin

kepada Tulunfu agt aht memohonkan ampunan untuk tbulat, akan

tetapi Ia tidak memberilcan izin kepadaht. Ahr memohon iztn agar aku

dapat mengwtjungi latburnya, maka Ia memberikan tzin kepadaht. Moka

r73 Muslim dalam pembatrasan tentang lorraz:lh-jemzah (976/105)
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berziarah htburlah kamu karena ziarah kubur itu mengingatkan kepada

kematian."t74

Diriwayatkan dari Anas dalam kitab Shahih Muslim, bahwa

seorang laki-laki berkata, "Wahai Rasulullah, di manakah bapakku?"
Rasulullah SAW menjawab, "Di neraka," ketika orang itu pergi,

Rasulullah SAW memanggilnya seraya berkata, "Sestmgguhnya bapakku

dan bapalanu di dalam neralca."r7'

Disebutkan juga dalam kitab Shahih Muslim, dari Abu Hurairah

RA., ketika ayat; "Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu
yang terdetar." (Qs. Asy-Syu'araa' 126l: 214) diturunkan, Rasulullah

SAW. memanggil orang-orang Quraisy, merekapun berkumpul.

Rasulullah SAW. menyebutkan mereka seqra umum dan khusus, beliau

berkata;

f /i7 €:. t;- )6t'u "#ltr$f 'ni i f vj t;-

s:.1;- )6t'u'#1t:bl t' * q.rl- -,6t;'#ltrqi
)61'u 

"Pl, r$i Ctl Gi. t;- )$'u'#l t r$f 
"G 

*
'u gri,s#1 -^+uG- rtlt'*'#1 ryi4i,.-*5r * dG-

A\6:;+,,€Lf ?r+l' 'u€e$f ! jyrat
"Wahai Bani Ka'ab bin Lu'ai, selamatkanlah diri kalian dui neralca.

Wahai Bani Murrah bin Ka'ab, selamatkanlah diri kalian dmi neraka.

Wahai Bani Abd Syams, selamatkanlah dirt kalian dari neraka. Wahai

Bani Abd Manaf, selamatkonlah diri lcolian dari neraka. Wahai Bani
Hasyim, selamatkanlah diri kalian dori neraka. W'ahai Bani Abdul
Muththalib, selamatkanlah diri kalian dmi neraka. Wohai Fathtniah,

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimi)"yah

Muslim dalam pembahasan tentang Jenazah-jenazah (9761105), Abu Daud
dalam pembahasan tentang Jenazah-jenazah (3234), An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang Jenazatr-jenazah Q034), Ibnu Majah dalam pembahasan

tentang Jenazah-jenazah (1072), Ahmad (21441), semuanya meriwaya&an dari
Abu Hurairah RA.
Muslim dalam pembahasan tentang iman Q03 1347)
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selamatlranlah dirimu dori neraka, karena sesungguhnya alar ttdak

memiliki hnsa terhadap lcalion walau sedtkitpun. Hanya saja kamu

memtliki (hubungan) silaturahim yang akan aht sambung dengan

iltsan."l76

Dalam riwayat lain disebutkan, Rasulullah SAW. Bersabda,

d:. t;- q :,'u'& qt t *t'n'#1 r s?t,-t",i'p,1 t1,-

r;hlt *; r'eUt*:t'n'€* *fo qAr *
:t'n * u,;t, l' );r-&:q-G-t* !,'n'e €lq !t',y,* ;tt #u;+ ir Jyr'|+uUt*
"Wahoi golongan Quraisy, beltlah jtwa-jtwa kunu dqi Allah SW,
karena sesungguhryn alar tidak dapt mertotu kalian sedikipun.
Wahai Bani Abd Al Muthtlulib, afu ttdak dapat nembqnt kamu walau
sedikitptn Walni Abbas bin Abd Al Mfilrtlralib, afu tidak daryt
membontuntu walau sedtkitptn. Wahai Shafi1,yah bibi Rasulullah, alat

tidak dapat membantwnu walau sedikitpn Wahoi Fathimah putri
Rasulullah, mintalah sebagian dori hotatu semaumu, ofu ttdak dapat

me mb annntu se di ki p un"tn
Dari Aisyah RA., ketika tunrn ayat "Dot berilah peringaton kepada

kerabat-lrcrabatmu yang terdekat-" (Qs. Aq/-Syu'araa' 126l: 214),

Rasulullah SAW berdiri seraya bersaMa,

v +jJr * €u/y5J#-'d;:-&u#J-;+ttc-
$s c ,IY',y ;;L q: i' 'u:,5r'd)i

Muslim dalam pembahasan teNrtang iman(ZM/3a8)
Muslim dalam pembahasan tentang imanQ06l35l), dari Abu Hurairah RA.

t76
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"Wahai Fathimah 1rutri Muhammad, wahai Shafiyah putri Abdul

Muththalib, alan tiada dapat menolak sesuatulrun dari lramu, mintalah

sebagian dari hartaht sekchendabrnu."r7t

Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Pada suatu hari Rasulullah SAW

berdiri di antara kami sedang berkhutbah, beliau menyebutkan tentang

penyelewengan harta zakat, beliau menyebutkan perkara itu sebagai suatu

perkara yang besar, kemudian beliau bersabda,

'i ;i *, ,rb:,, tli ic, *; * *gt ?; F-l'"#i I
'aij;i n t*-u |+il iiT G+l it J:-, n Jfr*
u |+( * i;G *1 ar Jt-r G- Jrtl;,l:, d ;;. *., *:
1'JiC cyl ir Jy, t; Jrg qG *, *r'$:{1 i q
h J?.,u J:fr',#LGl # ,;.'rl'aill;f nt* u|!tl

'a:j;.i i *, :t))',!rl t jiT drl
*Aht tidak akan menemukan salah seorang kamu yang aotong podo'h*f
kiamat di atas tenghubtya terdapat seekor domba yang mengembik,

orcmg itu berksta, 'Wahat Rasalullah, selamatkanlah aku'Aku berkota,

'Aht tiada daWt menolak sesuattqnm dari komu, aku telah

menyampaikan hal itu kepadamu. Aht tidak akan menemukan salah

seorang kamu yang dotang pada hari kiamat, diatas tenglatkrtya terdapat

seelar htda yang meringkik, orang itu berkata, "Wahoi Rasulullah,

selamatlranlah alru" Aht berkata, "Alat tiada dapat menolak sesuotupun

dari kamu, aht telah menyompaikan hal itu kepadomu. Alru tidak akan

menemukan salah seorang kamu yang datong pada hari kiamat, di atas

tenghtlcnya terdapat emas dan perak, orang itu berkata, "Wahai

Rasulullah, selamatkanlah aht." Alil berkata, "Alat tiada dapat menolak

sesuatupun dari lramu. Afu tidak akan menemukan salah seorang kamu

Maimu'ah Fatawa lbnu Taimilyah

Muslim dalam pembahasan tentang iman (2051350), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang Tafsir Al Qur'an (3183), At-Tinnidzi berkata, "Hadits ini
hasan shahih."

178

t28



Kitab Tauhid LXuhi)'yah

yang datang pada lwi hiamat, diatas tenghtbtya terdapat emas dan

perak, orang itu berkata, "Wahat Rasuhtllah, selamatksnlah aht". Alat

berluta, "Aht tiada dapat menolak sesuatupun dari kamu, aht telah

menyampaikan hal itu kepadamu"-

Disebutkan oleh Imam Al Bukhari dan Muslim dalam kitab

Shahih mereka. t7e Imam Muslim menambahkan,

(. JfrLv A"; *, ,P ygr tii* €*f'"r:,,)i I
'*:,;.ci.gt+u|!$f t'J;G op( it J;,

*Aht tidak alran menemukan salah seorang lamu yang datang pada hari
kiamat, di atas tenglatlorya terdapat jtwa yang menjerit, orang itu

berlrnta, 'Wahai Rasulullah, selamotkanlah aht-'Alat berkata, 'Alar ttada

dapat meralak sesuatupun dqt komu aht telah menyonpaikan hal tn
lrepadamu."ls Dalam Shalrih Al Bufuort disebutkan batrwa Rasulullah

SAW bersaMa,

t:-'Jrt| )q A *, .b rirr;- rt:r. iqt ?V- €Lf d;1)
*., .b'^t x- .,* ;!-$',*.i t* U',il)i'l'JiG'rU

'trt. i *' ar'u u',+( t'J;C'rU t;- J # iv)'i
"Seseorang di antara konu tidak alcan datang pada hui kiamat dengan

membawa seelar lcambingyang dtbau,a di atas tengkulorya dan kambing

itu mengembik, orang ttu berlrata, "Wahai Muhammad." Aht menjowab,

"Aku tiada dapat menolak sesuotupun dari kamu, alru telah

menyampailan hal itu lcepadamu Seseorang di antara kamu tidak akan

danng pada hart ktamat dengan membsn'a seekor unta yang dibawa di
atas tenglatlotya dan tnta itu meringkilc, orang itu berkata, 'Wahai

r?e AI Bukhari dalam pembahasan tentang Jihad (3073) dan Muslim dalam
pembahasan tentang kekuasaan (183 I D4)

r80 Muslim dalam pembahasan tentang kekuasaan (l$lD )

229



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyfah

Muhammad!' Aht menjowab, 'Aht tiado dapat menolak sesuatupun dart
kamu, aht telah menyampailcan hal itu kepadamut.ntEt

Ucapan Rasulullah SAW di sini "Aku tiada dapat menolak

sesuatupun dari kamu," itu sama seperti ucapan Nabi Ibrahim AS kepada

bapaknya, "Sesungguhnya aht akan memohonkan ampunan bagi kamu

dan aku tiada dapat menolak sesuatulrun dari kamu (siksaan) Allah."
(Qs. AI Mumtahanah [60]: a).

Adapun syafa'at dan doa Razulullah SAW untuk orang-orang

yang beriman, maka itu berguna di dunia dan dalam urusan agama

menurut kesepakatan umat Islam. Demikian juga dengan syafa'at

Rasulullah SAW. terhadap orang-orang yang beriman pada hari kiamat

tentang tambahan pahala dan mengangkat derajag perkara itu telah

disepakati antara kaum muslimin. Ada yang berkata, "Sebagian dari

golongan pelaku bid'ah mengingkari hal itu."
Adapun syafa'at Rasulullatr SAW bagi para pelaku dosa yang

berasal dari umatnya, maka perkara itu disepakati di antara para satrabat

dan tabi'in serta semua imam madztrab yang empat dan selain mereka.

Namun diingkari oleh sebagian besar dari golongan pelaku bid'ah seperti

golongan Khawarij, Mu'tazilah dan Taidiyab, mereka berkata,

"Barangsiapa yang masuk ke dalam neraka, maka ia tidak akan keluar

dari dalam neraka itu. Tidak dengan syafaat dan tidak pula dengan

selainnya. Menurut mereka, orang yang masuk surga tidak akan masuk

neraka, dan orang yang masuk neraka tidak akan masuk surga, menurut

mereka balasan pahala dan hukuman tidak mungkin terkumpul dalam

satu orang. Sedangkan para sahabat dan tabi'in serta imam madzhab yang

empat dan selain mereka msnstapkan berdasarkan hadits-hadits shahih

yang mutawatir dari Rasulullah SAW bahwa Allah SWT mengeluarkan

suatu kaum dari dalam neraka setelah mereka disiksa sesuai dengan

kehendak Allah SWT, mereka dikeluarkan dengan syafa'at Nabi

Muhammad SAW, yang lain dikeluarkan dengan syafa'at selain beliau,

dan ada kaum yang keluar tanpa syafa'at.

l8r
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Orang-orang yang mengingkari syafa'at itu berargumentasi

dengan firman Allah SWT, "Dan jagalah dirimu doi (adzab) hari
(kiamat, yang pada hari ttu) seseorang ttdak dapat membela orang latn,

walau sedikitpun; dan (begitu pula) tidak ditertma syafa'at dan tebusan

dari padatrya, don ttdaHah merelu akon ditolong." (Qs. Al Baqarah [2]:
48).

Firman-Ny4 "Dan tidok akan diterima suatu tebusan

daripadanya dan tidak akan memberi manfaat sesudtu syafa'at

lrepadarrya." (Qs.Al Baqarah pl: L23).

Firman-Nya,"Sebelum datang hori yang pada lrori itu ttdak ada

lagi jul beli dan tidakadal"agi syafa'at." (Qs.Al Baqarah [2]:25a)
Firman-Ny4 " Orang-orcmg yang zhalim tidak mempunyai teman

setia seorangrun dan tidak (pula) mempwryai seorang pemberi syafa'at

yang diterimo syafa'atnyd'. (Qs. Ghaafir [a0]: l8).
Dan frman-Nya; ull,Iala tidak bergna lagi bogi nereka syafaW

dari orang-orang yang memberikan syafa'at."

(Qs. Al Muddatstsir [7a]: a8).

Jawaban golongan Ahlussunnah, bahwa maksud ayat-ayat ini
adalah dua perkara:

Pertama, Syafa'at itu tidak berguna bagi orang-orang muryrilg

sebagaimana firman Allah SWT tentang sifat mercka *Apakah yang

memasulckan kamu ke dalam Saqar (neraka)?" Mereko menjautab: 'Kami

dahulu tidok Termasuk orang-orotg yang ,nengerjakan sholat. Dan

Kami tidak (p"la) memberi Malan orang miskin- Dan adalah Kami

membicarakan yang bahil, bersama dengan orang-orang yang

membtcualrannya. Dan adalah Kan t mendutakan hoi pembalasan.

Hinga datang lcepada lfumi kematian. Maka ttdak berguna lagi bagi

merelro syafa'at dari orang-orang yang memberikan syafa'at'-" (Qs. Al
Muddatstsir [7 al: a}a\.

Orang-orang musyrik itu, tidak berguna bagi mereka syafa'at para

pemberi syafa'at karena mereka adalah orang-orang kafir.
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Kedua, Maksud ayat-ayat tersebut adalah, tidak ada syafa'at bagi

para pelaku syirik dan yang sama dengan mereka, seperti para pelaku

bid'ah yang terdiri dari para ahli kitab dan kaum muslim yang

menyangka bahwa ada makhluk di sisi Allah SWT yang memiliki
kemampuan untuk memberikan syafa'at tanpa seizin Allah SWT,

sebagaimana manusia memberikan bantuan antara satu sama lain,

seseorang yang diberi bantuan menerima bantuan dari si pemberi bantuan

sesuai dengan kebutuhannya, baik karena suka atau tidak, juga

sebagaimana makhluk ciptaan Allah SWT. berinteraksi satu sama lain

dengan cara bertukar bantuan.

Orang-orang musynk menjadikan para pemberi syafa'at selain

Allah SWT. yang terdiri dari para malaikat para Nabi dan orang-orang

shalih. Orang-orang musyrik itu membuat patung mereka, kemudian

meminta syafa'at seraya berkatA "Mereka itu adalah mak*rluk pilihan

tulran, maka kami bertawassul (mencari perantara) kepada Allah SWT.

dengan doa dan menyembah mereka agar mereka memberikan syafa'at

kepada karni." Sebagaimana mereka mencari perantara (towassul) kepada

orang-orang dekat raja, karena mereka lebih dekat kepada raja daripada

orang lain, maka orang-orang dekat itu dapat memberikan bantuan

walaupun tanpa seizin raja, terkadang salah seorang di antara orang dekat

raja itu memberikan bantuan meskipun raja berada di tempat dan itu tidak
sesuai dengan keinginan sang raja, karena si peminta bantuan itu

membutuhkan jawaban terhadap permohonannya baik dengan perasaan

harap dan takut.

Allah SWT mengingkari syafa'at seperti ini, maka Dia pun

berfltrman, "Tiada yang dopat memberi syofa'at dt sisi Allah tanpa izin-

Nya?" (Qs. Al Baqarah l2l:255).
Firman-Ny4"Dan berapa banyalotya Maloikat di langit, syafa'at mereka

sedikitpun tidak berguna, kecuali sesudah Allah mengijinkan bagi orang
yang dilcehendaki dan diridhai (Nya);' (Qs. An-Najm [53]: 26).

Allah SWT berfirman tentang malaikat, "Dan mereka berkata:

'Tuhan yang Maha Pemurah telah mengambil (mempunyai) anak,' Maho

suci Allah. sebenarnya (malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba
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yang dimultakan. Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan Perlataan
dan mereka mengerjakan pertntah-perintah-Nya. Allah mengetahui

segala sesuatu yang dihadapan mereka (malaikat) dan yang di belakang

merelm, dan mereka tiadn memberi syafa'at melainkan kepada orang

yang diridhoi Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati karena tahi
lrepada-Nya." (Qs.Al Anbiyaa' [21]: 26-28).

Firman-Nya, "Katokanlah: 'Serulah mereka yang kamu anggap

(sebagai Tuhan) selain Allah, mereka tidak memiltki (lelansaan) seberat

zarrahpun di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempmyai suatu

sahampwt dolam (penciptoan) langit dan btmi dan sekali-kali tidak ada

di antara mereka yang menjadi pembantu bagt-Nya. Dan Tiadalah

berguna syafa'at di sisi Allah melainlan bagi orangyang telah diizinkan-
Nya memperoleh ryafa'at l't2". (Qs. Saba' [34]: 22-23).

Firman-Ny4 "Dan mereka menyembah selain fuirydo Allah
apa yang tidak dapat mendatangkan kcmudhuatan kepada merela dan

tidak (pula) kemanfaatan, dan mereka berkata: "Mereka itu adalah

pemberi syafa'at l@pada lfumi di sisi Allah"- I(atalcanlah: "Apalrah lramu

mengabarkan kepada Alloh dpa yang ttdak diketahui-Nya baik di larrgrt

dan ttdak (pula) dibumi?". Maha ruci Allah dan Maha Ttnggi dan apa
yang mereka mempersehtfitkant (itu)". (Qs. Yuunus [0]: l 8).

Firman-Ny4 uDut berilah peringatan dengan apa yang

diwahyukan itu kepada orang-orang yang talafi akon dihimpukon
lrepada Tuhannya (poda hari kiamat), sedang bagt mereka tidak ada

seorang Wltndung dan pemberi syafa'atpun selain daripada Allah, agu
merelra bertalcu,a." (Qs. Al An'aam [6]: 51)

Firman-Nya, "Allah lah yong menciptakan langtt dan bwti dan

aW yang ada di antara lce&unya dalam enam masa, leemudian Dia
bersemayam di atas 'Arsy. tidak ada bagi kamu selain dni padanya

seor&rg perclongnu do, tidak (prla) seorang pemberi syafa'at. Maka
Apalrah lramu tidak memperhattlcan?". (Qs. As-Sajdatr l3\: $.

Firman-Nya, "Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah

selain Allah tidak dapat memberi syafa'at; akan tetapi (orang yang dapat
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memberi syafa'at ialah) orang yang mengakui yang hak (tauhtd) dan

m e r e lca m ey a ki n t (ny o)". (Q s. Az-Zttldlr:uf [a3 ] : 8 6).

Firman-Nya, "Dan Sesungguhnya kamu datang kepada Kami

sendiri-sendiri sebagaimana komu Kami ciptakon pada mulanya, dan

knmu tinggalkan di belakangmu (di dunia) apa yang telah Kami

karunialcan kepadamu; dan Kami tiada melihat besertamu pemberi

syafa'at yang kamu anggap balmta mereka itu sekutu-sekutu Tuhan di
qntara lramu. sungguh telah terpfiuslah (pertalian) antaro kamu dan

telah lenyap daripada kamu apa yang dahulu kamu anggap (sebagai

sehttu Allah)". (Qs. AI An'aam [6]: 9a).

Firman-Ny a, " B ahkan mere ka mengambil pemberi syafa' at selain

Allah. Ifutakanlah: 'Dan Apakah (kamu mengambilnyo juga) meskipun

mereka ttdak memiliki sesuatupun dot ttdak berakal?.' I(atakinlah:

'Hanya keptotyaan Allah syafa'at itu semuilrya. Keptmyaan-Nya

kcrajaan longit dan bumi. kcmtdian kcpada- I.lyalah kamu

dikcmbalikan.' Dan apabila hanya nama Allah saja disebut, kcsallah hati
or(mg-or(mg yang tidak beriman k"pado kehidupan aHtirat; dan apabila

nama sembahan-sembahan selain Allah yang disebut, tiba-tiba mereka

bergirang hati." (Qs. Az-Zlurnar [39]: a3-a$.

Firman-Nya, "Pada hari itu manusia mengihutt (memju kepada

suara) penyent dengan tidak berbelok-belok; dan merendahlah semua

suora kepada Tuhan yang Maha pemurah, Maka kamt tidak mendengar

kccuali bisikan saja. Pada hmt itu tidak berguna syafa'at, kccuali
(syda'at) orang yang Allah Maha Pemurah telah memberi izin

lrepadanya, dan Dia telah meridhai perkataannya." (Qs. Thaahaa [20]:
108-109).

Ucapan Rasulullah SAW dalam firman Allah SWT, "Mengapa
afu tidak menyembah (uhan) yang telah menciptakanku dan yang hanya

kcpada-Nya-lah kamu (semua) akon dikembalikon?. Mengapa aht akan

menyembah tuhan-tuhan selainnya jika (Allah) yang Maha Pemurah

menghendaki kcmudharatan terhadapku, ntscaya syafa'at mereka tidak
memberi manfaat sedtkitpun bagi diriku dan mereka tidak (pula) dapat

menyelamatlcanht? Sesungguhnya aku knlau begitu pasti berada dalam
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lccsesatan yang nyata. Sesungguhnya aka telah bertman kepada

Tuhanmu; Maka dengmkanlah (pengalruan keimanon)ht" (Qs. Yaasiin

136l:22-25).
Demikianlatr syafa'at yang dirctapkan oleh kaum musyrik

terhadap para malaikat, para Nabi dan orang-orang shalih, sehingga

mereka membuat patung seraya berkat4 "Kami meminta pertolongan

syafa'at dengan patung-patung mereka, berarti kami memohon bantuan

kepada mereka." Demikian juga ketika mereka menuju kuburan, mereka

berkata, "Kami memohon pertolongan kepada mereka setelah mereka

wafat agar mereka memberikan syafa'at kepada kami menuju Allah
SW'T.' Orang-orang kafir itu membuat patung para malaika! Nabi dan

orang-orang shalih, kemudian mereka menyembahnya. Inilah bentuk

syafa'at yang dinyatakan batil oleh Allah SWT dan Rasul-Nya, dan

orang-orang musyrik itu dicela atas perbuatan kufur mereka tersebut,

Allah SWT berfrman tentang kaum Nabi Nuh AS*Dan mereka berkata,

'Jangan sekali-kali kamu meninggalkan (perytembahan) tuhan-tuhan

kamu dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan)

wadd, dan jangan pula suu)wa', yaglruts, ya'uq don nosr- Dan
sesudahnya mereka menyesatkan kebanyakan (marusia); don janganlah

Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zhalim itu selain kesesatan".

(Qs. Nuh [717:B-2D.
Ibnri Abbas dan selain beliau berkata, "Mereka adalah kaum yang

shalih di antara kaum Nabi Nuh AS. Ketika mereka meninggal dunia,

kaum Nabi Nuh AS menetap di kubur mereka, kemudian membuat

patung mereka dan menyembahnya." Ini disebutkan secara masyhur

dalam kitab-kitab tafsir dan hadits, seperti krtab Shahih Al Bukhori darr

lainnya.lE2 Inilah yang dibatalkan oleh Rasulullatr SAW, materinya

dibinasakan dan celah ke arah itu ditutup. Batrkan Rasulullatr SAW
melaknat orang-orang yang menjadikan kubur para Nabi dan orang-orang

shalih sebagai masjid yang dilaksanakan shalat di dalamnya. Jika ada

Al Bukhari dalam pembatrasan tentang tafsir (4920) dan Ibnu Jarir dalam
pembalrasan tentang Tafsir Ath-Thabwi Q9162)

t82
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yang shalat di dalamnya tidak boleh meminta syafa'at kepada mereka.

Rasulullah SAW melarang shalat ke arah kubur. Rasulullah SAW

mengutus Ali bin Abu Thalib, ia perintahkan agar jangan membiarkan

kubur yang tinggi melainkan diratakan, menghancurkan semua patung,

beliau juga melaknat orang-orang yang membuat gambar/patung.

Diriwayatkan dari Abu Al Hiyaj Al Asadi, "Imam Ali bin Abu Thalib

berkata kepadaku, "Aku mengutusmu berdasarkan apa yang pernah

diperintahkan Rasulullah SAW ketika beliau mengutusku, agar janganlah

engkau membiarkan patung melainkan engkau hancurkan, kubur yang

tinggi engkau ratakan.'I83 Dalam riwayat lain disebutkan, "Tidak ada

suatu gambarpun melainkan engkau hancurkan." (HR Muslim)l84

Pasal

Yang dimaksud dengan lafazh At-Tav,assul berarti tiga perkara;

dua perkara di antaranya disepakati oleh kaum muslimin.

Pertama: Tau,assul berarti dasar iman dan Islam, yaifit bertawassul

dengan beriman dan taat kepada Rasulullah SAW.

Kedua: Doa dan syafa'at Rasulullah SAW, ini juga berguna bagi orang

yang ber-tawassul dengan itu, bagi orang yang didoakan Rasulullah

SAW dan diberi syafa'at demikian menurut kesepakatan kaum muslim.

Barangsiapa yang mengingkari tawassul dengan dua makna di atas maka

ia telah kafir murtad mesti bertaubat, diterima taubafrrya jika ia bertaubat,

jika tidak maka ia mesti dibunuh karena murtad. Akan tetapi tawassul

dengan beriman dan taat kepada Rasulullah SAW, itu adalah dasar agama

Islam. Perkara ini merupakan suatu perkara yang mesti diketahui oleh

umat Islam baik secara khusus maupun umum. Barangsiapa yang

lE3 Muslim dalam pembahasan tentang Jenazah-jenazah (696193), Abu Daud
dalam pembatrasan tentang Jenazah-jenazah (3218), At-Timidzi dalam
pembahasan tentang Jenazzh-jenazah (1049), At-Tirmidzi berkat4 "Hadits ini
Hasan." An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Jenazah-jenazah (2031) dan
Ahmad (1196 dall.l29)
Muslim dalam pembatrasan tentang Jenazah-jenazah (969193\184
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mengingkari makna ini maka kekafirannya telah jelas baik khalayak

khusus maupun umum.

Adapun doa dan syafa'at Rasulullah SAW, dan kaum muslimin
memperoleh manfaat dari doa dan syafa'at itu, barangsiapa yang
mengingkari perkara itu maka ia juga kafir, akan tetapi lebih ringan
daripada mengingkari perkara pertama. Barangsiapa yang mengingkari-

nya karena tidak tatru, maka ia mesti diberitahu akan hal itu. Jika ia terus

menerus mengingkari hal itu, maka ia telah murtad.

Adapun doa dan syafa'at Rasulullah SAW di dunia, tidak ada

seorangpun dari golongan umat Islam yang mengingkari hal itn.

Adapun syafa'at Rasulullah SAW pada hari kiamat, maka

menurut madzhab Ahlussunnah wal Jama'ah -rnereka adalah para

sahabat tabi'in dan imam madzhab yang empat dan selain mereka-

bahwa Rasulullah SAW memiliki beberapa syafa'at pada hari kiamat
syafa'at klusus dan umum. Rasulullah SAW memberikan syafa'at kepada

pelaku dosa besar dari umatnya dengan izin Allah SWT. Syafa'at tidak
berguna kecuali bagi penganut tauhid yang beriman, tidak berlaku bagi

para pelaku syirik, meskipun orang yang musyrik itu dikasihi dan

diagungkan Rasulullatr SAW, syafa'at Rasulullah SAW tidak dapat

menyelamatkannya dari api neraka. Yang dapat menyelamatkannya

hanyalah tauhid dan iman kepada-Nya. Oleh sebab itu ketika Abu Thalib
dan selainnya mencintai dan mengasihi Rasulullah SAW, akan tetapi

mereka tidak menyatakan tauhid yang dibawa Rasulullah SAW, maka

mereka tidak mungkin keluar dari dalam neraka dengan syafa'at

Rasulullah SAW, tidakjuga dengan yang lainnya.

Dalam kitab Shahth Al Bukhari, dari Abu Hurairah RA, beliau

berkata, "Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling

bahagia memperoleh syafa'atmu pada hari kiamat? Rasulullah SAW

menjawab,

* uU)" ir Yt 4'tiG,y ypti:;,f;Y,-'r4ir!,*,,i
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"Manusia yang paling berbahagia memperoleh syafa'atlru pada hari
kiamat adalah orang yang mengucapkan tiada tuhan selain AUah SW
dengan ikhlas dari hatirrya.-r8s

Dari Abu Hurairah RA dalam kitab Shahih Muslim, Rasulullah SAW
bersabda,

Gr; blat j;t tp;'"i k W'ic.*ip; q ,F,
Y ,f ; 'oc ; ?nt iri,,r

. U.

oL,
-'6 q _...-1, .o, .

4-rt-cJl ro .,, -/ \J- 9.
aLt;-1

t

Y
4

t* lJu.!)H-
uSetiop Nabi itu memiliW doa yang mustajab, setiap Nabi menyegerakan

doanya, sedmtgkan alat sembwtyilcan (simpan) doaht sebagai syafa'at

pada hari kiamat- Syafa'at itu akan diterima insya Allah, bagi umatht
yang meninggal dunia, dan ia ttdak mempersehttukan Allah SW dengan

sesu4t r-"186

Dalam Kitab As-Sunan, dari Auf bin Malik, ia berkata,

"Rasulullah SAW bersabda 'Seseorang datang kepodafu dart sist

Tuhanht, ia memberikan pilihan kepadaht antara ia masuklcan separuh

dari umatht lce dalam surga dan syafa'at, maka afu pilih syafa'at.

Syafa'at ttu bagt orumg yang mentnggal dunia, dan ta ttdak

mempersehttukan Allah SW dengan sesuatu apapun-"rB7

Dalam teks lain disebutkan, Rasulullatr SAW bersabda,

'drth'G'; W *':) H'l ht j ;
"Barangstapa yang bertemu dengan Allah 

'S; 
dan ia tidak

memperselattukan-Nya dengan suatu apapun, maka ia memperoleh

syafa'atht."r88

r85 Al Bukhari dalam perrbatrasan tentang ilmu (99)
186 Muslim dalam pembahasan tentang iman (199/338)
r87 At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang sifut kiamat (2441),Ibnu Majah dalam

pembahasan tentang zuhud (4317) dan Ahmad (6/28)
r88 Ahmad (4/404) dari Abu Musa RA.
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Inilah asal atau dasar -yaitu tauhid- yang merupakan dasar

keimanan. Allah SWT tidak menerima manusia terdahulu dan yang

datang di akhir z*rman melainkan dengan agurntauhid. Dengan tauhid

itu pulalah Allah SWT mengutus para Rasul dan menurukan kitab-kitab,

sebagaimana ftrman Allah SWT, "Dan Tanyakmiloh kepada Rasul-rasul

Kami yang telah Kami utus sebelum kamu: 'Adokoh Kami menentukan

tuhan4uhan untuk disembah selain Allah yang Maha Pemurah?" (Qs.

Az-Zuld'ntf [43]: a!.
Firman-Nya "Dan Kami tidak menguttts seorang Rasulpun

sebelum kamu melainkan Kami walryukan kepdonya: "Baltwasargta

tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan Aht, Itlaka sembahlah olehmu

sekalian akanAht." (Qs. Al Anbiyaa' fzlJ:25).
Firman-Nya, "Dan seswtgguhnya Komi telah mengutts Rasul

pada tiap-tiap umat (untuk menyerulran): "&mbahlah Allah (saja), don

jauhilah Thaghut itu," Maka di antara umat itu ada orang-orang yang

diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di antuutya orang-orang yang

telahpasti kesesatan baginya." (Qs. An-Nahl fifl: 36).

Allah SWT menyebutkan batrwa semua Rasul-Nya mengawali

dals^rah mereka dengan berkata kepada *Sembahlah Allah oleh

lramu selralian, sekali-kali ttdak ada Tuhan selan daripada-Nya." (Qs.

Mu'minuun p3l:32).

Dalam Musnad Ahmad diriwayatkan dari lbnu Umar, dari

Rasulullah SAW, beliau bersabda,

i:, Jy',;3 ;)q,brd ri-i I ir 'G & )rull
c tc .t7 o'- .'tt z c .t of . .(,. c . 7. l..A ,,, :?.r, t, | ,
(g tP t4# ,f S €-tl ,-tJt, U ,P )t;4)tt al-tJl J*>J

"Aht diutus dengan pedang di akhir zam(m hinga Allah SW saja yang

disembah, tiada selatu bagi-Nya Rezektlu dijadikan dibawah bryang-
bayang tombakht. Kehinaan dan lcelcerdilan dijadiksn bagi orang yang

menentanglat. Barangsiapa yang menyerupai suafii lcaum, maka ia
ter masuk go lo n gan mer e l(a."| 8e

Ite Ahmad (2/50)
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Orang-orang musyrik dari golongan Quraisy dan selain mereka -
yang diceritakan Al Qur'an tentang kemusyrikan mereka, Rasulullah

SAW menghalalkan darah dan harta mereka, golongan wanita mereka

dijadikan tawanan dan mereka wajib masuk neraka- mereka menyatakan

bahwa hanya Allah SWT saja yang menciptakan langit dan bumi,

sebagaimana firman Allah SWT,

"Dan Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang

menciptalran langit dan bumi?" tenht mereka akan menjawab: "Allah."
Katakanlah: "Segala puji bagt Allah"; tetapi kebanyakan merela tidak
mengetahuf." (Qs. Luqman [3 U: 25)

Firman-Nya, "Dan Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada

mereka: "Siapalrah yang menjadikon langit dan bumi dan menundukkan

matahari dan bulan?" tentu merelca akan menjawab: "Allah", Makn
betapalmh mereka (dapat) dipalingkan (dari jalan yang benar)". (Qs. Al
'Ankabut [29]:61).

Firman-Ny4 "Katakonlah: "Kepurryaan siapaknh bumi ini, dan

semua yang ada padanya, jika kamu mengetahut?". Mereko akan

menjattab: "Kepurqnan Allah." Katakanlah: "Mal<a Apakah lromu tidak
tngat?" Katakanlah: "Siapakah yang Empunya langit yang ujuh dan

yang Empunya'Arsy yang besar?" Mereka akan menjawab: "Kepunyaan

Allah." Katalcanlah: "Mala Apakah kamu tidak bertalcwa?". Katakanlah:

"Siapakah yang di tangan-Nya berada lcclansaan atas segala sesuatu

sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari
(adzab)-Nya, jtl@ kamu mengetahui?" Mereka alcan menjawab:

"Kepunyaan AUah." Kotakanlah: "(Kalau demikian), Maka dari jalan
manalrah lramu ditipu?". Sebenarnyd Kamt telah membawa kebenaran

kepada merelco, dan Seswtgguhnya mereka benar-benar orang-orang

yang berdusto. Allah sekali-lcali tidak mempunyai anah dan sekali-kali
tidak ada Tuhan (yang lain) beserta-Nya, kalau oda Tuhan beserta-Nya,

masing-masing Tuhan itu akan membavta makhluk yang diciptakantrya,

dan sebagian dart tuhan-tuhan itu alcan mengalahlcan sebagian yang

lain. Maha suci Allah dari apa yang mereko sifotkon ffu. " (Qs. Al
Mu'minuun [23]: 8a-91)
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Orang-orang musyrik yang menjadikan tuhan-tuhan lain selain

Allah SWT, mereka menyatakan bahwa tuhan-tuhan mereka itu
sebenarnya adalah makhluk yang diciptakan, akan tetapi mereka

menjadikarurya sebagai tempat meminta pertolongan (syafa'at), mereka

mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan cara menyembahnya,

sebagaimana firman Allah SWT, "Dan mcreka menyembah selain

dutpada Allah apa yang tidak dapat mendatangkan kcmudharatan

kepada mereka dan ttdak (pula) lcemanfaatan, dan mereka berlrata:

"Mereka itu adalah pemberi syafa'at kepada Kamt di sisi Allah".

Ifutakonloh: "Apakah kamu mengabmlcan kepada Allah apa yang tidak

diketahui-Nya baik di langit dan tidak (Wla) dibumi?". Maha suci Allah
dan Maha Tinggi dan apa yang mereka mempersehttukan (itu)." (Qs.

Yuunus [0]: l8)
Firman-Ny4 "Kitab (Al Quran ini) ditwunkan oleh Allah yang

Maha Perkosa lagi Maha Bijaksana. Sesnguhnya lfumi menuntnkan

lcepadamu kitab (Al Quran) dengan (membmta) kebenaran- Maka
sembahlah Allah dengan memurnikan kctaatan lcepada-Nya- Ingatlah,

lwrrya kepmyaan Allah-lah agamo yang bersih (dari syirik). dan orang-

orang yang mengombil pelindung selain Allah (berkata): 'I{ami tidak

menyembah mereka melainkan sqpaya mereka mendekatkan Kami

kcpado Allah dengan sedekat- delratnya.' Sesunguhnya Allah akan

memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka berselisih

padanya. Sesungguhnya Allah tidak meru*{uki orang-orang yang

pendusta dan sangat inglar." (Qs. Az-Zumar [39]: l-3).

Mereka mengucapkan kalimat ini dalam ucapan talbiyah mereka,

"Kami sambut panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu, kecuali sekutu

milik-Mu, yang Engkau miliki dan yang dimiliki."
Allah SWT berfirman,"Dia membuat perumpamaan untuk kamu

dori dirimu sendiri. Apakah ada di antua hamba-sahnya yang dimiliki
oleh tangan lronanmu, sehttu bagimu dalam (memiliki) rezekt yang telah

Kami berikan lrepadomu; Maka kamu sana dengan mereka dalam (hak

mempergunakan) rezebi itu, kamu tahtt kepada mereka sebagatmana

lcamu talafi kcpada dtrimu sendiri? Demtkianlah Ikmi jelaskm ayat-ayat
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bagi lroum yang berakal. Tetapi orang-orang yang zhalim, mengilanti

hmrta nafsutrya tanpa tlmu pengetahuan; Makn siapakah yang akan

menunjuki orang yang telah disesatkan Allah? dan Tiadalah bagi mereka

seorang penolongnnt Maka hadapkanloh wajahmu dengan Lurus

lrepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan

monusia menurut -finah itu. tidak ada peubahan pada fi*ah Allah.

Qtulah) agama yang hrus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

Dengan lcembalt bertaubat kepada-Nya dan bertakwalah lcepada-Nya

serta dirikanlah shaln dan janganlah kamu Termasuk orang-orang yang

mempersehttukon Allah. Yattu orang-orang yang memecoh-belah agama

mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. tiap-tiap golongan

merasa bangga dengor apa yang ada pada golongan merelco." (Qs. Ar-
Ruum l30l:28-32).

Allah SWT mer{elaskan dengan sebuatr perumpamaan yang

diumpamakan bagi mereka bahwa tidak sepantasnya Allah SWT

menjadikan sesuatu milik-Nya menjadi teman kongsi bagi-Nya. Allah
SWT berfirman,

"Dia membuat perwqramaan untuk lcamu dari dirimu sendtrt. Apakah

ada di antara hamba-sohrya yang dimiliki oleh tangan kananmu, sehttu

bagimu dalam (memiliki) rezeki yang telah Kami berilan kepadamu;

Malra lramu sama dengan mereka dalam (hak mempergunakon) rezeki

iril." (Qs. Ar-Ruum [30]: 28). Salah seorang di antara kamu merasa tal<ut

kepada hamba satraya miliknya, sebagaimana sebagian kamu merasa

takut terhadap yang lain. Jika salah seorang di antara kamu merasa tidak

rela hamba sahaya miliknya menjadi teman kongsinya, lantas bagaimana

mungkin kamu rela melakukan itu terhadap diri kamu sendiri?

lni sama seperti ucapan mereka, 'nTuhan itu memiltki anak-anak

perempuan." Allalr SWT Mrman, "Dan mereka merutapkan bagi

Allah apa yang nqelca sendiri membencinya, dan lidoh mereka

mengucaplcan kedustaon, Yaitu bahuta Sesungguhnya merekabh yang

alran mendapat kebaikan. Tiadalah diragukan bahwa rcrakalah bagi

merelra, dan Sesungguhnya mereka segera dimasulekan (ke dalamnya)."

(Qs. An-Nahl [16]:62)
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Firman-Nya, "Dan apabila seseordng dari merelw diberi kabar

dengan (kelahiran) anak perempuan, hrtamlah (merah padamlah)

mulranqru, dan Dia sangat marah- Ia Menyembunyikan dirinya dari orang

banyak, disebabkan buruknya berita yang disampailcan kepadanya.

Apakah Dia akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah

akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? kptahuilah,

Alanglrah burubtya apa yang mereka tetapkan itu. Orang-orang ydng

tidak beriman kcpada kehidupan alchirat, mempunyai sifat yang buruk;

dan Allah mempunyai sfat yang Maha Tinggi; dan Dia-lah yang Maha

Perkasa lagi Maha Bijaksana". (Qs. An-Nahl [6]: 58-60).

Orang-orang musyrik yang disebutkan Allah SWT dan Rasul-

Nya berbuat syirik itu mereka berasal dari dua golongan; kaum nabi Nuh

AS. dan kaum Nabi Ibrahim AS Dasar kemusyrikan kaum Nabi Nuh AS.

adalah menetap di kubur orang-orang shalih, kemudian membuat patung

mereka dan menyembahnya. Sedangkan dasar kemusyrikan kaum Nabi

Ibrahim AS adalah menyembah bintang-bintang, matahari dan rembulan.

Semua menyembah jin, sesungguhnya syetan telah berbicara dan

membantu mereka terhadap sesuatu. Mereka meyakini bahwa mereka

menyembah malaikat, meskipun sebenarnya mereka menyembatr jin,
karena sesungguhnya jin lah yang telatr menolong dan membanhr

mereka. Allah SWT berf,rrman,"Dan (ingatlah) hari (yang di walau tu)
Allah mengumpulkan mereko semuonya kemudian AAah berJirman

kepado Malaikat: "Apalcah mereka ini dahulu menyembah kamu?".

Malaikat-malaikat itu menjawab: "Maha suci Engkau. Engkauloh

pelindung Kami, bukan merekn; bahkan mereka telah menyembah jin;
lrebanyalron mereka bertman kepada jin ftu." (Qs. Saba' [34]: 40-41).

Malaikat tidak mungkin membantu mereka dalam hal

kemusyrikan, tidak dalam kehidupan maupun kematian, para malaikat

tidak mungkin ridha melakukan itu. Akan tetapi syetanlah yang telah

membantu mereka, mereka berbentuk manusia sehingga manusia dapat

melihat mereka, salah seorang di antara mereka berkata, "Aku adalah

Nabi Ibrahim AS," *Aku adalatr Al Masih," "Aku adalah Muhammad,"
*Aku adalah Nabi Khidir,' "Aku adalah Abu Bakar," "Aku adalatt
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(Jmar," "Aku adalatr IJtsman," "Aku adalah lmam Ali" dan "Aku adalah

Syaihtr anu...". Terkadang pula sebagian mereka berkata kepada yang

lain, "Ini adalah Nabi anu...", atau "Ini adalah Nabi Khidir," padahal

semua mereka itu adalah jin, sebagian mereka menjadi saksi terhadap

yang lain. Jin itu sama seperti manusia, ada di antara mereka yang kafir,
ada yang fasilq ada pelaku maksiat, ada yang ahli ibadah dan ada pula

yang bodoh. Ada di antara mereka yang mencintai seorang syaikh, maka

wujudnya berbentuk syaikh tersebut seraya berkata, "Aku adalah syaikh

fulan," itu terjadi di daratan yang tandus, ia mampu memberikan

makanan dan minuman, atau menunjukkan jalan, atau memberitahukan

berita-berita gaib, lantas orang tersebut menyangka bahwa itu benar-

benar yang telah meninggal dunia atau syaikh yang Masih hidup yang

melakukan itu. Terkadang pula jin itu berkata, "Ini adalah rahasia

syaikh," "Ini adalah bentuk halusnyq" "Ini adalah hakikatrya", atau "Ini
adalah malaikat yang datang dalam bentuknya," padahal itu adalah jin,
karena malaikat tidak mungkin memberikan bantuan dalam hal

kemusyrikan, dust+ dosa dan permusuhan. Allah SWT berhrman,

"Katakanlah: 'Panggillah mereko yang kamu anggap (uhan) selain

Allah, Maka mereka ttdak alcan mempunyai kehtasaan untuk

menghilangkan bahaya daripadamu dan ttdak pula memindahlannya.'

Orang-orang yang merelca seru itu, mereka sendtri mencari jalan kepada

Tuhan mereka siapa di antara merela yang lebih dekat (kepada Allah)

dan mengharapkon rahmat-Nya dan tahtt akan adzab-Nya;

Sesungguhnya adzab Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditahtti." (Qs.

Al Israa' fl7l:5G57).
Segolongan ulama Salaf berkata, "Beberapa kaum berseru kepada

malaikat dan para Nabi, seperti Uzair dan Al Masih, kemudian Allah
SWT menjelaskan bahwa malaikat dan para Nabi adalatr hamba-hamba

Allah SWT, sebagaimana orang-orang yang menyembah mereka juga

adalah hamba-hamba-Nya. Allah SWT juga menjelaskan bahwa para

malaikat dan para Nabi itu mengharapkan rahmat Allah SWT" dan takut

akan siksa-Ny4 mereka mendekatkan diri kepada Allah SWT
sebagaimana yang dilakukan oleh para hamba-Nya yang shalih.
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Orang-orang musyrik adalah orang-orang yang berkata, "Kami
meminta pertolongan dan syafa'at kepada mereka," maksudnya adalah

mereka meminta bantuan kepada para malaikat dan para Nabi agar

memberikan syafa'at dan pertolongan kepada mereka. "Jika kami datang

ke kubur mereka, kami meminta agar diberi pertolongan. Jika kami

membuat patung mereka latung-patung itu ada kalanya berbentuk tubuh

dan ada kalanya hanya gambar seperti yang digambar oleh orang-orang

Kristen di gereja-gereja mereka- mereka berkata "Tujuan kami membuat

patung-patung ini untuk mengingat mereka dan perjalanan hidup mereka.

Kami berkata-kata kepada patung-patung itu, tujuan kami adalatr berkata-

kata kepada pemilik patung itu agar mereka memberikan pertolongan dan

syafa'at kepada kami. Salah seorang di antara mereka berkata, "Wahai

tuanku fulan", atau *Wahai tuanku Jirjis", atau "Wahai tuanku Petrus",

atau "Wahai Perawan agung Bunda Mariq" atau *Wahai tuanku Al
Khalil (Nabi Ibrahim AS)', atau *Wahai Musa bin Imran", atau selain

itu, "Berikanlah syafa'at bagiku kepada tuhanmu."

Terkadang mereka berbicara kepada mayat di kubur, "Mintalatr
kepada tuhanmu unfukku." Atau mereka berbicara kepada seseorang

yang Masih hidup akan tetapi ia tidak berada di tempat sebagaimana

mereka berbicara seakan-akan orang tersebut ada di hadapannya, mereka

mengucapkan, "Wahai tuan fulan! Aku berada dalam perlindunganmu,

aku berada di sampingmu, berikanlah syafa'at bagiku kepada Allah SWT,

mohonlah kepada Allah SWT agar menolong kami melawan musuh

kami. Mintalah kepada Allah SWT agar melepaskan kami dari kesulitan

ini. Aku mengadu kepadamu tentang masalah ini dan ini. Mintalah

kepada Allah SWT agar melepaskan kami dari berbagai kesulitan." Atau

ada di antara mereka yang berucap, "Mohonkanlah kepada Allah SWT

agar mengampuni segala dosa-dosaku."

Ada di antara mereka yang mentakwilkan ayat, "Sesungguhnya

Jikalau mereka l(etil(a menganiaya dirinya dotang kepadamu, lalu
memohon ampun kepada Allah, dan Rasul trno, memohonkan amryn

untuk mereko, tentulah mereka mendapati AUah Maha Penerima taubat

lagi Maha Penyayang." (Qs. An-Nisaa' [ ]: 6a) Mereka berkata, "Jika
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kami minta permohonan ampunan kepada Rasulullatr SAW setelah beliau

wafa! maka kami sama seperti orang yang meminta permohonan

ampunan kepada para sahabat". Dengan perbuatan itu mereka telah

bertentangan dengan ljma' para sahabat tabi'in dan seluruh umat lslam.

Karena tidak seorangrun dari para sahabat meminta kepada Rasulullah

SAW. setelah beliau wafat agar mereka diberi bantuan, dan tidak seorang

pun dari para imam umat Islam pernah menyebutkan hal itu dalam kitab

mereka, yang menyebutkan hal itu hanyalah para ulama fiqh generasi

terakhir, mereka menceritakan cerita dusta tentang Imam Malik RA.,

kisah ini akan diceritakan selengkapnyainsya Allah.

Beberapa jenis ritual ini seperti berbicara kepada malaikat para

Nabi dan orang-orang shalih setelah mereka meninggal dunia, berbicara

kepada mereka di lubur mereka sedangkan mereka telah tiada, berbicara

kepada patung-patung mereka, semua itu merupakan jenis perbuatan

syirik terbesar yang ada di kalangan kaum musyrik selain ahli kitab, juga

di kalangan pelaku bid'ah di antara para ahli kitab dan kaum muslimin
yang membuat praktik kemusyrikan dan ibadatr yang tidak diizinkan oleh

Allah SWT. firman-Nya" "Apakah mereka mempruryai sembahan-

sembahan selain Allah ydng mensyartatkan untuk mereka agama yang

tidak dtizinkan Allah?" (Qs. Asy-Syuura [a2l:21).
Sesungguhnya berdoa kepada malaikat dan kepada para Nabi

setelah mereka wafat, ketika mereka telatr tiada, meminta dan memohon

pertolongan dan syafa'at lewat perantaraan mereka dalam kondisi seperti

ini, membuat patung mereka -dengan tujuan meminta pertolongan

mereka- semua itu merupakan suatu keyakinan agama yang tidak

disyariatkan Allah SWT, tidak seorangpun Rasul yang diutus membawa

agama seperti itu, tidak ada satu kitab pun yang menjelaskan itu, bukan

suatu kewajiban dan bukan suatu perkara yang dianjurkan menurut

kesepakatan umat Islam. Tidak pemah dilakukan oleh seorangpun dari

kalangan para sahabat dan tabi'in, dan tidak seorangpun dari kalangan

para imam yang memerintahkan hal itu, meskipun itu banyak dilakukan

orang yang rajin beribadah dan memiliki sifat zuhud, mereka
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menyebutkan cerita dan kisah-kisah serta mimpi-mimpi, semua itu

berasal dari syetan.

Ada di antara mereka yang menyusun syair tentang doa kepada

orang yang telah wafat meminta syafa'at dan pertolongan lewat

perantaraan mereka, atau disebutkan dalam kumpulan puji-pujian untuk

para Nabi dan orang-orang shalih, semua itu merupakan perkara yang

tidak disyariatkan dalam agama Islam, bukan perkara wajib, bukan pula

perkara yang dianjurkan, berdasarkan kesepakatan para imam kaum

muslimin. Barangsiapa yang melaksanakan ibadah dengan suatu ibadah

yang tidak wajib dan bukan pula dianjurkan, sedangkan ia meyakini itu

suatu ibadah wajib atau dianjurkan, maka ia telah sesat dan berbuat

bid'ah sayyi'ah (bid'ah yang buruk), bukan bid'ah hasonah (bid'ah yang

baik) berdasarkan kesepakatan para imam agama Islam, karena

sesungguhnya Allah SWT tidak disembah melainkan dengan ibadah yang

diwaj ibkan atau dianjurkan.

Banyak di antara manusia yang menyebutkan bahwa dari

beberapa jenis kemusyrikan ini terdapat manfaat dan kebaikan, mereka

berargumentasi dengan argumentasi pendapat dan perasaan semata, atau

hanya ikut-ikutan, mimpi dan sejenisnya.

Jawaban buat mereka berdasarkan kepada dua perkara;

Pertama. Argumentasi atau hujjah dengan menggunakan nash

(teks Al Qur'an dan Sunnah) dan Ijma'.

Kedua. Dengan menggunakan Qiyas (analogi), perasaan dan

pendapat dengan penjelasan terhadap kerusakan dalam perkara bid'ah

tersebut, karena sesungguhnya kerusakan dari perbuatan itu lebih kuat

daripada kebaikan yang ada menurut prasangka mereka.

Menurut metode pertama, dikatakan kepada mereka bahwa telah

diketahui secara umum dan mutav'atir menurut agarna Islam dan Ijma'
para ulama Salaf bahwa perkara-perkara itu tidaklah wajib dan tidak pula

dianjurkan.
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Telah diketahui bahwa Rasulullah SAW tidak pemah melakukan

semua itu, demikian juga dengan paru Nabi sebelumnya, tidak

seorangpun dari mereka yang mensyariatkan kepada manusia agar berdoa

kepada malaikat, para Nabi dan orang-orang shalih. Tidak disyariatkan

agar meminta syafa'at lewat perantaraan mereka, tidak setelah mereka

wafat setelah mereka tiada. Oleh sebab itu seseorang tidak boleh berkata,

"Wahai malaikat Allah, berikanlah syafa'at kepadaku di sisi Allah,
mohonkanlah kepada Allah SWT untuk kami agar Ia menolong kami,

memberikan rezeki kepada kami, atau memberi kami petunjuk."

Demikian juga tidak boleh berkata kepada para Nabi dan orang shalih

yang telah wafat *Wahai Nabi Allatr, wahai Rasul Allah, berdoalah

kepada Allah untnkku. Mintalah kepada Allah untukku. Mohonkanlah

ampunan kepada Allatr untukku. Mohonkanlah kepada Allah SWT agar

la mengampuni aku, atau memberikan petunjuk kepadaku, atau

menolongku, atau memaafkan aku." Seseorang tidak boleh berkata,

"Wahai Nabi Allah, aku mengadu kepadamu akan segala dosaku, atau

kekurangan rezekiku, atau musuh yang telah menguasai aku. Aku
mengadu kepadamu tentang si fulan yang telah menzhalimiku."

Seseorang juga tidak boleh berkata, "Wahai Nabi Allah, aku berdiam diri
di tempatnu. Aku adalah tamu engkau. Aku adalah orang yang bertempat

tinggal di dekaunu," atau "Engkau memberikan balasan pahala bagi

orang yang meminta balasan pahala," atau "Engkau adalah pelindung

terbaik bagi orang yang membutuhkan perlindungan."

Tidak boleh menulis sesuatu di atas kertas dan menggantungkan-

nya di atas kubur para Nabi dan orang-orang shalih. Tidak boleh juga

menulis suatu bentuk transaksi, umpamanya ia menyewa sesuatu kepada

seseorang, kemudian kertas transaksi itu ia bawa kepada seseorang yang

mampu melakukan suatu perbuatan musyrilg seperti yang dilakukan para

pelaku bid'ah dari kalangan Kristen di gereja meteka, dan dilakukan oleh

para pelaku bid'ah dari kalangan umat Islam di kubur para Nabi dan

orang-orang shalih. Semua perkara ini telah diketahui secara umum

menurut ajaran agama Islam dan khabar yang mutawattr serta ljma' umat

248



Kitab Tauhid LXuhiyyah

Islam bahwa Rasulullah SAW tidak pernah mensyariatkan semua itu
kepada umatnya.

Demikian juga dengan para Nabi sebelumnya, mereka tidak
pernah mensyariatkan sesuatu dari semua itu. Bahkan orang-onmg ahli

kitab itu berbuat demikian tanpa ada dasar dari para Nabi mereka. Kaum

muslim juga berbuat demikian tanpa ada dasar dari Nabi mereka, tidak

seorangpun dari sahabat Rasulullah SAW dan para tabi'in melakukan itu,

dan tidak seorangpun dari para imam umat Islam yang menganjurkan itu,

demikian juga dengan imam madzhab yang empat dan para imam selain

mereka. Tidak seorangpun para imam yang melakukan itu, tidak dalam

manasik haji dan dalam ibadah lainnya, bahwa dianjurkan bagi seseorang

agar meminta kepada Rasulullah SAW di kuburnya agar ia diberi

syafa'at atau agar Rasulullah SAW berdoa untuk umatnya, atau mengadu

kepadanya tentang segala musibah yang sedang menimpa umat ini baik

urusan dunia maupun masalah agama.

Para satrabat Rasulullah SAW ditimpa berbagai macam jenis

musibah setelah beliau wafat, terkadang mereka dilanda kekeringan,

terkadang mereka menderita kekurangan rezeki, terkadang mereka diuji
dengan rasa takut akan kekuatan musuh, terkadang dengan ujian dosa dan

maksiat, akan tetapi tidak seoranglun dari mereka yang datang ke kubur

Rasulullah SAW, kubur Al Iftalil (Nabi lbratrim AS), dan kubur para

Nabi dan berkata, "Kami mengadu kepadamu tentang kekeringan, atau

kekuatan musuh, atau banyak dosa. Tidak ada yang berkata, 'Wahai Nabi
Allah, mohonkanlah kepada Allah SWT untuk kami, atau untuk umabnu,

agar Ia memberikan rezeki kepada mereka, atau menolong mereka, atau

mengampuni dosa mereka," bahkan perbuatan seperti ini dan yang

sejenis dengannya merupakan bagian dari perbuatan bid'ah yang tidak
pernah diaqiurkan oleh seorangpun dari kalangan para imam umat Islam,

bukan perkara wajib dan tidak pula perkara yang dianjurkan, berdasarkan

kesepakatan para imam umat Islam.

Setiap perkara bid'ah yang bukan wajib dan tidak pula

dianjurkan, maka itu adalah bid'ah sayyi'ah (buruk), dan itu adalah

kesesatan berdasarkan kesepatakan umat Islam. Jika ada yang
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mengatakan bahwa sebagian bid'ah itu adalah bid'ah hasanah, maka itu

berlaku hanya jika ada dalil syariat Islam yang menganjurkannya.

Adapun jika perkara itu tidak dianjurkan dan tidak pula diwajibkan, maka

tidak seorangpun dari kaum muslimin yang boleh menyebutnya amal

kebaikan sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Barangsiapa yang mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan

sesuatu yang bukan dinyatakan sebagai suatu kebaikan yang

diperintahkan untuk dilaksanakan, baik dengan perintah wajib atau

anjuran, maka itu adalatr kesesatan dan mengikuti syetan, maka jalannya

adalah jalan syetan, sebagaimana yang dinyatakan oleh Abdullah bin
Mas'ud, "Rasulullah SAW menggariskan saflr garis buat kami, kemudian

beliau membuat beberapa garis dari kanan dan kiri, kemudian beliau

bersabda, 'Int adalah jalan Allah SWT, dan ini adalah beberapa jalan dt

atas setiap satu jalan, dt antaranya adalah syetan yang menyeru kepada

jalannya, kemudian beliau membacakan ayat
"Dan bahv,a (yang Korni perintahlcan ini) adalah jalanKu yang lurus,

Malra ikuttlah dia, dan janganlah lamu mengihtti jalan-jalan (yarg
lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikon knnu dori jalan-Nya."
(Qs. Al An'aam [6]: 153).ts

Ini merupakan dasar yang sempuma, yang wajib diikuti oleh

setiap orang yang beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, tidak

bertentangan dengan Sunnah yang telah diketahui bersama, jalan yang

dilalui oleh orang-orang terdahulu, dari kalangan Muhajirin dan Anshar,

dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan berbuat kebaikan.

Orang-orang yang mengikuti perkara yang bertentangan dengan Sunnah

dan Ijma' yang telah ada, maka dalam melaksanakan perkara bid'ahnya

itu ia tidak mengikuti soorang imam pun dari kalangan para imam kaum

muslimin, tidak pula mengikuti seorang mujtatrid yang diakui
pendapatnya dalam masalah agama Islam, tidak pula mengikuti pendapat

orang yang diakui pendapatnya dalam masalah-masalah ljma' dan

reo Ad-Darimi dalam pembahasan tentang mukaddimah (l/67) dan Ahmad (11435

dan 465)
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perbedaan pendapat. Ijma' tidak akan gugur karena bertentangan

dengannya dan Ijma' tidak pula mesti menyetujuinya. Jika ada seorang

ulama mujtahid yang menentang itu, maka pastilah ia bermusuhan

dengan Sunnah yang mutawatir berdasarkan kesepakatan para imam

kaum muslimin. Lantas bagaimana jika orang yang menentang itu bukan

berasal dari kalangan para imam mujtahid dan tidak pula memiliki dalil

yang tepat menurut syariat Islam? ia hanya mengikuti orang yang pandai

bicara dalam masalah agama tanpa dasar ilmu yang benar, dan seperti

yang dinyatakan Allah SWT dalam firman-Nya, *Dan di antara manusia

ado orong-orang yang membontah tentang Allah tanpa ilmu

pengetahuan, tanpa petunjuk dan tanpa kitab (wahyu) yang bercahaya."

(Qs. Al Hajj [22]: 8).

Bahkan Rasulullah SAW yang tidak pernatr mensyariatkan bahwa

perkara tersebut merupakan suatu perkara yang wajib atau dianjurkan,

sesungguhnya beliau telah mengharamkan perkara tersebut dan segala

perkara yang menyebabkan itu terjadi, sebagaimana beliau

mengharamkan menjadikan kubur para Nabi dan orang-orang shalih

sebagai masjid. Dalam krtab Shahih Muslim, dari Jundub bin Abdullah,

bahwa Rasulullatr SAW. bersabda-lima hari sebelum beliau wafat- ;

;j.at tt:i2& $ yf l;a ;A, o):i* 6t{ '€r,3 ors ;p Ly

u;*'€qi jt:u
"Sesungguhltya orang-or(mg sebelum kamu menjadikan lafiur para Nabi

dan orang-ordng shalih sebagat masjtd, maka janganlah kamu

menjadilcan htbur-hubw merela sebagat masjid, karena sesunggultnya

aht melarang kamu terhadap perkara itu."Ler

Dalam krtab Shahih Al Bukhari dan Muslim, dari Aisyah RA,

bahwa Rasulullatr SAW bersabda -rnenjelang beliau wafat- ;

l*u "eqf ,j 51*it,s )6t t ; 4t ?" i,

191 Muslim dalam pembahasan t€xilang masjid-masjid Q3l 532\
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*Allah SW melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani, larena mereka

menjadikan htbur para Nabi mereka sebagoi tempat ibadah."re2

Rasulullah SAW memberikan peringatan atas apa yang pernah

mereka lakukan. Aisyah RA. berkata, "Kalaulah bukan karena larangan

itu, maka pastilah aku membangun tinggi kubur Rasulullah SAW, akan

tetapi Rasulullah SAW. tidak menyukai bila kuburnya dijadikan masjid."

Maksud dari menjadikan kubur sebagai masjid adalah

menjadikannya sebagai tempat melaksanakan shalat lima waktu dan

shalat-shalat lainnya, sebagaimana membangun masjid untuk itu dan

kubur tersebut dijadikan masjid, karena yang menjadi tujuan dalam

pembangunan masjid adalah untuk beribadah kepada Allah SWT dan

berdoa kepada-Nya" bukan berdoa kepada makhluk ciptaan Allah SWT

Rasulullah SAW mengharamkan kuburan para Nabi dijadikan

masjid untuk tujuan mendirikan shalat di dalamnya sebagaimana

layalarya masjid tempat melaksanakan shalat, meskipun tujuan

mendirikan masjid itu hanya beribadatr kepada Atlah SWT semata,

karena larangan itu untuk menutup kemungkinan adanya niat mendatangi

masjid demi Nabi atau orang shalih yang dikubur di tempat tersebut,

demi mengharapkan doanya dan berdoa di sisinya. Oleh sebab itu

Rasulullah SAW. melarang menjadikan kubur para Nabi dan orang-orang

shalih sebagai tempat beribadah kepada Allah SWT agar tidak dijadikan

sarana kemusyrikan kepada Allah SWT.

Jika suatu perbuatan itu hanya akan menyebabkan kerusakan,

tidak ada kebaikan di dalamnya, maka pastilah perbuatan itu dilarang,

sebagaimana dilarangnya melaksanakan shalat dalam tiga waktu, karena

dalam perkara itu terdapat kerusakan yang nyata" yaitu menyerupai

perbuatan orang-orang musyrik yang dapat membawa kepada

kemusyrikan. Tidak terdapat kebaikan dalam melaksanakan shalat pada

waktu-waktu tersebut, karena ibadah sunnah dapat dilaksanakan di waktu

lain selain tiga waktu tersebut.

rez Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazatr-jenazah (1320 dan 1360) dan
Muslim dalam pembahasan tentang masjid-masjid (l9l 529)
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Oleh sebab itu para ulama berbeda pendapat tentang orang-orang

yang memiliki beberapa sebab tertentu untuk melaksanakan ibadah pada

waktu-waktu tersebut, sebagian besar mereka memperkenankan

pelaksanaan iba.{ih dalam waktu-waktu tersebut itu adalah penrlapat

terkuat dari dua pendapat ulama, karena jika larangan itu untuk menutup

kemungkinan perbuatan syirik, ia dibolehkah jika terkandung maslahah

yang lebih kuat. Orang-orang yang memiliki beberapa sebab tertentu

untuk melaksanakan ibadah pada waktu-waktu tersebut membutuhkan

waktu tersebut untuk melaksanakan suatu ibadah, ia tidak memperoleh

kesempatan lain sehingga maslahah luput dari dirinya, maka dibolehkan

baginya melaksanakan ibadah pada waktu-waktu tersebut karena

maslahahnya lebih kuat. Berbeda dengan orang yang tidak memiliki
alasan atau sebab apa-apa, ia dapat melaksanakannya pada waktu lain,

maslahah yang lebih kuat tidak luput dari dirinya disebabkan larangan,

sementara di dalamnya terdapat kejelekan yang menyebabkan ia wajib
dilarang untuk melaksanakan ibadah pada waktu-waktu terlarang

tersebut.

Jika ia dilarang melaksanakan shalat pada waktu-waktu terlarang

tersebut karena untuk menutup kemungkinan terlaksananya perbuatan

syinh agar ia tidak terjerumus kepada perbuatan sujud, berdoa dan

memohon kepada matahari -seperti yang dilakukan oleh para penyembah

matahari, bulan dan planet-planet yang memohon dan meminta kepada

matahari, bulan dan planet- sebagaimana telah diketahui bahwa

memohon kepada matahari, dan sujud untuk matahari itu pada dasarnya

diharamkan, lebih haram daripada melaksanakan shalat pada waktu

terlarang tersebut, Iarangan itu bertujuan agar tidak terjerumus kepada

perbuatan berdoa dan memohon kepada planet dan bintang-bintang.

Demikian juga dengan larangan menjadikan kubur para Nabi dan

orang-orang shalih menjadi masjid -larangan melaksanakan shalat di

tempat-tempat tersebut agar tidak terjerumus kepada perbuatan berdoa

dan sujud kepada mereka- berdoa dan bersujud kepada mereka itu jauh

lebih haram daripada menjadikan kubur mereka menjadi masjid.
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Oleh sebab itu ziarah kubur kaum muslimin itu terdiri dari dua jenis;

ziarahyang sesuai menurut syariat Islam dan ziarah bid'ah.

Ziarah yang sesuai menurut syariat Islam, tujuan si peziarah

adalah untuk mendoakan orang yang telah meninggal dunia, sebagaimana

tujuan melaksanakan shalat dan berdoa untuk mayat. Berdiri
(mendoakan) orang yang telah meninggal dunia di sisi kuburnya

termasuk salah sahr jenis doa untuk orang yang telah meninggal dunia.

Allah SWT berfirman tentang orang{rang munafik; "Dan janganlah

kamu sekoli-luli menyembalryongkan (jenazah) seorang yang mati di
antara mereka, dan janganlah kamu berdtri (mendoaknn) di kaburnya.

(Qs. At-Taubah [9]: 8a).

Larangan Allah SWT terhadap Nabi-Nya agar jangan

menyembahyangkan jenazah mereka dan berdiri (mendoakan) di sisi

larbur merek4 karena mereka itu rclatr kafn kepada Allah SWT dan

Rasul-Nya, dan mereka mati dalam keadaan kafir. Ketika Rasulullah

SAW dilarang melakukan itr, hal tersebut dikarcnakan suatu alasan dan

sebab yaitu kekufuran, itu menunjukkan bahwa larangan tersebut tidak
berlakujika alasan dan sebab larangan tersebut tidak ada.

Dalil yang menunjukkan bahwa hanya mereka saja yang dilarang,

karena selain mereka tetap dishalatkan dan didoakan diatas kuburnya,
jika perbuatan ini tidak disyariatkan tentu bukan mereka saja yang

dilarang dan tidak disebutkan alasannya karena kekufuran mereka, oleh

sebab itu melaksanakan shalat bagi mayat kaum mukmin dan berdiri
(mendoakan) mereka diatas kubur mereka merupakan Sunnah yang

mutowatir. Rasulullah SAW melaksanakan shalat (enazah) kaum

muslimin yang meninggal dunia dan mensyariatkan itu bagi umatnya.

Jika ada seseorang yang dikubur dari umatnya" Rasulullah SAW berdiri
(mendoakan) di sisi kuburnya seraya berkata,

iU ili iy rye"r'it-b
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"Berdoalah untulotyo agar ia ditetapkan (dalam menjawab), karena

selrarang ia sedang ditanya." (HR. Abu Daud dan selainnya).Ie3

Rasulullah SAW. mengunjungi pemakaman Baqi' dan para

Syuhada Uhud, beliau juga mengajarkan para sahabatnya jika mereka

berziarah kubur agar mengucapkan,

E h' ir;'oygr'Alib q'lr n ,(;':t JLI'W iy-^l'

';rt
"Keselamatan bagi kamu wahai penghuni rumah (kubur) dari kaum

mulqntn dan muslimin. Sesungguhnya kami insya Allah akan menytsul
lcamuu.l94

oriliA1 L'wtLtAr \t'g'i-:
"semoga Atlah SWT memberikaniahmat-Nya bagi yang terdahulu doi
kita dan yang te,akhir-"1e5

Jtx
"Komi memohon amrynon maaf kepada Allah SW. untuk lami dan

kamu."l%

i.r,;. (* y, e;f C;, ;*r'
-Ya Allah, janganlah englcau luputlcan kami balasan mereka dan
janganlah engkou siksa lramt setelah mereka."reT

re3 Abu Daud dalam pembahasan tentang j enazdr-jenaz-ah (3221) dari Utsman bin
AffanRA.

re4 Muslim dalam pembahasan tentang jenazzh-jernzah (9751104), Abu Daud
dalam pembahasan Gntang jaazah-jenazah (3237), Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang jenazah-jenazah (1547) dan Ahmad (21300,375 dan 408)

re5 Muslim dalam pembahasan tentang jenazah-jenazah (9741103), An-Nasa'i
dalam pembahasan tentang j aazah-jenazah QO37) dan Ahmad (6/221)

re5 Muslim dalam pembatrasan tentang jarrazah-jernzah (9751104), An-Nasa'i
dalam pembahasan tentang jenazah-jenazah Q040), Ibnu Majatr dalam
pembahasan tentang jenazah-jenazah (1047) dan Ahmad (51353 dan 360)

te? Ibnu Majah dalam pembahasan tentang jenazah-jenazah (1546) dan Ahmad
(617l,76danlll)

'q,uJt'€"rti'
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Dalam krtab Shahih Muslim dari Abu Hurairah RA. bahwa

Rasulullah SAW. keluar ke pemakaman, beliau mengucapkan,

orrr E h' iu o16rqn 9i ,sW iv-r'
"Keselamatan bogt kamu rumah (kubur) lcaum mukmin, dan

sesungguhnya kamt insya Allah akan menyusul.nteB

Hadits-hadits tentang itu adalah hadits-hadits shahih dan

diketahui secara umum, tujuan dari ziarah ke kubur kaum mukminin

adalah untuk mendoakan mereka.

Ini berbeda dengan ziarah ganda yang dibolehkan terhadap kubur

orang{rang kafir, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Shahih

Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah RA., ia

berkata" Rasulullah SAW. mendatangi larbur ibunya, ia menangis

sehingga membuat onmg-or,rng yang berada di sekelilingnya ikut
menangis, kemudian beliau berkata;

,2i;l al G lirie;b ,!. r;:i- *,i)'pf of G-. j: Uslit
'o,"st ?.fi,6,);ia, ti:j J.o>:u G:;

"Aku telah memolnn izin kcpado Tr;rrh, agar aht dipertenanfun

memolnnkon ampuron baginya, akan tetapi ia tidak membertkan izin
lrcpadaku. Aht memohon izin agar aht beruioah ke htbwnya, Ia
memberikan bin kepadaht. Maka berziarah htburlah kamu, karena

ziarah latbur itu mengingatkan kamu kepada aWirat."re
Ziarah yang bermanfaat mengingatkan akan kematian, ziarah

seperti itu disyariatkan meskipun yang dikuburkan itu adalah orang kafir,

berbeda dengan ziarah yang tujuannya untr.rk mendoakan si mayit, maka

ziarah itu hanya disyariatkan bagi orang-orang mukrnin, sedangkan

ziarah bid'ah adalah ziarah yang tujuannya untuk meminta segala

kebutuhan kepada si mayit, atau meminta doa dan syafa'at kepada orang

yang telah meninggal dunia tersebut atau berdoa di sisi kuburnya karena

Muslim dalam panbahasan tentang bersuci Q9D49) dan Ahmad Q1375\
Muslim dalam pembahasan tentang jenazah-j enaz-ah (97 6 I 108)

l9t
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si pelaku itu menyangka bahwa doanya akan terkabul, semua jenis ziarah

seperti ini adalah ziarah bid'ah yang tidak disyariatkan oleh Rasulullah

SAW dan tidak pernah dilakukan oleh para sahabat di kubur Rasulullah

SAW. dan kubur lainnya, perbuatan seperti itu termasuk jenis perbuatan

syirik dan tergolong penyebab kemusyrikan.

Jika seseorang melaksanakan shalat di sisi kubur para Nabi dan

orang-orang shalih tanpa bermaksud meminta kepada mereka dan berdoa

di sisi mereka, umpamanya menjadikan kubur mereka sebagai masjid

tempat melaksanakan shala! maka pastilah perbuatan itu haram dan

dilarang, pelakunya terkena murka dan laknat Allah SWT. sebagaimana

sabda Rasulullah SAW,

'r*tA'efii rr$ ryl^*rt f e ar'dt "*r
"Murlra Allah SW anat surgat dahsyat terhadap kawn yong

menjadilcan lafiur para Nabi m,ereka sebogai masjid,"2$ beliau juga

bersabda"

1;a'€,ql ,j ry':*:t;At ii,r .pti
*Allah SWT melalvtat orangorang Yahudi dan Nasrani yang telah

menjadilran htbw para Nabi mereka sebagai nasjid tempot ibadah,'ilr
Rasulullah SAW memberikan peringafan terhadap apa yang telatr mereka

lakukan.

Beliau juga bersabda,

;ia, tr:ir* )" ti 'r*u .,iar o):i# t;k '# or< n'oy
i;*'€q( jy:u

200 ham Malik dalam pembahasan tentang mengqashar Shalat dalam perjalanan
(ur72) (8s)

zot Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat (437), Muslim dalam
pembahasan tentang Masjid-masjid Q0/530), Abu Daud dalam pembahasan
tentang Jenazah-jenazah(3227), An-Nasa'i dalam kitab Al Kubra pembahasan
tentang kematian (517092), semuanya meriwayatkan dari Abu Hurairah RA.
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"Sesungguhnya orang-orang sebelum kamu menjadikan lafiur sebagai

masjid, maka janganlah kamu menjadikan htbur sebagai masjid, karena

sesungguhnya aht melarang lramu dari perbuatan ttu."2oz

Jika perbuatan seperti itu diharamkan, merupakan penyebab

murka dan laknat Allah SWT, maka bagaimana dengan orang yang

mengharapkan doa si mayit, berdoa di sisi kubumya dan memohon

terkabulnya doa melaluinya, dan meyakini bahwa perbuatannya itu
adalah salah satu sarana terkabulnya doa, agar permintaannya terkabul?!

Inilah penyebab pertama kemus5nikan kaum Nabi Nuh AS dan

penyembahan berhala di antara manusia. Ibnu Abbas berkata, "Jarak

antara Nabi Adam AS dan Nabi Nuh AS adalah sepuluh abad, mereka

semua berada dalam agama Islang kemudian muncul kemusyrikan

disebabkan pengagungan mereka terhadap kubur orang-orang shalih di

antara mereka."

Dapat difahami dari ucapan Ibnu Abbas RA di atas dan selainnya

dalam l<ttab Shahih Al BuWtmi serta kitab'kitab tafsir dan kisah para Nabi

tentang firman Allah SWT, "Dan mereka berlrata, 'Jangan sekali-kalt

kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula
sekali-lrali knnu meninggalkan (penyembahon) wadd, dan jangan pula
strwwa', yaghuts, ya'uq dan nasr-" (Qs. Nuh [71]:23) Mereka adalah

orang-orang shalih di antara kaum Nabi Nuh AS, ketika mereka

meninggal dunia, kaum Nabi Nuh AS menetap di kubur mereka,

membuat patung mereka dan kemudian menyembahnya. Ibnu Abbas RA
berkat4 "Kemudian patung-patung itu berada di antara kabilatr-kabilatr

Arab."

Sekelompok kaum dari kalangan filosof atheis memunculkan

kemusyrikan jenis lain, mereka sebutkan tentang ziarah lanbur, seperti

yang dipebutkan oleh Ibnu Sina dan orang-orang yang mengambil

pemikiran itu darinya seperti para Penulis kitab-kitab yang mengandung

pemikiran seperti itu dan selainnya, mereka menyebutkan makna syafa'at

berdasarkan makna aslinya, mereka tidak mengakui bahwa Allah SWT

202
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menciptakan langit dan bumi pada enam hari, mereka mengatakan bahwa

Allah SWT tidak mengetahui perkara-perkara jw'iyyar, Allah SWT juga

tidak mendengar suara para hamba-Nya dan tidak memperkenankan doa

mereka-

Syafa'at para Nabi dan orang-orang shalih menurut mereka

bukanlah seperti yang difahami golongan orang-orang beriman bahwa

syafa'at itu adalah doa yang diserukan oleh seseorang yang shalih,

kemudian Allah SWT memperkenankan doanya, sebagaimana air hujan

turun berkat doa permohonan mereka. Menurut mereka semua itu bukan

disebabkan doa orang shalih yang terkabul. Akan tetapi mereka

mengatakan bahwa yang memberikan pengaruh terhadap segala

perubahan alam adalah kekuatan jiwa, atau gerakan falalg atau kekuatan

alam. Mereka mengatakan bahwa jika manusia itu mencintai seseorang

yang shalih, dan orang shalih iur telah meninggal duniq sama juga jika
mengunjungi kuburnya, maka rohnya berhubungan dengan roh orang

shalih yang telah meninggal dunia tersebut ittr menyebabkan limpatran

kekuatan terhadap roh yang terpisah dari akal atau jiwa falak menurut

mereka, roh orang shalih tersebut memberikan limpahan kekuatan kepada

roh si peziarah yang meminta syafa'at atau pertolongan tanpa

sepengetahuan Allah SWT walau sedikitpun tentang hal itu +ahkan
terkadang roh si pemina syafa'at pertolongan pun tidak mengetatrui hal

itu-, mereka umpamakan hal itu seperti matahari yang dihadapkan

dengan kacq maka matahari memantulkan cahayanya ke kaca, kemudian
jika kaca itu dihadapkan dengan kaca lain, maka kaca itu juga akan

memantulkan cahaya,jika kaca itu dihadapkan dengan dinding atau air,

maka ia akan memantulkan cahaya, demikianlah syafa'at menurut

mereka. Dengan demikian maka si peziarah akan mendapatkan manfaat

menurut pendapat mereka. Pendapat ini mengandung berbagai jenis

kekufuran yang jelas bagi orang yang memahaminya.

Tidak diragukan lagi bahwa berhala-berhala itu dapat

menghasilkan sesuatu yang berasal dari syetan. Berbicara dan meminta

kepada berhala adalah salah satu penyebab kesesatan anak cucu Adam.

Menjadikan kubur sebagai berhala adalah bentuk awal kemusyrikan.
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Oleh sebab itu bagi sebagian orang di kubur itu terjadi ucapan yang dapat

didengar, seseorang yang dapat dilihat dan berbagai keanehan, mereka

menyangka itu berasal dari si mayit, padahal itu berasal dari jin dan

syetan, umpamanya seseorang melihat kubur itu terbelah, lalu keluar

orang yang meninggal dunia dari dalamnya, berbicara dan memeluknya,

ini dapat dilihat di kubur para Nabi dan selain Nabi, akan tetapi itu
hanyalah syetan, karena sesungguhnya syetan itu menjelma dirinya

berbentuk manusia, lantas ada di antara manusia yang menyatakan bahwa

itu adalah Nabi anu, atau syaikh anu, padahal itu adalah dusta.

Berbagai peristiwa seperti ini terlalu banyak untuk diceritakan.

Orang yang bodoh menyangka bahwa yang ia lihat keluar dari dalam

kubur, memeluknya dan berbicara dengannya, ia menyangka itu adalah

orang yang dikubur, atau Nabi, atau orang shalih dan selainnya. Orang

beriman mengetahui bahwa itu adalah syetan, hal itu jelas dilihat dari

beberapa perkara

Pertama, Hendaklah orang yang melihat itu membaca ayat Kursi dengan

benar, jika membaca ayat Kursi dan yang terlihat di kubur itu akan

hilang, atau masuk ke dalam tanah, atau berlindung. Jika yang terlihat itu

adalatr seseorang yang shalih, atau malaikat, atau jin mukmin, maka ayat

Kursi tidak akan membahayakannya, ayat Kursi hanya membahayakan

bagi syetan, sebagaimana yang disebutkan dalam krtab Shahih Al Bukhari

dari hadits Abu Hurairah RA ketika jin berkata kepadanya, "Bacalah ayat

Kursi apabila engkau akan berbaring di kasurmu, karena sesungguhnya

penjaga dari Allah SWT terus menerus bersamamu. Syetan tidak akan

mendekatimu hingga pagi hari." Rasulullah SAW berkata,

irk';jlrr:b
ula telah berkata benar kepadamu, mesbipun ia adalah pendusta."2o3

Di antaranya, hendaklah orang yang melihat itu memohon

perlindungan kepada Allah SWT dari syetan.

263 Al Bukhari dalam pembahasan tentang perwakilan Q3ll), permulaan
penciptaan (4275), An-Nasa'i dalam kitab Al Kubra, dalam pembahasan

tentang Amalan siang dan malam hari (4/10795)
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Di antaranyq hendaklah orang yang melihat itu memohon

perlindungan kepada Allah SWT dengan mohon perlindungan yang

disyariatkan, karena sesungguhnya syetan terus menggoda para Nabi

ketika mereka Masih hidup, syetan ingin menganiaya mereka dan

merusak ibadah mereka, sebagaimana ada jin yang datang kepada

Rasulullah SAW membawa obor menyal4 ia ingin membakar Rasulullah

SAW, kemudian Jibril datang memohon perlindungan Allah SWT,

demikian kandungan hadits yang diriwayatkan dari Abu At-Tayyah, ia

berkata, "Seorang laki-laki bertanya kepada Abdurratrman bin Hubaisy,

Abdurrahman bin Hubaisy adalatr seseorang yang telah tua dan ia pemah

bertemu dengan Rasulullah SAW, onmg itu bertanya, "Apa yang

dilakukan Rasulullatr SAW ketika syetan hampir mendekatinya?" la
menjawab, "Perbukitan dan lembah miring ke arahny4 di antara mereka

terdapat syetan membawa obor, ia ingin membakar Rasulullah SAW,

beliau merasa takut, kemudian Jibril AS datang seraya berkata, "Wahai
Muhamma4 ucapkanlah apa yang aku katakan. Ucapkanlah;

n Ji; t, ?'u.r'r;:ti;ti'* 6 7 u i6; at -r:,ts-. ilf
k f ,i;s t$4,yt e ?,n w L7- 6 ?'u" 1jr

'#1, t1- E 4'O:U-GrV'11 OrG

"Alat berlindung dengut rtrn*, Altah ,*'rorf ,"'^O*ro' 
'*,

lcejahotan sesuatu yang telah Ia ciptakan, Ia btnt dan Ia bebaskan. Dari
lrejahatan sesuotu yang tw'1r, dui langit. Dmi lcejahatm sesuatu yang

natk lre langit. Dari kejahatan fitnoh malam dan siwtg. Dan dari
kejahatan setiap pengetuk" melainkan pengetuk yang mengetuk dengan

kebailran, wahai Yang Maho Pengasih."2M

Abdurrahman bin Hubaisy berkata, "Api mereka padam dan Allah SWT

mengalahkan mereka."

Dalam krtab Shahih Al Bulchari dan Muslim disebutkan dari Abu

Hurairah RA, ia berkatq Rasulullah SAW Bersabda,

2o1 Ahmad (3/419)
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Gett ;rr:" 
-'JL'4.LrQt 

> ',#-iw "',o:t u A-bLt

t\ttii rr|ai,r {rc {aJ'o1t i' :# ut ^*ir h'

*\.G,$ t tAJ J.'J "ar) ?frt ):); or:), ,Sy -'1:;
tic ?nt i"; {e-; 0,

"Sesungguhnya 'Ifrtt yang berasal dari jin datang menggangguht

semalam, ta tngin memotong shalatku, maka Allah SW membantulat

menghadapinya, mako alan mencekilorya, aku ingin mengambil dan

mengilcatnya di emperan masjid agar di wahu pagi mereka dapat

melihatnya. Kemudian aht ingat ucapan Nabi Sulaiman AS. "Ya

Tuhonht, ampunilah aht dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang

tidak dtmiliki oleh seorang juapun sesudahlcu...". (Qs. Shaad [38]: 35).

Malra Allah SWT mengembalikannya dalam keadaan terusir."2o'

Dari Aisyah RA berkata, "Rasulullah SAW melaksanakan shalat,

kemudian syetan datang .kepadanya, Rasulullah SAW menyeretnya,

memukul dan mencekiknya, kemudian Rasulullah SAW berkata,

"Hingga aku dopati dtngin lidahnya dt tanganht. Kalaulah bukan karena

doa Nabi Sulaiman AS., malca pastilah syetan itu terikat sehtngga dapat

dilihat orang barqtak."2M (tIR. An-Nasa'i). Sanadnya menurut syarat

Imam Al Bukhari, sebagaimana disebutkan oleh Abu Abdullah Al
Maqdisi dalam kitab Al Mukhtar yang lebih baik dari kitab Shahih Al
Hakim.

Dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW

melaksanakan shalat Shubuh, iblis berada di belakangnya sehingga

bacaannya kacau, ketika beliau selesai melaksanakan shalat, beliau

berkata,

205 Al Bulfiari dalam pembatrasan tentang shalat (461) dan Muslim dalam
pembahasan tetrtang masjid-masjid (39/54 l)20' An-Nasa'i dalam kitab Al Kubra, dalam pembahasan tentang kelalaian (l/550
dan2l55l) dengan lafaztr yang berbed4 dari Abu Hurakah RA.
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t';. L:r;) &'bi !) u ,5* -rlT'A, s,*ir!
ot $ o;f ip; \"j) W Ci &.li io',*\G *rrA

y$t oti.7 ." J \i )^it qt?'n y-Arv;; *\'
',"-4i Li -itpr ;r'^l jii-y tf F, 7.rbLt ;;J*"+ -bl -4r:rl &) q Ot^'-: ot f-. I

"Andai lamu melihat aku dan lblis- Alat cekik ia dengan tanganht, oht
terus mencekilotya htnggo alat dapati dingin air liurnya di antara dua
jemarilu tni -jempol dan telur{uk- Kalaulah bukan lurena doo

saudaraht Sulaiman AS maka pastilah ia terikat di emperan masjid
dipermainl<an anak-anak kota Madtnah. Buangsiapa yang mampu agfr
ttdak ada seorangrun yang menghalangi antora ia dan kiblat, maka

lrcndaHah ia melahtla n r7a" ([IR Ahmad dalam krtzb Al Musnad karya

Ahmad dan Abu Daud dalam Sunan Abu Daud).207

Dalam krtab Sluhih Muslim, dari Abu Ad-Darda', ia berkata

JG'i 4 {u:iti J,,-ilrry-i .r.-3;a\t ,* y, J;:r?G

a:l2st'n {|fi t* Ug-',fr? l,r-'a;.r6d i -* u?t,

# frx'drx i r*, ;tLsr d JFllq- i; nr J;t U ui;

)6'u 7g}s ,AL.:,';*Lt ,Se '!:i-'c-tr.; Et;-i;, u;
o{ft 'di'i 

"t'; 
o>s '+ 

1t:u \;i ';X *) G'i;Ll,
iV;,$ tsrt*lL\i i y,:;'e;x>*-i*ut.:ur fl

-*it pf irii, );'4)i,ii; -e.**' tt* qi
"Rasulullah seW melalaanatcan ,ir"a kami mendengar beliau berkata,

"Aku berltndung keryda Allah SW daripada engkau," kemudian

mengucapkan, "Alat melalmatmu dcngan laknat Allah SWT." Beliau

mengatakannya tiga kali, kemudian beliau mengembangkan tangannya

207 Ahmad (3182-83) dan Abu Daud dalam Kitab Slulat (699)
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seakan-akan ia sedang memegang sesuatu, ketika ia telah selesai dari

shalatnya, kami bertanya, "Wahai Rasulullah, kami mendengar engkau

mengatakan sesuatu dalam shalat, kami tidak pernah mendengar engkau

mengucapkannya sebelum itu, dan kami lihat engkau mengembangkan

tanganmu." Rasulullah SAW menjawab, "sesungguhnya iblis musuh

Allah SWT. datang dengan membawa panah api, ia letakknn di wajahht,

maka alar ucapkan, Aht berlindung kepada Allah SWT Daripadamu,'

sebanyak tiga kali. Kemudian alar ucapkan, 'Aku melabtatmu dengan

labtat Allah SWyang sempwna,' maka ia nnmdw. Kemudian aku ingin

mengambilnya, kalaulah bukan korena doa saudara kita Sulaiman AS.

maka pastilah ibtis itu terikat diryrmainkon anak-mak di Madinah."xt

Jika syetan-syetan datang kepada para Nabi untuk menganiaya

dan merusak ibadah merek4 maka Allah SWT menolak mereka dan

membantu para Nabi dengan doa, zikir, ibadah dan jihad dengan tangan,

lantas bagaimana dengan orang-orang yang bukan Nabi? Nabi

Muhammad SAW dapat membungkam syetan manusia dan jin dengan

pertolongan Allah SWT yang terdiri dari berbagai jenis ilmu dan amal,

yang teragung di antaranya adalatr shalat dan jihad. Sebagian besar hadits

Rasulullah SAW tentang masalatr shalat dan jihad, maka barangsiapa

yang mengikuti para Nabi, maka Allah SWT pasti akan menolongnya

sebagaimana Ia menolong para Nabi. Adapun orang yang melakukan

bid'ah dengan sesuatu yang tidak disyariatkan, meninggalkan perkara

yang diperintahkan seperti menyembah Allah SWT Yang Maha Esa

semata tanpa ada sekutu bagi-Nya kemudian mengikuti Nabi-Nya dengan

melaksanakan apa yang disyariatkan bagi umatrya. Orang yang bersikap

ekstrim dan berlebih-lebihan terhadap para Nabi dan orang-orang shalih,

dan berbuat syirik lewat mereka, maka perkara seperti ini pasti akan

dipermainkan syetan, Allah SWT berfirman,

"sesungguhnya syaitan itu ttdak ada kehtasaannya atas orang-orang

yang beriman dan bertawal*ol kepoda Tuhannya- Sesungguhnya

lrehtasaarNya (syaitan) hanyalah atas orang-orang yang mengambilnya

20t

zil

Muslim dalam perrbahasan t€,ntang masjid-masji d (4Ol 542)
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Jadi pemimpin dan atas orang-orang yang mempersek*ukannya dengan

Allah;'(Qs. An-Nahl [6]: 99-100)

Firman-Ny4"Sesunggulmya hamba-hamba-Ku tidak ada

lcehnsaan bagimu terhadap mereka, kecuali orang-orang yang mengtlatt

lrnmu, Yaitu orang-orangyang sesat." (Qs. Al Hijr [5]: a2)

Di antarany4 orang yang melihat perkara aneh itu agar berdoa kepada

Tuhannya agar Allah SWT menjelaskan kepadanya tentang situasi dan

kondisi itu.

Di antaranyq agr berkata kepada orang yang memperlihatkan

diri itu, "Apakah anda si anu?" mintalatr ia bersumpah dengan sumpah

yang 4gung. Kemudian bacakan potongan ayat-ayat Al Qur'an dan lain

sebagainya yang dapat membahayakan syetan.

Banyak di antara manusia yang melihat Ka'bah mengelilingi

dirinya. Melihat singgasana yang agung, di atasnya terdapat gambar yang

agung pula. Melihat orang-orang yang naik dan umru ia menyangka

bahwa itu adalah malaikat, ia menyangka bahwa gambar itu adalah Allah
SWT, itu adalah syetan.

Kisah seperti ini pernah terjadi bukan hanya dialami oleh sa&r

onmg sajao ada di anara rnereka yang dipelitrara oleh Atlah SWT.

sehingga ia mengetahui batrwa inr adalatr syetan, seperti Syaikh AMul

Qadir dalam kisatrnya yang terkenal, ia be*ata "Suatu ketika aku sedang

beribadah, kemudian aku melihat singgasana yang agung, di atasnya

terdapat cahaya, ia berkata kepadaku, 'Wahai Abdul Qadir, aku adalah

tuhanmu, aku telah halalkan bagimu segala yang aku haramkan untuk

orang selain engkau,' maka aku berkata kepadany4 Apakah engkau

Allah yang tidak ada hrhan selain Dia? Menjauhlah wahai musuh Allah!'
Maka cahaya itu terbelah dan berubah menjadi kegelapan, ia berkata,

'Watrai Abdul Qadr, engkau telah selamat dariku karena kedalamanmu

dalam masalah agamamu, karena ilmu dan pengetahuanmu terhadap

kondisimu. Aku telah menguji hrjuh puluh orang dengan cerita seperti

ini.' Kemudian ada yang bertanya kepada Syaikh Abdul Qadir,
'Bagaimana engkau mengetahui bahwa itu adalah syetan?' Syaikh Abdul

Qadir menjawab, 'Karena ia berkata kepadaku, 'Telah aku halalkan
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bagimu segala yang aku haramkan bagi orang lain,'aku telah mengetahui

bahwa syariat Nabi Muhammad SAW tidak akan dihapus dan tidak akan

diganti. Juga karena ia berkata, 'Aku adalah tuhanmu,' ia tidak mampu

berkata, 'Aku adalah Allah yang tiada tuhan selain Aku.'
Ada di antara manusia yang meyakini bahwa yang terlihat itu adalah

Allah SWT, maka orang yang melihat dan para sahabatrya yakin bahwa

mereka telah melihat Allah SWT. dalam keadaan jaga berdasarkan

kepada apa yang telah mereka saksikan, mereka jujur terhadap apa yang

mereka katakan, akan tetapi mereka tidak mengetahui bahwa itu adalah

syetan.

Banyak terjadi berbagai peristiwa yang dialami oleh orang-orang

yang dungu, mereka menyangka bahwa mereka telah melihat Allah
dengan mata kepalanya di duni4 karena sebagian besar mereka melihat

apa yang mereka sangka bahwa itu adalatr Allah SWT, padahal itu
hanyalah syetan. Banyak di antara mereka melihat yang mereka sangka

bahwa itu adalah Nabi, atau orang yang shalih, atau Nabi Khidir AS,

padahal itu adalah syetan. Disebutkan dalam kttab Shahth Al Bukhari,

dari Rasulullah SAW, bahwa ia berkata,

6t* G "Wv 
orl=iJr Ly C:t;'G Tvsr c -'n

"Barangsiapa yang melihat alu dalam mtmpinya, maka sungguh ia teloh

melihat ah4 ksrena sesungguhnya syeton tidak dapat menyerupai

bentuklat."2og

Hal itu jika melihat dalam mimpi, karena penampakan dalam

mimpi itu adakalanya benar dan adakalanya dari syetan, maka Allah
SWT mencegah syetan dapat menyerupai Rasulullah SAW dalam mimpi,
adapun dalam keadaan jaga, maka tidak seorangpun di dunia ini dapat

melihat Rasulullah SAW dengan mata kepalanya.

209 Al Bul<hari dalam pembahasan tentang ilmu (l l0), Muslim dalam pembahasan
tentang mimpi (1012266), At-Tinnidzi dalam pembahasan tentang mimpi

Q276), At-Tirmidzi berkata, *Hadits ini hasan shahih." Ibnu Majah dalam
Kitab Mena'birkan mimpi (3901), Ahmad QD32 dan 4ll) semuanya
meriwayatkan dari Abu Hurairatr RA.
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Siapa yang menyangka bahwa yang ia lihat adalatr seseorang

yang telah meninggal dunia, maka sungguh kedunguannya telah muncul,

karena peristiwa seperti ini tidak pernah dialami seorangpun dari

kalangan para sahabat dan tabi'in.

Sebagian orang yang melihat penampakan seperti ini -atau
mempercayai orang lain yang berkata bahwa ia telah melihat- meyakini

bahwa satu orang dapat berada di dua tempat dalam satu kondisi, perkara

itu bertentangan dengan kebenaran akal.

Di antara mereka ada yang berkata, "Ini adalah zat halus orang

tersebut" atau "Ini adalah rohny4" atau "Makna perkara seperti ini sulit

dijelaskan, mereka tidak mengetahui bahwa itu adalah syetan yang

berbentuk seperti diri seseorang.

Ada di antara mercka yang menyangka bahwa itu adalah

malaikat, sedangkan malaikat ittr memilki banyak perbdaan dari jin, jin
iur ada yang kafir, fasik dan jahil, ada pula yang beriman yang mengikuti

syariat Nabi Muhammad SAW. Banyak orang yang tidak mengetatrui

bahwa mereka itu adalah jin dan syetan, sedangkan mereka meyakininya

sebagai malaikat. Demikian juga.dengan orang{rang yang melihat

binang-binang, berhala dan sebagainya, kemudian turun roh ke

dalamny4 sehingga orang yang melihat itu berkata" *Itu adalah roh

bintang-binang." Ada di antara mereka yang menyangka bahwa itu
adalah malaikag padahal itu berasal dari jin dan syetan yang menyesatkan

para pelaku kemusyrikan.

Syetan-syetan pasti akan menolong orang-orang yang melakukan

perkara yang mereka sukai, seperti perbuatan syirih fasik dan maksiat.

Terkadang syetan memberitatrukan sebagian perkara gaib dan

menyingkapnya. Terkadang menganiaya orang yang diinginkan untuk

dianiaya, dengan cara dibunuh, dibuat sakit dan sejenisnya. Terkadang

membuat orang yang ia inginkan menjadi tertarik kepadanya. Terkadang

mencuri milik orang lain unhrknya" seperti uang, makanan, pakaian dan

sejenisnya. Orang inr meyakini bahwa itu adalah karomah seorang wali,

padahal itu adalah benda hasil curian. Terkadang membawanya ke dalam

angin, kemudian membawanya pergi ke tempat yang jauh. Ada di antara
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mereka yang pergi ke Mekkah dengan cara berjalan kaki seperti ke

Arafah, kemudian kembali lagi, kemudian diyakini bahwa itu adalah

karomah, padahal ia tidak melaksanakan ibadah haji layaknya kaum

muslimin melaksanakan ibadah haji, tidak berihram dan tidak pula

mengucapkan talbiyah, tidak melaksanakan thawaf di Baitullah, tidak
melaksanakan sa'i antara bukit Shafa dan Marwa, dapatlah diketahui

bahwa ini adalah kesesatan terbesar.

Ada di antara mereka yang pergi ke Mekkah melaksanakan

thawaf di Baitullah tanpa umrah yang disyariatkan, tidak memakai

pakaian ihram ketika berada di miqat. Telah diketahui bersama bahwa

siapa yang ingin melaksanakan ibadah umrah ke Mekkah, maka ia tidak

boleh melewati miqat melainkan dalam keadaan mengenakan pakaian

ihram. Jika ia ingin berdagang atau mengunjungi kerabatrya, atau

menuntut ilmu, ia juga diperintahkan untuk berihram dari miqat, apakatr

ini wajib atau dianjurkan (musahab)? Dalam masalah ini terdapat dua

pendapat yang masyhur dari kalangan para ulama, pembahasan dalam

masalah ini cukup luas.

Di antaranya juga adalah sihir dan perdukunan, pembahasan

tentang masalah ini telah disebutkan bukan hanya di tempat ini saja. Di
kalangan orang-orang musyrik terdapat pula para penyembah berhal4
seperti juga di kalangan penganut Nasrani dan pelaku bid'ah di kalangan

umat ini, kisah-kisah seperti itu sangat panjang untuk disebutkan.

Setiap orang yang membiasakan diri meminta pertolongan

kepada orang yang telah meninggal dunia, apakah itu kepada Nabi atau

bukan Nabi, maka sungguh ia telah sampai kepada sebab-sebab

kesesatan, seperti orang-orang yang meminta pertolongan kepada para

Nabi dan orang-orang shalih yang telah meninggal dunia, mereka melihat

orang-orang yang mereka seru dan minta pertolongan dalam benfuk
mereka, atau mereka sangka seperti bentuk mereka seraya berkata, "Aku
adalah si fulan," berbicara kepada mereka dan membantu mereka.

Mereka menyangka bahwa orang yang telah meninggal dunia itulah yang

telah berbicara dan membantu mereka, padahal ia adalah jin dan syetan.
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Ada di antara mereka yang berkata, "la adalah malaikat,"
sedangkan malaikat tidak menolong orang musyrik, itu hanyalah syetan

yang menyesatkan mereka dari jalan Allah SWT. Dalam pembahasan

tentang kemusyrikan terdapat banyak peristiwa dan kisah-kisah yang

terlalu banyak untuk disebutkan. Orang-orang jahil dalam masalah ini
terbagi kepada dua; yang berdusta secara keseluruhan. Dan jenis yang

meyakini bahwa itu adalah karomatr para wali Allah SWT.

Jenis pertama berkata, "Ini adalah khayalan dalam jiwa mereka,

tidak ada buktinya di luar." Jika mereka mengatakan itu kepada setiap

kelompok orang, maka barangsiapa yang melihat iur dan meyakininya

ada" atau beria itu disebutkan orang banyak dari orang yang melihahya
benar-benar ada di luar pikiran" atau diberitahukan oleh orang yang tidak
diragukan kejujurannya, maka perkara iur menrpakan sebab keyakinan

orang-orang musyrik pelaku bid'ah yang menyaksikan perkara tersebuf
orang-orang yang mengeahuinya berdasarkan bedta yang benar.

Kemudian orang-orang yang mendustakan perkara ihr, bila
mereka meyakini sebagiannyq maka mereka tunduk dan patuh kepada

orang yang melihatnya socara langsung, mereka meyakini bahwa orang

tersebut adalah tergolong wali Allah SWT, padahal mereka mengeahui
bahwa orang t€rsebut tidalc melaksanakan p€rintah Allah SWT, bahkan

tidak melaksanakan shalat liwa wakut tidak menjauhi segala perkara

yang diharamkan Allah SWT, apakah iar perbuatan keji dan kedraliman,

bahkan ia adalah manusia yang paling jauh dari kata iman dan takwa
yang disebutkan Allah SWT sebagai sifat para wali Allah SWT dalam

firman-Nya, *Ingatlah, Sesunggthnya wali-wali Allah itu, tidak ado

lceWtowatiran terhadap merelca dan tidak (pula) merelca bersedih hati.
(yaitu) orangerang yang beriman don mereka selalu bertalaw." (Qs.

Yuunus [0]:62-53).
Mereka melihat manusia yang paling jauh dari iman dan talopa

itu memiliki mukasyafat dan berbagai tindakan yang aneh dan di luar

kebiasaan, mereka meyakini itu sebagai karomah para wali Allah SWT
yang bertalova.
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Ada di antara mereka yang murtad dari agama Islam dan berbalik

kepada kemusyrikan. Meyakini orang yang tidak melaksanakan shalat,

tidak beriman kepada para Rasul, mencaci maki para Rasul, bahkan

menghina mereka, namun mereka itu diyakini sebagai manusia agung

wali Allah SWT yang paling bertakwa.

Ada di antara mereka yang tetap dalam kebingungan, bimbang

dan ragu, salah satu kakinya berada dalam kekufuran dan salah satu

kakinya berada dalam Islam, n.lmun lebih dekat kepada kekufuran

daripada kepada Iman.

Penyebab semua itu adalah, mereka berargumentasi dengan kewalian

yang tidak dapat dijadikan dalil. Sesungguhnya orang-orang kafir,
musyrilg tukang sihir dan dukun itu bersama para syetan, berbuat

bersama mereka dengan berlipat ganda. Allah SWT berfrman, "Apakah

alan aht beritakan lcepadama kepada siapa syaitan-syaitan itu turun?

Mereka turun kepada tiaytiap pendusta lagt yottg banyak dosa. " (Qs.

Asy-Syu' araa' 126l: 221 -222).

Mereka ihr, pasti ada dusta di antara mereka dan bertentangan

dengan syariat Islam, di antara mereka ada dosa dan dusta sebagaimana

mereka menentang perintah dan larangan Allah SWT yang dibawa oleh

Nabi Muhammad SAW sebagai utusan-Nya. Itulah berbagai kondisi

syetan sebagai hasil dari kesesatan, kemusyrikan, bid'ah, kebodohan dan

kelnrfuran mereka, semua itu merupakan pertanda terhadap kondisi

mereka.

Orang bodoh yang sesat menyangka bahwa itu adalah hasil dari

keimanan dan kewalian mereka kepada Allah SWT, itu adalah pertanda

terhadap kebenaran iman mereka kepada Allah SWT, karena ia tidak
mengetahui beda antara wali Allah SWT dan wali syetan sebagaimana

yang telah kita batras dalam masalah, "Perbedaan antara wali Allah SWT

dan wali syetan." Ia tidak mengetahui batrwa kondisi tersebut dijadikan

sebagai pertanda terhadap kewalian bagi orang-orang kafir {ari
golongan musyrik dan atrli kitab- lebih besar daripada orang-orang yang

menisbatkan diri kepada agama Islam, dan pertanda itu pasti

menunjukkan bukti terhadap 
^pa 

yang mesti dibuktikan secara khusus,
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jika pertanda seperti itu terdapat pada orang-orang kafir, musyrik dan ahli

kitab, tidak mesti ada terhadap iman, apalagi kewalian, tidak khusus

untuk hal itu, maka tidak mesti ada sebagai pertanda terhadap keimanan.

Para wali Allah SWT adalah orang-orang yang beriman dan

bertakwa, karomah mereka adalatr hasil dari keimanan dan ketakwaan

mereka, bukan buah dari kemusyrikan, bid'ah dan fasik. Para wali yang

agung menggunakan karomah dengan alasan agama atau karena

dibutuhkan umat Islam. Wali pada level biasa terkadang menggunakan

karomah dalam perkara-perkara yang dibolehkan (mubah).

Adapun orang-orang yang menggunakan karomah untuk

perbuatan maksiat, maka ia telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri,

telah melampaui batas Tuhannya, meskipun penyebabnya adalah iman

dan takwa. Barangsiapa yang berjuang melawan musuh, kemudian ia

memperoleh harta rampasan perang, Ialu ia gunakan harta itu untuk

menuruti syetan, maka harta itu, meskipun diperoleh karena arnal shalih,

jika ia menggunakannya untuk mematuhi syetan, maka itu adalah bala

baginya, lantas bagaimana jika penyebab perkara-perkara aneh itu adalah

kekufuran, kefasikan dan kemaksiatan yang mengajak kepada kekufuran,

kefasikan dan kemaksiatan lain?!

Oleh sebab itu, para imam mereka mengakui bahwa sebagian

besar mereka mati tidak dalam agama Islanu masalah ini akan dibatras

secara khusus dalam pembatrasan lain.

Maksudnya di sini adalah, bahwa penyebab terbesar kesesatan

kaum musyrik adalah apa yang mereka lihat dan mereka dengar ketika

mereka berada di sisi berhalq seperti pemberitahuan tentang berita gaib,

atau perkara yang mengandung unsur melepaskan dari kesulitan dan

sejenisnya. Jika ada di antara mereka yang melihat kubur terbelah,

kemudian seorang syaikh keluar dari dalam kubur itq memeluknya dan

dan berbicara kepadany4 ia menyangka bahwa itu adalah seorang Nabi
yang dikubur, atau syaikh yang dimakamkan, padahal sebenarnya kubur

itu tidak terbelah, itu hanyalatr syetan yang membentuk dirinya. Juga

seperti dinding yang terbelatr, kemudian keluar bayangan seorang
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manusia, itu adalah syetan yang berbentuk manusia, ia melihatnya keluar

dari dalam dinding.

Ada di antara mereka yang berkata kepada penampakan yang ia

lihat keluar dari dalam kubur, "Kami tidak menetap dalam kubur kami,

bahkan ketika salah seorang di antara kami dikubur, ia langsung keluar

dari dalam kuburnya, ia berjalan di antara manusia." Ada di antara

mereka yang melihat mayat tersebut berjalan dan meraih tangan

seseorang, dan beberapa kisah lain yang diketahui orang yang

mengetahuinya.

Orang yang sesat apakah mereka berdusta dengan kisah itu, atau

menyangka bahwa itu adalah karomah seorang wali Allah SWT, mereka

menyangka bahwa orang itu adalah Nabi, atau orang shalih, atau

malaikat. Mungkin juga mereka berkata "Ini adalah rohnya, atau bentuk

halusnya, atau rahasianya, atziu seperti dia, atau rohnya yang membentuk

diri." Sehingga mungkin juga orang yang melihat orang tersebut berada

di dua tempa( ia menyangka bahwa satu tubuh mungkin berada di dua

tempat dalam satu waktu, ia tidak mengetahui bahwa jika itu dibentuk

dengan bentuk dirinya maka itu bukanlah manusia.

Perkara seperti itu dan sejenisnya menjelaskan bahwa orang-

orang yang berdoa kepada para Nabi dan orang-orirng shalih di setelah

mereka meninggal duniq apakah di kubur mereka atau tidah mereka

adalah orang-orang musyrik yang berdoa kepada selain Allah SWT, sama

seperti orang yang berdoa kepada bintang dan menjadikan malaikat dan

para Nabi sebagai urhan perantara, firman Allah SWT, *Ttdakwajar bagi

seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab, Hilonah dan

l<enabian, lalu Dia berkata kepada manusia: "HendaHah kamu menjadi

penyembah-penyembahht bukon penyembah Allah." al(an tetapt (dia

berlrata): "HendaHah kamu menjadi orang-orang robbani[208J, karena

kamu selalu mengajokan Al kttab dan disebabkan kamu tetap

mempelajartnya. Dan (tidak wajar Wla bagtnya) menyurultmu

menjadikan Malaikat dan Para Nabi sebagat tuhon. Apakah (patut) Dia
menyuruhmu berbuat kekofiran di waldu kamu sudoh (menganut agama)

Islam?". (Qs. Aali 'Imraan [3]: 79-80)
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Firman-Nya, *Katakanlah: 'Panggillah mereka yang kamu

anggap (tuhan) selain AAah, Maka mereka tidak akan mempunyai

lcelarusaan untuk menghilangkan bahaya dartpadomu dan tidak pula
memindahkannya." Orang-orong yang merelca seru itu, mereks sendiri

mencari jalan kepada Tuhan merekn siapa di a.nttra mereka yang lebih

dekat (lcepada Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan talai akan

adzab-Nya; Sesungguhnya adzab Tuhanmu adalah suotu yang (harus)

ditalatti." (Qs. Al Israa' [7]: 56-57)

Firman-Ny4 "I(otalcanlah: 'Seruloh mereka yang kamu anggap

(sebagai Tuhan) selain Allah, mereko tidak memilikt (kelansaan) seberat

zarrahpun di langit dan di bumi, dan merekn tidak mempunyai nutu
sahampun dalam (penciptaon) langit dan bumi dan sekalt-kali tidak ada

di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya. Dan Tiadalah

berguna syafa'at di sisi Allah melainlcan bogi orangyang telah diizinkan-

Nya memperoleh syafa'at ittt." (Qs. Saba' pal:22-23).

Kisah seperti ini banyak disebutkan dalam Al Qur'an, manusia

dilarang berdoa kepada selain Allah SWT, apakah itu kepada malaikat

atau para Nabi atau selainnya" karena perbuatan itu adalah suatu

kemusyrikan atau membawa kepada kemusyrikan, berbeda dengan

permintaan kepada Nabi ketika mereka Masih hidup, seperti meminta doa

dan syafa'at maka itu tidak membawa kepada kemusyrikan. Karena

sesungguhnya tidak ada seorangpun Nabi dan orang shalih yang

disembah ketika mereka Masih hidup dan di hadapan mereka, karena

mereka pasti melarang orang yang melakukan itu, berbeda dengan berdoa

kepada mereka setelah mereka meninggal dunia, karena perbuatan itu

menyebabkan syirik lewat perantaraan mereka, demikian juga berdoa

kepada mereka sedangkan mereka tidak berada di tempat, itu akan

membawa kepada syirik.

Barangsiapa yang melihat seorang Nabi atau malaikat, kemudian

ia berkata kepadanya, "Berdoalah untukku," maka perbuatan itu tidak

membawa kepada kemusyrikan, berbeda dengan berdoa kepadanya

sedang ia tidak ad4 perbuatan itu membawa kepada kemusyrikan, karena

orang yang tidak ada di tempat dan mayat tidak dapat melarang orang
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yang melakukan perbuatan syirik, bahkan apabila hati bergantung dengan

doa dan syafa'at pertolongannya, itu menyebabkan kepada perbuatan

syirilq maka orang tersebut akan mendatangi kubumya atau patungnya

atau selain itu, sebagaimana yang terjadi di kalangan orang-orang

musyrik dan orang yang sama dengan mereka dari kalangan ahli kitab

dan umat Islam pelaku bid'ah.

Telah diketahui bersama bahwa para malaikat berdoa dan

memohonkan ampunan bagi orang-orang yang beriman, Allah SWT

berfnman, * (Mal a tlmt-malailcat) yang me mihtl' Ar sy dan Mal a ikat y an g
berada di sekelilingrrya bertasbih memuji Tuhannya dan merekn beriman

lrepada-Nya serta memintakan amptm bagi orang-or(mg yang beriman

(seraya mengucaplan): "Ya Tuhan Kami, rahmat dan ilmu Engkau

meltputi segala sesuafit, Mako berilah ampunan Lepada orang-orang
yang bertaubat dan mengihtti jalan Engkau dan peliharalah mereka dari
stlrsaan neralra yang menyala-nyola. Ya Tuhon Kami, dan masulckanlah

merelra lre dalam syrnga'Adnyang telah Engkau janjikon kepada mereka

dan orang-ordng yang shalih di antuo bapak-bapak merelca, dan istri-
istri merelra, dan ketwutan merelca semut. Sesungguhnya Engkaulah

yang Maho Perkasa lagi Maha Bijaksona. Dan peliharalah mereka dari
(balasan) lrejahatan- dan orang-orang yang Engkau pelihara dmi
(pembalasan) kejahatan pada hui ttu Maka Sesungguhnya telah Engkau

anugerahlran rahmat kcpadanya dan Inlah lcemenangan yang besar."

(Qs. Ghaafir [40]: 7-9)

Firman-Ny4 "Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atas

(lrareno lrebesaran fuhon) dan molaikat-malailat bertosbih serta memujt

Tuhan-nya dan memohonlcan ampun bagt orang-orangyang ada dt bumi.

Ingatlah, bahwa Sesungguhrrya Allah Dia-lah yang Maha Pengampun

logi Penyayang. Dan orcmg-orang yang mengambil pelindung-pelindung

selatn Allah, Allah mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu (ya

Muhammad) bukonlah orang yang diseraht mengawast mereka." (Qs.

Asy-Syuura pzl:5-6).
Para malaikat memohonkan ampunan untuk orang-orang yang

beriman tanpa diminta seorangpun. Demikian pula yang diriwayatkan
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bahwa Rasulullah SAW, para Nabi dan orang-orang shalih mendoakan

dan memberikan syafa'at bagi umatrya yang baik, mereka melakukan apa

yang diizinkan Allah SWT untuk mereka lakukan tanpa diminta oleh

seorangPun.

Jika berdoa kepada malaikat tidak disyariatkan, maka berdoa

kepada Nabi dan orang shalih yang telah meninggal dunia pun tidak

disyariatkan, kita tidak boleh meminta doa dan syafa'at kepada mereka,

meskipun mereka berdoa dan memberikan syafa'at untuk kita, hal itu
disebabkan dua perkara:

Pertama, Karena apa yang diperintahkan Allah SWT kepada mereka

dilaksanakan oleh mereka tanpa diminta. Sedangkan apa yang tidak

diperintahkan Allah SWT kepada mereka, maka mereka tidak

melaksanakannya, jika tetap diminta kepada mereka, maka itu tidak akan

bermanfaat.

Keduo, Berdoa dan meminta syafa'at kepada mereka sedangkan mereka

telah meninggal dunia, maka perbuatan itu akan membawa kepada

perbuatan syirik, dalam perbuatan itu terdapat kerusakan. Jika dinyatakan

bahwa dalam perbuatan itu ada kebaikan, maka pastilah kerusakannya

lebih besar, karena memang tidak ada kebaikan di dalamnya. Berbeda

dengan meminta kepada mereka ketika mereka Masih hidup, tidak ada

kerusakan dalam perbuatan itq karena mereka dapat melarang perbuatan

syirik yang dilakukan terhadap mereka, bahkan ada manfaatnya, karena

mereka diberi balasan pahala terhadap apa yang mereka lakukan karena

mendatangkan manfaat untuk semua makhluk ciptaan Allah SWT, karena

mereka berada di alam amal kebaikan, syafa'at mereka di akhirat itu
adalah bukti kemuliaan yang diberikan Allah SWT kepada mereka pada

hari kiamat

Dasar dari permohonan kepada makhluk Allah SWT adalah

kebutuhan yang bersifat duniawi, itu tidak wajib mereka lakukan dan

tidak pula dianjurkan, bahkan yang diperintahkan adalah berdoa dan

meminta kepada Allah SWT, berharap dan bertawakkal kepada-Nya,

Meminta kepada makhluk Allah SWT pada dasarnya adalah haram, akan

tetapi dibolehkan pada saat darurat. Meninggalkan perbuatan meminta
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kepada makhluk karena bertawakkal kepada Allah SWT, perbuatan itu
lebih utama dilakukan, Allah SWT berfirman,"Malca apabila lcamu telah

selesai (dari sesuatu trusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh

(urusan) yang lain. Dan hanya kepado Tuhanmulah hendalorya kamu

berhuay''. (Qs. Asy-Syarh [94]: 7-8).

Artinya, "Saya berharap kepada Allah SWT., bukan kepada

selain Allah SWT." Allah SWT berfrrman, "Jikalau mereka sungguh-

sunguh ridho dengan qpa yang dibertkan Allah dan RasulNya lrepada

mereka, dan berkata, 'Cuhqlah Allah ba4, Kami, Allah akan

memberilran sebagian dui karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya,

Seswtgguhnya Komi adalah orang-orang yang berharap kcpada Allah',"
(tentulah yang demikian rtu lebih baik bagi mereka)." (Qs. At-Taubatr

[9]: s9)

Maka diwajibkan menerima ketetapan Allah SWT dan Rasul-Nya.

Firman Allah SWT, "Apa yang diberikan Rasul lcepadamu, Malca

terimalah. dan apa yang dilarangnya bagim4 Mala tinggalkanlah." (Qs.

Al Hasyr [59]:7).
Allah SWT memerintahkan mereka agar ridha kepada Allah SWT

dan Rasul-Nya. Sedangkan dalam masalah kadar, Allah SWT

memerintahkan mereka agar mengucapkan, "Cuh4tlah Allah SW saja

bagi kami," bukan ucapan, "Cuhtplah AUah SWT dan Rasul-Nyo bagi
kamf'. Mereka juga diperintatrkan untuk mengatakan, "Sesungguhnya

Kami adalah orang-orang yang berhmap kepoda Allah," (tentulah yang

demikian itu lebih baik bagi mereka);' (Qs. At-Taubah [9]: 59).

Mereka tidak diperintahkan untuk mengatakan, "Sesungguhnya

kami berharap hanya kepada Allah SWT dan Rasul-Nya," karena harapan

hanya kepada Allah SWT semata, sebagaimana firman Allah SWT dalam

ayat lain, "Dan barangsiapa yang taat kepada AUah dan Rasul-Nya dan

taht lrepada AUah dan berakwa kepada-Nya, Malca mereka adalah
orang- orang yang mendapat keme nangan " (Qs. An-Nuur pa]: 52).

Maka ketaatan dijadikan bagi Allah SWT dan Rasul-Ny4
sementara rasa takut dan takwa hanya kepada Allah SWT semata.

Rasulullah SAW berkata kepada lbnu Abbas RA,
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'd16i ii; iur b;Lr'tfu-ir 9;!r ,"a! 'dk j\;rru r;-

6y, ?nr')Lu i:L 6f, 9'rilr ,f i*f- :c!)r e lyu?
'# '4at oi'* "i.g '; L, pt'i, i NL 'uav i- l,f..r

o, # t:lr#- i l!)r \t'& I :*a{x- Li trt t,f +
GLi *1t,{,trt fii:!)Lh' & i,'n!rii-'t:1 ryitrl

t-iiftikt,* /,
"Wahai anak, aht ajarlran beberapa kalimat kepadamu, jagalah
(ketetapan) Allah SWT, maka Allah SW akan menjagamu. Jagalah

(lcetetapan) Allah SWT., maka englcau akan menemukan arahmu.

Kenalilah AAah SW. pada saat senang, maka ia akan mengenalimu

pada saat susah. Apabila engkau meminta, maka mintalah kepada Allah
SW. Apabila engkau meminta tolong, maka mtnta tolonglah leepada

Allah SWT. Peno telah kering terhadap apa yang engkau temui. Jika ada

maWtluk yang ingin membahqtakonmu, mereko tidak akan dapat

membahayaleanmu kecaali dengan sesuatu yang telah ditultskan Allah
SW. bagimu- Jtka engkau mampu berbuat karena Allah SW. dengan

ridho dan yakin, mako lalesanakanlah. Jika englau tidak mampu, maka

sesungguhnyo pada kcsabaran terhadap sesaatu yang tidak englcau sukai

ttu terdapat kcbaikan yang banya?'2|o. Hadits ini diketahui umum dan

masyhur, akan tetapi terkadang diriwayatkan secara ringkas.

Sabda Rasulullah SAW, *Apabila engkmt meminta, maka

mintolah lrepada Allah SW Apabila engkau meminta tolong, malra minta

tolonglah kepada AAah SWT," itulah yang paling shahih diriwayatkan

dari Rasulullah SAW dalam kitzb Musnad Imam Ahmad disebutkan

bahwa Abu Bakar menjatuhkan cambuk dari tanganny4 ia tidak
mengatakan kepada seseorang, "Ambilkan cambuk itu." Ia berkata,

210 Ahmad (l/307)
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"sesungguhnya kekasihku telah memerintahkan aku agar aku tidak

meminta sesuatu kepada manusia."2l I

Dalam kitab Shahih Muslim, dari Auf bin Malik, bahwa

Rasulullah SAW membai'at sekelompok dari sahabatnya, beliau ucapkan

kalimat singkat kepada mereka, "Janganlah kamu meminta sesuatu

kepada manusia." Auf berkat4 "Aku telah melihat sebagian dari mereka,

cambuk jatuh dari tangan salah seorang dari mereka, ia tidak berkata

kepada orang lain, "Ambilkan cambuk itu."2l2

Dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim. dari Rasulullah SAW, beliau

bersabda,

13 oi:-nJ-v ;. i yq frrif or,* ,gf A a;r S*:-r;-

ofu frr 'b, 
or'fri\ oj:&

"(Jmatht akan masuk surg(I sebanyak iuiuh puluh ribu orang tanpa

hisab. Merela adalah ordng-orong yang tidak meminta perltndungan

orang latn, tidak meminta kesembuhan dan ttdak percaya kepada s?Kra

burung, mereka hanya bertawaklcal kepoda Tuhan merel(a."2rt

Mereka dipuji karena mereka tidak meminta orang lain agar

melakukan ruqyah untuk mereka. Ruryah adalah sejenis doa, mereka

tidak meminta orang lain untuk melakukan itu untuk diri mereka.

Terdapat riwayat yang menyebutkan berbunyi; "Mereka tidak

melalairan ruqyoll," dan itu keliru, karena ruqyah yang mereka lakukan

untuk orang lain dan untuk diri mereka sendiri merupakan perbuatan

baik. Rasulullah SAW melakukan ruqyah untuk dirinya dan untuk orang

lain, akan tetapi beliau tidak meminta ruqyah, karena ruqyah yang beliau

lakukan untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain termasuk sejenis doa

untuk dirinya dan orang lain, dan itu diperintahkan, karena sesungguhnya

semua para Nabi itu meminta dan berdoa kepada Allah SWT

sebagaimana yang disebutkan oleh Allah SWT tentang itu dalam kisah

2tl
212

213

Ahmad (1/11)
Muslim dalam pembahasan tentang zakat (108/1043)
Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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Nabi Adam AS, Nabi Ibrahim AS, Nabi Musa AS dan Nabi-Nabi

lainnya.

Nwayat yang mengatakan bahwa ketika Al I(halil Nabi Ibrahim

AS dimasukkan ke dalam api, malaikat Jibril AS berkagkepadanya,

"Bermohonlah," Nabi Ibrahim AS menjawab, "Cukuplah bagiku

permintaanku pengetahuan-Nya tentang keadaanku." Kisah ini tidak

memiliki sanadyangdiketahui, kisah ini adalah kisah batil. Bahkan yang

diriwayatkan dalam kitab Shahih, dari Ibnu Abbas RA, Nabi Ibrahim AS

berkata, "Cukuplah Allah SWT sebagai Penolong terbaik bagiku." Ibnu

Abbas RA berkata, "Itulah ucapan yang dikatakan Nabi Ibrahim AS

ketika ia dimasukkan ke dalam api. Diucapkan Rasulullah SAW ketika,

"Sesungguhnya mamsia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang

kamu, karena itu tahttlah kepada mereka." (Qs. Ali 'Imran: 173).

Diriwayatkan bahwa Jibril AS berkata, "Apakah engkau

membufuhkan sesuatu?" Rasulullah SAW menjawab, "Meminta
kepadamu? tidak." Kisah ini disebutkan Imam Ahmad dan lainnya.2la

Adapun permintaan Nabi Ibrahim AS kepada Tuhannya, itu
disebutkan Allah SWT dalam AI Qur'an tidak hanya di satu tempat

lantas bagaimana mungkin ia berkata, "Cukuplah bagiku permintaanlu

pengetahuan-Nya tentang kondisiku." Sesungguhnya Allah SWT itu

Matra Tahu terhadap segala sesuatu, Ia perintahkan hamba-hamba-Nya

agar menyembah-Nya, bertawakkal dan memohon kepada-Nya, karena

Allah SWT. Menjadikan permohonan itu sebagai penyebab yang

mengakibatkan balasan pahala bagi para hamba-Nya dan terkabulnya doa

orang-orang yang bermohon kepada-Nya. Dialah Allah SWT, Yang

Matra Suci, mengetahui segala sesuatu sesuai dengan pengetahuan-Nyq

Ia mengetahui bahwa ini membutuhkan, ini pelaku dosa, tidak menafikan

perintah-Nya agur pelaku dosa tersebut bertaubat dan memohon

ampunan, memerintahkannya agat berdoa dan sebab lainnya yang

mengakibatkan terkabulnya segala permintaannya Sebagaimana Allatr

2r4 Ibnu Jarir dalam kitab Tafsir Ath-Thabari (17134), tidak kutemukan dalam
kitab Musnad Iman Ahmad-
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SWT memerintahkan hamba tersebut agar taat supaya ia dapat

memperoleh kemuliaan Allah SWT.

Akan tetapi terkadang seorang hamba itu diperintahkan pada

sebagian waktu yang utama untuk berdoa, sebagaimana yang

diriwayatkan dalam sebuah hadits,

,*,ilr J*iG faii#f dix *qf:;t;^t;
"Barangstapa yang sibuk berzikir kepada-Ku daripada *"*rn o trepado-

Ku, maka niscaya Aku berikan l<epadanya yang lebih utama daripada

yang Aku bertkan kepada orong-orangyang meminlo.tar'

Dalam kitab At-Tirmidzi, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

,*.ilr ;PLi 5'pi'^Ui CU, ,r qf , t:Tlt'^t;,;;
"Barangsiapa yang distbuklcan bacaan ,l,l gur'a, daripada ztktr dan

meminta kcpada-Ku, maka Aht berikan lcepadanya yang lebih utama

daripada yang Afu berikan kepada orang-orang yang meminta." At-
Tirmidzi berkata, 'Hadits ini hasan gharib.'2r6

Ibadah fisik yang lebih utama adalah shala! di dalamnya terdapat

bacaan Al Qur'an, zikir dan doa. Setiap orang diperintahkan untuk

melaksanakannya di tempatlya. Setelatr membaca doa iftitah orang yang

melaksanakan shalat membaca Al Qur'an. Dalam rukuk dan sujud

dilarang membaca ayat Al Qur'an, diperintahkan agar bertasbih dan

berdzikir. Di akhir shalat diperintahkan agar berdoa, sebagaimana

215

216

Al Baihaqi dalam pembahasan tentang Cabang-cabang tman (567), Al Baihaqi
berkata, "Demikian diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Dhirar bin Shafuan
dalam kitab At-Tarikh." Disebutkan Ibnu Al Jauzi dalam kttab Al Maudhu'at

Qll65), Ibnu Al Jauzi berkata, "Ibnu Hibban berkatq 'Kisah ini adalatr
maudhu', hanya diriwayatkan oleh Shafwan dengan sanad ini dari 'Athiyyatr,
dari Abu Sa'ad. Shafivan meriwayatkan hadis yang tidak ada dasarnya dari
orang-orang yang terpercaya dari hadits orang-orang yang terpercaya. Hadits
yang ia riwaya&an sendirian tidak boleh diiadikan dalil. Sedangkan'Athiyyalr,
kitab-kitab haditsnya hanya berisikan kisah-kisah yang mengherankan.
At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan Al Qur'an
(2926) dan Ad-Darimi dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan Al
Qur'an Ql44l)
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Rasulullah SAW berdoa di akhir shalat dan beliau memerintahkan hal

tersebut. Doa saat bersujud merupakan perbuatan baik yang

diperintahkan. Berdoa juga boleh dilakukan saat berdiri dan rukuk,

meskipun membaca dan berzikir lebih afdhal. Tujuannya adalah bahwa

permohonan seorang hamba kepada Tuhannya adalah permohonan yang

disyariatkan, perbuatan baik yang diperintahkan.

Nabi Ibrahim AS dan Nabi-Nabi lainnya pemah meminta, firman

Allah SWT, "Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya alat telah menemptkan

sebahagian keturunanht di lembah yang tidak mempunyai tanaman-

tanaman di dekat rumah Engknu (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhon

Kami (yang demikian ttu) dgor mereka mendirikan shalat, Maka

Jadilanlah hatt sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri
rezkilah mereka dmi buah-buohan, Mudah-mudahan mereka bersyuhtr.

Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Engknu mengetahui apa yang Kami

sembunyikan dan opa yang Kami lahirkan; dan tidok ada sesuatupun

yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di bumi maupun yang ada di
langit. Segala puji bagi AUah yang telah menganugerahkan kepadafu di
hari tua (ku) Ismail dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhanht, beno-benar
Maha mendengar (memperkenankan) doa. Ya Tulranht, Jadikanlah alat

dan anak cucuht orang-orang yang tetap mendirikan shalat, Ya Tuhon

Kami, perkenonkanlah doaht. Ya Tuhan Kami, beri ampunlah aht don

lredua ibu bapalu dan sekalian orang-orang mubnin pada hari
terjadinya hisab (hari kiamat)". (Qs.Ibraahiim [4]: 3741).

Firman-Nya, "Dan (ingatlah), l@til(a Ibrahim meninggikan

(membina) dasar-dasar Baitullah bersamo Ismail (seraya berdoa): "Ya

Tuhan Kami terimalah daripada Kami (amalan kami), Sesungguhnya

Englraulah yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui". Ya Tuhan

Kami, Jadikanlah Kami berdua orangyang tunduk patuh kepada Engkau

dan (iadikanlah) di antara anak cucu Kami umat yang tun&tk paruh

lrepada Engkau dan tunjukkanlah lcepada Kami cua-cara dan tempat-

tempat ibadat haji Kami, dan terimalah taubat komi. Sesungguhnya

Englraulah yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyaltang. Ya Tuhan

Kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan merek4 yang
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alrnn membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarknn

kepada merekn Al kitab (Al Quran) dan Al-Hilcrnah (As-Sunnah) serta

mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkoulah yang Maha Kuasa lagi
Maha Bijalrsana". (Qs. Al Baqarah l2j:-127-129)

Demikian juga dengan doa seorang muslim untuk saudaranya

yang muslim, itu adalah perbuatan baik yang diperintahkan. Disebutkan

dalam kitab Shahih, dari Abu Ad-Darda', dari Rasulullah SAW, beliau

bersabda,

,yi 
-t

1 *-1lr ,e +\ y* br'u t,

+* ut
tei t-Jt IEJJ ^tu 4)J

"Jtla seseorang berdoa untuk saudararqta, sedangkan saudaranya itu

tidak mengetahuinya, maka Allah SW akan mewakilkan molaikat setiap

lcali ia berdoa untuk saudaranya tersebut, malatkat itu berlcata, "Amin,

englrau juga memperoleh hal yang sd'na."2r7 Maksudnya, engkau

memperoleh seperti yang engkau pinta dalam doamu untuk saudaramu."

Sedangkan bermohon dan meminta kepada makhluk ciptaan

Allah SWT agar segala kebutuhannya terpenuhi atau berdoa kepadanya,

maka itu tidaklah diperintahkan, berbeda dengan bertanya tentang ilmu
pengetahuan, karena sesungguhnya Allah SWT memerintatrkan agar

bertanya tentang ilmu pengetahuan, Allah SWT berfinnan, "Maka

bertanyalah lcepada orangyong mempwtyai pengetahuan jilra lramu tidak

mengetahur." (Qs. An-Nahl [16]: 43 dan Al Anbiyaa' lzlJ:7).
Firman-Nya, "Malca jika kamu (Muhammad) berada dalam

keragu-raguan tentang apa yang Kami turunlcan kepadomu, Mala
Tanyalranlah kepada orang-orang yang membaca kitab sebelum kamu."

(Qs. Yuunus [0]:94).
Firman-Nya, "Dan Tanyalwnlah kepada Rasul-rasul Kami yang

telah Kami utus sebelum lcamu: 'Adalcah Kami menentul<on tuhanluhan
untuk disembah selain Allah yang Maha Pemurah?"' (Qs. Az-ZuJrhruf

[a3]: 4fl.

2t7

282

Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.



Kitab Tauhiduluhilryah

Karena ilmu pengetahuan itu mesti diberikan, barangsiapa yang

ditanya tentang suatu ilmu dan ia mengetahuinya, tetapi ia

menyembunyikanny4 maka Allah SWT akan mengekangnya dengan tali
kekang dari api neraka pada hari kiamat. Ilmu pengetahuan itu semakin

bertambah dengan diajarkan, tidak akan berkurang sebagaimana

berkurangnya hartz jika diberikan, oleh sebab itu ilmu pengetahuan

diperumpamakan sebagai lentera penerang.

Oleh sebab itu barangsiapa yang memiliki hak di tangan orang

lain, amanah seperti titipan dan mudharabah, maka ia mesti memintanya

kembali. Demikian juga dengan harta rampasan perang dan harta kongsi

lainnya yang pembagiannya diatur oleh pemimpin, maka orang yang

berkongsi mesti meminta haknya sebagaimana hak orang lain diminta

dari dirinya di lain waktu, seperti harta warisan dan wasiat, karena orang

yang mengatur pembagian itu wajib menunaikan hak kepada orang yang

berhak menerimanya. Berdasarkan ini pula wajib meminta nafkatr kepada

orang yang berhak memberikannya. Orang yang sedang musafir meminta

hak sebagai tamu bagi orang yang wajib memberikannya, sebagaimana

Nabi Musa AS dan Nabi Khidir AS meminta makanan kepada penduduk

suatu negeri. Demikian juga orang yang memiliki piutang, ia mesti

meminta kembali pinjamannya kepada orang yang meminjam kepadanya.

Dua orang yang bertransaksi harus meminta haknya ditunaikan. Si

penjual meminta harga barang dan si pembeli meminta barang yang

dibeli. Dalam masalah ini Allah SWT berfinnanL "Dan bertakwalah

kcpoda AUah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling

meminta satu sama latn, don (pelihualah) Irubugot silatwrahim." (Qs.

An-Nisaa'[a]: l).
Ada di antara permintaan yang tidak diperintatrkan, sedangkan

onmg yang diminta diperintahkan memberi kepada orang yang meminta,

Allah SWT berfirman, "Dan terhodap or(mg yang minta-minta,
janganlah kamu menghardilotyd'. (Qs. Adh-Dhuha [93]: l0).

Firman-Nya, "Don orangarang yory dalon hutonya tersedia

bagian tertentu. Bagi orang (mtskin) yang memtnta don orang yang tidak
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mempunyai apa-dpa (yang tidak mau memtnta)." (Qs. Al Ma'aarij [70]:
24-2s).

F irman-Ny a, " Maka m akonl ah s e b a ha gi annya dan b e r i m akanl ah

orang yang rela dengan apa yang ada padonya (yang tidak meminta-

mtnta) dan orang yang memtnta". (Qs. Al Hajj l22l:36).
Disebutkan dalam sebuah hadits,

(re r*vi:;- wrL"!afiit jy 7t;('a1
"Sesungguhnya salah seorang di antara kamu bertanya kcpadaku

tentang suatu mosalah, ia keluar dengan masalah itu dibawah ketiaknya

(ia membana) api neraka."2r8

Sabda Rasulullah SAW,

r.;"j"oi*r,'&tiu,.

"Putuslconlah dartfu lidoh orang ini.'are

Terkadang meminta itu dilarang dengan larangan yang haram,

meskipun orang yang diminta diperintahkan untuk memberikannya.

Termasuk kesempurnaan Rasulullah SAW. adalah memberikan sesuatu

kepada orang yang meminta, itu merupakan keutaman Rasulullah SAW,

apakah itu wajib atau anjuran, meskipun permintaan itu dilarang. Oleh

sebab itu tidak pernah diketahui bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq RA dan

sahabat lainnya meminta sesuatu sejenis ini kepada Rasulullah SAW,

mereka juga tidak meminta agar Rasulullah SAW mendoakan itu untuk

mereka, meskipun mereka meminta agar Rasulullah SAW mendoakan

perkara itu untuk kaum muslimin. Sebagaimana yang disebutkan oleh

Umar RA. dalam sebagian peperangan yang ia ikuti, ketika mereka

memohon izin di terik panas, Umar RA berkata "Wahai Rasulullah,

bagaimana kami jika kami bertemu dengan musuh esok hari dalam

keadaan lapar, akan tetapi menurutku engkau panggil semua pasukan

2t8

219
Ahmad (3/16) dari Abu Sa'id Al Khudri RA.
Disebutkan Al traqi dalan takhr, kitab lhya Uwniddin (31136), Al Iraqi
berkata, "Tidak disebutkan dalam kitab-kitab yang masyhur." Disebutkan Al
Ajluni dalam kitab Kasyf Al Khqfq'. (484)

284



Kitab Tauhid Uluhiyyah

dengan sisa-sisa perbekalan mereka, kemudian engkau kumpulkan, lalu

engkau berdoa kepada Allah SWT agff diberi berkah, karena

sesungguhnya Allah SWT memberikan berkah kepada kami berkat

doamu." Dalam riwayat Iain disebutkan, "Sesungguhnya Allah SWT

akan menolong kami berkat doamu." Yang meminta itu kepada

Rasulullah SAW adalah sebagian kaum muslimin, sebagaimana seorang

yang buta meminta agar Rasulullah SAW berdoa kepada Allah SWT.

agar mengambalikan penglihatannya.Do Juga sebagaimana Ummu Salim

meminta kepada Rasulullah SAW agar ia berdoa kepada Allah SWT

untuk Anas.22l Juga sebagaimana Abu Hurairatr RA meminta kepada

Rasulullah SAW agar ia berdoa kepada Allah SWT supaya Abu Hurairah

dan ibunya tergolong hamba-hamba Allah SWT yang beriman, dan

berbagai permohonan sejenis itu.

Adapun Abu Bakar Ash-Shiddiq, Allah SWT telah berfirman

tentang ia dan onmg sepertinya; "Dan kelak akan dijauhkan orang yang

paltng talmta dari neroka itu. Yang menaJkahkan hartanya (di jalan
Allah) untuk membersihknnnya. Padahal tidak ada seseoranglrun

memberilran suatu nibnat kepadanya yang harus dibalasnya, Tetapt (ia

memberikan ttu semata-mata) lcarena mencwi keridhaan Tuhannya yang

Malra tinggi. Dan kelak ia benm-benar mendapat kepuasan-" (Qs. Al-
I-ail[92]: 17-21).

Disebutkan dalam kitab-kitab hadits shahih, bahwa Rasulullatr

SAW bersabda,

o, fiS * '{, k "t g*- yi,i ^*4'c, rJL otlr';i"oy
';ou Wk6LA$*6,\tJ;i

DO Ath-Thabrani dalam kitab Al Mu'jam Al Kabir (8/19), Abu Ya'la (1549),
disebutkan Al Haitsami dalam Al Majma' (8/300), Al Haitsami berkata,

"Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Abu Ya'la. Dalam sanad Ath-Thabrani
terdapat seseorzrng yang tidak kuketahui. Dalam sanad Abu Ya'la terdapat
Yahya bin Abdul Hamid Al Hammani, stahrsnya adalah dha'if." Abu Nu'aim
dalan Dalil-dalil, hat. 418.
Al Bulfiari dalam pembahasan tentang doadoa (6334, 6379 da\ 6381),
Muslim dalam pembahasan tentang keutauraan shahabat (I4LD48O dan 2481)

2t
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"Sesungguhnya manusia yang paling amanah dalam hal
persahabatannya bogi kami dan tindalcannya, adalah Abu Bakar. Andai
alat menjadikan seorang kekasih dari penghuni bumi, maka pastilah aku

jadiknn Abu Bal<ar sebagai seorang lcelasih.-nz Tidak ada di antara para

sahabat yang pemberiannya lebih besar daripada Abu Bakar Ash-Shiddiq,

pemberian harta dan jiwanya.

Abu Bakar RA melakukan semua itu mencari keridhaan Allah

SWT Yang Maha Tinggi, bukan meminta balasan dari makhluk, firman-

Nya, "Dan kelak akan dijauhkon orang yang paling talova dart neral<a

itu. Yang menaJknhkan hortanya (di jalan Allah) untuk

membersihkannya. Padahal tidak ada seseoranpun membertkan suatu

nilonat lrepadanya yang harus dibalasnyo, Tetapi (dia memberikan itu
semata-mata) karena mencari kzridhoan Tuhannya yang Maha tinggi.

Dan lrelak Dia benm-benar mendapat kepuasan." (Qs. Al-Lail l92l: L7-

2t)
Bagi Abu Bakar Ash-Shiddiq RA, tidak seorangpun yang

memberikan suatu nikmat yang mesti dibalas, Abu Bakar merasa cukup

dengan usaha dan hartanya tanpa memerlukan bantuan dari orang lain.

Dan nikmat yang dimiliki Rasulullah SAW, Abu Bakar Ash-Shiddiq dan

sahabat lainnya adalah nikmat iman dan ilmu, itulah nikmat yang tidak
terbalas, karena balasan untuk Rasulullah SAW dalam hal iman dan ilmu
itu hanyalah dari Allah SWT sebagaimana firman-Nya, "Dan aku sekali-

knli tidak minta upoh kcpadamu atas ajakan-ajakan itu; Upahht ttdak

lain hanyalah dari Tuhan semesta alam." (Qs. Asy-S5ru'araa' 126):109,
127,145,164dan 180).

Sedangkan Ali, Zaid dan sahabat lainnya, Rasulullah SAW

memiliki nikmat yang terbalas pada mereka, karena Zaid sebelumnya

adalah hamba sahayanya, kemudian ia merdekakan Allah SWT

berfirman, "Dan (ingatlah), l@tika kamu berlrata kepada orang yang

Allah telah melimpahkan nilonat kepadanya dan kamu (juga) telah

222 Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan shahabat (3654), Muslim
dalam pembahasan tentang keutamaan Shahabat (2382), keduanya
meriwayatkan dari Abu Sa'id AI Khudri RA.
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membert nibnat kepadanya: "Tahanlah terus istrimz...". (Qs. Al Ahzaab

[33]: 37).

Ketika terjadi kelaparan di kota Mekkah, Imam Ali RA menjadi

tanggungan Rasulullah SAW. Rasulullatr SAW dan Abbas ingin

meringankan beban keluarga Abu Thalib, maka Rasulullah SAW

membawa Ali kepada keluarganya dan Abbas mengambil Ja'far ke

keluarganya, masalah ini akan dibahas panjang lebar dalam pembahasan

lain.

Maksudnya di sini adalah, bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq adalah

manusia yang paling amanah dalam hal persatrabatan bagi makhluk Allah
SWT yang paling mulia yaitu Rasulullah SAW, karena Abu Bakar RA
telah memberikan hartanya di jalan Allah SWT, seperti membeli para

hamba sahaya yang disiksa orang-orang kafir. Rasulullah SAW tidak

membutuhkan harta itu untuk dirinya sendiri, tidakpula untuk Abu Bakar

dan orang lain, akan tetapi terhadap apa yang Abu Bal€r RA. katakan

pada saat akan berangkat hijrah, "Aku memiliki dua ekor unta, ambillatr

salalr satunya." Rasulullah SAW berkata, "Dengut bayararf'2B Abu

Bakar RA lah sahabat teftaik bagi seorang Nabi yang utama. Di antara

kesempurnaannya adalah ia tidak berbuat melainkan mengharapkan

keridhaan Tuhannya Yang Maha Agung, tidak meminta balasan dari

seoranglrun dari makhluk ciptaan Allah SWT, tidak kepada malaikat dan

tidak pula kepada para Nabi dan selainnya.

Bagian dari balasan adalah meminta doa, Allah SWT berfirman

tentang orang-orang yang Ia puji, firman-Nyq "&sungguhnya Kami

memberi malranan kepdomu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan

Allah, Kamt tidak menglrcndaki balasan dui kmnu dan tidak pula
(ucapan) terima kasiW'. (Qs. Al lnsaan 176l:9).

xB Ath-Thabrani datam kitab Al Mu'jam Al Kabb (24D84), disebutkan At
Haitsami dalam kitab Mqima' Az-tuwa'id (6156), Al Haitsami berkat4
'Diriwayatkan oleh AthThabrani, di dalam sanaanya terdapat Ya'qub bin
Humaid bin Kasib, dinyekan tsiqah oleh Ibnu Hibban dan lainnya Menurut
Abu Hatim dan laimya ia dha'if Periwayd yang lain adalah para periwayat
hadits shatrih".
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Doa adalah balasan, sebagaimana disebutkan dalam hadits;

;L d trl\u'i;k c r:tf ily i;K Grn &ye;
;r$$k " #trt;

" B ar ongs iapa melalatkan keb atkan kep adamu, mako ber ikanl ah b alas an.

Jiko lrnmu tidok mendapati apa yang dapat kamu jadtkan balasan, maka

berdoalah untuknya hingga kamu mengetahui bohwo kamu telah

memberilran balasan."D4 Jika Aisyah RA mengirim sedekah kepada

suatu kaum, ia berkata kepada utusan yang membawa sedekah itu,

"Dengarkanlah doa mereka untuk kita, sehingga kita juga mendoakan

mereka seperti doa mereka untuk kita dan balasan kita kekal dari Allah
SWT."

Sebagian ulama Salaf berkata, "Jika orang yang meminta itu
berkata kepadamu, "Semoga Allah SWT memberikan berkah kepadamu,"

maka ucapkanlah, "Allah SWT juga memberikan berkah-Nya
kepadamu." Barangsiapa yang berbuat kebaikan bersama para makhluk,

apakah makhluk itu seorang Nabi, atau orang shalih, atau malaikat, atzu

orang kaya, maka orang yang berbuat kebaikan itu diperintahkan agar

melakukan kebaikan itu ikhlas hanya mengharapkan keridhaan Allah
SWT, tidak meminta balasan dari makhluk, juga tidak meminta doa dan

selainnya, tidak dari seorang Nabi, tidak pula dari orang shalih dan

malaikat, karena sesungguhnya Allah SWT memerintahkan semua

hamba-Nya menyembah-Nya ikhlas demi agama. ttulah agarna Islam

yang diutus bersama para Rasul untuk orang-orang yang terdahulu dan

yang datang belakangan, agama selain itu tidak akan diterima dari

seorangpun, Allah SWT berfirman,"Barangstapa mencari agama selain

agama Islam, Maka sekali-kali tidaHah akan diterima (agama

itu)dartpadanya, dan Dia di aWtirat Termosuk orang-orang yang rugi."
(Qs. Aali Imraan [3]: 85) Nabi Nuh AS, Nabi lbrahim AS, Nabi Musa

221 Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat (1672), An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang zakat (2567), Ahmad (2168,96 dan 99), semua mereka
meriwayatkan dari lbnu Umar RA.
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AS, Nabi Isa Al Masih AS dan seluruh pengikut para Nabi berada dalam

agama Islam, Nabi Nuh AS. berkata; "Dan alat distuh supaya aht
Termasuk golongon orang-or(mg yang Islam (berserah dirt lcepada-

Nya)". (Qs. Yuunus [10]:72)
Nabi Ibrahim AS berkata, "Dan tidak ada yang benci kepada

agama lbrahim, melatnlcan or(mg yang memryrbodoh dirinya sendtri,

dan sungguh Kami telah memtlthnya di dunia dan Sesungguhnya Dia di
alchirat benor-benar Termosuk orang-ordng yang slalih. Ketika

Tuhannya berfirman lcepadorya: "Tunduk patuhlah! " Ibrahim menj awab :

'Alat tunduk patuh kepada Tuhon semesta alam". Don lbrahim telah

Mewasiatlran Ucapan ttu kepada anak-analoqta, demikian pula Ya'qub.

(brahim berleata): "Hat anak-anoklat! Sesunggthnya Allah telah

memilih agoma ini bagimu, Maka janganlah lcamu mati kccrali dalant

memeluk agama Islam." (Qs. AI Baqarah [2]: 130-132).

Nabi Musa AS berkata, "Hai kanntla4 jika konu berimwt keryda
Allah, Malra bertawak*allah kepada-Nya saja, jilca kamu benar-benu
orang Islam (yang berserah diri)." (Qs. Yuunus [t0]: 84).

Para atrli sihir bcrkata "Ya Tuhan kami, Limphkanlah kcsabaran

lrepada lami dan wafotkanlah kami dalam keadaan mwlim (berserah

diri lrepado-Mu)". (Qs. Al A'raaf ffl:126)
Nabi Yusuf AS bc*at4 "Vafatktnlah aht dalam keadoan Islam

dan gabungkanlah aht dengan or(mgerang yang shalih." (Qs. Yusuf

[2]: l0l).
Allah SWT berfirman; "Sestmgguluya lfumi telah menurtotkan

kitab Tawat dt dalamnya (ada) ptunjuk dan cahaya (yang menerangi),

yong dengan kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh

Nabt-Nabi yang merryerah dirt kepada Allah;' (Qs. Al Maa'idatr [5]: aa).

Allah SWT berfirman tentang orang-orang Hawariyyin; "Dan
(ingatlah), ketika alil tlhomkon lcepada Wngtfut Isa yang setia:

"Berimanlah kamu lrepado-Ku dan kepada rasul-Ku". merelca menjawab:

Kami telah bertman dan saksikanlah (wahai Rasul) bahwa Sesungguhnya

I{omi adalah orangorangyang mtslim (potfi kepada seruan-Mu)." (Qs.

Al Maa'idah [5]: I I l).
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Agama Islam dibangun di atas dua dasar; kita menyembah Allah

SWT semata, tidak mempersekutukan-Nya. Menyembah Allah SWT

sesuai dengan agama yang telah disyariatkan, yaitu yang diperintahkan

para Rasul, apakah dalam perkara wajib atau anjuran. Allah SWT

disembah di setiap zarnan sesuai dengan perintah-Nya pada z,aman

tersebut. Ketika syariat Taurat ditetapkan menjadi hukum, maka orang-

orang yang melaksanakan hukum Taurat pada zaman itu adalah orang-

orang yang disebut sebagai muslim, demikian juga dengan syariat Injil.
Demikian juga dengan periode pada awal Islam ketika Rasulullah

SAW melaksanakan shalat ke arah Baitul Maqdis maka shalatrya kearah

itu termasuk syariat Islam. Ketika ia diperintahkan menghadap ke arah

Ka'bah, maka shalat menghadap Ka'bah itu adalah syariat Islam,

berpaling dari perintah itu, umpamanya menghadap ke gurun sahara,

maka itu dianggap keluar dari agama Islam. Setiap orang yang tidak

menyembah Allah SWT -setelatr diutumya Nabi Muhammad SAW-
dengan syariat Islam yang telah disyariatkan Allah SWT, apakah itu
perkara wajib atau anjuran, maka ia bukanlah seorang muslim.

Dalam setiap kewajiban dan anjuran mesti dilaksanakan ikhlas

karena Allah SWT. Tuhan s€xnesta alanl sebagaimana firman Allatl
SWT,

"Dan tidoHah berpecah belah orcmger(mg yang didatangkan Al kitab

(kepoda mereka) melainkan sesudah datang kcpada mereka bubi yang

nyata. Padahal mereka ttdak disuuh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kcpada-Nya dolam (menjalankan) agamo

yang lurus, dan supoya mereka mendirikan sholat don menunaikan

zakat; dan yang demiktan Inlah agama yang lurus." (Qs. Al Bayyinah

[98]: a-s)

Firman-Nya, "Kitab (Al Quran ini) diturunkan oleh Allah yang

Maha Perkosa lagi Maha Bijalcsana. Sesunguhnya Kami mewunkan
lrepadamu kitab (Al Quran) dengan (membawa) kebenaran. Maka

sembahloh Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. Ingatlah,

hanya lrepwryaan Allah-lah agamd yang bersih (dari syirik)." (Qs. Az-
Zumar [39]: 1-3).
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Setiap ibadah yang dilakukan seorang muslim, apakah itu
kewajiban atau anjuran, seperti beriman kepada Allah SWT dan Rasul-

Nya, ibadah fisik dan harta, cinta kepada Allah SWT dan Rasul-Nya,

bersikap lemah lembut kepada hamba-hamba Allah SWT dengan

memberikan bantuan dan harta, semua itu diperintahkan agar dilakukan

dengan sikap ikhlas karena Allah SWT Tuhan semesta alam, bukan untuk

meminta balasan dari maktrluk, bukan untuk meminta doa dan bukan pula

selain itu, perkara ini merupakan suatu perkara yang tidak dibenarkan

untuk meminta balasan, tidak balasan doa ataupun balasan jenis lainnya.

Adapun meminta sesuatu kepada makhluk Allah SWT dalam perkara

selain itu, maka tidak diwajibkan dan tidak pula dianjurkan kecuali dalam

beberapa masalah, orang yang diminta diperintahkan untuk memberi

sebelum orang yang meminta ihr meminta. Jika orang-orang yang

beriman tidak diperintahkan meminta kepada makhluk ciptaan Allatr
SWT, maka Rasulullah SAW lebih utama untuk melakukan perkara ihr,

karena Rasulullah SAW lebih mulia dari makhluk lainnya. Meminta

kepada maktrluk Allah SWT itu mengandung tiga macam kerusakan,

Rasa butuh kepada selain Allah SWT, dan itr satu jenis

kemusyrikan.

Menyakiti orang yang diminta dan itu adalah jenis keztraliman

kepada makhluk ciptaan Allah SWT.

Sikap merendahkan diri kepada selain Allah SWT, dan perbuatan

inr adalah kedraliman terhadap diri sendiri. Itu terangkum dalam

tiga jenis kezhaliman di atas, dan Allah SWT telah membersihkan

Rasul-Nya dari semua itu.

Allah SWT memerintahkan umat manusia agar berdoa kepada-Nya

dan perintah itu memberikan manfaat bagi mereka, sebagaimana Allah
SWT memerintahkan manusia melaksanakan berbagai kewajiban dan

anjuran. Meskipun doa manusia kepada Allatr SWT itn mendatangkan

manfaat, perintah Allah SWT untuk melaksanakan ibadatr dan amal

shalih ihr juga mendatangkan manfaat bagi mereka. Disebutkan dalam

hadits shahih bahwa Rasulullah SAW bersabda,
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u; ',.*-'.l 'u ,, 'of b ;\i'c '; ;;k 6i J a; n
t*,"er;('u

"Barangsiapa yang menyerukan kepada petunjuk, maka ia *r-p"rotrh
balasan pahala seperti balasan pahala orang yang mengilattinya tanpa

mengur angi b alas an pahala merelca itu w alau sedikitpun."zx

Orang yang mengajak umat Islam melaksanakan kebaikan, maka

ia memperoleh balasan pahala seperti balasan pahala yang diterima orang

yang melaksanakan amal kebaikan itu tanpa ada pengurangan sedikitpun

terhadap balasan pahala orang yang melaksanakan amal kebaikan

tersebut.

Oleh sebab itu para ulama Salaf tidak biasa mengirimkan pahala

suatu amal, karcna orang lain tetap mendapatkan pahala kebaikan dari

amal kebaikan yang mereka lakukan meskipun tanpa mengirimkanny4
dan balasan pahala mereka tidak berkurang walau sedikipun. Tidak
demikian dengan kedua orang tua, karena tidak setiap yang dilakukan

seorang anak maka orang tua memperoleh balasan pahalanya, orang tua

hanya memperoleh doa anaknya dan amalan lain yang manfaafirya

dimsakan oleh orang tua, sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah

hadits shatrih;

,r'&-"*i -"rr-.'i* 
">ti'n 

1|t3'Ft i:>1 u.t 
'or1 tiy

i;u.ak3Lj
*Apabtla anak Adam meninggal dunia, maka terputuslan amalnya

kecuali tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak

s hal ih y a n g me ndo akanrqt a."226

zE Muslim dalam pembahes4l tentang ilmt (16D674), Abu Daud dalam As-
Sunnah (4609), At-Tirmi&i dalam pembahasan tentang ilmu (2674), At-
Tirmidzi berkata" "Ini adalah hadits hasan shahih." Ibnu Majah dalam
Muladimah (206), Ahmad (2/380), semua meriwayatkannya dari Abu Hurairah
RA.

226 Muslim dalam pembahasan tentang wasiat (l4tl63l), Abu Daud dalam
pembahasan tentang wasiat-wasiat (2880), At-Tirmidzi dalam Kitab Hulam-
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Permintaan doa dari Nabi kepada umatrya adalatr perintah dan

anjuran, bukan permohonan. Oleh sebab itu Rasulullah SAW
memerintahkan kepada kita agar bershalawat dan salam kepadanya, ini
adalah perintah Allah SWT dalam Al Qur'an, firman-Nya,

"Hai orang-orang yang bertman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan

ucaplranlah salam penghormatan kepadanya." (Qs. Al Ahzaab [33]: 56)

Hadits-hadits tentang shalawat dan salam ini telah diketahui

secara umum. Di antaranya adalah perintah Rasulullah SAW dalam

meminta wasilah, keutamaan dan tempat yang terpuji, sebagaimana yang

disebutkan dalam kitab Shahth Muslim dari Abdullah bin Amr, dari

Rasulullah SAW bahwa beliau bersabda,

",I' J:" U'fy ,* ryu'; J; (, J4 tii ,:'4$ i; tiy

,f "-,rF ti,iUir ; lirr VL i tF ya.*.\, Jziy,*
J, J:, r*'; ,L or{t oi 1'r?, h, :q'u'*.a,rL ,# .t '*it

'-at;Ut';*Llt
*Apabila lramu mendengor muadztn, maka ucapkonlah seperti apa yang

dilratalronnya, kemudian berslulav'atlah kcrydafu, kareno btongsiry
yang bershalawat satu kali kcpadaht, maka Allah alron memberikan

sepuluh shalantat kepadanya. Kemudian pintalah wasilah kepada Allah
tmtul*u, karena itu adalah derajat di swga yang ttdak layak kecuali hagi
seorang hamba Allah, alat berhorap agar aku adalah hamba itu.

Bmangstapa yang meminta wasilah untukht, malca ia berluk
mendopatkan syafa'atht pada hoi kiamat."m

Dalam Shahih Al Bulhur, dari Jabir, dari Rasulullah SAW,
beliau bersabda, "Barangsiapa yang ketika mendengar seruan azan, ta

mengucapkan,

hukum (1376), At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih." An-Nasa'i
dalam Kitab: Al Washaya (3651), Ahmad Q1372), semuanya meriwayatkan
dari Abu Hurairah RA.

227 Muslim datam pembahasan tentang shalat (l l/384)
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'+.;t t:rkJ ,.>r *61 ;>tdr: iCtt i_r"!nt sr,- L, frxl
f'G3 ayt tirn- t1v, ktrti.r"'iti

"Ya Allah Pemilik seruan yang semryrna (adzan) tni, dan shalat yang

akan dtdiriknn. Berikanlah kepada Nabi Muhammad SAW wasilah dan

lreutamaan, dan bangkitkanlah ia pada tempat yang terpuji yang telah

Engkau janjikan." Maka ia layak memperoleh syafa'atht pada hari
kiamat."z8

Rasulullah SAW menganjurkan kaum muslimin agar meminta Al
Wastlah kepada Allah SWT untuknya, beliau juga menjelaskan bahwa

barangsiap a y ang memohonkan Al Wasilah untuk Rasulullah SAW, maka

halallah baginya syafa'at Rasulullatr SAW pada hari kiamat.

Sebagaimana orang yang bershalawat satu kali kepadanya, maka Allah
SWT akan memberikan sepuluh shalawat kepadanya, karena

sesungguhnya balasan pahala itu darijenis perbuatan tersebut.

Terkait dengan masalah ini terdapat sebuah hadits yang

diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi, dinyatakan

shahih oleh Ibnu Majah, bahwa Umar bin Al Khaththab RA memohon

izin kepada Rasulullatr SAW unhrk melaksanakan umrah, Rasulullah

SAW memberikan izin dan berkata kepadany4 "Wahai saudaraku,

jangan lupakan kami (dalam) doamu."D

Rasulullatr SAW meminta Umar RA agar berdoa untuknya,

seperti permintaannya agar bershalawat dan salam kepadanya, meminta

kepada Allah SWT agar Ia memberikan wasilah dan derajat yang tinggi

untuk Rasulullah SAW Itu sama seperti permintaan Rasulullah SAW agar

melaksanakan seluruh amal shalih, tujuannya adalah agar permintaan itu

mendatangkan manfa'at. Rasulullah SAW juga memperoleh kebaikan

dengan mengajarkan dan memerintahkan mereka. Juga memperoleh

kebaikan dari amal shalih yang mereka lakukan dan doa mereka untuk

Rasulullah SAW.

22E AI Bukhari dalam pembahasan tentang adzat(6la)
22e Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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Terkait dengan masalah ini, ada seseorang yang berkata,

iG+ G J6 *{-'ui pf '6,'lrgL;>,at'1, jy
6 Js ;;>1t !3 u "r" 'rii 'o'r)'ui q i ,SG iSt *
'o',)'ui q 6iC ;#!C'.iiiC u "p'rii'-\)Ly'*
u i:t'a% 

"i{J 
t\ lG W s.tb i l;i'dr'gJ'P'rir

"Aku memperbanyak doa untukmu. Seberapa banyakkah dari doa itu
yang aku jadikan untukmu?" Rasulullah SAW berkata, 'Sesuai

lreinginanmu.' Orang itu berkata, "Seperempat?" Rasulullah SAW
menjawab, 'Sesuai kengtnanmu jtfu engkau menambahnya, maka in
lebih baik bagimu.' Orang itu bertanya, "Setengah?" Rasulullah SAW
menjawab, 'Sesuai keinginanmu, jika engkau menambahnya malra ttu
lebih baik bagimu.' Orang itu bertanya, "Dua pertiga?" Rasulullatr

SAW menjawab, 'Sesuoi kcinginanmu, jika engkau menambahnya malca

itu lebih baik bagtmu.' Orang itu bertanya, "Apakah aku jadikan semua

doaku untukmu?" Rasulullah SAW. berkata, "Jika demikian, maka

cukuplah bagimu kesulitanmu dan Allah SWT mengampuni dosamu."
(tIR. Ahmad dalam Musnad,At-Tirmidzi dan selainnya).Bo

Masalah ini telah disebutkan panjang lebar dalam Jawab Al
Masa'il Al Baghdadiah. Orang tersebut memiliki doa yang dapat ia
ucapkan, jika doa itu ia ganti dengan shalawat kepada Rasulullah SAW,

maka Allah SWT akan mencukupkan kesulitannya dalam masalah dunia

dan akhirat. Setiap kali ia bershalawat satu kali, maka Allatr SWT akan

membalas dengan sepuluh shalawat. Jika ia berdoa untuk orang-orang

zto At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Sifat Hari Kiamat, bersikap lembut dan
wara' Q457), At-Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih." Ahmad
(5/136), disebutkan Al Haitsami dalam Majma' Az-hwa'id (101163), Al
Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh hnam Ahmad dan sanadnyajayyid."

'43''
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yang beriman, maka malaikat berkata kepadany4 "Amin, engkau

memperoleh yang sama (dengan doamu)". Doanya untuk Rasulullah

SAW. tentu lebih utama memperoleh balasan seperti inr.

Barangsiapa yang berkata kepada orang lain, "Berdoalah untukku

-atau untuk kami-," tujuannya agar ia memperoleh manfaat dari doa

tersebut, ia melaksanakan perintah tersebut sebagaimana melaksanakan

semua amal kebaikan, maka ia mengikuti Rasulullah SAW, permintaan

seperti ini bukanlah permintaan yang dilarang. Adapun jika tujuannya

hanya supaya kebutuhannya terpenuhi, tidak berhrjuan memperoleh

manfaat dari doa tersebut dan tidak berbuat baik, maka perbuatan seperti

ini bukan mengilarti Rasulullah SAW, bahkan permintaan seperti ini
tergolong permintaan terlarang yang menyebabkannya meninggalkan

sikap berharap kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, padahal itu lebih

utama daripada berharap dan meminta kepada makhluk Semua ini adalah

meminta kepada orang yang Masih hidttp, termasuk permintaan yang

dibolehkan dan disyariatkan.

Adapun meminta kepada orang yang telatr meninggal dunia,

maka itu tidaklah disyariatkan, tidak wajib dan tidak pula dianjurkan,

bahkan tidak dibolehkan. Tidak seorangpun dari kalangan sahabat dan

tabi'in melakukan itu. Tidak seorangpun dari ulama Salaf yang

menganjurkan itu. Karena dalam perbuatan itu terdapat kerusakan yang

nyat4 tidak ada kebaikan di dalamnya. Syariat Islam hanya

memerintahkan kebaikan yang tulus ikhlas, sedangkan dalam perbuatan

tersebut tidak terdapat kebaikan yang nyata, bahkan hanya keresahan

semata dan kerusakan yang nyata, keduanya tidak disyariatkan.

Telah jelas bahwa permintaan doa dan amalan lain yang dilakukan

Rasulullah SAW adalah tergolong sikap berbuat baik kepada manusia

yang merupakan kewajiban dan anjuran.

Demikian pula dengan perintah melaksanakan shalat jenaz-ah,

ziarahkubur umat Islam, mengucapkan salam kepada mereka dan berdoa

untuk mereka, semua itu tergolong perbuatan baik kepada orang yang

telah meninggal dunia yang merupakan kewajiban dan anjuran. Karena

sesungguhnya Allah SWT memerintahkan umat Islam melaksanakan
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shalat dan zakzt" shalat adalah hak Allah SWT di dunia dan akhirat,

sedangkan zakat adalah hak makhluk ciptaan Allah SWT Rasulullah

SAW memerintahkan manusia melaksanakan hak-hak Allah SWT dan

hamba-Nya, zEN mereka menyembah Allah SWT. semata dan tidak
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.

Termasuk ibadatr kepada Allah SWT adalah bersikap baik kepada

manusia, karena Allah SWT memerintahkan manusia untuk melakukan

itu, seperti melaksanakan shalat jenaz-ah dan ziarah kubur umat Islam.

Akan tetapi syetan menyesatkan para pengikutrya, syetan menjadikan

ziarah kubur itu sebagai sarana untuk melakukan praktek kemusyrikan

terhadap Sang Pencipta dan menyakiti makhluk Allah SWT ketika
mereka melakukan ziaratr kubur para Nabi dan orang-orang shalih

dengan tujuan meminta kepada mereka, atau meminta di sisi mereka,

mereka ziarah ke kubur para Nabi dan orang-onmg shalih bukan

bernrjuan untuk mengucapkan salam dan mendoakan mereka" demikian
juga tujuan mereka melaksanakan shalat jenazah, mereka telah musyrik
dengan perbuatan itq mereka telah berbuat zhalim kepada orang-orang

yang meneka mint4 mereka juga ztralim terhadap diri mereka sendiri,

mereka telah menggabungkan antara tiga jenis kezhaliman.

Yang disyariatkan Allah SWT dan Rasul-Nya adalatr tauhid,

bersikap adil, berbuat baih ikhlas dan bersikap baik kepada para hamba

Allah SWT dalam urusan dunia dan agama. Ibadah bid'ah yang tidak
disyariatkan Allah SWT dan Rasul-Nya, maka di dalamnya terdapat

unsur kemusyrikan, kezhaliman, menyakiti orang lain, kerusakan ibadatr

dan urusan dunia dan akhirat.

Sesungguhnya Allah SWT telah memerintahkan orang-orang

yang beriman agar beribadatr kepada-Nya dan bersikap baik kepada para

hamba-Nya, sebagaimana firman-Nya;

"Sembahlah Allah dan janganlah lcamu mempersehfiukan-Nya dengan

sesuatupun. dan berbuat baiHah lcepada dua orang ibu-bapa, knrib-
kerabaf'. (Qs. An-Nisaa' [4]:36)
Ini adalah perintah melaksanakan akhlak tertinggi, karena sesungguhnya

Allah SWT itu mencintai akhlak dan membenci kejahatan.
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Diriwayatkan dari Rasulullah SAW bahwa beliau bersabda;

9y+1r ?:k;\.+*y
"Sesungguhnya aht diutus harryalah untuk meryempurnakan akhlak
(HR. Al Hakim dalam Shahih Al Hakim)23t

Dalam kitab Shahih Al BuWtui disebutkan bahwa Rasulullah

SAW bersabda,

t t #t uF qd' ij'
"Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah."B2

Rasulullatr SAW O"r"Y.,o 
,. .'*!tr 

ny j"\tt -+,-Jlt.g QJr ijr
"Tangan di atas adalah pemberi, dan tangan di bowah adalah

peminta."B' Hadits-hadits ini disebutkan dalam kitab-kitab Shahih.

Dimanakah sikap baik kepada hamba-hamba Allah SWT bila

terus menyakiti mereka dan meminta-minta kepada mereka? Dimanakah

tauhid kepada Sang Maha Pencipta dengan berharap kepada-Ny4

bertawakkal dan mencintai-Nya, bila terus berbuat syirik, berharap dan

bertawal*al kepada maktrluk-Nya, meneintai mereka seperti mencintai

Allah SWT? Dimanakan sikap baik seorang hamba dalam pengaMian

kepada Allah SWT, merendahkan diri dihadapan-Nya dan membutuhkan-

Nya, jika terus berbuat kerusakan dalam hal ibadah dengan menyembah

makhluk Allah SWT, merendahkan diri dan membutuhkan makhluk-Nya.

Rasulullatr SAW memerintalrkan tiga jenis keutamaan yang

terpuji yang menyebabkan pelakunya memperoleh kebaikan di dunia dan

Al Hakim (21613), dengan teks,'Akn diutus untuk menyempumakan kebaikan
akhlak." Al Hakim berkata, "Hadits ini shahih menurut syarat Muslim, akan
tetapi Imam Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkarurya."
Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat (1472) dan dalam pembahasan

tentang wasiat-wasiat Q750) dan Muslim dalam pembahasan tentang zakat
(96/103s)
Ahmad (4D26), Al Bukhari dalam pembahasan tentang Zakat (1429). Muslim
dalam pembahasan tentang zakat (9411033), keduanya meriwayatkan dengan

lafaz"Almanfa'aB'sebagaipenggantikatz*AlMu'thiah-"

BI

232

233
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akhirat, dan Rasulullah SAW. melarang tiga jenis perbuatan yang dapat

merusak pelakunya.

Akan tetapi syetan memerintahkan sesuatu yang berlainan dengan

apayang diperintahkan Rasulullah SAW. Allah SWT. Berfirman,

"Bulranlrah aht telah memertntahkan kcpadomu Hai Bani Adam supnya

lcomu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh

yang nyata bagi lramu". Dan hendaHah kamu menyembah-Ku- Inilah
jalan yang lwus. Sesungguhnya syaitan itu telah menyesatkan

sebahogian besu di antuantu, Maka Apakah kamu tidak memikirlran?".

(Qs. Yaasiin [36]: 60-62).

Firman-Ny4 "Sesutgguhrqru hamba-hamba-Ku tidak ada

lrehtasaan bagimu terhadap mereko, kcanli ordngoangyang mengikul

kamu, Yaitu orang-orangyang sesat-" (Qs. Al Hijr ll5l: a2)

Firman-Nya, *Apabtla kmnu membaca Al gran lundaHah kamu

meminta perlindugan kerydo Allal, dei syattan yang terhluk
Sesungguhnya syaitan itu tidak ada kekuasaanNya atas orang-orang
yang bertman dan bertav,akkal l<epada Tuhannya. Sesungguhnya

lrchtasoarNya (syaitan) hanyalah atas orang-orang yang mengambilnya

Jadi pemimptn dan atas orangerang yang mempersehttukanrrya dengan

AllaV'. (Qs. An-Nahl fifl:98-100).
Firman-Nya, "Boangsiapa yang berpaling dart pengajuot

Tuhan yang Maha Pemwah (Al Qtro), Kamt adakan baginya syaitan

(yang menyesatkan) Maka syaitan ltulah yang menjadi teman yang selalu

menyertairqta. Dan Sesugguhnya syaitan-syaitan ttu benar-benar

menghalangi mereka dari jalan yang benar dan mereka menyangka

bahwa mereka mendapat petunjull'. (Qs. Az-Zukhruf [43]: 36-37).

Dzikr Ar-Rahman (pengajaran Tuhan Yang Maha Pemurah)

adalah Al Qur'an yang diturunkan Allah SWT kepada Rasul-Nya yang

difirmankan Allah SWT tentang itu, *Sesungguhnya Kamt-lah yang

menurunlran Al Qur'an, dan Sesungguhnya Komt benar-benar

memeliharanyd'. (Qs.Al Hijr [5]: 9).

Firman-Nya, "Allah berfirman, 'Turunlah kamu berdua dari
surga bersama-sama, sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang
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lain. Maka jifo datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu
Barangstapa yang mengilatt petunjuk-Ku, ia tidak alcan sesat dan tidak
akan celaka. Dan Barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka

Sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami alran

menghimpunkannya pada hari kiamat dalam Keadaan buta.' Berkatalah

ta: "Ya Tuhanht, mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam Keodaan

buta, Padahal afu dahulunya adalah seorang yang melihat?" Allah
berfirman: "Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, Maka

kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hori ini lcamupun

dilupalran ;' (Qs. Thaahaa l20l: 123-126)

Firman-Ny\ "Ahf laam miim shaad Ini adalah sebuah kitab

yang ditwmkan kcpadanu, Maka janganlah ada kesempitan di dalam

dadamu koenoryn, sulroya kfrru memberi peringatan dengan kitab itu
(kepda orang kafir), dot menjadi pelajman bagi orang-orang yong

beriman. Ifutilah apa yerg ditmnkm kerydoru dwi Tuhonmu dan
janganlah konu mengihtti pemimpinltemimpin selain-Nya. Amat
sedikitlah lcanu mengambil pelajoran (doipadanya)." (QS Al A'raaf [7]:
l-3)

Firman-Ny4 "Alrf laon raa- (ini adolah) kitab yang l<ot i
ttmrnkan lrcpadanu sqpoya kamu mengehtarkmt mamtsio dari gelap

gultta kcpada cahaya terong benfurang dengon izin hthm mereka,

(yaitu) menuju jalan Tthan yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji
AUah-lah yang memiliki segala apa yang di langit dan di bumi. dan

kecelakaanlah bagi orang-orang kafir karena siksaan yang sangat

pedih;' (Qs. Ibraahiim [4]: 1-2).

Firman-Ny4 "Dan Demikianlah Kami wahyulcan kepadamu

wahyu (Al Qwan) dengan perintah kami. sebelumnya kamu tidaHah

mengetahui Apakah Al kitab (Al Quran) dan tidak pula mengetahui

Apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Qtnan itu cahaya, yang

Kami tmjuki dengan Dia stapa yang Kami kehendaki di antara hamba-

hamba kami- dan Sesungguhnya kamu benu- benm memberi petunjuk

kepado jalan yang lurus. (yaitu) jalan Allah yang Kepunyaon-Nyq segala
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apa yang ado di langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa

lcepada Allah-lah kembali semua uruson"- (Qs. Asy-Syuura $2}- 52-53).

Shirath Al Mustaqim (alan yang lurus) adalah apa yang diutus

Allah SWT lewat Rasul-Nya Nabi Muhammad SAW, dengan

melaksanakan apa yang diperintahkan, meninggalkan apa yang dilarang,

membenarkan apa yang ia beritakan, tidak ada jalan menuju Allah SWT
selain jalan itu, inilatr jalan para wali Allah SWT yang bertakrva dan

golongan orang-oftrng dan para tentara Allah SWT lah yang menang.

Segala yang bertentangan dengan itu, maka itu adalah jalan

orang-orang yang sesat Allah SWT telah mensucikan Nabi-Nya dari ini
dan itu, firman-Nya, "Demi bintang ketika terbenam. Kawanmu
(Muhammad) tidok sesat don tidok pla keliru. Dan Tiadolah yang
diucaplrannya itu (Al Qw'an) merutrut kemauan howa nafrunya.

Ucapannya itu tiada lain hanyalah walryu yong dtwahytkan
(trepadanya)." (Qs. An-Najm [53]: l-a)

Allah SWT memerintahkan kia agar mengucapkan kalimat ini
dalam shalat krte. *Tunjukilah Kami jalan yang lwus. (yaitu) jalan
orang-orang yang telah Englcau beri nihnat kepada mereka; bukan

fialan) merela yang dimwkai dan bukan (ryla jalan) mereko yang
sesat." (Qs. At Faatihah [l:67)

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan selain beliau dari Adi bin
Hatim, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

ofta ur6,L*WAH'>rgtlt;
"Malra sesungguhnya Orang-orang Yahudi adalah orang-orang yang
dimurlcai, dan orang+rang Nasrani adalah orang-orang yang sesat." At-
Tinnidzi berkata "Hadits ini shahih"2ta

SuSan bin 'Uyainah berkata, "Mereka berkata, 'Barangsiapa di antara

ulama kita yang rusah maka dalam hal itu terdapat kemiripan dengan

orang-orang Yahudi. Dan ahli ibadah di antara kita yang rusak, maka itu

menyerupai orang-orang Nasrani'. "

234 At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsk (2954), At-Tirmidzi tidak
memberikan komentar terhadap hadits ini. Lnam Ahmad (4/387)
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Banyak di antara ulama Salaf berkata, "Berhati-hatilah kamu

terhadap cobaan seorang ulama yang jatrat dan atrli ibadah yang bodoh,

karena cobaan yang ditimbulkan keduanya adalatr cobaan bagi orang-

orang yang dicoba dan diuji."
Barangsiapa yan9 mengetahui kebenaran dan ia tidak

melaksanakannya, maka ia menyerupai orang-orang Yahudi yang

dikatakan Allah SWT, "Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakon)

kebahian, sedang kamu melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, Padohal

lramu membaca Al kitab (Iauat)? Maka tidaHah kamu berpikir?" (Qs.

Al Baqaratr pl: aa)

Barangsiapa ymg menyembah Allah SWT tanpa ilmu, bahkan

dengan sikap eksfrim dan perbuatan syirilq maka ia menyerupai orang-

orang Nasrani, sebagaimana firman Allah SWT, "Katakanlah, 'Hai ahli
Kitab, jangoilah kmu berlebiblebihan (melampaui batas) dengan cara

tidak benq daloDt agamarrnl dot janganlah komu mengihtti hm,a nofsu

orumgerumg ydng telah sesat dalrulunya (sebelum kedatangan

Muhammad) dan mereka telah menyesatknn kebanyakan (manusia), dan

mereka tersesat dari jalonyotg lurus." (Qs. Al Maa'idatr [5]:77).
Golongan pertama adalah orang-orang yang dimurkai dan yang

kedua adalah orang-onang yang sesat

Kemurkaan itu disebabkan mengikuti hawa nafsu dan kesesatan

itu adalah tidak mengilorti pcfimjuk hidayah dari Allah SWT.

Firman-Ny4 "Dan bacakonlah kepada mereka berita orang yang telah

Komi berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al
Kitab), kemudian Dta meleposlran diri dari pado oyat-ayat itu, lalu Dia
diifuti oleh syaitan @ampai Dia tergoda), Maka jadilah Dia Termasuk

orang-orang yang sesat- Dan kolau Kamt menghendaki, Seswtgguhnya

Kani tinggikan (derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi Dia cenderung

kepada dunia dan mema'tttkon hawa nafsunya yang rendah, Maka

perumpamaannya seperti uiing jika kamu mengholawrya diulurkannya

lidahnyo dan jilra lcamu membiarkannya Dta mengulurlcon lidahrrya

(juga). demikian ltulah Wrumpamaan orang-orang yang mendustakon
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ayat-ayat kami. Maka Ceritakanlah (lepada mereka) kisah-ktsah itu agar
merelra berfikir". (Qs. AI A'raaf l7l:175-176).

Firman-Nya, uAku alcan memalingkan orang-orang yang

menyombonglran dirinya di muka buni tanpa alasan yang benar dari
tonda-tanda kehnsaan-Ku. mereka jilcn melihat tiap4tap ayat(Ku),

merelca tidak bertman l<epadanya- dan jika merekn melihat jalan yang

membou,a lcepada petwjulc, merelca tidak mau menempuhnya, tetapi jika
merelra melthat jalan kesesatan, merelca terus menempuhnya. yang

demikian itu adalah karena mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan

merelca selalu lalai dari padanya." (Qs. Al A'raaf l7l: ruQ.
Barangsiapa yang menggabungkan murka dan kesesatan, maka

dalam masalah itu terdapat persamaan dengan orang-orang Yahudi dan

Nasrani. Kita memohon kepada Allah SWT semoga memberikan hidayah

kepada kita {an semua saudara-saudara kita- hidayah jalan yang lurus

yang telah la berikan kepada merelca, para Nabi, shiddiqin, para syuhada

dan orang-orang shalih, merekalah sebaik-baik satrabat.

Pasal

Jika perkara ini telah diketahui, maka jelaslah bahwa lafazh Al
Wastlah dan At-Tovtassul itu didalamnya terdapat keluasan makna dan

kemiripan yang wajib diketahui maknanya dengan jelas, setiap yang

memiliki hak mesti diberikan haknya. Dapat diketahui maknanya melalui

apa yang ada dalam Al Qur'an dan Sunnah. Dari apa yang dikatakan dan

dilakukan oleh para sahabat. Dapat juga diketahui dari apa yang

disebutkan oleh para ulama hadits tentang lafazh ini dan maknanya.

Banyaknya pertentangan di antara manusia dalam masalah ini
disebabkan makna lafazh tersebut yang umum dan mengandung makna

yang banyak, sehingga Anda dapati sebagian besar mereka tidak

mengetahui inti pembicarmn dan pembahasan dalam masalah ini.

Lafazh Al Wasilah disebutkan dalam Al Qur'an dalam firman-

Nyu, "Hai orang-orang yang beriman, bertalavalah kepada Allah dan

carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjthadlah pada
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jalan-Nya, supoya kamu mendapat keberuntungare." (Qs. Al Maa'idah

[s]: 3s)

Firman-Nya, "Katakanlah: 'Panggillah mereka yang kamu

anggap (tuhan) selain Allah, Maka merela tidak akan mempurryai

kekuasaan untuk menghilangkan baha'ya daripadamu dan tidak pulo
memindahkannya-' Orang-orang y(mg mereka seru itu, mereka sendiri
rnencari jalan lcepada Tuhan mereka siapa di antara merelca yang lebih

dekat (lrepada Altah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan

adzab-Nya; Sesungguhtrya adzab Tuhanmu adalah suotu yang (harus)

ditahfii." (Qs. Al Israa' $71:5G57)
Wasilah yang diperintahkan Allah SWT adalatr mencari jalan

kepada-Nya. Allah SWT menyebutkan tentang malaikat dan para Nabi-

Nya yang mencari jalan kepada Tuhan. Jalan mendekatkan diri kepada

Allah SWT ihr adalah dengan melaksanakan segala kewajiban dan

anjuran, itulah wasilah yang diperintalcah Allah SWT kepada orang{rang
beriman untuk mencarinya, melaksanakan segala kewajiban dan anjuran

agama Islam. Sedangkan perkara yang tidak wajib dan tidak pula

dianjurkan, maka itu tidak termasuk ke dalam itu, apakah itu perbuatan

haram, malcruh atau boleh.

Perkara wajib dan anjuran adalah apa yang disyariatkan

Rasulullah SAW, perintah yang bersifat wajib dan anjuran, dasar semua

itu adalah iman terhadap segala yang dibawa oleh Rasulullah SAW.
Wasilah yang diperintahkan Allah SWT untuk dicari adalah tawassul

kepada-Nya dengan mengikuti segala yang dibawa oleh Rasulullah SAW

Seseorang tidak memiliki wasilah lain kepada Allah SWT selain itr,r.

Kedu4 lafazh Al Wasilah dalam hadits-hadits shahih seperti

sabda Rasulullah SAW,

l' ;u+ u#.tL.,Ft-*ir eXF,{tiAjr S.iilitrrt-,
br;ur'; * .la={..l, d, JL #'r (t r;f 'ri 

;'):$
"Mohonlah wasilah kepada Allah SWT untukku, karena sesungguhnya

wastlah itu adalah satu derajat di dalam surga yang tidak layak kccttali
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bagi hamba-hamba Allah SWT. Alil berharap semogo aht adalah hamba

itu. Barangsiapa yong memolton wasilah kepada Allah SW untuklat,

malca ia berhak memperolah syafa'attat pada hari kiamat."Bs

Sabda Rasulullah SAW, "Barangsiapa yang kettka mendengar

senun adzan ia mengucapkan,

-+lt t:rZJ ,:,7 **.a, ;>ilt: i6t 'e?!nt e;6',+, 6t:t

fG3 q$ $F. Cr;. ^4ti:i=r-'iri
*Ya Allah Pemiltk seruan yang sempurna (adzan) ini, dan shalat yang

alran didirilran. Berilanlah kepada Nabi Muhammad SAW. wasilah dan

keutamaan, dan bangkitkanlah ia pada tempat yang terpujt yang telah

Engkau janjikon." Maka ia layak memperoleh syafa'at.-86

Wasilah ini kfiusus untuk Rasulullah SAW saja. Rasulullah SAW

memerintahkan kita agar memohon wasilah tersebut unfuknya.

Rasulullah SAW juga memberitahukan batrwa wasilah tersebut hanya

milik hamba Allah SWT dan ia berharap bahwa dialah hamba itu.

Rasulullah SAW memerintahkan kita agar memohonkan wasilah tersebut

untuknya. Rasulullah SAW juga memberitahukan bahwa barangsiapa

yang memohonkan wasilah untuknya" maka ia berhak memperoleh

syafa'at pada hari kiamat karena balasan itu dari jenis amal yang

dilakukan. Ketika umat Islam memohonkan wasilah untuk Rasulullah

SAW, maka mereka berhak juga terhadap doa Rasulullah SAW untuk

mereka, karena syafa'at itu termasuk dalam jenis doa, sebagaimana sabda

Rasulullah SAW,

f;+ A:ia\t J2'rrr2 ,)L J/J'$L,
"sestmgguhnya barangstapa yang bershalawat satu l@li tnpoao

Rasulullah matca Allah akan membalasnya dengan sepuluh shalautat."237

235 Talhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
236 Talhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
u' ToWrry hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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Adapun tawassul dengan Nabi Muhammad SAW dan

menghadapnya dalam ucapan para sahabaL yang mereka maksudkan

adalah tawassul dengan doa dan syafa'atnya. Sedangkan tawassul

menurut pemahaman sebagian besar ulama kontemporer maksudnya

adalah bersumpah demi Rasulullah SAW dan meminta kepadanya,

sebagaimana mereka bersumpah demi para Nabi selain Nabi Muhammad

SAW dan orang orang-orang shalih serta orang-orang yang mereka

yakini dapat mendatangkan kebaikan. Maka ketika itu lafazh tawassul

memiliki dua makna yang benar menurut kesepakatan kaum muslimin,

dan ada makna ketiga yang tidak terdapat dalam Sunnah.

Adapun dua malara yang pertam4 yang benar dan shahih

menurut kesepakatan para ulama:

Pertama: Tau,assul adalah dasar iman dan Islam, yaifii bertawassul

dengan keimanan dan ketaatan kepada Rasulullah SAW.

Kedua: Doa dan syafa'at Rasulullah SAW, sebagaimana yang telah

disebutkan sebelumnya-

Kedua perlcara ini diboletrkan menurut Ijma' umat Islam, di

antaranya adalatr ucapan Umar bin Al Khaththab, "Ya Allah,

scsungguhnya apabila kami berada pada musim kemarau, kami

bertawassu/ kepadamu dengan Nabi kami, maka Engkau turunkan hujan

kepada kami. Kami brtavassul kepadamu dengan paman Nabi kami,

maka turunkanlah hujan kepada kami,"23t maksudnya adalah dengan doa

dan syafa'atnya.

Firman Allah SWT, "Bertakwalah kcpada Allah don carilah
jalan yang mendekatkm diri kcpado-Nya." (Qs. Al Maa'idah [5]: 35).

Maksudnya adalah mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan cara

menaati Rasul-Ny4 karena taat kepada Rasulullah SAW itu adalah taat

kepada Allah SWT firman-Nya; "Barangsiapa yang menaati Rasul itu,

Sesungguhnya ia telah menaati Allah." (Qs. An-Nisaa' [4]: 80).

Tqtassul yang pertama adalatr dasar agama Islam, tidak

seorangpun dari kaum muslimin yang memungkirinya. Adapun tawassul

BA
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dengan doa dan syafa'atnya -sebagaimana yung diucapan Umar RA-,
maka itu adalah tawassul dengan doanya, bukan dengan diri (dzat)nya,

oleh sebab itu mereka merubah towassul dengan Rasulullah SAW.

dengan tawassul dengan pamannya yang bernama Al Abbas. Jika

tantassul dengan dzatnya, maka tentu saja tmvassul dengan diri (dzat)

Nabi Muhammad SAW. itu lebih utama daripada towassul dengan diri
(dzat) Al Abbas. Ketika mereka beralih dari tawassul dengxr Rasulullah

SAW. kepada towassul dengan Al Abbas, maka dapat diketahui batrwa

apayang dilakukan ketika Rasulullah SAW. Masih hidup, maka hal itu
tidak boleh dilakukan ketika beliau telah meninggal dunia. Berbeda

dengan tmtassul dengan makna beriman dan taat kepadanya, maka

sesungguhnya itu adalah perbuatan yang terus menens disyariatkan.

Lafazhhtawassul itu memiliki tiga makna:

Pertama: Bertawassul dengan menaati Rasulullatr SAW, itu adalah

kewajiban yang iman tidak akan sempurna melainkan dengan itu.

Kedua:Bettmrtassul dengan doa dan syafa'atny4 ini berlaku ketika beliau

Masih hidup, pada hari kiamat mereka bertawasrul dengan syafa'atrya.

Kaiga: Bertautassu/ dengan Rasulullah SAW dengan makna bersumpah

kepada Allah SWT demi din @zat) Rasul-Nya, meminta kepada Allah
SWT dengan dzat Rasul-Nya, inilah yang tidak pernatr dilakukan para

sahabat, baik dalam hal meminta hujan maupun perkara lainnya, tidak
ketika Rasulullah SAW Masih hidup dan tidak pula ketika beliau telatr

meninggal dunia" tidak di tepi kubumya dan tidak pula di tempat lain,

perkara seperti ini tidak dikenal dalam doa-doa yang masyhur di antara

mereka, itu hanya dinukil dari hadits-hadits dhaif, marfu' dan mauquf,

atau dari orang yang pendapatrya tidak dapat dijadikan hujjah,
sebagaimana yang al<an kami sebutkan Insya Allatr.

Inilah yang dikatakan oleh Imam Hanafi dan para sahabatnya,

perbuatan seperti itu tidak boleh dilakukan dan itu adalah perbuatan

terlarang, mereka berkata, *Tidak boleh meminta dengan cara

brtavassu/ dengan makhluk ciptaan Allah SWT, seseorang tidak boleh

berkata, "Aku memohon kepada-Mu dengan kebenaran para Nabi-Mu."
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Abu Al Husain Al Quduri23e berkata dalam kitabnya yang besar dalam

bidang fiqh berjudul Syath Al Kurkhi, pada Bab: Al Karahah (perbuatan

yang dimakruhkan), ini disebutkan oleh banyak sahabat Imam Abu

Hanifah. Bisyr bin Al Walid berkata, "Abu Yusuf bercerita kepada kami,

Abu Hanifah berkata, "Tidak sepantasnya seseorang berdoa kepada Allah
SWT. melainkan dengan-Nya. Saya memakruhkan seseorang berkata"

"Dengan keagungan dari singgasana-Mu", atau "Dengan kebenaran

makhluk-Mu", itu juga pendapat Abu Yusul beliau berkata, "Dengan

keagungan dari singgasana-Nya," itu adalah Allah SWT, aku tidak

memakruhkan itu, yang aku makruhkan adalah jika seseorang berkata,

"Berkat (dengan barokah) si fulan," atau berkata, "Berkat para Nabi dan

Rasul-Mu," "Berkat Baitullah dan Masy'aril Haram."

Al Quduri berkata, "Meminta dengan perantara makhluk Allah

SWT itu tidak diperbolehkan. Karena makhluk tidak memiliki hak

terhadap Sang Khalik." lnilah yang dikatakan Abu Hanifah dan sahabat-

sahabatnya 4atrwa Allah SWT tidak diminta dengan perantaraan

makhluk-, ini memiliki dua makna;

Pertama: Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat semua para imam

yang melarang seseorang bersumpah demi makhluk. Jika bersumpah

demi makhluk kepada makhluk itu dilarang, maka tentunya bersumpah

demi makhluk kepada Sang Khaliq lebih utama untuk dilarang. Ini
berbeda dengan sumpah Allah SWT demi makhluk-Nya, seperti firman-

Nya; "Demi malam apabila menutupi (cahaya siang). Dan siang apabila

terang benderang." (Qs.Al-Lail l92l: l-2).

Firman-Nya, "Demt matahari dan cahayanya di pagi hari." (Qs.

Asy-Syams [9U: 1).

Firman-Ny a ; " Demi (malailcat-malaikat) yang mencdbut (nyav, a)

dengan lceras". (Qs. An-Nazi'at [79]: l).

239 Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Ja'far bin Hamdan yang dikenal
dengan nama Abu Al Husain Al Qudwi, ia adalah seorang ulama fiqh mazhab
Hanafi, ia seorang pemimpin mazhab Hanafi di kak, dilahirkan pada tatrun

362H, wafat pada tahun 428H ftitab Tarikh Baghdad (41377) dan llafryat Al
A'yan (l/78)
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Firman-Nya; "Demi (rombongan) yang ber shaf-shaf dengan

s e b enar-b e narrqtd' . (Qs. Ash-Shaffaat [3 7] : I ).
Sumpah Allah SWT demi makhluk-Nya mencakup penyebutan

tentang tanda-tanda kebesaran-Nya yang menunjukkan kepada

kekuasaan, hihnah dan keesaan-Nya yang dianggap baik dengan

bersumpah dengannya. Berbeda dengan maldrlulq karena makhluk yang

bersumpah demi makhluk itu adalah perbuatan syirik kepada

Penciptanya. Sebagaimana yang disebutkan dalam kitab As-Sunan,

bahwa Rasulullah SAW bersabda, '!?if i' r.e;
"Barangsiapa yang bersumpah demi selain Alloh SWT, maka sungguh ia

telah berbuat syirik," dinyatakan shahih oleh Imam At-Tirmidzi dan

selainnya.2ao Dalam lafazh lain disebutkan,

'if 't;o

"sungguh ia telah htfur," dinyatakan shahih oleh Al Hakim.2al

Disebutkan dalam kitab Shahih Al BuHtqi dan Muslim, bahwa

Rasulullah SAW bersabda,

L':{'ti ll;'Jli,{;rt til); ott u
"Barangsiapa yang berstonpah, maka n r*i*rn ia bersumpah demi

Atlah atau diam."a2

Rasulullah SAW bersabda,

'{.\rrt 4fi Li'€go."-}i,r "ofi'&,Vrrt r;tfi l
"Janganlah kamu bersumpah demi bapok-bryk kamu, ktrena
sesungguhnya Allah SWT melarang kamu bernmph demi bapak-bapak

I(omu."243

2&

241
Talhrij \lntdrts ini telah disebutkan sebelumnya
Al Hakim (l/18), Al Haldm berkata, 'Tladits ini shahih menurut syarat Imam
Al Bukhari dan Muslim," disepakati oleh lnam Adz-Dzalabi.
Al Bul*rari dalam pembahasan tentang syahadat (2679), Muslim (311646),
keduanya meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud"

242
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Dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa

Rasulullah SAW bersabda,

.ilr vt uto'fr,s;t).,xu, |bL u
"Barangsiapa yang bersumpah demt lata dan 'uzza, maka hendoHah ia

mengucapkan, 'Tiada tuhan selain Allah' .24

Kaum muslimin telah sepakat bahwa barangsiapa yang

bersumpah demi makhluk-makhluk-Nya yang mulia, atau diyakini

kemuliaannya seperti 'Arsy, Kursi, Ka'bah, Masjidil Haram, Masji Al
Aqsha, Masjid Nabawi, malaikat, orang-orang shalih, para raja, pedang

para pejuang, tanah makam para Nabi dan orang shalih, bersumpah demi

senjata dan selain itu, maka sumpah demi semua itu tidak sah dan tidak

ada kafarat (tebusan melanggar sumpah) jika dilanggar.

Bersumpah demi makhluk-makhluk Allah SWT adalah haram

menurut jumhur ulama, itulah madzhab Hanafi dan salah satu pendapat

dari dua pendapat madzhab Syaf i dan Imam Ahmad, beliau

menceritakan Ijma' para Sahabat tentang itu. Ada yang berpendapat

bahwa perbuatan itu hukumnya makruh tanzih, akan tetapi pendapat

pertama lebih shahih. Batrkan Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Abbas

dan Abdullah bin Umar berkata, "Aku bersumpah demi Allah SWT

secara dusta, itu lebih aku sukai daripada bersumpah demi selain Allah
SWT dalam keadaan jujur. Karena bersumpah demi selain Allah SWT itu
adalah perbuatan syirik dan syirik itu lebih besar daripada dusta. Kami
mengetahui pertentangan dalam masalah bersumpah demi para Nabi,

terdapat dua riwayat dari Imam Ahmad tentang bersumpah demi Nabi:

Pertama: Sumpah tidak sah bila bersumpah demi Nabi, seperti pendapat

jumhur ulama; Imam Malik, Hanafi dan Syaf i.

243 Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (664?), Muslim dalam
pembahasan tentang sumpah-sumpah (l/1646), keduanya meriwayatkan dari
Umar bin Al Khaththab RA.

244 Al Bukhari dalam pembahasan tentang sumpah-sumpah (6650), Muslim dalam
pembahasan tentang sumpah-sumpah (5/1657), keduanya dari Abu Hurairah
RA.
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Kedua: Sumpatr tersebut sah. Pendapat ini dipilih oleh sekelompok dari
para sahabatnyq seperti Al Qadhi dan para pengikutnya, dan Ibnu Al
Mundzir menyetujui mereka. Mereka membatasi sumpah demi Nabi itu
hanya demi Nabi Muhammad SAW. saja. Sedangkan Ibnu Uqail
menerapkan hukum ini kepada seluruh para Nabi. Wajib membayar

kafarat sumpah dengan bersumpah demi makhluk -jika demi Nabi-,
pendapat seperti ini sangat lemah, bertentangan dengan dasardasar
hukum dan teks. Bersumpah demi makhluk kepada Allah SWT -berdoa
demi makhluk juga sama dengan sumpatr- sejenis dengan ini.

Adapun meminta dan memohon dengan makhluk, jika didalam
ucapan tersebut terdapat huruf ,Ba' As-Sabab, bukan huruf ,Ba' Al Qasam

-antara keduanya terdapat perbedaan-, karena sesungguhnya Rasulullah

SAW itu memerintahkan terlaksananya sumpah. Disebutkan dalam kitab

Shahth Al Bukhori dan Muslim. Rasulullah SAW bersabda,

i11.\'it jr';"tt u lt >q'u t'\
"Sesungguhnya ada di antara hamba-hamba Allah SWT itu yang kalmt
mereka bersumpah demi AUah SWT ,?raka pastilah Allah SWT

memlrcrkenankonnya-" Rasulullah SAW me,ngucapkan itu karena Anas

bin An-Nadhar berkata, *Apakatr gigi Ar-Rubayyi' pecah?" Beliau
menjawab, "Tidah demi Dia yang telah mengutusmu dengan kebenaron,

Stsinya ttdak pecahf'Rasulullah SAW berkata, "Wahai Anas, ketetapan

Allah SWT itu adalah hukum qishash." Kaum itu merasa rela dan

memaafkan. Rasulullah SAW bersabda, "Sesunguhrya ada di antua
hamba Allah SWT itu yory kalau mereka berstmtpah fumi Allah SW,
maka pastilah Attah SW'T memperkcnankanrgn-u2as

Rasulullah SAW Bersabda,

i1A'), jL'#t j qG.tr\ L;"|*ti;
215 Al Bukhari dalam pe,mbahasan tentang perdamaian Q7O3), Muslim dalam

pembahasan telrtang gencatan senjata Q4ll675), keduanya meriwayatkan dari
Anas RA.
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"Berapa banyak orang yang berdebu, ditolak di pintu-pintu, andai ia

bersumpah demi Allah SWT., maka pastilah Allah SWT

memperlrenanlcannyd' (HR. Muslim dan lainnya)246. Rasulullah SAW.

bersabda;

:, ,e ';rl'; Jbt *ak -.-;lt y:u t;i tf

# yt? JtL k )6,,y\ €?i 7i tT:t'

"Maulrah kamu aht berttahukan tentang penghuni surga? Setiap orang

yang lemah dan dilemahkan, jika ia bersumpah demi Allah SW mako

pastilah Ia memperkenanlcanrya. Maukah kamu aht beritahukan tentang

penghtni neraka? Setiap orang yong keras, anglath dan sombong." lni
disebutkan dalam krtab Shahih Al Bukhst dan Muslim.zaT

Demikian juga dengan hadits Anas bin An-Nadhar dan hadits

lainnya hanya diriwayatkan oleh lmam Muslim. Diriwayatkan dalam

sabda Rasulullah SAW, "Sesungguhnya ada di antara hamba Allah SW
yang lmlau ta bersurnpah demi Alloh SW, maka pasttlah Allah SW
memperkenonkflnrgla," Rasulullah SAW bersabda, "Di antara mereka

adalah Al Barra' bin Malik." Jika peperangan memanas antara kaum

muslimin dan orang-orang kafir, mereka berkata *Wahai Batra',

bersumpahlah engkau demi Tuhanmu." Al Barra' bersumpatr kepada

Allah SWT maka orang-orang kafir pun kalah. Ketika mereka berada di

sebuatr jembatan di As-Sus, mereka berkata, "Wahai Barra',

bersumpahlah kepada Tuhanmu." Al Barra' berkata, "Wahai Tuhan, alar

bersumpah kepada-Mu, engkau berikan kemenangan kepada kami,
jadikanlah aku syatrid pertama." Maka Allah SWT memperkenankan

sumpahnya, musuh mereka kalah dan Al Barra' bin Malik wafat sebagai

Muslim dalam pembatrasan tentang kebajikan dan silaturrahim (13812622), dart
dalam pembahasan tentang surga dan kenilomatarurya (48D854),Ibnu Hibban
dalam pembahasan tentang mu'jizat (6449), keduanya meriwayatkan dari Abu
Hurairah RA.
Al Bultrari dalam pembahasan tentang adab (6071), Muslim dalam
pembahasan tentang *rga (46/2853), keduanya meriwayatkan dari Haritsah
bin Wahab.

246
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syahid. Al Barra' adalatr saudara kandung Anas bin Malik, ia pematr

membunuh seratus orang dalam perang tanding tanpa disertai orang lain.

Pada masa peperangan melawan Musailamah ia membawa tameng, ia

melontarkannya ke taman hingga pintu terbuka.

Bersumpah untuk orang lain adalah seseorang yang bersumpah

untuk orang lain akan melaksanakan sesuatu. Jika ia melanggamyq
sumpahnya tidak t€rlaksana, maka tebusan (saffaraQ sumpahnya wajib
ditebus oleh orang yang bersumpah, bukan orang yang disumpahkan,

demikian menurut para ulama fiqh. Jika seseorang bersumpatr untuk

hamba sahayanya, anaknya atau temannya unfuk melaksanakan sesuatu,

akan tetapi ia tidak melaksanakannya, maka tebusannya dibayar oleh

oftmg yang bersumpah dan melanggar sumpah tersebut.

Adapun ucapan seseorang, "Aku meminta kepadamu demi Allatr
agar engkau melakukan sesuahl," maka itu adalah permintaan, bukan

sumpah. Dalam sebuah hadits disebutkan,

;*Ll, $u;6fL ;
"Buangsiapa yang meminta kepada kanu demi Allah, maka

bertkanlah."2aE

Ia tidak wajib membayar tebusan sumpah jika permintaanya tidak
diberikan. Semua makhluk meminta kepada Allah SWT, yang beriman

dan yang kafir, terkadang Allah SWT mengabulkan doa orang kafir,
orang-orang kafir juga memohon rezeki kepada Allatt SWT, maka Allatr

SWT memberikan rezeki dan menurunkan hujan kepada mereka Jika

mereka ditimpa kesulitan di tengah lautan, maka tidak ada yang berseru

selain kepada-Nya, ketika mereka diselamatkan ke darataru mereka

berpaling, sesungguhnya manusia itu kufur. Adapun orang-orang yang

bersumpah kepada Allah SWT, dan Allah SWT memperkenankan doa

mereka, mereka adalah orang-orang khusus. Permohonan dan permintaan

adalah seperti ucapan permintaan seseorang kepada Allah SWT, *Aku

Abu Daud dalam pe,mbahasan tentang z*at (1672), An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang zakat Q567), Ahmad Q168,96 dan 99), semua mereka
meriwayatkan dari AMullah bin Umar RA.
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meminta kepada-Mu, bahwa segala puji hanya bagi-Mu, Engkaulah Allah
SWT Yang Maha Memberi pertolongan, Pencipta langit dan bumi, wahai

Yang Memiliki keagungan dan kemuliaan. Aku memohon kepadamu,

bahwa Engkaulah Allah SWT Yang Maha Esa dan tempat meminta, yang

tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada pula yang setara

dengan-Nya. Aku memohon dengan segala nama-Mu, nama yang Engkau

berikan untuk diri-Mu, atau Engkau turunkan dalam kitab-Mu, atau

Engkau ajarkan kepada salah seorang dari makhluk-Mu, atau Engkau

ketahui dengan pengetatruan yang gaib yang ada pada-Mu," ini adalah

permohonan kepada Allah SWT dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya,

bukan sumpah kepada-Nya. Segala perbuatan-Nya itu sama dengan

nama-nama dan sifat-sifat-Nya. Ampunan dan kasih sayang-Nya adalah

sesuai dengan namanya Yang Maha Pengampun dan Maha Penyayang.

Maaf-Nya sesuai dengan nama-Nya Yang Maha Pemaaf, oleh sebab itu
Aisyah RA berkata kepada Rasulullah SAW, "Jika aku diberi taufiq
bertemu dengan malam Lailatul Qadar, apakah yang aku ucapkan?"

Rasulullah SAW berkata, "Ucapkanlah,

,*'eupt|.; bdtgt
*Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf,, mencintai kemaafan,

m ala maaflanlah alru."2ae

Hidayah dan petunjuk-Nya sesuai dengan nama-Nya Yang Maha

Memberi hidayah. Dalam sebuah Atsar yang dinukil dari Imam Ahmad

bin Hanbal, beliau memerintahkan seseorang agfi mengucapkan, "Wahai
Pemberi jalan bagi orang yang bingung, tunjukkanlah padaku jalan

orang-onmg yang benar dan jadikanlah aku tergolong hamba-hamba-Mu

yang shalih."

Semua kebaikan yang dilakukan Allah SWT kepada para hamba-

Nya sesuai dengan nama-Nya Yang Maha Memelihara. Oleh sebab itu
disebutkan dalam doa, "Ya Rabb, ya Rabb." sebagaimana ucapan Nabi

249 At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa-doa (3513), At-Tirmidzi berkat4
"Ini adalah hadits shahih." Ibnu Majah dalam pembahasan tentang doa (3850)
dan Ahmad (6117l, 182, 183 dan 208)
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Adam AS, "Keduanya berkata: "Ya Tuhan Kami, Komi telah

Menganiaya dtri Kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni Kami
dan memberi rahmat kepada Kami, niscaya pastilah Kami Termasuk

orang-orang yang merugf'. (Qs. Al A'raaf l7l:23).
Nuh berkata, "YaTuhanht, Sesungguhrrya olat berlindung kepada

Englrau dari memohon l@pada Englcau sesuatu yang ahr tiada

mengetahui (haktkat)nya. dan Sekiranya Engkau tidok memberi ampun

kepadaKu, dan (ttdak) menarlth belas kasihon kepadoKu, ntscaya aku

alran Termasuk orang-orang yang merugi-" (Qs. Huud I ll: 47).

Demikian dengan seluruh para Nabi. Imam Malik dan Ibnu Abu

Imran salah seorang sahabat Abu Hanifah dan selain mereka berdua

memakruhkan seseorang yang berdoa mengucapkan, *Wahai tuanku,

wahai tuanku, wahai tuanku," ucapkanlah sebagaimana yang diucapkan

para Nabi, "Ya Tuhanku, ya Tuhanku." Nama-Nya adalah Yang Maha

Hidup dan Berdiri, di dalamnya tergabung makna dasar dari segala nama

dan sifat-Nya, sebagaimana yang telah dijelaskan di beberapa tempat.

Oleh sebab itu Rasulullah SAW. mengucapkan inr ketika beliau sedang

bersungguh-sungguh dalam berdoa.

Apabila seseorang dimintai sesuatu, maka sesungguhnya ia

diminta penyebab yang menyebabkan adanya sesuatu yang diminta
tersebut.

Jika seseonrng berkata, rer{ku memohon kepada-Mu,

sesungguhnya bagi-Mu lah segala pujian, Engkaulah Allah Yang Maha

Memberi, Pencipta langit dan bumi," itu berarti kondisi Allah SWT

adalah Maha Terpuji dan Matra Pemberi, Pencipta langit dan bumi, sesuai

dengan itu maka Ia memberikan permintaan hamba-Nya sedang

memohon. Keadaan-Nya Yang Terpuji mewajibkan-Nya melaksanakan

sesuatu yang membuat Ia dipuji. Pujian seonmg hamba terhadap-Nya

adalah menjadi penyebab terkabulnya doa hamba tersebut, oleh sebab itu
orang yang melaksanakan shalat diperintahkan agar mengucapkan,
*Allah mendengar orang yang memuji-Nya," maksudnya Allah SWT
memperkenankan doa orang yang memujlNyq kata mendengar disini
berarti mengabulkan. Kata terkabul itu seperti sabda Rasulullah SAW,
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n3 g | ;'rrt'#- Y i'rrlt Cr d9 u * ?ii

#-l ev!>

"Aht berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, dart hati

yang tidak talatt kcpada-Mu, dari nafsu yong tidak pernah lcenyang dan

dari doa yang tidak didengar,"zso artinya tidak dikabulkan. Di antaranya

juga adalah ucapan Nabi Ibrahim AS di akhir doanya, "Ya Tuhan Kami,

Sesungguhrrya aht telah menempatkm sebahagian keturunanlu di
lembah yang ttdak memputyai tanaman-tanaman." (Qs. Ibrahim [14]:
37).

Firman Allah SWT, "Sesunggulnya Tuhanht, benar-benar Maha

mendengar (memperkenankan) doa." (Qs.Ibrahim [Ia]: 39)

Firman-Ny4 "Sedang di antua kamu ada orang-orang yang

Amat sulra mendengukan Perkataan mcreka." (Qs. At-Taubah [9]: a7)

Firman-Ny4 "(Orang-orang Yahudi itu) Amat suka mendengar

(bertta-berita) bohong dan amat suka mendengm perkntaan-perkataan

orang lain yang belun pernah datang kepadomu." (Qs. Al Maa'idah [5]:
41) Maksudnya mereka menerima dust4 dan mereka menerima ucapan

dari kaum lain yang belum pemah datang kepadamu. Oleh sebab itu

orang yang melaksatrakan shalat diperintahkan agar berdoa setelatr

memuji Allah SWT dengan tasyohhtd yang mengandung pujian kepada

Allah SWT.

Rasulullah SAW berkata kepada seseorang yang ia lihat sedang

melaksanakan shalat dan berdoa akan tetapi tidak memuji Tuhannya dan

tidak pula bershalawat kepada Nabinya, Rasulullah SAW berkata,

"Orang ini tergesa-gesd," kemudian Rasulullah SAW memanggilnya

seraya bersabda,

25o Muslim dalam pembahasan tentang d*k (73D722), lrbu Daud dalam
pembahasan tentang shalat (1548), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang
doa-doa (3482), At-Tirmidzi berkat4 "I{adits ini hadits hasan shahih gharib."
An-Nasa'i dalam pe,mbahasan tentang memohon Perlindungan (5459 dan

5467),Ibnu Majatr dalam pembahasan t€ntang mukadimah dan Ahmad Qll67,
198 dan 340)
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d* ,;, JL J:.! ; *:6t, ir;*;Y* €tl S; sy

io q;n ts ; *i;r,h,
*Apabila salah seorang dei kamu melaksanakan 'shalat, mafu
hendaHah ia memuji Allah SWT dan bershonalat kipe Nabi SAW,

setelah itu berdoa apa yang ia inginkan-" (HR Abu Daud dan At-
Tirmidzi, dinyatakan shahih oleh At-Tirmidzi).''

Abdullatr bin Mas'ud berkata, "Aku melaksanakan shalat -
Rasulullah SAW, Abu Bakar dan Umar bersamanya- ketika aku duduk,
aku mulai memuji Allah SWT dan bershalawat kepada Rasul-Nya,
kemudian kuberdoa untuk diriku," kemudian Rasulullatr SAW bersabda,

'^*'b
"Mtntalah, maka engkmt alcan diberi." (HR At-Tirmidzi, dinyatakan At-
Tirmidzi sebagai hadits hasan).xz

Lafazhh sama' (mendengar) maksudnya adalah menangkap

suara, maksudnya juga adalah mengetatrui makna dan menerima, selain

mengerti dan memahami. Allah SWT berfirmarl

"Kalau Sekiranya Allah mengetalrui kcbaikan ada pda mereko, tentulah
Allah menjadikan mereka doWt mendengar." (Qs.Al Anfaal [8]: 23)

Karena mereka demikian, maka mereka tidalc menerima kebenaran,

kemudian mereka melalarkan perbuatan seperti yang dikatakan Al
Qur'an, "Niscaya mereka pasti berpaling juga, sedang mereka

memalingkan diri (dari apa yang mereka dengo lirn/." (Qs. Al Anfaal

[8]:23)
Allah SWT mencela orang munafik, harena mereka tidak

memahami Al Qur'aq kalauprm mereka memahaminya, mereka tidak
mengamalkannya. Jika ada orang bermohon kepada Allah SWT seraya

EI Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (1481), At-Tirmidzi dalam
pembalrasan tentang fua4oa (3477), At-Tirmidzi berkat4 "Hadi6 ini hasan
shahfl:o" keduanya meriwayatkan dari Fadhalah bin ubayd.
At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang shalat (593), At-Tirmirlzi berkata,
'Hadis hasan shahih-"

u2
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berkata" "Aku memohon kepada Allah SWT," maka sesungguhnya ia

memohon kepada Allah SWT dengan keimanannya kepada Allah SWT,

dan keimanan itulatr yang menjadi penyebab terkabulnya doa, karena

Allah SWT selalu bersikap baik kepada makhluk-Nya, walaupun yang

diminta itu adalah menahan kezhaliman, karena sesungguhnya Allah
SWT memerintatrkan sikap adil dan melarang perbuatan ztralim, perintah

Allah SWT adalah penyebab terbesar terlaksananya suatu perkara, tidak
ada penyebab yang lebih utama memberikan pengaruh terhadap apa yang

disebabkan daripada perinah Allah SWT.

Disebutkan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam

Ahmad dalam Musnod Imam Ahmad dan Ibnu Majatr, dari 'Athiyyah Al
'Aufa dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Rasulullah SAW, beliau

mengajarkan kepada orang yang akan keluar melaksanakan shalat agar

mengucapkan dalam doanya;

L?f 'f ;y ",-r Gtx "',* ef.,,i:, |tl; ,*!-tt'">-, ului
iqti 3rb* ir;3t '*L?:t -e rt;L rr tb. r) t?i

'r:.V.V';

"Alan memohon lccpada-Mu dengan hak orang-orang yang memohon

lrepada-Mu don dengan kebenuan perjalanonlru ini, maka sesungguhnya

aku lreluar bukan untuk kejahatan, bulcan untuk ingkar nilqnat, riya' dan

memperdengarkan ibadah. Akan tetapi aku kcluar karena tahfi akon

murlra- Mu dan mengharaplan keridhaut-Mu-"2s3

Jika ini benar, maka hak orang-orang yang memohon agar

diperkenankan, hak orang-orang yang beribadah agar diberi balasan

pahal4 itulah hak yang telah la wajibkan pada diri-Nya terhadap mereka,

sebagaimana Allah SWT. menjadikan orang yang berdoa dengan iman

253 Ibnu Majah dalam pembahasan tentang masjid-masjid (778), Al Bushairi
berkata dalam kitab Az-fuwa'id, "Sanadnya diisi dengan silsilah orang-orang
dha'if." Akan tetapi diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab Shahihnya
dari jalur riwayat Fudhail bin Marzuq, statusnya shahih menurut Ibnu
Khuzaimah," Ahmad (3/21)
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dan amal shalih sebagai penyebab terkabulnya doa, sebagaimana dalam

firman-Nya, "Dan Dia memperkenanlan (doa) orang-orang yang

beriman serta mengerjalan amal yang shalih dan menambah (pahala)

lcepada merelra dari karunia-Nya." (Qs. Asy-syuura $21: 26) -

Sebagaimana mengharapkan janji Allah SWT, karena janji-Nya

menyebabkan terwujudnya apa yang telah Ia janjikan, di antaranya

adalah ucapan orang-orang yang beriman dalam firman Allah SWT,

"Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Kami mendengar (seruan) yang

menyeru lcepada iman, (yattu): "Berimanlah kamu kepada Tuhanmu,"

Maka Kamipun beriman. Ya Tuhan Kami, ampunilah bagi Kami dosa-

dosa Kami dan hapuskanlah dari Kami kesalahan-kesalahan Kami, dan

wafatkanlah Kami beserta orang-orongyang banyak berbaHi." (Qs. Aali
'Imraan [3]: 193).

Firman-Nya, "Sesungguhnya, ada segolongan dart hamba-

hamba-Ku berdoa (di dunta): "Ya Tuhan Kami, Kami telah beriman,

Maka ampunilah Kami dan berilah Kami rahmat don Engkau adalah

pemberi rahmat yang paling baik" Lalu kamu menjadikan merekn buoh

ejelcan, sehingga (kcsibukan) kamu mengejek merekn, menjadikan kamu

lupa mengingat Aht, dan adalah kamu selalu menertctvakan mereka."

(Qs. Al Mu'minuun [23]: 109-110).

Ini sama seperti seruan Rasulullah SAW pada saat peperangan

Badar dengan berkata,

,i*t1 J.,4ii+t
*Ya Allah, wujudkanlah apa yang telah Engkau janjikan kepada

kami."M

Demikian juga yang disebutkan dalam kitab Taurat batrwa Allah
SWT. murka kepada Bani Israil, itu menjadikan Nabi Musa AS.

memohon kepada Tuhannya dan mengingatkan apa yang pemah

Muslim dalam jihad dan perjalanan (58/1763), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al
Qur'an (3081), At-Tirmidzi berkatq "Hadits ini adalah hadits hasan strattih
gharib." Ahmad (1/30 dan 23), semuanya meriwayatkan dari Umar bin Al
Khaththab RA.

254
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dijanjikan untuk Nabi lbrahim AS, ia memohon kepada Allah SWT

dengan janji Allah SWT yang terdahulu kepadaNabi Ibrahim AS.

Di antara contoh memohon dengan (perantaraan) amal shalih

adalah permohonan tiga orang yang terkurung di dalam gua, setiap

mereka memohon kepada Allah SWT dengan amal teragung yang pernah

mereka lakukan ikhlas karena Allah SWT karena amal itu termasuk

perbuatan yang dicintai dan diridhai Allah SWT, cinta yang

menyebabkan terkabulnya doa orang yang melaksanakannya. Ada di

antara mereka yang berdoa dengan amalnya yang telatr berbakti kepada

kedua orang tua, ada yang berdoa dengan amalnya menjaga kehormatan

diriny4 dan ada yang berdoa dengan amal aman dan kebaikanrrya.zss

Demikian juga dengan ucapan Ibnu Mas'ud pada waktu sahur,

"Ya Allah, Engkau telah memerintahkan aku, maka a"[m mematuhi-Mu,

Engkau telah memanggilku, maka aku menyambutnya, ini adalah waktu

sahur, maka ampunilah aku." Di antaranya juga adalah hadits Ibnu Umar,

ia berkata ketika berada di bukit Shafa, "Ya Allah, sesungguhnya Engkau

berfirman dan firman-Mu itu adalah kebenaran, "Berdoalah kepada-Ku,

maka akan Aht kabulkan," sesungguhnya Engkau tidak mengingkari
j*ji-"tu

Kemudian beliau menyebutkan doa yang diketahui dari Ibnu

Umar dan beliau mengucapkannya di atas bukit Shafa.

Jelaslah bahwa ucapan seseoriang yang berkata, "Aku memohon kepada-

Mu dengan ini," itu mengandung dua makna, karena huruf Ba' itu
terkadang mengandung makna sumpah dan terkadang mengandung

makna sebab, terkadang bersumpah kepada Allah SWT demi sesuatu

tersebut dan terkadang memohon dengan sebab sesuatu tersebut.

Adapun yang pertama; bersumpah demi makhluk ciptaan AIIatr

SWT tidak boleh dilakukan oleh makhluk kepada makhluk, apalagi

kepada Sang Pencipta.

2s5 Al Bukhari dalam pembahasan tentang nabi-nabi (3464') dan Muslim dalam
pembahasan tentang zfiud (lO/2964)

2s6 Imam Malik dalam pembatrasan tentang haji (11372 (128)
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Adapun yang kedua -memohon kepada Allah SWT dengan

perantaraan sesuatu yang agung-; seperti memohon dengan kebenaran

para Nabi, maka dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat. Telah

disebutkan sebelumnya dari Imam Hanafi dan para pengikutrya

satrabafirya bahwa perbuatan seperti itu tidak boleh dilakukan. Ada orang

yang membolehkan perbuatan itu. Kami berpendapat ucapan orang yang

memohon kepada Allah SWT, "Aku memohon kepadamu dengan hak

(dengan barokah) si fulan dan fulan, malaikat, para Nabi, orang-orang

shalih dan selainnya, atau berkata kemuliaan si fulan," ucapan seperti itu

menyatakan batrwa mereka yang disebutkan itu memiliki kedudukan

yang tinggi di sisi Allah SWT, dan itu benar. Sesungguhnya mereka itu

memiliki kedudukan yang tinggi dan karena itulah Allah SWT

mengangkat derajat mereka dan menerima syafa'at mereka jika mereka

memberikan syafa'at sedangkan Allah SWT berfirman, "Tiada yang

dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya?" (Qs. Al Baqarah

l2l:2ss)
Itu juga mengisyaratkan bahwa orang yang mengikuti mereka

akan memperoleh kebahagiaan, siapa yang mematuhi perintah yang telah

mereka sampaikan dari Allah SWT maka akan mendapatkan

kebahagiaan, akz4 tetapi bukan hanya sekadar kemuliaan dan keagungan

mereka yang menyebabkan terkabulnya doadoa orang yang memohon

kepada Allah SWT, melainkan keagungan mereka juga mendatangkan

manfaat jika mereka diikuti dan dipatuhi terhadap segala perintah yang

mereka perintahkan dari Allah SWT, atau mengikuti segala yang mereka

contohkan bagi orang-orang yang beriman, juga mendatangkan manfaat

jika mereka berdoa dan memberikan syafa'al

Adapun jika mereka tidak mendoakan dan tidak memberikan

syafa'at, tidak pula memberikan suatu sebab yang membuat doa tersebut

terkabul, maka tidak boleh meminta syafa'at dengan keagungan mereka.

Berdoa kepada Allah SWT dengan keagungan mereka tidak

mendatangkan manfaat di sisi Allah SWT. Bahkan dianggap telatr

memohon kepada Allah SWT dengan suatu perkara di luar permohonan,

bukan sesuatu yang menyebabkan doa menjadi bermanfaat. Jika
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seseorang berkata kepada tuan besar, "Aku memohon kepadamu berkat

ketaatan si fulan kepadamu, berkat kecintaan engkau kepadanya karena ia

mematuhimu, berkat kemuliaannya di sisimu yang engkau telah wajibkan

ketaatannya kepadamu," maka ia telah memohon dengan suatu perkara

lain yang tidak berkaitan dengan permohonannya. Demikian juga dengan

sikap baik Allah SWT kepada orang-onmg yang mendekatkan diri
kepada-Nya, kecintaan-Nya kepada mereka karena ibadah dan ketaatan

mereka kepada-Nya, semua itu tidak mewajibkan terkabulnya doa orang

yang memohon kepada Allah SWT dengan perantaraan semua itu. Doa

orang tersebut hanya akan terkabul disebabkan ketaatan dan

kepatuhannya kepada mereka, atau syafa'at mereka kepadanya. Jika

kedua hal ini tidak ada, maka tidak ada penyebab yang menyebabkan

terkabulnya doa orang tersebut.

Ya, jika seseorang berdoa kepada Allah SWT dengan imannya

kepada Nabi Muhammad SAW, cinta dan ketaatannya, maka ia telah

berdoa dengan suatu penyebab yang agung yang menyebabkan doanya

akan terkabul, bahkan itu adalah penyebab dan perantara terbesar.

Rasulullah SAW menjelaskan bahwa syafa'atnya di akhirat berguna bagi

onmg-orang yang bertauhid, bukan onang-orang musyrik, syafa'at itu
menjadi hak milik orang-orang yang mendoakan agar wasilah agar

menjadi milik Rasulullah SAW, sebagaimana yang disebutkan dalam

hadits shahih, Rasulullah SAW bersabd4

",t' Jb U ry ,*ti*'i ifr G J4 ,;i rltrt i; r;1

G"-dF,#yUjr ;?tt W i t:;+ U;a\t J:.iii-
AJ:, d';6 o;f ol ;')?ri' r+ 'u'#.r\,X.t -i;it

'-ar;urd*-+jl
"Jila lcamu mendengar muadzin, maka ucaplanlah seperti apa yang

dtlcatalrannya, kemudtan bershalawatlah kcpadoht, karena barangsiapa

yang bershalawat satu kali kepadaht, maka Allah SW akan memberikan

sepuluh shalav,at kepadanya. Kemudian pintalah wasilah l<epada Allah
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SWT untukku, karena itu adalah derajat di swga yang ttdok layak
lrecuali bagi seorang hamba Allah SW, alru berharap agar aku adalah

hamba itu. Barangsiapa yang meminta wasilah untukhu, maka ia berhak

mendapatlcan syafa'atht pada hoi kiamot."

Dalam hadits shahih disebutkan bahwa Abu Hurairah RA berkata

kepada Rasulullatr SAW,

'uug hr ir 4tiG ueiqt?;'+a;ti o$r't5i
c,

4$

"Siapakah manusia yang paling bahagia memperoleh syafa'atmu pada

hari kiamat?". Rasulullah SAW menjawab, "Orang yang mengucapknn

'Tiada tuhan selain Atlah' dengan ikhlas dari hatinyo.'2s?

Rasulullah SAW menjelaskan bahwa manusia yang paling berhak

memperoleh syafa'atnya pada hari kiamat adalah orang yang

mengagungkan tauhid dan keikhlasan, karena tauhid itu adalah makna

inti agama, dan Allah SWT tidak mengampuni orang yang

mempersekutukan-Nya dan mengampuni dosa selain itu, bagi orang-

orang yang Ia kehendaki. Dialatr Allah SWT, tidak ada yang dapat

memberikan syafa'at selain dengan izin-Nya. Jika Allah SWT

memberikan kuasa kepada Rasulullah SAW untuk memberikan syafa'at

Tuhannya memberikan batasan kepadany4 dengan itu Ia memasukkan

mereka ke dalam surga, itu dilakukan sesuai dengan tauhid dan iman

yang ada di hati mereka Rasulullah SAW menyebutkan bahwa

barangsiapa yang memintzwosilah kepada Allah SWT untuk Rasulullah

SAW, maka ia berhak memperoleh syafa'at Rasulullatr SAW pada hari

kiamat. Rasulullah SAW juga menjelaskan batrwa syafa'atnya dapat

diperoleh dengan mengikuti tauhid dan iman yang ia bawa. Berdoa

dengan doa yang ia ajarkan kepada kita.

Adapun berdoa dengan barokah si fulan, maka hal tersebut

didasari dua perkara:

Pertama,Ia tidak memiliki sesuatu di sisi Allah SWT.

257 Al Bukhari dalam pembahasant€ntang ilmu (99)
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Kedua, Apakah kita berdoa kepada Atlah SWT dengan itu sebagaimana

kita berdoa berkat kemuliaan dan keagungan si fulan?

Yang pertama: Ada di antara mereka yang berpendapat bahwa

makhluk itu memiliki hak kepada Sang Khaliq yang dapat diketahui

dengan akal. Mereka menganalogilon makhluk dengan Khaliq,

sebagaimana yang dikatakan oleh penganut Mu'ta,ilah dan selain

mereka. Ada di antara manusia yang berpendapat bahwa makhluk tidak

memiliki hak apa-apa terhadap Khaliq, akan tetapi makhluk mengetahui

apa y^ng dilakukan Sang Khaliq dengan hukum ancarnan, demikian

menurut pendapat Jahmiyyah, Asy'arilSratr dan selain mereka yang

menisbatkan diri kepada As-Sunnah.

Ada di antara mereka yang berpendapat, bahkan Allah SWT

mewajibkan kasih sayang terhadap diri-Nya, Ia mewajibkan bagi diri-
Nya akan hak para harrrba-Nya yang beriman, sebagaimana Ia

mengharamkan kezhaliman terhadap diri-Nya, bukan sebaliknya

(makhluk yang mewajibkan itu kepada-Nya) karena Dia tidak dapat

dianalogikan dengan para makhluk-Ny4 Dengan hukum rahmat hikmah

dan keadilan-Nya Ia tetapkan rahmat terhadap diri-Nya dan Ia haramkan

keztraliman terhadap diri-Nya, sebagaimana yang disebutkan dalam

sebuatr hadits qudsi, Allah SWT berfirman,

t;W )" rt';,.1'&'^*a, * * *ut U? jL rs:V G-

"Wahai hamba-Ku, sesunguhnya Aka telah haramkan l<ezhaliman

terhadap diri-Ku dan Alat jadtkan kezhaliman itu haram di antara kamu,

malra janganlah lramu saling metalulimi."2sB

Allah SWT berfirman,"Tuharunu telah menetapkan atas dirt-Nya
kasih sayang." (Qs.Al An'aam [6]: 5a)

Dan firman-Nya; "Dan Kami selalu berkcwajiban menolong

orang-orangyang berimaz"- (Qs. Ar-Ruum [30]: af.
Dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim, dari Mu'adz, dari Rasulullatr

SAW., beliau bersabda,

Muslim dalam pembahasan tentang kebajikan, Silatunahim dan Adab.
(55/2577), Ahmad (5/160), keduanya meriwayatkan dari Abu Dzar RA.
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ii,r lrii !, * )qt'} 6: y:V & !t! t 4f ';;ia 
t-

* y t?;f- \i i:i#',slt {7Jr * :t'",;Ly JG'nLi t;;,
|l'Av tf i'r ,* :Qr ':':

"Wahai Mtt'adz, apalrah Englrau tahu hak Atlah Sfr t"rnoaop hamba-

Nya?" aku berkata, "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Rasulullah SAW

bersabda, "Hak-Nya terhadap mereka, mereka beribadah kepada-Nya

dan tidak mempersehttulran-Nya dengan sesuatu. Wahai Mu'adz,

tahukah kamu hak hamba Allah SW lcepada Tuhannya jika merela

melalrulcan semua itu?" al<u menjawab, *Allah dan Rasul-Nya lebih

tahu." Rasulullah SAW berkata, "Hakmereka adalah Dia tidak menytksa

mereka.''se Berdasarkan firman Allah SWT ini kepada para Nabi-Nya

dan hamba-Nya yang shalih, Allah SWT memiliki hak yang Ia wajibkan

terhadap diri-Nya dengan memberitahukannya, sedangkan makhluk

memiliki hak terhadap sesuatu yang telah diberitahukan akan terjadi

meskipun tidak ada penyebab yang menyebabkannya terjadi.

Barangsiapa yang berpendapat, makhluk tidak memiliki hak

terhadap Sang Khaliq, hak yang mesti diminta -sebagaimana yang

diriwayatkan bahwa Allah SWT berkata kepada Nabi Daud AS."Apakah

hak bapak-bapalonu terhadap-Ku?"2@- maka itu benar, jika yang

dimaksudkan dengan itu adalah bahwa makhluk tidak memiliki hak bila

dianalogikan dengan kejadiannya, sebagaimana hak seorang makhluk

terhadap sesama makhluk lainnya. Ini seperti yang disangka oleh orang-

orang yang dungu tapi atrli ibadah, mereka menyangka bahwa mereka

memiliki hak terhadap Allah SWT. karena ibadah yang mereka kerjakan.

AI Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7373), Muslim dalam
pembatrasan tentang iman (30/48), At-Tirmidzi dalam pembatrasan tentang
iman (26a3), At-Tirmidzi berkata, *Hadits ini adalah hadits hasan shahih."
Ibnu Majah dalamZuhud (4296)
Al Haitsami dalam Majma' Az-tua'id (8205), Al Haitsami berkatq
"Diriwayatkan oleh Al Baztar dari riwayat Abu Sa'id, dari Ali bin Zai4 dan
Abu Sa'id ini saya tidak mengenalnya, sedangkan status Ali bin Zaid dha'if,
akan tetapi dinyatakan tsiqah."

2,59

2@

325



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Karena jiwa-jiwa yang bodoh berkhayal bahwa manusia dengan ibadah

dan ilmunya menjadi memiliki hak terhadap Allah SWT seperti hak

seorang makhluk terhadap makhluk lainnya, seperti orang-orang yang

melayani raja, mereka memberikan pelayanan, para raja membalasnya

dengan menjaga mereka dari bahaya, partd pelayan itu memperoleh gaji

dan balasan terhadap semua itu, ketika ia ditolak maka ia akan berkata,

"Bukankah aku telatr berbuat demikian?", ia mengungkit kembali apa

yang pernah ia lakukan, meskipun ia tidak mengucapkannya dengan

lidahnya, namun itu ada dalam dirinya.

Mereka berkhayal seperti itu tentang hak Allah SWT, itu adalah

kebodohan dan kezhaliman manusia. Oleh sebab itu Allah SWT

menjelaskan bahwa manfaat dari perbuatan manusia itu akan kembali

kepada dirinya sendiri, sebagaimana dalam firman-Nya, "Jika lcamu

berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri." (Qs. Al
Israa' [7]:7).

Firman-Nya; "Barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih

Maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri dan Borangsiapa mengerjalean

perbuatan jahat, Maka (dosanya) untuk dirinya sendiri; dan sekali-kali
tidoHah Rabb-mu Mengantaya hamba-hamba-Nya;' (Qs. Fushshilat

[al]: a6)

Firman-Ny4 "Jika kamu kofir Malca Sesungguhnya Allah tidak

memerlulran (iman)mudan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-

Nya; dan jika kamu bersytlar, niscaya Dia meridhai bagimu

kcsyuhrawnu iti'. (Qs. Az-Zumar l39l:7)
Firman-Nya, "Dan Barangsiapa yang bersyukur Maka

Sesungguhnya Dia bersyirur untuk (kebaikan) dirirrya sendiri dan

Barangsiapayang ingkor, Maka Sesungguhnya Tuhanlru Maha Kaya lagi
Maha Mulia." (Qs. An-Namllz7\ a0)

Firman-Nya, "Sesungguhnya jilca kamu bersyular, pasti Kami

alran menambah (nibnat) kepadamu, dan jiko kamu mengtngknri

(nibnat-Ku), Makn Sesungguhnya adzab-Kt sangat pedih". Dan Musa

berlmta: "Jika kannu dan orang-ordng yang ada di muka bumi semuanya

326



Kitab Tauhid Uluhiyyah

mengingkari (nilanat Allah) Mala Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi
Maha Terpuji". (Qs. Ibrahim [1a]: 7'8).

Firman-Nya, "Jonganlah kamu disedihkan oleh orang-orang
yang segera menjadi kafir; Sesunggyhnya mereka tidak sekali-kali dapat
memberi mudharat kepada Allah sedikitpun". (Qs. Aali'Imraan [3]: 176).

Dan firman-Ny"; "Mengerjakan haji adolah lrewajiban manusia

terhadap Allah, Yaitu ftagt) orang yang songgup Mengadakan
perjalanan ke Baitullah[216|. Barangsiapa mengingkori (kewajiban

hajt), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu)

dari semesta alam". (Qs. Aali'Imraan l3l:97).
Allah SWT menjelaskan tentang orang yang mengungkit

perbuatan yang pematr mereka lakukan, firman-Nya; "Mereka merasa

telah memberi nilonat kepadomu dengan keislaman merelca. Katakanlah:

'Janganlah kamu merasa telah memberi nibnat kepadalu dengan

lreislamanmu, sebenarnya Allah, Dialah yang melimpahlcan nilonat

lcepadamu dengan menunjuki kamu kepada keimanan jikn kamu adalah

orang-orangyang benar'." (Qs. Al Hujuraat $91: l7).
Firman-Nya,"Dan leetahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada

Rasulullah. kalau ia menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan

benar-benarlah kamu mendopat kesusahan, tetapi AUah menjadikan

lcamu'cinta' lrcpada keimanan dan menjadikan lceimanan itu indah di
dalam hatimu serta menjadikan kamu benci lcepada kekafiran, kefasikan,

dan lredurhalraan. Mereka ltulah orang-orang yang mengihtti j alan yang

lurus. Sebagai karunia dan nihnat dari Allah. dan Allah Maha

mengetalnti lagi Maha Bijaksana." (Qs. Al Hujuraat [a9]: 7-8).

Dalam hadits qudsi disebutkan;

dt*';, ,G:!ji q? b{fi'J'&L ts:V I
;j,r:t li *, ,Vl5 Frrt;'yi"6L t,;tV r- 4p

t z.z d z z ' ' , .1 - t'€r3l Li t V:V n ;A 'il ,*l;;Lu d!3 
,t, ,(.L

tt'€i -r,f, * *1 & tir- "&,'Sl: € ;1 )
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}5;f) €?1')'€"1 Lii v:Vt:-l* ,*'o|ti',"t:
6,r eu;'>t;t1 & *ti hr * Al;"6it{r<L:
* G r;G'& r's;, €?r3'€'rf Li'; W:V t:. .t ;
Q u;'rc;l r; dx tr, gf.,J;\ ,F .+LG ojU ,.tr

.*!r'E\i tit'u?)r'*rf-r yt Lsy
"Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kamu tidak aknn mencapai

mudhwat-Ku untuk menimbullcan mudharat bagi-Ku, dan kamu tidak

akan mencapai manfaat-Ku untuk memberikan manfoat kepada-Ku.

Wahai para hamba-Kq sesungguhrrya lcamu bersaloh dt waWu malam

dan siang, sedangkan Aht mengompuni semua dosa dan Afu tidak
peduli, maka memohon ampunlah kamu lrepada-Ku niscaya Aku
mengampuni kamu. Wahai para hamba-Ku, kamu dmi dahulu kala
hingga akltir zaman, manusia dan jin, jika hati mereka lebih jahat
dmipada salah seorang doi kamu, semua itu tidak akan mengurangi

sedikitpun dari kekuasaan-Ku. Wahai para hambo-Ku, kamu dari dahulu

kala hingga aHrir zaman, manusia dan jin, jika hati mereka lebih talwa
daripada salah seorang dari kamu, semua itu tidak akan menambah

kclatasaan-Ku walau sedikitpun. Wahai pora hamba-Ku, kamu dari
dahulu kala hingga akhir zaman, manusta dan jin, mereka berdiri di satu

bidang tanah, mereka meminta kepada-Ku, maka pastilah Alru al<on

membert kcpada setiap mereka akan apa yang mereka minta, semua itu
tidak alcan mengwangi apa yang ada pada-Ku melainkan sebagaimana

benang mengurangi (air) jika dimasuk*an kc dalam lanfian."26r

Banyak perbedaan antara Sang Pencipta (Al lftaliq) dan

makhluh dan itu tidak tersembunyi bagi orang yang memiliki pandangan

hati walau rendah sekalipun.

Muslim dalam pembatrasan tentang kebajikan dan Silaturrahim (55/2577) dan
Ahmad (5/160), keduanya meriwayatkan dari Abu Dzan RA.

26r
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Di antara perbedaan itu, Allah SWT tidak butuh kepada yang

lain, tidak mungkin Ia butuh kepada selainnya, bagaimanapun juga

situasinya. Sedangkan para raja dan tuan-tuan para hamba sahaya

membutuhkan mereka, bahkan kebutuhan yang sangat perlu.

Di antara perbedaan tersebut, Allah SWT mencintai amal-amal

shalih, ridha dan senang terhadap taubat orang-orang yang bertaubat.

Dialah yang telah menciptakan itu dan memudahkannya, apa yang Ia
cintai dan ridhai tidak akan terjadi melainkan dengan kuasa dan

kehendak-Nya, menurut madzhab Ahlussunnah wal Jama'ah, Allah SWT

lah yang memberi nikmat kepada para hamba-Nya dengan iman, berbeda

dengan madzhab Al Qadariyah. Sedangkan makhluk itu, terkadang apa

yang diinginkan seseorang dapat terjadi karena dilakukan orang lain.

Di antara perbedaan tersebut Allah SWT memerintahkan para

hamba-Nya agar melakukan sesuatu yang dapat berbuah kebaikan bagi

mereka dan melarang mereka dari perbuatan yang merusalg sebagaimana

ucapan Qatadah, "Sesungguhnya Allah SWT tidak memerintahkan

hamba-Nya dengan suatu perintah sedangkan Ia butuh terhadap perintah

tersebut, Ia juga tidak melarang mereka dari sesuatu karena kikir terhadap

mereka. Bahkan Allah SWT memerintahkan mereka dengan sesuatu yang

bermanfaat bagi mereka dan melarang mereka dari sesuatu yang dapat

membahayakan mereka. Berbeda dengan makhluk yang memerintahkan

orang lain sedangkan ia butuh akan apa yang diperintahkan itu, ia
melarang terhadap sesuatu karena kikir. Menurut madzhab Salaf dan

Ahlussunnah wal Jama'ah, bahwa Allah SWT tidak memerintahkan

hamba-Nya melainkan dengan perintah yang baik dan bermanfaat bagi

mereka, tidak melarang mereka melainkan dari kejelekan yang

membahayakan bagi mereka, berbeda dengan golongan Jabariyah yang

berpendapat bahwa Tuhan terkadang memerintahkan mereka terhadap

sesuatu yang membahayakan mereka dan melarang mereka dari sesuatu

yang bermanfaat bagi mereka.

Di antara perbedaan itu, Allah SWT adalatr Sang Pemberi nikmat
dengan mengutus para Rasul dan menurunkan kitab-kitab. Dialatr sang

Pemberi nikmat dengan memberikan kemampuan, indera dan selain itu
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yang menyebabkan terwujudnya ilmu dan amal shalih. Dialah yang

memberikan hidayah kepada para hamba-Nya, maka tiada daya dan

upaya melainkan dengan-Nya. Oleh sebab itu para penghuni surga

berkata, *Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki Kami kepada

(surga) ini. dan Kami sekali-knlt tidak akan mendapat petunjuk kalau

Allah tidak memberi Kami petunjuk Sesungguhnya telah datang Rasul-

rasul Tuhan Kami, membawa kebenaran." (Qs.Al A'raaf [7] a!.
Bukan dengan kemampuan yang dimiliki oleh makhluk untuk

mencapai itu.

Di antara perbedaan itu, bahwa segala nikmat-Nya terhadap para

hamba-Nya itu lebih agung dan tidak dapat dihitung. Jika dihitung bahwa

ibadah sebagai balasan terhadap nikmat Allah SWT, maka ibadah itu
tidak akan mampu disyukuri walaupun hanya sedikit dari nikmat-Nya,

lantas bagaimana menghitungnya karena ibadah itu juga bagian dari

nikmat-Nya?

Di antara perbedaan itu, bahwa para hamba Allah SWT terus

menerus butuh kepada maaf dan ampunan Allah SWT. Tidak seorangpun

masuk surga disebabkan amal perbuatannya. Tidak seorangpun yang

tidak memiliki dosa yang membutuhkan ampunan Allah SWT, firman-
Nya; "Dan kalau Sekiranya Allah menyil<sa manusia disebabkan

usahanya, niscaya Dia ttdak akan meninggalkan di atas permukoan bumi

suatu mahlukyang melatapun " (Qs. Faathir [35]: a5).

Sabda Rasulullatr SAW, *Salah seorang di antara kamu tidak
akan masuk surga disebabtran amalrq/a."262

Hadits ini tidak bertentangan dengan firman Allah SWT,

"Sebagai balasan atas apa yang telah mereka lrerjakan". (Qs. Al Ahqaf
pfl: ru dan Al Waqi'ah 156l:2$.

262 Al Bukhari dalam pembahasan tentang orang yang sakit (5673), Muslim dalam
pembahasan tentang sifat orang munafik (75DBl6), Ahmad Q/356 dan 473),
Ath-Thabrani dalam kit^b Al Mu'jam Al Kabir Q1308) (7218), disebutkan Al
Haitsami dalam kitab Majma' Az-hwa'id (10/360), Al Haitsami berkata,
"Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan beberapa sanad, dan salah satunya
dengan para periwayat kitab shahih."
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Yang dinafikan tersebut dinafikan dengan huruf Bo' Al
Muqabalah dan Al Mu'myadhaft, sebagaimana sebuah ucapan, "Bi'ttt
hadza bi hadza" (saya membeli ini dengan ini), tidak ada yang lebih kuat

daripada kuatrya ketetapan dengan huruf Ba' As-Sabab. Amal itu tidak

sepadan dengan balasan, meskipun amal itu yang menjadi penyebab

terhadap adanya balasan. Oleh sebab itu barangsiapa yang menyangka

bahwa ia telah melaksanakan sesuatu yang mesti ia laksanakan, bahwa ia

tidak membutuhkan maaf dan ampunan Tuhan, maka ia telah sesat,

sebagaimanayang disebutkan dalam sebuah hadits shahih dari Rasulullatr

SAW, beliau bersabda,

6 t1 ,Jv t:t l;3 t;-ui ri rjG *.ilt ltl JiU y

,lat *iyht ;,t1-;bf if
*Salah seorang di antara kamu tidak akan masuk surgo karena

amalnya." Mereka berkata, "Demikian juga engkau wahai Rasulullah?"

Beliau menjawab, "Demikian juga aku, hanya saja Allah SWT

meliputiku dengan keutamaan dan rahmat-Nya."263

Dalam riwayat lain disebutkan, " Dengan ampunan-Nya."2a

Juga hadits Rasulullah SAW dalam kitab As-Sunan dari

Rasulullah SAW, beliau bersabda,

'rrr'# t'y'* tt'i:'r{ yari ,F1: f.W yl +';i,it""( i
o ...o1o .a.. c l7 lt c , o t-'- o -lt -

C}.rI ,U t-f f<J *, r:-;5 .a->-1
"Sesungguhnya Allah SW, andat Dia menyiksa penghuni langit dan

bumi-Nya, pastilah Ia menyiksa mereka don Ia tidak berbuat zhaltm

terhadap mereka. Andat Dia memberikan rahmat-Nya kcpada mereka,

malra pastilah rahmat-Nya terhadap mereka itu lebih baik daripada amal

mereka."265

Lthat takilvij hadits sebelumnya.
Muslim dalam pembatrasan tentang sifat orang munafik (7311816)
Abu Daud dalam pembatrasan tentang sunnah (4699), Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang mukaddimah (7 7) dn Ahmad (5 I 182, I 85 dan I 89)

263

24
265
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Barangsiapa yang berkata, makhluk memiliki hak terhadap Allah
SWT, maka itu benar jika maksudnya hak yang telah diberitahukan Allah
SWT akan terjadi. Karena Allah SWT Maha Benar, tidak mengingkari
janji. Dialah yang telah mewajibkan diri-Nya dengan hikmah, keutamaan

dan rahmat-Nya. Orang yang berhak memperoleh hak tersebut, apabila ia

berdoa kepada Allah SWT dengan perantaraan haknya itu agar Allah
SWT memperkenankan janji-Nya, atau berdoa kepada Allah SWT

dengan beberapa sebab yang dikaitkan Allatt SWT dengan beberapa

penyebab, seperti amal shalih, maka itu tepat. Sedangkan selain orang

yang berhak menerima hak tersebut, jika ia berdoa kepada Allah SWT

dengan hak orang yang berhak, maka ia sama seperti orang yang berdoa

dengan perantaraan kemuliaan orang yang memiliki kemuliaan tersebut,

maka itu adalah permohonan dengan disertai perkara lain dari

permohonan tersebut tidak disertai dengan penyebab yang tepat dengan

permohonan agar doa tersebut terkabul.

Adapun berdoa kepada Allah SWT dengan perantaraan narna-

nama dan sifat-sifat-Nya yang sesuai dengan apa yang dilakukan oleh

para hamba-Nya, seperti hidayah, rezeki dan pertolongan. Maka itu
adalah perantaraan teragung dalam berdoa kepada Allah SWT Pendapat

orang yang menentang pendapat ini, "Allah SWT tidak dimintai dengan

perantaraan berkat kebenaran para Nabi, karena makhluk tidak memiliki
hak terhadap Sang Khaliq." Pendapat seperti ini terlarang, karena telah

disebutkan dalam kttab Shahih Al Buffirari dan Muslim sebuah hadits

Mu'adz yang telah disebutkan sebelumnya. Firman Allah SWT,

"Tuhanmu telah menetaplran atas Diri-Nya kasih sayang." (Qs. Al
An'aam [6]:5a).

Firman-Ny1 "Dan Kami selalu berlccwajiban menolong or(mg-

orangyang berimon." (Qs. Ar-Ruum [30]: a7).

Dikatakan kepada orang yang menentang pendapat ini, pendapat

dalam masalah ini terdiri dari dua perkara:

Pertama: Tentang masalah hak hamba terhadap Allah SWT.

Kedua: Tentang masalah permintaan hamba itu kepada Allah SWT

melalui perantaraan haknya tersebuL
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Pertama: Tidak diragukan lagi bahwa Allah SWT telah berjanji untuk

orang-orang yang taat bahwa mereka diberi balasan pahala, Ia juga

berjanji kepada orang-orang yang meminta bahwa Ia akan mengabulkan

permintaan mereka, Dia Maha Benar yang tidak pernah mengingkari
janji, firman-Nya; *Allah telah membuat suatu janji yang benqr. dan

siapakoh yang lebih benar perlrataannya dari pada Allah?". (Qs. An-
Nisaa' pl:122).

Firman-Nya, "(Sebagai) janji yang sebenarnya dori Allah- Allah
tidak alran menyalahi janjinya, tetapi kebanyakan marunia tidok
mengetahui." (Qs.Ar-Ruum [30]: 6)

Dan firman-Nya; "Karena itu janganlah selrali-lrali komu

mengira Allah akan menyalahi janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya." (Qs.

Ibraahiim fia\ a\ Semua berita ini mesti terjadi, dihukum sebagai janji,

berdasarkan kesepakatan kaum muslimin. Mereka berbeda pendapat
*Apakah Tuhan wajib melaksanakan itu tanpa janji tersebut?". Masalah

ini terdiri dari tiga pendapat sebagaimana yang telah lalu.

Ada yang berpendapat, Ia tidak wajib melaksanakan hak terhadap

seseorang yang memiliki hak, bila janji itu tidak ada.

Ada yang berpendapat, Ia tetap wajib menunaikan kewajiban dan

haram bagi-Nya segala yang haram, dianalogikan dengan para hamba-

Nya.

Ada yang berpendapat, Ia yang telah mewajibkan bagi diri-Nya

sendiri dan mengharamkan bagi diri-Nya. Maka wajib bagi-Nya

menunaikan segala yang telah Ia wajibkan bagi diri-Nya dan haram bagi-

Nya melaksanakan sesuatu yang Ia haramkan bagi diri-Nya, sebagaimana

disebutkan dalam hadits shahih dari hadits Abu Dzar, sebagaimana yang

telah disebutkan sebelumnya.

Perbuatan zhalim terlarang bagi-Nya berdasarkan kesepakatan

kaum muslimin. Akan tetapi mereka berbeda pendapat dalam masalatr

kezhaliman yang tidak terjadi. Ada yang berpendapat bahwa itu terlarang,

setiap perkara yang mungkin dan dapat dilakukan maka itu tidak dapat

disebut kezhaliman, karena kezhaliman itu adakalanya berarti
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menggunakan harta milik oftrng lain, adakalanya pula berarti menentang

perintah yang mesti dipatuhi, keduanya terlarang.

Ada yang berpendapat kezhaliman itu adalah meletakkan sesuatu

tidak pada tempatnya, Allah SWT. Maha Suci tidak menzhalimi manusia

walau sedikitpun. Allah SWT berfirman, "Dan Barangsiapa

mengerjakan amal-amal yang shalth dan ia dalam Keadaan beriman,

Maka ia tidak khawattr akan perlahtan yang tidak adil (terhodapnya)

dan tidak (pula) akan pengurangan habtyd'. (Qs. Thaahaa l20l: ll2).
Para ahli tafsir berkata, "Maknanya adalah mengalihkan dosa orang lain

dan menghukum orang lain bukan karena dosanya. Maksud dari

pengurangan hak adalah mengurangi balasan kebaikannya." Allah SWT

berfirman, "Sesungguhrrya Allah ttdak Menganiaya seseorang walaupun

sebesor zrroh, dan jika ada kebajikan sebesar zmrah, ntscaya Allah
akan melipat godokannya dan membertkan dori sist-Nya pahala yang

besqr-" (Qs. An-Nisaa' [4]:40).
Dan firman-Nya, uDan Kami tidaHah menganiaya mereka tetapi

merekalah yory menganiaya diri merelca sendiri." (Qs. Huud I l]: 101).

Keduo, Ada yang berpendapat, apa yang dijelaskan Allah SWT. dan

Rasul-Nya sebagai hak bagi seorang hamba terhadap Allah SWT maka

itu adalah hak. Akan tetapi yang menjadi permasalahan adalatr berdoa

dengan perantaraan hak rcrsebut. Maka dikatakan, jika hak yang

dijadikan perantaraan dalam berdoa itu adalah penyebab terkabulnya doa,

maka doa menjadi baik karena perantaraan itu, seperti hak yang wajib

diperoleh para hamba dan orang-orang yang berdoa kepada Allah SWT.

Adapun jika orang yang berdoa itu mengucapkan, "Berkat si anu

dan si anu," jika mereka itu memiliki hak di sisi Allatr SWT agar tidak
disiksa, atau agar dimuliakan karena balasan pahalanya dan derajatnya

yang tinggi -sebagaimana yang telah Ia janjikan untuk mereka dan Ia

wajibkan terhadap diri-Nya- maka berhaknya mereka itu menerima

kemuliaan dari Allah SWT tidak menjadi penyebab terkabulnya doa

orang yang berdoa dengan perantara tersebut. Karena berhaknya mereka

memperoleh semua itu termasuk kemudahan yang diberikan Allah SWT,

bagian dari iman dan ketaatan. Sedangkan orang yang berdoa dengan
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perantaraan itu tidak berhak seperti berhaknya mereka. Allah SWT

memuliakan mereka, dan itu tidak menyebabkan doa orang yang

menjadikan mereka sebagai perantara menjadi terkabul.

Jika ada yang berkata, penyebabnya adalah syafa'at dan doanya,

itu adalah hak jika ia telah memberikan syafa'at dan berdoa untuknya.

Jika ia tidak memberikan syafa'at dan tidak berdoa untuknya, maka itu

tidak menjadi penyebab terkabulnya doa.

Jika ada yang berkata, penyebabnya adalah karena kecintaan,

keimanan dan keyakinan saya kepadanya. Maka ini adalah penyebab

yang disyariatkan, itu adalah berdoa kepada Allah SWT, bertautassul

kepada-Nya dengan iman orang yang berdoa tersebut dengan cinta dan

ketaatannya karena Allah SWT dan Rasul-Nya. Akan tetapi mesti ada

pemisahan antara cinta karena Allah SWT dan cinta bersama Allah SWT.

Barangsiapa yang mencintai makhluk sebagaimana mencintai Sang

Khaliq, maka ia telah menjadikan serikat bagi Allah SWT. Cinta seperti

itu membahayakannya, tidak memberikan manfaat baginya. Barangsiapa

yang Allah SWT lebih ia cintai daripada selainnya, ia mencintai para

Nabi dan hamba Allah SWT yang shalih, maka cintanya demi Allah
SWT itu adalah sesuatu yang paling bermanfaat perbedaan antara kedua

perkara ini adalah perkara yang paling besar.

Jika dikatakan, apabila tawassul dengan beriman, cinta dan taat

kepada Rasulullah SAW. dengan dua cara -terkadang bertawassul

dengan semua itu mengharapkan balasan pahala dan surga-Ny4 itu

adalah wasilah teragung. Terkadang bertatvassu/ dengan semua itu dalam

berdoa, sebagaimana kamu sebutkan perbandingannya-, ucapan

seseorang, 'Aku berdoa kepada-Mu dengan Nabi-Mu Muhammad,"

maksudnya, "l{ku berdoa kepada-Mu dengan iman dan cintaku

kepadanya," dan sejenis itu. Telah kamu sebutkan bahwa ucapan seperti

ini boleh, tanpa ada penolakan. Ada yang berpendapat barangsiapa yang

bermaksud seperti itu maka ia benar dalam masalah itu, tidak ada

bantahan. Jika ucapan orang yangbertawassul dengan Nabi Muhammad

SAW. setelah wafafirya difahami seperti ini -sebagaimana yang dinukil
dari sebagian para sahabat, tabi'in, Imam Ahmad dan selainnya'maka itu
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baik, dengan demikian maka tidak ada pertentangan dalam masalah ini.

Akan tetapi sebagian besar masyarakat awam menggunakan lafazh

seperti ini, akan tetapi makna yang mereka inginkan bukan seperti ini,

maka mereka itulah yang pantas untuk diingkari.

Dalam masalah ini, para sahabat ingin berlawassul dengarr

Rasulullah SAW, bertawassul dengan doa dan syafa'atnya, itu dibolehkan

tanpa ada pertentangan. Kemudian sebagian besar masyarakat pada masa

kita ini befiavtassul dengan lafazh seperti ini akan tetapi tidak dengan

makna ini.

Jika ada yang berkata, "Terkadang seseorang berkata kepada

orang lain, "Demi Rahim." Maka dikatakan kepadanya, "Rahim itu
mewajibkan hak bagi pemiliknya," sebagaimana firman Allatt SWT,

"Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergmakon) rurma-

Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan

silatwrahim." (Qs.An-Nisaa' [a]: l) Rasulullah SAW Bersabda,

W u: \r dbj t4):"t u ir i* ;;:St ';r "^*, 
ilSt 

"ot

\. t,i 1
,Jtl 4rJ2,

"Rahtm itu adalah rajutan dari Yang Maha Pengasih- Bwangsiapa yang

menghubungkannya maka Allah SWT. okan menghubungkannya, dan

barangsiopayang memutusnya maka Allah SW memutu*tya."26

Rasulullah SAW bersabda,

u fyJt i,a, t;fa AG #:5, *'.^fu €:)t fu 6* il
' Uu v:ll,; U'e?t'g)23';'.Vl ult'ei il itr -y+it

'c4)i j
"Ketika Allah SWT menciptakan rahim, ia berpegang dengan Yang

Maha Pengasih seraya berkata, "Ini adalah tempat orang y(mg

26 Al Bulfiari dalam pembahasan tentang adab (59tE), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang kebajikan dan Silaturrahim (1924), At-Tirmidzi berkat4
"Hadits ini hasan shatrih." Ahmad (21160 dan 383)
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berlindung kepada-Mu dari terputusnya (silaturahim)". Allah SWT

berkata, *Apakah engknu tidak rela jilu Afu hubungkan orang yang

menghubungkanmu dan Aht putuskan orong yang memutuskonmu?"

Rahim berkata, "Ya, aku rela."267

Rasulullah SAW bersabda,

'4,;, t4:r, u rt'u flt A e €')t e: i;'Sr 6
kau73

*Aku adalah Yang Maha Pengasih, Alat ciptakan rahim, aht buat rurma

untuluya dari namaku. Barangsiapa yang menghubungkannya maka Alat
alran menghubungkannya dan barangsiapa yang memutuskannyo malca

A lat a kan me mut us ny d."268

Diriwayatkan dari Ali bahwa jika anak saudaranya meminta

kepadanya dengan hak ayah mereka yang bernama Ja'far, maka pastilah

Ali memberikan apa yang diminta itu berkat hak Ja'far terhadap Ali. Hak
orang yang memiliki tali silaturahim kekal setelah kematiannya,

sebagaimana disebutkan dalam sebuatr hadits bahwa seseorang bertanya

kepada Rasulullah SAW: "Apakah bakti kepada kedua orang tua saya

tetap ada setelah mereka wafat?" Rasulullah SAW menjawab,
lt+r 4r-'u 4w \al: q )Wlrt te i;t^:i 7

6.,4

Wu'ttUet) Cr i'e')
"Ya, berdoa dan memohonkan amrynan unfuk mereka berdtn.
Melaksanakan janji mereka ber&ta setelah mereka berdua wafat. Serta

menghubunglran tali silaturahimmu yang engkau sendiri tidak memiltki

hubungan itu melatnkon melalui mereka berdtto."26e

Dalam hadits lain disebutkan -hadis Ibnu Umar-;

267 Ahmad Qt33[),dari Abu Hurairah RA.
268 Ahmad (11194),dari Abdunahman bin'Auf.
26e Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab (5988), At-Tinnidzi dalam

pembahasan tentang kebajikan dan Silaturrahim (1924), At-Tirmidzi berkata
"Hadits ini hasan shahih," Ahmad Qll60 dan 383)
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j;jof -.y1"., #l ylSt +*|,-J,i: ol
a.

"Termasuk baHi lrepada kcdua orang tua adalah, seseorang melanjakan

hubungan baik dengan orang-orang yang dikasihi kedua orang tuanya

setelah mereka wafat."270 Melanjutkan hubungan baik kedua orang tua

dengan para sahabat mereka setelah mereka meninggal dunia merupakan

kesempumaan bakti kepada mereka berdua.

Yang dikatakan oleh Imam Hanafi dan para sahabatnya serta para

imam lain -tidak boleh berdoa kepada Allah SWT dengan perantaraan

makhluk, baik itu para Nabi atau selain Nabi-, masalah itu mengandung

dua perkara, seperti yang telah disebutkan:

Pertama, Bersumpah demi Allah SWT dengan perantaraan makhluk,

perbuatan ini dilarang menurut jumhur ulama sebagaimana yang telah

disebutkan sebelumnya. Sebagaimana dilarang bersumpah kepada Allah
SWT demi Ka'bah dan tempat-tempat mulia, demikian menurut

kesepakatan para ulama.

Kedua, Berdoa kepada Allah SWT dengan perantaraan makhluk. Ada
sekelompok orang yang membolehkan ittr. Dalam masalah itu dinukil
Atsar dari sebagian ulama Salaf terdapat dalam banyak doa orang-orang

yang memohon kepada Allah SWT. Akan tetapi yang diriwayatkan dari

Rasulullah SAW dalam masalah itu semuanya adalah hadi*-hadirc

dha'if, bahkan maudhu'. Tidak terdapat hadits shahih yang dapat

dijadikan dalil oleh mereka, kecuali hadits orang buta yang diajarkan

Rasulullatr SAW untuk mengucapkan,

#:St A #, qt t",;ti afiri jt, gt
"Ya Allah, aku berdoa kepada-Mu, aht menghadap-Mu, dengan Nabi-

Mu Muhammad, Nabi kasih sayang."27l

Muslim dalam pembahasan tentang kebajikan dan Silaturrahim (13/2552), Abu
Daud dalam Adab (5143). At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang kebajikan
dan silaturratrim (1903), At-Tirmidzi be*ate "Sanad hadits ini shahih,"
Ahmad (288 dan 9l)
Talhrij tndits ini telah disebutkan sebelumnya.

2m
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Hadits orang buta ini tidak dapat dijadikan dalil terhadap

perbuatan merek4 karena dalam hadits tersebut disebutkan dengan jelas

bahwa ia befiawassul dengan doa Rasulullah SAW dan syafa'atnya. Ia

sendiri yang meminta doa kepada Rasulullah SAW dan Rasulullatr SAW
memerintahkannya untuk mengucapkan,

"Ya Allah, beril<antah syafa'at trepadanya untukku.'z12

Oleh sebab itu Allah SWT mengembalikan penglihatannya

karena doa Rasulullah SAW untuknya. Semua itu tergolong tanda-tanda

kebesaran Nabi Muhammad SAW. Jika ada orang buta yang lain
melakukan tawassul seperti itu, sedangkan Rasulullah SAW tidak
mendoakan mereka dengan doa tersebut, maka pastilah keadaan mereka

tidak akan seperti kondisi orang buta yang didoakan itu.

Doa Amirul Mukminin Umar bin Al Khaththab dalam masalah

istisqa' yang masyhur antara orang-orang Muhajirin dan Anshar, ucapan

IJmar, "Ya Allah, sesungguhnya apabila kami ditimpa kekeringan, kami

bertawassul kepada-Mu dengan Nabi-Mu, maka engkau menurunkan

hujan kepada kami. Kami bertawassu/ kepada-Mu dengan paman Nabi-
14o.::273 Itu menunjukkan batrwa tnyassul yang disyariatkan menurut

mereka adalah bertowassu/ dengan doa dan syafa'atnya, bukan berdoa

dengan dzatnya. Karena jika berdoa dengan dzatnya itu disyariatkan,

maka Umar dan orang-orang Muhajirin serta Anshar tidak akan

mengganti doa tmyassul dengan Nabi diganti dengan doa tawassul

dengan Al Abbas.

Terjadi perbedaan pendapat dalam masalah doa bertawassul

dengan para Nabi dan orang-orang shalih, bukan sumpatr demi mereka.

Karena antara doa dan sumpah itu terdapat banyak perbedaan. Orang

berdoa itu tunduk, meminta dengan suatu sebab yang tepat sehingga

dengan sebab itu doanya terkabul. Sedangkan orang yang bersumpah

lebih tinggi dari itu, ia meminta kepastian akan tuntutannya dengan cara

Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya
Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya

6t:t
I . to)..-
. ) Asa-a9-

2?2
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bersumpah. Orang yang bersumpah itu tidak akan bersumpah melainkan

dengan sesuatu yang menurutnya dengan sesuatu tersebut maka

sumpahnya akan terlaksanq dan terlaksananya sumpah itu khusus terjadi

bagi sebagian hamba-hamba Allah SWT. Sedangkan terkabulnya doa

orang-orang yang memohon kepada Allah SWT maka itu umum, karena

sesungguhnya Allah SWT mengabulkan doa orang yang dalam kesulitan

dan doa orang teraniaya, meskipun ia orang kafir. Dalam sebuah hadits

shahih, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Tidaklah seseorang yang

berdoa kepada Allah SWT itu dengan suatu doa, didalamnya tidak ada

dosa dan memutuskan silaturatrim, maka Allah SWT akan memberikan

kepadanya salah satu dari tiga bagian; doanya akan disegerakan, atau

akan disiapkan baginya suatu kebaikan seperti doa itu, atau akan

dipalingkan dari dirinya suatu kejelekan seperti itu." Mereka berkata,

"Wahai Rasulullatr, jika demikian maka apakah kami memperbanyak

doa?" Rasulullah SAW menjawab, *Maka Allah SWT akan lebih

memperbany ak lagi."21 a

Bertawassul dengan para Nabi maknanya adalah berdoa dengan

mereka -itulah yang dikatakan oleh Imam Hanafi dan para sahabatnya

serta ulama lain-. Dalam madzhab Maliki terdapat pendapat yang

menentang itu, bukan menjadikannya sebagai penyebab terkabulnya doa.

Siapa yang menukil dari madztrab [mam Malik batrwa Imam Malik
membolehkan tanassul dengan Nabi -4ersumpatr atau berdoa

kepadany+, maka sebenarnya ia tidak menukil itu dari Imam Malik
atau dari para sahabat Imam Malih bahkan Imam Malik sendiri berkata,

"Ini s,rma saja memaki Rasulullah SAW atau mengurangi

kemuliaannya." Bahkan pendapat yang diketatrui dari Imam Malik,
beliau menyatakan mabuh hukumnya bagi orang yang berdoa menyebut

"Wahai tuanku, wahai tuanku..." Imam Malik berkata, "Ucapkanlah

sebagaimana yang diucapkan para Nabi, "Wahai Tuhan, wahai Tuhan,

wahai Yang Maha Mulia". Imam Malik juga memakruhkan seseorang

tt1 At-Timidzi dalam pembahasan tentang doa-doa Q573), At-Tirmidzi berkata,
'Hadits ini hasan shahih gharib menurut riwayat ini," Ahmad (51329),

keduanya meriwayatkan dari hadits Ubadatr bin Ash-Shamit RA.
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yang mengucapkan, "Ya Hannan, ya Mannan", karena tidak terdapat doa

ma'tsur dari Rasulullah SAW yang berbunyi seperti itu.

Jika lmam Malik menyatakan malvuh hukumnya berdoa seperti

ini, karena menurutnya tidak disyariatkan, maka bagaimana mungkin

menurutnya boleh berdoa kepada Allah SWT dengan perantaraan

makhluk, apakah itu seorang Nabi atau selain Nabi, sedangkan ia

mengetahui bahwa ketika para satrabat mengalami kekeringan pada tahun

Ar-Ramadah, mereka tidak berdoa kepada Allah SWT dengan

perantaraan makhluh tidak dengan Nabi atau selainnya, bahkan Umar

berkata, "Ya Allah, sesungguhnya apabila kami mengalami kekeringan,

kami bertawassul kepada-Mu dengan Nabi'Mu, maka Engkau

menurunkan hujan kepada kami. Kami bertawassul kepada-Mu dengan

paman Nabi-Mu, maka turunkanlah hujan kepada kami." Maka hujanpun

diturunkan kepada mereka."275

Demikian dinyatakan dalam kitab Shahih Muslim dari Ibnu

Umar, Anas dan selain mereka berduq bahwa jika mereka ditimpa

kekeringan, mereka bertawassul dengan doa dan permohonan Nabi
Muhammad SAW.276 Tidak pernah dinukil dari seorangpun dari mereka

bahwa ketika Rasulullah SAW Masih hidup, ada yang berdoa kepada

Allah SWT dengan perantaraan makfiluk, dengan perantaraan Rasulullah

SAW atau selain beliau, dalam masalah minta turun hujan atau masalah

lain. Adapun hadits tentang orang buta, insya Allah akan kita bahas.

Jika berdoa kepada Allah SWT dengan perantaraan Rasul-Nya itu
merupakan sesuatu yang dianggap baik di kalangan para sahabat maka

pastilah mereka berkata kepada Umar bahwa berdoa dan bertawassul

dengan perantaraan Umar lebih utama daripada berdoa dan bertawassul

dengan Abbas, kami tidak akan mengubah perintah yang disyariatkan,

yang kami lakukan ketika Rasulullah SAW Masih hidup, yaitu

bertawassul dengan makhluk yang paling muli4 kemudian beralih

kepada bertawassul kepada salah seorang kerabatnya, karena itu berarti

Talthrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
Muslim dalam pembahasan tentang,Istisqa' (897 18-10).

275
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meninggalkan Sunnah yang disyariatkan dan beralih dari yang afdhal.

Kami sangat tertekan pada tahun Ar-Ramadah, sehingga tahun itu
dijadikan pribahasa yang menceritakan tentang kekeringan dan kemarau.

Apa yang dilakukan Umar itu dilakukan juga oleh Mu'awiyah, di

hadapan para sahabat dan tabi'in, mereka bertawassul dengan Yazid bin

Al Aswad Al Jurasyi, sebagaimana bertawassulnya Umar dengan Abbas.

Demikian juga yang dildrukan oleh parafuqaha dan kalangan pengikut

Syaf i, Imam Ahmad dan selain merek4 bahwa ia bertawassul meminta

hujan dengan doa orang-orang yang shalih. Mereka berkata, "Jika mereka

itu adalah kerabat Rasulullah SAW, maka itu lebih utama, mengikuti

tindakan IJmar." Tidak seorangllun dari kalangan para ulama yang

berpendapat berdoa kepada Allah SWT dengan perantaraan Nabi, atau

selainNabi.

Demikian juga dengan orang yang menukil dari Imam Malik,
bahwa Imam Malik membolehkan berdoa kepada Rasulullah SAW. dan

selain Rasul setelah ia wafat. Atau itu dinukil dari para imam -selain
Imam Malik-, seperti Imam Syaf i, Imam Ahmad dan selain mereka,

maka itu adalah dusta terhadap mereka, akan tetapi sebagian orang-orang

yang bodoh menukil itu dari Imam Malik dan berdasarkan kepada kisah

dusta dari Imam Malik. Andaipun kisah itu benar, tawassul tersebut tidak

demikian, akan tetapi bertawassul dengan syafa'at Rasulullah SAW. pada

hari kiamat- Akan tetapi orang banyak menyelewengkan periwayatannya,

dasamya dha'if sebagaimana yang akan kami jelaskan insya Allah.

Al Qadhi Iyadh tidak menyebutkan kisah tersebut dalam kitabnya

pada bab ziaruh kubur Rasulullah SAW. Akan tetapi beliau menyebutkan

riwayat yang diketahui berasal dari Imam Malik dan para sahabatrya.

Yang beliau sebutkan adalah bahwa memuliakan, menghormati dan

mengagungkan Rasulullah SAW setelah beliau wafat adalah merupakan

suatu keharusan sebagaimana saat beliau masih hidup. Demikian juga

ketika beliau menyebutkan tentang Rasulullah SAW, haditsnya,

Sunnahnya dan ketika mendengar namanya. Al Qadhi lyadh

menyebutkan dari Imam Malik, bahwa ia ditanya tentang Ayyub As-

Sikhtiyani, maka ia menjawab, "Setiap hadits yang kusebutkan kepada
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kamu dari seseorang, maka Ayyub lebih utama daripada orang tersebut."

Imam Malik berkata, "Ia melaksanakan haji sebanyak dua kali, aku

menatapnya, aku tidak pernah mendengar tentang ia selain daripada

bahwa apabila disebutkan tentang Rasulullah SAW, maka ia menangis

hingga aku mengasihinya. Ketika aku melihat apa yang telatr aku

perhatikan itu dan bagaimana ia mengagungkan Rasulullah SAW, maka

aku menulis hadits darinya."

Mush'ab bin Abdullah berkata, "Apabila disebutkan tentang

Rasulullah SAW, maka raut wajah Imam Malik berubatr dan ia
menunduk hingga itu menyusahkan bagi orang-orang yang duduk

bersamanya. Pada suatu hari ditanyakan kepadanya tentang itu, ia

menjawab, "Andai kamu melihat apa yang aku lihat, maka kamu tidak
akan mengingkari atas apa yang kamu lihat. Aku pernah melihat

Muhammad bin Al Munkadir -seorang pimpinan ahli qira'at- hampir

setiap kali kami bertanya kepadanya tentang hadits maka ia menangis

hingga kami iba padanya. Aku pernah melihat Ja'far bin Muhammad -
seseorang yang banyak bercanda dan tersenyrm-, apabila disebutkan

tentang Rasulullah SAW kepadanya, maka wajatrnya memerah. Aku
tidak pernah melihatnya meriwayatkan hadits Rasulullah SAW

melainkan ia berada dalam keadaan suci. Aku bergaul dengannya cukup

lama, aku tidak pernah melihatnya melainkan berada dalam tiga kondisi;

sedang melaksanakan shalat, sedang diam, atau membaca Al Qur'an. Ia

tidak berbicara mengucapkan sesuatu yang tidak penting, ia adalah

seorang ulama dan ahli ibadah yang takut kepada Allah SWT

Abdurratrman bin Al Qasim menyebutkan tentang Rasulullah SAW,

seakan-akan wajahnya terluka dan mengeluarkan darah, lidahnya

mengering di dalam mulutrya karena hormatnya kepada Rasulullatr

SAW. Aku pernah datang kepada Amir bin AMullah bn Az-Zubair,
apabila disebutkan tentang Rasulullah SAW kepadanya, ia menangis

hingga tidak tersisa air mata di kedua matanya. Aku pernah melihat Az-
Zuhri -orang yang paling ramah dan dekat dengan masyarakat- apabila

disebutkan tentang Rasulullah SAW kepad*yq maka seakan-akan ia

tidak mengenalmu dan engkau tidak pernah mengenalnya. Aku pernah
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datang kepada Shafiuan bin Sulaim, ia seorang orang yang ahli ibadah

dan seorang mujtahid, apabila disebutkan tentang Rasulullah SAW, maka

ia menangis, ia terus menangis hingga orang-orang berdiri dan

meninggalkannya." Semua ini dinukil Al Qadhi Iyadh dari kitab-kitab
para sahabat Imam Malik yang terkenal. Kemudian beliau menyebutkan

sebuah kisah dengan sanad yang gharib dan munqathi', ia riwayatkan

dari beberapa orang dengan ijazoh, mereka berkata, '?bu Al Abbas

Ahmad bin Umar bin Dalhat bercerita kepada kami, ia berkata, "Abu Al
Hasan Ali bin Fihr bercerita kepada kami, Abu Bakar Muhammad bin

Ahmad bin Al Farh bercerita kepada kami, Abul Hasan Abdullah bin Al
Muntab bercerita kepada kami, Ya'qub bin Ishaq bin Abu Israil bercerita

kepada kami, Ibnu Humaid bercerita kepada kami, ia berkat4 "Abu Ja'far

Amirul Mukminin berdebat dengan Imam Malik di masjid Rasulullah

SAW, Imam Malik berkata kepadanya, "Wahai Amirul Mukminin
janganlatr engkau angkat suaramu di dalam masjid ini, karena

sesungguhnya Allah SWT mengajarkan kepada suatu kaum dengan

berfirman; "Janganlah kamu meninggikan suaramu lebih dart suara

Nabi." (Qs. Al Hujuraat $91: 2). Memuji suatu kaum dengan firman-

Nya, "Seszngguhnya orang-orang yang merendahkan suararDla di sisi

Rasulullah". (Qs. Al Hujuraat [a9]: 3). Mencela suatu kaum dengan

firman-Nya; "Sesungguhnya orang-orang y(mg memanggil kamu dart
luar kamu(mu)." (Qs. Al Hujuraat [a9]: a).

Sesungguhnya menghormati Rasulullah SAW setelah beliau

wafat sama seperti saat beliau Masih hidup. Abu Ja'far berkata, "Wahai
Abu Abdullah, apakah aku berdoa menghadap kiblat atau menghadap

(makam) Rasulullatr SAW?' Imam Malik berkata "Mengapa engkau

memalingkan wajahmu darinya sedangkan ia adalah wasilalrmu dan

wasilah bapakmu Adam AS hingga hari kiamat. Bahkan hadapkanlah

wajatrmu dan mintalah syafa'at dengannya, maka Allah SWT akan

memberikan syafa'at kepadamu. Allah SWT berfirmxr, "Sesungguhnya

Jiknlau mereka kctika Menganiqta dirtnya datang kepadamu, lalu

memohon amryn kepada Allah, dan Rasulpun memohonlcan ampun untuk
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mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima taubat lagi
Maha Penyayang." (Qs. An-Nisaa' l4l:64)277

Aku katakan bahwa status kisah ini Munqathi', karena

Muhammad bin Humaid Ar-Razi tidak bertemu dengan Imam Malih
terlebih lagi pada masa Khalifah Abu Ja'far Al Manshur, karena Abu

Ja'far Al Manshur wafat di Mektah pada tahun 158H. Sedangkan Imam

Malik wafat pada tahun l79H dan Muhammad bin Humaid Ar-Razi pada

tahun 248H.Ia tidak pernah pergi dari negerinya untuk menuntut ilmu

kecuali setelah besar, ia pergi bersama ayahnya. Statusnya dha'if menvrut

sebagian besar atrli hadits. Menurut Abu Zur'ah dan Ibnu Warah ia

seorang pendusta. Shalih bin Muhammad Al Asadi berkata, "Aku tidak
pemah melihat seseorang yang lebih berani terhadap Allah SWT dan

pandai berdusta daripada Muhammad bin Humaid Ar-Razi." Ya'qub bin

Syaibah berkata, "Ia banyak meriwayatkan hadits munkar." Imam An-
Nasa'i berkata, "Ia tidak tsiqah." Ibnu Hibban berkata "Ia meriwayatkan

hadits ini secara munfarid dari orang-orang yang terpercaya.." Orang

teraklrir yang meriwayatkan kitab Al Muwaththa' dari Imam Malik
adalah Abu Mush'ab, wafat pada tahun 242H. Orang terakhir yang

meriwayatkan dari Imam Malik adalatr Abu Hudzaifatr Ahmad bin Ismail

Al As-Sahmi, wafat pada tahun 259H. Dalam sanadnya juga terdapat

orang-orang yang tidak diketahui statusnya.

Kisah ini tidak disebutkan seorangpun dari para satrabat Imam

Malik yang terkenal mengambil riwayat hadits dari beliau. Status

Muhammad bin Humaid dha'if menurut atrli hadits jika ia menyebutkan

sanad, lantas bagaimana jika ia meriwayatkan kisah tersebut secara

Mursal, tidak diketatrui selain dari periwayatannya?! Ini jika memang

benar diriwayatkan darinya. Para sahabat Imam Malik sepakat bahwa

periwayatan seperti ini tidak dianggap benar sebagai pendapat Imam

Malik dalam suatu masalah fiqih. bahkan jika yang meriwayatkan

darinya itu adalatr orang-orang Syarn seperti Al Walid bin Muslim dan

2n Lihat Al Qadhi Iyadh dalam kitab Ast sytfa bi Ta'rif Huquq Al Mushthofa

Qt4t43).
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Marwan bin Muhammad Ath-Thahiri, riwayat mereka iu dha'if. Yang
dijadikan pegangan adalah riwayat orang-orang Madinah dan Mesir.

Lantas bagaimana dengan kisah yang bertentangan dengan madzhab

Imam Malik yang diketahui berasal dari Imam Malik dari beberapa jalur
periwayatan, diriwayatkan oleh seseorang yang berasal dari Khurasan

yang tidak pemah bertemu dengannya, dan statusnya dha'if menurut atrli

hadits?

Adapun ucapan Imam Malik, "Dialah wasilahmu dan wasilah

bapalonu Adam AS kepada Allah SWT pada hari kiamal" Itu
menunjukkan bahwa tawassul Nabi Adam AS dan keturunannya pada

hari kiamal itu adalah tawassul dengan syafa'atnya pada hari kiamat dan

itu benar sebagaimana yang disebutkan oleh hadits-hadits shahih ketika

manusia datang kepada Nabi Adam AS untuk meminta syafa'at

kepadanya pada hari kiamat Nabi Adam AS menolak mereka dan

memerintahkan mereka untuk meminta kepada Nabi Nuh AS. Kemudian

Nabi Nuh AS menolak mereka dan memerintahkan mereka untuk

meminta kepada Nabi Ibrahim AS, kemudian Ibrahim pun menolak

mereka dan memerintahkan mereka untuk meminta kepada Nabi Musa

AS, kemudian menolak mereka kepada Nabi Isa AS, kemudian Isa AS

menolak mereka dan memerintahkan mereka untuk meminta kepadaNabi

Muhammad SAW, beliau bersabda,

?; ,;))'d-1 t:\ ',y 
?''1 ,:;$ v: i$t i; ?:,i

"Aka adalah pemimpin anak cttcu Adam pada hari kiamat, dan tidk
sombong- Adam dan manusia-manusia setelahnya di bau'ah benderalat

pada hart kiamat, dan tidak sombong."27t Akan tetapi itu bertentangan

dengan madzhab Imam Malik yang diketahui dari beberapa periwayatan:

1, tr. ../I: -t.", ul

';iv-rql

27t At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Tafsir AI Qw'on (3148), At-Tirmidzi
berkata, "Hadits ini hasan shahih." Ibnu Majah dalan zuhud (4308), Ahmad
(312), semuanya meriwayatkan dari Abu Sa'id RA.
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Pertama, Ucapan Khalifah Abu Ja'far Al Manshur, "Apakah aku berdoa

menghadap kiblat atau menghadap kepada Rasulullah SAW?" Imam

Malik menjawab, "Mengapa engkau memalingkan wajahmu darinya,

sedangkan ia adalah wasilahmu dan wasilah bapakmu Adam?" karena

yang diketahui dari Imam Malik dan lainnya serta seluruh ulama Salaf

dari kalangan para sahabat dan tabi'in, apabila orang yang berdoa

mengucapkan salam kepada Rasulullah SAW, kemudian ia ingin berdoa

untuk diriny4 maka ia harus menghadap kiblat dan berdoa dalam masjid

Nabawi, tidak boleh menghadap makam Rasulullah SAW dan berdoa

untuk dirinya sendiri. Menghadap makam Rasulullah SAW hanya ketika

mengucapkan salam kepada beliau dan berdoa untuknya. Demikianlah

pendapat sebagian besar ulama seperti Imam Malik dalam salah sahr

riwayat di antara dua riwayat, Imam Syafi'i, lmam Ahmad dan selain

mereka.

Menurut pendapat para sahabat Imam Hanafi, tidak boleh

menghadap kubur Rasulullatr SAW. ketika mengucapkan salam

kepadanya.

Kemudian ada di antara mereka yang berpendapat, makam

Rasulullah SAW dijadikan di sebelah kiri (orang yang berdoa), demikian
menurut riwayat Ibnu Wahb dari Imam Malik- kemudian mengucapkan

salam kepada Rasulullah SAW.

Ada di arfiara mereka yang berpendapat membelakangi makam

Rasulullah SAW, kemudian mengucapkan salam kepadany4 inilatl
pendapat yang masyhur menurut mereka. Meskipun demikian Imam

Malik menyatakan makruh hukumnya berlamaJama berdiri di sisi kubur
Rasulullah SAW. untuk melakukan itu. Al Qadhi lyadh berkata dalan Al
Mabsuth, dari Imam Malik, ia berkata, "Menurut pendapatku, seseorang

tidak boleh berdiri di sisi kubur Nabi Muhammad SAW sambil berdoa
Akan tetapi mengucapkan salam, kemudian berlalu." Imam Malik
berkata, 'tlafi' berkata, 'Ibnu Umar mengucapkan salam di kubur. Aku
melihatnya seratus kali bahkan lebih datang ke kubur Rasulullah SAW.

mengucapkan, 'Keselamatanlah untuk Nabi Muhammad SAW,
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keselamatanlah untuk Abu Bakar dan keselamatanlah untuk bapakku,"27e

kemudian ia pergi. Terlihat ia meletakkan tangannya di tempat duduk

Rasulullah SAW bagian mimbar, kemudian ia mengusapkannya ke

wajahnya. Dari Ibnu Abu Qusaith dan Al Qa'nabi berkata, "Apabila
masjid kosong, maka para sahabat Rasulullah SAW itu mengusap

mimbar yang berdekatan dengan makam Rasulullah SAW dengan tangan

kanan merek4 kemudian mereka menghadap kiblat dan berdoa." Dalam

kitzb Al Muwaththa', dari riwayat Yahya bin Yahya Al Laitsi, Ibnu Umar

berdiri di depan kubur Rasulullah SAW, berdoa untuk beliau, Abu Bakar

dan Umar.

Menurut riwayat Ibnu Al Qasim dan Al Qa'Nabi, "Ia berdoa

untuk Abu Bakar dan Umar." Imam Malik berkata menurut riwayat Ibnu

Wahab, "Ibnu Umar mengucapkan, "Keselamatan bagimu wahai Nabi

(Muhammad SAW), rahmat Allah SWT. dan berkah-Nya." Ia berkata

dalam Al Mabsuth, "Ia mengucapkan salam kepada Abu Bakar dan

IJmar."

Abu Al Walid Al Baji berkata, "Menurut riwayatku, Ibnu Umar

berdoa untuk Rasulullah SAW dengan lafazh shalat. untuk Abu Bakar

dan Umar dengan lafazh Salam. Karena dalam hadits Ibnu Umar terdapat

perbedaan pendapat. Doa ini menjelaskan doa yang disebutkan dalam

riwayat Ibnu Wahab. Imam Malik berkata dalam riwayat Ibnu Wahab,

"Apabila Ibnu Umar mengucapkan salam kepada Rasulullah SAW dan

berdoa, ia berhenti, wajahnya mengarah ke makam Rasulullah SAW,

tidak ke aratr kiblat, ia menunduk dan mengucapkan salam, tidak
mengusap makam Rasulullatr SAW. Itu adalah salam kepada Rasulullah

SAW dan doa untuknya dengan bershalawat kepadany4 sebagaimana

yang telah dijelaskan. "

Demikian dengan setiap doa yang disebutkan oleh orang-orang

yang berdo4 sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Habib dalam Al
Wadhihah dan selainnya, ia berkata, "Imam Malik berkata dalarn Al

Imam Malik dalam pembahasan tentang mengqashar shalat dalam perjalanan
(l/r66 (68)
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Mabsuth, 'Penduduk Madinah yang masuk dan keluar masjid tidak mesti

berhenti di sisi makam Rasulullah SAW, itu hanya untuk orang-orang

yang datang ke Madinah. Bagi penduduk Madinah yang tiba dari

perjalanan jauh, atau akan pergi jauh, ia boleh berhenti di sisi makam

Rasulullah SAW, mengucapkan shalawat dan berdoa untuknya, juga

untuk Abu Bakar dan Umar.' Ada yang bertanya kepada Imam Malik,

"Banyak di antara penduduk Madinah yang tiba dari perjalanan jauh,

mereka tidak ingin melakukan itu (berdoa di makam Rasul) pada saat

mereka tiba satu kali atau lebih. Mungkin saja mereka berdoa untuk

Rasulullah SAW pada hari Jum'at atau di hari yang lain, satu kali atau

dua kali, mereka mengucapkan salam dan berdoa sesaat." Imam Malik
menjawab, "Tidak pernah sampai kepadaku pendapat seperti ini dari ahli

fiqih negeri kami. Ia terlalu lama meninggalkannya. Manusia generasi

terakhir dari umat ini tidak akan baik melainkan dengan sesuatu yang

baik bagi generasi pertama. Tidak ada pendapat yang sampai kepadaku,

dari generasi awal umat ini dan generasi pertengatrannya, bahwa mereka

melakukan seperti itu. Hal itu makruh dilakukan kecuali bagi orang yang

baru tiba dari perjalanan jauh, atau bermaksud melaksanakan ziarah ke

makam Rasulullah SAW.

Ibnu Al Qasim berkata, "Aku melihat penduduk Madinah, jika mereka

keluar dari kota Madinah atau memasukiny4 mereka datang ke kubur

Rasulullah SAW, mereka mengucapkan salam, oleh sebab itu
menurut...'2Eo

Abu Al Walid Al Baji berkata, "Itulah perbedaan antara

penduduk Madinah dan pendatang, karena para pendatang itu datang ke

Madinah tujuannya untuk ziaratr ke makam Rasulullatr SAW. Sedangkan

penduduk Madinah menetap di kota tersebut mereka tidak bermaksud

menetap di kota Madinatr karena kubur Rasulullah SAW dan

mengucapkan salam kepadanya." Rasulullah SAW bersabda,

280 Kosong pada teks aslinya
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,i tr'-*t i; ;. ^;'t 
'4;3*t ,1]i ti3 qn'1;L.1 t 'rtui

.r*U.r$Ci

*Ya Allah, janganlah Engkau jadiknn htburku sebagai berhala yang

disembah. Murka Allah SW sangat dahsyat terhadap koum yang

menjadilcan kubur para Nabi merekn sebagai masjid."28r

Rasulullah SAW bersabda,

"Janganlah Engkau j adikan htburku peral/aan."282

Dari kitab Imam Ahmad bin Syu'bah disebutkan tentang orang

yang berhenti di makam Rasulullah SAW, tidak menyatu dan

mengusapnya dan tidak pula berhenti lama di makam Rasulullah SAW.

Dalam Al 'Atabtyah, dari Imam Malik, disebutkan tentang

memulai rukuk sebelum mengucapkan salam kepada Rasulullah SAW di

masjid Nabawi.283 Tempat yang paling kusukai di dalam masjid Nabawi

sebagai tempat melaksanakan shalat sunnah adalah di sekitar tiang.

Sedangkan shalat fardhu, lebih maju ke depan, ke bagian shaf. Bagi para

pendatang, melaksanakan shalat sunah di masjid Nabawi lebih aku sukai

daripada melaksanakan shalat sunah di rumah.

Ini -pendapat Imam Malik dan para satrabatnya yang mereka

nukil dari para sahabat Rasulullah SAW- menjelaskan bahwa mereka

tidak bermaksud kepada kuburan melainkan hanya untuk mengucapkan

salam kepada Rasulullah SAW dan berdoa untuknya. Imam Malik
menyatakan makruh hukumnya berlama-lama berdiri melaksanakan

salam dan doa tersebut. Maknrh juga bagi penduduk madinah

melaksanakan itu setiap kali mereka keluar masuk masjid Nabawi. Yang

melakukan itu hanyalah para pendatang, orang yang baru tiba dari

ztt Talhrijhadits ini telah disebutkan sebelumnya.
242 Talhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
283 Maksudny4 shalat Tahiyyat Al Masjid lebih dahulu dilaksanakan daripada

mengucapkan salam kepada Rasulullah SAW.

try r|f ,
lJF
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perjalanan jauh atau akan melaksanakan perjalanan jauh, karena itu
adalah penghormatan kepada Rasulullah SAW.

Adapun jika seseorang ingin berdoa untuk dirinya sendiri, maka

ia berdoa di masjid Nabawi menghadap kiblat, sebagaimana yang mereka

sebutkan dari para sahabat Rasulullah SAW. Tidak dinukil dari

seonmgpun dari para sahabat bahwa mereka melakukan itu di kubur
Rasulullah SAW- Bahkan mereka tidak berlama-lama berdiri di kubur
Rasulullah SAW untuk mendoakannya. Lantas bagaimana dengan

seseorang yang berdoa unhrk dirinya sendiri?!

Adapun berdoa kepada Rasulullah SAW, memohon kepadanya

agar segala keinginan terpenuhi, meminta syafa'atnya di kuburnya setelah

beliau meninggal dunia, itu tidak pernah dilahrkan oleh seorangpun dari

kalangan Salaf. Jika berdoa di sisi kubur Rasulullatr SAW itu
disyariatkan, maka pastilatr itu dilakukan para sahabat dan tabi'in,

demikian juga dengan berdoa dengan perantaraannya. Lantas bagaimana

dengan berdoa dan memohon kepada Rasulullah SAW setelah beliau
wafat?!

Itu menunjukkan bahwa dalam kisatr yang statusnya munqathi',

terdapat ucapan Imam Malik, "Menghadaplah ke makam Rasulullatr

SAW dan mintalah syafa'atnya," itu adalah dusta terhadap Imam Malik.
Bertentangan dengan pendapat-pendapatny4 pendapat para sahabat dan

tabi'in serta perbuatan mereka yang dilakukan oleh lmam Malik dan para

sahabatnya yang kemudian dinukil oleh para ulama. Tidak seonrngpun

dari mereka yang menghadap kubur Rasulullah SAW untuk berdoa untuk
dirinya sendiri, apalagi menghadap larbur Rasulullah SAW dan meminta

syafa'atnya dengan mengucapkan, "Wahai Rasulullatr, berikanlah syafa'at

kepadaku", atau "Berdoalatr untukku," atau mengadukan segala musibah

dalam masalah agama dan duniawi yang ia alami, atau memohon sesuatu

kepada Rasulullah SAW, atau kepada para Nabi dan orang-orang shalih
yang telah meninggal dunia, atau kepada para malaikat yang menurut

mereka akan memberikan pertolongan kepada mereka, atau mengadukan

musibah yang dialami kepada mereka. Semua perbuatan seperti ini
adalah perbuatan orang-orang Nasrani, orang-onmg musyrik dan para
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pelaku bid'ah dari umat ini. Perbuatan seperti itu tidak pernah dilakukan

oleh orang-orang terdahulu dari kalangan Muhajirin dan Anshar yang

mereka ikuti dalam hal kebaikan, tidak pula diperintahkan oleh para

imam kaum muslimin, meskipun mereka mengucapkan salam kepada

Rasulullah SAW, karena Rasulullah SAW mendengar salam yang

diucapkan kepadanya dari dekat dan salam yang disampaikan dari jauh.

Imam Ahmad dan imam lainnya berdalil dengan hadits yang

diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Daud dengan sanad yang
jayyid dari hadits Haywah bin Syuraih Al Mishri, "Abu Shakhr bercerita

kepada kami, dari Yazid bin Qusaith, dari Abu Hurairah RA, dari

Rasulullah SAW, beliau bersabda,

?fr, ,)Li:ri ,-? ,srl, p\,i;,tt'",i,'e yi'u c
*Setiap orang yang mengucapkan salam trepadafu, maka Allah SWT

mengembalikan ruhht lcepadalru hingga aku dapat membalas

salamrqn."284

Berdasarkan hadits ini pulalah para imam menetapkan ucapan

salam di kubur Rasulullah SAW. Hadits-hadits tentang ziaruh kubur

Rasulullah SAW adalah hadits dha'f, tidak dapat dijadikan dasar dalam

agama. Oleh sebab itu para pen)rusun kitab hadits shahih dan Sunan tidak
menyebutkan hadits-hadits itu, yang meriwayatkannya adalah orang-

orang yang meriwayatkan hadits dha'if seperti Ad-Daruquthni, AlBazzar
dan selain mereka.

Hadits yang terbaik dalam masalah ini adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar Al Umari -statusnya dha'if dan

dustanya jelas- seperti hadits,

AP G'6):3CK'GF il.'G:,: ;
"Barangstapa yang berzimah kepadafu setelah aht mati, maka sealcan-

alran ia mengunjungiht ketitu aku Masih hidup.'28s Ini adalah kedustaan

Abu Daud dalam pembahasan tentang manasik Q04l) dan Imam Ahmad

Qls27)

284
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yang nyata, bertentangan dengan agarna kaum muslimin, karena

sesungguhnya barangsiapa yang berkunjung kepada Rasulullah SAW
ketika beliau Masih hidup, beriman kepadany4 maka ia termasuk

golongan sahabat, apalagi orang-orang yang berhijrah dan berjuang

bersamanya. Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda,

t1 t3i +i|b'ltf '6rli ri',* qrrtj,G_tLblt*;.t
'^'-'ilter-i'f{

"Janganlah kamu mencaci maki para sahabatlat. Demi yang jiwaht
berada dalam lruasa-Nya, jtlca salah seorang kamu berinfak emas

sebesar bukit Uhud, malca itu tidak mencapat satu Mudd pun salah

seorang mereka, tidak pula sepuuhnya." (HR Al Bukhari dan

Muslim).286

Seseorang setelatr masa sahabat Rasulullah SAW tidak akan

seperti sahabat Rasulullah SAW, meskipun itu dengan melaksanakan

amal-amal yang diperintahkan dan wajib seperti ibadatr haji, jihad, shalat

lima waktu dan shalawat kepadanya. Lantas bagaimana mungkin dengan

melaksanakan sesuatu yang tidak diwajibkan berdasarkan kesepakatan

kaum muslimin?! Bahkan tidak disyariatkan untuk melakukan perjalanan

untuk melaksanakannya, justnr dilarang untuk dilakukan.

Adapun melakukan perjalanan ke masjid Nabawi untuk

melaksanakan shalat di dalamnya dan melakukan perjalanan ke Masjid

Al Aqsha untuk melaksanakan shalat di dalamnya, maka itu dianjurkan.

Sedangkan melakukan perjalanan ke Mekkah untuk melaksanakan ibadatt

haji, maka hukumnya wajib. Jika seseorang melalarkan perjalanan yang

285 Ath-Thabrani dalam kit^b Al Mu'jan Al Kobtr (121406 (13497), Ad-
Daruquthni dalam kitab ls-Smm (2lXl8), Al Baihaqi dalamlritab As-Sunor Al
kfira (5D46), disebutkan Al Haitsami dalam kitab Al Majma' (415), N
tlaitsami berkat4 "Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam I I Mu'jam Al lfubir
dn Al Ausath, dalam sanadnya terdapat Hafth bin Abu Daud Al Qari',
statusnya dinyatakan tsiqah oleh Imam Ahma4 dinyatakan dha'if oleh para.

imam."
Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat (3673) dan Muslim
dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat Q2|D54O).
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wajib dan yang dianjurkan, maka ia tidak akan mencapai derajat para

sahabat Rasulullah SAW yang melakukan perjalanan menemui

Rasulullah SAW ketika beliau Masih hidup, lantas bagaimana dengan

melakukan perjalanan yang dilarang?! Para imam telah sepakat bahwa

jika seseorang bernadzar akan melakukan perjalanan ke kubur Rasulullah

SAW, atau kubur para Nabi dan orang-orang shalih, maka ia tidak harus

memenuhi nadzamya, bahkan ia dilarang untuk melaksanakan nadzamya

tersebut. Jika ia bernadzar untuk melakukan perjalanan ke Masjid

Nabawi atau Masjid Al Aqsha untuk melaksanakan shalat di dalamnya,

maka dalam masalah ini terdapat dua pendapat Imam Syaf i:
Pendapat yang Azhho di antara kedua pendapat tersebut adalah

oftmg tersebut wajib melaksanakan nadrarnya itu, demikian juga menurut

pendapat madzhab Maliki dan Hanbali.

Kedua, Tidak wajib dilaksanakan, demikian menurut madzhab

Hanafi. Karena pada dasarnya perbuatan tersebut tidak wajib dijadikan

sebagai nadzar, kecuali jika perbuatan tersebut wajib menurut syariat

Islam. Mendatangi kedua masjid tersebut tidak wajib menurut syariat

Islam, maka tidak wajib dengan nadzar, demikian menurut ma&hab
Hanafi.

Sedangkan mayoritas ulama berpendapat bahwa itu adalah

ketaatan kepada Allah SWT. Disebutkan dalam Shahih Al Buldtari, dari
Rasulullah SAW, beliau bersabda,

)rx),t W_'of')J1';j'^1b1, h,'*_'of ')J1';

"Buangsiapa yang bernadzo menoati Allah SW maka ia harus

menaatiltya. Dan barangsiapa yang bernadzm olcan berbuat &rhalca
kcpadaAllah SW, maka janganlah ia durhaka kepada-Nya.'287

Adapun melakukan perjalanan untuk ziarah kubur para Nabi dan

orang-orang shalih, maka itu tidak menjadi wajib disebabkan nadzar,

demikian menurut salah seorang dari mereka, karena itu bukan ketaatan.

Lantas bagaimana mungkin mengatakan barangsiapa yang melakukan itu,

Al Bukhari dalam pembatrasan tentang sumpah dan nadzar (6696) dan (6700),
dari Aisyah RA.
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maka ia seperti salah seorang sahabat Rasulullah SAW?! Sedangkan

Imam Malik menyatakan makruh hukumnya bagi seseorang

mengucapkan, "Aku berziarah ke kubur Rasulullah SAW dan aku

mengagungkannya." Ada yang berpendapag perbuatan itu seperti

makuhnya ziuah kubur. Ada yang berpendapat, karena orang yang

berziarah lebih utama daripada yang diziarahi. Kedua pendapat ini dha'if
menurut para sahabat Imam Malik.

Yang benar bahwa lafazh ziarah kubur itu global, termasuk di

dalamnya ziarah yang bersifat bid'ah yang tergolong dalam jenis syirik.
Ziarah kubur para Nabi dan orang-orang mukmin itu terbagi kepada dua

jenis -sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya-: ziarah yang

disyariatkan agalrlra Islam dan ziarah yang bersifat bid'ah.

Ziarah yang disyariatkan agama Islam adalah ziarah yang

tujuannya untuk mengucapkan salam kepada orang-orang yang telah

meninggal dunia dan berdoa untuk mereka. Sebagaimana melaksanakan

shalat terhadap orang yang meninggal dunia jika telah wafat maka

dilaksanakan shalat jenazah, itulah ziarahyang disyariatkan agama Islam.

Kedua, Melaksanakan ziarah seperti ziarahyang dilakukan orang-

orang musyrik dan para pelaku bid'ah, berdoa kepada orang-orang yang

telah meninggal dunia dan memohon berbagai kebutuhan kepada mereka,

atau meyakini bahwa berdoa di kubur mereka lebih utama daripada

berdoa di masjid dan rumah, atau meyakini bahwa bersumpah demi

mereka kepada Allah SWT merupakan perkara yang disyariatkan yang

menyebabkan terkabulnya doa, maka ziarah seperti ini adalah perbuatan

bid'ah yang dilarang untuk dilakukan.

Jika kata ziarah itu umum, mengandung makna ziarah yang hak

dan ziarah yang batil, maka dialihkan kepada lafazh lain yang tidak

mengandung kesamaran makna, seperti mengucapkan salam kepada

orang yang telah meninggal dunia. Tidak seorangpun dapat menentang

pendapat yang diriwayatkan dari Imam Malik tentang ziarah kubur

Rasulullah SAW, atau mengunjungi Rasulullah SAW setelah beliau

wafat. Semua hadits-hadits ini adalah hadits dha'if, bahkan hadits
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maudhu', tidak dapat dijadikan hujjah dalam penetapan hukum dalam

syariat Islam.

Hadits yang shahth diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau

bersabda,

-Sit ;c-: >'A'rrq-b a ; G

"Di antara rumahlat dan mimba* ,0" son toma, lroualron; aori
taman-taman surga."2tt Itulah hadits yang shahih dalam masalah ini
yang terdapat dalam kitab Shohih Al Bukhari. Akan tetapi sebagian

mereka meriwayatkannya dengan makna, maka mereka katakan, "Di
antara kuburfu dan mimbarht." Sedangkan ketika Rasulullah SAW

mengucapkan hadits itu, beliau belum dikubur, oleh sebab itu tidak

seorangpun para sahabat yang menjadikan hadi* ini sebagai dalil ketika

mereka berbeda pendapat dalam masalah tempat dimana Rasulullah

SAW akan dimakamkan. Jika hadits dengan lafazh "Di antara latburht
dan mimbarlru," ini ada pada mereka, maka pastilah menjadi nash (teks)

yang tepat dalam sebuah pertentangan. Akan tetapi Rasulullah SAW
dimakamkan di kamar Aisyah RA, di tempat beliau wafat.

Kemudian ketika terjadi perluasan masjid pada masa Khalifah Al
Walid bin Abdul Malik, wakilnya di Madinah adalah Umar bin Abdul

Aziz, ia diperintahkan untuk membeli kamar tersebut dan

menambahkannya ke dalam masjid. Kamar tersebut berada di sebelah

timur dan kiblat, kemudian ditambahkan ke dalam masjid, maka

masuklah kamar Aisyah RA. ke dalam masjid sejak saat itu. Kemudian

mereka membangun dinding yang tinggi, karena disebutkan dalam

sebuah hadits dalam krtab Shahih Muslim, dari hadits Abu Martsad Al
Ghanawi, bahwa Rasulullah SAW bersabda, z tc

Q\5a Yt :#t Je tr'; I

288 Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan Madinah (1888), Muslim
dalam pembahasan tentang haji (50211391). At-Tirmidzi dalam pembahasan
tentang pekerti (3915), Ahmad QD36 dan 376), semuanya meriwayatkan dari
Abu Hurairah RA.
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"Janganlah kalian duduk di atas htbur dan janganlah kalian shalat

menghadap ln1$u-:'2Ee Karena perbuatan itu mirip dengan sujud ke kubur,

meskipun tujuan orang yang melaksanakan shalat adalah sujud kepada

Allah SWT Dilarang menjadikan kubur sebagai masjid, juga dilarang

melaksanakan shalat di kubur, meskipun orang yang melaksanakan shalat

itu berniat melaksanakan shalat karena Allah SWT, dan berdoa untuk

orang yang telah meninggal dunia. Barangsiapa yang sengaja datang ke

kubur para Nabi dan orang-orang shalih untuk melaksanakan shalat dan

berdoa di kubur tersebut, maka ia telah sengaja melaksanakan sesuatu

yang haram yang telah dilarang oleh Allah SWT dan Rasul-Nya untuk

dilakukan. Ini berbeda dengan mengucapkan salam kepada orang-orang

yang telah meninggal dunia dengan salam yang disyariatkan agama

Islam, sebagaimana yang telah dijelaskan.

Imam Suffan Ats-Tsauri meriwayatkan dari Abdullah bin As-

Sa'ib, dari Zadzan, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, Rasulullah

SAW bersabda,

it'-.1' €f 'u €,*ir<li eegbJ{,Lt,
"Sesungguhnya Allah SWT memiliki para malaikat yang berjalan-jalan

di atas bumi, mereka menyampaikan salam umatht kepadaht." (tIR. An-
Nasa'i dan Abu Hatim dalam kitab Shahihnya).2m Diriwayatkan juga

hadits yang sama dari Abu Hurairah RA. Hadits ini menjelaskan bahwa

salam seorang hamba untuk Rasulullah SAW itu disampaikan oleh

malaikat.

Dalah sebuatr hadits yang masyhur diriwayatkan dari oleh Abu Al
Asy'ats Ash-Shan'ani, dari Aus bin Aus, ia berkata Rasulullatr SAW

bersabda,

,p ,ilt'O;l a>,*Lri ;# dk ,i y>ilt'u ,* r:,fi
;a;'rr'&:.it oki;Y." ,F'i'r{, ok ';t ,y:;

zte Muslim dalam pembahasan tentang jenazah-jenazatr (97 1972)2N An-Nasa'i dalam pembahasan tentang kelalaian (l2SZ) dan Ibnu Hibban dalam
Shahihnya (910)
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"PerbanyaHah shalawat kepodaku di hart Jum'at, karena sesungguhnya

shalanat umatht berjalan disampaikon kepadaku pada hari itu.

Barangstapa yang paling banyak bershalawat kepadaku, maka tempat

mere lra pal ing dekat denganht."zer

Disebutkan dalam Musnad Imam Ahmad, "Syuraih bercerita

kepada kami, Abdullah bin Nafi' bercerita kepada kami, dari Ibnu Abu
Dzi'b, dari Al Maqburi, dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Rasulullah

SAW bersabda,

'€tv*iy ",1'tiattry el ti;LJ r') 6i S; j; 't

"Janganlah kamu jadikan lafiurku percryaan. Janganlah kamu jadikan

rumah kalian kuburan. Dan bershalawatlah kepadaht, sesungguhnya

shalowatmu sampai kcpadaku dimana saja knmu berada."zez (HR. Abu
Daud)

Al Qadhi Iyadh berkata, 'Abu Bakar bin Abi Syaibah

meriwayatkan dari Abu Hurairah RA. berkata, Rasulullah SAW

bersabda,
t*1o11 I a1. 1. ..2 trc , o o'.o t' c

ii.Iii qu ,* ,r(- U.J c'i;; U.3 + ,b e U
"Barangsiapa ,onr't"rito;* i"r"**' or::; *r:; maka aht
mendengarnya. Barangsiapa yang bershalawat kepadaku diwakilkan
(kepada orang lain) makn itu juga sampoi kepadaku."'e' Ini telah

diriwayatkan oleh Muhammad bin Marwan As-Suda dari Al A'masy dari

Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (1047 dan l53l), An-Nasa'i
dalam pembahasan tentang Jum'at (1374), Al Baihaqi dalam kitab Al Kubra
pembahasan tentang Jum'at (3D48 dan 249)
Talchrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
Al Qadhi lyadh dalarn kitab Asy-Syifa bi Ta'rif Huquq Al Mushthafa Ql79),
Ibnu Al Jauzi dalam Hadils-hadils Moudhu' (l/303), Ibnu Al Jauzi berkata
*Hadits ini tidak shahitU pada sanadnya terdapat Muhammad bin Marwan"
statusnya trdak tsiqah. Ada yang berpendapat statusnya pendusta. Dan ada pula
yang mengatakan statusnya Matruk."

o x'r. t. o, l!.,rr c'r (#
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Abu Shalih, dari Abu Hurairah RA, ini adalah As-Suda Ash-Shaghir,

statusnya tidaktsiqah, ini bukan berasal dari hadits Al A'masy.

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la Al Maushili dalam kitab

Musnadrry4 dari Musa bin Muhammad bin Hibban, dari Abu Bakar Al
Hanafi, "Abdullah bin Nafi' bercerita kepada kami, Al 'Ala' bin

Abdunahman bercerita kepada kami, aku mendengar Al Hasan bin Ali
berkata, "Rasulullah SAW bersabdq

'i si#'ttE; GIK
'&&>;t"€tcLyt*;

uBershalanatlah kamu di rumahmu dan janganlah kamu menjadtlcannya

lruburan. Dan jangonlah kamu menjadikan rumahlru percyaan.

Bershalawat dan salamlah kamu lcepadaht, karena sesungguhnya

shalawat dan salammu sampai kepadoku."zea

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dalam kitab Sunormy4

bahwa Abdullah bin Hasan bin Hasan bin Ali bin Abu Thalib melihat

seorang laki-laki bolak-balik ke makam Rasulullah SAW, ia berkata

kepada orang itu, "Hai kamu, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda,

'# 1 * ti-.;t:ri'€J; rr"rJl | ) t+'d rrli*3 i
'&1,*"e<x-Ly

"Jonganlah lramu jadtknn rumohlu pernyaan. Bershalawatlah kamu

dimana saja kamu berada, karena sesungguhnya shalawatmu iru sampai

lrepadaku," engkau dan seseorang yang berada di Andalusia itu sama.

Makna hadits ini diriwayatkan dari AIi bin Al Husain Zainal
Abidin dari bapaknya, dari AIi bin Abu Thalib, disebutkan oleh Abu
Abdullah Muhammad bin Abdul Wahid Al Maqdisi Al Hafidr dalam

l<rtab Al Mulchtar karyanya yang merupakan sebuah kitab yang lebih

ze1 Abu Ya'la dalam Musnadnya (l2tl3l) (6761), disebutkan AI Haisami dalam
kitab Al Majna' Q1250), AI Haisami berkata "Diriwayatkan oleh Abu Ya'lq
dalam sanadnya terdapat Abdullah binNafi', statusnya dha'rf"

l) tat
ol. a.,)*

tt
.l

) c a a.
J,Jt . atL5''
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shahih dari kitab Shahih Imam Al Hakim. Disebutkan oleh Al Qadhi
Iyadh dari Al Hasan bin Ali, ia berkata" "Apabila engkau masuk, maka

ucapkanlah salam kepada Rasulullah SAW, karena sesungguhnya

Rasulullah SAW bersabda,

"ry'r* 1"d, t*t t:tti "€$ rtl+*r't t t+'o; rr':o!'t
o x) '. o. +!,, , 2,: ,,
fis c-- * f-\")-'.a

"Janganlah engkau jadikan rumahht sebagai (tempat) perayaan.

Janganlah engkau jadikan rumah kamu kuburan. Bershalav,atlah komu

kepadaht dimanapun kamu berada. Karena sesungguhnyo shalawot

lramu itu sampai kepadaht dimana saja knmu berada."2es

Yang menyebabkan kisah yang dinisbatkan kepada Imam Malik
itu adalah kisah yang tidak kuat adalah ucapan Imam Malik dalam kisah

tersebut, "Mengapa engkau palingkan wajahmu (Khalifah Abu Ja'far Al
Manshur) dari makam Rasulullah SAW, sedangkan ia adalah wasilahmu

dan wasilah bapahnu Adam hingga hari kiamat." Ucapan Imam Malik
itu hanya menunjukkan bahwa pada hari kiamat nanti manusia

bertawassul dengan syafa'at Rasulullah SAW, dan ini adalah benar

berdasarkan hadits-hadits yang mutawatir. Akan tetapi jika manusia

bertawassul dengan doa dan syafa'at Rasulullah SAW ketika beliau

Masih hidup, itu berarti meminta doa dan syafa'atnya. Perbandingan dari

kisah ini 
-jika 

kisah ini benar- meminta doa dan syafa'at kepadanya di
dunia disisi kuburnya. Sebagaimana diketahui bahwa perbuatan seperti

ini tidak pemah diperintatrkan Rasulullatr SAW, tidak pula disunnahkan

bagi umatrya. Tidak ada seorangpun dari kalangan para sahabat dan

tabi'in yang melakukannya, dan tidak pernatr dianggap mustahab oleh

seorangpun dari kalangan para imam, apakah itu Imam Malik ataupun

para imam lainnya. Lantas bagaimana mungkin ucapan seperti itu boleh

dinisbatkan kepada Imam Malik, suatu ucapan yang hanya diucapkan

oleh orang yang dungu, orang yang tidak tahu dalil-dalil syariat Islam

Al Qadhi Iyadh dalam kitab lsy-Syifa bi Ta'rif Huquq Al Mushthafa'Q|79 dan
80)
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dan hukum-hukum yang dalilnya diketahui secara syariat Islam, di

samping tingginya kedudukan Imam Malik serta semangatnya dalam

mengikuti Sunnah dan mencela bid'ah dan para pelakunya. Apakah ada

orang yang memerintatrkan atau mensyariatkan perbuatan seperti ini
selain pelaku bid'ah? Jika tidak ada pendapat Imam Malik yang

bertentangan dengan ini, maka dapat diketahui bahwa Imam Malik tidak

mengucapkan kata-kata seperti ini.

Kemudian dalam kisah tersebut Imam Malik berkata,

"Menghadaplah kepadanyq mintalah syafa'at dengannya, maka Allah
SWT akan memberikan syafa'at kepadamu." Meminta syafa'at kepadanya

menurut bahasa artinya meminta syafa'at kepada Rasulullah SAW

sebagaimana manusia meminta syafa'at kepadanya pada hari kiamat juga

sebagaimana para sahabatrrya meminta syafa'at dengannya. Di antaranya

hadits yang terdapat dalam kitab As-Sunan, bahwa seoran arab badui

berkata, "Wahai Rasulullah, jiwa-jiwa telah berusaha keras, keluarga

dalam keadaan lapar dan harta telah binasa, berdoalah kepada Allah SWT

untuk kami, kami meminta syafa'at dengan Allah SV/T kepadamu dan

kami meminta syafa'at denganmu kepada Allah SWT." Rasulullah SAW

bertasbih menyucikan Allah SWT, hingga para satrabatnya mengetatrui

hal itu seraya berkata kepada orang arab badui tersebut "Celakalatr

engkau, apakah engkau mengetahui apa yang engkau katakan? Perkara

Allah SWT lebih agung dari itu. Sesungguhnya syafa'at Allah SWT tidak

diminta dengan perantaraan salah seorang dari makhluk-Nya,"2e6 beliau

menyebutkan hadits tersebut selengkapnya.

Rasulullah SAW mengingkari ucapan orang arab badui tersebut,

"Kami meminta syafa'at dengan Allah SWT kepadamu," sebagaimana

yang diketahui bahwa seseorang tidak diingkari jika meminta dengan

Allah SWT atau bersumpah demi Allah SWT, akan tetapi yang diingkari

adalah bahwa Allah SWT meminta syafa'at kepada makhluk, oleh sebab

itu tidak diingkari ucapannya yang berbunyi, "Kami meminta syafa'at

296 Abu Daud dalam pembahasan tentangSwmah(4726)
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denganmu kepada Allah SWT," karena Allah SWT lah yang memberikan

syafa'at.

Andai kisah itu benar, mereka datang kepada Rasulullah SAW
karena memohon syafa'atnya, oleh sebab itu ia berkata di akhir kisah,

firman Allah SWT, "Sesungguhnya Jilcalau merelca ketilu menganiaya

dirinya datang kpadamu." (Qs. An-Nisaa' [4]: 64).

Jika disyariatkan bagi mereka agar meminta syafa'at dan

permohonan ampunan setelah Rasulullah SAW wafat, maka apabila

Rasulullah SAW. memperkenankan permohonan mereka maka mereka

diampuni. Permohonan ampunan (istighfar) Rasulullah SAW untuk

mereka berarti doa dan syafa'atnya agar Allah SWT memberikan

ampunan kepada mereka.

Jika kata istisyfa'berarti meminta syafa'at dari Rasulullah SAW,
maka kalimat yang harus diucapkan adalah, "Mintalah syafa'at

dengannya maka Allah SWT akan memberikan syafa'at kepadanya

untukmu," bukan kalima! "Maka Allah SWT akan memberikan syafa'at

kepadamu terhadapnya." Ungkapan seperti itu dapat dipahami. Bahasa

Rasulullah SAW dan seluruh ulama, "Si fulan memberikan syafa'at

kepada si fulan, maka si fulan itu diberi syafa'af'. Si pemberi syafa'at

yang memberikan syafa'at kepada orang yang diberi syafa'at dialah orang

yang dimintai syafa'at. Bukan orang yang meminta syafa'at kepada orang

Iain agar memberikan syafa'at kepadany4 orang tersebut bukanlah orang

yang disebut sebagai pemberi syafa'at. Nabi Muhammad SAW adalah

orang yang memberikan syafa'at bukan pemberi syafa'at yang meminta

syafa'at. Oleh sebab itu ia berucap dalam doany4 "Wahai Tuhanku,

berikanlah syafa'at kepadaku," maka Allah SWT memberikan syafa'at

kepadanya. Ia meminta kepada Allah SWT agar memberikan syafa'at

kepadanya, bukan agar memberikan syafa'at kepada orang yang meminta

syafa'atnya. Bagaimana mungkin ia mengucapkan, "Mintalah syafa'at

dengan Rasulullah, maka Allah SWT akan memberikan syafa'at

kepadamu." Meminta syafa'at doa dan permohonan ampunan dari

Rasulullah SAW setelah beliau wafat dilakukan di kuburnya, perbuatan

itu tidak disyariatkan menurut para ulama.
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Tidak seorangpun dari imam empat madzhab yang menyebutkan

hal itu, demikian juga dengan para sahabat mereka terdahulu. Yang

menyebutkan masalah itu hanyalah para ulama masa kini, mereka

menyebutkan kisatr dari Al 'Utbi, bahwa ia melihat seorang arab badui

datang ke kubur Rasulullah SAW, kemudian ia membaca ayat diatas.

Kemudian ia melihat dalam mimpinya bahwa Allah SWT mengampuni

dosanya. Ini tidak pernah disebutkan oleh seorangpun dari kalangan para

imam mujtahid madztrab yang diikuti, yang memberikan fatwa kepada

manusia dengan pendapat-pendapat mereka. Barangsiapa yang

menyebutkannya, maka ia tidak menyebutkannya dengan dalil yang

disyariatkan.

Sebagaimana diketahui bahwa jika memohon doa, syafa'at dan

istighfar kepada Rasulullah SAW, dilakukan di kubumya, jika itu
disyariatkan, maka pastilah para sahabat dan tabi'in lebih tahu dengan hal

itu, mereka lebih dahulu mengetahui hal itu daripada mereka. Pastilatr

para imam umat Islam menyebutkan inr. Alangkah indahnya ucapan

Imam Malik, "Generasi terakhir dari umat ini tidak akan baik melainkan

dengan sesuafu yang mampu memperbaiki generasi pertama". Dari sejak

masa awal dan pertengahan perjalanan umat ini, tidak ada di antara

mereka yang melakukan perbuatan itu.

Orang setangguh Imam Malilq bagaimana mungkin
mensyariatkan suatu perkara yang tidak pernah dinukil dari seorangpun

dari kalangan ulama Salal memerintahkan umat agar meminta doa,

syafa'at dan istighfar kepada para Nabi dan orang-orang shalih -setelah
mereka wafat-, dilakukan di kubur mereka. Sungguh itu adalah suatu

perbuatan yang tidak pernah dilakukan oleh seorangpun dari kalangan

ulama Salaf!

Akan tetapi kalimat yang terdapat dalam kisatr diatas sama seperti

kalimat yang digunakan masyarakat awam yang menggunakan kata

syafa'at berarti tawassul. Ada di antara mereka yang berkata, "Ya Allah,
kami meminta syafa'at kepadamu dengan si fulan dan fulan," artinya

bertawassul dengan orang tersebut. Mereka berkata tentang seseorang

yang dalam doanya bertawassul, apakah Nabi atau selain Nabi, "Si fulan

363



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

telah meminta syafa'at dengan fulan," tanpa diketahui apakah orang yang

dimintai syafa'at itu memberikan syafa'at atau tidak, mendoakannya atau

tidak, bahkan orang yang dimintai doa dan syafa'at itu sudah tidak ada,

tidak mendengar ucapannya dan tidak memberikan syafa'at kepadanya.

Ungkapan seperti itu bukanlah ciri khas bahasa Rasulullah SAW, pada

sahabatnya dan para ulama. Akan tetapi itu adalah bahasa arab bias4

karena makna kata istisyfa' itu adalah meminta syafa'at. Sedangkan asy-

syafr' adalah yang memberikan syafa'at kepada orang yang meminta

syafa'at. Ia memberikan tuntutan apa saja yang ia inginkan kepada orang

yang diminta, didoakan dan diberi syafa'at.

Sedangkan isttsyfa'(meminta syafa'at) dengan orang yang tidak

memberikan syafa'at kepada orang yang meminta, ia juga tidak

memintakan apa yang dibutuhkan oleh si peminta syafa'at bahkan

terkadang ia tidak mengetahui apa yang diminta oleh si peminta syafa'at,

maka itu tidak disebut istisyfa', baik menurut bahasa maupun ucapan

orang yang mengetahui apa yang ia katakan, itu berarti meminta dengan

perantaraan oftmg tersebut dan perantaraan doanya, itu tidak disebut

dengan meminta syafa'at lewat perantaraannya. Akan tetapi mereka

merubah bahasa -sebagaimana mereka telah merubah hukum syariat

Islam- mereka sebut itu dengan istilah meminta syafa'at, artinya meminta

lewat perantaraan orang yang memberi syafa'at, maka mereka

mengucapkan, "Mintalah syafa'at lewat perantaraanya, maka Allah SWT

akan memberikan syafa'at kepadamu," artinya memperkenankan doamu

dengan meminta pertolongannya. Ini menjelaskan bahwa kisah tersebut

dibuat oleh orang yang tidak mengetahui syariat dan bahasa. Kata-

katanya tidak berasal dari Imam Malik.

Ya" mungkin saja dasarnya shahih. Imam Malik melarang

mengangkat suara di dalam masjid Nabawi karena mengikuti Sunnah,

sebagaimana Umar melarang mengangkat suara di dalam masjid Nabawi,

dengan demikian maka Imam Malik memerintahkan apa yang

diperintahkan Allah SWT., seperti memuliakan dan menghormati

Rasulullah SAW. serta perkara lain yang layak bagi Imam Malik untuk

memerintahkannya.
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Barangsiapa yang tidak mengetahui bahasa para sahabat

Rasulullah SAW. yang mereka gunakan dalam percakapan antar mereka

dan pembicaraan mereka dengan Rasulullah SAW., serta kebiasaan

mereka dalam berbicara. Jika tidak mengetahui itu maka telah melakukan
penyimpangan kalimat dari tempat yang semestinya. Banyak di antara

manusia yang membuat suatu istilah berdasarkan istilah dan tradisi kaum

mereka dalam menggunakan istilah tersebu! kemudian kalimat-kalimat
tersebut ditemukan dalam firman Allah SWT atau sabda Rasul-Nya atau

ucapan para sahabat. Kemudian mereka menyangka bahwa maksud Allah
SWT, Rasul-Nya atau para sahabat dengan kalimat tersebut adalah sama

dengan maksud dan tujuan mereka menggunakannya dalam tradisi dan

istilah, sedangkan maksud Allah SWT, Rasul-Nya dan para satrabat

berbeda dengan itu.

Hal seperti itu terjadi di kalangan beberapa aliran, seperti para

ahli ilmu kalam, ulama fikih, pakar nahwu dan selainnya. Sedangkan

kelompok lain sengaja meletakkan kata Nabi dengan makna lain, berbeda

dengan makna yang ada pada umumnya, kemudian mereka mengucapkan

kata Nabi tersebut dengan malana menurut mereka, kemudian mereka

berkata, "Kami sama seperti para Nabi"! Ini ada dalam ucapan sebagian

besar para filosof, golongan Isma'iliyah dan yang semadzhab dengan

mereka seperti kaum atheis dan golongan tasawuf. Seperti menggunakan

kata al muhdats, al maWiluq dan al mashnu' berarti sesuatu yang

memiliki sebab, sedangkan menurut mereka berarti sesuatu yang kekal

abadi, tidak berawal dan tidak pula berakhir. Kemudian itu dinamakan

dengan al huduts adz-dzati, kemudian mereka berkat4 *Karni

mengatakan bahwa alam itu muhdats", maksud mereka alam itu kekal

abadi, tidak berawal dan tidak berakhir. Dapat diketahui bahwa kata al
muhdats dengan makna seperti itu bukanlah batrasa yang digunakan suatu

bangsa, Al Muhdats menurut maknanya adalah sesuatu yang ada padahal

sebelumnya tidak ada.

Demikian juga dengan kata malaikat, mereka menetapkan

maknanya adalah akal, jiwa dan kekuatan jiwa. Demikian juga dengan

kata jin dan syetan, menurut sebagian mereka itu berarti kekuatan jiwa.
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Kemudian mereka berkata, "Kami menetapkan makna malaikat jin dan

syetan itu berdasarkan apa yang telah diberitahukan oleh para Nabi dan

ditetapkan oleh orang banyak." Barangsiapa yang mengetahui maksud

para Nabi, maka pastilah ia mengetahui bahwa makna kata-kata tersebut

bukanlah seperti itu, sebagaimana diketahui apa yang mereka maksud

dengan istilah akal pertama (al 'aql al av,wa[), menurut mereka itu sama

dengan tuhan semesta alam, kekal abadi selama-lamanya, akal pertama

itu menciptakan segala sesuatu selain dirinya. Atau dengan istilah lain,

lewat perantaraannya terjadilah segala sesuatu selainnya. Sedangkan akal

aktif (al 'aql al fa'al) menurut mereka, dari akal aktif itulah munculnya

segala sesuatu yang berada di bawatr rembulan. Dapat diketahui secara

pasti dari agama para Nabi bahwa tidak ada satu malaikatpun menurut

mereka yang memiliki segala sesuatu selain Allah SWT, tidak pula

memiliki segala sesuahr yang berada di bawah rembulan, dan malaikat itu

tidak pula kekal abadi selamanya.

Sebagaimana diketahui bahwa hadits yang berbunyi, "Yang

Wrtamo diciptakmt Allah SWT adalah akal," itu adalah hadits yang batil,

tidak benar berasal dari Rasulullah SAW, jika hadits itu benar pun pasti

menjadi argumentasi terhadap pendapat mereka sendiri, karena hadits

tersebut berbunyi, "Yong pertama diciptakan Allah SW adalah aka?'

Y;ata mvwal berbaris nashab lcarenazhod.*Allah berkata kepada alal itu,

"Menghadaplahl" maka akal itu menghadap. Kemudian Allah berkata
"Membelakanglah," kemudian akal itu membelakang. Allah SWT

berkata, "Demi keagungan-Ku, tidaHah aht ciptakon makhluk yang

lebih mulia daripada engkou- Alat mengambtl denganmu dan Aht
memberi denganmu. Karenamulah balasan dan korenamu pula

huhtman."2e Diriwayatkan juga, "Ketika Allah SWT menciptakan akal."

Jika hadits tersebut benar, maka maknanya adalah Allah SWT berbicara

kepada akal pada masa awal penciptaannya. Akal itu diciptakan sebelum

297 Lth. Al Maqashid Al Hasanah (ll8), Kasyf Al Khafa' (1D36).lmam Al Iraqi
memberikan komentar dalam takhrij hadits lhya' Ulumiddin (1199),

"Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam k;izb Al Ausath dari hadits Abu
Umamatr dan Abu Nu'aim, dari hadits Aisyah dengan dua sanad yang dha'tf."
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yang lain. Empat perkara di atas terwujud karena adanya akal, bukan

karena makhluk yang lain.

Akal menurut bahasa adalah bentuk mashdw darirt'il ftata kerja)
'aqala, ya'qilu, 'aqlan, maksudnya adalah kekuatan yang digunakan

untuk berfikir. Segala macam ilmu dan amal terlaksana karena adanya

akal. Menurut bahas4 akal tidak difahami sebagai sesuatu yang berdiri

sendiri, dan akan tidak mungkin dipatrami seperti itu. Telah kami
jelaskan di beberapa tempat lain tentang kerusakan atas apa yang mereka

sebutkan menurut akal secara jelas. Sedangkan apa yang mereka

sebutkan tentang makhluk-makhluk yang berdiri sendiri, semua itu
berakhir pada penetapan jiwa yang berpisah dari badan disebabkan

kematian, kepada penetapan sesuatu yang terpisah dari jiwa seperti akal.

Itulah akhir dari apa yang mereka tetapkan dalam masalatr ini.

Maksudnya, banyak dari firman Allah SWT dan sabda Rasul-Nya
yang digunakan oleh orang{rang yang berasal dari suatu aliran, mereka

mengartikan menurut kemauan mereka, bukan maksud yang diinginkan

Allah SWT dan Rasul-Nya, sebagaimana yang ada dalam ucapan Penulis

kitab-kitab yang mengandung pemahaman tersebut seperti yang mereka

sebutkan tentang Al-Lauh Al Mahfuzh mereka artikan sebagai An-Nafs Al
Falakiyah,kata Al Qalam mereka artikan sebagai akal pertama (Al Aql Al
Awwat).Kata al malalatt, al jabarut dan al malak mereka artikan sebagai

ungkapan tentang nafsu dan akal. Kata syafa'at mereka artikan sebagai

suatu limpahan karunia dari sang pemberi syafa'at kepada orang yang

meminta syafa'at, meskipun sang pemberi syafa'at itu tidak mengetatrui

bahwa ia dimintai syafa'at. Aliran seperti ini adalah aliran Ibnu Sina,

sebagaimana yang telatr dijelaskan dengan panjang lebar di tempat lain.

Maksudnya disini adalah menyebutkan sesuatu yang terjadi

karena tidak memahami bahasa Rasulullatr SAW. Seperti kzta al qadim,

berbeda makna antara yang terdapat dalam hadits dengan yang terdapat

dalam Al Qur'an, seperti firman-Nya;"Sehingga (setelah dia sampai ke

manzilah yang terakhi) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang

fza." (Qs. Yaasiin [36]:39).
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Allah SWT berfirman tentang saudara-saudara Nabi Yusuf AS,

"Demt Allah, Sesungguhnya l<amu Masih dalam lrel<eliruanmu yang

dahulu;' (Qs. Yusuf ll2],: 95)

Dan firman-Nyu, "Ibrahim berlcata, 'Malca Apakah kamu telah

memperhatikan apa yang selalu kamu sembah. Kamu dan nenek moyang

lramu yang dahulu?" (Qs. Asy-Sytu' araa' [26]: 7 5 -7 6)

Al qadim menurut ulama ilmu kalam adalah ungkapan tentang

sesuatu yang kekal abadi, keberadaannya tidak didahului suatu benda lain

yang ada sebelumnya, meskipun tidak didahului dengan ketiadaannya,

mereka menjadikannya sebagai majaz. Kata al muhdats menurut bahasa

Al Qur'an sama dengan kataal qadim dalam Al Qw'an.
Demikian juga dengan kata al kalimah dalam Al Qur'an dan hadits serta

seluruh bahasa Arab. Makna kata al kolimah adalah kalimat yang

sempurna, seperti sabda Rasulullatr SAW.

ptr.st ,f g# pfirr Se 9tl=2* ,#'St A y:+ )W
*At:, o4,P|*t ot;.:.

"Dua kalimat yang disukai AUah SW Yang Maha Pengasih. Rtngan di
lidah dan berat di timbangan: 'Subhanallah wa bihamdihi subhanallah

al 'adzhim' (Maha Suci Allah dan dengan pujian-Nya, Malra Suci Allah
SWT Yang Maho Agrrrg).""'

SaMa Rasulullah SAW,

Jlq 1i,' Y,, t, ;Ak \i # -t"+{ }At Qv *s b*i
a.

"Kalimat yang paling benar diucapkan seorang penyair adalah kalimat

Labid,"Segala sesuatu selain Allah SWT adalah batil."2e

zel Al Bukhari dalam pembahasan tentang doa-doa (6406), Muslim dalam
pembahasan tentang &ikr dan doa (31D694), At-Tirmidzi dalam pembahasan
tentang doa-doa (3467),Ibnu Majatr dalam pembahasan tentang adab (3806),
Ahmad Q1232), semua mereka meriwayatkan dari Abu Hurairah RA.

2:'e Al Bulfiari dalam pembahasan tentang kele,mbutan hati (6489), Muslim dalam
pembatrasan tentang Sya'tr Q256), At-Tirmidzi dalam pembatrasan tentang
adab (2849) dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang adab (3757), mereka
semua meriwayatkan dari Abu Hurairah RA.
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Di antaranya adalah firman Allah SWT, "Alangkahjelelorya kata-

kata yang lrcluar dari mulut merelra; mereka tidak mengatalcan (sesuatu)

lrecuali dusta;'(Qs.Al Kahfi [8]: 5)

Firman-Ny 4 " Katakanlah : " Hai ahli Kitab, Marilah (berpe gang)

lrepada suatu kalimat (lretetapan) yang tidak ada perselisihan antara

lrami dan kamtl" (Qs. Aali 'Imraan [3]: 6a)

Dan firman-Nya; "Dan Allah menjadtkan senrcm orang-or(mg

lrafir hulah yang rendah. Dan lcolimat Allah lrulah yang tinggi." (Qs. At-
Taubah [9]: a0)

Dan ayat-ayat lain yang seperti itu. Tidak ada kata al lalam
dalam bahasa Arab melainkan mempunyai arti seperti ini.

Para atrli ilmu Nahwu membuat istilah, mereka menyebut lsz itu
satu, sedangkan f7 dan huruf adalah kalimat. Sebagian mereka

berpendapat terkadang al kalimah itu berarti kalam ftalimat). Orang

yang telah terbiasa memahami itu menyangka bahwa itu adalah bahasa

yang digunakan orang-orang Arab.

Demikian juga dengan kata Dzawi Al Arlum yang terdapat dalam

Al Qur'an dan Sunnah, maksudnya adalah kerabat dari pihak kedua orang

tua, termasuk dalamnya Al Ashabah dan Dzawi Al fit'udh (ahli waris).

Meskipun kata tersebut juga mencakup orang-omng yang mewarisi dan

bukan golongan Al 'Ashabah dan Dzmvi Al fur'udh. Kemudian istilah itu
digunakan dalam istilah para ulama fiqih, dijadikan sebagai nama bagi

mereka, bukan untuk selain mereka. Orang yang tidak mengetahui itu
menyangka batrwa itulah makna katz dzawi al arham yang terdapat

dalam Al Qur'an" hadits dan ucapan para sahabat padahal masih banyak

makna lain dari kata tersebut.

Kata at-tawassul dan Al Isttsyfa' serta kata yang lain, di
dalamnya terjadi perubahan bahasa dari yang digunakan Rasulullah SAW
dan para sahabatnya. Hal itu menyebabkan terjadinya kekeliruan dalam

urusan agama dan bahasa mereka. Pengetahuan terhadap semua itu
membutuhkan nukilan yang dapat dipercaya dan perbandingan makna

yang benar. Berita yang dinukil dari ulama Salaf membutuhkan

pengetahuan agar kata tersebut tepat dan maknanya benar, demikian juga
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dengan sesuatu yang dinukil dari Allah SWT dan Rasul-Nya inilah yang

terkait dengan kisah ini.

Teks-teks Al Qur'an dan Sunnah jelas bahwa Allah SWT
memerintahkan kita agar kita bershalawat dan salam kepada Rasulullah

SAW di setiap tempat. Itulah yang disepakati umat Islam. Dan itu pulalah

keinginan dan harapan kita dalam sebuah hadits shahih bahwa kita
memohon kepada Allah SWT. Agar Ia memberikan Wasilah dan

keutamaan kepada Rasulullah SAW, semoga Allah SWT membangkitkan

Rasulullah SAW di tempat yang terpuji yang telah Ia janjikan."3m

Wasilah yang disyariatkan bagi kita untuk dimohonkan kepada

Allah SWT sebagaimana disyariatkan bagi kita agar bershalawat dan

mengucapkan salam, itulah hak Rasulullah SAW. Sedangkan Al Wasilah

yang diperintahkan Allah SWT agar kita cari adalah mendekatkan diri
kepada-Nya dengan menaati-Nya. Dalam perkara itu termasuk segala

perintatr yang diperintahkan Allah SWT dan Rasul-Nya kepada kita.

Tidak ada jalan bagi kita menuju wasilah itu selain dengan mengikuti
Rasulullah SAW dengan beriman dan taat kepadanya, itulah tawassul

yang diwajibkan bagi setiap orang.

Adapun tawassul dengan doa dan syafa'at Rasulullah SAW -
sebagaimana yang dimohonkan manusia pada hari kiamat agar

memberikan syafa'at kepada mereka. Sebagaimana para sahabat

bertawassul dengan syafa'atrya pada saat meminta hujan dan sebagainya.

Seperti tawassul orang buta dengan doa Rasulullah SAW sehingga Allatl
SWT mengembalikan penglihatannya dengan doa dan syafa'atnya- ini
adalatr jenis ketiga dari perkara terkabulnya doa dan syafa'at Rasulullah

SAW karena kemuliaannya. Barangsiapa yang diberi syafa'at dan

didoakan Rasulullah SAW, maka itu berbeda dengan orang yang tidak
didoakan dan tidak diberi syafa'at olehnya.

Akan tetapi sebagian orang menyangka bahwa tawassul para

sahabat dengan Rasulullah SAW maknanya adalah mereka bersumpah

demi Rasulullah SAW dan berdoa kepadanya. Mereka menyangka bahwa

3fl'
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perbuatan seperti itu disyariatkan bagi setiap orang, baik ketika

Rasulullah SAW masih hidup ataupun setelah ia wafat, mereka

menyangka bahwa perbuatan itu disyariatkan terhadap para Nabi dan

malaikat, bahkan terhadap orang-orang shalih dan orang-orang yang

dianggap baik, meskipun sebenarnya ia tidak baik.

Tidak ada satu haditspun dalam hadits-hadits marfu' tentang

masalatr itu, baik dalam kitab Shahth Al Bukhwi dan Muslim, maupun

dalam kitab-kitab As-Sunan dan Al Masanid yang dijadikan pegangan,

seperti Musnad Imam Ahmad dan selainnya- hanya saja terdapat dalam

kitab-kitab yang diketahui bahwa didalamnya terdapat banyak hadits-

hadits maudhu' dan dusta yang dibuat oleh para pendusta. Berbeda

dengan orang yang terkadang keliru dalam masalah hadits dan tidak

sengaja berdusta, maka mereka itu, terdapat riwayat dari mereka dalam

kitab-kitab As-Sunan, Musnad Imam Ahmad dan selainnya. Berbeda

dengan orang yang sengaja berdusta, sesungguhnya Imam Ahmad dalam

Y,ttab Musnadnya tidak meriwayatkan hadits dari seoranglrun dari

mereka.

Oleh sebab itu Al Hafiztr Abu Al'Ala'Al Hamadani dan Syaikh

Abu Al Faraj bin Al Jauzi berbeda pendapat apakah dalam kjtab Musnad

Ahmad itu terdapat hadits Maudhu'? Al Hafizh Abu Al 'Ala' tidak setuju

bahwa dalam kitab Musnad Ahmad itu terdapat hadits Maudhu', akan

tetapi Abu Al Faraj menyatakan itu dan menjelaskan batrwa dalam kitab

Musnad Imam Ahmad terdapat beberapa hadits yang diketahui bahwa itu

adalah batil. Antara kedua pendapat tersebut tidak saling menafikan.

Karena Maudhu'menurut istilah Abu AI Faraj adalatr ada dalil lain yang

menyatakannya sebagai sesuatu yang batil, meskipun orang yang

menceritakannya tidak sengaja berdusta akan tetapi hanya sekadar

keliru. Oleh sebab itu Abu Al Faraj meriwayatkan dalam kitabnya yang

berjudul Al Maudhu'ar banyak hadits seperti ini. Banyak ulama yang

berbeda pendapat dengannya, mereka berpendapat bahwa tidaklah setiap

ada dalil lain yang menyatakan bahwa hadits tersebut batil maka itu
disebut hadits Maudhu', bahkan mereka menyebutkan benamya sebagian

dari hadits-hadits tersebut akan tetapi sebagian besar yang disebutkan
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oleh Abu Al Faraj dalam kttab Al Maudhu'at adalah batil berdasarkan

kesepakatan ulama.

Sedangkan Al Hafizh Abu Al 'Ala' dan ulama lain yang

sependapat dengannya berpendapat bahwa Maudhu' itu adalah hadits

yang dibuat-buat, pelakunya sengaja berdusta, dan dusta itujarang sekali

dilakukan orang-orang yang hidup pada masa Salaf. Sedangkan para

sahabat, tidak ada di antara mereka yang sengaja berdusta

alhamdulillah- terhadap Rasulullah SAW, tidak ada di antara mereka

yang melakukan bid'ah seperti bid'ah yang dilakukan oleh orang-orang

Khawarij, Rafidhah, Qadariyah dan Murji'ah, tidak ada seorangpun dari

mereka yang menganut aliran-aliran tersebut.

Tidak ada di antara mereka yang berkata, "Khidhir datang

kepadaku," karena sesungguhnya Khidir yang bertemu dengan Nabi

Musa AS telah meninggal dunia, sebagaimana yang telah dijelaskan di

beberapa tempat. Khidhir yang seringkali datang kepada manusia itu

adalah jin yang berbentuk manusia atau manusia itu berdusta. Tidak

mungkin malaikat berkata, "Aku adalah Khidhir," karena malaikat tidak

berdusta, yang berdusta hanyalah jin dan manusia. Aku tahu dari orang

yang didatangi Khidhir, ia adalah jin. Terlalu panjang lebar untuk

disebutkan di tempat ini. Para sahabat lebih tahu sehingga kesamaran itu

tidak menimpa mereka. Tidak ada di antara mereka yang dibawa jin ke

Mekkah, kemudian dibawa ke Arafah untuk wukuf di sana, sebagaimana

yang dilakukan jin terhadap orang-orang bodoh, ahli ibadah dan selain

mereka. Tidak ada di antara mereka yang menerima harta curian jin dan

makanan manusia. Orang-orang menyangka batrwa itu adalah karomah,

sebagaimana yang telah disebutkan panjang lebar di beberapa tempat.

Sedangkan para tabi'in, tidak ada tabi'in yang diketahui sengaja

berdusta, tabi'in kota Mek*ah, Madinah, Syam dan Bashrah. Berbeda

dengan Syi'ah, sesungguhnya dusta itu biasa bagi mereka, kemudian

dalam beberapa kelompok setelah mereka. Adapun keliru, tidak ada

orang yang bebas dari kekeliruan, bahkan para sahabat terkadang keliru,

apalagi orang setelah mereka. Oleh sebab itu dalam kitab shahih terdapat

kumpulan hadits-hadits yang diketahui bahwa hadits tersebut keliru,
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meskipun seluruh matan Shahih Al BuHtari dan Muslim sebagaimana

diketahui adalah benar. Al Hafizh Abu Al 'Ala' tahu batrwa itu adalah

kekeliruan, sedangkan Imam Ahmad sendiri telah menjelaskan itu, beliau

menjelaskan bahwa ia meriwayatkan hadits-hadits tersebut untuk

diketahui. Berbeda jika periwayatnya sengaja berdusta. Oleh sebab itu
Imam Ahmad membersihkan kitab Musnadnya dari hadits-hadits

sekelompok orang yang meriwayatkan hadits dalam kitab Sunan, seperti

karya Abu Daud dan At-Tirmi&i. Seperti Katsir bin Abdullatr bin'Amr
bin 'Auf Al Muzani, dari bapaknya dari kakeknya. Meskipun Abu Daud

meriwayatkan sebagiannya dalam kitab Sunan karyanya. Syarat Imam

Ahmad dalam kitab Musnad karyanya lebih baik daripada syarat Abu
Daud dalam krtzb Swan karyanya.

Maksudnya, hadits-hadits yang diriwayatkan dalam masalah

tersebut dan yang sejenis dengannya, dari hadits-hadif ghorib dan

munlror, bahkan mantdhu', yang diriwayatkan oleh orang-orang yang

mengumpulkan hadif-hadits tentang keutamaan-keutamaan, manaqib

dan untuk memperbanyak saja. Sebagaimana yang terdapat dalam kitab-
kitab tentang keutamaan waktu, keutamaan ibadah, keutamaan para Nabi
dan sahabat keutamaan tempat dan sejenisnya. Dalam pembahasan-

pembahasan seperti ini terdapat hadits-hadits shahih, hasan, dha'rt dusta

dan maudhz'. Hadits-hadits dha'if yang tidak shahih dan bukan pula

hasan tidak dapat dijadikan sebagai pedoman dalam hukum syariat Islam.

Akan tetapi Imam Ahmad bin Hanbal dan ulama lainnya

memperbolehkan seseorang meriwayatkan hadits dho'if dalam masalah

fadha'il (keutamaan) suatu amal, selama diketahui bahwa ada hadits

shahih yang menguatkan amal tersebut. Jika tidak ada, maka itu adalatr

dusta.

Demikian juga dengan suatu amal yang diketatrui bahwa amal

tersebut disyariatkan dengan dalil yang syar'i, kemudian terdapat riwayat
hadits tentang keutamaannya dan hadis tersebut bukan dusta, maka

balasan pahalanya benar. Tidak seorangpun dari para imam berpendapat

bahwa suatu amal menjadi wajib atau mustahab dengan hadits dha'if.
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Barangsiapa yang berpendapat seperti itu maka telah bertentangan

dengan ljma'.
Demikian juga tidak boleh mengharamkan sesuatu kecuali

dengan dalil syar'i. Akan tetapi jika telah diketahui bahwa sesuatu

tersebut hukumnya haram, terdapat riwayat hadits tentang ancaman bagi

pelakunya, dan hadits tersebut bukan dusta, maka hadits tersebut boleh

diriwayatkan. Boleh diriwayatkan untuk memberikan motivasi beramal

(at-targhtb) dan ancaman (at-tarhib), selama tidak diketahui bahwa

hadits tersebut dusta. Akan tetapi sebagaimana yang diketahui bahwa

Allah SWT memberikan motivasi atau menyebutkan ancaman dengan

dalil lain, bukan hadits yang statusnya tidak diketahui (al majhul).

Kisah-kisah Israiliyyat boleh diriwayatkan sebagai motivasi

beramal (at-targhib) dan ancaman (at-tarhi'D) selama tidak diketahui

bahwa kisatr tersebut adalah kisah dusta. Sebagaimana diketahui bahwa

Allah SWT memberikan perintah dan larangan dalam syariat agama kita.

Adapun menetapkan suatu hukum dengan sekadar adanya kisah

Isra'iliyat yang tidak kuat, maka tidak ada seorang ulamapun yang

menyebutkan seperti itu, tidak Imam Ahmad dan tidak pula para imam

yang lain, mereka tidak berpedoman kepada hadits-hadits seperti itu

dalam menetapkan hukum syari'at Islam.

Barangsiapa yang menukil dari Imam Ahmad bahwa beliau

berhujjah dengan hadits dha'if yang tidak shahih dan tidak pula hasan,

maka ia telah keliru. Karena menurut Imam Ahmad bin Hanbal dan para

ulama sebelum beliau bahwa hadits itu terbagi kepada dua jenis; hadits

shahih dan hadits dha'if. Dan hadits itu menurut mereka terbagi kepada

dua jenis; dha'if matruk yang tidak dapat dijadikan huijah dan dha'if
hasan. Sebagaimana lemahnya manusia disebabkan suatu penyakit itu
terbagi kepada penyakit yang menakutkan sehingga orang yang

menderita penyakit tersebut tidak boleh menyumbangkan hartanya, dan

ada pula penyakit ringan yang tidak menyebabkan larangan apa-apa bagi

pengidapnya.

Orang pertama yang membagi hadits kepada tiga jenis -shahih,
hasan dan dha'if- adalah Abu Isa At-Tirmidzi dalam kitab Jami' At-
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Tirmidzi. Hadits hasan menurut Imam At-Tirmidzi adalah hadis yang

jalur periwayatawrya banyak dan tidak ada di antara para periwayafriya

itu yang statusnya sebagai tertuduh berdusta atau bersifat sya&. Hadits

seperti ini disebutkan Imam Ahmad sebagai hadits dha'if akan tetapi

dapat dijadikan huljah. Oleh sebab itu Imam Ahmad memberikan contoh

hadits dha'if yang dapat dijadiY,an hujjah adalah hadits Amr bin Syu'aib,

hadits Ibrahim Al Hajari dan sejenisnya. Masalah ini akan dibahas

panjang lebar pada tempatrya.

Hadits-hadits yang diriwayatkan dalam masalah ini *erdoa
dengan perantaraan makhluk- adalah hadits-hadits dha'if yang sangat

lemah, bahkan ada yang maudhu'. Tidak ada seorang imampun yang

menjadikannya sebagai hujjah dan tidak dapat dijadikan sandaran hukurn,

seperti hadits yang diriwayatkan dari Abdul Malik bin Harun bin
'Antarah, dari bapakny4 dari kakeknya, batrwa Abu Bakar Ash-Shiddiq

RA. datang kepada Rasulullah SAW seraya berkata, "Aku belajar Al
Qur'an, akan tetapi ia terlepas dariku." Rasulullah SAW berkata

kepadanya, "Ucapkanlatr, 'Ya Allah, aku memohon kepadamu dengan

Muhammad Nabi-Mu, dengan Ibrahim kekasih-Mu, dengan Musa orang

yang Engkau selamatkan, dengan Isa, roh dan firman-Mu, dengan Taurat

Nabi Musa AS, dengan Injil Nabi Isa AS, dengan Zabtx Nabi Daud AS,

dengan Furqan (Al Qur'an) Nabi Muhammad SAW, dengan segala

wahyu yang telah Engkau dan takdir yang telah Engkau

letapkan," dan seterusnya.

Hadits ini disebutkan oleh Razin bin Mu'awiyah Al Abdari dalam

l<itab Jami'nya. Dinukil oleh Ibnu Al Atsir dalam Jami'Al Ushul, al<an

tetapi beliau tidak menyebutkan tempat asalny4 mereka berdua tidak

menyebutkan dari kitab apa hadits tersebut berasal. Akan tetapi ia
meriwayatkannya dari orang-orang yang menyusun kitab amalan siang

malam, seperti Ibnu As-Sinni dan Abu Nu'aim. Kitab-kitab seperti itu
banyak memuat hadits-hadits maudhu' yang tidak boleh dijadikan

sebagai pegangan dalam syariat Islam menurut kesepakatan ulama.

Abu Asy-Syaikh Al Ashbahani meriwayatkannya dalam kitab

Fadha'il Al A'mal, dalam kitab ini terdapat banyak hadits-hadits dusta
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dan maudhz'. Diriwayatkan oleh Abu Musa Al Madini dari hadits Zaid

bin Al Hubab, dari Abdul Malik bin Harun bin'Antarah, ia berkata, "lni
adalah hadits hasan meskipun tidak bersambung (sanadnya)." Abu Musa

berkata, "Diriwayatkan oleh Muhriz bin Hisyam dari Abdul Malik, dari

bapaknya dari kakeknya dari Abu Bakar Ash-Shiddiq RA. Status Abu Al
Malik dalam periwayatan hadits tidak kuat. Ia tinggal di Rayy, bapak dan

kakeknya adalah orang yang terpercaya (tsiqah) dalam periwayatan

hadits.

Menurutku, Abdul Malik bin Harun bin 'Antarah adalah

tergolong pendusta. Yahya bin Ma'in berkata, "Dia adalah seorang

pendusta." As-Sa'di berkata, "Dia itu dajjal pendusta." Abu Hatim bin

Hibban berkata, "Ia membuat-buat hadits". An-Nasa'i berkata, "Matru?'.
Imam Al Bukhari berkata, *Munkar al hadits." Ahmad bin Hanbal

berkata, "Dha'if." Ibnu 'Adi berkata, "Ia meriwayatkan hadits-hadits

yang tidak diriwayatkan orang lain." Ad-Daruquthni berkata, "Dia dan

bapaknya dha'if" Al Hakim berkata dalam krt^b Al Madkhal, "Abdul
Malik bin Harun bin 'Antarah Asy-Syaibani meriwayatkan hadits-hadits

maudhu'dari bapaknya." Disebutkan Abu Al Faraj Ibnu Al Jauzi dalam

kitab Al Maudhu'at.3ol Al Hafizh Abu Musa berkata, "Hadits itu

mtmqathi'." maksudnya, walaupun para periwayatnya adalah orang-

orang yang terpercaya, akan tetapi sanadnya Munqathi'.

Abdul Malik meriwayatkan hadits-hadits lain yang sirma dengan

hadits ini, tentang permohonan Ahli Kitab dengan perantaraan Rasulullah

SAW. -akan disebutkan selanjutnya-. Ia bertentangan dengan nukilan

umum para ahli tafsir dan ahli sejarah Nabi serta isi kandungan Al

Qur'an. Itu menunjukkan apa yang dikatakan para ulama dalam masalah

ini bahwa hadirc tersebut adalah hadits Matruk, apakah disebabkan ia

sengaja berdusta adalah hafalannya jelek. Jelaslah bahwa hadits tersebut

tidak dapat dijadikan dalam, baik dalam masalah ini ataupun dalam

masalah itu. Demikian juga dengan hadits yang diriwayatkan oleh

Abdunahman bin Zaid bin Aslam dari bapaknya, dari kakeknya, dari
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Umar bin Al Khaththab, hadits Marfu', Mauquf padanya, "Ketika Nabi

Adam AS melakukan dosa, ia berkata, "Ya Tuhan, aku meminta demi

Muhammad, ampunilah aku." Tuhan berkata, "Bagaimana engkau

mengenal Muhammad?" Nabi Adam AS menjawab, "Ketika Engkau

menciptakan aku dengan tangan-Mu, engkau tiupkan padaku Roh-Mu,

aku angkat kepalaku, maka aku lihat di atas tiang 'Arsy tertulis, 'Tiada

tuhan selain Allah, Muhammad utusan Allah', maka aku tahu bahwa

engkau tidak menambahkan nama lain kepada nama-Mu melainkan ia

adalah makhluk yang paling Engkau cintai." Tuhan berkata, "Engkau

benar wahai Adam, kalaulah bukan learena Muhammad, maka Aku tidak
akan menciptakanmu." Hadits ini diriwayatkan Al Hakim dalam l<rtab Al
Mustadrak karyany4 dari hadits Abdullah bin Muslim Al Fihri, dari

Ismail bin Salamah. Al Hakim berkata, *Itu adalah hadits Abdurrahman

pertama yang kusebutkan dalam kitab ini." Al Hakim juga berkata,

"Hadits ini shahih."3o2 Diriwayatkan oleh Syaikh Abu Bakar Al Ajiri
dalam kitab Asy-Syari'ah, mauqufkepada I-Imar, dari hadits Abdullah bin
Isma'il bin Abu Maryam, dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, hadits

mauquf. Diriwayatkan juga oleh Al Ajiri dari jalur lain, dari hadis
Abdunahman bin Abu Az-Zinad, dari bapaknya, mauquf kepadanya, ia

berkata, "Harun bin Yusuf At-Tajir bercerita kepada kami, Abu Marwan

Al Utsmani bercerita kepada kami, Abu Utsman bin Khalid bercerita

kepadaku, dari Abdurrahman bin Abu Az-Zinad, dari bapaknya, bahwa ia

berkata, "Kata-kata yang menyebabkan Allah SWT menerima taubat

Adam adalah, Adam berkata, "Ya Allah, aku memohon kepadamu

dengan hak Muhammad terhadapmu." Allah SWT berkata, "Apa yang

engkau ketahui tentang Muhammad? " Adam menjawab, 'Ya Tuhan, aku

angkat kepalaku, aku lihat tertulis di atas singgasana ('Arsy)-Mu 'Tiada

3oz Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak danAt-Taritrh Ql6l5),Al Hakim berkata,
"Hadits ini sanadnya shahih." Akan tetapi Imam Adz-Dzahabi menyatakan,
'Hadits im maudhu'. Status Abdunahman dalam periwayatan hadits adalah
dhoif)'
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tuhan selain Allah, Muhammad utusan Allah,' maka aku tahu bahwa ia

adalah makhluk ciptaan-Mu yang paling mulia."303

Menurutku, riwayat AI Hakim terhadap hadits ini termasuk

masalah yang diingkari. Karena ia sendiri berkata dalam krtab Al
Madkhal Ila Ma'rifut Ash-Shahih min As-Saqtm bahwa Abdurrahman bin

Zaid bin Aslam meriwayatkan hadits-h adits maudhu' dari bapaknya. Bagi

orang yang memahaminya mengerti bahwa maksud Al Hakim adalah

hadits tersebut.

Menurutku, status Abdunahman bin Zaid bin Aslam adalah

dha' if berdasarkan kesepakatan mereka, ia banyak melakukan kekeliruan.

Ahmad bin Hanbal, Abu Zur'ah, Abu Hatim, An-Nasa'i, Ad-Daruquthni

dan selain mereka menyatakan bahwa statusnya dha'if. Abu Hatim bin

Hibban berkata, "Ia membolak-balik hadits-hadits, karena ia tidak tahu,

sehingga itu banyak terjadi dalam hadits-hadits riwayatnya. Hadits

Mursal dijadikan hadits Mmfu', hadits mauquf dijadikan hadits musnad,

oleh sebab itu ia berhak untuk ditinggalkan."

Adapun sikap Al Hakim yang menyatakan bahwa hadits seperti

ini adalah hadits shahih, itu termasuk sesuatu yang diingkari para ulama

hadits terhadap Al Hakim. Mereka berkata, "Al Hakim menyatakan

shahih beberapa hadits yang sebenamya maudhu'bahkan dusta menurut

para ulama hadits lain. sebagaimana ia menyatakan shahihnya hadits

Zuraib bin Bartsmali, sebuah hadits yang menyebutkan tentang wasiat Al
Masih, itu adalah hadits dusta berdasarkan kesepakatan para ulama

hadis, sebagaimana yang dijelaskan oleh Al Baihaqi, Ibnu Al Jauzi dan

selain mereka berdua. Demikian juga dengan hadits-hadits lain dalam

kitAb Al Mustadrak karya Al Hakim, ia menyatakan hadits tersebut

shahih, padahal menurut ulama hadits yang lain hadits tersebut adalah

hadits maudhu'. Ada juga hadits mauquf yang dinyatakannya sebagai

hadits marfu'. Oleh sebab itu para ulama hadits tidak berpedoman hanya

kepada pernyataan shahih yang dinyatakan oleh Al Hakim, meskipun

303 Abu Bakar Al Ajiri dalam kitab Asy-Syari'ah, hal- 427 Bab: firman Allah
SWT; "1{a rafa'na laka dzilqak" Tahqiq: Dar Al Kuhrb Al 'ILniah, Beirut,
Lebanon, cet. l, 1403W I 983M.
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sebagian besar yang dinyatakannya shahih ternyata memang hadits

shahih. Akan tetapi status beliau dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim
seperti seorang periwayat yang terpercaya (tsiqah), akan tetapi banyak

keliru, meskipun ia seringkali benar. Di antara orang-orang yang

melakukan tashhih hadits, tidak ada yang tashhrftnya lebih dha'if
daripada Al Hakim. Berbeda dengan Abu Hatim bin Hibban Al Basti,

tashhih hadits yang ia lakukan diatas tashhih yang dilakukan oleh Al
Hakim. Demikian juga dengan tashhth yang dilakukan oleh At-Tirmi&i,
Ad-Daruquthni, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Mandah dan selain mereka yang

melakukan tashhih hadits. Meskipun pada sebagian yang mereka nukil
itu terdapat perbedaan pendapat, akan tetapi mereka lebih kuat daripada

Al Hakim. Akan tetapi tashhih mereka tidak mencapai derajat tashhih

yang dilakukan oleh Imam Muslim. Dan tashhih Imam Muslim tidak
mencapai tashhih yang dilakukan oleh Imam Al Buktrari. Bahkan kitab

Shahih Al BuHtari adalah kitab yang paling kuat dalam masalah hadits

shahih. Imam Al Bukhari adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang

paling mengerti tentang hadits dan cacatrya, di samping pemahaman

beliau terhadap hadits. At-Tirmidzi menyebutkan bahwa ia tidak pernah

melihat seorangpun yang lebih mengerti tentang cacat hadits daripada

Imam Al Bukhari. Oleh sebab itu biasanya jika Imam Al Bukhari
meriwayatkan suatu hadits yang pada sanadnya atau pada sebagian

lafazhnya terdapat perbedaan pendapat ia menyebutkan perbedaan

tersebut, oleh sebab itu ia tidak hanya menyebutkan hadits tersebut akan

tetapi juga menyebutkan perbedaan pendapat yang berkaitan tentang

hadits tersebut.

Oleh sebab itu orang-orang yang mengkritik Imam Al Bukhari
tentang hadits yang ia tashhih, maka pendapatrya lebih kuat daripada

pendapat orang yang mengkritiknya. Berbeda dengan Imam Muslim bin
Al Hajjaj, beberapa hadits yang ia sebutkan dikritik dan yang benar

adalah yang mengkritik, sebagaimana yang ia riwayatkan dalam hadits

gerhana matahari bahwa Rasulullah SAW melaksanakan shalat gerhana

matatrari dengan tiga kali rukuk dan empat kali rukuk. Padahal

sebagaimana yang diriwayatkan, Rasulullah SAW melaksanakan shalat
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dengan dua kali rukuk."3G Yang benar adalah batrwa Rasulullah SAW

tidak pernah melaksanakan shalat gerhana matahari melainkan dengan

rukuk dua kali. Beliau melaksanakan shalat gerhana matahari hanya satu

kali ketika Ibrahim meninggal dunia, Imam Syaf i telah menjelaskan hal

itu. Demikian juga menurut pendapat Imam Al Bukhari, Imam Ahmad

bin Hanbal dalam salah satu di antara dua riwayat dari beliau. Hadits-

hadits yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW melaksanakan shalat

gerhana matahari dengan tiga dan empat kali rukuk, beliau laksanakan

ketika Ibrahim wafat. Sebagaimana diketahui bahwa Ibrahim tidak wafat

pada dua hari berlangsungnya gerhana matahari dan tidak ada dua orang

Ibrahim. Barangsiapa yang meriwayatkan bahwa Ibrahim wafat pada hari

kesepuluh bulan tersebul maka ia telah berdusta. Demikian juga dengan

hadits riwayat Imam Muslim,

,;.i-st?itlr Y::?ht'*
*Allah SWT menciptalan debu (tanah) pada hari Sabtu."3os

Ulama yang lebih mengetahui dari beliau melakukan kritik
terhadap beliau, seperti Yatrya bin Ma'in, Al Bukhari dan selain mereka.

Mereka menjelaskan batrwa itu keliru, itu bukan ucapan Rasulullah

SAW. Argumentasi mereka benar, telah ditetapkan berdasarkan Al
Qur'an, As-Sunnah dan ljma' bahwa Allah SWT. menciptakan langit dan

bumi dalam enam hari. Yang terakhir diciptakan adalatr Nabi Adam AS,

dan ia diciptakan pada hari Jum'at. Hadits yang dipermasalatrkan ini
menyatakan batrwa Allah SWT menciptakan semua itu selama tujuh hari.

Diriwayatkan dengan sanad yang lebih shahih dari ini bahwa hari

pertama penciptaan adalah hari Ahad. Demikian juga diriwayatkan

bahwa ketika Abu SuSan masuk Islam, ia meminta kepada Rasulullah

SAW. agar sudi menikahi Ummu Habibah dan menjadikan Mu'awiyah

sebagai penulis wahyu.36 Sekelompok pakar hadits menyatakan bahwa

itu keliru. Akan tetapi isi kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim

3u Muslim dalarn pembahasantentang gerhana matahari (9}lll-7)
305 Muslim dalam pembahasan tentang sifat orang munafik Q712789)306 Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan shatrabat. (168/2501)
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disepakati keshahihannya di kalangan para imam ulama hadits. Mereka
menerimanya dan melakukan ljma' bawah mereka mengetahuinya

dengan pengetahuan yang pasti bahwa Rasulullatr SAW. benar-benar

mengucapkannya. Pembahasan masalah ini dibahas di tempat lain.

Hadits tentang Nabi Adam AS di atas disebutkan sebagian

penyusnn kitab hadits tanpa sana4 hadits-hadits tersebut tidak sejenis

itu, ditambah lagi dengan beberapa tambahan yang terdapat didalamnya.

Sebagaimana yang disebutkan oleh Al Qadhi Iyadh, ia berkata, "Abu
Muhammad Al Makki dan Abu Al-Laits As-Samarqandi serta ulama lain

menceritakan bahwa ketika Nabi Adam AS berbuat dosa, ia berkata, "Ya
Allah, dengan hak Muhammad, ampunilah dosaku," dalam riwayat lain

disebutkan, "Engkau terima taubatku." Maka Allah SWT berkata

kepadanya, "Darimana engkau mengetahui Muhammad?" Adam
menjawab, "Aku lihat di setiap tempat di surga tertulis, 'Tiada tuhan

selain Allah, Muhammad utusan Allah." Dalam riwayat lain disebutkan,

"Muhammad adalah hamba dan Rasul-Ku." Maka aku tahu bahwa ia
adalah makhluk-Mu yang paling mulia di sisi-Mu." Maka Allah SWT
menerima taubatnya."3oT

Kisah-kisah seperti di atas tidak dapat dijadikan pedoman dalam

hukum syariat Islam, tidak pula dapat dijadikan dalil dalam masalah

agama berdasarkan kesepakatan kaum muslimin. Ini termasuk jenis

Israiliyyat dan sejenisnya yang keshahihannya tidak diketahui melainkan

dengan nukilan yang benar dari Rasulullah SAW Jika kisah seperti ini
dinukil oleh Ka'b Al Ahbar, Wahb bin Munabbih dan orang-orang seperti

mereka yang meriwayatkan kisah-kisah permulaan makhluk dan para

pendahulu tentang Ahli Kitab, maka tidak dapat dijadikan dalil dalam

ajaran agama Islam berdasarkan kesepakatan kaum muslimin. Lantas

bagaimana jika tidak dinukil dari orang-orang yang biasa meriwayatkan
dari para Ahli kitab, dan bukan pula dari ulama kaum muslimin yang

terpercaya, akan tetapi dinukil dari orang Islam yang statusnya lemah,

Al Qadhi Iyadh dalam kitab lsy-Syda bi Ta'rd Huquq Al Mushthafa, hal. 173

dan1274.
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hadits riwayatnya tidak dapat dijadikan dalil, didalamnya terdapat

pertentangan yang dengan itu dapat diketahui bahwa orang itu tidak hafal

hadits tersebut.

Periwayatan itu tidak seperti riwayat dari ulama kaum muslimin
yang terpercayq yang riwayat mereka dapat dijadikan pegangan, akan

tetapi dari riwayat Ishaq bin Bisyr dan orang-orang sepertinya dalam

kitab-kitab tentang awal kejadian makhluk (futub al mubtada). Andai

kisah-kisah tersebut benar dari para Nabi, pastilah itu disyariatkan bagi

mereka. Maka menggunakan kisah-kisah tersebut sebagai dalil

berdasarkan kepada syariat orang-orang sebelum kita, apakah syariat

mereka itu juga menjadi syariat bagi kita atau tidak? Perbedaan pendapat

dalam masalah itu diketahui luas. Akan tetapi pendapat yang dijadikan

pegangan oleh para imam dan sebagian besar ulama bahwa syariat umat

sebelum kita menjadi syariat bagi kita selama tidak bertentangan dengan

syariat kita dan syariat umat terdahulu tersebut disebutkan oleh

Rasulullah SAW. dengan periwayatan yang benar, atau mutawatir dari

mereka, bukan yang diriwayatkan seperti ini. Kisah seperti di atas tidak

boleh dijadikan sebagai hujjoh dalam syariat umat Islam.

Dalam masalah ini terdapat sebuah hadits yang disebutkan oleh

Musa bin Abdurratrman Ash-Shan'ani Penulis kitab tafsir dengan

sanadnya dari Ibnu Abbas, hadits marfu', bahwa beliau berkat4

"Barangsiapa yang ingin agar Allah SWT menjadikannya hafal Al

Qur'an dan hafal bagian-bagian ilmu, maka hendaklah ia menulis doa ini

di bejana yang bersih dan suci, atau di botol, dengan madu dan Zafran

serta air hujan. Hendaklah ia meminumnya dengan cara menuangkannya.

Kemudian berpuasa tiga hari, hendaklah buka puasanya dengan minuman

itu. Kemudian berdoa di setiap akhir shalatnya dengan doa: "Ya Allah,

aku memohon kepada-Mu, sesungguhnya Engkaulah tempat memohon,

tidak ada yang dimohon seperti Engkau. Aku memohon demi

Muhammad Nabi-Mu, Ibrahim kekasih-Mu, Musa orang yang Engkau

selamatkan, Isa, roh, firman dan pemuka-Mu," ia sebutkan doa tersebut

dengan lengkap.

982



Kitab Tauhid Utuhiyyah

Musa bin Abdurrahman adalah seorang pendusta. Abu Ahmad
bin 'Ady berkata, "Munlrar al hadits." Abu Hatim bin Hibban berkata,

"Ia dajial pembuat hadits palsu. Ia membuat sebuah kitab dalam bidang

tafsir, ia sebutkan dari lbnu Juraij, dari 'Atha', dari Ibnu Abbas. Ia
kumpulkan dari ucapan Al Kalbi dan Muqatil.

Diriwayatkan juga seperti ini -tanpa menyebutkan puasa- dari

Ibnu Mas'ud, dari jalur riwayat Musa bin Ibrahim Al Mamrzi, "Waki'
bercerita kepada kami, dari Ubaydah, dari Syaqiq, dari Ibnu Mas'ud.

Musa bin Ibrahim ini disebut Yahya bin Ma'in sebagai seorang pendusta.

Ad-Daruquthni berkata, "Matrult'. Ibnu Hibban berkata, "Ia seorang

yang dungu. Mendiktekan hadits, tapi malah didiktekan. Dengan

demikian maka pantas untuk ditinggalkan." Ia meriwayatkan ini dari

Umar bin Abdul Aziz, dari Mujahid bin Jabr, dari Ibnu Mas'ud dengan

jalur riwayat yang lebih lemah dari yang pertama.3o8

Diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh Al Ashbahani, dari hadits Ahmad bin
Ishaq Al Jauhari, "Abu Al Asy'ats bercerita kepada kami, Zuhair bin Al
'Ala' Al 'Utbi bercerita kepada kami, Yusuf bin Yazid bercerita kepada

kami, dari Az-Zrfiri, hadits marfu', ia berkata, "Barangsiapa yang ingin

menghafal, maka hendaklah ia berpuasa tujuh hari, hendaklah buka

puasanya di akhir hari ketujuh dengan kalimat-kalimat ini." Aku katakan,

sanad-sanad ini tidak benar, tidak dapat menetapkan sesuatu apapun.

Diriwayatkan oleh Abu Musa Al Madini dalam kttzrb Al Amali
k"ry*y", dan Abu Abdullah Al Maqdisi, serta orang-orang seperti

mereka yang biasa meriwayatkan kisah-kisah seperti ini. Apakatr riwayat
tersebut shahih atzu dha'if, sebagaimana yang biasa dilakukan oleh para

periwayat generasi terakhir. Mereka meriwayatkan hadits-hadits tentang

keutamaan suatu amal, kemudian mereka menjadikan itu sebagai suatu

pegangan bagi periwayat selanjutnya, sebagaimana kebiasaan para

penyusun kitab tentang berbagai keutamaan, seperti keutamaan walfil,
keutamaan tempa! keutamaan orang dan keutamaan ibadah-

Ibnu Al Jauzi dalam kitab Al Mqudhu'at Q/174 dan 175) dari Ibnu Mas'ud.308

3E3



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh Al
Ashbahani dalam Fadha'il Al A'mal dan selainnya. Ia kumpulkan banyak

hadits karena banyak riwayatnya, di dalamnya terdapat banyak hadits

yang kuat, shahih dan hadits hasan, dan banyak pula hadits-hadits yang

dha'iJl maudhu'dan hadits yang lemah.

Demikian juga dengan yang diriwayatkan oleh Khaitsamah bin

Sulaiman dalam kitab Fadha'il Ash-Shahabah, yang diriwayatkan oleh

Abu Nu'aim Al Ashbatrani dalam kitab Fadha'il Al Khulafa'dalam kitab

tersendiri dan pada awal kitab Hilyah Al Aulia', yang diriwayatkan oleh

Abu Al-Laits As-Samarqandi, Abdul Aziz Al Kannani, Abu Ali bin Al
Banna' dan para syaikh seperti mereka, yang diriwayatkan oleh Abu

Bakar Al Khathib, Abu Al Fadhl bin Nashir, Abu Musa Al Madini, Abu
Al Qasim bin 'Asakir, Al Hafiztr Abdul Ghani dan para ulama yang

kapasitasnya seperti mereka dalam ilmu hadits. Mereka banyak

meriwayatkan dalam kitab-kitab karya mereka sesuatu yang diriwayatkan

secara bebas tanpa sanad, demikian kebiasaan mereka, sekadar untuk

diketahui apa saja riwayat hadits dalam masalah tersebut bukan sebagai

dalil atau hujjah. Terkadang ada di antara mereka yang memberikan

komentar terhadap hadits tersebut dengan mengatakan, "Hadits gharib,

munksr dandha'if," dan terkadang mereka tidak mengatakannya.

Ini berbeda dengan para ulama hadits yang riwayat mereka

dijadikan sebagai hujjah, dijadikan sebagai dasar agama, seperti Imam

Malik bin Anas, Syu'bah bin Al Hajjaj, Yahya bin Sa'id Al Qaththan,
Abdurrahman bin Mahdi, Suffan bin Uyainah, Abdullah bin Al Mubarak,

Waki' bin Al Jarrah, Imam Syaf i, Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin
Rahawiyah, 'Ali bin Al Madini, Imam Al Bukhari, Abu Zur'ah, Abu
Hatim, Abu Daud, Muhammad bin Nashr Al Maruzi, Ibnu Khuzaimatr,

Ibnu Al Mun&ir, Daud bin Ali, Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, dan

selain mereka. Mereka menetapkan hukum berdasarkan hadits-hadits,

oleh sebab itu mereka berusaha keras dalam mengetahui shahih dan

dha'ifnya hadits-hadits tersebut dan dalam membedakan para periwayat

hadits tersebut.
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Demikian juga dengan para ulama yang memberikan komentar

dalam masalah hadits dan para periwayatrya, untuk membedakan antara

ini dan itu, untuk mengetahui hadits. Sebagaimana yang dilakukan oleh

Abu Ahmad bin 'Ady, Abu Hatim Al Basti, Abu Al Hasan Ad-
Dauruquthni, Abu Bakar Al Isma'ili, sebagaimana juga yang terkadang

dilakukan oleh Abu Bakar Al Baihaqi, Abu Isma'il Al Anshari, Abu Al
Qasim Az-Zinjani, Abu Umar bin Abdul Barr, Abu Muhammad bin

Hazm, dan para ulama yang seumpama mereka. Pembahasan tentang

masalah ini akan dibalras panjang lebar di tempat lain. Kami tidak
menyebutkan orang yang tidak meriwayatkan hadits dengan sanad -
seperti kitab Wasilah Al Muta'abbidinkarya Umar Al Mulla Al Maushili
dan kitab Al Firdaus karya Syahriar Ad-Dailami. Dan beberapa ulama

seumpama mereka- Satu kelompok di antara mereka berbeda dengan

kelompok lain. Mereka yang meriwayatkan hadits tznpa sanad itu banyak

menyebutkan hadits-hadits dusta.

Maksudnya di sini adalah bahwa dalam masalatr ini tidak ada saflr

haditspun yang derajatnya marfu'kepada Rasulullah SAW yang dapat

dijadikan sebagai dasar dalam masalatr syariat Islam berdasarkan

kesepakatan para ulama hadits. Bahkan yang diriwayatkan dalam

masalah itu sebagaimana yang diketatrui oleh para ulama hadits adalah

hadits-hadits maudhu', apakah diriwayatkan secara sengaja atau karena

keliru.

Dalam masalah ini juga terdapat Atsar dari para Salaf yang

sebagian besarnya adalah dha'if. Di antaranya adalatr hadits tentang

empat orang yang berkumpul dan berdoa di Ka'bah. Mereka itu adalatr

Abdullah dan Mush'ab puUa Az-Zubair, Abdullah bin Umar dan AMul
Malik bin Marwan. Disebutkan lbnu Abu Ad-Dunya dalam ktab Mujabi
Ad-Du'a', ia riwayatkan lewat jalur riwayat Isma'il bin Aban Al
Ghanawi, dari Suffan Ats-Tsauri, dari Thariq bin Abdul Aziz, dari Asy-

Sya'bi, ia berkata, "Aku telah melihat keajaiban. Kami berada di
lapangan Ka'bah, aku, Abdullah bin Umar, Abdulah bin Az-Zubair,

Mush'ab bin Az-Zubair dan Abdul Malik bin Marwan. Mereka berkata

setelah mereka selesai berbicara, "Hendaklah setiap kamu berdiri dan
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menyentuh rukun Yamani (sudut Ka'bah) dan berdoa memohon kepada

Allah SWT, maka Allah SWT akan memperkenankan doanya."

Kemudian mereka berkata, "Berdirilah wahai Abdullah bin Az-Zubaiq
karena sesungguhnya engkau anak pertama yang lahir dalam Islam

setelah Hijrah. Ia berdiri, ia menyentuh rukun Yamani seraya berkata,

"Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Agung, diharapkan untuk segala

keagungan, aku memohon kepadamu dengan kemuliaan wajah-Mu,

kemuliaan shggasana-Mu dan kemuliaan Nabi-Mu, janganlah Engkau

matikan aku hingga Engkau jadikan aku penguasa Hijaz dan Engkau

berikan jabatan Khalifah kepadaku," kemudian ia duduk.

Setelah itu Mush'ab berdiri, ia menyentuh rukun Yamani,

kemudian berkata, "Ya Allah, sesungguhnya Engkau Tuhan Pemilik

segala sesuatu, kepada-Mu lah segala sesuatu akan kembali. Aku
memohon kepada-Mu dengan kekuasaan-Mu terhadap segala sesuatu

agar janganlah Engkau matikan aku dari dunia sehingga Engkau jadikan

aku menguasai Irak dan Engkau nikahkan aku dengan Sukainah putri Al
Husain."

Kemudian AMul Malik bin Marwan berdiri, ia menyentuh rukun

Yamani, kemudian ia berkata, *Ya Allatr, Tuhan pemilik langit yang

tujuh dan Tuhan Pemilik tnrri yang memiliki tumbuh-tumbuhan setelah

sebelumnya tandus. Aku memohon kepadamu dengan permohonan yang

diminta para hamba-Mu yang taat akan perintah-Mu, aku memohon

kepada-Mu dengan hak-Mu terhadap makhluk-Mu dan demi hak mereka

yang melaksanakan thawaf di sekitar singgasana-Mu," dan seterusnya.3oe

Aku katakan, Imra'il bin Aban yang meriwayatkan kisah ini dari

Su$an Ats-Tsauri adalah seorang pendusta. Ahmad bin Hanbal berkata,

"Aku menulis hadits darinya, kemudian ia menceritakan hadits-hadits

maudhu', maka kami meninggalkannya. Yahya bin Ma'in berkata, "Ia
membuat hadits untr.rk generasi Abbas yang ketujuh memakai jubah

hijau," maksudnya adalah Khalifah Al Ma'mun. Imam Al Bukhari,

Muslim, Abu Zur'ah, dan Ad-Daruquthni berkata, uMatrult'. Al Jauzjani

309
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berkata, "Jelas bahwa ia berdusta." Abu Hatim berkata, "Ia pendusta."

Ibnu Hibban berkata, "Ia membuat-buat hadits yang dinisbatkan kepada

periwayat hadits ytrt9 terpercaya." Thariq bin Abdul Aziz yang

disebutkan bahwa Ats-Tsauri meriwayatkan hadits darinya, ia tidak

dikenal. Thariq bin Abdul Aziz yang dikenal, Ibnu 'Ajlan mengambil

riwayat darinya dan ia bukan termasuk pada thabaqat ini.
Kisah ini dipermasalahkan, diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari

Ath-Thabrani, "Ahmad bin Zaid bin Al Jarisy bercerita kepada kami,

Abu Hatim As-Sijistani bercerita kepada kami, Al Ashmu'i bercerita

kepada kami, ia berkata, Abdunahman bin Abu Az-Zinad bercerita

kepada karni, dari bapaknya, ia berkata, "Mush'ab, 'Urwah dan Abdullah

putra Az-Zubair dan Abdullah bin Umar berkumpul di Hijr Isma'il,

mereka berkata, "Memohonlah!" Abdullah bin Az-Zubair berkata, "Aku
menginginkan jabatan khalifah." Urwah berkata, "Aku ingin orang lain

mengambil ilmu dariku." Mush'ab berkata, "Aku ingin menjadi gubernur

Irak dan menggabungkan antara Aisyah binti Thalhah dan Sukainah binti
Al Husain." Abdullah bin Umar berkata, "Aku mengharapkan ampunan

Allah SWT." Setiap mereka memperoleh apa yang mereka inginkan,

mungkin Ibnu Umar telah diamp,,ni."3l0

Atu katakan, sanad ini lebih baik daripada sanad sebelumnya,

berdasarkan kesepakatan para ulama. Sebagian kisah ini disebutkan dari

kumpulan doa. Dalam masalah ini diriway*Y,an Atsor dari sebagian

ulama Salaf seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Ad-Dunya dalam

krtab Mujabi Ad-Du'a',ia berkatq "Abu Hasyim bercerita kepada kami,

alan mendengar Katsir bin Muhammad bin Katsir bin Rifa'ah berkata,

'Seseorang datang kepada Abdul Malik bin Sa'id bin Abjar, ia meraba

perutnya seraya berkata, "Engkau memiliki obat yang tidak

menyembuhkan." Ia bertanya, "Apa itu?". Ia menjawab, "Ad-Dubailah
(obat penyakit dalam)". Orang itu pergi sambil mengucapkan, "Allah,
Allah, Allah adalah Tuhanku, aku tidak mempersekutukan-Nya dengan

sesuatu apapun. Ya Allah, aku menghadap-Mu dengan Nabi-Mu

310 Abu Nu'aim dalam kitab Hilyatu Al Aulia' Qll76)
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Muhammad Nabi (pembawa) rahmat. Watrai Muhammad, aku

menghadap denganmu kepada Tuhanmu dan Tuhanku memberikan

rahmat-Nya padaku terhadap apa yang ada padaku." Kemudian ia meraba

perutnya dan berkata" "Engkau telah sembuh, penyakitnu telah

hilang."3ll

Aku katakan, "Doa yang seperti ini, telah diriwayatkan bahwa

para ulama Salaf membacanya dalam doa mereka." Dinukil dari Imam

Ahmad bin Hanbal dalam Mansak Al Marruzi At-Tawassul bi An-Nabtfi
Ad-Du'a', akan tetapi ulama lain melarangnya. Jika maksud orang-orang

yang bertawassul itu adalah bertawassul dengan iman, cinta, patuh dan

taat kepada Rasulullah SAW, maka tidak ada pertentangan di antara

kedua kelompok Jika tujuan mereka bertawassul adalah dengan dzatnya,

maka itulah inti pertedaan pendapa! jika berbeda pendapat dalam suatu

masalah maka dikembalikan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya.

Terkabulnya doa tidak dapat dikatakan bahwa doa tersebut

dibolehkan dalam syariat Islam. Banyak manusia yang berdoa kepada

selain Allah SWT, berdoa kepada bintang-bintang dan makhluk ciptaan

Allah SWT dan apa yang mereka mohonkan terwujud. Ada sebagian

manusia berdoa kepada berhala, berdoa di gereja dan sebagainya. Berdoa

kepada berhala yang ada di dalam gereja, apa yang mereka inginkan

terkabul. Sebagian manusia berdoa dengan doa yang diharamkan menurut

kesepakatan kaum muslimin, dan apa yang mereka mohonkan terkabul.

Terkabulnya doa tidak dapat dikatakan batrwa doa tersebut pasti

dibolehkan syariat Islam, meskipun yang diminta itu sesuatu yang

dibolehkan. Mungkin saja kerusakan yang terkandung dalam perbuatan

seperti itu lebih besar daripada kebaikannya. Sedangkan syariat Islam

datang untuk menciptakan kebaikan dan menyempurnakannya, menekan

dan menghapusan kerusakan. Jika tidak demikian, maka semua yang

diharamkan seperti kemusyrikan, khamer, judi, perbuatan keji dan

perbuatan ztralim, terkadang para pelakunya memperoleh manfaat dari

semua perbuatan itu. Akan tetapi, ketika kerusakannya lebih besar

3il
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daripada kebaikannya, maka Allah SWT dan Rasul-Nya mengharamkan

perbuatan tersebut. Sebagaimana sebagian besar perkara seperti ibadah,
jihad dan infak terkadang menimbulkan bahaya, akan tetapi karena

kebaikannya lebih besar daripada kerusakannya, maka syariat Islam

me merintahkannya.

Inilah dasar yang harus diperhatikan. Tidak boleh menetapkan

sesuatu itu wajib atat mustahab kecuali dengan dalil syariat Islam yang

menetapkannya wajib atau dianjurkan. Ibadah itu pasti wajib atau

mustahab, yang tidak wajib dan tidak pula mustohab, maka itu bukanlah

ibadah. Berdoa karena Allah SWT adalah ibadah, meskipun yang diminta

dalam doa itu adalah sesuatu yang mubah. Secara keseluruhan, telah

dinukil dari sebagian salaf dan para ulama tentang adanya bertawassul

kepada Rasulullah SAW, berbeda dengan berdoa kepada orang-orang

yang telah meninggal dunia, seperti berdoa kepada para Nabi, malaikat

dan orang-orang shalih, meminta tolong dan mengadu kepada mereka.

Perbuatan seperti itu termasuk perbuatan yang tidak dilakukan oleh

seorangpun dari kalangan Salaf, baik para sahabat maupun tabi'in. Tidak

ada seorang ulamapun yang memberikan keringanan kepada kaum

muslimin untuk melakukan itu.

Hadits tentang orang buta yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dan An-Nasa'i adalah bagian kedua dari jenis tawassul dengan doa

Rasulullah SAW. Orang buta tersebut meminta kepada Rasulullah SAW

agar mendoakannya supaya Allah SWT mengembalikan penglihatannya.

Rasulullatr SAW berkata, "Jika engkau mau bersabarlah, jiko engkou

mau alru berdoa untulonu " Orang buta itu berkata, "Berdoalah untukku,"

maka Rasulullah SAW memerintahkannya agar berwudhu dan

melaksanakan shalat dua rakaat sambil mengucapkan,

'-iL ; jt, *,St A #'qr i!lt, L r{r, afiii jt dt
'e'^rlr 

,At J.;A,*a d;G C;, jl+
*Ya Allah, aku memohon kcpada-Mu, dengan Nabi-Mu Nabi rahmat.

Wahai Muhammad, wahai Rasulullah, sesungguhnya aht menghadap
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denganmu lcepado Tuhanlru dalam permintaanhr ini agar Ia
memperlrenankannya. Ya Allah, berikanlah syafa'at-Mu kepadanya

untuklat (melalui perantararqta)."3r2

Ini adalah tawassul dengan doa Rasulullah SAW dan syafa'atnya,

karena Rasulullah SAW mendoakannya. Oleh sebab itu orang buta itu

berkata, "Berikanlah syafa'at-Mu kepadanya untukku." Ia meminta

kepada Allah SWT agar menerima syafa'at Rasul-Nya untuk dirinya,

yaitu doa Rasulullah SAW.

Hadits ini disebutkan para ulama dalam beberapa mukjizat
Rasulullatr SAW, doa-doanya yang terkabul, beberapa perkara yang

diperlihatkan Allah SWT berkat doa Rasulullah SAW seperti berbagai

kejadian yang luar biasa dan kesembuhan orang sakit. Karena disebabkan

barokah dari doa Rasulullah SAW terhadap orang buta tersebut maka

Allah SWT mengembalikan penglihatannya.

Hadits tentang orang buta ini diriwayatkan oleh para ulama

penyusun kitab tentang bukti-bukti kenabian seperti Al Baihaqi dan

selain beliau. Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari hadits Utsman bin
IJmar, dari Syu'bah dari Abu Ja'far Al Khuthmi, ia berkata, "Aku
mendengar Imarah bin Khuzaimah bin Tsabit bercerita dari Utsman bin
Hanif, bahwa seorang laki-laki buta datang kepada Rasulullah SAW," ia
berkata, "Berdoalah kepada Allah SWT agar Ia mengampuniku."

Rasulullah SAW berkata kepadanya, "Jtka engkau mau, (kebutaan) ini
olru kcluokan, maka itu lebih baik bagtmu. Jika engkau mou, engkau

berdoa (sendiri). " Rasulullah SAW mendoakannya, memerintahkannya

agar berwudhu dengan baik kemudian melaksanakan shalat dua rakaat

dan berdoa dengan doa di bawah ini:

i,&:; j\ -*,5, 
A #'qr,$t,L frrtfiii,rt dl

*'oi,,*:t "C'^*i C, A ;r;A. e*,6L G ;, jy+
312 At-Tirmidzi dalam penrbatrasan tentang doa-doa (3578), An-Nasa'i dalam

kitab Al Kubra dalam pembahasan tentang Amalan siang dan malam hari
(61169) (2110495),Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Mendirikan Shalat
(1385), semuanya meriwayatkan dari Utsman bin Hanif RA.
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*Ya Allah, alat memohon lrepadamu. Aht menghadapmu dengan Nabi-

Mu Muhammad Nabi (pembawa) rahmat. Ya Muhammad, aht
menghadap denganmu kcpada Tuhanht dalam permintaanht int agt Ia
memperlrenankannya untukJat Ya Allah, berikanlah syafa'at lcepada

Rasulullah SAW. untul*u dan berilranlah syafa'at untuklru padanya."3r3

Orang buta itu berdiri dan dapat melihat. Lewat jalur riwayat ini, At-
Tirmidzi meriwayatkannya dari hadits Utsman bin Umar.

Di antaranya, hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu

Majah. At-Tirmidzi berkata, "Ini hadits hasan shahih gharib, kami tidak
mengetahuinya selain dari jalur riwayat ini, dari hadits Abu Ja'far, bukan

Abu Ja'far Al Khuthmi," demikian disebutkan oleh At-Tirmidzi. Para

ulama berkata, "Dia adalah Abu Ja'far Al Khuthmi," dan itu yang benar."

At-Tirmidzi serta orang-orang yang sependapat dengannya tidak
merangkum semua lafazlnya sebagaimana yang dilakukan oleh seluruh

ulama, mereka meriwayatkannya hingga ke kalimat, "Ya Allatl
berikanlah syafa'at kepadanya untukku."

At-Tirmidzi berkata, "Mahmud bin Ghailan bercerita kepada

kami, Utsman bin Umar bercerita kepada kami, Syu'bah bercerita kepada

kami, dari Abu Ja'far, dari 'Imarah bin Khuzaimah bin Tsabit, dari

Utsman bin Hanif, bahwa seseorang yang buta datang kepada Rasulullah

SAW, ia berkata, "Berdoalah kepada Allah SWT agar Ia
menyembuhkanku." Rasulullah SAW berkata, "Jika engkau mau, engkau

bersabar, itu lebih baik bagimu," maka Rasulullah SAW mendoakannya,

memerintahkannya agff berwudhu dengan baik dan berdoa dengan doa

ini, "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu, aku menghadap-Mu, dengan

Nabi-Mu Muhammad Nabi (pembawa) rahmat. Wahai Muhammad, aku

menghadap denganmu kepada Tuhanku dalam permohonanku ini agar

diperkenankan, ya Allah berikanlah syafa'at kepadanya untukku."3l4 Al
Baihaqi berkata, "Kami meriwayatkannya dalam Kitab Ad-Da'owat
dengan sanad yang shahih dari Rauh bin Ubadatr, dari Syu'bah, ia

3r3 Al Baihaqi dalam kitab Data'it An-Nubtnwah(61166)3t4 Takhrij hadits ini telatr disebutkan sebelumnya
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berkata, "Seseorang yang buta itu melalarkannya, maka iapun sembuh".

Al Baihaqi berkata, "Demikian juga yang diriwayatkan oleh Hamad bin

Salamah dari Abu Ja'farAl Khuthmi.3rs

Aku katakan, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad

dalam kitab Musnadkaryanya, dari Rauh bin Ubadah, sebagaimanayang

disebutkan Al Baihaqi. Imam Ahmad berkata, "Rauh bin Ubadah

bercerita kepada kami, Syu'bah bercerita kepada kami, dari Abu Ja'far Al
Madini, aku mendengar lmarah bin Khuzaimah bin Tsabit bercerita dari

Utsman bin Hanif, bahwa seseorang yang buta datang kepada Rasulullah

SAW, ia berkata, "Wahai Nabi Allah, berdoalah kepada Allatt SWT agar

Ia menyembukanku," Rasulullah SAW berkata, "Jika engkau mau itu

engkau tunda, maka itu lebih baik untuk akhiratmu, jika engkau mau

maka aku akan berdoa untukmu." Orang yang buta itu berkata, *Tidah

berdoalah kepada Allah SWT untukku." Rasulullah SAW

memerintahkannya agar berwudhu dan melaksanakan shalat dua rakaat,

kemudian berdoa dengan doa ini, "Ya Allatr, aku memohon kepada-Mu,

menghadapMu dengan Nabi-Mu Muhammad Nabi (pembawa) rahmat.

Watrai Muhamma4 aku menghadap denganmu kepada Allatt SWT dalam

permohonanlu ini. Maka perkenankanlah unhrkku, Engkau berikan aku

syafa'at dan engkau berikan ia syafa'at untukku." Orang yang buta itu

melakukan semua itu, kemudian ia sembuh dari kebutaannya.3t6

Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi dari hadits Syabib bin Sa'id

Al Habathi, dari Rauh bin Al Qasim, dari Abu Ja'far Al Madini -ia
adalah Abu Ja'far Al Khuthmi- dari Abu Umamah Sahl bin Hanif, dari

Utsman bin Hanif, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW didatangi

oleh seseorang yang buta untuk mengadukan keadaannya kepada beliau,

bahwa ia ingin penyakitnya disembuhkan. Ia berkata, 'Wahai Rasulullah,

aku tidak memiliki (tongkat) penuntun, karena tongkatku telah terbelah'.

Rasulullah SAW lalu bersabda, 'Pergilah ke tempat beruudhu don

315

3t6
Al Baihaqi dalam Dala'il An-Nubuutwah(61167)
Ahmad dalam Musnadrya (a/138)
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berwudhulah, kemudtan laksanakan shalat dua ralcaat. Setelah itu

;t d'
r!G O".

q*'
*Ya Allah, aku memohon kepada-Mu, aht menghadap kepada-Mu

dengan Nabi-Mu yang (membawa) rahmat. Wahai Muhammad, aht
menghadap denganmu kepada Tuhanku agar Dia menyembuhkant

penglihatanht. Ya AUah, berikanlah syafa'at baginya untul*u dan

berikanlah aht syafa'at untuk dirilat".'

Demi Allah, belum lagi kami berpisah dan belum lama bercerita,lakiJaki
itu datang dalam keadaan seakan-akan sebelumnya ia tidak pernah

buta."3l7

Riwayat Syabib dari Rauh, dari Abu Ja'far Al Khuthmi berbeda

dengan riwayat Syu'bah dan Hamad bin Salamah, baik dalam sanad

maupun matan. Karena dalam satu riwayat di atas diriwayatkan Abu

Ja'far dari Imarah bin Khuzaimah. Sedangkan riwayat lain diriwayatkan

dari Abu Umamatr Sahal. Dalam riwayat tersebut orang yang buta itu

berdoa, "Berikanlah syafa'at kepadanya untukku dan berikanlah syafa'at

kepadaku di dalamnya." Sedangkan dalam riwayat ini berbunyi,

"Berikanlah syafa'at kepadaku dalam diriku." Akan tetapi sanad ini,
terdapat riwayat lain yang semakna dengannya (ryahid) dari riwayat

Hisyam Ad-Dustiwa'i dari Abu Ja'far.

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari jalur riwayat ini, di dalamnya

terdapat kisah yang terkadang dijadikan dalil dalam melakukan tawassul

kepada Rasulullah SAW. setelah beliau wafat -jika riwayat itu shahih-
. Diriwayatkan dari hadits Ismail bin Syabib bin Sa'id Al Habathi, dari

Syabib bin Sa'id, dari Rauh bin Al Qasim, dari Abu Ja'far Al Madini,
dari Abu Umamah Sahl bin Hanif, bahwa seorang laki-laki seringkali

,L.fir:tfrl

6-,f

a

I

9z

qt)

3t7 Al Baihaqi dalam kitab Dala'il An-Nubuwwah(61167\
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datang kepada Utsman bin 'Affan untuk suatu kebutuhan, Utsman tidak
memperhatikan kebutuhannya dan tidak melihatnya. Maka orang itu
menemui Utsman bin Hanif, ia mengadukan masalahnya. Utsman bin
Hanif berkata kepadanya, "Datanglah ke tempat wudhu dan

berwudhulah, lalu datanglah ke masjid, laksanakanlah shalat dua raka'at,

setelah itu ucapkanlah, 'Ya Allah, aku memohon kepadamu, aku

menghadap kepadamu dengan Nabi kami Muhammad, Nabi (pembawa)

rahmat. Ya Muhammad, aku menghadap denganmu kepada Tuhanku

agar Ia memperkenankan permohonanku," sebutkanlah permohonanmu,

kemudian pergilah. Maka orang itu pergi dan melaksanakan semua itu.

Kemudian ia datang kepada Utsman bin Affan. Seorang penjaga meraih

tangannya dan membawanya masuk menemui Utsman bin Affan dan

mendudukkannya bersama Utsman bin 'Affan di atas permadani seraya

berkata, "Sebutkanlah keperluanmu," maka ia menyebutkan
permohonannya dan Utsman bin Affan melaksanakannya untuknya.

Kemudian orang itu keluar dari tempat Utsman bin 'Affan, ia
menemui Utsman bin Hanif seraya berkata kepadanya, "Semoga Allah
SWT memberikan balasan kebaikan kepadamu. Sebelumnya ia tidak
pernah mau melihat kebutuhanku dan tidak mau menoleh kepadaku

hingga engkau mengatakan kata-kata itu kepadaku." IJtsman bin Hanif
berkata, "Bukan aku yang mengatakannya, akan tetapi aku mendengar

Rasulullah SAW berkata kepada seseorang yang buta datang kepadanya

mengadukan keluhannya agar ia disembuhkan, maka Rasulullah SAW
berkata kepadanya, "Tidakkah engkau bersabar?" Maka orang buta itu
berkata kepadanya, "Wahai Rasulullah, aku tidak memiliki (tongkat)

penuntun, tongkat tersebut telah terbelah bagiku." Rasulullah SAW
berkata kepadany4 "Datanglah ke tempat berwudhu dan berwudhulatr,

kemudian laksanakan shalat dua rakaat, kemudian ucapkanlah, "Ya
Allah, aku memohon kepadamu, aku menghadap kepadamu dengan Nabi

kami Muhammad, Nabi (pembawa) rahmat. Ya Muhammad, aku

menghadap denganmu kepada Tuhanku agar la mengembalikan

penglihatanku. Ya Allah, berikanlah syafa'at kepadanya untukku dan

berikanlah syafa'at kepadaku pada diriku." IJtsman bin Hanif berkata,
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"Demi Allah, belum lagi kami berpisah, belum lama berselang kami

bercerita, laki-laki itu masuk menemui kami seakan-akan ia tidak pernah

buta.-318

AI Baihaqi berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad bin Syabib bin
Sa'id dari bapaknya, diriwayatkan secara panjang lebar, diceritakan dari
riwayat Ya'qub bin Suffan, dari Imam Ahmad bin Syabib bin Sa'id. Ia
berkata, "Juga diriwayatkan oleh Hisyam Ad-Dustiwa'i dari Abu Ja'far,
dari Abu Umamah bin Sahl, dari pamannya -yang bernama Utsman bin
HaniPre- lewat jalur beberapa periwayatan ini tidak disebutkan sanadnya.

Aku katakan, "Diriwayatkan oleh Imam An-Nasa'i dalam kitab
Amalan siang dan malam hmi, dari jalur periwayatan ini, dari hadits

Mu'a& bin Hisyam, dari bapakny4 dari Abu Ja'far, dari Abu Umamah

bin Sahl bin Hanif, dari pamannya yang bernama Utsman bin Hanif.
Diriwayatkan juga dari hadits Syu'bah dan Hamad bin Salamah,

keduanya meriwayatkan dari Abu Ja'far, dari Imarah bin Khuzaimah.32o

Tidak ada orang lain yang meriwayatkan itu selain mereka {idak
diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah- dari
jalur yang ghartb tersebut, yang di dalamnya terdapat tambahan, yaitu
jalur riwayat Syabib bin Sa'id, dari Rauh bin Al Qasim.

Akan tetapi Imam Al Hakim meriwayatkannya dalam kitab Al
Mustadrak karyanya dari dua jalur periwayatan. Ia riwayatkan dari hadits

Utsman bin Umar, "Syu'bah bercerita kepada kami, dari Abu Ja'far Al
Madani, "Aku mendengar Imarah bin Khuzaimah bercerita dari Utsman
bin Hanif, bahwa seorang yang buta datang kepada Rasulullah SAW, ia

berkata, "Berdoalah kepada Allah SWT agar ia menyembuhkanku."
Rasulullah SAW berkata, *Jika engkau mau, aku menunda itu, dan itu
lebih baik bagimu. Dan jika engkau mau aku berdoa." Orang itu berkata,

"Berdoalah!" Rasulullah SAW memerintatrkannya agar berwudhu
dengan baik, melaksanakan shalat dua raka'at dan berdoa dengan doa ini,

Al Baihaqi dalam kitab Dala' il An-Nubuwwah (61 167 dan I 68)
Al Baihaqi dalam kitab Dala'il An-Nubuur+tah(61167 dan 168)
Lih. An-Nasa'i dalam kitab Al Kubra dalam pembahasantentargAmalan siang
danmalam hmi (61169)

3lt
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"Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dan aku menghadap kepada-Mu,

dengan Nabi-Mu Muhammad, Nabi (pembawa) rahmat. Ya Muhammad,

aku menghadap denganmu kepada Tuhanku dalam permohonanku ini. Ya
Allah, berikanlah syafa'at kepadanya untukku dan berikanlah syafa'at

kepadaku di dalamnya." Al Hakim berkata, "Sesuai menurut syarat Imam

Al Bukhari dan Muslim."32l

Kemudian beliau meriwayatkannya dari jalur Syabib bin Sa'id Al
Habathi dan Aun bin Imarah, dari Rauh bin Al Qasim, dari Abu Ja'far Al
Khuthmi Al Madani, dari Abu Umamah bin Sahl bin Hanif, dari
pamannya yang bernama Utsman bin Hanif, ia mendengar bahwa ada

seseorang yang buta datang kepada Rasulullah SAW mengadukan

tentang kebutaannya, ia berkata, "Wahai Rasulullah, aku tidak memiliki
penuntun, tongkattelah terbelatr dariku." Maka Rasulullah SAW. berkata,

"Pergilah ke tempat wudhu, berwudhulah kemudian laksanakan shalat

dua rakaa! kemudian ucapkan: "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dan

aku menghadap kepada-Mu, dengan Nabi-Mu Muhammad, Nabi
(pembawa) ratrmat Ya Muhammad, aku menghadap denganmu kepada

Tuhanku agar Ia mengembalikan penglihatanku. Ya Allah, berikanlah

syafa'at kepadanya untukku dan berikanlah syafa'at kepadaku dalam

diriku," Utsman berkata, "Demi Allah, belum lagi kami berpisah dan

belum berapa lama kami bercerita, Iaki-laki buta itu datang, seakan-akan

ia tidak pernah buta sebelumnya." AI Hakim berkata, *Shahih menurut

syarat Imam Al Bukhari.'322

Status Syabib dalam periwayatan hadits adalah shaduq.Imam Al
Bukhari ada meriwayatkan hadits darinya. Akan tetapi ia ada

meriwayatkan beberapa hadits munl<sr dari Rauh bin Al Faraj,

32r Al Hakim dalarn kitab Al Mustafuak, dalam pembahasan tentang shalat At-
Tathawwu' (l/313), ia berkata, "Ini adalah hadits shahih menurut syarat Imam
Al Bukhari dan Muslim, akan tetapi mereka berdua tidak menyebutkannya
dalam kitab Shahih karya merekq" disetujui oleh Lnam Adz-Dzatrabi.

322 Al Hakim dalam kitb At Mttsta&alq dalam pembatrasan tentang Doa (l/526\,
Al Hakim berkata'Ini adalah hadits shahih menuut syarat Imam Al Bukhari,
akan tetapi Imam Al Bukhari dan Muslim tidak menyebutkannya dalam kitab
Shahih merek4" disepakati oleh Imam Adz-Dzatrabi.
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diriwayatkan oleh lbnu Wahab, ia menyangka bhwa Syabib keliru. Akan

tetapi terkadang dikatakan seperti ini jil<a seorang periwayat

meriwayatkan hadits secara tersendiri, berbeda dari para periwayat yang

terpercaya (tsiqah) yang lebih hafal dari diriny4 seperti Syu'bah,

Hammad bin Salamah dan Hisyam Ad-Dustiwa'i dengan suatu tambahan,

demikian kasusnya dalam hadits ini. Terlebih lagi dalam hadits ini ia
meriwayatkan, "Berikanlah ryafa'at unlul*u dan berilcanlah

syafa'at kepadalat pada diriht," sedangkan mereka meriwayatkan,

"Berilranlah syafa'at kepadanya untuk*u dan berikanlah aht syafa'at di
dalamnya." Maksud ucapannyq "Berikanlah syafa'at l<epadalu di
dalamnya," artinya di dalam doa dan permohonan Rasulullatr SAW, itu
sesuai dengan kalimat, "Berilranlah syafa'at kepadanya untuklat"

Abu Ahmad bin Ady berkata dalam kitabnya yang berjudul Al
Kamil fi Asma' Ar-Rijal -tidak ada kitab lain yang disusun seperti itu

dalam bidang ini- "Syabib bin Sa'id Al Habathi Abu Sa'id Al Bashri At-
Tamimi, Ibnu Wahab meriwayatkan hadits-hadits munkar darinya. Ia

meriwayatkan hadits-hadits shahih dari Yunus, dari Az-Zuhi denga

naskah Az-Zului. Disebutkan dari Ali bin Al Madini, bahwa ia berkata,

"Syabib adalah orang Bashrah, statusnya tsiqah, ia termasuk salah

seorang sahabat Yunus." Ia seringkali ke Mesir untuk berdagang,

kemudian membawa kitab hadits shatrih, kemudian ditulis oleh putranya

yang bernama Ahmad bin Syabib. Ia meriwayatkan dua hadis dari Adi,
dari Ibnu Wahab, dari Syabib, dari Rauh bin Al Faraj.

Hadits Pertama: Dari Ibnu Aqil, dari Sabiq bin Najiatr, dari lbnu

Salam, ia berkat4 seorang laki-laki melewati kami, mereka berkata,

"Sesungguhnya orang ini pernah melayani Rasulullah SAW."

Hadits Kedua: Dari Syabib, dari Rauh bin Al Faraj, dari

AMullatr bin Al Husain, dari Fathimah (ibunya), hadits tentang masuk

masjid. Ibnu Adi berkata "Demikian disebutkan dalam sebuah hadits dari

Abdullah bin Al Husaiq dari Fathimah binti Al Husain (ibunya), dari

Fathimah putri Rasulullah SAW. Ibnu Adi berkata "Syabib bin Sa'id

memiliki naskah Az-h)hri dari Yunus, dari lra-Zulhli, hadits-hadits di
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dalamnya shahih. Ibnu Wahab meriwayatkan hadits-hadits munkar

darinya.

Rauh bin Al Faraj meriwayatkan kepadaku dua hadits yang telah

kusebutkan secara Imla', diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dari Syabib. Jika

putra Syabib bin Sa'id yang bernama Ahmad meriwayatkan naskah Az-
Zuhri darinya, maka itu bukanlah Syabib bin Sa'id yang Abdullah bin
Wahab meriwayatkan hadits-hadits munksr darinya. Mungkin saja

Syabib di Mesir melakukan urusan dagang, kemudian lbnu Watrab

menulis hadits dari hafalannya, kemudian ia keliru dalam

meriwayatkannya, aku berharap Syabib tidak berdusta dengan

sengaja."3a

Aku katakan, "Kedua hadits yang diingkari Ibnu Adi ini
diriwayatkan oleh Syabib dari Rauh bin Al Qasim. Demikian juga dengan

hadits tentang orang buta ini, ia meriwayatkan dari Rauh bin Al Qasim.
Hadits ini termasuk hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dari

Syabib, sebagaimana diriwayatkan oleh dua orang putranya. Akan tetapi

lafazh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Wahab tidak seakurat yang

diriwayatkan oleh kedua putra Syabib. Ini meluruskan apa yang

dikatakan oleh Ibnu Adi, diketahui bahwa hadits tersebut benar

diriwayatkan darinya. Ibnu Adi menyatakan bahwa kekeliruan berasal

dari Syabib, bukan dari Ibnu Wahab, dan itu shahih meskipun ada

kekeliruan. Jika Syabib kelinr ketika meriwayatkan dari Rauh bin Al
Qasim pada dua hadits tersebut, ia juga mungkin melakukan kekeliruan

dalam hadits ini. Sedangkan Rauh bin Al Qasim adalah seorang yang

tsiqah masyhtr, sekelompok periwayat hadis meriwayatkan hadits

darinya, oleh sebab itu kekeliruan yang terjadi tidak dinisbatkan

kepadanya.

Syabib mungkin saja hafal hadits yang ia riwayatkan dari seorang

syaikh, dan tidak hafal terhadap apa yang ia riwayatkan dari syaikh lain.

Seperti halnya Ismail bin 'Iyasy terhadap hadits yang ia riwayatkan dari

orang-orang Hrj"z, ia melakukan kekeliruan dalam hadits-hadits tersebut.

323
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Berbeda dengan hadits yang ia riwayatkan dari orang-orang Syarn.

Seperti SuSan bin Husain terhadap hadits yang ia riwayatkan dari Az-
Zuhri. Contoh seperti ini banyak. Ada kemungkinan kekeliruan tersebut

terjadi pada hadits yang ia riwayatkan dari Rauh bin Al Qasim -
meskipun permasalatrannya seperti yang disebutkan oleh lbnu Ady-, ini
yang perlu diperhatikan.

Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini dalam Al Mujam dari

hadits Ibnu Wahab, dari Syabib bin Sa'id. Ia meriwayatkan dari hadits

Ashbagh bin Al Faraj, "Abdullatr bin Wahab bercerita kepada kami, dari

Syabib bin Sa'id AI Makki, dari Rauh bin AI Qasim, dari Abu Ja'far Al
Khuthmi Al Madani, dari Abu Umamah bin Sahl bin Hanif, dari

pamannya yang bernama Utsman bin Hanif, bahwa seorang laki-laki
sering mendatangi Utsman bin Affan untuk suatu keperluan. Ia menemui

Utsman bin Hanif dan mengadukan hal itu. Utsman bin Hanif berkata

kepadanya, "Pergilah ke tempat berwudhu" dan berwudhulah, kemudian

pergilah ke masjid, lalu laksanakan shalat dua raka'at, setelah itu
ucapkanlah, 'Ya Allah, aku memohon kepada-Mu, aku menghadap

kepada-Mu dengan Nabi-Mu Nabi (pembawa) ratrmat. Wahai

Muhammad, aku menghadap denganmu kepada Tuhanmu yang Maha

Agung dan Mulia agar Ia memperkenankan permohonanku.' Setelah itu

engkau sebutkan permohonanmu. Pergilah hingga aku pergi bersamamu."

Lalu orang itu pergi dan melaksanakan apa yang dikatakan Utsman bin
Hanif kepadanya, lalu ia mendatangi pintu rumah Utsman bin Affan, ia

pun dimuliakan bersama Utsman bin Affan di atas permadani. Utsman

bin Affan berkata, "Apa keperluanmu?", kemudian ia menyebutkan

keperluannya dan Utsman bin'Affan mewujudkanny4 kemudian berkata

kepadanya, "Hingga saat ini engkau belum mengutarakan keperluanmu.

Jika engkau ada keperluan, maka datanglatr kepada karni." Kemudian

orang itu keluar dari tempat Utsman bin Affan, ia menemui Usman bin
Hanif dan berkata kepadanya, "Semoga Allah SWT membalas kebaikan

untukmu. Ia tidak pernah memperhatikan keperluanku dan tidak pernah

menoleh kepadaku hingga engkau mengajarkan kalimat-kalimat itu
kepadaku." Utsman bin Hanif berkata kepadanya, "Demi Allah, bukan
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aku yang mengatakannya, akan tetapi aku melihat Rasulullah SAW,

seseorang yang buta datang kepadanya mengadukan tentang

kebutaannya. Maka Rasulullah SAW. berkata kepadanya, "Apakah

engkau tidak bersabar?" la menjawab, "Wahai Rasulullah, aku tidak

memiliki penuntun, tongkatku telah terbelah dariku" Rasulullah SAW

berkata kepadanya, "Pergilah ke tempat wudhu, dan berwudhulah,

kemudian laksanakanlah shalat dua raka'at, kemudian ucapkanlah doa

ini." Utsman bin Hanif berkata, "Demi Allah, belum lagi kami berpisah

dan tak lama berselang dari saat kami bercerita, laki-laki yang buta itu

datang kepada kami, seakan-akan ia tidak pernatr buta."

Ath-Thabrani berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Syu'bah,

dari Abu Ja'far, namanya adalah Umar bin Yazid, statusnya tstqah.

Hanya Utsman bin Umar saja yang meriwayatkan itu dari Syu'bah. Abu

Abdullah Al Maqdisi berkata, "Hadits tersebut shahih.'324

Aku katakan, "Ath-Thabrani menyebutkan hanya Utsman bin
Umar saja yang meriwayatkan hadits ini, itu berdasarkan

pengetahuannya. Riwayat Rauh bin Ubadatr dari Syu'bah tidak sampai

kepadanya, sanadnya shahih.Itu menjelaskan bahwa Utsman bin Umar

tidak sendirian meriwayatkan hadits tersebut Jalur riwayat lbnu Wahab

ini menguatkan apa yang dikatakan oleh Ibnu Ady. Ibnu Wahab tidak

meriwayatkan lafaztrnya sebaik riwayat kedua putranya. Bahkan lbnu
Wahab menyebutkan batrwa orang buta tersebut berdoa seperti doa yang

disebutkan oleh Utsman bin Hanif. Sebenamya bukan seperti itu, akan

tetapi dalam hadits orang buta itu disebutkan bahwa ia mengatakan, "Ya
Allah, berikanlah syafa'at kepadanya untukku dan berikanlah syafa'at

kepadanya di dalamnya" 
-41srr 

ia mengucapkar- "Berikanlah syafa'at

kepadaku pada diriku."

Ini tidak disebutkan Ibnu Wahab dalam riwayatnya. Seakan-akan

Ibnu Wahab meriwayatkan hadits tersebut dari hafalannya

sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu 'Adi- ia tidak

Ath-Thabrani dalam kitab I I Mu'jam Al Kabir (9117 dn 18) (831 l) dan dalam
kitab Al Mu'jam Ash-Shaghir (l/183 dan 184).
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meriwayatkannya dengan rcpat. Abu Bakar bin Abu Khaitsamatr dalam

kitab Tarikh karyanya meriwayatkan hadits Hamad bin Salamah, ia

berkata, "Muslim bin Ibrahim bercerita kepada kami, Hamad bin

Salamah bercerita kepada kami, Abu Ja'far Al Khuthmi memberitakan

kepada kami, dari Imarah bin I(huzaimah, dari Utsman bin Hanif, bahwa

seseorang yang buta datang kepada Rasulullah SAW, ia berkata, "Aku
mengalami kebutaan, berdoalah kepada Allah SWT untukku." Rasulullah

SAW berkata, "Pergilah, berwudhulah dan laksanakan shalat dua rakaat,

kemudian ucapkan, "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dan aku

menghadap kepada-Mu dengan Nabi-Mu Muhammad Nabi (pembawa)

rahmat. Wahai Muhammad, aku meminta syafa'at denganmu kepada

Tuhanku agar la mengembalikan penglihatanku. Ya Allah, berikanlah

syafa'at kepadaku pada diriku dan berikanlatr syafa'at kepada Nabiku

dalam hal kembalinya penglihatanku.' Jika ada suatu kebuhrhan maka

lakukanlah seperti iht." Maka Allah SWT mengembalikan

penglihatannya.

Ibnu Abu Khaitsamatr berkata, "Abu Ja'far ini -Hamad bin

Salamah ada meriwayatkan hadits darinya- nama beliau adalah 'Umair
bin Yazid, dialah Abu Ja'far, Syu'bah meriwayatkan hadits darinya.

Kemudian hadits tersebut diriwayatkan dari jalur 'Utsman bin Umar, dari

Syu'bah.

Aku katakan, "Lewat jalur riwayat ini disebu&an, "Berikanlah

syafa'at kepadaku pada diriku." Seperti jalur riwayat Rauh bin Al Qasim.
Dalam riwayat tersebut terdapat tambahan lain, yaitu ucapan, *Jilu ada

suatu keperluan, maka ucapkanlah seperti thf' atav ia mengatakan,

"Jilra ada suotu keperluan ia melahtkan seperti itu."

Masalah seperti ini terkadang disebut bahwa hadits tersebut

sesuai dengan ucapan Utsman bin Hanif. Akan tetapi Syu'batr dan Rauh

bin Al Qasim lebih tajam hafalannya daripada Hamad bin Salamatr.

Perbedaan lafazh menunjukkan batrwa riwayat seperti ini terkadang

diriwayatkan dengan makna. Bunyi hadits, *Jika ada suatu keperluan, ia
melakukan seperti llz." Mungkin saja itu adalah ucapan Utsman bin

Hanif yang dimasukkan ke dalam hadits. Bukan berasal dari sabda
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Rasulullah SAW Karena ia tidak mengatakan, "Jiko engkau ada suatu

lreperluan, engkau melalruknn seperti itu." Akan tetapi ia berkata, "Jika

ada suatu lreperluan, ia melahtkan sepertt itu."

Kesimpulannya, jika tambahan ini benar, maka tidak dapat

dijadikan sebagai dalil. Utsman bin Hanif menyangka bahwa sebagian

doa ini dibaca saat berdoa dan sebagiannya tidak dibaca. Ia tidak
memerintahkan orang tersebut membaca doa yang disyariatkan, akan

tetapi dengan sebagiannya, ia menyangka bahwa doa ini tetap

disyariatkan setelah Rasulullah SAW wafat. Lafazh hadits tersebut

bertentangan dengan itu. Karena dalam hadits tersebut disebutkan bahwa

orang yang buta itu memohon kepada Rasulullah SAW agar beliau

berdoa untuknya. Rasulullah SAW. mengajarkan orang yang buta

tersebut berdoa dan memerintahkannya dalam doa tersebut agar

mengucapkan, "Ya Allah, berikanlah syafa'at kepadanya untukku." Doa

ini digunakan jika Rasulullah SAW berdoa dan memberikan syafa'at

kepadanya, berbeda dengan orang yang tidak memperoleh semua itu. Ini
sesuai dengan syafa'at Rasulullah SAW untuk manusia ketika beliau

Masih hidup di dunia dan pada hari kiamat nanti ketika beliau

memberikan syafa'at bagi mereka.

Dalam hadits tersebut juga disebutkan, "Berikanlah syofa'at

lrepadanya untukku." Bukan maksudnya batrwa Allah SWT memberikan

syafa'at kepada Rasulullah SAW, karena beliau membutuhkan itu -
meskipun kita diperintahkan mengucapkan shalawat dan salam untuknya

dan kita diperintahkan agar memohonkan Wasilah untuknya- karena

dalam Shahih Al Bukhari, dari Jabir bin Abdullah disebutkan bahwa

Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang ketika ia mendengar

seruan azan, ia mengucapkan :

+,1, (rZJ ,>1 *61 -s:vi'at: i6r t?!-it e7-' i, 4t
f--r qit t:'r:L, t1v, tJ;tr:i,r"it.

*Ya Allah Pemtlik seruan yang sempurna (adzan) ini, dan shalat yang

alron dtdirikan. Berilcanlah kepada Nabi Muhammad SAW wasilah dan
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lceutamaan, dan bongkitkanlah ia pada tempat yang terpuji yang telah

Engkau janjilran."

Maka ia layak memperoleh syafa'at," moka ia berhak memperoleh

syafo'atht pada hari biamat."32s

Dalam Slahih Muslim, dari Abdullatr bin Amr, ia berkata,

"Rasulullah SAW bersabda,

";" J:" i'iv * tl*'; i;.6 Jitji o\trt'r-; t;1

a!
t'
dil

€,'-dF ,fi,i Ujt ;?tt r,t-,

e JL #'; Ct o;l'oi ;')?)

r;; A>;a \t J:"'rY,*

:V u #.r\6't -*.t,

i;r;ur',j* +-1,
"Apabila lramu mendengar muodzin, maka ucaplanlah seperti ia
katalrsn. Kemudian bershalawatlah kepadalat. Sesungguhruya

barangsiapa yang bershalawat lcepadaht satu lali, maka Allah SW
akan membalasnya dengan sepuluh l<ali ltpat. Kemudian mohonkanlah

Wasilah untuklan, karena sesungguhnya Wasilah itu adalah derajat di
surgd, tidak layak bagi seorangtun kecuali bagi seorong hamba dari
homba-hamba Allah SWT Afu berharap bahwa aht adalah hamba itu.

Barangsiapa yang memohonkan Al Wasilah kepada Allah SW. untulclcu.

Maka ia berhak memperoleh syafa'atlat."326

Permohonan umat Islam kepada Allah SWT agar Rasulullatr

SAW memperoleh Al Wasilah, itu adalah doa trntuk Rasulullah SAW,

dan itulah makna syafa'at. Oleh sebab itu balasannya dari jenis perbuatan

tersebut. Barangsiapa yang bershalawat kepada Rasulullah SAW, maka ia

memperoleh balasan shalawat dari Allah SWT. Barangsiapa yang

memohonkan Al Wasilah yang mengandung syafa'atnya untuk Rasulullah

SAW, maka Rasulullah SAW. akan memberikan syafa'atnya kepadanya.

Demikian juga dengan orang buta yang meminta syafa'at kepada

Rasulullah SAW, beliau memerintahkan orang buta tersebut berdoa

Tah:hrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
Muslim dalarn pembahasan tentang shalat (l l/384)

325

326
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kepada Allah SWT agar dapat menerima syafa'at, itu seperti syafa'at

dalam syafa'at. Oleh sebab itu ia berkata, "Ya Allah, berikanlah syafa'at

lcepadanya untukku dan berikanlah syafa'at kepadaht padanya."

Terkabulnya doa Rasulullah SAW dalam perkara seperti ini
adalah karena kemuliaannya di sisi Tuhannya. Oleh sebab itu perkara ini
termasuk bagian dari tanda dan bukti kenabiannya. Itu seperti syafa'at

Rasulullah SAW untuk makhluk-makhluk-Nya pada hari kiamat. Oleh

sebab itu ltasulullah SAW memerintahkan orang yang meminta doa itu

mengucapkan, "Berikanlah syafa'at kepada Rasulullah SAW untukku dan

berikanlah syafa'at untukku padanya." Berbeda dengan ucapan,

"Berikanlah syafa'at untukku pada diriku." Lafazh seperti ini tidak

diriwayatkan oleh seorangpun dari jalur riwayat yang gharib ini.
Hadits, "Berikanlah syafa'at untukku padanya," diriwayatkan

oleh dua orang, dari Syu'bah, yaitu Utsman bin Umar dan Rauh bin
Ubadah. Syu'bah adalah orang yang paling mulia yang meriwayatkan

hadits ini. Dari jalur riwayat Utsman bin IJmar, dari Syu'bah,

diriwayatkan oleh tiga orang: At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.

Diriwayatkan At-Tirmidzi dari Mahmud bin Ghailan, dari Utsman bin
(Jmar, dari Syu'bah. Diriwayatkan Ibnu Majah dari Ahmad bin Yasar,

dari Utsman bin Umar. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Al
Musnad, dari Rauh bin Ubadah, dari Syu'bah. Mereka lebih hafal

terhadap teks hadits tersebut. Meskipun ucapan "Berikanlah syafa'at

untukku pada diriku," meskipun disebutkan seperti ini, artinya ia

meminta agar ia sendiri yang memberikan syafa'at untuk dirinya bersama

dengan doa Rasulullah SAW" Jika Rasulullah SAW tidak mendoakannya,

maka itu seperti orang-orang yang berdoa untuk dirinya sendiri, dan

seperti itu tidak disebut syafa'at. Disebut syafa'at jika ada dua orang,

salah satu di antara keduanya meminta suatu perkara, dan yang lain

memberikan pertolongan. Berbeda dengan satu orang yang tidak dapat

memberikan pertolongan kepada orang lain.

Tambahan yang terdapat dalam hadits mengandung beberapa

permasalahan 'illat. Seorang periwayat hadits meriwayatkan hadits

tersebut dengan suatu lafazh sendirian, berbeda dari riwayat yang
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diriwayatkan oleh ahli hadis yang lebih tangguh dan lebih hafal. Para

penyusun kitab Sunan tidak memuatnya. Lafazlnya mengandung

beberapa permasalahan. Ada periwayatnya {ari Rauh- yang pemah

meriwayatkan hadits-hadits munkar. Berbagai permasalah seperti ini
menyebabkan timbulnya keraguan tentang keshahihan hadits tersebut,

oleh sebab itu tidak dapat dijadikan dalil. Karena yang dijadikan

pedoman adalah riwayat seorang sahabat Rasulullah SAW, jika lafaztr

yang ia riwayatkan tidak menunjukkan akan pemahamannya terhadap

hadits tersebut, bahkan berbeda dengan teks hadits.

Sebagaimana diketahui bahwa jika seseorang berkata kepada

Rasulullah SAW setelah beliau wafat "Ya Allah, berikanlah syafa'at-Mu

kepadanya untukku dan berikanlah syafa'at untukku padanya," sedangkan

Rasulullah SAW tidak mendoakannya, maka ucapan itu batil. Utsman bin

Hanif tidak memerintahkan orang tersebut meminta apa-apa kepada

Rasulullah SAW" Ia juga tidak mengucapkan, "Jadikanlah ia memberikan

syafa'at kepadaku." Ia juga tidak memerintahkannya agar berdoa dengan

doa yang ma'tsur di hadapannya. Akan tetapi Utsman bin Hanif
memerintahkannya agar mengucapkan sebagian doa tersebut. Dalam

ucapan itu tidak mengandung adanya syafa'at dari Rasulullah SAW, dan

ia juga tidak menyangka bahwa itu adalah syafa'at. Jika ia berkata setelah

Rasulullah SAW wafat "Jadikanlah ia agar memberikan syafa'at

kepadaku," maka ucapan itu tidak ada maknanya. Oleh sebab itu Utsman

bin Hanif tidak memerintahkannya mengucapkan hal tersebut. Utsman

bin Hanif tidak memerintahkan orang tersebut berdoa seperti doa yang

disebutkan Rasulullah SAW. dalam hadits tersebut untuk orang yang

buta. Yang diperintahkan Utsman bin Hanif adalatr doa yang bukan

berasal dari Rasulullah SAW.

Kisatr seperti itu tidak dapat dijadikan dalil dalam syariat Islam,

seperti hadits-hadits yang dinukil dari salah seorang sahabat Rasulullah

SAW" ("h"d) tentang ibadah, masalah-madalah yang dibolehkan untuk

dilaksanakan, atau masalatr-masalah wajib atau haram. Jika tidak ada

riwayat lain dari para sahabat yang sesuai dengan itu -atau hadits yang

shahih dari Rasulullah SAW. justru bertentangan dengan itu- maka hadits
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ahad ittt tidak dapat dilaksanakan sebagai Sunnah yang wajib diikuti oleh

seluruh umat Islam. Bahkan tujuan dari hadits adalah untuk terlaksananya

ijtihad, sedangkan masalah-masalah yang menyebabkan umat Islam

menjadi bertentangan, maka wajib dikembalikan kepada Allah SWT dan

Rasul-Nya.

Masalah-masalah seperti ini memiliki banyak perbandingan,

seperti Ibnu Umar memasukkan air ke dalam kedua matanya ketika

berwudhu, ia juga mengambil air yang baru untuk membasuh telinga.

Abu Hurairah membasuh kedua tangannya hingga lengan bagian atas saat

berwudhu. Ia berkata, "Barangsiapa yang mampu mengusap wajahnya

hingga ke bagian atas, maka hendaklatr ia melakukannya." Diriwayatkan
juga darinya bahwa ia mengusap tengkuknya, ia berkata, "Tengkuk
adalah tempat belenggu." Meskipun perbuatan-perbuatan ini disenangi

sekelompok ulama untuk mengikuti Ibnu Umar dan Abu Hurairah, akan

tetapi banyak yang menentang mereka dan mengatakan, "Semua sahabat

tidak berwudhu seperti itu."

Wudhu yang benar dari Rasulullah SAW yang disebutkan dalam

Shahih At Bulhoi, Musltm3n dan selain mereka dari berbagai jalur
periwayatan, tidak ada di antara mereka yang membasuh telinga dengan

air baru. Tidak ada yang membasuh lebih dari siku dan kedua mata kaki.

Tidak ada yang membasuh tengkuk. Rasulullatr SAW tidak bersabda,

"Barangsiapa yang mampu mengusap wajah hingga ke bagian atas, maka

hendaklatr ia melakukannya." Melainkan ini adalah berasal dari ucapan

Abu Hurairah yang dimasukkan ke dalam sebagian hadits. Rasulullah

SAW hanya bersabda"

:ylt jl ,'r$il ti;'iqr i'; o;v'&y.
"Sesungguhnya lcamu akan datang pada hari kiamat dengan kening

bercahaya bekas wudhu."32E Rasulullah SAW berwudhu hingga sampai

Al Bukhari dalam pe,mbahasan tentang wudhu (159) dan Muslim dalam
pembatrasan tentang bersuci Q 1226)

Al Bukhari dalam pembahasan tentang wudhu (136), Muslim dalam
pembahasan tentang bersuci (35D36) dan Ahmad Q1334)

3n
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ke lengan dan betis. Abu Hurairah berkata, "Barangsiapa yang mampu

mengusap wajah hingga ke bagian atas, maka hendaklah ia

melakukannya."3D Ada yang menyangka bahwa membasuh lengan dan

betis adalatr maksud dari kata ithalatu al ghurrah, ini tidak benar, karena

al ghurrah ada di wajatr, bukan di tangan atau di kaki. Di tangan dan di

kaki disebut dengan al hijlah. Al ghurrah tidak mungkin diperpanjang,

karena seluruh wajah dibasuh, kepala tidak dibasuh, tidak ada istilah

ghurrah di kepala. Al hijlah tidak dianjurkan untuk diperjanjang.

Demikian juga dengan Ibnu Umar. Ia mencari tempat-tempat

Nabi berjalan. Ia menempati tempat-tempat yang ditempati Rasulullah

SAW. Ia berwudhu dalam perjalanan sebagaimana ia melihat Rasulullah

SAW berwudhu. Ia menyiramkan sisa airnya ke pohon tempat Rasulullah

SAW menyiramkannya. Dan hal-hal lain yang dianggap sebagian ulama

sebagai sesuatu yang dianjurkan, akan tetapi sebagian ulama tidak
menganggapnya sebagai sesuatu yang dianjurkan (mustahab). Para

sahabat juga tidak menganggap perbuatan itu sebagai sesuatu yang

dianjurkan dan tidak pemah dilakukan para sahabat besar, seperti Abu
Bakar, IJmar, Utsman, Ali, Ibnu Mas'ud, Mu'adz bin Jabal dan selain

mereka. Mereka tidak melakukan seperti yang dilakukan Ibnu Umar. Jika

menurut mereka perbuatan itu dianjurkan, maka pastilah mereka

melakukannya sebagaimana mereka mencari perbuatan yang pantas

untuk diikuti.

Karena mengilarti Rasulullah SAW berarti melakukan sesuatu

seperti yang dilakukan Rasulullah SAW. Jika Rasulullah SAW.

melakukan sesuatu karena ibadah, maka itu disyariatkan bagi kita untuk

melakukannya sebagai ibadah. Jika maksudnya mengkhususkan suatu

tempat atau waktu untuk beribadah, maka kita mengkhususkan tempat

dan waktu tersebuL Sebagaimana Rasulullah SAW. melaksanakan thawaf
di sekitar Ka'bah, mencium Hajar Aswad dan melaksanakan shalat di
belakang Maqam Ibrahim. Beliau selalu berusaha melaksanakan shalat di

Al Bulfiari dalam pembahasan tentang wudhu (136), Muslim dalam
pembahasan tentang bersuci (35D36) dan Ahmad Q1334)
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sisi tiang masjid Nabawi. Naik ke bukit Shafa dan Marwah. Berdoa dan

berzikir di tempat tersebut. Demikian juga dengan Arafah, Muzdalifah
dan selainnya.

Adapun sesuatu yang dilakukan Rasulullah SAW karena tidak

disengaja -umpamanya beliau melaksanakan shalat di suatu tempat

karena beliau berada di tempat tersebut, bukan niat khusus untuk

melaksanakannya di tempat tersebut- kemudian jika kita mengkfiususkan

tempat tersebut sebagai tempat melaksanakan shalat, atau tempat

menetap, maka itu tidak disebut sebagai mengikuti Rasulullah SAW.

Melainakan hanyalah dianggap bid'ah yang dilarang oleh Umar bin Al
Khaththab, sebagaimana disebutkan dengan sanad yang shahth dari

hadits Syu'bah, dari Sulaiman At-Taimi, dari Al Ma'rur bin Suwaid, ia

berkata, "(Jmar bin Al Khaththab berada dalam suatu perjalanan, ia

melaksanakan shalat di waktu siang, kemudian ia mendatangi suatu

tempat. Kemudian orang-orang datang kepadanya seraya berkata,

"Rasulullah SAW pemah shalat di tempat itu." IJmar berkata, 'Ahli
Kitab binasa karena mereka menjadikan gereja dan tempat ibadah di

bekas peninggalan para Nabi mereka. Barangsiapa yang tiba waktu shalat

baginya, maka hendaklah ia melaksanakan shalat, jika tidak maka waktu

shalat tersebut akan berlalrr.::330

Karena Rasulullah SAW tidak bermaksud mengkhususkan tempat

tersebut sebagai tempat untuk shalat, akan tetapi beliau shalat di tempat

tersebut karena tempat tersebut tempat beliau berhenti. Maka menurut

Umar mengikuti perbuatan Rasulullah SAW yang tidak beliau

khususkan, maka itu tidak disebut sebagai mengikuti Rasulullah SAW.

Bahkan tindakan mengkhususkan tempat tersebut sebagai tempat

melaksanakan shalat termasuk perbuatan bid'ah Ahli Kitab, dan mereka

binasa disebabkan itu. Umar melarang kaum muslimin menyerupai

mereka dalam hal itu. Orang yang melakukan itu menyerupai Rasulullah

330 Abdunazzaq dalam kitab Al Mushannaf (2/ll8) Q734), disebutkan dengan
maknanya. Dalam kitab Al Mushannaf Abdurrazzaq yang telah dicetak tertulis
kata Al Ma'ruf sebagai ganti dari Al Ma'rur, dan itu keliru.
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SAW dalam bentuknya, akan tetapi menyerupai orang-orang Yahudi dan

Nasrani dalam niatnya, yaitu perbuaan hati.

Inilah dasar hukum, karena mengikuti Rasulullah SAW dalam hal

sunnah, itu lebih utama daripada mengikuti Rasulullah SAW hanya

bentuknya saja. Oleh sebab itu, ketika masalah itu samar bagi sebagian

besar ulam4 maka mesti dipastikan, apakah suatu perbuatan itu
dilakukan Rasulullah SAW karena anjuran, atau kebutuhan yang

mendesak? Oleh sebab itu para ulama berbeda pendapat dalam masalah

ini. Demikian juga dengan keberadaan Rasulullatr SAW di Al
Muhashshab ketika beliau keluar dari Mina. Apakah itu beliau lakukan

karena beliau lebih leluasa atau karena Sunnah? Para ulama berbeda

pendapat dalam masalah ini. Di antara masalatr seperti ini adalah, Ibnu

Umar meletakkan tangannya di atas tempat duduk Rasulullah SAW. Ibnu

Abbas berhenti di Bashrah dan Amr bin Harits berhenti di Kufah.

Perbuatan seperti ini tidak dilakukan oleh seluruh satrabat dan Rasulullatr

SAW juga tidak mensyariatkannya kepada umatnya. Maka tidak dapat

dikatakan bahwa ini adalah Sunnah yang dianjurkan. Akan tetapi dapat

dikatakan bahwa ini adalah sesuatu yang diperkenankan oleh ijtihad para

sahabat. Atau suatu perbuatan yang pelakunya tidak diingkari melakukan

itu, karena diperkenankan oleh ijtihad, bukan karena perbuatan tersebut

dianggap sunnah yang dianjurkan dan disunnahkan Rasulullah SAW
terhadap umatnya. Atau dapat dikatakan bahwa perbuatan itu terkadang

boleh dilakukan karena kebutuhan, jika tidak dijadikan kebiasaan.

Demikian juga yang dikatakan oleh para ulama dalam masalatr

ini, terkadang mereka menyatakannya makruh dan terkadang mereka

memperkenankannya dalam ijtihad, terkadang mereka memberikan

keringanan dalam masalah ini selama tidak dijadikan sunnah. Tidak
seorang ulamapun yang menyatakannya sebagai sunnah, tidak ada yang

mengatakan, "hi sunnah yang disyariatkan bagi kaum muslimin."
Karena itu hanya dikatakan terhadap sesuatu yang disyariatkan

Rasulullah SAW. Tidak ada orang lain yang dapat menyatakan sesuahr

itu sunnah atau disyariatkan. Para khalifatr Rasyidin pun tidak dapat

menyatakannya sunnah. Mereka hanya menyatakan sesuatu itu sunnatr
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dengan perintah Rasulullah SAW, maka itu adalah sunnah Rasulullah

SAW. Tidak ada kewajiban di dalam agirma Islam melainkan yang

diwajibkannya. Tidak ada yang haram melainkan yang diharamkannya.

Tidak ada yang mustahab melainkan yang dinyatakannya sebagai

mustahab. Tidak ada yang mabuh melainkan yang dinyatakannya

sebagai sesuatu yang malauh. Tidak ada yang mubah melainkan yang

dinyatakannya mubah.

Demikian jug" dalam masalah-masalah yang dibolehkan.

Sebagaimana Abu Thalhah membolehkan memakan sesuatu yang dingin

saat ia berpuasa. Hudzaifah membolehkan makan sahur setelah

terlihatrya cahaya yang menyebar, hingga dikatakan bahwa itu adalah

siang, hanya saja jika matahari belum terbit. Sedangkan para sahabat

yang lain tidal( berpendapat seperti itu. Maka wajib hukumnya

mengembalikan hukum sesuatu itu kepada Al Qur'an dan Sunnah.

Demikian juga dalam hal hukum maknrh dan haram. Seperti

Umar dan putranya yang mengharamkan menggunakan wangi-wangian

sebelum melaksanakan thawaf di Baitullah. Sebagian sahabat Nabi
memakruhkan pembatalan niat haji kepada haji tamattu', atzru dari haji

tamattu' secara mutlak. Ada di antara sahabat yang menetapkan jarak

qashar shalat dengan batasannya sendiri, ia tidak melaksanakan shalat

qashar selain dengan jarak tersebut. Atau menuruftya orang yang musafir

tetap wajib melaksanakan puasa.

Di antaranya juga adalah pendapat Utsman bahwa keringat itu
najis. Pendapat Ibnu Umar bahwa wanita Ahli Kitab tidak boleh dinikahi.

Mu'adz dan Mu'awiyah menetapkan bahwa orang muslim tetap dapat

harta warisan dari keluarganya yang kafir. Umar dan Ibnu Mas'ud
melarang orang yang junub bertayammum. Pendapat Imam Ali, zaid dan

Umar tentang wanita yang menyerahkan dirinya, maka ia tidak
mendapatkan mahar jika suaminya meninggal dunia. Pendapat Imam Ali
dan Ibnu Abbas tentang wanita hamil yang su:rminya meninggal dunia,

maka 'iddah wanita tersebut lebih lama dari dua masa. Pendapat Ibnu

Umar dan sahabat selain beliau bahwa orang yang sedang ihram, jika ia
meninggal dunia maka ihramnya batal, maka dilakukan terhadapnya
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sebagaimana yang dilakukan terhadap orang yang tidak sedang ihram.

Pendapat Ibnu Umar dan sahabat selain beliau, tidak boleh menetapkan

syarat dalam pelaksanaan ibadah haji. Pendapat Ibnu Abbas dan satrabat

selain beliau bahwa wanita yang suaminya meninggal dunia, ia tidak
harus tinggal di rumah. Pendapat Ibnu Umar dan Ibnu Mas'ud bahwa

wanita yang telah ditalak tiga tetap memiliki hak tempat tinggal dan

nafl<atr. Dan pendapat-pendapat seperti itu yang menimbulkan perdebatan

di kalangan para sahabat. Sesungguhnya yang wajib dilakukan dalam

masalah itu adalah kembali kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. Banyak

perbandingan dalam masalah ini, sesuatu itu tidak dapat dijadikan syariat

kecuali yang disyariatkan oleh Rasulullah SAW. Jika ada ulama yang

mengatakan bahwa pendapat sahabat Nabi itu adalah hujjah, itu berlaku
jika tidak bertentangan dengan pendapat sahabat lain dan tidak ada nash

(teks) Al Qur'an dan Sunnah yang bertentangan dengannya. Jika

pendapat tersebut masyhur dan para sahabat tidak mengingkarinya, maka

itu adalah ketetapan terhadap pendapat tersebut. Terkadang itu disebut

sebagai ljma' Iqrmi,jika diketahui batrwa para sahabat menetapkannya

dan tidak seorangpun dari mereka mengingkarinya dan mereka itu tidak

mungkin menetapkan suatu kebatilan.

Adapun jika pendapat tersebut tidak masyhur, akan tetapi

diketatrui bahwa tidak ada seorangpun dari kalangan sahabat yang

menentangnya, maka itu adalah hujjah. Jika diketahui bahwa ada satrabat

yang menentangnya, maka pendapat tersebut bukan hujjah menurut

kesepakatan umat Islam. Jika tidak diketatrui apakah sahabat lain

menyetujuinya atau menentangny4 tidak dapat dipastikan, jika surmalt

menunjukkan perbedaan dengan pendapat tersebut maka Sunnahlah yang

dijadikan hujjah. Pendapat sahabat yang bertentangan dengan Sunnatr

tidak memiliki hufiah. Masalah itu tidak diragukan lagi menurut para

ulama.

Jika demikian adanya, maka dapat diketatrui bahwa jika benar

dari Utsman bin Hanif atau sahabat Nabi selain beliau bahwa mereka

menjadikan hukum disyariatkan dan dianggap mustahaD bertawassul

kepada Rasulullah SAW setelah beliau wafat atau kepada selain

[t1.
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Rasulullah SAW, dengan pemahaman bahwa Rasulullah SAW

mendoakannya, bukan memberikan syafa'at kepadanya, maka kita telah

mengetahui bahwa Umar dan para pembesar di kalangan sahabat tidak

menganggap itu disyariatkan setelah Rasulullah SAW wafat sebagaimana

disyariatkan ketika beliau masih hidup. Bahkan dalam masalah minta

hujan ketika Rasulullah SAW masih hidup, mereka bertawassul

dengannya, akan tetapi ketika Rasulullatr SAW telah wafat, mereka tidak

lagi bertawassul dengannya.

Bahkan Umar berkata dalam doanya yang shahih dan masyhur

berdasarkan kesepakatan para ulama, ia berdoa di hadapan golongan

Muhajirin dan Anshar pada tahun Ar-Ramadah, ketika masa kekeringan

sedang melanda, Umarpun bersumpah tidak akan memakan lemak hingga

orang-orang memperoleh kesuburan. Ketika ia meminta turun hujan

dengan bertawassul kepada Abbas, ia berkata, "Ya Allah, jika kami

mengalami kekeringan, kami bertawassul kepadamu dengan Nabi kami,

maka Engkau menurunkan hujan kepada kami. Kami bertawassul

kepada-Mu dengan paman Nabi kami, maka turunkanlah hujan kepada

kami, maka hujan pun diturunkan kepada mereka.33l Doa ini diterima

oleh seluruh sahabat Nabi, tidak seorangpun dari mereka mengingkarinya

karena kemasyhurannya dan itu merupakan Ijma' yang paling nyata.

Mu'awiyah bin Abu Suffan berdoa dengan doa yang sama pada masa

kekuasaannya ketika mereka meminta turun hujan.

Jika tawassul mereka dengan Rasulullah SAW setelah beliau

wafat sama seperti tawassul mereka ketika beliau masih hidup, maka

pastilah mereka mengucapkan, "Bagaimana kami bertawassul dengan

orang seperti Abbas dan Yazid bin Al Aswad dan orang-orang seperti

mereka, bagaimana kami beralih dari bertawassul dengan Nabi

Muhammad SAW yang merupakan makhluk yang paling mulia dan

wasilah yang paling utama dan teragung di sisi Allah SWT?" Ketika

tidak seorangpun di arfiara mereka yang mengucapkan seperti itu, maka

dapatlah dipahami bahwa ketika Rasulullah SAW masih hidup, mereka

33r
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bertawassul dengan doa dan syafa'atnya. Akan tetapi setelah beliau wafat,

mereka berdoa dengan doa orang lain dan syafa'at orang lain. Dapatlah

diketahui bahwa yang disyariatkan menurut mereka adalah bertawassul

dengan doa orang yang dijadikan wasilah, bukan dengan dirinya.

Hadits tentang orang yang buta meminta doa kepada Rasulullalr

SAW merupal<an hujjah bagi Umar dan sebagian besar para satrabat -
semoga Allah SWT meridhai mereka sorruiF Orang buta itu hanya

diperintatrkan unhrk bertawassul kepada Allah SWT dengan syafa'at dan

doa Rasulullah SAW, bukan dengan dirinya. Rasulullatr SAW berkata

kepadanya, ucapkanlah, "Ya Allah, berikanlah syafa'at kepadanya

untukku."

Jika sebagian sahabat nabi memerinahkan orang lain agar

bertawassul dengan diri Rasulullah SAW, bukan bertawassul dengan

syafa'atnya dan tidak memerintahkan agar berdoa dengan doa yang

disyariatkan, akan tetapi dengan sebagian dari doa tersebut juga

meninggalkan semua doa yang mengandung makna bertawassul dengan

syafa'at Rasulullah SAW, maka apa yang dilakukan oleh Umar bin Al
Khaththab itulah yang lebih sesuai dengan Sunnah Rasulullatr SAW.

Hadits yang diriwayatkan dari Rasulullatr SAW. itu menjadi pembantah

kisah yang bertentangan dengannya, wallahu a'lom.

Adapun bagian ketiga yang disebut dengan tautassul, ttdak
seorangpun mampu meriwayatkannya dari Rasulullah SAW, sebuah

riwayat yang dapat dijadikan dalil +ebagaimana yang telah dijelaskan

sebelumnya-, yaitu perbuatan bersumpah kepada Allah SWT demi para

Nabi dan orang-orang shalih, atau memohon kepada Allah SWT demi

diri mereka. Sesungguhnya tidak seorangpun mampu menukil perbuatan

itu dari Rasulullah SAW, apakah dalam masalah bersumpah demi mereka

ataupun masalatr memohon dengan perantaraan mereka. Demikian juga

dengan perbuatan bersumpah demi makhluk Allah SWT dan memohon

kepada Allah SWT dengan perantaraan mereka. Meskipun ada di

kalangan ulama yang membolehkannya, akan tetapi banyak juga ulama

yang melarangnya, dengan demikian maka masalah itu adalah masalah

khilafiyah, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Maka
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pertentangan itu dikembalikan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. Setiap

kelompok memiliki dalil sebagaimana yang lazim dalam setiap

permasalahan yang diperdebatkan. Ini bukan masalah hukuman

berdasarkan ijma' kaum muslimin. Akan tetapi orang yang dihukum

karena itu adalah orang yang zhalim dan bodoh. Orang yang berpendapat

seperti ini berarti telah mengucapkan apa yang dikatakan oleh para

ulama. Sedangkan orang yang mengingkarinya, mereka tidak memiliki

dalil yang wajib diikuti, tidak ada dalil dari Rasulullah SAW, maupun

dari para sahabat. Telah ditetapkan bahwa tidak boleh bersumpah dengan

selain Allah SWT, tidak demi para Nabi maupun demi selain mereka,

sebagaiman a y ang te lah dij elaskan sebelumnya tentang itu.

Para ulama telah sepakat bahwa seseorang tidak boleh bernadzar

kepada selain Allah SWT, apakah itu kepada Nabi ataupun kepada

selainnya. Nadzar seperti itu adalah perbuatan syirik, tidak wajib

ditunaikan. Demikian juga dengan sumpah demi makhluk-makhluk

ciptaan Allah SWT. Maka sumpah itu tidak sah, tidak wajib membayar

denda bagi orang yang melanggarnya. Meskipun itu bersumpah demi

nabi, sumpahnya tetap tidak sah, sebagaimana yang telah disebutkan

sebelumnya. Tidak wajib membayar denda sumpah tersebut jika

dilanggar, demikian menurut jumhur ulama, seperti Imam Malik, Imam

Syaf i, Imam Hanafi dan Imam Ahmad bin Hanbal dalam salah satu

riwayatnya, bahkan ia melarang bersumpah dengan sumpah seperti ini.

Jika tidak dibolehkan bersumpah kepada makhluk dengan sumpah seperti

itu, lantas bagaimana bersumpah kepada Allah SWT?!

Adapun berdoa dengan perantaraan Nabi tanpa ada sumpah di

dalamnya, itu juga dilarang oleh para ulama. Sunnah yang shahih dari

Rasulullah SAW. dan para khalifahnya menunjukkan akan hal itu.

Perbuatan seperti itu dilakukan oleh orang yang berdoa sebagai bentuk

ibadah dan ketaatan, dianggap sebagai sesuatu yang dapat menyebabkan

doanya terkabul. Perbuatan seperti ini adakalanya wajib dan adakalanya

dianjurkan. Setiap ibadah dan doa yang wajib dan dianjurkan pasti

disyariatkan oleh Rasulullah SAW kepada umatrya. Jika tidak

disyariatkan, maka tidak wajib dan tidak pula dianjurkan, tidak menjadi
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ibadatr dan tidak pula dapat menyebabkan terkabulnya doa. Masalah ini
telah dijelaskan sebelumnya.

Barangsiapa yang meyakini maka ia telah sesat. Bid'ah yang ia
lakukan adalah bid'ah sayyi'ah. Telah jelas berdasarkan hadis-hadits

yang shahih dan kesimpulan dari kondisi Rasulullah SAW dan para

khalifahnya bahwa perbuatan itu tidak disyariatkan menurut mereka. Juga

telah jelas bahwa memohon kepada Allah SWT dengan sesuatu sebab

yang tidak sesuai dengan terkabulnya doa seperti berdoa demi Ka'bah,

demi bukit Tursina, demi Kursi, demi Masjid dan makhluk-makhluk

lainnya. Sebagaimana diketahui bahwa berdoa kepada Allah SWT demi

makhluk-makhluk bukanlah perbuatan yang disyariatkan. Bersumpatr

demi makhluk-makhluknya bukanlah perbuatan yang disyariatkan,

bahkan dilarang. Sebagaimana tidak diperbolehkannya bagi seseorang

bersumpah kepada orang lain demi makhluk, maka tidak diperbolehkan

juga bersumpah kepada Allah SWT demi makhluk-Nya. Tidak boleh juga

berdoa kepada Allah SWT dengan perantaraan makhluk-Nya. Akan tetapi

berdoa kepada Allah SWT dengan sebab-sebab yang sesuai dengan

terkabulnya doa, seperti yang telatr dijelaskan sebelumnya. Tentang

bolehnya melakukan semua itu, diriwayatkan dari Atsar dan pendapat-

pendapat dari sebagian ulama. Akan tetapi tidak ada riwayat dari

Rasulullah SAW yang shahih tentang itu, akan tetapi riwayat-riwayat
tersebut semrxmya maudhu'.

Nukilan dari seseorang yang pendapatnya bukan dalil, maka

sebagiannya benar dan sebagiannya tidak benar. Hadirc yang

diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Majah, di dalamnya terdapat,

"Demi hak orang-orangyang berdoa lcepada-Mu dan demi perjalananht

lnl." Diriwayatkan oleh Ahmad dari Waki', dari Fudhail bin Marzuq, dari

Athilyah dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Rasulullah SAW, beliau

bersabda,

',rlL *!lriy-.;'8-( jt e, 9:1,*st Jt,L;r:- ; JG ";
.,i.

'c-L? -^;*,, :ltit;-r'l: t:b.l) Gf L?l'f ;y GtX, 6;)
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J. F'ol, ,'3t n g.ti'of 'clfaf ev,w} iq.tt ily*-' ittr
,N. ;:i ; * ht ,yt uf it ;jiti, ';x- 't 'iiy oli

;*', Lv. & *,rr;a\,,r?r'j o'r:;t:;
"Barangsiapa yang keluar rumah untuk melaksanakan shalat dan ia
mengucopkan, 'Ya Allah, aku memohon kcpada-Mu demi hak orang-

orangyang meminta kepada-Mu, demi perjalananku ini- Aku tidak lreluar

dalam lceadaan jelek dan jahat, ttdok pula rtya dan sum'ah. Alat keluar

menjauhi murko-Mu dan mengharapkan keridhaan-Mu. Afu memohon

lrepada-Mu agar Engkau selamatlran aku dari neraka, Engkau masuk*an

aku lre dalam surga, Engkau ampuni dosa-dosaku, sesungguhnya tidak

ada yang dapat mengamtruni dosa seloin Engleau." Maka akan keluar

bersamanya tujuh puluh ribu malaikat memohonkon ampunan untulmya.

Allah SW menghadopnyo dengan wajah-Nya hingga ia selesai

me I aks analcan s hal atnya."332

Hadits ini diriwayatkan oleh Athiyyah Al Aufi dari Abu Sa'id,

statusnya dha'f berdasarkan ljma' ulama. Diriwayatkan dari jalur

periwayatan lain yang juga dha'if. Lafailtnya tidak dapat dijadikan

hujjah. Karena hak orang-orang yang berdoa kepada Allah SWT agar Dia
memperkenankan doa mereka dan hak orang-orang yang beribadah agar

Dia membalas mereka dengan pahala. Itu adalah hak Allah SWT

terhadap diri-Nya sendiri dengan janji-Nya yang benar, berdasarkan

kesepakatan ulama. Dan Ia sendiri yang mewajibkan diri-Nya, demikian

menurut salah satu pendapat mereka. Masalah ini telah dijelaskan

sebelumnya.

Ini sama seperti tiga orang yang terperangkap di gua. Mereka

berdoa kepada Allah SWT bertawassul dengan amal kebaikan yang

332 Ahmad (2lB\,Ibnu Majatr dalam pembatrasan tentang masjid-masjid (778), Al
Bushairi berkata, 'Sanad hadits ini terdiri dari beberapa orang yang dha'f.
Athilyah Al Aufi, Fudhail bin Marzuq dan Al Fadh bin Al Muwaffiq, mereka
semuadho'if. Akan tetapi diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya
dari jalur riwayat Fudhail bin Marzuq, riwayat itu shahih menurutnya.
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pemah mereka lakukan. Ada di antara mereka yang bertawassul dengan

baktinya kepada kedua orang tuanya. Ada yang bertawassul dengan

amalnya menjaga diri dari perbuatan keji. Dan ada yang bertawassul

dengan menunaikan amanah. Karena semua perbuatan itu diperintahkan

Allah SWT. Janji memperoleh balasan adalatr milik orang-orang yang

melaksanakannya. Maka ini sama seperti kisah yang diceritakan Allah
SWT tentang orang-orangyang beriman, firman-Ny4 "Ya Tuhan Kami,

Sesungguhnya Kami mendengar (seruan) yang menyeru kepada iman,

(yaitu): "Bertmanlah kamu kepada Tuhonmu," Maka Kamipun beriman.

Ya Tuhan Kami, ampunilah bagi Kamt dosa-dosa l{ami dan hapuskonlah

dari Kami kesalalan-kcsalahan Kami, dan wafatlcanlah Kami beserta

orang-orangyang banyak berbabi." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 193)

Firman-Nya,"Sesungguhnya, ada segolongan dari hamba-

hamba-Ku berdoa (di dunia): "Ya Tuhan Kami, Kami telah beriman,

Malra ampunilah Kami dan berilah Kami rahmat dan Engkau adalah
pemberi rahmat yang paltng baik." (Qs. Al Mu'minuun [23]: 109)

Firman-Nya, "Katakanlah: "Inginkah afu kabarkon kepadomu

apa yang lebih baik dari yang demikian itu?". untuk orang-orang yang

bertalu'a (lcepada Allah), pado sisi Tuhan mereka ada surga yang

mengalir dibmtahnya sungai-sungai; mereka kckal didalamnya. dan

(merelca dikaruniai) istri-istri yang dtsucikan serta kcridhaan Allah. dan

Allah Maha melihat akan hamba-hamba-Nya. (yaitu) orang-orang yang

berdoa: Ya Tuhan Kami, Seswgguhnya Kami telah beriman, Maka
amptnilah segala dosa Kami dan peliharalah Kami dari siksa nerakd'.
(Qs. Aali'Imraan [3]: l5-16).

Ibnu Mas'ud ketika waktu sahur mengucapkan, "Ya Allah,

Engkau memanggilku maka aku menyambutnya. Engkau memerintahkan

aku maka aku menaatinya. Saat ini adalah waktu sahw, maka ampunilah

aku."

Dasar permasalahan ini adalah bersumpatr kepada Allah SWT

demi makhluk-makhluk-Nya atau berdoa kepada-Nya dengan

perantaraan makhluk-mak*rluk-Nya. Perbuatan itu hukumnya wajib atau

dianjurkan, atau dilarang dengan larangan yang haram, atau dibolehkan;
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tidak diperintatrkan dan tidak pula dilarang. Jika ada yang mengatakan

bahwa perbuatan itu diperintahkan, atau dibolehkan. Maka ia mesti

membedakan antara satu makhluk dengan makhluk lain, atau ia
mengagungkan semua makhluk-makhluk atau sebagiannya. Barangsiapa

yang mengatakan batrwa perbuatan tersebut diperintahkan atau

dibolehkan pada semua makhluk, maka ia mesti memohon kepada Allah
SWT dengan perantaraan syetan-syetan manusia dan jin, dan pendapat

seperti ini tidak pantas diucapkan oleh seorang muslim. Jika ia berkata,

hanya berdoa dengan perantaraan makhluk-makhluk yang agung saj4

seperti makhluk-makhluk yang dijadikan Allah SWT sebagai sumpah

dalam kitab-Nya Maka ia mesti berdoa demi ayat-ayat ini: "Demi malam

apabila memfiryi (cahaya siang). Dan siang apabila terong benderang.

Dan penciptaan laki-laki dan perempuan." (Qs. AI-Lail l92l: l-3)
FirmarrNya ; "Demi matahari dan cahayanya di pagi hari- Dan

bulan apabilo nengiringinya- Dan siang apabila menampakkannya. Dan
malam apabila memtupbrya. Dan langit serta pemb Dan bumi

serta penghonpamya Dan jtwa serta penyempwnaanrq)a

(ciptaannya)." (Qs. Asy-Syams [9U: l-7)
Firman-Nya, "Stntgguh, aht bermnnpah dengan bintang-bintang-

Yang beredo dan terbenon. Demi malam apabila telah lumpir
meninggalkan gelapnya. Dan demi subtrt qabila fajarnya mulai
meryingsing." (Qs. At-Tal$rir [81 ]: I 5-l 8).

Firman-Nya; "Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan

fuat. Dan awan y(mg mengandmg hujan. Dan kapal-kapal yang

berlayar dengan mudah. Dan (malaikat-malaikat) yang membagi-bagi

urusan". (Qs. Adz-Dzariyat [51]: la)
Firman-Nya:"Demi bukit. Dan kitab yang ditulis- Pada lembaran

yang terbuka. Dan demi Baitul Ma'mur. Dan atap yang ditinggikan

\angtt). Dan laut yang di dalam tanahnya ada apf'. (Qs. Ath-Thuur

[s2]: l-6)
Firman-Nya: "Demt (rombongan) yang bershaf-shaf dengan

sebenar-benarnya." (Qs. Ash-Shaffat [37]: l)
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Dan semua yang dijadikan Allah SWT sebagai sumpah dalam

kitab-Nya.

Allah SWT bersumpah demi makhluk-makhluk-Nya karena

makhluk-makhluk itu adalah tanda-tanda kebesaran dan makhluk ciptaan-

Nya. Semua inr adalah bukti dari rububiyah, uluhiyah, keesaan,

pengetahuan, kekuasaan, kehendak, rahmat hikmah dan keagungan-Nya.

Allah SWT Yang Maha Suci bersumpah demi itu semua. Karena

sumpah-Nya demi semua itu adalah keagungan terhadap diri-Nya.

Sedangkan kita sebagai makhluh kita tidak boleh bersumpatr demi semua

itu, demikian ditetapkan Al Qur'an, Sunnatr dan ljma'. Bahkan telatr

disebutkan bahwa Ijma' menetapkan: "Tidak boleh bersumpah demi

makhluk-makhluk Allah SWT,' mereka menyebutkan adanya ljma'
sahabat Nabi tentang masalah itu. Bahkan perbuatan itu adalah syirik dan

dilarang.

Siapa yang berdoa kepada Allah SWT dengan bersumpah demi

makhluk-makhluk ciptaan-Nya. Maka ia akan berdoa demi semua

manusia 
-laki-laki 

dan wanita-. Setiap jiwa yang diilhamkan dengan

ketakwaan dan kejahatan; berdoa demi angin, awan, bintang-bintang,

matahari, bulan, malam, siang, buah Tin, buah Zaitun, bukit Tursina,

negeri yang aman kota Mekkah, Baitullah, bukit Shafa, bukit Marwah,

padang Arafah, Muzdalifah, Mina dan makhluk-makhluk ciptaan Allah
SWT lainnya.la juga akan berdoa kepada Allah SWT demi makhluk-

makhluk yang disembah selain Allah SWT, seperti matahari, bulan,

bintang, malaikat, Nabi Isa AS, Uzair dan makhluk-makhluk lain yang

disembah selain Allah SWT. Sebagaimana yang telah diketahui batrwa

berdoa kepada Allah SWT demi makhluk-makhluk ini adalatr bid'afi
munkar yang paling besar dalam agama Islam.

Mereka juga akan bersumpah demi mantra-mantra yang tertulis di benda-

benda dan batu-batu, yang ditulis oleh para dukun. Bahkan ada yang

berpendapat dengan pendapat yang aneh: "Dibolehkan berdoa dan

bersumpah kepada Allah SWT demi benda-benda tersebut dan lebih

utama bersumpah demi makhluk Allah SWT, dengan demikian maka

azimat dan bersumpah demi jin disyariatkan dalam agama Islam. Ucapan
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seperti ini pasti menyebabkan kekafiran dan keluar dari agama Islam,

bahkan dari seluruh agamapara Nabi."

Jika ada yang berpendapat, aku hanya berdoa atau bersumpah

kepada Allah SWT demi sebagian besar makhluk-Nya, atau demi

sebagian para Nabi, tidak semuanya. Sebagaimana sebagian mereka

membolehkan bersumpah demi semua itu, atau sebagian para Nabi dan

orang shalih saja.

Maka dikatakan kepada mereka, sebagian makhluk-makhluk itu,

meskipun sebagian mereka lebih utama daripada yang lain, semuanya

sama-sama tidak boleh dijadikan perantara kepada Allah SWT Tidak

boleh beribadah, bertawakkal, takug melaksanakan puasa, bersujud dan

berharap kepada semua itu. Tidak boleh bersumpah demi makhluk

ciptaan Allah SWT. sebagaimana yang disebutkan dalam hadits shahih

dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

"*1. 
tf *uU'dru t4; otr ;r

"Bmangsiapa yang bersumpah, *ot- h"rdofuoh ia bersumpah demi

Allah atau diam."333 Rasulullah SAW bersabda, 
\ , r z

;rt{ U lriLt Y

"langanlah kamu bersumpah melainkan demi Allah 5yy7.t$3a Dalam ls-
Sunan disebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda,

'!.)i *i i' a.'-au;
"Barangsiapa yang bersumpah demi selain Allah SWT, maka io telah

b e r b uat ke muqtr i kan."33 
s

Telah disebutkan dengan beberapa nash yang shahih dan jelas

dari Rasulullah SAW bahwa tidak boleh bersumpah demi sesuatu dari

makhluk-makhluk ciptaan Allah SWT. Dalam masalah itu tidak ada

perbedaan antara malaikat, para Nabi dan orang-orang shalih serta

33t Tatrlrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
331 Taktvij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
33s TaLifuijhadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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makhluk selain mereka. Tidak ada perbedaan antara satu Nabi dengan

Nabi lain. Karena Allah SWT telah menyamakan antara semua makhluk

dalam hal mencela perbuatan syirik dengan makhluk-makhluk tersebut

meskipun makhluk-makhluk itu agung dan mulia. Firman Allah SWT,

"Tidak wajar bagi seseorang manusta yang Allah berikan kepadanya Al
Kitab, Hibnah dan keNabian, lalu Dia berkata kepada manusia:

"Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahlat bukan penyembah

Allah." akan tetapi (dia berkata): "HendaHah kamu menjadt orang-

orang rabbant, lcsrena kamu selalu mengajarkan Al kitab dan

disebablran lcamu tetap mempelajarirya. Dan (idak wajar pula baginya)

menyuruhmu menjadikan Malaikat dan Para Nabi sebagai tuhon.

Apakoh (patut) Dia meryttruhmu berbuot kekafiran di wahu lcamu sudah

(menganut agama) Islam?" (Qs. Aali'Imraan [3]: 79-80).

Firman-Nya, *Katal@nlah: "Panggillah mereka yang komu

anggap (uhan) selain Allah, Mako merekn tidak akan mempunyai

lrckuasaan untuk menghilangkan bahoya daripadamu dan tidak pula
memtndahlrannya." Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri

mencari jalan kepada Tuhan merekt siapa di antara mereka yang lebth

dekat (lrepada Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya don tahtt akan

adzab-Nya; Sesungguhnya adzab Tuhonmu adalah suatu yang (hrrus)

ditdhtti." (Qs. Al Israa' [7]: 56-57).

Sekelompok ulama Salaf berkata, "Beberapa kaum berdoa kepada

Al Masih, Uzair dan malaikat. Maka Allah SWT berfirrnan, 'Merelca

yang kamu seru ttu adalah para hamba-Ku, mereko menghorap rahmat-

Ku sebagaimana knmu mengharap rahmat-Ku. Mereka tahtt kcpada

adzab-Iiu sebagaimana kamu takut kepada adzab-Ku. Merekn

mendekotlron diri lrepada-Ku sebagaimana kamu mendekotlran dtri
kepada-Ku'.' Allah SWT berfirman,"Dan barangsiapa yang taat kepada

Allah dan Rasul-Nya dan talatt lcepada Allah dan bertalcwa kepada-Nya,

Maka mereka adalah orang-orang yang mendapat kemenangan" (Qt.

An-Nuur pal:52)
Allah SWT menjelaskan bahwa ketaatan hanyalah kepada Allatt

SWT dan Rasul-Nya. Siapa yang taat kepada Rasulullah SAW maka
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sesungguhnya ia taat kepada Allah SWT. Allah SWT juga menjelaskan

bahwa rasa takut dan takwa hanya kepada Allah SWT semata. Allah
SWT tidak memerintahkanagar merasa takut dan takwa kepada makhluk.

Allah SWT berfirman, "Jikalau mereka sungguh-sungguh ridho dengon

apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan berknta:

"Cukuplah Allah bagi Kami, Allah akan memberikan sebagian dari
karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya, Sesungguhnya Kami

adalah orang-orang yang berhmap lcepada Allah," (tentulah yang

demikian itu lebih baik bogi merelca)". (Qs. At-Taubah [9]: 59)

Firman-Ny4 "Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu

urusan), lcerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang latn. Dan

hanya lrepada Tuhanmulah hendabtya kamu berharap." (Qs. Asy-Syarh

[9a]:7-8).
Allah SWT menjelaskan bahwa sudah sepantasnya bagi mereka

agar ridha menerima apa yang ditetapkan Allah SWT dan Rasul-Nya

seraya mengucapkan, "Cukuplah bagi kami Allah SWT semata. Allah
SWT dan Rasul-Nya akan memberikan keutamaan kepada kita.

Sesungguhnya kepada Allah SWT jualah kita berharap. Disebutkannya

sikap ridha terhadap apa yang ditetapkan Allah SWT dan Rasul-Nya,

karena Rasulullah SAW adalah perantara (washithah) antara kita dan

Allah SWT. dalam hal menyampaikan perintah dan larangan-Nya, halal

dan haram-Nyq janji dan ancaman-Nya.

Yang halal itu adalah apa yang dihalalkan Allah SWT. dan Rasul-

Nya, dan yang haram adalah sesuatu yang diharamkan Allah SWT dan

Rasul-Nya. agama adalah apa yang disyariatkan Allah SWT dan Rasul-

Nya, oleh sebab itu Allah SWT berfirman, "Apo yang diberikan Rasul

kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bogimu, Maka

tinggallanlah. (Qs. Al Hasyr [59]: 7). Tidak seorangpun boleh

mengambil harta kecuali yang dihalalkan Allah SWT dan Rasul-Nya,

harta-harta yang dimiliki secara berkongsi, seperti harta rampasan perang

dan zakat. Seseorang harus ridha terhadap apa yang diberikan oleh Allah
SWT dan Rasul-Nya, menerima jatah yang telah ditentukan, bukan

meminta tambahan lebih dari itu.
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Kemudian Allah SWT berfirman, "Cuhtplah Allah bagi Kami."
(Qs. At-Taubah [9]: 59). Mereka tidak mengatakan, "Cukuplah Allah dan

Rasul-Nya menjadi penolong kami." Allah SWT saja cukup bagi hamba-

hamba-Nya yang beriman sebagaimana firman Allah SWT,
*Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan bagi orang-

orang mulonin yang mengilattimz". (Qs. Al Anfaal [8]: 6a).

Maksudnya, hanya dengan Allah SWT saja maka itupun cukup

bagimu dan bagi orang-orang beriman yang mengikutimu. Itulah ucapan

yang benar yang dikatakan oleh jumhur ulama Salaf dan Khalaf,

sebagaimana yang telatr dijelaskan di tempat lain.

Maksudnya adalah, Allah SWT cukup bagi Rasulullah SAW dan

orang-orang yang mengikutinya. Setiap orang yang mengikuti Rasulullah

SAW, maka Allah SWT dan Rasul-Nya cukup baginy4 sebagai Pemberi

hidayah baginya, Penolong dan Pemberi rezeki untuknya. Kemudian

Allah SWT berfirman, "Allah akan memberikan sebagian dart kanmia-

Nya don demihian (pula) Rasul-Nya." (Qs. At-Taubah [9]: 59).

Pemberian itu dikatakan dari Allah SWT dan Rasul-Nya, akan tetapi

antara Allah SWT dan Rasul-Nya terdapat pemisah, yaitu kata al fadhl
(karunia-Nya), karena sesungguhnya karunia itu hanya milik Allah SWT

semata, firman Allah SWT, *Allah alan memberilran sebagian dari
karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya;' (Qs. At-Taubah [9]: 59).

Kemudian Allah SWT Berfirrnan, "Sesungguhnya Kami adalah orang-

orang yang berharap kepada Allah," (tentulah yang demikian itu lebth

baik bagi merelw);' (Qs. At-Taubah [9]: 59). Harapan hanya ditujukan

kepada Allah SWT saja. Bukan kepada Rasulullah SAW apalagi kepada

makhluk lain. Telah jelas bahwa Allah SWT menyamakan antara semua

makhluk dalam semua hukum. Tidak dijadikan untuk salah seorang dari

makhluk-Nya-apakah itu Nabi atau malaikat-. Tidak diberi hak untuk

bersumpah denganny4 bertawakkal kepadanya, berharap, takut dan

takwa kepadanya. Allah SWT berfirman, "Kataknnlah: "Serulah mereka

yang lramu anggap (sebagai Tuhan) selatn Allah, mereka tidak memiliki
(lrelansaan) seberat zarrahpun di langit dan di bumi, dan mereka tidak

mempwtyai suatu sahamput dalam (penciptaan) langit dan bwnt dan
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sekali-kali tidak ada dt antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya.

Dan Tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah melainkan bagi orang yang

telah diizinkan-Nya memperoleh syafa'at ffa." (Qs. Saba' [34]: 22-23).

Allah SWT memberikan ancaman bagi orang-orang yang berdoa kepada

sesuatu selain Allah SWT. Dijelaskan bahwa mereka tidak memiliki
kekuasaan bersama Allah SWT, tidak berkongsi dalam kekuasaan-Nya.

Allah SWT tidak memiliki penolong dan pembantu dari makhluk-Nya,

maka keterkaitan hati dengan makhluk-makhluk Allah SWT itu diputus,

apakah itu harapan, rasa takut, ibadah dan memohon pertolongan. Yang

tersisa hanyalah syafa'at karena itu adalah hak. Akan tetapi Allah SWT.

berflnman; "Dan Ttadalah berguna syafa'at di stsi Allah melainknn bagi

orong yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafa'at ilr2". (Qs. Saba'

pal:23).

Demikian juga hadits-hadits shahih yang menunjukkan tentang

adanya syafa'at Rasulullah SAW pada hari kiamat. Ketika manusia-

manusia datang kepada Nabi Adam AS, kemudian kepada para Nabi Ulul
Azmi; Nabi Nuh AS, Nabi Ibrahim AS, Nabi Musa AS, Nabi Isa putra

Maryam AS, mereka semua memerintahkan agar menghadap kepada nabi

setelahnya hingga mereka datang kepada Al Masih AS, ia berkata kepada

mereka, "Pergilah kalian kepada Nabi Muhammad SAW, seorang hamba

yang telah diampunkan dosanya yang telah lalu dan yang akan datang."

Rasulullah SAW bersabda,

,a, j: i;1, tLr- L'r; $i, $$ j:, jt3\:v'€;q
'*, iX:r, g'tt, oLJ',si ,',J.i[i ,oyr i*',:-i t 'JL'r-LA

'-^ilt'&iL f*'J'rL+ -JG- '.;*J e\'rrot,y,'&-
"Maka mereka datang lcepadaku, kemudian alru datang kcpada Tuhanlat

Ketika aht melihat-Nya, maka aht segera bersujud. Aku puji Tuhanht

dengan pttjian-pujian yang ia bukakan untukku, aht tidak dapat

mengatakannya sekarang." Ia berkata l<cpadaht, "Ada apa wahai

Muhammad, angkatlah kepalamu. Katakanlah, maka engkau akan

didengarlun. Mintalah, makn engkau akan diberi. Mintalah syafa'at,
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maka engkou akan dtberi syafa'at. Tentukanlah batasan (jumlah), maka

Aht akan memasukkan mereka l<e dalam surga,"336 ia sebutkan hadits

tersebut hingga akhirnya.

Al Masih AS menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW adalah

sang pemberi syafa'at. Karena ia adalah seorang hamba yang telah

diampuni dosanya oleh Allah SWT, dosa yang telah lalu dan dosa yang

akan datang. Nabi Muhammad SAW. hamba dan Rasul-Nya menjelaskan

-ia adalah makhluk yang paling utama dan pemberi syafa'at, yang

paling mulia di sisi Allah SWT.- ia datang, bersujud dan memuji Allatr

SWT. Ia tidak memulai memberikan syafa'at hingga ia diizinkan.

Dikatakan kepadanya, "Angkatlah kepalamu. Mintalah, maka engkau

akan diberi. Mintalah syafa'at, maka engkau akan diberi syafa'at."

Rasulullah SAW juga menyebutkan bahwa Tuhannya memintanya agar

menyebutkan batasan (umlah) untuk dimasukkan ke dalam surga.

Semua ini menjelaskan bahwa semua perkara berada dalam kekuasaan

Allah SWT. Dialah yang memuliakan orang yang memberikan syafa'at

dengan memberikan izin kepadanya untuk memberikan syafa'at. Sang

pemberi syafa'at tidak akan memberikan syafa'at melainkan kepada

orang-orang yang diizinkan Allah SWT kemudian menyebutkan batasan

jumlah, dan mereka dimasukkan ke dalam surga. Semua perkara dengan

kehendak, kuasa dan kemauan Allah SWT, syafa'at teragung berada di

sisi hamba-Nya yang telah ia utamakan terhadap hamba-hamba yang lain.

Hamba pilihan-Nya dengan kesempurnaan penghambaan dan ketaatan.

Apa yang ia cintai dan ia ridhai sesuai dengan kehendak Tuhannya.

Jika bersumpah demi selain Allah SWT, berharap, takut, takwa

kepada-Nya dan sejenisnya itu merupakan hukum-hukum yang semua

makhluk memiliki hak yang sama dalam perkara itu, maka tidak ada satu

makhlukpun yang boleh bersumpah demi Rasulullah SAW. Tidak boleh

bertakwa dan bertawakkal kepadanya, meskipun ia adalah makhluk yang

335 Al Butfiari datam pembahasan tentang tauhid (7510), Muslim dalam
pembahasan tentang iman (3221193), At-Tirmidzi dalam pembahasan te,ntang

sifat-sifat hari Kiamat (3434), At-Tirmidzi berkata" "Hadits ini adalah hadits
hasan shahih."
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paling utama. Tidak seorangpun dari malaikat dan para Nabi yang berhak

memiliki itu, apalagi selain mereka seperti para syaikh dan orang-orang

shalih.

Memohon kepada Allah SWT dengan perantaraan makhluk-

makhluk-Nya. Jika yang dijadikan sumpah itu adalatr makhluk-makhluk

yang dimuliakan Allah SWT, maka dibolehkan berdoa demi mereka. Jika

tidak diperkenankan, maka tidak boleh berdoa dengan perantaraan

mak*rluk-makhluk tersebut. Perbedaan dalam masalah itu adalah antara

yang mengagungkan dan yang diagungkan. Seperti orang yang

membedakan antara bolehnya bersumpah dengan sebagian makhluk-Nya

saj4 tidak semua makhluh maka itu adalah perbedaan yang batil,

demikian juga dengan yang lain. Jika ada orang yang membedakan antara

orang yang beriman kepada Allah SWT. dan yang tidak beriman kepada-

Nya, maka dikatakan kepadanya, wajib beriman kepada malaikat dan

para Nabi- Beriman dengan segala yang diberitakan Rasulullah SAW

seperti Munkar dan Nakir, bidadari, anak-anak surga dan lain-lain.

Apakah boleh bersumpah demi makhluk-makhluk ini karena wajib

beriman dengannya? Atau dibolehkan juga meminta dengan

perantaraannya?!

Jelaslah bahwa berdoa dengan sebab-sebab, jika yang diminta itu

tidak menjadi penyebab terkabulnya do4 maka tidak ada perbedaan

antara berdoa dengan perantaraan makhluk dengan makhluk itu sendiri.

Sebagaimana tidak ada perbedaan antara bersumpah demi makhluk dan

makhluk itu sendiri. Semua itu tidak dibolehkan. Jelaslah bahwa semua

itu tidak boleh dilakukan, sebagaimana yang dikatakan oleh para ulama,

wallahu a'lam.

Adapun firman-Nya; "Padahal sebelumnya mereka biasa

memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-

orang kafir;'(Qs. Al Baqarah [2]: 89)

Orang-orang Yahudi berkata kepada orang-orang musyrik,'Nabi ini akan

diufus dan kami akan memerangi kamu bersamanya dan kami membunuh

kamu." Mereka tidak bersumpatr kepada Allah SWT. dengan diri
(dzat)nya- Mereka juga tidak memohon dengan perantaraannya. Atau
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mereka berkata, "Ya Allah, utuslah Nabi ini agar kami mengikutinya dan

membunuh mereka bersamanya." Inilah riwayat yang kuat menurut para

ahli tafsir, demikian juga isi kandungan Al Qur'an, Allah SWT

berfirman, *Padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan

Nabi) untuk mendapat lremenangan atas orang-orang lrafr." (Qs. Al
Baqaratr [2]: 89)

Istifiah adalah istinshar, maknanya memohon kemenangan.

Memohon kemenangan dengan kedatangan Rasulullah SAW, agar ia

segera diutus agar mereka dapat berperang bersamanya. Dengan itulah

mereka ditolong memperoleh kemenangan. Bukan ia yang meminta

mereka bersumpah atau meminta. Karena jika demikian, maka pastilah

setiap kali mereka meminta atau bersumpah demi dirinya, mereka pasti

ditolong. Masalahnya bukan seperti itu, akan tetapi ketika Allah SWT

mengutus Nabi Muhammad SAW, maka Allah SWT menolong orang-

orang yang beriman dan berjuang dengannya, bukan orang-orang yang

bertentangan dengannya.

Yang disebutkan oleh sebagian ahli tafsir bahwa mereka

bersumpah demi Rasulullatr SAW dan berdoa dengan perantaraannya"

maka itu adalatr riwayat yang ryadz (aneh), bertentangan dengan riwayat-

riwayat yang lainnya.

Sebagiannya telatr kami sebutkan dalam Dala'il An-Nubuwwah,

krtAb Al Istighatsah Al Kabir, kitab-kitab sejarah Nabi, Dala'il An-

Nubwwah dan tafsir yang banyak memuat riwayat-riwayat tersebut. Abu

Al Aliyah dan ulama lain berkata, "Orang-orang Yahudi itu, apabila

mereka meminta tolong dengan Nabi Muhammad SAW. terhadap orang-

orang musyrik Arab, mereka berkata, 'Ya Allah, utuslah Nabi ini yang

kami dapati tertulis pada kami, agar kami dapat mengalahkan dan

membunuh orang-orang musyrik.' Ketika Allah SWT mengutus Nabi

Muhammad SAW, mereka melihat bahwa Nabi Muhammad SAW itu
bukan seperti yang mereka inginkan, maka mereka mengingkarinya

karena sifat dengki terhadap orang-orang Arab. Mereka mengetahui

bahwa Nabi Muhammad SAW adalah utusan Allah SWT. Maka Allah
SWT menurunkan ayat ini, "Maka setelah datang lcepada mereka apa
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yang telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka la'nat

AUah-lah atos orang-orang yang ingkar ifz." (Qs. Al Baqarah [2]: 89)

Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dari Ashim bin Umar bin

Qatadah Al Anshari, dari beberapa orang dari kaumnya, mereka berkata,

"Yang membuat kami tertarik kepada Islam --dengan rahmat dan

hidayah Allah SWT-, apa yang kami dengar dari orang-orang Yahudi,

kami adalah orang-orang musyrik dan penyembah berhala. Mereka itu

Ahli Kitab, mereka memiliki ilmu yang tidak ada pada kami. Antara kami

dan mereka terus ada keburukan. Jika kami menang terhadap mereka.

Mereka berkata kepada kami, "Telah dekat zaman seorang Nabi diutus

sekarang. Kami membunuh kamu bersamanya sebagaimana kaum Ad
membunuh bangsa Iram 

-seringkali 
kami mendengar itu dari mereka-.

Ketika Allah SWT mengutus Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul dari

sisi Allah SWT maka kami menjawab seruannya ketika ia mengajak kami

ke jalan Allah SWT. Kami mengetahui apa yang mereka janjikan. Maka

kami segera bergabung dengan mereka. Kami beriman kepada

Muhammad SAW. sementara mereka ingkar kepadanya. Kepada kami

dan kepada merekalah ayat-ayat dalam surah Al Baqarah initttrun,"Dan
setelah datang kepada mereka Al Qwan dari Allah yang membenarlcan

apayang ada pada mereka, Padahol sebelumnya mereka biasa memohon

(l<edatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir,

Maka setelah datang kepada mereka apa yang telah merekn ketahui,

mereka lalu ingkar kepadanya. Maka la'nat Allah-lah atos orang-orang

yang ingkar ilu." (Qs. Al Baqarah l2l:89).337

Ibnu Abu Hatim dan ulama lain yang mengumpulkan ucapan para

ahli tafsir Salaf tidak menyebutkan selain ini. Dalam kisah ini, di
dalamnya tidak disebutkan berdoa dengan perantaraan Rasulullah SAW,

tidak seorangpun meriwayatkan itu dari Salaf. Akan tetapi mereka hanya

menyebutkan tentang berita kedatangan Rasulullah SAW atau

permohonan mereka agar Allah SWT segera mengutusnya. Ibnu Abu

Ibnu Jarir dalam kitab Tartir Ath-Thabari (11327), Al Baihaqi dalam kitab
Dala' il An-Nubnwah Ql7 5-7 6)

337
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Hatim meriwayatkan dari Abu Razin, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu

Abbas tentang firman-Nya,

"Padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kcdatangan Nabi) untuk

mendapat kemenangan atas orang-orang lrafir." (Qs. Al Baqarah [2]:
89). Ibnu Abbas berkata, "Mereka meminta agar Nabi itu segera muncul.

Mereka berkata, "Kami akan menolong Muhammad melawan mereka,"

akan tetapi mereka tidak melakukan itu, mereka betdusta."33E

Diriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allatl
SWT, "Padalul sebelumnya mereka biasa memohon (kcdatangan Nabi)
untuk mendapat kcmenangan atas orang-orang fofir." (Qs. Al Baqarah

[2]: 89). Mereka berkata, "Akan datang seorang Nabi." "Malca setelah

datang lrepada mereka dpa yang telah mereka ketahui, mereka lalu
inglrar lrepadanya." (Qs. AI Baqarah l2l:89)13e

Diriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu Ishaq, "Muhammad bin
Abu Muhammad bercerita kepada kami, ia berkata, 'Ikrimah
mengabarkan kepada kami 

-atau 
Sa'id bin Jubair-, dari Ibnu Abbas,

bahwa orang-orang Yahudi memohon kemenangan terhadap golongan

Aus dan I(hrroj dengan Rasulullah SAW sebelum ia diutus. Ketika

Allah SWT mengutusnya dari Arab, mereka ingkar kepadany4 bahkan

mereka mencela ucapan mereka sendiri tentangnya. Mu'adz bin Jabal,

Bisyr bin Al Barra' bin Ma'rur dan Daud bin Salamah berkata kepada

mereka, "Wahai golongan Yatrudi, bertalcrralah kamu kepada Allatr dan

masuklah kamu ke dalam agama Islam. Dahulu kamu memohon

kemenangan dengan Nabi Muhammad SAW terhadap kami, ketika kami

masih musyrik. Kamu memberitahukan kepada kami bahwa ia diutus dan

kamu menyebutkan sifat-sifatnya." Salam bin Misykam saudara Bani An-
Nadhir berkata, "Sesuatu yang datang kepada karni, maka kami

mengetahuinya. Itu bukanlah yang kami sebutkan kepadamu," maka

Allah SWT menurunkan ayat "Dan setelah danng kepada mereka Al
Qtnan dori Allah yang membenarkan apa yang ada pada merelra,

Ibnu Jarir dalanTafsir Ath-Thabari (11326)

Ibnu Jarir dalam T{sir Ath-Thabari (11326)
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Padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk

mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, Maka setelah datang

kcpada mereka apa yang telah mereka kctahui, mereka lalu tngkar

kepadanya. Maka la'nat Allah-lah atas orang-ordng yang inglcar itu."
(Qs. Al Baqarah [2]: 89).

Diriwayatkan dengan sanadny4 dari Ar-Rabi' bin Anas, dari Abu
Al Aliyah, ia berkata, "Orang-orang Yahudi meminta pertolongan dengan

Nabi Muhammad SAW. terhadap orang-orang musyrik Arab. Mereka

berkata "Ya Allah, utuslah Nabi ini yang kami temui tertulis pada kami,

agar kami dapat menyiksa dan membunuh orang-orang musyrik. Ketika
Allah SWT mengutus Nabi Muhammad SAW. Dan mereka melihat

bahwa Nabi Muhammad SAW bukan dari golongan mereka, maka

mereka ingkar kepadanya karena dengki terhadap orang-orang Arab.

Mereka tatru bahwa ia adalatr utusan Allah SWT. Allah SWT berfirman,

"Maka setelah datang lrepoda mereko apa yang telah mereka kctahui,

mereka lalu ingkar lcepadanya- Maka la'nat Allah-lah atas orang-orang
yang ingkor irru." (Qs. Al Baqaratr [2]: 89).re

Adapun hadits yang diriwayatkan dari Abdul Malik bin Harun

bin Antarah, dari bapaknya, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia
berkata, "Ketika orang-orang Yahudi Khaibar berperang dalam perang

Ghathfan, setiap kali mereka bertemu, orang-orang Yahudi itu kalah,

maka mereka berdoa dengan doa ini, 'Ya Allatr, kami memohon kepada-

Mu demi hak Muhammad Nabi yrng umm, (tidak dapat menulis dan

membaca) yang telah Engkau janjikan kepada kami. Keluarkanlah ia

kepada kami pada akhir zaman, melainkan Engkau telah menolong kami
terhadap mereka'." Setiap kali mereka berdoa dengan doa ini maka

orang-orang Ghathfan dapat dikalatrkan. Ketika Rasulullah SAW diutus,

mereka ingkar terhadapnya, maka Allah SWT menurunkan ayat,

"Padahal sebelumnya mereka biaso memohon (kedatangan Nabi) untuk

mendapat kcmenangan atas orang-orang kofir, Maka setelah datang
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kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar

kcpadanya." (Qs.Al Baqaratr [2]: 89).st

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak
karyanya, ia berkata, "Hadits ini sangat perlu untuk ditaHtril." Hadits ini
termasuk hadits-hadits yang diingkari para ulama. Karena Abdul Malik
bin Harun adalah orang yang paling dha'if. Menurut ulama ahli periwayat

hadits statusnya Matruk, bahkan pendusta. Sebagaimana yang telah

disebutkan oleh Yahya bin Ma'in dan selain beliau tentang dirinya.

Aku katakan, "Hadits ini termasuk hadits-hadits jenis tersebut.

Demikian juga dengan hadits lain yang diriwayatkan dari Abu Bakar,

sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. Di antara yang

menjelaskan itu adalah ayat" *Padahal sebelumnya merelca biasa

memohon.(kcdatangan Nabi) untuk mendopat kemenangan atas orang-

orang lcafir." (Qs. AI Baqarah [2]: 89)

Ayat ini diturunkan berdasarkan kesepakatan para ahli tafsir dan

sejarah Nabi tentang orang-orang Yahudi yang tinggal berdekatan dengan

orang-orang Arab di Madinah seperti Bani Qainuqa', Quraizhah dan

Nadhir. Merekalah yang beraliansi dengan Aus dan Khazraj. Mereka
jugalah yang melakukan perjanjian dengan Rasulullah SAW. ketika

beliau tiba di Madinah, kemudian ketika mereka melanggar perjanjian

itu, maka Rasulullah SAW memerangi mereka. Yang pertama diperangi

adalah Bani Qainuqa', kemudian Bani Nadhir lada merekalah turun
surah Al Hasyr-, kemudian Bani Quraizhah pada tahun peperangan

Khandaq. Bagaimana mungkin dikatakan bahwa ayat tersebut diturunkan

pada Yahudi Khaibar dan orang-orang Ghathfan? Ini adalatr pendapat

seorang pendusta yang tidak tahu bagaimana berdusta. Di antara yang

menjelaskan itu adalatr disebutkannya dalam kisah tersebut tentang

kemenangan orang-orang Yahudi terhadap orang-orang Ghathfan ketika

Al Baihaqi dalam kitab Dalail An-Nubnvwah (U76-77),Al Hakim dalam kitab
Al Mustadrak QD63), Al Hakim berkat4 'Tladits ini sangat perlu untuk
ditakhrij dalam kitab Taftrr, dan riwayat itu addatr ghoib dari haditsnya."
lman Adz-Dzahabi memberikan komentamya, "Tidak ada kebutuhan dalam
masalah itu. Status Abdul Malik adalah Matruk Halik"
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mereka berdoa dengan doa ini. Ini termasuk kisah yang tidak pernah

dinukil oleh seorangpun kecuali pendusta ini. Jika itu benar-benar terjadi,
pastilah diriwayatkan oleh orang-orang yang benar dalam periwayatan

hadits.

Di antara perkara yang mesti diketahui, jika lafazh seperti ini
berarti berdoa dengan perantaraan Rasulullah SAW dan bersumpah

kepada Allah SWT demi dirinya, riwayat seperti itu tidak dapat dijadikan

pedoman dalam hukum. Karena riwayat tersebut tidak shahih.

Kandungan ayat juga tidak menunjukkan itu. Andai hadits tersebut

shahih, tidak mesti menjadi syariat bagi kita, karena Allah SWT telah

memberitahukan tentang sujud saudara-saudara Nabi Yusuf AS dan

kedua orang tuanya. Altah SWT juga memberitahukan tentang orang-

orang yang berkuasa terhadap para Ashabul Kahfi, mereka berkata,
"Sesungguhnya Kami akan mendirikan sebuah rumah peribadatan di
atasrqru." (Qs. Al Kahfi [8]: 2l)

Kita dilarang membangun masjid di atas kubur. Lafazh ayat

dalam firman-Nya dalam surah Al Baqarah 89 hanya mengandung makna

bahwa orang-orang Yatrudi memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat

kemenangan atas orang-orang kafir. Akan tetapi ketika Nabi yang telatr

mereka kenal itu d.tang kepada merek4 mereka ingkar kepadanya.

Demikian juga firman Allah SWT, "Jika kamu (orang-orang

muryrikin) mencari kcptttnsan, Mako telah datang kepadomu."

(Qs. Al Anfaal [8]: l9)- Al istifiah adalatr meminta al fath, yaiw
kemenangan. Di antaranya adalah hadits yang menyebutkan bahwa

Rasulullah SAW meminta pertolongan dengan orang-orang lemah di
antara kaum Muhajirin, artinya meminta tolong dengan mereka,

maksudnya adalah meminta tolong dengan doa mereka, sebagaimana

Rasulullah SAW bersabd4'V*, 
eY', )'&r,t3".&.\\ u t:;e t b ;.)'-i'#i
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*Adakah lramu diberi rezekt dan ditolong melainlcan dengan orang-orang
lemah di antara kamu. Dengan shalat, doa dan keil*tlasan mereka."%2

Mungkin saja mereka memohon kepada Allah SWT agar

menolong mereka dengan Nabi yang diutus pada akhir zziman,

menjadikan pengutusan Nabi tersebut kepada mereka agar mereka

memperoleh kemenangan terhadap orang-orang musyrilq bukan karena

mereka bersumpah kepada Allah SWT demi Nabi itu, atau meminta

kepada Allah SWT dengan perantaraan Nabi tersebut. Oleh sebab itu
Allah SWT berfirman, "Maka setelah datang kepoda merela apa yang

telah merelra ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka la'nat Allah-
lah atas orang-orang yang ingkar i/u". (Qs. Al Baqarah [2]: 89). Jika

tidak ada Atsar yang menunjukkan bahwa itulah makna ayat ini, maka

tidak seorangpun boleh memberikan interpretasi terhadap ayat ini dengan

makna yang dipermasalahkan tersebut tanpa adanya dalil, karena tidak
ada dalil yang menunjukkan itu, bagaimana jika ada Atsar yang

menunjukkan itu?

Adapun yang telah disebutkan tentang orang-orang Yahudi

bahwa mereka ditolong, telah kami jelaskan bahwa riwayat itu lemah,

bukan Atsar yang diketahui dalam masalah ini. Karena orang-orang

Yahudi tidak pernah mengalahkan orang-orang Arab, bahkan orang-

orang Yahudi itu mengalami kekalahan bersama mereka, karena onmg-
orang Yahudi itu beraliansi dengan Arab, setiap kelompok beraliansi

dengan kelompok lain, sebagaimana Bani Quraizhah beraliansi dengan

golongan Aus, dan Bani Nadhir beraliansi dengan Khazraj. Maka riwayat
yang mengatakan bahwa orang-orang Yahudi diberi pertolongan untuk

mengalahkan orang-orang Arab, itu tidak pemah dikenal, justru yang

sebenarnya terjadi adalah sebaliknya, Allah SWT memberitahukan

tentang hal itu dalam firman-Nya, "Mereka diliputi kehinaan di mana

saja merelra berada, kecuali jika merelca berpegang kcpada tali (agama)

Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad (2896), Abu Daud dalam
pembahasan tentang jihad (259a), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang
jihad (1702), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang jihad (3179) dan Ahmad
(r/t73).
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Allah dan tali (perjanjian) dengan mant$td, dan mereka kembali

mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputt kerendahan.yang

demikian itu karena mereka lcaJtr kcpada ayat-ayat Allah dan membunuh

Para Nabi tanpa alasan yang benar. yang demikian itu disebabkan

mereka durhaka dan melampaui batas." (Qs. Aali 'Imraan [3]: I l2).

Orang-orang Yahudi itu 
-sejak 

mereka diliputi kehinaan di
mana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali
(agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manu5ia- mereka tidak

memperoleh kemenangan terhadap Arab hanya dengan mereka saja, akan

tetapi karena mereka berperang bersama aliansi mereka sebelum Islam.

Kehinaan ditimpakan kepada mereka sejak diutusnya Al Masih AS dan

mereka mendustakannya, Allah SWT berfirm aurr, " (Ingatlah), kztika Allah
berfirman: "Hai Iso, Sesungguhnya aht akan menyampaikan komu

kepada okhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku serta

membersihkan kamu dmi orang-orang yang lafir, dan menjadikan

orang-orang yang mengihtti kamu di atas orang-orang yang kofir
hingga hari kiamat." (Qs.Aali'Imraan [3]: 55).

Firman-Nya, "Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu

penolong-penolong (agama) Allah sebagatmana Isa putra Maryam telah

berlrata kepada pengikut-pengilafinya yang setia: "Siapakah yang aknn

menjadi penolong-penolonglat (untuk menegakkan agama) Allah?"
Pengikut-pengifut yang setia itu berkata: "Kamilah penolong-penolong

agama Allah," lalu segolongan dori Bani Israil bertman dan segolongan

yang lain kafir; Mako Kami bertkan kckuatan kepada orang-orang yang

beriman terhadap musuh-musuh merelm, lalu mereka menjadi orang-

orang yang menang;' (Qs. Ash-Shaff [61]: 14)

Sebelumnya mereka telah membunuh Nabi Yahya brn Zakanya

AS dan para Nabi lainnya. Allah SWT berfirman; "Lalu ditimpakanlah

kepada mereko nista dan kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan

dari Allah- Hal itu (terjadi) lareno mereka selalu mengingkari ryat-ayat
Allah dan membunuh Para Nabi yang memang tidak dibenarkan.

Demikian itu (terjodi) karena mereko selalu berbuat durhaka dan

melampaui batas." (Qs. Al Baqarah [2]: 6l)
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Para sahabat seperti Umar bin Al Khaththab dan sahabat lainnya

tidak pernah bersumpah demi diri (dzat) Rasulullah SAW, baik ketika

beliau Masih hidup maupun setelah beliau wafat. Akan tetapi mereka

bertawassul dengan ketaatan kepadanya dan syafa'atnya. Lantas

bagaimana mungkin dapat dikatakan boleh berdoa dengan perantaraan

makhluk yang tidak ada dan orang yang telah meninggal dunia seperti

para Nabi, malaikat dan selain mereka. Padahal Allah SWT telah

berfirman, Kotakanlah: "Panggtllah mereka yang kamu anggap (tuhon)

selain Allah, Maka mereka tidak akan mempunyai l<ehtasaan untuk

menghilanglmn bahaya daripadamu dan tidak pula memindahlmnnya."

Orang-orang yang mereka seru ttu, merela sendiri mencari jalan kepada

Tuhan mereka siapa di antara merel<a yang lebih dekat (lrepada Allah)
dan mengharapkon rahmat-Nya dan takut alran adzab-Nya;

Sesungguhnya adzab Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditahtti." (Qs.

Al Israa' flTl:56-57)
Sekelompok para Salaf berkata, "Ada kaum yang berdoa kepada

malaikat dan para Nabi seperti berdoa kepada Al Masih AS, Uzair dan

Nabi lainnya. Maka Allah SWT melarang perbuatan seperti itu, Allah
SWT memberitahukan bahwa para Nabi itu juga mengharap rahmat Allah
SWT dan takut terhadap siksa-Nya, mereka juga mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Mereka tidak memiliki kuasa melepaskan kesulitan

dari orang-orang yang berdoa, juga mengalihkan kesulitan itu dari

mereka. Allah SWT berfinnan, "Ttdok wajar bagi seseorang manusia

yang Allah berilron kepadanya Al Kitab, Hibnah don kenabian, lalu Dia
berlrata lrcpada manusio, 'HendaHah kamu menjadi penyembah-

penyembahfu bukan penyembah Allah'." alcon tetapt (dta berkata):

"Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, lrorena kamu selalu

mengajarlran Al kitab dan dtsebabkan kamu tetap mempelajartnya. Dan

(ttdak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan Malatkat dan Para

Nabi sebagai tuhan. Apakah (patut) Dia meryruruhmu berbuat kekofiran

di waWu kamu sudah (menganut agama) Islam?" (Qs. Aali 'Imraan [3]:
7e-80).
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Oleh sebab itu Allah SWT melarang menjadikan kubur mereka

sebagai masjid dan dijadikan (tempat) perayaan. Rasulullah SAW
bersabda ketika beliau sakit,

l;a'eqt rj rrkr 6rriltj )it S' ir C
*Lalout Allah SWT terhadap orang-orang Yahudi dan Nasrani.'U"rrt*
menjadikan kubur para Nabi mereka sebagai masjid," mereka diberi

peringatan atas apa yang mereka lakukan. (HR. Al Bukhari dan

Muslim).343

Rasulullah SAW juga berkata,

,r$ ttkr ,j * lt ',5b ot*t ,'.t;i $3 €1'J;LJ, Pi
'r*lA'e3i

*Ya Allah, jangonlah Engkou jadtkan kuburlru sebagai berhala yang

disemboh. Murka Allah SW. amat dahsyat terhadap knum yang

menjadikan hftur para Nabi mereka sebagai masjtd." ([IR. Imam Malik
dalam Al Mtnaththa).w

Rasulullah SAW bersabda,

l' + t;i;:*tlidy;;,y.rc:6r pliK ;rp,t
t;;,

"Janganlah lcamu terlalu memujiht sebagaimana orang-orang Nasrani

terlalu memuji Isa Putra Maryam, larena alat hanyalah seorang hamba-

Nya. Ucapkanlah, "Hamba Allah dan Rasul-Nya." (fIR. Al Bulrtrari dan

Muslim).il5

Rasulullah SAW bersabda,

'k;G';htit:, v'5 .:'?.liut?nt;G u

143 Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah-jenazah (1330) dan Muslim
dalam pembahasan tentang masjid-masji d (19 I 529).

314 Tafi*rij hadits ini telatr disebutkan sebelumnya.
34s Al Bukhari dalam pembahasan tentang nabi-nabi (3MS), Ad-Darimi dalam

pembahasan tentang kelembutan hati (2/320) dan Ahmad (l/23-24)

t!'F't
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"Janganlah kamu mengatalran, "Allah berleehendak dan Muhammad

berlrehendah" akan tetapt ucapkanlah, "Allah berleehendah kcmudian

Muhammad b er ke he ndak"3a6

Ada orang Arab yang berkata kepadanya, "Allah berkehendah

dan engkau berkehendalg" Rasulullah SAW berkata kepadanya;

i:;f.-i?nt ,u v';. rL ;t';r#t
"Apokah engkau jadilcan aku sebagai serikat bagi Allah?",'bohkin Attah
SW sajalah yang berkehendak."3aT Allah SWT berkata kepadanya;

Katal@nlah: "Alru tidak berlansa menarik kemanfaatan bagi diriku dan

tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah dan

Sekiranya aku mengetahui yang gaib, tentulah aku membuat kcbajtkan

sebanyak-banyalorya dan aht tidak akan dittmpa kemudharatan " (Qs. Al
A'raaf [7]: 188)

Allah SWT berfrrman, "Katakanlah: 'Alil tidak berhnsa
mendatangkan kemudharatan dan tidak (pula) kemanfaatan kepada

diriht'." (Qs. Yuunus [0]:49)
Firman-Nya, "Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi

petunjuk lrepada orang yang komu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk

lcepada orangyang dikehendaki-Nya." (Qs.Al Qashash [28]: 56)

Firman-Nya, "Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam

urusan mereka ffa." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 128) Ini adalah bukti nyata

dari tauhid, padahal Rasulullah SAW. itu adalah makhluk yang paling

agung dan mulia serta yang paling tinggi derajatnya di sisi Allah SWT.

Imam Ath-Thabrani meriwayatkan dalam Al Mu'jam Al lfubir
bahwa seorang munafik menyakiti orang-omng mukmin, maka Abu
Bakar berkat4 "Berdirilatr kamu, kita memohon pertolongan dengan

Rasulullah SAW terhadap orang munafik ini." Maka Rasulullatr SAW
bersabda kepadanya:

Ibnu Majatr dalam pembahasan tentang Kaffmat (2118), Ad-Darimi dal^m
pembahasan tentang meminta lzra@Dgi) dan Ahmad (5/72)
Ahmad (1D14,283 dN347)
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*urLiil- dt'erLi;u- .t'it
"Sesungguhnya tidak ada minta tolong kcpadala4 minta tolong hanyalah

tce p ada Alt ah SVT.I'3 48

Pada akhir kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah

SAW bersaMa lima hari menjelang kematiannya,

;#t tji# $ yf Lt; ;At u j;;i t;tt '€Ji ors ,1'01

u;,r'€qi jt'-t;
"Sesungguhnya orang-orang sebelum lcamu menjadilran lafiur pora Nabi

sebagai masjid. Maka janganlah lramu jadilran htbur sebagai masjtd,

karena sesungguhtrya aku melarang knmu dari perbuatan tersebut."34e

Dalam Shohih Muslim dan kitab lain disebutkan, Rasulullah

SAW bersabda,

qt*,.ltr ,At Se rr.'rfi't
"Janganlah kamu duduk di atas latbur dan janganlah lcamu shalat

menghadap htbur."3so

Dalam Shahih At Butrhari dan Muslim, dari hadits Abu Sa'id dan

Abu Hurairatr, hadits ini memiliki banyak jalur periwayatan dari selain

mereka, Rasulullah SAW bersaMq

)-:St )^;t {Ft ),,,*,Jt'r*u lx jtit iel' t i v
j2tr.li ),*t P:r r:)L\t -*

"Janganlah kamu menguatkan hati (dalam) bepergian lcecuali kepada

tiga masjid; masjidht ini, masjid Al Haram dan masjtd al aqsha."3sr

Imam Malik ditanya tentang seseorang yang berna&ar untuk datang ke

Takhrij hadits ini telatr disebutkan sebelumnya.

Talhrijhadis ini telah disebutkan sebelumnya
Muslim dalam pembahasan tentang jenazatr-j enazah Q7497 -98)
Al Bukhari dalam pembatrasan tentang keutamaan Shalat di masjid Mekah dan

Madinatr (l197), dalam pembahasan tentang puasa (1995) dan Muslim dalam
pembahasan tentang haji (827 Al 5)
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makam Nabi Muhammad SAW, maka Imam Malik berkata kepadanya,

"Jika yang ia inginkan adalah datang ke kubur (Nabi), maka ia tidak

boleh melaksanakannya. Jika yang ia inginkan masjid (Nabawi), maka

hendaklah ia melaksanakannya." Kemudian Imam Malik menyebutkan

hadits diatas. Disebutkan oleh Al Qadhi Ismail dalam kit^b Al Mabsuth

karya beliau.

Jika seseorang bersumpah demi hak seluruh makhluk, maka

sumpahnya tidak sah. Dalam masalah itu tidak ada perbedaan antara para

Nabi, malaikat dan selain mereka. Allah SWT. Memiliki hak yang tidak

seorangpun berkongsi didalamnya, apakatr itr,r para Nabi atau selain

mereka. Para Nabi memiliki hak. Orang-orang beriman juga memiliki
hak. Dan sebagian mereka memiliki hak terhadap yang lain.

Hak Allah SWT adalah disembah dan tidak dipersekutukan

dengan yang lain, sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadits

Mu'adz. Bagian dari ibadah kepadanya adalah ikhlas melaksanakan

perintah agama, bertawakkal dan berharap hanya kepada-Nya. Tidak
menjadikan sembahan lain selain Allah SWT. Tidak dalam hal kecintaan,

rasa takut, doa dan memohon pertolongan. Sebagaimana yang disebutkan

dalam Shahih Al BuWtari danMuslim, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

,ilr S.; "br 9yi 'nin i+ -C;
"Barangsiapa yong meninggol dunia ,"aongko, fo n"raoo kepada tuhan

lain selain Altah SW, mako ia masuk ke dalam nerakd'312. Rasulullah

SAW ditanya, "Dosa apakah yang paling besar?" beliau menjawab,

'r,r;;r'rLttl:it'J;; oi

"Engkau jadikan sekutu bagi Allah SWT, sedangkan Ia yang telah

menciptakanmu."3ss

3s2 Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4497)
353 Al Bukhari dalam pembahasan tintang tafsir (4477), Muslim dalam

pembahasan tentang iman (141/86), Abu Daud dalam pembahasan tentang
talak (2310)
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Ada yang berkata kepada Rasulullah SAW, "Allah SWT

berkehendak dan engkau berkehendak." Rasulullah SAW bersabda,
t, c ,
oJ->1

*Apakah engkau menjadikan alat selattu bagi Allah SW Bahkan Allah
SW s aj al ah y ang b e r ke he ndalc"3s a

Allah SWT berfinnan, "Dialah yang menjadikan bumi sebagai

hamporan bagimu dan langit sebagat atap, dan Dia menurunkan air
(hujan) dari langit, lolu Dia menghasilkon dengan hujan itu segala buah-

buahan sebagai rezki untulcrnu; larena itu janganlah lramu Mengadakan

selatu-selattu bagi Allah, Padahal kamu mengetahui." (Qs. Al Baqarah

l2l:22)
Firman-Ny4 "Allah berfirman: "Janganloh lramu menyembah

duo Tuhan; Sesungguhnya Dialah Tuhan yang Maha Esa, Maka

hendaHah kepada-Ku saja kamu talatt;'(Qs. An-Nahl [6]: 5l)
Firman-Nya,"Maka sembahlah alat saja." (Qs. Al 'Ankabut [29]:

s6)

Firman-Nya, "Maka apabilo kamu telah selesai (dari sesuatu

urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan

hanya kepada Tuhanmulah hendabrya lcamu berharap." (Qs. Asy-Syarh

[9a]:7-8)
Allah SWT berfirman dalam surah pembuka Al Qur'an yang

merupakan Ummul Qur'an; "Harqta Engkaulah yang Kami sembah. Dan

hanya kcpado Engkaulah Kami meminta pertolongan." (Qs. Al Faatihah

[]: s)

Firman-Nya, "Dan di antara marutsia ada orang-orang yang

menyembah tandingan-tandingan selain Allah; merelca mencintairrya

sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orqng yang

beriman Amat sangat cintatqta kepada Allah." (Qs. Al Baqarah [2]: 165)

Firman-Nya,"Karena ttu janganlah kamu takut lcepada manusia,

(tetapi) takutlah lcepada-I{u." (Qs.Al Maa'idah [5]: aa)
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Kitab Tauhid Llluhiryah

Dan firman-Nya; "(yaitu) orang-orang yang menyapailan

risalah-risalah Allah, mereka talat lcepada-Nya dan mereka tiada
merasa takut lcepada seorang(pun) selain kepada Allah." (Qs. Al At:r;aab

[33]: 39)

Oleh sebab itu orang-orang musyrik menakut-nakuti Nabi
Ibrahim AS, Allah SWT berfirman, "'Don Dia dibantah oleh kaumnya.

Dta berlrata: "Apakah kamu hendak membantah tentang Allah, Padahat

Sesungguhnya Allah telah membert petunjuk kepadalu" dan aht tidak
tahtt lcepada (malapetaka dari) sembahan-sembahan yang kamu

perselrutulran dengan Allah, kecuali di kala Tuhanku menghendaki

sesuatu (dari malapetaka) itu. pengetahuan Tuhanku meliputi segala

sesuatu. Maka Apakah kamu tidak dapat mengambil pelajaran
(daripadanya) ? " B a gaimana aku tahtt kepada semb ahan-sembahan yang

lramu persekutukan (dengan Allah), Padahal kamu ttdak

memperselattukan Allah dengan sembahan-sembahan yang Allah sendiri
tidok menurunkan hujjah kepadamu untuk mempersekutukanNya. Maka

manalrah di antara dua golongan itu yang lebih berhak memperoleh

lreamanan (dari malapetakn), jika kamu mengetahui? Orang-orang yang
beriman dan tidak mencampuradukkan iman merelm dengan lcezhaliman

(syiriU, mereka ltulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah

orangerangyang mendapat petunjuk" (Qs. Al An'aam [6]: 80-81)

Dalam l<ttab Shahih Al Bulchari dan Muslim dari Ibnu Mas'ud ia
berkata, "Ketika ayat ini turun, "Orong-orang yang beriman dan tidok
mencamptradulckan iman mereka dengan kezhaliman (syirtQ.". (Qs. Al
An'aam [6]: 82) Itu memberatkan bagi para satrabat Rasulullah SAW,

mereka bertanya, "Siapakah di antara kita yang tidak berbuat zhalim

terhadap dirinya?" Maka Rasulullah SAW berkata kepada mereka,

"Maknanya adalah syirik." Sebagaimana yang diucapkan oleh hamba

Allah SWT yang shalih, "Hai anakht, janganlah kamu mempersehttukan

MI
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Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar

kezhalimanyang besar". (Qs. Luqman [31]: l3).3s5

Allah SWT berfirman,"Dan barangsiapa yang taat kepado Allah
dan Rasul-Nya dan tahtt kepada Allah dan bertalorta kzpada-Nya, Maka

merelra adalah orang- orang yang mendapat kemenangan " (Qs. An-

Nuur [24]: 52). Ketaatan dijadikan milik Allah SWT dan Rasul-Nya.

Sesungguhnya orang yang taat kepada Rasulullah SAW, maka ia taat

kepada Allah SWT. Sementara rasa takut dan takwa hanya kepada Allah
SWT semata. Tidak ada yang ditakuti selain Allah SWT. Tidak ada

tempat bertalorra selain kepada Allah SWT firman-Ny", "Karena itu
janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. dan

janganlah lcamu menuku ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit." (Qs.

Al Maa'idah [5]: aa)

Firman-Nya, "Janganlah kamu tahtt kepada mereka, tetapi

tahfilah kcpadaKu, jika komu benar-henar orang yang bertman". (Qs.

Aali Imraan [3]: 175)

Firman-Nya, "Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha dengan

apa yang diberikan Allah dan RasulNya kepada mereka, dan berkata:

"Cuhtplah Allah bagi Kami, Allah akan memberikan sebagian dmi
karunia-Nya dan demibian (pula) Rasul-Nya, Sesungguhnya Kami

adalah or(mg-orang yang berharap kepada Allah," (tentulah yang

demikion itu lebih baik bagi mereka)" " (Qs. At-Taubah [9]: 59)

Allah SWT menjadikan pemberian Allah SWT dan Rasul-Nya

pada awal dan akhir ayat, seperti firman-Nya;"Apa yang diberikon Rasul

kcpadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka

tinggalkonlah." (Qs. Al Hasyr [59]: 7) Allah SWT menjadikan

keutamaan hanya milik-Nya semata dan harapan hanya kepada-Nya saja.

Allah SWT saja cukup bagi mereka, tidak ada sekutu bagi-Nya

dalam perkara itu. Imam Al Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas

tentang firman Allah SWT, *Cuhtplah Allah menjadi penolong Kami dan

Al Bukhari dalam pembahasan tentang nabi-nabi (3360) dan (3a28) Muslim
dalam pembatrasan tentang iman (197 I 124)
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Allah adalah Sebatk-baik Pelindung;' (Qs. Aali 'Imraan [3]: 173). Beliau

berkata, "Itulah yang diucapkan Ibrahim ketika ia dimasukkan ke dalam

api. Itu pula yang diucapkan Nabi Muhammad SAW ketikq "Orang-

orang mengatakan: "Sesungguhnya manusia telah mengumpullcan

pasulcan untuk menyerang komu, lrarena itu takutlah kcpada mereko",

Malra Perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka

menjawab: "Cukuplah Allah menjadi perwlong l{ami dan Allah adalah

Sebaik-baik Pelindung" (Qs. Aali 'Imraan [3]: 173) dan firman-Nya,
*Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu don bagi orang-

orangmuloninyangmengikutimz." (Qs. Al Anfaal [8]: 6a)

Makna itu menurutjumhur Salaf dan Khalaf adalah, bahwa Allah

SWT saja cukup bagimu dan cukup bagi orang-orang mukmin yang

mengikutimu, sebagaimana dijelaskan dengan dalil-dalil. Karena para

Rasul itu adalah perantara antara kita dan Allah SWT dalam hal perintah

dan larangan-Nya, janji dan ancaman-Nya. Yang halal adalah apa yang

dihalalkan Allah SWT dan Rasul-Nya. Yang haram adalah yang

diharamkan Allah SWT dan Rasul-Nya dan agama itu adalah apa yang

disyariatkan Allah SWT dan Rasul-Nya.

Kita mesti mencintai, menaati dan meridhai Allah SWT dan

Rasul-Nya, sebagaimana firman Allah SWT, "Taattlah Allah dan taatilah

Rasul-Nya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 59)

Firman-Nya, "Barangsiapa yang menaati Rasul itu,

Sestngguhnya ia telah menaati Allah." (Qs. An-Nisaa' [a]: 80)

Dan firman-Nyq "Katakanlah: "Jika bapa-bapa, anak-anak,

saudara-soudara, istri-istri, lcaum kcluargamu, harta kekryaan yang

lramu usahalran, perniagaan yang lramu Htcwatiri kerugianrqta, dan

tempat tinggal yang lcamu sukai, adolah lebih kamu cintai dari Allah dan

RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Malca tmggulah sampai AUah

mendatangkan keputusan-Nya." (Qs. At-Taubah [9]: 2a).

Dalam krtab Shahih Al Bukhori dan Mulim disebutkan, dari Anas, ia

berkata, "Rasulullatr SAW bersabda,

w
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il';f t;,r;ht or(, tf pqri ,rt;:L: y;;LN
;:ri'oi ik ok n N.\ A- t i;r'*;-'o1r, v*t; L

)61 e;;l"J'X*4 h' ;"af \1il f'G
"Tiga perkma yang dt dalamnya seseorang akan mendapatkan manisnya

iman: Barangsiapa yang lebih mencintai Allah SW dan Rasul-Nya

daripada yang lain. Barangstapa yang mencintat seseorang, maka ia
tidak mencintai selain lcarena Allah SW. Barangsiapa yang benct

lrembali kepada kekafiran setelah diselomatkan Allah SW, sebagatmana

ia tidak suka jika dimasuk*an kc dalam neraka.u3s6

Allah SWT berfirrnan, "Sesungguhnya Kami mengutus kamu

sebagai saksi, pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. Supaya

kamu sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkon

(agoma)Nya, membesarkan-Nya. dan bertasbih kepada-Nya di walctu

pagi dan petang." (Qs. Al Fath [48]: 8-9)

Iman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, menolong, memuliakan

dan mengagungkannya, serta bertasbih kepada Allah SWT semata di
waktu pagi dan petang, semua itu adalah ibadah kepada Allah SWT, dan

tidaklah ibadah itu ditujukan kecuali hanya kepada Allah SWT. Tidak

boleh melaksanakan shalat, puasa dan haji ke Baitullah melainkan karena

Allah SWT. Tidak boleh memaksakan diri untuk pergi kecuali ke tiga

masjid, karena ketiga masjid ini dibangun oleh para Nabi dengan izin
Allah SWT. Tidak boleh melaksanakan nadzar kecuali karena Allah
SWT. Tidak boleh bersumpah kecuali demi Allah SWT. Tidak boleh

berdoa dan meminta tolong kecuali kepada Allah SWT.

Adapun makhluk ciptaan Allah SWT, seperti hewan, tumbuh-

tumbuhan, hujan, awan dan semua makhluk ciptaan-Nya, manusia tidak
boleh menjadikannya sebagai perantara. Sebagaimana Allah SWT
menjadikan para rasul sebagai perantara dalam menyampaikan risalah

Al Bulfiari dalam pembatrasan tentang iman (16) dan Muslim dalam
pembahasan tentang imm {67 I 43)
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Islam. Allah SWT menciptakan apa yang Ia kehendaki dengan berbagai

sebab yang sesuai dengan kehendak-Nya. Tidak ada makhl,rk yarrg

memiliki hak tersendiri terhadap makhluk lain. Akan tetapi harus ada

penyebab lain yang dapat membantunya, menolak sesuatu yang

membahayakannya, semua itu tidak dapat dilakukan oleh siapapun

kecuali Allah SWT saja. Apa yang dikehendaki Allah SWT terjadi, dan

apa yang tidak Dia kehendaki maka tidak akan terjadi. Berbeda dengan

risalah, karena hanya Rasulullah SAW saja yang menjadi perantara

dalam meny:rmpaikan risalah tersebut kepada para hamba Allah SWT.

Adapun menjadikan hidayah di dalam hati para hamba Allah
SWT maka itu adalah tugas Allah SWT, bukan tugas Rasul-Nya,

sebagaimana firman-Nya, "Sesungguhnya kamu tidak alean dapat

memberi petunjuk kepado orang yang lcamu lasihi, tetapi Allah memberi

petunjuk lcepada orang yang dikchendaki-Nya." (Qs. Al Qashash [28]:
56)

Firman-Nya, "Jiko kamu sangat mengharapkan agar mereka

dopat petunjulc, Maka sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk
lrepada orang yang disesatkan-Nya. " (Qs. An-Nahl I I 6] : 37).

Demikian juga dengan doa para Nabi, istighfar dan syafa'at

mereka adalah penyebab yang dapat mendatangkan manfa'at jika
dijadikan Allah SWT sesuai dengan itu. Jika tidak sesuai, maka istighfar
Rasulullah SAW untuk orang{rang kafir dan munafik, Allah SWT tetap

tidak akan mengampuni mereka. Allah SWT berfirman,"Sama saja bagi

merelra, kamu mintakan amryrurn atau ttdak lcamu mintakan ampurum

bagi merelca." (Qs.Al Munafiqun [63]: 6).

Adapun para Rasul, telah jelas bahwa mereka adalah para

perantara antara kita dan Allah SWT dalam hal peritah, Iarangan, janji,

ancaman dan berita-Nya. Kita mesti membenarkan segala yang mereka

beritahukan, kita patuhi segala yang mereka wajibkan dan perintahkan.

Kita mesti mempercayai semua para Nabi, kita tidak boleh membedakan

antara mereka. Barangsiapa yarrg memaki salah seorang dari mereka,

maka ia kafir murtad dan halal darahnya.
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Jika kita membahas tentang hak Allah SWT, misalnya seperti

tauhid, telah kami jelaskan bahwa para Nabi dan makhluk selain mereka

tidak memiliki hak seperti yang dimiliki Allah SWT. Oleh sebab itu tidak

boleh mempersekutukan Allah SWT dengan mereka, tidak boleh

bertawakkal dan berdoa kepada mereka, tidak boleh bersumpah demi

Allah SWT Tidak boleh bertawassul dengan diri (dzat) mereka. Tawassul

hanya boleh dilakukan dengan iman kepada mereka, cinta terhadap

mereka, ketaatan kepada mereka, memuliakan dan mengagungkan

mereka, memusuhi yang mereka musuhi, menaati segala perintah mereka,

membenarkan segala yang mereka beritakan, menghalalkan segala yang

mereka halalkan dan mengharamkan semua yang mereka haramkan.

Bertawassul dengan semua itu terbagi kepada dua perkara:

Pertama, Bertawassul dengan semua itu agar doa terkabul dan

permohonan diperkenankan. Seperti hadits tentang tiga orang yang

terjebak di dalam gua. Mereka bertawassul dengan amal shalih mereka

agar doa mereka terkabul. Seperti hadits tentang tiga orang yang terjebak

di dalam gua. Mereka bertawassul dengan amal shalih mereka agar doa

mereka terkabul dan mereka dilepaskan dari kesulitan, sebagaimana yang

telah dij elaskan sebelumnya.

Kedua; bertawassul dengan semua itu agar memperoleh balasan pahala

dari Allah SWT., mendapatkan surga dan keridhaan-Nya. Amal shalih

yang diperintahkan Allah SWT. adalah wasilah sempurna menuju

kebatragiaan dunia dan akhirat, seperti firman Allah SWT.; "Ya Tuhan

Kami, Sesungguhnya Kami mendengar (seruan) yang menyeru kepada

iman, (yattu): "Bertmanlah kamu kepada Tuhanmu", Maka Kamipun

beriman. Ya Tuhan Kam| ampuntlah bagi lfumi dosa-dosa Kami dan

hapuskanlah dari Kami kesalahan-kesalahan Kami, dan wafatlcanlah

Kami beserta orang-orang yang banyak berbaWi." (Qs. Aali 'Imraan [3]:
le3)

Mereka lebih mendatrulukan penyebutan iman sebelum doa,

seperti yang diceritakan Allah SWT. tentang orang-orang yang beriman,

firman-Nya; "Sesungguhnya, ada segolongan dari hamba-hamba-Ku

berdoa (di dunia): "Ya Tuhan Kami, Kami telah beriman, Maka
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ampuntlah Komi dan berilah Kami rahmat dan Englrau adalah pemberi

rahmat yang paling baik;'(Qs. Al Mu'minuun [23]: 109). Dan banyak

lagi ay at-ay at y ang seperti itu.

Demikian juga dengan bertawassul dengan doa dan syafa'at

Rasulullah SAW, masalah itu berdasarkan kepada dua perkara;

Pertama Meminta doa dan syafa'at kepada Rasulullah SAW agar ia

mendoakan dan memberikan syafa'at sebagaimana itu diminta ketika ia

Masih hidup dan syafa'at itu diminta pada hari kiamat. Ketika mereka

meminta kepada Nabi Adam AS, Nabi Nuh AS, kemudian kepada Nabi

Musa AS, lalu kepada Nabi Isa AS, setelah itu mereka datang kepada

Nabi Muhammad SAW, mereka pun meminta syafa'at kepadanya.

Kedua Bertawassul dengan meminta kepada Allah SWT dengan syafa'at

dan doanya. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits tentang orang

buta yang telah disebutkan sebelumnya. Ia meminta doa dan syafa'at

maka Rasulullah SAW. mendoakan dan memberikan syafa'at kepadanya.

Rasulullah SAW memerintahkannya agff berdoa kepada Allah SWT

dengan mengucapkan,
'A'^it2r'#t ,*';;;l,LiL ofill J et

*Ya Allah, aht memohon kepada-M4 o*, *ingn aop kepada-Mu. Ya

Allah, berilranl ah syafa' at kcpadanya untukhl'3sl

Rasulullah SAW memerintatrkannya 
^Et 

berdoa kepada Allah
SWT agar syafa'atnya terkabul. Berbeda dengan orang yang bertawassul

dengan doa dan syafa'at Rasulullah SAW. 
-sedangkan 

Rasulullah SAW

tidak mendoakannya dan tidak memberikan syafa'at kepadanya- maka

tawassul seperti ini tidak ada. Bertawassul hanyalah dengan doa dan

syafa'ahya, bagi orang yang didoakan dan diberi syafa'at oleh Rasulullah

SAW.

Berdasarkan inilah ucapan Amirul Mukminin Umar bin Al
Khaththab pada saat meminta hrjaru sebagaimana yang telatr disebutkan.

Umar dan kaum muslimin bertawassul dengan doa Al Abbas, mereka

357 Takhrijhadi* ini telah disebutkan sebelumnya
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memohon kepada Allah SWT dengan doa Al Abbas, semua mereka

meminta syafa'at bukan hanya Al Abbas yang mendoakan mereka. Maka

tawassul itu adalah dengan menaati Rasulullah SAW dan bertawassul

dengan syafa'atnya, kedua tawassul itu dengan doa dan permohonan

orang yang bertawassul, tidak dengan selain itu.

Empat jenis tawassul ini semuanya disyariatkan, tidak

seonrnglrun ulama menentangnya.

Agama Islam dibangun di atas dua pondasi dasar; mewujudkan

kesalcsian bahwa tiada tuhan selain Allah SWT, dan Muhammad adalah

utusan Allah SWT. Perkara pertama yang mesti dilakukan adalah tidak

menjadikan tuhan lain selain Allah SWT. Tidak mencintai makhluk

selain karena Allah SWT. Tidak mengharap kepada seseorang seperti

berharap kepada Allah SWT. Tidak takut kepadanya seperti takut kepada

Allah SWT. Barangsiapa yang mempersamakan antara makhluk dan

ldraliq dalam salah satu perkara itu, maka ia telah menggantinya dengan

Allatt SWT. Ia termasuk orang-orang yang beralih dari Tuhan mereka.

Telah menjadikan tuhan lain selain Allah SWT. Meskipun ia tetap

meyakini batrwa hanya Allah SWT. saja yang menciptakan langit dan

bumi.

Kaum musyrik Arab menetapkan bahwa hanya Allah SWT saja

yang menciptakan langit dan bumi, sebagaimana firman-Nya; "Dan
sesungguhnya jilca kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang

menciptakan langit dnt bumi?" tenfii mereka akan menjawab: "Allah."
(Qs. Luqman [31]: 25) dan (Az-Zumar [39]: 38). Meskipun demikian

mereka tetap musyrik, menjadikan tuhan lain selain Allah SWT.

Firman-Ny4"Apakah Sesungguhnya kamu mengalrui balrua ada

tuhan-tuhan lain di samping Allah?" Katakanlah: "Aht tidak mengakui."

(Qs. Al An'aam [6]: l9).
Firman-Ny4 "Dan dt antara manusia ada orong-orang yang

merryembah tandingan-tandingan selain Allah; merela mencintainya

sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang

beriman Amat sangat cintanya kepada Alloh." (Qs.Al Baqarah [2]: 165).
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Mereka menjadi musyrik karena mereka mencintai selain Allah
SWT seperti cinta mereka kepada Allah SWT, bukan karena mereka

mengatakan, "Tuhan-fuhan mereka mampu menciptakan sebagaimana

Allah SWT menciptakan sesuatu." Sebagaimana firman Allah SWT,

"Apolrah mereka menjadikan beberapa sehttu bagi Allah yang dapat

menctptalran seperti ciptaan-Nya sehingga ke&u ciptaan itu serupa

menurut pandangan merelca?" (Qs. Ar-Ra'd [13]: l6).

Ini adalah pertanyaan pengingkaran (isti/ham inkar) yang berarti

menafikan perbuatan tersebut minyq mereka tidak menjadikan tuhan

lain sebagai sekutu bagi Allah SWT yang mampu menciptakan seperti

kemampuan Allah SWT menciptakan makhluk. Mereka menyatakan

bahwa tuhan mereka tidak mampu menciptakan sebagaimana Allah SWT

mampu menciptakan. Mereka hanya menjadikannya sebagai tempat

meminta tolong dan perantara. Sebagaimana firman Allah SWT,

"Don mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak dapat

mendatangkan lremudharatan kepada mereka dan tidak (pula)

lcemanfaatan, dan mereka berkata: "Mereka itu adolah pemberi syafa'at

lrepada Kami di sisi AUah." Katakanlah: "Apakah kamu mengabarkan

kcpada AUah apa yang tidak diketahui-Nya baik di langit dan ttdak

(pula) dibumi?" Maha suci Allah dan Maho Tinggi dan apa yang mereka

mempersehrtukan (itu)." (Qs. Yuunus [0]: l8)
Dan firman-Nyu; "Mengapa ahr tidak menyembah (tuhan) yang

telah menciptakanht dan yang hanya kepada-Nya-lah kamu (semw)

akan dikembalilran? Mengapa aht akan menyembah tuhawtuhan selain

nya jilro (Allah) yang Maha Pemurah menghendaki kemudharatan

terhadaplat, niscaya syafa'at mereka tidak memberi manfaat sedikitpun

bast dtriht dan mereka tidak (puk) dapat menyelamatkonhu?

Sesungguhnya aku kalau begitu pasti berada dalam kesesatan yang

nyata. Sesungguhnya aht telah beriman kepada Tuhanmu; Malra

dengarlranlah (pengahtan keimanan) fr2." (Qs. Yaasiin 136l:22-25).
Dasar kedua: kita menyembah Allah SWT dengan apa yang

disyariatkan lewat para Rasul. Kita tidak menyembatrnya melainkan

M9



dengan ibadah yang wajib, mustahab, dadrr mubah, jika tujuannya adalah

untuk ketaatan yang termasuk di dalamnya'

Doa itu tergolong ibadah. Siapa yang berdoa kepada makhluk,

makhluk itu telah meninggal dunia dan tidak berada di tempat, memohon

kepada mereka ladahal perbuatan itu tidak diperintahkan Allah SWT

dan Rasul-Nya, bukan perkara wajib dan bukan pula dianjurkan- maka

ia seorang pelaku bid'ah dalam agama, musyrik terhadap Tuhan semesta

alam, tidak mengikuti jalan orang-orang yang beriman. Siapa yang

berdoa kepada Allah SWT dengan perantaraan makhlulq atau bersumpah

kepada Allah SWT dengan makhluk, maka ia telah berbuat bid'ah, Allah

SWT tidak menurunkan petunjuk dalam perbuatannya itu. Jika ia

mencela orang lain yang berbeda pendapat dengannya dan ingin

menghukumnya, maka ia telah zhalim, jahil dan melampaui batas. Jika ia

menetapkan hukum itu, maka ia telah menetapkan hukum dengan sesuatu

yang bukan diturunkan oleh Allah swT. Hukum yang ia putuskan itu

batal dengan lima'umat Islam. Ia mesti dituntut agar bertaubat dari

keputusan inr dan dihukum hingga hukum yang benar diterapkan

baginya. Semua perkara itu telah ditetapkan lima' kaum muslimin. Tidak

ada perbedaan pendapat di antara para imam emPat ma&hab dan imam

lainnya dalam masalatr ini.

Pembahasan masalah ini telah dibahas dalam beberapa jilid, di

antaranya adalah kitab yang kami sebutkan, di dalamnya terdapat

beberapa kaidah yang berkaitan dengan hularm-hukum. Apa yang boleh

ditetapkan dan apa yang tidak boleh. Kitab tersendiri yang berkaitan

dengan hukum-hukum dalam masalatr ini, beberapa pasal

pembahasannya tidak dapat disebutkan di sini, agar pembahasan ini

dibahas tersendiri, disusun berdasarkan kaedah-kaedah tauhid dan

beberapa hal yang berkaitan dengannya, ringkasannya akan disebutkan

selanjutrya. Beberapa pasalnya disusun tergabung dalam beberapa kertas

tersendiri yang dapat ditemukan oleh orang yang memerhatikannya, itu

disebutkan karena perlunya memahami masalah yang penting ini, semoga

Allah SWT memberikan taufik-NYa-
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Kitab Tauhid LJluhilryah

Aku berada di Mesir pada tahun 7lLH, aku diminta fatwa tentang

tawassul dengan Rasulullah SAW. Aku menulis jawaban yang panjang

lebar dalam masalah tersebut. Aku ingin memuatnya disini karena

banyak manfaat yang dapat diambil, karena beberapa kaidah itu berkaitan

dengan penetapan tauhid dan menekan kemusyrikan dan sikap ekstim.
Penjelasan yang beraneka ragam terhadap masalah tersebut merupakan

cahaya diatas cahaya, semoga Allah SWT memberikan pertolongan-Nya.

Pertanyaan:

Seseorang bertanya tentang apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak
boleh dilakukan dalam masalah minta syafa'at dan tawassul dengan para

Nabi dan orang-orang shalih?

Jawaban:

Segala puji bagi Allah SWT. Tuhan semesta alam. Kaum muslimin telah

melakukan ljma'bahwa Rasulullah SAW. memberikan syafa'at kepada

makhluk pada hari kiamat, setelah manusia meminta syafa'at itu dan

setelah Allah SWT. memberikan izin kepadanya dalam memberikan

syafa'at tersebut. Kemudian Ahlussunnah wal Jama'aft sepakat terhadap

apa yang disepakati para sahabat -semoga Allah SWT. meridhai mereka-.

Kitab-kitab As-Sunan menyebutkan bahwa Rasulullah SAW.

memberikan syafa'at kepada umatnya yang melakukan dosa besar, juga

memberikan syafa'at kepada semua makhluk.

R"asulullah SAW. memiliki syafa'at yang khusus, tidak ada orang

lain yang memilikinya bersamanya. Ia juga memiliki syafa'at yang ia

miliki bersama para Nabi dan orang-orang shalih. Akan tetapi syafa'at

yang ia miliki sendiri lebih utama daripada syafa'at yang ia miliki
bersama orang lain. Karena Rasulullah SAW adalah makhluk yang paling

agung dan mulia di sisi Tuhannya. Beliau memiliki beberapa keutamaan

yang dikhususkan Allah SWT daripada seluruh para Nabi, masalah ini
terlalu sempit untuk dibahas di sini. Di antara keutamaan itu adalatl

tempat yang terpuji (al maqam al mahmud) yang diinginkan orang-orang

terdahulu dan manusia yang datang setelahnya. Hadits-hadits tentang
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

syafa'at banyak dan mutawatir. Di antaranya adalah yang disebutkan

dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim, kitab-kitab Sunan dan

Musnad. Sedangkan kelompok Al Wa'idiyah yang berasal dari golongan

Khawarij dan Mu'tazilah mengatakan bahwa syafa'at itu hanya milik
orang-orang mukmin dalam hal mengangkat derajat mereka, sebagian

mereka batrkan mengingkari syafa'at secara mutlak.

Para ulama melakukan ljma' bahwa para satrabat Rasulullah

SAW meminta syafa'at kepada Rasulullah SAW dan bertawassul

dengannya ketika beliau Masih hidup dan di hadapannya. Sebagaimana

disebutkan dalam krt^b Shahih Al Bukharf, dari Anas bin Malik, bahwa

ketika para sahabat mengalami kekeringan, maka Umar bin Al Khaththab

memohon turun hujan kepada Allah SWT dengan bertawassul kepada Al
Abbas bin Abdul Muththalib, ia berkata, "Ya Allah, sesungguhnya jika

kami mengalami kekeringffi, kami bertawassul kepadamu dengan Nabi

kami, maka diturunkan hujan kepada kami. Kami bertawassul kepadamu

dengan paman kami, maka turunkanlah hujan kepada kami." Hujanpun

diturunkan kepada mereka.3sE

Dalam Shahih Al BuWtarL dari Ibnu lJmar, ia berkata, "Beberapa

kali aku ucapkan ucapan penyair -ketika aku melihat ke wajah

Rasulullatr SAW, ia memohon turun hujan, air hujan pun turun hingga

menetes di setiap pancuran-:

Dan putih awan dipinta untuk menurunkan hujan dengan wajahnya

Menjaga anak-anakyatim sama halnya dengan menjaga para janda.3se

Bertawassul dengan Rasulullah SAW yang disebutkan Umar bin

Al Khaththab telatr dijelaskan dalam banyak hadits tentang memohon

turun hujan, itu sama dengan memohon syafa'at dengannya, yaitu

memohon doa dan syafa'at kepadanya, meminta kepada Allatt SWT agar

menerna doa dan syafa'atnya. Kita mendahulukannya di hadapan kita

sebagai seorang pemberi syafa'at dan kita memohon kepadanya.

Demikian juga dengan Mu'awiyah bin Abu Suffan 
-ketika 

terjadi

35t Tallrij hadits ini telah disebutkan sebelurnnya.
35e Al Bukhari dalam pembatrasan tentang /strsqa' (1009)
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Kitab Tauhid LIluhiryah

kekeringan di Syan- ia memohon turun hujan kepada Allah SWT

bertawassul dengan Yazid bin Al Aswad Al Jarasyi, ia berkata, "Ya
Allah, kami meminta syafa'at {ertawassul- dengan orang yang

terbaik yang ada pada kami. Wahai Yazid, angkatlah tanganmu," maka

Yazid mengangkat kedua tangannya dan berdoa, diikuti oleh orang

banyak ketika berdo4 hingga turunlah hujan. Oleh sebab itu para ulama

berkata, *Dianjurkan agar berdoa memohon turun hujan dengan orang-

orang yang taat beragama dan orang baik-baik. Jika mereka itu berasal

dari keluarga Rasulullah SAW, maka inr lebih baik."

Meminta syafa'at dan tawassul itu hakikatrya adalah bertawassul

dengan doa Rasulullah SAW. Karena Rasulullah SAW berdoa untuk

orang yang bertawassul dengannya dan meminta syafa'atnya dan orang-

orang yang berdoa bersamanya. Ketika kaum muslimin mengalami

kekeringan pada masa Rasulullah SAW, maka seorang Arab badui masuk

menemuinya seraya berkata, "Wahai Rasulullatr, harta benda telatr

binasa, jalan-jalan telah terputus, berdoalah kepada Allah SWT agar Dia

menolong kami!'Maka Rasulullah SAW. mengangkat kedua tangannya

seraya berkata;

qlittr+i d,,+l';,il,
*Ya Allah tolonglah kami, ya Allah tolonglah kanni, ya Allah tolonglah

kami." Tidak terlihat awan bergumpal di langit. Lalu muncullah awan

dari arah laut, kemudian turun hujan kepada mereka selama seminggu

mereka tidak melihat matahari, hingga seorang arab badui masuk

menemui mereka seraya berkata, "Wahai Rasulullatr, jalan-jalan terputus,

bangunan-bangunan binasa, berdoalatr kepada Allah SWT agar Ia

melepaskan karni dari semua ini," malra Rasulullatr SAW mengangkat

kedua tangannya sambil mengucapkan;

)hr iHr *.,fi) 7t:,Wrtttin' * rA, 
q' | ) r1," d,

i-it\i
*Yo Allah, di sekeliling lcami, bukan diatas lcomi. Ya AUah, kcatas

tempat-tempat yang ttnggi, perbukitan, tempat-tempat tumbuhnya
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

pepohonan dan di lembah-lembah". Maka hujan itu terbelah dari

Madinah sebagaimana terbelahnya kain. Hadits ini masyhur dalam kitab
Shahih Al BuHrari dan Muslim serta kitab-kitab lainnya.3@

Dalam hadits lain dalam Sunan Abu Daud dan kitab hadits

lainnya disebutan bahwa seorang laki-laki berkata kepada Rasulullah

SAW, "Kami meminta syafa'at denganmu kepada Allah SWT dan kami

meminta syafa'at dengan Allah kepadamu," maka Rasulullah SAW
bertasbih hingga itu terlihat di wajah para sahabatnya. Rasulullah SAW
berkata, "Celalcolah engkau, apakah engkau tahu apakah Allah itu?

Sesungguhnya Allah SWT itu, Ia tidak meminta syafa'at kepada

seordngryn dari makhluk-Nya, perkara-Nya lebih agung daripada
itu."%l

Ini menjelaskan bahwa makna meminta syafa'at dengan

seseorang ialam ucapan Rasulullah SAW. dan para sahabatnya-
adalah meminta syafa'at dengan doa dan syafa'atrya. Bukan berdoa

dengan perantaraan dirinya. Karena jika maksudnya adalah berdoa

dengan perartaraan diriny4 maka permintaan makhluk kepada Allah
SWT lebih utama daripada permintaan Allah SWT kepada hamba-Nya.

Karena maknanya adalah permintaan makhluk kepada Allah SWT, maka

Rasulullah SAW. mengingkari ucapan orang tersebut, "Kami meminta

syafa'at dengan Allah SWT kepadamu." Beliau tidak mengingkari

ucapannya, *Kami meminta syafa'at denganmu kepada Allah SWT."
Karena yang memberikan syafa'at berdoa untuk orang yang diberi

syafa'at agar segala kebutuhannya terpenuhi, dan Allah SWT. tidak
memohon kepada seorangpun dari para hamba-Nya agar kebutuhan

mahtrluk-Nya terlaksana, walaupun sebagian para penyair menyebutkan

permohonan syafa'at dengan Allah SWT seperti ucapan seorang penyair:

Pember i syafa' atku kepada-Mu ya Allah
yang tiada Tuhan selain-Nya

360 Al Bukhari dalam pembahasan tentang Istisqa' (1013 dan l0l4), Muslim
dalam pembatrasan tentang Istisqa'(8/987) dan An-Nasa'i dalam pembahasan
tentang .Isfisqa' (l 0 I 8)

36r Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnatr (4726)
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Ttdak ada jalan pada lcembalinya pemberi syafa'at

Ini adalah kata-kata munkar yang tidak seorangpun dari kalangan

ulama yang mengucapkannya. Demikian juga dengan sebagian orang-

orang dari golongan Al Ittihadiyah yang menyebutkan bahwa boleh

meminta syafa'at dengan Allah SWT. kepada Nabi Muhammad SAW,

keduanya itu salah dan sesat. Bahkan Allah SWT lah tempat memohon

dan berdoa bagi setiap ymg ada di langit dan bumi. Akan tetapi Ia
memerintahkan hamba-hamba-Nya agar menaati-Nya. Setiap makhluk

yang wajib dipatuhi, maka wajib hukumnya mematuhinya. Karena itu
adalah ketaatan kepada Allah SWT. Para Rasul itu menyampaikan

perintah Allah SWT. Siapa yang menaati mereka maka sungguh telah

menaati Allah SWT. Siapa yang membaiat mereka maka telah melakukan

bai'at kepada Allah SWT firman-Ny"; "Dan Kami tidak mengutus

seseorang Rasul melainkan untuk ditaati dengan seizin Allah." (Qs. An-
Nisaa' fal:6$.

Dan firman-Nya, "Barangsiapa yang menaatt Rasul itu,

sesungguhnya ia telah menaati Allah." (Qs. An-Nisaa' [a]: 80).

Ulil Amri yang terdiri dari para ulama dan umara' wajib ditaati jika
mereka memerintahkan agar taat kepada Allah SWT. dan Rasul-Nya.

Sabda Rasulullah SAW. dalam sebuah hadits shahih;

*r.r{-, jwyf:r,f *9,-Aary y1lr;;:ir ,rJt ,-P
"Seorang muslim mesti mau mendengar dan patuh, baik dalam l<eadaan

sttsah maupun senang, dalam keadaan suka maupttn terpaksa.u362

Gtb r)'i; r" -#rri s$ -fo^uliV c

"selama tidak diperintahkon untuk trrt*t ,r-*"ia kepada Atlah SW.
Jika diperintahkan untuk berbuat maksiat kcpada Allah SWT maka tidak
perlu mendengar dan taat."361

362 Al Bukhari dalam pembahasan tentang Jitnah-fitnah (7056), Muslim dalam
pembatrasan tentang kekuasaan (4111709), An-Nasa'i dalam pembahasan
tentang bai'at (al49), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang jihad (2866),
Malik dalam pembahasan tentang jilwd Q1444) (5) Ahmad (51314 dan 319).
Semua mereka meriwayatkan dari 'Ubad"h bin Ash-Shamit
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyryah

Rasulullah SAW bersabda,

,lu'Jt -*f,J d lH,Gtbi
*Tidak ada lcetaatan lccpada makhluk dalam hal berbuat maksiat lcepada

Al Khaltq (Allah SWT))'3(A

Adapun orang yang memberikan syafa'at, orang yang meminta

syafa'at tidak wajib taat kepadanya dalam hal syafa'at, meskipun ia

seorang yang mulia. Dalam sebuah hadits shahih disebutkan bahwa

Rasulullah SAW meminta kepada Barirah agar tetap bersama suaminya

dan tidak berpisah dengannya ketika ia memerdekakannya. Rasulullah

SAW. Memberikannya pilihan, Barirah memilih berpisah dengan

suaminya, padahal suaminya itu mencintainya, suaminya menangis.

Rasulullah SAW meminta Barirah agar tetap bersama suaminya. Barirah

berkata "Apakah engkau memerintahkan aku?" Rasulullah SAW

menjawab, "Tidak, aht hanyalah pemberi syafa'at."36s

Pertanyaan Barirah, "Apakah engkau memerintahkan aku?",

Rasulullah SAW menjawab, *Tidak, aku hanyalah pemberi syafa'at," int
terjadi ketika kaidah telah berlaku bahwa mematuhi perintah Rasulullah

SAW itu adalah suatu kewajiban, berbeda dengan syafa'at (bantuan)nya,

tidak wajib menerima syafa'atnya. Oleh sebab itu Rasulullah SAW tidak

mencela Barirah karena tidak menerima syafa'at (bantuan)nya. Oleh

sebab itu syafa'at orang lain selain Nabi lebih utama untuk tidak diterima.

Allah SWT Maha Agung dan Mulia, tidak mungkin Dia meminta

pertolongan kepada makhluk. Bahkan tidak ada seorangpun yang dapat

memberikan syafa'at di sisi Allah SWT melainkan dengan izin-Nya.

'63 AI Bulfiari dalam pembahasan tentang hokum-hukum (7144), Muslim dalam
pembahasan tentang kekuasaan (38/1839) dan Abu Daud dalam pembahasan

tentangjihad Q626)3a At Bulfiari dalam pembatrasan tentang hukum-hukum (7145\, Muslim dalam
pernbatrasan tentang kekuasaan (3911840), Abu Daud dalam pembahasan

tentang jhad, Q625), dengan lafaztr hadits, "Tidak ada ketaatan dalam
perbuatan makiat kepada Allah SW., ketaatan hanya dalam perbuatan boiV',
lafaz ini menurut Imam Muslim.

365 Abu Daud dalam pembahasan tentang thalak Q23l)
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Kitab Tauhid Lluhiyyah

Allah SWT berfirnan, "Dan mereka berkata: "Tuhan yang Maha

Pemurah telah mengambil (mempunyai) anak", Maho suci Allah.

sebenarnya (malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba yang

dimulialron. Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan Perfutaan dan

mereka mengerjakan perintah-perintalNya.. Allah mengetahut segala

sesuatu yang dihadapan mereka (malaikat) dan yang di belakang

mereka, dan mereka tiada memberi syafa'at melainkan kepada orang
yang diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhoti-hati kareno tahtt
lrepada-Nya. Dan Barangsiapa di antara mereka, mengatakan:

"Sesungguhnya aht adolah Tuhan selain daripada Allah", Maka orang

itu Kami beri Balasan dengan Jahonnam, demikian Kami memberikan

pembalasan kcpada orang-orang zhalim." (Qs. Al Anbiyaa' l2ll:26-29)
Hadits di atas menunjukkan bahwa boleh meminta syafa'at

kepada Rasulullah SAW, maksudnya adalah meminta Rasulullah SAW

agar berdoa kepada Tuhannya memohonkan syafa'at di dunia dan akhirat.

Adapun di akhirat, para makhluk meminta syafa'at kepadanya agar Allah
SWT menetapkan hukum terhadap mereka, agar mereka dimasukkan ke

dalam surga. Rasulullah SAW memberikan syafa'at kepada para pelaku

dosa besar yang bertaubat memberikan syafa'at kepada orang-orang yang

berhak masuk neraka agar mereka tidak memasukinya, memberikan

syafa'at kepada sebagian orang-orang yang telah memasukinya agar

dikeluarkan dari dalamnya.

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan umat Islam bahwa

Rasulullah SAW boleh memberikan syafa'at kepada orang-orang yang

taatyang berhak memperoleh balasan pahala. Akan tetapi sebagian besar

para pelaku bid'ah, golongan Khawanj dan Mu'tazilatr mengingkari

syafa'at Rasulullah SAW. terhadap para pelaku dosa besar. Mereka

berkata, "Rasulullah SAW tidak memberikan syafa'at kepada para pelaku

dosa besar. Karena para pelaku dosa besar itu memiliki dosa yang tidak
diampuni Allah SWT, dan mereka tidak akan dikeluarkan dari dalam

neraka setelatr mereka memasuiknya, baik dengan syafa'at Rasulullah

SAW ataupun syafa'at orang lain. Madzhab para sahabat Nabi, tabi'in,

para imam dan seluruh Ahlussunnah wal Jamaah berpendapat bahwa
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

Rasulullah SAW memberikan syafa'at terhadap para pelaku dosa besar.

Tidak seorangpun orang beriman yang kekal di dalam neraka, batrkan

akan keluar dari neraka meskipun di dalam hatinya hanya ada iman

sebesar biji sawi. Akan tetapi permohonan minta hujan, meminta syafa'at

dan bertawassul kepada Rasulullah SAW. dan lainnya itu dilakukan

ketika beliau Masih hidup, maksudnya mereka meminta doa dari

Rasulullatr SAW., lalu beliau mendoakan mereka. Tawassul mereka

adalah dengan doa Rasulullah SAW. Meminta syafa'at dengannya adalah

meminta syafa'at beliau, dan syafa'at itu adalah doa.

Adapun bertawassul dengan din @zat) Rasulullah SAW, apakah

di hadapan beliau atau setelah beliau tiada --+eperti bersumpah demi diri
(dzat) nya, atau demi selain beliau, seperti para Nabi. Atau memohon

dengan jiwa mereka, bukan dengan doa mereka- perbuatan ini tidak
masyhur di kalangan para sahabat dan tabi'in. Bahkan ketika Umar bin Al
Khaththab, Mu'awiyah bin Abi Su$an dan para satrabat serta tabi'in

ditimpa kekeringan, rnereka bertawassul dan meminta syafa'at kepada

onang yang Masih hidup, seperti Al Abbas dan Yazid bin Al Aswad.

Dalam kondisi seperti itu mereka tidak bertawassul dan meminta syafa'at,

tidak pula memohon turun hujan dengan Nabi Muhammad SAW, tidak
mereka lalcukan di kuburnya ataupun di tempat lain. Batrkan mereka

mengalihkan tawassul kepada Al Abbas dan Yazid, mereka bershalawat

kepadanya dalam doa mereka. Umar berkata, "Ya Allah, kami

bertawassul kepada-Mu dengan Nabi kami agar Engkau menurunkan

hujan kepada kami. Kami bertawassul kepada-Mu dengan paman Nabi

kami, maka turunkanlah hujan kepada kami.'36 Mereka menjadikan Al
Abbas sebagai ganti Rasulullah SAW. dalam bertawassul ketika mereka

tidak dibolehkan melakukan tawassul sesuai dengan syariat Islam yang

mereka laksanakan. Sangat memungkinkan jika mereka datang ke kubur

Rasulullah SAW. dan bertawassul dengannya. Berkata dalam doa mereka

di gurun sahara demi keagungan Rasulullah SAW. dan lafazh seperti itu

yang mengandung makna bersumpah kepada Allah SWT. demi makhluk-
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Kitab Tauhid Uluhiyryah

Nya, dengan mengucapkan, "Kami memohon kepada-Mu, atau kami

bersumpah demi Nabi-Mu atau demi kemuliaan Nabi-Mu," dan lafazh
sejenis itu yang seringkali dilakukan orang banyak.

Sebagian orang-orang bodoh meriwayatkan dari Rasulullah

SAW, balrwa beliau bersabda, *Apabila kamu berdoa kcpada Allah SW,
malra mintalah demi keagunganlat. Karena keagunganfu itu besar di sisi

Allah SW'T'Hadits ini adalah dusta, tidak terdapat di dalam kitab yang

disusun oleh para ulama yang dijadikan pedoman oleh para ulama hadits.

Tidak pernatr disebutkan oleh para ulama hadits. Meskipun kemuliaan

Rasulullah SAW. itu lebih agung di sisi Allah SWT. daripada kemuliaan

para Nabi dan rasul, Allah SWT memberitahukan kepada kita tentang

Nabi Musa dan Isa AS, mereka berdua adalah para Nabi yang memiliki
kedudukan terhormat di sisi Allah SWT, "Hai orang-orang yang

bertman, janganlah kamu menjadt seperti orang-orang yang menyaktti

Musa; Malra Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhanyang mereka

kotakan. dan adalah Dia seorangyang mempunyat kedudukon terhormat

di sisi Allah." (Qs.Al Ahzaab [33]: 69)

Firman-Ny a, " (Ingatlah), lcetilca Malaikat berkata : " Hat Maryam,

seungguhnya Allah menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang

Wtera yang diciptakan) dengan kalimat[|91J (yang datang) doripada-

Nya, namanya Al Masih Isa putera Maryam, seorang terkemuka di dunta

don di akhirat dan Termasuk orang-orang yang didekatkan (k"poda

Allah)". (Qs. Aali'Imraan [3]: afl.
Jika Nabi Isa AS. dan Nabi Musa AS. memiliki tempat yang

terhormat di sisi Allah SWT, Iantas bagaimana dengan pemimpin anak

cucu Nabi Adam AS. yang memiliki tempat terpuji yang diinginkan oleh

manusia terdahulu dan yang datang belakangan. Pemilik mata air Al
Kautsar dan telaga yang didatangkan yang bejananya sejumlah bintang di
langit, airnya lebih putih daripada susu dan lebih manis daripada madu,

barangsiapa yang meminumnya maka ia tidak akan haus setelatr itu untuk

selama-lamanya?!

Dialah pemilik syafa'at pada hari kiamat ketika Nabi Adam AS.

tidak bersedia, demikian juga dengan para Nabi Ulul 'Azmi; Nabi Nuh
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AS., Nabi Ibrahim AS, Nabi Musa AS dan Nabi Isa AS. Rasulullah

SAW. maju memberikan syafa'at, dialah pembawa bendera, Nabi Adam

AS. dan selainnya berada di bawah benderanya. Dialah pemimpin anak

cucu Adam, manusia yang paling mulia di antara mereka di sisi

Tuhannya. Dia adalah imamnya para Nabi ketika mereka berkumpul.

Dialah juru bicara mereka ketika mereka mengutus juru bicara. Dialah

pemilik kemuliaan yang agung, semoga Allah SWT mencurahkan

shalawat dan salam kepadanya dan keluarganya. Akan tetapi kemuliaan

makhluk di sisi Allah SWT bukanlah seperti kemuliaan makhluk di sisi

ses:rma makhluk, tidak seorangpun dapat memberikan syafa'at di sisi

Allah SWT melainkan dengan izin-Nya; "Tidak ada seorangrun di langit

dan di bumi, kecaali akan datang kepado Tuhan yang Maha Pemurah

selalru seorang hamba. Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah

mereka dan menghitung mereka dengan hinngan yang teliti." (Qs.

Maryam [9]:93-94)
Firman-Ny1 *Al Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba

bagi Allah, dan tidak (pula enggan) malatkat-malaikat yang terdelcat

(lrcpada Allah). Barangsiapa yang enggan dari menyembah-Nya, dan

menyombongkan diri, nanti Allah akan mengumpullcan merela semutt

lrepada-Nyo. Adapm orang-orang yang beriman dan berbuat amal

shalth, Maka Allah akan menyempurnakan pahala mereka dan

menambah wttuk mereka sebagian dari karunia-Nya. Adapun orang-

orang yang enggan dan menyombongkan dtri, Maka Allah aknn

menyiksa mereka dengan siksaan yang pedth, dan merekn tidak akan

memperoleh bagi diri mereka, pelindung dan penolong selain dari pada

Allah;' (Qs. An-Nisaa' [4]: 172-173)

Makhluk dapat memberikan bantuan kepada makhluk lain tenpa

seizinnya, antara sesama makhluk adalah teman kongsi untnk

memperoleh apa yang dicari. Sedangkan Allah SWT. tiada sekutu bagi-

Nya, sebagaimana firman-Nya" "Katakanlah: 'Serulah mereka yang kamu

anggap (sebagai Tulwn) selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan)

seberat zmrahptn dt langit dan di bumt, dan mereka tidak mempunyai

suatu sahamptm dalam (penciptaan) langit don bwti don sekali-kali
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tidak ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya. Dan

Tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah melainkan bagi orang yang telah

diizinkan-Nya memperoleh syafa'at itu, sehingga apabila telah

dihilangkan ketahrtan dari hati mereka, mereka berkata "Apokah yang

telah difirmankan oleh Tuhan-mu?" mereko menjmtab: (perlrataan) ymg
benar", dan Dia-lah yang Maha Tinggi lagi Maha Besar'." (Qs. Saba'

pal:22-23).

Hadits-hadits dari Rasulullatr SAW menyebutkan bahwa beliau

melarang menjadikan kubumya sebagai masjid, beliau melaknat orang

yang melakukan itu. Beliau juga melarang menjadikan kuburnya sebagai

tempat perayaan. Karena perbuatan syirik pertama yang terjadi pada anak

cucu Adam terjadi pada kaum Nabi Nuh AS Ibnu Abbas berkata, "Antara
Nabi Adam AS dan Nabi Nuh AS selama sepuluh abad, semuanya berada

dalam Islam." Masalah itu disebutkan dalam V,ttab Shahih Al BuWtari dan

Muslim dari Rasulullah SAW bahwa Nabi Nuh AS adalah rasul pertama

yang diutus Allah SWT kepada penduduk bumi.357 Allah SWT berfirman

tentang kaum Nabi Nuh AS, bahwa mereka itru; "Dan mereka berkata:

'Jangan selali-kali kamu meninggalkon (penyembahan) tuhan+uhon

lramu dan jangan pula sekoli-kali kamu meninggalkan (penyembahan)

wadd, dan jangan pula suwwa', yaghuts, yd'uq dan nosr". Dan

sesudahnya mereka menyesatlcan lrebanyakan (manusia) ; dan janganlah

Engkau tambahkan bagi orang-orang yong zhalim itu selain lcesesatai'.

(Qs. Nuuh l7ll:B-2a)
Orang-orang Salaf berkata, "Mereka adalah orang-orang shalih

yang berasal dari kaum Nabi Nuh AS. Ketika mereka meninggal dunia,

kaum Nabi Nuh AS bersimpuh di kubur mereka, berselang walfi,r

merekapun menyembahnya." Imam Al Bukhari menyebutkan &lam
kitab Shahihny4 riwayat ini berasal dari Ibnu Abbas, disebutkan batrwa

tuhan-hrhan tersebut berpindah ke negeri Arab, kabilah-kabilah Arab

diberi nama berdasarkan nama-nama berhala tersebut.36t Ketika para

367 Al Bukhari dalam pembahasan tentang nabi-nabi (3340) dan Muslim dalrm
pembalrasan tentang iman (327 I 19 4)

36t Al Bukhari dalam pembatrasan tentang tafsir (4920)
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sahabat mengetahui bahwa Rasulullah SAW menekan berbagai materi

kemusyrikan dan melarang menjadikan kubur para Nabi dan orang-orang

shalih sebagai masjid meskipun orang yang melaksanakan shalat itu

karena Allah SWT. Sebagaimana Rasulullah SAW melarang

melaksanakan shalat ketika matahari terbit terbit, agar tidak menyerupai

orang-orang yang menyembah matahari, meskipun orang yang

melaksanakan shalat itu karena Allah SWT. Orang-orang yang berdoa

memohon bertawassul kepada orang yang telah meninggal dunia atau di

tepi kubumy4 perbuatan itu lebih dekat kepada kemusyrikan daripada

orang yang melaksanakan shalat hanya karena Allah SWT, para sahabat

tidak melakukan itu.

Para satrabat juga mengetahui bahwa bertawassul dengan

Rasulullah SAW adalah bertawassul dengan keimanan kepadanya,

ketaatan dan kecintaan terhadapnya. Atau bertawassul dengan doa dan

syafa'atnya. Oleh sebab itu mereka tidak bertawassul dengan diri
(dzat)nya terlepas dari keimanan, ketakwaan dan kecintaan kepadanya.

Ketika para sahabat tidak melakukan semua itu dan mereka juga tidak

berdoa seperti doadoa tersebut 
-sedangkan 

mereka lebih tahu dari kita
dan lebih mengetahui terhadap apa yang dicintai Allah SWT dan Rasul-

Nya, lebih mengetahui doa-doa yang diperintahkan Allah SWT dan

Rasul-Nya, doa apa yang lebih makbul. Bahkan mereka bertawassul

dengan Abbas dan satrabat lain yang tidak seperti Rasulullah SAW.

Bertawassulnya mereka dari orang yang lebih utama kepada orang yang

biasa, itu menunjukkan bahwa bertawassul dengan orang yang lebih

utama seperti yang disyariatkan tidak dapat dilaksanalcan.

Rasulullah SAW bersaMa,

;i ttr$ ,; e lt '*:hi'"t*,t ,!:i,l- 
"t Uf 'J;x, pi

lJ;'e3f
*Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kaburht berhala yang disembah.

Murlra Allah SW. sangat dahsyat terhadap kaum yang menjadikan
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htbur pua Nabt mereka sebagai masjid." (HR. Imam Malik dalam AI
Muwaththa'), diriwayatkan juga oleh periwayat yang lain.36e

Dalam Sunon Abu Daud, dari Rasulullah SAW, beliau bersabd4

'€ 1,*'$biy'"* t!*t w qi $;'t
"Janganlah lramu jadilan htburlru sebagai pernyaan. Bershalav'atlah

lcamu lrepadalru dimana saja l<amu berada, karena sesungguhnya

shalmtat kamu itu sampat kcpadahl'!7o. Dalam kitab Shahth Al Bukhqi
dan Muslim disebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda ketika beliau

sedang sakit menjelang wafatnya;

'r-t; €)r)i ,ri rrlio;t ,s)6tr;i,h, ut
*Allah SW melalotat orang-orang Yahudi dan Nasrani, koena mereka

menjadikan htbur para Nabi mereka sebagai masjid," Rasulullah SAW
memperingatkan atas apa yang mereka lakukan. Aisyah RA. berkata

"Kalaulah bukan karena itu, pastilah aku meninggikan kubumya. Akan
tetapi ia tidak menyukai kuburnya dijadikan masjid."37r

Dalam krt^b Shahih Muslim disebutkan dari Jundab bahwa Rasulullatt

SAW berkata lima hari sebelum beliau wafat;

,rt'u h;) *'{r'U?'e C ok tf "i,r 
jt?;f ;t'd**?;,u,i j*]lr lri fl? k(:'.J"*lvUi

'e.qf ;j uj$ 6k '# os ,y Lf, ti'r:)? AU.t
u; *'€qi it :u 'A, 

tt:i#$ vf 'ra.,J|441:",

"Aku adalah orang yang paling menjauhkan diri dari sikap menjodikan

seseorang dt antara kamu sebagai kekasih. Andai aht menjadikan

seorang lcekasih dari unath4 pastilah alat jadikan Abu Bakor sebagai

lcelrasih. Akon tetapi Allah SW. teloh menjadikan alat sebagai kckasih

Tahhrij hadis ini telah disebutkan sebelumnya.
Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya
Taklvij hadits ini telah disebutkan sebeh.rmnya
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sebagaimana Ia telah menjadikan lbrahim sebagai kelasih. Orang-orang
sebelum lcamu menjadilcan kubur sebagai masjid. Maka janganlah kamu

menjadilan lafiur sebagai masjid, karena sesungguhnya aht melarang

lramu berbuat itu."372 Dalam kitab Shahih disebutkan dari Rasulullah

SAW, beliau bersabda, "Janganlah lcamu memuji-muji aku sebagaimana

orang-orang Nasrani memuji-mujt Isa Putra Maryam, korena aku

hanyalah seorang hamba, malca katakanlah, "Hamba AUah dan Rasul-

Nyo."t"
Imam At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits shahih dari

Rasulullah SAW. bahwa beliau mengajarkan seseorang agar berdoa,

'.,iL; jt-r*,5, U #'qr$t Lit, ,tfai jt ilt
'e\*i e, e ;rA, ey,?G,r ;, a"*

*Ya Allah, aht memohon kepada-Mu, aku menghadap trepada-Mu

dengan Nabi-Mu Muhammad, Nabi rahmat. Wahai Muhammad, wahai
utusan Allah, aku bertaytassul denganmu kepada Tuhanht agar hajatht
int ditunaikan. Ya Allah, berikanlah syafa'at lcepadanya untukku."314

Imam An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits seperti doa ini.

Imam At-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Utsman

bin Hanif, bahwa seseorang yang buta datang kepada Rasulullah SAW, ia
berkata, "Berdoalah kepada Allah SWT agar Ia menyembuhkanku."

Rasulullah SAW bersabda, "Jika engkau mau engkau dapat berdoa dan

jika engkau mau engkau dapat bersabar, dan itu lebih baik bagimu."

Orang buta itu berkata, *Aku berdoa." Rasulullah SAW
memerintahkannyaagar berwudhu dengan baik, kemudian berdoa dengan

doa ini,

Muslim dalam pembahasan tentang masjid-masjid (23 I 532)
TaMrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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'-iL; jl*,5, ,i #'+roi;l\e,;,,r,tfiir jt dt
b'^iiCtA#.*,nvG e ji jy+

*Ya Allah, alat memohon kepada-Mu, alat menghadap lrepada-Mu

dengan Nabi-Mu Muhammad Nabi rahmat. Wahai rasul utusan Allah,
wahai Muhammad. Aht menghadap denganmu kepada Tuhanlru dalam

hajatfu ini agar ditunaikan untuklru. Ya Allah, berikanlah syafa'at

Irepadanya untuklru." At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits

hasan shahth."37s

An-Nasa'i meriwayatkan dari Utsman bin Hanif, lafazhnya,

seorang laki-laki buta berkata, "Wahai Rasulullah, berdoalatr kepada

Allah SWT agar Ia mengembalikan penglihatanku". Rasulullah SAW

berkata, "Pergilah berwudhu, kemudian laksanakan shalat dua rakaag

kemudian ucapkanlah,
,. e. t a ,c

s/l rr^,-, U ,**!)t C #'dir. |*L Lift ,lfi;;f J t'At,,

C'^t ii;rrt gf ;r-;-<J- ol ;-, jy\E.6
*Ya Allah, aht memohon kepada-Mu, aht menghadap'lcepada-Mu

dengan Nabi-Mu Muhommad Nabi rahmat. Wahai Muhammad, aku

menghadap denganmu kcpada Tuhanht agar Ia mengembalikan

penglthatanht. Ya Allah, berikanlah syafa'at kcpadanya unhilc*u."376

Kemudian ia dapat melihat.

Imam Ahmad berkata dalam nt^b Al Musnad karya beliau,

"Rauh bercerita kepada karni, Syu'bah bercerita kepada kami, dari Umair
bin Yazid Al Khuthmi Al Madini, ia berkata, "Aku mendengar Imaratr

bin Khuzaimah bin Tsabit bercerita dari Utsman bin Hanif, bahwa

seorang laki-laki buta datang kepada Rasulullah SAW, ia berkata'Watrai
Nabi Allah SWT Berdoalatr kepada Allatt SWT agar Ia
menyembuhkanku'. Rasulullah SAW bersabh,'Jiko engkau mau, englrau

dapat menundanya dan itu lebih baik untuk aWiratmu- Jikn engkau mant,

Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya-
Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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aku akan berdoa untukmu.' Orang buta ifu berkata, "Tidak, berdoalah

kepada Allah SWT Untukku." Rasulullah SAW memerintahkannya agar

berwudhu, kemudian melaksanakan shalat dua raka'at dan berdoa dengan

doa ini,
q a, t 1 ,c

;\,iLlJ u,-t lt'4 #'qr,frt L frt i'tti,r\ dl
*r,e'g#'6lt ,?rtt er". 6c C;" jy+L:i

,e

*Ya Allah, alat memohon lcepada-Mu, aht menghadap kepada-Mu,

dengan Nabi-Mu Muhammad Nabi rahmat. Wahai Muhammad, alat

menghadap denganmu kepada Tuhanlru dalam lceperluanht ini agar Ia
menunailrannya. Ya Allah berikanlah syafa'at lcepadaht padanya dan

berikanloh syafa'at kepadanya untuklru". Orang buta itu

melaksanakannya dan ia lalu sembuh dari377.

Hadits ini menjelaskan tentang bertawassul dengan Rasulullah

SAW kepada Allah SWT dalam doa.

Ada yang berkata, "Ini menunjukkan bolehnya bertawassul

dengan Rasulullah SAW secara mutlak, apakah beliau Masih hidup atau

setelah beliau wafat. Ini juga dijadikan dalil bagi orang yang bertawassul

dengan diri (fuat) Rasulullah SAW. setelah beliau wafat. Mereka

menyangka batrwa tawassul orang buta itu dan tawassulnya para sahabat

ketika Rasulullah SAW Masih hidup dapat diartikan juga bersumpah

demi Rasulullah SAW kepada Allah SWT. Atau bermakna bahwa

mereka memohon kepada Allah SWT dengan diri (dzat)nya agar

keperluan mereka terpenuhi. Mereka menyangka bahwa bertawassul

dengan Rasulullah SAW. tidak perlu Rasulullah SAW. sendiri yang

mendoakan mereka, tidak perlu menaatinya. Menurut mereka sama saja

apakah Rasulullah SAW. berdoa untuk mereka atau tidak. Yang penting

menurut mereka adalatr bertawassul dengan Rasulullah SAW, apakah

mereka menaatinya ataupun tidak. Mereka menyangka bahwa Allatt SWT

3Tt
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memperkenankan permohonan orang yang bertawassul dengannya

meskipun Rasulullah SAW. tidak mendoakanny4 sebagaimana Allatr
SWT mengabulkan permohonan orang yang bertawassul dengannya dan

Rasulullah SAW mendoakannya, karena menurut mereka keduanya

sama-sama bertawassul dengan Rasulullau SAW. Mereka menyangka

bahwa setiap orang yang memohon kepada Allah SWT dengan Nabi

Muhammad SAW, maka ia telah bertawassul dengannya sebagaimana

orang buta tersebut telah bertawassul dengan Rasulullah SAW dan apa

yang diperintahkan Rasulullah SAW terhadap orang buta tersebut

menurut mereka disyariatkan juga terhadap mereka. Pendapat mereka itu
batil menurut syariat Islam. Mereka tidak sesuai dengan syariat yang

telah ditetapkan Allah SWT apa yang mereka katakan itu tidak sesuai

dengan makhluk Allah SWT.

Ada orang yang berpendapat, bahwa ini adalah masalah yang

hukumnya ditetapkan menurut hukum dalam masalah yang serupa

dengannya, hukumnya tidak ditetapkan jika berbeda dan tidak serupa

dengan hukum masalah yang telah diputuskan. Perbedaan antara

keduanya jelas, antara orang yang didoakan Rasulullah SAW dan orang

yang tidak didoakannya" tidak boleh menjadikan masalah yang pertama

salna seperti masalah yang kedua.

Orang yang buta itu diberi syafa'at oleh Rasulullatr SAW. Oleh

sebab itu ia berkata dalam doanya, "Ya Allah, berikanlah syafa'at

kepadanya unhrkku." Ia mengetahui bahwa Rasulullatr SAW adalah

pemberi syafa'at baginya. Bunyi teksnya, "Jika engkau mau, engkau

dapat bersabm. Dan jika engkau mau, alan dapat berdoa untulonu."
Orang buta itu berkata, "Berdoalah untukku." Ia sendiri yang meminta

kepada Rasulullah SAW agar berdoa untuk dirinya. Maka Rasulullah

SAW memerintahkannya agar melaksanakan shalat, ia juga mesti berdoa

untuk dirinya sendiri dan mengucapkan kalimat ini dalam doanya; "Ya
Allah, berikanlah syafa'at kepada Rasulullatr SAW untukku." Itu
menunjukkan bahwa makna ucapan, "Aku memohon kepada-Mu dan aku

menghadap kepada-Mu dengan Nabi-Mu Muhammad," maksudnya

adalah dengan doa dan syafa'atnya, sebagaimana yang dikatakan oleh
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Umar, "Ya Allah, jika kami mengalami kekeringan, kami bertawassul

kepada-Mu dengan Nabi-Mu, dan Engkau menurunkan hujan kepada

kami."378

Kedua hadits ini maknanya satu, yaitu bahwa Rasulullah SAW
mengajarkan kepada seseorang agar bertawassul dengannya ketika beliau

masih hidup. Sebagaimana Umar menyebutkan bahwa mereka

bertawassul dengan Rasulullah SAW ketika mereka mengalami

kekeringan. Kemudian setelah Rasulullah SAW wafat, mereka

bertawassul dengan orang lain sebagai ganti Rasulullah SAW. Jika

bertawassul dengan Rasulullah SAW saat beliau masih hidup dan setelah

wafat itu sama, dan sama pula antara orang yang bertawassul dengan

Rasulullah SAW, dan Rasulullah SAW pun berdoa untuknya dengan

orang yang bertawassul dengan Rasulullah SAW sedangkan Rasulullah

SAW tidak berdoa untuknya, jika hal tersebut sarna, maka para sahabat

tidak mungkin beralih dari bertawasul dengan Rasulullah SAW kemudian

berpindah kepada bertawassul dengan orang lain yang tidak sama dengan

beliau, sedangkan Rasulullah SAW adalah makhluk yang paling agung

dan mulia di sisi Allah SWT serta lebih dekat kepada-Nya.

Demikian juga jika ada orang buta yang bertawassul degan

Rasulullah SAW, sedangkan Rasulullah SAW tidak berdoa untuknya

seperti doa untuk orang buta yang ada dalam hadits diatas. Pastilah di
antara para sahabat Nabi yang buta melakukan seperti yang dilakukan

orang buta tersebut. Mereka mengalihkan dari bertawassul dengan

Rasulullah SAW kepada bertawassul dengan selain Rasulullah SAW,

padahal mereka adalah orang-orang yang pertama masuk Islam, dari

kalangan orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang

mengikuti mereka dengan kebaikan, mereka lebih mengenal Allah SWT

dan Rasul-Nya daripada kita. lebih mengerti terhadap hak Allah SWT.

dan Rasul-Nya, lebih mengetahui doa apa yang disyaria&an dan

mendatangkan manfaat dan apa pula yang tidak disyariatkan dan tidak
mendatangkan manfaat, serta mana yang lebih bermanfaat dari yang lain.

37t
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Ketika mereka berada dalam kondisi sulit, kesulitan dan kekeringan,

mereka memohon agar dilepaskan dari segala bencan4 dimudahkan dari

segala kesulitan, agar hujan diturunkan dengan segala cara yang
mungkin, semua itu menjadi dalil bahwa yang disyariatkan adalah apa

yang mereka lakukan, bukan apa yang mereka tinggalkan.

Oleh sebab itu dalam kitab-kitab fiqh tentang minta hujan para

fuqaha menyebutkan apa yang dilakukan oleh para sahabag bukan apa

yang tidak mereka lakukan. Karena bertawassul dengan Rasulullah SAW
ketika beliau Masih hidup adalah permohonan doa dan syafa'atnya, itu
sama dengan doa beliau untuk mereka, dan perbuatan itu disyariatkan.

Kaum muslimin terus memohon kepada Rasulullah SAW. agar beliau

berdoa untuk mereka, ketika beliau masih hidup.

Adapun setelah beliau wafat para sahabat tidak meminta doa

darinya, tidak di kubumya dan tidak pula di tempat lain. Sebagaimana

yang dilakukan banyak orang di kubur orang-orang shalih. Mereka
meminta kepada orang yang sudah meninggal itu agar menunaikan

hajatnya, atau bersumpah kepada Allah SWT demi orang shalih yang

telah wafat tersebut dan perbuatan lain sejenisnya. Meskipun sebagian

ulama masa kini meriwayatkan kisah-kisah seperti itu. Memohon doa

dari setiap mukmin untuk mukmin yang lain itu adalah perbuatan yang

disyariatkan, bahkan Rasulullah SAW bersabda kepada Umar ketika
Umar memohon izin akan melaksanakan umrah, "Wahai saudoalan,
jangan lupakan komi (dalom) doamu."37e -jika hadits itu benar- bahkan

Rasulullah SAW memerintatrkan agar meminta kepada Uwais Al Qarni
agar ia mau memohonkan ampunan Allah SWT bagi orang yang

memohon, meskipun orang yang memohon itu lebih mulia daripada

UwaisAl Qarni.
Rasulullah SAW bersaMa dalam sebuah hadits shahih,

',p Jr"'i'ry * ,b'i'J;- v J:r tii ;i35r'i* riy

G 4);1 t' tip ra;vi', ;*iY,*,fi,i Uir ;1hr rrt-,
a!

379 Talhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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AJ:L F'r (t o;i oi ;')L y, tq'u #.\y*'t'f.jlt
'-^;tUt'i*-+jl

"Apabtla komu mendengar muadzin (mengumandangkan adzan), maka

ucaplranlah sepertt yang ia katal<an. Kemudtan bershalawatlah

lrepadaht. Se sungguhnya b arangs iapa yang ber shal aw at kepadalat s atu

kali, maka Allah SWT akan membalasrrya dengan sepuluh kalt lipat.

Kemudian mohonlcanlah Al Wasilah untukht, larena sesungguhnya Al
Wasilah itu adalah derajat di surga, tidak loyak bagi seorangtun l<ecuali

bagi seorang hamba dari hamba-homba Allah SWT. Afu berharap

bahwa aht adalah homba itu. Barangsiapa yang memohonkan Al
Wasilah lrepada Allah SWT untul<ku. Maka ia berhak memperoleh

syafa'atht pada hari kiamat."38o

Permintaan Rasulullah SAW kepada umabrya bukanlatr

permohonan kepada para makhluk, akan tetapi pendidikan terhadap

umatnya tentang apa yang bermanfaat bagi mereka dalam urusan agama

mereka. OIeh sebab pendidikan dan amal kebaikan yang telah diajarkan

oleh Rasulullah SAW kepada mereka, maka Allah SWT melipatgandakan

balasan pahala bagi mereka.

Jika kita bershalawat kepadanya satu kali, maka Allah SWT

membalasnya sepuluh kali. Jika kita memohon kepada Allah SWT agar ia

memberikan Al Wasilah kepada Rasul'Ny4 maka kita memperoleh

syafa'atnya pada hari kiamat. Setiap balasan pahala yang kita peroleh dari

amal kebaikan kita, maka ia memperoleh balasan pahala seperti balasan

yang kita terima dan balasan pahala kita tidak berkurang sedikipun.

Rasulullah SAW bersabda,

U; |* | 4 ,y ,of h ;<!i';r'i ;it ,si Jt,a;;
lb"'lo€1rt,l

3t0
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"Barangsiapa yang merryeru kcpada petunjuk, maka ia memperoleh

pahala seperti orang yang mengikatinya, tanpa mengnangi balasan

pahala mereka walau sedikitpun."3sl Beliau telah menyeru umatnya

untuk melaksanakan segala kebaikan, maka setiap kebaikan yang

dilakukan umatnya, beliau memperoleh balasan dari Allah, dan balasan

pahala mereka itu tidak berkurang sedikitpun.

Oleh sebab itu para sahabat dan Salaf tidak mengirimkan pahala

amal kebaikan mereka kepada Rasulullah SAW, mereka juga tidak

melaksanakan ibadah haji untuknya, tidak bersedekah dan membaca Al
Qur'an kemudian mengirimkan patralanya kepada Rasulullah SAW,

karena setiap amal yang dilakukan oleh kaum muslimin seperti shalat

puasa, haji, sedekah dan membaca Al Qur'an, Rasulullah SAW

memperoleh balasan pahala seperti yang mereka dapatkan tanpa

mengurangi balasatr mereka walau sedikipun. Berbeda dengan kedua

orang tua, tidak setiap amal kebaikan yang dilakukan seorang muslim,

lantas kedua orang tua memperoleh balasan patralany4 oleh sebab itu
balasan pahalanya dikirimkan kepada kedua orang tua dan selain mereka.

Sebagaimana diketahui bahwa Rasulullah SAW taat kepada

Tuhannya, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT, *Maka

apabila lrnmu telah selesai (dari sesudtu uruson), kcrjalcanlah dengan

sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepoda Tuhonmulah

hendalmya kamu berharap." (Qs. Asy-Syarh pa]:. 7-8'S Rasulullah SAW
tidak berharap kepada selain Allah SWT. Disebutkan dalam hadits shatrih

bahwa beliau bersabda,

r', o;1x.v;. i 
=+ 

frri( o;i ,ii n'^iit y+
ols; #, *, o;,Lt-\ r,&

"(Jmatht akan masuk surga sebanyak tujuh puluh ribu tanpa hisab.

Mereka adalah orang-orong yang tidak meminta perlindungan orang

3tr Talfuij hadits ini telatr disebutkan sebehunnya
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lain, tidak meminta kesembuhan dan tidakpercnya kcpada suard burung,

mereka hanya bertav,akkal kepada Tuhan mereka."i82

Mereka adalah umat Nabi Muhammad SAW, beliau memuji
mereka karena mereka tidak meminta perlindungan orang lain. kata al
istirqa' artinya adalah meminta kepada orang lain agar melakukan

ruqyah. Ruqtah adalah sejenis doa Rasulullah SAW sendiri melakukan

ruqyah untuk dirinya dan orang lain. Akan tetapi beliau tidak pernah

meminta seseorang agar melakukanruryah untuk dirinya.

Terdapat riwayat lain menyebutkan teks hadits ini berbunyi,

"Mereka tidak melalcukan ruqS/ah," riwayat ini dho'if dan keliru. Ini
menjelaskan hakikat doa Rasulullah SAW terhadap umatnya, bukan

masalah permohonan makhluk kepada sesama makhluk ciptaan Allah
SWT. yang lebih mulia kedudukannya. Sesungguhnya orang yang tidak
pemah meminta kepada manusia -hanya meminta dan memohon kepada

Allah SWT-, iht lebih utama daripada orang yang meminta kepada

manusia. Dan Nabi Muhammad SAW itu adalah pemimpin anak cucu

Adam.

Doa seseorang untuk orang yang tidak berada di tempat lebih

utama untuk dikabulkan daripada doa seseorang untuk orang lain yang

berada di tempat karena keikhlasannya lebih sempurna dan lebih jauh

dari perbuatan musyrik. I-antas bagaimana mungkin menyamakan doa

seseorang rmtuk orang lain tanpa diminta terlebih datrulu dengan doa

seseorang untuk orang lain dengan permintaanya dan ia sendiri berada di
tempat itu?! Dalam sebuah hadits disebutkan,

in 7f iv:, {*Y rv'-lrt'*;l
"Doo yang paling utama untuk dikabulkm adolah doa orang tidak
berada di tempat untuk orang lain yang juga tidak berada di tempaf'.

Dalam krtzb Shahih Muslim disebutkan dari Rasulullah SAW,
bahwa beliau bersabda,

382
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vt tk lI3 *.\tyi rl :r' ;jl,rb,!. ;:i-,f;U c

,);",|rYt ,vI ,y;y$, iit,"sr SG ,"i;*\ -

"setiap seseorang yang berdoa dengan suatu doa untuk ,orroron o

tanpa dilretahuirrya, mako Allah SWT menugaskan malatkat, setiap koli
ia berdoa untuk saudaranya, maka malailrat itu mengucapkan, "Amin,

dan englraupun memperolehyang sama (dari doamu)."tt3

Makhluk meminta kepada makhluk apa yang dapat ia lakukan.

Makhluk dapat berdoa dan memohon kepada Allah SWT. Oleh sebab itu
meminta doa kepada orang lain itu dibolehkan. Sama seperti minta tolong

terhadap suatu perbuatanyang mampu ia lakukan. Adapun sesuatu yang

tidak dapat dilakukan makhlulq hanya dapat dilakukan oleh Allah SWT,

maka tidak boleh memintanya selain kepada Allah SWT. Tidak boleh

diminta kepada malaikat, para Nabi dan selain mereka. Tidak boleh

berkata kepada selain Allah SWT "Ampunilah aku", atau "Turunkanlatr

hujan untuk kami", atau "Tolonglah kami menghadapi orang-orang

kafir", atau "Berikanlah petunjuk ke dalam hati kami", dan permohonan

sejenisnya. Oleh sebab itu Ath-Thabrani meriwayatkan dalam karyanya

Al Mu'jam. bahwa pada zaman Rasulullah SAW ada seorang munafik
yang menyakiti orang-orang mukmin, Abu Bakar Ash-Shiddiq berkata,

"Mari kita memohon bantuan kepada Rasulullah SAW. terhadap orang

munafft ini." Mereka datang kepada Rasulullatr SAW, beliau bersabd4

:yurLi;*-Gt
| 1^t

"Tidak boleh meminta banfinn kcpadaka, minta pertolongan horrya

kepada Allah SW'T." demikian dalam hal meminta banhran dan

pertolongan.

Adapun suatu perbuatan yang mampu dilakukan manusia, maka

tidak lah demikian. Allah SWT berfirman,

,l'it
a

3t3 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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"(Ingatlah), ketilu lcamu memohon pertolongan lrepada Tuhanmu, lalu

diperkenankan-Nya bagimu." (Qs. Al Anfaal [8J: 9).

Nabi Musa AS berdoa, "Ya Allah, segala puji bagi-Mu, kepada-

Mu latr orang mengadu. Kepada-Mu dan dengan-Mu lah meminta tolong.

Kepada-Mu lah bertawakkal. Tiada daya dan upaya melainkan dengan

Engkau."3e

Abu Yazid Al Bisthami berkata, "Permohonan makhluk kepada

makhluk seperti orang yang tenggelam meminta tolong kepada orang

yang sama-sama tenggelam."

Abu Abdullah AI Qurasyi berkata, "Makhluk yang meminta

tolong kepada makhluk seperti orang yang dipenjara meminta tolong

kepada omng yang sama-sama dipenjara."

Allah SWT berfirrnan, "Katakanlah: "Panggillah mereka yang

lramu anggap (tuhan) selain Allah, Maka mereka tidak alcan mempunyai

kchtasaon tmtuk menghilangkan bahaya doripadomu dan tidak pula

memindahkannya". Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri

mencari jalan kcpada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih

dekat (kepado Allah) don mengharapkan rahmat-Nya dan tokut akan

adzab-Nya; Sesungguhnya adzab Tuhanmu adalah suatu yang (horus)

ditahttf'. (Qs. Al Israa' [7]: 56-57).

Sekelompok Salaf berkata, "Ada beberapa kaum yang berdoa

kepada malaikat dan para Nabi, maka Allah SWT berkata kepada

mereka, "Mereka yang kamu minta dalam berdoa itu adalah para
hamba-Ku, sama seperti kamu, yang juga hamba-hambo-Ku. Mereko

mengharapkan rahmat-Ku sebagaimana kamu mengharapkan rahmot-

Ku. Mereka takat alcan siksa-Ku sebagaimana lamu tahtt terhadap

siksa-Ku. Mereka mendekatkan diri kepada-Ku sebagaimana kamu

mendekatkan diri kcpada-Kz. " Allah SWT melarang berdoa kepada para

malikat dan para Nabi dengan memberitahukan kepada kita bahwa para

3t4 Al Haitsami dalam kitab Majma' Az-bva'id (186/10), Al Haitsami berkata"

"Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Ausath dan Ash-Shaghir, dalam
sanadnya terdapat beberapa orang periwayat yang tidak kukenal."
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malaikat berdoa dan memohonkan ampunan untuk kita. Meskipun

demikian kita tidak mesti meminta itu dari mereka."

Demikian juga dengan para Nabi dan orang-orang shalih,

meskipun mereka hidup di dalam kubw mereka. Meskipun ditakdirkan

bahwa mereka berdoa untuk orang-orang yang Masih hidup. Meskipun

ada Atsar yang menyebutkan tentang hal itu, akan tetapi tidak seorangpun

boleh meminta itu dari mereka. Perbuatan itu tidak pernah dilakukan

seorangpun dari kalangan Salaf, karena perbuatan itu membuka jalan

kepada kemusyrikan dan dapat menyebabkan menyembatr mereka selain

Allah SWT. Berbeda dengan meminta kepada salah seorang mereka

ketika masih hidup, perbuatan itu tidak menyebabkan kemusyrikan.

Karena apa yang dilakukan para malaikat, psra Nabi dan or.urg-orang

shalih setelah mereka wafat, itu adalah aturan alam, tidak berpengaruh

terhadap permohonan orang-orang yang berdoa. Berbeda dengan

meminta kepada mereka ketika mereka Masih hidup, itu menyebabkan

terkabulnya permohonan si pendoa. Setelatr meninggal dunia, maka

terputuslah segala beban dari mereka. Allah SWT berfrmarr, "Tidak
wajar bogi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab,

Hilonah dan kenabian, lalu Dia berlcata kepada manusia: "Hendaklah
lramu menjadi penyembah-penyembahht bukan penyembah Allah." akan

tetapi (dia berkata): "HendaHah kamu menjadi orang-orang rabbani,

karena kamu selalu mengajorkan Al kitab dan disebabkan kamu tetap

mempelajartnya- Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu

menjadilran Malaikat dan Para Nabi sebagai tuhon. Apalrah (patut) Dia
menynthmu berbuot kekaJtran di wahu kamu mdah (menganut agama)

Islam? " (Qs. Aali'Imraan [3]: 79-80).

Allah SWT menjelaskan bahwa perbuatan menjadikan malaikat

dan para Nabi sebagai tuhan, perbuatan itu adalah kekufiraru seperti Dia
katakan dalam fi rman-Nya,

Firman-Nya, "Katakanlah: "Serulah mereka yang kamu anggap

(sebagai Tuhan) selain AAah, mereka ttdak memiliki (lrelansaan) seberat

di langit dan dt bumt, dan mereka tidak mempwtyai suatu

sahampun dalam (penciptaan) langit don bumi dan sekali-kali tidak ada
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di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya. Dan Tiadalah

berguna syafa'at di sisi Allah melatnkan bagi orangyang telah diizinkan-

I,Iya memperoleh syafa'at itu." (Qs. Saba' pal:22-23).

Firman-Nya, "Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah
tanpa izin-Nya?". (Qs. Al Baqarah l2l:255).

Firman-Nya, "Tiado seorangpun yang akan memberi syafa'at

lrccuali sesudah oda izin-Nya." (Qs.Yuunus [0]: 3).

Firman-Nya,"Tidak ada bagi kamu selain dari padanya seorong

penolongtun dan tidak (pula) seorang pemberi syafa'at-" (Qs. As-Sajdah

Pzl: $
Firman-Nya, "Dan mereka menyembah selain daripada Allah

apa yang tidak dapat mendatongkan kcmudharatan kepada mereka dan

tidak (pula) kemanfaatan, dan mereka berkata: "Merelca itu adolah

pemberi syafa'at kepada Kami di sisi Allah-" Katakanlah: "Apakah kamu

mengabarlran kcpada Allah apa yang tidak diketahui-Nya baik di langit
dan tidak (pula) dibumi?" Maha suci Allah dan Maha Tinggt dan apa
yang merelca mempersekutukan (itu)." (Qs. Yuunus [10]: 18)

Allah SWT berfirman menceritakan tentang Nabi Muhammad

SAW, "Mengapa aht tidak menyembah (tuhan) yang telah

menctptakanku dan yang hanyo kepada-NyaJah kamu (semua) akan

dikembalikan? Mengapa aht alcan menyembah tuhan-tuhan selain nya
jtl@ (Allah) yang Maha Pemurah menghendakt lcemudharatan

terhadapku, niscaya syafa'at mereka tidak memberi manfaat sedikitpun

bagi diriht dan mereka tidak (p"la) dapat menyelamatkanlat?

Sesungguhnya aht kalau begitu pasti berada dalam kesesatan yang

nyata. Sesungguhnya aht telah beriman l<epada Tuhanmu; Mala
dengarlranlah (pengahtan lceimanan) kz." (Qs. Yaasiin 136l:22-25).

Firman-Nya, "Dan Tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah
melainkan bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafa'at

r'tu " (Qs. Saba' [34]: 23).

Firman-Nya, "Pada hari itu tidak berguna syafa'at, kecuali

(syafa'a| orang yang Allah Maha Pemurah telah memberi izin
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lrepadanya, dan Dia telah meridhat perlcataannya." (Qs. Thaahaa [20]:
r09)

Dan firman-Nya,"Dan mereka tiada memberi syafa'at melainkan

lrepada orang yang diridhai Allah, dan merekt itu selalu berlati-hati
lrarena talat kepada-Nya." (Qs. Al Anbiyaa' l2ll:28)

Syafa'at itu terdiri dari dua jenis:

Pertama, Syafa'at yang dinafikan oleh Allah SWT seperti syafa'at yang

ditetapkan oleh orang-orang musyrik dan yang sama dengan mereka

seperti orang-orang bodoh dan sesat dari umat ini, itu adalah

kemusyrikan.

Kedua, Si pemberi syafa'at dapat memberikan syafa'at dengan izin dari

Allah SWT. Ini ditetapkan Allah SWT bagi hamba-hamba-Nya yang

shalih. Oleh sebab itu pemimpin para pemberi syafa'at itu (Muhammad

SAIV) jika makhluk meminta syafa'at kepada beliau pada hari kiamat,

maka ia akan datang dan bersujud seraya berkata, "Aht memujt Tuhanht

dengan pujian-pujian yang dapat membukakan syafa'at. Aht tidak dapat

menyebutkannya sekarang. " Kemudian dikatakan kepadanya,

'€i'g, t &'b,,'#-'Si'*i:, g rt,:':";J L-

"Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu. Katakonlah permintaanmu

malra akan didengar. Mintalah maka engkau alran diberi. Mohonlah

syafa'at, maka engkau akan diberi syafa'at.-385

Orang-orang yang berbeda pendapat dengan ini berkata, bolehnya

bertawassul dan minta syafa'at dengan Nabi Muhammad SAW -dengan

artian bahwa Rasulullah SAW berdoa untuk orang yang bertawassul-, itu
dilakukan ketika Rasulullah SAW tiada atau setelah beliau wafat.

Meskipun Rasulullah SAW tidak mendoakan orang yang bertawassul

tersebut. Akan tetapi orang yang bertawassul itu bersumpah demi

Rasulullah SAW dan memohon dengan diri (dzat)nya. Padahal para

satrabat Nabi membedakan antara kedua perkara itu. Karena ketika

Rasulullah SAW masih hidup, beliau mendoakan orang yang bertawassul

Al Bukhari dalam pembahasan tentang At-Tauhid (7501) dan Muslim dalam
pembahasan tetang iman (3261193)
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dengannya, dan doa Rasulullah SAW kepada Allah SWT itu adalah doa

makhluk yang paling utama, karena Rasulullah SAW adalah makhluk
yang paling agung dan mulia di sisi Allah SWT.

Doa Rasulullah SAW untuk orang yang beliau doakan dan

syafa'at yang ia berikan adalah doa makhluk yarg paling utama terhadap

makhluk lain. Bagaimana mungkin itu dianalogikan dengan orang yang

tidak didoakan Rasulullah SAW dan tidak beliau beri syafa'at?! Orang

yang menyamakan antara orang yang didoakan Rasulullah SAW dengan

oftrng yang tidak doakan Rasulullatr SAW, menjadikan tawassul orang

yang didoakan sama dengan tawassul orang yang tidak didoakan, maka

orang itu adalah manusia yang paling sesat.

Memohon doa dari Rasulullah SAW dan bertawassul dengan

doanya itu tidak menyebabkan mudharat, bahkan itu kebaikan tanpa ada

kejelekannya. Di dalamnya tidak terkandung perbuatan terlarang dan

kerusakan. Tidak seorangpun dari para Nabi yang disembah di

hadapannya ketika ia masih hidup. SesungguhnyaparaNabi itu melarang

orang yang menyembahnya dan berbuat syirik dengannya, sebagaimana

Rasulullah SAW melarang orang yang bersujud kepadanya, beliau

bersabdq

;G'"n ?nr iu u $i "#t .'H i t ?nr;G C $t 't
,4. tJ^.-

"Janganlah kamu mengucapkan, "Allah SWT dan Muhammad

berkchendalc Akan tetapi ucapankanlah, "Allah SW. berkehendah

kcmudian Muhammad berkchendahr385 p* hadits-hadits lain yang

seperti itu.

Adapun setelah Rasulullah SAW wafat, beliau takut terjadi frtrah
dan kemusyrikan sebagaimana terjadi pada Al Masih, 'Uzair, dan selain

mereka, perbuatan yang dilakukan manusia di kubur mereka. Oleh sebab

itu Rasulullah SAW. Bersabda,
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1' + ,;i;3& (t Cy;; a.t 61e1)t yli tK *;.sb I'r! , .-4-rs)

"Janganlah kamu memuji-muji aku (secara berlebihan) sebagaimana

orong-orang Nasrani memuji Isa putra Maryam. Alat hanyalah seorang

homba-Nya, maka Ucapkanlah, "Hamba Allah dan Rasul-Nya." (I{R. Al
Bukhari dan Muslim).387

Rasulullah SAW bersabda,
,-t
J.r, t"#ti

a.
tr'.Oa-l-!rr(JJ YJ.

,J;L.1

*Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kuburfu sebagai berhala yang

disembat'. Beliau juga bersabda;

1;;'eqi ,r$ tr'i;;t 6)6tr;iiltt?r, i,
*Allah SWT melalmat orang-orang Yahudi dan Nasrani. Mereka

menjadikan htbur para Nabi mereka sebagai masjid,"38t Rasulullah

SAW memperingatkan atas apa yang mereka lakukan.

Secara keseluruhan masalah ini mengandung dua makna yang

agung: Pertama, Agar kita tidak menyembah kepada selain Allah SWT.

Kedua, agar kita tidak menyembatr selain dengan yang disyariatkan Allah
SWT., tidak menyembah-Nya dengan ibadah yang bersifat bid'ah. Kedua

dasar ini adalah wujud dari kesaksian tiada tuhan selain Allah dan

Muhammad adalah utusan Allah. Sebagaimana firman Allah SWT-;

"Yong menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di
antara lcamuyang lebth batk amalnya;'(Qs. Al Mulk [67]: 2)

Al Fudhail bin lyadh berkata, "Yang paling ikhlas dan paling

benar." Mereka bertanya, "Wahai Abu Ali, apakah yang paling ikhlas dan

paling benar itu?" Ia menjawab, "Sesungguhnya jika amal itu ikhlas,

akan tetapi tidak benar, maka tidak akan diterima. Jika amal itu benar,

akan tetapi tidak ikhlas, juga tidak akan diterima. Hingga benar-benar

Takhrij hadits ini telatr disebutkan 5g[slumnya
Takhrij hadits ini telatr disebutkan sebelumnya
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ikhlas dan benar. Ikhlas itu adalah hanya untuk Allah SWT dan benar itu
adalah sesuai menurut Sunnah." Itulah wujud dari firman Allah SWT,

"Barangstapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka
hendaklah ta mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia
mempersehttukan seorangtun dalam bertbadat kepada Tuhannya." (Qs.

Al Kahfi [8]: ll0)
Amirul Mukminin Umar bin Al Khaththab berkata dalam doanya,

"Ya Allah, jadikanlah seluruh amalku amal shalih. Jadikanlah amalku itu

ikhlas hanya untuk keagungan-Mu. Jangan Engkau jadikan untuk

seorangpun di dalamnya walau hanya sedikit," Allah SWT berfinnan,
*Apalrah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang

mensymiatlran untuk mereka agama yang ttdak diizinkan Allah?" (Qs.

Asy-Syuura $21:21)
Dalam l<rtab Shahih Al Bufi*ari dan Muslim dari Aisyah RA, dari

Rasulullah SAW, beliau bersabda,

',; i *'; ti ti tfi e o:r-('o;

"Barangsiapa yang membuat-buat suatu perkara (ibadah) dalam

perlrara kami ini yang bukan bagian daripadanya, maka perbuatan itu
tertolak.-lBe Dalam teks lain di dalam krtab Shahih Muslim disebutkan,

"Barangsiapa yang mengerjakan suatu amal yang bukan berdasmlcan

perintah kami, maka amalan itu tertolak-3n

Dalam kitab Shahih Muslim dan kitab hadits lain disebutkan

bahwa Allatr SWT berfirman,

4 ,fu ,s.. *'!.;i )':3 C F';, )'-irsr f :s At ;pi (t
.,.. t' .1..t-' -Ut tS$. -*s cLtrl

*Aht adalah sehttu yang paling tidok membutuhkan teman dalam

bersehttu. Barangsiapa yang melakukan suotu amal, ia melahtkan

3te Al Bukhari dalam pembatrasan tentang perdamaian (2697\ dan Muslim dalam
pembahasan tentang hukum-hukum (17 I 17 18)

3e0 Muslim dalam pembahasan tentang hukum-hukum (18/1718)
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perbuatan syirik di dalamnya kepoda selain Aku, maka Alat terlepas

darinya dan semua yang ia lahtknn untuk yang ia persehttttkan itu."3er

Oleh sebab itu para fuqaha berkata, "Ibadah-ibadah itu dibangun

atas ketetapan dari Allah SWT dan Rasul-Nya (tauqtfu), sebagaimana

disebutkan dalam kttab Shohih Al BuWwri dan Mrclim, dari Umar bin Al
Khaththab, bahwa ketika beliau mencium Hajar Aswad, beliau berkata,

\t ,ru'"Ct C'r, ,!,,t'j, g or'htt 7L'c(t *i jy.:t,
'dAi6'd?-&i*

"Demi Allah, aku tahu englcau adalah batu, ttdak bisa mendatangkan

mudharat dan manfa'at. Kalaulah bukan karena aku melihat Rosulullah

SAW menciummu, maka aht tidok akan menciummu."3e2

Allah SWT memerintahkan kita agar mengikuti dan menaati

Rasul-Nya, mengagungkan dan mencintainya. Agar Allah SWT dan

Rasul-Nya lebih kita cintai daripada yang lain. Ketaatan dan kecintaan

kita kepada Rasulullah SAW disandingkan dengan cinta dan

pengagungan kepada Allah SWT, firman-Nya,"Katakanlah: "Jika lmmu

(benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aht." (Qs. Aali'Imraan [3]: 31).

Dan firman-Nya, "Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-

Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalom syurgo yang mengalir di
dalamnya sungai-sungai, sedang mereka l@kal di dalomnya; dan kulah
lremenanganyang besar." (Qs. An-Nisaa' [a]: l3).

Dan banyak ayat lain yang serupa dengan itu dalam Al Qur'an.
Dalam masalah ini tidak sepantasnya seseorang itu keluar dari

tuntunan sunnah dan ketetapan syariat Islam serta kandungan Al Qur'an
dan Sunnah Rasulullah SAW. Demikian juga dengan apa yang telah

dilakukan oleh para Salaf. Apa yang mereka ketahui maka mereka

ucapkan, dan apa yang tidak mereka ketahui, maka mereka tidak

Muslim dalam pembahasan tentang nfiud (46D985), Ibnu Majatr dalam
pembahasan tentang zuhud (4202), dalarn kitab Majma' Az-hwa'id
disebutkarU "Sanadnya shahih dan semua periwayatnya tsiqah."
Al Bukhari dalam pembahasan tentang haji (1610) dan Muslim dalam
pembahasan tentang haji Q50l 127 0)
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mengucapkannya, mereka tidak mau membahas perkara yang tidak

mereka ketahui, mereka tidak mau mengatakan tentang Allah SWT. jika

itu tidak mereka ketahui, karena sesungguhnya Allah SWT. itu telah

mengharamkan semua itu.

Disebutkan dalam beberapa hadits Nabi tentang doa permohonan

kepada Allah SWT, seperti saMa Rasulullatr SAW,

c,rrfur e*. LrUt 'd:t or.ut y i-ir , L\,tfili jt, gt
i# u ; u rt?litJ>r-.ir s q ;r\rt

*Ya Allah, aht memohon kepada-Mu tot*o r"Soto prii bagi-Mu. Tiada

tuhan selain Engkau Yang Maha Memberi. Pencipta langit dan bumi.

Wahai Yang Memiliki kcagungan dan lcemuliaan. Wahai Yang Maha

Hidup dan Maha Berdiri.- (HR. Abu Daud dan selainnya)3e3

Dalam riwayat lain,

';3r ",-tri ui"ttiit v ii,r ui'afiWi ftuiaf jt,gt' ' 
Li gs'i'S- lri; lr q? sl,

*Ya Allah, aht memohon kepada-Mu, bahwa alat bersaksi sesungguhnya

Englraulah AUah, tiada tuhan selain Engkau Yang Maha Esa dan Tempat

meminta, yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. Yang tidak

ada yang setma dengan-Nya." (HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu

Majatr)3e4.

Para ulama sepakat bahwa sumpah demi selain Allah SWT tidak

sah, yaitu bersumpatr demi makhluk-makhluk. Meskipun bersumpah

demi Ka'bah, malaikag para Nabi atau syaikh, atau raja, maka sumpah itu

tidak satr dan tidak disyariatkan untuk melakukan itu, bahkan terlarang

melakukannya, larangan haram ataun larangan tanzih. Dalam masalah ini

ada dua pendapat ulama, pendapat yang shahih menyebutkan bahwa

3e3 Abu Daud dalan pembahasan tentang shalat (1493)
3e4 Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (1495), An-Nasa'i dalam

pembatrasan tentang kelalaian (1301) 'lan Ibnu Majah dalarn pembahasan

tentang doa (3857)
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larangan itu adalah larangan yang berarti haram. Dalam sebuah hadits

shahih disebutkan dari Rasulullah SAW. bahwa beliau bersabda;

i-:J4'ri +U'Jtru til); ott ;/
"Barangsiapa yang bersumpah, maka hendaion io bersumpah demi

Altah SW atau diam."3e5

Imam At-Tirmidzi menyebutkan dari Rasulullah SAW, beliau

bersabda,

'!?i"il' f'e;
"Barangsiapa yang bersumpah demi selain Allah SW, sungguh ia telah

b er b uat ke m*ryr i kan."3%

Tidak seorang pun dari kalangan ulama terdahulu yang

berpendapat bahwa bersumpah demi para Nabi itu sah, kecuali demi Nabi
kita Muhammad SAW. Dari Imam Ahmad terdapat dua riwayat ada

pendapat yang mengatakan bahwa sumpah demi Nabi Muhammad SAW
itu sah hukumnya. Sebagian sahabat Imam Ahmad -seperti lbnu Aqil-
menyebutkan perbedaan pendapat tentang bersumpah demi para Nabi,

akan tetapi riwayat ni dha'if.

Pendapat dasar yang mengatakan bahwa bersumpah demi Nabi

Muhammad SAW itu sah adalah pendapat yang syadz (aneh), tidak

disepakati oleh seorangpun dari kalangan ulama, demikian menurut

pengetahuan kami. Menurut pendapat jumhur ulama seperti Imam Malilq
Imam Syaf i dan Imaln Hanafi, tidak sah bersumpah demi Nabi

Muhammad SAW, seperti salah satu riwayat dari Imam Ahmad, riwayat

itu yang shahih.

Demikian juga dengan memohon perlindungan kepada makhluk.

Memohon perlindungan hanya kepada Khaliq (pencipta), dengan nama-

nama dan sifatrya. Oleh sebab itu para Salaf -seperti Imam Ahmad dan

selain beliau- mengemukakan argumentasi bahwa firman Allah SWT itu
bukan makhluk, mereka berdalil dengan sabda Rasulullah SAW,

Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya
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9fr1t it -r:"tS"i;i
"Aht berlindung dengan kalimat Allah SWT yang sempurna."3e7 Mereka

berpendapat bahwa boleh meminta pertolongan dengan firman Allah
SWT, akan tetapi tidak boleh memohon perlindungan dengan makhluk

ciptaan Allah SWT.

Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah SAW
bersabda,

!|* *'S;'f 6 jlSu J:r;.r
"Tidak mengapa melahtkan ruqyah, selama tidak ada tn*ruyriUn ai
dalamnya."let Rasulullah SAW melarang melakukan ruqyah yang

mengandung unsur kemusyrikan, seperti memohon perlindungan kepada

jin, seperti yang dikatakan dalam firman Allah SWT, *Dan bahwasanya

ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta perlindungan

kcpada beberapa laki-laki di antara jin, Maka jin-jin itu menambah bagi

merelra dosa don kesalahan. " (Qs. Al Jin l72l:6)
Oleh sebab itu para ulama melarang praktik azimat dan sumpah

yang digunakan sebagian orang terhadap orang yang terkena sihir dan

sebagainya, perbuatan itu mengandung unsru kemusyrikan, bahkan

mereka dilarang terhadap segala mantra yang tidak diketahui maknanya,

karena ditakutkan mantra-mantra ifu mengandung unsur kemusyrikan.

Berbeda dengan ruqyah yang disyariatkan, maka hukumnya dibolehkan.

Oleh sebab itu tidak boleh bersumpah, apakah sumpah bebas atau

sumpah demi selain Allah SWT, dan tidak boleh meminta perlindungan

selain kepada Allah SWT.

Orang yang meminta kepada Allah SWT lewat perantaraan selain

Allah SWT, apakatr dengan cara bersumpah deminya, atau mencari sebab

terkabulnya do4 sebagaimana tiga orang yang terperangkap di gua

bertawassul dengan amal kebaikan yang pemah mereka lakukan,

sebagaimana bertawassul dengan doa para Nabi dan orang-orang shalih.

Muslim dalam pembahasan tentang dzikir dan doa(542708)
Muslim dalam pembahasan tentang salan (6412200)
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Bersumpah kepada Allah SWT demi selain Allah SWT itu tidak

diperbolehkan. Jika berdoa dengan suatu sebab yang dapat menyebabkan

terkabulnya doa orang yang memohon, seperti berdoa dengan amal s*ralih

yang didalamnya terkandung ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya,

seperti berdoa dengan iman dan cinta kepada Rasulullah SAW serta hal-

hal seperti itu, maka itu dibolehkan.

Sedangkan berdoa dengan dn (dzat) para Nabi dan orang-orang

shalih, maka itu tidak disyariatkan. Para ulama melarang melakukan itu,

mereka berkata, "Tidak dibolehkan," akan tetapi sebagian mereka

memberikan keringanan dalam masalah itu. Pendapat yang tidak

membolehkan lebih kuat, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.

Karena berdoa dengan cara seperti itu adalah permohonan dengan

penyebab yang tidak dapat menyebabkan terkabulnya permintaan dalam

doa. Berbeda dengan orang yang memohon dengan suatu penyebab yang

dapat menyebabkan terkabulnya permintaan, seperti memohon kepada

Allah SWT. dengan doa orang-orang shalih dan dengan amal shalih,

maka itu dibolehkan. Karena doa orang-orang shalih itu adalah penyebab

terkabulnya doa yang dimohonkan. Demikian juga dengan amal shalih

yang merupakan penyebab seseorang memperoleh balasan pahala. Jika

kita bertawassul dengan doa mereka dan amal shalih kita, maka kita

bertawassul kepada Allah SWT dengan suatu wasilah, sebagaimana

firman Allah SWT, "Hai orang-orang yang beriman, bertalcwalah

lrepada Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya."

(Qs. Al Maa'idah [5]: 35)

Wasilah itu adalah amal shalih, firman-Nya; "Mereka sendiri

mencari jalan kepada Tuhan mereka." (Qs. Al Israa' [7]: 57)

Jika kita tidak bertawassul kepada Allah SWT dengan doa

mereka, tidak pula dengan amal shalih kita. Akan tetapi kita bertawaszul

dengan diri (dzat) mereka. Maka diri mereka itu bukan menjadi penyebab

terkabulnya doa kita. Perbuatan itu tidak terdapat dalam hadits yang

shahih dari Rasulullah SAW dengan periwayatan yang benar, tidak pula

nukilan yang masyhur dari para ulama Salaf.
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Telah dinukil dalam kttab Mansak Al Maruzi, dari Imam Ahmad,

tentang doa yang di dalamnya terdapat permohonan dengan perantaraan

Nabi Muhammad SAW. Riwayat ini terkadang disebutkan dengan satu

riwayat dari dua riwayat yang ada tentang bolehnya bersumpah dengan

Nabi Muhammad SAW. Mayoritas ulama melarang dua perkara tersebut.

Tidak diragukan lagi bahwa mereka itu memiliki posisi yang agung di

sisi Allah SWT 
-sebagaimana 

Allah SWT berfirman tentang Nabi Musa

AS dan Nabi Isa AS sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya-
akan tetapi manfaat dari posisi dan derajat mereka sisi Allah SWT itu
hanya untuk mereka sendiri. Kita memperoleh manfaat dari posisi dan

derajat itu dengan mengikuti dan mencintai mereka. Jika kita bertawassul

kepada Allah SWT dengan iman, kecintaan dan ketaatan kita kepada

Nabi-Nya dalam mengikuti Sunnahnya, maka itu adalah wastlah yang

paling agung.

Adapun bertawassul dengan diri (dzat) Nabi Muhammad SAW
tanpa adanya tawassul dengan keimanan dan ketaatan kepada Rasulullah

SAW, maka itu tidak boleh dijadikan tawassul. Orang yang bertawassul

dengan makhlulq jika ia tidak bertawassul dengan keimanan, tidak pula

dengan ketaatan, lantas dengan apakah ia bertawassul?!

Jika manusia mencari perantara kepada sesama manusia dengan

suatu perantara, ia meminta bantuan dari perantaraan tersebut seperti

seseorang berkata kepada bapak atau teman orang lain atau kepada orang

yang ia hormati, "Berikan bantuan kepadaku agar aku dapat dekat

dengannya," itu dibolehkan. Adapun bersumpah demi di4 sepeni ucapan

seseorang, "Demi kehidupan putramu si fulan," atau "Demi tanah kubur

bapakmu si fulan", atau "Demi kemuliaan syaikhmu si fulan," dan

kalimat-kalimat seperti itu. Bersumpatr kepada Allah SWT demi

makhluk-makhluk tidak diperbolehkan. Juga tidak boleh bersumpah

kepada makhluk demi makhluk.

Adapun memohon dengan suatu penyebab yang dapat menyebabkan

terkabulnya permintaan, seperti frman Allah SWT, "Dan bertalmtalah

lrcpada Allah yang dengan (mempergnolwn) nama-Nya kamu saling
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meminta satu sama lain, don (peliharalah) hubmgan silatwrahim." (Qs.

An-Nisaa' [a]: 1). Penjelasan tentang itu akan disebutkan selanjutnya.

Telah dijelaskan bahwa bersumpatr kepada Allah SWT demi selain-

Nya itu tidak dibolehkan. Pada dasamya tidak boleh bersumpah demi

makhluk Adapun bertawassul kepada-Nya dengan syafa'at yang diizinkan
bagi merek4 maka itu dibolehkan. Orang yang buta pemah meminta dari
Rasulullah SAW agar berdoa untuknya sebagaimana para sahabat meminta

agar diturunkan hujan kepada merek4 ucapannya, "Aku menghadap kepada-

Mu dengan Nabi-Mu Muhammad Nabi rahmat " artinya dengan doa dan

syafa'at Rasulullah SAW untukku. Oleh sebab itu hadirc ini ditutup dengan

ucapan, "Ya Allah, b€rikanlah syafa'at kepadanya ,ntukku."3e Kisatr di
dalam hadits ini telah disepakati hukum boleh melakukanny4 bukan yang

dilarang, sebagaimana firman Allah SWT, "Tuhonmu telah menetaplan atas

Diri-Nya kasih sayang." (Qs.Al An'aam [6]: 5a)

Menurut jumhur ulama qira'at dibaca dengan nashab, karena mereka

hanya memohon kepada Allah SWT semata. Bukan dengan rahim (kasih

sayang). Permohonan mereka kepada AIIah SWT menca}up sumpah antara

mereka demi Allah SWT dan perjanjian mereka karena Allah SWT.

Adapun qira'at yang membacanya dengan bacaan khafadh,

sekelompok ulama Salaf berkata "Demi Allah SWT aku meminta kepada-

Mu dan demi rahim," ini adalah pemberitatruan tentang permohonan

mereka. Ada yang mengatakan bahwa tidak ada dalil yang membolehkan

itu. Andaipun ada dalil yang membolehkanny4 maka makna ucapan, "Alrru
memohon kepada-Mu demi rahinU" itu bukan berarti bersumpah demi ratrim

-sumpatr ini tidak diperbolehkan- akan tetapi disebablen rahim, artinya

karena rahim menyebabkan manusia memiliki hak antara satr sama lain.

Seperti permohonan orang yang terjebak di dalam gua kepada Allah SWT,

mereka bertawassul dengan amal shalih merek4 seperti permohonan kita
dengan doa dan syafa'at Rasulullah SAW.

Dalam masalalr ini terdapat riwayat dari Amirul Mukminin Ali bin
Abu Thalib, batrwa jika anak pamannya yang bernama Abdullah bin Ja'far
meminta kepadanya demi Ja'far, makaAli pasti akan memberiny4 ini bukan
sumpah, karena bersumpah demi selain Ja'far ihr lebih agung, akan tetapi ini

399 Takhrij hadis ini telah disebutkan sebelumnya.
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termasuk hak antar sesama keluarg4 karena hak Allah SWT. wajib
dilaksanakan disebabkan Ja'far dan hak Ja'far terhadap Ali.

Sama dengan ini, terdapat sebuatr hadits yang diriwayatkan oleh lbnu

Majah dari Abu Sa'id dari Rasulullah SAW dalam doa keluar untuk

melaksanakan shalaq

tr' GtX',* UIr?r'05L ,*ilt "',* ,firi']'$i:i
'dbl- irft'-273 -^1L'l:ic-: lr trb t) t?i tli i ;i
'*'t fy"- i d, #',r?) )tlt'u G.#'oi |lfilT ,!ra';iqr,

uf vr +it,
*Ya Allah, aht memolan kepada-Mu demi orang-orang yang

memohon lcelnda-Mu, demi perjalananht ini. Alat ttdok keluar ksrena

anghth, sombong ria dan memperdengmkan amal sholih. Alan tetapi aht
lreluor kuena talatt akan mwka-Mu don menghoapkon keridhaan-Mu. Aht
memohon lrepada-Mu agw Engkau selamatkan aht dari neraka dan Engkau

amptmi segala dosalq kmena sesunggthnya tidak ada yang dapat
mengampuni dosa selain Engkau.'A@

Dalam sanad hadits ini terdapat Athiyah Al Aufi, statusnya dh"'if.
Meskipun ini adalah ucapan Rasulullatr SAW, akan tetapi di dalamnya

terdapat dua perkara:

Pertama, Di dalamnya terdapat permohonan kepada Allah SWT demi

hak orang-orang yang berdoa kepada-Ny4 demi hak orang yang berjalan

dalam menaati-Nya dan demi hak orang-orang yang memohon agar

permohonan mereka dikabulkaq dan hak or:mg-onmg yang berjalan agar

diberi balasan pahala Ini adalah hak yang diwajibkan Allah SWT terhadap

diri-Nya, karena maldrluk tidak dapat mewajibkan Pencipta untuk

melaknkan sesuatu. Firman Allah SWT, uDan Kami selalu berkewajiban

menolong orumgerang yang berimane." (Qs. Ar-Ruum [30] : a7)

Dan firman-Nya;"Janji yang benu doi Allah di dalam Tatrat, Injil
dmAl Qtran. don stopalrahyang lebih menepati janjinya (selain) daripada

Allah?" (Qs. At-Taubah [9]: I I l)
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Dalam sebuatr hadits shatrih disebutkan tentang hadits Mu'adz;

* tQt?tt* v.r;;,i-r:i:&t:i,Qt *n,?
, i.,
fr.Av tf i'r

"Hak Atlah SWT terhodap hamba-hamba-Nya agar *"r"Oo
menyembah-Nya dan tidok memperselattukan-Nya dengan sesuatu apapfir.
Dan hak poa hamba terhadap Allah SWT adolah jtka mereka melalatkon
itu, malra Allah SWT tidak mengadzab merelra.'fir

Dalam krt^b Slahih Muslim diriwayatkan dari Abu Dzar, dali
Rasulullatr SAW, beliau meriwayatkan dari rabbny4 Allah SWT berfirman,

>\'Ct;:'€q ilGr q- & pt U? jI ,s:V u-

t;w
"Wahai homba-Ku sesungguhnya Aht menghoamkan kezhaliman

terhadap diri-Ku dan Aht menjadikannya huam di antua ksmu, mako
j angontah lcomu saling berbuat lcezhaliman.'fi2

Jika hak orang-orang yang berdoa dan beribadah kepada Allah SWT
adalah diperkenannya doa mereka dan mereka diberi patrala, maka iht adalah

permohonan kepada Allah SWT dengan perbuatan-Nya, seperti memohon
perlindungan kepada-Ny4 dan masalah-masalah seperti itu. Rasulullatl
SAW bersabda,

| ;* *itf, :"r;r'u llti.;) lrw lr, ':)ar.i";f

'ry e'$'Kai'dlLk a;f
"Aht berlindung kepada-Mu dengan keridhaon-Mu dti mrka-Mu

Dengan maaf14, dffi hhtman-Mu Aku berlindmg fungan-Mu duLMu
Afu tidok menghitmg pjian l@Wda-Mu, sebagatm*to Engkau telah
memuji dtrt-Mu.'fi3 Memohon perlindungan dengan maaf dan ampunan

yang merupakan perbuatan Allah SWT, itu seperti memohon balasan pahala

yang juga merupakan perbuatan Allah SWT.

Tafi;lvij tadits ini telah disebutkan sebelumnya
Muslim dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturahim (55D577)
Muslim dalam pembahasan tentang shalait (222 I 486)
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Ath-Thabrani meriwayatkan dalam ktt^b Ad-Du'a dari Rasulullah

SAW, bahwa Allah SWT berfirman,

,1,!g'1 *.i+tt:t ,U i+ttt ;Qi;r$ ,{ri ot 4 e* U

C i ,& o-. lr# | G:fr'a1t :) Cu'd- c;4 ,4i+tti
,i::riG'":t;U'gr I ai ,fltl'k u 6|f t*. u;i u

Wy;ir:.Lf Ui;r, iy*U'Je *" * J';[-yl
"Walni hamba-Ku, sesungguhnya ada empat perlcma; satu untuk-Kt, satu

tmhthnu, satu antta Afu dan engkmt don satu anttra engkau don maHtluk-

KrL Milik-Kt adalah engkau merytembah-Ku tanpa memperselafiukan-Ku

dengan sesuotu apapun Untuhnu adalah: Aht memberikan balasan

kepadarnu dengan perbuatan ilu dengan balasan yang sangat englcau

butuhkfrn. Antua aht dengan engkau adalah doa dan terkabulnya adalah

dori-Ktl Antua engkau dan makhluk-Ku adalah engkau datang kepado

marusia dengan sesuatu yang engkau cintat agar mereks danng
kepadomu'A$

Pembagian dalam hadits ini, "Satu tmnk-Ku dan satu untulvni', itu
seperti pembagian dalam hadits Al Fatihah, Allah SWT. berfirman;

e#.: ,S#)$a| J.tir>r 
"?:" 

,s*';" ,;.i>'*st i:J*i

"Aht membagi shalat antwa Afu dan hamba-Kt dua bagian;

sepruhnya untuk-Ku dan seprultnya mnk ha nba-Ku, bagi hamba-Ku apa

yang ia minto.'fiS Manfaat dari kedua bagran itu kembali kepada makhluk.

Sedangl€n Allah SWT mencintai dua bagian itu, akan tetapi Dia senang jika
hamba tersebut menyembah-Nya, maka Ia akan memberikan pertolongan

kepada hamba-Nya itu. Hidayah adalatr wasilah unhrk memperoleh semua

itu. Allah SWT menyukainya karena itu adalah jalan menuju ibadah kepada-

Nya. Pertama hamba akan meminta apa yang ia butuhkan, ia membutuhkan

4g Ath-Thabrani dalam Kitab Ad-Du'a Q1792-793)(16), Dar Al Basya'ir Al
Islamiyah" Cet I, tahqiq: Muhammad Sa'id bin Muhammad Hasan Al Bul*rari.

405 Talhrij hadits ini telah disebutkan sebelurnnya.
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pertolongan agar dafat beribadah dan hidayah menuju jalan yang lunrs.

Dengan itulah ia sampai kepada ibadah dan selain itu, terlalu panjang lebar

untuk dibatras yang berkaitan dengan hal tersebut

Kedtn, Berdoa kepada Allah SWT melaksanakan amal karena Allatr
SWT adalah untuk memperoleh apa yang diinginkan seorang hamba. Itu
sama seperti tawassul dengan doa Rasulullah SAW dan orang-orang shalih.

Telatr disebutkan bahwa berdoa dengan Rasulullah SAW dan orzlng shalih,

adakalanya berarti sumpatr demi Rasulullah SAW, atau mencari sebab

dengan Rasulullah SAW. Jika makna ucapan, "Demi hak orang-orang yang

berdoa kepada-Mu," jika itu berarti sumpah, maka tidak boleh bersumpah

selain demi Allah SWT. Jika itu adalah penyebab, maka itu adalah penyebab

yang dijadikan Allah SWT sebagai penyebab terkabulnya doa, yaitu berdoa

dan beribadatr kepada-Nya. Kedua perkara ini memiliki kesamaan antara

sahr sama lain. Akan tetapi tidak mengandung makna berdoa dengan

perantaraan ma*filuk tanpa berdoa kepada Allah SWT dan anpa bertawassul

dengan amal shalih yang kita kerjakan.

Jika ada orang yang berdoq "Aku memohon kepada-Mu demi hak
para malaikat " atau "Demi hak para Nabi," 'Demi hak orang shalih-" Ia
tidak berkata kepada onmg lain dengan mengatakan, "Alar bersumpah

kepadamu demi hak mereka" Jika seseorang tidak boleh bersumpah demi

itq maka tidak boleh bersumpah kepada makhluk demi semua itu. Lantas

bagaimana ia bersumpah kepada Allah SWT demi semua inr?!

Ia mengucapkan itu tidak bermaksud bersumpah, akan tetapi hanya

mencari penyebab agar doanya terkabul. Hanya dengan dn (dza) mereka

saja tidak akan menyebabkan terkabulnya do4 akan tetapi mesti ada

penyebab lain dari di.i.yq seperti keimanan kepada para malaikat dan para

Nabi, atau penyebab dari mereka seperti doa para Nabi dan onmg-orang

shalih. Akan tetapi kebanyakan manusia terbiasa berbuat seperti iur

sebagaimana mereka terbiasa bersumpatr demi mereka batrkan ada di antara

mereka yang berkata, "Demi hak engkau kepada Allah," dan "Demi hak
orang tua ini terhadap Allah SWT."

Jika ada yang berkat4 "Aku memohon kepada-Mu demi hak si fularL"
atau *Demi kemuliaannya," artinya aku memohon kepada-Mu dengan

keimananku kepadany4 atau demi cintaku kepadany4 maka itu adalah

wasilah yang paling agung dan mulia. Jika malaudnya adalah iur, maka iur
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adalah makna yang benar, akan tetapi maksud dan tujuan sebagian besar dari

mereka bukan seperti ini.

Barangsiapa yafig berkata, "Aku memohon kepada-Mu demi imanku

kepada-Mu dan kepada Rasul-Mu," atau seperti itu, atau "Demi keimananku

kepada Rasul-Mu dan kecintaanku kepadany4" atau seperti itu. Maka
sungguh ia telah berbuat baik dalam masalah itu, sebagaimana firman Allah
SWT menyebutkan doa orang-orang yang beriman, "Ya Tuhan Kam|
Sesungguhnya Kami mendengu (seruot) yang menyeru kepada iman,

(yaitu): "Berimanlah komu kepada Tuhonmu", Moka Kamipm beriman. Ya

Tuhan Kami, amp,milah bagi l{ami dosa-dosa Komt dan lupuskmlah dui
Kami lcesalahan-kesalahan Kami, dan wafatkanlah Kami beserta orang-
orcmg ycmg berbafui." (Qs. Aali'Imraan [3]: 193)

Firman-Ny4 "&sa nggthnya ada segolongan dori hamba-hamba-Ku

berdoa (di &mia): "Ya Tuhan komi, lamt telah beriman, mako ampunilah

lumi dm berilah kanni rahmat, don Engkau odalah pemberi rahmat yang
palingbaik." (Qs.Al Mu'minuun [23]: 109)

Dan firman-Nya; "Ya Tfian Kfrm| Kott i telah beriman kepada apa

yang telah Engkau firtnkan don telah Kami ilatti rasul, karena itu
masulranlah Kan i l(e dalam golongan orang-orang yang menjadi sal<si

(tentang keesaanAllah)." (Qs. Aali'Imraan [3]: 53)-

Ibnu Mas'ud berkata, *Ya Allatr, Engkau perintahkan aku, maka aku

taati. Engkau seru aku, maka aku jawab. Saat ini adalah waktu sahur, maka

ampunilah dosaku." Yang termasuk dalam pembahasan ini adalah hadits

tentang tiga orang yang terkena hujan, kemudian mereka berlindung ke gua,

kemudian pintu gua tertutup bahr besar. Lalu mereka berdoa kepada Allatr
SWT dengan amal shalih yang pemah mereka lakukan agar Allah SWT
melepaskan mereka. Kisah ini disebutkan dalam krt^b Shahih Al Bukh&i
danMuslim.M

Abu Bakar bin Abu Ad-Dunya berkata *Khalid bin Khirasy AI Ajlani
dan Ismail bin Ibrahim bercerita kepada kami, mereka berdua berkata
'Shalih Al Murri bercerita kepada kami, dari Tsabit bin Anas, ia berkata
Ikmi menemui seorang dari golongan Anshar, ia sedang sakit keras, ia tidak
sembuh hingga meninggal dunia. Maka kami membentangkan kairurya.

106 Al Bulfiari dalam pembatrasan tentang sewa menyewaQzT2'1
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Ibunya yang berusia lanjurt berada di sisi kepalanya. Sebagian dari kami
menoleh kepadanya seraya be*at4 'Wahai wanita ura, seratrl<anlatr

musibatrmu kepada Allah.' Wanita itu berkata, 'Ada ap4 apakah anakku

telah meninggal dunia?' Kami menjawab,'Ya.' Wanita itu berkata Apakah
yang kamu katakan itu benar?' Kami menjawab, 'Ya.' Wanita itu
mengulurkan tangannya kepada Allah SWT. seraya berkate 'Ya Allah,
sesungguhnya Engkau tahu bahwa aku telah masuk Islam, telah berhijratr

kepada Rasul-Mu, aku berharap semoga dalam setiap kesulitan itu engkau

berikan kemudatran. Janganlah Engkau timpakan musibah ini padaku hari
ini.'Maka kain itu tersingkap dari wajatrrya (orang tersebut bangkit kembali

-Bl), karni belumpergi hinggakami makan bersamanya!"

Diriwayatkan dalam Urtab Al Hilyah karya Abu Nu'aim, bahwa Daud

berkat4 "Demi hak bapak-bapali&u kepada-Mu, Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub,
maka Allah SWT mewahyukan kepadanya 'Wahai Daud, apakah hak
bapak-bapahnu kepada-Ku?' Meskipun ini tidak termasuk dalil syaria!
karena ini adalah kisah Israiliyaf akan tetapi dapat dijadikan perbandingan,

walaupun tidak dapat dijadikan pedoman.

Sunnah telah menyebutkan bahwa boleh meminta doa kepada

seseoftmg yang }vlasih hidup, sebagaimana boleh meminta segala yang

mampu ia lakukan. Adapun makhluk yang tidak ada atau telah meninggal

duniq maka tidak boleh dimintakan sesuatu apapun kepadanya. Perkara ini
dibuktilan bahwa bertawassul dengan Rasulullah SAW adalatt dengan

lafazh yang global, mengandung makna ganda sesuai dengan

penggunaannya dalam istilatr, malara tawassul menurut malan yang

dipahami para sahabat Nabi adalatr meminta doa dan syafaht kepada

Rasulullah SAW, dengan demikian maka mereka bertawassul dengan doa

dan syafa'atnya Doa dan syafa'atrya merupakan wasilah teragung di sisi

Allah SWT.

Adapun menunrt pematraman sebagian besar masyarakat, maka

tawassul adalah memohon dan bersumpatr demi Rasulullah SAW kepada

Allah SWT demi diri (dzat)nya. Sedangkan tidak boleh bersumpah kepada

Allah SWT demi makhluk Umpamanya seseorang be*at4 *Alctr

bersumpah kepada-Mu ya Tuhan demi malaikat-Mu," atzi'u "Demi lG'bah-
Mu," atau "Hamba-Mu yang shalih." Sebagaimana tidak diboletrkan

bersumpah dengan semua itu, karena bersumpah hanya boleh dilahrkan
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demi nama-nama dan sifat Allah SWT. Oleh sebab itu menurut Sunnah

seseorang boleh memohon kepada Allah SWT demi nama-narna dan sifat-

Nya, dengan mengucapkan;

ri U 
"er\r, 

g;it e*. iffr uf vt it,t i:"-,:t uL| ofili
of uL v i,r uf 'aftWi $ afui,;,rl U ; U lTybi*j'
,tfu?, ,Li lk ';'F- rti'; rt'qil s. J:-Lsr i;\i ui

r,,Eu tl

_*
z c4z

,4,,'$*
"Aku memolnn kepada-Mu demi segala pdtan bagi-Mu, tiada tuhan

selain Engkau Yang Maho Memberi, Pencipta langit dan bumi. Wahai Yang

Mulia dan Agwg. Yang Maha Hidrrp dan Berdiri. Alat memohon kepada-

Mu bahwa sestngguhnya Engkaulah Allah Yang Maha Esa, Tempat

memtnta yong tidak beranak dan tidak pula diperanaklan, dan ttdak ada
yang setwa dengan-Nya. Aht memohon kepada-Mu fungot semuo nama
milik-Mu, Engkau berikan sebagai nama-Mu.'n' Kisah ini disebutkan

sebagaimana yang terdapat dalam Sunnah.

Adapun memohon kepada Allah SWT dan bersumpah kepada-Nya

demi makhluk-makfiluk ciptaan-Nya, makaperbuatan itu tidak ada dasamya

dalam agama Islam. Demikian juga dengan ucapan, "Ya Allah, aku

memohon kepada-Mu demi keagungan singgasana-Mu, demi keagungan

ratrmat dari kitab-Mu, demi nama-Mu yang agung, keagungan-Mu yang

tinggi dan demi firman-Mu yang sempuma." Tentang bolehnya berdoa

dengan doa ini, ada dua pendapat ulam4 Syaiktr Abu Al Hasan Al Quduri
dalam kitabnya berjudul Syoh Al Kwkhi, tsisyr bin Al Walid berkat4 'Aku
mendengar Abu Yusuf berkat4 Abu Hanifatr berkata Tidak sepantasnya

seseorang berdoa kepada Allah SWT melainkan demi Dia. Aku menyatakan

maknrh hukumnya seseonrng mengucapkan, Demi keagungan singgasana-

Mu,'atau "Demi hak para makhluk-Mu." Itu adalatr pendapat Abu Yusuf.
Abu Yusuf berkata, I(eagungan dari singgasana-Nya,' maknanya adalah

demi Allatr SWT, maka aku tidak memalautrkannya. Aku memakruhkan

1o7 Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (1495) dan An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang kelalaian (l 30 I )
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seseorang mengucapkarq Demi hak para Nabi dan rasul-Mu. Demi Baitullah
dan Masy'aril Haram.'Al Quduri berkata, "Memohon kepada Allah SWT
dengan perantaraan makhluk-Nya tidak boleh dilakukan. Karena makhluk
tidak memiliki hak terhadap Khaliq @encipta). Oleh sebab inr tidak boleh

hukumnya melakukan hal tersebut. Ini pendapat dari Imam Hanafi, Abu
Yusuf dan ulama lainnya. Itu menunjukkan bahwa berdoa kepada Allah
SWT dengan selain Allah SWT itu dilarang.

Jika ada yang berkata "Allah SWT bersumpatr demi makhluk-
makhluk-Nya Sernentara kita tidak boleh bersumpah kecuali demi-Nya.

Bukankah dapat dikatakan bahwa boleh bersumpah kepada Allatr SWT demi

makhluk-makhluk-Nya tidak boleh bcrsumpah kepada makhluk melafurkan

demi Khaliq?! Maka jawabannya adalatU "Tidah karena Allah SWT
bersumpah demi makhluk-Nya, itu merupakan pujian terhadapNya dan

menyebutkan tanda-tanda kebesaran dan keagungan-Nya. Sedangkan

sumpatr kita demi mak{rluk-makhluk iu adalatr perbuatan syirik jika kita
bersumpah demi makhluk-makhluk itu untuk mendorong atau melarang

orang lain selain kita, atau untrrk membenarkan dan mendustakannya. Siapa

yang berkata kepada orang lain, "Aku bersumpah kepada-Mu demi ini." Jika

ia bersumpah, maka itu tidak boleh dilakukan demi selain Allah SWT.

Sedanglran tebusan sumpah (kafuat) terhadap zumpah seperti ini dibayar

oleh omng yang bersumpatr, bukan oleh yang menerima sumpah,

sebagaimana yang dijelaskan oleh para imam fuqaha Jika itu tidak dianggap

sumpah, maka itu adalah permohonan, jika itu adalatr permohonan maka

tidak ada tebusannya jika dilanggar.

Jelaslah bahwa orang yang berdoa kepada Allah SWT demi makhluk-
Nya, jika ia bersumpah demi mal*rlulq maka hukumnya tidak boleh. Jika ia

hanya memohon dengan hal itu, maka hularmnya telatr dijelaskan

sebelumnya. Jika seseorang berkata "Demi Allab aku akan melalarkan ini."
Maka tidak ada tebusan sumpatr (lafuat) jika ia melanggamya. Jika ia
berkata "Alu bersumpatr kepadamu demi Allatr bahwa engkau pasti akan

melaksanakannya," atau "Demi Allall engkau akan melakukannyf jika
sumpatr itu tidak dilaksanakan" maka tebusan(lrafarat) sumpah dibayar oleh

orang yang bersumpah.

Orang yang berdoa dengan kalimat dalam bentuk permohonaq maka

itu termasuk permohonan dan permintaan. Namun jika benumpah kepada
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Allah SWT, umpamanya mengatakan, "Aku bersumpatr kepadamu ya Allah,

bahwa Engkau pasti akan melakukan ini." Sebagaimana yang dilakukan oleh

Al Bara' bin Malik dan ulama Salaf selain beliau.

Disebutkan dalam kitzb Shahth Muslim, dari Rasulullah SAW, beliau

berkatq

i:;! lt j;';r1'j oil\uLiu;_;y q> A',*i'*:,
"Berapa banyak orang yang dekil dan berdebu dengan pakaian

basah, ia pasti ditolak di pinturumal, or(mg, akan tetapi jika ia bersumpah

kepado Allah SWT, pastilah Allah SWT memperlenankanrq/a.'A08

Disebutkan dalam krt^b Slrahih Al BuHtwi, Rasulullatr SAW berkata

ketika Anas bin An-Nadhar berkata "Demi Dia yang telah mengutus-Mu

dengan kebenaran. Gigi Ar-Rubayyi' tidak pecah," maka Rasulullah SAW

bersaMa, 'Wahai Anas, ketetapan AIIaL SWT adalah lrukurrl qishash,' malca

kaum itu a. Rasulullatr SAW bersaMa,

;T:t':t j?'eit J :t :q'o'o\
"Senntggulmya ada di ontara hamba-hamba Allah SW- yang jila ia

bersumpah l@pada Allah SWT, maka pastilah sumpahnya itu
diperkenankon:{oe Ini termasuk dalam pembahasan, "Bersumpatr demi

Allah SWT, agar Engkau melaksanakan perkara ini." Itu adalah bersumpah

kepada Allah SWT demi-Ny4 bukan bersumpah kepada Allatr SWT demi

makhluk ciptaan-Nya

Sudah sepantasnya bagi maktluk berdoa dengan doadoa yang

disyariatkarL doayang disebutkan dalam Al Qur'an dan Sunnah. Doadoa itu

tidak diragukan lagi keutamaan dan kebaikannya, itulah jalan yang lurus.

Jalan yang telah diberikan Allah SWT kepada mereka, para Nabi, shiddiqin,

syuhada dan orang-orang shalifu mereka ihrlah sebaik-baik satrabat

/106 Muslim dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturahim (13812622), dan
juga dalam pembahasan tentang surga (4812854), dari Abu Hurairah RA. At-
Tirmidzi dalam pembahasan tentang pekerti (3854), dari Anas bin Malik, At-
Tirmidzi berkat4 *Hadits ini shahih hasan dilihat dari sisi periwayatannya."

40e Al Bukhari dalam pembahasan tentang perdamaian Q703), Abu Daud dalam
pembahasan tentang Dtyat (4595), An-Nasa'i dalam pembatrasan tentang
gencatan senjata (4756 dan 4757),Ibnu Majah dalam pembahasan tentang
DiatQ649)danAhmad AlnB dan 167)
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Telatr disebutkan bahwa yang disebutkan sebagian orang tentang

sabda Rasulullatr SAW, "Jilra lramu memiliki kebutuhan, maka memolanlah

lranu kepada AUoh SWT. demi keagmganht." hi adalah hadits batil yang

tidak diriwayatkan oleh seoranpun dari para ulam4 tidak disebutkan dalam

kitab-kitab hadits. Yang disyariatkan hanyalatr bershalawat kepada

Rasulullah SAW dalam setiap berdoa. OIeh sebab itu ketika para ulama

menyebutkan doa tentang minta hujan dan lainnya, mereka menyebutkan

shalawat kepada Rasulullah SAW. Di antara yang disyariatkan bagi kaum

muslimin dalam kondisi seperti itq mereka tidak menyebutkan bertawassul

dengannya. Sebagaimana tidak seorangpun dari para ulama menyebutkan

doa kepada selain Allah SWT dan memohon pertolongan s@ara mutlak

kepada selain Allah SWT dalam kondisi apapun. Meskipun di antara kedua

perkara itu adalah perbedaaq berdoa kepada selain Allah SWT. itu adalah

kelarfuran Oleh sebab itu tidak terdapat riwayat tentang doa seseorang

kepada orang yang telah meninggal dunia dan orang yang tidak berada di
tempat +pakah itu para Nabi dan selain rl€rekF, tidak ada riwayat dari

seorangpun dari ulama Salaf dan para ulama Hanya disebutkan oleh

sebagian orang generasi teraktrir yang bukan tergolong para imam dan ulama

mujtatrid. Berbeda dengan ucapan mereka, "Aku meminta kepada-Mu demi

kemuliaan Nabi kami,'? atau "Demi haknya." Ini adalah nukilan dari yang

dilakukan oleh sebagian orang-ofturg terdatrulq alcan rctapi perbuatan itu
tidak masyhur di antara merek4 tidak disebutkan oleh Sunnah dari
Rasulullatr SAW. Bahkan Sunnah menunjukkan larangan terhadap

perbuatan itu sebagaimana yang dintrkil dari Imam flanafi, Abu Yusuf dan

selain merekaberdua.

Aku telah melihat dalam fatrra-fatrva ahli fiqh Abu Muhammad bin
AMussalanu ia berkata *Tidak boleh bertawaszul kepada Allah SWT
dengan salatr seorang dari makhluk-Nya kecuali demi Rasulullah SAW. Jika
hadits tentang onmg buta itu shahih, keshahihannya tidak diketahui.

Kemudian alar ketahui dari Imam Hanafi, Abu Yusuf dan para ulama

lainnya Mereka berkata, fidak boleh bersumpah kepada Allah SWT derni

salah seorang dari para Nabi." Telah larketatrui dalam ucapan Imam Ahmad
batrwa boleh bersumpah derni Nabi Muhammad SAW. Al<an tetapi mungkin
pendapat ini keluar dari dua pendapat dari Imam Atunad tentang masalah

tersebut Telah disebutkan sebelumnya batrwa hadits ini tidak memmjukkan
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makna lain selain bertawassul dengan doa Rasulullah SAW. Bukan makna

bersumpah kepada Allah SWT demi makhluk. Bukan pula berdoa demi diri
(dzat) Rasulullatr SAW, sebagaimana yang telah dijelaskan. Orang-orang
yang bertawassul dengan diri (dzat) Rasulullah SAW agar doa mereka

terkabul, mereka beralih dari yang diperintatrkan dan disyariatkan kepada

mereka -itu adalah beberapa perkara yang bermanfaat bagi mereka-,
mereka beralih kepada yang bukan demikian. Bershalawat kepada

Rasulullah SAW adalah wasilah teragung yang menyebabkan terkabulnya

doa dan Allah SWT memerintatrkan itu.

Bershalawat kepada Rasulullatr SAW dalam berdoa itulatr yang

ditunjukkan oleh Al Qur'an, Sunnatr dan Ijma'. Allah SWT berfirman,
"Sesutguhnya Allah don malaikatmolatkot-Nya bershalawat mtuk Nabi.

Hai orang-orong yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi don

ucaplranlah salam penglarmatan kepadonya." (Qs. Al /J;rzmb [33] : 56)

Dalam krtab Shahih Muslim, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

r;+A:;a\t J-i)r"&,v u
"Buutgsiopa yang bershalawat kepadafu satu lcali, maka Allah SW

bershalantat mtttbtya sepufuh luli.'Aro Dari Fudhalah bin Ubayd, salah

seorang sahabat Nabi, ia berkata, "Rasulullah SAW mendengar seorang laki-
laki berdoa dalam shala[rya, ia tidak memuji Allah SWT dan tidak
benhalawat kepada Nabi. Maka Rasulullatr SAW berkata "Orang ini
tergesa-gesa." Kemudian Rasulullah SAW memanggilnya dan berkata

kepadanya dan kepada orang lain,

;Gai:rr;ii|;At ;" k;;" *'r*!*i ;*i;y.
*Arybila salah seorang dqi kamu berdoa, malra (hendofuya) ia

mulai dengm memuji Tulwnnya, kemudtan bershalowat lcepado Nabi,

kemudim setelah ttu berdoa dengan aW yang ia kchendaki." (HR Ahmad,

Abu Daud-teksnya seperti ini-, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i). At-Tirmi&i
be*at4 *HadiB ini shahih.'all

4r0 Muslim dalam pembahasan tentang shalat (701408)4rr Abu Daud dalam pembatrasan tentang witir (1481), Ahmad (18/6), At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang doa-doa (3477) dan An-Nasa'i dalam pembahasan
tentang kelalaian (1284)
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Dalam U*rt^b Shahih Muslim dari Abdullah bin Amr bin AI Ash,
batrwa ia mendengar Rasulullah SAW bersaMa,

',{' Jb'; ry *tia "i J;i G J4 ,ii o",itt i; ri1

-*i, 
G."nF 

qy Alt Cl,i,t{-' i t:;rt d:P\t Jzirt*
+,lteJ'L #'; rft o'r{t oi';r?, i, >V'u #.11.,#i

'-^Lt*ti';*
*Apabila lramu mendengu muodzin, maka ucapkmilah seperti ia

lratakm. Kemudian bershalav'atlah kepadafu. Sesmgguhnya buangsiapa
yang berslalawat kepadafu satu kali, maka Allah SWT. akm membalasnya

dengon sepluh kali lipat. Kemudian mohonkanlah Al Wasilah mtukla+
lroeno sesungguhnya Al Wasilah itu adalah derajat di swgq tidak layak
bagi seorangtun kecaali bagi seorory hamba dari hamba-hartba Allah
SWT. Afu berlnrap balwa aht adalah hamba itu. Buoqstapa yang
memohonlran Al Wasilah l(epado Allah SWT. mnkht Maka ia berhak
me mper o I e h syafa' at lal Ar 2

Dalam V,rtab Sunm Abu Daud dan An-Nasa'i disebutkan dari

Rasulullatr SAW bahwa seorang laki-laki be*ata "Wahai Rasulullah,

sesungguhnya para muadzin itu melebihi karni." Rasulullah SAW bersaMa,

'^aX'5. Liilr i'r;,ij *"G'Jt
"(Jcapkanloh seperti yang mereka ucaplcan. Jika'kanu telah selesai,

maka mohontah kepda-Irlya maka akm dikohikn{Ar3
Disebutkan dalam Al Mwnad karya Imam Ahmad dari Jabir bin

AMullatL ia berkat4 "Buangsta1n yang mengtrcapkan ini kctika muadzin

nungwnmdorykan aeel

1t2 Takfuij h^dits ini telah disebutkan sebehmuyaltt Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (524), An-Nasa'i dalam kitab l/
Kubra dalam pembatrasan tentang Amalan siang rlan malam hari (6/16
(uet72)
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* At: # J" k *6t l>il,t :iitat i?tnt *'"+:'rAt
a.

|ztz . z

;:r*; LiL ! 
"t-r-1

"Ya Allah Tuhan Pemiltk seru(m yang dirtlcan ini don shalat yang

bernonfam. Keridhaan, tidak ada kemwkaan setelahnya," maka Allah S:W
m e ngab ulkan do anya.' A l a

Dari Anas bin Malik, ia berkata "Rasulullah SAW bersabda,

i4?trritri ';"';Y lrfur

"Doa ontoa azan dqt iqamah itu ttdak tertolak" (tIR Ahmad, Abu
Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa' i) At-Tirmidzi berkata"'Tladits hqsan.?Ats

Dari Sahl bin Sa'a4 iaberkata *Rasulullah SAW bersabda

J'# lt2 :l^{}:t Lir',*tti Ar 1t3t ',ti.i V'# o4u

:, ,b ;,";"ary,irijt
*Ado dlto saat pintu-pinu langit dibulcakan pada saat itu sedikit

sekali doa orang yang berdoa ditolak pada saat itu; setelah adzan dan

kctika mengafir boisan perang di jalan Altah ST [rT;'(tIR Abu Daud).4r6

Disebutkan dalam ktt^b Musnad Imam Ahmad dan Sunan At-
Tinnidzi serta kitab lainnya, dari Ath-Thufail bin Ubay bin Ka'ab, dari

papaknya ia berkat4 "Jika seperempat malam telah berlalu, maka

Rasulullatr SAW berdiri seraya be*at4

irtl, tag a;*riSt ?;;.tr rrfl ,r,t!t t4{\

"WaM mam$ia, ingatlah AAah Telah ttba titryt sangkakalo

pertanaWrg diihnt furyon keAn. Telah datang kemotian dan segalayong

adadidaluwrya."

ata

115
Ahmad (3837)
Abu Daud dalam pe,mbahasan tentang shalat (521), At-Tirmidzi dalam
pembahasan te,ntang stralat (212), An-Nasa'i dalam kitab Al Kubra dalatrr
pembatrasan tentang Amalan siang dan malam hafl Q2l6) Q19896) dan Ahmad
(llea)
Malik dalam kitab Al M*vaththa'dalam pembahasan tentang shalat (l/70) (7),
tidak kutemukan dalam Sunan Abu Daud.

416
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Dalam sebuah hadits disebutkan,

'{r u fti'6' W ii(Ut'tt jy,ir S';:, (-'J,A JG

u ;, i -;tlyq G JG tStJio+ Giv' g>G

6 ;u #fr,6 Xie u ;. i o\:'rri'-'i 6 JG: ;At'Ji
o 

t, 
6t z z) z

A;<;- riy sv ,$ ;*'at',fri '$ u ?'ri;'o',; tt$',- .;,

'd.-rT :'I)t;t ;i'o3in hr

Ubay berkata, "Aku berkata'Wahai Rasulullah, aku banyak berdoa

untukmu, berapa banyakkatr doa untukmu aku lakulen dalam doaku?'

Rasulullalr SAW menjawab, 'Sesuoi kehendahnu " Aku bertanya

"Seperempat?", beliau menjawab, "Sesuai lcehendabtu. Jika engkmt

tambah, moka itu lebih baik bagimu." flku bertanya "Sepanrh?" Beliau
menjawab, "Sesuot kehendalonu. Jika engkou tambah, rnaka ttu lebih baik
bagimu" Aku bertanya, "Dua pertiga?", beliau menjawab, "&suoi
lrelundabnu. Jila engkou tonbah, maka itu lebih baik bagimu." Aku
beftanya, *Aku jadikan semua doaku unhrhnu?" Rasulullah SAW berkat4
"Mala Allah akant mencufupkon bagimu segala yang meryrusahkarmtu, dui
trusan &tnia dan akhtratmu"

Dalam hadits lain disebutkan,

At gi'dki$st:,t\P"
"Maka Alldh SWT menathpkan kesulitoutu fut mengonpoti

segato dosomu.'Ar7

Maksud pertanyaan Ubay adala[ 'Berapa banyalitca]r doa yang

kukfiususkan unhrkmu dalam doaku?'Karena makna shalat menurut batmsa

adalatr doa Allah SWT berfirmaq "Dut merdmlah uttt* mereka-

Sesmgguhnya doa kanu itu (menjadi) ketenteroman jtwa bagi mereko-"
(Qs. At-Taubah [9]: 103)

Rasulullah SAW bersabd4

417 Ahmad (5/136)
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j\i'ei JT',-y 
"Jr"'"rui

*Ya Allah, berilantah shalawat kepada trelwrga Abu Attfa.'At8

Seorang wanita berkat4 "Wahai Rasulullatr, berdoalah untuklor dan

suamiku." Rasulullah SAW bersaMa,

+''"-P:*\ttu
"Semoga Allah SWT memberikan shalmttat kepadmru dan

ntomimu'Al9

Maksud si pemohon itu adalah, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku

memiliki doa yang larbacakan agar aku memperoleh kebaikan dan dapat

menolak keburukan. Berapa banyalftah doa untukmu dari doa ihr?"
Rasulullalr SAW menjawab, "Sesiloi kehendahnu" Hingga ke ucapan si

pemohon, *Aku jadikan seluruh doaku untulsnu?" Rasulullatr SAW
menjawab, "Maka Allah SWT akan mencuhrykot bogimu segola ymtg

menytlitlranrru dalam rruscm dunia dan aliltiratmu." Itulah tujuan dari

segala doa yang dimohonkan manusi4 unhrk memperoleh kebaikan dan

menolak kejelekan. Dalam doa tersebut tercapai segala permohonan dan

tertolak segala yang ditakutkan akan terjadi, pembahasan masalah ini akan

dibahas pada teinpatrya.

Para ulama dan para imam menyebutkan doadoa yang disyariatkan,

mereka menolak doadoa yang bersifat bid'all maka sudah semestinya

mengilarti doadoa yang disyariatkan tersebut. Perkara ini terbagi kepada

tiga tingkatan:

Pertama, seseorang berdoa kepada selain Allah SWT, berdoa kepada

orang yang telatr meninggal dunia atau orang yang tidak berada di tempat.

Apakah orang tersebut para nabi, orang{rang shalih atau selain merek4
dengan mengucapkan, "Wahai tuan fulan, tolonglatr aku, aku memohon
denganmq aku meminta pertolongan denganmu," atau "Tolonglah aku

4rt Al Bukhari dalam peurbahasan tentang doadoa (6332) dan (6359), Muslim
dalam pembahasan tentang zakat (17611078), Abu Daud dalam pembahasan

tentang zakat (1590), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang zakat (2459), Ibnu
Majah dalam pembahasan tentang zakat (1796), Ahmad (41353 dan 355),
semuanya meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Abu Aufa.

4re Abu Daud dalam pembatrasan tentang shalat (1533)
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menghadapi musuhkq" dan ungkapan seperti ihr. Perbuatan seperti inr

adalah perbuatan syirik kepada Allah SWT. Or*,9 yang memohon kepada

makhluk-makhlulq mungkin saja syetan akan mengabulkanny4 atau

sebagiarurya Mungkin saja syetan daang dalam bentuk orang yang dimintai
pertolongan, lantas orang yang memina tolong itu menyangka balrwa itu
adalah karomah dari orang yang diminta pertolongan. Padatral itu adalatr

tipuan syetan yang masuk memperdayanya atau memalingkannya ketika ia
berbuat kemuqyrikan kepada Allah SWT. Sebagaimana syetan-syetan

berbicara tentang berhala, orang yang kemasukan syetan dan sebagainya.

Peristiwa seperti ini banyak terjadi padazamankita sekarang ini.

Alar mengetahui peristiwa seperti itu, akan tetapi terlalu panjang lebar

untuk disebutkarU tentang sekelompok orurg yang memina pertolongan

dengan perantaraanlcu atau orang lain. Mereka menyebutkan bahwa datang

seseorang sepertikq atau seperti orang lain, ia menunaikan apa yang

diminta mereka menyangka bahwa inr adalatr barokah dari permohonan

kepadaku, padahal itu adalah syetan yang telah menyesatkan mereka. Itrr
adalah dasar dari penyembatran berhala dan menjadikan sekutu bagi Allah
SWT pada pertengatran abad-abad silam sebagaimana yang telatr disebutkan

tentang itur. Perbuatan itu adalah perbuatan syirik terhadap Allah SWT, kita
memohon kepada-Nya agar kita terpelihara dari perbuatan seperti itu.

Yang lebih parah dari itu adalah seseorang yang mengatakan (kepada

selain Allatr), "Ampunilah dosaku dan terimalah taubatku," sebagaimana

yang dilakukan oleh orang-orang musyrik yang dungu. Yang lebih paratr

dari itu adalah orang yang bersujud dan shalat ke kubur. Menurutrya shalat

seperti itu lebih utama daripada shalat menghadap kiblat, sehingga sebagian

mereka berkata, "[ni adalah kiblatrya orang-orang Htawwash (orang

khusuVtertentu), sedangkan Ka'bah inr kiblatnya orang-orang awam." Dan
juga yang lebih parah daripada itu, orang-orang yang menganggap pergr ke

tempat-tempat seperti itu sama seperti melaksanakan ibadah haji, batrkan

mereka be*ata, '?ergi ke tempat-tempat seperti iu beberapa kali sama

dengan melaksanakan ibadah haji sahr kali." Orang-orang yang ekstrim di
antara mereka berkata *Ziarah ke tempat itu satr kali lebih utama daripada

melaksanakan ibadah haji beberapa kali," dan ungkapan-ungkapan seperti

itu. Perbuatan itu adalah perbuatan sytnh akan rctapi sebagian besar

manusia terjerumus melakukannya.
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Kedua, Seseorang berkata kepada orang yang telah meninggal dunia

atau kepada orang yang tidak berada di tempat apakah itu para Nabi atau

orang-orang shalih, "Berdoalah kepada Allah SWT untukku!" atau

"Berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami," atau "Memohonlah kepada Allatr
SWT untuk karni." Sebagaimana ucapan onmg.oftmg Nasrani kepada Bunda

Maria dan selainnya, hal ini juga merupakan perkara yang tidak diragukan

hukumnya bahwa itu tidak boleh dilakukan. Perbuatan seperti ini adalah

perbuatan bid'ah yang tidak pematr dilakukan oleh seorangpun dari kalangan

Salaf. Meskipun mengucapkan salam kepada orang-oftrng yang telatr

meninggal dunia itu hukumnya boleh, berbicara kepada mereka juga boleh,

sebagaimana yang dilakukan Rasulullah SAW untuk mengajarkan kepada

para satrabatnyaagar ketika ziarah kubur mereka mengucapkan;

E h' ic o1 Cyt';r;:jJltt,ryi, n ,(;-,sr'$f '€--b ifu'
e;( a;;, ;*u' $st € r $ ?tt il-'€rr t'J i"'A'o';+i

'Arvr'*$ iu.*t;
"Keselamatan bagi kamu wahai pnghuni rumah (htbw) dari lcaum

muloninin dan muslimin. Senmgguhnya komt insya AAah akan menytsul
lromu. Semoga Allah SWT mengamlruni kami dan lcamu. Kami memolan
amptman maaf kepada Allah SW mtuk komi don komu. Ya Allah,
janganlah engkou luptkan lcami balnsan merelca don janganlah engkou

silrsa lcomi setelah mereka. Don berikonlah ompman kapado kami don
mereka.'A2o

Abu Umar bin Abdul Bar meriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau

bersabd4
zl

4.le alll
a,
)1

i>tur *ii,FL'i,

lN Muslim dalam pembatrasan tentang jenazatr-jenazah (1041975)

o\*'#u;fur c fi- ok ,h15, h';-,h;'n"
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uSetiap orang yang melewoti latbw seseor(mg, ia mengenalnya ketilu
berada di dtmia, ia mengucapkan salon lcepadorya, makn Allah SWT

mengembalikan nrhtya hingga ia memb alas salon itu'frr
Dalam &tnonAbu Daud, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

iyll' nL'"':ri,b,r rlr,* \,'r;'tt',r* {U yi'n Y

*Setiap muslim yang mengucaplan salam kepadalat, mola Allah SW
mengembalikan ruhfu kepadalu htngga ahr membalas ucqpan

salamnya.'422 Akan tetapi tidak disyariatkan memohon doa dan selainnya

kepada oftrng-oru€ yang telah meninggal dunia. Dalam kitab Al
Mwtaththa' Imam Malik disebutkan bahwa Ibnu Umar
"Keselamatan bagimu wahai Rasulullatr. Keselamatan bagimu watrai Abu
Bakar dan keselamatan bagimu wahai bapakftu," kemudian beliau pergl.

Dari Abdullah bin Dinar, ia berkata "Aku melihatAMullatr bin Umar
berhenti di kuburNabi Muhammad SAW, ia bershalawat kepada Rasulullatr

SAW." Jika mereka ingin berdo4 mereka menghadap kiblat seraya berdoa

kepada Allah SWT. Bukan berdoa menghadap kamar (makam Nabi).
Meskipun sebagian golongan dari pada fuqaha, ahli tasawuf dan masyarakat

awam yang pendapatrya tidak dapat dijadikan pedoman berdoa menghadap

makam Nabi. Tidak ada seorang imam pun yang berpendapat seperti itq
tidak pula orang yang berkatajujur dan benar melakukan inr.

Menurut pendapat lmam empat madztrab 
-Imam 

Malih Imam
flanafi, Imam Syaf i dan Imam Ahmad- dan selain merek4 jika seseorang

mengucapkan salam kepada Rasulullah SAW dan ingin berdoa unhrk

dirinya sendiri, maka ia mesti menghadap kiblat. Mereka berbeda pendapat

tentang ketika mengucapkan salam kepada Rasulullah SAW. Tiga imant
_trvlalilq Syafi'i dan AhmaL berpendapat, menghadap makam Rasul

ketika mengucapkan salam kepadanya. Imam Hanafi berpendapa! tidak
menghadap kamar (makam) Rasulullatr SAW ketika mengucapkan salam

kepadanya. Sebagaimana tidak menghadap makam Rasulullah SAW ketika
berdoq demikian menurut kesepakatan mereka. Menunrt madztrab Hanafi
dalam masalalr ini ada dua pendapat posisinya adalah membelakangi

42t Ibnu Abdil Barr dalam Al Istidzkar dalam Ath-Thaharah (1858) dari Ibnu
Abbas.

422 Abu Daud dalam pembahasan tentang haji (2O l)
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makam Rasulullah SAW dan pendapat yang mengatakan, posisi makam

Rasulullah SAW berada di sebelah kiri orang yang berdoa. Perbedaan

pendapat di kalangan mereka hanya pada waktu mengucapkan salam.

Adapun ketika berdoa, mereka tidak berbeda pendapat batrwa orang yang

berdoa itu mesti menghadap kiblat, bukan menghadap kamar (makam)

Rasulullah SAW.

Kisah yang disebutkan dari [mam Malik bahwa ia berkata kepada

Khalifatr Abu Ja'far Al Manshur ketika Khalifah tersebut bertanya

kepadanya tentang menghadap makam Rasulullah SAW, Imam Malik
memerintatrkannya agar menghadap makarn Nabi, ia berkata "Dialatr
wasilahmu dan wasilah bapakrnu Adarn." Itu adalatr pendustaan terhadap

Imam Malih tidak ada sanad yang diketahui tentang itu. Kisatr tersebut

berHa dengan riwayat yang larat dengan sanad para periwayat yang tsiqah

dalam kitab-kitab para sahabat Imam Malik. Sebagaimana yang disebutkan

oleh Ismail bin Ishaq Al Qadhi dan selainnya. Seperti yang mereka sebutkan

dari Imam Malilq bahwa beliau ditanya tentang kaum yang berlamalama
berdiri menghadap makam Rasulullah SAW ketika berdoa untuk diri mereka

sendiri. Mal€ Imam Malik mengingkari perbuatan itu dan menyebutnya

sebagai perbuatan bid'ah yang tidak pemah dilakukan oleh para satrabat dan

tabi'in. Imam Malik berkata "Orang-orang pada masa terakhir umat ini tidak
akan baik melainkan dengan apa yang telah membuat orang-orang generasi

pertama dari urnat ini menjadi baik."
Tidak diragulcn Iagi batrwa masalah tersebut adalah seperti yang

dikatakan oleh Imam Malik Atso yang mutawatir dari para sahabat dan

tabi'in menjelaskan bahwa perbuatan tersebut bukan perbuatan dan

kebiasaan mereka. Jika menghadap makam Nabi ketika berdoa itu
disyariatkarU pastilatr mereka lebih mengetahui rcntang itu. Mereka lebih

dahulu melakukannya dari onmg-oftmg setelah mereka. Orang yang berdoa

itu hanya berdoa kepada Allah SWT semata. Imam Malik melarang

seseorang menghadap makam Nabi ketika berdoa untuk dirinya sendiri

kepada Allah SWT sebagaimana beliau melarang menghadap makam Nabi
ketika melaksanakan shalat, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab
Slahih Muslim dan selainnya dari Abu Martsad Al Ghanawi, batrwa

Rasulullah SAW b€rsaM4
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qL,rb,tr ,A, Jet#\
"Janganlah kamu duduk dtatas fubw dan janganlah lcamu

melalrsanakon slulat menghodap hrbtr.'AB Seseorang tidak boleh

melaksanakan shalat ke aratr kubur, tidak di kubur para nabi dan kubur

selain mereka- Demikian diielaskan hadits yang shahih.

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan kaum muslimin bahwa

tidak disyariatkan berniat melaksana}an shalat menghadap larbur. Bahkan
perbuatan ini adalah bid'ah yang dibuat-buat Demikian juga dengan bemiat

melakukan sesuahr ketika berdoa terhadap kubu, walaupun kubur tersebut

adalatr kubur para nabi dan orang-orang shalih. Jika tidak boleh berniat

sengaja kubur ketika berdoa kepada Allah SWT. Maka berdoa

kepada mayat itu sendiri lebih tidak diperboletrkan. Sebagaimana tidak
diperbolehkannya melaksanakan shalat menghadap kubur, karena tidak
boleh memohon doa kepada orang yang telatr dikubur.

Telah diketahui bahwa tidak boleh memohon kepada orang yang telah

meninggal duniq tidak boleh juga meminta kepadanya agar ia berdoa

kepada Allah SWT dan perbuatan selain itu. Tidak boleh mengadukan

segala jenis musibah kepadanya, apakah itu urusan dunia maupun agama

Perbuatan itu dibolehkan ketika Rasulullah SAW masih hidup, karena

perbuatan itu tidak menyebabkan perbuatan syrilq sedangkan jika dilakukan

setelah beliau wafat maka itu dapat menyebabkan . Karena

ketika beliau masih hidup, beliau ditugaskan agar memperkenankan

permohonan orang{rang yang memohon dan ia memperoleh balasan pa}rala

dari perbuatan itu +ebagaimana Nabi Musa AS melaksanakan shalat di
kuburnya dan sebagaimana para Nabi melaksanakan shalat di belakang

Rasulullatr SAW pada malam peristiwa Isra' Mi'raj di Baitul ldaqdis serta

tasbih para penghuni surga dan para malaikat- mereka memperoleh balasan

pahala dari semua itu, mereka melakukan itr sesuai dengan kemudahan yang

diberikan Allah SWT kepada mereka. Bukan beban yang diujikan kepada

para hamba-Nya. Oleh sebab itu orang yang memohon kepada orang yang

telah meninggal dunia itu tidak berpengaruh apa-apa. Bahkan apa yang telah
ditetapkan Allah SWT, maka ia akan melakukannya meskipun hamba itu
tidak memohon kepada-Ny4 sebagaimana para malaikat melaksanakan apa

423 Muslim dalam pembahasan tentang jenazah-j enazah (97 /97 2)
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yang diperintahkan kepada mereka, mereka menaati perintah Tuhan mereka,

bukan menaati perintah makhluh sebagaimana firman Allah SWT, "Dan
merelro berlwta: 'Tuhan yang Maha Pemwah telah mengambil
(memptmyai) onah" Maha suci Allah. sebenartya (malaiknt-.malailrat itu),

adalah harnba-hamba yang dimuliakan. Merela itu ttdak mendahului-Nya

dengan Perkataan dan mereka mengerjalcan perintah-perintah-Nya." (Qs.

Al Anbiyaa' [21]: 2G27).

Mereka tidak melal$kannya melainkan dengan perintah Allah SWT.

Sesuatu yang boleh dilakukan ketika Rasulullah SAW masih hidup,

tidak mesti menjadi boleh dilakukan ketika beliau telatr wafat. Karena

diboletrkan melaksanakan shalat di rumatr Rasulullah SAW dan rumah inr

boleh dijadikan masjid. Ketika beliau dikubu*an di dalamnya maka haram

hukumnya dijadikan masjid, sebagaimana disebutkan dalam kitab Shahih

Bukfiari dan Muslim, Rasulullatr SAW. Bersabda,

l*,u;g3f ,i t j:#,s :cAL ;it ht it
*Allah SWT melabrat or(mg-orang Yaktdi dan Nasroni menjadikan

fubw pua Nabi mereka menjadi tempat ;badah.'A2a Rasulullah SAW
memperingatkan akan apa yang mereka lalokan. Kalaulatr bukan karena itq
pastilatr kubur Rasulullah SAW ditinggikan, akan tetapi larbur beliau tidak
boleh dijadikan sebagai masjid.

Dalam krtab Shahih Muslim dan selainnya dari Rasulullah SAW,
beliau bersabda,

;At t)3# il )f Lu ,At o\+4.t;k'# ok ; oy

u;|L'€qi jl:u
"Orotg-orang sebeh,un kmru menjadikan htbw sebagai tempt

ibadah. Maka janganlah kamu menjodilcan htbw sebagoi masjid, koena
senngguhqn ahr melwang kanu terladap perbuatan iht.'A2s Ketika
Rasulullah SAW masih hidup, kaum muslimin melaksanakan shalat di
belakang beliaq balrkan itu adalah amal yang pding utarna. Akan tetapi

121 Al Bukhad dalam pembahasan tentang jenazah-jenazah (1330) dan Muslim
dalam pembahasan tentang masjid-masji d (19 I 529)

42s Muslim dalam pembatrasan tentang masjid-masjid Q31532)
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setelatr beliau, seseorang tidak boleh melaksanakan shalat di belakang

kubumya. Demikian juga ketika beliau Masih hidup, kaum muslimin
meminta perintah dan faF,va kepadanya agar dilaksanat€n. Akan tetapi

setelah beliau wafaq perkara itu tidak boleh dilakukan. Banyak lagi contoh-

contoh seperti itu.

Imam Malik dan imam lainnya menyatakan maknrh hukumnya

seseorang berkata "Aku berziarah ke makam Rasulullatr SAW." karena

lafazh ini tidak terdapat dalam riwayat. Hadits-hadib yang diriwayatkan

tentang ziarah makam Rasulullah SAW semuanya dha'f dan dusta- I.aJiaz}l,

ini menjadi perbuatan yang syirik bila mengikuti tadisi mutaakhirin, ziarah

yang berarti ziarah mengandung unsur bid'alr, ziarah yang mengandung

makna kemusyrikarq seperti orang yang ziarah ke makam Rasulullah SAW.
untuk memohon dan meminta kepadany4 atau memohon kepada Allah
SWT di sisinya.

Ziarah yang disyariatkan adalatr melakukan zrarah ke makam

Rasulullah SAW karena Allah SWT. Unnrk mendoakarurya dan

mengucapkan salam kepadany4 sebagaimana melaksanakan shalat jenazah

terhadap jernzah Rasulullah SAW. Inilah perkara yang disyariatkan. Akan
tetapi sebagian besar umat Islam mela}sanakan ziarah ke makam Rasulullah

SAW. untuk memohon kepadanya dan berdoa di sisi kuburnya. Oleh sebab

itu Imam Malik menyatakan makrutr hukumnya seseorang mengucapkan,

"Aku telah zramhke kubur Rasulullah SAW," karena dalam kdimat tersebut

terkandung makna yang tidak baik yang diniatkan oleh para pelaku bid'ah
dan kemusyrikan.

Ketig4 seseorang berkata "Saya memohon kepada-Mu demi si

fulan", atau *Demi kemuliaan si fulan di sisi-Mu", dan lainnya. Telatr

disebutkan riwayat dari Imam Hanafi, Abu Yusuf dan lainnya bahwa
perbuatan seperti itu dilarang untuk dilalokan.

Telatr disebutkan juga bahwa perbuatan seperti ini tidak masyuhur

dari para sahabat Bahwa mereka mengalihkan tawassul, dari bertawassul

dengan Rasulullatr SAW. beralih kepada bertawassul dengan Al Abbas dan

orang lain.

Telah dijelaskan bahwa dalam kaa ArTawassul mengandung malrra
ganda antara yang dilakukan para sahabat Nabi dan perbuatan yang tidak
mereka lakukan. Kata At-Tnv,assul dan At-Tawajjuh menurut kebiasaan
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yang dilakukan oleh para sahabat nabi dan menurut bahasa yang mereka

gunakan adalah bertawassul dan menghadap kepada Allah SWT dengan doa

dan syafaht Rasulullah SAW.

Oleh sebab itu boleh bertawassul dengan doa setiap mukmin. Jika

sebagian manusia yang terdiri dari para syaikh yang memiliki banyak
pengikut berdalil dengan riwayat dari Rasulullah SAW bahwa beliau

bersabda, *Apabila kamu menghadnpt perkara-perkara yang sultt, maka

minta tolonglah lamu kepada orang-ortmg yang telah wafat." Hadits ini
adalalr dusta terhadap Rasulullah SAW berdasarV,an ljma' para ulama hadits,

tidak pemah diriwayatkan oleh seoranglrun dari para ulama. Tidak
disebutkan dalam kitabkitab hadits yang dijadikan pedoman. Allah SWT
berfirmaru "Dan bertawakkallah kepada Allahyang hi&tp (kekal) yang tidak

mdi, dan bertasbihlah dengan memujt-Nya. Dan cuhrylah Dia Maha
mengetahui dosa4osa hamba-hamba-Nya." (Qs. Al Fwqaan [25]: 58)

Masalah ini merupakan perkara yang mesti dipahami dalam ajaran

Islam, bahwa perbuatan tersebut tidak disyariatkan. Rasulullatr SAW
melarang perbuatan yang lebih mendekati dari itr,r, yaitu menjadikan larbur

sebagai masjid dan perbuatan sejenis lainnya. [,aknat terhadap orang-orang
yang melakukan itu adalah peringatan agar tidak melakukan perbuatan yang

sama dengan perbuatan mereka. Karena perbuatan itu adalah asal dari

perbuatan menyembah berhala, sebagaimana firman Allah SWT, "Ddn
mereka berkata,'Jangor sekali-koli kamu meninggalkan (penyembahan)

tulr@-tuhm kamu don jangot pla selcali-kali kamu meninggalkan
(penyembahon) wadd, dan jangan 1rula swwa,' yaghuts, ya'uq dan nosr."
(Qs.Nuuh lTll:B-Za)

Mereka adalah orang-onmg yang shalih dari kaum Nabi Nuh AS.
Ketika mereka meninggal dunia, kaum Nabi Nuh AS menetap di kubur

merek4 kemudian menggambar merek4 kemudian membuat patung

mereka. Sebagaimana yang telah disebutkan tentang itu dari Ibnu Abbas dan

selain beliau dari para ulama Salaf. Barangsiapa yang memahami makna

aya\"Hanya Engkmtlah yong Kami sembah, dan hanya kepoda Englcoulah

Kami meminta pertolongan." (Qs. Al Fatihah []: 5)

Maka ia telatr mengetahui bahwa sestrngguhnya dalam ibadah tidak

ditetapkan meminta tolong secara bebas, akan tetapi hanya memohon

pertolongan hanya kepada Allah SWT semata. Meminta pertolongan kepada
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makhluk sekadar bantran yang dapat diberikan oleh makhluk. Meminta
pertolongan tidak dilalerkan kecuali hanya kepada Allah SWT, demikian
juga dengan tawakkal, tidak boleh bertawakkd kecuali kepada Allah SWT,

"Dan lremenangormt itu hanyalah dffi Alldl" (Qs. Aali 'Imraan [3]: l2Q
Pertolongan secara mutlak 

-unark 
mengalahkan musuF- itu hanya

dapat dilakukan Allah SWT saja. Keterangan ini sudah cukup bagi orang

yang diberi hidayatr oleh Allatr SWT, wallohu a'lnn.
Inilah syirikyang dilarang Rasulullatr SAW, demikian juga

yang disebutlcan dalam semua syariat yang dibawa oleh para Nabi. Dalam

kitab Taurat disebutkan bahwa Nabi Musa AS melarang Bani Israil berdoa

kepada orang yang telah wafat dan perbuatan syirik lainnya Disebutkan

bahwa perbuatan inr adalatr di antara penyebab jaurhnya hulnrman dari Allatr
SWT terhadap orang-omng yang melakukannya. Kanena agafi:ra para Nabi

adalatr satq meskipun syariat mereka befteda-beda" sebagaimana yang

disebutkan dalam kttzb Shohih Al BuAhoi dari Abu Hurairah RA, dari

Rasulullah SAW,

+5ui-> ,.4\, t3t\
" Koni pora Nabi, agona kmni satu.'A26

Allah SWT berfirmaru "Dia teloh mensywiatkon bagi lcamu tentwtg

ogama apa y@tg telah diwasiatkan-Nya l@pada Nuh dan apo yang telah

Kami wahytkan kepadamu don apa yang telah Kami wasiatlcan kepada

Ibrahim, IuIusa dm Isa Yaitu: Tegakkmlah agama dan janganlah komu

berpecah belah tentongnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agana
yang lromu seru mereka kepadotrya." (Qs. Asy-Syuura $2}. 13)

Firman-Ny4 "Hai rasul-rasuJ, malranlah dwi tnalwnst yang baik-

baih dan kerjakanlah amal yang shalih &sungghnya aht lulaha

mengetahui aW y@tg lca nu kerjakon. Sesungguhrrya (agorna Tauhid) ini,

adalah agoma komu semua, agoma yang satq dan alu adalah Tuhamna

Malra b ertakw alah kepada- Ku. Kemudian mere ka (pengifut-pengilafi Rosul

itu) menjadilan agoma mereko terpecah belah menjadi beberapa pecahot

426 Al Buk*rari dalam pembahasan tentang nabi-nabi (3442), Muslim dalam
pembahasan tentang keutamaan-keutamaan (145/2365) keduanya
meriwayatkan dari Abu Hurairah.
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tiaptiap golongan meruBa botga dengot aW yang ada pada sisi mereka

(masing+nasing). " (Qs. Al Mu'minuun [23] : 5 l-53).
Firman-Ny4 "Maka hadoplcanlah wajahmu dengan hms kepada

agona Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yoq telah menciptalran marutsia
memn"utfitrah itu. Tidak ada prubahan padafitrah Allah. (tulah) agama
yang lurs; tetapi kebanyakm mamtsia tidak mengetaki. Dengan kembali

bertaubat lrepada-Nya don bertalm,alah lrepada-Nya serta dirikonlah shalat
dan janganlah kmnu Termasuk orangorangyang mempersehttukan Allah.
Yaitu orang-orang yang memecah-belah ag(mla mereka dan mereka

me4iadi beberqa golongut. tiaptiap golongan merasa bangga dengan apa
yang ada pada golongot mereka." (Qs. Ar-Ruum [30]: 30-32).

Inilah agama Islam yang Allah SWT tidak menerima agama lain
selain agama itu dari orang-orang yang terdahulu dan yang datang

belakangaru telah dijelaskan di beberapa tempat lain.

Pasal

Jika telah jelas apa yang diperintalrkan dan dilarang Allatr SWT dan

Rasul-Nya tentang hak makhluk yang paling agung dan mulia di sisi Allatr
SWT, pemimpin anak cucu Adarn, penutup para rasul dan Nabi, orang yang

paling utama di antara manusia generasi terdahulu dan terakhir, pemberi

syafa'at yang paling tinggl tempafirya dan paling agung kedudukannya di sisi
Allah SWT. Jelaslatr bahwa para Nabi dan orangorang shalih yang lebih

rendahnya lebih utama rrrtrk tidak dijadikan selutu bagi Allatr SWT,
Iorbumya tidak dijadikan berhala yang disembah dan tidak dimohon dalam

bedoa, tidak ketil@ mereka masih hidup ataupun setelah wafal
Seseorang tidak boleh memohon pertolongan dengan salah seorang

syaikh yang telah meninggal duniq umpanumya seseonrng mengucapkan,

"Wahai tuhan fulaq tolonglah alcu, bantulah ahl tolaklah bala anu dariku,'
atau *Alan berada dalam perlindrmganmq" dan ucapan sejenis itu. Semua

perbuatan ihr adalah kemusyrikan yang diharamkan Allah SWT dan Rasul-

Nya. Hukum haramnya menrpakan hukum yang diketatrui secara pasti

dalam agama Islam. Orang-orang yang memohon pertolongan dengan

orang{rang yang tidak berada di tempat dan orang-orang yang tela}r

meninggal dunia, apakah dilakukan di la$ur mereka atau di tempat lain -karena itr sejenis ibadah terhadap berhala- maka syetan akan
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menyesatkan mereka dan memalingkan mereka dari jalan kebenararu

sebagaimana syetan menyesatkan para penyembah berhala. Syetan akan

datang dalam bentuk orang-orang yang dimintai pertolongan. Syetan itu
berbicara kepada mereka dengan sesuahr seperti mukasy$ah, sebagaimana

syetan berbicara kepada para dukun, sebagiannya benar, akan tetapi pasti ada

dusta di dalamnya" bahkan dusta itu lebih besff daxipada kebenaran.

Terkadang syetan melaksanakan apa yang mereka buruhkaru menolak

ruatu perkara yang tidak mereka inginkan. Mereka menyangka bahwa

syailfiyang mereka seru itulahyang datang dari alam gaib unurkmelalarkan

semua itu. Atau mereka menyangka batrwa Allah SWT membentrk malaikat

berbenilk diri syaikh tersebut dan melalcukan sernra itu. Ada di antara

mereka yang berkat4 *Ini adalah karomatr syail& anu." Padahal iu adalah

syetan yang berbentuk diri syaikh tersebut unhrk menyesatkan orang yang

telah berbuat symh onmg yang meminta pertolongan dengan perantaraan

dirinya Sebagaimana syetan masuk ke dalam berhala dan berbicara kepada

para penyembalrnya kemudian menunaikan sebagian yang mereka butrhkan.
Sebagaimana yang terjadi pada b€rttala-beftala kaum musyrik Arab. Ihr
masih terjadi saat ini pada berhala-berhala kaum muyrik di Turki, India dan

tempat lain. Alor telah mengetahui hal tersebut, banyak peristiwa yang

terjadi pada beberapa orang yang memohon pertolongan dengan

perantaraanlcu dan dengan orang lain ketilca kami tidak berada di tempat
Kemudian mereka melihatku, atau orang yang mereka seru tersebut mereka

melihat kami datang lewat angin dan menunaikan apa yang mereka

mohonkan. Ketika mereka bercerita kepadaku tentang rtl, Aku jelaskan

kepada mereka bahwa itu adalah syetan yang berbentulku dan para syaikh

lain yang dimintai pertolongan agar mereka bahwa iu adalah

leromah syaikh anq maka tekad mercka semakin hrat untrk mernohon

pertolongan dengan syaikh yang tidak berada di tempat dan syaikh yang

telatr meninggal dunia tersebul Ini adalatt penyebab terbesar peftuatan

syirik yang dilalo*an oleh orangorang musyrik dan para penyembah

berhala

Demikian juga dengan orang-orang Nasrani yang memohon

pertolongan dengan perantaraan para tetua mereka yang mereka sebut l/
'Alamos, mereka juga melihat ada yang datang s€perti bentuk orang yang

mereka mintai pertolongan, ia menunaikan sebagian dari kebuhrhan mereka
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Mereka yang memohon pertolongan kepada para nabi, orang shalih,

para syaik[ keluarga Rasulullah SAW yang telah wafat. Tujuan mereka

adalatr agar sebagian perkara ini terlaksana. Atau mereka bercerita tentang

sebagian dari pe*ara ini, maka disangka bahwa itu adalah karomah dan

kejadian luar biasa yang terjadi karena amal shalih. Ada di antara mereka
yang datang kepada kubur seorang syaikh, ia berbuat perbuatan syirik dan

memohon pertolongan dengan perantaraan syaikfi tersebut maka tunrn

kepadanya anoma makanarq atau uang, atau senjata dan perkara lain yang ia

minta, ia menyangka bahwa itu adalah karomah syaililr tersebut, padahal

semua itu dari syetan, ini adalah penyebab terbesar terjadinya penyembahan

tertradap berhala-berhala. Nabi Ibrahim AS berkata dalam firman Allah
SWT, "Dan jouhkanlah aht beserta anak caculu daripada merryembah

berhala-berhala Ya Tulunht, &smgguhnya berlwla-berhola ttu telah

merytesatkan doipado morusid'. (Qs. Ibraahiim [a]: 35-36).

Sebagaimana Nabi Nuh AS berkata "Sebagaimana diketahui bahwa

banr tidak menyesatkan banyak manusia kecuali disebabkan kesesatan

mereka. Tidak seonrngpun penyembah berhala yang meyakini bahwa batu

mampu menciptakan langit dan bumi. Akan tetapi mereka menjadikannya

sebagai penolong dan perantara disebabkan beberapa sebab:

Ada di antara mereka membentuknya berbentuk para Nabi dan orang-

orang shalih.

Ada di antara mereka yang menjadikannya sebagai patmg berhala dan
jampi-jampi untuk bintang-binang, matahari dan rembulan.

Ada di antara mereka yang menjadikannya sesuatu karenajin.

Ada di antara mereka yang menjadikannya untuk malaikag

sesembalmn mereka adalatr para malaikag para Nabi, orang-orang shalih,

matahari dan bulan. Pada waktu yang sama mereka telah menyembah

syetan-qyetan, itulatr yang menjadi hrjuannya agar manusia menyembahnya

kemudian syetan benvtrjudkan apa yang mereka mohonkan dalam doa

mereka, sebagaimana firman Allah SWT, "Dan (ingatlah) lwi (yang di
waWu ttu) Allal, mengwtpulkan mereka semuonya lcemudiot Allah
berfirman keryda Malaikat, Arykah mereka ini dahulu menyembabnu?'

Malaikat-molaifut itu menjawab, 'Maha srct Engkau. Engkaulah pelinfimg
Katni, bukfr, mqeka; bahkan mereka telah menyembah jin; kebaryakan
merelra berimon kepada jin r'rz'. " (Qs. Saba' [34]: 4041).
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Seseorang yang ahli ibadah tidak menutup kemungkinan untuk

dijadikan penyembah syetan, mereka dibuat agar menyangka bahwa mereka

berdoa kepada para Nabi, orang-oftmg shahlL malaikat dan selain mereka

yang dianggap baik oleh orang ahli ibadah tersebuL Ad"pun orang yang

tidak mengharamkan penyembahan kepada jirt maka syetan-syetan itu
menyatakan diri kepadanya bahwa ia adalah jin. Terkadang syetan yang

berbentuk manusia itu meminta kepada manusia agar menyembahnya, atau

melalarkan perbuatan keji, atau memakan bangkai, meminum khamer, atau

berkorban bangkai untuk merek4 akan tetapi sebagian besar dari mereka

tidak menyadari hal tersebut. Bahkan mereka menyangka bahwa yang

berbicara kepada mereka itu adalah malaikat, atau golongan jin yang mereka

sebut sebagai orang-orang gaib. Mereka menyangka bahwa orang-orang
gaib itrr adalatr para wali Allah SWT yang tidak terlihat oleh mata manusi4
padatral mereka itu addah jin yang berbentrk manusia, atau terlihat tidak
berbenhrk manusia. Allah SWT berfirman, "Dan bahu,asanya ada beberapa

orang laki-laki di antta marutsia meminta perlindwtgan kepada beberapa

laki-laki di antua jin, Maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan

lresalahan. " (Qs. Al Jnl7zl:Q
Jika seseorang menuruni suatu lembatr, ia merasa takut dengan

penghuni lembatr itu, maka ia akan mengucapkan,'Alar berlindung kepada

penguasa lembatr ini dari para pengganggunya-" Ia memohon perlindungan

kepada jin, itulah yang menyebabkan sikap kesewe,nang-wenangan jin,
mereka dengan bangga bed<at4 "Manusia meminta perlindungan kepada

kita!"

Demikian juga dengan ruqtah (yang tidak Islami) dan azimat

bertahasa 
^i.9, 

semuanya mengandung nama{uuna para tokoh jin yang

diseru, dimintai pertolongarq bersumpah demi mereka dan

mengagungkannya. Maka para syetan mematrrhi mereka disebabkan itu pada

sebagian perkara. Ini termasuk jenis sihir dan sytrilq Allah SWT berfirman,

"Dan mereka mengifuti qpa yang dibaca oleh syaitot-syaitan pada masa

lcerajaan Suloiman (don merelca mengdakon bahwa Sulaimut itu
mengerjalron sthi), Padahal Sulatman tidak kofir (t'tdak mengerjakon sihi),
hurya syaitut-syaitan ihiah ymg kaJtr (mengerjakan sihir). Mereka
mengajulran sthir kepado mamtsia don apa yang dianrtkan kepada duo

orang malaikat di negeri Babil Yaitu Harut don Marut, sedong keduanya
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tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seor@tgpun sebelum mengatakan:

"Senmgguhnya Kamt harrya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah knmu

kofir". Malra mereko mempelajari dori kedua Malaikot itu apayang dengan

sihir iht, mereka dapat mencerailcon antara seorang (suamt) dengan

tstrilrya. dan mereko itu (ahli sihi) tidak memberi mudharat dengan

sihirnya lrepada seorangryn, lcecuali dengan izin Allah. don merel(a

mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudhqat kepadanyo dan tidak
memberi manfaat- Demi, Sesungguhnya merela telah meyakini baltwa

Bmangsiapa yang menukwttya (kitab Allah) dengan sihir itu, Tiadalah

baginya Keuntwtgan di aWtira\ dan Amat jahotlah perbuatan mereka

menjrul dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui." (Qs. Al Baqaratr
pl:t02)

Banyak di antara mereka yang mampu terbang di atas angin, syetan-

syetan telah membawanya dan membawanya ke Mekah dan tempat-tempat

lain, dengan demikian ia adalah seorang zindiq, mengingkari shalat dan

ibadah lainnya yang diwajibkan Allah SWT dan Rasul-Nya. Menghalalkan
yang haram yang telah diharamkan Allah SWT dan Rasul-Nya. Ia terus

diiringi syetan selama dalam perbuatannya terdapat kekufuran, fasik dan

maksial hingga ia beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Ny4 bertaubat

dan tekun dalam ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya jika ia

melakukan itu maka syetan akan berpisah darinya, berita dan pengaruh dari
syetan itu akan pergi darinya. Aku mengenal beberapa orang dari mereka

banyak menetap di Syam, Mesr, Hijaz dan Yaman. Adapun di Al Jazirah,

Irah Ifturasan dan Rum lebih banyak daripada di Syam dan tempat lain.
Demikian juga dengan di negeri orang-oftmg kafir yang musyrik dan ahli
kitab, tentu lebih besar lagi.

Pengaruh dan berita dari syetan tersebut muncul disebabkan

kelanfuran, fasik dan perbuatan maksiat yang sesuri dengan penyebab

kemunculannya. Sebagaimana kekuatan imarU tauhid, cahaya pembeda

antara yang haq dan yang batil dan calraya iman, maka munculullatr
pengaruh keNabian dan kerasulan yang dapat melemahkan penganrh syetan.

Ketika muncul kelarfuran, fasik dan perbuatan maksia! maka penganrh

syetan semakin mengu:[. Dalam diri seseorang yang didalamnya tergabung

pengaruh iman dan kemunafikarU maka ia memperoleh penganrh keduanya.
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Orang-orang musynk yang tidak masuk Islam seperti Al Bakhsyiall

Ath-Thuniyah, Al Badi dan sejenisnya adalatr para tokoh kaum musyrik

bangsa Turki, lndia dan selain mereka. Pengaruh syetan lebih besar dalam

diri mereka Mereka mampu naik ke angin dan bercerita tentang hal-hal

gaib. Gendang terus dipukul diiringi nyanyian dengan itu mereka berjalan

diatas angin. Kepala mereka dipukul jika keluar dari kelompok mereka,

mereka tidak melihat yang memularl. Tempat air minum berputar di
sekeliling mereka sedangkan mereka tidak melihat orang yang

membawanya. Seseorang di antara mereka berada di suaur tempa! siapa saja

yang duduk bersamanya sebagai tamunya maka makanan yang ada

mencukupi bagi merek4 memberikan makanan beraneka ragam kepada

mereka. Semua itu berasal dari syetar; para syetan membawa makanan itu
dari kota terdekat atau dari tempat lain, mereka mencurinya kemudian

membawanya. Perkara seperti ini banyak terjadi di kalangan orang-orang

musyrik, atau kurang iman di antara bangsa Turki dan selain mereka Di
kalangan bangsa Mongol lebih banyak lagi.

Adapun orang-orang yang masuk Islam, jika mereka tidak

membuktikan tauhid dan mengikuti Rasulullah SAW, malah berdoa kepada

para syaikh yang tidak berada di tempat dan memohon pertolongan dengan

perantaraan merek4 maka mereka juga mendapatkan bagian dari pengaruh

syetan sesuai dengan keridhaan syetan yang ada pada diri mereka. Di antara

mereka ada sekelompok orang yang rajin beribadah dan taat beragama akan

tetapi bodotr, syetan membawa salah seorang dari mereka melaksanakan

wukuf di Amfatl bersama kaum muslimin yang sedang melaksanakan haji

tanpa berihram terlebih datrulu ketika berada di miqat, tidak mabit di
muzdalifah, tidak melaksanakan thawaf Ifadhah. Ia menyangka batrwa itu
terjadi pada dirinya karena amal shalih dan karomah yang agung dari

karomatr para wali, ia tidak mengetatrui bahwa itr adalatr permainan syetan.

Ibadah haji seperti ini bukanlah ibadatr haji yang disyariatkan, tidak boleh

dilal$kan berdasarkan kesepakatan ulama kaum muslimin. Barangsiapa

yang menyangka bahwa ini adalah ibadatr dan karomah para wali Allatt,
maka ia adalah orang yang sesat dan jatril.

Oleh sebab itu tidak seorangpun dari para Nabi dan sahabat Nabi

melakukan seperti itrl padatral mereka lebih agung dan mulia. Perkara

seperti ini terjadi pada sebagian orang yang dibawa syetan dari Iskandariatt
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ke Arafah, ia melihat malaikat turun dan menuliskan nama-narna jarnaah

haji, ia bedrata "Apakah kamu telah menulis namaku?". Mereka menjawab,

'Engkau tidak melaksanakan ibadah haji sebagaimana manusia

melaksanakan ibadah haji. Engkau tidak lelah, tidak berihranL engkau tidak
tidak memperoleh patrala haji seperti yang drperoleh manusia." Sebagian

mereka meminta sebagian syaikh agar melaksanakan ibadah haji bersama

mereka diatas angin, sebagian syaikh itu berkata "Ibadah haji seperti ini
tidak menggugurkan kewajiban dari diri kamu, karena kamu tidak
melaksanakan ibadah haji sebagaimana yang diperintatrkan Allatr SWT dan

Rasul-l.Iya"

Agama Islam dibangun diatas dua pondasi: menyembah Allah SWT
semaa dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.

Menyembah Allah SWT sesuai dengan syariat-Nya yang telah disampaikan

melalui lisan Nabi-Nya Nabi Muhammad SAW. Kedua perkara inilah
hakikat dari ucapan kita *Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan

aku bersaksi batrwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya". Tuhan

adalatr yang dijadikan hati sebagai Tuhan dalam beribadah, memohon

pertolongan, cint4 keagungan, rasa takut, harap, penghormatan dan

kemuliaan. Allah SWT. memiliki hak yang tidak sesuatupun bersekutu

dengan-Nya dalam hak itr. Tidak ada yang disembah kecuali Allah SWT.

Tidak adaymg diseru kecuali Allah SWT. Tidak ada yang ditakuti kecuali

Allah SWT dan tidak ada yang ditaati kecuali Allah SWT.

Rasulullatr SAW adalah penyampai risalah dari Allah SWT; perintah-

Ny4 larangan-Nya apa yang Ia halalkan dan Ia haramkan. Yang halal adalah

apa yang dihalalkan Allah SWT. dan yang haram adalah apa yang

diharamkan Allah SWT. Agama adalah apa yang disyariatkan Allah SWT.

Rasulullah SAW adalah perantara antara Allah SWT dan makhluk-Nya
dalam menyampaikan perintah dan larangan Allah SWT. Janji dan ancaman-

Ny4 apa yang dihalalkan dan diharamkan Allah SWT serta semua firman
Allah SWT yang disampaikan oleh Rasulullatr SAW.

Adapun tentang terkabulnya do4 terlepasnya dari bal4 hidayatr dan

kekayaarl maka Allah SWT lah yang mendengarkan ucapan orang-omng
yang berdo4 mengetatrui tempat merek4 mengetahui rahasia dan bisikan

mereka Dialah Allah SWT yang sanggup menurunkan segala nihnat
menghilangkan segala bahaya dan penyakiq tanpa membutuhkan
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perantaraan untuk mengetahui keadaan hamba-hamba-Ny4 atau

mengangkat perantara untuk menunaikan apa yang mereka bututrkan.

Berbagai penyebab yang menyebabkan terkabulnya semua ifiL Allalr
SWT lah yang menciptakan dan memudatrkannya. Karena Dialah penyebab

dari segala sebab. Dialah Yang Maha Esa, tempat meminta yang tidak

beranak dan tidak pula diperanakkan serta tidak ada sesuatupun yang setara

dengan-Nya. Allah SWT berfirman, "Semuo yang ado di langit dan bwti
selalu memtnta lrepadanya. Setiap waldu Dia dolam kesibukon." (Qs. Ar-
Ratrmaan [55]:29)

Para penghuni langit berdoa kepada Allah SWT demikianjuga dengan

para penghuni bumi, dan Allah SWT tidak disibukkan untuk mendengar

semua permohonan itu. Berbagai suara dan bahasa mereka tidak

menyebabkan-Nya kelina bahkan Allah SWT mendengar suata-suara

berisik dengan berbagai batrasa, dengan segala macam permohonan dan

permintaan, desakan orang-orang yang mendesak tidak membuatrya jemu

dan bosan, bahkan Allah SWT menyukai orang-orang yang gemar berdoa.

Jika para sahabat bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hukum-

hukum, maka Allah SWT memerintahkan Rasul-Nya agar meqjawab

pertanyaan mereka, sebagaimana yang disebutkan dalam frman-Ny4
*Merelra bertonya kepadomu tentang bulan sabit. Ifutal@nlah: "Bulot sabit
ilu adalah tanda-tandawahu bagi mamsia dan (bagi ibadah) ftqi." (Qs. Al
Baqarah [2]: 189)

Firman-Nya, "Dan mereko bertanya kepodanu aW yotg mereka

nafuhkan Katakanlah: "yang lebih dwi keperluan." (Qs. Al Baqarah [2]:
2te)

Dan frman-Ny4 "Mereko bertarya kcpadomu tentory berperory
pada bulan Harom. Katakanlah: "BerTterang dalfrr, bulon itu adalal, fusa
besm;'(Qs. Al Baqarah l2l:217)

Dan berbagai pertanyaan mereka lainnya.

Ketika mereka bertanya kepada Rasulullah SAW tentang Allah SWT,

maka Allah SWT berfrmary "Dan apabila hamba-lumba-Kt bertanya

lrepadamu tentang Aht, Malca (iowablah), balwasanya afu adalah dekat."

(Qs. Al Baqaratr [2]: 186).

Allah SWT tidak mengatakan, "Maka katalonlah", akan tetapi Allah
SWT langsung berfirman; "Malca (jawablah) balrwasorya Afu adalah
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delrat. Alat mengabulkan permohonon orcmg yong berdoa apabila ia
memohon kepado-Kt'. (Qs.Al Baqarah [2]: 186)

Allah SWT itu sangat dekat dengan para hamba-Ny4 sebagaimana

yang disabdakan Rasulullah SAW dalam sebuah hadits ketika para sahabat

mengangkat suara meneka ketika berzikir dan berdoa, maka Rasulullah

SAW benaMa,

'6\ *y t:t ?i o -;:-c o'S;'#l J',.Srt u6, 6:

tL6,*,u ! *( JL,*.j(,r;:_G,i_$"0\. 6; W riu
"Woiof mannnia, bersikq lembutlalt terhadap diri kamu. Kwena

senngguhnya kmnu tidak berdoa kepada yang tuli dan jauh, akan tetapt

lcsmu berdoa kepada Yang Maha Mendengu don Maha Dekat. Yang kamu

seru itu lebih dekot lrepada diri salah seor(mg kamu duipada tenghtk
untwq)a.'A27

Rasulullah SAW bersabda,

e),hitLy *rk[r*i.ru ;t2 4€Li |u r;1,

y.tt'c-L3'si ryu- *'S{rtEJl ry'* oy # *tj
*Jika salah seorang komu berdtrt untuk melaksanal<an slulat, maka

janganlah ia meludah ke bagion depannya, koena senngguhnya Allah
SWT berada di depannya, joryon mefudah ke samping konan, kqena di
samping *anoruya ada malaikat, akan tetapi ke samping kiri atau lce bm,ah
lakinya.'A28

Dialah Allah SWT di atas langit-Nya di atas singgasana-Nya-

Berbeda dengan para makhluk-Nya. Tidak ada pada makhluk-Nya
sedikipun dari dzat-Nya dan tidak ada pula paru dzat-Nya sedikipun dari

makhluk-Nya. Allatr SWT tidak membutuhkan 'Arsy dan semua makhluk-

4tt Al Buldari dalam pembahasan tentang doadoa (6384), Muslim dalam
pembatrasan teNrtang dzikr (440D704), Abu Daud dalam pe,mbahasan tentang
witir (1026) dan Ahmad (41394,402 dan 403), semuanya meriwayatkan dari
hadits Abu Musa Al Asy'ari RA.

428 Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat (413), Muslim dalam
pembatrasan tentang masjid-masjid (541551), keduanya meriwayatkan dari
hadits Anas RA.
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Nya Dia tidak membutuhkan sedikipun dari para malfiluk-Ny4 bahkan

Dialatr yang yang membawa 'Arsy dan para malaikat pemilik 'Arsy dengm
kekuasaan-Nya.

Allah SWT menjadikan alam ini beberapa tingkatan. Bagian atas

tidak membutuhkan kepada bagian bawatr. Langit tidak butrh kepada angin
dan angur tidak butuh kepada bumi. Yang Maha Tinggr adalah Tuhan
Pemilik langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya. Dialah yang

menyebutkan tentang diri-Nya dengan firman-Ny4 "Dan merel(a tidak
mengagtmglran Allah dengan pengagungel yotg semestinya Padalwl buni
selruhnya dalon genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulmg
dengan tangan kanan-Nya. Maha suci Tuhan don Maha Tinggi Dia doi apa
yang mere lra pers e httulcan " (Qs. Az-Zumar l39l: 67)

Maha Agung, Maha Mulia, Maha kyq Maha Tinggi untrk butuh
terhadap sesuatu. Akan tetapi Dialatr yang Matra Es4 tempat memina yang

tidak beranak dan tidak pula diperanakkan dan tidak ada sesuatnpun yang

setara dengan-Nya, bahkan selain-Nyalatr yang butuh kepada-Nya,

sedangkan Ia tidak butuh kepada selain-Nya.

Masalatr ini telah dijelaskan di beberapa tempat. Di dalamnya

dijelaskan tentang tauhid yang diutus Allah SWT lewat para Rasul, lewat

ucapan dan perbuatan. Tauhid yang bersifat ucapan (tauhid qaulf) adalatr

seperti ayat, "Katakanlah: 'Dia-lah Allah, yang Maha Esa" (Qs. Al Ikhlas

[12]: l)
Sedangkan tauhid yang bersifat perbuatan (tauhid 'amaly) adalah

firman-Nya; "Kotakonlah: "Hai orangarang lcofir." (Qs. Al Kaafinrun

[10e]: l).
Oleh sebab ihr Rasulullah SAW membaca kedua suratr ini pada dua

rakaat shalat Shubuha2e dan shalat sunnah dua rakaat setelah melaksanakan

Thawaf.a3o

42e Muslim dalam pembahasan tentang haji (14711218), Abu Daud dalam
pembahasan tentang Monasik (1905) dan Ibnu Majah dalam pembahasan
tentang Manasik(3074), mereka meriwayatkannya dari Jabir RA.

430 Muslim dalam pembahasan tentang shalatnya musafu (98n26), Abu Daud
dalam pembatrasan tentang shalat (1256), An-Nasa'i dalam pembahasan
tentang lftitah (945),Ibnu Majah dalam pembahasan tentang mendirikan shalat
(1148), mereka meriwayatkannya dari Abu Hurairatr RA.
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Pada dua rakaat shalat Shubuh dan shalat sunnah dua raka'at setelatr

melalcsanakan Thawaf, Rasulullah SAW juga membaca aya\ "Katalunlah
(hai orang-orang mulonin): "Kami beriman kepada Allah dan aW yang
ditrtn kon fopofu kami- " (Qs. Al Baqarah [2]: I3Q

Pada rakaat kedua beliau membaca, "I{otalcanlah: "Hai ahli Kitab,

Muilah (berpegang) lcepada stntu lcalimat (ketetapan) yang tidak ada
perselisthan ontea Kami dm komt+ balwa tidak kita sembah kecuali Allah
dol tidok kita persehttulean Dia dengan seruatuptm don tidak (Wla)
sebagian kita me4iadtkan sebagian yang lain sebagai fithan selain Allah."
jika mereka berpaling Maka Kotakmlah kepada mereka: "Saksikonlah,
balwa Koni adalah orangerang yang berserah dirt (kepada Allah)." (Qs.

Aali Imraan [3]:6a)
Sesungguhnya dalam kedua ayat inilah terdapat ajaran agama Islam,

di dalamnya terdapat iman yang bersifat ucapan dan perbuatan, firman Allah
SWT, *Kott i beriman kepada Allah dan apayang ditwunkan kepada Kami,

don apa yory diarunlwn k"pad, Ibrahim, Isma'tl, Ishaq, Ya'qub dan onak
c1tc1ilq)a." (Qs. Al Baqarah l2l: l3Q.

Ayat ini mengandung iman dan Islam yang bersifat ucapan.

Sedangkan aya\"Katakanlah: 'Hai ahli Kitab, Muilah (berpegand kepada

&ntu kalimat (ketetapn) yang tidak ada perselisihot antua Kami don
fum+ balm,a tidak kita sembah kecwli Allah dan tidak kita persehttukan
Dto dengan seruatu1run dan tidak (Wk) sebagian kita menjadikan sebagian
yang lain sebagat Tuhm selain Allah." jifu mereka berpaling Maka
Katakanlah keryda mereka: "Saksilanlah, balwa Kami adalah orang-
orangyang berserah diri (kepada Allah)." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 6a).

Ayat ini mengandung malara Islam dan iman yang bersifat perbuatan.

Nikmat teftqsar dan teragung yang diberikan Allah SWT kepada para

hamba-Nya adalah Islam dan iman, kedua nikmat inilatr yang terdapat dalam
dua ayat di atas, wallakt a'lom.

Ini adalah aktrir tanya jawab yang ingin kusebutlon di sini dengan

teksny4 karena di dalamnya teranglam beberapa nrjuan penting dan kaidah
yang bermanfaat dalam masalah ini, disebutkan dengan ringk"r.
Sesungguhnya tauhid adalah rahasia Al Qur'an dan intisari iman. Ungkapan
yang beraneka ragam dengan beberapa dalil merupakan perkara terpenting
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dan bermanfaat bagi para hamba Allah SWT dalam urusan kebaikan hidup
di dunia dan aktrirat wallahu a'lam.

Syaikhul Islam (bnu Taimiyah) berkata tentang pertanyaan seseorang

yang berkata "Aku memohon kepada-Mu demi hak orang-orang yang

memohon kepada-Mu," dan yang semalara dengan inr?

Jawaban:

Adapun ucapan orang yang mengatakan"

',r), #!st'6- oKt-'i

"Aku memohon kepada-Mu demi hak oftrrg-orang y.rrg ,n"rnoton
kepada-Mu." Ini diriwayatkan dalam sebuah hadits dari Rasulullah SAW,
diriwayatkan oleh Ibnu Majah.a3r Akan tetapi sanadnyatidak kuat dijadikan
hujjah dalam berdalil. Jika ini benar berasal dari Rasulullatr SAW., maka

malaranya adalah, "Sesungguhnya hak orang-orang yang memohon kepada

Allah SWT adalah agar Dia mengabulkan permohonan mereka, sedangkan

hak orangorang yang beribadah kepada Allatt SWT adalah agar Ia
memberikan balasan pahala kepada mereka. Allah SWT telatr menetapkan

itu terhadap diri-Nya sebagaimana firman Allah SWT, *Dan apabila
homba-hamba-Ku bertanya kepadomu tentang Afu, Maka (jmablah)
bahwa afu adalah dekat;' (Qs. Al Baqarah [2]: l8Q

Ini adalah permohonan kepada Allah SWT terhadap apa yang Ia
wajibkan terhadap diri-Nya sendiri, seperti ucapan omng{nmg yang

berkat4 "Ya Tuhan komi, berilah lrami apa yory telah Engkmt jqiiful
lrepada lromt dengan perantwaan Rosul-rosul Englrou." (Qs. Aali Imraan

[3]: lea)
Seperti doa tiga orang yang berlindung ke dalam gu4 kemudian

mereka berdoa kepada Allah SWT (bertawassul) dengan amal shalih mereka
yang telah dijanjilcan Allah SWT bahwa Dia akan membalas mereka

terhadap amal shalih tersebul

Ketika Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berada di aula resmi:

Tiga orang pendeta dari daerah Ash-Sha'id masuk menemui Ibnu
Taimiyah, beliau berdebat dengan mereka dan membuktikan dengan dalil-

'13 
I Ibnu Majah dalam pembatrasan tentang masjid-masjid(778)
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dalil bahwa mereka adalah orang-onmg kafir. Mereka sebenarnya tidak
berada pada agama Nabi Ibrahim AS dan Al Masih AS.

Para pendeta itu berkata kepada Ibnu Taimiyatr, "Kami melakukan

seperti apa yang kamu lakukan. Kamu berdoa lewat perantaraan Sayyidah

Nafrsah dan kami berdoa lewat perantaraan Bunda Maria. Kita sama-sama

sepakat bahwa AI Masih dan Maryam lebih utama daripada Al Husain dan

Sayyidah Nafisah. Kamu memohon pertolongan kepada orang-omng shalih

sebelum kamu, demikianjuga dengan kami."
Ibnu Taimiyah berkata, "Orang yang melakukan itu maka ia

menyerupai perbuatan kamu. Perbuatan seperti itu bukanlatr agama Nabi
Ibrahim AS. Agama yang dibawa Nabi Ibrahim AS adalah agar kita tidak
menyembah selain Allah SWT. Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya
tidak menjadikan tuhan lain selain Dia, tidak ada teman dan anak bagi-Nya.

IGmi tidak mempersekuhrkan-Nya dengm *jq matahari, bulan dan

bintang. Kami juga tidak mempersekutukan-Nya dengan para Nabi dan

orang-orang shalih. Allah SWT berfirman,"Tidak ada seorangrun di langtt
dan di bumi, kecaali akan datang kepada Tuhon yang Maha Pemwah
selaht seorang hamba." (Qs. Maryam [9]: 93).

Segala perkara yang tidak mampu dilakukan oleh selain Allatr SWT,

maka tidak boleh memohonkannya kepada selain Allah SWT, seperti

menurunkan hujan, menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, melepaskan dari

kesulitan, memberikan petunjuk dari kesesatan dan mengampuni dosa.

Karena tidak seorangpun dari seluruh makhluk ciptaan Allah SWT mampu

melakukan semua itu, karena yang mampu melakukannya hanyalah Allah
SWT.

Kita beriman, mengagungkan dan menghormati para nabi, mengikuti
dan membenarkan semua yang mereka bawa dan kita menaati mereka.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Nabi Nuh AS, Nabi Shalih AS, Nabi Hud
AS danNabi Syu'aib AS Allah SWT berfirmarU *(Yattu) sembahlah olehmu

Allah, bertalcwalah kepada-Nya dan taatlah kepada-Ku." (Qs.Nuh [71]: 3).

Mereka menjadikan ibadah dan talsra hanya kepada Allah SWT
semata. Sedangkan ketaatan kepada para Nabi, karena sikap taat kepada

mereka berarti taat kepada Allah SWT. Jika seseorang ingkar terhadap

seorang Nabi dan beriman kepada para Nabi yang lain, maka imannya tidak
bermanfaat baginya sehingga ia beriman dengan seorang Nabi tersebut.
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Demikian juga dengan iman terhadap malaikat dan hari akhir". Ketika para

pendeta itu mendengar penjelasan tersebut dari Ibnu Taimiyalu mereka

berkata "Agama yang engkau sebutkan lebih baik daripada agama yang

kami dan mereka anuq" kemudian mereka pergi dari hadapannya.

Ibnu Taimiyah dianya tentang seseorang yang seringkali mencium

bumi, apakah ia berdosa? Bagaimana dengan seseorang yang melakukan iur

karena disebabkan mencari rezeki dan ia terpaksa melakukan iu,r?

Adapun masalah mencium bumi, kemudian mengangkat kepal4 dan

perbuatan seperti itu, termasuk sujrrd, dilalarl<an dihadapan para syaikh dan

raja-raj4 maka perbuaan itu tidak dibolehkaq akan tetapi boleh jika hanya

menunduk seperti rul<uk Sebagaimana para sahabat berkata kepada

Rasulullah SAW., "Seseorang dari karni menemui saudarany4 ia menunduk

kepada saudaranya itu?', Rasulullah SAW bersabda "Tidak.'Al2

Ketika Mu'adz kembali dari negeri Syam, ia sujud kepada Rasulullah

SAW, maka beliau berkata "Apa yang engkau lakukan ini wahai Mu'adz?'
Mu'adz menjawab, *Wahai Rasulullah, aku melihat mereka di negeri Syam

zujud kepada para uskup mereka. Mereka menyebufl<an itu dari pada Nabi
mereka". Rasulullah SAW bersabda,
'oiif;r L7\'*\ 1;x-i:l rLl U * 1 ;r* $,'r

N't\'r:rL\t Glt'it,it ,\ .(A, + ,yftoW3l'rLx
uMereka berdusta terlwdop poa Nabi- Andai aht memerintahko,

seseorang unnk sujud kepada orang latn, mako pastilah afu prtutahkut
wanita untuk sujud lrepada ruaminya lcuena hak srnmi terhodanya. Wahoi

Mu'adz, sestmgguhrrya fidak pantas tntt* bersujud l@cuali horya kepado

AllahSWI]A33

Orang yang melakukan iur karena menganggapnya sebagai agama dan

mendekatkan diri kepada Tuhan, maka inr adalah perbuatan mungkar yang

paling besar. Barangsiapa yang meyakini perbuatan seperti iu sebagai

bentuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan ajaran agamq maka sungguh ia

telah sesat dan berdusta. Mesti dijelaskan kepadanya batrwa perbuatan itu

432 At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang meminta iztn Q728) dan Ibnu lvlajah
dalam pembahas an tettzng Adab (37 020

433 Ibnu Majah dalam pembatrasan tentang nikah (1853)
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bukanlah ajaran agama dan tidak pula perbuatan yang mendekatkan diri
kepada Tuhan. Jika ia terus melakukan ihr, maka ia diminta untuk bertaubag

jika ia tidak mau bertaubat maka wajib dibunuh.

Adapun jika seseorang itu dipaksa trntuk melakukan itu, jika ia tidak
melakukannya maka ia akan dipukul, drpenjara atau hartanya akan diambil
atau sumber pendapatannya akan dipotong padatral itu haknya Baitul Mal
dan berbagai bahaya seperti itu. Maka menurut sebagian besar ulama ia

boleh melalokannya. Karena keterpaksaan menurut sebagian besar mereka

menyebabkan bolehnya melakukan perbuatan yang haram, seperti meminum

khamer dan sejenisny4 pendapat ini masyhur dari Imam Ahmad dan imam

Iainnya. Akan tetapi orang tersebut mesti membenci perbuatan itu dengan

hatiny4 berusaha keras agar semampu mungkin agar tidak melalarkannya.

Jika Allah SWT mengetatrui kejujurannya, maka Allah SWT pasti akan

menolongny4 ia akan dimaafl<an sebagai berkah dari kejujurannya dalam

perkara itu. Ada golongan yang berpendapat batrwa yang dibolehkan hanya

ucapanku, sedangkan perbuatan tidak diperbolehkan, pendapat ini
diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan yang lainnya. Mereka berkat4 *Taqiah

itu hanya dengan lidah (ucapan)," itu adalah riwayat lain dari Imam Ahmad.

Adapun melakukan perbuatan itu karena ingin memperoleh

kedudukan dan harta, maka tidak boleh dilakukan. Jika dipaksa untuk
melakukan itu akan tetapi hatinya tetap tunduk kepada Allah SWT, seperti

orang yang dipaksa mengucapkan kata-kata yang menyebabkan kekufuran

akan tetapi ia berniat dengan makna lain, maka itu diboletrkan, wallahu
a'lmn.

Imam Abu Al Abbas Ahmad bin Taimiyah rahimahulloh ditarrya

tentang nadisi bangkit dan berdiri yang biasa dilakukan orang banyak untuk

menghormati kedatangan seseorang yang dimuliakan, apakah itu diboletrkan

atau tidak? Jika menurut prasangka orang yang duduk bahwa orang yang

datang itu merasa malu, atau batinnya mensa tersiksa, atau mungkin juga

perbuatan itu menyebabkan permusuhan dan kebencian. Demikian juga

dengan pertemuan di tempat-tempat pesta dan tempat lain, menggerakkan

tenglark kearah tanatr dan merundulg apakah itu dibolehkan atau tidak? Jika

itu dibolehkan menurut kebiasaan atau tradisi tanpa ada kesengajaan, apakah

itu diharamkan atau boleh dilakukan terhadap orang-orang yang dimuliakan
dan para ulama? Demikian juga dengan orang menganggap itu biasa saj4
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apakah ia berdosa atau tidak? Jika ia berkata *Aku sujud karena AllalL
apakah itu boleh atautidak?

Jawaban:

Segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta alam. Perbuatan seperti

itu bukanlah kebiasaan dan tradisi para Salaf pada masa Rasulullah SAW
dan para ktrulafa' rasyidiru berdiri setiap kali melihat Rasulullatr SAW
sebagaimana yang dilakukan orang pada zrrman sekarang ini. Bahkan Anas
bin Malik berkat4 "Tidak ada seorangpun yang lebih mereka cintai daripada

Rasulullatr SAW Setiap kali mereka melihat Rasulullah SAW, mereka tidak
berdiri menyambutnya, karena mereka mengetahui bahwa Rasulullah SAW
tidak menyukai itru. Akan tetapi mungkin mereka berdiri unhrk orang yang

datang dari jauh ketika baru bertemu dengannya. Sebagaimana diriwayatkan

dari Rasulullah SAW bahwa beliau berdiri unurk menyambut llaimah.
Rasulullah SAW berkata kepada orang-orang Anshil ketika Sa'ad bin
Mu'adz tiba,

s;;,l,i'il. .- 5r_

"Berdirilah kamu mnlc g-*rutA34 Sa'ad bin Mu'adz tiba untrk
menjadi pemimpin Bani Quraiztrah karena mereka berada di bawah
kelarasaannya.

Yang mesti dibiasakan adalah mengilarti tadisi Salaf, sebagaimana

yang biasa mereka lakukan para masa Rasulullatr SAW, karena masa mereka
adalah nusa-masa terbaik, ucapan yang paling baik adalatr firman Allatr
SWT, hidayah terbaik adalatr petunjuk Rasulullah SAW. Seseorang tidak
mungkin beralih dari hidayah dan masa terbaik tersebut beralih dari hidayah
pada masa terbaik kepada yang lain. Seorang yang dihormati semestinya

tidak menetapkan dan membiasakan perbuatan seperti itu terhadap para

sahabatrya Jika para sahabatrya melitlat dirinya, mereka tidak perlu berdiri
untuknya, kecuali pada pertemuan yang biasa dilakulon.

Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan (4121), meminta izin
(6262), Abu Daud pembahasan tentangAdab (5215) dn Ahmad Q2/3)

431
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Adapun berdiri untuk orang yang baru datang dari perjalanan jauh dan

sejenisny4 itu dilakukan saat bertemu dengannya, maka itu adalah perbuatan

yang baik dilakukan.

Jika sudah menjadi tadisi memuliakan orang yang datang dengan

berdiri, jika itu tidak dilakukan maka dianggap tidak mememenuhi haknya

atau dianggap merendahkannya, onmg tersebut tidak mengetahui tradisi

yang sesuai dengan Sunnah, maka lebih baik berdiri untuk menyambutrya.

Karena perbuatan itu baik untuk menjaga hubungan antar sesam4

menghilangkan rasa kebencian dan permusuhan. Adapun orang yang

mengetatrui tradisi kaum yang sesuai dengan Sunnah, maka ia tidak alon
dianggap menyakiti hatinya. Berdiri menyambut onmg lain iu bukanlalt

kandungan dari malcra hadits;

)61i i:;.;;Y;lt (q Je')t d k- oi;?'o;
"Btangsioln y(mg senong dihormoti ortmg lain dengan berdiri

(menyambutnyo), maka hendaHah ia menyiapkan tempat fufulvtya doi api
neroba.'A35

Maksud hadits tersebut adalah berdiri unnrk menghormati seseorang,

dan orang tersebut dalam keadaan duduk. Bukan maksudnya berdiri
menyambut orang yang datang karena rasa cinta kepadanya. Oleh sebab itu
mereka membedakan antam ucapan, *Alar berdiri kepadanya," dan "Aku
berdiri untuknya" Orang yang berdiri menyambut orang yang datang, maka

ihr sama-sama berdiri, berbeda dengan orang yang berdiri terhadap oftulg
yang sedang duduk

Disebutkan dalam lroltz;b Sluhih Muslim bahwa ketika Rasulullatr

SAW shalat dalam keadaan duduh ketika beliau saki! para sahabat shalat

dalam keadaan berdiri, maka Rasulullatr SAW memerintatrkan mereka agar

duduk, beliaubersaMa

t6.'t-:bX.iG 'or;5,-*';r*;i,t
"Janganlah kamu memuliakon aht sebagaimana orang-orang asing

menghormati satu sama loin.'436 Rasulullah SAW melarang mereka

435 Abu Daud dalam pembahasan tentang Adob (5229), At-Tirmidzi dalam
pembalrasan tentang Adob (2755), At-Tirmi&i berkatq "Hadits ini hosqn,"
dari Mu'awiyah.
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melaksanakan shalat berdiri karena beliau sendiri dudulq agar tidak

menyerupai orang-orang asing yang berdiri menghormati para pembesar

mereka sedangkan para pembesar itu duduk.

Kesimpulan dari semua ini adalah kebaikan yang terkandung dalam

mengilarti tradisi dan akhlak para Salafl, ijtihad terhadap hal itu sesuai

dengan kondisi. Siapa yang tidak meyakini itu dan tidak mengetahui bahwa

itu adalah tadisi, jika perbuatan yang telah biasa dilakukan banyak orang

tersebut ditinggalkan maka akan menimbulkan dampak negatif yang nyat4
maka ia telah menolak kerusakan terbesar dengan bersikap konsisten

t"rhadap salah satu dari dua perbuatan. Sebagaimana wajib melakukan salah

sahr dari dua perbuatan baikjil€ salah satunya tidak dapat dilaksanakan.

Pasal

Adapun membungkuk ketika memberikan penghormatan, maka

perbuatan itu dilarang. Sebagaimana disebutkan dalam Sunan At-Tirmidzi
dari Rasulullah SAW, mereka bertanya kepada Rasulullah SAW tentang

seseorang yang membunglork ketika bertemu dengan saudaranya, maka

Rasulullatr SAW menjawab, "Tidak boleh.''37 Karena rukuk dan sujud tidak

boleh dilakukan kecuali hanya kepada Allah SWT Meskipun inr hanya

sebagai penghormatan dalam syariat lain, sebagaimana yang disebutkan

dalam kisatr Nabi Yusuf AS Allah SWT berfinnarL "Dan nureka
(semuonya) merebahkon diri seraya sujud kepada Ywuf. Dan berkata Yrrsut

"Wa]rai ayahht Inilah ta'bir mimpilat yang dalrulu l'l2" (Qs. Yusuf [2]:
100)

Sedangkan dalam syariat kita sujud hanya dilakukan kepada Allah
SWT Bahkan telah dijelaskan tentang larangan berdiri seperti yang

dilakukan oleh orang-orang asing antar sesama merek4 lantas bagimana

dengan rukuk dan sujud kepada selain Allah SWT?! Demikian juga dengan

membungkulg maka perbuatan itu termasuk dalam larzngan tersebut

136 Muslim dalam pembatrasan tentang shalat (84/413), Abu Daud dalam
pembahasan tentang shalat (606), keduanyameriwayatkan dari Jabir.

437 At-Tirmidzi dalarn pembahasan tentang meminta 'tzlrn Q728), At-Tirmidzi
berkata, 'Hadits ini hosot."
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Pasal

Orang-orang musynk menghambakan diri mereka dan anak-anak

mereka kepada selain Allah SWT. Sebagian mereka merulmakannya dengan

nama Abdul Ka'bah (hamba Ka'bah), seperti nama asli Abdurrahman bin

'Auf. Ada di antara mereka yang bernama Abdusysyams (hamba matatrari),

sebagaimana nama asli Abu Hurairah dan nama Abdusysyams bin Abd
Manaf. Sebagian mereka bernama Abdul Lata (hamba berhala Lata),

sebagian mercka bernama Abdul 'Uzz.a (hamba berhala 'Uzza.) dan sebagian

mereka bernama AMu Al Mmot (hamba berhala Manat), dan nama-nama

selain itu yang didalamnya ditambahkan V,ata Abdu (penghambaan) kepada

selain Allah SWT, seperti matahari, berhala, manusia, atau selain itu yang

dapat menyebabkan kemusyrikan kepada Allah SWT.

Itu sama dengan orang Nasrani yang memberi nama Abdu Al Masih
(hamba Al Masih). Rasulullatr SAW merubah semua itu dan menjadikan
penghambaan mereka hanya kepada Allah SWT semata. Rasulullatr SAW
memberikan nama kepada para sahabatrya dengan nama-narna seperti

Abdullatr dan Abdurrahman, sebagaimana beliau memberi nama

AMurrahman bin 'Auf dan sebagainya. Sebagaimana beliau memberi nama

Abu Mu'awiyah yang nama aslinya adalatr AMul 'Un4 beliau ganti

dengan AMurrahman, sebelumnya nama tuannya adalatr Qayyum maka ia

diberi nama AMul Qayyurn.
Masalah seperti ini juga terjadi pada sebagian golongan eksrim dari

Syi'ah Rafrdhah yang bersikap ekstim terhadap para syaikh mereka, dan

golongan yang sama dengan mereka, seperti nama Ghulam (hamba) Syaikh

Yunus, atau Ghulam Syaikh Rifa'i, atau Ghulam Al Hariri dan sebagainya.

Perbuatan seperti itu meqiadikan sahr jenis ketuhanan pada diri manusi4
sebagaimana yang terjadi pada diri orang-orang Nasrani terhadap Al Masih,
dalam jiwa kaum musyrik terhadap tuhan-hrhan mereka, adanya rasa harap

dan takut, bahkan orang-oftulg musyrik itu bertaubat kepada berhala-berhala

mereka dan orang-orang Nasrani bertaubat kepada Al Masih dan kepada

sebagian orang-orang suci di antara mereka.

Syariat Islam yang merupakan agama yang tulus hanya kepada Allah
SWT semata. Penghambaan makhluk hanya kepada Tuhan mereka,
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sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Rasulullah SAW merubah nama-

nama yang mengandung kemusyrikan kepada r?frn-rofilo Islami. Dari
nama-nama kekufuran kepada nama-narna iman. Sebagian besar di antara

mereka diberi nama Abdullatr dan Abdurrahmaq sebagaimana firman Allah
SWT, "Katal(anloh: 'Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. dengan nama

yang marut saja komu sert+ Dia mempunyai Al Asmo' Al Husna (nam*
namayang terba*/." (Qs. Al Israa' [17]: I l0)

Kedua nama ini adalatr asal dariAl Asma' Al Husna.

Syaikh AI Islam Al Harawi memberi ruuna orang{nmg di negerinya

dengan sebagian besar dari Al Asma' Al Husna. Demikian juga dengan

keluarga kami, sebagian besar nama mereka adalah penghambaan kepada

Allah SWT., seperti AMullah, AMurrahman, AMul Ghani, AMussalam,
AMul Qatrir, AMullathif, Abdul Hakim, AMul Aziz, Abdurrahim, AMul
Muhsin, Abdul Aha4 Abdul Wahi4 AMul Qadir, AMul Karim, AMul
Malik dan Abdul Haq. Disebutkan dalam kita;b Shahih Muslim dari Nafi'
dari AMullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW bersaMa,

|d-tLf w*f:t,f!)t+t lt'ib lt A,a\i'Ji
'-al. t o.
0-f -t q-r t#1b

"Noma-nama yang paling dicintai Alloh SW. adalah Abdullah don

Ab&rrahman Nama-nama yang paling benq adalah Huits (orang yang
berusalu) dan Hammam (orang yang altif berbwt), dot notna yang WIW
jelek adalah Htb (perang) dan Mwrah 1phit1)A3t

Di antara slogan (syi'or) para satrabat bersama Rasulullatr SAW ketika
mereka dalam peperangan adalah, "Wahai Bani AMirralmaq" *Walrai Bani
AMillah" dan *Wahai Bani Ubaidillah." Sebagaimana mereka

mengucapkan itu pada perang Badar, Hunain, Al Fath dan perang Tha'if.
Syir orangorang Muhajirin adalah *Watni Bani AMirralunan", syior
golongan Khazraj adalah "Wahai Bani AMillah" dan.qyir golongan Al Aus
adalatr "Wahai Bani Ubaidillah."

/t3t Abu Daud dalam pembahasan tentang Adob (4950'), Ahmad (41345) dan Al
Baihaqi dalam kitab ,{ s-Sunan Al Kubra (91306)
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Kitab
Tauhid Ar-Rububiyah

Syaikh Al Islam Ahmad bin Taimiyyah +emoga Allah mensucikan

ruhnyr berkata,
Dengan nama Allatr Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Aku bersaksi tiada

tuhan kecuali Allah yang Esa, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi

bahwa Muhammad SAW adalah hamba dan Rasul-Nya.

Kaidah pertama:a3e

439 Di catatan pinggirnya terdapat tulisan tangan penulis sebagai pelengkap; "Apa
yang kutr,rliskan -dalam masalah takdir- adalatr dari konsep-konsep ilnu para

ahli kalam dan filosoftentang penetapan sang pencipta, pengukuhan syari'at
para nabi dan pengikut-pengikut mereka. Dan apa yang kutuliskan di tanpat-
tempat lain termasuk kewajiban yang pertama yaitu iman, bukan kontemplasi
dan bukan semata-mata mengetatruinya. Demikian pula akidah kaum
atrlussunnatr dibangun berdasarkan hal tersebut, dan aku juga menyebutkan
satu kaidah mengenai dua kalimat syahadat yang sangat besar nilainya."
Penulis juga berkata pada catatan pinggimya yang lain atas kaidah ini; "Dan
Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad Al Khalidi berkata di dalam kitabnya
"Syarh I'tiqad AhlusstmnaV' karya Abu Ali Al Husain bin Ahmad Ath-
Thabari, dan ini barangkali termasuk yang diperbaiki Ahmad dan lainnya. Al
Ktralidi berkata mengenai ma'rifatullah; 'Mengenal Allatr adalatr kewajiban
pertama yang tidak boleh diabaikan oleh seomng muslim, dan tidak berguna

ketaatannya --sekalipun ia mengerjakan seluruh ketaatan penduduk dunia-
selama ia tidak memiliki ma'rifat dan ketaqwaan. Maka seorang muslim jika
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memperhatikan makhluk-makhluk Allah beserta keajaiban-keajaibannya
seperti perputaran siang dan malam serta perputaran matahari dan bulan,
sambil berpikir mengenai dirinya, awal permulaannya serta akhir
kesudahannyq semua itu akan menambah ma'rifatrya. Allah SWT berfirman,
*Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada memperhatikan?"
(Qs. Adz-Dzaariyaat [5 I ] : 2 l) Rasulullatr SAW Bersab dz, " B arongs iapa yang
mengenal dirinya, maka ia akan mengenal Tuhanrqta." Kami tidak mengatakan
bahwa Allah dikenal melalui makhluk-makhluh bahkan makhluk seluruhnya
dikenal melalui Allah. Akan tetapi pengenalan terhadap Allah akan semakin
bertambah dengan memperhatikan makhluk-makhluk-Nya. Abdurratrman bin
Abu Hatim pernah ditanya tentang seseorang yang berkata, 'Aku mengenal
Allah dengan akal dan ilham.' Maka beliau menjawab; 'Barangsiapa yang
mengatakan aku mengenal Allah dengan akal dan ilham, maka ia adalah ahli
bid'atr. Kami mengenal segala sesuatu melalui Allah." Dzun Nun Al Mishri
pemah ditany4 "Dengan apa kau mengenal Tuhanmu?" Ia menjawab, "Aku
mengenal Tuhanku melalui Tuhanlcu. Kalau bukan karena Tuhanku, aku tidak
akan mengenal Tuhanku." Abdullatt bin Rawahah berkata;

Demi Allah, lralau bukan korena Allah kita tidak akan dapat petunjuk
Kita tidak akan bersedelcoh dan kita tidak akan mengerjakan shalat

sampai seterusnya. Saat inr Abdullah mengucapkan ini di hadapan Nabi SAW.
N:mrm beliau tidak mengingkarinya. Maka hal tersebut menunjukkan
kebenaran ucapan para ulama kit4 'Sesungguhnya Allatr dikenal dengan Allalq
dan segala sesuatunya dikenal dengan Allah.' tnilah akhir perkataannya. Ini
berkaitan dengan apa yang telah kuhrliskan di sini dan apa yang telah
kutuliskan pada juz setelah ini mengenai uraian konsep itnu dan iman,
perbedaan antara manhaj nabawi dan filsafat serta apa yang telah kutuliskan
pada syarah Qashidoh Takdir bahwa konsep ma'rifat adalah bersifat naluriah
(fitri) sambil menyebutkan metode ahli kalami dan filsafat. Syaikh Al Islam Al
Anshari berkata di awal kitzb I'tiqad Ahhts Sunnah Wa Mao Waqa'a 'Alaihi
Ijma' Ahlil Haqq Minal Ummah;"Kewajiban yang paling pertotta atas hamba
adolah mengenal Allah, knrena hadits Mu'adz ketika Nabi SAW. berkata
kepadanya, "Engkau akan mendatangi kaum Ahli Kilab. Mako hal pertamo
yang harus kau serulran pada mereka adalah menyembah Allah. Jika mereka
telah mengenal Allah, maka beritahukonlah mereko bahwa Allah telah
mewajiblron atas mereka. . ." Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim seperti ini.
AI Buklnri juga meriwayatkannya. Ia berkat4 "Maka ketahuilalr, mengenal
AIIall menyembah-Nya dan beriman kepada-Nya hanya wajib setelah ada
penyampaian dan melalui pemberitahuan."
eku katakarL telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia pemah dt ry",
"Dengan apa kau mengenal Tuhanmu?" Maka ia menjawab; "Siapa yang
menunhrt agamanya dengan qiyas, seumur-umur ia akan keliru, tetap dalam
penyimpangan, melenceng dari jalan. Aku mengenal-Nya dengan apa Dia
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Konsep ilmu ketuhanan, pondasi serta dalilnya yang pertama bagi

orang-orangyang beriman adalah beriman kepada Allah SWT dan rasul-

Nya, sedangkan bagi Rasulullah SAW adalah wahyu Allah SWT
kepadanya sebagaimana sabda beliau,

J;, t:JZ.i'oi, ht y q,t tti rrits_ ,r- ;6, j,uf "of L'rl
@.o;'A,;i:rVic) ,* 5bL rrt- 6g it

"Aht diperintahknn memerangi manusta hingga mereka bersakst bahwa

tiada tuhan kccuali Allah dan bersal<si bahwa Muhammad adalah utusan

Allah. Apabila mereka telah melakulan demikian, terlindunglah darah

dan harta mereka doriht kecuali melalui halotya)#o

Allah SWT berfirman kepada beliau, "Katakanlah: 'Jika aht
sesat makn sestmgguhnya aku sesat atos kcmudharatan diriht sendiri;
dan jika aku mendopat petunjuk maka itu adalah disebabkan apa yang
diwahyulran Tuhanht kepadafu."' (Qs. Saba' [3a]: 50) "Dan Dia
mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan

petunjuk." (Qs. Ad-Dhuha [93]: 7) *Kami menceritakan l<epadamu kisah

yang paltng baik dengan mewahyukan Al Qur'an ini kepadamu, dan

sesungguhnya kamu sebelum (komi mewahyukon) nya adalah termasuk

orang-orang yang belum mengetahul." (Qs. Yusuf [2]: 3) Di sini Allah
SWT memberitahukan bahwa sebelumnya beliau termasuk orang yang

tidak mengetahui. Allatt SWT berfirman, "Don demiktanlah Kami
wahytlran kepadamu wahyu (Al Qur'an) dengan perintah Kami.

Sebelumnya kamu tidaHah mengetahui apakah Al kttab (Al Qur'an) dan

tidak pia mengetahui apakah iman ttu. Tetapi Kami menjadilcan Al
Qur'an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengannya siapa yang Kami
kehendaki di antara hamba-hamba Kami." (Qs. Asy-S)ruura PZI:52)Di

440

memperkenalkan diri-Nya dan aku mensifatkan-Nya dengan apa Dia mensifati
diri-Nya."
HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang iman (25) dari Ibnu Umar, Muslim
dalam pembahasan tentang iman (21133, 34, 35), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang iman (2606), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang jihad
(3090) dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang frfrrah-fifrrah (3927) dali
Abu Hurairatr.
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dalam ktt^b Shahih Al Bulfiart tatkala Nabi SAW wafat terdapat khutbah

Umar yang ucapannya semakna dengannyu, "Sesungguhnya Allah telah

menunjuki nabi kamu dengan Al Qur'an ini. Malra berpegang teguhlah
lcamu dengannya, karena sesungguhnya kamu. - .441n 

442

Di dalam Al Qur'an terdapat banyak argumentasi pengutusan

para rasul. Contohnya seperti firman Allah SWT; *Agar supaya tidak ada

alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diausnya rasul-rasul
ffu." (Qs. An-Nisaa' [a]: 165) *Dan Kami tidak akan mengazab sebelum

Kami mengutus seorang rasul." (Qs. Al Israa' [7]: 15) *Dan sekirarrya

Kami binasalwn mereka dengan suatu azab sebelum Al Qur'an in
(diturunkfrn), tentulah mereka berkata: "Ya Tuhan komi, mengapa tidok
Engkau utus seorang Rasul kcpada kami, lalu kami mengihtti ayat-ayat
Englrau;' (Qs. Thaaha [20]: 134) "Dan tidak adalah Tuhanmu

membinasakan kota-kota, sebelum Dia mengutus dt ibukota itu seorang

Rosul." (Qs. Al Qashash [28]: 59) *Setiap koli dilemparkan kc dalamnya

selatmpulan (orang-orang kofir), penjaga-penjaga (neraka ttu) bertanya
kepada merelca: *Apakah belum pernah datang kepada kamu (di dunia)
seorang pemberi peringatan?." (Qs. Al Mulk [67]: 8) "Orang-orang
lrafir dibau,a kc neraka Jahannam berombong-rombongan. Sehingga

apabila merel<a sampai ke neraka itu dibuknkanlah pintu-pintunya dan

berlrataloh lcepada mereka penj aga-penj aganya: "Apakah belum pernah

danng kepadamu Rasul-rasul di antarama." (Qs. Az-Zumar [39]: 7l)
dan firman-Nya; *Hai jama'ah jin dan mamtsia.'" (Qs. Ar Rahman [55]:
33)

Oleh karena itu sekelompok penyusun kitab-kitab hadits apabila

mereka men)rusun babbab ilmu, mereka memulainya dengan konsep

ilmu dan iman. Seperti halnya Al Bukhari memulai krt^b Shohih-nya
dengan bab permulaan watryu dan turunnya wahyu. Pertama-tama ia

Kosong pada naskah asli.
Diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Anas bin Malik dalam B*pegoq teguh
kepada Al Kitab dan Sunnah (7269\, dan bunyi teksnya; "Amma ba'd, Allah
telah memilihkan untuk rasul-Nya SAW. aksn apa ymg ada di sisi-Nya atas
apa yang ada di sisi kamu dan kilab ini yang telah Allah tunjuki dengouya
rasul lramu. Maka ambillah dia, kamu akan mendapat peturjr* kcpada apa
yang Allah beri petwjuk denganrrya akon rasul-Nya."

44t

442
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menceritakan tentang turunnya ilmu dan iman kepada Rasulullah SAW.

Kemudian beliau menyertainya dengan kitab iman yang merupakan

pengakuan terhadap apayang beliau bawa. Selanjutnya kitab ilmu yang

merupakan pengetahuan tentang apa yang beliau bawa. Lalu beliau
mengurutkannya berdasarkan urutannya yang sebenarnya. Demikian pula

halnya dengan Imam Abu Muhammad Ad-Darimi, pen)rusun kitab Al
Musnad- Ia memulai kitabnya dengan Dalaa'il an-Nubuwwah (tAnda-

tAnda kenabian) dan menyebutkan sejumlah hadis yang shahih

mengenai hal itu. Kedua orang ini jauh lebih utama dari Muslim, At-
Tirmidzi dan lain-lainnya. Oleh karena itu Ahmad bin Hanbal

mengagungkan kedua orang ini dan orang-orang yang seumpamanya.

Karena mereka adalah orang-orang yang mengerti tentang hadits, baik

ushul maupun furu'nya.

Manakala konsep ilmu dan hidayatr adalah keimanan kepada

risalah yang berisikan kitab dan hikmah, maka penyebutannya sebagai

jalan hidayah melalui risalah -yaitu Al Qur'an dan apa yang dibawa oleh
para rasul- sangat banyak. Contohnya seperti firman Allah SWT; *Kitab

(Al Qur'an) ini tidak ada lceraguan padarrya; petunjuk bagi mereka yang
bertalcwa;' (Qs. Al Baqarah l2l:2) "(Al Qur'an) ini adalah penerdngan

bagi selwuh manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang
yang bertakwa." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 138) "Sesungguhnya Al Qur'an
ini memberikan petunjuk kepada (ialan) yang lebih lurus." (Qs. Al Israa'

[17]: 9) *Dan Dia memrunkan Taurat don Injil sebelumnya (Al Qur'an),
menjadi petunjuk bagi manusia." (Qs. Ali lmran [3]: 3-a) *$ni adalah)

kttab yang Kami hnnkan kcpadamu supcya lramu mengeluarlcan

manusia dmi lregelapan kepado cahaya terang benderang dengan izin
Tuhan mereka." (Qs. Ibrahim [a]: l) *Maka jika datang lrepadamu

petunjuk dari-Ku, lalu barangsiapa yang mengihtt petunjuk-Ku, ia tidak
akan sesat dan tidak akan celaka. Dan barangsiapa berpaling dari
peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit,

dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan

buta." (Qs. Thaaha l20l: 123-124) "Dan sesungguhnya lmmu benar-

benar memberi pe.tunjuk kepada jalan yang lurus. (yaitu) jalan Allah."
(Qs. Asy-Syuura l42l: 52-53) dan firman-Nya: "Bagaimanakah kamu

538



Kitab Tauhid Ar-Rububiyy"h

(sampai) menjadi lafir, padahal ayat-ayat Allah dibacakan kepada

lramu, dan Rasul-Nya pun berada di tengah+engah kamu?" (Qs. Aali
Imraan [3]: l0l)

Maka dari sini diketahui bahwa ayat-ayat Allah dan rasul-Nya

melarang kekafran, dan ini cukup banyak.

Demikian pula penyebutan iman sebagai buah hidayah dan

keberuntungan bagi orang-orang yang mukmin, bukan lainnya, banyak

memenuhi Al Qur'an. Contohnya seperti firman Allah SWT.; *Kitab (Al

Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang

bertakwa. (yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib." (Qs. Al
Baqarah l2l: 2-3) Selanjutrya Allah SWT mencela orang-orang yang

kafir dan orang-orang yang munafik. Firman Allah SWT.; "Demi masa.

Sesungguhnya manusia itu benm-benar dalam kerugtan. Kecuali orang-

orong yang beriman dan mengerjakan amal shalih." (Qs. Al Ashr [03]:
l-3) dan firman-Nya; "Kemudian Kamt kembalikan dia ke tempat yang

serendah-rendahnya (neraka). Kecuali orang-orang yang beriman dan

mengerjalran amal shalth." (Qs. At-Tiin [95]: 5-6) Di sini Allah SWT
memvonis seluruh manusia merugi dan jatuh serendah-rendatrnya kecuali

orang-orang mukmin yang shalih.

Demikian juga Allah SWT menjadikan penduduk surga terdiri
dari para ahli iman dan penghuni neraka terdiri dari para ahli kafir dalam

sejumlatr ayat sehingga hal tersebut menjadi perkara yang dimaklumi
tersebar secara luas dan mutawatir dari agama rasul bagi setiap orang

yang sampai risalah beliau kepadanya.

Allah SWT mengaitkan kebahagiaan beserta amal shalih dengan

keimanan seperti dalam firman-Nya; "Barangsiapa yang mengerjakan

amal shalih, baik laki-laki maupun Wremryan dalam keodaan beriman,

maka sestmgguhnya akan Kami berilean kcpadonya kehidupan yang
baik." (Qs. An-Natrl [6]: 97) dan firman-Nya; "Dan barangsiapa yang
menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke mah itu dengan

sungguh-sungguh sedang ia adalah mubnin, maka mereka itu adalah
orang-orang yang usahanya akan dibalas dengan baik." (Qs. Al Israa'

[7]: 19)
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Allah SWT menggugurkan amal-amal yang shalih dengan sebab

hilangnya iman seperti dalam firman-Nya,"Dan orang-orang kafir amal-

amal mereka adalah lal<sana fatamorgana di tanah yang datar." (Qs.

An-Nuur pal:39\ "Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-

amolan mereka adalah seperti obu." (Qs. Ibraahiim [ ]: 18)

"Perumpamaan harta yang mereka naflrahlan di dalam kehidupan dunia

ini, adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung hawa yang
sangat dingtn, yang menimpa tanaman suatu kaum." (Qs. Aali 'Imraan

[3]: I 17) dan firman-Nya; "Dan Kami hadapi segala amal yong mereka

lrerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang

berterbangan " (Qs. AI Furqaan l25l:23) dan berbagaiayatsemisalnya.

Allah SWT menyebutkan keadaan seluruh umat yang mendapat

petunjuk bahwa mereka seperti demikian dalam firman-Nya;
" Sesungguhnya orang-orong mulonin, orang-or(mg Yahudi, orang-orang
Nasrani dan orang-orang Shabii4 siapa saja di antma mereka yang

benar-benar beriman lnpodo Allah, hari kemudian dan beramal shalih. .

." (Qs.Al Baqarah l2l:62)
Oleh karena itu Allah SWT memerintahkan orang-orang yang

berakal untuk merenungkannya dan orang-orang yang mendengar agar

mendengarkannya- Maka Allah SWT mengajak untuk merenungkan,

memikirkan, mengingat mematrami, mendengarkan, melihat dan

memperhatikan serta terpengaruh dengan takut, menangis dan lain
sebagainya, dan ini adalatr masalatr yang luas.

Manakala pengakuan terhadap Sang Pencipta merupakan hal
yang fitri, --ebagaimana sabda Rasulullatr SAW,

swt'.,t'd:;)tvk
usetiap anak dilahirkan dalam keadaan Jfrtrah." Al Hadits43- maka

fitrah itu mengandung pengakuan terhadap Allah SWT dan kembali
kepada-Nya, yaitu makna Laa ilaha illa Allah. Sebab Tuhan adalatr yang

HR. Al Bukhari dalan Al Jana'Z (1385) dan Muslim dalam Al Qadr (2659D2-
25) dari Abu Hurairatr.

443

540



Kitab Tauhid Ar-Rububiyy"h

dikenal dan disembah, dan aku telah memaparkan makna ini di tempat

lain.

Sementara itu yang dimaksud dengan dakwah adalah sampainya

hamba kepada tujuan penciptaan mereka yaitu menyembah Tuhan yang

Esa tanpa ada sekutu bagi-Nya. Ibadah itu dasarnya adalatr ibadah hati
yang disertai dengan anggota tubuh. Karena hati itu adalah raja,

sementara anggota tubuh yang lain adalah prajurit-prajuritnya. Ia adalah

segumpal darah yang apabila baik, baiklah seluruh jasad karenanya dan

apabila ia rusak, rusaklah seluruh jasad karenanya. Hal tersebut hanya

tercapai dengan mengetahuinya, dan konsep dasar yang merupakan

penyembahan kepada Allah SWT dengan mengenal dan mencintai-Nya
inilah yang merupakan konsep dasar dakwah dalam Al Qur'an. Allah
SWT berfirman,"Dan alat tidak menciptalcan jin dan manusia melainkan

supaya mereka menyembah-K2." (Qs. Adz-Dzaaiyaat [5I]: 56)

Allah SWT berfrman di dalam surah Al Baqarah setelah

mengklasifikasikan manusia menjadi tiga jenis; mukmin, kafir dan

munafik; "Hai manusta, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu

dan orang-ordng yang sebelummu agar kamu bertalcwa." (Qs. Al
Baqarah l2l:21) Selanjutnya Allah SWT menyebutkan nikmat-nikmat-
Nya dan kekuasaan-Nya. Kemudian Allah SWT mengiringinya dengan

ketetapan masalah kenabian dengan firman-Nya; "Dan jika kamu (tetap)

dalam lreraguan tentang Al Qur'an yang Kami wohyukan lrepada hamba

Kami (Muhammad)." (Qs.Al Baqarah l2l:23)
Seorang atrli kalam menjadikan susunan semacam ini sebagai

istihsan dan menganggapnya sangat penting di mana terdapat ketetapan

tentang masalah Rububiyah kemudian risalah. Ia mengira bahwa ini
sejalan dengan metode kalamnya dalam menganalisa masalah-masalah

aqliyah. Pertama-tama ada penetapan rububiyah, kemudian penetnpan

nubuwwah, kemudian penerimaan masalah-masalah sam'iya/4 dari
nabi, seperti halnya metode kalam yang populer di kalangan Mu'tazilah,
Karamiyah, Kulabiyah dan Asy'ariyah. Ada orang yang menempuh

Masalah-masalah sam'iyar: Masalah-masalah yang hanya didengar dari para
nabi dan rasul.- P enerj.
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metode ini dalam membuktikan Sang Pencipta pertama-tama berdasarkan

baharunya alam, kemudian menetapkan sifat-sifat-Nya baik nafi maupun

itsbat dengan analogi logika -kendati di antara mereka ada persamaan

dan perbedaan terkadang dalam masalah-masalah yang dilontarkan dan

kadangkala dalam dalil-dalil yang diajukan- kemudian sesudatr itu
mereka berbicara tentang masalah-masalatr sam'iyat seperti masalah

waktu berbangkig ganjaran pahala, siksa khilafah, keutamaan dan

keimanan secara global.

Hanya saja pokok pembicaraan di kalangan mereka sebagian

besarnya yaitu masalah-masalah yang mereka namakan dengan masalah

aqliyah, dan itulah konsep-konsep dasar agama mereka. Mereka

membicarakannya berdasarkan analogi-analogi yang mengharuskan

menolak kebanyakan dari apa-apayang dibawa oleh hadits/sunnah. Maka

mereka pun mendapat celaan dari segi kelemahan analogi-analogi yang

mereka bangun dan dari segi penolakan mereka terhadap apa-apa yang

dibawa oleh sunnatr.

Mereka terbagi dua kelompok:

Pertama, Kelompok yang membangun konsep-konsep

pengetahuan (teoritis) di atas masalah-masalah aqliyah analogis ini,
bukan konsepkonsep praktis, seperti kelompok Asy'ariyah.

Kedua, Kelompok yang membangun di atasnya konsep-konsep

dasar teoritis dan praktis, seperti Mu'tazilah, sehingga mereka itu
mengambil titik persamaan dalam perbuatan-perbuatan antara Allah SWT
dan hamba-hamba-Nya. Apa yang baik dari Allah, baik dari hamba dan

apa yang buruk dari hamba, buruk dari Allah. Oleh karena itu orang-

orang menamakan mereka kelompok MusyabbihahAl Afal.
Tidak diragukan lagi bahwa mereka itu adalah para ahli kalam

yang tercela di kalangan salaf; karena banyaknya mereka membangun

konsep dasar agama berdasarkan analogi kalam yang rusak dan

penolakan mereka terhadap apa-apa yang dibawa oleh Al Qur'an dan

sunnah.

Sementara itu manakala orang lain ikut serta dengan mereka pada

sebagian hal tersebut, mereka pun terkena celaan dan aib sebesar
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kesamaan mereka dalam masalah-masalah tersebut, yaitu menyepakati

mereka pada kebanyakan dari dalil-dalil mereka yang mana dengan dalil-

dalil tersebut mereka menyangka bahwa mereka dapat menetapkan

konsep-konsep dasar agama dan keimanan, serta pada sejumlah persoalan

yang mana dengan persoalan-persoalan itu mereka menyalahi sunnah,

atsar dan keyakinan ahli akal dan agama.

Tujuan kami di sini bukanlah untuk memperinci keadaan mereka.

Karena kami telah menulis masalah tersebut pada tempat lain dari tempat

ini. Tujuan kami di sini hanyalah untuk menyatakan batrwa metode Al

Qur'an dalam masalah konsep-konsep dasar agama dan cabang-

cabangnya -mengenai dalil-dalil dan masalah-masalah- datang dengan

metode yang paling sempuma.

Seorang ahli kalam menyangka bahwa dengan metodenya -yang
tersendiri- itu ia telah sejalan dengan metode AI Qur'an, terkadang

dalam menetapkan sifat Rububiyah, terkadang dalam menetapkan sifat

Wahdaniyah, terkadang dalam menetapkan nubuwwah (kenabian) dan

terkadang dalam menetapkan masalah berbangkit kembali. Padahal ia

salah pada kebanyakan dari masalah-masalah tersebut atau pada sebagian

besarnya, seperti halnya di sini.

Si ahli kalam keliru dalam sangkaannya bahwa metode Al Qur'an
sejalan dengan metodenya dari beberapa segi:

Di antaranya: Bahwa pembuktian 'Sang Pencipta' dalam Al

Qur' an dengan ayat-ayat-Nya sendiri -yang mengetahuinya berimplikasi

mengetahui-Nya, seperti implikasi mengetahui cahaya mengetahui

matatrari- tidak membutuhkan analogi general di mana dikatakan,

"Setiap yang baru pasti ada yang menjadikannya baru dan setiap yang

ditetapkan sudatr pasti ada yang mengadakannya, atau setiap gerak pasti

memiliki tllah alr,.Jrrir atau pelaku (yang menggerakkan)," dan tanpa perlu

dikatakan; Penyebab butuh kepada Sang Pencipta adalah baru saja

-sebagaimana pendapat Mu'tazilah- atau mungkin 
-ebagaimana

pendapat jumhur ulama- sehingga mereka mengurutkannya bahwa yang

kedua adalah kondisi yang tetap membutuhkan kepada Sang Pencipta.

Berdasarkan pendapat kedua yang benar, bukan yang pertama, maka aku

telah memaparkan masalah ini pada tempat lain dan aku telah
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menjelaskan mana yang benar bahwa zat-zat makhluk itu sendiri butuh

kepada Sang Pencipta, dan kebutuhan kepada-Nya merupakan sifat

esensial bagi makhluk-makhluk yang diciptakan ini, sebagaimana tidak
membutuhkan merupakan sifat esensial bagi Tuhan sang pencipta, dan

tak ada illah bagi kebutuhan ini kecuali esensi dan zat itu sendiri,

sebagaimana tak ada illah bagi ketidak butuhan Tuhan kecuali esensi zat-

Nya sendiri.

Maka Anda dapat mengatakan, "Tak ada illah bagi kebutuhan

makhluk dan tidak butuhnya Tuhan kepada makhlulg" sebab tidak setiap

perkara memiliki illah. Sebagaimana tak ada illah bagi keberadaan-Nya

dan ketidak butuhan-Ny4 demikian pula tak ada illah bagi ketiadaan

makhluk apabila Dia tidak menghendaki adanya, dan tak ada illah bagi
kebutuhan makhluk kepada-Nya apabila Dia menghendaki

keberadaannya. Jika engkau mau engkau dapat mengatakan,"Illah butuh

dan ketidak butuhan ini adalah esensi zat dan esensi hakikat."

Hal tersebut menunjukkan bahwa manusia mengetahui kebutuhan

dirinya dan kebutuhannya kepada penciptanya tanpa terlintas di benaknya

bahwa itu adalah mungkin, dan yang mungkin adalah perkara yang bisa

ada dan bisa tidak ada, atau bahwa itu adalatr baru, dan yang baru adalah

sesuatu yang didahului dengan tiada- Batrkan terkadang ia ragu mengenai

qidam (pendahulunya), atau meyakininya, sementara ia tahu kebutuhan

dan hajatnya kepada penciptanya. Maka sekiranya kebutuhan kepada

pencipta tidak memilik,r illah kecuali mungkin atau baru, niscaya tidak
bisa diketatrui kebutuhan kepada-Nya hingga diketahui illah ni. Sebab

menurut mereka tak ada dalil yang menunjukkan butuh kepada pencipta

kecuali ini (mungkin atau baru).

Ketika demikian, berarti pengetahuan tentang zzt-zat yang

membutuhkan itu sendiri dan ada yang mengharuskan mengetahui hajat

dan kebutuhannya kepada penciptanyq oleh karena itu Allah SWT

menamakannya ayat-ayaL Dari hal ini terdapat dua maqam:

Pertama, Dzat-dzat tersebut butuh kepada faktor Al Mujib
(penyebab keberadaannya) atau Al Muhdits (membaharukan) kedua i//al,
ini.

5M



Kitab Tauhid Ar-Rububiyyah

Kedua, Setiap yang membutuhkan kepada faktor Al Mujib atau Al
Muhdits pasti berasal darinya. Perkataan ini benar pada hakikatnya.

Tetapi jalan tidak butuh kepadanya. Karena di dalamnya terdapat jalan

yang panjang dan rintangan-rintangan yang menjauhkan tujuan.

Adapun maqirm pertama mengetahui butuhnya kepada faktor
yang Al Mujib atau Al Muhdits tidak membutuhkan dalil mungkin

ataupun baharu untuk menunjukkan hal tersebut.

Sedangkan yang kedua; keadaannya butuh kepada faktor yang

mengadakan atau membaharukan tidak perlu diargumentasikan dengan

analogi umum yang mengatakan bahwa setiap yang mungkin pasti ada Al
Mujtb, dan setiap yang baru pasti ada Al Muhdits. Karena ayat-Nya tidak
mungkin lebih rendah dari-Nya atau bukan ayat-Nya.

Hati dengan fitrahnya mengetahui hal tersebut sekalipun tidak
terlintas di dalamnya sifat mungkin dan baharu. Titik poinnya bahwa sifat

mungkin dan baharu tidak harus dipertimbangkan oleh hati, tidak pada

kebuhrhan zat-zatnya dan tidak pada bahwa ia adalah ayat (bukti/tAnda)
bagi penciptanya, sekalipun keduanya adalah sifat yang pennanen.

Keduanya juga memang merupakan dalil yang shahih. Akan tetapi zat-zat
yang mungkin adalah ayat bagi esensi penciptanya yang tak ada sesuatu

pun sebanding dengannya di mana tidak mungkin terjadi persekutuan

padanya.

Adapun perkataan kita setiap yang mungkin tentu memiliki
penguat dan setiap yang baru pasti ada yang membuatnya hanyalah

menunjukkan yang membaharukan dan yang menguatkan, ini adalah satu

sifat umum yang bisa menerima kesamaan. Analogi ini tidak
menunjukkan spesifikasi, melainkan hanya menunjukkan generalitas

mutlak. Kalau begitu harus ada spesifikasi. Sebab analogi adalah dalil
yang menunjukkan atas sifat mutlak yang general.

Lagipula apabila berargumentasi atas Sang Pencipta dengan sifat
mungkin makhluh atau sifat barunya atau kedua-duanya sekaligus, hal
tersebut tidak butuh kepada analogi general dengan berkata, "Setiap yang

baru pasti ada yang membuatnya atau setiap yang mungkin pasti ada

yang menguatkannya," apalagi mengokohkan kedua premis ini. Bahkan

pengetahuan hati tentang kebutuhan yang mungkin dan yang baharu ini
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kepada Sang Pencipta sama seperti pengetahuannya tentang kebutuhan
yang mungkin dan yang baharu ini. Sebab pengetahuan tentang hukum
benda-bendayang spesifik bukan diambil dari pengetahuan general yang

mencakupnya, bahkan pengetahuan tentang hukum yang spesifik bisa

terdapat pada akal sebelum pengetahuan tentang hukum general yang

umum. Sebagaimana pengetahuan bahwa sepuluh adalah kelipatan lima
tidak tergantung pada pengetahuan bahwa setiap bilangan yang memiliki
kelipatan adalah kelipatan setengaturya.

Berdasarkan ini datang firman Allah SWT, "Apakah mereka

diciptalran tanpq sesuotupun ataukah merelca yang menciptakan (diri
mereka sendiri)? !" (Qs. At-Thuur l52l: 35) Jubair bin Math'am
berkatam, "Tatkala aku mendengarnya (ayat ini), aku merasa hatiku telah

remuk." Ayat ini adalah istifiam inkar Qrcrwryaan mengingkari) yang

mengatakan, "Apakah mereka ada tanpa ada yang mengadakan?!"

Mereka tahu bahwa mereka tidak akan ada tanpa ada yang mengadakan,

dan mereka tahu bahwa mereka tidak mungkin dapat mengadakan diri
mereka sendiri. Pengetahuan mereka tentang kondisi diri mereka ini
diketahui secara alami dengan sendiriny4 tidak perlu diargumentasikan

dengan mengatakan, "Setiap yang ada pasti diadakan," atau "Setiap yang

mungkin tidak dapat ada dengan sendirinya dan tidak mungkin ada tanpa

ada yang mengadakan." Sekalipun preposisi umum yang spesifik ini
benar, namun pengetahuan tentang spesifik yang kfiusus tersebut

kalaupun tidak mendahuluiny4 maka tidak terbelakang darinya dan tidak
berada di bawahnya dalam hal kejelasan.

Aku telah memaparkan makna ini pada tempat lain, dan aku telah

menyebutkan bahwa dahriah para nabi berlangsung dengan cara yang

fitri (alami), seperti ucapan mereka, *Apakah ada keragu-raguon

terhadop Allah, Pencipta langit dan bumi?" (Qs. Ibraahiim [1a]: 10)

Musa berkata, "Tuhan (yangmengnsai) langit dan bumi. "'(Qs. Maryam

[9]: 65, As Syu'araa 12fl:2$ dan firman Allah SWT. dalam Al Qur'an;
"Sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-orang yang

sebelummu, agar kamu bertalcwa. Dialah yang menjadikan bumi sebagai

hampman bagimu;' (Qs. Al Baqarah l2l: 2l-22) Jelas bahwa benda-

benda ini sendiri adalah ayat Allah, sebagaimana yang pertama-tama
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kami isyaratkan, tanpa butuh kepada kedua maqam tadi. Tatkala Allah
SWT mencela mereka, Allah SWT menjelaskan kebutuhan mereka

kepada pencipta dengan sendirinya tanpa perlu kepada premis general di
mana mereka dan seluruh personnya sama, bahkan mereka lebih jelas.

Makna ini telah aku paparkan pada tempat lain selain di sini.

Segi kedua; -berkaitan dengan perbedaan metode Al Qur'an dan

metode kalam {ahwa Allah SWT memerintahkan untuk menyembah-

Nya -di mana penyembahan tersebut merupakan kesempumaan,

keshalihan dan tujuan jiwa- tidak hanya sebatas sekadar mengakui-Nya,

seperti halnya tujuan metode kalam. Maka mereka tidak selaras baik pada

sarana maupun pada sasaran. Sebelumnya telah kami isyaratkan bahwa

metode Al Qur'an adalah metode fihiyah yang dekat dan menyampaikan

kepada esensi yang dimaksud. Sedangkan metode kalam adalah metode

analogi yang jauh dan hanya menyampaikan kepada jenis yang

dimaksud, bukan kepada esensinya.

Adapun sasaran, maka Al Qur'an memberitahukan pengetahuan

tentang Allah SWT dan beramal karena-Nya. Al Qur'an menghimpun
antara dua kekuatan teoritis manusia dan kekuatan praktisnya; perasaan,

gerak, kehendak, pemahaman, kekuatan Andalan, ucapan dan praktis di
mana Al Qur'an berkata, "Sembahlah Tuhanmu." (Qs. Al Baqarah [2]:
2l). Ibadah di dalamnya harus ada pengetahuan terhadap-Nyu, kembali
kepada-Ny4 pasrah terhadap-Nya dan butuh kepada-Nya, dan inilah
yang dituju. Sedangkan metode kalam hanya berguna untuk sekadar

mengakui keberadaan-Nya

Ini apabila berlangsung tanpa ibadah dan inabah jusku menjadi
petaka dan kesengsaraan bagi pelakuny4 sebagaimana disebutkan di
dalam hadits,

*,it'^fi-p jy lrAt i ; t:.ti u6t'*1t
"Manusia yang paling berat siksaannya pada hari kiamat adalah

orang alim yang tidak Allah beri dia manfaat dengan ilmunya,'as

Al Haitsami berkata di dalam kitab Al Majma'(l/190); "Diriwayatkan oleh
Thabrani di dalam kitab ls Shaghiir, dan di dalam sanadnya terdapat Utsman

445

547



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

contohnya seperti Iblis terkutuk. Dia sebenarnya mengakui Tuhan dan

mengakui keberadaan-Nya.Akan tetapi manakala ia tidak menyembah-

Nya, ia menjadi pimpinan orang-orang yang celaka, dan setiap orang

yang celaka adalah karena mengikutinya, sebagaimana firman-Nya,

"Sesungguhnya Aht pasti akan memenuhi neraka Jahannam dengan

jenismu dan dengan orang-orang yang mengilattimu di antara mereka

semuanya." (Qs. Shaad [38]: 85)

Allah SWT pasti akan mengisi neraka Jahannam dengan Iblis dan

para pengikutnya, kendati ia mengakui Allah SWT dan mengakui

keberadaan-Nya. Namun ia enggan dan sombong untuk ta'at dan

beribadah. Kekuatan ilmiah (pengetatruan) bersama kekuatan amaliyah
(praktis) menempati pelaku dan tujuan. Oleh karena itu dikatakan; "Ilmu
tanpa amal seperti pohon tanpa buah." Yang dimaksud dengan amal di
sini adalah amal hati, yaitu kembali kepada Allah SWT dan takut

terhadap-Nya sehingga ia beribadah kepada-Nya.

Para rasul dan kitab-kitab yang diturunkan semuanya telah
memerintahkan hal ini dan mewajibkannya. Bahkan ini adalah puncak

utama dakwah, sasarannya dan konsep dasarnya. Metode mendengar,

metode amaliyah, metode suara yang menyimpang memang sejalan

dengan sasaran amaliyatr. Akan tetapi tidak dengan pengetahuan,

melainkan dengan suara semata, atau dengan sya'ir yang gegap gempita

atau dengan sifat cinta yang global. Sebagaimana metode kalam

mengandung ilmu yang kurang tanpa amal, metode ini juga mengandung

amal yang larang tanpa ilmu. Sementara metode nabawiyah Qur'aniyah
ahli sunnah mengandung ilmu dan amal sekaligus.

Pembukaan dalorah para rasul adalah perintah beribadah. Allatr
SWT berfirman, "Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah

menciptalranmu dan orang-orangyang sebelumnz." (Qs. AI Baqarah [2]:
2l) Rasulullah SAW. bersaMa;

al Bari. Al Ghulaas berkata; 'Dia jujur, tetapi sering keliru dan melalarkan
bid'ah.' Tetapi dha'if menurut Ahmad, Nasa'i dan Daruquthni."
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I I cz
oJ.-o
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lJ^.:..e

.i;;,
"Alru diperintahkan memerangt manusia hingga mereko bersal<si

balwa tiada tuhan kecuali Allah dan bersaksi bahwa Muhammad adalah
hamba dan rasul-Nya.'46 Hal ini mengandung pengakuan terhadap-Nya

dan ibadah hanya kepada-Nya semata, karena Tuhanlah yang disembah.

Beliau tidak mengatakan, "Hingga mereka bersaksi bahwa tiada rabb

kecuali Allah. Sebab nama Allah lebih menunjukkan tujuan ibadah

kepada-Nya, yang karenanya Dia menciptakan makhluk dan dengannya

mereka diperintahkan. "

Demikian pula sabda beliau kepada Mu'a&,
'ay,t'tti ,;W ft i;r i:rf'# 7qt *i U t'; 6iS :t:t' 

{t J;r t:rL.itii i' vi
"sesungguhnya kau akan mendatangi satu laum dari t*torgon

Ahli kitab. Maka hendaklah hal pertama yang kau serukan kepada

mereka adalah lcesaksian tiada tuhan lcecuali Allah dan Muhammad

utusan Allah.'#1 Nuh AS berkata, *(yaitu) Sembahlah olehmu Allah,
bertalcwalah kepada-Nya dan taatlah kepadalat" (Qs. Nuh [71]: 3)

Seperti demikian pula kata para rasul dalam surah Al A'raaf dan lainnya.

Allah SWT berfrman,"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus

Rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja),

don jauhilahThaghut ifz." (Qs. An-Nattl [6]: 36) Allah SWT berfirman

kepada seluruh rasul, "Hai rasul-rasul, makonlah dari makanan yang

baik-baik, dan lrerjakanlah amal yang shalih. Sesungguhnya Aku maha

mengetahui apa yang kamu kerjakan. Sesungguhnya (agama Tauhid) ini,

adalah agama kamu semua, agamayang satu, dan aht adalah Tuhanmu,

malra bertaloyalah kepada-Ku." (Qs. Al Mukminuun l23l: 5l-52)

446 HR Al Bukhari dalarr- Keimanan (25) dan Muslim dalam Keimanan Q2/36).
Keduanya meriwayatkan dari Abdullah bin Umar.

447 HR Al Bulfiari dalam Zakat (1496) dan Muslim dalarr Keimanan (19129-31)

'of trl;7i- & o6t'g.Gf'of L"rl
d, 

^ 
t

O't, nt VI.'41.\
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"Karena lrebiasaan orang-orang Quraisy. (yailu) kebiasaan mereka

bepergian pada musim dingin dan musim panas. Maka hendoklah

mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah). Yang telah
memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan

mengamankan mereka dari lcetakutan." (Qs. Quraisy [106]: 14) *Aht

hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini (Mekah) yang
telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nya-loh segala sesuatu." (Qs.
An-Naml l27J:91) "Katakanlah; "Hai orang-orang kafir, aku tidak akan

menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan

yang alru sembah." (Qs. Al Kafiruun [109]: l-3) "Hanya Engkaulah yang
lrami sembah dan hanya kepada Englcaulah lrami meminta pertolongan."
(Qs. Al Fatihah []: 5) "Maka sembahlah Dia dan bertawaklallah
lrepada-Nya." (Qs. Huud [ 1]: 123) "Mako sembahlah Dia dan berteguh

hatilah dalom beribadat kcpada-Nya. Apakoh lcamu mengetahui ada

seorang yang sama dengan Dia (yang patut disembah)?." (Qs. Maryam

[9]: 65) dan firman-Nyu; "Padahal mereka tidak disuruh kecuali supoya

menyembah Allah dengan memurnikan lcetaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agamay(mg htrus;'(QS.Al Bayyinah [98]: 5)

Syaikh Al Islam Ahmad bin Taimiyah {emoga Allah
mensucikan mhnya- berkata,

Pasal

Tentang premis orang{rang terdahulu dan penetapan dalildalil
Yaitu dengan menjelaskan dan memaparkan konsep dasar ilmu

dan iman, sebagaimana yang telah aku tulis di awal tentang keterangan

konsep dasar ilmu ketuhanan. Sementara yang akan kutulis di sini adalah

penjelasan mengenai perbedaan antara metode kenabian, keimanan, ilmi
yang integral dengan metode filosof shabi'in berikut apa yang tercang-

cabang darinya berupa metode kalams dan ibadah yang bertentangan

denganjalan dan sunnah para nabi.

Hal tersebut karena para nabi AS mendakwah manusia beribadah

kepada Allah SWT pertama-tama dengan hati dan lisan. Dan beribadah

kepada-Nya mencakup pengenalan terhadap-Nya dan dzikir mengingat-

Nya.
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Konsep dasar ilmu dan amal mereka adalah mengenal Allah SWT
dan beramal karena Allah SWT, dan hal tersebut sifatnya fitri
sebagaimana yang telah saya sebutkan pada tempat lain, pada dua atau

tiga tempat. Aku telah menjelaskan bahwa konsep dasar ilmu ketuhanan

adalah bersifat fitri lagi dharuri, dan konsep tersebut lebih tertanam kuat

di dalam jiwa daripada prinsip dasar ilmu matematika, seperti perkataan

kita; "Satu adalah setengah dari dua," dan konsep dasar ilmu alam,

seperti perkataan kita; "Tubuh tidak bisa berada di dua tempat." Karena

pengetahuan-pengetahuan ini adalah nama-nama yang berpaling darinya

kebanyakan fitrah. Sedangkan ilmu ketuhanan tidak dapat dibayangkan

ada fitah yang berpaling darinya, dan telah kupaparkan hal ini pada

tempat lain selain di sini.

Tujuan kami di sini hanyalah menegaskan bahwa manakala Allah
SWT adalah Maha Awal yang menciptakan segala yang ada dan Maha
Akhir yang kepada-Nya kembali segala yang baharq berarti Dia adalah

asal segalanya. Maka pengetahuan tentang-Nya adalah pokok segala

pengetahuan (ilmu) dan gabungannya, berdzikir mengingat-Nya adalah

pokok segala ucapan dan gabungannya, dan beramal karena-Nya adalah

pokok segala amal dan gabungannya. Makhluk tidak memiliki kebaikan

kecuali dengan mengenal Tuhannya dan beribadah kepada-Nya. Apabila
hal itu terjadi bagi mereka, maka yang lainnya bisa jadi merupakan

keutamaan yang bermanfaat, bisa jadi kelebihan yang tidak bermanfaat

dan bisa jadi perkara yang membawa mudharat.

Kemudian dari pengetahuan tentang-Nya terbagilah ke dalam
jenis-jenis pengetahuan dan dari ibadah kepada-Nya terbagilah kepada

bentuk-bentuk tujuan yang baik. Hati dengan beribadah kepada-Nya dan

memohon pertolongan-Nya akan berpegang teguh kepada sAndaran yang

kokoh dan akan berpegang kuat dengan dalil yang menunjuki dan bukti
yang kuat. Maka ia pun senantiasa adakalanya semakin bertambah ilmu
dan iman, dan adakalanya selamat dari kejahilan dan kekafiran.

Inilah yang dibawa oleh nash-nash ilahi, bahwa dengan keimanan

manusia dapat keluar dari kegelapan menuju cahaya. Allah SWT

membuat perumpamaan orang mukmin -yaitu orang yang mengakui

Tuhannya dengan ilmu dan amal- dengan orang yang hidup, orang yang
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melihat orang yang mendengar, cahaya dan kegelapan. Dan Allah SWT

membuat perumpamaan orang kafir dengan orang yang mati, orang yang

buta, orang yang tuli dan kegelapan. Mereka berkata tentang waswas Al
Khannas; "Yaitu orang yang apabila mengingat Allah, ia bersembunyi

dan apabila lalai dari mengingat Allah, ia was-was." Dengan demikian
jelaslah bahwa ber&ikir mengingat Allah SWT. adalah pangkal untuk

menolak rasa was-was yang merupakan permulaan setiap kekafiran,

kejahilan, kefasikan dan kezhaliman. Allah SWT berfirman,

"Sesungguhnya hamba-lnmba-Ku ttdak ada kchtasaan bagimu terhadap

mereka;'(Qs. Al Hijir [5]: 42 dan Al Israa' [7]: 65) "Sesungguhnya

syaitan itu tidak ada kekuasaanrrya atas orang-orang yang beriman dan

bertowakkal kepada Tuhannya. " (Qs. An-Nahl [6]: 99) dan berfirman;

"Barangsialn yang berpegang teguh k podo (agama) Allah, malca

sesungguhnya ia telah dtberi petunjuk kepada jalan yang lurus." (Qs. Ali
Imran [3]: l0l) serta nash-nash Iain yang seumpamanya.

Dalam doa yang diajarkan oleh Imam Ahmad kepada sebagian

satrabatnya disebutkan, "Wahai dalil (penunjuk) orang-orang yang

kebingungan, tunjukkanlah aku ke jalan orang-orang yang benar dan
jadikanlah aku termasuk golongan hamba-hamba-Mu yang shalih." Oleh

karena itu mayoritas kaum Ahlussunnah dari kalangan sahabat-sahabat

kami dan selain mereka berpendapat batrwa Allah SWT boleh dinamakan

dalil (penunjuk). Sementara Ibnu Uqail dan banyak dari kalangan

sahabat-sahabat Al Asy'ari tidak memperbolehkan Allah SWT

dinamakan dalil; karena mereka berkeyakinan bahwa dalil adalatr sesuatu

yang dipakai untuk menunjukkan, sedangkan Allah SWT adalah ld-
Daall (yang menunjukkan). Pendapat yang mereka katakan ini adalah

berdasarkan kebiasaan dalam pemakaian mereka dari perbedaan antara

lataAd-Dall danAd- Daliil. Jawabannya dari dua segi:

Pertama, Bahwa kata Ad-DaliI dipalingkan dari kata Ad-Daall,
yaitu kata yang ditegaskan padanya sifat dtlalah ftonotasi makna).

Berarti setiap Ad-Dalil adalah Ad-Daall, namun tidak setiap Ad-Daal

adalatr Ad-Dalil, dan ia bukan termasuk isim alat yang diperbuat

dengannya. Karena timbangan Fa'iil bukan termasuk bentuk-bentuk isim
alat seperti Mifal danMifaal.
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Apa yang dipakai sebagai dalil dari ucapan, perbuatan dan benda

dinamakan dalil hanya dengan pertimbangan bahwa ia menunjukkan apa

yang didalilkan denganny4 sebagaimana dikatakan tentangnya bahwa ia

menunjuki, membimbing, mengenal, mengetahui, berkata, menjawab,

memutuskan, berfatwa, menceritakan dan bersaksi, sekalipun dalam hal

tersebut ia (dalil) tidak memiliki kehendalq keinginan, perasaan dan

pemahaman, sebagaimana yang populer dalam ucapan orang Arab dan

lainnya. Maka apa yang mereka sebutkan berupa perbedaan dan

taklahish (pengkhususan) tak ada dasarnya dalam bahasa Arab.

Kedua, Sekiranya kata dalil termasuk isim alat yang diperbuat

dengannya, namun Allah SWT telah berfirman dalam hadits qudsi yang

diriwayatkan dari-Nya oleh Nabi-Nya tentang hamba yang dicintai-Nya,
u..c . ,.1..c / ,tcrc . t1-c.c z I .rc , t.c /. :,#- el.) e- Gj oH G-),P- G_.) rfl- * f- *;

"Malra dengan-Ku ia mendengar, fungan-Ku ia melihat, dengan-

Ku ia berpikir, dengan-Ku ia bertutur, dengan-Ku ia memulatl dan

dengan-Ku ia berjalan'#8 Selayaknya orang muslim berkata; "Aku
memohon pertolongan dengan Allah dan aku berpegang teguh dengan

Allah."
Apabila yang selain Allah dari segala yang ada; benda-benda dan

sifat-sifat bisa dipakai sebagai dalil, baik ia hidup ataupun tidak, bahkan

bisa berdalil dengan yang tiada, maka berdalil dengan yang Maha Hidup

lagi Maha Ada tentu lebih utama dan lebih tepat. Namun yang terdapat di
dalam doa yang ma'tsur itu; "Wahai dalil (penunjuk) orang-orang yang

kebingungan, tunjukkanlah aku ke jalan orang-orang yang benar dan
jadikanlah aku termasuk golongan hamba-hamba-Mu yang shalih,"

mengharuskan bahwa penamaan-Nya dalil adalatr dengan pertimbangan

Dia memang menunjuki hamba-hamba-Nya, bukan sekadar berdalil

dengan-Nya, sebagaimana halnya berdalil dengan sesuatu yang tidak

dimaksudkan sebagai konotasi makna dan petunjuk berupa benda-benda,

ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan.

44t Disebutkan oleh Ibn Hajar di dalam kitab I I Fath (lll344).
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Di antara nama-nama Allah SWT adalah Al Haadi (Yang Maha

Menunjuki) dan terkadang juga Al Burhaan Oleh karena itu disebutkan

bahwa sebagian mereka ada yang berkata, "Aku mengenal segala sesuatu

melalui Tuhanku, dan aku tidak mengenal Tuhanku melalui segala

sesuatu." Sebagian mereka berkata, "Dia adalah dalil (petunjuk) bagiku
atas segala sesuatu, sekalipun segala sesuatu 

-supaya 
Dia tidak

mengazabktr- adalah dalil atas-Nya." Ibnu Abbas pernah ditanya,

"Dengan apa kau mengenal Tuhanmu?." Maka ia menjawab; "Siapa yang

mencari agamanya dengan qiyas (analogi), selama-lamanya dia akan

tetap keliru, keluar dari manhaj, berjalan menyimpang. Aku mengenal-

Nya dengan apa Dia memperkenalkan diri-Nya dan aku menyifati-Nya
dengan apa Dia mensifati diri-Nya." Berarti di sini ia mengatakan bahwa

pengenalan hati terjadi melalui pengenalan Allah, yaitu cahaya iman, dan

sifat lisan terjadi melalui kalam Allah, yaitu cahaya Al Qur'an.
Seorang ahli kalam lain berkata kepada Syaikh:

Mereka berkata, Datangkanlah buWi-buhi kcpada kami. Lalu aku

lratakan kepada mereka,

Bagaimana bisa di atas buhi (al Burhaan) berdiri buHi yang lain? !
Syaikh Al 'Aarif berkata kepada ahli kalam tersebu! "Keyakinan

menurut kami adalah limpahanJimpahan yang datang ke dalam jiwa di
mana jiwa tidak sanggup menolaknya." Lalu ia menjawab bahwa itu
dhorwi (pasti dan tidak dapat dihindari).

Syaikh Ismail Al Kurani berkata kepada ahli kalam tersebut;

"Kalian mengatakan bahwa Allah SWT dikenal dengan dalil. Sedangkan

kami mengatakan bahwa Dia berkenalan kepada kita. Maka kita pun

mengenalnya." Maksudnya Dia memperkenalkan diri-Nya dan karunia-

Nya. Hanya saja perkataan kedua syaikh ini mengandung isyarat kepada

metode ibadah, dan aku telah berbicara tentangnya pada tempat lain.

Apabila Yang Matra Benar, Matra Hidup, Matra Ada yang

merupakan pengurus segala sesuatu dan pemiliknya, asal segala asal serta

penyebab segala sebab dan illah adalah dalil, bukti (Al Burhaan), awal

dan asal yang mana hamba meminta petunjuk dengan-Nya dan memohon

perlindungan kepada-Nya serta mengembalikan akhir seluruh

pengetahuan kepada-Nyg maka itu adalah jalan hidayatr. Sebagaimana
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halnya manakala amal-amal dan gerak-gerik sumbernya adalah Allah
SWT dan kepada-Nyalah tempat kembalinya, maka orang yang

bertawakkal kepada-Nya di dalam amalnya, yang berkata bahwa tak ada

daya dan upaya kecuali dengan Allah SWT, akan disokong dan ditolong.

Kesimpulannya batrwa Allah SWT adalah Al Haadi (yang maha

menunjuki) dan Dia maha penolong. "Dan cuhtplah Tuhanmu menjadi
pemberi petunjuk don penolong." (Qs. Al Furqaan [25]: 31) Setiap ilmu
harus memiliki hidayah dan setiap amal harus memiliki kekuatan. Maka
Dia harus menjadi asal setiap hidayatr dan ilmu, dan asal setiap

pertolongan serta kekuatan. Hamba tidak boleh meminta hidayah kecuali
kepada-Nya dan tidak boleh memohon pertolongan kecuali terhadap-

Nya.

Manakala hamba adalah makhluk yang bertuhan, berfitrah dan

diciptakan, yang dalam ilmu dan amalnya ia kembali kepada penciptanya,

pemiliknya dan pembuatnya, maka itu menjadi urutan yang sesuai

dengan kebenaran dan susunan yang sejalan dengan hakikat. Sebab

membangun cabang di atas dasar dan mendahulukan dasar dari cabang

itulah kaidah yang benar. Maka inilah jalan yang benar yang sesuai

dengan fitrah Allah dan penciptaan-Nya serta sejalan dengan kitab dan

sunnah-Nya.

Di dalam lcttab Shahih Muslim tertera hadits dari 'Aisyahae

bahwa Rasulullah SAW apabila mengerjakan shalat malam, beliau
berdoa,

19 ,ft<tit erttAt bu ,P,r)l: Eqi ,F:;'*, ,iitt
G*t o;W- * t;s 4 ttQ';;'r# Ci e;qAt:, ft
# y;rjL',U i eX Cy,Ul;ri:.s, n * i;;r?t A

*Yo Allah, Tuhan pemilik Jibril, Mtlcail, Israfil, pencipta langit
dan bumi, yang maha mengetahui yang gaib dan nyata, Engkau

memutuslcan di antara hamba-hamba-Mu tentang apa yang mereko

Dalam naskah cetakan tertera Amir. Yang benar adalah'Aisyatr, sebagaimana
yang tertera di dalam kitab-kitab hadits.

149
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perselisihlran. Twfukilah aku kebenaran dari apa yang diperselisihkan

itu dengan izin-Mu. Sesungguhrrya Engkmt menunjuki siapayang Engkau
trchendaki kepada jalan yang lurus.'Aso

Adapun metode filsafat kalam, maka mereka memulainya dengan

diri mereka sendiri. Mereka menjadikannya sebagai pokok yang mereka

buat cabang di atasnya dan sebagai pondasi dasar yang mereka bangun di
atasnya. Maka mereka pun berbicara mengenai pemahaman mereka

tentang ilmu bahwa terkadang ilmu itu adalah dengan intuisi, terkadang

dengan akal dan terkadang dengan kedua-duanya.

Mereka menjadikan ilmu-ilmu intuisi, aksiomatis dan sejenisnya

sebagai pokok dasar yang tidak dicapai suatu ilmu kecuali dengannya.

Kemudian mereka menyangka bahwa dengan ilmu-ilmu itu mereka dapat

memahami perkara-perkara yang dekat dari mereka dari masalah-masalah

alam, mate-matika dan akhlak. Lalu mereka menjadikan ketiga ihnu ini
sebagai pondasi dasar yang mereka bangun di atasnya seluruh ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu mereka menerapkannya pada konsep-

konsep dasar ilmu dan kalam dengan mengatakan bahwa satu adalah

sete,ngah dari dua tubuh tidak bisa berada di dua tempat, dan dua yang

berlawanan 
-seperti 

hitam dan putih- tidak bisa bersatu.

Kedua ilmu ini memang disepakati.

Adapun akhlalq seperti menganggap baik ilmu, sifat adil, iffah
dan berani, maka jumhur filosof dan Ahli Kalam menjadikannya sebagai

konsep dasar, akan tetapi termasuk konsep-konsep dasar yang umum. Di
antara mereka ada yang tidak menjadikannya sebagai bagian dari konsep

dasar, bahkan menjadikannya termasuk bagian dari cabang yang

membutuhkan dalil, dan ini adalah pendapat mayoritas ahli kalam yang

membela sunnah dalam menakwilkan masalah takdir. Maka

pengetahuan-pengetahuan yang mereka jadikan sebagai dasar dan mereka

sepakati adalah perkara yang sedikit gunany4 kurang manfaatnya, yaihr

perkara-perkara rendahan.

Kemudian apabila mereka meningkat naik dari premis-premis ini
menuju masalatr-masalah yang tinggi, mereka memiliki dua metode:

450

556

HR. Muslim dalam Shalaorya orang Musafir (7701200) dari Aisyah.



- 

Kitab Tauhid Ar-Rububiyy"h

Adapun para Ahli Kalam yang mengikuti kenabian, maka tujuan

mereka umumnya hanyalah membuktikan Sang Pencipta alam dan sifat-

sifat yang membuktikan kenabian menurut metode mereka. Kemudian

apabila mereka telah membuktikan kenabian, darinya mereka menerima

perkara-perkara sam'iyaat; yaitu kitab, sunnah dan ijma' berikut cabang-

cabangnya.

Adapun para filosof, maka biasanya mereka memperluas

masalah-masalah alam dan relasi-relasinya. Kemudian mereka meningkat

naik menuju falak (astronomi) berikut hal ihwalnya. Kemudian yang

bertuhan di antara mereka meningkat naik menuju dzat wajibul wujud

dan menuju akal serta jiwa. Di antara mereka ada yang membuktikan

dzat wajibul wujud dimulai dari alasan bahwa wujud itu mesti ada

padanya yang wajib (pasti).

Metode-metode ini mengandung kerusakan besar dari segi

perangkat dan sasaran. Adapun hasilnya 
-sesudah 

sangat lelah dan

berhasil selamat- hanya sedikit kebaikan, ibarat daging unta yang kurus

di atas puncak gunung yang terjal; tidak mudah untuk didaki dan tidak
gemuk untuk dipindahkan. Kemudian disebabkannya ia luput dari

sasaran-sasaran wajib dan terpuji yang tidak akan diperincikan di sini.

Adapun dari sisi perangkat maka metode-metode ini memuat

banyak premis-premis yang harus dilalui oleh para penempuhnya

sebelum sampai. Sementara premis-premisnya 
-biasanyits 

kadangkala

samar di mana terdapat pertentangan di dalamnya dan adakalanya

tersembunyi yang hanya dapat difatrami oleh orang-orang yang cerdas.

Oleh karena itu dua orang pimpinan mereka tidak akan sepakat

atas seluruh premis-premis dalil kecuali jarang. Setiap pimpinan dari

pimpinan-pimpinan filosof dan ahli kalam memiliki metode tersendiri

dalam berargumentasi yang berbeda dengan metode pimpinan lain, di
mana masing-masing pengikut keduanya saling mencela metode satu

sama lain, dan masing-masing berkeyakinan batrwa Allah SWT tidak
dapat diketahui kecuali dengan metodenya, sekalipun jumhur ahli agama,

bahkan mayoritas salaf bertentangan dengan mereka.

Sebagai contoh, mayoritas ahli kalam berkeyakinan bahwa Allah
SWT tidak dapat dikenal kecuali dengan membuktikan baharunya alam,

557



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

kemudian berargumentasi dengan itu atas "yang membaharukannya."

Kemudian dalam membuktikan baharunya alam mereka juga memiliki

beberapa metode. Kebanyakan dari mereka berdalil dengan baharunya

A'raadh, yaitu sifat-sifat benda. Kemudian aliran Qadariyah dari

kelompok Mu'tazilah dan selain mereka berkeyakinan bahwa

membuktikan sang pencipta dan kenabian tidak mungkin bisa kecuali

sesudah meyakini bahwa hamba menciptakan perbuatan-perbuatannya

sendiri, dan jika tidak batallah dalil, serta berbagai konsep-konsep dasar

lainnya yang bertentangan dengan pendapat mayoritas kaum muslimin.

Jumhur Ahli kalam yang berdalil atas baharunya benda-benda

dengan bahanrnya gerak itr.r, menjadikan ini sebagai dalil atas tidak

benarnya apa yang ditunjulftan oleh makna zahir dari perkara-perkara

sam'iat bahwa Allah SWT bisa datang, htrun dan lain sebagainya.

Sementara kelompok Mu'tazilatr dan selain mereka menjadikan

ini sebagai dalil batrwa Allah SWT. tidak memiliki sifat, tidak memiliki

ilmu, kudrat, irz^h, rahmat dan lain sebagainya. Karena 
-menurut

sangkaan merekp itu semua adalah sifat-sifat yang menunjukkan

baharunya yang disifati.

Kebanyakan penulis dari kalangan filosof -seperti Ibnu Sinr
memulai dengan manthiq (ilmu logika), kemudian alam dan mate-matika,

atau tidak menyebutkannya. Kemudian dia beralih kepada masalah

ketuhanan menurutnya. Sementara Anda dapat menemukan para penulis

dari kalangan atrli kalam memulai dengan premis-premisnya dalam ilmu
kalam tentang kontemplasi, ilmu dan dalil 

-yainr 
dari karcgori ilmu

logika- kemudian mercka beralih kepada batrarunya alam dan

pembuktian'yang membahartrkannya'.

Di antara mereka ada yang beralih kepada pembagian objek-

objek ilmu menjadi yang ada dan yang tiada, dan menganalisa wujud

serta pembagian-pembagiannya, sebagaimana yang terkadang dilakukart

oleh filosof di awal ilmu ketuhanan.

Adapun para nabi, maka awal dalouah mereka adalatr kesaksian

bahwa tiada tuhan kecuali Allah SWT dan Muhammad adalatr utusan

Allah.
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Al Ghazali telah mengakui bahwa metode sufi adalah tujuan

akhir. Karena mereka membersihkan hati mereka dari selain Allah SWT
dan memenuhinya dengan dzikir kepada Allah SWT, dan ini adalah dasar

permulaan dalovah rasul. Akan tetapi sufi yang tidak ada bersamanya

atsar-atsar kenabian yang telperinci dapat mengambil manfaatnya berupa

keimanan yang global. Beda halnya dengan si pemilik atsar-atsar

kenabian, maka pengetahuan padanya bersifat terperinci. Maka

renungkanlah metode-metode ilmu dan amal untuk membedakan metode

Ahlus Sunnah dan iman dari metode ahli bid'ah dan kemunafikan,

metode ilmu dan kearifan dari metode kebodohan dan keingkaran.

Syaikh Al Islam Ahmad bin Taimiyah -+emoga Allah mensucikan
ruhnya- berkata:

Pasal

Sekelompok Ahli kalam, filosof dan sufi telah berbicara

mengenai adanya yang mungkin dan yang baharu dengan yang wajib
qadim. Makna ini benar, karena Allah SWT adalah pemilik segala

sesuatu dan penguasanya. Akan tetapi mereka berargumentasi atas hal

tersebut dengan firman-Nya; "Tiaptiap sesuotu pasti binosa, kccuali
Allah." (Qs. Al Qashash [28]: 88) Mereka mengatakan, makna ayat ini
adalah bahwa setiap yang mungkin dengan pertimbangan zatnya adalah

binas4 atau murni tiada dan nafi semata. Ia hanya memiliki wujud dari
sisi Tuhannya. Berarti ia binasa dengan pertimbangurzatnya, ada dengan

wajah Tuhannya. Artinya dari sisi-Nya ia ada.

Kemudian di antara mereka ada yang keluar darinya menuju

aliran Jahmiyyah; yaitu aliran Ittihadiyah dan Hululiyah. Ia mengatakan

balrwa wajah tersebut adalah wujud makhluk-makhluk yang nM,
sedangkan wajatr Allah adalah wujud-Nya. Maka wujud-Nya adalatl

wujud makhluk-makhluk yang ada" tanpa membedakan antara wujud
yang wajib dan wujud yang mungkin, sebagaimana pendapat Ibnu Arabi,
Ibnu Sab'inasr dan lain-lain. lni lazim bagi orang yang menjadikan

Dia adalah Abu Muhammad AMul Haq bin Ibrahim bin Muharnmad bin Nashr
Al Isybili. Ia termasuk filosof sufi dan termasuk orang yang berpendapat
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wujud-Nya sebagai wujud mutlak, tanpa membedakan hakikat yang

khusus bagi-Nya, baik ia menganggap-Nya sebagai wujud mutlak dengan

syarat umum 
-sebagaimana 

sangkaan Ibnu Sina dan para filosof
semisalnya- ataupun menganggap-Nya sebagai wujud mutlak tanpa

syarat, sebagaimana pendapat aliran Ittihadiyah.

Mereka mengakui dari kaidah-kaidah akal {ari apa yang

diketahui melalui aksioma akal- bahwa apa yang mewajibkan 'yang

ada' {engan syarat umum- wujudnya hanya ada pada pikiran, bukan

pada benda-benda, seperti hewan mutlak dengan syarat umum, manusia

mutlak dengan syarat umum dan lain sebagainya. Yang mutlak tanpa

syarat tidak memiliki hakikat kecuali wujud konkret dan wujud pikiran.

Pada benda-benda yang ada tidak ada wujud mutlak selain benda-

bendanya, sebagaimana halnya pada manusia ini dan manusia anu tidak
ada manusia mutlak di baliknya. Maka wujud Tuhan menurut yang
pertama adalah wujud pikiran dan menurut yang kedua adalah esensi

wujud makhluk-makh luk.

Pendapat aliran Jahmiyyah dari kalangan ulama terdahulu dan

ulama masa kini tidak keluar dari dua pendapat ini, dan inilah hakikat
ta'thil (pembatalan/pengingkaran sifat-sifat Allah). Akan tetapi mereka

mengukuhkannya juga. Mereka menyatukan antara nafui Qtenafian) dan

itsbat (penetapan) sehingga mereka berada dalam kebingungan. Oleh
karena itu mereka menjadikan 'kebingungan sebagai' puncak ma'rifat,
dan mereka meriwayatkan dari Nabi SAW. sebuah hadits palsu, "Orang
yang paling mengenal Allah di antara kamu adalah orang yang paling
bingung di antara kamu," serta meriwayatkan bahwa beliau bersabda,
"Ya Allah, tambahkonlah leebingunganlu pada-Mu. " Mereka
menyatukan di antara dua yang berlawanan karena konsisten terhadap hal
tersebut.

Ini adalah pendapat kelompok Qaramithah dan Batiniyah dan
Ittihadiyah, yaitu sebuah konsekuensi dari pendapat para filosof dan

kelompok Mu'tazilah, sekalipun mereka tidak terus terang dalam

tentang lYihdatu Al Wujud. Banyak orang yang mengafirkannya, dan para
pengikutnya dikenal dengan nama aliran Sab'iniyah. Ia wafat pada tahun 660
Hijriyah. (Syadzraat Adz-Dzahob : 5 I 129, AI A' laam: 3 D80)
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berkonsisten terhadapnya. Lain halnya dengan kelompok Batiniyah dan

Ittihadiyah dari kalangan sufi. Mereka terus terang mengatakan konsisten

dengannya dan menyebutkan hal tersebut dari Al Hallaj.

Yang dimaksud di sini batrwa pendapat yang mengatakan

keadaan wujud sang khaliq adalah wujud makhlulq maka ini adalah kafir
nyata menurut kesepakatan ahli iman, dan pendapat ini termasuk

kebatilan yang paling batil dalam setiap akal manusia, sekalipun para

pengikutnya menyangka bahwa pendapat ini sangat tepat dan benar.

Masalah ini telah dipaparkan pada tempat lain.

Adapun keadaan makhluk tidak memiliki wujud kecuali dari sang

khaliq, maka ini benar. Kemudian seluruh yang ada DiaJah pencipta,

pemilik dan penguasanya. Tak ada sesuatupun kecuali dengan kudrat'
Nya, kehendak-Nya dan penciptaan-Nya. Dia adalatr pencipta segala

sesuatunya.

Akan tetapi pembicaraan di sini mengenai penafsiran ayat

tersebut dengan ini, maka makna-maknanya terbagi menjadi makna yang

hak dan yang batil.

Makna yang batil tidak boleh dipakai untuk menafsirkan kalam

Allah SWT.

Sedangkan makna yang hah jika itulah yang ditunjukkan oleh Al
Qur'an, maka boleh menafsirkan dengannya. Jika tidah maka tidak
setiap makna yang shatrih bisa dipakai untuk menafsirkan lafazh hanya

karena munasabah (kesesuaian lafazh dan makna), seperti munasabah

yang terdapat di antara mimpi dan ta'bir, sekalipun itu keluar dari

bentuk-bentuk penunjukan lafazh, sebagaimana yang dilakukan oleh

kaum Qaramithah dan Batiniyatr. Sebab makna katanya adalah bersifat

sam'iyyah. Maka lafazh itu mesti dipakaikan pada malara tersebut di
mana ia dapat menunjukkan makna. Dalam hal ini tidak cukup hanya

sekadar tepat memakaikan lafazh untuk makna tersebut Sebab lafazh-

lafazh yang tepat dipakaikan untuk beberapa makna namun tidak
dipakaikan untuknya tak ada yang dapat menghitung jumlahnya kecuali

Allah SWT. Ini menurut orang yang mempertimbangkan munasabah

antara lafazh dan makna, seperti pendapat sekelompok atrli batrasa dan

atrli bayan. Adapun menurut orang yang tidak mempertimbangkan
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munasabah, maka setiap lafazh cocok dipakaikan untuk setiap makna,

terutama apabila diketahui bahwa lafazh tersebut dipakaikan untuk suatu

makna yang memang dipakaikan padanya. Maka mengalihkannya ke

makna lain hanya karena sekadar munasabah merupakan kedustaan

terhadap Allah SWT.

Kemudian jika makna itu bertentangan dengan apa yang

diketahui dari syari'at, maka itu adalah kebiasaan kelompok Qaramithah.
Dan jika tidak bertentangan dengan syari'at, maka itu adalah kondisi

kebanyakan dari penda'i-penda'i jahil dan para sufi yang berpendapat

dengan isyarat-isyarat yang tidak ditunjukkan oleh lafazh, baik itu berupa

nash maupun qiyas (analogi). Adapun para ahli isyarat yang

mengukuhkan apa yang ditunjukkan oleh lafazh dan menjadikan makna

yang diisyaratkan itu dapat dipahami dari segi qiyas dan perbandingan,

maka keadaan mereka sama seperti keadaan para fuqaha yang

mengetahui tentang qiyas dan perbandingan, dan ini benar apabila

qiyasnya qiyas yang shahih, bukan fasid, dan perbandingan yang lurus,

bukan menyimpang.

Apabila yang dimaksud di sini adalah pembicaraan mengenai

tafsir ayat tersebut, maka kami katakan,

"Penafsiran ayat tersebut menurut apa yang ma'tsur dan dikutip
dari orang yang mengatakannya dari kalangan salaf dan mufasir bahwa

maknanya'Segala sesuatu akan binasa kecuali apa yang dikehendaki oleh
wajalr-Nya, lebih bagus dari penafsiran Muhadda#s2 tersebut. Bahkan
tidak boleh menafsirkan ayat itu dengan penafsiran Muhaddats tersebut.

Ini jelas menurut beberapa alasan yang sebagiannya mengisyaratkan

kepada pendapat yang rajth dan sebagiannya lagi mengisyaratkan kepada

pendapat yang batil."

Pertama: Allatr SWT tidak mengatakan, "Segala sesuatu pasti
binasa lrccuali dari arah-Nya, kecuali dari wajah-Nya." Akan tetapi

Allah SWT berfirman, "Kecuali wajah-Nya, " dan ini berimplikasi bahwa

452 Muhaddats adalah orang yang diberi ilham yang diletakkan pada jiwanya
sesuatu lalu ia mengabarkannya melalui frasat dan ini termasuk karunia yang
dikhususkan Allah kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipilih-Nya dari
hamba-hamba-Nya, seperti Umar bin Khattab.
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ada segala sesuatu yang binasa kecuali wajah-Nya. Jika yang dimaksud

dengan wajah-Nya adalah wujud-Nya, hal itu berimplikasi bahwa setiap

yang selain wujud-Nya pasti binasa, maka ini berimplikasi bahwa

makhluk-makhluk pasti binasa. Padahal tidak demikian. Ini juga menurut
pendapat aliran Ittihadiyah. Karena menurut mereka tak ada wujud
kecuali wujud yang satu. Maka tidak benar dikatakan, segala yang selain

wujud-Nya pasti binasa. Sebab tak ada sesuatu pun yang mengabarkan

tentang-Nya bahwa Dia adalah selain wujud-Nya. Sebab konsep dasar

madztrab mereka adalah menafikan 'selain' dan'yang lain' pada masalah

yang sama.

Ini lengkap dengan alasan kedua, yaitu apabila dikatakan bahwa

yang dimaksud dengan Al Haalik (binasa) adalah yang mungkin yang

tidak ada wujud baginya kecuali dari sisi-Ny4 maka makna ayat tersebut

adalah; Segala sesuatu tak ada wujudnya dari dirinya sendiri kecuali Dia.

Ada pendapat yang menyatakan, "Penggunaan lafazh Al Haalik
(binasa) pada sesuatu yang ada yang dicipakan karena keberadaannya

berasal dari Tuhannya, bukan dari dirinya, tidak dikenal dalam bahasa,

baik dari segi hakikat maupun majazi'

Sementara Al Qur'an telah membedakan kata Al Halaak antara

sesuatu dan sesuatu yang lain. Allah SWT berfirman, "Jilea seseorang

meninggal dunia don ia tidak mempwtyai anok" (Qs. An-Nisaa' [4]:
176) *Dan janganlah lcamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
lcebtnasaan " (Qs. Al Baqaratr [2]: 195) "Mereka melarang (orang lain)
mendengarkan Al Qur'an dan mereka sendirt menjauhlcon diri
dartpadanya, dan merelra harryalah membinasakan diri mereka sendiri,

sedong merelca tidak menyadari." (Qs. Al An'aam 16l:26) Dan mereka

berkata, "Kehidupan ini tidak lain harryalah kehidupan di dunia saja,

kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan membinasakan kita
selain masa." (Qs. Al Jaatsiyah $51:2\ "Betapa banyalotya rcgeri yang
telah lfumi binasakan. Maka datanglah siksaan Kami (menimpa

penduduk)nya di wahu mereka berada di malam hari, atau di waHu
merelra beristirahat di tengah hari." (Qs. Al A'raaf l7l $ "Berapa
banyak umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka." (Qs. Maryam

l9l: 7$ "Tak ada suatu negeripun (yang durhalca pendudubtya),
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melainkan Kami membinasakannya sebelum hari kiamaf." (Qs.Al Israa'

[7]: 58) "Dan adalah di kota itu sembilan orong laki-laki yang membuat

kerusakan dt muka bumi, dan mereka tidak berbuat kcbaikan. Merelco

berkata: "Bersumpahlah kamu dengan nama Allah, bahwa kita sungguh-

sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya di
malam hari, kemudian kita kataknn kepada warisnya (bahwa) kita tidak
menyalrsikan kematian keluarganya ifz." (Qs. An Naml [27]: a8-a9)

"Dan berapa banyalozya kaum sesudah Nuh telah Kami binasalcan." (Qs
Al Israa' |71: 17) Para Malaikat berkata; "Sesungguhnya komi akan

menghancurkan penduduk negeri (Sodom) rnl." (Qs. Al 'Ankabuut [29]:
31) Dan firman-Nya;"Bukankah Kami telah membinasakan orang-orang

yang dahulu?. Lalu Kami iringkan (adzab Kami terhadap) mereko

dengan (mengazab) orang-orang yang datang kemudian." (Qs. Al
Mursalaat l77l: 16-17)

Ayat-ayat ini menyimpulkan bahwa kebinasaan itu mustahil, dan

kerusakan pada sesuatu yang ada, sebagaimana yang akan kami jelaskan,

tidak berarti bahwa wujudnya bukan berasal dari dirinya. Sebab seluruh

makhluk sama dalam hal ini.as3

Alasan Ketiga; Bahwa dikatakan menurut asumsi ini maknanya

menjadi "segala apa yang selain-Nya adalah mungkin yang menerima

ketiadaan, wujudnya bukan berasal dari dirinya." Makna ini bukan yang

mereka maksud, melainkan bahwa "Segala apa yang selain-Nya, maka

wujudnya berasal dari-Nya," dan di antara kedua makna ini terdapat

perbedaan yang jelas. Karena khabar tentang sesuatu bahwa ia mungkin

yang bisa menerima ketiadaan yang wujudnya bukan berasal dari dirinya,

bukanlah khabar batrwa ia adalah yang diadakan, dan bahwa wujudnya

berasal dari Allah.

Alasan Keempat; bahwa dikatakan, apabila yang dimaksud

bahwa segala apa yang selain-Nya adalah mungkin, sementara dhamirnya

kembali kepada dzat wajibul wujud 
-kepada 

Allah yang telah

menciptakan segala yang ada- ini adalah termasuk kategori ldhah Al

Di catatan pinggimya terdapat tulisan tangannya; "Apakah kita akan binasa,

sedang orang-orang yang shalih tetap hidup?."

153
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Waadhih (menjelaskan yang sudah jelas). Karena dimalclumi batrwa

segala sesuatu selain dzat wajibul wujud, maka ia mungkin, dan segala

sesuatu yang merupakan ciptaan-Ny", maka ia mungkin.

Alasan kelima; Dikatakan bahwa kata wajah dalam Al Qur'an
dan sunnah hanya disebutkan dalam redaksi beribadah kepada-Nya,

beramal karena-Nya dan menghadapkan diri kepada-Nya. Berarti kata

wajah disebutkan dalam konteks menetapkan uluhiyah-Nya, beribadah

kepada-Nya dan ta'at terhadap-Nya, bukan dalam mengukuhkan keesaan

keadaan-Nya sebagai pencipta dan Tuhan. Makna tersebut adalah illah
final, sedangkan ini adalah illah pelal<u.Dan illah final adalah illahyarrg
dimaksud yang merupakan tllah tertnggi dan paling mulia. Bahkan ia
adalah illah pelaku bagi illah pelaku. Oleh karena itu ia didahulukan,

contohnya dalam firman Allah SWT, "Harqta lcepada Engkaulah kami

menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami memohon pertolongan."
(Qs. Al Fatihah [1]: 5) "Maka sembahlah Dta dan bertawaklrallah

kepada-Nya." (Qs. Huud [11]: 123) "Padahal tidak ada seorang)un
memberilran suatu ntlonat kcpadanya yang harus dibalasnya- Tetapi (dia

memberikan itu semata-mata) ksrena mencari kertdhaan Tuhannya yang
Maha ttnggi. Dan kelak Dia benar-benar mendapat lcepuasan." (Qs. Al-
Lail l92l: 19-21) "Dan mereka memberikan makanan yang disukainya

kepada orang miskin, anak yatim don orang yang ditawan.

Seswtgguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk
mengharaplran keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan dari
lramu dan tidakpula (ucapan) terima kasih." (Qs. Al Insan [76]: 8-9) dan

firman-Nya; " Dan j anganlah lramu mengusir orang-orang yang merryeru

Tuhannya di waHu pagt dan petang hari sedong mereka menghendoki

keridhaan-Nya." (Qs. Al An'am 16l: 52)

Jika demikian, berarti menafsirkan kata wajah dalam ayat ini
menurut apa yang dihmjukkan atasnya dalam seluruh ayat lebih utarna

daripada menafsirkannya menurut makna yang ditunjukkan oleh lafazh

wajah pada beberapa ayat dari Al Qur'an dan sunnah. Bahkan inilah yang

wajib, bukan selainnya. Karena ini adalah pemakaian lafazh menurut apa

yang tidak tersebut dalam Al Qur'an. Sementara Al Qur'an telah
menyebutkan yang lainnya, sebagaimana yang telah disebutkan.
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Alasan Keenaml Yang dimaksud dengan kata Al Halaak
(binasa) adalah Al Fasaad (rusak) dan menyimpang dari apa yang

dimaksud. Ini sesuai dengan apayang bukan milik Allah SWT. Karena ia

rusak tidak bisa dimanfaatkan pada hakikatnya. Bahkan ia keluar dari apa

yang harus dimaksud dengannya. Allah SWT berfirman, "Mereka
melarang (orang lain) mendengarkan Al Qur'an dan mereka sendiri
menjauhkan diri daripadanya, dan mereka hanyalah membinasakan diri
mereko sendiri, sedang mereka tidak merryadarr." (Qs. Al An'aam [6]:
26) Di sini Allah SWT mengabarkan bahwa mereka membinasakan diri
mereka sendiri dengan menghalangi rasul dan menjauh darinya.

Sebagaimana diketahui bahwa siapa yang menjauh dari mengikuti rasul

dan melarang orang lain darinya 
-sementara 

ia sendiri kafir- maka

kebinasaannya dengan sebab kekafnannya itu adalah terjadinya adzab

yang tidak disukai baginya, bukan nikmat yang dimaksud. Allah SWT

berfirman, "Jika seseorang meninggal dunta." (Qs. An Nisaa' [\: 176)

danberfirman;...454

Syaikh Al Islam Ahmad bin Taimiyah -semoga Allah mensucikan
ruhnyr berkata:

Pasal

Kemudian dikatakan; ini -juga- menunjukkan bahwa masing-

masing dari keduanya tidak wajib ada dengan sendirinya dalam keadaan

tidak membutuhkan. Bahkan ia butuh kepada-Nya pada dzat dan sifat-

sifat-Nya, sebagaimana ia juga butuh kepada-Nya pada perbuatan-Nya.

Hal tersebut apabila masing-masing dari keduanya saling butuh kepada

yang lain pada perbuatan-Nya, tidak sanggup bersendiri dengannya.

Sebab kebersamaan mengharuskan hal tersebut sebagaimana yang lalu.

Adakalanya ia bisa terlepas di mana hal itu mungkin padanya, dan

sebaliknya ia tidak dapat terlepas jika hal itu tidak memungkinkannya.

Kedua; Mustahil. Karena sekiranya sesuatu tidak bisa menjadi
maqdur (perkara yang telah ditentukan) yang mungkin bagi satu, tentu ia

tidak bisa menjadi maqdur yang mungkin bagi dua. Karena keadaan

454
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sesuatu dalam sebagai maqdur yang mungkin tidak berbeda dengan sebab

berbilangnya yang sanggup atasnya dan bersatunya. Apabila ia tidak bisa

menjadi maful yang maqdur bagi satu, ia tidak bisa menjadi maf'ul yang

maqdur bagi dua. Apabila boleh menjadi maful yang maqdw bagi dua,

sementara ia mungkin, ia juga boleh menjadi maf ul yang maqdur bagi

satu. Ini jelas apabila kemungkinan dan ketidakmungkir,"n adalah karena

satu makna pada yang mungkin -maful 
yang maqdur- sebab sifat-

sifat dzatnya tidak dapat berbeda dalam seketika.

Demikian pula apabila ia mempunyai makna pada yang memiliki
kudrat. Maka kudrat yang terdapat pada dua tidak terhalang terdapat pada

satu. Bahkan kemungkinan hal tersebut dimaklumi menurut aksioma

akal. Bahkan dimaklumi dengan aksioma akal batrwa sifat-sifat
seluruhnya termasuk kudrat dan lainnya setiapkali tempatnya bersatu

berkumpul, maka ia semakin sempurna daripada berbilang bercerai-berai.

Oleh karena itu terjadilatr perhimpunan dan kesamaan pada

makhluk dengan mengharuskannya memiliki kekuatan dan kemampuan

yang tidak diraihnya apabila mereka tercerai dan menyendiri, sekalipun

salah satunya tetap langgeng. Bahkan sosok-sosok orang, anggota-

anggota tubuh dan bagian-bagian tubuh lainnya yang tercerai berai,

masing-masing darinya telah memiliki kudrat. Apabila mereka

ditakdirkan bersatu dan berhimpun, maka kudrat tersebut lebih ktrat dan

lebih sempurna. Karena dari persatuan dan perhimpunan itu berdasarkan

kemungkinan memberinya apa yang tidak didapatrya ketika bercerai

berai dan sendiri.

Ini menjelaskan batrwa kudrat yang terdapat pada dua benda -
apabila diasumsikan bahwa keduanya tadinya adalah satu- akan

menjadi lebih sempurna. Lalu bagaimana tidak sama dengan latdrat yang
terdapat pada dua tempat? Apabila dimaklumi bahwa dua tempat berbeda

yang terdapat kudrat pada keduanya, jika diasumsikan keduanya adalah

tempat yang sahl, dan dua kudrat terdapat padanya, tidak berkurang

kudrat itu karenanyq bahkan bertambah, diketatruilah batrwa maful yang

mungkin yang ditaqdirkan atasnya bagi dua kudrat yang terpisah -
apabila diasumsikan keduanya dengan sendirinyr- adalah satu kudrat
yang telah terdapat padanya apa yang terdapat pada keduanya, tidak
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berkurang karenanya bahkan bertambah, maka diketahuilah bahwa

masing-masing dari keduanya dapat menerima kudrat secara tersendiri,

dan yang demikian itu mungkin padanya.

Maka jelaslah bahwa termasuk mungkin pada dua yang bersekutu

ato;s maful yang satu bahwa masing-masing dari keduanya mampu

atasnya. Bahkan termasuk mungkin keduanya menjadi sesuatu yang satu

yang mampu atasnya. Maka jelaslah bahwa masing-masing dari

keduanya mungkin menjadi lebih sempurna dari keadaannya dan menjadi

bersifat lain, apabila mungkin pada masing-masing dari keduanya

berubah zatny a dan sifat-sifatrya.

Dimaklumi bahwa ia tidak mungkin menyempurnakan dirinya
sendiri dan merubahnya. Sebab asumsinya ia tidak mampu menyendiri

dengan maful yang terpisah darinya. Maka tentu ia lebih tidak mampu

menyempurnakan dirinya sendiri dan merubatrnya.

Apabila hal ini berubah dan menjadi sempurna, sementara ia

tidak mungkin melakukannya sendiri, ia bukanlah wajtbul wujud dengan

sendirinya. Bahkan padanya terdapat kemungkinan dan kebutuhan

kepada yang lain. Asumsinya; wajtbul wujud dengan sendirinya adalah

selain wajibul wujud dengan sendirinya, maka ia menjadi wajibul wujud
yang mungkin.

Ini adalah sebuah kontradiksi. Sebab, apa yang wajibul wujud
dengan sendirinya, maka dirinya cukup pada hakikat dzatrrya dan sifat-

sifatnya, tak ada sesuatupun dari dzatnya dan sifat-sifatnya membutuhkan

yang lain. Sebab semua itu masuk ke dalam nama zatnya. Bahkan ia pasti

tidak butuh kepada yang lain pada sedikitpun dari perbuatan-perbuatan

dan maflulatnya.

Maka perbuatan-perbuatan yang terdapat padanya termasuk ke

dalam penamaan dirinya, dan butuhnya kepada yang lain pada sebagian

mafulat mewajibkan butuhnya kepada yang lain pada perbuatannya dan

sifat yang terdapat padanya. Sebab mafulnya muncul dari yang demikian
itu. Maka sekiranya zatrtya sempuma, ia tidak membutuhkan kepada

yang lain pada perbuatannya. Maka butuhnya kepada yang lain
bagaimanapun juga merupakan bukti ketidak mandiriannya dan butuhnya
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kepada yang lain, dan itulah kemungkinan yang bertentangan dengan

keadaannya wajibul wujud dengan sendirinya.

Oleh karena itu manakala wajibul wujud termasuk karakteristik
Tuhan semesta alam, tidak butuh kepada yang lain termasuk karakteristik

Tuhan semesta alam, bebas berbuat termasuk karakteristik Tuhan semesta

alam, suci dari sekutu dalam perbuatan dan maful termasuk karakteristik

Tuhan semesta alam, maka pada makhluk-makhluk tak ada sesuatu yang

bebas dengan sesuatu dari mafula( efek/dampak), dan tak ada padanya

sesuatu yang sendirinya menjadi illah yang berdiri sendiri dan tak ada

padanya sesuatu yang lepas dari sekutu pada sesuatu dari mafulot.
Bahkan di alam tak ada sesuatu pun yang ada dari sebagian sebab kecuali
dengan keikutsertaan penyebab lain.

Maka ia 
-sekalipun 

dinamakan illalt- menjadi illah
muqtadhiyah sababiyah, bukan illah sempurna" dan masing-masing dari
keduanya merupakan syarat bagi satu sama lain. Sebagaimana di alam tak

ada satu sebab pun kecuali memiliki penghalang yang menghalanginya

dari perbuatan. Maka setiap yang terdapatpada makhluk {i antara yang

dinamakan illah atau sebab, atau pelaku, pengatur- maka ia memiliki
sekutu yang merupakan syarat baginya dan memiliki penentang yang

merupakan lawan dan penghalang baginya. Allatr SWT berfrman, "Dan
segala sesuotu Kami ctptakan berpasang-pasangan." (Qs. Adz-
Dzaariyaat [51]: a9) Pasangan yang dimaksud dalam ayat ini adalah rival
atau lawan yang bertentangan.

Maka tak ada satu makhluk pun kecuali memiliki sekutu dan

tandingan.

Hanya Tuhan saja yang tak ada sekutu dan tandingan bagi-Nya.

Bahkan apa yang Dia kehendaki pasti ad4 dan apa yang tidak Dia
kehendaki pasti tidak akan terjadi.

Oleh karena itu selain Dia tidak ada yang berhak dinamakan

Khaliq (pencipta) maupun Rabb secara mutlak, dan lain sebagainya.

Karena hal tersebut menuntut kebebasan dan kesendirian dengan objek
yang diciptakan, dan yang demikian itu hanyalah milik Allatr semata.

Oleh karena itu 
-sekalipun 

sebagian orang membantah bahwa illah
memiliki beberapa sifat, dan menyatakan bahwa illah iu hanya memiliki
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satu sifat- namun kebanyakan orang menentang hal tersebut dan

mengatakan bahwa illah memiliki beberapa sifat. Bahkan terdapat

pendapat yang mengatakan bahwa pada makhluk tak ada illah yang

memiliki satu sifat pun, atau pada makhluk tak ada illah kecuali tersusun

dari dua perkara atau lebih.

Sebagaimana sifat esa wajib bagi-Nya, lazim bagi-Nya, maka

sifat bersekutu wajib bagi makhluk lazim baginya. Sifat esa pasti

melazimi kesempurnaan, dan kesempurnaan melazimi sifat esa.

Sedangkan bersekutu pasti melazimi sifat kurang, dan sifat kurang pasti

melaziminya.

Demikian juga sifat esa pasti melazimkan sifat tidak butuh

kepada yang lain dan mandiri dengan sendirinya serta wajib ada dengan

sendirinya. Perkara-perkara ini 
-tidak 

butuh kepada yang lain, wajib ada

dengan sendirinya dan mandiri dengan sendirinya- melazimi sifat esa,

dan bersekutu melazimkan sifat butuh kepada lain, mungkin dengan

sendirinya dan tidak mandiri dengan sendirinya.

Demikian juga sifat butuh kepada yang lain, mungkin dan tidak
mandiri sendiri pasti melazimi sifat bersekutu. Ini dan yang semisalnya

termasuk dalil-dalil tauhid rububiyah dan tAnda-tAndanya, yaitu
termasuk dalil-dalil mungkinnya makhluk-makhluk yang dapat

disaksikan, butuhnya kepada yang lain dan bahwa makhluk-makhluk itu
termasuk ciptaan-Nya. Berarti ini termasuk dalil-dalil pembuktian Tuhan.

Karena apa yang terdapat padanya (makhluk) berupa perpecahan,

berbilang dan bersekutu mewajibkan butuhnya kepada yang lainnya.

Sementara yang mungkin yang membutuhkan pasti memiliki yang wajib
mandiri dengan sendirinya, dan jika tidak maka ia tidak ada.

Sekiranya diasumsikan segala yang mungkin dan butuh kepada

yang lain itu merupakan tasalsul (berangkaian), maka ia keseluruhannya

tetap mungkin, dan yang mungkin telah diketahui dengan pasti bahwa

adanya butuh kepada yang lain. Maka setiap yang diketahui bahwa ia

adalah yang mungkin lagi membutuhkan, maka diketahui bahwa

wujudnya juga butuh kepada yang lain. Berarti pasti ada yang mandiri

dengan sendirinya, wajibul wujud dengan sendirinya. Jika tidak, maka

bagaimanapun juga tiada suatupun yang membutuhkan lagi mungkin.
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Makna-makna ini menunjukkan atas tauhid rububiyah dan tauhid

uluhiyah, yaitu tauhid yang pasti sempurna yang dibawa oleh Al Qur'an,
karena beberapa alasan.

Sebagian di antaranya telah kami sebutkan pada tempat lain,

seperti; yang bergerak niscaya memiliki gerak iradat, dan tradat pasti
memiliki yang dikehendaki bagi dirinya, dan kemampuan tersebut hanya

dimiliki Tuhan. Sedangkan makhluk tidak bisa menjadi yang dikehendaki

bagi dirinya, sebagaimana ia tidak bisa menjadi pelaku bagi dirinya
sendiri. Jika ia tidak bisa menjadi pelaku dengan dirinya sendiri, tentu ia

tidak bisa menjadi yang dikehendaki dengan dirinya sendiri.

Barangsiapa yang tidak dapat menciptakan, maka ia tidak dapat

pula dimohon (dijadikan tempat memohon bagi para penyembahnya),

dijadikan tujuan bagi yang lainnya, maka ia tentu lebih tidak dapat

menjadi disembah. Menetapkan uluhiyah mengharuskan untuk

menetapkan rububiyah, dan menafikan rububiyah mengharuskan

menafikan uluhiyah. Sebab uluhiyah adalah tujuan, dan ia melazimi
permulaan, seperti lazimnya illah ak}l.irbagi illah pelaku.

Setiap satu dari keesaan rububiyah dan ilahiyah 
-sekalipun 

ia

diketahui dengan fitrah alamiyah yang aksiomatis dan dengan syari'at

nabawiyah ilahiyah- rurmun ia juga dimaklumi dengan perumpamaan-

perumpamaan pasti yang merupakan stAndar-stAndar akal.

Akan tetapi para ahli kalam hanya getol menegakkan stAndar-
stAndar akal atas tauhid Rububiyah. Dan ini pada dasarnya termasuk hal

yang tidak diperdebatkan oleh seorang anak Adam pun. Hanya saja

mereka memperdebatkan tentang sebagian detil-detilny4 seperti

perdebatan kaum Majusi, dualisme, naturalisme, Qadariyah dan yang

seperti mereka dari kalangan filosof yang sesat Mu'tazilatr serta orang-

orang yang termasuk dalam kalangan mereka. Sedangkan tauhid uluhiyah

adalah kesamaan yang umum, termasuk orang yang mengaku bahwa

tiada pencipta kecuali Allah dan tak ada Rabb selain-Nya, dari kalangan

kaum musyrikin, sebagaimana firman Allah SWT, "Dan sebahagian

besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam

lceadaan mempersekutuknn Allah (dengan sembahan-sembahan latn)."
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(Qs. Yusuf [2]: 106) sebagaimana yang telah kami paparkan pada

tempat lain.

Syaikh Al Islam Ahmad bin Taimiyah +emoga Allah mensucikan
ruhnya- berkata:

Kaidah:
Aku telah menulis apa-apa yang berkaitan dengannya pada

halaman-halaman sebelumnya.

Dasar itsbat (penetapan) dan naffi (penafian) serta cinta dan

benci adalah perasaan diri akan keberadaan (wujud) dan ketiadaan serta

keharmonisan dan kejengkelan. Apabila diri merasakan tsabitnya zat

sesuatu atau sifat-sifahry4 ia pun meyakini tsabitrya dan mempercayai

hal itu. Kemudian jika Anda meyakini kemuliaan dan ketinggian sifat-

sifat kesempumaan, Andapun membenarkan, memuji dan

menyanjungnya.

Jika Anda merasakan ternafinya sifat-sifat kesempumaan darinya,

Andapun meyakini ternafinya hal tersebut.

Jika Anda tidak merasakan tsabit maupun nafi, Anda pun tidak
meyakini satu pun dari keduanya; tidak membenarkan dan tidak
mendustakan.

Di antara perasaan tiada dan tidak merasa ada terdapat perbedaan

yang jelas, yaitu ketidaktahuan mereka yang menyebabkan banyak orang

mendustakan apa yang tidak mereka ketahui ilmunya. Orang yang tidak
mengetahui sesuatu, ia pasti akan membantahnya.

Kemudian apabila Anda meyakini nafyi, Andapun akan

mendustakan tsabit, mencela dan membantahnya. Ini apabila apa yang

Anda rasakan ada atau tiadanya hal tersebut. Adapun jika tercela, maka

sebaliknya. Demikian juga apabila Anda merasakan apa yang sesuai

dengan Anda, Anda pun akan menyukainya dan menginginkannya. Jika

Anda merasakan apa yang bertentangan dengan Anda, Anda pun

membencinya dan tidak menyukainya. Jika Anda tidak merasakan satu

pun dari keduanya (sesuai atau tidak sesuai) atau Anda merasakan apa

yang tidak sesuai maupun tidak bertentangan, maka tak ada suka dan tak
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ada benci. Bisa jadi Anda membenci apa yang tidak bertentangan ketika

ia tidak sesuai.

Antara perasaan bertentangan dan merasa tidak sesuai terdapat

perbedaan yang jelas, karena apa yang tidak sesuai dengan seseorang,

maka tiada guna dan manfaat baginya sehingga cenderung kepadanya

termasuk kategori sia-sia dan memudharatkan; Maka sudah semestinya

berpaling darinya, karena tak ada manfaat daripadanya. Kemudian

kecintaan kepada seseorang atau kepada amal akan diikuti dengan berdoa

atasnya dan memujinya. Sebagaimana kebencian akan diiringi dengan

kecaman kepadanya dan bantahan terhadapnya. Apa yang tidak disukai

dan tidak dibenci, tidak akan diikuti dengan pujian, doa, bantahan

maupun kecaman.

Manakala lada masalah yang sarna- terdapat puncak

kecintaan, maka pondasi kebahagiaan adalah beriman kepada-Nya. Dan

pondasi keimanan adalah perkataan hati yang berupa pembuktian dan

perbuatan hati yang berupa kecintaan dengan cara tunduk atau patuh.

Sebab tak ada keharmonisan bagi jiwa-jiwa hamba yang lebih sempuma

daripada harmonis dengan Tuhannya yang tiada tuhan kecuali Dia.

Manakala iman menghimpun kedua makna ini, sementara

ungkapan orang yang mengungkapkannya dengan sekadar membenarkan

adalah kurang, maka terbagilah umat menjadi tiga kelompok:

Orang-orang yang menghimpun keduadua maknanya dengan

ucapan yang membenarkan dan amal sukarela. Sementara dua kelompok

lagi kehilangan salah satu dari kedua makna ini.

Para ahli kalam, mayoritas kontemplasi dan ucapan mereka

adalah mengenai tsabit, na$i, wujud, tiada, dan masalatr-masalah

pembuktian. Maka tujuan mereka hanya sekadar pembuktian,

pengetahuan (iltnu) dan khabar.

Sementara para sufi mayoritas pencarian dan amal mereka adalah

tentang mahabbah (cinta), benci, kehendalq makruh dan gerak-gerik

amaliyah. Maka tujuan mereka adalah cinta, tunduk, patuh, amal dan

kehendak.

Sedangkan ahli ilmu dan iman menghimpun antara kedua perkara

tersebut; antara pembuktian ilmu dan amal cinta. Kemudian pembuktian
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mereka berasal dari ilmu, amal dan ajaran cinta mereka berasal dari ilmu.

Maka mereka selamat dari cela para ahli kalam dan sufi yang

menyimpang, dan mereka meraih kekurangan yang tidak didapat masing-

masing dari kedua kelompok ini. Karena masing-masing dari kedua

kelompok yang menyimpang ini memiliki dua kerusakan:

Pertama: Berpendapat tanpa ilmu -jika ia seorang ahli kalam-
dan beramal tanpa ilmu -jika dia seorang sufi-; yaitu kekeliruan

berupa bid'ah-bid'ah kalam dan amal yang bertentangan dengan kitab (Al

Qur'an) dan sunnah.

Kedua: Ahli kalam mengabaikan amal, sedangkan sufi

mengabaikan dari pendapat dan kalam.

Sementara kaum ahlussunnah batin dan zhahir, ucapan dan amal

mereka baik batin dan zahir adalah dengan ilmu, dan setiap ucapan serta

amal mereka saling berbarengan satu sama lain. Mereka itulah kaum

muslimin sebenarnya yang tetap berada di atas jalan yang lurus. Yaitu
jalan orang-orang yang telah Allah beri niknat atas mereka, bukan orang

yang dimurkai dan bukan pula orang-orang yang sesat.

Para ahli kalam yang menyimpang pada mereka terdapat

kemiripan dengan kaum Yahudi, dan para ahli tasawuf yang menyimpang
pada mereka terdapat kemiripan dengan kaum Nasrani. Oleh karena itu
kalangan kelompok pertama biasanya didominasi oleh dimensi

literalisme dan apa yang ditunjukkan oleh ilmu serta keyakinan.

Sementara kelompok kedua biasanya didominasi oleh dimensi suara dan

apa yang ditimbulkannya berupa wijd Qrcngalaman batin) dan gerak.

Untuk menyempurnakan hal tersebut Allah SWT memerintahkan

Nabi-Nya agar berdakwatr ke jalan Tuhannya dengan hikmah, pengajaran

yang baik dan mendebat mereka dengan cara yang terbaik.

Ketiga cara inilah cara yang bermanfaat dalam ilmu dan amal,

serta menyerupai apa yang disebutkan oleh ahli logika berupa bukti,
retorika dan debat. Tinggal syair dan shopisme (pemutarbalikan fakta) -yang merupakan kebohongan yang menipu-. Lalu Allah SWT

menafikan hal tersebut dengan firman-Nya, *Apakah akan aku beritakon

kepadamu lrzpada siapa syaitan-syaitan itu turun? Mereka turun kepada

tiopliap pendusta lagi yang banyok dosa. Mereka menghadapkon
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pendengoran (kepada syaitan) itu, don kebanyakan mereka adalah

orang-orang pendusta. Dan penyair-penyair rtu diihttt oleh orang-orang
yang sesat." (Qs.As Syu'araa' 126l:221-224) sampai akhir surah. Di sini
Allah SWT menyebutkan Al Affakiin (pendusta), yaitu para shopistik dan

para penyair.

Demikian pula perkataan Abu Bakar Shiddiq kepada Umar bin
Khatthab tatkala ia berkata kepadanya, "Wahai khalifah Rasulullah,
berseikap lembutlah kepada orang-orang." Lalu Abu Bakar memegang
jenggoErya seraya berkata, "Wahai Ibnu Khatthab, apakatr yang kuat
pada masa jahiliyah lemah pada masa Islam. Atas dasar apa aku

berseikap lembut kepada mereka?! Apakah atas dasar cerita yang

direkayasa, atau atas dasar syair yang dihuat-buat?!" Di sini ia menyebut

cerita yang direkayasa dan syair yang dibuat-buat sebagaimana Allah
SWT menyebutkan Al Affakiin dan para penyair. Kebohongan terletak
pada kekuatan cerita, sedangkan syair terletak pada kekuatan amal

pencarian. Yang itu adalah kesesatan, sedangkan yang ini adalah tipu
daya.

Oleh karena itu keduanya seringkali saling berbarengan satu sama

lain, contohnya di kalangan aliran-aliran pendeta, para fuqaha yang rusak

dan lain-lain.

Kemudian manakala syair itu digali dari perasaan, maka ia

berguna membuat diri merasakan apa yang dapat menggerakkannya,

sekalipun itu tidak benar. Bahkan ia menimbulkan rasa cinta, benci, suka

atau takut karena ilusi yang terdapat di dalamnya, dan ini adalah

karakteristik syair. Oleh karena itu Allah SWT melukiskan mereka (para

penyair) bahwa mereka diikuti oleh orang-orang yang sesat.

Al Ghayy; mengikuti nafsu, karena ia menggerakkan manusia

dengan gerakan nafsu, benci, gembira dan sedih dengan tanpa

pengetahuan. Inilah Al Ghoyy. Lain halnya dengan Al llk
(fitnahlkebohongan). Di dalamnya terdapat penyesatan dalam ilmu
dengan sekira-kira ia mengharuskan meyakini sesuatu berlainan dari
yang sebenamya. Kalaupun jiwa terkadang dapat bergerak dari
pembuktian dan iman, dan terkadang dari syair, namun yang kedua

tercela, kecuali yang dikecualikan darinya. Allah SWT. berfrman;"Dan
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Kami tidak mengajarlan syair kepadanya (Muhammad) dan bersyair itu
tidaklah layak baginya. Al Qur'an itu tidak lain hanyalah pelajaran don

kitab yang memberi penerangan." (Qs. Yaasiin [36]: 69) Dzikir berbeda

dengan syair, sebab ia adalah kebenaran dan ilmu yang diingat oleh hati.

Sedangkan yang itu adalah syair yang hanya menggerakkan jiwa saja.

Oleh karena itu biasanya para sufi lebih suka mendengar qasidah-

qasidah dan syair-syair daripada mendengarkan Al Qur'an dan dzikir.
Karena syair itu memberi mereka gerak cinta semata atau lainnya tanpa

diikuti dengan ilmu dan pembuktian. Oleh karena itu ada orang yang

lebih mengutamakannya daripada mendengarkan Al Qur'an dan

beralasan bahwa Al Qur'an adalah kebenaran yang turun dari yang maha

benar, sedangkan jiwa menyukai yang batil. Hal tersebut karena ucapan

yang jujur dan benar memberikan ilmu dan i'tikad di dalam hati.

Sementara j iwa-j iwa yang batil tidak menyukai'kebenaran.

Oleh karena itu efeknya adalah kebatilan yang menjangkit dari
jiwa. Sebab ia adalah cabang yang tak ada pondasinya, akan tetapi ia

memiliki pengaruh pada jiwa dari sisi menggerakkan, membangkitkan

dan mempengaruhi, bukan dari segi pembuktian, ilmu dan ma'rifat. Oleh

karena itu mereka menamakan ucapan dengan llaadi (membangkitkan),

karena ia membangkitkan jiwa dan menggiringnya, sebagaimana

penggembala menggiring unta.

Adapun hikmah, pengajaran yang baik dan debat dengan cara

yang terbaih maka ia memberikan pembuktian dan amal. Maka ia
memberikan manfaat yang besar.

Hanya saja aku katakan, ketiga metode ini dari beberapa segi

mirip dengan analogi yang tiga, yaitu analogi argumentatif, analogi

retorik dan analogi dialektik, akan tetapi bukan metode yang tiga di atas.

Bahkan metode yang tiga di atas lebih sempurna dari banyak segi, karena

beberapa alasan:

Perlama: Metode yang terdapat di dalam Al Qur'an menghimpun
jenis ilmu, amal, khabar dan pencarian dengan bentuk paling sempurna.

Lain halnya dengan analogi-analogi logika.

Hal tersebut karena analogi manfaatnya hanya sekadar

pembuktian dalam masalah-masalah khabar, baik itu disertai dengan amal
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ataupun tidak. Jika materi-materi analogi itu bersifat definitif, ia menjadi

bukti, baik ia populer atau aksiomatis, ataupun tidah dan ia

mendatangkan keyakinan. Jika ia populer atau dapat diterima, ia

dinamakan retorika, baik ia bersifat aksiomatis ataupun tidak, dan itu
menimbulkan i'tikad serta pembuktian yang berada di antara yakin dan

zhann (praduga). Ia tidak menimbulkan zhann saja tanpa yakin. Sebab

keadaannya populer tidak menghalanginya menjadi aksioma yang

menimbulkan keyakinan.

Bedakanlah antara yang tidak pasti menimbulkan keyakinan

dengan yang menghalangi timbulnya keyakinan. Maka yang populer -
dari segi ia populer- menimbulkan pembuktian, persuasif dan i'tikad.
Kemudian jika diketahui bahwa ia bersifat definitif, ia juga menimbulkan

keyakinan. Dan jika diketahui bahwa ia tidak bersifat defrnitif, ia hanya

menimbulkan zhann. Jika jiwa tidak merasakan satu pun dari keduanya,

ia tetap merupakan i'tikad semata; tidak tsabit baginya yakin dan tidak
ternafi darinya pula.

Adapun hikmah dalam AI Qur'an, maka ia adalah mengetahui,

mengucapkan dan mengamalkan kebenaran, sebagaimana yang telah

kutuliskan penafsirannya pada tempat lain.

Sedangkan pengajaran yang baik menghimpun pembuktian

terhadap khabar dan ketaatan kepada perintah. Oleh karena itu
pengajaran dalam Al Qur'an datang dengan maksud memberi perintah

dan larangan dengan anjuran dan ancaman, seperti firman Allah SWT,

"Dan sesungguhnya kolau mereka melolcsanakan pelajaran yang
diberilran kepada mereka." (Qs. An Nisaa' [4]: 66) *Allah

memperingatkon kamu agar (iangan) lcembali memperbuat yang seperti

itu selama-lamanya." (Qs. An-Nuur [24]: 17) dan frman-Nya; "'Malca

Kami jadilran yang demikian itu peringatan bagi orang-orang di masa

itu, dan bagi merekoyang datang kcmudian serta menjadi pelajaran bagi

orang-orang yang bertalova." (Qs. Al Baqarah l2l: 66) Artinya
mengambil pelajaran dengannya sehingga mereka waspada dan berhenti.

Demikian juga debat dengan cara yang terbaik mencakup debat

untuk pembuktian dan untuk taat.
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Kedua: Alasan ini dapat dibagi kepada alasan lain dengan

mengatakan; "Manusia terbagi tiga: adakalanya ia mengakui kebenaran

dan mengikutinya, maka ini adalah pemilik hikmah. Adakalanya ia

mengakui kebenaran, akan tetapi ia tidak mengamalkannya, maka ia ini
diberi pengajaran atau nasihat hingga ia beramal. Dan adakalanya ia tidak
mengakui kebenaran, maka orang ini didebat dengan cara yang terbaik.

Karena debat itu berada dalam kawasan membuat kemarahan, maka

apabila dilakukan dengan cara yang terbaik, manfaatrya sangat mungkin

diraih, seperti mencegah orang yang jahat.

Ketigo: Kalam Allah hanya mengandung kebenaran yang

definitif, tidak mengandung hal yang membedakan retorika dan debat

dari argumentasi di mana premisnya populer atau bersifat aksiomatis

namun tidak definitif. Bahkan apabila Allah SWT membuat satu

perumpamaan yang mengandung premis yang populer ataupun

aksiomatis, maka ia pasti bersifat definitif. Adapun hanya cukup sekadar

membuat lawan mengaku tanpa adanya premis yang benar, atau sekadar

sifatnya populer, sekalipun tidak benar, maka premis semacam ini tidak
termuat dalam kalam Allah yang keseluruhannya benar serta merupakan

ucapan yang paling benar dan cerita yang paling bagus.

Berarti pemilik hikmah mengklaim premis-premis yang benar,

baik ia populer atau aksiomatis, ataupun tidak, karena padanya terdapat

pemahaman yang teliti dan mengikuti kebenaran.

Pemilik pengajaran mengklaim premis-premis yang populer dari
premis-premis yang benar; karena terkadang ia tidak memahami yang

tersembunyi dari kebenaran dan tidak disanggah pada premis yang

populer.

Sementara pelaku debat mengklaim apa yang diakuinya dari

premis-premis yang benar, baik itu populer ataupun tidak, sebab

terkadang ia tidak tunduk kepada apa yang tidak diakuinya, baik itu
terang ataupun samar, dan hanya menurut kepada apa yang diakuinya,

baik itu jelas ataupun samar.

Masalah ini bukanlah seperti anggapan orang-orang yang bodoh

lagi sesat dari kalangan filosof dan sebagian ahli kalam bahwa Al Qur'an
datang membawa metode retorika dan hampa dari metode argumentatif,
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atau Al Qur'an hanya mengandung sedikit darinya. Bahkan seluruh yang

dikandung oleh Al Qur'an adalah metode argumentatif terkadang metode

retorika dan terkadang metode dialektika di samping bersifat
argumentatif.

Analogi'analogi akal -yang dikandung Al Qur'an- adalah

tujuan dalam mendakwah makhluk kepada Allah SWT sebagaimana

firman-Ny4 "Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulang kepada

manusia dalam Al Qur'an ini tiap-tiap macam perumpamaan " (Qs. Al
Israa' [7]: 89) di awal surah Al Isra dan di akhirnya, serta di dalam

surah Al Kahfi. Dan maksud perumpamaan dalam ayat ini adalah

analogi. Oleh karena itu AI Qur'an mengandung kesimpulan metode-

metode yang benar yang terdapat dalam ucapan seluruh ahli kalam yang

bljak, para filosof dan lainJain. Namun Allah mensucikan Al Qur'an dari
apa yang terdapat dalam ucapan mereka dari metode-metode yang rusak,

dan di dalamnya terdapat metode-metode yang benar yang sama sekali

tidak terdapat dalam ucapan manusia.

Keempat: Di sini terdapat satu titik poin yang semestinya

dicermati. Yaitu bahwa premis yang disebutkan dalam analogi yang

merupakan perumpamaan, memiliki atribut esensial dan atribut
tambahan.

Atribut esensialnya adalah bahwa premis tersebut sesuai dengan

fakta maka ia benar, atau tidak sesuai dengan fakta maka ia dusta. Dan
Alhamdulillah semua premis yang tersebut dalam perumpamaan-

perumpamaan Al Qur'an adalah benar.

Adapun atribut tambahan, maka keadaannya dimaklumi pada si

Zaid, atau zhann atau aksiomatis atau tidak aksiomatis, ini adalah perkara

yang tidak dapat dirumuskan. Sebab bisa jadi sebuah premis adalah

definitif menurut pengetahuan seseorang, padahal premis tersebut tidak
diketahui, apalagi premis ituzhann bagi orang yang tidak mengetatruinya.

Maka keadaan premis bersifat definitif atau tidak definitif, populer atau

tidak populer, aksiomatis atau tidak aksiomatis, adalah perkara-perkara

yang relatif dan merupakan atribut tambahan baginya, yang berubah-ubah

menurut perasaan seseorang terhadapnya.
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Oleh karena itu premis yang zhann, bahkan premis yang tidak
diketahui, dapat berubah dalam pandangan seseorang menjadi premis

definitif yang dimaklumi, premis yang tidak diterima bisa menjadi
aksiomatis, bahkan premis aksiomatis dapat berubah menjadi premis

yang tidak diterima. Sementara Al Qur'an, kalam Allah yang dengannya

Allah memperingatkan seluruh makhluk, tidak mengkhitab seseorang

tertentu hingga Allah SWT" mengkhitab dengan premis-premis yang

definitif atau populer atau aksiomatis menurut-Nya.

Maka premis-premis perumpamaan di dalamnya memper-

timbangkan atribut esensial, yaitu keadaannya sebagai kebenaran yang

wajib diterima. Sedangkan segi pembuktiannya beragam dan bervariatif.

Sebab bisa jadi metode-metode pembuktian tentang premis tersebut bagi

orang ini tidak sama bagi si Amru. Contohnya orang ini mengetahuinya

dengan perasaan dan ketelitian. Sementara orang yang sana

mengetahuinya melalui mendengar dan kabar yang mutawatir, seperti

tAnda-tAnda kerasulan, kisah pasukan gajah dan lain sebagainya.

Maka apa yang segi pembuktiannya umum bagi orang-orang,

mungkin menyebutkannya sebagai sisi pembuktian, seperti ayat-ayat
rububiyah yang dimaklumi selalu dengan perasaan. Apa yang segi

pembuktiannya bervariatif diserahkan kepada setiap kaum menurut
metode yang mereka percayai.

Mengenai perumpamaan ini dikatakan, "Serulah (manusia)

kepada jalan Tuhan-mu dengan hilonah dan pelajaran yang baik don

bantahlah mereka dengan cara yang baik." (Qs. An-Nahl [16]: 125)

Maka mengkhitab orang tertentu adalah memberitahukan kepadanya apa

yang bersifat definitif, populer ataupun aksiomatis menurutnya.

Dengan ini jelaslah bagi Anda bahwa pembagian ahli logika akan

premis-premis analogi menjadi definitif, populer dan aksiomatis

bukanlah sifat yang lazimbagi preposisi. Bahkan ia adalah menurut apa

yang disepakati bagi yang mempercayainya, dan bisa jadi keadaan

berubah menurutnya. Dari sini jelaslah bagi Anda bahwa apa yang

mereka nyatakan tidak definitif atau tidak populer dan tidak aksiomatis

bukanlah pernyataan yang benar. Sebab menyatakan hal tersebut negatif
hanya benar bagi kaum tertentu, tidak bagi seluruh manusia.
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Demikian pula pernyataan bahwa ia bersifat definitif, populer

atau aksiomatis hanya ada pada hak orang yang terbukti baginya sifat ini.

Juga, analogi adalah kebenaran perrnanen yang tidak berubah.

Sementara apayang mereka katakan itu berubah serta bertukar, dan tidak
berlangsung terus menerus, kecuali tentang perkara-perkara yang telah

ditentukan oleh sunnatullah bersifat sama bagi manusia, seperti mate-

matika dan ilmu-ilmu alam.

Kedua ilmu ini bukanlah tujuan dakwah nabawiyah. Mengeahui
keduanya bukanlah syarat dalam kebahagiaan dan bukan pula syarat

untuk meraihnya, melainkan yang dimaksud adalah ilmu ketuhanan, dan

premis-premis analogi di dalamnya adalah termasuk bagian pertama di
mana hukum-hukum premis di dalamnya berbeda-beda menurut

perbandingan dan tambatran. Renungkanlah hal ini. Karena ia murni

bermanfaat dan besar kedudukannya.

Pasal ini menjelaskan bahwa Al Qur'an -sekalipun 
ia adalah

kalam Allah- namun Allah SWT menyandarkannya kepada rasul

(utusan) yang menyampaikannya dari Malaikat dan manusia. Maka Allah
SWT. menyandarkannya kepada Malaikat dalam frman-Nya; "Sungguh,

aht bersumpah dengan bintang-bintang!' sampai firman-Nya;
"Sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar firman (Allah yang dibawa

oleh) utusan yang mulia (Jibril). Yang mempwtyai kclotatan, yang

memptmyai kedudukan Ttnggi di sist Allah yang mempunyai 'Arsy- Yang

dttaatt di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya." (Qs.At Takwiir [81]:
15-21) Berarti ini adalah Jibril, karena ini adalatr sifat-sifatnya, bukan

sifat-sifat Muhammad SAW.

Kemudian Allah SWT. berfirman; "Dan temanmu (Muhammad)

itu bulranlah sekali-kali orang yang gila;' (Qs. At Takwiir [81]: 22) Di
sini Allah SWT. menyandarkannya kepada kita (temanmu) sebagai

karunia atas kita dan mengatakan bahwa beliau adalah teman kita,

sebagaimana firman-Nya; "Demi bintang l@tiko terbenam. Kawanmu
(Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru." (Qs. An Najm [53]: l-2)
"Dan sesungguhnya Muhammad in melihot Jibril di ufuk yang terang.

Dan Dia (Muhammad) bukanlah orang yang bakhil untuk menerangkan
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yang gaib;' (Qs. At Takwiir l8l): B-Za) Berarti dia adalah Muhammad.

Maksudnya tertuduh, dan menurut qiraat lain; Bi Bakhiil OakhiD.
Sebagian ahli filsafat menyangka bahwa ia adalah Jibril juga,

yaitu akal aktif yang mengemanasi, dan ini termasuk pemutar balikan

kalimat dari tempat-tempatnya. Karena sifat-sifat Jibril telah terdahulu,

sementara ini hanyalah sifat Muhammad. Kemudian Allah SWT

berfirman, "Don Al Qur'an itu bukanlah perkataan syaitan yang
terhiuk (Qs. At-Talaviir [81]: 25) Manakala Allah SWT menetapkan

bahwa itu adalah ucapan Malaikat, Allah SWT menafikan bahwa ia
adalah ucapan Syetan, sebagaimana firman-Nya dalam surah Asy-
Syu'ara, "Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin (Jibril). Ke dalam

hatimu (Muhammad)," sampai firman-Nya;"Don Al Qur'an itu bukanlah

dibawa turun oleh syaitan- ryaitan. Dan tidaHah patut mereka membawa

turun Al Qur'an itu, dan merekapun tidak akan lcuasa," hingga ayat;

"Apalrah akon alru beritakan kepadamu kepada siapa syaitan- syaitan itu
fiirun?. Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang banyak dosa.

Merelca menghadapkan pendengaran (lrepada syaitan) itu, dan

ke b anyalran mere ka adalah orang-orang pendusta." (Qs. Asy-Syu'araa'

126l: 193-223)

Kemudian Allah SWT menyandarkannya kepada rasul manusia;

"Malra aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat. Dan dengan apa

yang tidak lamu lihot. Sesungguhnya Al Qur'an itu adalah benar-benar

wahyu (Allah yang diturunkan kepada) Rasul yang multa. Dan Al Qur'an
itu bukanlah perkataan seorang penyair. Sedikit sekali kamu beriman

lrepadanya. Dan bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali

kamu mengambil pelajaran doripadanya. Ia adalah wahyu yang
diturunkan dari Tuhan semesta alom." (Qs. Al Haaqqah [69]: 38-a3) Di
sini Allah SWT. menafikan darinya (Al Qur'an) bahwa ia adalah ucapan

penyair atau tukang tenung, dan keduanya termasuk manusia.

Sebagaimana disebutkan di akhir surah As Syu'araa' bahwa syetan-

syetan itu menghampiri setiap pendusta yang berdosa seperti para tukang

tenung yang mendengar bisikan, dan bahwa para penyair diikuti oleh

orang-orang yang sesat.
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Manakala Allah SWT menafikan kedua jenis manusia yang

terkadang mirip dengan rasul ini, diketahuilah bahwa rasul yang mulia itu
adalah manusia pilihan. Karena Allah SWT memilih para rasul (utusan)

dari jenis manusia dan Malaikat, sebagaimana disebutkan dalam surah

At-Takwiir. Manakala syetan terkadang menyerupai Malaikat 
-laluAllah SWT menafikan bahwa Al Qur'an itu adalah ucapan syetan yang

terkutuk- diketahuilah bahwa rasul yang disebutkan itu adalah Malaikat
pilihan"

Dalam penyAndaran-Nya kadangkala kepada rasul ini dan

kadangkala kepada rasul yang itu terdapat dalil bahwa hal tersebut adalah

penyAndaran penyampaian dan pelaksanaan, bukan penyAndaran

menciptakan sesuatu, sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ahli
bid'ah dari kalangan Asy'ariyah bahwa huruf-hurufnya dari permulaan

menunjukkan Jibril atau Muhammad, meniru pendapat orang yang

mengatakan bahwa Al Qur'an itu adalah ucapan manusia, dari kalangan

musyrikin Arab yang menyangka bahwa beliau mengarangnya dengan

kepAndaiannya, dan dari kalangan ahli filsafat yang menyangka bahwa

makna-makna dan huruf-huruf Al Qur'an adalah susunannya. Akan tetapi

makna-makna dan huruf-huruf itu mengemanasi atasnya sebagaimana

melimpahnya ilmu kepada orang lain dari para ulama.

Tukang tenung mengambil dari syetan-syetan. "Dan penyair-
penyair itu diilafii oleh orang-orongyang sesat." (Qs. As Syu'araa' [26]:
224) Kedua-duanya (tukang tenung dan penya'ir) terdapat timbangan
dalam lafazlnya.Ini sajak dan itu nuzhum, dan kedua-duanya memiliki
makna dari bisikan syetan sebagaimana sabda Nabi SAW,

*, #i t* u €:)t,srb,':Jt,t #t,*3tnU l;f
"Aku berlinirrs l*poao Ailah yang 

^ono 
*"rirro, togi *olro

mengetahui dari syetanyang terkutuk; dari gangguannya, hembusannya

dan tiupannya.'{55 Dan sabda beliau;

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (775) dari Abu Sa'id Al
Khudri, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang shalat (242) dan ia berkat4
"Hadits Abu Sa'id adalah hadits yang paling masyhur dalam masalah ini," dan
Ibnu Majah dalam pembahasan tentang mendirikan shalat (807-808).

455
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;$t*:Atkrk;t;:F
"Gangguannya (syetan) adalah kesurupan (gila), tiupannya

adalah syair dan hembusannya adalah sifat sombong."otu Firman Allah
SWT.; "Dan Al Qur'aan itu buknnlah perkataan syaitan yang terkutuk."

(Qs. At-Takwiir [81]: 25) menafikan kedua hal tersebut. Sebagaimana

tersebut dalam surah lain; "Dan Al Qur'an itu bukanlah perkataan

seorsng penyair. Sedikit sekali lcamu beriman kepadanya. Dan bukan

pula perkotaan tulcang tenung." (Qs. Al Haaqqah 169l:41a2) Demikian
juga firman-Nya dalam surah As Syu'araa'; "Dan Al Qur'an itu bukanlah

dibawa turun oleh syattan- syaitan." (Qs. As Syu'araa' [26]: 210) sama

sekali.

Kemudian Allah SWT. menyebutkan tAnda orang yang dihampiri

syetan dengan mengatakan bahwa ia adalatr pendusta yang berdosa dan

mengatakan bahwa para penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat.

Makna zhahir Al Qur'an tidak mengandung makna bahwa para penyair

itu dihampiri oleh syetan-syetan kecuali apabila salah seorang mereka

adalah pendusta yang berdosa; pendusta pada ucapan dan khabarnya,

berdosa pada perbuatan dan pekerjaannya.

Hal tersebut 
-wallahu 

a'lar* karena syair itu terkadang

berasal dari syetan dan terkadang berasal dari jiwa, sebagaimana apabila

ia (syair itu) benar, ia berasal dari Ruhul Kudus, seperti sabda Nabi SAW

tatkala beliau berdoa untuk Hasan bin Tsabit;

,/:d, *4tir,ii:r
*Ya Allah, solanglah dta dengan Ruhul Kudus.'As1 Dan sabda

beliau;

'a;1 ,'rr - ec'rf -';L;t

4s6 HR. Ahmad (4/80) dan Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (764), dan

kedua-duanya meriwayatkan dari Jubair bin Math'am.
457 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat (453) dan Muslim dalam

pembahasan tentang keutamaan sahabat Q485 /15 1,152).
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"sindirlah mereka, semoga Jibrit bersamamu."4'8 Manakala

Allah SWT. menafikan bagian syetan, Allah SWT juga menafikan bagian

nafsu. Oleh karena itu Allah SWT berfirman, "Diikuti oleh orong-orang
yang sesat." (Qs. As Syu'araa' 126l:224) Al Ghoyy; Mengikuti syahwat

fteinginan), yaitu hawa nafsu.

Oleh karena itu Abu Hayyanase berkata; "Apa yang berasal dari

dirimu, lalu jiwamu menyukainya bagi dirimu, maka ia berasal dari
nafsumu. Maka laranglah dirimu darinya. Apa yang berasal dari dirimu,
lalu jiwamu tidak menyukainya untuk dirimu, maka ia berasal dari
syetan. Maka berlindunglah kepada Allah SWT. darinya."

Inilah penyebab hal tersebut. Adapun pembagian di atas menjadi

tokang tenung dan penyair dari segi makna, maka hal tersebut -wallahu
a'lanr karena perkataan itu ada dua jenis; khabar (berita) dan insya'
(essay).

Tukang tenung mengabarkan tentang hal-hal yang gaib sambil

mencampur adukkan kebenaran dengan kebohongan. Mereka tidak hanya

menyampaikan kebenaran semata. Apabila syetan menyampaikan di
angan-angan salah seorang dari mereka sesuafu tentang hati, ia tidak akan

menyampaikannya sebagaimana adanya. Bahkan kebanyakan dari

mereka berdusta sebagaimana firman Allah SWT dan sebagaimana sabda

Nabi SAW dalam hadits tentang para tukang tenung ketika beliau

bersabda,

1.tr zsV ^;At e u::ii- e\

45t HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang permulaan penciptaan (3213),
Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan satrabat (24861153) dari Al
Barra'bin'Azib.

45e Dia adalah'Ali bin Muhammad bin Al 'Abbas At Tauhidi, seorang filosof, sufi
beraliran mu't"zilah. Ibnu Al Jauzi berkata tentangnya; "pi2 2dal2h seorang
zindiq, lahir di Syiraa menerap di Baghdad dan kemudian pindah ke
pedalaman. Ia wafat pada usia delapan puluh sekian tatrun." (Al A'laam:
41326).
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"Mereka menambahkan seratus kebohongan l@ dalam

perkataan.'A@ Lain halnya dengan rasul, nabi dan Muhaddas,a6r

sebagaimana dalam qiraat Ibnu Abbas dan lainnya bahwa Allah SWT

menghapus apa yang dibisikkan syetan.

Qiraat yang umum tidak ada padanya sebutan kata Muhaddas.

Sebab, ia bisa mengakui sebagian kesalahan ketika syetan memasukkan

ke dalam angan-angannya sebagian yang disampaikannya sehingga tidak

bisa dihapus. Lain halnya dengan rasul dan nabi. Maka harus ada

penghapusan apa yang disampaikan oleh syetan dan pengukuhan Allah

SWT. akan ayat-ayat-Nya, kerena ia benar. Sementara Muhaddas

diperintahkan untuk mencocokkan apa yang diberitakannya kepada apa

yang dibawa oleh rasul.

OIeh karena itu syetan pernah membisiki 'Umar 
-padahal 

ia

adalah Muhaddats- dalam kisah perjanjian Hudaibiyah, kisah wafatnya

Nabi SAW dan kisah perselisihannya dengan Hakin bin Hizam dalam

surah Al Furqaan. Lalu cahaya kenabian menyingkirkan syetan itu

darinya.

Adapun penyair maka sifatnya adalah menggerakkan jiwa. Maka

ia termasuk masalah khusus yang tidak disukai. OIeh karena itu dikatakan

mengenai mereka; "Ddn penyair-penyair itu diifuti oleh orang-orang
yang sesat." (Qs. Asy-Syu'araa' p6l:224)Bahaya mereka terdapat pada

perbuatan, bukan pada i'tikad. Sementara para tukang tenung itu
bahayanya terdapat pada i'tikad dan dibarengi dengan perbuatan. Oleh

karena itu Allah SWT, "Orang yang banyak berdusta lagi banyak

berdoso;'(Qs. Al Jatsiyah [a5]: 7)

Makna tenungan dan syair terdapat pada kebanyakan dari ahli

filsafat, ahli tasawuf, ahli kalam, ahli fikih, kaum awam dan para zahid

/160 
HR. Al Bukfiari dalam pembahasan tentang penmulaan penciptaan (3210) dan

Muslim dalam pembahasan tentang salanQ228/122,123) dari Aisyah.
46r Muhaddots adalah orang yang diberi ilham yang diletakkan pada jiwanya

sesuatu lalu ia mengabarkannya melalui frasat dan ini termasuk kanrnia yang

dikhususkan Allah kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipilih-Nya dari
hamba-hamba-Nyq seperti Umar bin Khattab. Lihat kitab An-Nihayah Jl
Ghariib Al Hadits: l/350.
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yang menyimpang dari syariat yang berbicara tentang hal-hal gaib

melalui tenungan serta menggerakkan jiwa dengan syair dan lain

sebagainya. Mereka termasuk pengikut nabi-nabi palsu yang memperoleh

bahan dari syetan-syetan, seperti yang banyak kita lihat pada berbagai

kelompok-kelompok ini dan lain-lainnya, bagi orang yang disinari Allah
SWT dadanya dan diletakkan cahayake dalam hatinya.

Syaikh Al Islam Ahmad bin Taimiyah -+emoga Allah mensucikan

ruhnya- berkata:

Pasal

Kemudian para pelaku penyimpangan yang menyerupai kaum

Shabi'ah itu, adakalanya murni dan adakalanya cenderung kepada ag:rma

Yahudi atau Nasrani dari kalangan ahli logika dan analogi yang mencari

ilmu dan kalam, serta dari kalangan ahli amal dan wijd yang mencari

ma'rifat dan hal. Sementara ahli huruf dan ahli suara menempuh dua
jalan dalam konsep dasar ilmu ketuhanan; masing-masing dari mereka

menempuh satu jalan. Terkadang sebagian mereka menempuh jalan ini
pada satu waktu, dan menempuh jalan yang itu pada waktu yang lain.
Dan terkadang sebagian mereka menggabungkan antara kedua jalan

tersebut.

Kebanyakan mereka tidak mengetahui jalan menuju Allah SWT
kecuali salah satu dari dua jalan ini, sebagaimana yang disebutkan oleh

beberapa kelompok, seperti Ibnu Al Khathib dan orang-orang yang

mengikuti jejaknya. Bahkan seperti Abu Hamid, tatkala ia menghitung
jalan-jalan dalam ilmu kalam (kalam), dan filsafat yang berupa

kontemplasi dan analogi, atau dalam tasauf dan ibadah yang berupa amal

dan wijd, ia hanya menyebutkan ketiga kelompok tersebut. Bahkan
tatkala ia menyebutkan di dalam lcrtab Al Munqiz min Ad-Dhalaal wa Al
Mufshih bi Al Alwaal kondisinya di jalan-jalan ilmu dan kondisi orang
yang alim, ia menyebutkan bahwa yang pertama kali datang

menghadangnya adalah 
^pa 

yang menghalangi jalan mereka 
-yaitu

shopisme dengan syubhatnya yang populer- dan menyebutkan bahwa ia

menderita penyakit ini selama hampir dua bulan. Selama itu ia mengikuti
aliran shopisme berdasarkan keadaan, bukan berdasarkan logika dan
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ucapan hingga Allah SWT menyembuhkannya dari penyakit tersebut dan

jiwanya kembali sehat serta normal dan aksioma-aksioma akal kembali

dapat ia terima dengan tentram dan nyata. Hal tersebut bukanlah dengan

susunan dalil dan urutan logika, bahkan dengan nur yang dimasukkan

Allah SWT ke dalam hatinya, dan nur tersebut adalah kunci ma'rifat
terbesar. Ia berkata, "Siapa yang menyangka bahwa kasyaf itu
bergantung kepada dalildalil semata, berarti ia mempersempit rahmat

Allah yang luas. Jalan-jalan para penuntut menurutku terangkum pada

empat golongan;

Para ahli kalam; mereka mengklaim bahwa mereka adalah ahli

pendapat dan kontemplasi.

Kelompok Batiniyah; mereka mengklaim bahwa mereka adalah

pemilik pengajaran dan orang-orang yang khusus mengutip ihmu dari

imam yang ma'shum.

Para filosof; mereka mengklaim bahwa mereka adalah pemilik
logika dan argumentasi.

Kaum Sufi; mereka mengklaim bahwa mereka adalah ahli
mukasyafah dan musyahadatr.

Kemudian aku katakan di dalam diriku, 'Kebenaran pasti tidak
keluar dari 4 golongan ini; sebab mereka itu adalah para penempuh jalan-
jalan kebenaran. Jika kebenaran tertutup dari mereka, maka takkan ada

lagi tersisa satu keinginanpun dalam mengupas kebenaran."'

Kemudian ia menyebutkan bahwa maksud ilmu kalam dan

manfaatnya adalah membela sunnah dengan berdebat, bukan membahas

hakikat-hakikat kebenaran, bahwa ajaran Batiniyah adalah batil, dan

bahwa filsafat itu sebagiannya benar sebagiannya kafir, sementara yang

benar di antaranya tidak memadai yang dimaksud.

Kemudian ia menyebutkan bahwa dengan antusias ia konsentrasi

di jalan tasawuf dan mengetatrui bahwa jalan tasawuf itu tidak dapat

dicapai kecuali dengan ilmu dan amal. Lalu ia mulai menggali ilmu
mereka dengan menela'ah kitab-kitab mereka, seperti Qutul Quluub
karya Abu Thalib Al Makki, kitab-kitab karya Al Harits Al Muhasibi dan

pendapat-pendapat yang dikutip dari Al Junaid, Asy-Syibli serta Abu
Yazid hingga ia berhasil menela'ah inti-inti pengetahuan mereka.

s88



Kitab Tauhid Ar-Rububi).yah

Kemudian ia mengetahui dengan yakin bahwa mereka adalah

para pemilik ahwal, bukan pemilik ucapan, dan apa yang mungkin ia

dapatkan melalui ilmu telah ia dapatkan. Tak ada lagi yang tersisa kecuali
apa yang tidak bisa ditempuh dengan belajar dan mendengar, bahkan

harus dengan cita rasa dan penempuhan.

la berkata, "Dari ilmu-ilmu yang aku pelajari dan jalan-jalan yang

kutempuh saat menganalisa dua jenis ilmu, yaitu ilmu-ilmu syariat dan

ilmu-ilmu akal atau logika, aku mendapatkan keimanan yang yakin

kepada Allah SWT, kenabian dan hari akhirat.

Ketiga konsep dasar -yang 
berasal dari imarr- ini telah

tertanam kuat di dalam jiwaku melalui Allah SWT, bukan melalui dalil
tertentu semata, bahkan dengan sebab-sebab, tAnda-tAnda dan

pengalaman-pengalaman yang tidak terhitung jumlahnya. Sementara itu
telah nyata bagiku bahwa tak ada keinginan terhadap kebahagiaan akhirat

kecuali dengan takwa." Kemudian ia menyebutkan bahwa ia
mengasingkan diri selama sepuluh tahun sampai ia berkata" "Di saat-saat

melakukan Htulwat (pengasingan diri) ini tersingkaplah bagiku perkara-

perkara yang tidak mungkin dapat disebutkan semuanya. Hanya batasan

yang dapat kusebutkan supaya bermanfaat batrwa aku mengetatrui dengan

yakin bahwa para sufi adalah penempuh jalan Allah yang istimewa dan

bahwa jalan hidup mereka adalah sebaik-baik jalan, metode mereka

adalah sebenar-benar metode dan al,rtrlak mereka adalah sesuci-sucinya

akhlak. Bahkan sekiranya akal para brjalq hikmah para hukama dan ilmu
orang-orang yang memahami rahasia-rahasia syara' dari kalangan ulama

berkumpul untuk mengubah sesuatu dari jalan hidup dan akhlak mereka

serta menukarnya dengan yang lebih baih mereka tidak akan

menemukan jalannya. Karena seluruh gerak-gerik dan diam mereka pada

zhahir dan batin mereka dipancarkan dari lentera cahaya kenabian, dan di
atas muka bumi ini tak ada cahaya yang dipakai untuk menerangi

melebihi cahaya kenabian."

Kesimpulannya, apa pendapat orang-orang mengenai jalan

kesuciannya? Sementara syarat pertamanya adalah pensucian hati secara

total dari apa yang selain Allah SWT dan kuncinya adalah

meneggelamkan hati dengan dzikrullah.
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Aku katakan, "Dari ucapannya ini dapat diambil kesimpulan

bahwa pondasi jalan menuju Allah SWT adalah kesaksian bahwa tiada

tuhan kecuali Allah dan kesaksian bahwa Muhammad adalah utusan

Allah, sebagaimanayang telah kunyatakan berkali-kali. Ini adalah awal
Islam yang dijadikannya sebagai akhir. Ia telah menjelaskan perbedaan

antara jalan para nabi dan jalan para filosof serta ahli kalam. Akan tetapi

ia tidak mengetahui jalan ahlus sunnah dan hadis dari kalangan arifin.
OIeh karena itu ia tidak menyebutkannya, yaitu jalan Muhammad yang

mumi yang menjadi penyokong semuajalan.

Sahrawardi Al Halabi yang terbunuh itu telah menempuh jalan

kontemplasi dan ketuhanan sekaligus. Akan tetapi ia ini seorang

penganut Shabi'ah tulen, seorang filosof yang tidak mengambil dari

kenabian kecuali apa yang sejalan dengan filsafatrya. Lain halnya

dengan kedua orang tersebut dan yang semisalnya.

Kemudian di antara mereka ada yang sejak awal hanya

mengetahui metode kontemplasi dan analogi, seperti halnya mayoritas

ahli kalam dari kelompok Jahmiyyah, Mu'tazilah, Asy'ariyah dan

sebagian dari kelompok Hanbaliyatr.

Di antara mereka ada yang sejak awal hanya mengenal metode

riyadhoh, tajmrud dan tasawuf, seperti halnya kebanyakan dari kalangan

sufi dan para zahid yang tergelincir ke dalam ajaran inihad dan

ketuhanan mutlalg seperti Abdullah Al Farisi, Afif Al Tilmisani dan lain-
lain. Di antara mereka ada orang yang menghimpun semua itu, seperti

halnya Ash-ShadrAl Qaunawi dan lain-lainnya.

Umumnya mereka didominasi oleh alam imajinasi. Terkadang

mereka mengimajinasikan apa yang memiliki hakikat dan kadangkala

mereka mengimajinasikan apa yang tidak memiliki hakikat, seperti

imajinasi tentang tuhan manusia, imajinasi tentang agama nasrani,

imajinasi tentang Al Muntazhar dan imajinasi tentang Al Ghauts yang

berdiam di Mekkah mengatur urusan langit dan bumi. Oleh karena itu Al
Tilmisani berkata; "Tsabit di sisi kami melalui jalan l*tyof apa yang

bertentangan dengan kenyataan akal."

Oleh karenanya pelaku khulwat biasanya dijangkiti tiga imajinasi;
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Pertama: Ia beri'tikad mengenai dirinya bahwa ia adalah manusia

yang paling sempurna potensinya.

Kedua: Ia berimajinasi mengenai gurunya bahwa ia manusia

paling sempurna di atas muka bumi.

Kettga: la berimajinasi bahwa ia dapat sampai kepada

keinginannya tanpa melalui sebab, dan kebanyakan Andalannya adalah

kekuatan imajinasi. Terkadang imajinasi-imajinasi itu memang

menimbulkan efek-efek, namun batil, seperti halnya syaikh-syaikh yarrg

tidak menempuh jalan-jalan syar'iah nabawiyah, baik kontemplasi

maupun amal, bahkan mereka menempuh ajaran Shabi'ah.

Mereka itu dari sebagian sisi mirip dengan mayoritas kelompok

Ahmadiyah, Yunusiyah, Haririyah dan kebanyakan dari kelompok

Adawiyah, sahabat-sahabat Al Auhad Al Kirmani serta banyak orang dari
kalangan ahli tasawuf dan ahli zuhud di wilayah Masyriq. Oleh karena itu
umumnya mereka didominasi sikap serba membolehkan. Maka mereka

tidak mempercayai kewajiban-kewajiban syari'at dan larangan-

larangannya. Mereka apabila berketuhanan dalam ketuhanan mutlak,
mereka tidak mengetahui siapa tuhan mereka dengan pengetahuan hati.

Dan jika orang-orang arif mereka yang zindiq mentahqiqnya, mereka

menjadikan-Nya sebagai wujud mutlak. Di antara mereka ada yang

mempertuhankan orang-orang shalih dari kalangan manusia, kuburan-

kuburan mereka dan lain sebagainya.

Maka terkadang mereka meniru kaum musyrikin, kadangkala
juga mereka meniru kaum Nasrani, kadangkala mereka meniru kaum

Shabi'ah, terkadang mereka meniru kaum Fir'aun dan semisal mereka

dari kalangan kaum dahriyah (atheis), dan mereka termasuk kaum

Shabi'ah, akan tetapi tetap kafir pada dasamya. Yang sejati di antxa
mereka memang menyembah Allah SWT semata. Akan tetapi

kebanyakan ibadah mereka tanpa syari'at Al Qur'an dan Muhammad.

Maka mereka menyimpang adakalanya dari syahadat tiada tuhan kecuali
Allah, dan adakalanya dari syahadat bahwa Muhammad utusan Allah.
Aku telah menulis masalah ini di tempat lain.

Masing-masing dari metode kontemplasi dan tajarrud
mengandung manfaat dan faedah yang besar. Bahkan masing-masing dari
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keduanya merupakan kewajiban yang mesti, dan kebahagiaan tidak akan

sempurna kecuali dengannya. Al Qur'an seluruhnya mengajak kepada

analisa, i'tibar, kontemplasi dan kepada penyucian diri, zuhud serta

ibadah.

Al Qur'an telah menyebutkan kebaikan kekuatan kontemplasi

ilmiah dan kekuatan kehendak amaliyah pada beberapa tempat, seperti

dalam firman Allah SWT.; *Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya

(dengan membawa) petunjuk (Al Qw'an) dan agama yang benm untuk

dimenangkan-Nya atas segala agama." (QS. At-Taubah [9]: 33, Ash-

Shaff [61]: 9) Hidayah (petunjuk) adalatr kesempurnaan ilmu dan agama

yang benar adalah kesempumaan amal, seperti firman-Nya; "Dan

ingatlah hamba-hamba l{amt: Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub yang

memptmyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi."
(Qs. Shaad [38]: 45) "Merelca itulah orang-orang yang telah

menanamlran keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka

dengan pertolongan yang dotang daripado-Nya." (Qs. Al Mujadilatt

l58l: 22) *Keanli orang-orang yang beriman dan mengeriakan amal

shalih." (Qs. At Tiin [95]: 6) dan firman-Nya; "Kepada-Nyalah naik

perkataan-perkataan yang baik dan amal yang shalih." (Qs. Faathir [35 ] :

l0) Dalam khutbahNabi SAW.;
'tz t zt ,tl.

(J;r,6 6r{rt';)nr 1)t? rit<Jt l-Lt
"sesunggulurya sebaik-baik perkataan adalah kalam Allah dan

sebaik-batk pettnjuk adalah petunjt* Mtthammad.'#2 Akan tetapi

kontemplasi yang bermanfaat adalah dengan dalil. Karena kontemplasi

tanpa dalil tidak membuahkan pengetahuan tentang yang didalilkan. Dalil
adalah yang menyampaikan kepada yang dihrntut dan yang membimbing

kepada yang dimaksud. Dalil yang sempurna adalah risalah dan makhluk-

makhluk ciptaan.

Demikian pula ibadah yang sempuma adalah memperbuat apa

yang diperintahkan kepada hamba dan apa yang dibawa oleh para rasul.

162 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adab (6098), Muslim dalam

pembahasan tentang Jum'at (867143), dan Ibnu Majah dalam pembahasan

tentang muqaddimah (45) dari Abdullah bin Mas'ud.
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Akan tetapi telah terjadi kesalahan pada kedua jalan itu karena

mengambil tiap-tiap satu dari keduanya atau keseluruhannya dalam

keadaan hampa dari sejak awal dari iman kepada Allah SWT dan kepada

rasul.a63

Bahkan terkadang keduanya dibatasi hanya sekadar pada apa

yang didapatkan oleh kontemplasi hati dan kecenderungannya yang

kadangkala sesuai dengan apa-apa yang dibawa para rasul dan terkadang

bertentangan dengan apa yang mereka bawa, karena hanya menggunakan

kontemplasi akal semata dan ibadah-ibadah akal semata, atau meningkat

naik dari hal tersebut menuju kontemplasi keagamaan dan ibadatr-ibadah

keagamaan. Padahal di setiap kontemplasi dan amal terdapat padanya

unsur akal, keagamaan dan syara'. Manakala mereka lalai, jafuhlah

masing-masing dari kedua kelompok itu adakalanya ke dalam kesesatan,

adakalanya ke dalam tipuan dan adakalanya ke dalam kedua-duanya.

Walhasil, mereka adakalanya jahil basith, atau kafir basith, atau

jahil muralclrab, ataukafir muraklcaD beserta jahil dan ztralim.

Hal tersebut karena metode ahli kontemplasi dan analogi

berporos pada premis yang mesti ada pada setiap analogi yang ditempuh

orang-orang, yaitu sebuah premis general yang mencakup yang dituntut
dan mencakup lainnya, dengan makna bahwa premis tersebut tidak
menghalangi yang lain untuk masuk, sekalipun tak ada wujudnya di luar

akal. Berarti ia tidak hanya mencakup yang dituntut karena

karakteristiknya, bahkan dengan kadar persamaan antaranya dengan yang

selainnya. Sementara yang dituntut dengan premis tersebut adalatr Allatl
SWT. Maka mereka pun tidak sampai kepada-Nya kecuali dengan

menghimpun kesamaan yang terdapat pada-Nya dan yang selain-Nya

berupa kausal-kausal positif dan negatif.

Yang sama antara-Nya dan yang selain-Nya tidak diketahui

karakter-Nya sama sekali. Maka mereka pun tidak mengenal Allah SWT.
Bahkan manakala mereka mengi'tikadkan ada titik kesamaan pada-Nya,

mereka pun jadi mempersekutukan-Nya dan menyimpulkan titik
kesamaan tersebut dengan kesimpulan-kesimpulan negatif atau positif.

463 Kosong pada naskah asli kira-kira satu baris.
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Memang kesimpulan-kesimpulan itu shahih dalam kalimat, karena apa

yang temafi dari makna umum bersama, ternafi dari makna yang khusus

spesifik, dan tidak apa yang ternafi dari makna yang khusus spesifik,
temafi dari yang umum. Maka apa yang saya nafikan dari hewan atau

dari nabi, temafi dari manusia dan rasul. Dan tidak apa yang saya nafikan
dari manusia atau rasul, ternafi dari hewan atau nabi.

Oleh karena itu ucapan beliau, "Tak ada nabi sesudahlar,'464

menafikan rasul. Demikian juga apa yarrg tsabit bagi makna bersama

dengan sifat umum tsabit bagi yang khusus, dan apa yang tsabit bagi

makna bersama dengan sifat mutlak tidak pasti tsabit bagi yang khusus.

Apabila tsabit sebuah hukum bagi setiap nabi, termasuklah rasul ke

dalamnya. Namun apabila tsabit bagi nabi secara mutlak, tidak mesti

tsabit bagi rasul. Terkadang dari sekumpulan kausal-kausal positif dan

negatif tersusun perkara-perkara yang tidak benar kecuali terhadapnya

dan tidak tepat disifati dengannya kepada yang lain, seperti apabila

seorang nabi disifati dengan sekumpulan sifat yang terdapat pada orang

lain.

Akan tetapi kadar ini diketahui keternafian yang selainnya bahwa

ia adalah Dia. Adapun esensi-Nya maka tidak dapat diketahui dengan

sekumpulan kausal-kausal general tersebut. Maka tidak hasil bagi akal

dari analogi tentang tuhan kecuali pengetahuan negatif dan ketiadaan,

apabila analogi tersebut benar.

Oleh karena itu perumpamaan-pemmpamaan 
-yaitu 

analogi-

analogi akal- yang dibuat di dalam Al Qur'an datang menunjukkan nafi,
contohnya dalam firman Allah SWT, "Dio membuat pentmpamaan untuk

lramu dari dirimu sendiri. Apakah ada di antara hamba-sahaya yang
dtmiliki oleh tangan kananmu, sehttu bagtmu dalam (memiliki) rezeki
yang telah Kami berilan kepadamu." (Qs. Ar-Ruum [30]: 28) dan seperti

firman-Nya;"Dan Allah membuat (pula) perumpamaan dua orang lelaki
. . ." (Qs. An Nahl 116l:76) "Hai manusia, telah dibuat perumpamaan.

Mako dengarkonlah olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala

164 HR Al Bulfiari dalam pembahasan tentang hadits-hadits para nabi (3455) dari
Abu Hurairah.
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yang lamu seru selain AUah. . ." (Qs. Al Hajj [22]: 73) "Katakanlah:
'Jilralau ada tuhan-tuhan di samping-Nya sebagaimana yang mereka

lratalran. . ."' (Qs. Al Israa' llTl a\ dan firman-Nya;"Allah sekali-lrali
tidak mempunyai analc, dan seknli-kali tidak ada tuhan (yang lain)
beserta-Nya, kalau ada tuhan beserta-Nya, masing-masing tulun itu
alran memban+,a malchluk yang diciptakannya, dan sebagian dari tuhan-
tuhan itu alcan mengalahkan sebagian yang lain." (Qs. Al Mukminuun

l23l: 9l) serta perumpamaan-perumpamaan lain 
-yaitu 

analogi-analogi
yang kandungannya adalah nafi malzum karena keternafian lazimnya

atau lain sebagainya.

Oleh karena itu umumnya ahli analogi dari kalangan ahli filsafat
dan kalam di bidang ketuhanan hanya didominasi pengetahuan-

pengetahuan negatif. Kemudian mereka tidak hanya terbatas pada

batasan-batasan yang diketahui akal dari analogi. Batrkan mereka

melampaui hal tersebut. Mereka menafikan hal-hal yang menyerupai
analogi yang rusah seperti menafikan sifat-sifat nabi, yang sifatnya
khabar. Bahkan para filosof dan kaum Mu'tazilah menafikan sifat-sifat
yang ditsabitkan oleh para ahli kalam dan menamakannya dengan sifat-
sifat aqliyah, karena mereka mentsabitkannya dengan analogi akal.

Sebagaimana dimaklumi, akal tidak menafikan dengan analogi
kecuali titik kesamaan yang merupakan konotasi kausal general yang

mesti ada dalam analogi. Contohnya seperti menafikan iradat, rahmat
atau ilmu yang sama-sama terdapat di antara yang dinamakan dengan

nama-nama ini. Sementara titik kesamaan pada makhluk-makhluk diikuti
oleh sifat-sifat yang tidak tsabit bagi Allah SWT, maka mereka

menafikan makna bersama yang mutlak atas sifat-sifat Al Haqq dan sifat-
sifat makhluk J<arena mengikuti temafinya apa yang khusus bagi
makhluk- sehingga mereka merusak makna, sebagaimana ahli tamsil
mentsabitkan apa yang khusus bagi makhluk Jcarena mengikuti titik
kesamaan-, dan kedua-duanya adalah analogi yang salah.

Berarti pada sifat-sifat ini, bahkan pada zat-zat terdapat 3

pertimbangan;

Pertam4 Apa yang khusus bagizat Tuhan dan sifat-sifat-Nya.

Kedua, Apa yang khusus bagi makhluk dan sifat-sifatnya.
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Ketiga, Makna mutlak yang komprehensif.

Pemakaian analogi yang konprehensif dalam menafikan yang

pertama adalah salah. Demikian pula pemakaiannya dalam mentsabitkan

yang kedua. Adapun pemakaiannya dalam mentsabitkan yang ketiga,

maka hal itu membutuhkan pemahaman akal untuk tsabitnya makna yang

konprehensif general, dan ini adalah dasar analogi serta dalil. Jika akal

dengan sendirinya 
-atau 

dengan perantaraan analogi lain- tidak
mengetahui tsabitnya ini, analogi tersebut tidak lurus.

Demikian pula dalam pengetahuan-pengetahuan mereka yang

tsabit hanya mendatangkan makna-makna mutlak yang global, seperti

tsabitnya wujud, wajibul wujud, atau keadaan-Nya sebagai Rabb atau

pencipta pertama, atau pemula, atau qadim dan lain sebagainya dari

makna-makna general yang tidak diketahui dengannya karakteristik

Tuhan. Sebab analogi tidak menunjukkan khusus. Maka apabila berdalil

dengan mengatakan bahwa setiap yang mungkin mesti memiliki yang

pasti, dan setiap yang baharu pasti ada yang membaharukannya, konotasi
analogi ini adalah perkara yang umum, dan saya telah memaparkan hal

ini pada tempat lain.

Demikian pula halnya para pemilik riyadhah dan tajaruud. Para
pimpinan mereka yang menyibukkan diri dengan zikir singkat seperti Laa
ilaha illallah, jika mereka tidak berlebihan maka mereka meringkasnya

hanya sekadar zikir Allah dan meyakini bahwa hal itu lebih utama dan

lebih sempurna, sebagaimana yang dilakukan oleh kebanyakan dari

mereka. Terkadang sebagian mereka meringkasnya dengan kalimat Huwa

Hnva atau kalimat Laa Huwa Illa Huwa. Karena zikir bid'ah yang

berbunyi Huwa ini tidak bermakna dengan sendirinya kecuali mutlak
yang di dalamnya tidak berisi zikir kepada Allah, kecuali dengan niat si

Pengucapnya.
Terkadang hal tersebut ditambah lagi dengan i'tikad si pelakunya

bahwa tak ada wujud kecuali Dia, sebagaimana dinyatakan oleh sebagian

mereka, dan mengatakan Laa ilahq illa huwa atau Laa maujuud illa
huwa.Ini menurut kaum ittihadiyah lebih bagus dari ucapan Laa ilaha
illallah, karena ini menyatakan hakikat mazhab mereka yang mengikuti

Fir'aun dan kaum Qaramithatr sehingga sebagian mereka berkata; "Laa
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ilaha illallah adalah dzikir para abid, Allah-Allah adalah zikir para arif,
dan Hnoa adalatr zikir para muhaqqi," dan menjadikan zikirnya Yoa Man
Iaa Huwa llla Huwa. Padatral apabila ia mengatakan AllalrAllah, hal

tersebut hanya sekadar memberi makna tsabitnya. Bisa juga hal tersebut

termasuk menafikan selain-Nya, bukan menafikan tuhan selain-Nya.

Maka pelakunya jatuh ke dalam wihdatul wujud. Kadangkala ternafi

kesaksian hati terhadap yang lain apabila ia berada pada maqam fana. Ini
masih dekat. Adapun mengi'tikadkan bahwa wujud alam adalah Dia,

maka ini adalah sesat.

Hal tersebut mereka gabung dengan semacam pensucian diri,
seperti meninggalkan keinginan-keinginan fisik berupa makanan,

minuman, kepemimpinan, berkhulwat dan lain sebagainya dari jenis-jenis

zuhud mutlak dan ibadah mutlak. Maka mereka pun juga sampai kepada

ketuhanan mutlak dan ma'rifat mutlak tentang tsabitnya Rabb, wujud-
Nya dan lain sebagainya, seperti pencapaian para pelalar analogi.

Kemudian ma'rifat dan ilmu ini terkadang lenyap dengan sebab

menjalankan perkara-perkara alami berupa makan dan bergaul dengan

orang-orang. Penyebabnya adalah tajarrud tersebul Jika ia lenyap,

ma'rifat dan ilmu tadipun lenyap. Oleh karena itu ada pendapat

mengatakan bahwa setiap hal (keadaan) yang diberikan oleh rasa lapar

kepadamu, maka ia akan hilang dengan sebab kenyang, sebagaimana

Ienyapnya ma'rifat pertama yang mutlak dengan sebab kelalaian hati dari

analogi-analogi kontemplasi tersebut. Tidak diragulen lagi bahwa

analogi membawa kepada pengetahuan berdasarkan kesimpulannya, dan

riyadhah serta berketuhanan membawa kepada pengetahuan berdasarkan

kesimpulannya. Akan tetapi pengetahuan yang mutlalc dengan sebab

terkadang tsabit dan terkadang lenyap, dan seringkali membawa kepada

iffia4 hulul dan sikap serba membolehkan. Hal tersebut karena mereka

mengosongkan ketuhanan dari apa yang semestinya dari orang yang

shalih. Apabila mereka butuh kepadanya, mereka berpaling dari

ketuhanan.

Maka mereka adakalanya adalah tuhan-tuhan di jiwa mereka, dan

adakalanya para zindiq atau orang-orang fasik. Oleh karena itu syaikh
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Shalih Yusuf dari kalangan sahabat kami menceritakan kepada saya

bahwa ia pernah bermimpi melihat saya sedang mendebat mereka.a6s

Ma'rifat yang didapat dengan hal tersebut adalah ma'rifat yang

sesuai dengan hamba dan wajib atasnya. Akan tetapi bersama kebenaran

pencarian 
-nelalui 

perantaraan analogi atau melalui perantaraan wif
terkadang diraih kesampaian kepada risalah. Maka ketika itu ia pun

menerima dari risalah akan apa yang sesuai dengan keadaannya, dan

mengetahuinya dengan pengetahuan yang sempuma serta ilmu yang

bermanfaat yang wajib atasnya yaitu jalan syar'iyah nabawiyah yang

telah kami sebutkan di awal. Terkadang hal tersebut tidak diraih sehingga

kebanyakan dari mereka jatuh ke dalam sikap tidak butuh terhadap

kenabian, baik berupa i'tikad ataupun keadaan dengan berpaling dari apa

yang dibawanya (nabi). Maka luputlah ia dari iman, ilmu dan ma'rifat -
yang dibawa oleh rasul- yang membuatnya sesat dengan luputnya di

dunia dari petunjuk (hidayah) dan mengalami kesengsaraan yang besar,

seperti halnya orang-orang yang ingkar terhadap rasul, sekalipun mereka

beriman terhadap keberadaan Tuhan, dari kalangan Yahudi, Nasrani dan

kaum Shabi'ah. Sesungguhnya di kalangan kaum muslimin terdapat

orang-orang yang munafik terhadap rasul, sebagaimana kafirnya mereka

terhadapnya secara terang-terangan, dan kemunafikan ini banyak sekali,

baik dulu maupun sekarang.

Terkadang di hatinya terpatri analogi-analogi yang rusak dan

wijd-wrjd yang rusak di mana dengan berdasarkannya ia menyimpulkan

tentang rububiyah dengan kesimpulan-kesimpulan yang rusak, seperti

kesimpulan-kesimpulan yang menyimpang pada kaum Shabi'ah, Yahudi

atau Nasrani dari kalangan filosof, atrli kalam atau ahli tasawuf yang

kadangkala menyimpang kepada pembatalan sifat dan mendustakannya,

adakalanya kepada pengumpamaan dan penyerupaan-Nya, dan

kadangkala kepada i'tikad bahwa tuhan adalah wujud mutlak yang tidak
dapat dispesifikasikan, bahwa esensi wujud itu adalah esensi khaliq,

bahwa tak ada di balik langit dan bumi sesuatu yang lain, dan benda-

benda ini semuanya hanyalah tingkatan-tingkatan sifat, dan bahwa

465

s98

Kosong pada naskah asli kira-kira dua baris.



::#,::H,H
skeptis. Sedangkan pada hakikatnya tak ada apapun kecuali esensi zat-
Nya. Maka orang-orang yang terhijab melihat tingkatan-tingkatan wujud
dan mukasyafah tidak lain kecuali hanya esensi Al Haqq. Mereka
mengira -{an dengan sebab mereka pul4 banyak orang mengira-
bahwa tauhid seperti ini adalah tauhid orang-orang yang shiddiq y"ng
mengenal Allah, dan mereka mengatakan,

Ingatlah, segala sesuatu selain Allah adalah batil
Sebagaimana para ahli kalam yang menyimpang mengira bahwa

tauhidnya 
-yaitu 

menafikan sifat-sifat- adalatr tauhid para nabi dan
orang-orang shiddiq yang mengenal Allah. Oleh karena itu di kalangan
mereka banyak terjadi kesyirikan, sampai-sampai sebagian mereka saling
sujud kepada satu sama lain, sebagaimana pada bagian lain terjadi
pengharaman akad-akad yang halal dan ibadah-ibadatr yang dibolehkan.

Maka kedua kelompok itu terbagi kepada apa yang menyebabkan
Allah SWT mencela kaum musyrikin yaitu kesyirikan dan pengharaman
yang halal Demikianlah di antara mereka itu terdapat banyak hal
yang menyerupai kaum nasrani, sementara di kalangan orang-orang
belakangan muncul kebangkangan, kedengkian, pengingkaran kebenaran
dan kekerasan hati yang banyak terdapat di kalangan mereka yang
menyerupai kaum Yahudi.

Ini di kalangan orang-orang yang tidak ekstrim di antara mereka.
Adaprur orang-orang yang ekstrim dari kedua kelompok itu, maka
menurut mereka, pengetahuan (ma'rifat) dan keadaan mereka berada di
atas pengetahuan para nabi dan keadaan mereka. Sebagaimana kata At-
Tilmisani; "Al Qur'an menyampaikan ke surga. Sedangkan ucapan kami
menyampaikan kepada Allah." Dan sebagaimana sangkaan Al Farabi
bahwa filosof itu lebih sempurna daripada nabi, dan keistimewaan nabi
hanya membayangkan hakikat-hakikat, di samping berbagai jenis
kezindikan dan kekafiran, di mana mereka bergabung dengan kelompok
Ismailiyah, Nashiriyah, Qaramithah, Batiniyah dan mengikuti Fir'aun,

46 Kosong padanaskatr asli kira-kira satu baris.
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Namrudz serta orang-orang semisal keduanya dari kalangan orang-orang

yang ingkar kepada kenabian dan ketuhanan.

Ini banyak sekali terjadi di kalangan mereka semua. Penyebabnya

adalah tidak adanya pondasi dasar di hati mereka, yaitu keimanan kepada

Allah dan rasul. Jika pondasi ini tidak menyertai si penganalisa, si murid

dan si pencari di setiap maqam, maka ia mengalami kerugian yang nyata.

Kebutuhannya kepada iman sama seperti kebutuhan tubuh kepada

makanan, atau kebutuhan hidup kepada nyawa. Manusia tanpa nyawa dan

makanan tidak akan bisa berdiri selama-lamanya, dan ia tidak akan bisa

mengetahui dan diajari pengetahuan.

Demikian pula manusia tanpa keimanan kepada Allah dan rasul-

Nya. Ia tidak akan dapat meraih ma'rifatullah maupun petunjuk kepada-

Nya. Tanpa mendapat petunjuk kepada Tuhannya, ia hanya menjadi

sengsara dan disiksa, dan itulah keadaan orang-orang yang kafir terhadap

Allah dan rasul-Nya. Apabila ia menganalisa dan berargumentasi di

samping beriman kepada Allah dan rasul-Nya, maka analisanya berada

dalam dalil dan bukti, yaitu tsabitnya rububiyah dan kenabian. Apabila ia
membersihkan diri, keimanan yang ada bersamanya akan membuatnya

merasakan hal tersebut.

Kemudian kontemplasi ini dan cita rasa ini akan mendatangkan

berbagai jenis ilmu ketuhanan danmawajtd ilahtyah kepadanya. Ilmu dan

wijd adalah dua hal yang saling berkorelasi. Hal tersebut karena para nabi

dan rasul mengetahui Allah SWT melalui wahyu dengan pengetahuan

berupa ma'rifat dan menyembah-Nya dengan penyembahan yang pantas

bagi-Nya berdasarkan karunia yang diberikan Allah SWT kepada

mereka.

Dalam hal tersebut mereka bertingkat-tingkat. Akan tetapi dari

karakteristik rububiyah, mereka mengetahui apa yang tidak dapat

dilakukan oleh analogi analisis semata dan tidak dapat diraih oleh cita

rasa kehendak semata. Kemudian mereka mengabarkan tentang hal

tersebut.

Dalam memberikan sifat dan pengabaran mesti menyebutkan

yang dinamakan yang disifati dengan nama-nama dan sifat-sifat yang

saling menguatkan di mana padanya terdapat persamaan dan perbedaan
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dari makhluk-makhluk berupa sifat yang memutuskan kesyirikan. Karena

tujuan pengabaran dan pensifatan adalah memberitahu audiens,

sementara para audiens tidak mengetahui sifat-sifat khusus yang

merupakan karakteristik zat Allah dan sifat-sifat-Nya.

Sekiranya mereka diberitahu tentang hal tersebut semata, mereka

tidak akan mengetahui apapun. Bahkan terkadang mereka

mengingkarinya. Apabila mereka dik*rithab dengan makna-makna

sinonim dan dihilangkan kerusakan persamaan itu dengan hal yang

memutuskan keserupaan, seperti firman-Nyq "Tidak ada sesuatupun

yang serupa dengan Dia." (Qs. Asy-Syuura pzl: I l) dan lain
sebagainya, mereka menjadi salah satu dari dua orang;

Adakalanya menjadi seorang mukmin yang beriman kepada

makna sifat-sifat tersebut secara mutlak global dan mentsabitkannya bagi

Allah SWT menurut yang layak dengan-Nya dan kfiusus bagi-Nya di
mana tak satu makhluk p,m bersekutu padanya. Maka ini sangat mungkin

pada keadaan mereka itu. Dan adakalanya menjadi seorang yang Allah
letakkan di hatinya berupa nur dan hidayah-Nya yang khusus yang

membuafirya dapat menyaksikan sesuatu dari sifat-sifat khusus yang

merupakan esensi nama-nama dan sifat-sifat tersebut. Lalu ia pun

mengetahui hal tersebut tidak dengan analogi semata, dan tidak dengan

wijd semat4 bahkan dengan kesaksian ilmu yang sesuai dengan apa yang

dikabarkan oleh para rasul, dan kebenaran kesaksiannya ditunjukkan oleh

kesesuaiannya dengan apa yang diberitakan oleh para rasul, dan ia meraih

satu bagian dari kenabian. Memang kenabian telatr terputus dengan

kesempurnaannya. Namun keberadaan sebagian bagian-bagiannya tidak
terputus. Pada sebagian perkara ia mesti terhijab dari menyaksikan apa

yang disaksikan oleh nabi sehingga ia membenarkannya, karena ia

menyaksikan sebagian yang dikabarkan nabi, dan tinggal apa yang

disaksikannya terwujud padanya karena tsabitnya apa yang tidak
disaksikannya, dan inilah kondisi orang-orang yang shiddiq bersama para

nabi.

Bandingannya sama seperti orang yang digambarkan kepadanya

tentang raja sebuah kota dengan beragam sifat. Lalu ia datang hingga ia

melihat sebagian keadaan sang raja yang menunjukkan kepadanya atas
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kebenaran orang yang memberi kabar tersebut berkaitan dengan apa yang

tidak disaksikannya. Saya tidak menjadikan kesaksian ini semata-mata

benar, karena orang yang mengabarkannya terkadang benar pada

sebagian dan salah pada sebagian. Hanya saja hal tersebut melalui

pengabaran orang yang mengabarkannya 
-maksudnya 

Rasulullah

SAW- dan kesaksian darinya yang mewajibkan baginya tidak boleh

berdusta atasnya, sebagaimana yang disebutkan di tempat lain,

Jika Anda mengatakan; darimana ia memulai kebenaran iman

kepada Allah dan rasul-Nya hingga hal tersebut menjadi pondasi

dasarnya dan beralih bersamanya kepada yang sesudahnya? Padatral ahli

analogi dan wijd hanya merasakan kelelahan yang panjang {alam
menetapkan pondasi dasar ini- di dalam jiwa mereka. Oleh karena itu
para ahli kalam menamakan setiap hal yang mengukuhkan rububiyah dan

kenabian dengan Aqliyaat dan Nazhariyaat. Sementara mereka itu (para

sufi) menamakannya Dzauqiyaat dan Wijdiaaf. Mereka berpendapat

bahwa apa yang tidak sempurna pengenalan terhadap Allatr SWT. kecuali

dengannya, maka mengetahuinya harus lebih terdahulu daripada hal

tersebut dan jika tidak pasti terjadi daur (brgiliran tanpa penyelesaian).

Mereka menamakan hal tersebut dengan Aqliaat, dan Aqliyaat tidak
dapat diraih kecuali dengan analogi akal logika.

Aku katakan, jawabannya dari beberapa segi:

Pertama, Membantah perumpamaan tersebut. Sebab darimana

awalnya orang yang menempuh jalan kontemplasi analogis atau

kehendak cita rasa itu mengetahui bahwa menempuh jalan ini
membuatnya mendapatkan ilmu dan ma'rifat. Padahal sejak awal

padanya hanya ada pemberitatruan orang yang memberitahukan bahwa ia

telah menempuh jalan ini lalu ia telah sampai, atau hanya terlintas di
hatinya untuk menempuh jalan ini yang adakalanya bisa menyampaikan,

atau menyelidiki atau lain sebagainya, atau menempuh dari awal tanpa

akhir, dan hal tersebut tidak khusus dengan ilmu ketuhanan. Bahkan

setiap ilmu, sejak awal penempuhnya mesti mempunyai sumber-sumber

yang diambilnya secara aksiomatis, sampai sumber-sumber tersebut

dapat dibuktikan.
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Jadi, sekiranya setiap penuntut ilmu ketika menuntutnya ia telah

meraih ilmu tersebut, ia bukanlah penuntutnya, padahal jalan yang

ditempuhnya ia ketahui membawanya kepada ilmu itu sendiri.

Akan tetapi pembicaraan ini mengenai yang paling pertama,

merupakan dalil dari beberapa dalil dan dasar dari beberapa dasar.

Sekiranya ketika ia menganalisanya ia tahu bahwa itu adalah dalil yang

membawa kepada ilmu, hal tersebut tidak mungkin hingga ia mengetahui

keterkaitannya dengan madlul (objek dari dalil tersebut). Sebab dalil jika
tidak menyertai madlul,maka ia bukanlah dinamakan dalil.

Pengetahuan tentang istilzam (implikasi) tergantung pada

pengetahuan mengenai malzum danlazim. Maka tidak diketahui bahwa ia

adalah dalil atas madlul tertentu hingga diketahui tsabitnya madlul
tertentu dan diketahui bahwa ia adalah malzumnya. Jika hal tersebut

diketahui, tidak perlu lagi berdalil dengannya atas penetapannya, dan ia
hanya berguna untuk mengingatkan, bukan memulai ilmu dengannya.

Hanya saja terjadi kesamaran di sini. Karena seringkali seseorang

mengetahui tsabinya sesuatu kemudian ia mencari jalan untuk
mengetahui sifat-sifatnya dan menyaksikan zatnya, adakalanya dengan
perasaan dan adakalanya dengan hati. Lalu ia menempuh sebuah jalan
yang ia ketahui bahwa jalan itu menyampaikan kepada yang dicarinya
itu. Karena ia telah mengetahui jalan tersebut melazimi yang dicari itu
yang telatr ia ketahui tsabitnya sebelum itu.

Contohnya seperti orang yang berusaha berangkat haji ke
Mekkah yang telah ia ketahui keberadaannya. Lalu ia menempuh jalan
yang ia ketahui bahwa jalan tersebut menuju ke Mekkah, karena orang-
orang memberitahunya hal tersebut, atau ia meminta petunjuk kepada

orang yang mengetahui jalan tersebut.

Maka perjalanannya menempuh jalan tersebut dengan sendirinya
sesudah ia tahu bahwa jalan itr,r adalah jalan yang dimaksud melalui
pemberitahuan orang-orang yang sudah sampai, atau penempuhannya

dengan petunjuk orang yang mahir 
-yang 

menunjukinya di setiap

tempat- tak lain sesudah ia mengetahui akan tsabitnya yang dituntut
(Mekkah), dan tsabit bahwa ini adalah jalan dan petunjuk.
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Seperti demikian pula halnya dengan orang-orang yang menuntut
ma'rifatullah, orang-orang yang berkehendak kepada-Nya dan berjalan

menuju jalan-Nya. Pertama-tama mereka telah mengetahui keberadaan-

Nya ketika mereka menuntut pengenalan sifat-sifat-Nya, atau penyaksian

hati mereka kepada-Nya di dunia. Lalu mereka menempuh jalan yang

menyampaikan kepada hal tersebut dengan iman dan Al Qur'an.
Iman bandingannya adalah seperti penempuhan seseorang akan

jalan yang telah digambarkan oleh para penempuh kepadanya. Sebab

mereka sepakat atas hal tersebut.

Sedangkan Al Qur'an membenarkan para rasul berkaitan dengan

apa yang mereka kabarkan, dan bandingannya seperti mengikuti dalil
tingkat demi tingkat, dan jalan menuju Allah SWT harus menempuh

keduanya (iman dan mengikuti Al Qur'an).
Adapun yang tidak diketahui akal akan tsabitnya sejak awal,

apabila ia menempuh sebuah jalan yang membawa kepada pengetahuan

tentangnya, maka ia tidak menempuhnya sejak semula kecuali dengan
jalan taklid dan inisiatif, seperti seluruh prinsip-prinsip ilmu. Apabila di
jalan analogi dan praktis mesti taklid pada pertama kalinya 

-dalampenempuhannya pada jalan yang tidak ia ketahui bahwa itu adalah jalan

dan bahwa jalan tersebut membawa kepada yang dituntu! atau bahwa

yang dituntut itu ad+ maka jalan iman 
-apabila 

diasumsikan bahwa
jalan tersebut memang seperti demikian- tidak tercela dalam hal

tersebut. Batrlon ia adalah jalan paling benar, karena banyak alasan, dan

kami akan menyebutkan sebagiannya insya Allah.

Bahkan tak ada jalan kecuali jalan tersebu! atau yang membawa

kepadany4 atau berbarengan dengannya. Maka ia (alan iman) adalah

syarat pasti dalam menggapai yang dituntut, sedangkan yang selainnya

bukanlah syarat. Bahkan yang dituntut dapat diraih tanpanya, dan ia
(selain iman) terkadang mengganggu teraihnya yang dituntut sehingga

tidak teraih, atau justu yang ia raih adalah kebalikannya, yaitu

kesengsaraan terbesar menurut kedua asumsi tersebut. Berarti jalan

tersebut (iman) pasti membawa kepada yang dituntut, dan tak ada

kerusakan padanya. Sedangkan yang selainnya selalu diselingi kerusakan
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dan tidak menyampaikan dengan sendirinya, bahkan ia harus

menempuhnya dengan jalan iman.

Kedua, Apabila seseorang menempuh jalan (metode) analogi dan

riyadhah, dan jalan tersebut membawanya kepada pengetahuan -jika
memang membawanya- ketika itu tahulah ia bahwa ia telah menempuh
jalan yang benar, dan bahwa yang dituntutnya dapat diraih. Adapun

sebelum itu maka ia tidak tahu. Serendah-rendahnya kondisi iman -dan
tak ada kerendahan padanya- adalah seperti demikian. Apabila ia

mengambil keimanan kepada Allah dan rasul-Nya sebagai aksioma dan

menganalisa berdasarkannya serta beramal menurut tuntutannya, dengan

sedikit usaha pun ia akan meraih yang dituntutnya berupa Ma'rifatullah,
dan jalan yang ditempuhnya itu adalah benar. Sebab, membenarkan rasul

sendiri berkaitan dengan apa yang dikabarkannya dari Tuhannya dan

menaatinya dapat mengukuhkan pengetahuan yang yakin di sisinya akan

kebenaran hal tersebut jauh lebih tepat dari apa yang telah disebutkan

pertama.

Ketiga, bahwa pengakuan terhadap Allah SWT terbagi dua;

pengakuan fitri dan pengakuan imani. Pengakuan fitri adalah pengakuan

akan keberadaan Tuhan, tsabit di dalam fitrah. Sebagaimana 
-yang

ditetapkan Allah SWT di dalam kitab-Nya pada beberapa tempat, dan aku

telah memaparkan masalah ini pada tempat lain. Maka pengakuan ini
tidak butuh kepada dalil. Bahkan ia adalah pengetahuan yang paling

rasikh (tertanam kuat), ilmu yang paling pennanen dan dasar yang paling
dasar.

Adapun pengakuan terhadap rasul, maka dengan analisa yang

paling sedikitpun berkaitan dengan apa yang dibawanya atau berkaitan
dengan keadaannya atau berkaitan dengan tAnda-tAnda kerasulannya

atau lain sebagainya dari keadaan sifat-sifatnya, akan menghasilkan

pengetahuan kenabian yang jauh lebih kokoh dibanding pengetahuan

yang dihasilkan oleh konklusi-konklusi analogi dan wijd pada masalah

ketuhanan. Kemudian apabila kuat analisa mengenai keadaan-

keadaannya, maka dari keyakinan pasti yang tidak mungkin dapat ditolak
diraihlah pengetahuan yang dapat menjadi pondasi dasar yang kokoh.
Penjelasan hal ini telah disebutkan pada tempat lain. Sebab yang
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dimaksud di sini adalah menjelaskan kesalahan orang yang menempuh
jalan analogi atau riyadhah tanpa ada iman sejak awal. Adapun

mengukuhkan jalan keimanan, maka manfaatnya sangat besar, lebih

besar dari apa yang kami tuliskan di sini.

Keempot, Bahwa kami mengkhithab kaum muslimin yang

bercirikan keimanan yang mana tujuan mereka adalah mengenal Allah
SWT dengan pengenalan (ma'rifat) khusus yang menjadi keistimewaan
para ulama dan kalangan arifin dari kaum awam. Lalu sebagian mereka

menempuh jalan ahli analogi yang suka berbuat bid'ah, para filosof dan

ahli kalam. Sementara sebagian lagi menempuh jalan ahli riyadhah dan

iradah yang suka berbuat bid'ah dari kalangan ahli filsafat dan tasawuf
dalam keadaan berpaling dari apa yang dibawa rasul tentang perincian-

perincian masalah ini. Jika mereka itu memang mengetahui kebenaran

rasul 
-yang 

menyampaikan dari Tuhannya, yang menunjuki kepada-

Nyu, yang disempurnakan Tuhan baginya agama dan diturunkan
kepadanya kitab sebagai penjelasan segala sesuatunya- bagaimana bisa

mereka meninggalkan argumentasi dengan apa yang dibawanya dan

mengikut dengannya, kepada apa yang disebutkan dari dua jalan itu?!.

Kelima, Kebanyakan dari orang yang menempuh kedua jalan

yang menyimpang itu tidak meyakini adanya jalan ketiga (alan lain) -
sebagaimana yang disebutkan oleh para tokoh ulama yang keliru dalam

kaidah-kaidah besar-. Maka mereka pun beralih dari unsur filsafat
Shabi'ah kepada unsur iradah (kemauan/kehendak) Nasrani menuju

unsur kalam Yahudi.

Ahli filsafat mereka terkadang bersama para pemilik kehendak

Nasrani dan terkadang bersama para ahli kalam Yatrudi, sementara

mereka terombang-ambing di dalam aliran-aliran ini.

Sementara jalan keimanan nabi Muhammad, jalan agama yang

mengikut tidak mereka temukan, tidak mereka kenal dan tidak mereka

anggap sebagai jalan menuju yang mereka cari serta tidak membawa

kepada tujuan mereka. Hal tersebut karena tidak adanya orang yang

menempuhnya menurut keyakinan mereka, atau mereka membungkam

diri mereka darinya secara zhalim. Maka karena kesesatan mereka atau
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penyimpangan mereka dan ketidaktahuan mereka tentangnya, atau

kezhaliman mereka terhadap diri sendiri, mereka pun berpaling darinya.

Jika Anda mengatakan bahwa Al Qur'an memerintahkan

menganalisa ayat-ayat Aku katakan analisa tidak diragukan lagi

kebenarannya secara umum, dan jika ia dengan dalil, ia membawa

kepada pengetahuan tentang madlul, dan jika ia dengan ayat-ayat Allah,
ia membawa kepada keimanan terhadap-Nya yang merupakan pangkal

ibadah. Sebagaimana ibadah dan iradah tidak diragukan lagi

kebenarannya secara umum, dan bahwa jika ia mengikuti metode para

nabi, ia membawa kepada keridhaan Allah SWT. Akan tetapi Anda harus

membedakan antara ayat-ayat dengan analogi, sebagaimana yang telah

kami jelaskan pada tempat lain.

Ayat adalah tAnda, yaitu apa yang melazimi dengan sendirinya

akan apa yang merupakan tAnda baginya tanpa dipisahkan oleh hadd

ousath (middle term) yang merupakan susunan analogi yang

mengandung premis general. Contohnya seperti cahaya panas. Ia adalah

ayat bagi matahari. Demikian juga tumbuh-tumbuhan bagi hujan di tanah

yang gersang dan asap bagi api. Sekalipun tidak terumuskan analogi di
dalam jiwa, namun akal mengetahui korelasi keduanya sehingga

diketahuilah dari tsabibrya tanda akan ketsabitan lazimnya. Dan

pengetahuan tentang korelasi terkadang bersifat fitrah dan terkadang

tidak.

Keenam, Bahwa kedua jalan itu tidaklah semata-mata batil.

Bahkan masing-masing dari keduanya memang membawa kepada suatu

kebenaran. Akan tetapi bukan kebenaran yang pasti, dan seringkali ia

disertai dengan kebatilan sehingga dengan masing-masing semata tidak

teraih pelaksanaan yang wajib dan penjauhan yang haram, dan keduanya

tidak menghasilkan maksud yang mengandung kebahagiaan hamba

berupa keselamatan dan kesenangannya sesudah pengutusan rasul.

Adapun metode kontemplasi analogi, maka padanya mesti ada

argumentasi dengan yang mungkin atas yang wajib, atau dengan yang

baharu atas yang membaharukan, atau dengan gerak atas yang

menggerakkan, dan hal tersebut memberikan efek yang besar secara

umum.
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Demikian juga metode riyadhah cita rasa memberikan

ketundukan hati kepada sang pencipta mutlak, dan masing-masing dari

keduanya mesti mengandung pengetahuan pasti yang memaksa hati

kepadanya. Sebab hati tidak akan meraih pengetahuan kecuali dari jenis

yang pasti sejak semula melalui perantaraan yang aksiomatis. Sebab

kontemplasi dibangun di atas premis-premis yang berakhir kepada

pengetahuan yang aksiomatis, adakalanya melalui perantaraan perasaan

ataupun kosong dari perasaan.

Berarti metode analogi menghasilkan pengetahuan melalui

perantaraan premis-premis yang pasti, seperti dikatakan; Wujud yang

dimaklumi itu adakalanya mungkin dan adakalanya wajib, sementara

yang mungkin tidak ada kecuali dengan yang wajib. Maka tsabitlatr

adanya yang wajib menurut kedua asumsi tersebut.

Seperti dikatakan, Alam ini baharu, atau kebanyakan darinya

baharu. Yang kedua adalah dharuri (pasti), sementara yang pertama

membutuhkan dalil. Kemudian dikatakan; setiap yang baharu maka pasti

adayang membaharukan.

Atau dikatakan, "Tidak diragukan lagi bahwa di sana ada wujud,

dan ia bisa jadi qadim dan bisa jadi hadits (baru). Sedangkan yang baharu

mesti memiliki yang qadim. Maka tsabitlah adanya yang qadim menurut

kedua asumsi itu.

Sebagaimana dikatakan, "Tidak diragukan lagi bahwa di sana ada

wujud, dan ia bisa jadi wajib dan bisa jadi mungkin. Sementara yang

mungkin mesti memiliki yang wajib. Maka tsabitlah adanya yang wajib

menurut kedua asumsi itu.u

Terkadang dikatakan juga, "Tidak diragukan lagi bahwa di sana

ada wujud, dan ia bisa jadi diciptakan atau bisa jadi tidak diciptakan,

makhluk atau bukan makhluh atau dijadikan atau bukan dijadikan.

Sementara yang diciptakan, atau makhluk atau yang dijadikan mesti

memiliki yang menciptakan, lrlraliq dan yang menjadikan. Maka tsabttlah

adanya sesuatu yang bukan diciptakan, bukan dijadikan dan bukan

makhluk menurut kedua asumsi tersebut.

Alasan-alasan ini dan alasan-alasan lain yang serupa dengannya

menunjukkan atas adanya yang wajib, yang qadim yang bukan
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diciptakan. Akan tetapi permasalahannya terletak pada penentuannya.

Mayoritas kaum dahriyah mengatakan, "Ini adalah alam atau sesuatu

yang terdapat padanya. Kemudian butuhnya yang mungkin kepada yang

wajib, yang baharu kepada yang qadim, dan yang diciptakan kepada yang

menciptakan merupakan premis yang pasti, dan sekalipun sekelompok

ahli kontemplasi beragumentasi atas premis ini dan berargumentasi

bahwa yang mungkin tidak akan lebih kuat salah satu kedua sisinya atas

yang lain kecuali dengan murajjah (penguat), namun jumhur

mencukupkan dengan dharurat (sendirinya) pada keduanya.

Metode ibadah menghasilkan ilmu melalui perantaraan riyadhah

dan penyucian jiwa. Maka ketika itu muncullah di hati ilmu dharuri,
sebagaimana kata syaik*r Ismail Al Kurani kepada Izzuddin bin
Abdussalam tatkala ia datang kepadanya untuk menuntut ilmu ma'rifat

-5srnsnta1a 
ia telah menempuh metode kalam-; "Kalian mengatakan,

'Allah dikenal dengan dalil. Sedangkan kami mengatakan; Dia
memperkenalkan diri-Nya kepada kami, maka kami pun mengenal-Nya."
Dan sebagaimana kata Najamuddin Al Kubri kepada Ibnu Al I(hathib
dan temannya yang beraliran Mu'tazilah ketika keduanya bertanya

kepadanya tentang ilmu yakin bahwa "Ia adalah limpahan-limpahan yang

datang ke jiwa di mana jiwa tidak sanggup menolaknya. Lalu ia
menjawab keduanya dengan mengatakan; "Ilmu yakin menurut kami

adalah ada dengan dharurat (sendirinya), bukan dengan kontemplasi,"
dan jawaban ini adalah jawaban yang bagus.

Sebab ilmu dharuri adalah ilmu yang menetapi jiwa hamba

dengan ketetapan yang tidak mungkin lepas darinya. Sedangkan orang

yang menggunakan analogi jika ia tidak mendapatkan ilmu dharuri dari
awal, maka ia mesti membangun analisa dan analoginya berdasarkan

premis-premis dharuri, kemudian barulah ia mendapatkan ilmu.

Oleh karena itu sekelompok orang dari kalangan mereka 
-yaituAbu Al Ma'ali Al Juwaini-a67 berkata, "Seluruh ilmu adalah dhnruri

Beliau adalah Abdul Malik bin Abdullah bin Yusuf Al Juwaini, yang diberi
laqab Imam Al Haramain. Beliau lahir di Naisabur pada tatrun 419 H. Beliau
merantau ke Baghdad kemudian ke Mekkah, lalu berfatwa dan mengajar.

457
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dengan pertimbangan-pertimbangannya. Sesudah adanya analisa yang

shahih, didapatlah ilmu secara otomatis. Akan tetapi di antaranya ada

yang bersifat dharuri ketika membayangkan kedua sisi preposisi, di
antaranya adayangbersifat dharuri sesudah kontemplasi dan analisa, dan

di antaranya ada yang bersifat dharuri sesudah menganalisa dalil yang

memiliki dua premis atau beberapa premis."

Syaikh yang arif itu melanjutkan perkataannya, "Kami
mendapatkan ilmu secara dharuri melalui jalan yang kami tempuh berupa

pensucian diri dan perbaikan hati yang merupakan pengemban ilmu dan

penyerunya. Maka masing-masing dari keduanya Allah limpahkan ilmu
ke hatinya dan diletakkan-Nya ke sanubarinya. Akan tetapi salah satu

dari keduanya dengan menggali ilmu yang disenai dengan ilmu yang

dituntut yang berupa premis-premis, dan satunya lagi dengan

memperbaiki si penuntut ilmu yang hendak menjadi alim 
-yaitu 

hati-
sama seperti orang yang meminang seorang wanita. Terkadang ia

berdAndan untuknya dan mendekat hingga si wanita itu melihatnya lalu
suka padanya dan mau dipinangnya.Terkadang ia mengutus orang yang

alaab dengannya dan patrh kepadanya. Lalu orang tersebut meminang

wanita itu untuknya. Maka wanita itu pun menerima. Berarti usaha

pertama terletak pada perbaikan diri dan memamerkan kepadanya hingga

si wanita itu suka. Sedangkan upaya kedua adalah mendapatkan utusan

yang dipatuhinya hingga si wanita itu menerima. Ini juga sama seperti

orang yang berburu suatu buruan."

Akan tetapi sekadar kontemplasi dan amal, baik sekaligus

maupun satu-safu hanya menghasilkan perkara yang umum, sebagaimana

yang terjadi, dan itu benar. Sebab tsabitnya perkara yang umum adalah

benar. Jika kepada hal itu digabungkan apa yang diketahui dengan nur
risalah berupa perkara yang terperinci, didapatlah iman yang bermanfaat

dan hilanglah apa yang dikhawatirkan dari keburukan akibat kedua jalan

tersebut.

Kemudian beliau kembali ke Naisabur dan wafat di sana pada tahun 479 H.
(Syadzaraat Adz- Dzahab: 3 1358, Al A' laam: 4 I 160)
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Ini adalah kondisi ahli analisa kalam dan amal ibadah yang

cenderung mengikuti rasul dan beriman kepadanya. Maka diterimalah

darinya dan diambil darinya. Jika salah satu dari keduanya tidak
menggabungkan hal tersebut kepada apa yang dibawa rasul, maka

adakalanya ia menggabungkan dengan lawannya atau tidak

menggabungkan dengan apapun. Jika ia menggabungkan hal tersebut

dengan lawan dari apa yang dibawa oleh rasul, ia pun jatuh ke dalam

pendustaan, yaitu kafir murakkab. Jika ia tidak menggabungkan apapun

dengannya, ia tetap berada dalam kekafiran basith, baik itu dalam

keadaan ragu atau pun dalam keadaan berpaling serta lalai.

Sebab keadaan yang orang kafir tidak terlepas dari dua hal,

adakalanya ia dapat memahami risalah ataupun tidak. Jika ia tidak dapat

memahaminya, berarti ia dalam keadaan lalai darinya dan tidak beriman

kepadanya, sebagaimana firman Allah SWT. "Dan janganlah kamu

mengikuti orangyang hattnya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami,

serta menuruti hmva nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati

botas." (Qs. Al Kahfi [18]: 28) dan firman-Nya; "Kemudian Kami
menghuhtm mereka. Maka Kami tenggelamkan mereka di laut
disebabkon mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka adolah

orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami ifz." (Qs. Al A'raaf [7]:
136) Akan tetapi kelalaian semata hanya terjadi kepada orang yang tidak
sampai risalah kepadanya, sementara kekafiran yang disiksa karenanya

hanya ada sesudah sampainya risalah.

OIeh karena itu pendustaan disandingkan dengan kelalaian, dan
jika ia dapat memahami apa yang dibawa oleh rasul namun ia berpaling,

berarti ia memang berpaling darinya, sebagaimana firman Allah SWT;

"Mako jilca datang kepadamu petunjuk daripado-Ku, lalu barangsiapo
yang mengilatt petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celalu.
Dan barongsiapa berpaling dori peringatan-Ku, maka sesungguhnya

baginya penghidupan yang sempit." (Qs. Thaaha [20]: 123-124), seperti

firman-Nya; "Niscaya kamu Lihat orang-orang munafik menghalangi
(manusia) dengan selant-htatnya dari (mendekati) kamu." (Qs. An
Nisaa' [a]: 6l) dan sebagaimana firman-Nya; "Dan apabila dikatakan

lrepada mereka: 'Ilafiilah apa yang telah diturunkan AUah', mereko
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menjov,ab: '(Tidak), tetapi komi hanya mengihtti apa yang telah kami
dapati dari (perbuatan) nenek moyang knmi."'(Qs. Al Baqarah lzJ:170)

Jika bersamaan dengan itu ia tidak mengambil sikap, tidak
membenarkan dan tidak mendustakan, tidak menyukai dan tidak
membenci, berarti ia dalam keadaan ragu terhadapnya, sebagaimana yang

dikabarkan Allah SWT. tentang kondisi kebanyakan orang-orang kafir,
munafik dan lain-lain, seperti firman-Nya; "Sesungguhnya yang akan

meminta tzin kepadamu, honyalah orang-orang yang ttdak beriman

kepada Allah dan hari kemudian, dan hati mereka ragu-rogu, karena itu
mereko selalu bimbang dolam keraguannya." (QS. At Taubah [9]: a5)

Dan sebagaimana kata Musa AS; "Belumkoh sampai lrepadamu berita
orang-orang sebelum kamu (yaitu) knum Nuh, 'Ad, Tsamud dan orang-

ordng sesudah mereka- tidak ada yang mengetohui mereko selatn Allah.
Telah datang Rasul-rasul kepada mereka (membawa) buHi-buhi yang
nyata lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya (karena

kebencian), dan berkata: 'Sesungguhnya kami mengingkari apa yang
kamu disuruh menyampaikonnya (kepada kami), dan sesungguhnya kami

benar-benar dalam keragu-raguan yang menggelisahkan terhadap apa
yang kamu ajak kami kepadanya.' Berkota Rasul-rasul mereka: 'Apakah

ada keragu-raga(m terhadap Allah, Pencipta langit dan bumi? Dia
menyeru lamu tmtuk memberi ampunan kepadamu dari dosa-dosamu

dan menangguhkan (sikaon)mu sampai masa yang ditentukon?-"

Mereka berkata: 'Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami jugo.

lramu menghendoki untuk menghalang-halangi (membelokkan) kami dari
apa yang selalu disembah nenek moyang kamt, karena itu datangkanlah

lrepada lrami, buHi yang nyato.' Rasul-rasul mereka berkata kepada

merelra: 'Kamt tidak lain honyalah manusia seperti lamu, akan tetapi

Allah memberi larunia kepada siapa yang Dia kehendaki di antara
hamba-hamba-Nya. Dan tidak patut bagi Kami mendatangkan suatu

bulti lrepada kamu melainkan dengan izin Allah. Dan harrya kepada

Allah sajalah hendalcnya orang-orang mulonin bertawakkal."' (Qs.

Ibraahiim [14]:9-11)
Di sini Allah SWT menceritakan tentang bantahan orang-orang

kafir terhadap para rasul pertama-tama mengenai rububiyah, sebab
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mereka berada dalam keraguan terhadap Allah SWT yang didakwahkan
para rasul, dan kedua tentang kenabian, dengan ucapan mereka; "Kamu
tidak lain hanyalah manusia seperti kami juga." (Qs. Ibrahim [1a]: l0)
Ini adalah bahasan para filosof kafir itu sendiri. Jika ia mendustakannya,

berarti inr adalatr pendustaan, dan pendustaan itu lebih khusus daripada

kafir. Sebab setiap orang yang mendustakan apa yang dibawa oleh para

rasul, berarti ia telah kafir. Namun tidak setiap orang yang kafn itu
mendustakan. Bahkan terkadang dia ragu jika dia menganalisanya, atau

berpaling darinya jika dia tidak menganalisanya Dan terkadang dia lalai

darinya tanpa bisa memahaminya sedikipun. Akan tetapi hukuman orang

ini tergantung kepada tabligh (penyampaian dalnpatr) rasul kepadanya.

Masing-masing dari kedua hal itu digabungkan dengan

pengetahuan yang umum, yaitu adakalanya mendustakan dan adakalanya

kafir tanpa mendustakan, banyak terjadi di kalangan penempuh dua jalan

itu; yaitu jalan kontemplasi pada analogi semata dan amal dengan ibadah

semata.

Misalny4 kebanyakan dari para ahli kontemplasi membuktikan

wajibul wujud atau pencipta alam, dan mereka berpendapat mengenai

spesifikasi-Nya dan sifat-sifat-Nya dalam berbagai aliran yang tidak muat

diperincikan di sini, tapi populer di dalam kitab-kitab artikel, baik dari

kelompok agama kita maupun bukan, baik artikel-artikel ahli Islam yang

shalat maupun artikel-artikel orang lain. Kebanyakan dari ahli ibadah

belakangan juga mengukuhkan hal tersebut secara global dan mereka

berimajinasi mengenainya dengan'. imajinasi-imajinasi kekafiran yang

digambarkan oleh kalangan arifin mereka.

Di antara mereka ada yang mengimajinasikan-Nya sebagai wujud
mutlak yang bersekutu di antara benda-benda yang ada, seperti manusia

mutlak bersama esensi-esensinya dan individu-individunya. Apabila
wujud itu tertentu, itu bukan Dia. Sebab yang mutlak bukanlah yang

tertentu (spesifik), sebagaimana kata Shadr Al Qaunawi.
Di antara mereka ada yang mengimajinasikan bahwa wujud yang

mungkin adalah esensi wujud-Nya yang memancar atasnya, sebagaimana

yang disebutkan oleh penulis Al Fushush.
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Di antara mereka ada yang mengimajinasikan-Nya sebagai

kesatuan wujud, dan setiap yang tertentu maka ia adalah bagian dari-Nya,

seperti lautan bersama ombak-ombaknya dan anggota tubuh manusia

bersama manusia. Berarti Dia tidak spesifik dengan setiap yang tertentu.

Akan tetapi Dia adalah kesatuan yang ada, seperti Afif Al Tilmisani dan

Abdullah Al Farisi Al Balyani. Mereka mengatakan, setiap yang ada

adalah satu tingkatan dari tingkatan-tingkatan wujud, atau satu bayangan

dari bayangan-bayangan-Nya, sama seperti ombak lautan bersama lautan,

anggota tubuh manusia bersama manusia dan bagian-bagian udara

bersama udara, atau sama seperti manusia ini dan hewan ini bersama

hewan mutlak dan manusia mutlak.

Penyair mereka, Ibnu Ismail, berkata,

Engkau taklain adalah alam, bahkan Engkau adalah esensinya

Dan rahasia ini hanya dopat difahami oleh orangyang merasa

Ia berkata;

Tanganht merasa nilonat jika lasat di atas tubuhht

Karena aht sebenarnya bukanlah selatn kamu

Oleh karena itu manusia menurut mereka tidak memiliki tujuan di
balik jiwanya. Tujuannya hanyalatr menyingkap penutup dari dirinya
sehingga ia melihat dirinya sebagai Al Haqq. Namun sebelum itu ia
terhijab darinya. Tatkala ia menyaksikan hakikat tersebut ia pun melihat

bahwa Dia adalah dirinya, sebagaimana kaa Ibnu Israil;

Kenapa ktra-ktra hidupmu tidok tetap tempatnya

lrccuali dalam nounganmu, j angan berpindah-pindah

Sebab kau akan tahu balma perjalananmu tidak lain
lcepadamu jika kau telah sampai ke kcdudulan itu

dan sebagaimana kata sebagian mereka;

Pada setiap sesuatu terdapat tAnda bogi-Nya

Yang menunjukkan bahwa Dia adalah esenstnya

Allah SWT. berfirman; "Sesungguhnya hanya kepada

Tuharanulah kcmbali(mu)." (Qs. Al 'Alaq [96]: 8) *Hai manusia,

sesungguhnya lramu telah belcerja dengon sungguh-sungguh menuju

Tuhanmu;'(Qs. Al Insyiqaaq [8a]: 6) "Kemudian mereka (hamba Allah)
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dilrembolilcan kepada AUah, pengtrusa mereka yang sebenunya." (Qs. Al
An'aam [6]: 62) dan berfirman; "Sesungguhnya kami adalah milik Allah
dan lrzpada-Nya-lah kami kembali." (Qs. Al Baqarah [2]: 155) dan lain
sebagainya.

At Tilmisani berkata, {an ia adalah orang yang mendalam

dalam kezindikan yang mereka namakan tauhid dan hakikat ini-;
Sebelumnya aht mengira si Laila berkerudung

Dan kain cadm menghalangi muka serta hidung

Lalu dia melirih ternyata demi Allah cadornya

itu tidak lain dua sisi dari cintanyayang buta

Ia punya banyak syair dalam bidang ini, di antaranya:

Ia adalah jauhar sematayang qadim, sekaliptn tompak

baginya keburukan dibawanya, namun ia adalah bahrtt
aka berswnph lreWda mereka, apa yang terjadi duinya bukanlah

zotnya

maka mereka berkata, tebuslah, karena kou telah melangor sumpah

Di antaranya;

Ifutakanlah kepada kasihmu, matilah dalam cinta dan larutlah dalam

kegembiraan

padanya, dan kataksnlah sunggrt hihngnya akal akan tetap senantiasa

Serta diamlah hingga sampai englcau melihatnya bertuhr padamu

Jilra engkau temukan lidahyang berbtcora, maka katakanlah

Oleh karena itu mereka sampai ke maqam di mana mereka

mengi'tikadkan tidak ada kewajiban-kewajiban dan larangan-larangan

haram. Mereka melihat kewajiban dan larangan itu hanya bagi orang-
orang yang terhijab yang tidak menyaksikan bahwa Dia adalah hakikat
alam. Lalu siapa yang menyembah, siapa yang disembah, siapa yang

memerintah dan siapa yang diperintah?! Sebagaimana kata penulis kitab
Al Futuhaalpada bagian awalnya;

Tuhan itu benq dan hamba itu benar

Ah Andoi aht tahu siapa yang nukallaf
Jika afu katakan hamba, tapi dia moti

Atau aht katalcon Tuhan, bagaimona Dia ditaHiJ?
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Menurut mereka, taklif adalah satu tingkatan dari tingkatan-

tingkatan nama-nama dan sifat-sifat, yaitu tingkatan Al Mumtahan.

Sebagian mereka berkata;

Perintah itu tidak lain kecuali satu susunan

Di dalamnya tak ada pjian maupun celaan

Hanya saja kcbiasaan, alam dan syart'
t e I ah me n gkhus us kstt lruhtm

Sumber kedua ajaran ini adalatr dari kaum Shabi'ah

sebagaimana yang jelas ketika direnungkan. Karena kaum Shabi'ah yang

keluar dari ketauhidan kepada Allah SWT yang esa tiada sekutu bagi-

Nya 
-seperti 

kaum musyrikin dan Majusi- seperti Fir'aun zaman Musa

dan Namrudz zamalr. Ibrahim dan manusia-manusia lainnya mengakui

wujud mutlak.

Oleh karena itu ilmu para filosof yang paling utama adalah ilmu
metafisika- Yang saya maksud dengan mereka adalatr para filosof
peripaticism yang mengikuti Aristoteles. Ia menurut mereka adalah 'guru
pertama' yang menyusun jenis-jenis ajaran dari bagian-bagian ilmu
logika dan ilmu alam, seperti hewan, tempat, langit, alam serta masalah-

masalah alam tinggi dan menyusun metafisika -dan metafisika menurut

mereka adalah puncak hikmah mereka dan hrjuan akhir filsafat merekF,
yaitu ilmu yang dinamakan oleh kalangan filosof mutaakhir, seperti Ibnu

Sina, sebagai ilmu ketuhanan.

Objek ilmu ini menurut para pengkajinya adalah wujud mutlak

dan korelasi-korelasinya, seperti pembicaraan tentang maujud (yang ada)

dan ma'dum (yang tiada), kemudian mengenai pembagian maujud

menjadi wajib, mungkin, qadim, muhdats, illah, ma'lul, jauhar, aradh dan

lain sebagainya.

Kemudian pembicaraan mengenai jenis-jenis pembagian ini dan

hukum-hukumnya, seperti pembagian illah-illah menjadi empat jenis,

yaitu illah pelaku dan illah final yang mana keduanya adalah penyebab

adanya sesuatu, serta illah materi dan illah bentuk yang mana keduanya

adalah penyebab hakikat komposisi. Pembicaraan mengenai pembagian

A'raadh menjadi kategori pertanyaan yang sembilan, yaitu bagaimana,

berapa, posisi, di mana, kapan, suplement milik, berbuat dan pengaruh,
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atau menjadikannya lima menurut perbedaan pendapat yang terdapat di
antara mereka.

Di akhir ilmu metafisika adalah huruf laam 
-seolah-olatr 

ia

adalah illah final yang kembali kepadanya geralg sebagaimana yang

dibuktikan sang guru pertama keberadaannya melalui argumentasi

dengan gerak- yang dibicarakan sang guru pertama menurut wajibul
wujud li zatihi dengan pembicaraan singkat di mana ia menyebutkan

sedikit hukum-hukumnya- yaitu seperti yang dikatakan Ibnu Sina68. ..

Inilah yang menurut sang guru pertama termasuk ma'rifatullah.

Adapun mengenai para nabi dan rasul tak ada pembicaraan

mereka itu yang populer, baiknafi maupun itsbat. Adapun kalangan masa

kini, tatkala muncul agama hanif (agama Ibrahim yang bertauhid)

kemudian nabi Isa, tatkala muncul kaum Nasrani di kerajaan Shabi'ah di
negri Syam, Mesir, Romawi dan lainnyq kemudian muncul penutup para

rasul dan Allah munculkan dari cahaya kenabian sebuatr matatrari yang

menghapus sinar bintang-bintang dan hiduplah kaum salaf sejenak

kemudian lenyap sebagian cahaya kenabian, maka sebagian kitab-kitab
filosof asing dari Romawi, Persia dan India diterjemahkan ke bahasa

Arab pada masa Abbasiyatr.

Kemudian pada masa kekhalifahan Al Makmun dicarilah kitab-

kitab mereka dari negeri-negeri Romawi lalu diterjemahkan ke dalam

bahasa Arab dan dipelajari oleh orang-orang. Akibatnya muncullah hal-

hal baru, dan yang paling banyak muncul dari ilmu-ilmu mereka adalah

mate-matika seperti hitung-hitungan dan physiognomy atau ilmu alam

seperti kedokteran, atau ilmu logika. Adapun kalam, maka pembicaraan

mereka mengenainya sangat sedikit, dan di samping sedikit umunnya
pada mereka tidak definitif. Sedangkan pada kaum muslimin dari ilmu-
ilmu ketuhanan yang diwarisi dari penutup para nabi terdapat ilmu yang

memenuhi dunia dengan cahaya dan petunjuk. Bahkan para ahli kalam

mereka yang dinisbahkan kepada bid'ah-bid'ah pada mereka dari ilmu
ketuhanan dengan analogi-analogi mereka yang disimpulkan berkali-kali
lipat dibandingkan yang terdapat pada ahli filsafat yang matrir.

468 Perkataan Ibnu Sina ini kosong pada naskah asli.
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Kemudian sesudah itu di kalangan mereka terdapat orang yang

mahir menurut cara mereka dalam ilmu metafisika, seperti AI Farabi,

Ibnu Sina dan lain sebagainya. Ibnu Sina mengarang beberapa kitab di
mana berdasarkan konsep-konsep yang sama ia menambahkan di
dalamnya hal-hal yang tidak disebutkan oleh para pendatrulunya, dan ia

menamakan hal tersebut dengan ilmu ketuhanan. Ia berbicara tentang

kenabian, karamat-karamat dan maqam-maqam para arif dengan

pembicaraan yang mengandung kemuliaan dan ketinggian dibanding

dengan pembicaraan para pendahulunya.

Sekalipun di dalam ilmu-ilmu tentang ketuhanan dan kenabian itu

terdapat kekurangan, kelalaian, kemunafikan, kejahilan, kesesatan dan

kekafiran yang terlihat jelas bagi orang yang memiliki sedikit

pengetatruan pun tentang ilmu dan iman, namun ilmu-ilmu itu tetap laris

di kalangan orang yang menempuh jalan filsafat. Karena ilmu tersebut

mendekatkan mereka kepada ma'rifatullah, kenabian, mukjizat-mukjiat
dan kewalian menurut konsepkonsep dasar para filosof Shabi'ah -
bukan menurut kebenaran itu sendiri- dengan apa yang menyinari

kejahilan-kejatrilan mereka berupa cahaya kerasulan dan bukti kenabian.

Sebagaimana halnya yang dilakukan oleh Nasthur yang beragama

Nasrani yang hidup pada masa Al Makmun yang dikaitkan kepadanya

aliran Nasthuriyatr mengenai ajaran trinitas dan ittihad. Akan tetapi

dengan sebab apa yang meneranginya dari catraya kaum muslimin, ia
menghilangkan banyak dari kerusakan aqidah Nasrani dan tersisa

padanya masih banyak. Demikian pula halnya Yahya bin 'Adiy yang

beragama Nasrani. Tatkala ia mendalami filsafat, ia mendekatkan

pendapat agama Nasrani tentang trinitas kepada konsep-konsep para

filosof mengenai akal, aqil dan ma'qul.

Oleh karena itu para filosof sejati 
-yang 

murni mengikuti

pendapat aliran peripatic- melihat bahwa Ibnu Sina adalah pencipta

aliran karena yang mereka lihat dari pendekatannya. Padahal mereka

tidak mengetahui tentang apa yang mereka katakan serta apa yang

mereka dustakan. Dia bukanlah pencipta aliran. Akan tetapi dia

mengatakan 4erdasarkan kebenaran dan sesuai dengan konsep-konsep

akal mereka- apa yang dikatakannya berupa kebenaran yang diakuinya,
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sebagaimana halnya para filosof kalams peripatic dan lain-lain sepakat

mengakui wajibul wujud, kekalnya ruh sesudah mati dan bahwa amal-

amal shalih bermanfaat sesudah mati. Dalam masalah-masalah tersebut

mereka berbeda pendapat dengan banyak filosof naturalisme dan lain-

lain. Bahkan antara di antara sesama filosof kalams terdapat perbedaan

pendapat tentang sebagian masalah-masalah tersebu! hingga Al Farabi

sendiri, dan dia menurut mereka adalah 'guru kedua', dikatakan berbeda-

beda pendapatnya dalam masalah-masalah tersebut.

Terkadang ia mengatakan bahwa seluruh jiwa kekal dan

terkadang ia mengatakan yang kekal hanya jiwa yang mengetahui saja,

tidak termasuk jiwa yang tidak mengetahui, sebagaimana pendapatnya

dalam kitab Araa' Al Madinoh Al Fadhilah. Namun kadangkala ia
mendustakan kedua hal tersebut. Si sesat yang kafir ini menyangka

bahwa keistimewaan nabi adalah kepAndaiannya membayangkan

hakikat-hakikat ruhaniyatr. Pendapat-pendapat mereka yang kacau dalam

masalah ini cukup banyak, dan tujuannya di sini bukan untuk
menyebutkannya.

Tujuan di sini hanyalah mengatakan bahwa ilmu yang tertinggi
dan filsafat pertama menurut mereka adalah ilmu metafisika, yaitu wujud
mutlak dan korelasi-korelasinya. Sampai-sampai orang yang memiliki
kecenderungan berfilsafat dari kalangan ahli kalam muslim seperti Ibnu

Al Khathib dan lain-lain berbicara tentang ushul fiqh yang merupakan

ilmu Islam murni, berdasarkan konsep-konsep filsafat tersebut.

Seperti pendapat Ibnu Al Khathib dan lainJain tentang konsep

awal ushul fiqh 
-sesuai 

dengan pendapat lbnu Sina dan orang-oang

sebelumnya- adalah pengetahuan-pengetahuan parsial yang tidak tetap

dasar-dasarnya padanya supaya tidak melazimi daur. Karena pondasi

ilmu adalah konsep-konsepnya, dan tidak diketahui kecuali sesudahnya.

Sekiranya diketahui konsep-konsepnya dengan masalah-masalahnya yang

tergantung kepada konsep-konsepnya, niscaya lazimlah daur, bahkan
keberadaan konsep-konsepnya menjadi aksiomatis. Hal ini juga

dipertimbangkan pada ilmu yang lebih tinggi darinya hingga berakhir

kepada ilmu tertinggi yang memandang kepada wujud dan korelasi-
korelasinya. Demikian juga pendapat mereka pada ilmu lain seperti
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kedokteran dan matematika. Thabib adalah seseorang yang menganalisa

badan hewan, komposisi-komposisinya dan anggota-anggota tubuhnya

untuk menjaga kesehatannya jika kesehatan itu ada dan mengembalikan

kesehatan itu kepadanya jika kesehatan itu hilang. Sementara badan

hewan adalah satu bagian dari unsur-unsur dasar di bumi, demikian juga

komposisi-komposisinya. Maka yang lebih umum darinya adalah

menganalisa unsur-unsur dasar dari unsur-unsur yang empat yaitu air,

udara, api dan tanah.

Yang lebih umum dari itu adalah menganalisa fisik yang mustahil

kemudian fisik mutlak. Maka tak ada satu ilmu pun yang berkaitan

dengan objek sebagian maujudaat al ainiyah atau ilmiah kecuali yang

lebih umum darinya adalah ilmu yang bersekutu ini dan lainnya padanya.

Adapun memasukkan ilmu tentang Allah SWT yang merupakan llmu

tertinggi dan paling mulia ke dalam ini dan menjadikannya sebagai satu

bagran dari bagian-bagian ilmu tertinggi 
-rnenunrt 

merekr yang

menganalisa tentang wujud dan korelasi-korelasiny4 demikian pula apa

yang menyertainya berupa pengetatruan tentang malaikat-malaikat-Nya,

kitab-kitab-Ny", rasul-rasul-Nya dan hari kiamat, maka ini adalah sumber

kesesatan analogi.

Hal tersebutjelas terlihat dari beberapa segr;

Pertama, Allah SWT adalah yang maha tinggi dan matra besar.

Oleh karena itu semboyan agama paling sempurna ini (slam) adalah

Allah Akbar. Dalam shalat-shalat, adzarr dan hari-hari besar pengikutnya

sebagaimana sabdaNabi SAW kepadaAdi bin Hatim:

oll1", #.1i, tlir 'o\u\ v i6 oi afi $A 6 ,!e,n u
'u fi r?,{x'k t,si il' jq 'oi afi $Ac ,!e* ( riirr

irr
"Wahai Adi, apa yang membuatmu larilade Apakah kau lari

lrarena dilcatalcan Laa ilaha illallah? Wahai Adi, tahul@h kau siapa

46e Maa yufirruk, artinya apa yang mendorongmu untuk lari? Lrhat An- NihayahJi
Gharib Al Hadits: 3 1427.
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tuhan selain Allah? Wahai Adi, apa yang membuatmu lari? Apakah kau

lmi lrarena dikatakan Allahu ALbor? Apakah kau tahu sesuatu yang lebih

besm dari Allah?.'470 Dengan demikian terbuktilah kebenaran orang dari

kalangan fuqaha yang mengatakan tidak boleh mengganti kalimat ini
(Allatru Akbar) dengan kalimat Allahu Al Kabiir. Penjabaran masalah ini
adzpada tempat lain.

Allah SWT berhrman, "Sucilcanlah nama Tuhanmu yang Maha
Tinggi." (Qs. Al A'laa [87]: 1) Lalu Nabi SAW. Bersabda, "Jadikanlah

ia (At A'la) dalam sujud kamu.'A7t Berarti Allah-lah yang maha tinggi
dan DiaJah yang maha besar. Sementara ilmu sesuai dengan objek ilmu.
Maka pastilah pengetahuan-Nya dan ilmu-Nya adalah ilmu yang terbesar

dan paling tinggi.

Kedua, Allah SWT adalatr Al Haqq yang ada dengan sendirinya,

sementara semua yang selain-Nya adalah makhluk-makhluk dari ciptaan-

Nya, dipelihara di bawatr kudrat-Nya. Dia adalatr pencipta segala sesuatu

dan penyebab sebab-sebabnya. Maka mengetahui tentang-Nya adalah

pondasi dan penyebab mengetahui yang selain-Nya. sebagaimana zat-

Nya juga seperti demikian, dan mengetahui tentang penyebab

membuahkan pengetatruan tentang yang disebabkan.

Ketiga, Mengetahui bahwa wujud mutlak itu adalah pengetahuan

tentang titik persamaan antara-Nya dan yang selain-Nya, yainr

mengetahui tentang middle term (batas pertengahan) dalam

penganalogian-Nya atas makhluk ciptaan-Nya. Dimaklumi bahwa di
dalam analogi tersebut tidak terdapat pengetahuan tentang hakikat-Nya

maupun hakikat yang selain-Nyq melainkan hanya pengetatruan tentang

sifat bersama di antara keduanya (tuhan dan yang lain). Lalu bagaimana

bisa pengetahuan tentang sifat bersama lebih tinggi daripada pengetahuan

47o At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang At-Tafsir (2953), dan ia berkata
"Hasan gharib" danAhmad (41378)

17t Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (869), Ibnu Majah dalam
pembatrasan tentang mendirikan shalat (887), Ahmad (41155),Ibnu Hibban
(1895) dan shahih menurut Hakim Q1477478) menurut kriteria Bukhari-
Muslim, dan Adz-Dzahabi sepakat dengannya
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tentang hakikat kedua-duanya dan seluruh sifat yang khusus bagi-Nya
dari selain-Nya dari jenis-jenis dan benda-benda?

Demikian pula mengetahui zat mutlak dan setiap yang termasuk

perkara-perkara bersama, adalah termasuk masalah ini.
Keempat, Wujud mutlak, zat mutlak dan lain sebagainya

kadangkala dimaksud sebagai mutlak yang li*rusus, yaitu yang tidak
masuk muqayyad ke dalarnnya, seperti dikatakan, Air mutlak. Ini tak ada

wujud di luar dari akal dan pikiran, seperti halnya wujud yang umum dan

zatyangumum tak ada wujudnya di luar akal. Hanya saja keumuman dan

kemutlakan ini dipaparkan kepada hakikat-hakikat dari segi ia dapat

dicerna dalam pikiran, bukan dari segi ia tsabit pada benda-benda.

Akan tetapi tidak ada mutlak yang tidak ada kecuali yang

konkret. Adakalanya maujud mutlak dengan syarat umum sehingga tak
ada wujudny4 yaitu mutlak yang khusus. Maka mutlak yang umum

manakala masuk ke dalamnya yang muqaltyad, ia satr terdapat di luar

akal. Apabila wujud mutlak dan korelasi-korelasinya sama sekali tidak
ada di luar pikirarl dan tidak terdapat di luar pikiran kecuali yang

konkret, maka ia tidak bisa menjadi pengetahuan yang tertinggi, karena

wujud ma'lumnya hanya ada pada pikiran, bukan pada benda-benda.

Sekiranya boleh mentarjih pengeahuan dengan ilustrasi pikiran
atas fakta-fakta eskternal, tentu boleh mentarjih ilustrasi atas fakta-fakt4
dan tentu pengetahuan tentang Tuhan, malaikat-malaikat serta nabi-nabi

lebih utama daripada zat Tuhan, malaikat-malaikat dan nabi-nabi itu
sendiri. Namun tak ada seorang yang berakal pun mengatakan demikian.

Kelima, Bahwa mereka membangun seluruh ilmu-ilmu
pengetahuan mereka berdasarkan analogi. Sementara dalam analogi

diharuskan terdapat preposisi kulliyah dan Hadd Al Ausath (midle term)
yang lebih umum dari subtansi yang disimpulkan atasnya permulaan

masalah.

Padahal tak ada satu term dan preposisi pun kecuali ada yang

lebih umum darinya. Contohnya kata manusia. Yang lebih umum darinya

adalah hewan, yang lebih umum darinya adalah tubuh yang berkembang,

yang lebih umum darinya adalah tubuh yang bawah, ymg lebih umum
darinya adalatr tubuh, yang lebih umum darinya adalah jauhar, yang lebih
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umum darinya adalah maujud, baik ia jenis yang bersifat zat sebagaimana

kata sebagian mereka, ataupun sifat aradh sebagaimana kata para

ahlinya.

Sekiranya dikatakan, "Pengetahuan-pengetahuan analogis yang

paling tinggi adalah pengetahuan-pengetahuan tentang maujud dan

korelasi-korelasinya, karena keadaan ma'lumnya adalah objek yang

paling umum, tentu ada justifikasinya, dan barangkali inilah maksud

mereka."

Akan tetapi pengetahuan yang analogis dengan sendirinya tidak
membuahkan pengetatruan tentang hakikat sesuatu dari segala sesuatu

yang ada, kecuali apabila ia memiliki bandingan yang sama sehingga

diketahui salah satu dari kedua bandingan itu dengan sendirinya dan yang

satunya lagi dengan menganalogikannya kepada bandingannya. Asumsi
ini temafikan dalam pengetahuan tentang Allah SWT. Sebab Allah SWT
tak ada perumpamaan dan bandingan-Nya. Kemudian mereka juga

dibantah oleh para ahli kalam dengan sesuatu yang lebih tinggi daripada

wujud, yaiit ma'lum danmadzktr. Mereka mengatakan bahwa ilmu yang

paling tinggi dan nama-nama serta defenisi-defenisi yang paling umum
adalah ma'lum dan madzhtr. Karena termasuk ke dalamnya maujud
(yang ada) dan ma'dum (yang tiada) dengan kedua jenis maujud; yang

wajib dan mungkin, serta kedua jenis ma'dum; yang mungkinnya dan

yang tidak mungkinnya. Maka harus dikatakan, "Pengetahuan yang

tertinggi adalatr pengetahuan yang menganalisa tentang ma'lum dan

korelasi-korelasinya, dan ini lebih umum serta lebih luas."

Keadaan sesuatu sebagai yang dimaklumi adalah perkara yang

mendatang kepadanya, bukan sifat esensial. Demikian juga keadaannya

maujud. Sebab pada hakikatry4 keberadaannya dengan sekira-kira
ditemukan oleh yang menemukan adalah konsekuensi nama. Jika

sebagian mereka memaksudkan keadaannya sebagai fakta pada dirinya,
maka ini bukanlah hakikat yang sebenarnya, sebagaimana yang telah

ditetapkan pada tempat lain.

Jika ada dari kalangan ahli filsafat dan kalam yang mengatakan

bahwa hakikat Tuhan adalah wujud-Nya atau wajibul wujud-Nya, ataru

mereka mengatakan mengetahui hakikat-Nya, berarti ia telah melakukan
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kesalahan yang fatal dalam hal tersebul dan ini sama seperti orang yang

mengatakan; Hakikat seluruh yang ada adalah keadaannya yang

mungkin. Mereka itu jauh dari Allah SWT, terpisahkan dari pengetahuan

tentang-Nya. Mereka tidak mengetahui dari-Nya kecuali satu sifat
general dari sifat-sifat-Nya, lalu mereka menyangka mengetahui hakikat-

Nya.

Dengan demikian jelaslah bagi Anda batrwa orang yang

mengatakan, "Ilmu yang tertinggi adalah ilmu metafisika, yaitu ilmu
yang menganalisa tentang wujud dan korelasi-korelasinya, pada

hakikatrya ilmu tersebut hanya paling tinggi dalam pikiran si pencari

ma'rifatullah dibandingkan dengan makhluk-malJrluk-Nya, bukan ia

lebih tinggi sendirinya, bukan ma'lumnya paling tinggi, bukan lebih

tinggi bagi orang yang mengetatrui hakikat-hakikat maujudat bukan

paling tinggi bagi orang yang mengenal Allah SWT dengan fitrah,

apalagi bagi orang yang mengenal-Nya dengan syariat apalagi bagi

orang yang mengenal-Nya dengan kewalian, apalagi orang yang

mengenal-Nya dengan wahyu dan kenabian, apalag bagi orang yang

mengenal-Nya dengan kerasulan (risalatr), apalagi orang yang mengenal-

Nya dengan kalam, apalagi orang yang mengenal-Nya dengan meditasi."

Manakala tujuan akhir para filosof Shabi'ah dan pengetatruan

mereka yang tertinggi adalah wujud mutlak, sementara konsep aliran

Jahmiyah dan pembatalan sifat-sifat Tuhan sebenarnya diambil dari kaum

Shabi'ah, sedangkan mereka yang beraliran ittihad itu pada dasarnya

adalah pengikut aliran Jahmiyah, dan disebabkan di kalangan mereka

terdapat ajaran Nasrani yang serupa dengan ajaran Shabi'ah sehingga di
antara mereka dengan kaum Shabi'ah terdapat hubungan, jadilatr

sesembahan dan tuhan mereka adalah wujud mutlah dan mereka

menyangka itu adalah Allah, meniru keyakinan sejumlah filosof
terdahulu berupa pembatalan sifat sang pencipta dan mentsabitkan wujud
mutlak sehingga benarlah ucapan Fir'aun, "Siapa Tuhan semesta alam

itu?." (Qs. As Syu'araa' 126l:23)
Sekalipun para filosof muslim tidak sepakat atas hal tersebut,

bahkan mereka mengakui Tuhan yang muncul dari-Nya alam, namun

dengan pengagungan mereka terhadap wujud mutlak, mereka jadi sepakat

624



- 

Kitab Tauhid Ar-Rububifyah

dan saling mendekat. Siapa yang merenungkan ucapan Nashir At-Thusi
seorang filosof Sftabi'ah, ucapan Shadr Al Qaunawi filosof Nasrani yang

beraliran ittihadiyah, dan ucapan kelompok Isma'iliyah tentang Al
Balaagh Al Akbar (penyampai terbesar) dan An- Namus Al A'zham
(syari'at teragung) {imana ia berkata, "Orang yang paling dekat

dengan lomi adalah para filosof, tak ada perbedaan pendapat di antara

karni dan mereka kecuali mengenai wajibul wuju4 mereka mengakuinya,

sedangkan kami mengingkarinya"-, tatrulatr ia kesamaan yang terdapat

di antara mereka itu.

Demikian pula surat menSrurat yang pernatr terjadi antara Shadr

dan Nashir. Ketika Nashir menetapkan wajibul wujud menurut metode

para filosof Shabi'ah, sementara Shadr menjadikannya sebagai wujud
mutlak, bukan mu'ayyan (spesifik) dan dialah Allah, diketahuilah hakikat
apa yang kukatakan tadi, dan diketahuilah sisi kesamaan mereka dalam

kesesatan serta kekafiran. Nashir dari segi pengakuannya lebih kepada

Tuhan pencipta yang berbeda dari makhluk. Akan tetapi ia lebih kafir
dari sisi kenabian, syari'at-syari'at dan ibadatr-ibadah. Sementara Shadr

lebih dekat dari segi pengagungannya terhadap ibadatr-ibadah, kenabian-

kenabian dan ketuhanan menurut metode kaum Nasrani. Akan tetapi ia
lebih kafir dari sisi batrwa sesembahannya tak ada hakikatnya. Dia hanya

menyembah wujud mutlak yang tidak ada hakikatnya di luar pikiran.

Oleh karena itu Shadr lebih kafu ucapannya dan lebih sedikit
kekafirannya dalam hal amal. Sementara Nashir lebih kafir amalnya dan

lebih sedikit kekafirannya dalam hal ucapan. Namun kedua-duanya tetap

kafir dalam hal ucapan dan amalnya. Oleh karena itu jelaslah bagi orang-

orang yang berakal dari kalangan awam kaum muslimin melalui ucapan

Shadr batrwa itu adalah fitnah, kebohongan dan kesombongan yang

bertentangan dengan apa yang dibawa oleh rasul. Sebagaimana jelas bagi

mereka dari perbuatan-perbuatan Nashir bahwa ia membangkang dan

berpaling dari apa yang dibawa oleh rasul. Oleh karena itu Nashir lebih
dekat kepada para ulama, karena di dalam ucapan-ucapannya terdapat

kebenaran, sebagaimana Shadr lebih dekat kepada para ahli ibadah

karena di dalam perbuatan-perbuatannya terdapat ibadatr.
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Syaikh AI Islam Ahmad bin Taimiyah +emoga Allah mensucikan

ruhnya- berkata:
Pasal

Manusia terbagi kepada maqam 
-yang 

merupakan pencarian

para hamba- ini. Sekelompok filosof dan yang seperti mereka

menyangka bahwa kesempurnaan inr terletak pada ilmu semata-mata, dan

mereka menjadikan ilmu yang menyebabkan sempumanya apa yang

mereka ketahui dari ilmu metafisika, serta menjadikan ibadah-ibadah

sebagai latihan bagi aL:hlak jiwa sehingga ia siap untuk menerima ilmu.
Maka jiwa pun siap menjadi berilmu, mengasingkan diri, sejajar dengan

alam maujud.

Mereka itu sesat bahkan kafir dari beberapa segi,

Di antaranya; karena mereka mengi'tikadkan kesempurnaan dari

ilmu semata, sebagaimana i'tikad Jaham, As Shalihi dan Al Asy'ari -
pada yang masyhur dari pendapatny+ serta kebanyakan pengilortrya
bahwa iman itu adalah ilmu semata- Akan tetapi para ahli filsafat lebih

buruk lagi keadaannya daripada kelompok Jahmiyah. Karena kelompok

Jatrmiyah menjadikan iman sebagai pengetahuan tentang Allah.
Sementara mereka itu (ahli filsafat) menjadikan kesempurnaan jiwa itu
terletak dalam mempelajari wujud mutlak dari segi wujudnya Padahal

yang mutlak dengan syarat mutlak hanya ada pada pikiran, bukan pada

benda-benda, dan yang mutlak tanpa syarat juga tidak ada di luar pikiran,
kecuali yang mu'ayyan (spesifik).

Jika mereka mengetahui wujud general yang terbagi kepada wajib
dan mungkin, maka ma'lum ilmu mereka tidak memiliki wujud di luar
pikiran. Demikian pula halnya orang yang bertasawuf dan berketuhanan

menurut cara mereka, seperti Ibnu Arabi, Ibnu Sab'in dan seumpama

keduanya.

Selain itu kelompok Jahmiyatr juga mengakui para rasul dan apa

yang mereka bawa. Mereka secara umum mengakui bahwa Allah telah

menciptakan langit dan bumi, serta mengakui apa yang dibawa oleh para

rasul. Lain halnya dengan para filosof.

Kesimpulannya, kesempurnaan jiwa bukanlah terletak pada ilmu
semata, melainkan bersama pengetahuan tentang Allah SWT mesti
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mencintai-Nya, beribadah kepada-Nya dan kembali kepada-Nya. Sebab

inilah amal jiwa dan kehendaknya, petunjuk ilmu dan pengetahuannya.

Ini pertama.

Kedua, Mereka menyangka bahwa ilmu yang dapat membuat

sempurna jiwa adalah ilmu mereka, padahal banyak di antaranya

merupakan kejahilan, bukan ilmu.

Ketiga, Mereka tidak mengetahui ilmu ketuhanan yang dibawa

oleh para rasul, yaitu ilmu tertinggi yang dapat membuat sempurna jiwa
bersama pengamalan berdasarkannya.

Keempat, Mereka berpendapat bahwa apabila mereka telah

meraih ilmu tersebut, gugurlatr dari mereka kewajiban-kewajiban syara'

dan diperbolehkanlah bagi mereka larangan-larangannya. Ini adalah

metode aliran Batiniyah dari kelompok Ismailiyah dan lain-lain, seperti

Abu Ya'qub As- Sajastani, pemilik ajaran Al Aqaalid Al Malakutiyah
dan para pengikutrya, dan metode orang yang sepakat dengan mereka

dari kalangan sufi yang atheis yang menalovilkan firman Allah SWT,
"Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kcpadomu yang diyakini
(ojal)." (Qs. Al Hijir [5]: 99) bahwa Anda harus beramal sampai Anda
mendapatkan ilrnu. Apabila ilmu sudah didapat, gugurlah kewajiban

beramal dari Anda. Kepada Junaid pemah dikatakan bahwa sekelompok

orang mengatakan bahwa mereka sampai melalui jalan kebajikan sampai

gugur dari mereka kewajiban-kewajiban dan diperbolehkan bagi mereka

hal-hal yang haram, atau kira-kira seperti demikian. Lalu Junaid berkata;

"Berzin4 mencuri dan meminum khamer lebih baik daripada perkataan

ini."
Di antara mereka itu ada yang pencariannya dari ilmu untuk

mukosyafah lebih besar daripada pencariannya akan apa yang diwajibkan
Allah SWT atasnya, dan berkata dalam doanya; *Ya Allah, aku

memohon kepada-Mu perlindungan dalam gerak-gerilq diam, langkah-

langkah, kehendak-kehendak dan kata-kata dari keraguan, kehendak dan

ilusi-ilusi yang tersembunyi bagi hati dari melihat yang gaib-gaib." Asal
masalahnya adalah bahwa kelcratan yang merupakan kesempurnaan

menurut mereka berasal dari kekuatan.
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Sementara menurut kelompok yang lain, kesempumaan itu
terletak pada kemampuan, kekuasaan dan tindakan pada wujud
terlaksananya perintah dan larangan, adakalanya dengan kekuasaan dan

kewalian yang zhahir dan adakalanya dengan batin sehingga ibadah dan

mujahadah mereka adalah untuk hal tersebut. Banyak dari mereka masuk

ke dalam kesyirikan dan sihir, lalu menyembah bintang-bintang dan

berhala-berhala supaya syetan-syetan membantu mereka dalam mencapai

maksud-maksudnya. Mereka itu lebih sesat dan lebih bodoh daripada

orang-orang sebelum mereka. Tujuan onrng yang menyembah Allah
SWT untuk mencari hal-hal yang luar biasa, ia bisa mendapatkan

bagiannya dari ini. Oleh karena itu di antara mereka ada yang terlihat bisa

terbang, ada yang bisa berjalan di atas air dan di antara mereka

Padahal pada mereka terdapat kejahilan dan kesesatan.

Sementara itu sekelompok lain menjadikan kesempurnaan itu
terletak pada gabungan kedua perlcara tersebut Lalu mereka pun masuk

ke dalam ucapan dan perbuatan melalui kesyirikan dan sihir supaya

mereka meminta bantuan dari syetan-syetan untuk mewujudkan apa yang

mereka tuntut berupa kemampuan mengabarkan perkara-perkara gaib dan

melaksanakan keinginan-keinginan mereka di dunia.

Padahal sebenarnya kesempumaan insan itu terletak pada

penyembahannya kepada Allah SWT melalui ilmu dan amal sebagaimana

yang diperintahkan Allah SWT kepadanya. Mereka itu adalah hamba-

hamba Allah, mereka adalatr orang-orang mukmin dan muslim. Mereka

adalah wali-wali Allah yang bertakrra dan golongan Allah yang

beruntung serta pasukan Allah yang menang. Mereka adalah pemilik

ilmu yang bermanfaat dan amal yang shalih. Merekalah orang-orang

yang mensucikan diri dan menyempumakannya. Mereka

menyempurnakan kekuatan analisa ilmiah dan kekuatan kehendak

amaliyah, sebagaimana firman Allah SWT, "Dan ingatlah hamba-hamba

Kami: Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub yang memrynyai perbuatan-perbuatan

yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi." (Qs" Shaad [38]:  fl "Demi
bintang ketika terbenam. Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak
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pula lceliru. Dan tiadalah yang diucapkonnya itu (Al Qur'an) menurut
lcemauan hau,a nafsunya. Ucapannya itu tiada latn hanyalahwalryuyang
diwahyulran (repadanya)." (Qs. An-Najm [53]: l-4)"Tunjukilah kami
jalan yang lurus. (yattQ jabn orang-orang yang telah Englrau beri
nihnat kcpada merelca; buksn (jalan) merelro yang dtmurkai dan bukan

(pula jalan) merelea yang sesat." (Qs. Al Fatihah [I]: G7) *Maka jika
danng lrepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu barongsiapa yang
mengihtt petunjuk-Ku, ia tidak okon sesat dan tidak akan celalra." (Qs.

Thaalra l20l: 123) "Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari
Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung." (Qs. Al
Baqarah [2]: 5) "Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik
dan amal yang shalih." (Qs. Faathir [35]: 10) dan firman-Nya;"Kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amol shalih dan nasihat

menasihati sury)a menaati kcbenoan dan nasilut menasihati supoya

menetapi kesabuan." (Qs. Al'Ashr [03]:3)

Beliau juga berkata:

Pasal

Hakikat aliran Ittihadiyah 
-seperti 

penulis krt^b Al Fushush dan

semisalnya, yang ditakrvilkan kepadanya ucapan-ucapan mereka dan

mereka nyatakan tentangnya pada beberapa masalalr- adalah bahwa

hakikat-hakikat itu mengikuti keyakinan-keyakinan, dan ini adalah salah

satu pendapat kaum sophisme. Berarti setiap orang yang mengatakan

sesuatu atau meyakininya, maka itu benar pada jiwa si pengucap yang

meyakininya ini. Oleh karena itu mereka menjadikan kebohongan

sebagai kebenaran, dan mengatakan, "Orang yang arif tidak membohongi

siapapurq karena kebohongan itu -juga- adalatr perkara yang maujud,

dan itu benar pada diri orang yang berbohong tadi. Jika ia meyakininy4
maka itu benar dalam keyakinan dan ucapannya. Sekiranya ia

mengatakan sesuatu yang tidak diyakininya, maka itu hanya benar dalam

ucapannya saja.

Oleh karena itu sang muhaqqiq (dalam ilmu tasawwuf) menyuruh

Anda meyakini setiap apa yang diyakini orang-orang, sebagaimana ia

berkata;
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Orang-orang meyakini berbagat keyakinan tentang tuhan

Sedang aht meyakini semua apa yang mereka yakini itu

Sebagaimana dimaklumi, keyakinan-keyakinan yang saling

bertolak belakang objek-objeknya tidak berada di luar pikiran, melainkan
di dalam diri orang yang meyakininya. Oleh karena itu mereka menyuruh
mempercayai dua hal yang bertentangan dan berlawanan, dan mereka

menjadikan ini sebagai pondasi jalan mereka dan pembahasan mereka.

Sebagaimana dimaklumi, dua hal yang bertentangan tidak dapat

bergabung di luar pikiran, akan tetapi mungkin meyakini gabungan

keduanya. Berarti hal tersebut benar di dalam diri orang yang

meyakininya. Mereka mengklaim hal tersebut didapat secara kasyaf.

Namun kasyaf mereka itu kontradiksi. Lalu aku pernah mendebat

sebagian mereka tentang hal tersebut. Maka ia menjawab, *Kedua-

duanya (yang bertentangan itu) benar. Contohnya seperti orang yang

dikatakan kepadanya batrwa planet Venus itu berada di atas Merkurius,
dan orang yang disingkapkan kepadanya bahwa Venus itu berada di
bawah Merkurius. Berarti menurut penyingkapan orang ini, Venus berada

di atas Merkurius, dan dalam penyingkapan orang yang selainnya, planet

Venus berada di bawah Merkurius, dan lain sebagainya." Berarti mereka

menjadikan fakta-fakta yang tsabit mengikuti kasyaf, keyakinan dan

pendapat.

Oleh karena itu mereka berkata,'Berjalanlah di manapun kau

mau, sesungguhnya Allah berada di sana Dan katakanlah apa pun yang

mau kau katakan, karena sesungguhnya yang maha luas itu adalah

Allah."
Kandungan pondasi ini adalah bahwa setiap orang dapat

mengatakan apapun yang ia mau dan meyakini apapun yang ia mau,

tanpa perlu membedakan antara yang hak dan yang batil, yang benar dan

yang dusta, dan tak ada sesuatupun yang diingkari mengenai wujud.
Demikianlah perkataan mereka. ini dari sisi k*rabar (berita) dan ilmu
(pengetahuan). Adapun dari sisi perintah dan amal, maka muhaqqiq
mereka berkata, "Menurut kami tak ada yang haram. Akan tetapi mereka
yang terhijab itu berkata,'Haram.' Maka kami katakan; 'Haram bagi

kalian."' ltu berarti menurut mereka tak ada perintah dan tak ada
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larangan, sebagaimana kata Al Qadhi yang merupakan murid penulis

kttab Al Ftrshush dalam bait syair yang dilantunkan Asy-Syahid bin Imad

Al Muqallib kepadaku di Aryah;a?

Perintah itu ttdak lain lrecuali satu susunan

Di dalamnya tak ada pujtan dan tak ada celoan

Honya saja kebtasaan, alam don syari'
telah mengkhususkan hukum

Ketika demikian, maka tak ada lagi yang tersisa bagi ucapan dan

perbuatan kecuali semata-mata kemampuan. Oleh karena itu mereka

selalu berjalan selaras bersama alam. Apapun yang ada dan terjadi,

menurut mereka, hal tersebut adalah benar. Maka yang halal adalah apa

yang Anda temukan, dan ia halal di tangan Anda. Sedangkan yang haram

adalah apa yang Anda haramkan. Kebenaran adalah apa yang Anda
katakan bagaimanapun itu. Sementara yang batil adalah apa yang tidak
dikatakan oleh siapapun. Mereka itu lebih buruk daripada kaum liberalis
atheis yang sejalan bersama kemampuan semata-mata.

Sebab mereka tidak menerima perintah dan larangan, ganjaran

pahala dan siksa. Mereka juga tidak mengakui sang pencipta, kerasulan

dan seluruh hakikat. Mereka menjadikan hakikat-hakikat berdasarkan apa

yang tersingkap bagi seseorang, dan tidak menjadikan hakikat-hakikat itu
sendirinya sebagai hakikat-hakikat yang dapat diverifikasi dengannya

menjadi tsabit dan dengan lawannya menjadi ternafi. Bahkan ini menurut
mereka dihasilkan oleh kemutlakan. Anda tidak boleh menentang

seseorang yang berkeyakinan. Batrkan Anda harus meyakini seluruh apa

yang diyakini orang-orang. Jika keyakinan-keyakinan itu berupa
pendapat-pendapat yang bertentangan, maka wujud mampu menampung

semua ini, dan kesatuan wujud mampu menampung semua ini.
Sebagaimana dimaklumi, wujud hanya mampu menampung

keberadaan keyakinan-keyakinan ini, namun tidak mampu memverifikasi
objek-objek keyakinan itu sendiri. lni termasuk hal yang tidak ada

perdebatannya di kalangan orang-orang yang berakal. Karena keyakinan
yang batil dan ucapan yang bohong itu adalah moujud yang termasuk ke

473 Demikian hunrf-huruf yang tertera di naskah asli.
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dalam wujud. Akan tetapi ini tidak mengharuskan ia menjadi benar dan
jujur. Karena kebenaran dan kejujuran itu apabila dipakaikan kepada

ucapan-ucapan berita, maka yang dimaksud dengannya bukanlah

keberadaannya semata. Ini adalah perkara yang dimaklumi dengan

perasaan, dan berdasarkan asumsi ini, berarti semuanya (berita) benar dan

jujur.

Sebagaimana dimaklumi, bahwa orang yang bertanya tentang

kebenaran dan kejujuran suatu kabar (berita), baginya terbagi kepada dua

kemungkinan, yaitu benar dan batil, jujur dan bohong. Yang dimaksud

dengan keadaannya benar dan jujur adalah keadaannya sesuai dengan

berita atau tidak sezuai. Kernudian terkadang ia sesuai dalam keyakinan

si pengucap tanpa ada di luar pikiran, dan ini adalah salatr. Terkadang ia
dinamalcan bohong dan terkadang ia tidak dinamakan demikian.

Pertama, seperti sabda Rasulullah SAW.; "Abu As-Sanabtl telah

berdusta.'A1a Dan sabda beliau; "Telah ber&tsta or(mg yang
mengatakonnya. Sesmgguluya io mendrykot dua pahalo.

Sesungguhnya ia beno-berur seor(mg nrujahid.'A15 Seperti ucapan

Ubadah; "Bapak kalian telah berdusta," dan ucapan Ibnu Abbas; 'Nauf
telah berdusta."

Yang keduq seperti sabda Rasulullah SAW, "Aht tidak Irya dor
shalat tidak diringkas.'{76 Lalu Dzul Yadain berkata kepada beliau,
"Benar, engkau lupa-" Seolatr-olatr perbedaannya -Wallahu a'lantr
bahwa orang yang menyampaikan kabar bersama kelalaiannya mengenai

cara yang diketatrui dengannya kebenaran dan kesalahannya, lalu ia

474 HR. Syaf i dalam kitab AI Musnad (16Q, Ahmad (11447), Al Baihaqi (71429),
Al Baghawi dalam kitab Symh As-Sunnah (2388) dari Abdullatr bin Mas'ud.
Al Haitsami menyebutkannya dalam kit^b Al Majma'(5/6) dan ia berkata,
"Hadis riwayat Ahmad dnn para perawinya adalah perawi-perawi hadis
shahih."
HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang diyat (6891) dan dalam
pembatrasan tentang peperangan (4196), Muslim dalam pembahasan tentang
jihad (1802/123), An-Nasa'i dalam pembaha-san tentang jihad (3150), dan
Ahmad (4148). Semuanya dari Salamah binAl Ahra'.
Al Bulfiari dalam pembahasan tentang shalat (482) dan Adab (6051) dari Abu
Hurairah.
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salah, maka ia dinamakan pembohong, lain halnya dengan orang yang

tidak lalai. Karena ia berbicara tanpa bukti maupun dalil secara

serampangan, lalu salah. Lain halnya dengan orang yang menyampaikan

kabar tanpa kelalaian. Perbedaan ini tepat dipakai untuk membedakan

antara orang yang bersumpah atas sesuatu yang diyakininya. Contohnya

seperti ia bersumpah atasnya, lalu terbukti sebaliknya bahwa jika ia

bersumpatr serampangan dengan tanpa pondasi yang dirujuk kepadanya

adalah sama seperti orang yang bersumpah bahwa ini adalah gagak atau

bukan gagak, tanpa ada sAndaran sama sekali, lalu terbukti salahnya.

Maka orang ini bersumpah, dan orang yang itu bersumpah seperti orang

ini sekalipun tidak diketahui kesalahannya dan sekalipun ia benar, yaitu

masalah sumpatrnya batrwa ia berada di surga. Ini seperti Anda katakan;
*Mufti apabila berfatwa tanpa ilmu, ia berdosa sekalipun ia benar."

Demikian juga orang yang mengerjakan shalat ke arah kiblat tanpa

ijtihad, demikian pula orang yang menafsirkan Al Qur'an dengan

pendapatrya.

Oleh karena itu Anda temukan mereka itu termasuk orang yang

paling sering berbohong dalam khabar-khabar mereka. Bahkan menurut

mereka berbohong sama seperti jujur. Maka mereka pun

menggunakannya berdasarkan kebutuhan mereka. Mereka tidak peduli

sekalipun mereka mengabarkan tentang suatu hal dengan dua kabar yang

bertolak belakang. Anda temukan mereka beramal berdasarkan hawa

nafsu mereka. Maka mereka juga dapat mengerjakan dua amal yang

bertolak belakang, jika amal yang ini sesuai dengan keinginan mereka

pada sahr waktu dan amal yang itu sesuai dengan keinginan mereka pada

waktu yang lain.

Mereka senantiasa bersama orang yang dipatuhi, baik ia mukmin
ataupun kafir, baik ataupun durjana, jujur ataupun zindiq. Bangsa Tartar

sebelum masuk Islam, sekaliprm sama seperti mereka dalam hal ini,
namun mereka lebih baik dalam menyampaikan khabar. Sebab bangsa

Tartar tidak mengabarkan tentang perkara-perkara ketuhanan dengan dua

khabar yang kontradiksi. Batrkan mereka adakalanya meyakini sesuatu

berdasarkan ilmu atau taklid, atau tidak meyakini apapun. Berarti mereka

itu lebih buruk keadaannya daripada orang semacam bangsa Tartar. Oleh
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karena itu tiada kesudahan yang baik bagi mereka. Sebab mereka

bukanlah orang-orang bertakwa yang membedakan antara perintah,

larangan, benar dan bohong. Kesudahan yang baik itu hanya bagi orang-

orang yang bertakwa, dan yang bisa mereka lakukan hanyalah sebesar

apa y ang mereka sanggup.

Dimaklumi bahwa kemampuan seseorang dari mereka tidak akan

langgeng. Bahkan ia beramal dengannya dari amal-amal yang menjadi
penyebab petaka. Tidak diragukan lagi batrwa mereka itu termasuk ke

dalam fnman Allah SWT, "Orang-orang yang kafir dan menghalang-

halangi (manusia) dari jalan Allah, Allah menghapus perbuatan-
perbuatan mereka." (Qs. Muhammad l47l: l) *Yang demikian adalah
kareno sesungguhnya or(mgerang kofir nungihuti yang batil." (Qs.

Muhammad lafl: 3) "Dan orang-orang yang kofir amal-amal mereka

adalah laksanafuamorgana di tanah yang dator, yang disangka air oleh
orang-orang yang dohaga, tetapi bila didatanginya air itu dia tidak
mendapatinya sesufiu qparyn, dan didapatinya (ketetapan) Allah di
sisinya, lalu Allah memberikan kcpadanya perhitungan amal-amal
dengan ctthtp." (Qs. An-Nuur l2al:39) "Orang-orang yang kafir l<cpado

Tuhawrya, amalan-amalan mereka adalah seperti abu yang ditiup angin
dengan kcras Wda suatu hari yotg berotgin kencory- mereka tidak
dapat mengambil manfaa sedikitpun dui apa yang telah mereka

usahaknn (di dunia)-" (Qs. Ibrahim [a]: 18)*Mereka tuli, bisu dan buta,

maka (oleh sebab itu) mereka ttdak mengerti." (Qs. Al Baqarah l2l: l7l)
dan fnman-Nya; "Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neralra

Jahannam) kcbanyakan dari jin dan mamtsia, mereka mempwtyai hati,

tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ryat Allah) dan

merelro mempunyai mata (tetapi) tidak dtpergunakannya untuk melihat
(tAnda-tAnda kchtasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (etapi)
tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). merelca itu
sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi-" (Qs. Al A'raaf

l7l: r79)
Tidak diragukan lagi bahwa kebenaran itu dua jenis; pertama,

kebenaran yang maujud, dan dengannya bergantung berita yang benar.

Kedua; kebenaran yang dimaksud, dan dengannya bergantung perintah
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sang maha bijaksana dan amal shalih. Lawan kebenaran adalah kebatilan.

Di antara kebatilan yang kedua, termasuk sabdaNabi SAW,

+llt "-j *:k: 9-?. +r"'lt,yC.'i * ,yl;* tiik
,iG,

*Setiap permainot lnng melalaikan seseorotg adalah botil,

kecuoli ia berlatih memanahkan panahnya, melaih htdanya dan

mencAndai istrinya. Mafu itu semua termasuk yang hok (benar).'477

Kebenaran yang maujud apabila diberitakan sebalilory4 maka ia adalah

bohong. Mereka itu tidak membedakan antara yang hak dan yang batil,
antara kebenaran yang maujud yang semestinya diyakini dan kebatilan
yang ma'dum yang semestinya dinafikan dalam mengabarkan keduanya,

serta antara kebenaran yang dimaksud yang semestinya dip"gang teguh

dengan kebatilan yang semestinya dijauhi. Bahkan mereka memaksudkan

apa yang mereka inginkan dan yang dapat mereka lalokan dari keduanya.

Kebenaran yang maujud yang paling benar adalah apa yang

dikabarkan Allah SWT akan adanya, dan kabar kebenaran yang

dimaksud adalah apa yang diperintahkan Allah SWT. Jika mau Anda bisa

berkata; Kabar yang paling benar tentang kebenaran yang maujud adalah

kabar Allah, dan perintatr terbaik tentang kebenaran yang dimaksud

adalah perintah Allah SWT. Sementara keimanan menghimpun kedua

pondasi ini; membenarkan-Nya mengenai apa yang dikabarkan-Nya dan

menaati-Nya pada apa yang diperintahkan-Nya. Apabila keduanya

disandingkan, maka dikatakan; "Sesungguhnya orumgerang yang

bertman dan beramal slnlih. . ." (Qs.Al Kahfi [E]: 107) Amal lebih

baik daripada ucapan, sebagaimana kata Hasan Al Bashri; "Iman itu
bukanlah dengan angan-angan dan bukan dengan hiasan. Akan tetapi apa

yang tertanam di hati dan dibenarkan oleh amal perbuatan."

Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad (2513) @gan lafazh;'Tidak
termasuk permainan pslalaftan hanya tiga . . .", Ibnu lUajah dalam Al Jihad
(2811) dan Tinnidzi,hlam Fadhaa'il Al Jihad (1638). Semuanya dari'Uqbatt
bin Amir.
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Syaikh Al Islam Ahmad bin Taimiyah ditanya tentang

sekelompok orang yang berkumpul dalam berbagai jenis kerusakan, dan

masing-masing dari mereka bergantung kepada sebab. Di antara mereka

ada yang mengatakan, "Sesungguhnya Yunus AS menyelamatkan para

pengikut dan murid-muridnya dari hisab yang buruk dan siksaan yang

pedih."

Di antara mereka ada yang menyangka batrwa Ali Al Hariri telatr

diberikan hal di mana jika ia menyendiri dengan para wanita dan murid-
muridnya, kemaluannya berubah menjadi kemaluan wanita.

Di antara mereka ada yang mengklaim sebagai nabi dan

mengklaim bahwa ia pasti akan muncul pada suatu waktu. Lalu agama

dan syariatrrya akan menang. Dan di antara syariatnya yang kelam itu
adalah mengharamkan wanita, menghalalkan ltwath (homoseksual) serta

mengharamkan beberapa jenis makanm dan lainnya, seperti buatr tin,
kacang lauz dan jeruk. Ia diikuti olch sekelompok oran& di antara

mereka ada yang tadinya shalat lalu jadi meninggalkan shalaf dan

berkumpul dengannya beberapa orang khusus pada banyak hari dan

seterusnya.

Lalu Syaikh Al Islam Ahmad bin Taimiyatr menjawab:

Adapun orang yang mengel<an bahwa Yrmus AS.

menyelamatkan para pengikut dan murid-muridnya dari hisab yang buruk

dan siksaan yang pedih, maka ia dijawab dengan jawaban yang umum.

Siapa yang mengklaim bahwa salah seorang syaikh dapat

menyelamatkan para muridnya dari azab pada hari kiamat, berarti ia

mengklaim bahwa syaikhnya itu lebih utama dari Muhammad bin
Abdullatr SAW. Dan siapa yang mengatakan ini, maka ia diharuskan

bertaubat. Jika ia bertaubat, ia dibiarkan hidup. Namun jika tidalq maka

ia harus dibunuh.

Sesungguhnya disebutkan dalam hadits shahih bahwa Nabi SAW

bersabda,

636



Kitab Tauhid Ar-Rububrlryah

J
, la,
1 b,-e

c,

-r

"!L 
\Ff

'4 .Z-;e U

Y +jJr
*:t'u * qlt ,11'1*7 4+v(-

I
I Il .-r ,r&t;-.+ i' ',y*if l,Irr

,SY'u $a c a:b '* ir',v

"Wahai Fathimah binti Muhammad, aht sedikit pun tidak dapat

menyelamatkanmu dari Allalt Wahai Shafiyah bibi rasulullah, aht
sedikit pun tidak dapat menyelamatkanmu dsi AUah. Wahai Abbas

paman rasulullah, aht sedtktt pun tidak dapat merqtelamatlcanmu dari
Altah. Mintalah kepadaht apapunyang kalian mou dari hartaku.'478

Disebutkan dalam hadits shahih bahwa beliau bersabda,

it J y r t;- Jrt iv"'; H. *.t,h -iqt 
U- €'Ll'"#i t

'arli;i.rlb *,;e ff lli? tl
"Alat sungguh ttdak akan ramah kepada salah seorang lcamu

yang datang pada hmi kiamat, sementara di pundalwya terdapat seekor

unta yang melenguh, lalu ia berkata; 'Wahai Rasulullah, tolonglah aht-'
Malra aht akan berlcota, 'Aht sedtkitpun tidak bisa melepaskanmu dari
Atlah. Afu telah menyampaikan kcpadamu"'a1e Beliau juga

menyebutkan seperti demikian pada hadits-hadits lainnya.

Jika Rasulullah SAW mengatakan seperti demikian kepada

keluarganya dan satrabat-sahabatnya dari kalangan Muhajirin dan Anshar
yang telatr beriman kepadanya, mendukungnya dan membantunya {i
mana beliau berkata bahwa beliau sedikipun tidak dapat membela

mereka dari AllatF lalu bagaimana dikatakan tentang seorang yang

syaikh yang tujuannya menjadi termasuk orang-orang yang diikuti
dengan kebaikan? Padahal Allah SWT berfirman; "Tahulrah kamu

apakah hari pembalasan itu?. Sekali lagi, taktkah kamu apalcah hari
pembalasan ttu?. (yaitu) hart (ketikn) seseorang tidak berdaya sedikipun

47t IIR. Al Bukluri dalam pembahasan tentang wasiat-wasiat Qt53) dari Abu
Hurairah.

47e HR Al Bukhari dalam pembatrasan tentang Al Jihad (3073) dan Muslim dalam
AI Imarah Q4ll83l).
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untuk menolong orang lain dan segala urusan pada hari itu dalam

kekuasaan Allah." (Qs. Al Infithaar l82l: 17-19) dan berfrman; "Dan
jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang

tidak dapat membela orang lain walau sedikitpun." (Qs. Al Baqarah [2]:
48) dan berbagai nash serupa lainnya dari Al Qur'an dan sunnah.

Sebagaimana diketahui, para nabi dan selain mereka tidak
memiliki apapun pada hari kiamat kecuali syafa'at. Disebutkan dalam

hadits shatrih bahwa pada hari kiamat kelak manusia akan datang kepada

Adam untuk meminta syafa'aL Lalu ia berkata; "Diriku, diriku."
Demikian pula perkataan Nuh, IbrahinU Musa, Isa -padahal mereka itu
adalah para rasul ulul azmi- dan mereka adalatr makhluk-makhluk yang

paling mulia. Kemudian Isa berkata kepada mereka; "Pergilah kalian

lrcpada Muhammad, hamba yang telah diamptmi Allah dosa-dosanya

yang terdahulu maulnm belakongan. Ketika aku (Muhammad SAW)
melihat Tuhanht, aht ptm sujud kcpadanya. Lalu Dia berfirman; 'Hai

Muhammad, angkatlah kcpalamu. Katokarrloh perkttaanmu didengar.

Mintalah, permintaanmu akan diberi. Mintolah syafa'at, engknu akan

diberi syafo'at.' Lalu Dia memberiht suatu batasan. Malca alru pun
memasuklran mereka lce dalam surga." Dan beliau juga mengatakan

seperti demikian pada kali yang kedua.4o

Beliau ini adalatr makhluk terbaik dan paling mulia di sisi Allatr
SWT. Ketika beliau melihat Tuhanny4 beliau tidak dapat memberi

syafa'at hingga beliau sujud kepada-Nya dan bertalmid memuji-Nya.
Kemudian barulah beliau diizinkan mernberi syafa'at dengan batasan

jumlah yang ditentukan-Nya untuk memasukkan mereka ke dalam surga.

Ini adalah pembenaran firman-Nya,"Tiada yang dapat memberi syafa'at
di sisi Allah tanpa izin-Nya." (Qs. Al Baqarah l2l: 255) dan berbagai

ayat-ayat lainnya.

Disebutkan dalam hadits shahih bahwa para Malaikat, para nabi

dan orang-orang mukmin dapat memberi syafa'at,48l akan tetapi dengan

4t0 HR. At Bukhari dalam pembahasan tentang nabi-nabi (3340) dari Abu
Hurairah.

4Er HR Al Bukhari dalam pembatrasan tentang tauhid (7439) dan Muslim dalam
pembatrasan tentang iman (302/183) dari Abu Sa'id.
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izin-Nya, pada perkara-perkara tertentu. Masalahnya bukanlatr kehendak

si pemberi syafa'at. Ini pada orang yang diketahui bahwa ia bisa memberi

syafa'at. Sekiranya seseorang berkata, "Muhammad menyelamatkan

setiap pengikutrya dari neraka," tentu ia bohong. Bahkan di kalangan

umatnya terdapat orang-orang yang akan masuk neraka, kemudian beliau

memberi syafa'at pada mereka. Adapun para syaikh itu, maka mereka

tidak memiliki syafa'at seperti syafa'atnya, dan seseorang yang shalih bisa

diberi Allah SWT syafa'at pada orang yang dikehendaki-Nya. Namun tak

ada syafa'at kecuali pada orang-orang yang beriman.

Adapun orang-orang yang memiliki kercrkaitan dengan syaikh

Yunus, kebanyakan dari mereka kafir kepada Allatr dan rasul-Nya.

Mereka tidak mengakui kewajiban-kewajiban shalat yang lima waktu,

puasa pada bulan Ramadhan dan haji ke Baitul Atiq. Mereka tidak
mengharamkan apa yang diharamkan Allah dan rasul-Nya. Bahkan

mereka memiliki komentar-komentar yang berisikan penghinaan

terhadap Allah, rasul-Nya, Al Qur'an dan Islam yang diketahui oleh

orang yang mengenal mereka.

Adapun kalangan awam mereka -yang tidak mengetahui

rahasia-rahasia dan hakikat-hakikat merekr maka ini bersama

keislaman kaum awam muslimin yang diambilnya dari seluruh kaum

muslim, bukan dari mereka. Sebab kalangan khavvash fthusus) mereka

seperti syaikh Salul, Jahlan, As Shahbani dan lain-lain, mereka itu tidak
mewajibkan shalat bahkan mereka tidak bersaksi atas kerasulan Nabi
SAW.

Di dalam syair-syair mereka 
-seperti 

syair Al Kaujali dan lain-
lain- terdapat celaan terhadap Nabi SAW, Al Qur'an dan Islam, yang

mana kaum Yahudi maupun Nasrani sendiri tidak menyukainya.

Kemudian di antara mereka ada yang mengatakan syair ini milik Yunus.

Dan di antara ada yang mengatakan bahwa syair tersebut merupakan

fitnah atas Yunus. Namun dimaklumi dan dapat disaksikan bahwa

mereka mendendangkan dan mendambakan kekafiran. Salah seorang dari

mereka pernah kencing pada makanan seraya berkata, "Lambang jantung

Yunus, atau air mawar Yunus," dan mereka menghalalkan makanan yang

mengandung air seni serta menganggap hal tersebut sebagai berkah.
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Adapun kekafiran-kekafiran mereka contohnya seperti ucapan

mereka, "Aku melindungi tanah larangan (Al Hima) dan aku berdiam

padanya. Aku tinggalkan para makhluk di padang Tih. Musa di atas

bukit, tatkala ia sujud kepadaku, ia selamal Sahabat terdekat, aku

menjauhkannya, hingga tiba hari kiamat makhluk-makhluk terlihat
berbondong-bondong kepada nabinya -Isa AS- untuk memohon

ditunaikan hajat mereka."

Mereka berkata, *Mari kita nrbuhkan masjid dan kita jadikan

kerikil. Kita pecahkan kayu mimbar dan kita jadikan sabuk. Kita bakar

dedaunan dan kita jadikan mandolin. Kita cabut jenggot hakim dan kita
buat sebagai dawainya. Aku dipikul di atas'Arsy hingga ia berdentang,

aku menjerit pada Muhammad hingga ia roboh, dan lautan yang tujuh

beriak karena wibawaku."

Masih ada perkara-perkara lain yang lebih besar daripada ini dan

lebih besar untuk disebutkan, karena di dalamnya terdapat kekafiran yang

lebih besar dari ucapan orang{rang yang mengatakan, *Allah punya

anak."

Adapun ucapan orang yang mengatakan bahwa di antara para

syaikh ada yang berubatr kemaluannya menjadi kemaluan wanita, maka

ini adalatr kebohongan yang dibuat-buat Bahkan di dalam thariqatrya
terdapat kemungkaran-kemungkaran yang berrcntangan dengan agama

Islam yang jelas dapat diketatrui oleh orang yang mengetahui agama

Islam. Para sahabatnya mengutip darinya kekafiran-kekafiran yang

mereka tuliskan darinya, seperti ucapannya; "Sekiranya aku membunuh

tujuh puluh orang nabi, aku tidak akan berdosa." Padahal sebagaimana

dimaklumi, membunuh seorang nabi pun termasuk kekafiran yang paling

besar. Dalam hadits marfu' dari Nabi SAIV,

i; ^ti,',i C;:tr u iqt ?i (::t otl'*i
"Manusia yang paltng pedih siksaannya pada hart kiamat adalah

orang yang telah membtmuh seorang nabi atau dibunuh oleh seorang

nabi.'A82

4tz HR. Ahmad (l/407) dari Abdullah bin Mas'ud.
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Jika dikatakan; "Ini dia katakan karena menyaksikan hakikat
takdir alam, yaitu bahwa Allah SWT. menciptakan perbuatan-perbuatan

hamba, alasan ini lebih buruk daripada dosanya. Sekiranya takdir bisa

menjadi hujjah, niscaya tak ada celaan bagi Iblis, Fir'aun dan seluruh

orang kafir, baik di dunia maupun di akhirat. Orang yang berhujjah

dengan takdir ini sekiranya ada seseorang menyakitinya, tentu dia

membunuhnya dan marah terhadapnya. Jika takdir adalah hujjah, maka ia
adalah hujiah yang diperbuat dengannya apa yang dikehendakinya. Jika

ia bukanlah hujjah, ia tidak akan menyakiti siapapun. Lalu bagaimana ia
bisa menjadi hujlah bagi orang yang kafir kepada Allah dan rasul-Nya?!

Ketika Adam AS menghujjah Musa, ia hanya menghujjah karena

Musa mencelanya tatkala ia ditimpa musibah di mana Musa tidak
mencelanya karena hak Allah SWT dalam menetapkan dosa. Sebab

Adam telah bertaubat, dan orang yang bertaubat dari dosa sama seperti

orang yang tidak memiliki dosa. Bahkan Musa berkata kepadanya,

"Dengan sebab apa kau mengeluarkan kami dan dirimu dari surga?"

Adam menjawab, "Engkau mencelaku atas perkara yang telah ditetapkan
Allah atasku sejak empat puluh tahun sebelum Dia menciptakanku?!'
Lalu Adam menghuiiah Musa.aE3

Demikian pula yang diperintahkan kepada setiap orang yang

ditimpa suatu musibah karena mengikut moyangnya dan lain-lainnya,
yaitu pasrah kepada takdir Allah SWT sebagaimana firman-Nya, "Dan
barangsiapa yang beriman kcpada Allah niscaya Dia akan memberi
petunjuk kepada hatinya." (Qs. At-Taghaabun [64]: 11) Al Qamah
berkata, "Yaitu seseorang yang ditimpa musibah. Lalu ia mengetahui

batrwa musibah itu berasal dari Allah SWT, maka ia pun ridha dan

pasrah." Adapun dosa-dosa maka setiap hamba wajib menjauhinya. Jika
ia memperbuatnya, maka ia harus bertaubat darinya. Siapa yang bertaubat

dan menyesal, ia menyerupai moyangnya Adam. Dan siapa yang berkeras

kepala serta mencari alasan, ia serupa dengan musuhnya Iblis. Allah
SWT berfirman, "Malca bersabulah kamu, karena sesungguhnya janji

4E3 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang hadits.badits para nabi (3a09) dan
Muslim dalam pembahasan Gntang qadr (15-162652) dari Abu Hurairah.
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AUah itu benar, dan mohonlah ampunan untuk dosamu." (Qs. Al
Mukmin [a0]: 55) Berarti orang mukmin diperintahkan bersabar atas

musibah dan memohon ampunan dari dosa-dosa dan kesalahan-

kesalahan.

Pasal

Adapun orang yang mengaku-ngaku sebagai nabi dan

memperbolehkan perbuatan keji homoseksual serta mengharamkan

pernikahan dan lain sebagainya, maka ia termasuk orang kafir dan murtad
yang paling keji. Membunuh orang ini dan para pengikutnya wajib
hukumnya menurut kesepakatan kaum muslimin. Seseorang dari mereka

itu adakalanya diberikan bimbingan agar ia bertobat kepada Allatr, dan

adakalanya ditegakkan ftad (hukuman) atasnya dengan dibunuh. Siapa

yang sanggup melakukan salah satu dari kedua perkara tersebut, wajiblah
atasnya hal itu. Siapa yang tidak sanggup melakukan kedua-duanya,

maka Allah tidak membebani satu jiwapun kecuali sebatas

kemampuannya. Akan tetapi ia wajib menunjukkan kebaikan dan

menyukainya, mengingkari kebaikan dan membencinya, serta melakukan

apa yang sanggup dilakukannya dari kedua perkara tersebut berupa

menyuruh dan rnelarang, sebagaimana sirbda Nabi SAW. dalam hadits

shahih,

W.'iLy ryg-i\y ,il*li r#'& ,s1, i
z|t JW rq)i 'u-,i,ll'ti,;, A,rit;

"Siapa di antara kamu yang *"irOo, satu kemungkaron, ;;
hendaHah ia merubahnya dengan tdngonnya- Jika ia tidak sanggup,

mako dengan lisannya. Jiko ia tidak sanggup, maka dengan hatinya. Dan
tak ada keimanan di balik itu kecuali sebesar dzatah.'A&a Wallahu
a'lam.

HR Muslim dalam pembahasan tentang iman (78/49) dari Abu Sa'id Al
Khudri dengan lafazh;"Danyang demikian itu adalah selemahJemah iman."

4a4
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Syaikh AI Islam {emoga Allah mengganjarnya dengan surga-
ditanya tentang dua orang yang berdebat mengenai dua bait syair berikut,
yaitu ucapan orang yang berkata:

Tuhan itu benar dan hamba itu benar

Ah Andat aht tahu siapayang mukallaf

Jika aku katakon hamba, tapi diamati
Atau alru katakan Tuhan, bagaimana Dia dttaklift

Salah seorang dari keduanya berkata, "IJcapan ini adalah kafir.
Karena orang yang mengucapkannya telah menjadikan Tuhan dan hamba

sebagai kebenaran yang satu tanpa ada perbedaan di antara keduanya

serta membatalkan taklif." Lalu yang satu lagi menimpali, "Kau tidak
mematrami maknanya dan telah menuduh orang yang mengucapkannya

dengan apa yang tidak diyakini dan tidak dimaksudnya. Karena si

pengucapnya berkata; 'Tuhan itu benar, dan hamba benar.' Artinya
Tuhan benar pada sifat ketuhanan-Nya, dan hamba benar pada sifat

kehambaan-Nya. Berarti Tuhan bukanlah hamba, dan hamba bukanlah

Tuhan, seperti sangkaanmu. Kemudian ia berkata" 'Ah Andai aku tahu

siapa yang mukallaf,' di samping ia tahu bahwa taklif itu benar. Lalu ia
bingung kepada siapa ia menghubungkannya dalam hal melakukannya
(taklif). Maka ia berkata, 'Jika alan katakan hamba tetapi ia mati.' Dan

orang yang mati tidak memiliki gerak dari dirinya sendiri, bahkan dari

orang lain yang membolak-baliknya sebagaimana yang ia kehendaki.

Demikian pula dengan hamba. Sekalipun ia hidup, namun bersama

Tuhannya ia sama seperti mayit bersama orang yang memandikannya. Ia

tidak memiliki perbuatan dari dirinya sendiri tanpa dengan Allah SWT.

Karena sekiranya Allatr SWT tidak menguatkan hamba untuk melakukan

taklif (kewajiban), niscaya ia tidak mampu melakukannya. Berarti
perbuatan pada hakikatnya adalah milik Allah dan milik hamba menurut

mEu. Dalilnya adalah perkataan Laa haulo wa laa quwwata tlla billahil
aliyyil azhim (Tak ada daya upaya dan tak ada kekuatan kecuali dengan

Allah yang maha tinggi lagi maha agung). Maknanya tak ada daya upaya

menjauhi kemaksiatan dan tak ada kekuatan melakukan keta'atan kecuali

dengan Allah.
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Sebagaimana telah dimaklumi, tak ada taklif atas Tuhan. Karena

tak ada yang mentaklif-Nya. Sementara hamba tidak bisa melakukan apa

yang ditaklifkan atasnya kecuali dengan Allah, dan taklif itu benar.

Maka heranlah si pengucap syair tadi ketika menyaksikan hal ini.
Dan ia bingung mengenai hal tersebut disertai pengakuan terhadapnya

(takliD, dan bahwa taklif atas hamba adalah benar. Maka tidak
sepantasnya bagi seorang yang berakal jatuh ke dalam kelompok orang

yang tidak dapat memahami ucapannya. Bahkan kelalaian itu berasal dari
pemahaman yang dangkal." Lantas siapa yang benar di antara keduanya?.

Maka Syaikh Al Islam Ibnu taimiyah 
-semoga 

Allah SWT
mensucikan ruhnya dan menerangi kuburnya- menjawab,

Alhamdulillah, ucapan orang yang kedua ini adalah ucapan yang

batil dan merupakan pembicaraan mengenai sesuatu yang tidak ia kuasai

ilmunya serta tidak ia pahami hakikatnya. Bahkan ia tidak mengetahui

hakikat ucapan Ibnu Arabi dan konsep dasarnya yang tercabang darinya
syair ini dan syair-syair lainnya. Ia pun tidak mengambil tuntutan latadl.
ini beserta indikasi maknanya.

Adapun konsep dasar Ibnu Arabi adalah bahwa wujud itu satu,

dan bahwa wujud yang wajib itu adalah esensi . . .a8s

Wujud Al Haqq melimpah atasnya lvlaka menunrtnyq wujud
segala sesuatu adalah esensi wujud Al Haqq, dan masalatr ini telatr

dibeberkan pada tempat lain.

Oleh karena itu ia (Ibnu Arabr) berkata, "Ketika Fir'aun berada

pada posisi berkuasa dan memimpin dengan pedang, kemudian ia berlaku

zhalim menurut pandangan hukum, dan ia pun berkata,"Ahiah Tuhorunu
yang paling tinggi." (Qs. An-N^ezi'at l79l: 24) Maksudnya, jika
semuanya adalatr tuhan, lalu mereka semua dibandingkan dengannya,
maka aku lebih tinggi dari mereka, dengan sebab apa yang aku berikan
pada ztrahirnya berupa keputusan pada kamu. Tatkala para penyihir
mengetahui kebenarannya berkaitan dengan apa yang dikatakannya ini,
mereka pun tidak mengingkarinya dan mengakui hal tersebut kepadanya.

Maka mereka berkata kepadanya; "Maka putuskanlah apa yang hendak
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6M

Kosong pada naskah asli.



- 

Kitab Tauhid Ar-Rububi).yah

kamu punskan. Sesunguhnya kamu hanya akon dapat memutuskan

pada lrehidupan di dunia ini saja-" (Qs. Thaaha [20]: 72), dan negara ini
adalah milikmu. Berarti tepatlatr ucapan Fir'aun; *Alaiah Tuhanmu yang
pahng tinggt." (Qs. An Naazi'at l79l:2$ dan bahwa ia adalah esensi Al
Haqq."

Ia (Ibnu Arabi) berkata, "Di antara nama-nama Allah SWT yang

bagus termasuklah Al 'Aliy (yang maha tinggi). Maha tinggi melebihi

siapa; tak ada apapun kecuali Dia? Dan matra tinggi dari apa; sementara

tak ada Dia kecuali Dia?", sampai ucapannya; "Siapa yang mengetahui

apa yang kami tetapkan mengenai bilangan dan mengetatrui bahwa

nafinya adalah esensi tsabitnya, tahulah ia batrwa Al Haqq yang matra

suci itu adalah makhluk-makhluk yang menyerupai. Berarti yang

memerintahkan adalah khaliq yang makhluk, dan yang memerintahkan

makhluk adalah l:haliq. Semua itu berasal dari esensi yang satu."

Ia berkata; "Tidakkah Anda lihat bahwa Al Haqq muncul dengan

sifat-sifat makhluk? Maka setiap sifat-sifat Al Haqq adalah benar

baginya, sebagaimana sifat-sifat yang baharu adalatr benar bagi Khaliq",
dan lain sebagainya yang banyak terdapat dalam ucapannya. Orang ini
([bnu Arabi) memiliki urutan dalam perilakunya dari jenis urutan kaum

atheis dan Qaramithah. Yang pertama kali diperlihatkannya adalah

keyakinan (i'tikad) kelompok Mu'tazilah Al Kilabiyah yang menafikan

sifat-sifat khabariyah dan mentsabitkan sifat-sifat yang tujuh atau

delapan. Kemudian sesudah itu keyakinan para filosof yang menafftan
sifat-sifat dan mentsabitkan wujud yang wajib semata yang muncul

darinya segala yang mungkin.

Kemudian sesudah ini ia menjadikan wujud ini sebagai wujud
segala yang maujud. Berarti menurutrya tak ada dua wujud; salatr

satunya wajib dan satunya lagi mungkin, serta tak ada salatr satunya

llhaliq dan satunya lagi makhluk. Bahkan esensi wujud yang wajib itu
adalah esensi wujud yang mungkin disertai beberapa tingkatan.
Tingkatan-tingkatan menurutnya adalah esensi-esensi yang tsabit pada

'ketiadaan', menurut sangkaan orang yang mengatakan bahwa ketiadaan

itu adalah sesuatu. Tidak diragukan lagi bahwa siapa yang menjadikan
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ketiadaan sebagai sesuatu yang tsabit di luar dari pikiran, maka

perkataannya batil (tidak benar).

Akan tetapi mereka itu mengatakan, bahwa Khaliq (pencipta)

telah menjadikan wujud makhluk bagi esensi-esensi ini. Sementara Ibnu

Arabi mengatakan, bahwa wujud-Nya itu sendiri melimpah atasnya

(esensi-esensi). Berarti esensi-esensi ini butuh kepada-Nya pada wujud-
Nya, dan Dia butuh kepada tsabitnya esensi-esensi ini. Oleh karena inr ia

berkata "Lalu Dia menyembahku dan alar menyembatr-Nya. Dia
memujiku, dan alar memuji-Nya" Oleh karena itu menurutnya tidak
mungkin ada taHif (ytembebanan) rmtuknya. Karena taHifharrya ada dari

mukallif kepada mukallaf, salah satunya yang memerintahkan dan

satunya lagi yang diperintah. Makatidak mungkin adataklif.
Oleh karena itu ia mengumpamakan apa yang ada dari ucapan

dan pendengaran dengan sabdaNabi SAtrI,

t'))Ji ,l y;8 S r; ti-rt r.UL t, i\;;es'hlt
*Sesungguluya Alloh memhri kcrrruf@, bagi unatfu atas opa

y@rg mereka lcataksn di dalam dirinya selama mereka tidak
mengucaplcannya atau memperbuatnya.'{s Manakala yang berbicara di
sini adalatr yang berbicara, h hadits ini sebagai

perumpamaan bagi wujud Tuhan- Sebab menurutnya setiap

dalam wujud adalah perkataarNyq ,lm menrmrtrtya DiaJah yang

berbicara sekaligus Dia-lah yang meirdengar.

Oleh karena itu ia berkat4
"Jika ahtkatakon hamba, tapi diamoti."
dan pada tempat Iain saya melihattulisannya;
"Jika aht katakan hamba, tapi dia ternafi."

Karena menurutnya hamba tidak memiliki wujud makhluk,

bahkan wujudnya adalah wujud yang wajib qadim. Masalatr ini dibahas

pada tempat lain.

HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang sumpah dan nadzar (6654) dan
Muslim dalam pernbahasan tentang iman (127D01, 202). Kedua-duanya
meriwayatkannya dari Abu Hurairatt.

4t6
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Ucapan ini saling menafsirkan satu sama lainnya, dan konsep

dasar ini -yaitu pendapat mengenai wihdatul wujud- adalah

pendapatnya dan pendapat Ibnu Sab'in serta sahabatrya At-Tasyturi, At
Tilmisani, Sha& Al Qaunawi, Sa'id Al Farghani, Abdullah Al Balyani,

Ibnu Al Faridh pemilik syair suluk, dan lain-lain dari penganut atheis

yang berpendapat tentang wihdatul wujud, hulul dan ittihad.

Adapun tunjukan makna sya'ir ini, ucapannya;

"Ah Andai aku tahu siapa yang mukollaft !"
adalah tstilham inkari bagi mukallaf. Kemudian ia berkata;

"Jika alru katalcan hamba, tapi dia mati."
dan pada tempat lain ia berkata; "Jika aku katakan hamba, tapi

dia ternafi." Kedua-duanya adalah batil. Karena hamba adalah maujud

dan tsabit, bukan ma'dum lagi ternafi. Akan tetapi Allatr-lah yang

menjadikannya maujud yang tsabil dan inilah ajaran agama kaum

muslimin, yaitu batrwa setiap sesuatu selain Allah adalah makhluk Allah
yang maujud yang dijadikan Allah baginya wujud. Maka tak ada wujud
bagi apapun kecuali wujud yang dijadikan Allah unhrknya, dan ia dengan

pertimbangan dirinya hanya pantas tiada . . .at?

Maujud yang hidup, berpikir, berbuat, berkehendak,

berkemampuan, bahkan ini semuanya . . .088 tidak menghalangi ketsabitan

zat-z-atry a, sifat-sifatnya dan perbuatan-perbuatannya.

Berarti Allah-lah yang menjadikan sesuatu yang hidup menjadi
hidup. Bahkan Dia-lah yang menjadikan muslim menjadi muslim, orang

yang shalat melakukan shalat, sebagaimana kata Ibratrim Al Khalil; "I/a
Tuhan lami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk panh kepada

Engkau;' (Qs. Al Baqaratr l2l: 128) dan berkata; "Ya Tuhanku,

jadikonlah olat dan anak cucuht orang-orang yang tetap mendtrilan
shalat." (Qs. Ibrahim [a]: a0)

Ini adalah masalah penciptaan perbuatan-perbuatan hamba, yaitu
pendapat kaum Ahlus sunnah wal Jama'ah di samping kesepakatan

mereka bahwa hamba diperintatr sekaligus dilarang, diganjar pahala

Kosong pada naskatr asli.
Kosong pada naskah asli.
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sekaligus disiksa, dijanjikan kebaikan sekaligus diancam, dan Allah-lah
yang menjadikan yang putih menjadi putih, yang hitam menjadi hitam,
yang panjang menjadi panjang, yang pendek menjadi pendek, yang

bergerak menjadi bergerfi yang diam menjadi diam, yang basah menjadi

basah, yang kering menjadi kering, lakiJaki menjadi laki-laki, wanita

menjadi wanita, yang manis menjadi manis dan yang pahit menjadi pahit.

Kendati demikian, benda-benda tetap bersifat dengan sifat-sifat

ini, dan Allah SWT adalatr pencipta zat-zat beserta sifat-sifatnya. Lalu

kenapa heran bersifatnya zat-zat yang diciptakan dengan sifat-sifatnya?!

Dari mana Allah SWT. mencipakan semua itu dengan benar? Jika

seseorang mengatakan; Tuhan benar dan hamba benar, maka jika yang ia

maksud dengannya bahwa kebenaran ini adalah esensi kebenaran yang

itu, mal€ ini adalah ittihad dan ilha4 dan orang inilah yang menafikan

taklif. Jika ia berrnaksud bahwa hamba adalah benar makhluk yang

diciptakan oleh sang Khaliq, maka ini adalah pendapat kaum muslimin,

dan ini tidak bertentangan balrwa Khaliq adalah penentu makhluk

sebagaimana Dia juga addatr penciptanya.

Ucapannya; "Jika aku katakan hambq tapi dia mati", adalatr

bohong. Karena hamba bukanlah mati. Bahkan ia sesuatu yang

dihidupkan Altah SWT. ss[agrimrna firmarNya; "Mengaln kamu kofir
kcpada Allah, Wdahal kamu tadilrya mdi, lalu Allah menghidapkan

kamu." (Qs. Al Baqaratr l2l:2t) Allah SWT tidak mentaklif yang mati,

melainkan hanya menaklif yang hidup. Jika dikatakan batrwa yang ia
maksud dengan perkataannya; 'mati' adalah dengan pertimbangan

dirinya sendiri tak ada kehidupan baginya, maka dijawab; penafsiran

maksudnya dengan penafsiran ini adalah rusak menurut lafazh dan

makna. Adapun menurut lafazh, karena ucapannya tidak menuntut

demikian. Sedangkan menurut makna karena apabila ditafsirkan

demikian, itu tidak bertentangan dengan taklif.
Jika ia mati 

-sekiranya 
Allah tidak menghidupkanny+

sementara Allah SWT. telah menghidupkannya, berarti ia menjadi hidup

dengan sebab Allah menghidupkannya, dan ketika deri.rikian berarti Allah
hanya mentaklif yang hidup, tidak mentaklif yang mati. Adapun pendapat
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saudara-saudara yang atheis itu dan para pembela mereka dengan

mengatakan;

"Kemudian ia (si penyair) berkata; 'Ah Andai aku tahu siapa

yang mukallafl' di samping ia tahu bahwa taklif itu benar. Lalu ia
bingung kepada siapa ia menghubungkannya dalam hal melakukannya
(taklif). Maka ia berkata; 'Jika aku katakan hamba, tapi dia mati.' Dan

orang yang mati tidak memiliki gerak dari dirinya sendiri, bahkan dari
orang lain yang membolak-baliknya sebagaimana yang dia kehendaki.

Demikian pula dengan hamba. Sekalipun ia hidup, namun bersama

Tuhannya ia sama seperti mayit bersama orang yang memandikannya. Ia
tidak memiliki perbuatan dari dirinya sendiri tanpa dengan Allah SW'T""

Maka kepada mereka dikatakan; Alasan ini batil dari beberapa segi;

Pertama, Karena tidak ada kebingrurgan di sini. Bahkan yang

ditaklif adalah hamba tanpa ada ker4guan dan kebingrurgan. Allah SWT
tidak mungkin menjadi yang ditaklif dengan puasq thawaf dan melontar
jumrah. Bahkan Dia-lah yang memerintahkan demikian, dan hambaJatr

yang diperintalkan demikian. Siapa yang bingung apakah yang

diperintatr melakukan demikian adalah Allah atau hamba, berarti bisa jadi
ia rusak akal dan gila, dan bisajadi rusak agama dan ingkar lagi zindiq.

Keadaan Allah SWT sebagai pencipta hamba dan perbuatannya

tidak menghalangi hamba diperinah sekaligus dilarang. Sebab sama

sekali tak pernatr ada seorangpun mengatakan batrwa Allah-lah yang

ruku', sujud, thawaf, melontar jumrah dan p"as4 pada bulan Ramadhan.

Bahkan seluruh umat sepakat bahwa hamba-lah yang ruku', sujud, puasa,

menyembah; tak ada perdebatan mengenai hal tersebut di kalangan kaum

atrlus sunnah dan qadariyah. 
r

Kedua, Perkataannya "Hamba +ekalipun ia hidup-, namun
jika bersama Tuhannya ia sama seperti mayit bersama orang yang

memandikannya," adalah perkataan yang tidak benar. Karena mayit tidak

memiliki perasaan serta kehendak untuk melakukan gerakary dan ia pun

tidak sanggup melakukan hal tersebut. Ia juga tidak bisa disifatkan

menyukai perbuatan, membencinya, menginginkanny4 atau tidak
menyukainya. Ia pun tidak bisa rukuk, sujud, puasa, menunaikan haji dan

berj ihad melawan musuh.
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Mayit tidak akan memuji perbuatan orang yang memandikannya,

tidak mencela, tidak memberi pahala dan tidak menyiksa. Adapun

hamba, maka Allah menjadikannya hidup, berkehendak, berkemampuan,

berbuat, dan ia puasa, shalat, menunaikan haji, membunuh dan berzina

dengan kemauan dan kehendaknya. Sementara Allah SWT menciptakan

zatnya, sifat-sifatnya dan perbuatan-perbuatannya. Berarti ia memiliki
kehendak, dan Allah menciptakan kehendaknya, sebagaimana firman-
Nya; " (yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang

lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan ttu) kecuali

apabtla dikchendaki Allah, Tuhan semesta alam." (Qs. At-Takwir [81]:
28-2e)

Ia memiliki kemampuan, dan AIIah SWT yang menciptakan

kemampuannya. Ia shalat, puasa, haji dan umrah. Sementara Allah SWT
yang menciptakannya dan menciptakan perbuatan-perbuatannya. Maka

mengumpamakannya dengan mayit adalah perumpamaan yang batil.

Ketiga, Dikatakan bahwa jika ia seperti mayit bersama yang

memandikannya, maka yang memandikan itulah yang mukallaf. Berurti
Allah-lah yang ditaklif sehingga implikasinya Tuhanlah yang ditaklif.

Keempot, Orang-orang yang berakal sepakat atas apa yang

difitrahkan Allah atas mereka, yaitu bahwa hamba yang hidup diperintah

dan dilarang, dipuji dan dicela atas perbuatan-perbuatannya yang suka

rela (tidak terpaksa), sepakat bahwa orang yang berhujjah dengan takdir
atas keztraliman dan perbuatan-perbuatan kejinya, hujjahnya tidak
diterima. Sekiranya seseorang menzhalimi orang lain, tak seorangpun

dapat menerima ia membela dirinya yang tercela dengan alasan takdir.

Adapun mayit, maka tak seorang pun di antara orang-orang berakal

mencelanya, memerintahnya dan melarangnya. Lalu bagaimana bisa ini
dianalogikan dengan itu?!

Adapun ucapan orang yang berkata, "Berarti perbuatan pada

hakikatnya adalah milik Allah dan milik hamba menurut majaz," maka

ini adalah ucapan yang batil. Bahkan hamba-lah yang pada hakikatnya

mengerjakan shalat, berpuasq haji, umrah, beriman, dan dia-lah yang

kafr, durjana, membunuh, berzina dan mencuri. Sedangkan Allah SWT

tidak disifati dengan sesuatu dari sifat-sifat ini. Bahkan Dia maha suci
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dari hal-hal tersebut. Akan tetapi Dia-lah yang menjadikan hamba

memperbuat perbuatan-perbuatan ini. Berarti ini ciptaan-ciptaan-Nya dan

objek-objek perbuatannya secara hakikat, dan ini juga adalah perbuatan

hambapada hakikatnya.

Akan tetapi sekelompok ahli kalam 
-yang 

mengukuhkan adanya
takdir- menyangka batrwa perbuatan itu adalah yang diperbuat dan

ciptaan itu adalah yang diciptakan. Tatkala mereka meyakini bahwa

perbuatan-perbuatan hamba adalah yang diciptakan dan merupakan objek
perbuatan bagi Allah, mereka mengatakan, perbuatan-perbuatan hamba

itu adalah perbuatan-Nya. Lalu mereka ditanya mengenai hal tersebut;

bersama dengan inr apakah perbuatan-perbuatan tersebut adalah

perbuatan hamba? N,taka mereka pun kebingungan. Di antara mereka ada

yang mengatakan perbuatan-perbuatan tersebut adalatr upayanya, dan

mereka tidak membedakan antara upaya dan perbuatan dengan perbedaan

yang akurat. Di antara mereka ada yang mengatakan, batrkan perbuatan-

perbuatan tersebut adalah perbuatan di antara dua pelalnr. Dan di antara

mereka ada yang mengatakan, bahkan Tuhan membuat zat perbuatan,

sedangkan hamba memperbuat sifat-sifat perbuatan.

Yang benar adalah pendapat kaum ahlussunnah dan jumhur umat
yaitu adanya perbedaan antara perbuatan dan yang diperbua! ciptaan dan

yang diciptakan. N,Iaka perbuatan-perbuatan hamba seperti yang batraru

lainnya adalah yang diciptal€n dan diperbuat Allah. Sebagaimana diri
hamba dan seluruh sifat-sifatnya adalah yang diciptakan dan diperbuat

Allah, dan bukan esensi ciptaan dan perbuatan-Nya, bahkan itu adalah

objek ciptaan dan objek perbuatan- Perbuatan-perbuatan ini adalah

perbuatan hamba yang terdapat padanya bukan terdapat pada Allah SWT

dan Allah SWT tidak bersifat dengannya. Sebab Dia tidak bersifat

dengan objek-objek ciptaan dan objek-objek perbuatan-Nya, melainkan

hanya bersifat dengan ciptaan dan perbuatan-Nya, sebagaimana Dia
bersifat dengan seluruh yang terdapat pada zat-Nya. Hamba-lah yang

memperbuat perbuatan-perbuatan ini, dan dia-lah yang bersifat
dengannya. Dia memiliki kemampuan atasnya dan dia adalah pelakunya

dengan kemauan dan kehendaknya. Namun semua itu adalah objek
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ciptaan Allah. Perbuatan-perbuatan itu merupakan perbuatan hamba dan

merupakan objek perbuatan bagi Tuhan.

Akan tetapi sifat-sifat ini tidak diciptakan Allah SWT melalui
perantaraan kemampuan hamba dan kehendaknya. Lain halnya dengan

perbuatan-perbuatannya yang suka rela (iL:htiyariyah). Maka Allah SWT

menciptakannya melalui perantaraan penciptaan-Nya terhadap kehendak

hamba dan kemampuanny4 sebagaimana Allah SWT menciptakan efek-

efek lainnya melalui perantaraan penyebab.penyebab lain. Masalah ini
telah dibahas pada tempat lain. Wallahu a'lam.

Pertanyaan: Apa pendapat para ulam4 tokoh-tokoh agama dan

para pembimbing kaum muslimin tentang sebuah kitab yang beredar di
kalangan orang-orang di mana penyusunnya menyangka bahwa ia

menyusun dan mengeluarkannya kepada orang-orang dengan seizin Nabi
SAW melalui sebuah mimpi di mana ia menyangka melihat beliau.

Padahal kebanyakan isi kitab tersebut bertentangan dengan kitab-'kitab
yang diturunkan Allah SWT serta bertentangan dengan ucapan para nabi-
nabi-Nya yang diutus. Di antara yang dikaakannya di dalam kitab
tersebut bahwa Adam AS dinamakan insan (manusia) hanya karena dia
bagi Allah SWT sama seperti bayangan yang terlihat di hitam mataate

dari mata yang dipakai untuk melihat."

Pada tempat lain ia mengatakan bahwa Al Haqq yang matra suci

adalah ciptaan yang menyerupai. Ia berkata mengenai kaum Nuh AS

bahwa sekiranya mereka meninggalkan penyembatran kepada Wadd,

Suwa', Yaghus, Ya'uq dan Nasr, niscaya mereka tidak mengetahui

kebenaran selama mereka meninggalkan berhala-berhala yang mereka

sembah. Kemudian ia berkata; "Karcna hakikat kebenaran pada setiap

sesembahan memiliki bentuk yang diketatrui oleh orang yang

mengetahuinya dan tidak diketahui oleh orang yang tidak mengetahuinya.

Maka orang yang berilmu mengetahui siapa yang disembahnya dan pada

bentuk apa ia menjelma sehingga ia menyembahnya.

Insaan Al 'Ain adalatr bayangan yang terlihat pada hitam mata. Lihat kamus l/
Muhith,padakabAnasa.

4t9
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Kemudian ia berkata mengenai kaum Hud AS. bahwa mereka

telah meraih esensi kedekatan sehingga lenyaplah hamba, maka

lenyaplah yang dinamakan Jahannam pada hak mereka, maka mereka

beruntung meraih nikmatnya kedekatan dari sisi kepantasan karena apa

yang diberikan oleh maqam rasa yang nihnat ini, dari sisi anugerah maka

mereka hanya mendapatkannya dengan sebab apa yang pantas bagi
mereka dari hakikat-hakikat amal yang mereka kerjakan, dan mereka

berada di atas jalan Tuhan yang lunrs.

Kemudian ia mengingkari hikmah-hikmah ancaman pada hak

setiap orang yang telah ditetapkan atasnya adzab dari seluruh hamba.

Maka apakah orang yang membenarkannya dalam masalah-masalatr

tersebut kafr ataukah tidak? Atau apakah orang yang rela dengannya

kafir ataukatr tidak? Apakatr orang yang mendengarkannya apabila ia

berakal lagi baligh, serrentara ia tidak mengingkarinya dengan lisannya
atau dengan hatiny4 bcrdosa ataukah tidak? Berilah kami fatwa dengan
jelas dan lugas.

Syaikh Al Islam menjawab; "Al hamdulillah, kalimat-kalimat
mungkar yang disebutkan ini termasuk kekafiran yang tidak ada

perbantahan mengenainya di kalangan pemeluk agama dari muslimin,
Yahudi dan Nasrani, apalagi sifatrya kafir dalam syariat Islam.

Ucapan omng yang berkata, *Adam AS dinamakan insan

(manusia) hanya karena dia bagi Allah SWT menempati bayangan yang

terlihat di hitam mata dari mata yang dipakai untuk melihat" mempunyai

konselanensi batrwa Adam adalatr satu unsur dari Al Haqq (Allah SWT)

dan sebagian dari-Nya, dan ia adalatr unsur serta bagian-Nya yang paling
utama. Inilah hakikat aliran merekq dan pendapat ini populer berasal dari
pendapat-pendapat mereka.

Kalimat kedua sesuai dengan hal tersebut, yaitu perkataannya;
*Al Haqq yang maha suci adalah ciptaan yang menyerupai."

Oleh karena itu ia berkata seraya melengkapinyq "Berarti yang

memerintahkan adalatr khaliq sekaligus makhluh dan yang

memerintahkan adalah makhluk sekaligus ktnliq. Semua itu berasal dari
esensi yang satu. Bukan, bahkan Dia adalatr esensi yang satu, dan Dia
adalah esensi yang banyak "Maka fikirkanlah apa pendapatmu!." Ia
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menjawab: "Hai bapakla4 lcerjakanlah apa yang diperintahkan
kepadamu." (Qs. Ash-Shaaffaat l37l: 102) Anak tersebut adalah esensi

bapaknya. Tatkala si bapak melihat bahwa ia hanya menyembelih dirinya
sendiri, uMalca Kami tebus anak itu dengan seelar sembelihan yang
besar;' (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: lO2) Maka si anak muncul dengan

bentuk seekor domba, bukan dalam bentuk seorang anak yang merupakan

esensi bapaknya. *Dan dari padanya Allah menciptakan tstrinya." (Qs.
An-Nisaa' [a]: l) Berarti ia hanya menikahi dirinya sendiri."

Pada tempat lain ia berkata; "Dan Dia-latr yang maha

tersembunyi dari setiap pemahaman, kecuali dari pemahaman orang yang

mengatakan bahwa sesungguhnya alam adalatr bayangan-Nya dan jati
diri-Nya."

Ia berkata, "Di antara nama-nama-Nya yang bagus termasuklah

Al AIiy (yang maha tinggi). Maha tinggr melebihi siapa; tak ada apapun

kecuali Dia? Berarti ketinggian-Nya adalatr karena diri-Nya, dan Dia dari

segi wujud adalah esensi maujudat. Berarti yang dinamakan itu adalah

muhdatsat (sesuatu yang diciptakan) yang tinggi karena ablryq dan itu
tak lain kecuali Dia." Sampai ia berkata, "Dia adalah esensi yang tampak
dan Dia adalah esensi yang tersembunyi pada saat muncul-Nya. Tak ada

orang yang melihat-Nya selain Dia" dan tak ada orang yang bertutur
tentang-Nya kecuali Dia. Berarti Dia maha tampak bagi diri-Ny4 matra

tersembunyi darinya. Dia-latr yang dinamakan Abu Sa'id Al Kharraz dan

nama-nama yang baharu lainnya."

Hingga ia berkata, "Yang Matra Tinggi karena diri-Nya Dia-lah
yang memiliki kesempurnaan, yang tenggelam dengannya seluruh

perkara-perkara yang wujud dan hubungan-hubungan yang tiada, baik itu
terpuji menurut adat akal dan syara', ataupun tercela menurut adat, akal

dan syara'. Itu tak lain kecuali penamaan Allah secara khusus." Ia

berkata; "Tidakkah Anda lihat Al Haqq muncul dengan sifat-sifat
muMatsat? Dan mengabarkan dengan hal tersebut tentang diri-Nya dan

dengan sifat-sifat kurang serta tercela. Tidakkah Anda lihat makhluk
muncul dengan sifat-sifat Al Haqq?! Maka sifat-sifat tersebut dari awal
sampai akhimya adalah sifat-sifat milik-Nya, sebagaimana sifat-sifat
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tersebut adalah sifat-sifat baharu yang benar bagi Al Haqq." Dan

berbagai ucapan semisal lainnya.

Pemilik kitab tersebug yaitu l<ttab Fushush Al Hikam, dan orang-

orang yang sama sepertinya, seperti satrabatnya, Al Qaunawi, At
Tilmisani, Ibnu Sab'in, At-Tasyturi dan pengikut-pengikut mereka,

ajaran yang mereka pegang adalah bahwa wujud itu satu, dan mereka

dinamakan ahli Wihdatul Wujud. Mereka mengklaim tatrqiq dan irfan.

Mereka menjadikan wujud Khaliq sebagai esensi wujud makhluk-
makhluk. Maka segala sifat yang dipakai makhluk b"rupa baik, buruk,

terpuji dan tercela menurut mereka, yang bersifat dengannya adalah

esensi Khaliq. Dan menurut mereka, Khaliq sama sekali tidak memiliki
wujud yang berbeda dengan wujud makhluk-makhluk dan berlainnya

dengannya Bahlen menurut mereka sama sekali tak yang lain kecuali

I(ltaliq.

Di antara kalimat-kalimatmereka; "Tak ada apapun kecuali Allatt
SWT." tvlaka para penyembah berhala memrrut mereka tidak menyembah

selain-Nya. Karena menurut mereka tak apapun selain Dia. Oleh karena

itu mereka menjadikan firman Allah SWT.; "Dan Tuhanmu telah

memertntahlan supaya kamu jangan nrenyembah selain Dia." (Qs. Al
Israa' [7]: 23) bermakna; Tuhanmu telah menakdirkan bahwa kamu

tidak menyembah kecuali Dia Sebab menurut mereka tidak dapat

dibayangkan kecuali menyembah-Nya- IVIaka setiap penyembah berhala

menurut mereka hanyalah menyembah Allah.
Oleh karena ihr pemilik kitab ini menjadikan para penyembah

patung anak sapi sebagai orang-orang yang benar, dan mengatakan

bahwa Musa mengingkari Harun karena Harun mengingkari mereka

menyembah patrrng anak sapi tersebut. Ia berkata, "Musa lebih

mengetahui masalah daripada Hanrn. Karena dia mengetahui apa yang

disembah oleh para penyembah patung anak sapi itu, karena dia tahu

Allah SWT. telah menetapkan batrwa mereka tidak menyembah kecuali

Dia, dan apapun yang telah ditetapkan Allah SWT. pasti terjadi. Maka

celaan Musa terhadap saudaranya Harun tatkala hal itu terjadi adalah

karena mengingkarinya dan tidak mau mengikutinya. Sebab orang yang
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arif (ahli ma'rifat) adalah orang yang melihat Al Haqq pada segala

sesuatu, bahkan melihat-Nya sebagai esensi segala sesuatu."

Oleh karena itu mereka menjadikan Fir'aun termasuk pemuka

ahli ma'rifat dan muhaqqiq, dan bahwa ia benar dalam klaimnya sebagai

Tuhan, sebagaimana ia berkata di dalam kitab ini; "Manakala Fir'aun
berada pada posisi berkuasa pemilik waktu, dan ia zhalim menurut
pandangan hukum, oleh karena itu ia berkata; *Alatlah Tuhanmu yang
paling ttnggt." (Qs. An-Naazi'at l79l: 2$ Maksudnya, jika semuanya

adalah rabb (pemilik) dengan suatu perbandingan, maka aku lebih tinggi

dari mereka, dengan sebab apa yang aku berikan pada zahirnya berupa

keputusan pada kamu.

Tatkala para penyihir mengetahui kebenarannya berkaitan dengan

apa yang dikatakannya ini, mereka pun tidak mengingkarinya dan

mengakui hal tersebut kepadanya. Maka mereka berkata kepadanya;

"Maka putuslronlah apa yang hendak kamu putuskan. Sesungguhnya

kamu hanya akan dapat memutuskan pada kchi&qan di dunia ini saja."
(Qs. Thaaha p0}. 72), dan negara ini adalah milikmu. Berarti tepatlah

ucapan Fir'aun; *Ahtlah Tuhonmu yang paling tinggi." (Qs. An Naazi'at
p9l:2$ dan bahwa ia adalah esensi Al Haqq."

Cukuplah bagi Anda mengetahui kekafiran mereka bahwa

pendapat mereka yang paling ringan adalah bahwa Fir'aun mati dalam

keadaan mukmin, bersih dari dosa-dosa, sebagaimana kata penulis kitab

tersebut; "Musa adalah kesayangan Fir'aun dengan sebab keimanan yang

diberikan Allah SWT kepadanya ketika tenggelam. Maka Allah SWT

mencabut nyawanya dalam keadaan suci bersih, tak ada padanya

sedikitpun keburukan. Karena Allah SWT mencabut nyawanya ketika

berimannya sebelum ia memperbuat suatu dosa pu, dan Islam

mengatrapus dosa-dosa yang sebelumnya."

Padahal telah dimaklumi dengan pasti dari agama kaum

muslimin, Yahudi dan Nasrani bahwa Fir'aun termasuk makhluk yang

paling kafir kepada Allah SWT. Bahkan Allah SWT tidak menceritakan

di dalam Al Qur'an satu kisah orang kafir pun dengan memakai nama

khususnya lebih besar daripada kisah Fir'aun, dan tidak menyebutkan

tentang seseorang yang kafir mengenai kekafirannya, kelalimannya dan
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kesombongannya lebih besar dari apa yang Allah SWT sebutkan tentang

Fir'aun.

Allah SWT telah mengabarkan tentangnya dan tentang kaumnya

bahwa mereka masuk ke dalam azab yang paling pedih. Karena lafazh

Aala Fir'aun (keluarga Fir'aun) sama seperti lafazh Aala lbrahim, Aala
Luth, Aala Daud dan Aala Abi Aufa di mana nama yang disAndarkan

masuk ke dalamnya menurut kesepakatan semua orang. Apabila mereka

itu datang kepada musuh Allah yang paling besar dari kalangan manusia,

atau kepada orang yang termasuk musuh Allah yang terbesar, lalu
menjadikannya sebagai orang yang benar berkaitan dengan kekafirannya

kepada Allah SWT, diketahuilah bahwa apa yang mereka katakan itu
lebih besar daripada kekafiran kaum Yahudi dan Nasrani. Lalu
bagaimana pula dengan selunrh perkataan-perkataan mereka lainnya?!

Sesungguhnya kalangan salaf umat ini dan para imam besarnya

telah sepakat bahwa sang Khaliq berbeda dari makhluk-makhluk-Nya;
tak ada pada zat-Nya sesuahr pun dari makhluk-makhluk-Nya dan tak ada

pada makhluk-makhluk-Nya sesuatupun dari zat-Nya.

Kalangan salaf dan para imam telah mengafirkan kelompok
Jahmiyah karena mereka mengatakan bahwa Allah SWT berada pada

setiap tempat. Dan di antara yang mereka (salaf) ingkari atas mereka

adalah pendapat bahwa AUah SWT berada di perut usus dan sel-sel.

Maha suci Allah dari semua itu. Lalu bagaimana halnya dengan orang

yang menjadikan-Nya sebagai esensi wujud peruq usus, sel-sel, najis-

naj is dan kotoran-kotoran?

Jawabannya: Kalangan salaf umat ini dan para imamnya telah

sepakat bahwa tak ada sesuatupun yang sama seperti Allah; baik pada

zat-Nya, pada sifat-sifat-Nya maupun pada perbuatan-perbuatan-Nya.

Dan dari kalangan imam ada yang mengatakan; "Siapa yang

menyerupakan Allah dengan ciptaan-Nya, maka ia kafir. Siapa yang

mengingkari apa yang disifatkan Allatt kepada diri-Nya, maka ia kafir,

dan tak ada yang disifatkan Allah dan rasul-Nya kepada diri-Nya berupa

penyeruPaan.
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Di mana posisi kelompok Musyabbahah Mujassimah dari mereka

itu? Sesungguhnya batas akhir kekafiran mereka itu adalah menjadikan-

Nya seperti makhluk-makhluk.

Akan tetapi mereka mengatakan Dia adalah qadim, sementara

makhluk-maldrluk adalah hadits (baru). Mereka itu menjadikan-Nya

sebagai esensi makhluk-makhluk dan menjadikan-Nya sebagai subtansi

benda-benda yang diciptakan. Mereka menyifati-Nya dengan seluruh

sifat kurang dan cela yang merupakan sifat setiap orang kafir, setiap

durjana, setiap syetan, setiap binatang buas dan setiap ular. Maha Tinggi
Allah dari fitnah kesesatan mereka, dan Maha Suci Dia dari apa yang

mereka katakan.

Semoga Allah SWT memberi pembalasan terhadap mereka untuk

diri'Nya untuk agama-Ny4 untuk kitabNya, unnrk rasul-Nya dan untuk

hamba-hamba-Nya yang mukmin.

Tetapi mereka mengatakan bahwa kaum Nasrani kafir karena

hanya mengkhususkan ayat "Seswtguhnya Allah itu ialah Al Masih

1rutera Mtyart." (Qs. Al Maa'idah [5]: 17) Maka setiap apa yang

dikatakan oleh kaum Nasrani mengenai Al Masih, mereka

mengatakannya mengenai Allah dan menyerupakan-Nya, dan kekafiran

kaum Nasrani adalatr satu bagian dari kekafiran mereka.

Tatkala mereka membacakan kitab yang disebutkan ini kepada

tokoh masa kini mereka, ada yang berkata kepadanya, "Kitab ini
bertentangan dengan Al Qur'an." Lalu ia menimpali; "Al Qur'an
seluruhnya berisi kesyirikan, dan tauhid hanya terdapat dalam perkataan

kami ini." Maksudnya, bahwa Al Qur an membedakan antara Tuhan dan

hamba, sementara hakikat tauhid menunrt mereka bahwa Tuhan itu
adalah hamba. Kemudian orang tadi berkata kepadanya, "Kalau begitu
apa perbedaan antara istriku dengan putriku?." Ia menjawab; "Tak ada

perbedaan. Akan tetapi mereka itu terhijab. Mereka mengatakan haram.

Maka kami katakan, haram bagi kamu."

Apabila dikatakan tentang ucapan mereka bahwa ucapan tersebut

adalah kekafiran, maka lafazh ini tidak boleh dipatrami sebagaimana

adanya. Karena kekafiran itu adalah kategori yang membawahi tingkatan

yang berbeda-beda. Bahkan kekafiran setiap orang yang kafir hanyalah
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satu bagian dari kekafiran mereka. Oleh karena itu pernah dikatakan

kepada pimpinan mereka, "Anda pengikut Nashir." Maka ia menjawab,

'Nashir adalah satu bagian dariku." Abdullatr bin Al Mubarak pemah

berkata, "Kami benar-benar menceritakan ucapan kaum Yahudi dan

Nasrani. Namun kami tidak sanggup membeberkan ucapan kelompok

Jatrmiyatr. Mereka itu (Jahmiyah) lebih buruk dari mereka (Yahudi dan

Nasrani). Karena mereka (Yahudi dan Nasrani) paling hanya mengatakan

bahwa Allah berada di setiap tempat. Sedangkan mereka itu (Jahmiyah)

mengatakan bahwa Dia adalah wujud setiap tempal Menurut mereka tak

ada dua wujud; salah sahrnya yang menempati dan satunya lagi adalah

tempal"
Oleh karena itu mereka berkata, *Adam bagi Allah menempati

bayangan yang terlihat di hitam mata." Padahal kaum muslimin, Yahudi

dan Nasrani memaklumi dengan pasti dari agama para rasul bahwa orang

yang berkata tentang seseorang dari manusia bahwa ia adalah satu bagian

dari Allab maka ia kafr mnunrt seluruh agama. Sebab kaum Nasrani

sendiri tidak mengatakan ini, sekalipun ucapan mereka juga termasuk

kekafiran yang paling besar. Tak ada seorang pun mengatakan bahwa

esensi makhluk-makhluk adalah unsur Khaliq, tak seorang pun

mengatakan batrwa Khaliq adalah makhlulq dan tak ada seorang pun

mengatakan bahwa Al Haqq yang maha suci adalah ciptaan yang

menyerupai.

Demikian juga ucapannya; "Sekiranya orang-orang yang musyrik

meninggalkan penyembahan kepada berhala-berhalq niscaya mereka

tidak mengetahui siapa Al Haqq sebesar mereka meninggalkannya",

adalah termasuk kekafiran yang dimaklumi dengan pasti dari seluruh

agama. Karena para pemeluk agama sepakat bahwa seluruh rasul-rasul

dilarang menyembatr berhala, dan mengafirkan orang yang berbuat

demikian, dan bahwa orang yang beriman tidak dianggap beriman hingga

ia meninggalkan penyembahan berhala dan setiap sesembahan selain

Allah, sebagaimana firman Allah SWT.; "Sesungguhnyo telah ada suri

tauladan yang baik bagimu pada lbrahim dan orang-orang yong

bersama dengan dia; kettka mereka berkata kepada kaum mereka:

"Sesungguhnya Kami berlepas dtri doripada lamu daripada apa yang
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kamu sembah selain Allah, Kami ingkori (kekafiran)mu dan telah nyata

antara Kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selamo-lamanya

sampai kamu beriman lcepada Allah saja." (Qs. Al Mumtahanah [60]: a)

Ibrahim Al Khalil berkata, "Mala apakah kamu telah

memperhattkan apa yang selalu kamu sembah. Kamu dan nenek moyang
kamu yang dahulu?. Kwena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu
adalah musuhht, kecualt Tuhan semesta olam-" (Qs. As Syu'araa' [26]:
75-77) Ibrahim Al Khalil berkata kepada bapaknya dan kaumnya;

"Sesungguhnya aht tidak bertanggwg jawab terhadap apa yang kamu

sembah- Tetapi (aht merytembah) Tuhan yang menjadikanht; korena
sesungguhnya Dia akon memberi hidsyah kcpadalru." (Qs. Az Zukhruf

l43l:26-27) Ibrahim Al Khatil berkata-{an beliau adalah imam orang-

orang yang hanif yang telah Allah jadikan kenabian dan kitab di kalangan

anak cucunya, dan para perneluk agama-agama sepakat

mengagungkannya, karena ucapannya; *Hai kaumku, sesungguhnya aht
berlepas diri dori apo yang kamu persekatukan Sesungguhnya aht
menghadapkan diriht lepada Rabb yang menciptakon langit dan bumi,

dengan cenderung kepada agoma yang benor, dan aht bulronlah
termasuk orang-orang yang memryrseladukan Tuhan." (Qs. Al An'aam

16l:78-79)
Ini lebih banyak dan lebih jelas bagi pemeluk agama Yahudi dan

Nasrani 
-apalagi 

kaum muslimir- daripada membutuhkan argumentasi

atasnya dengan nash yang kJrusus. Barangsiapa yang mengatakan bahwa

sekiranya orang-onang yang musyrik meninggalkan penyembahan kepada

berhala-berhala niscaya mereka tidak mengetahui siapa Al Haqq, maka

dia lebih kafir dari kaum Yahudi dan Nasrani. Dan siapa yang tidak
mengafirkan mereka, maka ia lebih kafir dari kaum Yahudi dan Nasrani.

Sebab kaum Yahudi dan Nasrani sendiri mengafirkan orang yang

menyembah berhala. Lalu bagaimana halnya dengan orang yang

menjadikan orang yang meninggalkan penyembatran kepada berhala-

berhala tidak akan mengetatrui siapa Al Haqq? Di samping perkataannya,

"Orang yang berilmu mengetahui siapa yang disembatrnya dan pada

bentuk apa ia menjelma sehingga ia menyembahnya, dan bahwa

keterpisahan serta jumlah yang banyak sama seperti bagian anggota pada
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bentuk yang konlcrit, dan sama seperti kekuatan maknawi pada bentuk

ruhaniyah. Maka ia tidak menyembah selain Allah pada setiap yang

disembah." Batrkan ini lebih besar kekafirannya daripada kekafiran para

penyembah berhala. Sebab mereka itu (para penyembah berhala) hanya

menjadikan berhala-berhala tersebut sebagai perantar4 sebagaimana kata

mereka; "Kami tidak menyembah mereka melainlcan supoya mereka

mendekatlan lcomi kcpoda Allah dengan sedekat- dekatnya." (Qs. Az-
Ztxnar [39]: 3) Allah SWT berfirman, "Bahkan mereka mengambil
pemberi syafa'at selain Allah. Katalunlah: "Dan apakah (kamu

mengambilnya juga) meskipun merelu ttdak memiliki sesuatupun dan

tidakberakal?." (Qs. Az-Zumar [39]: a3)

Mereka mengaku bahwa Allah adalah pencipta langit serta bumi,

dan pencipta berhala-berhala itu, sebagaimana firman Allah SWT.; "Dan
stttgguh jifu kamu bertoqa kepada mereka: 'Siapakah yang
menciptakan langtt dan bwti?', niscqta mereka menjautab: 'Allalt"'
(Qs. Az-Zumar [39]: 38) dao firman-Nyg uDan sebalugian besar doi
merelra tidak beriman kepada Allah, melainlcan dalam lceadaan

mempersekutukon Allah (dengan sembahan-sembahan lain)." (Qs. Yusuf

[2]:106)
Ibnu Abbas berkatq "Kalau kau tanya mereka siapa pencipta

langit dan bumi, maka mereka akan menjawab; 'Allah.' Namun

kemudian mereka menyembatr selain-Nya. Dan mereka berkata dalam

talbiyah mereka,

(Kami penuhi panggilan-Mu, tak ada sekutu bagi-Mu kecuali

sekutu yang mana ia adalah milik-Mu. Engkau menguasainya dan ia tidak
menguasai-Mu).'" Oleh karena itu Allatr SWT berfirmarr, "Dia (Allah)

membuat perumpamcatn wttuk kamu dmt dirimu sendiri. Apalcah ada di
antara hamba-sahqa yang dimiliki oleh tangan kananmu, selailu bagimu

dolam @umiliki) rezeki yang telah l{ami berilcan kepadamu; maka komu

sama dengan mereka dalam (hakmempergunakan) rezeki itu, komu talai
lrepada merelra sebagaimano lamu tahl kepada dtrimu sendtri?." (Qs
Ar-Ruum [30]:28)

'.U ut'^<rf ,U'r; U.e Yt ,.I Url'l ',r5
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Mereka itu lebih besar kekafirannya dari segi bahwa mereka

menjadikan penyembah berhala sebagai penyembah Allah, bukan

penyembah selain-Nya, dan bahwa berhala-berhala itu bagi Allah sama

seperti anggota tubuh manusia bagi manusia dan sama seperti kekuatan
jiwa bagi jiwa. Padahal para penyembah berhala sendiri mengakui bahwa

berhala-berhala itu bukanlah Dia dan mengakui bahwa berhala-berhala

itu adalah makhluk. Mereka juga lebih besar kekafnannya dari segi

bahwa para penyembah berhala dari kalangan bangsa Arab sendiri
mengakui bahwa langit dan bumi memiliki Tuhan yang bukan keduanya

sebagai pencipta keduanya. Sementara menurut mereka itu, langit dan

bumi serta seluruh makhluk tidak memiliki tuhan yang berbeda dengan

langit dan bumi serta selunrh makhluk itu sendiri. Bahkan menurut

mereka makhluk adalah Khaliq.

Oleh karena itu ia menjadikan kaum .Ad dan orang-orang kafir
lainnya berada di atas jalan yang lurus, menjadikan mereka berada dalam

esensi kedekatan dan menjadikan penghuni neraka merasa nikmat di
dalam neraka, sebagaimana halnya penghuni surga merasakan nikmat di
dalam surga.

Padahal telah dimaklumi dengan pasti dari agama Islam bahwa

kaum 'Ad dan Tsamud, Fir'aun dan kaumnya beserta seluruh orang-orang

kafir yang telah diceritakan Allatr SWT kisahnya adalah musuh-musuh

Allah, bahwa mereka akan disiksa di akhirat, dan Allah SWT telah

melaknat mereka serta murka terhadap mereka. Maka siapa yang memuji
mereka dan menganggap mereka termasuk orang-orang yang dekat dan

termasuk penghuni surga, ia lebih kafir daripada kaum Yahudi dan

Nasrani.

Fatwa ini tidak memuat pembeberan perkataan mereka dan

penjelasan kekafiran serta keingkaran mereka. Karena mereka termasuk
jenis kaum Qaramitah batiniyah dan Ismailiyah yang lebih kafir daripada

kaum Yahudi dan Nasrani, dan ucapan mereka mengandung kekafiran
terhadap seluruh kitab-kitab dan rasul-rasul, sebagaimana kata Syaikh

Ibrahim Al Ja'bari tatkala ia bertemu dengan Ibnu Arabi, pemilik kitab
ini. Maka ia berkata, *Aku melihatnya sebagai seorang syaikh
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menjijikkan yang mendustakan setiap kitab yang diturunkan Allah dan

setiap nabi yang telah diutus Allah."
AI Faqih Abu Muhammad bin Abdussalam berkata tatkala ia

datang ke Kairo dan orang-orang bertanya kepadanya tentangnya (Ibnu

Arabi), "Dia adalah syaikh jahat, pendusta, tercela. Ia mengatakan alam

merupakan sesuatu yang qadim dan ia tidak mengharamkan perzinaan."

Perkataannya, "la mengatakan alam qadtm, karena ini memang

pendapatnya (Ibnu Arabi) dan ini adalatr kekafiran yang populer. Oleh

karena itu Al Faqih Abu Muhammad bin Abdussalam mengafirkannya

karena hal tersebut dan sesudahnya tak ada muncul orang yang

mengatakan bahwa alam adalah Allah, bahwa alam adalah bayangan

Allah dan jati diri Allah. Karena ini lebih besar daripada kekafiran orang-

orang yang mengatakan alam qadim, yang mentsabitkan wajibul wujud

dan mengatakan batrwa muncul dari-Nya wujud yang mungkin.

Salatr seorang syaikh yang pernatr melihatnya pernatr berkata

bahwa ia (Ibnu Arabi) adalah pembohong, mengada-ada, dan di dalam

kitab-kitabnya -seperti Al Futuhaat Al Makktyah dan lainnya- terdapat

kebohongan-kebohongan yang tidak samar bagi orang yang berakal.

Tetapi ia tidak separah rekannya seperti, Ibnu Sab'in, Al Qaunawi, At-
Tilmisani dan yang semisalnya dari kalangan para pengikutnya. Apabila
yang lebih dekat ke Islam saja 

-Ibnu 
Arabi- sedemikian kafir -yang

kekafnannya lebih besar daripada kekafiran kaum Yahudi dan Nasrani-,
lalu bagaimana halnya dengan orang-orang yang lebih jauh dari Islam?

Sementara apa yang aku beberkan belum sampai sepersepuluh dari

kekafiran yang mereka sebutkan.

Akan tetapi hakikat mereka itu samar bagi orang yang tidak

mengetahui keadaan mereka, sebagaimana samarnya hakikat kaum

Qaramitah batiniyah tatkala mereka mengaku sebagai pengikut

Fathimiyah dan menghubungkan diri kepada kaum Syi'ah sehingga para

pengikut cenderung kepada mereka tanpa mengetahui kekafiran mereka

yang tersembunyi.

Demikian pula halnya dengan kaum Ittihadiyah itu. Para

pimpinan mereka adalah imam-imam kekafiran yang wajib dibunuh, dan

tidak diterima taubat salah seorang dari mereka. Apabila pendapatnya
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diambil sebelum bertaubat maka itu termasuk kaum kezindikan terbesar

yang menyatakan Islam sambil menyembunyikan kekafiran terbesar, dan

mereka adalah orang-orang yang memahami ucapan mereka dan

penyimpangan mereka dari agama kaum muslimin. Wajib hukumnya

menghukum setiap orang yang berkaitan dengan mereka, atau membela

mereka, atau mengagungkan kitab-kitab mereka, atau diketahui

membantu mereka, atau tidak menyukai kritikan terhadap mereka, atau

malah mencarikan alasan untuk mereka dengan mengatakan bahwa

perkataan ini tidak diketahui apa maksudnya, atau orang yang

mengatakan bahwa ia menyusun kitab ini. Bahkan wajib hukumnya

menghukum setiap orang yang mengetatrui hakikat mereka dan tidak mau

menindak mereka. Sebab menindak mereka termasuk kewajiban terbesar;

karena mereka telah merusak-rusak akal dan agama terhadap sejumlah

syaikh, ulama, raja-raja dan para pemimpin. Mereka berusaha membuat

kerusakan di muka bumi dan menghalangi jalan Allah.

Maka bahaya mereka dalam agama lebih besar daripada bahaya

orang yang merusak urusan dunia kaum muslimin namun membiarkan

agama mereka, seperti pembegal jalanan dan seperti halnya bangsa Tartar
yang merampas harta dari mereka ftaum muslimin) dan membiarkan

agama mereka. Orang yang tidak mengenal mereka hendaknya tidak
meremehkan mereka. Sebab kesesatan dan penyesatan mereka lebih besar

daripada dilukiskan, dan mereka paling mirip dengan kaum Qaramitah
batiniyah.

Oleh karena itu mereka menginginkan negara Tartar dan lebih

memilih membantu mereka melawan kaum muslimin. Kecuali orang
yang awam dari kalangan pengikut mereka. Maka ia tidak mengetahui

hakikat mereka yang sebenarnya.

Oleh karena itu mereka mengakui kaum Yahudi dan Nasrani atas

keyakinan mereka, dan menganggap mereka (Yahudi dan Nasrani)
berada di atas kebenaran sebagaimana mereka menganggap para

penyembah berhala berada di atas kebenaran. Padahal setiap satu dari

semua ini termasuk kekafiran terbesar. Siapa yang berbaik sangka

terhadap mereka --dan mengklaim bahwa ia tidak mengetahui hakikat

mereka-, jil<a ia tidak memperjelas hakikat mereka dan tidak
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menyatakan keingkaran kepada mereka, maka ia dianggap termasuk

kelompok mereka.

Adapun orang yang mengatakan bahwa ucapan-ucapan mereka

memiliki penafsiran yang sesuai dengan syari'at berarti ia termasuk

pimpinan dan imam mereka. Sebab jika ia cerdas, maka ia pasti

mengetahui kebohongan dirinya berkaitan dengan apa yang dikatakannya

tersebut. Jika ia meyakini ini secara zhahir dan batin, maka ia lebih kafir
daripada kaum Nasrani. Siapa yang tidak mengafukan mereka dan

menganggap ucapan-ucapan mereka memiliki penakwilan, maka ia tentu

lebih tidak mau mengafirkan kaum Nasrani mengenai ajaran trinitas dan

ittihad. Wallahu o' lom.

Syaikh Al Islam Ahmad bin Taimiyah --semoga Allah mensucikan
ruhnya- berkata,

Dengan nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang.

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Yang Maha pengasih

lagi Maha Penyayang. Yang menguasai pada hari pembalasan. Aku
bersaksi tiada tuhan kecuali Allah yang Esa lagi maha benar. Dan aku

bersaksi batrwa Muhammad adalah hamba dan rasul-Ny4 penutup para

rasul, sebagai salam yang banyak, dan atas seluruh saudara-saudaranya

sesama rasul.

Amma ba'd:
Surat Anda telah kami terima yang mana isinya adalah Anda

meminta penjelasan mengenai ajaran kaum ittihadiah beserta penjelasan

kebatilannya. Sebelumnya Anda telah mendengar dari kami sebagian

penjelasan tentang kerusakan pendapat mereka. Namun waktu Anda

sempit untuk menyelesaikan penjelasan lainnya dan Anda tergesa-gesa

untuk berangkat ke tempat lain, hingga aku melihat di kalangan kalian

ada sebagian orang yang mendukung pendapat mereka dari kalangan

orang-orang yang mengaitkan diri kepada thariqat dan hakikat.

Aku telah menulis buku yang kuharap Allah SWT menjadikannya

bermanfaat bagi kaum mukmin dan dapat menolak bahaya dari golongan

atheis lagi munafik. Yaitu mereka yang mengingkari nama-nama Allah
dan ayat-ayat-Nya yang diciptakan dan diturunkan di dalam kitab-kitab-
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Nya yang nyata. Buku tersebut menjelaskan perbedaan antara keyakinan
ahli tahqiq dan yakin dari kalangan ahli ilmu dan ma'rifah dengan

keyakinan mereka para zindiq yang pura-pura menyerupai orang-orang
yang arifin itu, sebagaimana para nabi palsu pura-pura menyerupai nabi-
nabi dan sebagaimana mereka menyerupakan kalam Allah dengan apa

yang mereka serupakan dari sya'ir yang dibuat-buat dan hadits-hadits

yang direkayasa, supaya jelas terbukti bahwa mereka itu termasuk

kategori orang-orang kafir yang munafik lagi murtad pengikut Fir'aun
dan kaum Qaramithah Batiniyah serta sahabat-sahabat Musailamah, Al
Unaisi dan para pembohong lainnya. Agar jelas pula bahwa ahli ilmu dan

iman dari kalangan shiddiqin, para syuhada dan orang-orang shalih,

merekalah sebenarnya para pengikut Ibrahim Al Khalil, Musa Al Kalim
dan Muhammad yang diutus kepada manusia seluruhnya.

Sesungguhnya Allah SWT telah membedakan di dalam kitab-Nya
yang telah dijadikan-Nya sebagai hakim di antara manusia mengenai apa

yang mereka perselisihkan dari kebenaran, antara kebenaran dan

kebatilan, antara petunjuk dan kesesatan, serta antara orang-orang yang

mukmin dan orang-orang yang kafir. Allah SWT berfinnan, *Apakah

orumg-orang yang membuat kejahatan ttu menyangkn bahwa Kami alcan

menjadikan mereka seperti orcmg-or(mg yang beriman dan mengerjakan

amal shalih, yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereko? Amat
bmruHah apa yang mereko sangka r'tu." (Qs. Al Jaatsiyah [a5]: 21)
*Patutkah Kami menganggap orangerang yang beriman dan

mengerjakan amal yang shalih sama dengan orcmgerumg yang berbuat
lrerusakan di muka bumt? Patutkah (Wla) Kami mengmggap ordng-

orang yang bertalata sama dengan orang-orangyang berbuat maksiat?"
(Qs. Shaad [38]: 28) dan berfirman; "Maka apakah patut Kami
menjadilran orang-orang Islam itu sama dengan orang-orang yang
berdosa (orang kafir).? Atau adakah kamu (berbuat demiktan).

Bagaimana kamu mengambil keputusan?." (Qs. Al Qalam [68]: 35-36)

Allah SWT telah menjelaskan keadaan orang yang menyerupai

nabi-nabi dan para ahli ilmu serta iman, dari kalangan para pembohong

dan pelaku kemaksiatan yang tidak jelas bagi orang-orang, dan

mengabarkan bahwa kepada mereka turun wahyu padahal ia hanyalah
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berasal dari syetan-syetan. Allah SWT, berfirman, "Sesungguhnya

syaitan itu membisikkan lcepada kawan-kotyannya agar mereka

membantah lramu; dan jika kamu menuntti merelra, sesungguhnya lromu

tentulah menjadi orang-orang yang mwryrlk" (Qs. Al An'aam [6]: 121)

dan berfirman, "Apakah akan aht berttakan kepadamu, kepada stapa

syaitan- syaitan itu turun? Mereka nrun kepada tiaytiap pendusta lagi
yang banyak dosa." (Qs. As Syu'araa' 126l:221-222)

Allah SWT mengabarkan bahwa setiap oratlg yang murtad dari
agama Allah SWT, maka Allah SWT pasti mendatangkan gantinya

berupa orang-orang yang menegakkan agama-Nya yang nyata. Allah
SWT berfirman,"Hai orang-orangyang beriman, boangsiapa di antara
lramu yang murtad dari agamarq)a, maka kelak Allah aknn

mendatanglran suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun

mencintai-Nya, yang bersikap lemah lemb* terhadap orang yang
mubnin, yang bersikap keras terhodap orang-orong kafir, yang berjihad
di jalan Allah, dan yang tidak takut lcepada celaan orang yang sulca

mencela. Ituloh karunia Allah, diberikan-Nya kcpada siapa yang
dilrehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberion-Nya) lagi Moha
mengetahui." (Qs.Al Maa'idah [5]: 5a)

Hal tersebut karena mazhab mereka yang kafn itu berkaitan
dengan ucapan yang mereka katakan dan sya'ir yang mereka susun

berada di antara cerita yang direkayasa dan sya'ir yang dibuat-buat.

KeduanyaJah yang diisyaratkan oleh Abu Bakar Ash-shiddiq RA tatkala
Umar bin Al Khaththab berkata kepadanya, "Wahai khalifah Rasulullah,
berlaku lemah lembutlah kepada orang-orang." Lalu Abu Bakar
memegang jenggotrya seraya berkata; *Wahai Ibnu Khatthab, apakatr

yang kuat pada masa jahiliyah menjadi lemah pada masa Islam. Atas
dasar apa aku mengakrabi mereka?! Apakatr atas dasar cerita yang

direkayasa, atau atas dasar syair yang dibuat-buat?!" Ia berkata, "Aku
tidak akan mengajak mereka kepada cerita yang direkayasa seperti Al
Qur'an-nya Musailamah dan tidak pula kepada sya'ir yang dibuat-buat
seperti sya'irnya Thulaihah Al Asadi."

Kedua jenis inilah yang ditentang Al Qur'an terhadap ahli
maksiat dan fitnatr yang nyata. Allah SWT berfrmarr, "Maka aht
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bersumpah dengan opa yang kamu lihat. Dan dengan apq yang tidak

kamu lihat. Sesungguhnya Al Qur'an itu adalah benar-benar wahyu

(Allah yang diturunkan kepada) Rasul yang mulia. Dan Al Qur'an ttu

bukanlah perkataan seorang penyair. Sedtkit selcali kamu beriman

kepadarrya. Dan bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali

kamu mengambil pelajaran dartpadanya. Ia adalah wahyu yang

diturunkan dari Tuhan semesta alam." (Qs. Al Haaqqah [69]: 38-a3) dan

berfirman; "Dan sesungguhnya Al Qur'an ini benar-benm dimrunkan

oleh Tuhan semesta alam. Dia dibm,a turun oleh Ar Ruh Al Amin
(Jibril)", hingga firmarrNya;"Dan Al Qtr'an itu bulranlah dibavta turun

oleh syaitan- syattan." (Qs. As S5ru'aaa' 126l: 192-210) sampai akhir
suratr.

Pada suratr ini Allah SWT menyebutkan tAnda para tukang

tenung yang pembohong dan para penyair yang sesat dan Allah SWT
mensucikan AI Qur'an &ri kedua jenis ini a yang terdapat

pada suralr Al Haaqqatr. Allah SWT berflumn, *Sexmgguhnya Al
Qtn'an in bens-benar frman (Allah yong dibawo oleh) tusan yurg
mulia (Jibril). Yang mempunyai kchtatan, yang mempurryai kcdudukan

tinggi di sisi Allah ydng mempunyai'Arsy." (Qs. At Takwiir [81]: 19-20)

sampai akhir $rah. Bffiti rasu,l yang di sini adatah Jibril, sedangkan

rasul pada a)xat yang pqtama adalatr Muhammad SAW. Oleh karena itu
di sana Allah SWT. rrensucikan Muhammad SAW. dari sifat sebagai

penyair ataupun tukang tenung. Scdangkan di sini Allah SWT.

mensucikan utusan (rasul) kepada beliau berasal dari syetan-syetan.

Pasal

Ketahuilah {emoga Allah menunjuki dan membimbing Andr
bahwa gambaran pendapat mereka itu sudatr culanp untuk menjelaskan

kerusakannya, tanpa butuh --{isertai gambaran bagus- kepada dalil

lain. Hanya saja kesamaran terjadi karena kebanyakan orang tidak

memahami hakikat ucapan dan maksud mereka karena di dalamnya

mengandung lafazh-lafa?h yang umum dan sinonim. Bahkan mereka

sendiri juga tidak memahami hakikat yang mereka maksud dan mereka

katakan. Oleh karena itu mereka seringkali kontradiksi dalam ucapan
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mereka, dan mereka hanya mengutip sesuatu serta mengatakannya atau

mengikutinya.

Oleh karena itu di antara sesama mereka terjadi perpecahan, dan

mereka tidak dapat membeda-bedakan di antara sesama kelompok

mereka di samping mereka merasa bahwa mereka teryecah.

Oleh karena itu ketika aku menjelaskan kepada beberapa

kelompok dari kalangan pengikut dan pimpinan mereka mengenai

hakikat ucapan mereka dan rahasia mazhab mereka, lantas mereka pun

jadi mengagungkan hal tersebut. Sekiranya penjelasan tersebut tidak aku

sertai barengi dengan celaan dan bantahan, tentu mereka menjadikan saya

termasuk imam mereka, dan tentu mereka rela mengorbankan jiwa dan

harta benda mereka untuk saya dengan cara yang sulit dilukiskan,

sebagaimana halnya pengorbanan kaum Nasrani kepada para pimpinan

mereka dan kelompok Ismailiyah kepada pembesar-pembesar mereka,

dan sebagaimana pengorbanan kaum Fir'aun kepada Fir'aun.

Setiap orang yang menerima pendapat mereka, berarti ia adalah

salah satu dari dua orang, bisa jadi ia adalah orang yang tidak mengetatrui

hakikat merek4 dan bisa jadi juga ia adalah seorang yang zhalim yang

menginginkan kekuasaan dan kerusakan di muka bumi, atau orang yang

menghimpun antara kedua sifat tersebut. Dan ini adalah keadaan

pengikut-pengikut Fir'aun yang diceritakan Allah SWT dalam firman-
Nya,"Maka Fir'aun mempengaruhi kaunnya (dengon perkataan itu) lalu
mereka patuh lcepadanya." (Qs. Az-Zulfintf [a3]: 54) dan keadaan kaum

Qaramitah bersama pemimpin-pemimpin mereka, serta keadaan orang-

orang kafr dan orang munafik dalam kepemimpinan mereka yang

mengajak ke neraka, dan pada hari kiamat kelak mereka tidak akan

ditolong, "Sesungguhnya Allah mela'nati orang-orang lrafi, dan

menyedialan bagi mereka api yang menyala-nyala (neraka)", hingga

ayat"Dan httuHah mereka dengan httukanyang besar." (Qs.Al Ahzaab
p!:6a-68) dan firman Allah SWT, "Dan dt antara manusia ado orang-

orang yang menyembah tandinganlandingan seloin AllaW', hingga

firman-Nya;"Dan selrali-kali merelca tidak okan kchnr dmi apt neralco."

(Qs. Al Baqarah [2]: 165-168)
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Pasal

Hakikat ucapan mereka itu adalah, bahwa wujud alam adalah

esensi wujud Allah SWT. Wujud alam bukanlah selain-Nya dan sama

sekali tak ada apapun kecuali Dia. Oleh karena itu ada orang yang

menamakan mereka kelompok Hululiyah atau mengatakan mereka

berpendapat dengan Hulul (menempati) di mana mereka melihatnya
terhijab dari memahami pendapat mereka, tidak bisa masuk ke dalam

hakikat merreka. Karena orang yang mengatakan Allah menitis pada

makhluk, berarti ia mengatakan bahwa yang ditempati bukanlah yang

menempati, dan ini menurut mereka adalah penyatuan dan pentsabitan

bagi dua wujud;

Pertanta, Wujud Al Haqq yang menempati. Kedua, Wujud

makhluk yang ditempati, padatral mereka sama sekali tidak mengakui

ketsabitan dua wujud.

Tidak diragukan lagi bahwa pendapat ini lebih sedikit
kekafirannya daripada pendapat mereka, yaitr pendapat mayoritas

kelompok Jahmiyah yang pemah dibantah oleh kalangan salaf, dan

mereka-lah yang menyangka bahwa Allah SWT dengan zat-Nya berada

di setiap tempat. Sekelompok imam dan salaf telah menyebutkan

pendapat ini dari kelonryok Jahmiyah dan mengafirkan mereka dengan

sebabnya. Bahlon sekelompok imam 
-seperti 

Ibnu Al Mubarah Yusuf
bin Asbath dan sekelompok ulama dari kalangan atrli ilmu dan hadits dari

sahabat-sahabat Ahmad dan lain-lainnyF melrganggap mereka dengan

sebab pendapat tersebtrt dari kelompok yang urjuh puluh dua itu, yaitu
pendapat sebagian ahli kalam kelompok Jahmiyah dan kebanyakan dari

ahli ibadah mereka.

Tidak diragukan lagi bahwa keingkaran dan kezindikan mereka

yang datang belakangan itu adalah cabang dan penyempurnaan bagi

keingkaran kelompok Jahmiyah pertama ini dan kezindikan mereka.

Adapun alasan menamakan mereka dengan kelompok
Ittihadiyah, tegdapat dua alasan:

Pertama, Mereka tidak menyukai penamaan ini, karena kata

ittihad mengikuti timbangan kata lqtiraan, dan iqtiraan berkonsekuensi

dua benda yang saling menyatu satu sama lain. Sementara mereka sama
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sekali tidak mengakui adanya dua wujud. Jalan kedua, benamya hal

tersebut berdasarkan konsep bahwa yang banyak berubah menjadi satu

kesatuan, sebagaimana yang akan saya jelaskan dari ketidak konsistenan

mereka.

Jalan ini bisa jadi mengikut pendapat Ibnu Arabi, karena ia
menjadikan wujud itu tidak tsabit dan mengatakan batrwa wujud Al Haqq

menetapkan ketsabitan segala yang mungkin. Maka sahlah kesatuan di
antara wujud dan tsabit. Bisa jadi juga menurut pendapat orang yang

tidak membedakan keduanya dengan mengatakan bahwa yang banyak

secara ilusi berubatr menjadi satu kesatuan sesudah kasyaf, atau yang

banyak secara substansi berubah menjadi satu kesatuan mutlak.

Pasal

Konsep dasar yang menjadi pondasi mereka adalah, bahwa wujud
makhluk-makhluk dan benda-benda yang diciptakarL hingga wujud jin,
syetan-syetan, orang-orang kafir, orang-orang fasilq aqiing, babi, najis-

najis, kekafiran, kefasikan dan kemaksiatan adalatr esensi wujud Tuhan,

bukan berbeda dari-Nya terpisatr dari zat-Ny4 sekalipun itu makhluk-

Nya dan ciptaan-Nya, sementara mereka menyaksikan bahwa pada alam

terdapat keterpisahan dan jumlah banyak yang nyata dengan perasaan dan

akal, maka mereka butuh kepada kumpulan yang menghilangkan jumlah

banyak itu dan kesatuan yang mengatasi keterpisahan itu di samping

kesabitannya. Maka mereka pun rancu atas 3 pendapat yang akan aku
jelaskan kepada Anda, sekalipun sebagian mereka tidak menjelaskan

pendapatnya sendiri dan pendapat selainnya; karena ketidak sempurnaan

menyaksikan Al Haqq dan melukiskan-Nya.

Pendapat pertama, yaitu pendapat Ibnu Arabi, penulis kitab
FushushAl Hikamz

Pendapat ini sekalipun sifatnya kaftr, namun ia paling dekat di
antara mereka kepada Islam, karena di dalam ucapan-ucapannya terdapat

banyak perkataan yang bailq dan karena ia tidak mentsabit|'an ittihad
setsabit yang lain. Batrkan ia banyak rancu mengenainya. Ia hanya berdiri

bersama ilusinya yang luas di mana ia kadang-kadang mengkhayalkan
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kebenaran dan kadang-kadang ia mengkhayalkan kebatilan. Sebab

pendapatnya dibangun berdasarkan dua pondasi,

Pertama, Yang tiada adalah sesuatu yang tsabit dalam ketiadaan,

sejalan dengan orang yang berpendapat demikian dari kalangan

Mu'tazilah dan Rafidhah.

Orang yang pertama kali mengarang pendapat ini dalam Islam

adalah Abu Utsman Asy-Syahhzrm, guru Abu Ali Al Juba'i, dan ia diikuti
oleh beberapa kelompok dari kalangan Mu'tazilah dan Rafidhah. Mereka

mengatakan, setiap yang tiada yang mungkin adanya, maka hakikat,

substansi dan esensinya adalatr tsabit dalam ketiadaan. Karena kalau

bukan karena ketsabitarnyq niscaya tidak berbeda yang diketahui yang

dikabarkan tentangnya dari yang tidak diketahui yang dikabarkan

tentangnya, dan niscaya tidak benar menyengaja apa yang dimaksud

mengadakannya. Karena menyengaja membutuhkan pembedaan, dan

pembedaan itu tidak terjadi kecuali pada sesuatu yang tasbit.

Akan tetapi sekalipun mereka mengarang pendapat yang batil

dengan sendirinya ini, sementara beberapa kelompok dari kalangan ahli

kalam ahlus sunnah telah mengafirkan mereka dengan sebabnya, namun

mereka mengaku bahwa Allah SWT. Menciptakan wujudnya dan tidak
mengatakan bahwa esensi wujudnya adalah esensi wujud Al Haqq.

Sedangkan penulis ntab Al Fushush dan para pengikut nya

mengatakan bahwa esensi wujudnya adalah esensi wujud Al Haqq. Maka

ia berbeda dengan zat-zafrryayang tsabit dalam ketiadaan, bersatu dengan

wujud Al Haqq yang ada dengannya. Mayoritas ucapan-ucapan mereka

dibangun berdasarkan ini bagi orang yang mendalami dan memahaminya.

Ketika Ibnu Arabi menjadikan esensi-esensi itu rsabfi pastilah

baginya wujud setiap yang mungkin, dan ini bukanlah pendapat

Mu'tazilah. Berarti ini adalah kelompok ketiga.

Mereka yang mengatakan bahwa yang tiada itu adalah sesuahr

yang tsabit dalam ketiadaan --$aik mereka mengatakan wujudnya adalatr

ciptaan Allah ataupun dia-lah Allah- mengatakan bahwa substansi-

substansi dan esensi-esensi tidak dijadikan dan tidak diciptakan, dan

bahwa wujud setiap sesuatu adalah ukuran ekstra bagi substansinya. Dan
terkadang mereka mengatakan, wujud adalatr sifat bagi maujud"
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Pendapat ini sekalipun mengandung kemiripan dengan pendapat

orang-orang yang mengatakan qadimnya alam atau orang-orang yang

mengatakan qadimnya unsur dan material alam yang berbeda dari

bentuknya, n:lmun keduanya tidak sama sekalipun di antara keduanya

terdapat titik persamaan. Sebab bentuk yang baharu dari hewan-hewan,

tumbuh-tumbuhan dan barang-barang tambang ini tidak qadim menurut

kesepakatan seluruh orang-orang yang berakal. Bahkan semua itu ada

sesudah tadinya tiada.

Demikian pula sifat-sifat dan a'radh yang terdapat pada benda-

benda langit, dan perubahan-perubahan yang terdapat pada unsur-unsur

berupa gerak-gerik bintang, matahari, bulan, awan, hujan, petir, kilat dan

lain sebagainya. Semua ini adalah yang baru dan tidak qadim menurut

setiap orang yang memiliki perasaan yang normal. Karena ia dapat

melihat hal tersebut dengan mata kepalanya.

Sementara orang-orang yang mengatakan bahwa esensi yang

tiada itu tsabit dalam qidam atau materialnya adalah qadim, mereka

mengatakan bahwa esensi-esensi seluruh benda-benda ini tsabit dalam

qidam, dan mereka mengatakan bahwa materi-materi seluruh alam adalalr

qadim, tidak bentuk-bentuknya.

Ketahuilah bahwa aliran mazhab apabila ia batil pada dirinya,
tidak mungkin bagi orang yang mengkritiknya unhrk membeberkannya

dalam bentuk yang dapat digambarkan dengan gambaran yang

sebenarnya, maka ini tidak lain hanya demi kebenaran. Adapun pendapat

yang batil apabila ia dijelaskan, maka penjelasannya akan menyatakan

kerusakan nya, sehingga dapat dikatakan; bagaimana ini samar bagi
seseorang dan ia heran terhadap keyakinan mereka tentangnya, padatral

tidak semestinya bagi seseorang untuk heran. Sebab tak ada sesuatupun

yang dibayangkan dari jenis-jenis kebatilan kecuali ada sekelompok

orang yang mengambilnya. Oleh karena itu Allah SWT. melukiskan ahli
kebatilan sebagai orang-orang yang mati, dan batrwa mereka; "tuli, bisu

dan buto." (Qs. Al Baqaratr [2]: l8) "Tidakmemahamf',"Tidok berpikir"
dan berada uDalam keadaan berbeda pendapat. Dipalingkan
daripadanya (Rasul dan Al Qtr'an) orang yang dipalingkan " (Qs. Adz-
Dzaariyat [51]: 8-9) "Selalu bimbang dalam keraguannya." (QS. At
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Taubah [9]: a5) serla; "Terombang-ambing dalam lcesesatan mereko."
(Qs. Al Baqarah [2]: 15)

Timbulnya kesamaran -Wallahu a'lan- atas mereka itu hanya

berasal dari sisi penglihatan mereka bahwa Allah SWT. mengetahui apa

yang belum terjadi sebelum terjadinya, atau; "^Sesangguhnya keadaan-

Nya apabila Dia menghendaki sesuotu hanyalah berkata lcepadanya:

"Jadilah!" maka terjadilah ra." (Qs. Yaasiin [36]: 82) Maka mereka

melihat bahwa yang tiada yang akan diciptakan-Nya berbeda dalam ilmu-
Ny4 iradat-Nya dan kudrat-Nya. Lalu mereka menyangka hal tersebut

untuk membedakan zat-Nya yang tsabi! padahal sebenarnya bukan

demikian.

Sebenarnya ia (yang tiada) hanya berbeda dalam ilmu Allah dan

ketentuan-Nya. Seseorang dari kita tentu mengetahui yang ada, yang

tiada yang mungkin ada dan yang tiada yang mustahil adq serta

mengetahui apa yang telah ada, seperti Adam dan para nabi, mengetahui

apa yang akan ada seperti kiamat dan hisab (penghitungan amal), dan

mengetahui apa yang belum ada sekiranya ada bagaimana adanya.

Sebagaimana ia juga mengetahui apa yang dikabarkan Allah SWT

tentang penghuni neraka, "Sehiranya mereka dikembalilcan kc dunia,

tentulah mereka kembali kepada qW yang mereka telah dilarang
mengerjakannya." (Qs. Al An'aam [6]: 28) dan bahwa mereka; "Kalau
sekiranya Allah mengetahui ada kebaikan pada mereko, tentulah Allah
menjadikan mereka dapat mendengu." (Qs. Al Anfaal [8]: 23) bahwa;

"Sekiranya ada di longit dan di bumt tuhan-tuhan selain Allah, tentulah

lreduanya itu telah ntsak binosa-" (Qs. Al Anbiyaa' l2ll: 22) bahwa;

"Jilralau ada tuhan-tuhan di samping-Nya, sebagaimana yang mereka

lcatakan, niscaya tuhan-tuhan itu mencori jalan kepado Tuhon yang

mempunyai 'Arsy." (Qs. Al Israa' [7]: 4?)bahwa mereka; "Jilca mereka

beranglrot bersama-sama kamu, niscaya mereka ttdak menambah lcamu

selain dari kerusakan belakn." (QS. At Taubah [9]: 47) bahwa;

"Sekiranya tidaHah ksena lcwnia Allal dan rahmat-Nya kepada kamu

selralian, ntscaya tidak seorangtun dui kamu bersih (dari perbuatan-

perbuatan keji dan mungkar itu) selamo-lomanyo-" (Qs. An Nuur [24]:
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2l) dan lain sebagainya dari kalimat-kalimat syarat yang diketahui

padanya ternafinya atau ketsabitannya.

Perkara-perkara yang dapat kita ketatrui dan kita bayangkan ini,

bisa jadi sambil menafikannya, Ltzu men/sabl'fkannya di luar pikiran atau

ragu-ragu, namun tidak dengan sekadar gambaran kita terhadapnya lantas

esensi-esensinya menjadi tsabit di luar pengetahuan dan pikiran kita,

sebagaimana kita membayangkan gunung Yaqut, laut air raksa, manusia

dari emas dan kuda dari batu. Maka tsabitnya sesuatu dalam pengetahuan

dan asumsi bukanlah ketsabitan esensinya di luar pikiran. Bahkan orang

yang berilmu mengetahui sesuatu, membicarakannya dan menuliskannya,

rurmun zatrya sama sekali tidak memiliki ketsabitan dan wujud di luar

pikiran.

Inilah takdir Allah SWT yang mendahului ciptaan-Nya,

sebagaimana disebutkan dalam kttab Shahih Muslim dari Abdullah bin
Amru dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda,

';*3-.;r<ti; ?tr(:Jt'tt\; ol J:i A)at ,,:u,'S '^lrLy
a...,a, .iJt,

"Sesungguhnya Allah telah menetapkan takdtr maffirl* sejak

lima puluh ribu sebelum Dia menciptalran tangit dan bumi.'A%

Dalam Sunan Abu Daud dari Ubadah bin Shamit dari Nabi SAW.

bahwa beliau bersabda,

'3t ,SG tiHr q"a:, :Ju |St'i ,:ru; i*ir ii,r 3b c Jii

ivt 6:Jt Jy ; c

"Yang pertama trali diciptalun Allah ,arUn qoU^. Lalu Dia
berftrman lrepodanya, 'Tulislah.' Ia berkata, 'Wahai Tuhan, apa yang
aht tulis?' Dia berfirman, 'Tulislah apa yang akan terjadi sampai hart
biamat."A9r

HR Muslim dalam pembatrasan tentang qadat (16D653).
HR Abu Daud dalam pembatrasan tentang sunnah (4700).
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Ibnu Abbas berkata, "Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk

dan mengetahui apa yang mereka perbuat. Kemudian Dia berfirman

kepada ilmu-Nya, 'Jadilah sebuah kitab', maka jadilah sebuah kitab.

Kemudian Dia menurunkan pembenaran hal tersebut di dalam kitab-Nya.

Maka Dia berhrman; "Apakah kamu ttdak mengetahui balwa
sesungguhnya AAah mengetahui apa soja yang ada di langit dan di
bumi?; balwosanya yang demikian itu terdapat dalam sebuah kitab
(Lauh Mahfizh)." (Qs. Al Hajjl22):70)

Inilah makna hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad di dalam

kitab Musnad-nya dari Maisarah Al Fajr, ia berkata, "Wahai Rasulullah,

sejak kapan kau menjadi nabi?"" Dalam satu riwayat, "Sejak kapan kau

ditetapkan sebagai seorang nabi?." Beliau menjawab; *Sejak Adam masth

berada di antara ruh dan jasad."4e2 Demikianlah lafazh hadits yang

shahih.

Adapun yang diriwayatkan oleh mereka yang jahil itu 
-seperti

Ibnu Arabi di dalam kitab Al Fushush dan lain-lain dari kalangan awam

yang bodoh- *Alat telah menjadi nabi ketilca Adam berada di antara air
dan tanah liat," "Alru telah menjadi nabi lcetiko Adam masih bukan air
dan bulran tanah liat," maka ini tidak ada dasarnya dan tak seorangpun

dari kalangan ahli ilmu yang jujur meriwayatkannya. Bahkan hadits

dengan lafazh seperti ini tidak terdapat di dalam kitab-kitab hadits yang

mu'tamad, bahkan ia batil. Sebab Adam sama sekali tidak pernah berada

di antara air dan tanah. Sesungguhnya Allah SWT menciptakannya dari

tanah dan mencampur tanah tersebut dengan air hingga ia berubah

menjadi tanah liat, lalu tanah liat itu kering hingga ia berubah menjadi

lumpur kering seperti tembikar. Berarti tidak pernah berada di antara air
dan tanah liai dan tersusun dari air serta tanah liat. Sekiranya dikatakan di
antara air dan tanah, niscaya itu lebih jauh dari kemustahilan, kendati

keadaan ini tak ada pengkhususannya. Beliau hanya mengatakan, "Di
antara ruh dan jasad," dan mengatakan, ""Kettko Adam masih terbujur

leit HR Ahmad 5t59,4t66.
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dalam bentuk tanahnya.'Ae3 Karena jasad Adam terbujur selama empat

puluh tahun sebelum ditiupkan ruh kepadanya, sebagaimana firman Allah
SWT, "Bukankah telah datang atas manusia satu waWu dari masa,

sedang ia lretilca itu belum merupakan sesuotu yang dapat disebut?" (Qs.

Al Insaan [76]: l) "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman l<epada

para Malaikat: "Sesungguhnya Afu akan menciptakan seorang manusta

dari tanah liat lcertng (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi
bentuh Malco apabila Aht telah menyempurnokan kejadiannya, dan telah

meniuplran lce dalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu

kepadanya dengan bersujud." (Qs. Al Hijir [5]: 28-29) "Yang membuat

segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baibtya dan yang memulai

penctptaan manusia dari tanah. Kemudian Dia menjadilran keturunannya
dari saripati air yang hina." (Qs. As Sajdah l32l:7-8) dan firman-Ny";
*(ingatloh) letil@ Tuhanmu berfirman kepada Malaikat: 'Sesungguhnya

Alat alran menciptalran marutsia dari tanah-"' (Qs. Shaad [38]: 7l)
Hadi*-hadits mengenai penciptaan Adam dan peniupan ruh kepadanya

cukup masyhur di dalam kitab-kitab hadits, tafsir dan lain-lain.

Dalam hadits tersebut Rasulullah SAW mengabarkan batrwa

beliau telah menjadi nabi, artinya ditetapkan menjadi seorang nabi, ketika
Adam masih berada di antara ruh dan jasad. Karena pada kondisi ini
ditentukan takdir yang berada di tangan. Lalu ia menetapkan takdir
mereka dan muncul kepada mereka serta menuliskan apa yang akan

terjadi terhadap makhluk itu sebelum ditiupkan ruh padanya,

sebagaimana tersebut dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari
dan Muslim di dalam kitab Shahihnya masing-masing dan di dalam

seluruh kitab-kitab induk, dan ia termasuk golongan hadits-hadits

terperinci yang diterima oleh para ahli ilmu dan disepakati mereka akan

kebenarannya, yaitu hadits Al A'masy dari Zaid bin Wahab dari

Abdullah bin Mas'ud di mana ia berkata, "Rasulullah SAW telatl

menceritakan kepada kami, dan beliau adalatr orang yang jujur lagi
dipercaya,"

HR. Ahmad (41127, 128), Hakim dalam kitab Al Musta&ak Ql4l8) dan ia
berkata, "Sanadnya slahih, dan keduanya @ukhari-Muslim) tidak
meriwayatkanny4" dan Adz-Dzahabi sepakat dengannya
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'Ji 
^AL 

Lk-'d * (i'd,1 ;f 
"b: 

e'^b &. g:*i ;:y

"a.s 
€t\';'4lirlr?"t ,>J- i A;'Ji'^*)Lk i u;

.C's!)t * * ; + ii A;'^*t Lf; i:, *xi JtrS

x$Lrti-c *L -{,i,ti Frg'€'Ll'oLri",4 erti
,,.Jrt S*+i ,6r yf frrW ,r6,i, ib'6;* L,r>.ttq;r
yrri'tt Wr'^:; Lk- c T ,6r S^i ,p, "W !*l'of,

-;-,st'S* + -*rt fl,pr W igJt,lL'6;*
"Sesungguhtqla seseorang dari kamu dihtmpulkan kejadiannyo di dalam

perut ibunya selama empat puluh hari berupa setetes mani, lcemudian ia
menjadi segumpal darah selama 40 hari, kemudian ia menjadi segumpal

daging selama demikian. Kemudian Allah mengutus Malaikat lalu
diperintahkan menulis empat laltmat. Maka dilcatalcan kepadanya,

'Tulislah rezekinya, ajalnya, amalnyo dan sengsara ataukah bahagia.'
Kemudian dttiupkan ruh ke dolamnya." Lanjut beliau; "'Malca demi zat

yang jiwaht berada di tangan-Nya, salah seorang kamu sungguh dapat

beramal dengan amal penghuni surga hingga tak ada lagi jarak antara

ia dan surga kecuali sehasto, namun takdir mendahuluinya. Mala ia pun

beramal dengan amal penghuni neraka, kemudian ia masuk neraka- Dan

salah seorang kamu sungguh dapat beramal dengan amal penghuni

neraka hingga tak ada lagi jarak antara dia dan neraka lcecuali sehasta,

namun talrdir mendahuluinya- Maka dia pun beramal dengan amal

penghuni surga, lalu dia masuk surga.'Aea

Tatkala Rasulullah SAW mengabarkan bahwa Malaikat
ditugaskan menulis rezeki, ajal, amal dan bahagia atau sengsara sesudah

4e4 HR. Buk*rari dalam pembahasan tentang permulaan penciptaan (3208), Muslim
dalam pembahasan tentang qadr (112643), Abu Daud dalam pembahasan

tentang sunnah (4708), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang qadr Ql37)
dan ia berkata; "Hadits ini Hasan shahih," Ibnu Majah dalam pembahasan

tentang mukaddimatr (76) dan Ahmad (11382,414,430).
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penciptaan jasad dan sebelum peniupan ruh, sementara Adam adalah

moyang manusia, maka ia juga termasuk sesuai dituliskan takdirnya

sebelum penciptaan jasadnya dan sebelum ditiupkan ruh padanya.

Sedangkan Muhammad SAW adalah penghulu anakAdam. Beliau adalah

keturunan yang paling tinggi derajaftrya dan paling mulia namanya.

Maka Nabi SAW mengabarkan batrwa beliau telah ditetapkan

sebagai seorang nabi ketika itu, dan ketetapan kenabiannya adalah makna

eksistensi kenabiannya, karena eksistensi pada takdir yang dituliskan

bukanlah eksistensi pada wujud konkrit. Sebab kenabiannya tidak ada

wujudnya hingga Allah SWT memberitahunya pada saat beliau berusia

genap empat puluh tahun, sebagaimana firman Allah SWT kepadanya;

"Dan demikianlah Kami walryukan kepadamuwalryu (Al Qur'an) dengan

perintah Kami." (Qs. Asy-Syuura $21:sz)"Bukankah Dia mendapatimu

sebagai seorangyatim, lalu Dia melindungimu?." (Qs. Adh-Dhuha [93]:
6) dan firman-Nya; "Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling
baik" (Qs. Yusuf [2]:3)

OIeh karena itu makna ini datang menafsirkan hadits trbadh bin
Sariyatr dari Rasulullah SAW di mana beliau bersaMa,

'k'LL', *: u ) ;gr-5 ;tL$ u$t'ic ",+:r* :, * jL
l' t) J,,-, (i

',D '-l:, C ;i $t ,k irr:xr: Aq i?t ,,5;l J:rl,,

fAt'ri'+ tl *ial fr; v e? $3'ai,;,
"sesungguhnya aht adaloh hamba Allah yang telah ditetapkan

sebagai penutup para nobi futika Adam masih terbujw pada bentuk
tanahrrya. Dan alru akan memberitahu kamu tentory ayal l<eadaanht;

yaitu doa lbrahim, labar gembtra Isa dan mimpi ibuku yang melihat,
l@tilu ia mengandunglru, kcluo darinya cahaya yang menerangi istana-
istana SyamJAes Ini adalah teks hadits dari riwayat Ibnu Wahab.

Mu'awiyah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Sa'id bin
Suweid dari Abdul A'la bin Hilal As Salmi dari Irbadh, Al Baghawi

HR. Ahmad (41127-128\, Ibnu Majatr dalam pembahasan tentang sejaratr
(6370) dan Hakim Q1600\. Adz-Dzahabi b€rkat4'Abu Bakar dha'if."
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meriwayatkannya di dalam V,ttab Syarh As Sunnah seperti demikian,ae6

Al-Laits bin Sa'ad meriwayatkannya darinya kira-kira sama sepertinya,

dan Imam Ahmad meriwayatkannya di dalam kttab Al Musnad dari Ibnu
Mahdi: Mu'awiyatr bin Shalih menceritakan kepada kami dengan sanad

dari lrbadh, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabdq

* G il;5 r(1r ,;tL i:,i Lft fii itr;, l' :':L ;\
;i t$)t ,€.,,# i;,a.: ,AGt-,i) i*t ,u; )'ru.'#r,

ij'#ri,ri1iug, -:r, ,rt
"Sesungguhnya aht adalah hamba Allah penutup paro nabi,

ketilu Adam AS masih terbujw pada bentuk tanahnya. Dan aht akan

memberitahu lcamu tentang permulaan hal tersebut; yaitu doa bapakht
Ibrahim, lrabor gembira Isa dan mimpi ibuht yang bermimpi, dan seperti
demikian pula ibu-ibu para nabi bermimpf.'{e Kalimat (l* 4',5*il
artinya terbujur dan terkapar di atas muka bumi dalam bentuk tanah yang

belum mengalir padanya ruh.

Diriwayatkan bahwa Allah SWT telah menulis nama beliau di
Arsy serta di pintu-pintu, kubah-kubah dan daun-daun surga. Mengenai

hal tersebut ada diriwayatkan sejumlah atsar yang sesuai dengan hadits-

hadits yang valid ini di mana isinya menjelaskan isyarat dengan namanya

dan pengagungan sebutannya ketika itu.

Sebelum ini telah lewat teks hadits yang terdapat di dalam kitab

Al Musnad dari Maisaratr Al Fajr tatkala dikatakan kepada beliau,

"Wahai Rasulullatr, sejak kapan kau menjadi nabi?." Beliau menjawab;

"Sejak Adam masih berada di antara ruh dan jasad.'4e8 Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Abu Al Husain bin Bisyran melalui jalur syaikh Abu
Al Farj ibnu Al Jauzi di dalam kttab Al Wafaa bi Alwaal Al Mtshthafa;
Abu Ja'far Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Ishaq bin Shalih menceritakan kepada kami, Muhammad bin Shalih

Al Bughawi dalam Syuh As Stnnah Q626}
HR Ahmad (41127).

Takhrij hadib ini telah disebutkan sebelumnya.
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menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sinnan Al 'Aufa

menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Thuhman menceritakan kepada

kami dari Yazid bin Maysarah dari Abdullah bin Su$an dari Maysarah,

ia berkata, "Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sejak kapan kau menjadi

nabi?.' Beliau berkata; 'Tatkala Allah telah menciptakan bumi dan

menuju lrc langit lalu menyemlntrnalrannya menjadi tujuh lapis langit
sertq menciptakan Arasy, Dia menults di tiang Arasy: Muhammad utusan

Allah, penutup para nabi. Dan Allah menciptakan surga yang ditempatt

Adam dan Hawa- Lalu Dia menulis namaku di pintu-pintu, daun-daun,

fubah-fubah dan kemah-kemah katil(a Adam masih berada di antara ruh
dan jasad. Tatkala Allah SWT menghiduplcannya, ia memandang ke

Arasy. Lalu ia melihat namaka. Kemudian Allah memberitahunya; 'Dia

adalah pemimpin anak cucumt' Maka kettka syetan menggoda mereka

berdua, lrc&nnya bertaubat dan memohon syafa'at kepada-Nya dengan

namahr."A9
Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim Al Hafidr di dalam kitab Dala'il

An-Nubnvwah dai jalur syaikh Abu Al Farj: Sulaiman bin Ahmad

menceritakan kepada kami, Ahmad bin Risydin menceritakan kepada

kami, Ahmad bin Sa'id Al Fihri menceritakan kepada kami, Abdullah bin

Ismail Al Madani menceritakan kepada kami dari AMunahmanbinZaid
bin Aslam dari ayatrnya dari Umar bin Khatthab, ia berkata, "Rasulullah

SAW bersabda, "Manakala Adam melahtkan lcesalahan, ia mengangkat

lrepalanya lalu berkata, 'Ya Rabb, dengan hak Muhammad, ampunilah

alan.' Lalu dtwafurukan lrepadanya; 'Apo Muhammad? Siapa

Muhammad?.' Mal<a Adam berkata; 'Ya Rabb, sesungguhnya l@tika

Engkau telah menyempurnakan penciptaanht, alru mengangkot kepalalat

l@ arah Arasy. Terrryata padanya tertulis: Laa ilaaha illallah,

Muhommad rasululloh. Maka tahalah ahu bahwa ia adolah makhluk-Mu
yang paling mulia bagi-Mu. Sebob Engkau menyandingkan nomanya

bersama noma-Mu.' Lalu Allah berfirman; 'Ya, sesungguhnya aht telah

mengampuniku, dan dia adalah nabi terakhir dari anak ctcumu, dan

499 Al lllafaa bi Alwaal Al Mushth$a,331.
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kalau bukan karena dia, Aht tidak okon menciptakan*r.tn500 Hadits ini
menguatkan hadits yang sebelurnnya, dan keduanya seperti penafsiran

bagi hadits-hadits shahih lainnya.

Di dalam kitab Shahih Al Bulchari dan Shahih Muslim dari
Aisyah, ia berkata,

.li,(at qsilt f jt a rr-) l:.itt ,k :, J;, y)Gri 6 J:ri
'rK;y;t fl\',* i ,#, * e -ie ,tl,tslt Lsit oK

e'; oi ,):i ,At r,ri;i-rut "3, *, *'& 4-r 1\,iI
'+ e,ar,\i:i3-o-* JLe;.; Art;;fr'*l it
iG ,isr6. '.5 sv ,l7t d ivt 3ltjr ;i;r et:r-. yi|Ft

,''ot| o o , 
u ''.5'dii;r Sui ,*\( i U, ,b { ;- Gylt j*G

,ir;iiu; *3i i q'e {.e #;*C JG,.26)

*\i i u,,h { e *L cn( i frZ'.S'.n
dr'ei (* 'n icYi '6t" 'd" ,1pt ,rtt ru l;\ :Ju;

.i:r'l;.'.Lj p, $?\t ,* ir J*
"Wahyu yang mula-mula pertama datang lcepada Rasulullah

SAW adalah mimpi yang nyata, dan beliau tidak bermtmpi satu mimpi

pun l<ecuali datangnya seperti cahaya subuh. Kemudian beliau suka

menyendiri. Lalu beliau pergt ln grra Hira' dan beribadah dt sana

selama beberapa hori sebelum beliau kembali kepada keluarganya dan

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Kami tidak menemukannya di dalam kitab Abu Nu'aim. Dan Al Baihaqi
menyebutkannya di dalam kitab Dalaa'il An-Nubwvwah (51489) dan ia
berkata, '%,bdurrahman bin Taid bn Aslam sendirian meriwayatkannya dari
jalur ini darinya, dan ia dha'if. Wallahu a'lam;'Abdurrahman bin Zaid bin
Aslam dinilai dh"'if oleh Yalrya bin Ma'in, Imam Ahmad dan Nasaa'i, l/
Mizan (2/564), dan Al Uqaili menyebutkannya di dalam krtzb Adh-Dhu'afaa Al
Kabiir Ql33l).
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mengambil bekal untuk ttu. Kemudian beliau kembalt kepada Khadijah
lalu mengambil bekal untuk tujuan yang sama sampai tibaaiba
dikejutkan oleh Al Haqq ketilu beliau sedang berada dt gua Hira'.
Beliau didatangi oleh Malaikat lalu berkata; 'Bacalah.' Beliau

menjawab; 'Alat tidak biso membaco.' Kata beliau; 'Lalu ia (Malaikat)

menanglcaphr kemudian memelukku sampai alat kzpayahan. Sesudah itu
ia melepaskanku Lalu ia berkata; 'Bacolah.' Male aht berlcata; 'Aku

tidak bisa membaca.' Lolu dia menangkaplat kemudian memelukhu

sampai alat lrepayahan Sesudah ttu dia melepaskanku. Lalu dia berkata;
'Bacalah-' Maka ahr berkata; 'Aht tidak bisa membaca.' Kemudian ia
menonglrapht lalu memelukku sampai aht kepayahan. Sesudah itu dia
melepaskanlat lalu ia berlrata; "Bacalah dengan (menyebut) nama

Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah." (Qs. Al 'Alaq [96]: l-2) Lanjut 'Aisyah; "Lalu
Rasulullah SAW. trcmbali dalam keadaan menggigil pundalotya."sor

Di dalam hadits shahih ini beliau mengabarkan bahwa beliau

tidak bisa membaca, dan surah ini adalatr surah yang pertama kali Allah
turunkan kepada beliau, dan dengannya beliau menjadi seorang nabi.

Kemudian Allah menurunkan surah Al Muddatsir kepada beliau dan

dengannya beliau menjadi seorang rasul, karena firman-Nya,

"Bangrmlah, lalu berilah peringatanf' (Qs. Al Muddatsir [74]: 2) Oleh

karena itu di dalam surah ini Allah SWT menyebutkan wujud konkrit dan

wujud ilmi, dan ini adalah perkara yang nyata yang dapat dipikirkan oleh

seseorang dengan hatinya tanpa perlu kepada pendengaran. Sebab sesuatu

tidak akan terjadi sebelum adanya.

Adapun keadaan segala sesuatu diketahui Allah sebelum adarrya,

maka ini adalatr kebenaran yang tidak diragukan lagi. Demikian pula

keadaannya telatr ditetapkan di sisi-Nya atau di sisi Malaikat-malaikat-

Nya, sebagaimana hal tersebut ditunjuk*an oleh Al Qur'an dan sunnah

beserta atsar-atsar.

sor HR Bukhari dalam perrbahasan tentang permulaan wahyu (3) dan Muslim
dalam pembahasan tentang iman (160/252).
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Pengetahuan dan ketetapan inilah yang disebut takdir yang

diingkari oleh kelompok Qadariyah yang ekstrim. Mereka menyangka

bahwa Allah SWT tidak mengetahui perbuatan-perbuatan hamba kecuali
sesudah terjadinya- Mereka kafir dan dikafirkan oleh para imam seperti

Syaf i, Ahmad dan lain-lain.

Al Qur'an dan sunnah telah menjelaskan tentang masalah takdir,
dan Nabi SAW pun telah menjawab pertanyaan yang berkaitan

dengannya, yaitu meninggalkan amal karenanya. Lalu Nabi SAW
menjawab tentang hal rcrsebut. Di dalam kitab Shahih Al Bulhari dan

Shahih Muslim dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, "Kami pemah

mengantar jenazah di Baqi' Al Gharqad. Lalu Rasulullah SAW datang

dan duduk. Maka kami pun duduk di sekitar beliau. Waktu itu bersama

beliau ada sebatang tongkat kecil. Lalu beliau menunduk seraya

memukul-mukulkan tongkatnya. Kemudian beliau bersabda, 'Tak ada

seorang)un di antara kamu -atau beliau berkata- Tak ada satu
jtwapun yang dilahirkon lcecuali Allah telah menentukon tempatnya di
surga dan neraka, dan kecuali telah ditetapkan apakah io sengsma atau
bahagia."' Lanjutnya, "Lalu seorang lelaki berkata,'Wahai Rasulullah,

kenapa kita tidak berdiam atas ketentuan kita dan meninggalkan amal.

Siapa yang termasuk golongan yang bahagia, maka ak*rirnya ia akan

beramal dengan amal orang yang bahagi4 dan siapa yang termasuk

golongan yang sengsara, maka akhirnya ia akan beramal dengan amal

orang yang sengsara?' Beliau menjawab; 'Beramollah lramu. Sebab

masing-masing alan dimudahkan. Adapun orang-orang yang bahagia,

maka merelra akan dtmudahkan untuk beramal dengon amal orang yang

bahagia, dan adapun orang-orang yang sengsara, maka mereka akan
dimudahl<an untuk beramal dengan amal orang yang sengsara.'

Kemudian beliau membaca: "Adapun orang yang memberikan (hartarrya

di jalan Allah) dan bertalma." (Qs. Al-Lail [92]: 5) sampai akhir
ayat."'so2 Dalam satu riwayat, pada suatu hari Rasulullah SAW. duduk,
sementara di tangannya terdapat sebatang tongkat yang beliau pukul-

IIR. Al Bu}*rari dalam pembahasan tentang jenazah-jenazah (1362) dan
Muslim dalam pembahasan tentang qa& (6D647\.
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pukulkan ke tanah. Kemudian beliau mengangkat kepala seraya bersabda,

"Tak ada satu jiwa pun di antara komu l<ecwli telah diketahui tempatnya

di surga dan neraka." Para satrabat berkata; "Wahai Rasulullah, lalu

kenapa beramal? Kenapa kita tidak pasrah?." Beliau berkata; "Tidah
beramallah komu. Sebab masing-masing aknn dimudahkan untuk

melahtkan apa yang telah ditetapkan mtubtya." Kemudian beliau

membaca: *Adapun or(mg yang memberikan (hrtanya di jalan Allah)
dan bertokwa." (Qs.Al-Lail [92]: 5)503

Di dalam kitab Shahih Muslim dan Shahih Al Bukharf juga

diriwayatkan dari Imran bin Hushain, ia berkata, "Ada yang bertanya

kepada Rasul, 'Wahai Rasulullah, apakah telah diketahui siapa penghuni

surga dan siapa penghuni neraka?' Beliau menjawab; 'Yo.'Yang lain pun

ikut bertanya kepada beliau, 'Lalu untuk apa orang-orang beramal?'

Maka beliau bersabda, 'IuIastng-masing akan dtmudahkan untuk
melahtknn aW yang telah ditetapkan unhtbqla."'ss Dalam satu riwayat
diceritakan bahwa dua orang lelaki dari Muzayyanah datang kepada

Rasulullah SAW. Lalu keduanya berkat4 "Wahai Rasulullatr, apa

pendapatnu mengenai apa yang diamalkan orang-orang pada hari ini dan

mereka bekerja keras padanya, apakatr ihr sesuatu yang telah ditetapkan
atas mereka dan berlaku pada mereka dari takdir yang telah terdahulu,

ataukah itu berkaitan dengan apa yang mereka persembahkan dari apa

yang dibawa oleh rasul mereka kepada mereka dan tsabit hujjah atas

mereka?." Maka beliau berkata; *Tidak, bahkan itu adalah sesuatu yang

telah ditetapkan atas mereka dan berlalar pada mereka, dan

pembenarannya terdapat di dalam kitab Allah; "Dan (demi) jtwa serta

penyempurrurunnya (ciptaannya). Mako AAah mengilhamkan lcepada

jiwa itu (jatan) kefasikan dan ketakwaawq/a)'(Qs. Asy-Syams: 7-8)'ot

Di dalam kttab Shahih Muslim diriwayatkan dari Jabir bin
Abdullah, ia berkat4 "Suraqah bin Malik bin Ju'syam datang lalu

5o3 HR Al Bukhari dalarn pembahasan tentang tafsir (4949) dan Muslim datam
pembahasan lentang qadr QD6al.sM HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7551) dan Muslim rtelam

pembatrasan tentang qadr (9 12649).
505 HR. Muslim dalam pembatrasan tentang qadr (102650).
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berkata 'Wahai Rasulullah, jelaskanlah agama kami kepada kami.

Seakan-akan kita diciptakan sekarang dalam hal apa amal hari ini?

Apakah dalam hal yang telah ditetapkan dan berlaku dengannya takdir?

Ataukah dalam hal yang dipersembahkan?.' Beliau menjawab, 'Tidak,

bahkan dolam hal yang telah ditetapkan dan berlaku dengannya takdir.'
Ia berkata, 'Lalu kenapa beramal?.' Beliau menjawab; 'Beramallah

kamu. Sebab mas ing-mas ing akan dimudahkan. "'sM

Di dalam kitab Shahih Muslim dari Abdullah bin Amru, ia
berkata, "Aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda,

j-*3! tr\?t c,tj(JJt 'rr,A-'oi * fpt t-:w, it, .5

*i *'^7?:t,*|ii
"Sesungguhnya Allah telah menetapkan takdir makhluk sejak

lima puhh ribu tahun sebelum Dia menciptakan langit dan bumi. Dan
Arsytlya berada di atas ait."5o7

Di dalam Swun Abu Daud diriwayatkan dari Ubadah bin Ash-
Shamitbatrwa ia pemah berkata kepada anaknya,

l'd,l)ri 6Ll F e rl:j)i -;+r'e y u'dL.,c u

b, ,l* it J?t'4" 'd*))"<ii':)fLLl G:, ,::r'b$.'#,
'*r,,SG ,'3r,:ii"- /Jr ii,r 'r1a c ;1i\,:Ji- & p
,j U .brlr iF ,? .'A F t-#,:.3r :JG s'.^{t 6t;,

,i * *'-Y1; ,irt *, t"io' & it Jrr'q-
'e'*:)"

"Anakku, kau tidak akan mencicipi rasa hakikat iman hingga kau

tahu balrwa apayangmenimpamu sekali-kali tidak akan luput darimu dan

apa yang luput darimu sekali-kali tidak akan menimpamu. Aku telah

HR. Muslim dalam pembahasan tentang qadr (8/26a8).
HR Muslim dalam pembahasan tentang qadr (16D653).
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mendengar Rasulullah SAW bersabda,'Yang pertama kali diciptalran

Allah adalah qalam. Lalu Dia berfirman lcepadanya, 'Tulislah.' Ia
berkata, 'Wahai Tuhan, apa yang afu tulis?.' Dia berfirman; 'Tulislah

taWir segala sesuatu htngga terjadi kiamat.'Anakku, aku mendengar

Rasulullah SAW bersabda,'Siapa yang mati dalam keadaan selatn ini
(beriman), mako ia bukan termasuk golonganht. "'so8

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi melalui jalur lain

dari Walid bin LJbadatr bahwa ia berkata" *Ayahku memanggilku ketika
ia akan meninggal dunia. Lalu ia berkata 'Anal(ku, bertakwalah kepada

Allah dan ketatruilah, jika kau bertalora kepada Allah, maka kau akan

beriman kepada Allah dan beriman terhadap takdir seluruhny4 baik dan

buruknya. Jika kau mati dalam keadaan selain ini (beriman), maka kau

masuk neraka. Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullatr SAW
bersabda; 'Sesungguhnya )tang Wrtama kali diciptalmn Allah adalah

qalam. Lalu Dia berfirman; 'Tulislah.' Ia berkata; 'Apa yang aht tulis? . '

Dio berfirman; 'Tultslah takdtr apa yong ada dan apa yang akan ada

sampai selama-lamatqta. "'s6
Dalam kitab At-Tirmi&i juga diriwayatkan dari Abu

Khuzamah5lo dari ayahnya bahwa seorang lelaki pernatr datang kepada

Nabi SAW lalu ia bertanya, "Apa pendapatnu mengenai ruqyah yang

kami bacakaq obat yang kami pakai berobat dan penangkal yang kami

pakai sebagai penangkal, apakah itu dapat menolak takdir Allah
sedikipun?." Beliau berkata, *.Ifu termasuk takdir Allah."srr

Akan tetapi yang tsabit pada takdir adalah sesuatu ma'dum (tiada)

yang mungkin akan ada. Adapun yang tiada yang mungkin yang tidak
akan adq seperti memasukkan orang-orang beriman ke neraka,

melangsungkan kiamat sebelum waktuny4 merubah gunung-gunung

Abu Daud dalam pembahasan tentang sunnah (4700).
HR At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang qadr (2155) dan ia berkata,
"Hadits ni gharib melalui jalur ini."
Pada naskah cetakan tertulis Abu Haratsah- Yang benar adalah apa yang kami
cantumkan dari At-Tirmi&i dan Ibnu Majah"
HR At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Medis (2065) dan dalam
pembahasan tentang qadr (2148), dan ia berkata,'Ini adalatr hadis hasan
shahih."

50r

fi9

510

5u
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menjadi permata Yaqut dan lain sebagainya, maka yang tiada ini adalah

yang mungkin, yaitu sesuatu yang tsabit dalam ketiadaan menurut orang

yang mengatakan bahwa yang tiada itu adalah sesuatu, namun tidak
ditakdirkan adanya. Dan Allah SWT mengetahuinya menurut yang

sebenarnya, mengetahui bahwa ia adalah yang mungkin dan bahwa ia

tidak akan ada.

Demikian pula hal-hal yang mustahil, seperti sekutu dan anak

bagi Allah SWT. Maka Allah SWT menetapkan bahwa Dia tidak
beranak, tidak diperanakkan, dan tak ada satupun yang setara dengan-

nya. Dia mengetahui bahwa Dia tidak memiliki sekutu dalam kekuasaan

dan tidak memiliki pengikut dari kehinaan. Dia mengetahui bahwa Dia

maha hidup lagi maha mengurus, tidak pernah mengantuk dan tidak
pemah tidur. Dia mengetahui bahwa tidak ada yang lepas dari-Nya

sebesar dzanahpun baik di langit maupun di bumi.

Perkara-perkara yang ma'dum, yang mustahil ini bukanlah

'sesuatu' menurut kesepakatan orang-orang yang berakal kendati

tsabitnya dalam pengetahuan. Maka jelaslah bahwa terkadang tsabit

dalam pengetatruan sesuatu yang tidak ada dan sesuatu yang mustahil

ada, sebab pengetahuan itu luas. Apabila seseorang hendak memperluas

makna tersebut seraya berkata" "Yang tiada adalatr 'sesuahr' dalam

pengetahuan atau 'yang ada' dalam pengetahuan atau yang tsabit dalam

pengetahuan, maka ini benar. Adapun batrwa ia pada esensinya adalah

sesuatu, maka ini tidak benar. Dengan demikian hilanglah kesamaran

yang terjadi dalam masalah ini.

Pendapat yang dipegang oleh kaum Ahlussunnah wal Jama'ah

dan kaum awam yang berakal dari seluruh lapisan adalah bahwa 'yang
tiada' pada esensinya bukanlah sesuatu, dan bahwa ketsabitannya,

wujudnya, serta terjadinya adalah sesuatu yang sama. Hal tersebut telah

ditunjukkan oleh Al Qur'an, sunnah dan ijma' lama. Allah SWT

berfirman kepada Zakariya; "Dan sesungguhnya telah Aku ciptal<an

kamu sebelum itu, padahal komu (di waHu itu) belum ada sama sekali."

(Qs. Maryam [9]: 9) Di sini Allah SWT mengabarkan bahwa Zakariyya

sebelumnya tidak ada sama sekali. Allah SWT berfirman,"Dan ttdakkah

manusia itu memikirlan balrwa sesungguhnya Kami telah
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menciptalrannya dahulu, sedang ta tidak ada sama selralt?." (Qs.

Maryam U9l: 67) dan berfirman; "Apakah mereka dictptakan tanpa

sesuatupun ataulcah mereka yang menciptakan (diri mereka sendiri)?."
(Qs. Ath-Thuur [52]: 35)

Berarti Allah SWT mengingkari mereka bahwa apakah mereka

bukan diciptakan dari sesuatu, ataukah mereka menciptakan diri mereka

sendiri?!. Oleh karena itu Jubair bin Math'am berkata; "Tatkala aku

mendengar Rasulullah SAW membaca ayat ini, kumerasa hatiku telah

remuk."5l2 Sekiranya yang tiada itu adalah sesuatu, tidak sempuma

pengingkaran tersebut. Sebab boleh dikatakan, "Mereka tidak diciptakan

kecuali dari sesuatu. Akan tetapi ia tiada. Maka pencipta mereka adalah

sesuatu yang tiada." Allah SWT berfirrnan, *Maka mereka itu akan

masuk syrga dan tidak dianiaya (dirugiknn) sedikitpun." (Qs. Maryam

[9]: 60) Sekiranya yang tiada itu adalah sesuatu, tentu asumsinya;

Mereka tidak diztralimi baik ada maupun tiada. Padahal yang tiada tidak
dapat dibayangkan bahwa mereka dizhalimi karenany4 sebab ia
bukanlah milik mereka.

Adapun firman-Nya, "Sesungguhrrya kzgoncangan hari kiamat

itu adalah suatu kejadian yang sangat besar (dahsyat)." (Qs. Al Haji

t22l: l) maka ini merupakan pemberitatruan tentang goncangan yang

terjadi bahwa ia adalah sesuatu yang sangat besar, bukan pemberitahuan

tentang goncangan tersebut pada kondisi ini. Oleh karena itu Allah SWT.
berfirman selanjutnya; "(tngatlah) pada hari (l@tilw) kamu melihat

lrcgoncangan itu, lalailah semua wanita yang menyusui anabtya dmi
anak yang disusuinya." (Qs. Al Hajj l22l:2) SeAndainya yang dimaksud

dengannya adalah hari kiamat tentu yang dimaksud dengannya bahwa ia

adalah sesuatu yang besar dalam pengetahuan dan asumsi.

Firman-Nyr; "Sesunggtrtnya perkataan Kami terhadap sesuatu

apabila Kami menghendakinya, Kami hanya mengatalan kepadanya:

"Kun (iadilah)", maka jadilah ra" (Qs.An-Nahl [16]: a0) telah dijadikan

dalil oleh orang yang mengatakan bahwa yang tiada itu adalatr sesuatu,

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4854) dengan
lafazh;'Tantunglar hampir copot."
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padahal ini meruapakan hujjah atas mereka. Karena dalam ayat ini Allah
SWT. memberitahukan bahwa Dia menghendaki sesuatu dan bahwa Dia
mengadakannya. Sedang menurut mereka bahwa sesuatu tadi tsabit

dalam ketiadaan, dan yang dimaksud adalah wujudnya, bukan zat dan
esensinya. Sementara Al Qur'an memberitahukan bahwa esensinya lah

yang dimaksud dan diadakan, dan ini termasuk cabang masalah ini.

Pendapat yang dipegang oleh kaum Ahlussunnah wal Jama'ah

dan kaum awam yang berakal adalah bahwa substansi-substansi itu
diciptakan, bahwa substansi setiap sesuatu adalah esensi wujudnya.

Bahkan tak ada di luar pengetahuan kecuali sesuatu yang merupakan

sesuatu tadi, yaitu ntnya, esensinya, substansinya dan hakikatnya, dan

wujud serta ketsabitannya di luar pengetahuan bukanlah merupakan

ekstensi ekstra terhadapnya.

Sementara mereka mengatakan bahwa wujud adalah ekstensi

ekstra atas substansi. Mereka mengatakan substansi-substansi tidak
dijadikan. Dan mereka rnengatakan, wujud setiap sesuatu adalah

tambahan atas substansinya. Di antara para filosof ada orang yang

mennbedakan antara wujud, yang wajib dan yang mungkin. Ia
mengatakan, wujud yang wajib adalah esensi substansi. Sedangkan

wujud yang mungkin adalah tambatran atas substansi. Kerancuan mereka

itu adalah apa yang telah lalu, yaitu bahwa manusia dapat mengetahui

substansi sesuatu dan tidak mengetahui wujudnya, dan bahwa wujud itu
persamaan di antara seluruh yang ada, dan substansi setiap sesuatu adalah

khusus dengannya.

Siapa yang merenungi secara mendalam, jelaslah baginya hakikat
masalah ini. Kami telah menjelaskan perbedaan antara wujud ilmi dan

wujud riil, dan perbedaan ini tsabit pada wujud, esensi, ketsabitan,

substansi dan lain-lain, yaitu ketsabitan hakikat dan substansinya yang

mana ia adalah ia. Maka apabila seseorang membayangkan suatu

substansi, berarti ia mengetahui wujudnya di dalam pikiran, dan hal
tersebut tidak mengharuskan adanya wujud hakiki di luar. Maka ucapan

orang yang berkata, "r{ku dapat membayangkan hakikat sesuatu, esensi,

zat dan substansinyq" "l{ku tidak mengetahui wujudnya," atau "Terjadi
wujud ilminy4" "Tidak terjadi wujud konkritnya yang hakiki," "Tidak

690



Kitab Tauhid Ar-Rububiyyah

diketahui substansinya yang hakiki, esensinya yang hakiki, z.atrrya yang

hakiki yang di luar pikiran", berarti tak ada perbedaan antara lafaztl
wujudnya dan lafaztr substansinya kecuali salah satu dari kedua lafazh
tersebut mengungkapkan tentang wujud di pikiran, dan yang satunya lagi
tentang wujud di luar pikiran. Maka perbedaan tersebut datang dari segi

tempat bukan dari segi substansi dan wujud.

Adapun ucapan mereka, "Wujud itu kolektif, sedangkan hakikat
itu tak ada kekolektifan padanya," maka pembicaraan mengenainya sama

seperti demikian juga. Wujud yang spesifrk yang terdapat di luar pikiran
tak ada kekolektifan padanya, sebagaimana hakikat yang spesifik yang

terdapat di luar pikiran tak ada kekolektifan padanya. Hanya saja

pengetahuan dapat memahami maujud yang kolektif, sebagaimana ia

dapat memahami substansi yang kolektis. Berarti yang kolektif itu
tsabitrya di pikiran, bukan di luar pikiran. Sedangkan yang di luar pikiran
tak ada padanya kekolektifan sama sekali. Pikiran sekalipun dapat

memahami esensi spesifik yang terdapat di luar pikiran, namun tetap tak
ada kekolektifan pada esensi tersebut. Kekolektifan hanya terdapat pada

perkara-perkara mutlak yang umum yang dapat dipahaminya. Sementara

di luar pikiran tak sesuatu pun yang mutlak umum dengan sifat
kemutlakan dan keumuman- Yang ada hanya yang mutlak tanpa syarat

urnum, karena yang terdapat di luar pikiran hanya yang spesifik.

Maka orang yang berakal selayaknya membedakan antara

tsabitnya sesuatu dan wujudnya pada r:rtrrya dengan tsabit dan wujudnya
pada pengetahuan. Karena yang itu adalah wujud konkrit yang hakiki di
Iuar pikiran, sedangkan yang ini disebut wujud dzthni dan ilmi. Dan tak

ada sesuatu pun kecuali memiliki dua ketsabitan ini. Pengetatruan

diungkapkan dengan lafazh, dan lafazh ditulis dengan tulisan. Maka
setiap sesuatu jadinya memiliki empat tingkatan; wujud pada esensi-

esensi, wujud pada pikiran, wujud pada lisan dan wujud pada struktur;
wujud aini, wujud ilmi, wujud lafti dan wujud tulisan.

Oleh karena itu surah yang pertama kali Allah turunkan kepada

rasul-Nya adalatr suratr; "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu

yang menciptakan." (Qs. Al Alaq [96]: l) di mana Allah SWT
menyebutkan kedua jenis wujud tersebul "Bacalah dengan (menyebut)
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nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah." (Qs. Al 'Alaq [96]: L-2) Di sini Allah SWT

menyebutkan seluruh makhluk dengan wujud konkritnya secara umum,

kemudian secara khusus. Maka Allah SWT mengkhususkan manusia

dengan penciptaannya sesudah menggenerasilir yang lainnya. Kemudian

Allah SWT berfrmarr,"Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah.

Yang mengajar (manusia) dengan perantoran kalam. Dta mengajar

kepada manusia apa yang tidak dikctahuirqla." (Qs. AI Alaq [96]: 3-5)

Di sini Allah SWT mengkhususkan pengajaran bagi manusia sesudah

menggeneralisir pengajaran dengan qalam. Dan Dia menyebut kan qalam

karena pengajaran dengan qalam adalah tulisan, dan ia menghanrskan

pengajaran dengan lafuh. Karena tulisan sesuai dengannya. Sedangkan

pengajaran lafazh adalah penjelasan, dan ia mengharuskan pengajaran

ilmu; karena ungkapan tersebut sesuai dengan makna.

Maka jadilah pengajaran-Nya dengan qalam mengharuskan tiga
tingkatan; pengajaran lafazh, ilmu dan tulisan. Beda halnya Andai

dikatakan pengajaran atau disebut pengajaran ilmu saja. Maka hal

tersebut tidak sempurna mencakup tingkatan-tingkatan tadi.

Berarti di dalam surah ini disebutkan wujud aini dan wujud ilmi,
batrwa Allah SWT memberi keduanya. Sebab Dia-latr pencipta makhluk

dan pencipta manusia, dan Dia-lah yang mengajar dengan qalam serta

mengajari manusia.

Adapun menrsaDffkan wujud sesuatu di luar pikiran sebelum

adanya, maka ini adalatr perkara yang dimaklumi rusaknya dengan akal

serta pendengaran, dan bertentangan dengan Al Qur'an, sunnah dan

rjn a'.

Pasal

Pembahasan di atas adalah salatr satu dari dua konsep dasar Ibnu

Arabi. Adapun konsep dasar yang lainnya adalah ucapan mereka bahwa

wujud esensi-esensi adalah esensi wujud Al Haqq dan substansinya.

Pendapat ini hanya mereka sendiri mengatakannya dari seluruh orang

yang mentsabitkan sang pencipta dari kalangan kaum muslimin, Yahudi,

Nasrani, Majusi dan musyrikin. Sesungguhnya pendapat ini hakikat
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ucapan Fir'aun dan kaum Qaramitah sebagaimana yang akan kami
jelaskan nantinya, insya Allah.

Siapa yang memahami ini, maka pahamlah ia seluruh perkataan

Ibnu Arabi, syair-syair dan nuzhum-nuzhumnya, berikut apa yang

diklaimnya bahwa Al Haqq disuplai dengan makhluk. Karena wujud
esensi-esensi disuplai dengan esensi-esensi yang tsabit pada ketiadaan.

Oleh karena itu ia mengatakan berhimpun dari segi wujud dan berpisah

dari segi substansi dan esensi. Ia menyangka batrwa ini adalah rahasia

takdir. Karena substansi-substansi hanya bisa menerima yang tsabit

baginya pada ketiadaan pada dirinya. Maka dialah yang jahat, ymg
memuji dan yang mencela, dan Al Haqq tidak memberinya sesuatupun

kecuali keadaannya pada waktu tiada.

Maka renungkanlah ucapannya bagaimana dia menyusun dua hal;

mengingkari wujud Al Haqq dan mengingkari-Nya menciptakan

makhluk-makhluk-Nya. Berarti dia mengingkari Tuhan yang

menciptakan sehingga dia mengakui Tuhan maupun makhlulc, dan

mengingkari Tuhan sekalian alam sehingga tak ada alam, maupun alam

yang bertuhan. Sebab tak ada apapun kecuali esensi-esensi yang sabit
dan wujud yang terdapat padanya. Berarti esensi-esensi tidak bertuhan

dan wujud pun tidak bertrhan. Esensi-esensi tidak diciptakan dan wujud
pun tidak diciptakan.

Dia ini membedakan antara zhohir dan wadah untuk

mevhahirlawryatempat-tempat manifestasi dan yang bermanifestasi,

tempat tajalli dan yang bertajalli. Karena manifestasi-manifestasi

menurutrya adalatr esensi-esensi yang tsabit pada ketiadaan. Adapun
yang bermanifestasi, maka ia adalatr wujud makhluk.

Pasal

Adapun sahabatnya 
-Shadr 

Al Fakhr Ar-Rumi- tidak
mengatakan bahwa wujud adalah ularran tambahan atas substansi. Sebab

ia lebih mendalam dalam hal kontemplasi dan kalam daripada gurunya.

Akan tetapi ia lebih kafn serta larang ilmu dan iman, serta lebih sedikit
pengetahuannya tentang Islam dan ucapan para syaikh. Manakala mazhab

mereka adalah kekafiran, maka setiap orang yang ahli mengenainya tentu
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lebih kafir. Tatkala ia melihat pembedaan antara wujud segala sesuatu

dan esensi-esensinya tidak selaras, sementara menurutnya Allah itulah

wujud, dan harus ada pembedaan keduanya (Allah dan wujud), ia pun

membedakan antara yang mutlak dan yang spesifft. Maka menurutnya,

Allah SWT adalah wujud mutlak yang tidak spesifft dan tidak dapat

dibedakan. Apabila Dia spesifik dan dapat dibedakan, maka Dia adalah

makhluk, baik pada tingkat kebutuhan ataupun lainnya.

Dalam pendapat ini ia menyatakan kekafiran melebihi orang

pertama (Ibnu Arabi), dan ini adalah hakikat madztrab Fir'aun dan

Qaramitah, sekalipun omng pertama lebih rusak dari segi pembedaannya

antara wujud segala sesuatu dan ketsabitarmya. Hal tersebut menurut

pendapat pertama masih mungkin menjadikan Al Haqq memiliki wujud
di luar esensi-esensi yang mungkin, dan bahwa Dia (Al Haqq) melimpah

atasnya sehingga di dalamnya terdapat pengakuan terhadap wujud Tuhan

yang berdiri dengan sendirinya yang tidak butuh kepada makhluk-

makhluk-Nya. Sekaliprur padanya terdapat kekafiran dari segi bahwa ia

menjadikan makhluk adalah khaliq, dan yang bertuhan adalah Tuhan,

bahkan ia tidak mentsabitkan makhluk sama sekali. Kendati demikian

saya tidak melihatryaterus terang menyatakan adanya wujud Tuhan yang

berbeda dari wujud yang te,rdapat pada esensi-esensi yang mungkin.

Adapun orang ini, maka ia terang-terangan menyatakan bahwa

tak ada apapun kecuali wujud mutlak yang terdapat pada maujud-maujud

tertentu. Padahal yang mutlak tidak memiliki wujud yang mutlak. Tak

ada di luar pikiran benda yang muflak dengan syqrat umum. Tak ada

manusia yang mutlak maupun hewan yang mutlak dengan syarat umum.

Bahkan tak ada apapun kecuali sesuatu yang spesifik"

Hakikat-hakikat itu memiliki tiga pertimbangan; pertimbangan

urnum, khusus dan kemutlakan.

Apabila kita katakan hewan yang umum, atau manusia yang

umum, atau benda yang umum, atau wujud yang urnum, maka ini tak lain

hanya ada dalam pengetahuan dan ucapan. Adapun di luar dari itu, maka

tak ada sesuatu yang maujud di luar mencakup dua hal. Oleh [arena itu

keumuman termasuk indikasi sifat-sifat yang hidup. Maka dikatakan;

pengetahuan umum, kemarahan umum, berita umum dan perkara umum.
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Pemilik sifat juga dapat disifati dengan keumuman, sebagaimana

dalam hadits yang terdapat dalam Sunan Abu Daud bahwa Nabi SAW
pernah melewati Ali yang sedang berdoa. Maka beliau berkata; "'Wahai

Ali, berdoalah untuk umum. Karena sesungguhnya keutamaan umum

atas khusus itu seperti keutamaan langit atas bumi."5l3 Dalam hadits,

tatkala turun firman Allah SWT.; "Dan berilah peringatan kcpada

lcerab at-lcerabatmu yang terdelrar." (Qs. Asy-Syu' araa' f26l: 2 I 4) beliau

menyeru kaum Quraisy secara umum dan khusus. Hadits ini diriwayatkan

oleh Muslim dari hadits Musa bin Thalhah dari Abu Hurairah.sra

Sifat dapat disifati dengan umum, sebagaimana dalam hadits

tasyatrhud;

y u*i G ,u; & tty .|*,;!ar !, :+ ,bi ti)L iy-r'

*1,r r,tfur.J I Cp )*
"Assalaamu 'alaina wa 'ola ibaadillahi as shaalihtn. Apabila

kolian mengatakan demikian, maka itu mencahtp setiap homba yang
shalih lcepada Allah dt langit dan di bumi}'Srs

Adapun kemutlakan orang yang mengatakan bahwa umum itu
termasuk indikasi lafazh-lafazh saja, maka ia bukan seperti demikian.

Sebab makna-makna lafazh yang terdapat di hati lebih pantas umum

daripada lafazh-lafazh itu sendiri. Dan seluruh sifat-sifat, seperti

kehendak, suka, marah dan benci serta ridha, merupakan sifat yang

urnum, dan khusus kepadanya apa yang tidak datang kepada ucapan.

Hanya makna-makna yang di luar dari pikiranlah yang terdapat di luar,

seperti ucapan mereka; hujan yang umum dan kesuburan yang umum.

Jr3 HR Abu Daud dalam pembahasan tentang hadits.hadits mursal hal. 115 dari
Amru bin Syu'aib. Namun saya tidak menemukannya di dalam kitzb Sunan-
nya.
HR Muslim dalam pembahasan texrtang iman (20al3a8).
HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Adzan (831), Muslim ddam
pembahasan tentang shalat (402155) dan Ibnu Majah dalam pembahasan
tentang mendirikan shalat dan sunah-sunah di dalamnya (899). Semuanya
meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud.
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Inilah yang diperdebatkan orang-orang; apakah penyifatannya dengan

umum bersifat hakikat ataukah majaz. Ada dua pendapat:

Pertama, Majaz karena setiap bagian dari bagian'bagian hujan

dan kesuburan itu tidak terdapat kecuali di mana terdapat yang lain.

Berarti tak ada yang umum. Ada pendapat mengatakan bahwa ini
hakikat, karena hujan yang mutlak itu telah umum.

Adapun khusus, maka ia datang kepadanya (seluruh sifat) apabila

sifat tersebut terdapat di luar. Sebab segala sesuatu memiliki zat dan

esensi yang khusus dan membedakannya dari yang lain. Maksudku
hakikat esensial dan spesifft yang tidak ada kekolektifan padanya, seperti

kata; lelaki ini, biji ini dan Dirham ini. Apa yang datang kepadanya di
luar pikiran maka ia datang di pikiran, karena persepsi pikiran lebih luas

daripada hakikat di luar di mana ia mencakup yang ada, yang tiada, yang

mustahil dan yang diasumsikan

Adapun urnurn, maka ia datang kepada seluruh sifat apabila sifat
tersebut sudah pasti ada di pikiran. Sebab akal dapat membayangkan

manusia yang mutlak dan wujud yang mutlak.

Adapun di luar pikiran, maka apakatr dapat dibayangkan sesuatu

yang mutlak? Mengenai hal ini ada dua pendapat. Ada yang mengatakan

bahwa yang mutlak itu memiliki wujud di luar pikiran. Sebab ia adalah

sahr bagian dari yang spesifik Sementara pendapat lain mengatakan yang

mutlak itu tidak memiliki wujud di luar, sebab tidak ada di luar kecuali
yang spesifft yang muqayyad, dan yang mutlak yang bersekutu padanya

bilangan bukanlah satu bagian dari yang spesifik yang tidak bersekutu

padanya.

Menunrt analisa, pada dasarnya yang mutlak tanpa syarat itu
masuk padanya yang muqayyad mu'ayyan. Adapun yang mutlak dengan

syarat umum, maka tidak masuk padanya muqayyad mu'a14)an.Ini sama

seperti kata para fuqaha; Air yang mutlak. Maka ia (air) dengan syarat

umum tidak masuk padanya mudhaf. Adapun yang mutlak tanpa syaraq

maka masuk padanya mudhaf. Maka jika kita katakan; Air terbagi tiga
jenis; suci, mensucikan dan najis, tiga itulah jenis pembagian air. Air
yang suci adalah air yang tidak masuk padanya sesuatu yang tidak
mensucikan seperti air-air perasan dan air najis. Berarti air yang dibagi
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itu adalah yang mutlak tanpa syaral Sedangkan air yang dibagi dua jenis

lagi adalatr air mutlak dengan syarat unum.

Akan tetapi kemutlakan dan kemuqayyadan yang disebutkan oleh

para fuqaha berkaitan dengan nama air ini hanyalah pada kemutlakan dan

kemuqayyadan lafadu yaitu kata yang masuk pada lafazh yang mutlak

atau pada lafazhyang muqayyad seperti lafazh air najis atau air bunga.

Sedangkan yang kita bicarakan di awal tadi adalah kemutlakan

dan kemuqayyadan pada makna-makna lafazh. Maka bedakanlah di
antara kedua jenis ini. sebab orang-orang sangat sering keliru karena

tidak membedakan antara keduanya. Hal tersebut karena setiap kata

benda adakalanya yang dinamakan dengannya adalah mu'ayyan
(spesifik) yang tidak menerima kekolektifan, seperti kata saya, ini dan

Zaid, dan ini dinamakan Al Mu'ayyan serta Al Juz'i. Dan adakalanya

yang dinamakan dengannya menerima kekolektifaru dan yang menerima

kekolektifan inilah makna general yang mutlak, dan ia memiliki tiga
pertimbangan sebagaimana yang telah lalu.

Adapun lafazh yang mutlak dan yang muqayyad contohnya

lF:: t-;Adm liri t23g,.i fll- Hal tersebut karena makna dapat masuk

pada kemutlakan lafazh namun tidak masuk pada lafazh yang mutlak.

Artinya masuk pada tafaztr tidak dengan syarat lunum, namun tidak
masuk pada lafaztr dengan syarat umum, sebagaimana yang kami katakan

pada lafazh air. Maka kata air dapat dipakaikan pada mani dan lain

sebagainya, seperti firman Allah SWT, "Dori air yong terpancar." (Qs.

Ath-Thaariq [86]: 6) dan kata air bunga. Akan tetapi ini tidak masuk pada

air ketika umurn, melainkan ketika ta$/iid. Apabila diambil titik
kesamaan antara lafazfi air mutlak dan lafazh air muqayyad, maka ia
adalah air mutlak tanpa syarat umum. Maka dikatakan air terbagi menjadi
muflak dan mudhaf, Sumber pembagian tersebut tidak memiliki kata

mutlak. Akan tetapi dengan indikasi ia menrmtrt general dan umum,
yaitu perkataan kitq Air terbagi tiga. Maka di sini juga ada tiga hal;

sumber pembagian" yaitu air yang umum, yaihr air yang mutlak tanpa

syarat, akan tetapi ia tidak memiliki luta"h mufrad (tunggal) kecuali

lafazh yang tersusun, dan bagian yang mutlah yaitr lafaztr dengan syarat
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kemutlakannya dan yang kedua lafazh yang muqayyad, yaitu lafazh

dengan syarat kemuqayyadannya.

Demikianlah adanya karena orang yang mengucapkan lafazh

adakalanya ia memutlakkannya ataupun memuqayyadkannya, tak ada

yang ketiga. Apabila ia memutlakkannya maka lafazh tersebut memiliki
konotasi, dan apabila ia memuqayyadkannya maka lafazh tersebut

memiliki konotasi. Kemudian apabila ia memuqayyadkannya, adakalanya

ia memuqayyadkannya dengan qaid (pengikat) umum ataupun dengan

gard khusus. Qaid umum seperti perkaaannya; Air itu tiga jenis, dan qaid

khusus seperti perkataannya; air bunga.

Apabila telatr diketahui perbedaan antara kemuqayyadan lafazh

dan kemutlakannya dengan kemuqayyadan makna dan kemutlakannya,

diketatruilatr bahwa makna itu memiliki 3 kondisi; bisa jadi ia menjadi

mutlah ataupun muqayyad dengan qaid umum, atau muqayyad dengan

qardklnrsus.

Makna-makna yang mutlak itu 2 jenis; mutlak dengan syarat

umum dan mutlaktanpa syarat.

Demikian pula lafazh-lafazh yang mutlak terkadang ia mutlak

dengan syarat urnum, seperti perkataan kita; Air yang mutlak dan budak

yang mutlah dan terkadang ia mutlak tanpa syarat umurn, seperti

perkataan kita; Manusia

Lafa^ mutlak yang muqayyad dengan umum tidak masuk

pad:anya muqayyad dengan yang menafikan umum. Maka air bunga tidak
masuk pada air mutlak. Adapun lafail mutlak yang tidak muqayyad,

maka masuk padanya muqayyad, sebagaimana masuknya manusia yang

kurang pada kata manusia.

Berarti jelaslah bahwa makna-makna yang mutlak dengan syarat

umum tidak memiliki wujud di luar pikiran. Tak ada di luar pikiran

'manusia mutlak', bahkan ia mesti dispesifikasi dengan ini atau itu. Tak

ada di luar pikiran 'hewan mutlak' dan tak ada di luar pikiran 'hujan

mutlak' dengan syarat umum.

Adapun lafazh-lafazh yang mutlak dengan syarat runum, seperti

air mutlalg maka yang dinamakan dengannya terdapat di luar pikiran,

karena syarat umum di sini adalah pada lafazh. Maka itu tidak
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menghalangi malaranya adalah tertentu (spesifrk). Sedangkan syarat

umum di sana adalatr pada makna, dan yang dinamakan mutlak dengan

syarat umum tidak dapat dibayangkan. Sebab setiap yang maujud
memiliki hakikat yang membedakannya, dan sesuatu yang tidak memiliki
hakikat yang membedakannya, bukanlatr sesuatu. Apabila ia mempunyai

hakikat yang membedakannya, maka keterbedaannya itu menghalanginya

menjadi mutlak dari setiap sisi. Yang mutlak dari setiap sisi tidak
memiliki keterbedaan. Maka kita tidak memiliki maujud yang mutlak

dengan syarat umum. Akan rctapi ketiadaan semata dapat dikatakan

sebagai yang mutlak tanpa syarat umum. Sebab tak ada hakikat yang

membedakan dan tak adazat yang terwujud hingga dikatakan; Hakikat

tersebut menghalangi yang lainnya dengan hadnya menjadi ia (hakikat

tadr).

Adapun makna-makna yang mutlak tanpa syarat, apabila

dikatakan adanya di luar, maka ia hanya ada sebagai mu'ayyan,

mutamayyiz maWtshush. Dan yang mu'ayyan makhsus hanya masuk

pada yang mutlak tanpa syarat, dan tidak masuk pada yang mutlak
dengan syarat umum. Sebab yang mutlak tanpa syarat lebih umum, dan

tidak lazim apabila yang mutlak tanpa syarat terdapat di luar bahwa yang

mutlak dengan syarat umum terdapat di luar; karena ini lebih khusus

darinya.

Apabila kita katakan, Hewan, atau manusia" atau benda atau

wujud mutlalq jika yang kita maksudkan dengannya adalatr yang mutlak
dengan syarat urnurn, maka ia tidak memiliki wujud di luar. Jika yang

kita maksudkan adalah yang mutlak tanpa syarat maka yang ada

hanyalatr mu'ayyan makhsus. Maka tak ada sesuatu pun di luar kecuali

mu'ayyan mutamayyiz yang terpisatr dari yang lainnya dengan had-nya

dan hakikatrya.

Siapa yang mengatakan bahwa wujud Al Haqq adalatr wujud
mutlak tanpa mu'ayyan, maka hakikat ucapannya itu adalah bahwa Al
Haqq tidak memiliki wujud sama sekali, dan tak ada ketsabitan kecuali

esensi segala sesuatu yang spesifik - mutamaryiz, dan segala sesuatu

yang spesifik itu bukanlah Dia. Berarti tak ada apapun sama sekali.
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Kesimpulan dari poin ini adalah, sekiranya yang dimaksud

dengannya adalah yang mutlak dengan syarat umurn, maka Dia memiliki
wujud di luar. Maka Al Haqq tidak memiliki wujud sama sekali. Jika

yang dimaksud dengannya adalah yang mutlak tanpa syarat, jika
dikatakan tiada wujudnya di luar, maka tak ada pembicaraan. Jika

dikatakan ada wujud-Ny4 maka tak ada kecuali yang mu'ayyan. Berarti

Al Haqq tidak memiliki wujud kecuali wujud esensi-esensi, sehingga

melazimi dua yang terlarang;

Pertama bahwa Al Haqq tidak memiliki wujud kecuali wujud
makhluk-makhluk.

Keduq kontradiksi, yaihr a Dia adalah wujud mutlak
yang tidak spesifik.

Renungkanlatr ucapan ini, karena dia menjadikan Al Haqq pada

alam menernpati yang general pada parsial-parsialnya, dan menempati

tyrye, jenis, karakteristik dan tingkatan pada seluruh esensi-esensinya

yang ada yang tsabit dalam ketiadaan.

Pemilik pendapat ini mer{adikan manifestasi-manifestasi dan

tingkatan-tingkatan pada yang spesifik-spesifilq sebagaimana ia

menjadikannya sebagai yang pertama pada esensi-esensi yang tsabit

dalam ketiadaan.

Pasal

Adapun At-Tilmisani dan lain sebagainya, maka mereka tidak
membedakan antara substansi dan wujud maupun antara yang mutlak dan

yang spesifik. Bahkan menunrtrya tak ada apapun selain-Nya dan kecuali

Dia. Alam yang ada hanyalah bagian dari-Nya, sama halnya seperti debur

ombak lautan di lautan dan bagian-bagian rumah dari rumah. Maka di

antara syair mereka;

Lautan bagtlru memang sudah pasti bersatunya

Selcaltpun ia berbilang dengan ombak dan buih

Malca jangan kau tertiptt dengan gambaran yang kau saksikan

Sebab yang satu itu adalah Tuhan yang berjalan esensi-Nya pada yang
berbilang
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Di antaranya;

Lautan iu tak loin kecualt ombak, tak ada aparyn selain-Nya

Sekalipun banyalorya jumlah memisah-misahnya

Tidak diragukan lagi bahwa pendapat ini lebih matrir dalam

kekafiran dan kezindikan- Sebab membedakan antara wujud dan

substansi, serta menjadikan yang tiada sebagai 'sesuatu', atau

membedakan antara yang mutlak dan mu'ayyan di luar pikiran, serta

menjadikan yang mutlak itu sebagai sesuatu di belakang mu'yyanat di
pikiran, adalah dua pendapat yang lemah sekaligus batil.

Sesungguhnya orang yang menajamkan pandangan dan

mengetahui bahwa orang yang menjadikan perkara-perkara yang terdapat

di luar pikiran ini menjadi dua; pertama wujud dan kedua zat-zatrya, atau

menjadikannya memiliki hakikat yang mutlak ada yang merupakan

tambatran atas esensinya yang ada, ia keliru besar dan tidak memahami

apa yang diambilnya dari akal berupa malana-makna semata yang bebas

dari spesifikasi dan berupa substansi-substansi yang lepas dari wujud luar

dengan apa yang terdapat di luar dari itu. Ia tidak tahu bahwa persepsi-

persepsi akal dan asumsi-asumsinya lebih luas dari apa yang ada yang

hasil dengan za0;rya, sebagaimana ia mempersepsikan hal-hal yang tiada,

hal-hal yang mustahil dan hal-hal yang bersyarat, serta mengasumsikan

apa yang tidak ada wujudnya sama sekali dari hal-hal yang mungkin atau

pun tidak mungkin dan mengambil dari hal-hal yang spesifik akan sifat-
sifat yang yang mutlak padanya serta mengambil dari hal-hal yang ada

al<anzat-zatyangdapatdipersepsikanpadanya.

Akan tetapi pendapat ini sangat jahil dan kafir terhadap Allah
SWT. Sebab pemiliknya tidak membedakan antara manifestasi-

manifestasi dan yang bermanifestasi, serta tidak menjadikan banyak dan

terpisah kecuali dalam pikiran manusia, karena ia terhijab menyaksikan
hakikat. Manakala tersingkap penutupny4 ia pun melihat bahwa tak ada

yang lain, bahwa yang melihat adalah esensi yang dilihat dan yang

menyaksikan adalatr esensi yang disaksikan.
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Pasal

Ketahuilah, pendapat-pendapat ini tidak kuketahui dikatakan oleh

seorangpun dari umat sebelum mereka itu dari segi ini. Akan tetapi saya

melihat di sebagian kitab-kitab filsafat yang dinukil dari Aristoteles

bahwa ia menceritakan dari sebagian filosof pendapat bahwa wujud itu
satu, dan ia membantah pendapat tersebut. Cukuplah bagi Anda dengan

pendapat yang tidak disukai oleh para ahli kalam Shabi'ah.

Hanya saja pendapat-pendapat ini diperbaharui dengan

munculnya negara Tatar, dan timbullah kekafiran hulul umum atau

ittihad atau hulul khusus. Pembagiannya empat. Karena orang yang

menjadikan Tuhan adalah hamba secara hakikat, adakalanya ia
mengatakan hulul Tuhan pada hamba, atau bersatu-Nya dengannya, dan

menurut kedua asumsi tersebut, adakalanya ia menjadikan hal tersebut

berlaku khusus pada sebagian makhluh seperti Al Masih, atau

menjadikannya umum bagi seluruh makhluk. Maka ini adalah empat

macam;

Pertama, Hulul khusus, yaitu pendapat aliran Nasthuriyah dari

kalangan Nasrani dan seumpama mereka dari kalangan orang yang

mengatakan batrwa sifat Tuhan menitis pada manusia dan mengambil

bentuk dengannya, seperti menempatnya air di dalam bejana. Mereka itu
memperkuat kekafiran kaum Nasrani dengan sebab pergaulan mereka

dengan kaum muslimin. Mereka pertarna kali muncul pada masa Al
Makmun. Ini adalah pendapat orang yang sependapat dengan mereka

yang beragama Nasrani itu dari kalangan yang ekstrim dari umat ini,

seperti kelompok ekstrim Ar Rafidhah yang mengatakan bahwa Dia

menitis pada Ali bin Abi Thalib dan imam-imam dari kalangan

keluarganya, serta kelompok ekstrim dari ahli ibadah yang mengatakan

hulul pada para wali dan orang-orang yang diyakini sebagai wali, atau

pada sebagian mereka seperti Al Hallaj, Al Hakim dan lainJain.

Kedua, ittihad khusus, yaitu pendapat aliran Ya'qubiyah yang

Nasrani, dan mereka paling jelek pendapatnya. Mereka adalah orang-

orang Sudan dan Koptik. Mereka mengatakan bahwa Tuhan dan manusia

bercampur dan berbaur seperti berbaurnya air dengan susu, dan ini adalah
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pendapat orang yang sependapat dengan mereka itu dari kalangan orang-

orang yang mengklaim sebagai muslim.

Ketiga, Hulul umurn, yaitu pendapat yang disebutkan oleh para

imam ahli sunnah dan hadits dari kelompok Jahmiyah terdahulu, yaitu

pendapat mayoritas atrli ibadah dari aliran Jahmiyah yang mengatakan

bahwa Allah SWT. dengan zat-Nya berada di setiap tempat, dan mereka

berpegang teguh dengan ayat-ayat mutasyabihat seperti firman Allah
SWT.; "Dan Dialah Allah (yang dtsembah), baik di langit maupun di
bumi." (Qs. Al An'aam [6]: 3) dan firman-Nya;"Dan Dia bersama kamu

di mana saja kamu berada." (Qs. Al Hadiid [57]: $ Bantahan terhadap

mereka cukup banyak dan populer dalam ucapan para imam sunnah, ahli

ma'rifat dan para ulama hadits.

Keempat,Ittihad umurn, yaitu pendapat mereka yang atheis yang

menyangka bahwa Dia adalatr esensi wujud alam. Mereka itu lebih kafir
dari kaum Yahudi dan Nasrani dari dua segi;

Pertama, Dari segi pendapat mereka bahwa Tuhan bersatu

dengan hamba-Nya yang didekatkan dan dipilih-Nya sesudah keduanya

tadinya tidak bersatu. Mereka mengatakan batrwa Tuhan senantiasa

adalah hamba dan makhluk-makhluk lainnya.

Kedua, Dari segi bahwa mereka mengkhususkan hal tersebut

terhadap orang yang mereka agungkan seperti Al Masih, dan mereka

menjadikan hal tersebut depat berlaku pada anjing, babi, najis-najis dan

kotoran. Allah SWT telah berfirman; "Sesungguhrrya telah lwfirlah
orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya Allah adalah Al masih putera
Maryam." (Qs. Al Maa'idah l5l: 72), lalu bagaimana halnya dengan

orang yang mengatakan bahwa Allah SWT adalatr orang-orang kafir,
orang-orang munafih anak-anak kecil, orang-orang gila, najis-najis,
kotoran-kotoran dan segala sesuahr? !

Jika Allah SWT telah membantah ucapan kaum Yahudi dan

Nasrani tatkala mereka mengatakan; "I{ami ini adolah anok-anak Allah
dan kekasih-kckasih-Nya-" (Qs. Al Maa'idatr [5]: l8), dan berfirman
kepada mereka; *Katalcanlah: 'Mala mengapa Allah menyilua kamu

lrarena dosa-dosamu?.' (kamu bukanlah anak-anak Alloh dan kckasih-
l<elmsih-Nya), tetapi lramu adalah marutsia (biasa) di antara orang-orang
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yang diciptakan-Nya." (Qs. Al Maa'idatr [5]: 18), lalu bagaimana halnya

dengan orang yang menyangka batrwa kaum Yatrudi dan Nasrani itu
adalah esensi-esensi wujud Tuhan sang pencipta, bukan selain-Nya?!

Padahal tidak dapat dibayangkan bahwa Allah tidak menyiksa kecuali

diri-Nya sendiri? Dan bahwa setiap yang bertutur di alam maka dia

adalah esensi si pendengar? Sebagaimana dalam sabda Rasulullah SAW,

y._'J^,i :lt *;{a I tl ti*tii ,*.U:L 6 i\.r*'i:rly
*5"**rg;I*yo Allah memberi kemoafan bagi umatht atas apa

yang mereka bicaraknn dt dalam dirinya, seloma ia belum

mebicarakoanya atou mengerjakarmyansr6 dan bahwa orang yang

menikah itu adalah esensi orang yang dinikahi, sehingga penyair mereka

berkata;

Totganht merasa nibta jika lewd di atas tubuhku

Karena aht sebenotln bukmlah selatn konu
Ketahuilah, kekafiran mercka itu -{alam ucapan mereka bahwa

Allah itu adalah selunrh makhluk-makhluk-Nyr lebih besar daripada

kekafiran kaum Nasrani sebab ucapan mereka, "Sestmgguhnya Allah
ialah Al Mosih putera Maryam." (Qs. Al Maa'idah [5]:72) Dan kaum

Nasrani sesal Kebanyakan merelca tidak dapat memikirkan pendapat

mereka mengenai tauhid- Sebab pendapat mereka merupakan sesuatu

yang imajinatif yang tidak diketahui dan tidak dapat dilogikakan di mana

mereka menjadikan Tuhan sebagai unsur yang satu. Kemudian mereka

menjadikan-Nya tiga unsur dan menafsirkan hal temebut dengan

sejumlah Al Khawash dan AI Asykhasy yang merupakan oknum-oknum.

Khawash menurut mereka bukanlah unsur sehingga mereka saling

kontradiksi bersama kekafiran mereka.

Demikian pula mereka atheis beraliran ittihadiyatr itu sesat"

Kebanyakan dari mereka tidak memikirkan ucapan para pimpinan

mereka dan tidak dapat memahaminya. Mereka {alam hal tersebut-
sama seperti kaum Nasrani. Setiap kali sang guru (syaikh) lebih bodoh

5'" Ta}dtriihadits ini telah disebutkan sebehrmnya.
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dan jahil, ia dianggap semakin mengenal Allah SWT dan menurut

mereka semakin agung.

Mereka memiliki bagian dari ibadah kepada Tuhan yang mereka

ingkari, sebagaimana halnya kaum Nasrani. Ini selama salah seorang

mereka masih terhijab. Apabila hijab tersebut sudah terangkat dari

hatinya dan ia mengetahui dirinya adalatr Dia, maka ia bebas memilih
antara menggugurkan perintah dan larangan dari dirinya dan tetap boleh

melakukan apapun yang dikehendakiny4 atau ia tetap berada di tingkat
perintah dan larangan untuk menjaga kedudukan dan supaya menjadi

panutan bagi orang-orang yang masih terhijab. Mereka adalah mayoritas,

dan mereka menyangka batrwa para Nabi tadinya juga seperti demikian

sekalipun mereka menganggap para nabi sebagai orang-orang yang

sempurna.

Pasal

Aliran ittihadtyah+eperti Ibnu Arabi,Ibnu Sab'in, Al Qaunawi
dan At Tilmisani- terdiri dari 3 unsur,

Pertama,Negativisme aliran Jahmiyah.

Kedua, Abstraksi-abstraksi kaum sufi, yaitu apa yang terdapat

dalam ucapan sebagian mereka berupa kalimat-kalimat global yang

sarnar, sebagaimana sesatrya kaum Nasrani disebabkan kalimat-kalimat
seperti itu dalam apa yang mereka riwayatkan dari AI Masih di mana

mereka mengikuti yangmutasyabih (samar maknanya) dan meninggalkan
yang muhkam (yang telah pasti maknanya). Demikian juga kalimat-
kalimat yang mendominasi akal mereka yang berbicara pada saat mabuk
(fana).

Ketiga, Kezindikan filsafat yang merupakan konsep dasar aliran

Jahmiyah dan perkataan mereka tentang wujud mutlah akal-akal, jiwa,
wahyu, kenabian, wajib dan mungkin berikut kebenaran serta kebatilan
yang terdapat di dalamnya.

Unsur ini mendominasi Ibnu Sab'in dan Al Qaunawi. Sementara

unsur yang kedua mendominasi Ibnu Arabi. Oleh karena itu ia paling

dekat kepada Islam di antara mereka. Namun semuanya ikut serta dalam

aliran Jahmiyah.
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At-Tilmisani paling besar andilnya bagi kezindikan dan ittihad

yang merupakan pendapat mereka sendiri. Dan ia paling kafir di antara

mereka kepada Allah SWT, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, syariat-

syariat-Nya dan hari akhirat.

Penjelasan hal tersebut karena ia berkata, "Dia pernatr tajalli
(menjelma) padaku dengan keesaan zat-Nya dalam keadaan mengetahui

tentang diri-Nya dan tentang apa yang akan muncul dari-Nya, serta

mengetahui bahwa pengetahuan itu seluruhnya tersingkap dalam hakikat

ilmu dalam keadaan menyaksikannya."

Maka dikatakan kepadanya, "Anda telatr men-fsabff-kan

pengetahuan-Nya tentang apa yang akan muncul dari-Nya dan tentang

pengetatruan-pengetahuan yang disaksikan-Nya selain diri-Nya.
Kemudian Anda menyebutkan batrwa Dia memaparkan diri-Nya kepada

hakikat-hakikat alam yang disalcsikan yang tidak ada. Ketika demikian

Dia mengungkapkan 'Aku', dan muncullah hakikat kenabian yang

muncul padanya kebenaran dengan jelas serta memantul wujud mutlalq
dan bahwa Dialah yang dinamakan dengan nama Ar-Rahman,

sebagaimanayang pertama DiaJatr yang dinamakan dengan nama Allah.

Anda telah menyitir perkataan sampai Anda berkata, "Dan Dia
sekarang tetap sebagaimana adaNya." Malra yang diketahui bahwa ia

akan muncul &ri-Nya dan disaksikan baginya yang tiada pada dirinya ini
adalah Al Haqq ataukah selain-Nya? Jika ia adalah AI Haqq, maka

lazimlatr batrwa Tuhan itu adalah ketiadaan dan bahwa Dia muncul dari

diri-Nya sendiri. Kemudian ia merupakan kontradiksi. Jika selain-Ny4
b€rarti Anda menjadikan yang lain tersebut sebagai cermin bagi

terpantulnya wujud mutlah yaitu Ar-Ratrmaan. Berarti mak*rluk adalah

Ar-Rahman. Anda pun bingung antara menjadikan-Nya diketahui sebagai

ketiadaan yang muncul dari-Nya, maka ada bagi-Nya yang lain, dan ia

bukan Ar-Ratrmaan, atau menjadikan yang zahir yang bersifat ini adalah

Dia, yaitu Ar-Rahman, sehingga ia bukanlah ketiadaan dan tidak muncul

darinya. Bisa jadi Anda kadangkala menyifati sesuatu dengan karakter-

karakter Al Haqq yang menciptakan, dan dengan karakter-karakter

hamba yang diciptakan pada kali yang lain. Maka ini di samping

kontradiksi merupakan kekafiran yang paling parah. Bandingannya
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adalah ucapan kaum Nasrani; "Sifat-sifat Tuhan adalah sifat-sifat

manusia." Bahkan ini lebih kafir lagi dari beberapa segi;

Pasal

Pertama, Hakikat-hakikat alam 
-yang 

Anda sebutkan bahwa ia

tiada pada dirinya disaksikan esensi-esensinya dalam ilmu-Nya dalam

tajalli-Nya yang mutlak di mana ia bersatu dengan diri-Nya dengan

kesatuan zat-Ny+ ini, apakah Dia menciptakannya dan menjadikannya

ada sesudah tiadanya, atau ia senantiasa tetap tiada? Jika ia senantiasa

tetap tiada, maka pasti tak ada sesuatu pun dari alam, dan ini merupakan

pengingkaran terhadap perasaan, akal dan syara'. Dan tak ada seorang

yang berakal pun mengatakanny4 serta belum pernah ada seorang yang

berakal pun mengatakannya. Jika ia menjadi ada sesudah tiadany4
mustahil ia adalah Dia, karena Allah SWT tidak pernah tiada kemudian

ada.

Ini membatalkan ittiha4 dan ketika demikian ia adalatr maujud
yang bukan Allah. Bahkan ia (hakikat-hakikat alam) adalah ciptaan-

ciptaan-Nya, milik-milik-Nya dan hamba-nya. Ini membatalkan ucapan

Anda; "Dan Dia sekarang tak ada apapun bersama-Nya tetap

sebagaimana adanya."

I{edua, Ucapan Anda; "Struktur ilahi rcrsusun dari Kaana (ada)

sampai rahasia keadaan-Nya," atzu perkataan And4 "Muncul Al Haqq
padanya", atau lain sebagainya dari lafaztr-lafazh yang dipakai oleh

mereka para pengikut aliran Iftihadiyatr itu di tempat ini. contohnya

perkataan merekq "Al Haqq muncul dm tajallf', *Ini adalah manifestasi

ilahi dan tempat tajalli ilahi", serta lain sebagainya. Apakah yang Anda

maksud dengan perkataan-perkataan itu bahwa esensi zat-Nya berada di
situ? Atau maksud Anda batrwa Dia muncul bertajalli kepada makhluk-

Nya dengannyq dan tak ada yang lain?

Jika maksud Anda yang pertama 
-yaitu 

pendapat madztrab

ittihadiyal-, berarti Anda terus terang menyatakan batrwa esensi

makhluk-makhluk 
-hingga 

anj ing, babi, naj is-naj is, syetan-syetan dan

orang-orang kafir- adalatr zat Allah, atau ia (esensi makhluk) dan zat
Allah bersatu, atau zat Allah menitis padanya, dan kekafiran ini lebih
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besar daripada kekafiran orang-orang yang berkata, "Sesungguhnya Allah
ialah Al Masih putera Maryam." (Qs. Al Maa'idah l5l: 17,72) dan,

"Bahwasarqla Allah salah seorang dari yang /iga." (Qs. Al Maa'idah [5]:
73) Allah beranak dan diperanakkan, dan bahwa Dia memiliki anak lelaki

serta anak perempuan. Jika Anda menyatakan ini, maka kaum muslimin

dapat memahami ucapan Anda ini sehingga mereka menggolong kan

Anda termasuk orang-orangyang sejenis dengan Anda. Maka tidak perlu

kepada lafazJn-lafazh global, ibaratrya seseorang yang haus sangat

menginginkan air, Ialu ia melihat sesuatu di dalam cangkir. Alih-alih
ketika ia mendatanginya ia tidak menemukan apapun, tetapi yang malah

ia temukan hanyalah nacrm yang mematikan!

Jika yang Anda rnaksud batrwa Dia menjadi taiolli kepadanya,

maka ini pada hakikatrya Dia menjadi diketahuinya, dan tidak diragukan

lagi bahwa Allah menjadi diketahui oleh hamba-Nya. Akan tetapi

perkataan Anda tentang ini batil dari dua sisi:

Dari sisi bahwa Anda menjadikan-Nya maklum bagi yang tiada

wujudnya, karena Dia telah mengetahuinya. Dan Anda meyakini batrwa
jika ia diketahui, ia boleh menjadi mengetahui, dan ini adalah esensi

kebatilan dari segi apabila diketahui bahwa sesuatu akan ada, sebelum

adirnya ini mtmjadi mengetahui, berkernampum dan berbuat. Dan dari

segi bahwa ini bukanlatr hukum selunrh yang ada yang diketatrui, bahkan

sebagiannya lah yang sa,h darinya ilmu (mengetahui).

Adapun jika Anda katakan bahwa Allah SWT diketatrui

dengannya +arena sifatnya sebagai ayat-ayat (tAnda-tAnda) yang

menunjukkan atas-Nyr maka ini benar, dan inilatr ajaran agama kaum

muslimin serta kesaksian para arifin. Akan tetapi Anda tidak mengatakan

ini karena dua alasan;

Pertama, Bahwa pengetahuan-pengetatruan tidak dapat menjadi

ayat-ayat kecuali setelah Allah SWT menciptakan dan menjadikannya

ada, bukan pada saat keadaannya tiada lagi diketahui. Sedangkan Anda

tidak mentsabitkan bahwa Dia menciptakannya maupun menjadikannya

ada, dan Anda juga tidak men-tsabit-kan bahwa Dia memberi sesuatu

kepada ciptaan-Nya. Bahkan Anda menjadikan Dia sendiri yang tajalli

kepadanya.
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Kedua, Bahwa Anda telah terang-terangan menyatakan Dia tajalli
dan muncul kepadany4 bukan Dia menunjukkan dengannya akan

ciptaan-Nya dan menjadikannya sebagai ayat-ayat yang menjadi
pengajaran dan peringatan bagi setiap hamba yang taubat. Padahal Allah
SWT telah mengabarkan di dalam kitab-Nya bahwa Dia menjadikan pada

ciptaan-ciptaan ini ayat-ayat, dan ayat sama seperti alamat dan tAnda,

sebagaimana firman-Nya,"Dan Tuhanmu adolah Tuhan yang Maha Esa;

tidak ada Tuhan melainlran Dia yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang!', hingga "sungguh (erdapat) tAnda-tAnda (keesaan dan
leebesoran Allah) bagi kaum yang memiktrkan." (Qs. Al Baqarah [2]:
163-164) Terkadang Dia menamakannya sendiri sebagai ayat"

sebagaimana firman-Nya; "Dan suatu tAnda (kehnsaan Allah yang
besm) bagi mereka adalah bumi yang mati, Kami hidupkan bumi itu."
(Qs. Yaasiin [36]: 33) Dan yang disebutkan Allah SWT. di dalam kitab-
Nya inilah yang benar.

Jika dikatakan bandingannya, "Dia tajalli dengannya dan muncul
dengannya," sebagaimana dikatakan "Dia diketatrui dan dikenal
dengannya," maka maknanya shohih. Akan tetapi lafazh tajalli darr

muncul di tempat semacam ini tidak ma'tsur serta mengandung

kesamaran dan keumuman. Sebab kata muncul dan tajalli dipahami
sebagai muncul dan tajalli atas matq terutama lafazh tajalli,
pemakaiannya kepada makna tajaUi kepada mata adalah yang dominan,
dan ini adalah madztrab lttthadiyah yang terang-terangan dikatakan oleh
Ibnu Arabi, "Maka mata tidak memandang kecuali kepada-Nya."

Apabila menurut mereka yang dilihat dengan mata adalah Allah
SWT, maka ini merupakan kekafiran yang nyata menurut kesepakatan

kaum muslimin. Batrkan tsabit di dalam krt^b Slahih Mrclim batrwa

Nabi SAW bersabda,

'c.,'fr .r'i:rc; J $a GlLf rr*tt
*Ketahuilah, salah seorang dwi lamu tidak alean melihat

Tuhannya hingga ia mati."Sr7 Terutama apabila dikatakan; "Dia muncul

HR Muslim dalam pembahasan tentang fitnah-fitnatr dan tAnda-tAnda hari
kiamat (169) dari Umar bin Tsabit Al Anshari.
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dan tajalli padany4" maka lafazh tersebut menjadi kolektif di antara

bahwa zat-Nya ada padanya, atau ia berubah menjadi seperti bayangan di
depan cermin, dan kedua-duanya batil. Sebab zat Allah SWT tidak
terdapat pada makhluk-makhluk, dan makhluk-makhluk pun tidak terlihat
pada esensi zat-Nya sebagaimana terlihatnya bayangan di kaca. Akan

tetapi kemunculannya menunjukkan atas-Nya dan membuktikan
keberadaan-Nya, dan bahwa ia adalah ayat-ayat bagi-Nya atas diri-Nya
dan sifat-sifat-Nya, sebagaimana yang tercantum dalam kitab Allah.

Ketiga, Perbandingan lafazh Alif dan Nun yang diungkapkan

dengan kata Ana (Aku) dan lafaztr yang berbunyi'hakikat kcnabian' dan

'ruh ekstra', apakah semua ini termasuk dalam penamaan nama'nama

Allah yang ztrahir dan yang tersembunf, ataukah tidak termasuk dalam

penamaan nama-nama-Nya? Jika termasuk, maka seluruh makhluk

masuk dalam penamaan nirra-rirna Allah, dan makhluk-malJrluk

menjadi satu bagian dari Allah dan sifat-Nya Jika tidak termasulg maka

semua ini adalah sesuatu yang ma'dwn (tidak ada) yang tidak memiliki
wujudpada dirinya.

Perkara-perkara yang dikaahui bagi-Nya yang ma'dum ketika
menempati unsur ini muncullah perkara-perkara yang disebutkannya ini.
Perkara-perlcara yang mr-rmrl yang diketahui sezudah penempatan ini
telah berubah menjadi 'Ana', hakikat kenabian, ruh ekstr4 perbuatan zat
objek perbuatan zat, dan malma penengah. Jika semua hal tersebut terjadi
pada Allah, maka ia mengandung dua kekafiran yang besar;

Keadaan seluruh makhluk adalah bagian dari Allah. Dan

keadaan-Nya mengalami perubahan-perubahan ini yang merupakan

perubahan dari kurang kepada sempunra dan dari sempuma kepada

kurang. Jika perubahan-perubahan ini berada di luar dari zat-Nya, berarti
perkara-perkara ini adalah ma'dum, sementara 

-nenurut 
mereke Dia

tidak menciptakannya di luar dari zat-Nya, lalu bagaimana keadaannya
jika tanpa zat-Nya?!

Keempat, Ikatan hakikat kenabian berikut apa yang ada

bersamanya; bisa jadi ia adalah sesuatu yang berdiri dengan sendirinya,

ataupun sifat bagi-Nya atau bagi selain-Nya. Jika ia berdiri dengan

sendirinya, bisa jadi ia adalatr Allah ataupun selain-Nya. Jika ia adalah
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Allah, berarti Allah adalah titik yang muncul, ia adalah hakikat kenabian

dan ia adalah ruh ekstra.

Padahal setelah ini ia mengatakan bahwa Dia menjadikan ruh

ekstra dalam bentuk perbuatan zat-Nya dan mernberikan Muhammad

ikatan kenabian-Nya sehingga berarti Dia menjadikan diri-Nya sebagai

gambaran perbuatan-Nya dan memberikan kepada Muhammad akan zat-

Nya. Ini di samping merupakan kekafiran yang paling nyata dan paling

buruk juga kontadiksi. Siapa yang memberi dan siapa yang diberi? Jika

Dia memberikan zat-Nya kepada yang lain, sekalipun hal-hal ini adalatr

esensi-esensi yang berdiri dengan sendirinya dan bukan Allah --{aik ia

Malaikat ataupun setiap esensi+sensi lainnya yang selain Allah-,
namun ia adalatr salah satu ciptaan dan buatan Allah, dan Allah adalah

pencipta segala sesuatu. Berarti ia telah menjadikan kemunculan Al Haqq

dalam keadaan bersifat dan bahwa Dia-latr yang dinarnakan dengan nama

Ar-Rahmaan sehingga yang bernama dengan nama Ar-Rahman yang

menyifati dirinya itu adalah makhluk dan ini adalatr kekafiran yang nyata

dan lebih besar daripada keingkaran oriang-orang yang; "dikatalan
lrepada mereka: "Sujudlah kamu sekolian kcpada yang Malu
Penyayang," mereka menjantab: "Siapakah yang lulaha Penyayang itu?"
(Qs. Al Furqaan [25]: 60) dan keingkaran orang{rang yang dikatakan
mengenai mereka; "Padahal mereko kafir kcpada Tuhan yang Maha
Pemurah." (Qs. Ar-Ra'du [3]: 30) Berarti mereka itu kafir terhadap

nama dan sifat-Nya disertai pengakuan mereka terhadap Tuhan sekalian

alam. Mereka itu mengalori nama dan menjadilcan yang dinamakan

sebagai salah satu dari makhluk-makhluk-Nya.

Jika yang dimaksud dengan hakikat dan apa yang ada

bersamanya adalah sifat, maka bisa jadi ia adalah sifat Allah ataupun sifat
selain-Nya. Jika ia adalah sifat bagi Allah, ia tidak boleh menjadi yang

dinamakan dengan nama Ar-Rahman, karena nama tersebut adalah nama

bagi diri Allah, bukan bagi sifat-sifat-Ny4 sujud kepada Allah, bukan
kepada sifat-sifat-Nya dan berdoa kepada Allah, bukan kepada sifat-sifat-
Nya. Jika ia adalah sifat bagi selain-Nya, maka penglaziman ini lebih
besar.
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Ini adalah pembagian yang kita tidak bisa lari darinya. Sebab

orang yang mengingkari nama-nama Allah ini menjadikan ikatan yang ia

namakan ikatan hakikat kenabian ini dan menjadikannya sebagai

gambaran ilmu Al Haqq dengan sendirinya serta menjadikannya cermin
untuk memantulkan wujud yang mutlak, sebagai tempat untuk

membedakan sifat-sifat-Nya yang qadim dan bahwa Al Haqq muncul
padanya dengan rupa dan sifat-Nya dalam keadaan menggambarkan sifat

diri-Nya dan mengetahuinyq dan Dia-lah yang dinarnakan dengan nama

Ar-Rahman. Kemudian ia menyebutkan bahwa Dia memberikan ikatan

ini kepada Muhammad.

Telah kita maklumi bahwa yang dinamakan dengan nama Ar
Ratmaan Dialah yang dinamakan dengan nama Allah sebagaimana

fnman-Nya, *Katakanlah: '&ntlah Allah atau serulah Ar-Ralman-
dengan rurma y(mg mana saja kmnu sery Dia memlnmyai Al Asmaaul
Husno (nama-nama yang terbaik). "'(Qs Al Israa' flfl: ll0) Berarti Dia
adalah kontralc yang diberikannya kepada Muhammad ini. Jika ia
(kontrak) adalah sifat bagi-Nya atau selain-Ny4 maka ia adalah Ar-
Rahmaan. Maka si atheis ini pun berputar-putar antara Ar-Rahmaan

adalah salah satu ciptaan Allah atau salah satu dari sifat-sifat-Nya,
dengan Ar-Rahman telah dfrerikan Allah kepada Muhammad, dan

masing-masing dari kedua bagian ini termasuk kekafiran yang paling keji
dan buruk.

Keltmo, Ucapannya; *Hakikat ini memiliki dua bagian; satu

bagian menuju Al Haqq yang mcngarah kepadanya, yang muncul

padanya wujud tertinggi dalam keadaan bersifat, satu bagian lagi menuju

kemunculan alam darinya, dan Dia-lah yang dinamakan dengan Ruh

eksta."
Dalam perkataan ini ia menyebutkan kemunculan wujud dan

kemunculan alam. Sebelumnya telatr dikatakan bahwa Al Haqq (Allah
SWT) telah ada ketika yang lainnya tidak ada bersama-Nya, dan Dia
tajalli dengan sendiri-Nya dengan keesaan zat-Nya, dan tatkala menitis
unsur ketuhanan, muncullatr ikatan hakikat kenabian, lalu ia menjadi

cermin untuk memantulkan wujud. Maka muncullah Al Haqq padanya

dengan bentuk yang disifatkan-Nya.
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Dalam perkataan ini ia menyebutkan Al Haqq yang mengaratr

kepadanya dan wujud tertinggi yang muncul pada Al Haqq ini serta

bagian yang mengarah kepada Al Haqq. Berarti di sini ia menyebutkan 3

hal; Al Hoqq, wujud dan bagian. Sementara pada bagian yang lalu ia
telah menjadikan Al Haqq sebagai wujud mutlak yang memantulkan,

yaitu Al Haqq yang muncul pada-Nya dalam keadaan bemifat. Terkadang

ia menjadikan Al Haqq sebagai wujud mutlak dan terkadang ia
menjadikan wujud mutlak muncul pada Al Haqq ini, dan ini adalatr

sebuah kontradiksi.

Kemudian dikatakan kepadanya, dua hal ini menurut Anda adalatr

gambaran tentang Tuhan. Berarti Anda menjadikan-Nya sebagai Zhahir
dan sekaligus sebagai mazhor. Jika yang Anda maksud dengan muncul

adalah wujud, berarti Tuhan ada waktu demi waktu, dan ini adalah

sebuah kekafiran yang keji. Bagaimana membayangkan wujud-Nya?

Bagaimana membayangkan Dia telah ada pada diri-Nya sesudah tadinya

tidak ada pada diri-Nya? Jika yang Anda maksud dengannya adalah jelas

dan tajalli, maka tak ada makhluk yang untuknya lah Dia muncul dan

tajalli; sebab alam belum lagi diciptakan. Anda mengatakan; muncullatr

Al Haqq padanya dalam keadaan bersifat, dan Anda menamakan-Nya Ar-
Rahmaan dan Anda tidak menjadikan kemunculan-Nya diketahui

maupun disaksikan. Lalu bagaimana membayangkan Dia tajalli kepada

diri-Nya sendiri sesudatr tadinya Dia tidak ber-tajalli? Ini adalatt

gambaran bagi-Nya bahwa Dia tadinya tidak mengetatrui dirinya hingga

Dia mengetahuinya.

Juga, Anda mengatakan Dia tajalli kepada diri-Nya dengan

keesaan-Nya. Ini adalatr kekafiran dan kontadiksi.
Keenam, Kerancuan dan kontradiksi ini sama seperti kerancuan

kaum Nasrani dan kekontradiksian mereka mengenai oknum-oknum.

Mereka mengatakan, tuhan bupaq tuhan anak dan Ruh kudus adalah tiga
Tuhan sekaligus tuhan yang satu.

Orang yang kerasukan dengan sifat-sifat kemanusiaan Al Masih

adalatr tuhan analq dan mereka mengatakan sifat-sifat tersebut adalatl

wujud, ilmu, hayat dan kudrat.
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Maka dikatakan kepada mereka; Jika ini adalah sifat-sifat, maka

ia bukanlah tuhan, dan tidak dapat dibayangkan bahwa orang yang

kerasukan Al Masih adalah tuhan kecuali ia adalah tuhan bapak. Jika ia
adalah substansi-substansi, pasti ia bukan tuhan yang satu; karena

substansi yang tiga ihr bukanlatr substansi yang satu. Terkadang mereka

mengumpamakan hal tersebut dengan kitq "Si Taid yang
mengetahui yang kuasa lagi yang hidup." Ia dengan keadaannya

mengetahui bukanlah dengan keadaannya kuasa. Jadi dikatakan kepada

mereka, "Ini semua tidak menghalangi bahwa ia adalah zat yang satu

yang memiliki beberapa sifat sementara kalian tidak mengatakan

demikian."

Juga jika orang yang bersatu dengan Al Masih adalah tuhan,

tidak mungkin ia menjadi sifat, melainkan ia adalah yang disifati dan

kalian tidak mengatakan &mikian- Apa yang benar tidalc kalian katakan,

dan apa yang kalian katakan malah tidak benar. Padahal Allah SWT telah
berfnman, *Wahoi ahli Kitab, janganlah konu mela npaui batas dalam
agamormt dot jmganlah hamu mengatakan terhadap Allah kccwli yang
benm." (Qs. An-Nisaa' [4J: I7l)

Kaum Nasrani bimbang dan mereka saling bertentangan dengan

mereka sendiri. Jika mcka menjadikan oknrm sebagai sifat, tidak
mungkin Al Masih menjadi tuhan. Jika mereka menjadikannya sebagai

substansi, tidak mungkin tuhan satu- Sedangkan mereka hendak

menjadikan Al Masih sebagai tuhan dan menjadikannya sebagai anak

tuhan, serta menjadikan tuhan bapaL, tuhan anak dan ruh kudus sebagai

tuhan yang satu. Oleh karena itu Allah SWT melukiskan mereka di dalam

Al Qur'an kadangkala dengan syirik dan terkadang menjadikan mereka

satu bagian bukan sebagai orang-orang musyrik. Karena mereka

mengatakan kedua perkara tersebut, sekalipun mereka konkadiksi.
Demikian pula halnya mereka itu. Mereka hendak mengatakan

ittihad dan mengatakan bahwa tak ada yang lain kecuali Dia serta hendak

men-rsaDff-kan wujud alam. Lalu mereka menjadikan ketsabitan alam di
dalam ilmu-Nya sambil menyaksikannyq dan menjadikan-Nya tajalli
kepada yang disaksikan-Nya itu. Jika Dia ber+aialli padany4 DiaJah
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y ang ber-t aj alli, bukan selain-Nya, dan esensi-esens i yang disaksikan itu
adalah alam.

Orang-orang nasrani dan Ibnu Arabi sama dalam hal ini" Akan
tetapi keduanya berbeda dari sisi lain.

Ibnu Arabi berkata, "Wujud Al Haqq muncul pada esensi-esensi

yang tsabit pada dirinya." Jika Anda mau, Anda dapat mengatakan Dia
adalah Al Haqq. Jika Anda mau, Anda bisa mengatakan Dia adalah

makhluk. Jika Anda mau, Anda bisa mengatakan Dia adalah Al Haqq dan

makhluk. Jika Anda mau, Anda dapat mengatakan tak ada Al Haqq dari

setiap sisi dan tak ada makhluk dari setiap sisi. Dan jika Anda mau, Anda

bisa mengatakan bingung mengenai hal tersebut.

Sedangkan orang-orang nasrani berkata, "Esensi-esensi yang

tsabit yang disaksikan itu tajaUi kepada-Nya." Keduanya berpendapat

tentang seluruh makhluk sama seperti pendapat aliran Malakiyah dari

kaum Nasrani tentang Al Masih di mana mereka mengatakan bahwa

sifat-sifat Tuhan dan sifat-sifat manusia berubah menjadi satu substansi

yang memiliki dua oknum.

Sementara At-Tilmisani tidak men-tsabitkan bilangan sama

sekali. [a sama seperti kelompok Ya'qubiyah Nasrani, dan mereka adalah

yang paling kafir di antara mereka. Kaum Nasrani mengatakan demikian
pada sosok yang satu, dan mereka mengatakan bahwa sifat-sifat tuhan

dirasuki oleh sifat-sifat manusia.

Mereka mengatakan Dia berada di seluruh alam dan Dia tetap.

Mereka mengatakan keumuman hal tersebut dan kelazimannya.

Sementara kaum Nasrani mengatakan kekhususannya dan

kebaharuanny4 hingga di antara mereka ada yang mengatakan, "Kaum
Nasrani hanya kafir karena mereka mengkhususkan."

Makna ini telah disebutkan oleh Ibnu Arabi di beberapa tempat

dari kitab Al Fushus. Ia menyebutkan bahwa pengingkaran para nabi

terhadap para penyembah berhala hanya karena mengkhususkan. Jika
tidak, maka orang arif yang sempurna adalah orang yang menyembah-

Nya pada setiap mazhar (manifestasi), dan Dia-lah yang menyembah

sekaligus yang disembah. Ia mengatakan bahwa para penyembatr berhala

sekiranya meninggalkan penyembahan terhadap berhala, niscaya mereka
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meninggalkan dut Al Haqq sebesar apa yang mereka tinggalkan darinya.

Musa hanya mengingkari Harun karena Harun melarang mereka

menyembah patung anak sapi. Sementara Musa mengetahui bahwa

mereka tidak menyembah kecuali Allah, dan Harun hanya tidak
menyoroti patung anak sapi tersebut karena mereka menyembah Allah
pada setiap bentuk. Dan manifestasi hamba yang terbesar padanya adalah

nafsu, maka tak ada mazhhar yang lebih agung daripada nafsu. Akan
tetapi Ibnu Arabi men-tsabitlan esensi-esensi yang tsabit dalam

ketiadaan.

Inilah Ibnu Hamaweih hanya men-tsabitkanmya disaksikan dalam

pengetahuanku, dan pendapat inilah yang benar. Akan tetapi bersamanya

tidak sempurna apa yang ia tuntut berupa ittihad. Oleh karena itu ia
paling jauh di antara mereka dari pendalanan ittilud d"r, paling dekat ke

Islam, sekaliprn ia paling banyak kontradiksi dan rancu. Namun banyak

rancu lebih baft daripada banyak kekafiran.

Kesirnpulan perkataannya ini bahwa ia menjadikan wujud-Nya
disyaratkan dengan wujud alanr, sekalipun Dia memiliki wujud yang

bukan alam. Sebagaimana calaya mata disyaratkan dengan adanya

kelopak mata sekalipun ia berfungsi dengan pupil mata. Berdasarkan ini
berarti Allah SWT butuh agr alam htuh kepadanya sepcrti buhrtrnya

cahaya mata kepada dua kelopak mata. Padahal Allah SWT telatr

berfirman, "&nmgguhryn Allah telah mendengu perkataon or(mg-
or(mg yang mengatakan: "Sesurguhnya Allah miskin dan kami ka1)a."

hingga akhir ayat (Qs. Ali Imran [3]: I81)
Jika demikian firrran-Nya tentang orang yang mengatakan-Nya

butuh kepada harta meneka supaya Dia bisa memberikannya kepada

orang{rang fhkir, lalu bagaimana firman-Nya mengenai orang yang

menjadikan zat-Nya butuh kepada makhluk-maktrluk-Nya, di mana

seandainya bukan karena makhluk-makhluk-Nya niscaya tersebar, maka

tidak adalah zat-Nya, sebagaimana tidak adanya catraya mata jika tidak
ada kelopak mata?!

Padahal Dia telah berfirman di dalam kitab-Nya; "Sesungguhnya

Allah menahan langrt dan bumt suprya jangan lenyap." (Qs. Fathir [35]:
4l) Kalau tidak siapa yang menahan langit dan bumi? Dia berfirman di
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dalam kitab-Nya; "Dan di dntara tAndalAnda lcekuasaan-Nya ialah
berdirinya langit dan bumi dengan iradat-Nya." (Qs.Ar-Ruum [30]: 25),
*Allah-lah yang meninggikan langil tanpo tiang (sebagaimana) yang
lramu lihat." (Qs.Ar Ra'du [13]: 2) dan berfirman;"Kursi Allah meliputi

langit dan bumi dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, don

Dia Maha Tinggi lagi Maha besar." (Qs. Al Baqarah l2l:255) Tidak

menyulitkan-Nya, tidak memberatkan-Nya dan tidak menyusahkan-Nya.

Tersebut di dalam hadits riwayat Abu Daud;

,f)\tvL iat-{ \\ €'Ft e t-iI u:r }")\$'',tt3t v

;fit e'aUt',!){ J'-At c",i'Fti ,tfr
"TidaHah langit dan bumi berihtt oOo ,onf ada di antara

lceduanya di Kursi kecuali seperti satu lingkaran di padang sahara yang

luas, dan tidaHah Kurst di Arsy kecuali sepertt lingl<aran di padang

sahara yang luas tersebut."srs Allah SWT berfirman di dalam kitab-Nya;

"Dan mereka ttdak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang
semestinya. Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari
kiamat." (Qs. Az-Zumar l39l:67)

Tersebut di dalam kitab-kitab shahih dari hadits Abu Hurairah,

Ibnu Umar dan Ibnu Mas'ud;

e*. .?t\rr '7rrful 3t*..*i li'r Lt

"sesungguhnya Atlah menahan langtt dan bumi dengan tongon-

Nyo."t" Siapa yang di dalam genggaman-Nya langit dan bumi, Kursi-
Nya seluas langit dan bumi, dan Dia tidak kesulitan memelihara

keduanya, dengan perintah-Nya tegaklah langit dan bumi, dan Dia-lah
yang menahan keduanya agar tidak lenyap, apakah Dia butuh kepada

51t Ibnu Jarir (3/8) dan Al Baihaqi dalam pembahasan tentang nama-nama dan
sifat-sifat (21149) dari Abu Dzarr-

ste HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4811), Muslim dalam
pembahasan tentang sifat-sifat orang munafik (19D786), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang tafsir 93238) dan ia berkat4 *Hadits ini hasan shahih"
serta Ahmad (11429). Mereka semua meriwayatkannya dari Ibnu Mas'ud
dengan lafazh lain.
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keduanya? Apakah jika keduanya lenyap Dia akan terpisah dan tercerai

berai?

Jika kaum muslimin mengafirkan orang yang mengatakan bahwa

Iangit menahan-Nya atau menaungi-Nya karena ucapan ini mengandung

makna berhajat-Nya kepada makhluk-makhluk-Nya, maka orang yang

mengatakan batrwa Dia dalam isrirrya'-Nya di Arsy butuh kepada Arsy,
seperti buhrhnya yang diangkat kepada yang mengangkatry4 berarti ia
kafir. Karena Allah SWT tidak butuh kepada alam. Dia Maha Kaya, dan

yang selain-Nya butuh kepada-Nya di samping dasar tstiwa'di Arsy
tsabit dengan Al Qur'an, sunnah dan kesepakatan salaf umat serta para

imam hadits. Bahkan hal ini tsabit di setiap kitab yang diturunkan kepada

setiap nabi yang diutus. Lalu bagaimana halnya dengan orang yang

mengatakan bahwa Dia butuh kepada langit dan bumi, serta mengatakan
jika langit dm bumi itu terangkat, Dia akan tercerai berai, tersebar dan

tiada? Di rnana kebutuhan-Nya dalam meirgangkat ke Arsy dari

kebutuhan zat-Nya kepadayang di bawah Arsy?

Kemudian dikatakan kepada mereka itu, "Jika kalian mengatakan

Iangit dan bumi ioa qadim dan abadi, maka ini kafr. Yaitu pendapat alam

qadim dan mengingkari akan terbelahnya langit serta bumi. Jika kalian

mengatakan ke&nnya banu lalu Uagpimflra Dia sebelum menciptakan

keduanya? Apakah Dia tersebar, terpisah-pisah, tiadq kemudian tatkala

Dia menciptakan keduanya Dia menjadi ada dm berkumpul? Apakatr ada

orang yang berakal mengatakan hal ini?

Kalian berputar-putar di antara dua jenis kekafiran di samping

sangat jahil dan sesat Maka pilihlah mana di antara keduanya yang

kalian inginkan. Sesungguhnya bentuk-bentuk alam senantiasa lenyap

dan muncul gantinya di alam, seperti hewarl tumbuh-tumbuhan, barang-

barang tambang, dan seperti apa yang diperbaharui Allah SWT di
atnosfer benrpa awan, halilintar, petir, hujan dan lain sebagainya.

Setiapkali tiada sesuatu dari semua itu, berkuranglah dari calnya Al
Hoqq, bercerai dan menjadi tiada sebanyak yang tiada dari itu. Dan setiap

kali bertambah sesuatu dari itu, bertambatrlah cahaya-Nya, berkumpul

dan menjadi ada.
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Adapun jika dimaksud bahwa cahaya Allah SWT tetap abadi

sesudah lenyapnya langit dan bumi, akan tetapi tidak muncul padanya

sesuatupun, Ialu sesuatu apa yang akan muncul sesudah tiadanya benda-

benda ini? Apa pengaruh langit dan bumi dalam menjaga cahaya Allah?

Tersebut di dalam hadits shahih dari Abu Musa Al Asy'ari dari

Nabi SAW bahwa beliau bersabda,

,:d';r','.qt 'c4x- ,7G-Ll '; n;l- l:r'?q I b3'V 'i:r L1

):.t+ \yt,F b ,6, ,h )6t,F,l:e rlU,,p flyi;
i:,; il,,6t 6 e, Lt;& $?\'X;* j -'Shri 3'/jt

"'Sesungguhnya Allah tidok tidur dan tidak layak bagi-Nya tidur.
Dia menurunlran timbangan dan menaikkannyo. Ikpada-Nya dilaporkan
amal malam sebelum amal siang dan amal siang sebelum amal malam.

Hijab-Nya adalah cahaya <tott api- Sektranya Dia menyinglapnya,

niscaya keagungan wajah-Nya membakar apa yong dicapai penglihatan-
Nya dari maWtluk-ma*tluk-Nya.-520 Abdullah bin Mas'ud berkata,

"Sesungguhnya Tuhan kamu itr tidak ada malam dan tidak ada malam

bagi-Nya. Cahaya langit adalah bagian dari catraya wajah-Nya."s21

Dalam hadits tersebut Rasulullah SAW menyebutkan bahwa

sekiranya Allah SWT menyingkap hijab-Nya, niscaya keagungan wajah-

Nya membakar apa yang dicapai oleh penglihatan-Nya dari langit, bumi

dan lain-lainnya. Siapa yang keagungan wajah-Nya dapat membakar

#'d

520 HR Muslim dalam pembahasan tentang imar. (179D93), Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang mukaddimah (195, 196) dan Ahmad (4/401,405) Kalimat
Subuhaat llajhihi artinya kemuliaan dan keagungan-Nya. Ada pendapat

mengatakan catraya wajah-Nya Lihat kitab An-Nihayah Ji Ghuib Al Hadits
(2t332).
Ath-Thabrani (8886),dan Al Haitsami berkata dalam kitab Al Majma'(l/90);
'Dalam sanadnya terdapat Abu Abdussalam. Abu tlatim berkata, 'Dia majlul
(tidak dikenal).' Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsiqaat. Sementara
Abdullah bin Mulaiz atau Ubaidillah tidak kulihat ada orang yang
menyebutkannya-"

521
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langit dan bumi, dan hanya hijab-Nya lah yang menghalangi hal ini,

apakah hanya cahaya-Nya memelihara langit dan bumi?

Ketujuh: Perkataannya, 'Alam-alam tinggi kelopalarya adalah di

atas dan alam-alam rendah kelopaknya adalatr di bawah. Keterpisatran

manusia di alam-alam rendah adalah bulu-bulu kelopak yang di atas,

sementara esensi yang general adalah bola hitamnya, dan ruh yang

teragung adalah putihnya." Dikatakan kepadany4 jika alam adalah mata

ini, Ialu mata yang lain apa? Anggota tubuh lainnya mana? Inilatt

konsekuensi ucapan Anda, jika yang Anda maksud dengan mata adalah

yang melihat dan jika yang Anda maksud adalatr zat sefia esensi 
-yaitu

yang terlihat mata padany- berarti Anda menjadikan esensi langig

bumi, hewan-hewan dan para Malaikat sebagai bagran dari Allah SWT.

Dan ini adalah pendapat para zindil<, Fidaun ittihodiyah yang dibunr

Allah SWT di dunia dengan Iaknat dan di alfiirat mereka termasuk

orang{rang yang terkutuk.

Dikatakan kepadanya" Menurutrya ini berarti Allah SWT tidak

menciptakan apapun dan Dia bukan tuhan sekalian alam. Karena Dia bisa

jadi menciptakan diri-Nya sendiri atau pun menciptakan selain-Nya.

Penciptaan-Nya akan diri-Nya sendiri adalah mustahil, dan ini dimaklumi

dengan pasti bahwa sesuafir tidak bisa memciptakan dirinya sendiri. Oleh

karena itu Allah SWT, berfrmaru "Aprukdt mereka diciptakan tanpa

sesuotulrun ataukah mereka yang menciptakor (diri mereka sendiri)?-"
(Qs. Ath-Thurn [52]: 35) Dia berfirman; Apakah mereka diciptakan tanpa

ada yang menciptakan, ataukah merelca menciptakan diri mereka sendiri?

Oleh karena itu Jubair bin Muth'im berkata, "Tatkala aku

mendengar Rasulullah SAW membaca ayat ini, aku merasa hatiku telah

remuk."Sz Mereka tahu dengan pasti bahwa Khaliq tidak mungkin

menjadi makhluk sekaligus. Sedangkan penciptaan-Nya akan selain-Nya

mustahil menurut konsep dasar mereka. Karena segala sesuatu ini adalah

bagian-Nya, bukan selain-Nya.

Kedelapan: Bahwa ia menjadikan manusia sebagai bulu-bulu

mata hakikat Allah SWT. Sementara mereka (manusia) senantiasa

5T2
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bertambah, berkurang, mati dan hidup. Di antara mereka ada yang kafir
dan mukmin, ada yang durhaka dan ada yang baik. Berarti bulu-bulu

kelopak mata hakikat Allatr senantiasa bercerai berai dan rusah dan

kaum musyrikin, Yahudi dan Nasrani menjadi kelopak-kelopak hakikat-

Nya. Padahal Dia telah melaknat orang yang menjadikan mereka sebagai

anak-anak-Nya melalui penyeleksian, Ialu bagaimana halnya dengan

orang yang menjadikan mereka (manusia) sebagai bagian dari diri-Nya?

Kesembilan: Ia kontradiksi dari segi menjadikan ruh bagian

putihnya, esensi umum adalah bagian hitamnya, langit sebagai kelopak

atas dan bumi sebagai kelopak bawah.

Dimaklumi bahwa dua kelopak mata manusia dipenuhi dengan

warna hitam dan putih. Sementara ruh dan esensi menurutlya adalah di
atas langit dan bumi, bukan di antara langit dan bumi. Sebagaimana

hitam mata dan putihnya berada di antara dua kelopak mata.

Perumpamaan ini di samping termasuk kekafiran yang terburuk, juga

mengandung kejahilan dan kontrdiksi sebagaimana yang Anda lihat.

Kesepuluh: Esensi umum adalah na.ma yang diterimanya dari para

filosof Shabi'ah.

Adapun ruh, maka yang ia maksud dengannya adalah yang

mereka namakan dengan akal, yaitu yang pertama kali muncul, dan ia
menamakannya ruh. Ia membangun pendapat ini berdasarkan madzhab

Shabi'ah, dan ini bukanlah termasuk ajaran agama yang lurus. Kami
telah menjelaskan kerusalcan hal tersebut pada tempat lain.

Akan tetapi p".a filosof Shabi'ah lebih baik dari mereka itu.

Sebab mereka (hlosof Shabi'ah) mengakui wajibul wujud yang muncul

dari akal-akal, esensi-esensi, gugusan-gugusan dan bumi, dan mereka

tidak menjadikannya sebagai Tuhan. Sedangkan madzhab selain mereka

menjadikan Dia sebagai tuhan.

Maka ucapan mereka hanya sesuai atas kaum perusak makna,

seperti Fir'aun -dan golongannyF yang berkata, "Siapa Tuhan

semesta alam itu?" (Qs. Asy-S5ru'araa' 126l:23) "Aku tidak mengetahui

Tuhan bagimu selain aha" (Qs. Al Qashash [28]: 38) danberka4"Hai
Haman, buatlcanlah bagifu sebuah bangunan yang tinggi supaya aht
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sampai lre pintu-pintu. (yaitu) pintu-pintu langit." (Qs. Al Mukmin [40]:
36-37)

Sebenarnya Fir'aun mengakui keberadaan alam ini dan

mengatakan tiada tuhan di atasnya, dan tak ada pencipta baginya selain

Dia. Ketika mereka itu mengatakan Dia adalah esensi langit dan bumi,

berarti mereka mengingkari apa yang diingkari Fir'aun dan mengakui apa

yang diakui Fir'aun. Hanya saja Fir'aun tidak menamakannya Tuhan dan

tidak mengatakan Dia adalah Allah.

Sementara mereka itu mengatakan alam ini adalah Allah. Berarti

mereka mengakui sang pencipta. Akan tetapi mereka menjadikan-Nya

sebagai ciptaan. Maka mereka pada hakikatnya adalah perusak makna

dan pada keyakinan mereka.

Sedangkan Fir'aun malah sebaliknya. Ia mengingkari sang

pencipta pada zhahimya dan mengakui-Nya pada batinnya. Berarti ia
Iebih kafir daripada mereka, dan mereka lebih sesat serta lebih jahil
darinya. OIeh karena itu mereka sangat mengagungkannya.

Kesebelas: Ucapan orang yang mengatakan, "Bahkan ini adalah

kebenaran nyata yang diikuti, bukan apa yang dilihat orang yang

menyimpang dari manhaj-manhaj Islam dan agamanya, yang

kebingungan di padang kesesatan dan kejahilannya."

Siapa yang mengatakan ini adalah kebenaran dari kalangan

orang-orang terdatrulu dan masa kini? Ini kitab Allah yang merupakan

kalam-Nya dan wahyu-Nya dari awal hingga akhirnya sedikitpun tidak
berisikan hal ini, dan tak satu hadits pun dari Nabi SAW serta dari salatr

seorang imam Islam dan para syaikhnya mengatakan ini. Kecuali dari

mereka yang membuat-buat kebohongan terhadap Allah SWT, yaitu
mereka yang sama 

-dalam 
bidang agamF dengan Jengis Khan. Maka

keberagamaan mereka mirip dengan negaranya. Bahkan barangkali
pengakuan Jengis Khan terhadap sang pencipta lebih baik daripada

pengakuan mereka. Akan tetapi sebagian mereka mewajibkan Islam
sehingga mereka lebih baik dari bangsa Tatar dari segi ini saja.

Adapun paramuhaqqiq dan ulama merek4 maka menurut mereka

boleh menganut agama Yahudi, Nasrani, Islam dan musyrik sekalipun.

Mereka tidak mengharamkannya sedikit pun. Bahkan orang yang
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muhaqqiq menurut mereka tidak diharamkan dan tidak diwajibkan

apapun atasnya.

Dimaklumi bangsa Tatar yang kafir lebih baik daripada mereka

itu. Sebab mereka murtad dari Islam sebagai ahli murtad terburuk. Orang

yang murtad lebih jelek daripada kafir asli dari banyak segi. Jika Abu
Bakar Ash-Shiddiq telah memerangi orang-orang yang murtad

disebabkan mereka tidak mau mengeluarkan zakat, maka memerangi

mereka itu lebih utama.

Adapun apa yang diceritakan dari orang yang dirramakan syaikh

muhaqqiq, Al Alim Ar Rabbani, ia berkata, "Ketahuilah, alam seluruhnya

adalah biji mata Allah yang tidak tidur,... dan seterusnya," maka kritik
terhadapnya adalah dari beberapa segi: _-

Pertama, Penamaan orang yang mengafakan perkataan semacam

ini dengan gelar muhaqqiq, alim dan rabbani adalah esensi kesesatan dan

penyimpangan. Bahkan ini adalah perkataan yang tidak diucapkan baik

oleh kaum Yahudi, Nasrani maupun para penyembah berhala.

Jika orang yang mengatakan ini tidak berakal, maka hukumnya

sama seperti hukum orang lain bahwa Allah memaafkannya. Namun jika
ia berakal, berarti ini adalah kelancangan terhadap Allah yang telah

berfirman; "Dan mereka berkata: "Tuhan yang Maha Pemurah

mengambil (mempunyai) andk." Sesungguhnya kamu telah

mendatangkon sesuatu perkora yang sangat mungkar. Hampir-hampir
langit pecah karena ucaryn itu. . ." hingga akhir ayat (Qs. Maryam [19]:
88-90) dan berfirman; "Dan mereka berkata: "Tuhan yang Maha

Pemwoh telah mengombil (mempunyai) anak', Maha suci Allah.

Sebenarnya (malaikat-maloikat itu), odalah hamba-hamba yang
dimulialran. Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataorf',
hingga firman-Nya; "demikian Kami memberiknn pembalasor kcpada

orang-orang zhalim-" (Qs. AI Anbiyaa' l2ll: 26-29) dan berfirman;

" Sesungguhnya teloh kofirlah orang-orang yang berkata : "Sesungguhnya
Allah ttu ialah Al masih putera Maryam." Katakanlah: "Maka siapakah

(gerangan) yang dapat mengholang-halangi kehendak Allah, jika Dia
hendok membinasakan Al masih putera Mtryam", hingga frman-Nya;
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"Dan lrcpada Allah-lah kembali (segala sesuatu)." (Qs. Al Maa'idah [5]:
l7-18)

Jika beginilah firman-Nya tentang orang yang mengatakan

mereka adalah anak-anak dan kekasih-kekasih-Nya, lalu bagaimana

firman-Nya mengenai orang yang mengatakan mereka adalah buku-bulu

kelopak mata-Nya?! Maha suci Allah dari apa yang dikatakan oleh

orang-orang yang zhalim.

Kedua, Si syaikh yang sesat 
-yang 

mengatakan kekafnan dan

kesesatar ini telah membatalkan akhir perkataannya dengan awal

perkataannya Kata lafazh Al Ain adalah kata sinonim antara esensi

sesuaht, anggota tubuh yang melihat (mata) dan benda-benda lainnya.

Jika ia mengatakan lrn sesuatu, berarti kata Ain di sini bermakna esensi,

artinya berbeda dengan esensinya dari yang lain. Jika ia mengatakan;

"Alam seluruhnya adalah biji mata Allah yang tidak tidur," berarti kata

Ain di sini bermakna mata.

Kemudian ia berkata di akhir perkataannya, "Yang kami maksud

dengan Ain Allah adalah apa yang terlihat Allah padanya. Maka ini dari

l<ata Ain dengan makna esensi, dan Ain yang ini tidak memiliki bffi
maupun kelopak. Ini hanya sama dengan orang yang mengatakan bahwa,
*Ain (mata air) itu muncul dan meluap (aimya). Kami pun meminum

darinya dan mandi. Kemudian aku menimbangnya di dalam timbangan.

Aku mendapatinya sepuluh mitsqal, dan kadarnya murni."

Ini disebabkan karena ia seringkali membolak-balik huruf-huruf
tanpa makna.

Ketiga, Bahwa ia kontradiksi dari sisi lain. Apabila alam adalah

biji mata, maka tentu tersisa dari Allah anggota-anggota tr,rbuh lainnya

selain mata. Jika ia berkata di aldrir ucapannyq "Dan Allah adalah

catraya mat4" berarti Allah adalah bagran dari mata atau sifat baginya. Ia
telatr menjadikan alam {i awal perkataanny+ sebagai bagian dari
Allah, dan di akhir perkataannya ia menjadikan Allah sebagai bagian dari
alam. Kedua-dua perkataan ini kafir. Bahkan ini lebih besar daripada

kekafiran orang-orang yang telah disebutkan Allah dengan firman-Nya;

"Dan mereka menjadikon sebahagian dari hamba-hamba-Nya sebagai

bahagian daripada-Nya. Sesungguhnya manusia itu benar-benar

724



Kitab Tauhid Ar-Rububiyyah

pengingknr yang nyata (terhodap rahmat Allah). Patutkah Dia
mengambil anak perempuan dari yang diciptakan-Nya dan Dia
mengkhususlcan buat kamu anak laki-laki." (Qs. Az-Zukhruf [43]: 15-16)

Jika Allah SWT telah mengafirkan orang yang menjadikan-Nya memiliki
bagian dari hamba-hamba-Nyq lalu bagaimana halnya dengan orang

yang terkadang menjadikan hamba-hamba-Nya sebagai bagian dari-Nya

dan terkadang menjadikan-Nya sebagai bagian dari mereka?!

Maka Allah SWT melaknat para pemilik ucapan-ucapan ini dan

membalas untuk diri-Nya, untuk kitab-Nya, untuk rasul-Nya dan untuk

hamba-hamba-Nya yang mukmin.

Keempat,Ia juga kontadiktif dari sisi lain. Ketika iaberkata,"Al
Ain adalah apa yang terlihat Allah padanya, dan alam seluruhnya adalah

biji mata-Nya yang tidak pemah tidur," berarti ia menjadikan-Nya

terlihat di seluruh alam. Ketika ia berkata setelahnya, "Dan Dia adalah

cahaya mata," tinggal seluruh bagian mata lainnya seperti kelopak, bulu

mata, brji hitam dan putihnya tidak terlihat padanya. Berarti ia

menjadikan-Nya terlihat padanya sekaligus tidak terlihat padanya.

Kelima, Cahaya mata butuh kepada mata karena cahaya itu
terletak padanya. Jika Allah SWT di alam seperti cahaya di mata, pastilah

Dia butuh kepada alam.

Ketahuilah, ucapan ini menyerupai pendapat kelompok hululiyah
yang mengatakan bahwa, Dia di alam sama seperti air di bejana dan

seperti nyawa di jasad, dan lain sebagainya. Mereka juga mengatakan,

Dia dengan zat-nya berada di setiap tempat. Ini adalah pendapat para

pendahulu aliran Jahmiyah yang telah dikafirkan oleh para imam Islam.

Dan diceritakan dari Jaham (bin Shafwan) bahwa ia pematr berkata, "Dia
seperti udara ini", atau ia berkata; "Dia adalah udara ini."

Ucapannya yang pertama, alam ini adalatr biji mata Allah,
menyerupai pendapat aliran ittihadiyah. Mereka berkata, "Dia seperti

lilin yang dapat dibayangkan dalam berbagai bentuk rupa, padahal ia

satu." Berarti Dia menurut mereka adalah wujud, dan beragam keadaan-

Nya sama seperti beragam keadaan lilin.
Oleh karena itu pemilik perkataan-perkataan ini rancu dan tidak

konsisten menurut kaum muslimin yang bertauhid murni maupun
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menurut para atheis beraliran ittihadiyah dari kalanganmuhaqqlg mereka

yang arif.

Mereka itu semuanya termasuk kategori aliran Nashiriyah dan

Ismailiyah. Pendapat-pendapat mereka tentang Tuhan termasuk kategori
pendapat-pendapat Nashiriyah dan Ismailiyatr. Di antara mereka ada yang

berpegang teguh dengan syariat dan di antara mereka ada yang

meninggalkannya, demikian juga halnya dengan kelompok Nashiriyah
dan Ismailiyah. Akan tetapi mereka itu lebih pintar dalam hal kezindikan.

Mereka tahu bahwa mereka perusak seperti Fir'aun, dan mereka adalah

orang-orang jahil yang menyangka berlaku baik.

Keenam, perkataannya, "Sesungguhnya alam-alam yang tinggi
dan alam-alam yang rendah itu sekiranya terangkat niscaya memancarlah

nur Allah SWT dengan sekira-kira tidak muncul padanya sesuatu pun

sama sekali." Ini adalah perkaaan yang global. Tidak diragukan lagi,

orang yang mengatakan perkataan ini termasuk orang yang bimbang di
antara orang-orang kafir dan kaum mukminin. Ia tidak termasuk kaum

mukminin dan tidak termasuk aliran ittihadiah sejati. Akan tetapi ia

telah memanipulasi kebenaran dengan yang batil. Hal tersebut karena

aliran ittihadiyah mengatakan sekiranya esensi langit dan bumi lenyap,

niscaya Allatr tiada.Lafazh ini dinyatakan oleh sebagian mereka. Namun

mayoritas mereka hanya memberinya isyarat. Sedangkan kaum awam

mereka tidak mematrami ini dari aliran selebihnya. Berarti mereka itu
termasuk kategori kelompok Qaramitatr dan Batiniyah. Mereka itu hanya

sampai kepada 'Al Balagh @enyampai) terbesar' yang merupakan

tingkatan terakhir kalangan khusus mereka.

Oleh karena itu sebagian pembesar kelompok ittihodtyah itu
pernah bercerita kepadaku tentang orang yang berkata seperti ini, bahwa

ia pernah berkata, *Tauhid dan atheis hanya mempunyai perbedaan yang

tipis." Lalu aku katakan kepadany4 "Ini termasuk kebatilan yang paling

batil. Bahkan tak ada di antara dua aliran perbedaan yang lebih besar

daripada perbedaan antara tauhid dan atheis." Ini dikatakannya

berdasarkan pemutar balikan dan pengelabuan yang telah dicampuraduk,

seperti perkataannya, "Sesungguhnya alam-alam yang tinggi dan alam-

alam yang rendatr itu sekiranya terangkat, niscaya memancarlah nur
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Allah SWT dengan sekira-kira tidak muncul padanya sesuatu pun sama

sekali."

Dikatakan kepadanya, "Apabila alam-alam yang tinggi dan alam-

alam yang rendah itu terangkat lalu apa yang Anda maksud dengan

terpancarnya nur-Nya? Apakah maksud Anda tercerai-Nya dan tiada-

Nya, sebagaimana tercerai berainya kelopak mata ketika tiada cahaya?

Ataukah maksud Anda memancamya sesuatu yang maujud? Apa yang

memancar ketika demikian? Apakah itu esensi Allah ataukatr salah satu

dari sifat-sifat-Nya? Kepada apa Dia memancar? Apa yang muncul pada-

Nya atau yang tidak muncul?

Jika maksud Anda yang pertama (sebagaimana tercerai berainya

kelopak mata ketika tiada cahaya), dan ini adalah konsekuensi pertama

ucapan Anda. Karena Anda mengatakan; *Kami hanya mengatakan alam-

alam yang tinggi dan alam-alam yang rendatr itu adalah kelopak mata

Allah. Karena keduanya menjaga munculnya nur. Sekiranya kelopak

mata manusia dipotong, niscaya tercerai berai dan tersebarlah cahaya

matanya, dan ia tidak akan bisa melihat apapun sama sekali. Demikian
pula halnya dengan alam-alam yang tinggi dan alam-alam yang rendah.

Sekiranya alam-alam itu terangkat, maka niscaya memancarlah nur Allah
SWT."

Anda telah mengatakan, "Allah adalah cahaya mata, ruh terbesar

adalah putihnya, sedangkan esensi umum adalah hitamnya."

Sebagaimana dimaklumi, cahaya mata menurut yang Anda

sebutkan syarat keberadaannya adalah kelopak. Apabila syaratnya hilang,

maka hilang pula yang disyaratkan tersebut. Berarti alam menurut Anda

adalah syarat bagi wujud Allah. Apabila alam lenyap, hakikat Allah pun

akan lenyap karena hilang syaratnya. Jika Anda men-tsabit-kan bagi-Nya

zat yang bukan alam, maka ini adalah salah satu pendapat aliran
ittihadiyah.

Terkadang mereka menjadikan wujud Al Haqq adalah esensi

wujud makhluk-makhluk, bukan selainnya. Berdasarkan ini maka tidak
dapat dibayangkan keberadaan-Nya bersama ketiadaan makhluk-
makhluh dan ini murni pengabaian terhadap sang pencipta serta

merupakan pendapat AI Qaunawi dan At-Tilimisani, serta pendapat
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penulis krt^b Al Fushus dalam banyak ucapannya. Terkadang mereka
juga menjadikan-Nya memiliki wujud yang berdiri dengan sendiri-nya.

Kemudian mereka menjadikan esensi wujud tersebut sebagai wujud
makhluk-makhluk. Perkataan ini lebih sedikit kekafirannya dari yang

pertama, sekalipun kedua-duanya termasuk kekafran yang paling parah

dan buruk.

Dalam perkataan penulis kit^b Al Fushush dan lainnya --{i
beberapa tempat- ada yang sesuai dengan perkataan ini. Demikian pula

perkataan tersebut mengisyaratkan kepada makna ini.

Kemudian di samping itu mereka menjadikan wujud-Nya
disyaratkan dengan keberadaan alam sehingga Dia butuh kepada alam,

atau tidak disyaratkan. Terkadang mereka mengatakan yang ini dan

terkadang mereka mengatakan yang selain itu.

Ketujuh, mereka memuji kesesatan, kebingungan, kezhaliman,

kesalahan serta adzab yang ditimpakan Allah SWT kepada umat-umat.

Mereka memutar balik kalam Allah dan ucapan rasul-Nya dengan

pemutarbalikan yang dapat diketahui rusaknya melalui aksioma-aksioma

akal, seperti ucapan penulis Al Fushush; "Sekiranya Nuh tidak
menghimpun di antara kedua dakwah itu bagi kaumnya niscaya mereka

meresponnya. Ia mendalovah mereka terang-terangan, kemudian

mendakwah mereka sembunyi-sembunyi." Hingga ucapannya,

"Diceritakan tentang kaumnya bahwa mereka pura-pura tidak mendengar

dalorahnya, karena mereka tahu apa yang wajib atas mereka dari

merespon dakwahnya. Maka tahulah para ulama yang mengenal Allah
akan apa yang diisyaratkan Nuh tentang kaumnya berupa pujian terhadap

mereka dengan bahasa celaan, dan mereka tahu bahwa mereka (kaum

Nuh) tidak mau merespon dalnvahnya karena di dalamnya terdapat Al
Furqan (bukti)."

Berarti mereka memuji dan menyanjung apa yang dicela, dilaknat

dan dilarang Allah SWT. Mereka melakukan fitnah dan kebohongan atas

Allah serta keingkaran terhadap nama-nama dan sifat-sifat-Nya, dengan

apa yang membuat; ulangit hampir pecah karena ucapan itu, dan bumi
belah, dan gunung-gwtung runtuh." (Qs. Maryam [9]: 90) Contohnya
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seperti ucapan penulis kttab Al Fushush dalam pembahasan tentang nabi

Nuh.

"Disebabkan leesalalun-lcesalahan merekn, mereka

ditenggelamkan;' (Ql Nuh [71]: 25) yaitu kesalahan yang membawa

mereka melangkah hingga mereka 'tenggelam' ke dalam lautan

pengetahuan tentang Allah, yaitu kebingungan. "lalu mereko dimasukkan

ke neralra." (Qs. Nuh fTll: 25). Dan pada ayat yang lain, "Dan apabila
lautan dijadikan meluap;' (Qs. At-Takwiir [81]: 6) *Maka mereka tiduk
mendapat penolong-penolong bagi mereka selatn dari Allah." (Qs. Nuh

lTll:25) Maka Allah menjadi esensi penolong mereka sehingga mereka

binasa di dalamnya selama-lamanya.
*Nuh berkata: 'Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan

seorang)un di antara orang-or(mg kafir itu tinggal di atas muka bumi-"'
(Qs. Nuh lTll: 26) yaitu orang-orang yang membalutkan kain-kain

mereka dan meletakkan tangan-tangan mereka ke kuping mereka untuk

berlindung. Karena ia (Nuh) mendakwah mereka supaya Allah
mengampuni mereka, dan keampunan itu artinya perlindungan.

"Seorangpun " (Qs. Nuh [71]: 26) sehingga manfaat tersebut merata

sebagaimana meratanya dakwah tersebut. "Sesungguhnya jika Engkau

biarkan merel<a tinggal." (Qs. Nuh lTll:27) maksudnya membiarkan dan

meninggalkan mereka. "Niscrya mereka akan menyesatkan hamba-

hamba-Mu." (Qs.Nuh [71]: 27) Maksudnya membingungkan mereka dan

mengeluarkan mereka dari kehambaan kepada apa yang terdapat pada

mereka berupa rahasia-ratrasia ketuhanan sehingga mereka memandang

diri mereka sebagai tuhan, setelah tadinya diri mereka menurut mereka

adalah hamba. Maka mereka adalatr hamba sekaligus tuhan. "Dan mereka

tidak alran melahirkan." (Qs. Nuh [71]: 27) maksudnya tidak
bereproduksi dan tidak muncul. *Selain anak yang berbuat mal<siat lagi
sangat kofir." (Qs. Nuh lTll: 27) Artinya memunculkan apa yang

tersembunyi. *Lagi sangat kafir." (Qs. Nuh [71]: 27) Artinya
menyembunyikan apa yang nyata setelah nyatanya, lalu mereka

menyatakan apa yang tersembunyi, kemudian menyembunyikannya

sesudah nyatanya. Maka bingunglah orang yang melihat, dan ia tidak
tahu maksud orang yang durjana dalam kedurjanaannya dan orang yang
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kafir dalam kekafnanny4 padahal sosoknya satu. "Ia Tuhanku!." (Qs.
Nuh [71]: 28) Artinya tutuplah aku dan tutupilah fase-fase perjalananku

sehingga ia tidak mengetahui maqam dan kedudukanku, sebagaimana ia

tidak mengetahui kedudukan-Mu dalam firman-Mu; "Dan mereka tidak
mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya." (Qs. Az-
Zumar [39]:67)"ibu bapakht " (Qs.Nuh [71]: 28) yaitu yang mana aku

adalah hasil dari keduanya, yaitu akal dan alam. "Dan orang yang masuk

lre rumahht " (Qs. Nuh [71]: 28) maksudnya hatiku. "Dengan beriman."
(Qs. Nuh [71]: 28) membenarkan apa yang ada padanya berupa berita-

berita ketuhanan, yaitu apa yang diceritakan-Nya sendiri. "Dan semua

orang yang beriman laki-laki." (Qs. Nuh [71]: 28) dari akal. "Dan
perempuan" (Qs. Nuh [71]: 28) dari jiwa. "Dan janganlah Engkau

tambahlran bagi orang-orang yang zlwlim ilu." (Qs. Nuh [71]: 28) dari

kegelapan-kegelapan ahli yang gaib yang terlindung di dalamm hijab-
hijab yang gelap. uSelain kebinasaan" (Qs. Nuh [71]: 28) maksudnya

binasa, sehingga mereka tidak mengenal diri mereka karena menyaksikan

wajah Al Haqq.

Semua ini termasuk pemutar balikan kalam Allah yang sangat

keji. Sesungguhnya Allah SWT telah mengecam kaum ahli kitab di
dalam Al Qur'an atas perkara yang lebih rendah dari ini. Allah SWT

mencela mereka karena mereka memutarbalikkan kata-kata dari maksud-

maksudnya dan menulis Al Kitab dengan tangan mereka sendiri

kemudian mengatakan, Perkataan ini adalatr dari Allah padahal ia bukan

dari Allah, dan mereka mengatakan kebohongan terhadap Allah padahal

mereka mengetahui.

Mereka itu telah memutar balikkan kalam Allah dari maksud-

maksudnya dengan cara yang paling buruk, dan mereka menulis kitab-
kitab kemunafikan serta keatheisan dengan tangan mereka sendiri dan

kemudian menyangka itu berasal dari sisi Allah SWT.

Terkadang mereka menyangka bahwa mereka mengambil dari
tempat pengambilan para Malaikat yang mewahyukannya kepada nabi
sehingga mereka berada satu tingkat di atas nabi.

Terkadang pula di antara mereka ada yang menyangka bahwa

Nabi SAW telah memberinya kemunafikan yang besar dan keatheisan
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yang parah ini pada waktu tidurnya. Dan Nabi SAW menyuruhnya

mengeluarkannya kepada umatnya, dan ia pun menyatakannya

sebagaimana yang ditetapkan Nabi SAW kepadanya, tanpa ada

penambahan maupun pengurangan. Sekelompok orang-orang mulia -
sampai-sampai sebagian orang berbicara denganku mengenainya dan

membelanya pun- melihat bahwa ia menghalalkan bohong, dan lebih
memilih ia dikatakan sengaja berbohong serta beranggap hal tersebut

lebih ringan daripada mengatakannya kafir. Tapi kemudian mereka

terang-terangan menyatakan bahwa perkataannya adalah kekafiran. Dan

di antara orang yang bersaksi atasnya sengaja berbohong adalah beberapa

orang-orang bijak dan terhormat dari kalangan ulama dan syaikh-syaikh.

Dimaklumi bahwa orang ini termasuk pembohong yang paling

keji terhadap Allah SWT serta rasul-ny4 dan ia termasuk dalam firman-
Nya, "Dan siapakah yang lebih zhalim doripada orang yang membuat

ledustaan terhadap Allah atau yang berkata; 'Telah diwahyukan
kepadola4' padahal tidak ada diwahytkan sesuatupun kzpadanya." (Qs.

Al An'aam [6]: 93) Padahal kebanyakan dari nabi-nabi palsu sendiri -
seperti Mukhtar bin Abu Ubaid dan yang sepertinya- kebohongan dan

kedustaan mereka tidak sampai ke batas ini.

Bahkan kebohongan Musailamah Al Kadzdzab tidak sampai ke

batas ini. Mereka semuanya mengagungkan Nabi SAW dan mengakui
kerasulannya. Akan tetapi mereka mengaku sebagai rasul lain, dan tidak
mengingkari keberadaan Tuhan serta tidak mengingkari Al Qur'an pada

zhahirnya. Sedangkan mereka itu mengingkari Tuhan dan

mempersekutukan-Nya dengan segala sesuatu serta merekayasa kitab-

kitab yang mereka sangka lebih agung daripada Al Qur'an dan

mengutamakan diri mereka sendiri atas Nabi SAW. dari beberapa segi,

sebagaimana yang dinyatakan penulis kttab Al Fushush tentang wali
terakhir.

Seseorang yang bisa dipercaya pernah bercerita kepadaku bahwa

At-Tilmisani pernah berkata, "Al Qur'an seluruhnya berisi kesyirikan,

tidak ada tauhid di dalamnya. Tauhid hanya terdapat dalam perkataan

karni."
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Adapun kesesatan dan kebimbangan, Allah SWT sama sekali

tidak pernah memujinya, dan Nabi SAW. tidak pernah mengatakan,

"Tambahlcanlah lcebimbanganht tentang-Mu. " Tak ada seorang pun dari

kalangan ahli hadits meriwayatkan hadits ini, dan sedikipun tidak tertera

di kitab-kitab hadirc maupun di kitab-kitab orang yang mengetahui

hadits, bahkan orang-orang yang mengenal Allah dan rasul-nya.

Demikian pula hujjahnya dengan firman Allah SWT, "Setiap kali kilat itu

menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan bila gelap

menimpa mereka, merelca berhenti." (Qs. Al Baqarah l2l:20)
Ini hanyalatr keadaan orang-orang munafik yang murtad.

Sesungguhnya kesesatan dan kebingungan termasuk hal yang dicela

Allah SWT di dalam Al Qur'an. Allah SWT berfinnan, "Katakanlah:
'Apakah kita akan menyent selain doripada Allah, sestmtu yang tidak
dapat mendatangkan kemanfaatan kepada kita dan tidak (pula)

mendatanglan kemudhoratan kepada kita dan (apakah) kita alan
dilrembalilran ke belakang, sesudah Allah memberi petunjuk kepada kita,

seperti orang yang telah disesatkan oleh syaitan di pesawangan yang
menalailran dalam keadaan bingung. "'(Qs. Al An'aam 16l:71)

Seperti demikianlah yang hendak dilakukan mereka yang sesat

lagi bingung itu terhadap orang-orang beriman. Mereka menginginkan

orang-orang beriman agar menyeru selain Allah, sesuatu yang tidak dapat

mendatangkan mudharat dan manfaat kepada mereka, yaitu makhluk-

makhluh berhala-berhala dan segala sesuatu yang disembatr selain Allah.
Mereka ingin mengembalikan orang-orang mukrnin ke belakang,

mengembalikan mereka dari keimanan kepada Allah, Malaikat-malaikat-

Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan kebangkitan sesudah mati,

serta menjadikan mereka sebagai orang-orang yang bingung lagi sesat,

seperti orang yang disesa&an syetan di pesawangan. Sementxaia punya

sahabat-sahabat yang mengajaknya menuju pertunjuk. Allah SWT
berfirman, "Dan (begitu pula) Komt memalingkan hati dan penglihatan

mereko." (Qs. Al An'aam [6]: 110) sampai firman-Nya;"kesesatannya
yang sangat." (Qs. Al An'aam [6]: I l0) Maksudnya kebingungan. Allah
SWT berfirman, "Dan hati mereka ragu-ragu, korena ttu mereka selalu

bimbang dalam lceragu-raguan4ya." (Qs. At-Taubah [9]: 45) serta
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berfirman, *Tunjukilah kami jalan yang lurus. (yaitu) jalan orang-orqng

yang telah Engkau beri nilonat kepada mereka; bukan (jalan) mereko

yang dimurkat dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat " (Qs. Al
Fatihah []: 6-7) Allah SWT memerintahkan kita agar memohon

petunjuk jalan yang lurus kepada-Nya, yaitu jalan orang-orang yang Dia
beri nikmat atas mereka, bukan jalan orang-orilng yang dimurkai dan

orang-orang yang sesat.

Tetapi mereka mencela jalan yang lurus tersebut dan menyanjung
jalan ahli kesesatan dan kebingungan yang bertentangan dengan kitab-.

kitab Allah dan rasul-rasul-Nya, serta bertentangan dengan apa yang

telah difitrahkan Allah SWT atas hamba-hamba-Nya berupa akal dan

hati.

Pasal

Tentang sebagian lafazh-lafazh Ibnu Arabi yang menjelaskan
alirannya seperti yang telah kami sebutkan. Sebab kebanyakan
orang tidak dapat memahaminya.

Ia berkata dalam Pasal Yusuf (dalam Y,ttab Fushush Al Hikam) -
setelah menjadikan alam dibandingkan kepada Allah SWT seperti

bayang-bayang seseorang, padahal ia kontradiktif dalam penyerupaan

ini- "Setiap apa yang dapat Anda inderakan, maka ia adalah wujud Al
Haqq dalam esensi-esensi yang mungkin. Dari segi jati diri Al Haqq, ia

adalah wujud-Nya, dan dari segi keberagaman bentuk padanya, ia adalah

esensi-esensi yang mungkin. Sebagaimana tidak hilang darinya nama

bayang-bayang dengan sebab keberagaman bentuk, demikian pula tidak
hilang darinya nama alam atau nama selain Al Haqq dengan sebab

keberagaman bentuk. Dari segi kemanunggalan keadaannya sebagai

bayang-bayang, ia adalah Al Haqq, karena Dia adalatr Maha Esa lagi
Maha Tunggal. Dan dari segi banyaknya bentulg ia adalah alam. Maka

cemalah dan analisalah apa yang telah kami jelaskan kepada Anda."

Jika keadaannya menurut apa yang telah aku sebutkan kepada

Anda, berarti alam adalah imajinasi yang tidak memiliki wujud hakiki,
dan ini adalah makna khayal. Artinya terbayang kepada Anda bahwa ia
(alam) adalah perkara ekstra yang berdiri dengan sendirinya di luar dari
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wujud Al Haqq, padahal sebenarnya tidak demikian. Tidakkah Anda
melihat-Nya dalam perasaan berhubungan dengan sosok yang terbentang

dari-Nya, mustahil baginya untuk lepas dari hubungan tersebut. Karena

mustahil bagi sesuatu untuk terlepas dari zatnya sendiri. Maka kenalilah
esensi Anda. Siapa Anda, apa jati diri Anda, apa hubungan Anda dengan

Al Haqq, dengan apa Anda benar, dengan apa Anda mengetahui," dan

lafazh-lafazh lain yang sejenis.

Ia berkata di awal-awal kitab Al Fushush 
-sesudah 

Pasal hikmah
ilahi dalam kalimat Adam dan Pasal hikmah nafsiyah dalam kalimat
syaitsiyah-; "Sesungguhnya anugerah itu dibagi-bagi melalui perintatr

Allah, yaitu melalui permintaan dan tidak melalui permintaan."

Kemudian ia menyebutkan bagian yang tidak dipinta dan

menyebutkannya sebagai sesuatu pemberian Allah SWT, sampai ia
berkata, "Di antara mereka ada yang mengetahui bahwa pengetahuan

Allah tentangnya dalam seluruh keadaannya adalah keadaannya pada saat

tsabit esensinya sebelum adanya, dan mengetahui bahwa Al Haqq tidak
mernberinya kecuali apa yang telah diberikan oleh esensinya berupa
pengetahuan tentang-Nya, yaitu keadaannya pada saat tsabitnya. Maka ia
pun tahu mengetahui ilmu Allah tentangnya darimana datangnya. Oleh
karena itu tak ada satu golongan dari golongan Allah yang lebih tinggi
dan lebih kasyaf dari golongan ini. Maka mereka-lah orang-orang yang

memahami rahasia takdir, dan mereka terbagi dua:

Di antara mereka ada yang mengetahui hal tersebut secara global,

dan di antara mereka ada yang mengetahui hal tersebut secara terperinci
(detil).

Orang yang mengetahuinya secara terperinci lebih tinggi dan

lebih sempurna daripada orang yang mengetahuinya secara global" Sebab

ia mengetahui apa yang terlihat pada ilmu Allah padanya, adakalanya

dengan pemberitahuan Allah kepadanya akan apa yang telah diberikan
esensinya kepadanya berupa pengetahuan tentangnya, dan adakalanya

dengan disingkapkan kepadanya tentang esensinya yang tsabit dan

tentang peralihan-peralihan keadaan atasnya (esensi) menuju yang tidak
berakhir. Ia lebih tinggi, sebab ia dalam pengetahuannya tentang dirinya
menempati pengetahuan Allah SWT tentangnya, karena pengambilannya
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berasal dari sumber yang satu. Hanya saja ia dari segi hamba adalah

inayah dari Allah yang mendahuluinya, yaitu dari keseluruhan keadaan

esensinya. Pemilik kasyaf ini dapat mengetahuinya jika Allah SWT

memperlihatkan hal tersebut ---rnaksudnya keadaan esensinya-
kepadanya. Namun jika Allah memperlihatkan kepada makhluk akan

keadaan-keadaan esensi-Nya yang tsabit 
-yang 

terletak bentuk wujud
padanya-, maka dalam kondisi ini ia tidak akan sanggup melihat

penyingkapan Al Haqq atas esensi-esensi yang tsabit ini dalam keadaan

tiadanya, karena esensi-esensi ini adalah hubungan-hubungan zat yang

tidak memiliki bentuk.

Maka dengan ukuran ini kami katakan bahwa inayah ilatri telah

mendahului hamba ini dengan kesamaan ini dalam memberikan ilmu.
Dari sini Allah SWT berfirman, "Agor Kami mengetahui." (Qs.

Muhammad laTl:31) dan ini adalah kalimat yang pasti maknanya, bukan

sebagaimana anggapan orang yang tidak memiliki kecenderungan ini.
Dan tujuan orang yang mensucikan adalah menjadikan peristiwa-

peristiwa dalam pengetahuan tersebut untuk bergantung, yaitu dimensi

tertinggi yang dapat dipikirkan oleh ahli kalam dalam masalah ini
sekiranya ia tidak men-tsabit-kan ilmu sebagai tambahan atas zat, lalu

menjadikan ketergantungan kepadanya, bukan kepada zat. Dengan ini
terpisahlah ia dari muhaqqiq dari golongan Allah yang memiliki kasyaf

dan kesaksian.

Kemudian kita kembali kepada anugerah-anugerah tadi. Maka

kami katakan, anugerah-anugerah itu adakalanya bersifat z-at atau bersifat

nama. Adapun karunia, pemberian dan anugerah-anugerah yang bersifat

z.atittt selamanya tidak terjadi kecuali melalui tajalli ilahi, dan tajalli dari
zat itu selamanya tidak terjadi kecuali kepada bentuk kesiapan si hamba

yangbertajalli Dia kepadanya, dan selain itu tidak terjadi. Jadi, si hamba

yang bertajalli Dia kepadanya tidak melihat kecuali bentuknya dalam

cermin Al Haqq, dan ia tidak melihat AI Haqq serta tidak mungkin ia

melihat-Nya padahal ia tahu bahwa ia tidak melihat bentuknya kecuali

pada-Nya, seperti cermin pada alam nyata. Jika Anda melihat bentuk-

bentuk padanya (cermin), Anda tidak akan melihatnya padahal Anda tahu
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bahwa Anda tidak akan melihat bentuk-bentuk atau bentuk Anda kecuali

padanya.

Maka Allah SWT memperlihatkan hal tersebut sebagai sebuah

perumpamaan yang Dia tegakkan bagi tajah zat-Nya supaya si hamba

yang tajalli Dia kepadanya mengetahui bahwa ia tidak akan melihat-Nya,
dan tak ada perumpamaan yang lebih dekat serta lebih mirip bagi melihat

dan tajalli selain dari ini. Maka usahakanlatr pada diri Anda ketika
melihat bayang-bayang di cermin bahwa ketika melihat benda cermin,

Anda sama sekali tidak akan melihat-Nya selama-lamanya, hingga

sebagian orang yang memahami hal semacam ini pada bentuk yang

terlihat beranggapan bahwa benhrk-bentuk yang terlihat itu berada di
antara pandangan yang melihat dan cermin. Ini yang terbesar yang

sanggup dilakukannya dari ilmu. Padahal keadaannya adalah

sebagaimana yang telah kami katakan dan kami perpegangi.

Kami telah menjelaskan masalah di dalam kitab Al Futuhaat Al
Makkiyah. Jika Anda telah dapat merasakan ini, Anda dapat merasakan

tujuan yang tak ada di atasnya tujuan pada hak makhluk. Maka jangan

Anda tamak dan jangan Anda melelahkan diri Anda untuk menaiki
jenjang yang lebih tinggi dari ini, sebab di sana tak ada sama sekali dan

sesudahnya kecuali ketiadaan semata. Dia adalah cermin Anda ketika
Anda melihat diri Anda, dan Anda adalatr cermin-Nya ketika Dia melihat

nama-nama-Nya serta kemunculan hukum-hukum-Nya, dan tak ada yang

lain kecuali esensi-Nya. Maka masalah ini menjadi samar dan

meragukan. Di antara kita ada orang yang jahil dalam ilmunya

mengatakan, "Ketidakmampuan mencapai kesampaian adalah sampai.

Dan di antara kita ada orang yang mengetahui namun tidak mengatakan

perkataan semacam ini, padahal ini adalah perkataan yang paling tinggi.
Bahkan ilmu memberinya sikap diam seperti apa yang diberikan oleh
ketidak mampuan, dan ini adalah pengetatruan yang paling tinggi tentang

Allah."
Ilmu ini hanya dimiliki oleh rasul penutup dan wali penutup. Tak

seorangpun dari nabi-nabi dan rasul-rasul melihat-Nya kecuali berasal

dari lentera rasul penutup dan tak seorang pun dari para wali melihat-

Mya kecuali dari lentera wali penutup, hingga para rasul tidak melihat-
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Nya ketika mereka melihat-Nya kecuali dari lentera wali penutr.lp. Sebab

kerasulan dan kenabian 
-maksudku 

kenabian dan kerasulan tasyri'-
terputus, sedangkan kewal ian tidak terputus se lama-l amanya.

Para rasul dari segi keadaan mereka sebagai wali-wali tidak
melihat apa yang telah kami sebutkan tadi kecuali dari lentera wali
penutup, lalu bagaimana pula halnya dengan orang yang berada di bawah

mereka dari kalangan wali? Jika penutup mengikut dalam hukum kepada

tasyri' yang dibawa oleh penutup para rasul, maka itu tidak membuat

cacat pada maqamnya dan tidak bertentangan dengan apa yang kami
perpegangi. Karena dari satu sisi ia memang lebih rendah, sebagaimana

dari sisi lain ia lebih tinggi.

Dalam zhahir syariat kita telah muncul apa yang mendukung
pendapat kami, yaitu mengenai keutamaan Umar dalam masalah para

tawanan Badar berupa hukuman pada mereka dan dalam masalah

pembiakan pohon kurma. Maka orang yang sempurna tidak mesti
baginya terdepan dalam segala sesuatu dan pada setiap tingkatan.

Pandangan orang-oriang hanya tertuju kepada keutamaan dalam

kedudukan pengetahuan tentang Allah SWT. Adapun peristiwa-peristiwa

alam, maka tak ada tempat bergantung bagi hati mereka kepadanya.

Maka analisalah apa yang telah kami sebutkan.

Tatkala Nabi SAW mengumpamakan kenabian dengan tembok

dari bata, sementara tembok itu telah sempuma kecuali satu tempat bata,

maka Nabi SAW adatah bata tersebut.sa

Adapun wali penutup, maka ia pasti memiliki pandangan ini.
Maka ia melihat apa yang diumpamakan Rasulullah SAW. Ia melihat
pada tembok itu dua tempat bata, bata dari emas dan bata dari perak. Ia
melihat dua bata yang merupakan kekurangan tembok tersebut dan

disempurnakannya berupa bata emas dan bata perak. Maka ia pasti

sa HR. Al Bukhari delam pembahasan tentang pekerti (3535), Muslim dalam
pembahasan tentang keutamaan-keutamaan (20-23/2286), At-Tirrni&i dalam
pembahasan tentang pemmpamaan-pemmpamaan (2862) dan Ahmad (21398,
412). Mereka semua meriwayatkannya dari Abu Hurairah, kecuali At-Tirmidzi
yang meriwayatkannya dari Jabir.
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melihat dirinya tergambar pada tempat kedua bata tersebut, lalu wali
penutup menjadi kedua bata tersebut sehingga sempurnalah tembok itu.

Penyebab yang memastikan keadaannya dalam melihat dua bata

adalah bahwa ia mengikuti syari'at rasul penutup pada zhahirnya, yaitu
tempat bata perak, yaitu zhahimya, dan apa yang ia ikuti padanya berupa

hukum-hukum sebagaimana ia mengambil dari Allah SWT. Apa yang

dengan bentuk zhahirnya diikuti padanyao karena ia melihat perkara

sebagaimana hakikatnya. Maka ia pasti melihat demikian, yaitu tempat
bata emas di dalam batin. Karena ia mengambil dari sumber tempat
pengambilan para Malaikat yang mewahyukannya kepada rasul.

Jika Anda memahami apa yang aku isyaratkan ini maka Anda
telah meraih ilmu yang bermanfaat. Sebab setiap nabi dari sejak Adam
sampai nabi terakhir tak seorangpun di antara mereka kecuali mengambil
dari lentera nabi penutup. Sekalipun terakhir wujud sifat tanahnya,

namun ia dengan hakikatnya telah ada. Itulah sabda beliau, "Aht telah
menjadi seorang nabi l<ctilca Adam masih berada di antara air dan tanah
liat."s24

Demikian pula penutup para wali. Ia telah menjadi seorang wali
ketika Adam masih berada di antara air dan tanah liat, sementara para

wali lainnya tidak menjadi seorang wali kecuali sesudah ia meraih syarat-

syarat kewalian, berupa akhlak ilahi dan bersifat dengannya karena

keadaan Allah SWT dinamakan dengan Al Waliyyu Al Hamiid.

Maka penutup para rasul dari segi kewaliannya bandingannya

dengan penutupan kewalian adalah seperti bandingan para nabi dan rasul

dengannya. Maka ia adalah wali rasul.

Sedangkan penutup para wali adalah wali pewaris yang

mengambil dari sumber asli yang menyaksikan tingkatan-tingkatan

kedudukan, dan ia adalah kebaikan dari kebaikan-kebaikan penutup para

rasul, yaitu Muhammad SAW, pimpinan jama'ah, penghulu anak Adam

dalam membuka pintu syafa'at. Maka beliau melihat dengan syafa'atnya

hal yang khusus, dan dalam hal khusus ini beliau mendahului nama-nama

Lihat komentar Ibnu Taimiyah terhadap hadits ini pada hal. 93. Lihat juga kitab
Al Asraar Al Marfu'ahJi Al Alilbaar Al Maudhu'ah(352).

524
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Tuhan. Sebab Ar-Rahmaan tidak memberi syafa'at ketika nama Al
Mmtaqim pada ahli bala kecuali sesudah syafa'at orang-orang yang

mensyafa'atkan. Maka Muhammad pun meraih kepemimpinan pada

maqam yang khusus ini.

Siapa yang memahami tingkatan martabat dan maqam, maka

tidaklah sulit baginya menerima perkataan semacam ini."
Di dalam pasal ini ia telah menyebutkan hakikat maddrabnya

yang merupakan pondasi seluruh perkaaannya. Maka renungkanlah apa

yang terdapat di dalamnya berupa kekafiran ymg, "Hampir-hampir
langtt pecah karena ucapan itu, dan bumi belah dan gumng-gunung
runhth." (Qs. Maryam [9]: 90), serta apa yang terdapat di dalamnya

berupa pengingkaran ciptaan Allah dan perintah-Ny4 pengingkaran

ntbubiyah dan uluhiah-Ny", mencela dan mencaci-Nya, merendahkan

rasul-rasul-Nya dan orang-orang pilihan-Nya serta menyatakan mereka

lebih utama dengan klaim-klaim bohong yang tidak ada huliahnya.
Bahkan klaim-klaim itu dimaklumi rusaknya melalui sedikit akal dan

iman pun, serta yang paling sedikit didengar dari kitab dan Al Qur'an,
serta menjadikan orang-orang kafir dan orang{rang munafik sebagai

golongan Allah dan makhluk-makhluk istimewa-Nya. semua itu batil dari

beberapa segi:

Pertama, Bahwa ia men-fsaDrT-kan esensi yang tsabit bagi-Nya

sebelum wujud-Nya dan bagi seluruh keadaanNya. Dan setiap yang

rclah ada dari esensi-esensi, sifat-sifat, substansi-substansi dan benda-

benda maka esensinya sabit sebelum adanya. Ini adalah kesesatan yang

hanya ia pertama kali mengadakannya sebagaimana yang lalu.

Kedua, Bahwa ia menjadikan pengetahuan Allah tentang hamba

hanya terjadi melalui pengetahuan-Nya terhadap esensi yang tsabit
tersebut dalam ketiadaan yang merupakan hakikat hamba, bukan dari

diri-Nya yang suci, dan bahwa pengetahuan-Nya tentang esensi-esensi

yang tsabit dalam ketiadaan beserta keadaan-kead:umnya menghalangi-

Nya untuk berbuat selain dari itu, dan ini adalah rahasia takdir.

Berarti ini mengandung malara mensifatkan Allah SWT butuh

kepada esensi-esensi dan ketidakbutuhan esensi-esensi kepada-Nya, serta

menafikan apa yang pantas bagi diri-Nya berupa kesempurnaan ilmu-Nya
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dan kudrat-Nyu, lazim bersifat bodoh dan lemah, dan sebagian yang

terdapat di dalam perkataan ini menyerupai apa yang disebutkan Allah
SWT tentang orang yang berkata tentang-Nya, "Sesungguhnya Allah
telah mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan:

"sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 181)

Sebab ia menjadikan hakikat-hakikat esensi yang tsabit dalam ketiadaan

tidak membutuhkan Allah SWT. pada hakikat-hakikatnya dan esensi-

esensinya, dan menjadikan Tuhan butuh kepadanya dalam pengetahuan-

Nya tentangnya. Berarti tuhan tidak meraih pengetahuan-Nya tentangnya

(esensi-esensi) kecuali darinya, sebagaimana hamba mendapatkan

pengetahuan tentang benda-benda konkrit melalui penginderaannya

terhadapnya tanpa ada kebutuhan benda-benda yang di indera itu kepada

yang m€mpunyai indera.

Kaum muslimin tahu bahwa Allah SWT mengetahui segala

sesuatu sebelum adanya dengm ilmu-Nya yang qadim azali yang

merupakan bagian dari esensi-esensi diri-Nya yang suci. Dia tidak

mendapatkan pengetahuan-Nya tentang segala sesuatu darinya; *Apakah

Allah yang menciptakan rtu fidok mengetahui (yang kamu lahirkan dan

rahasialran); dan Dta Maha Halus lagi Maha Mengetahui?." (Qs. Al
Mulk [67]: 14) Ayat ini telah menunjukkan wujud pengetahuan-Nya

tentang segala sesuatu dari segi-segi yang tersusun bukti-bukti yang

disebutkan bagi ahli kontemplasi dan argumentasi analogi logika dari

kalangan ahli kalam, filsafat dan lain-lain;

Pertamo, Bahwa Dia adalah penciptanya, dan menciptakan

adalah kreatifitas dengan perhitungan, dan itu mencakup perhitungannya

dalam pengetatruan sebelum mengadakannya di luar pikiran.

Kedua, Bahwa yang demikian itu membuhrhkan kehendah

sementara kemauan dan kehendak membutuhkan konsepsi yang

dikehendaki dan perasaan terhadapnya, dan inilah metode yang populer

di kalangan mayoritas ahli kalam.

Ketiga, Bahwa segala sesuatu muncul dari-Nya, dan Dia adalah

penyebabnya yang sempurna. Pengetahuan tentang asal sesuatu dan

penyebabnya mengharuskan pengetahuan tentang cabang yang
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disebabkan. Berarti pengetahuan-Nya tenang diri-Nya pasti

menyebabkan pengetahuan tentang segala yang muncul dari-Nya.

Keempat, Bahwa Dia sendiri maha halus mengetatrui yang halus;

maha mengetahui yang tersembunyi. Ini adalah konsekuensi pengetahuan

tentang segala sesuatu. Maka adanya yang dikonsekuensikan

mengharuskan adanya penyebab yang sempuma. Berarti Dia dalam
pengetahuan-Nya tentang segala sesuatu dengan sendiri-Nya tidak
membutuhkan segala sesuatu tadi, sebagaimana Dia dengan sendiri-Nya

tidak membutuhkan dalam mengetahui seluruh sifat-sifat-Nya. Kemudian
jil<a Dia melihat segala sesuatu sesudatr adany4 dan mendengar

perkataan hamba-hamba-Nya dan lain sebagainya, maka Dia mengetatrui

apa yang telah Dia ciptakan, apa yang butuh serta berhajat kepada-Nya

dari seluruh sisinya. Dia sama sekali tidak butuh kepada yang lain dalam

ilmu dan pengetahuan-Nya. Maka tidak boleh mengatakan bahwa

pengetahuan-Nya tentang segala sesuatu Dia dapatkan dari esensi segala

sesuatu yang tsabit itu, yang tidak butuh dalam ke-tsabitan-nya kepada-

Nya
Adapun pengingkaran kudrat-Nya, maka karena ia menjadikan

Tuhan tidak mampu kecuali ber-tajalli pada esensi-esensi tersebut yang

tsabit dalam ketiadaan yang tidak membutuhkan-Nya. Berarti kudrat-Nya

terbatas dengannya (esensi), di samping ketidak butuhannya (esensi)

kepada-Nya dan ketsabitan hakikat-hakikatnya dengan tanpa Dia, dan ini
menurutnya adalah rahasia yang membuat Allatr tidak mampu

menakdirkan selain apa yang telah diciptakan-Nya. Maka Allatl
menurutrya tidak mampu menambah satu atom pun di alam, tidak
mampu mengurangi satu atompun dariny4 tidak mampu menambah

setetespun pada hujan dan tidak mampu mengunmgi setetes pun darinya,

tidak mampu menambah tinggi seseorang dan tidak mampu

menguranginya, tidak mampu merubah sesuatu pun dari sifat-sifatnya,
gerak-geriknya maupun diamnya, tidak mampu memindahkan satu batu

pun dari tempatnya, tidak mampu membelokkan air dari tempat

mengalimya, tidak mampu menunjuki orang yang sesat dan tidak mampu

menyesatkan orang yang mendapat petunjuk, tidak mampu

menggerakkan yang diam dan tidak mampu mendiamkan yang bergerak.
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Kesimpulannya Dia tidak mampu melakukan apapun kecuali atas apa

yang telah ada; karena apa yang telah ada esensinya tsabit dalam

ketiadaan, dan Dia tidak sanggup lebih dari sekadar muncul pada esensi-

esensi itu.

Sifat bodoh dan lemah yang disebutkannya ini, dan ia sangka

sebagai rahasia takdir ini 
-sekalipurr 

telah mengandung sebagian apa

yang dikatakan oleh selainnya berupa kesesatan-, namun di dalamnya

terdapat kekafiran yang tidak rela dikatakan oleh selainnya dari kalangan

orang-orang yang sesat.

Orang-orang yang mengatakan bahwa yang tiada itu adalah

sesuatu, mereka mengatakan demikian hanya pada setiap yang mungkin

atau yang tidak ada. Mereka tidak menjadikan pengetahuan-Nya tentang

segala sesuatu didapat dari sesuatu-sesuatu itu sebelum adanya, dan tidak

menjadikan penciptaan dan kudrat-Nya terbatas hanya pada apa yang Dia

ketahui darinya (segala sesuatu). Sebab Dia mengetahui jenis-jenis

mungkin yang tidak diciptakan-Nya. Yang diketahui-Nya dari hal-hal

yang mungkin lebih luas daripada apayangtelah diciptakan-Nya. Mereka
juga tidak mengatakan ada halangan jika Dia menciptakan selain apa

yang telah diciptakan-Nya yang merupakan esensi-esensi yang tsabit

dalam ketiadaan tanpa menerima wujud keberadaan ini. Bahkan menurut

mereka wujudnya mungkin atas sifat yang lain, yang juga termasuk

sama-sama yang mungkin yang tsabit dalam ketiadaan.

Maka pendapat mereka ini tidak menggiring kepada sifat bodoh

maupun kepada sifat lemah dari segi ini. Mereka hanya mengatakan,

yang paling menghalangi dari itu bahwa ini adalah dimensi yang paling

sempuma dan paling baik. Maka pengetahuan-Nya bahwa tidak ada yang

lebih sempurna daripada ini, menghalangi-Nya menghendaki apa yang

bukan paling sempurna dengan hikmah-Nya. Berarti mereka menjadikan
penghalang perkara yang kembali kepada diri-Nya yang suci, sehingga

mereka tidak menjadikan-Nya dihalangi dari selain-Nya.

Lalu di mana orang yang tidak menjadikan bagi-Nya penghalang

dari selain-Nya -ladahal tak ada yang dapat menolak ketentuan-Nya-
dari orang yang menjadikan-Nya dihalangi dan dirintangi? Di mana

orang yang menjadikan-Nya mengetahui dengan sendiri-Nya dari orang
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yang menjadikan-Nya mengambil pengetahuan dari selain-Nya? Dan dari
yang tidak bisa lepas dari-Nya? Ini di samping banyak orang

mengingkari orang yang mengatakan bahwa tidak mungkin ada yang

lebih inovatif dari alam ini.

Kdigr, Bahwa ia menyangka termasuk golongan yang
dijadikannya golongan Allah yang paling tirggi; karena pengambilannya

dari satu sumber apabila telah disingkapkan baginya keadaan esensi-

esensi yang tsabit dalam ketiadaan. Maka ia pun mengetatruinya

darimana Allah mengetahuinya. Hanya saja dari pihak hamba ihnu
tersebut adalah inayah dari Allah yang telah ditetapkan baginya, yang

merupakan bagian dari keseluruhan keadaan esensiny4 yang diketatrui

oleh si pemilik k^"yaf ini jile Allah memperlihatkan hal tersebut

kepadanya. Berarti ia menjadikan ilmunya dan ilmu Allah berasal dari
sumber yang satu.

Keempat, Ia menjadikan Allah mengetatruinya sesudah tadinya
Dia tidak mengetahuinya, dan ia mengikuti ayat mutasyabih, yaitu
firman-Nya; "Ago Kami mengetahuli." (Qs. Muhammad [a7]: 3l) Ia
menyangka bahwa ayat ini sudah pasti maknanya berdasarkan konsep

dasarnya yang rusak bahwa wujud hamba adalah esensi wujud Tuhan.

Maka sebagaimana setiap makhluk mengetahui apa yang tadinya tidak
diketahuinya, demikian juga Allah mengetahui apa yang tadinya tidak
diketahui-Nya.

Kekafiran ini tidak pernah dikatakan oleh seorang yang kafir pun

sebelumnya. Paling-paling orang yang mendustakan takdir Allah hanya

mengatakan bahwa Allah mengetahui apa yang tadinya tidak diketahui-

Nya. Namun menjadikan setiap yang selalu baru bagi makhluk dari
pengetahuan, maka baru juga bagi Allah, dan bahwa Allah SWT tadinya
tidak mengetahui apa yang diketahui setiap makhluk hingga si makhluk
itu mengetatruinya, maka ini tak ada yang merekayasanya selain dia (Ibnu
Arabi).

Kelima, Ia menyangka tajalli zat dengan bentuk kesiapan yang

bertajalli dan yang tajalli kepadanyao ia tidak melihat kecuali bentuknya
di cermin Al Haqq, dan bahwa ia tidak mungkin bisa melihat Al Haqq
padahal ia mengetahui bahwa ia tidak melihat bentuknya kecuali pada-
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Nya. ia membuat perumpamaan d6ngan cermin di mana ia menjadikan Al
Huqq adalah laksana cermin dan bayang-bayang pada cermin itu adalah

bayang-bayang-Nya.

Ini adalah pendalaman apa yang telah kusebutkan dari

madzhabnya, bahwa wujud esensi-esensi menurutnya adalah wujud Al
H"qq, dan esensi-esensi itu tadinya tsabit dalam ketiadaan. Lalu
muncullah padanya wujud Al Haqq. Maka yang ber-tajalli Dia
kepadanya, yaitu hamba, tidak melihat wujud dalam keadaan lepas dari

zat-zat, ia tidak melihat kecuali zat-zat yang muncul padanya wujud,

sehingga tak ada jalan baginya untuk melihat wujud selama-lamanya. Ini
menurutnya adalah puncak yang tak ada lagi di atasnya puncak pada hak

makhluk, dan tak ada sesudahnya kecuali ketiadaan semata. Berarti Dia
adalah cermin Anda saat Anda melihat diri Anda, dan Anda adalah

cermin-Nya saat Dia melihat nama-nama-Nya dan kemunculan hukum-

hukumnya.

Hal tersebut karena hamba tidak melihat dirinya 
-yang

merupakan esensinyr kecuali pada wujud Al Haqq yang merupakan

wujudnya. Hamba adalah cermin-Nya saat Dia melihat nama-nama-Nya

dan kemunculan hukum-hukum-Nya; karena nama-nama Al Haqq

menurufilya adalah hubungan-hubungan dan penggabungan-

penggabungan yang berada di antara esensi-esensi dan wujud Al Haqq.

Sementara hukum nama-nama adalah esensi-esensi yang tsabit dalam

ketiadaan, dan kemunculan hukum-hukum ini adalah dengan tajallinya Al
Haqq pada esensi-esensi.

Esensi-esensi yang merupakan hakikat pandangan mata adalah

cermin Al Haqq yang dengannya Dia melihat nama-nama-Nya dan

kemunculan hukum-hukum-Nya. Maka jika Dia muncul pada esensi-

esensi, terjadilah hubungan yang ada di antara wujud dan esensi-esensi

-yaitu 
nama-nama- dan muncullah hukum-hukumnya (nama-nama) -yaitu esensi-esensi-, dan wujud esensi-esensi ini adalah Al Haqq. Oleh

karena itu ia berkata, "Tak ada apapun kecuali esensi-Nya. Maka masalah

ini jadi samar dan meragukan."

Renungkanlah dari perkataannya ini dan apa yang sesuai

dengannya supaya Anda mengetahui apa yang diyakininya dari zat Al
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Haqq dan nama-nama-Nya, serta mengetatrui bahwa zat Al Haqq

menurutnya adalah esensi wujud makhluk-makhluh nama-nama-Nya

adalah hubungan-hubungan yang terdapat di antara wujud dan esensi-

esensi, dan hukum-hukumnya adalatr esensi-esensi rcrsebut supaya Anda

tatru bagaimana perkataannya ini mencakup pengingkaran terhadap Allatt
dan nama-nama-Nya. Sebab yang disebutkannya ini sangat mengingkari

nama-nama Allah dan ayat-ayat-Nya, yaitu ayat-ayat makhluk dan ayat-

ayat yang dibaca (Al Qur'an). Ia tidak mentsabitkan bagi-Nya satu nama

dan satu ayat pun. Sebab tak ada apapun kecuali wujud yang satu, dan itu
bukanlah nama maupun ayat dan esensi-esensi yang tsabit bukanlatr

nama-nama-Nya dan bukan pula ayat-ayat-Nya Manakala iamen-tsabtt-
kan dua hal yang ia bedakan di antara keduanya dengan wujud dan

ketsabitan {an tak ada perbedaan di antara keduanyr samarlah

masalah ini baginya dan meragukan.

Ini adalatr hakikat ucapannya dan rahasia alirannya yang ia klaim
dirinya bahwa dengannya ia adalah orang yang paling mengetahui Allatt
SWT. Dan dengannya pula ia melebihi Ash-Shiddiq, yang bodoh hingga

ia mengatakan; "Ketidak mampuan mencapai kesampaian adalatr

sampai," serta melebihi para rasul yang tidak mengetahui hal tersebut

kecuali dari lentera-lenteranya- Di dalamnya terdapat jenis-jenis

kekafiran dan kesesatan yang terlalu panjang jika disebutkan semuanya

Di antaranya kafir terhadap zat Allah. Sebab menurutnya tak ada

apapun kecuali wujud makhluk.

Di antaranya pula kafir terhadap narna-nama Allatt SWT. Sebab

menurutnya nama-nama tersebut hanyalah perkara-perkara yang tiada.

Jika kita katakan; "Segala puji bagt Allah, Tuhan semesta alam- Maha
Permnah lagi Malu Penyayang-" (Qs. Al Fatihah []: 2-3), maka Tuhan

menurutnya tidak lain kecuali nisbat kepada ketsabitan.

Keenom, bahwa ia berkata "Maka masalah ini menjadi samar

dan meragukan," atau karena dasarnya yang rusak, ia rancu dan tidak
jelas, dan di atas pondasi hidayatr serta keimanan ia menjadi nyata dan
jelas, sebagaimana Allah SWT telah menjelaskan dari yang batil dan

petunjuk dari kesesatan melalui kitab-Nya.
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Ia berkata, "Di antara kita ada orang yang jahil dalam ilmunya,

lalu ia mengatakan bahwa Ketidak mampuan mencapai kesampaian

adalah sampai." Perkataan ini menurut mereka populer nisbatnya kepada

Abu Bakar Ash-Shiddiq. Maka ia menganggap beliau sebagai orang yang

jahil, sekalipun perkataan ini tidak dihafal dari beliau, dan sedikitpun

tidak ma'tsur dari beliau melalui penukilan-penukilan yang dipercaya.

Hanya saja lbnu Abu Ad-Dunya menyebutkannya di dalam kitab Asy-

Syulv perkataan yang hampir sama dengan ini dari sebagian tabi'in tanpa

menyebutkan namanya. Ia hanya meriwayatkan darinya secara mursal

dari jalur orang yang banyak keliru dalam hadits-hadits mursalnya.

Sebagaimana mereka meriwayatkan dari Umar bahwa ia berkata,

"Nabi SAW dan Abu Bakar apabila saling berbicara, aku sama seperti

orang kulit hitam di antara keduanya." Ini juga bohong menurut

kesepakatan para ahli makrifat. Yang terdapat dalam kitab Shahih

hanyalah riwayat dari Abu Sa'id bahwa ia berkata; "Rasulullah SAW.
pernah menceramahi kami dari atas mimbar. Beliau berkata;

'Sesungguhnya ada seorang hambayang diberi pilihan oleh AUah antara

dunia dan aWtira| lalu lnmba tersebut memilih apa yong di sisi Allah.'
Maka menangislah Abu Bakar seraya berkata; 'Bahkan kami siap

menebusmu dengan jiwa dan harta benda kami"', atau sebagaimana

katanya. Maka orang-orang pun berkata; 'Aneh orang tua ini, dia

menangis karena Rasulullatr SAW. menyebutkan seorang hamba yang

diberi pilihan oleh Allah antara dunia dan akhirat.' Rasulullah SAW.

adalatr orang yang diberi pilihan itu, sementara Abu Bakar adalah orang

yang paling tahu di antara kami tentangnya."szs Berarti Abu Bakar

adalah orang yang paling tahu di antara mereka tentang maksud dan

tujuan Rasulullah SAW. dalam perkataannya, sekalipun mereka semua

sama-sama memahaminya.

Ini sebagaimana disebutkan di dalam hadits shahih bahwa Ali RA
pernah ditanya, "Apakah Rasulullah SAW meninggalkan sesuatu pada

5E HR Bukfiari dalam pembahasan tentang pekerti orang Al Anshar (3904),
Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan satrabat (AX82) At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang kriteria (3660), Ad-Darimi (l/36) dan Ahmad
(3/18).
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kalian?" Dalam teks lain, *Apakah Rasulullatr SAW pernah mewasiatkan

kepada kalian sesuatu yang tidak beliau wasiatkan kepada orang-orang?"
Maka Ali menjawab, "Tidak, demi zat yang membelah bijian dan

menumbuhkan benih, kecuali pemahaman yang diberikan Allah kepada
seorang hamba di dalam kitab-Nya dan apa yang terdapat di dalam kertas

ini; di dalamnya terdapat diyat, menebus tawanan dan seorang muslim
tidak membunuh seorang kafir."526

Dengan hadits ini dan hadits-hadits shahih seump,rmanya para

ulama berargumentasi bahwa setiap yang disebutkan dari Ali dan Ahlul
Bait tentang mereka diistimewakan dengan suatu ilmu yang khusus
diberikan Nabi SAW hanya kepada mereka saja, tanpa orang lain, adalatr
kebohongan terhadap mereka, contohnya seperti hadits tentang tulisan
rahasia, kartu, daftar dan lainJain serta apa yang dikutip oleh kaum

Qaramitah Batiniyatr dari mereka. Kaum ini telah berdusta atas Ja'far
Ash-Shadiq RA. Sebelum mereka berdusta atas selainnya. Demikian pula
mereka telah berdusta atas Ali RA. dan para imam Ahlul Bait lainny4
sebagaimana yang telah dijelaskan pada tempat lain.

Demikian pula sekelompok ahli ibadah dan para pengklaim
hakikat telah berdusta atas Abu Bakar dan lain-lain, serta mengatakan

bahwa Nabi SAW pernah mencakapinya tentang hakikat-hakikat yang
tidak dapat dipahami oleh Umar yang memang menyimaknya. Kemudian
mereka mengklaim bahwa mereka mengetatruiny4 padahal hakikatnya
adalah kezindikan dan keingkaran.

Kebanyakan dari para zindik dan orang-orang jahil itu berhujjatr
atas hal tersebut dengan hadir Abu Hurairah, *Aku menghapal dari
Rasulullatr SAW dua kantong; adapun salah satunya maka aku
menyampaikannya pada kamu. Adapun yang satunya lagi, sekiranya aku
menyampaikannya, niscaya kalian penggal leherku ini." Hadits ini
shahih.527 Akan tetapi kantong yang satunya itu sedikitpun tidak berisi

5N HR Al Bul&ari dalam pembalnsan tentang jihad (3047), Muslim dalarn
pembahasan tentang iman (78ll3l), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang
Dyat (1412), An-Nasa'i dalam perdamaian (34744), Ad-Darini (2/190) dan
Ahmad (l/79).

527 HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang ilmu (120) dengan lafaztr Wi'a'ain.
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ilmu agama, pengenalan terhadap Allah dan pentauhidan-Nya yang

khusus bagi para wali-Ny4 dan Abu Hurairah bukanlah termasuk

kelompok pembesar sahabat yang dikhususkan dengan hal semacam itu,

sekiranya ini termasuk yang dikhususkan baginya. Bahkan di dalam

kantong tersebut adalatr hadits-hadits fitnah (ujian) yang terjadi di antara

kaum muslimin. Karena Nabi SAW. telah memberitahu mereka tentang

apa yang akan terjadi berupa fitrah-fitnah yang terjadi di antara sesama

kaum muslimin dan peperangan-peperangan yang terjadi di antara

mereka dengan or:ang-orang kafir.

Oleh karena itu tatkala terjadi pembunuhan lJtsman, fibrah Ibnu

Zubair dan lain sebagainy4 Ibnu Umar berkata, "Sekiranya Abu Hurairah

memberitahu kamu bahwa kamu akan membunuh khalifah kamu sendiri,

menghancurkan Ka'bah dan lain sebagainya, niscaya kalian katakan,

Abu Hurairah bohong'." Maka Abu Hurairah tidak mau menceritakan

hadits-hadits fitnah sebclurn terjadinya; karena hal tersebut termasuk

perkara yang tidak sanggup diemban oleh para pemuka masyarakat dan

orang-orang awamnya-

Demikian pula mereka berhufiah dengan hadits Hudzaifah bin Al
Yaman dan mengatakan bahwa ia adalah pemilik rahasia yang tidak ada

mengetahuinya selain ia sendiri, dan hadits Hudzaifah cukup populer.

Akan tetapi rahasia yang tidak diketahui orang lain selain ia itu adalah

pengetahuannya tentang nama-nama orang munafik yang ada dalam

peperangan Tabuk, Menurut cerita dalam peperangan tersebut mereka

berniat hendak mencelakakan Nabi SAW. Lalu Allah SWT mewahyukan

persekongkolan mereka kepada Nabi SAW. Kemudian beliau

memberitahukan nama-nama mereka kepada Hu.l"aifah. Oleh karena itu
Umar tidak pernah menshalatkan mayit kecuali orang yang dishalatkan

oleh Hudzaifah, karena menshalatkan orulg-orang munafik dilarang.

Disebutkan dalam hadis shahih dari Hudzaifah bahwa tatkala ia

menceritakan fitnah-fitnah rcrsebut, dan ia adalah orang yang paling tahu

tentangnya, ia menjelaskan bahwa Nabi SAW. tidak mengkhususkannya

mengenai haditsnya. Akan tetapi beliau (Nabi SAW) telah

menceritakannya kepada seluruh orang. Beliau berkata, "Dan orangyang
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mengetahuinya di antara fomi adalah orang yang paling
menghapalnya."s2s

Di antara bukti yang menjelaskan hal ini adalah batrwa di dalam

kitabkitab Sunan disebutkan bahwa pada tatrun penaklukan kota
Mekkah, Nabi SAW menghalalkan darah sekelompok orang. Di antara

mereka termasuk Abdullah bin Abu Saft. Lalu Utsman datang

membawanya kepada Nabi SAW supaya beliau membai'atnya. Maka
Nabi SAW diam terhadapnya sejenak. Kemudian beliau membai'atnya

seraya berkata, "Tak adakatr di antara kamu seorang lelaki bijak yang

memandang kepadaku ketika aku menahan diri dari orang ini, lalu
memenggal lehernya?" kemudian seoiang lelaki dari Anshar berkatA
"Watrai Rasulullah, mengapa kau tidak mengisyaratkan mata kepadaku?'

beliau menjawab, "Tidak pantos bagi seortmg nabt memiliki mata yang
berWtiqtat.'s2e Ha.lits ini dan hadits-hadits sejenisnya termasuk hadits
yang menjelaskan bahwa prilaku Nabi SAW sama antara zatrir dan

batinnya Beliau tidak memperlihatkan kepada orang-orang hal lain dari
apa yang ada di batinny4 sebagaimana tudingan orang-orang zindik dari
kalangan filosof, kaum Qaramitah, para atrli ibadah yang sesat dan lain
sebagainya.

Ket4iuh, ia berkata "Dan di antara kita ada orang yang

mengetahui namun tidak mengatakan perkataan semacam ini, padahal ini
adalah perkataan yang paling tinggi. Bahkan ilmu memberinya sikap

diam seperti apa yang diberikan oleh ketidakmampuan, dan orang ini
adalah orang berilmu yang paling tinggi pengetahuannya tentang Allah.
Ilmu ini hanya dimiliki oleh rasul penuhrp dan wali penutup. Tak
seorangpun dari nabi-nabi dan rasul-rasul melihat-Nya kecuali berasal

dari lentera rasul penutup dan tak seorang pun dari para wali melihat-nya

kecuali dari lentera wali penutup, hingga para rasul tidak melihat-Nya

kecuali melalui lentera wali penuhrp.

5T HR Muslim dalam pembahasan tentang fifinh-fihah dan tanda-tanda kiamat

QS n892) kira-kira sepertinya-
sze HR Abu pxud dalam pembahasan tentang sanksi-sanksi (4359) dan An-

Nasaa'i dalam pembahasan tentang pengharaman darah (4067).
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Sebab kerasulan dan kenabian dapat terputus, sedangkan

kewalian tidak terputus selama-lamanya. Para rasul dari segi keadaan

mereka sebagai wali-wali tidak melihatapayang telah kami sebutkan tadi

kecuali melalui lentera wali penutup, lalu bagaimana pula halnya dengan

orang yang berada di bawah mereka dari kalangan wali? Jika penutup

mengikut dalam hukum kepada tasyri' yang dibawa oleh penutup para

rasul, maka itu tidak membuat cacat pada maqamnya dan tidak

bertentangan dengan apa yang kami pegang. Karena dari satu sisi ia
memang lebih rendah, sedangkan dari sisi lain ia lebih tinggi-" Sampai

perkataannya; "Tatkala Nabi SAW. mengumpamakan kenabian dengan

tembok dari bata. . ." dan seterusnya.

Di dalam perkataan ini terdapat jenis-jenis keingkaran dan

kekafiran serta pengurangan derajat para nabi dan rasul yang tidak pernah

dikatakan baik oleh kaum Yahudi maupun kaum Nasrani. Alangkah

miripnya isi perkataan ini dengan apa yang disebutkan di dalam

perkataan orang yang mengatakan, "Lalu runtuhlah ke atas mereka atap

itu menimpa mereka karena ini bukan akal dan bukan pula Al Qur'an."
Demikian pula apa yang disebutkannya di sini 

-bahwa 
para nabi

dan rasul mengambil ilmu dari wali penutup yang ada setelah mereka-
adalah bertentangan dengan akal, sebab orang yang terdahulu tidak
mungkin mengambil dari setelah mereka, dan bertentangan dengan

syara', sebab dimaklumi dengan pasti dari agama Islam bahwa para nabi

dan rasul lebih afdhal daripada para wali.

Ia menyangka bahwa ilmu yang menurutnya merupakan ilmu
tertinggi ini, yaitu pendapat tentang Wihdatul Wujud dan bahwa wujud

khaliq adalah wujud makhluk serta hakikat pembatalan sang pencipta dan

pengingkaran-Nya adalatr pendapat yang dinyatakan oleh Fir'aun.

Sangkaannya bahwa hal ini benar tidak dapat menghentikannya hingga ia

menyangka bahwa ini adalah ilmu tertinggi, dan ini juga tidak
menghentikannya hingga ia menyangka bahwa para rasul hanya dapat

melihatnya melalui lentera wali penutup.

Berarti ia menjadikan wali penutup itu sebagai orang yang paling

mengetahui Allah daripada seluruh nabi dan rasul, serta menjadikan
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mereka (para nabi) melihat pengetahuan tentang Allah melalui lentera-

Ienteranya.

Kemudian ia menjelaskan hal tersebut dengan mengatakan,

"Sebab kerasulan dan kenabian 
-naksudku 

kenabian dan kerasulan

yang tasyri'- terputus, sedangkan kewalian tidak rcrputus selama-

Iamanya. Para rasul dari segi keadaan mereka sebagai wali-wali tidak
melihat apa yang telah kami sebutkan tadi kecuali dari lentera wali
penutup, lalu bagaimana pula halnya dengan para wali yang bukan nabi
dan bukan rasul?" Hal tersebut karena mereka tidak mungkin menjadikan

seorang nabi dan rasul sesudah Nabi SAW, sebab ini adalah kekafiran
yang nyata. Lalu mereka menyangka batrwa yang terputus hanyalah

kenabian dan kerasulan tasyri'. Maksudnya, adapun kenabian tahqiq dan

kerasulan t"trqiq -yaitu kewalian menurut merekr maka tidak
terputus, dan kewalian ini menurut mereka lebih afdhal daripada

kenabian dan kerasulan. Oleh karena itu Ibnu Arabi berkata dalam

sebagian ucapannya;

Maqam kenabian di alan barzakh

ada di atas rasul di bawahwali
Ia berkata dalam lotab Al Fushus pada pembahasan tentang

Uz,aiiyah, "Jika kau mendengar seseoftrng dari ahli Allah berkata, atau

dinukil darinya kepadamu batrwa ia berkata, 'Kewalian itu lebih tinggi
daripada kenabian', maka maksud orang yang berkata tersebut tidak lain
apa yang telah kami sebutkan. Atau ia berkata bahwa wali di atas nabi
dan rasul. Maka yang ia maksud dengan perkataan tersebut adalah pada

sahr orang, yaitu bahwa rasul dari segi ia wali, lebih sempurna dari segi ia

nabi dan rasul, bukan wali yang mengikut kepadanya lebih tinggi
darinya. Sebab yang mengikut tidak akan dapat menyusul yang

diikutinya selama-lamanya berkaitan dengan apa yang diikutinya Karena

sekiranya ia dapat menyusulnya, ia bukanlah pengikutnya."

Jika mereka ditahqiq atas hal tersebut mereka berkata,

"Sesungguhnya kewalian nabi berada di atas kenabiannya, dan

kenabiannya berada di atas kerasulannya. Karena dengan kewaliannya ia

mengambil dari Allah." Kemudian mereka menjadikan contoh
kewaliannya tsabit bagi mereka dan menjadikan kewalian wali penutup
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lebih besar dari kewaliannya, dan kewalian rasul mengikut kepada

kewalian wali penutup yang mereka klaim itu.

Dalam perkataan ini terdapat jenis-jenis kekafiran dan kesesatan

yang telah kami jelaskan pada tempat lain.

Di antaranya bahwa klaim orang yang mengatakan adanya wali
penutup menurut apa yang mereka klaim itu adalah batil dan tak ada

dasarnya.

Tak ada seorang pun dari kalangan orang-orang yang terkenal

menyebutkan hal ini sebelum mereka itu, kecuali Abu Abdullah

Muhammad bin Ali At Tirmidzi Al Hakim di dalam kitab Khatam Al
Wilayah. Namun di dalam kitab ini ia telah menyebutkan sesuatu yang

salah, keliru dan bertentangan dengan Al Qur'an, sunnah dan ijma'.

Walaupun ia memiliki kelebihan dan pengetahuan, serta memiliki
perkataan bagus yang dapat diterima dan hakikat-hakikat bermanfaat

yang terpuji, namun di dalam perkataannya terdapat kesalahan yang

wajib ditolak. Yang paling fatal di antaranya adalah apa yang ia sebutkan

di dalam kitab Khatam Al Wilayah. seperti klaimnya bahwa di kalangan

orang-orang masa kini akan ada orang yang derajatnya di sisi Allah lebih
besar daripada derajat Abu Bakar, IJmar dan lain-lain.

Kemudian ia kontradiktif pada tempat lain ketika ia menukil dari

beberapa orang bahwa wali itu menyendiri dari orang-orang. Lalu ia
membatalkan hal tersebut dan berhujjah dengan Abu Bakar serta LJmar,

dan berkata; "Orang ini lazim lebih utama dari Abu Bakar dan lJmar,"
dan ia membatalkan hal tersebut.

Di antaranya bahwa di dalam kitabnya itu ia menyebutkan

sesuatu yang menyiratkan bahwa meninggalkan amal-amal zhahir -
walaupun itu berupa amal-amal sunah yang disyari'atkarr- lebih utama

pada hak orang yang sempurna yang memiliki amal-amal hati. Ini juga

salah menurut para imam thariqat. Sebab makhluk yang paling sempurna

adalah Rasulullah SAW. dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk

beliau. Kendati demikian beliau senantiasa menjaga wirid-wirid dan

amal-amal sunah fisik sebisa beliau hingga beliau meninggal dunia.

Di antaranya apa yang ia klaim tentang wali penutup yang ada di
akhir zaman dan melebihkannya dari para wali yang terdahulu, dan
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bahwa ia bersama mereka sama seperti nabi penuhrp bersama para nabi.

Ini adalah kesesatan yang nyata. Sebab wali-wali Allah yang paling
utama dari umat ini adalah Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali dan orang-
onang seperti mereka dari kalangan yang terdahulu dari kalangan

Muhajirin dan Anshar, sebagaimana hal tersebut tsabit dengan teks-teks

yang masyhur.

Sebaik-baik masa adalah masa Rasulullah SAW sebagaimana

tersebut dalam hadits shahih,

,-$'i ,:r#i- r-)rt n ,*'11. ,5!t o't gi *At 'F
, ta l..ft*

"Sebaik-baik zaman adalah mmanku di mana aht diuttts,

kemudian zaman setelahnya, lccmudim zamtm setelahnya."ss Dalam
kitab At-Tirmidzi dan lainnya disebutkan bahwa beliau pernah bersabda

mengenai Abu Bakar dan Umar,

,# )ti u#r .ty ;--\r,'l:r<!i u #t,yf $ $i 9rlr
"Mereko berdua ini adaloh penglrulu orang-orang na penghuni

surga dari orang-orang terdahulu dan orang-orang belakangan, kecuali
para nabi don rasul." At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hadits hasan."53l

Di dalam kttab Shahih Bukhqi diriwayatkan dari Ali RA. bahwa

anaknya pernah berkata kepadanya; *Ayah, siapakatr sebaik-baik orang
sesudatr Rasulullah SAW?' Ia menjawab, "Abu Bakar." Anaknya

berkata, "Kemudian siapa?." Ia menjawab; "Kemudian Umar."532 Ada
yang meriwayatkan delapan puluh sekian orang, dan diriwayatkan juga

530 HR Al Buldari dalam pembahasan t€ntang kesaksian-kesaksian Q652), At-
Tinni&i dalam pembahasan tentang fihatFfitrah Q22l) dan Ibnu Majah
dalam pembatrasan tentang hukum-hukrm Q362'). Semuanya bersumber dari
Abdullah bin Mas'ud, kecuali At-Tirmidzl Ia meriwayatkannya dari knran bin
Hushain.

53r HR At-Tinni&i dalam pembahasan tentang pekerti Q664),Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang Mukaddimah (95) dan Ahmad (l/80) dari Ali.

532 HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan shahabat
(3671).
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dari AIi batrwa ia berkata; "sebaik-baik umat ini sesudah nabinya adalah

Abu Bakar, kemudian (Jmar."

Ini pembahasan yang l"as. Allah SWT telah berfirman; "Mereka

itu okan bersama-sama dengot orang-orong yang dianugerahi nibnat
oleh Allah, lnttu: Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati

syahtd, dan orang-or(mg shalih." (Qs. An-Nisaa' [4]: 69) Yang empat

inilah tingkatantingkatan hamba; yang paling utama adalah para nabi,

kemudian oralg-orang )iang shiddiq, kemudian para syuhada kemudian

orang-orang Salih.
Nabi SAW telah melarang siapapun dari kita untuk melebihkan

diri beliau atas Yunus bin Matta Jcendati firman Allah SWT.; "Dan
jang@.lah ka nu seperti ororg Wg berada dolam (perut) ikan." (Qs. Al
Qalam [6E]: a8) dan firman-Nya; "Sedang dia melakukan pekerjaan yang

tercelo-" (Qs. A&-Dzariyaat [51]: 40F sebagai peringatan bahwa

orang selain beliau lebih utama lagi tidal( mengutamakan dirinya atasnya

(Yunus). Di dalan Slnlrih Al Bulfioi diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dari

Nabi SAW. balilra belirubcrsabaa,

,3;';;'u? J€tr"$-l
-Jotgoilalt seseorong doi kfrmt ,*nforoOort Aht lebih baik

dffi ipada Ywas bin Matta.-fi3
Dalam Shohih Al Bukhoi juga diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud;

"Rasulullah SAW. BersaMa,

& i';;_,y t';ik_ oi );\ ofiu
'Tidak pontas tag seororg hamba merasa tebih baik daripada

Yunus bin Matta."'sY
Pada lafaztr lain;

4z c., r c,,.r,u,lji_,O(
d l,ft-.t E

"Tidak pantas bogi seor@rg hamba mengatakon; Afu lebih baik
daripado Ywttu bin Matta."s3s

HR Al Buldmri dalam pembahasan tentang hadits-hadits para nabi (3412).
HR Al Bukhari dalam pe,mbahasan tentang tafsir (4804).
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Di dalam Shahih Al Bukharijuga dari Abu Hurairah dari Nabi
SAW.;

ak ]n ;, i.;; u ;? (t ,Sv;
"Siapa yant mentatokan; Afu lebth baik doripada Yunus bin

Matta, maka ia bohong."s36

Dalam Shahih Al Bukhwi dan Shahih Muslim dari Abu Hurairah
dari Nabi SAW bahwa beliau bersaMa,

,* i.;;.u p 6 jF.oi #.6,1_r
"Tidak pantas bagi ,"ironf hamba mengatakan; Aht tebih baik

dmtryda Yuntrs bin Matta.us3?

Dalam Shahih Al Buklrari dn Slahih Muslim dari Ibnu Abbas
dari Nabi SAW, dan pada lafazh lain: "Dalam hadits yang diriwayatkan
dari Tuhannya;

,1 ;.;;u p(tjrt'oi #,Grnr
"Tidak pantas bagi ,"oronf hamba mengatakan; Aku tebih baik

doipada Yunus bin Matta-"s3t Hadits ini mengandung larangan yang

umum.

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh sebagian orang bahwa

beliau bersabda,

U i';; ir"*'.#o
"Jangan kamu lebih-lebihkan aht atas Ytmus bin Matta,"s3s da\

mereka menafsirkannya kesamaan hal antara Rasulullah SAW dan

HR Al Bukhari dalam pembatrasan tentang taftir (4603).
IIR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang taftir (4604).
HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang hadits.hadits para nabi (3416) dan
Muslim dalam hadits-hadits para nabi keutamaan-keutamaan (1661237 6).
HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7539) dan Muslim dalam
pembahasan tentang keutamaan-keutam aan (l 67 D37 7).
Disebutkan oleh Al Qadhi Iyadh dalam kitab AsySyifa (11226), dan ia
menyangkal hadis ini serta hadits-hadits semisalnya don memberikan bantahan
terhadapnya.
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Yunus, maka ini adalah nukilan batil dan penafsiran yang batil. Padahal

Rasulullah SAW telah bersaMa,

"#'ri b+'-,i U o;* c; Ll *t
"Tetaplah wahai ,;^0, karena yang di atasmu ini tak lain

seorang nabi, atau seorumg yang shtddtq atau seorang syahid',s4o dan

Abu Bakar adalah orang shiddiq yang paling utama.

Sementara itu lafazh 'penutup para wali' tidak terdapat dalam

perkataan seorang pun dari kalangan salaf umat ini maupun para

imamnya, dan juga tidak ada disebutkan dalam kitab Allah maupun di

dalam sunnah rasul-Nya. Namun konotasi lafazh ini menunjukkan bahwa

ia adalalr mukmin yang bertakwa. Allah SWT berFrman, "Ingatlah,

sesungguhnya wali-wali Allah itu tidak oda kekhawatiran terhadap

mereka dan tidak (pul") mereka bersedih hati." (Qs. Yunus [10]: 62)

berarti setiap orang yang beriman lagi berta}:rva adalah wali Allah. Dan

mereka ada dua tingkatan: orang-orang terdepan yang dekat kepada Allah
dan golongan kanan yang moderat, sebagaimana Allah SWT membagi

mereka di dalam surah Fathir, surah Al Waqi'ah, Al Insan dan Al
Muthaffifin.

Di dalam Shahih Al Bukhari diriwayatkan dari Abu Hurairah dari

Nabi SAW. Beliau bersabda,
21. z'....
,:)l +* v1 ,*.iJ-Iu. A:tU i $ ,J ,stG i|lk ?nt J':,-

*tA"r';trfu ,s* Jtl r) ,$;'*?t 6 ,$i Ji. e*
Y)'A -' r$ {Hr r)'#- 15;l'^x * l* 6$'4i ;;
./ . , ., t c4.6 ,,',?';r, L'r'rj c:, ,Wr r*- g L:, ,A.W f;l i:i-:

HR Al Bulfiari dalam pembahasan tentang keutamaan satrabat (3686)dan Abu
Daud dalam pe,mbahasan tentang srmnah (4651) dari Anas bin Malih serta
Ahmad (5/331) dari Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi.
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d T. y, Ar* ;!i *r'o"r)t ik ,y'lJt u^k u, ,$1 ; +G
,c
{a

"Allah SWT berfirman, 'Siapa yang memu,suhi wali-Ku, berarti ta
menantang-Ku berperang. Dan tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri
kepada-Ku lebih Ku-sukni seperti Alil menyukainya menunaiknn apa

yang Aku wajibkan atasnya. Senantiasaloh homba-Ku mendekatkan diri
kepada-Ku dengan tbadah-ibadah sunat hingga Aku mencintainya. Jikn
Alru telah mencintai-Nya, Aku-lah menjadi pendengarawtya yang
mendengor ia dengannya, penglihatannyo yang melihat ia dengannya,

tangannya yang memukul ia dengannya dan kakinya yang ia berjalan
dengannya. Aku tidak pernah rogt melakukan sesuatupun seperti
lceroguan-Ku terhadap jiwa muhnin yang tidak menyukai kematian,

sementara Aku tidak suko menyakitinya, sedangkan ia mesti

menjalaninya."sar

Berarti orang-orang yang mendekatkan diri kepada Allatr SWT
dengan ibadah-ibadah wajib adalah orang-orang baik yarrg moderat dan

mereka adalah golongan kanan. sedangkan orang-orang yang

mendekatkan diri kepada-Nya dengan ibadah-ibadah sunah yang disukai-
Nya sesudah ibadah-ibadah wajib adalah orang-orang terdepan yang

dekat dengan Allah SWT. Hanya saja ibadah-ibadah sunah itu dikerjakan
sesudah ibadah-ibadah wajib. Abu Bakar Ash-Shiddiq telah berkata

dalam wasiatnya kepada Umar bin Al Khaththab, "Ketahuilah,

sesungguhnya Allah memiliki hak atasmu pada waktu malam yang tidak
diterima-Nya dilakukan pada waktu siang, dan hak pada waktu siang
yang tidak diterima-Nya dilakukan pada waktu malam, dan Dia tidak
menerima ibadah yang sunah hingga kau menunaikan ibadah yang

fardhu."

Kaum ittihadiyah menyangka bahwa mendekatkan diri dengan

ibadah-ibadah sunah mewajibkan esensi Al Haqq menjadi esensi

anggota-anggota tubuhnya (hamba), dan mendekatkan diri dengan

ibadah-ibadah fardhu mewajibkan Al Haqq menjadi esensi wujudnya

54t HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kelembutan hati (6502).
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secara keseluruhan. Padatral pemahaman ini rusak dari banyak segi,

bahkan merupakan kekafiran yang nyata, sebagaimana yang telah kami
jelaskan pada tempat lain.

Jika penutup para wali itu adalah mukmin terakhir yang bertakwa

di dunia, maka ia bukanlah wali terbaik dan paling sempurna. Bahkan

yang paling baik dan paling sempurna di antara mereka adalah wali-wali
terdepan yang paling khusus dengan rasul paling afdhal daripada selain

mereka. Semakin besar kekhususan wali dengan rasul, pengambilan

darinya dan kesesuaian dengannya, ia semakin afdhal. Sebab wali tidak
akan menjadi wali Allah kecuali dengan mengikuti rasul secara lahir
batin. Maka sebesar apa kepengikutan kepada rasul, sebesar itulah kadar

kewalian bagi Allah SWT.

Para wali, jil€ di antara mereka ada para Muhaddas, sebagaimana

disebutkan dalam krt^b Shohih Al Bul*qi dan Shahih Muslim dari Nabi

SAW. bahwa beliau bersabda,

';5Yi il g.",;i}y ,o;:,"J'# f\i eik i';1
"Sesungguhnya poa unat-umot sebelun kamu terdapat para

Muhaddats. Kalaupun ada seseorang pada tmtath4 maka orangnya
adalah i(Jmar,"s4z maka hadits ini menunjukkan bahwa Muhaddats
pertama dari umat ini adalah (Jmar, padahal Abu Bakar lebih af<lhal

darinya. Sebab ia adalah Ash-Shiddiq. Muhaddafs, sekalipun ia mendapat

ilham dan menceritakan dari Allah SWT, namun ia harus mengembalikan

hal tersebut kepada Al Qur'an dan sunnah, sebab ia tidak mal<shum

(terpelihara dari dosa), sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Al Hasan

Asy-Syadzili, "Kemakshuman memberi jaminan kepada kita pada apa

yang dibawa oleh Al Qur'an dan sunnah, narnun kemakshuman tidak
rnemberi jaminan kepada kita pada kasyaf dan ilham."

Oleh karena itu Umar bin Al Khaththab selalu berhenti pada kitab
Allah, dan Abu Bakar menjelaskan kepadanya hal-hal yang bertentangan

dengan apa yang terlintas baginya, seperti penjelasan Abu Bakar

HR Al Bukhari dalam pembaha-san tentang keutamaan-keutamaan shahabat
(3689) dari Abu Hurairah RAb dan Muslim rlalam pembahaqan tentang
keutamaan-keutamaan shahabat (23D398) dri Aisyah RA.
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kepadanya pada perjanjian Hudaibiyyah,sa3 pada hari \,/afaulya

Rasulullah SAW,544 pada saat memerangi para penunggakzakatdan lain-

lain- Umar bin Khaththab selalu bermusyawarah dengan Xrara sahabat.

Terkadang ia merujuk kepada mereka dan terkadang mereka lar1g
merujuk kepadanya. Kadangkala ia menyampaikan pendapat lalu

seonmg wanita dari kalangan muslimin membantah pendapatnya dan

menjelaskan kebenaran kepadanya sehingga ia pun merujuk kepadanya

dan meninggalkan pendapatrya sendiri seperti dalam masalah ukuran

mahar.sas Terkadang ia menyampaikan satu pendapat, lalu disebutkan

kepadanya hadits dari Nabi SAW. Maka ia pun mengamalkannya dan

meninggalkan pendapatnya. Ia pernah mengambil beberapa hadits dari

orang yang lebih rendah darinya dalam sejumlah persoalan. Dan ia
pernah menyampaikan pendapat, lalu ada yang berkata, "Kau benar."

Lalu ia menjawab; "Demi Allah, Umar tidak tahu apaliah ia mengarah

kepada kebenaran atau kesalahan."

Jika ini adalah imam para muhaddats, maka setiap yang punya

hati yang hatinya menceritakan kepadanya dari Tuhannya sanrpai haii

kianut bukanlah Umar. Tak ada pada mereka orang yang makshutn,

Bahkan kesalahan dapat terjadi pada mereka semuanya. Sekaiipun

sekelompok orang mengklaim bahwa wali itu terjaga, yaitu bandingan

apa yang tsabit bagi para nabi berupa ke-makshum-an, dan Al Hakim At-
Tinnidzi telah mengisyaratkan kepada hal ini, namun ini batil dan

bertentangan dengan sunnah serta ijma'.

Oleh karena itu kaum muslimin sepakat bahwa setiap orang boleh

diambil pendapatrya dan boleh ditinggalkan kecuali Rasulullah SAW,

sekalipun mereka saling mengklaim lebih utama dalam hidayah, nur dan

kebenaran. Oleh karena itu orang yang Shiddiq lebih utama daripada

il3 Taritfi Ath-Thabari 2t634, Al Baihaqi dalam pembahasan tentang dalil-dalil
kenabian 41106 dtn Ibnu Ishaq dalam pembahasan tentang perjalanan sejarah

3D63.s HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah-jenazah(1241,1242), An-
Nasaa'i dalam pembahasan tentang jenazah-jenazah (1841) dan Ibnu Ishaq

dalam pembahasan tentang perjalanan sejarah (4/307).
a5 HR Ibnu Majah dalam pembahasan tentang jenazah-j enazah(1887).
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orang yang muhaddats, karena Shiddiq mengambil dari lentera kenabian

sehingga ia tidak mengambil darinya kecuali sesuahr yangmakshum.

Adapun muhoddats bisa benar dan bisa salah, dan Al Qur'an serta

sunnah membedakan benarnya dari salahnya. Dengan demikian berarti

seluruh wali butuh kepada Al Qur'an dan sunnatr. Mereka harus

menimbang seluruh urusan mereka dengan atsar-atsar rasul. Mana yang

sesuai dengan atsar rasul, maka itu benar. Dan mana yang tidak sesuai

berarti itu batil. Jika mereka berijtihad padanya, maka Allatr SWT akan

memberi mereka pahala atas ijtihad mereka dan mengampuni kesalahan

mereka.

Dimaklumi bahwa orang{rang terda}rulu yang pertama adalah

mencari petunjuk dan mengikuti atsar-atsar nabawi. Maka mereka paling

beriman dan paling bertakrra. Sedangkan para wali masa kini tidak.

Sedangkan hadits yang diriwayatkan;

ilT ?i;" tari ,s)'i-v +:u' w";i F
"Perumpamaan umatka adalah seperti hrjorr, i*f ***Ou,

apakah au,alnya yang pating baik ataukah akhinqru,"Y6 telah

dipersoalkan mengenai sanad-sanadnya. Sekalipun diasumsikan hadits ini
shahih, namun maknanya hanyalah akan ada di kalangan terakhir umat

ini orang yang hampir sama dengan pertamanya, sehingga sebagian orang

samar menilai mana di antara keduanya yang terbailg sebagaimana

sebagian orang keliru melihat dua ujung kain, di samping ada kepastian

orang yang pertama lebih baik daripada yang teratfiir. Oleh karena itu
beliau berkata; "Tidok diketahui. " Dimaklumi bahwa kalimat negatif ini
tidak memiliki makna yang umum, maka pastilatr diketatrui mana di
antara keduanya yang paling baik.

Kemudian penutup para wali ini telah menjadi martabat ilusi
yang tak ada hakikatnya dan sejumlah kelompok telah mengklaimnya
bagi dirinya ataupun bagr syaikhnya. Sudah berapa orang yang

mengklaimnya, dan tak ada yang mengklaimnya kecuali orang yang

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang penmpamaan-perumpamaan
(2869) dan ia berkat4 'Status haditsnya hasor ghoib dari jalur ini."
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dalam ucapannya terdapat kebatilan yang tidak pernah diucapl:an oleh

kaum Yahudi maupun kaum Nasrani. Seperti penulis kitab Al Fushush

mengklaimnya dan diikuti oleh penulis kitab Al Kalaru Ala ,41 Huruf sertz

seorang syaikh dari kalangan pengikut mereka di Damaskus, dan orang

yang terakhir ini menyangka bahwa ia adalah Al Mahdi yang

menikahkan anak putrinya dengan Isa bin Maryam, serta menyangka

bahwa ia adalah penutup para wali. Mereka itu dan orang-orang yang

serupa dengan mereka mengklaim perkara-perkara yang tidak pantas

kecuali milik Allah SWT semata, sebagaimana ada di antara mereka yang

mengklaim bagi dirinya atzu bagi syaikhnya apa yang diklaim kaum

Nasrani kepada Al Masih.

Kemudian penulis lJ Fushush dan orang-orang sepertinya

membangun masalah tersebut berdasarkan konsep bahwa wali
mendapatkan wahyu dari Allah SWT tanpa melalui perantara, sedangkan

Nabi mendapatkan wahyu melalui perantaraan Malaikat" Oleh karenanya

wali penutup lebih afdhal menurut mereka dari sisi ini, padahal ini batil
dan dusta. Karena wali tidak mengambil dari Allah kecuali melalui
perantaraan utusan (rasul) kepadanya. Jika ia seorang muhaddats,

terkadang disampaikan kepadanya sesuatu yang wajib atasnya untuk

menimbangnya dengan apa yang dibawa oleh rasul berupa kitab dan

sunnah.

Allah SWT berbicara dengan hamba-hamba-Nya melalui 3 cara:

(l) Dari balik hijab, sebagaimana Dia berbicara dengan Musa AS.

(2) Dengan mengutus utusan, sebagaimana Dia mengutus malaikat

kepada para nabi.

(3) Dengan bisikan, dan di dalamnya terdapat bagian wali. Adapun

dua cara pertama adalah khusus untuk para nabi. Maka para wali
yang tegak atas mereka hujjah dengan para rasul tidak mengambil

ilmu agama kecuali melalui perantaraan utusan-utusan Allah
SWT. kepada mereka, walaupun hanya sekadar memaparkannya

kepada apa yang dibawa oleh rasul. Dan mereka tidak akan

sampai dalam pengarnbilan mereka dari Allah SWT ke tingkatan

seorang nabi maupun rasul. Lalu bagaimana mereka bisa

mengambil wahyu dari Allah SWT tanpa melalui perantara dan
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pengambilan ini menjadi lebih tinggi, padahal mereka tidak dapat

sampai ke maqam pembicaraan Musa dengan Allah SWT,

maupun ke maqam turunnya para Malaikat kepada mereka,

sebagaimana para Malaikat itu turun kepada para nabi?.

Adapun para pengikut Jahmiyyah yang menganut paham

ittihadiyah itu, mereka membangun di atas pondasi mereka yang rusak itu
dengan mengatakan bahwa Allah SWT adalah wujud mutlak yang tsabit

bagi setiap yang maujud, dan apa yang terlintas di hati mereka berupa

getaran-getaran 
-walaupun 

itu berasal dari bisikan-bisikan syetan-
mereka sangka itu mereka ambil dari Allatr SWT tanpa melalui perantarao

dan mereka berbicara dengan AIIah SWT seperti halnya Musa bin tmran.

Di antara mereka ada yang menyangka bahwa keadaannya lebih baik

daripada keadaan Musa bin Imran; karena Musa mendengar khitab iu
dari pohon, sedangkan mereka 

-rnenurut 
sangkaan merekr

mendengar khitab tersebut dari yang Maha hidup lagi maha bertutur,

seperti yang disebutkan dari penulis Al fiz.s,htrsh bahwa ia berkata,

Setiap perlrataan dalam wujud tni adalah perkotaan-Nya

Sekalipun atas ktta fiisunan don tata bahasanya

Dalam hal tersebut mereka dibantu oleh apa yang mereka yakini

dari aliran-aliran Jahmiyyah dan para pengikut mereka yang menyangka

bahwa pembicaraan Allah dengan Musa hanyalah termasuk kategori

ilham, dan hamba dapat melihat Allah SWT di dunia apabila telah lenyap

penghalang dari pandangannya. Sebab menurut mereka tak ada hijab bagi

pandangan yang terpisatr dari hamba, melainkan hijab itu lekat

dengannya. Apabila hijab itu telah lenyap, ia pun dapat melihat Al Haqq.

Mereka tidak menyaksikan kecuali apa yang mereka bayangkan

berupa wujud mutlak yang tidak ada hakikatnya kecuali di dalam pikiran

mereka atau berupa wujud makhluk. Maka Tuhan yang disaksikan itu

menurut mereka 
-yang 

mencakapi mereka menurut sangkaan mslsl<a-
tidak ada wujud-Nya kecuali di dalam pikiran merek4 atau tidak ada

wujud-Nya kecuali berupa wujud makhluk-makhluk. Inilah pembatalan

terhadap Tuhan, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. Bid'ah adalah

celah kekafiran dan kemunafikan, sebagaimana mengikuti paharn syi'ah

adalatr celah penolakan, dan penolakan adalah celatr kaum Qaramithah
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dan pembatalan. Berarti perkataan yang mengandung ajaran Jehnriyyah

adalah celah mengikut aliran Jahmiyah, dan mengikuti aliran Jahmiyyah

adalah celah kezindikan dan pembatalan.

Padahal tercantum di dalam Shahih Muslim dari Nabi SAW,

beliau bersabda,

'o';- &'i:, c; J ,Ka v( oi rr*r,
"Ketahuilah, salah seorang dari kamu tidak akan melihat

Tuhannya hingga ia mati."547 Oleh karena itu kalangan salaf dari umat ini
dan para imamnya sepakat bahwa Allah SWT dapat dilihat di akhirat dan

tak seorangpun dapat melihat-Nya di dunia dengan matanya.

Mengenai masalah Nabi SAW melihat Tuhan terdapat ucapan

yang populer dari Aisyah dan lbnu Abbas. Aisyah mengingkari
penglihatan tersebut. Sementara Ibnu Abbas valid darinya di dalam

Shahih Muslim bahwa ia berkata, "Muhammad telah melihat Tuhannya

sebanyak dua kali."5a8 Demikian pula Ahmad menyebutkan dari Abu
Dzar dan lain-lain bahwa beliau telah melihat-Nya dengan mata

hatinya.sae Yang dinashkan dari Ibnu Abbas, Abu Dzarr dan lain-lainnya

ini adalah yang dinashkan dari Ahmad dan lain-lainnya dari kalangan

imam-imam hadits, dan tidak tsabit dari seorang pun di antara mereka

mentsabitkan memandang Tuhan dengan mata di dunia, sebagaimana

tidak tsabit dari seorangpun di antara mereka mengingkari melihat Tuhan

di akhirat.

Akan tetapi kedua-dua pendapat tersebut dikatakan oleh

kelompok-kelompok Jahmiyyah. Yang mengatakan tidak bisa melihat
Tuhan dikatakan oleh para ahli kalam Jahmiyyah, sedangkan yang bisa

melihat Tuhan dikatakan oleh sebagian sufi Jahmiyyah, seperti kaum

ittihadiyah dan sekelompok yang lain dari mereka. Sementara mereka

yang beraliran ittihadiyah itu menyatukan antara keduanya, sebagaimana

kata Ibnu Sab'in, "Benda yang kau lihat adalah zat yang tidak kau lihat,

s17 HR. Muslim dalam pembahasan tentang fitnah-fitnah dan tanda-tanda hari
kiamat (2931) dari Abdullah bin Umar.

54E HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (1761235).
s4e HR. Ahmad (l/258,290).
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dan z-at yang tidak kau lihat adalah benda yang kau lihat" dan lain

sebagainya. Karena aliran mereka melazimi menghimpun antara dua

yang bertentangan. Mereka mengatakan tentang keumuman benda-benda

alam seperti apa yang dikatakan oleh kaum Nasrani mengenai Al Masih.

Oleh karena itu mereka bermacam ragam mengenai hal tersebut seperti

keragaman kaum Nasrani mengenai Al Masih.

Di antara keragaman yang terdapat dalam klaim mereka adalah

bahwa penutup para wali itu lebih afdhal daripada penutup para nabi dari

beberapa segi. Padahal ini tidak dikatakan oleh Abu Abdullah Al Hakim

At-Tirmidzi maupun lainnya dari kalangan syaikh-syaikh yang terkenal.

Bahkan beliau paling mulia kedudukannya dan paling besar keimanannya

daripada mengarang kekafiran yang nyata ini. namun beliau keliru
sejengkal, lalu mereka mencabang-cabang kekeliruannya itu menjadi

kekafiran.

Yang lebih besar daripada itu adalah sangkaan mereka bahwa

para wali dan rasul-rasul itu dari sisi kewalian mereka adalah mengikut

kepada kepada penutup para wali dan mengambil dari lentera cahayanya.

Padahal sesungguhnya ini adalatr batil menurut akal dan agama. Sebab

yang terdahulu tidak mungkin mengambil dari yang belakangan,dan para

rasul tidak mungkin mengambil dari orang lain.

Yang lebih besar daripada itu bahwa ia menjadikan mereka

mengikutinya dalam hal pengetahuan tentang Allah yang merupakan

ilmu mereka yang paling mulia. Yang lebih jelas daripada itu bahwa ia

menjadikan pengetahuan tentang Allah SWT sebagai ajaran kaum

wihdatul wujud yang mengatakan bahwa wujud makhluk adalah esensi

wujud Khaliq.

Maka seorang mukmin hendaklah merenungkan kekafiran yang

buruk ini setingkat demi setingkat dan merenungkan argumentasinya

untuk mengutamakan selain Nabi atas nabi dengan kisah Umar dan

pembiakan kurma.sso Adakah seorang muslim pun mengatakan bahwa

Umar lebih afdhal daripada Nabi SAW. dengan pendapatnya mengenai

HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang pergadaian (3471) dan Ahmad
(6/33) dari 'Aisyah.
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para tawanan? Atau apakah para petani yang pandai membuat pernbiakan

lebih afdhal daripada para nabi dalam hal tersebut? Kemudian ia tidak
puas dengan hal tersebut sehingga ia berkata; "Maka orang yang

sempuma tidak mesti baginya terdepan dalam segala sesuatu dan setiap

tingkatan. Pandangan orang-orarlg hanya tertuju kepada keutamaan

dalam kedudukan pengetahuan tentang Allah SWT. Di sanalah pencarian

mereka."

Ia menyangka bahwa ia paling tahu tentang Allah SWT daripaoa

penutup para nabi (Muhammad SAW), dan kelebihannya atas belia'a

adalah dengan pengetahuan tentang Allah, sedangkan kelebihan penutup

para nabi atasnya hanya dengan tasyri' sa-ia. lni termasuk kekafiran

terbesar yang merupakan tempat jatuh mayoritas filosof, mayoritas suti

dan mayoritas ahli kalam yang menyangka bahwa mereka dalam perkara-

perkara ilmiah lebih sempuma daripada para rasul, seperti pengetahuan

tentang Allah SWT dan lain sebagainya. Mereka menyangka br'iriva para

rasul hanya melebihi mereka dengan tasyri' umum yang mernbuat

kebaikan manusia dalam urusan dunianya.

Mereka mengatakan, syari'at-syari'at adalah undang-undanq

keadilan yang dibuat untuk kemaslahatan dunia. Sedangkan pengetahuan-

pengetahuan, hakikat-hakikat dan tingkatan-tingkatan yang tinggi di
dunia dan akhirat, maka mereka melebihkan diri mereka dan metode-

metode mereka aras para nabi dan metode-metode para nabi.

Padahal dimaklumi dengan pasti dari agama kaum muslimin
bahwa ini termasuk kekafiran dan kesesatan terbesar, dan hal tersebut

disebabkan oleh pengingkaran terhadap hakikat-hakikat apa yang telah

dikabarkan oleh para rasul berupa keimanan kepada Allah SWT dan hari

akhirat, serta sangkaan mereka bahwa apa yang mereka katakan dalam

masalah ini adalah benar.

Mereka jadinya dalam berita-berita para rasul terkadang

mendustakannya, terkadang mengubah-ubahnya, terkadang

menyerahkannya dan terkadang menyangka bahwa para rasul telah

berdusta demi kepentingan umum.

Kemudian mayoritas orang-orang yang mengatakan pendapat-

pendapat ini lebih mengutamakan para nabi dan rasul atas diri mereka
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sendiri, kecuali yang ekstrim di antara mereka. Maka mereka itu
termasuk orang-oran g y ang pal ing buruk ucapan dan keyakinannya.

Di antara kami pernah ada seorang syaikh yang termasuk

manusia paling jahil. Sekelompok oran ajam (non-Arab)

mengagungkannya, dan ia disebut-sebut sebagai penutup para wali. Ia
menyangka batrwa ia menafsirkan ilmu dengan dua sisi, sedangkan Nabi

SAW menafsirkannya hanya dengan satu sisi, Ia menyangka bahwa ia

lebih sempurna daripada Nabi SAW, dan ini diterimanya dari penulis l/
Fushush. Orang-orang semacam ini pada saat sekarang cukup banyak dan

merupakan penyebab para filosoq ahn tasawuf dan kalam yang sesat

menyetujui kesesatan mereka, Tetapi dalam buku ini bukanlah tempat

memperdalam penjelasan mengenai kesesatan orang ini. Tujuannya di
sini hanyalah untuk mengingatkan batrwa penulis Al Fuslrush dan orang-

orang semacamnya mengatakan perkataan mereka itu.

Adapun kekafiran orang yang lebih mengutamakan dirinya atas

Nabi SAW 
-seperti 

yang dikatakan oleh penulis Al Fushush- maka

cukup jelas. Akan tetapi di antara mereka itu ada yang tidak berpendapat

demikian. Namun ia melihat bahwa ia memiliki jalan kepada Allah tanpa

mengikuti rasul dan merekayasa untuk dirinya mengikuti jalan tersebut

sekalipun menyalahi syari'at rasul, dan mereka berargumentasi dengan

kisah nabi Musa bersama Khidr.

Padahal tidak ada hujjah dalam kisah tersebut karena dua alasan:

Pertama, bahwa Musa bukanlah nabi yang diutus kepada Khidr,
dan Khidr pun tidak wajib mengikuti Musa. Musa adalah nabi yang

diutus kepada Bani Israil. Oleh karena itu tersebut dalam hadits shahih:
"Tatlrala Musa mengucap salam kepada Khidr, ia menjmab; 'Kapan

ada lresejahteraan di tanahmu?.' Ia (Musa) berkata; 'Ahu Muso.' Khtdr
bertanya; 'Musa dari Bani Israil?.' Musa menjawob; 'Ya.' Khidr
berkata; 'Sesungguhnya kau memiliki ilmu dari ilmu Allah yang

diajarlran Allah l<epadamu yang tidak aht ketahui, dan aht memiltki ilmu
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dori ilmu Allah yang diajarkan-Nya kepodaku yong tidak kau

ketahui. "'ssr

Oleh karena itu Nabi kita SAW bersabda,

'd+i -iEs>rlt /# u';'d+ :u,-)-1*. o6t ;* ti;i
;:',4;\L)t k')\i 6i A ,f;',se ,(r*') t:'*x b'r\i J
'.#10 ,,,# *\.1; I, i.r*tt e'+?, ,il;frr;r:*

iie ult',1i,*iLe y; el'.*. dt or{i ,a'tfur

"Kita diutamakan atas orong lain dengan lima perknra;
dijadikan barisan kita seperti barisan-barisan para Malaikat, dijadikon
bagiku tanah sebagai tempat sujud dan alat bersuci. Maka siapapun

yang bertemu waWu shalat, di sisinya ada tempat sujufutya dan alat
bersucinya, diberiknn kepadaku syafa'at, dan nabi diutus khusus kepada

kaumnya saja, sedangkan aht diutus untuk manusia seluruhnya."ss2

Dan beliau bersabda,
o i t. o.- 1." ,*s tF o* *!)UL'Ei ,tLi'""*X- ItX'.#i
,,* *\ l; l, C.ste+:r),1:.,'-*irt=x j'r\iJ
/6t jt *, Le y';'JL'*- Ut utj GtAt'+LIL

'"la

"Aku diberi limq perkara yang tidak pernah diberikan kepada

seoron&)un sebelumlru. Aku dimenangkan dengan rasa tahtt (di hati
musuh) sejak jarak satu bulan perjalanan. Dijadikan untukht tanah

sebagai tempat sujud dan alat bersuci. Dihalolkan bagiku harta-harta

551
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HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang ilrnu (221), Muslim dalam
pembahasan tentang keutamaan-keutamaan (23 80/ I 70) dan At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang tafsir (3149) dari Ibnu Abbas.
HR. Muslim dalam pembahasan tentang masjid-masjid (41522), dan Ahmad
(5/383) dari Hudzaifah bin Al Yaman dengan lafazh;,'I(ita diutamakan atas
orang lain dengan tiga perkara."
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ghanimah, padahal harta ghanimah tidak pernah dihalalkan bost

seorangrun sebelumht- Ahu diberikan syafa'at. Don nabi diuus Htusus

lrcpada kaumnya, sedang aht diutus kepada manusia seluruhrqn."ss3

Allah SWT telah berfirman, "Dan Kami tidak mengutusmu, melainkan

lrepada umat marutsia seluruhnya sebagai pembava berita gembira dan

sebagai pemberi peringatan" (Qs. Saba' [3a]: 28) dan berfirman;

"Katalranlah: "Hai manusia sesungguhnya aka adalah utusan Allah
lcepada lramu semua." (Qs. Al A'raaf [7]: 158)

Berarti Muhammad SAW adalah utusan Allah kepada seluruh

manusia dan jin, baik Arab maupun non-Arab, baik raja maupun rakyat
jelata, baik wali maupun bukan wali. Maka tak seorangpun boleh

menyimpang dari mengikutinya secara zahir dan batin. Tak seorang pun

boleh tidak mengikuti apa yang dibawanya berupa AI Qur'an dan sunnah,

baik dalam perkara kecil maupun besar, baik dalam masalah pengetatruan

maupun amal perbuatan. Tak seorangpun boleh berkata kepadanya

seperti perkataan Khidr kepada Musa. Adapun Musa, maka ia bukanlah

nabi yang diutus kepada Khidr.

Kedua: Di dalam kisah Khidr tidak terdapat perkara yang

bertentangan dengan syari'at. Bahkan perkara-perkara yang diperbuatnya

itu dibolehkan di dalam syari'at apabila hamba mengetahui alasannya,

sebagaimana Khidr mengetahuinya. Oleh karena itu tatkala ia
menjelaskannya kepada Musa, Musa setuju dengannya atas hal tersebut.

Sekiranya hal tersebut bertentangan dengan syari'atrya, tentu bagaimana

pun juga ia tidak setuju dengannya. Kami telah memaparkan masalah ini
pada tempat lain.

Pembocoran perahu yang dilakukan oleh Khidr dalam kisah

tersebut kandungannya bahwa harta yang halal boleh bagi seseorang

menjaganya untuk pemiliknya dengan merusak sebagiannya, sebab hal

itu lebih baik daripada hilang seluruhnya. Sebagaimana boleh bagi

penggembala 
-pada 

masa Nabi SAW- menyembelih kambing yang

dikhawatirkannya akan mati. Sedangkan kisah anak yang dibunuhnya

HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang tayammum (335), Muslim dalam
pembatrasan tentang masjid-masjid (3 I 521) dan Ahmad (3/304).
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mengandung makna boleh membunuh anak kecil yang durhaka. Oleh

karena itu lbnu Abbas berkata kepada Najdah; "Adapun anak-anak, jika
kau ketahui dari mereka seperti apa yang diketahui Khidr dari anak (y*g
dibunuhnya) itu, maka bunuhlah mereka. Jika tidah maka jangan kau

bunuh mereka." Adapun mendirikan dinding yang hampir roboh (dalam

kisah Khidr) maka maknanya mengandung perbuatan baik tanpa meminta
upah kendati butuh, jika itu adalah milik anak cucu kaum yang shalih.

Kedelapan, Ia berkata, "Tatkala Nabi SAW mengumpamakan

kenabian dengan tembok dari bata," sampai aktrir perkataannya,

mengandung makna bahwa ilmu itu dua jenis:

Pertama: ilmu syari'at, dan ia mengambilnya dari Allah SWT
sebagaimana Nabi mengambilnya. Karena ia berkata, "Penyebab yang

memastikan keadaannya melihatnya dua bata adalah bahwa ia mengikuti

syari'at rasul penutup pada zahimya, yaitu tempat bata perak, yaihr

zahimya, dan apa yang ia ikuti padanya berupa hukum-hukum
sebagaimana ia mengambil dari Allah SWT apa yang dengan bentuk

zhahimya diikuti padanya; karena ia melihat perkara sebagaimana

hakikatnya. Maka ia pasti melihat seperti demikian."

Sangkaannya 
-bahwa 

wali mengambil watryu dari Allah SWT
secara rahasia akan apa yang rasul-rasul diikuti padanya, seperti para

ulama bersama pengikut-pengilartrya- ini mengandung keingkaran

yang tidak samar bagi orang yang beriman kepada Allah SWT dan rasul-

rasul-Nya. Berarti ia mengklaim bahwa ia diberikan seperti apa yang

diberikan kepada rasul-rasul Allah SWT dan mengatakan bahwa

diwahyukan kepadany4 padahal tidak diwahyukan apapun kepadanya. Ia
mengibaratkan rasul-rasul seperti para pengajar medis, matematika dan

lain sebagainya. Apabila orang yang belajar sudatr mengetahui akan dalil
yang dikatakan oleh gurunya, maka selayaknya ia setuju dengannya

karena kesamaannya dengannya dalam hal ilmu, bukan karena si guru

adalah utusan dan perantara dari Allah SWT. kepadanya dalam

menyampaikan perintah dan larangan.

Kekafiran ini mirip dengan kekafiran Musailamatr Al Kadzdzab
dan sejenisnya dari kalangan orang-orang yang mengklaim dirinya sejajar

dengan rasul dalam hal kerasulan, dan muadzinnya pernah berkata, "Aku
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bersaksi bahwa Muhammad dan Musailamah keduanya adalah utusan

Allah SWT."

Kedua: Ilmu hakikat, dan dalam masalah ini ia melebihi rasul,

sebagaimana ia berkata, "Yaitu tempat bata emas di batin. Karena ia
mengambil dari sumber tempat pengambilan para Malaikat yang

mewahyukannya kepada rasul." Berarti ia mengklaim bahwa ilmu yang

merupakan tempat bata emas ini 
-yaitu 

ilmu batin dan hakikat-
melebihi rasul, karena ia mengambilnya dari tempat para Malaikat
mengambil ilmu yang mewahyukannya kepada rasul, dan rasul

mengambilnya dari malaikat, sementara ia mengambilnya dari atas

malaikat dari mana malaikat mengambilnya, dan klaim ini lebih sesat

daripada klaim Musailamah Al Kadzdzab. Sebab Musailamah sendiri

tidak mengklaim bahwa ia lebih tinggi dari rasul dalam masalah ilmu
kehrhanan, sedangkan orang ini mengklaim bahwa ia melebihi Rasulullah

SAW dalam hal pengetatruan tentang Allah SWT.

Kemudian ia berkata, "Jika Anda memahami apa yang aku

isyaratkan ini maka Anda telah meraih ilmu yang bermanfaat."

Dimaklumi bahwa kekafiran ini melebihi kekafiran kaum Yahudi dan

Nasrani. Sebab kaum Yahudi dan Nasrani tidak rela menjadikan seorang

pun dari kalangan orang-orang beriman melebihi Musa dan [sa.

Sedangkan orang ini menyangka bahwa ia dan orang-orang semisalnya

{ari kalangan orang-orang yang mengklaim sebagai penutup para

wali- melebihi seluruh rasul dan paling mengetahui tentang Allah
daripada seluruh rasul. Para filosof yang bijak sendiri tidak menyetujui

kalim ini. Yang berpendapat seperti ini hanyalah orang-orang yang

ekstrim dan dungu di antara mereka, yang merupakan orang yang paling
jauh dari akal dan agama.

Kesembilan, Perkataannya: "Sebab setiap nabi dari sejak Adam....

dan seterusnya mengandung makna bahwa seluruh nabi dan rasul tidak
mengambil ilmu kecuali dari lentera penutup para nabi, dan seluruh nabi

tidak mengambil ilmu kecuali dari lentera penutup para wali, dan kalim
ini benar-benar sesat. Sebab tak ada seorang pun dari para rasul

mengambil dari rasul terakhir kecuali orang yang diperintahkan untuk

mengikuti syari'atnya, seperti nabi-nabi Bani Israil, dan rasul-rasul yang
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diutus pada mereka adalah orang-orang yang diperintahkan mengikuti

Taurat, sebagaimana firman Allah SWT, "Sesungguhnya Kami telah
menurunkan kitab Taurat dt dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang

menerangi)." (Qs.Al Maa'idah [5]: aa)

Adapun Ibrahim, maka ia tidak mengambil dari Musa dan Isa.

Nuh tidak mengambil dari Ibrahim. Nuh, lbrahim, Musa dan Isa tidak
mengambil dari Muhammad sekalipun mereka membawa kabar gembira

tentang beliau dan beriman kepada beliau, sebagaimana firman Allah
SWT, "Dan (ingatlah), l<etika Allah mengambil perjanjian dari para
nabi: 'Sungguh, apa saja yang aku berikan kepadamu berupa kitab dan

hilonah. . ."'(Qs.Aali'Imraan [3]: 81) Ibnu Abbas berkata, "Allah tidak
mengutus seorang nabi pun kecuali Dia mengambil perjanjian atasnya

mengenai Muhammad dan mengambil perjanjian dari kaumnya supaya

mereka beriman kepadanya, dan jika beliau diutus ketika mereka masih

hidup, maka mereka harus menolong beliau."ss

Kesepuluh, Perkataannya: 'Namun ia dengan hakikatnya telah

ada. Itulah sabda beliau, "Aku telah menjadi seordng nabi ketika Adam

masih berada di antora air dan tanah liat."sss Lain halnya dengan nabi-

nabi lainnya. Demikian pula penutup para wali. Ia telah menjadi seorang

wali ketika Adam masih berada di antara air dan tanah liat." Ini adalah

kebohongan yang nyata dan bertentangan dengan ijma'para imam agama,

sekalipun ini dikatakan oleh sekelompok ahli kesesatan dan keingkaran.

Sesungguhnya Allah SWT maha mengetahui segala sesuatu, dan

Dia telah menakdirkannya sebelum menjadikannya, dan segala sesuatu

tidak ada dengan hakikat-hakikatnya kecuali ketika diadakan. Tak ada

perbedaan dalam hal ini antara para nabi dan lainnya, dan hakikat beliau

SAW tidaklah sebelum diciptakan kecuali seperti hakikat lainnya, dengan

makna Allah SWT telah mengetahuinya dan menakdirkannya.

Akan tetapi kemunculan berita dan namanya telah menjadi berita

masyhur yang lebih besar dari lainnya. Sebab telah tertulis di Taurat dan

554 Ibnu Jarir (3D37).
555 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya
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Injil sebelum itu, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam

kitab Musnad-nya dari Al 'Irbadh bin Sariyatr dari Nabi SAW,

'#tr:i* eb$i:t'ob 6fit ic"*'rSt nr u j,q

'e'-i:, C ;fei:r:,k "Xietlt sj ip;',:u1t )"r\

Pt'rr5 d -iai'ri W e?'^ftE'e-$
"Sesungguhnya alu adalah hamba Allah yang telah ditetapkan

sebagai penutup para nabi kettka Adam masih terbujur pada bentuk

tanahnya. Dan olru akan memberitahu kamu tentang avtalnya; yaitu doa

ayahht lbrahim, kabar gembira Isa dan mimpi ibuku yang melihat, lcettka

ia melahirkanlu, seakan-akan keluar dartnya cahaya yang menerangi

istana-istana Syam."5s6 Dan hadits Maisarah Al Fajr; "Aku berkata,

'Wahai Rasulullatr, sejak kapan kau menjadi nabi?."'Dalam satu riwayat;

"Sejak kapan kau ditetapkan sebagai seorang nabi?." Beliau menjawab;

"Sejak Adam masih berada di antara ruh dan jasad."ssT Demikianlah

lafazh hadis y ang shahih.

Adapun perkataanny4 "Aku telah menjadi seorang nabi ketika

Adam masih berada di antara air dan tanah liat," tidak ada nashnya. Tak

seorang pun dari ahli hadits meriwayatkannya dengan teks ini, dan ia
batil. Adam tidak pemah berada di antara air dan tanah liat, sebab tanah

liat adalah campur:rn air dan tanah. Akan tetapi tatkala Allah SWT

menciptakan jasad Adam sebelum ditiupkan ruh ke dalamnya, Dia telah

menetapkan dan menakdirkan kenabian Muhammad SAW, sebagaimana

yang tertera di dalam kitab Shahih Bul*rari dan Shahih Muslim dari Ibnu

Mas'ud; "Rasulullah SAW. telah menceritakan kepada kami, dan beliau

adalah orang yang jujur lagi dipercay4

556 HR Ahmad (41127).
557 Tehh ditakhrij sebelumnya.
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"Sesungguhnya penciptoan seseorang dari knmu dijadikan di
dalam perut ibunya selama empat puluh hari berupa setetes mant,

lremudtan ia menjadi segumpal darah selama demikian (40 hari),

lrzmudian ia menjadt segumpal daging selama demikian. Kemudian
diutuslah Malaikot lcepadanya lalu diperintahkan menulis empat kaltmat.

Maka dilutakan kepadanya, 'Tulislah rezekinya, amabya, dan ajalrrya,

sengsara ataukah bahagia.' Kemudian ditiupkan ruh ke dalamnya."ssg

Diriwayatkan bahwa Allah SWT telah menulis namanya di tiang+iang

Arsy dan pintu-pintu surga. Lalu di mana ketentuan dan takdir itu dari

wujud hakikat?.

Hadits-hadits yang diriwayatkan di atas adalah termasuk kategori
ini. Seperti keadaannya berupa cahaya yang bertasbih di sekitar Arsy,
sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Hamawaih 

-sahabat 
Ibnu

Arabi- dan disebutkan sebagiannya oleh Umar Al Mulla dalam Wasilah

Al Muta'abbidin, serta Ibnu Sab'in dan orang-orang seperti mereka dari

kalangan orang-orang yang meriwayatkan hadits-hadits palsu menurut

kesepakatan ahli hadits.

Makna ini mereka riwayatkan padanya hadits-hadits yang

keseluruhannya adalah dusta, hingga dulu pernah bertemu denganku

seorang syaikh yang diagungkan dari sahabat-sahabat Ibnu Hamawaih.

Para sahabatnya menamakannya Sulthan Al Aqthaab. Kami bertukar

pikiran mengenai kitab Al Fushush, dan ia sangat mengagungkannya

serta mengagungkan penulisnya sampai kuperlihatkan kepadanya

sebagian cacatnya. Maka ia pun panik karenanya dan mulai menyebutkan

hadits-hadits semacam ini. Lalu aku jelaskan kepadanya bahwa ini
semuanya adalah bohong/palsu.

55r Takihrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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Kesebelos: Perkataannya, "Demikian pula penutup para wali. Ia
telah menjadi seorang wali ketika Adam masih berada di antara air dan

tanah liat, 
-sampai 

perkataannya- Maka penutup para rasul dari segi

kewaliannya bandingannya bersama penutupan kewalian adalah seperti

bandingan para nabi dan rasul bersamanya" sampai akhir kalimat. Di
dalamnya ia menyebutkan apa yang telah lalu bahwa keadaan Rasulullah

SAW bersama wali penutup yang dikalim ini adalah seperti seluruh nabi

dan rasul bersama beliau di mana mereka mengambil dari lenteranya

pengetatruan tentang Allah SWT yang merupakan ilmu tertinggi, yaitu

wihdatul wujud. Beliau adalah pemimpin kelompok dan penghulu anak

Adam dalam membuka pintu syafa'at. Maka beliau melihat dengan

syafa'atnya hal khusus yang tidak urnum, 
-sampai 

perkataannya, "Maka
Muhammad pun meraih kepemimpinan pada maqam yang khusus ini."

Ia telah berdusta atas Rasulullah SAW dalam perkataannya

bahwa beliau bersabda, "Aht adalah penghulu anok Adam khususnya

dalam hal syafa'at." la ingkar dan mengada-ada dari sisi ia menyangka

bahwa beliau hanyalatr pemimpin dalam syafa'at saja, tidak dalam

kedudukan-kedudukan lainnya. Lain halnya dengan wali penutup yang

direkayasa itu. Ia adalah pemimpin dalam pengetahuan tentang Allah dan

maqam-maqam lainnya.

Aku pernah mengatakan seandainya orang yang mengatakan

kepada kita itu adalah orang yang lebih mengutamakan lbrahim, Musa

atau Isa atas Muhammad SAW, niscaya itu menjadi musibah besar yang

tidak akan sanggup ditanggung oleh kaum muslimin. Lalu bagaimana

halnya dengan orang yang lebih mengutamakan seseorang dari umat

Muhammad SAW atas Muhammad SAW, dan atas seluruh nabi serta

rasul dalam masalah ilmu yang paling utama?! Dan mengklaim bahwa

mereka mengambilnya dari lenteranya? Inilah ilmu yang paling ingkar

dan zindik.

Orang yang lebih diutamakan ini adalatr orang yang paling sesat

dan paling jauh dari jalan yang lurus, sekalipun ia memiliki banyak

pendapat sejumlah karangan, memiliki pengetahuan tentang banyak hal

dan memiliki pengaruh kuat di hati kelompok-kelompok filosof, sufi, ahli
kalam, fakih dan kaum awam. Sesungguhnya perkataan ini termasuk
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perkataan yang paling besar kesesatamya menurut atrli ilmu dan iman.

Wallahu a'lam.

Telah jelas terbukti bahwa di dalam perkataan ini terdapat

kekafiran, pengejekan terhadap para rasul, peremehan terhadap merek4
bahkan kekafiran kepada mereka dan kepada apa yang mereka bawa, dan

ini tidak samar bagi seorang mukmin pun. Salah seorang yang terhormat

pernah menceritakan kepadaku batrwa ia telah mendengar syaikh Ibrahim
AI Ja'bari --+ahimahullah- berkata, *Aku melihat Ibnu Arabi --dan ia
adalah syaikh yang kotor- mendustakan seluruh kitab yang diturunkan

Allah dan setiap nabi yang diutus Allah." Sungguh beliau benar. Akan
tetapi ini baru sebagian jenis kekafiran yang disebutkannya.

Demikian pula kata Abu Muhammad bin AMussalam, "Dia
adalah syaikh yang jahat tercela dan pembohong. Ia mengatakan alam

qadim dan tidak mengharamkan kemaluan." Beliau benar, akan tetapi ini
baru sebagian jenis kekafiran yang dikatakannya. Hal itu belum
menjelaskan keadaannya. Jika tidah menurutnya tak ada Tuhan dan

alam. Sebagaimana kata para filosof kenrhanan yang mengatakan wajibul
wujud dan alam yang mungkin. Bahkan menurutnya wujud alam adalah

wujud Allah, dan ini sejalan dengan pendapat fta,rm atheis naturalis yang

sama sekali mengingkari wujud Tuhan dan tidak mengakui wujud wajib
yang bukan alam.

Sebagaimana Allatr SWT menyebutkan tentang Fir'aun serta

kaumny4 dan ucapannya sesuai dengan ucapan Fir'aun. Akan tetapi

Fir'aun tidak mengakui Allah SWT, sementara mereka itu mengakui

Allah. Namun mereka menafsirkan-Nya dengan wujud yang diakui oleh

Fir'aun. Berarti mereka lebih jahil dari Fir'aun dan lebih sesat. Sedangkan

Fir'aun lebih kafir dari mereka. sebab di dalam kekafnannya terdapat

keingkaran dan kesombongan yang tidak terdapat di dalam kekafiran

mereka, sebagaimana firman Allah SWT, "Dan mereka mengingkarinya

kareno kezhaliman dan kcsombongot (mereka). Padahal hati mereka

meyakini (kebenaran)z/a." (Qs. An-Naml 127\ A) dan Musa berkata

kepadanya (FiCaun), "Sesungguhnya kamu telah mengetahui bahwa tiada
yang menurunkon mukjizat-mufriizat itu kecuali Tuhan yang memelihara
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langtt dan bumi sebagai bubi-buHi yang nyata-" (Qs. Al Israa' [7]:
t02)

Kesimpulannya penulis Al Fushush dan para pendukungnya

bermaksud menghancurkan pondasi keimanan yang tiga, yaitu keimanan

kepada Allah, keimanan kepada rasul-rasul-Nya dan keimanan kepada

hari akhirat.

Adapun keimanan kepada Allah SWT maka mereka menyangka

bahwa wujud-Nya adalah wujud alam. Alam tidak memiliki pencipta

yang bukan alam.

Adapun keirnanan kepada rasul, maka mereka menyangka bahwa

mereka paling mengetahui tentang Allah SWT daripada seluruh rasul. Di
antara mereka ada yang mengambil pengetahuan tentang Allah SWT -
yang berupa pembatalan dan wihdatal wujuf dari lenteranya (rasul)

dan bahwa mereka setara dengannya dalam mengambil pengetahuan

tentang syari'at dari Allah SWT.

Sedangkan keimanan kepada hari alfiirat, maka ia berkata,

Malra tak adayang tersisa keauli yang Maha benm janji-Nya sendiri

Dan dengan ancamcm yang benar itu Dia adolah esensi yang terlihat
Selralipun mereka memangmosukke negeri sengsara, namun mereka

di dalamnya merasakan kelezatan bertqa kcnibnatan yang berbeda

Ini disebutkan dari beberapa ahli kesesatan sebelumnya bahwa

mereka berkata, "Api neraka bagi penghuninya akan menjadi karakter api

yang membuat mereka merasa nilsnat dengannya, dan ketika itu maka

tak ada lagi ketakutan, tak ada lagi kesengsaraan dan tak ada lagi adzab;

karena ini adalah perkara yang menyegarkan- Kemudian dalam masalah

perintah dan larangan menurutnya yang memerintah, yang melarang,

yang diperintah dan yang dilarang adalah safir. Oleh karena itu yang

pertama kali dikatakannya dalam Al htuhaat Al Malckiyah yarrg

merupakan kitab terbesamya adalah:

Tuhan itu benar don honba itubenar
Ah Andai aht talru siap yang nrukallaf

Jika alu kataksn homba, tapi dia Tuhan

Atau alu katakanTuhon, bagatmouDia ditaHift
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Sementara pada tempat lain; "Tapi ia mati." AIor melihat sendiri

tulisannya.

Ini dibangun berdasarkan konsepnya Sebab menurutnya tak ada

hamba dan tak ada wujud kecuali wujud Tuhan. Lalu siapa yang ditaklif?

Menurut konsepnya ini Dia-latr yang mentaklif sekaligus yang ditaklif,
sebagaimana kata mereka; "Dia menguors dari diri-Nya kepada diri-Nya
seorang rasul." Dan sebagaimana kata Ibnu Al Faridh dalam qasidahnya

yang disusunnya menurut mazhab mereka dan menamakannya Nuzhum

As-Suluk

Untufuya slalatht, dengan rrr'oqan aht mendirikannya

Dan aht bersaksi padanya balwa ia shalat wttukiu

Kami ber&n adalah slwlat, ncnyembah, sujud kcpada

hakikat kesatuan di dalam setiap satu kali sujud

dan aku tidak shalat kcanli mtukfu maka shalatku

bukanlah untuk selainht, dalam memnaiksn setiap rakaat

Sampai perkataannya:

Ia dan aht senantiasa do. ako, senantiasa bersatu

dan tidak berpisah- Bahkan zatht mencintai zatlat

dan masih banyak lagi yang seperti uni. Wallalru a'lann.

Sahabat kami, fakih sufi Abu AI Hasan bin Alibin Qirbash pematr

menceritakan kepadalor bahwa ia pematr masuk menemui syaikh Quthub
Ad-Diin bin Al Qasthalani. Ia mendapatinya sedang menulis sebuah

kitab. Lalu ia bertanya "Apa ini?." ldaka beliau menjawab; "[ni adalah

bantalran terhadap Ibnu Sab'in, Ibnu Al Faridh Abu Al Hasan Al Jazali

dan Al Afif At-Tilmisani."
Jamaluddin bin Washil dan Syarnsuddin Al Ashbahani telatr

menceritakan kepadaku bahwa mereka berdua mengingkari pendapat

Ibnu Arabi dan menganggapnya batil serta mengajukan bantahan

lglhadeFnla. Dan Al Ashbahani pernah melihat bersamanya

(Jamaluddin) ada sebuatr kitab dari kitabkitab Ibnu Arabi. Lalu ia
berkata kepadanya, *Jika kau mengoleksi sesuafir dari kitab-kitabnya,

maka jangan kau datang kepadaku," atau yang 56makna dengan ini. Dan
Ibnu Washil tatkala disebutkan perkataannya mengenai buatr apel yang
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berubah dari bidadari lalu ia berbicara dengannya atau ia

menyetubuhinya, maka [bnu Washil berkata; "Demi Allah yang tidak ada

Tuhan kecuali Dia, ia berdusta." Sungguh ia benar dalam sumpahnya ini.

Satrabat kami yang mulia, Abu Bakar bin Salar menceritakan

kepadaku dari syaikh Taqiyuddin bin Daqiq Al Id 
-syaikh 

pada

masanya- dari Imam Abu Muhammad bin Abdussalam bahwa mereka

pernah bertanya kepadanya tentang Ibnu Arabi ketika datang ke Mesir.

Maka ia menjawab, "Dia adalah seorang syaikh jahat yang pembohong.

Dia mengatakan alam qadim dan tidak mengharamkan kemaluan." Dan

syaikh Taqiyuddin pernah berkata, "Dia adalah pemilik imajinasi yang

luas." Hal tersebut juga diceritakan kepadaku oleh beberapa orang fuqaha

Mesir yang mendengarperkataan lbnu Daqid Al Id tadi.

Ibnu Buhair menceritakan kepadaku dari Rasyiduddin Sa'id dan

lain-lainnya bahwa mercka berkat4 "Dia memperbolehkan bohong, dan

inilah keadaannya yang paling bagus."

Syaikh yang alim, Kamaluddin Al Maraghi, seorang syaikh pada

masanya, menceritakan kepadalar batrwa tatkala ia datang dan sampai

kepadanya perkataan mereka itu tentang tauhid, ia berkata, "Aku pernah

membacakan sesuatu dari perkataan mereka kepada Al Afif At-Tilmisani.
Maka aku melihatnya bertentangan dengan Al Qur'an dan sunnah. Lalu
aku menyebutkan hal tersebut kepadanya Maka ia menjawab, 'Al Qur'an
tidak berisi tauhid. Bahkan Al Qur'an seltrmhnya adalah syirik. Siapa

yang mengikuti Al Qur'an, dia tidak akan sampai kepada tauhid.'"
Lanjutrya; "Lalu aku berkata kepadanya; 'Manurut kalian apa perbedaan

antara istri, wanita ajnabi dan saudari? Apakah semuanya sama?' Ia
menjawab, 'Tak ada perbedaan di antara semua itu menurut kami. Hanya

saja mereka yang terhijab itu meyakininya haram. Maka kami
mengatakan, itu haram atas mereka menurut mereka. Sedangkan menurut

kami tak ada yang hararn."'

Kamaluddin Al Maraghi menceritakan kepadaku, tatkala ia
berbincang-bincang bersama At-Tilmisani mengenai mazhab ini, ia
berkata" *Aku membacakan kepadanya mengenai hal tersebut. Maka

mereka pun mengagungkannya menurut kami, dan kami sangat ingin
mengeahui fiuhush Al Hikam. Manakala ia menjelaskannya kepadaku,
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aku berkata, 'Ini bertentangan dengan Al Qur'an dan hadits-hadits.'

Maka ia menjawab, 'Buanglah ini (Al Qur'an) semuanya ke belakang

pintu dan hadirlah dengan hati yang bersih supaya kau dapat menerima
ketauhidan ini,' atau sebagaimana katanya Kenrudian ia takut aku

menyebarkan hal tersebut darinya. Ivlaka ia pun datang kepadaku dengan

menangis seraya berkata, 'Tutupilah apa yang telah kau dengar dariku."'
Kamaluddin juga menceritakan kepadaku bahwa ia pernah

bertemu dengan syaikh Abu Al Abbas Asy-Syazili, murid syaikh Abu Al
Hasan. Maka ia berkata tentang At-Titnisani, "Mereka itu adalah orang-

orang kafir. Mereka mengi'tikadkan batrwa ciptaan adalah sang

pencipta."

Ia berkata, "Aku pernah berrckad ikut masuk klulwat melalui

tangannya. Lalu aku berkata, 'Aku tid"k akan mengambil ini darinya.

Aku hanya akan belajar adab khtlwa darinya' Maka ia berkata;

'Perumpam:ranmu adalatr seperti orang yang hendak mendekat ke sultan

melalui pemilik tungku perapian dan trkang pemulung. Jika tukang
pemulunglah yang mendekatkannya kepada sultan, bagaimana jadinya

keadaannya di sisi sultan?."

Ia juga bercerita kepada kami; *Qadhi al Qudhat Taqiyuddin bin
Daqiq Al Id pemah berkata kepadaku, 'Bangsa Tatar hanya bisa

menguasai negeri-negeri timur karena kemunculan filsafat di tengatr-

tengah mereka dan lemahnya syari'at' Lalu aku berkata kepadanya;

'Bukankah di negeri kalian terdapat mereka yeng menganut pendapat

ittihad, dan itu lebih buruk daripada madzhab para filosof?' Maka ia
meqiawab, 'Pendapat mereka itu tidal( dikatakan oleh seorang yang

berakal pun. Bahkan setiap orang yang berakal pasti mengetatrui

kerusakan pendapat mereka."' Maksudnya kerusakannya telah jelas. Ia
tidak menyebutkan ini termasuk hal yang sarnar bagi orang-orang yang

berakal. Lain halnya dengan pendapat para filosof. Di dalamnya terdapat

sesuatu yang logis sekalipun itu rusak.

Ahli fikih Mesir yang mulia, Tajuddin Al Anbari menceritakan

kepadaku bahwa ia pernah mendengar syaikh Ibrahim Al Ja'bari berkata,

"Aku melihat Ibnu Arabi sebagai seorang syaikh berjenggot lebat, dan ia
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adalah syaikh yang kotor, mengafirkan setiap kitab yang diturunkan

Allah dan setiap rasul yang diutus-Nya."

Syaikh Rasyiduddin bin Al Mu'allim bercerita kepadaku, "Ketika
aku masih muda di Damaskus, aku pernah mendengar orang-orang

mempergunjingkan lbnu Arabi dan Al Khasr, dan menurutku kedua-

duanya zindik," atau perkataan yang semakna dengannya. Ia juga

menceritakan kepadaku dari syaikh Ibrahim Al Ja'bari bahwa ia hadir

ketika Ibnu Al Faridh akan meninggal dunia sambil bersya'ir;

Jtka kedudukanku dalam cinta di sisimu adalah apa

yang telah kuterima, berott bnyaplah hari-hariku

hmapan yang telah diraih dirtht selama ini
saat ini alat anggap lwtya bwtga-bunga mimpi

Fakih yang mulia, Tajuddin Al Anbari menceritakan kepadaku

bahwa ia telah mendengar syailfi Ibrahim Al Ja'bari berkata, "Dalam
tidur aku pernah bermimpi melihat Ibnu Arabi dan Ibnu Al Faridh

sebagai dua syaikh buta yang berjahn terseok-seok sambil berkata;

'Bagaimana jalannya? Mana jalannya?."'

Syihabuddin Al Maziy menceritakan kepada saya dari
Syarafuddin bin syaikh Najamuddin bin Al Hakim dari ayahnya bahwa ia

berkata, "Aku datang ke Damaskus. Kebetulan hari itu hari kematian

Ibnu Arabi. Lalu aku melihat janzahnya scolatr-olah ditaburi abu di
atasnya. Maka aku melihatnya tidak menyerupai jenazah para wali." Atau
ia berkata, Maka ahulah aku bahwa ini..." atau kira-kira seperti ini.
Diceritakan dari ayahnya dari syailfi Isma'il Al Kurani bahwa ia pernah

berkata, "Ibnu Arabi adalah syetan." Diceritakan darinya juga bahwa ia
pernah berkata tentang Al Hariri; *Dia adalah syetan."

Syihabuddin menceritakan kepadaku dari Al Qadhi Syarafuddin

Al Bazili bahwa ayahnya pernah melarangnya mendengarkan perkataan

Ibnu Arabi, Ibnu Al Faridh dan Ibnu Sab'in.
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Pasal

Tentang sebagian hal yang memperlihetken kekafiran
mereka dan kerusakan pendapat mereke, yaitu deri beberapa sisi:

Pertama: Hakikat ucapan mereka, Allah tidak menciptakan,

merencanakan, membuat dan mengonsep apapuq karena apabila tidak
ada wujud kecuali wujud-Nya, maka terrrasuk musahil Dia menjadi
pencipta wujud diri-Nya sendiri atau mengadakan zat-Nya Pengetahuan

tentang hal ini termasuk pengetahuan yang paling jelas d"n paling

aksiomatis bagi akal, batrwa sesuahr tidak mrmgkin dapat menciptakan

dirinya sendiri.

Oleh karena itu Allah SWT Urnmaru "Apakah mereka

diciptokan tanpa sesuatu4ttot ataukah nereka ywry menciptakan (diri
mereka sendiri)?;' (Qs. Ath-Thuur [52]: 35) Berarti mereka tahu bahwa

mereka tidak dapat menjadi malirhluk tanpa pencipta dan tahu bahwa

sesuatu tidak mungkin dapat mencipakan dirinya serdiri. ldaka tentu

mereka memiliki pencipta.

Menurut orang-orang kafu yang arheis pengild Fit'aun itu tak
ada apapun yang diciptakan Tuhan ahu diadakarNya kecuali diri-Nya
yang suci, dan diri-Nya yang zuci itu tak lain kecuali diciptakan,

dipertrhan, diadakan, karena hal tersehr musahil dalam aksioma akal.

Dan itu termasuk kekafiran yang paling nyata menuut pendapat selunrh

pemeluk agama.

Adapun menurut pendapat penulis Al fuslrush maka tidak ada

sesuatu apapun kecuali wujud-Nya, dan zat-at yang tsabit dalam

ksfiadaan tidak butuh kepada-Nya Wujud-Nya bukanlah diciptakan, dan

zat-z.attidak butuh kepada-Nya. Berarti Allah tidak rnenciptakan apapun.

Kedua: Menurut mereka Allah bukanlah Tuhan s€mesta alam dan

bukanlah yang maha memiliki kekuasaan. Sebab tal( ada apapun kecuali

wujud-Ny4 dan Dia tidak bisa menjadi tuhan bagi diri-Nya sendiri, dan

kekuasaan yang dimiliki tidak bisa menjadi kekuasaan yang memiliki.
Mereka terang- terangan menyatakan kekafiran ini walaupun kontradiksi.

Mereka mengatakan, Dia adalah pemilft kekuasaan berdasarkan konsep

bahwa wujud-Nya butuh kepada zabzrt segala sesuafir danzat-zzt segala
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sesuatu butuh kepada wujud-Nya. Berarti segala sesuatu adalah pemilik

wujud-Nya" maka Dia adalah pemilik kekuasaan.

Ketiga: Menurut mereka Allah tidak memberi rezeki apapun

kepada siapa purl tidak memberi apapun kepada seorang pun, tidak

merahmati siapapun, tidak berbuat baik kepada seseorang pun, tidak

memberi hidayah kepada siapapun, tidak memberi nikmat kepada

seorang pun, tidak mengajarkan satu ilmu kepada siapapun dan tidak

mengajarkan keterangan kepada seorang pun. Kesimpulannya, menurut

mereka sama sekali tidak sampai sesatu dari-Nya kepada siapapun, baik

itu kebaikan, keburukan, manfaat, kemudharatan, pemberian, petunjuk

maupun penyesatan- Semua ini menurut mereka adalah esensi diri-Nya

dan semata-mata wujud-Nya Maka tak ada apapun yang sampai kepada

selain-Nya" tak ada seonmgpun selain-Nya yang dapat mengambil

manfaat dengannya dan tak ada seorang hamba pun yang diberi rezeki,

ditolong atau diberi hidayah.

Menurut pendapat penulis Al Fushush, zat-zat ini tsabit dalam

ketiadaan, dan z,at-zat itulah yang berbuat baik, berbuat buruk, memberi

manfaat dan memberi mudharag dan ini menurutnya adalah rahasia

takdir.

Menrrut pcndapat lainnya, sama sekali tak ada zat yang tsabit

selain-Nya. Bahkan Dia mencela diri-Nya dengan diri-Nya, dan bukan

dari diri-Nya dengan diri-Nya. Dia membunuh diri-Nya dengan diri-Nya,
dan Dialah yang diberi ruznki, yang dipukul, yang dicela. Dia-lah yang

menikah sekaligus yang dinikahi, dan yang makan sekaligus yang

dimakan. Mereka telah terang-terang menyatakan hal tersebut dengan

jelas.

Keempat: Menurut mereka Allah-lah yang ruku', sujud, tunduk,

beribadah, berpuasa, lapar, berdiri, tidur, yang dijangkiti penyakit, yang

dihajar musuh-musuh, yang ditimpa musibah dan yang menderita

kesakitan- Mereka terang-terangan menyatakan demikian. Mereka terang-

terangan menyatakan bahwa setiap kesulitan yang menimpa jiwa, maka

Dia-lah yang ditimpa kesulitan itu" dan jika Dia melepaskan kesulitan,

maka kesulitan yang dilepaskan itu hanyalah dari-Nya. Oleh karena itu
sebagian mereka 

-yang 
termasuk makhluk Allah yang paling kafir,
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paling munafilq ingkar dan lancang terhadap Atlah SWT- tidak suka

seseorang bersabar dalam menghadapi musibah. Karena menurut mereka

Dia-lah yang terkena bala itu.

Mereka terang-terangan menyatakan bahcra Dia boleh disifati
dengan setiap kekurangan dan cela. Sebab tak ada siryapun yang bersifat

dengan sifat-sifat kurang dan cela selain Dia Bcrarti setiap aib,

kekurangan, kekafiran dan kefasikan di dunia, Di&lah yang bersifat

dengannya, bukan selain-Nya. Mereka semua sepalot atas hal ini
mengenai wujud.

Kemudian penulis Al fitshush berkatq *Sesungguhnya hal

tersebut tsabtt dalam ketiadaan." Sementara yang lainnya berkata; "Tak
ada apapun kecuali wujud Al Haqq yang bersifat dengan sifat-sifat aib

dan cacat ini."
Kelima: Menurut mereka, orang{mng yang menyemba}r Latila,

Uzzadan Manat, orang-orang yang menyembah Wa{ Suwwa', Yaghuts,

Ya'uq dan Nasr, orang-onang yang menyembah plane( bintang, matahari

dan bulan, orang-orang yang menyembah Al Masih, Uzair, dan para

Malaikat, serta seluruh orang-orang yang menyembah patung-patung

berhala dari kalangan kaum Nuh, A4 Tsamu4 kaum Fit'auru Bani Israil
dan seluruh kaum musyrikin dari kalangan bangsa Arab, mereka tidak
lain kecuali menyembah Allah SWT. Mereka telah terang-terangan

menyatakan hal tersebut pada banyak tempat seperti perkataan penulis lI
Fuslrush pada pasal kalimat Nuh. *Dan melala*m tipu4aya yang atnat

besor." (Qs. Nuh lTll:22) Karena dalcwah kepada Allah merupakan tipu
daya terhadap yang didal$rah, karena apa yang tiada dari awal maka ia

didakwah sampai akhir. *Aht don orangor@rg yory mengihlilat
mengajak ftanu) kepado Allah." (Qs. Yusuf [2]: lOt) Ini adalah esensi

tipu daya tersebut. "Dengon lrujjahyang nyota." (Qs. Yusuf [2]: 108) Di
dalamnya terdapat makna bahwa selunrh untsan adalah milik-Nya. Maka

mereka pun merespon-Nya dengan tipu daya sebagaimana Dia
mendakrvah mereka." Sampai ia berkata, *Lalu mereka berkata dalam

tipu daya mereka, "Jotgon sekali-kali kott meninggalknr

(penyembahan) tulun-tulun kamu dot jangan pula sekali-kali lcamu

783



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah .

meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula Suv'wa', Yaghuts,

Ya'uq don nasr."Stn (Qr. Nuh [71]: 23)

Karena jika mereka meninggalkan berhala-berhala itu, mereka

akan jahil tentang Al Haqq sebesar apa yang mereka tinggalkan dari

mereka, sebab Al Haqq di dalam setiap sesembahan memiliki wajah

khusus yang diketahui oleh orang yang mengetahuinya dan tidak

diketahui oleh orang yang tidak mengetahuinya di antara pengikut-

pengikut Muhammad -*Dun Tuhanrnu telah memerintshkan supaya komu

jangan men),embah selain i)ra." (Qs. Al fsraa' il?]: 23) Qadha di sini

artinya adalah menetapkan. Maka orang yang berilmu mengetahui siapa

yang disembah dan pacia bentuk apa Dia muncul hingga ia menyembah-

Nya. Ia tahu bahwa keterpisahan dan banyaknya jurnlah sama seperti

anggota tubuh pada bentuk yang konkrit dan sanr.a seperti kekuatan

abstrak pada bentuk ruhani.

Rerarti tak ada l,ang ,Cisi-'r;ibah kecuali Aiiah pada setiap yang

disembah. Maka orang yang rendah adalah orang yang mengimajinasikan

ketuhanan padanya. Kalau bukan karena imajinasi ini, mereka tidak akan

menyembah batu dan lain-lainnya. Oleh karena itu Allah SWT berfrman,
"Kataianlah, 'Sebutkanlah siforsifat mereka ilu. "' (Qs. Ar-Ra'du [3]:
33) Sekiranya mereka menyebud<an namanya, niscaya mereka

menamakannya batrl pohon dan bintang. Sekiranya mereka ditanya;

'Siapa yang kamu sembah?', tentu mereka menjawab; 'Tuhan yang satu.'

Mereka tidak akan mengatakan Allah maupun mengatakan tuhan, kecuali

menurut apa yang diimajinasikannya. Bahkan ia akan berkata, 'Ini adalah

tempat tojalli Tuhan yang semestinya diagungkan. Maka janganlatr lalai-'
Maka orang yang rendatr pemilik imajinasi berkata, *Kami tidak
menyembah mereko melainkan supoya mereka mendekatkan kami kepada

Allah dengan sedekat- dekatnya-" (Qs. Az-Zumar [39]: 3) Sedangkan

orang yang tinggi pemilik ilrnu berkata" "Maks Tuhanmu ialah Tuhan

yang Maha Esa. Kmena itu berseroh dirilah kamu fopada-Nya." (Qs. At
Hay l22l:34) di mana pwr Dia muncul. "Dan berilah kabar gembira

5se Wadd, suwwa', yagbuts, va'rrq dm Nasr adalah nama-rnrna berhala yang
terbesar pada qabilah4abilah kaurn lfuh-
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lepada orang-orang yang tunduk patuh (kepafu Allah)." (Qs. Al Hajj

l22l:35) telatr padam api alam mereka sehingga mereka berkata; 'Tuhatr'
dan tidak mengatakan 'alarl."'

Ia juga berkata pada pasal Harun; "Kemudian Hanm berkata

kepada Mus4 "Sestmgguhnya aht khawattr bahwa konu akmr berkaa
(lrepadafu); 'Kamu telah memecah antua Bani Israil."' (Qs. Thaaha

[20]: 9a) hlu kau menjadikan aku sebagai penyebab perpecatmn mereka'
Sebab penyembahan terhadap patung anak sapi itu telah memecah belah

sesama mereka. Di antara mereka ada yang menyembahnya karena

mengiluti Samiri dan menirunya, dan di antara mereka ada yang tidak
mau menyembahnya hingga Musa kembali lalu menanyakan hal tersebut

kepadanya. Maka Harun takut perpecahan di antara mereka itu dikaitkan
kepadanya. Padatral Musa lebih mengetahui masalah tersebut daripada

Harun, karena ia tahu batrwa para penyembah patung anak sapi itu tidak
menyembahnya karena tahu bahwa Allah telah menetapkan agar mereka

tidak menyembah kecuali kepada-Nyq dan tidaklah Allah menetapkan

sesuatupun kecuali pasti terjadi. Maka celaan Musa terhadap saudaranya

Harun tatkala perkara itu terjadi adalah pada pengingkarannya dan

ketidak luasannya Sebab orang yang arif adalah orang yang melihat Al
Haqq pada segala sesuatu, bahkan melihat-Nya sebagai esensi segala

segala sesuatu. Berarti Musa telah mendidik Harun dengan pendidikan

ilmu, sekalipun Musa lebih muda usianya dari Harun.

Oleh karena itu manakala Harun mengatakan apa yang

dikatakannya kepada Musa, Musa pun kembali kepada Samiri lalu

berkata; *Apaknh yang mendorongmu (berbuat demikian) hai Samiri?"
(Qs. Thaatra [20]: 95) Maksudnya: mengenai apa yang kau perbuat

berupa keberpalinganmu kepada bentuk patung anak sapi daripada

mengkhususkan." Dan ia meneruskan perkataan hingga ia berkata,

"Maka tidak kuatrya pencegahan Harun dengan perbuatan untuk

menerobos di antara para penyembah patung anak sapi itu dengan

melancangkan lidah terhadap patung anak sapi tersebut sebagaimana

Musa melancangkan lidatr terhadapnya ([Iarun), merupakan sahr hikmah
dari Allah yang tampak nyata pada wujud supaya Dia disembah pada

setiap bentuk, sekalipun bentuk tersebut lenyap sesudah itu. Sebab ia
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tidak lenyap kecuali sesudah mengenakan sifat ketuhanan menurut

penyembahnya.

Oleh karena itu tak ada tersisa satu jenis prm kecuali disembah,

adakalanya sebagai penyembahan kepada tuhan dan adakalanya sebagai

penyembahan tunduk, dan hal tersebut adalah sebuah keniscayaan bagi

orang yang berakal. Tak ada sesuatupun dari alam yang disembah kecuali

telah bercampur dengan kernuliaan menurut si penyernbah dan muncul

membawa derajat di hatinya.

Oleh karena itu Al Haqq memakai nama Rnf Ad-Darajat (yang

maha meninggikan derajat-derajat) kepada kita. Banyaknya derajat-

derajat itu adalah pada esensi yang satu. Maka Dia menetapkan bahwa

tidak ada yang disembah kecuali Dia pada banyak derajat (tingkatan)

yang beragam, yang memberikan setiap derajat akan tempat tajalli Tuhan

di mana Dia disembah. Dan tempat tajalli terbesar yang disembah Dia
padanya dan yang tertinggi di antaranya adalah hawa nafsu, sebagaimana

firman-Nya, uMaka pernahkah kamu melihot orumg yang menjadikan
howa nafsunya sebagai Tuhannya." (Qs. Al Jaatsiyah [a5]:23) Berarti ia
(hawa nafsu) adalah sesembahan yang paling agung. Sebab tidak
disembah sesuatu pun kecuali dengannya dan Dia tidak disembah kecuali
dengan zatnya. Mengenai hal ini kukatakan,

Benarlah nafsu- Nafsu adalahpenyebab nzfsu

Kalau tqk ada nafsu di hati, nafsu tidok aka, disembah

Tidakkah Anda lihat alangkah sempumanya pengetahuan Allah
tentang segala sesuatu. Bagaimana Dia menyempurnakan hak orang yang

menyembah hawa nafsunya dan menjadikannya sebagai tuhan. Maka Dia
berfirman, "Dan Allah menyesatkannya berdasukmt ilmu-Nya." (Qs. Al
Jaatsiyah |45l: 23) Kesesatan adalah kebingungan- Hal tersebut karena

Dia melihat si penyembah ini tidak menyembah kecuali hawa nafsunya

dengan tunduk menaati-Nya dalam hal yang Dia perintahkan kepadanya,

yaitu menyembah sosok-sosok yang menyembah-Nya, sehingga

penyembahan kepada Allah itu juga berasal dari hawa nafsu. Maka

sekiranya pada sisi yang suci itu tidak muncul padanya hawa nafsu, yaitu
kehendak dengan cinta, ia tidak akan menyembah Allah dan tidak akan

lebih mengutamakan-Nya atas selain-Nya.
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Demikian pula setiap orang yang menyembah suatu benhrk dari

bentuk-bentuk alam dan menjadikannya sebagai tuhaq ia tidalc akan

menjadikannya sebagai firhan kecuali dengan hawa nafsu. ]vlaka omng
yang menyembah senantiasa berada di bawah kehrasaan hawa nafsrmya-

Kemudian ia melihat beragarn sesembahan di kalangan orang{rang yang

menyembah. Maka setiap orang yang menyembah suatu pe*ara akan

mengafirkan orang yang menyembatr selainnya dan orang yang memiliki
kesadaran paling rendah akan bingung lrarena bersatmya hawa nafsu,

bahl€n karena kemanunggalan hawa nafsq sebagaimana yang telah

disebutkan. Karena ia adalah esensi yang satu @a setiap orang yang

menyembah. "Dan Allah merytesatknuya-" (Qs. Al Jaatsiyah [afl:23)
Artinya AUah membuatnya bingung berdasarkan ilmu-Ny4 dengan

mengatakan setiap hamba yang menyemhh tidak lain kecuali

menyembah nafsunya dan tak ada yang memperhambanya kecuali

nafsunya, baik itu perlcara yang disyari'a,ftan atarrpun bukan.

Orang arif yang sempuma adalah orang yang melihat setiap yang

disembatr sebagai tempat tajalli Al Haqq di mana Dia disembah.

Oleh karena itu mereka menamakan semuanya 'Tuhan' di
samping nama khususnya seperti pohon, batt hewan, manusia, bintang

atau malaikaL Ini adalah nama personalitasnyq sementara ketulranan

adalah tingkatan imajinasi si penyembah terhadapNya bahwa itu adalah

kedudukan yang disembahnya padahal ia pada hakikatnya adalah tempat

tajalli Al Haqq bagi pandangan si penyembah ini terhadap yang

disembatr ini pada tempat tajalli ini yang dikhususkan dengan batu.

Oleh karena itu sebagian orang yang tidak memahami ucapannya

dikarenakan kebodohannya berkata "Kflrri tidak menyembah mereka

melainlran supaya mereka mendekakan kn ri kerydo AAah dengan

sedelrat-dekntrq/a." (Qs. Az-Zrxnar [39]: 3) di samping mereka

menamakannya tuhan, sebagaimana kata menek4 "Mengapa ia
menjadilan tuhan-tuhan itu Tthan Wrg satu saja? Sesutgguhnya ini
benar-benu suatu hal yang sangat mengluro*ot" (Qs. Shaad [38]: 5)

Mereka tidak mengingkarinya melainkan heran terhadap hal itu- S€bab

mereka tegak bersama banyaknya bentuk dan hubungan ketuhanan

dengannya. Lalu rasul datang dan menyeru mereka kepada satu fuhan
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yang dikenal, dan tidak bersaksi dengan kesaksian mereka bahwa mereka

mentsabitkan-Nya pada mereka (berhala) serta meyakini-Nya dalam

perkataan mereka; "Kami tidak menyembah merekn melainkan supaya

mereka mendekntkan kami lcepada Allah dengan sedeknt'dekatnya." (Qs
Az-Zumar [39]: 3) karena mereka tahu bahwa bentuk-bentuk tersebut

adalah batu.

Oleh karena itu tegaklah hqjah atas mereka dengan firman-Nya,

"Katakanlqh, 'sebutkanlah sifat-sifat merel<a ifz. "' (Qs. Ar-Ra'du [13]:
33) Maka mereka tidak menamakannya kecuali dengan apayang mereka

ketahui bahwa nama-nama tersebut bagi mereka adalah hakikat, seperti

batu, kayu, bintang dan lain sebagainya.

Adapun orang-orang yang memahami masalah menurut yang

sebenamya maka mereka menyatakan bentuk pengingkaran terhadap

bentuk-bentuk yarrg disembah itu, karena kedudukan mereka dalam ilmu

membuat mereka menjadi hukum waktu karena hukum Rasulullah SAW
yang mereka imani atas mereka. Maka mereka adalah para penyembah

waktu, kendati mereka tahu bahwa yang mereka sembah dari bentuk-

bentuk tersebut bukanlah esensi-esensinya, melainkan mereka

menyembah Allah padanya berdasarkan otoritas tajalli yang mereka

ketahui darinya dan tidak diketahui oleh orang yang mengingkari yang

memiliki pengetahuan tentang apa yang ber+ajalli, serta ditutupi oleh

ahli ma'rifat yang sempurna dari kalangan nabi atau rasul atau pewaris

mereka.

Lalu Allah SWT memerintahkan mereka meninggalkan bentuk-

bentuk tersebut manakala pergi darinya utusan waktu karena mengikut

kepada rasul dan tamak terhadap cinta Allah kepada mereka, dengan

firman-Nya, "Katakanlah: 'Jila kamu (benar-benar) mencintai AUah,

ikutilah Alar, niscaya Allah mengasihimu."' (Qs. Aali 'Imraan [3]: 31)

Maka Dia menyeru kepada Tuhan yang menjadi tempat bergantung,

maha tahu secara keseluruhan, tidak bersaksi dan tidak tertangkap oleh

penglihatan. Bahkan Dia dapat menangkap penglihatan karena

kehalusan-Nya dan peredaran-Nya pada esensi-esensi segala sesuatu.

Maka penglihatan tidak dapat menangkap-Nya, sebagaimana ia tidak

dapat menangkap ruh-ruhnya yang mengatur bayang-bayangnya dan
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bentuk-bentuk zhahirnya. Berarti Dia maha halus lagi maha mengetahui.

Pengetatruan adalah zauq (cita rasa), dan zauq adalah tajalli, sementara

tajalli adalah pada bentuk-bentuk. Maka mesti ada darinya dan mesti ada

dari-Nya. Orang yang melihat-Nya dengan hawa nafsrmya mestilah

menyembah-Nya dengan nafsunya jika Anda memahami ini."
Maka renungkanlah hakikat ajaran yang mereka pegang ihr.

Mereka telah menghirrpun seluruh kesyirikan di alam dan mengubah

setiap makhluk menjadi Allah SWT. serta memperbolehkan menyembah

segala sesuafu. Kendati mereka menyembah segala sesuafii, namun

mereka mengatakan, "Kami hanya menyernbah Allah."
Maka terhimpunlah dalam ucapan mereka inr dalam dua perkara,

segala kesyirikan dan segala keingkaran serta pembatilan di samping

mereka menyangka batrwa mereka hanya menyembah Allah SWT.
Dimaklumi bahwa ini bertentangan dengan agama para rasul seluruhnya

dan bertentangan dengan agama kaum ahli kitab seluruhnya Bahkan ini
juga bertentangan dengan agama kaum musyrikin dan bertentangan

dengan fitrah yang dipatrikan Allah SWT. atas hamba-hamba-Nya dari

apa yang dapat mereka pikirkan dengan hati mereka dan dapat mereka

rasakan di dalam jiwa mereka. Ini sangat rusalq konhadiktif,
bertentangan dengan fakta dan ingkar kepada Tuhan semesta alam.

Hal tersebut karena dimaklumi dengan pasti bahwa para rasul

telah menjadikan apa yang disembah oleh orang-ormg musyrik itu bukan

Allah dan menjadikan penyembatrnya sebagai penyembatr selain AllalL
syirik terhadap Allah, menjadikan tandingan bagi-Nya- Mereka hanya

menyeru makhluk agar menyembah Allah yang Esa tanpa ada sekutu

bagi-Nya, dan inilatr agirma Allah yang dengannya Dia ummkan kitab
kitab-Nya dan Dia utus rasul-rasul-Ny4 yaitu Islam umum yang tidak
Allah terima dari orang-orang terdahulu dan orang-orang belakangan

agama selainnya dan tidak Dia ampuni orang yang meninggalkannya

setelah sampai risalah kepadanya, sebagaimana firman-Nya;
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengamryni dosa sytrih dot Dia
mengampuni segala dosa yang selain doi (syirik) itu bagi siap yotg
dikehendaki-Nya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 48, I 16)
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Inilah agama yang membedakan antara penghuni surga dan

penghuni neraka, orang-orang yang bahagia dan orang-orang yang

sengsara, sebagaimana sabda Nabi SAW.;
:izsr'i'd; j ii,r u dy\ y* 1l ttu- ,t

"Barongsiapa yang akhir ucop(mrryo Laa'ilaho illallah wajiblah

baginya surga."s@

Dan sabda beliau;
:^-lr i'd;ii-' Vt '.4 y .lf *- i;'-G u

"Siapa yang meninggal dunia, ,"Oonf clia tahu bahwa tidok ado

tuhan ke cuali Allah, w aj iblah b aginya.szrga."sl

Dan saMabeliau;

,L's, Q Lrl, *i'lt ?it +|* ,1)rr;'l -^tE 'p ;l
;-itt,)1r.,;,

"Alan sungguh mengetahui satu kaliwat ,orf n*of ,"oi*rf
hombu mengucapkannya kctika al<an meninggatr dunia, kecuoli ruhrya
akan merasakan bon htuntnya, don ia adatah pwcak agama-"x2

Dan sebagaimana saMa beliau,

rip .;ur J;, ,itr?r, r\d\ v bf rr',i'.i & o6t JCi ttf L'rt

:t';. iV;,&;\ A;f, tie $ r r*;,,6 io
"Aku diperintahlmn memerangi mamtsia hingga mereko bersaksi

bahwa tiada tuhan kecuali Allah dan bersaksi balwa aku adalah trtusan

Allah. Apabila mereka telah mengucapkarmya, terpeliharalah doah do,

560 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jenazah-jenazah (3 1 16) dm Ahad
(5/247') dari Mu'adz bin Jabal.

56r HR. Muslim dalam pernbahasan tentang lman Q6143\ dan Ahmad (1t65, 69)
dari Utsman.v;2 HR. Ahmad (1128) dan Abu Ya'la dalam Musnafrya (641).
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hqta mereka dariht, kcauli dengor habtya, sementua perhitungan

mereka kcmb al t kepada Allah"$'
Keutamaan-keutamaan dan hakikat-hakikat kalimat ini beserta

kedudukannya dari agama melebihi apa yang digambarkan oleh orang-

orang yang melukiskannya dan melebihi apa yang diketahui oleh orang-

onmg yang mengetahuinya, dan ia adalah hakikat seluruh perkara

sebagaimana firman Allah SWT, "Dan Kmti tidak mengutus seorang

Rasulpu sebelurn kamu melainkan Komi walqrukan kepadorya;

'Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) rulofukan Aku maka

sembahlah olehmu sekalian akon Aht-" (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 25) Di
sini Allah SWT mengabarkan bahwa Dia mewahyukan kepada setiap

rasul tentang nafinya ketuhanan dari yang selain-Nya dan

mentsabitkannya hanya bagi-Nya sendiri.

Namun para atheis yang musyrik itu menyangka bahwa segala

sesuatu layak memiliki sifat ketuhanan scperti kelayakan Allah
memilikinya. Padahal Allah SWT telah berfirmaq "Dan tanyakanlah

lcepada Rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum kamu; 'Adokoh

Kami menentukan tuhan-tulun urtuk disembah selain Allah yang Maha
Pemwah?. "' (Qs. Az-Zukhruf [a3]: 45) Para atheis inr menyangka batrwa

segala sesuatu adalatr tuhan yang disembah. Lalu Allah SWT

memberiahukan bahwa Dia tidak menjadikan selain-Nya sebagai tuhan.

Allatt SWT berfirman, "Dan seswtguhnya Kmti telah mengutus rasul
pado tiap-tiap umat (untuk menyerukan): "&mbahlah Allah (saja), dan

jauhilah Thaghut itrl" (Qs. An-Nahl [6]: 36) Allatt SWT.

memerintahkan agar menyembatr-Nya dan menjauhi taghut.

Menurut mereka itr, pada thagut-thagut seluruhnya terdapat

Allah, atau mereka adalah Allah, .lan siapa yang menyembahnya berarti

dia tidak lain kecuali menyembatr Allah. Padahal Allah SWT. Berfirman,

563 HR Bukhari dalam pembahasan tentang iman (25), Muslim dalam pembahasan
t€ntang iman (21l3a), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang iman (2606),
Nasa'i dalam pembahasan texrtang Jihad (3090), Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang Fitnah-fitnah Q927) &n Ahmad (A345,423) dari Abu
Hurairah.
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"Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan

orang-orang yang sebellmmu." (Qs. Al Baqarah [2]: 21) Di sini Allah
SWT memerintahkan agar menyembah Tuhan yang menciptakan ayat-

ayat ini, sementara menurut mereka, Dia adalah esensi ayat-ayat ini, dan

melarang menjadikan manusia sebagai hndingan bagi-Nya. Sedang

menurut mereka hal ini tidak dapat dibayangkan, sebab tandingan-

tandingan itu adalah esensi-Nya, bagaimana Dia menjadi tandingan bagi

diri-Nya sendiri? Dan orang-orang menyernbah tandingan-tandingan itu

mereka tidak lain kecuali menyembah-Nya"

Kemudian para atheis itu berhrrjiah dengan nama yang diberikan

oleh orang-orang musyrik ketika rnereka menyembahnya sebagai tuhan,

sebagaimana kata mereka; "Mengapa io menjadikan tuhan-tuhan itu

Tuhan yang satu saja?" (Qs. Shaad [38]: 5) Mereka berkeyakinan bahwa

tatkala mereka menamakan thagut-thagut itu tuhan, penamaan ini
rnerupakan dalil bahwa sifat ketuhanan tsabit bagi mereka.

Hujjah ini telah dibantah Allah SWT terhadap orang-orang

musyrik pada beberapa tempat seperti firman-Nya tentang Hud ketika

berbicara dengan orang-orang dari kaumnya., "Apakah kamu sekalian

hendak berbantah dengan aht tentang nama-ndmq fterhalq) yang kamu

beserta nenek moyangmu menamakannya." (Qs. Al A'raaf [7]: 7l) Ini
adalah bantahan terhadap perkataan mereka; "Apaknh knmu datang

kepada kanni, agar knmi harrya menyembah Allah saja dan meninggalkan

apa yqng biaso disembah oleh bapak-bapok knmi?" (Qs. Al A'raaf [7]:
70) Rasulullah SAW memberitahukan bahwa penamaan yang mereka

berikan kepadanya sebagai tuhan dan sesembahan hanyalah penamaan

yang mereka buat-buat bersama bapak mereka, dan Allah SWT tidak

pernah menurunkan hujjah maupun bukti atasnya, dan hukum hanya

milik Allah SWT semata.

Padahal Allah SWT telah memerintahkan agar tidak ada yang

disembah kecuali Dia. Lalu bagaimana bisa berhujjah dengan ucapan

kaum musyrikin yang memang tidak memiliki hujjah? Sesungguhnya

Allah SWT telah membatalkan ucapan mereka dan memerintahkan

makhluk agar h,anl'a menyembah-Nya, bukan menyembah berhala-
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berhala yang mereka namakan tuhan ini. Sementara menurut kaum atheis

penyembah berhala, mereka tidak lain menyembah Allah SWT.

Kemudian kaum musyrikin mengingkari rasul di mana ia (rasul)

datang kepada mereka supaya mereka menyenrbah Allah semata dan

meninggalkan apa yang disembah oleh nenek moyang mereka. Jika

mereka memang senantiasa menyembah Allah semata sebagaimana

sangkaan kaum atheis tersebu! maka tentu ia (rasul) tidak menyeru

mereka agar meninggalkan apa yang disembah oleh nenek moyang

mereka. Bahkan ia dan para nabi lainnya datang kepada mereka untuk

menjauhkan segala sesuatu yang disembah oleh nenek moyang mereka

sebelumnya.

Demikian pula firman Atlah SWT dalam suratr Yusuf tentang

Yusuf; *Hai kedua penglnmi penjara, manakah yng baik, tuh@FtuIron

yang bermacam-macam itu atautah Allah yory Maha Esa lagi Malu
Perkasa? I{amu tidak merynmbah yang selain Allah kccuali harya
(merytembah) nama-nama yang homu dot tpruk moy(mgmu membuat-

buatnya. Allah tidak mernn"mknt suatu keterotganpun tentang noma-

nama itt', sampai "tetapi kcbanyakan manusia tidak mengetalrui-" (Qs.

Yusuf ll2l:3940) dan firman Allah SWT, "Iv:Iaka apakah patut kamu

(hai orang-orang muryrik) menganggap Al-Lata, Al Uzza dan Manalfe
yang lcetiga, yang paling terkemudian (sebagai anak perempuan

Allah)?," sampai firman-Nya;"Dan sesungguhtrya telah datang petwfuk
fopodo mereka dari Tuhon mcreko." (Qs. An-Najm [53]: 19-23\

Tiga berhala yang disebutkan dalam surah ini adalatr berhala-

berhala besar yang didatangi oleh orang-omng musyrik dari daeratr-

daeratr mereka. Lata adalatr berhala milik penduduk Madinah yang

berada di tepi pantai. Uzra adalah berhala milik penduduk Mekkah yang

terletak dekat dari Arafah. Sedangkan Manat adalah berhala milik kabilatt

Tsaqif yang berada di Thaiq dan ketiga t€,mpat ini adalah wilayatr-

wilayatr negri Hijaz

Al Lata, Al Uzza dan Manah adalah nama berhala-berhala yang disembah
orang Arab Jahiliyah dan dianggapnya anak-mak per,empuan tuhan.
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Allah SWT memberitatrukan bahwa nama-nama yang diberikan

oleh orang-orang musyrik tersebut adalah nama-n,rma yang mereka buat-

buat yang tidak ada hakikatrya. Maka mereka hanya menyembah n:una-

nama yang tidak memiliki yang dinamai, karena pada yang dinamai itu

tidak terdapat ketuhanan, kemuliaan dan nilai sedikipun, dan Allah pun

tidak ada menurunkan keterangan tentang nama-nama ini. Kaum

musyrikin tidak lain hanya mengiktrti prasangka yang sedikitpun tidak

mengandung kebenaran bahwa berhala-berhala itu adalah tuhan yang

dapat memberi manfaat dan mudharat dan mereka hanya mengikuti

hawa nafsu mereka sendiri.

Menurut kaum atheis itu, jika mereka menyembah hawa nafsu

mereka, berarti mereka menyembah Allah SWT. Padatral Allah SWT

telah berfirman tentang imam para imam, kekasih Tuhan dan sebaik-baik

manusia sesudah Muhammad SAW bahwa ia berkata kepada ayahnya,

"Wahai bapakku, mengapa kannu menyembah sesuatu yang tidak
mendengar, tidok melihat dan tidak dapat menolong kamu sedikitpun?

Wahai bapakhu, sesungguhnya telah datang kepadaht sebahagian ilmu
pengetahuan yang tidak datang kcpadomu," sampai ayat "Malra lramu

menjadi kawan bagi syaitan " (Qs.Maryaur ll9l: a2a5) Beliau melarang

ayahnya dan sekaligus mengingkarinya karena menyembah berhala-

berhala yang tidak mendengar, tidalc melihat dan sedikitpun tidak
berguna baginya.

Menurut sangkaan para atheis itu {<arena mereka tidak
menyembatr selain Allah pada setiap yang disembatr maka Allah-lah
yang tidak mendengar, tidak melihat dan sedikitpun tidak bisa berbuat

apa-apa. Dia-lah yang melarangnya dari menyembah-Nya dan Dia-lah

yang menyuruhnya untuk menyembatr-Nya. Demikianlah kata taghut

mereka yang paling jenius, At Tilmisani, dalam sya'imya;

Wahai pencelaht, Kau larang aht dan Kau perintah aku

Sementara perasoan sejujw-jujw pelarang dan penyuruh

Jika aku mentaati-Mu dan memaksiati perasaan, aht kemboli buta

dari melihat kepada berita-berita yang palsu

Dan jilra alar mewujudkan esensiyang Kau ajak alru kepadanya
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Kau melihatnya sebagai hal yang dilarangwahai yang me4jalanlan aku!

Ibrahim juga berkata kepada ayahnya; "lllahai bapakJat,

janganloh lrnmu menyemboh syaitan. Sesungguhnya syaitan itu durhaka
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah." (Qs. Maryam [9]: 44) Menurut

mereka, syetan adalah tempat tajalli Tuhan yang layak diagungkan. Dan

siapa yang menyembahnya, berarti dia tidak lain hanya menyembah

Allah SWT., dan syetan tidak lain kecuali Ar-Rahman hingga ia bisa

memaksiati-Nya. Padahal Allah SWT telah berfirman, "Bukankah aku

telah memerintahkan kepodamu hai Bani Adam supqyo lumu tidak
menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan itu adalah musuhyang nyata

bagi kamu. Dan hendaHah kamu menyembah-Ku. Intlah jalan yang
lurus", sampai ayat "memikirkan?" (Qs. Yaasiin [36]: 60-62) Berarti

Allah SWT melarang mereka menyembah syetan dan memerintahkan

mereka menyembah Allah SWT semata. Sementara menurut mereka,

menyembah syetan juga berarti menyembah-Nya. Maka syetan dan

seluruh yang ada pantas disembah, karena itu semua adalah esensi-Nya.

Allah SWT juga berfirman tentang imam makhluk dan kekasih

Ar-Rahman bahwa tatkala ia; "Melihat sebuah bintang (atu) ia berkatc;
'Inilah Tuhanku.' Tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: 'Aku

tidak suka kepada ydng tenggelam.' Kemudian tatlcala ia melihat buldn

terbit ia berkota: 'Inilah Tuhanlcu.' Tetapi setelah bulan itu terbenam,

dia berkata; 'Sesungguhnya jikn Tuhanht tidak memberi petunjuk
lrepadaku, pastilah aht termasuk orang yang sesat.' Kemudian tatkala ia
melihat matahart terbit, ia berknto; 'Inilah Tuhanku, ini yang lebih

besar.' Makn tatkala matahari itu terbenam, ia berkata; 'Hai kaumku,

sesungguhnya aku berlepas diri dari apo yang kamu persekutukan.

Sesungguhnya aku menghadapkan diriht", sampai "dan mereka itu
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk." (Qs. Al An'aam 16l 76-

82) Allah SWT juga berfirman, "Sesungguhnya telah ada suri tauladan
yang baik bagimu pada lbrahim dan orang-orangyang bersama dengan

dia; ketika mereka berkata kepado kaum merela: "sesungguhnya Kami
berlepas diri daripada komu," sampai ayat "sampai kamu beriman
lrepada Allah saja." (Qs. Al Mumtahanah [60]: a) "Dan ingatlah lcetika
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Ibrahim berkata kepada bapalotya dan kaumnya; 'Sesungguhnya aht
tidak bertanggung jmtab terhadap apa yang kamu sembah. Tetapi (alat

menyembah) Tuhan yang menjadikanku. "' (Qs. Az ZukJntf [a3]: 26-27)

"Malra apalrah kamu telah memperhatikan apa yang selalu kamu

sembah, lramu dan nenek moyang kamu yang dahulu?", sampai ayat

"Karena kita mempersamokan kamu dengan Tuhon semesta alam." (Qs.

Asy-Syu'araa' 126l: 75-98) dan berfirmat; "(ingatlah), kztiko lbrahim

berlata lrepada bapabtya dan kaumnya; 'Patwtg-patung apakah ini yang

kamu tehtn beribadat kepadanya?", sampai ayat; "Mereka berlcata;

'Balcarlah dta dan bantulah tuhan-tuhan kamu, jika kamu benar-benar

hendak b ertindak "' (Qs. Al Anbiyaa' l2ll: 53-68)

Inilah Al Khalil yang telatr Allah jadikan sebagai imam para

imam yang mendapat petunjuk dengan perintahnya dari kalangan nabi

dan rasul sesudatrnya serta seluruh kaum mukminin berkata;

"Sesungguhnya aht berlepas diri dari apa yang kamu persehtnkan.

Sesungguhnya aht menghadopknt diriht kepada Rabb yang menciptakan

langit dan bumi, dengan cenderung kcpada agamt, yang benar." (Qs. Al
An'aam:78-79)

Menurut kaum atheis itu, yang mercka persekutukan dengan-Nya

adalah esensi Al Haqq, bukan selain-Nya. Lalu bagaimana ia bisa lepas

dari Allah yang ia hadapkan wajahnya kepada-Nya? Salah satu dari dua

perkara pasti melazimi konsep mereka. Bisa jadi menyembah-Nya pada

segala sesuatu dari bentuk-bentuk manifestasi tanpa ada batasan maupun

pengkhususan ian ini adalah kondisi orang yang sempurna menurut

merekr sehingga Dia tidak terlepas dari apapun. Dan bisa jadi

menyembah-Nya pada sebagian bentuk manifestasi, seperti perbuatan

orang-orang yang belum sempurna menurut mereka.

Adapun berlepas diri dari sebagian yang ada, maka ia

mengatakan sekiranya kaum Nuh meninggalkan berhala-berhala itu,

niscaya mereka meninggalkan Al Haqq sebesar apa yang mereka

tinggalkan dari berhala-berhala itu. Para rasul berlepas diri dari berhala-

berhala. Maka para rasul telah meninggalkan dari Al Haqq sesuatu yang

banyak, dan mereka terlepas dari Allah yang mereka seru makhluk
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kepada-Nya. Kaum musyrikin --rnenurut sangkaan mereka- lebih baik

keadaannya daripada para rasul. Karena kaum musyrikin menyembah-

Nya pada sebagian bentuk manifestasi dan tidak berlepas diri dari

seluruhnya. Sedangkan para rasul berlepas diri dari-Nya pada bentuk-

benfuk fenomena yang umum.

Kemudian perkataan Ibrahim, "Sesunguhnya aht menghafup-

lran diriku kepada Tuhan yang menciptakan lotgit dan bumi." (Qs. Al
An'aam [6]: 79) adalah batil menurut konsep mereka. Karena Dia tidak

menciptakan langit dan bumi, sebab langit dan bumi itu tidak lain kecuali

Dia. Maka yang paling tepat bagi mereka adalah firman-Nya; "Apakah

kamu ttdak memperhatikan orang-orang yang diberi bahagian dari Al
kitab? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut-"*t (Qr. An-Nisaa' [4]:
5l) Kemudian ucapan Al Khalil, "Bagaimano aku tahtt kepada

sembahan-sembahan yang kamu persehttukan (dengan Allah), padahal

kamu tidak takut mempersehttuknn Allah." (Qs. Al An'aam [6]: 81)

merupakan hujjah Allah yang telah disampaikan oleh Ibrahim kepada

kaumnya melalui ucapannya, "Bagaimana aku takut kepada apa yang

kamu sembah dari selain Allah? Padahal semua itu adalah makhluk-

makhluk yang disembah dari selain-nya." Sementara menurut mereka,

yang disembah itu bukan selain-Nya, dan siapa yang tidak takut

kepadanya, maka ia tidak takut kepada Allah SWT. Berarti para rasul

tidak takut kepada Allah SWT.

Perkataan Al Khalil, "Dengan sembahan-sembahan yang Allah
sendiri tidok menurunkan hujjah kzpadamu uttuk mempersehfiukan-

Nyo." (Qs. Al An'aam [6]: 81) adalah benar menurut mereka. Karena

orang-orang musyrik itu tidak mempersekutukan Allah SWT. dengan

apapun, sebab tak ada apapun selain-Nya hingga mereka

mempersekutukan-Nya. Bahkan sesembahan yang mereka sembah itu

adalah Allah. Paling-paling yang mereka lakukan hanyalah menyembah-

Nya pada sebagian bentuk manifestasi, dan ini tidak mengandung makna

565 Jibt dM Thaghut ialah syetan dan apa saja yang diseqrbatr selain Allatl
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bahwa mereka menjadikan selain-Nya sebagai sekutu bagi-Nya dalam

penyembahan.

Firman Allah SWT, "Orang-orong yang beriman don tidak

mencampuradukkan iman mereka dengan kczholimm (syirfl, mereko

ituloh yang mendapat kcamanan dan mereka itu adalah or(mger(mg
yang mendapat petwtjuk" (Qs. Al An'aam [6]: 82) Disebutkan dalam

Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim dari Abdullah bin Mas'ud bahwa

ia berkata, "Tatkala ayat ini turun, para satrabat Nabi SAW menasa susah

karenanya. Mereka berkata, 'Siapa di antara kami yang tidak pernah

menzhalimi dirinya?' Lalu Nabi SAW. berkata 'Tidakkatr kalian dengar

perkataan hamba yang shalih (Luqman); "Janganlah komu

mempersehttukon Allah, sesunggulmya memperselahtlcon (Allah) adalah

benar-beno kezlaltmon yang besu-" (Qs. Luqman [31]: l3)ffi Allah
SWT dan rasul-Nya memberitatrukan bahwa kesyirilcan itu merupakan

keztraliman yang besar, dan keamanan adahh bagi orang yang beriman

kepada Allah dan tidak mencampur aduk keimanannya dengan

kesyirikan. Menunrt para atheis itu, keimanan orang-orang

yang mencampur aduk keimanannya dengan kesyirikan itulah keimanan

yang sempuna, yaitu keimanan muhaqqiq yang arif menurut mereka.

Karena orang yang beriman kepada Allah SWT pada seluruh bentuk

manifestasi-Nya dan menyembah-Nya pada setiap yang maujud, lebih

sempurna daripada onmg yang tidak beriman kepada-Nya di mana Dia
tidak muncul dan tidak menyembah-Nya kecuali dari mana Dia tidak
disaksikan dan tidak diketahui. Menurut mereka tidd( dapat dibayangkan

Dia ada kecuali pada makhluk. Maka siapa yang sama sekali tidak

menyembatr-Nya pada sesuahr dari makhluk-malfiIuh berarti pada

hakikatrya ia sama sekali tidak menyembatr-Nya. Apabila mereka

mengatakan 'Dia menyembah-Nya', maka ini adalah latazh yang tidak
memiliki malsra. Artinya jika mereka menafsirkannya sebagai

pengkhususan, maka itu adalah pengkhususan, dengan makna bahwa ia

HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang inan (32) rlan para nabi (3360),
Muslim dalam pembahasan teNrtang iman (1241197) dan Ahmad (1824,378)
dari Abdullah bin Mas\rd-
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mengkhususkan penyembahan pada sebagian bentuk manifestasi, dan ini
menurut mereka kurang, bukan dari segi apa yang mereka persekutukan

dan mereka sembah, melainkan dari segi apa yang mereka tinggalkan.

Maka menurut mereka di dalam kesyirikan tidak terdapat kezhaliman dan

kekurangan kecuali dari segi sedikitnya. Jika tidak, maka jika kesyirikan

itu merata, itu lebih sempurna dan lebih utama.

Demikian pula ucapan Al Khalil kepada kaumnya,

"Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu dan daripada apa yang

kamu sembah selain Allah." (Qs. Al Mumtahanah [60]: 4). Menurut

mereka beliau berlepas diri dari Al Haqq yang muncul pada mereka dan

pada tuhan-tuhan mereka. Demikian pula pengingkaran beliau

terhadapnya dan penentangan beliau terhadap mereka merupakan

kekafiran terhadap Al Haqq menurut mereka dan penentangan terhadap-

Nya
Kemudian perkataan beliau, "Sampai kamu beriman kepada

Allah saja." (Qs. Al Mumtatranah [60]: a) adalatr perkataan yang tidak

ada maknanya menurut mereka. Karena mereka beriman kepada Allah
SWT semat4 sebab menurut mereka tidak dapat dibayangkan selain-Nya.

Tujuan mereka hanyalah bahwa mereka menyembah-Nya pada sebagian

bentuk manifestasi dan meninggalkan sebagiannya tanpa kafir terhadap-

Nya
Demikian pula seluruh apa yang dikisahkan tentang Ibrahim

berupa penentangannya terhadap apa yang mereka sembah, menurut

mereka itu adalah penentangan terhadap Allah SWT. Karena tak ada

yang disembah selain Allah sebagaimana persangkaan kaum atheis itu,

berhujiah dengan firrran-Ny4 "Dan Tuhanmu telah memerintahlan

srqaya kamu jangan menyembah selain Dra." (Qs. Al Israa' ll7): 23)
Mereka berkatq "Maknanya tidaklah Allah menetapkan sesuatu kecuali

sesuafir tersebut pasti terjadi."

Ini adalah pengingkaran terhadap ayat-ayat Allah dan pemutar

balikan kalimat dari tempat-tempatnya serta kebohongan terhadap Allah.
Karena kata 'Qadha' di sini bukanlatr bermakna 'menetapkan' dan

'menjadikan' menurut rjma' kaum muslimin, bahkan menurut
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kesepakatan orang-orang yang berakal, sehingga dikatakan, tidaklah

Allah menetapkan sesuatu pun kecuali ia pasti terjadi. Maknanya

melainkan 'memerintahkan', dan apa yang diperintatrkan Allah bisa

terjadi dan bisa tidak terjadi. Maka renungkanlah pemutar balikan makna

ini.

Demikian pula perkataannya 'tidaklah Allah menghukumkan

sesuatupun kecuali ia pasti terjadi' adalah kalimat yang global. Sebab

kata hukum bisa bermakna perintatr agama, yaitu hukum-hukum syara',

seperti firman-Nya; "Hai or(mg-orang yang beriman, penuhilah aqad-

aqad itu. Dtholalkan bagimu btnatang ternak" (Qs. Al Maa'idah [5]: 1)
*Dan (huhtm) siapakah yang lebih baik daripada (hufum) Allah?" (Qs.

Al Maa'idah [5]: 50) dan firman-Nya; "Demikianlah huhtm Allah yang

ditetaplcan-Nya di antua kamu-" (Qs. Al Mumtahanah [60]: 10) Dan kata

hukum juga dapat bermakna keputusan benar, menjadikan dan

memperbuat seperti firman-Nya; "Sebab itu aht tidak akan

meninggalkan negeri Mesir sampai ayahht mengizinkan lcepadalcu (untuk

lrembali) atau Allah membert keputusan terhadapht." (Qs. Yusuf [12]:
80) dan firman-Nya;"Ya Tuhanla+ berilah keputusan dengan adil." (Qs.

Al Anbiyaa' [21]: I 12)

Oleh karena itu sebagian salaf membaca ayat tersebut dengan

bunyi; (;Ul ll l.li# ':f 'lgt*, ,?tt). Tsa'lab menvebutkannva dari Ibnu

Abbas, dan mereka menyebutkan bahwa ayat tersebut memang berbunyi

demikian pada sebagian mushaf. Oleh karena itu Allah berfirman pada

redaksi kalimatnya; "Dan hendaHah komu berbuat baik pada ibu

bapalonu." (Qs. Al Israa' llTl:23) dan Dia menyusun perintah-Nya serta

pesan-pesan-Nya sampai firman-Nya; "Itulah sebagian hilonah yang

diwahytkan Tuhanmu kepadamu. dan janganlah kamu mengadakan

Tuhanyang latn di samping Allah, yang menyebabkan kamu dilemparkan

ke dalam neraka dalam keadaan tercela lagt dijauhfun (dari rahmat

Allah)." (Qs. Al Israa' [7]: 39)

Maka Allah SWT menutup kalimat dengan tema yang sama

seperti pembukanya berupa perintah bertauhid, dan larangan-Nya berbuat

syirik bukanlah pemberitahuan bahwa tak seorang pun menyembah
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kecuali Allah, dan batrwa Allah telah menakdirkan hal tersebut serta

menciptakannya. Bagaimana bisa padahal Dia telah berfirman,

"Janganlah kamu adalran Tuhan yang lain." (Qs. Al Israa' |71: 22)

Menurut mereka di alam wujud tak ada sesuatu pun yang dapat dijadikan

sebagai tuhan yang lain, sebab apapun yang disembah, maka ia adalah

esensi tuhan, tak ada yang lain selain-Nya.

Contohnya seperti penentangan Ibrahim dan orang-orang yang

beriman terhadap Allah SWT 
-menurut 

sangkaan mereka- di mana

beliau menentang orang-orang yang menyembah dan berhala-berhala

yang disembah. Padahal tak ada yang disembah kecuali Allah dan Allah
tidak menyembah kecuali Allah, sebab Dia adalah esensi setiap yang

menyembah dan esensi setiap yang disembah. Demikian pula firman
Allah SWT, "langanlah kamu mengambil musuh-Ku don musuhmu

menjadi teman-teman setia yang knmu sampaikon kepada mereka

(berita-berita Muhammad) karena retso l@sih scyang." (Qs. Al
Mumtahanah [60]: 1) Menurut mereka Allah sama sekali tidak memiliki
musuh, sebab tak ada apapun kecuali Dia dan selain Dia di mana tak

dapat dibayangkan Dia menjadi musuh diri-Nya sendiri atau menjadi

musuh zat-z.at yang tidak muncul Dia kecuali dengannya.

Keenam: Menurut mereka, mendakwah hamba-hamba kepada

Allah SWT adalah tipu daya terhadap mereka, sebagaimana

pernyataannya, "Sesungguhnya dakwah kepada Allah merupakan tipu
daya terhadap yang didakwah, karena apa yang tiada dari awal maka ia

didakwah sampai akhir."

Penulis Al Fushus juga berkata, "Don berilah knbar gembira

lrepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah)." (Qs. Al Hajj

[22]: 3\ telah padam api karakter mereka sehingga mereka berkata;

'Tuhan' dan tidak mengatakan 'alam.' "Dan mereka menyesatkan

Icebanyakan (marutsia);' (Qs. Nuh [71]: 24) Artinya membingungkan

mereka mengenai jumlah bilangan yang esa dengan bentuk dan kaitan.

"Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zhalim."
(Qs. Nuh lTll:2$ kepada diri mereka sendiri, yaitu orang-orang pilihan
yang telah mewarisi Al Kitab. Mereka adalah awal yang tiga. "Selain
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lccsesatan." (Qs. Nuh [71]: 24) artinya: Selain kebingungan. Dan pada

Muhammad; tambahkanlah kebingunganku tentang-Mu . " Set i ap kali kilat

itu menyinari mereka, merela berjalan dt bm,ah sinar itu, dan bila gelap

menimpa mereka, mereka berhenti." (Qs. Al Baqarah l2l:20) kepadanya.

Maka orang yang bingung memiliki lingkaran dan gerak melingkar di

sekitar qutub (poros) sehingga ia tidak lepas darinya.

Sebagian penya'ir mereka berkata,

Kenary kira-kira hidupmu tidaktetap tempatnya

kccuali dalam ntntnganmu, j angan berpindoh-pindah

Sebab lant akan tahu bahwa perjalananmu tidak lain

lrepadamu jika kau telah sampai kc kedudukan itu

Menurut mereka manusia adalah tujuan dirinya dan ia adalah

sesembahan dirinya sendiri. Tak ada di belakangnya sesuatupun yang

disembahnya, atau yang dittrjunya, atau diserunya atau diresponnya. Oleh

karena itu perkataan mereka pada hakikatnya adalah perkataan Fir'aun.

Aku pernatr berkata kepada lawan bicaraku bahwa perkataan

mereka pada hakikatnya adalah perkataan Fir'aun sehingga sebagian

beberapa orang lawan bicaraku mengenai hal tersebut dari kalangan

orang-orang terpercaya yang arif menceritakan kepadaku bahwa salah

seorang pembesar mereka tatkala mengajak yang bercerita ini kepada

mazhab mereka dan menyingkapkan kepadanya hakikat rahasia mereka,

ia berkata, *Maka aku katakan kepadanyq 'Apakah ini adalah ucapan

Fir'aun?' Ia menjawab, 'Ya, dan kami mengikuti ucapan Fir'aun.' Maka

aku pun berkata, 'Segala puji bagi Allah yang telah membuat mereka

mengakui hal ini. Karena dengan pengakuan lawan, tidak butuh kepada

bukti."'
Ia telah menganggap pemilik jalan yang panjang sebagai pemilik

imajinasi, dan memuji gerak melingkar yang membingungkan. Padahal

Al Qur'an memerintahkan ke jalan yang lurus dan memujinya serta

memuji penempuhnya, bukan jalan yang membuatnya bimbang. Di
dalam surah Al Fatihah disebutkan, "Tunjukilah kami jalan yang lurus."
(Qs. Al Fatihah []: 6) Allah SWT berfirman, "Dan bahwa (yang Kami

perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka ilattilah dia, dan
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janganlah kamu mengilali jalan-jalan (yang latn)." (Qs. Al An':.am [6]:
153) dan berfirman, "Dan Sesungguhnya kalau mereka melaksanakan

pelajaran yang diberikan kcpada mereka, tentulah hal yang demikian itu
lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka)." (Qs. An-
Nisaa' [a]:66)

Allah SWT berfirman mengenai Musa dan Harun, "Dan Kami

berikan kepada kcduanya kitab yang songat jelas. Dan Kami tunjuki
lreduanya ke jalan yang lurus." (Qs. Ash-Shaaffaat l37l: 117-ll8) dan

berfirman; "Dan inilah jalan Tuhanmu; (jalan) yong lurus.

Sesungguhnya Kami telah menjelaskan ayat-ayat (Kami) kepada orang-

orang yang mengambil pelajaran." (Qs. Al An'aam 16l:.126) Allah SWT

berfirman tentang lblis,"Karena Engkau telah menghuhtm saya tersesat,

saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau
yang lurus. Kemudian saya akan mendatangi mcreka dari muka dan dari
belakang mereka, dori ksnan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak
alran mendapatt kebanyakan mereka bersytlan (taat)." (Qs. Al A'raaf

l7l: 16-17) dan berfirman, "Dan sesungguhnya iblis telah dapat

membuloikon kebenoran sangkaannya terhadap mereka lalu mereka

mengihttinya, lcecuali sebahagian oranger(mg yang berirnan" (Qs.

Saba' [34]:20)
Mereka yang atheis itu termasuk para pengikut terbesar Iblis,

karena ia menghadang mereka di jalan Allah yang lurus lalu menghalangi

mereka darinya sehingga mereka kafir terhadap Tuhan mereka dan

percaya bahwa diri mereka sendiri adalah sesembahan dan tuhan mereka.

Allah SWT berfirman tentang penutup para rasul, "Dan
sesungguhnya kamu benar-benar memberi petwluk kcpada jalan yang
lurus. (yaitu) jalan Allah;'(Qs. Asy-Syuura l42l:52-53) Allah SWT juga

berfirman, "Dan mereko dikembalikan kepada Allah pelindung mereka

yang sebenornya." (Qs. Yunus [0]: 30) "Seswtgguhnya kepoda Kami-

lah lrcmbalt merelra. Kemudtan sesungguhnya kewajiban Kami-lah
menghisab mereka." (Qs. Al Ghaasyiyah l88l:25-26) "Hanya kepada

Allah-lah lcembali lamu semuanyo." (Qs.Al Maa'idah [5]: 48, 105) dan

berfirman; "Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan
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sungguh-sungguh menuju Tuhanmu." (Qs. Al Insyiqaaq [8a]: 6) Menurut

mereka tak ada apapun kecuali Anda, dan Anda sampai sekarang

dikembalikan kepada Allah dan Anda senantiasa kembali kepada-Nya.

Dia bukanlatr sesuatu selain Anda hingga Anda harus dikembalikan

kepada-Nya, atau pulang kepada-Nya, atau beramal sungguh-sungguh

menuju kepada-Nya, atau menemui-Nya. Oleh karena itu mereka

menceritakan kepada kami bahwa tatkala menjelang ajalnya, Ibnu Al
Faridh melantunkan dua bait sya'ir:

Jilra lcedudukanlat dalam cinta di sisi kamu adalah apa

yang telah aht terima, beruti lenyaplah hari-hartht

harapan yang telah diraih diriht selama tnt

saat ini aht anggap hanya bwrga-bunga mimpi

Hal tersebut karena tadinya ia beranggapan bahwa dirinya adalah

Allah, dan tak ada tempat kembali kecuali apayang diyakininya. Tatkala

datang kepadanya Malaikat Allah untuk mencabut nyawanya, dan ia pun

melihat dari Allah akan apa yang tadinya tidak ia duga, nyatalah baginya

bahwa keyakinan yang diikutinya itu adalah bunga-bunga mimpi dari

syetan.

Demikian pula sebagian sahabat kami menceritakan kepadaku

dari beberapa orang yang kukenal dan memiliki hubungan dengan

mereka itu tentang At-Tilmisani bahwa ketika akan meninggal dunia ia

berubah serta panik. Sahabat kami itu berkata "Alil masuk menemuinya

ketika ia akan meninggal dunia. Kemudian aku mendapatkannya sedang

mengerang kesakitan. Lalu aku berkata kepadanya, 'Kenapa kamu

mengerang-ngerang?.' Ia menjawab; 'Karena takut mati.' Maka aku

berkata; 'Subhonallah, orang sepertimu takut mati, padahal kau

memasukkan orang yang fakir ke khulwat lalu kau mengantarnya kepada

Allah dalam tiga hari?!' Lantas ia menjawab yang maknanya; 'Semua itu
telah lenyap, dan aku tidak menemukan kenyataannya."'

Kenjuh: Menurut mereka, siapa yang mengklaim tuhan, seperti

Fir'aun dan Dajjal yang akan datang nanti, atau ia diklaim sebagai tuhan,

sementara ia termasuk wali-wali Allah SWT, baik ia seorang nabi seperti

Al Masih, atau bukan nabi seperti Ali, ataupun bukan termasuk wali
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Allah seperti Al Hakim di Mesir dan lainJam" maka menurut mereka

yang atheis lagi munafik itu, klaim ini benar.

Penulis kit^b Al Fushuus dengan jelas telah membenarkan klaim

ini, seperti halnya klaim Fir'aun, dan mereka seringkali mengagung-

agungkan Fir'aun. Karena sebelumnya mereka tidak memiliki seorang

pemimpin dalam hal kekafiran yang sama sepertinya dan tidak akan

datang belakangan pemimpin bagi mereka yang seperti Dajial si

pembohong. Ketika mereka bersikap munafik terhadap kaum mukminin
dan memperlihatkan keimanan, mereka malah mengatakan dia (Fir'aun)

mati dalam keadaan beriman dan ia tidak masuk neraka. Mereka

mengatakan di dalam Al Qur'an tidak terdapat dalil yang menunjukkan

masuknya dia ke neraka.

Sedangkan pada hakikahya menurut mereka ia senantiasa

mengenal Allah, bahkan dia-latr Allah itu sendiri, dan menurut mereka

sama sekali tak ada neraka yang berisikan siksaan, sebagaimana yang

akan kami sebutkan dari mereka in sya Allah. Akan tetapi ia menyadari

hal ini karena bid'ah itu hampir sama dengan kemunafikan, sebagaimana

mengikuti sunnah merupakan simbol-simbol iman.

Penulis kitab Al Fushus berkata dalam pasal Al Hikmah yang

terdapat dalam bahasan Kalimat Musa tatkala ia berbicara tentang firman

Allah SWT, "Siapa Tuhan semesta alam itu?" (Qs. Asy-Syu'araa' [26]:
23) la berkata, "Di sini terdapat sebuah rahasia besar. Beliau (Musa)

benar-benar menjawab orang yang bertanya tentang batasan zat itu.

Beliau menjadikan batasan zat sebagai esensi penyandarannya kepada

apa yang muncul Dia dengannya berupa bentuk-bentuk alam atau apa

yang muncul Dia padanya berupa bentuk-bentuk alam, seolah-olah beliau

berkata kepadanya (Fir'aun) saat menjawab ucapanny4 "Siapa Tuhan

semesta alam itu?." (Qs. Asy-Syu'araa' 126l:23); 'Yaitu yang muncul

padanya bentuk-bentuk alam berupa tinggi yaitu langit, dan rendah yaitu

bumi, *Jilca kamu sekalian (orong-orang) memperccryai-Nya." (Qs. Asy-

Syu'araa' l26j:24), atau Dia muncul dengannya

Manakala Fir'aun berkata kepada para sahabatnyq 'Dia (Musa)

gila -'sebagaimana yang kami katakan pada makna keadaannya gila,
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artinya ditutupi darinyr pengetahuan yang aku tanyakan kepadanya,

sebab sama sekali tidak dapat dibayangkan dia mengetahuinya', Musa
pun menambah penjelasan supaya Fir'aun mengetahui tingkatannya

dalam ilmu ketuhanan, karena beliau tahu bahwa Fir'aun mengetahui hal

tersebut. t\daka beliau berkata" "Tuhan yang menguasai timur dan barat."
(Qs. Asy-S1ru'araa' 126l: 28) Beliau menjawab dengan yang nyata dan

yang tersembunyi, yaitu yangzahir dan yang bathin. "Dan apa yang ada

di antara keduotya-" (Qs. Asy-Syu'araa' 126l: 28) yaitu firman-Nyu;
*Dan Dia mengetalrui segala sesualrl" (Qs. Al An'aam [6]: l0l) 'fi',ta
konu mempergunalcan akal." (Qs. Asy-S5ru'araa' [26]: 28) Aninya jika
kamu adalatr parapemilik batasan, maka akal adalatr untuk membatasi.

Jawaban yang pertama adalah jawaban orang-orang yang yakin,

dan mereka adalatr ahli kasyaf dan wujud. Maka beliau berkata

kepadanya "Jika kamu sekalian (orang+rang) memperccyal'-Nya." (Qs.

Asy-Syu'araa' [26]: 24) Artnya: 'Ahli kasyaf dan wujud. Sebab aku telah

memberitahu kamu tentang apa yang karnu yakini dalam kasyaf dan

wujud kamu.'

Jika kamu bukan termasuk kelompok jenis ini, maka aku jawab

kamu dengan jawaban kedua jika kamu adalatr ahli akal dan pembatasan,

dan kamu hanya membatasi Al Haqq pada apa yang diberikan oleh dalil-
dalil akal kamu.' Berarti Musa tampil dengan dua sisi supaya Fir'aun

mengetatrui kelebihan dan kebenarannya, sementara Musa tahu bahwa

Fir'aun mengeahui hal tersebut atau Fir'aun mengetahui hal tersebut

karena ia bertanya tentang subsansi. Maka Musa tahu bahwa

pertanyaannya bukan menurut istilatr pertanyaan orang-orang terdahulu.

Manakala Musa menjadikan yang ditanyakan itu sebagai esensi

alam, Fir'aun pun menimpalinya dengan bahasa ini, sementara orang-

orang tidak menyadari. Maka ia berkata kepada beliau; "Sungguh jika
lramu merqtembah Tilron selain aht, benq-benar aht akan menjadikan

lcamu salah seor(mg yang dipenjarakan" (Qs. Asy-Syu'araa' 126l:29)
Huruf sin dalam kata As-Sijn (Al Masjuuniin) pada ayat ini termasuk

huruf tambahan. Artinya: Aku pasti menutupimu. Sebab kau telah

menjawab dengan jawaban yang menguatkanku mengucapkan perkataan
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kontradiksi. Oleh karena itu pimpinan Ittihadiyatr, At-Tilmisani,
membantahnya pada beberapa tempat yang mendekatkannya kepada

kaum muslimin, sebagaimana kaum muslimin membantahnya pada

tempat-tempat di mana ia keluar menuju l$ihadiyah.

Hadits yang ma'tsur dari Nabi SAW hanyalah hadits yang

diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Imran bin Hushain dari Nabi SAW

beliau bersaM4

S'nt ,t'6),at ,p ie? oki *i'i "# pi ir i,r
c3\?r,1 r1t'J,'i r|i,F

*Allah telah ada kctika tak ada aparyn sebelum-Nya, dan Arsy-

Nya berada di atas air, dan Dia menulis di l-auh Mahfin akan segala

sesuatu. Kemudian Dia menctptakan langtt dan bumi."s67

Tambahan yang bersifat atheis ini, yaitu perkataan mereka; "Dan
Dia sekarang tetap dengan keadaan-Nya", dimaksudkan oleh para ahli

kalam untuk menafikan sifat-sifat yang Dia sifatkan diri-Nya dengannya

seperti bersila-Nya di atas Arsy, turun-Nya ke langit dunia dan lainJain.
Maka mereka berkata, "Dia pada azali tidak bersila di atas Arsy, dan Dia
sekarang tetap dengan keadaan-Nya itu. Dia tidak berada di atas Arsy,
karena hal tersebut menuntut perubahan dan pertukaran."

Lalu kaum Ahlussunnah menjawab mereka dengan dua jawaban

yang populer;

Pertama: Bahwa yang selalu berubah hubungan (nisbat) dan sifat

tambahan (idhafat) antara Dia (Allah) dan 'Arsy itu sama dengan sifat

kebersamaan, dan Ibnu 'Aqil menamakannya Al Ahv,aal. Perubahan

hubungan dan sifat-sifat tambahan itu disepakati di kalangan seluruh

penduduk bumi baik dari kalangan kaum muslimin maupun non-muslim.

Sebab hal tersebut tidak menunhrt perubahan dan kemustahilan.

Kedua: Bahwa hal tersebut sekalipun menuntut perubahan dari

satu kondisi ke kondisi lain dan dari satu keadaan ke keadaan lain, namun

$7 IIR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang permulaan penciptaan. (3191)
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itu sama seperti datang-Nya, turun-Nya, berbicara-Nya dengan Musa"

datang-Nya pada hari kiamat dalam satu bentuk rupa dan lain sebagainya

dari yang ditunjukkan oleh nash-nash dan dikatakan oleh para atrli hadits

serta kebanyakan dari ahli kalam, dan ini melzimi seluruh kelompok

Kami telah rnenyebutkan perdebatan orang-orang mengenai

masalah tersebut dalam kaidah perbedaan antara sifat-sifat, makhluk-

makhluk dan sifat-sifat fi'liyah.
Sedangkan kaum Jahmiyah yang beraliran ittihadiyah

mengatakan, "Dia sekarang tetap dengan keadaan-Nya, tak ada bersama-

Nya selain-Nya, sebagaimana Dia ada pada masa azali ketika tak ada

apapun bersama-Nya." Mereka berkata, *Sebab makhluk-makhluk yang

ada bukanlah selain-Nya Maka tak ada apapun kecuali Dia. Tak ada

bersama-Nya sesuatu yang lain, tidak pada waktu azali dan tidat(

selamanya. Bahkan Dia adalah esensi makhluk-makhluk yang ada."

Mereka menganggap malchluk-makhluk yang diciptakan adalah esensi

sang Khaliq yang maha menciptakan.

Mereka selalu mendengungdengungkan kalimat ini: Dia
sekarang tetap dengan keadaan-Nya' dan bagi mereka kalimat ini lebih

mulia daripad4 "Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa." (Qs. Al
Ikhlas [12]; l) dan dari ayat kursi, karena kalimat ini mengandung

makna ittihad yang merupakan keatheisan merekq dan mereka meyakini

kalimat ini tsabit dari Nabi SAW. dan termasuk sabda beliau serta

termasuk rahasia ma'rifat beliau. Kami telah menjelaskan bahwa kalimat

tersebut merupakan kebohongan yang dibuat-buat terhadap Nabi SAW.

Beliau tidak pemah mengatakannya, dan tak seorangpun ahli hadits

meriwayatkannya, serta sedikipun tidak terdapat di dalam kiab-'kitab

hadits. Bahkan para ahli hadirc sepakat bahwa kalimat ini dipalsukan dan

tambahan ini tidak pernah dinukil dari seorang imarn yang terkenal di

kalangan umat- Sumber asalnya hanyalah dari orang yang dikenal

beraliran Jahmiyah dan membatalkan sebagian sifat. Lafazh hadits yang

populer di kalangan ulama hadits yang dikeluarkan oleh para penyusun

kitab shahih adalatr;
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S ;'ot G|-gi :at ,&'^:; ;:t{') 411 
'rA o't hr ot?

t t/

9t€,,

*Allah teloh ada kctikfl tak ada apapun bersama-Nya, dot 'Arsy-

Nya berada di atas air, don Dia menulis di Lauh Mahfuz akmt segala

resuntt,"ffi Dan ini hanya menafikan ma}filuk-makhluk seperti tangit,

bumi beserta penghuninya berupa Malaikat, manusia dan jin, bukan

meirafikan wujud Arsy.

Oleh karena itu banyak dari kalangan salaf dan khalaf

berpendapat batrwa Arsy lebih terdahulu ada daripada qalarn dan Lauh

Mahfiz dengan menggunakan hadits ini sebagai dalil. Dan mereka

menafsirkan hadits,

'3r ,Jv t'.-#t q'a:., :JG ;3r'i lw iiiir ii'r 'ut; c ,S'j

iAt i-'J\,cy i c

"Yong pert@rra kali dictptakan Allah adalah qalam Lalu Dia
berfirman kcpadanya, 'Tulislah.' Ia berkata, 'Wahai fuhm" apo yang

aku tulis?' Dio berfinnm, 'Tulislah aW yang akan terjadi sanpai hoi
kiamat,"'ne sebagai makhluk yang disebutkan di dalam firman Allatl
SWT, *Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bwni dolam enam

mt tia, do, adalah Arry-Nya di atas arr." (Qs. Huud I l]: 7)

Ini sama seperti hadits Abu Ruzein Al 'Uqaili yang masyhur di

kitab-kitab Musnad dan Sunan bahwa ia bertanya kepada Nabi SAW.;

"Wahai Rasulullah, di mana Tuhan kita berada sebelum Dia menciptakan

maklrluk-Nya?." Beliau menjawab; "Dia berada di awan, tak ada di
atasrDla udsa dan tak ado di bau,ahnya udora. Kemudian Dia
menciptakot 'Arsy-Nya di atas air."570 Berarti makhluk yang disebutkan

Telah ditakhrij sebehmnya.
HR Tirmidzi dalam pembahasan tentang At-Tafsir (3319) dan ia berkata;
"Hasan ghwib," dan Ahmad (51317) dari Ubadah bin Shamih.
HR Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (3109) dan ia berkata, "Hoson
sluhiV',Ibnu Majah dalam Al Muqaddimah (182) dan Ahnad (4lll,l2)-

55t
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di dalam hadits ini tidak termasuk awan ke dalamnya, dan sebagian

mereka menyebutkan bahwa inilah awan yang disebutkan di dalam

firman-Nya; "Tiada yang mereka nanti-nantiknn melainkan datangnya

Allah dan Malaikat (pada hmi kiantat) dalam nalmgan ctyan." (Qs. Al
Baqarah [2]: 210) Mengenai masalatr tersebut ada sejumlah atsar yang

masyhur.

Dalil bahwa perkataan ini -yaitu 
perkataan mereka; Dia

sekarang tetap dengan keadaan-Nya- perkataan yang batil, bertentangan

dengan Al Qur'an, hadits, dan ijma' adalah:

Pertama, Bahwa Allah SWT. telah mengabarkan di beberapa

tempat di dalam Al Quian bahwa Dia bersama hamba-hamba-Nya, baik

secara umum maupun khusus, seperti firman-Nya; "Dialah yang

menciptakan langit dan bwti dalam enom masa kemudian Dia
bersemoyam di atas 'fril', hingga *Dan Dia bersama kamu di mana

saja kamu berada." (Qs. Al Hadiid 15fl: $ "Tiada pembtcaraan rahosia

antta tiga orang melainkan Dia-lah lceempatnya," sampai "Di manapun

mereka berada-" (Qs. Al Mujadilah [58]: 7) "Senmgguhnya Allah
beserta orangorang yory bertalcwa dan orang-orang yang berbuat
kebaikot" (Qs. An-Nahl [6]: 128)*Sesunggultrrya Allah beserto or(mg-

orangyang sabqr-" (Qs- Al Baqarah pl: 153,249) pada dua tempat. Dan

firman-Nya; *Sesutgguhnya Abt beserta kamu berduo, Aht mendengar

dan melihat." (Qs. Thaatra [2O] aQ "Janganlah kamu berduka cita,

sesungguhtrya Allah beserta kita-" (QS. At Taubah [9]: 40)

"Sestmgguhrqn Aht beserta lcom!." (Qs. Al Maa'idah [5]: 12) serta

firman-Nya; "Sesungguhnya Tuhanfu besertaht, kelak Dia akan

memberi petujuk kepadoht." (Qs. Asy-Syu'araa' 126l:62)
Adalah Nabi SAW apabila hendak bepergian, beliau berdoa,

*2.r*.bt lf' ,ftri a ^;;4,:t P, G+Ur Ui'"6i:r

?,qiG&tt6*
*Ya Allah, Engkou-lah teman dolam perjalanon dan pengganti

pada kehtuga. Yo Allah temoilah kami dalam perjalanan kami dan
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ganttkonlah kami pado kehnrga kani dengan kebaio{nr Sekiranya

makhluk secara umum dan khusus bukanlatr selain-Nya dan mereka prm

tidak bersama-Nya, bahkan tak ada apapun yang lain bcrsama-Ny4

mustahil Dia berada bersama diri-Nya dan zat-Nya sendiri. Sebab

kebersamaan itu mewajibkan dua hal; pertama keadaan safimya brsama
yang lain. Manakala Allah SWT mengabarkan bahwa Dia bersama

mereka, maka diketahuilah kebatilan perkataan mereka 'Dia sekarang

tetap dengan keadaan-Nya,' 'Tak ada apapun bersama-Nyao bahkan Dia
adalah esensi makhluk-makhluk. Selanjutry4 kebersamaan inr hanya

terjadi dari dua pihak, karena makna kebersamaan adalah hrsarna-sama

dan beriringan. Jika salah satu dari dua pihak itu bersama yang satrnya

lagi, maka mustahillah yang satunya itu tidak bersamanya Sementara

menunrt mereka mustahil Allah SWT. bersama makhluk+nakhl*-Nyq
dan mereka sama sekali tidak memiliki wujud serta halcikx bersama-Ny4

bahkan mereka adalatr Dia.

Kedua, Bahwa Allah SWT berfirman di dalam kitabNya, "D@t
janganlah kamu mengadakan Tulun yang lain di sa nping AIloIa yotg
menyebabkon kamu dilemparkan kc dalam nera*a dalam kedao, terela
lagi dijauhkan (dari rahmat Allah)." (Qs. Al Israa' [7f: 39) *Maka

janganlah lcamu menyeru (menyembah) fuhm yang lain di sonping
Allah, ycmg menyebablan kamu termas* orongorotg yotg diazab-"
(Qs- Asy-S5ru'araa' 126l:213) dan berfirman; "Jotganlah kmru sembah

di samping (menyembah) Allah, Tuhan apary yory lain Tidak ada

Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia- tiaptiq sesuatu psti
binasa, kecrali Allah." (Qs. Al Qashash [28]: 88)

Berarti Allah SWT melarangnya menjadikan atau meryeru tuhan

lain di samping menyeru Dia, dan tidak melarangnya men-tsabit*an
adanya makhluk bersama-Nya, atau mengatakan bersama-Nya ada

seorang hamba sahaya atau budak yang miskin, atau bersama-Nya ada

HR Muslim dalam pembahasan tentang haji Q34A 425) Abu pa11d dalam
pembahasan tentang jihad (2598), At-Tirmidzi rlalam pemb"has*n terilang doa-
doa (3438) dan ia berkat4 "Hadits i\t lusan ghuib," Al lfiuwqrfuln'@977)
dan Ahmad (2/401). Mereka semua meriwayad<annya dari Abu Huairah.

57t
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sesuatu yang diciptakan-Nya, sebagaimana firman-Nya, "Tidak ada

Tuhan (yang berhak disembah) melainknn Dra" (Qs. Al Qashash [28]:
88) Di sini Allah SWT tidak mengatakan, tak ada yang maujud kecuali

Dia, atau tak ada Dia kecuali Dia, atau tak ada sesuatu bersama-Nya

kecuali Dia dengan makna bahwa Dia adalah substansi makhluk-makhluk

dan esensinya.

Ini sama seperti firman-Nya,"Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang

Maha Esa." (Qs. AI Baqarah [2]: 163) Berarti Dia men-tsabit-kan

keesaan-Nya dalam hal ketuhanan dan tidak mengatakan, segala yang ada

adalah esa. Tauhid yang terdapat di dalam kitab Allah ini adalah tauhid

uluhiah, yaitu bahwa Anda tidak menjadikan dan tidak menyeru tuhan

lain di samping Dia. Lalu bagaimana ini dapat menjadikan esensi wujud

adalah Dia?!

Kemudian larangan-Nya menjadikan atau menyeru tuhan lain di
samping menyeru Dia merupakan dalil yang menunjukkan bahwa hal itu
mnngkin terjadi, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang musyrik
yang menyeru tuhan lain di samping menyeru Allah SWT. Sekiranya

tuhan-tuhan yang mereka seru itu adalah Dia (Allah) -ebab menurut

mereka sarna sekali tak ada apapun bersama-Nya-, mustahillah

dikatakan menyeru tuhan lain di samping-Nya.

Nash-nash ini menunjukkan bahwa bersama-Nya ada benda-

benda yang bukan hrhan dan tidak boleh dijadikan tuhan serta tidak boleh

diklaim sebagai tuhan.

Kemudian menurut orirng{ftrng atheis itu boleh menyembah

segala sesuatu dan menyeru segala sesuatu, karena Dia-lah segala sesuatu

itu. Maka ketika demikian boleh bagi seseorang menyeru segala sesuatu

sebagai tuhan yang disembah selain Allah SWT, dan ini menurut mereka

tidak menyeru tuhan lain di samping menyeru-Nya. Berarti mereka

menjadikan esensi yang diharamkan Allah, yaitu syirik. Dan kesyirikan

menurut mereka adalah sesuatu yang tidak berbentuk (abstrak).

Ketiga, Manakala Allah SWT ada dan tak ada apapun bersama-

Nya, tak ada bersama-Nya langi! tak ada bumi, tak ada matahari, tak ada

bulan, tak ada jin, tak ada manusia, tak ada hewan-hewan, tak ada
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pepohonan, tak ada surga, tak ada neraka, tak ada gunung-gunug dan tak
ada lautan. Jika sekarang Dia ada dengan keadaan-Nya iuf maka pastilah

tak ada sesuatupun dari benda-benda ini bersama-Nya dan ini berarti

mengkhianati pandangan serta kafir terhadap Al Qur'an dan iman.

I{eempat, Allah telah ada ketika tak ada apapun bcrsama-Nya

Kemudian Dia menulis di lauh mahfuz segala sesuatu, sebagaimana

disebutkan dalam hadits shahih. Jika Dia telah ada tanpa ada sesuatupun

bersama-Nya sesudahnyq lalu apa perbedaan antara keadaan menulis dan

sebelumny4 sementara Dia adalah esensi tulisan dan lauh itrl sendiri

menurut pengikut Fir'aun yang atheis itu.

Pasal

Sekelompok kalangan unionisme 
-yang 

mengingkari nartra-

nama dan ayat-ayat Allah SWT- mengira bahwa Fir'aun beriman dan

tidak masuk neraka. Mereka juga mengira bahwa dalam At Qur'an tidak
ada ayat yang menunjukkan Fir'aun disiksa, bahkan ada ayat yang

menafikan penyiksaan untuk Fir'aun, seperti firman Allah SWT,

"Masulckanlah Fir'aun dan kawnnya ke dalam uab yory s@rgat keras-"
(Qs. Ghaafir [40]: 46) Menurut mereka, yang dimasukkan ke dalam

neraka hanyalatr keluarga Fir'aun, bukan dia. Dan firman Allah SWT,'Ia
berjalan di muka kaunnya di hoi kiamat lalu memasukn nereka kc

dalam neraka. " (Qs. Huud [11]: 98) Menurut mereka, Fir'aun hanya

memasukkan kaumnya, sementara ia sendiri tidak masuk neraka.

Selanjutrya, menurut mereka Fir'aun beriman bahwa tidak ada llah
selain yang diimani oleh Bani Israil. Jibril memang menyumbatkan tanah

di mulutrya rurmun tidak menolak keimanan hatinya.

Pernyataan semacam ini kafr dan jelas-jelas tidak sah menurut

agama Islam. Tidak ada seorang pun sebelum Ibnu Arabi yang

mengemukakan pernyataan ini, baik dari kalangan ahli kiblat (baca:

muslim), Yahudi ataupun Nasrani. Bahkan seluruh pemeluk agama

sepakat atas kekafiran Fir'aun.

Hal ini telah jelas baik menurut kalangan khusus maupun oriang

awam dan sudah menjadi suatu hal yang aksiomatis. Tidak seorang pun
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yang kufur kepada Allah SWT sekaligus mengaku bertauhid rububiyyah

dan uluhiyyah seperti halnya Fir' aun.

(Menurut mereka), karena itu Allah SWT memuji kisah Fir'aun
di berbagai tempat dalam Al Qur'an. Kisah-kisah tersebut tidak lain

merupakan perumpamaan yang dibuat yang menunjukkan atas keimanan.

Tidak ada kekufuran dalam diri orang-orang kafir yang lebih

parah dari kekufuran Fir'aun. Al Qur'an sendiri di berbagai tempat

menunjukkan kekufuran Fir'aun, dan ia disiksa di akhirat.

Pertama, Allah SWT berfirman,"Maka yang demikian itu adalah

dua mu'jizat dari Rabbmu (yang akan kamu hadapkan kepada Fir'aun
dan pembesar-pembesarnya). Sesungguhnya merela adalah orang-orang

yangfasik " Sampai pada firman-Ny"; *Dan Kami ihttkan laknat kepada

mereka di dunia ini; dan pada hoi kiamat mereka termasuk orang-orang
yang dijauhkan (dari rahmat Allah). " (Qs.Al Qashash l28l:32a2)

Allah SWT menginformasikan bahwa Musa diutus untuk Fir'aun
dan kaumnya. Allah SWT juga memberitahukan bahwa mereka adalah

kaum yang fasft. Allah SWT memberitahukan bahwa mereka berkata,
*Ini tidak lain hanyalah sihir yang dtbuat-buat." (Qs. Al Qashash [28]
:36) dan Fir'aun berkata; "Aktt tidakmcngetahui ilah bagimu selain aht."
(Qs. Al Qashash [28]: 38) Fir'arm memerintahkan membuat bangunan

tinggi untuk melihat Ilahnya Musa, dan Fir'aun mengira Musa berdusta.

Allah SWT juga memberitahukan bahwa Fir'aun dan tentaranya bersikap

sombong dan mereka mengira tidak akan kembali kepada Allah SWT.

Allah SWT kemudian menyiksa Fir'aun dan tentaranya serta

menenggelamkan mereka ke dalam lautan. Karena itu, perhatikanlah

bagaimanakah akibat perbuatan orrng-orang yang zhalim. Allah SWT

menjadikan mereka sebagai pemimpin-pemimpin yang menyeru ke

neraka dan pada hari kiamat mereka tidak mendapatkan pertolongan.

Allah SWT melaknat pada mereka di dunia dan pada hari kiamat mereka

termasuk orang-orang yang dijauhkan dari rahmat.

Ini adalah nash yang menunjukkan bahwa Fir'aun termasuk

orang-orang fasik dan mendustakan Musa AS, juga termasuk orang

zhalim yang menyeru ke neraka. Terlaknat di dunia setelah

816



- 
Kitab Tauhid Ar-Rububilyah

ditenggelamkan dan jauh dari rahmat ketika bemda di negeri akhirat.

Ayat-ayat di atas juga merupakan nash yang menunjukkan bahwa Fir'aun
terlaknat setelah ditenggelamkan dan dijauhkan dari rahmat di akhirat

serta tidak mendapatkan pertolongan. Itu merupakan puncaknya siksa.

Hal ini sesuai dengan ayat lain yang terdapat dalam suratr Al Mu'min
(surah Ghaafir), yaitu firman Allah SWT, "Dan Fir'cutt beserta kaumnya

dilrepung oleh azab yang amat bwuk" Kepada mereka dinampakkan

neralra pada pagi dan petang, dot pada hoi terjadtuya Kiamat
(Dilratalan kepada malaikat); "Masuk*anlah Fir'aun dan kaumnya ke

dolam uab yang sangat keras." (Qs. Ghaafir $01: a5a6) Ayat ini
menginformasikan bahwa Fir'aun dan kaumnya dikepung oleh azab yang

amat buruk di alam barzakh dan pada hari kiamat mereka dimasukkan ke

dalam siksa yang paling keras. Ayat ini merupakan salah satu dalil yang

dijadikan sandaran ulama atas adanya siksa kubur.

Adanya syubhat merasuk dalam diri para penganut paharn

unionisme karena saat mereka mendengar kata "Keluarga Fir'aun,"
mereka mengira bahwa Fir'aun tidak termasuk di dalamnya Ini adalatr

pemutarbalikan dan penyimpangan kata-kata dari makna sebenarnya.

Fir'aun termasuk dalam keluarganya tanpa diperdebatkan oleh para pakar

dibidang ilmu Al Qur'an dan bahasa. Hal itu terlihatjelas dalam beberapa

sisi berikug

Pertama, Kata "Keluarga seseorang" yang terdapat dalam Al
Qur'an dan sunnah mencakup orang yang bersanghran. Seperti firman
Allah SWT tentang malaikat yang bertamu ke rumah lbrahim; *Meraka

menjavtab; 'Kami sesungguhnya dfutus kepada kaun yang berdosa,

lcecuali Luth berserta pengikut-pengihinya-Sesuryguhnya Kami akan

menyelamotkan mereka semuanya, kcctali istrilrya." Selanjutnya Allah
SWT berfirman, "Maka tatkala para utusan itu ddang kcpada kaum

Luth, beserta pengilai-pengihttnya. Io berkata; 'Sesungguhnya kamu

adalah or(mg-orang yang tidak dikcnal-" (Qs. Al Hijr [5]: 6l-62)
Seperti itu juga firman Allah SWT, "Seswtgguhnya Kami telah

menghembuskan lcepada mereka angin yang membawa batu-batu (yang

mentmpa merelca), l<ecualt keluorga Luth. Mereka Kami selamatkan di
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wahu sebelum fajar menyingstng. " (Qs. Al Qamar [5a]: 34) setelah itu

Allah SWT berfirman, "Dan sesungguhnya telah datang kepada knum

Fir' aun (mcaman-anc amcm. Mereka m endus t alan mu'j izat-mu'j izat Kami

semuarDlo, lalu Kami azab mereka sebagai azab dari Yang Maha

Perkasa lagi Maha Kuasa. " (Qs. Al Qamar [5$: al-a2)

Seperti yang diketahui bahwa Luth AS. termasuk dalam

keluarganya di berbagai ayat di atas. Seperti itu juga Fir'aun termasuk

dalam keluarganya yang mendustakan dan mendapat siksa. Bukti lain

adalah sabda Rasulullah SAW,

)\ &'4),K -U, )r *; # iL'k "#tti;
AG\

"(Icrykanlah; 'Ya Allah! limpahkon kesejahteraan kepada Muhammad

dan kcluoga Muhammad sebagoimana Engkau melimpahkan

kesejalxeraan lcepada keluoga lbrohim." Begitu juga sabda beliau SAW,

et;.I.,! .b'.5)t: tK
"sebagaimona Engkou memberkahi keluarga lbrahim.-s12 Ibrahim

termasuk dalam keluargmya- Bqgitu juga saMa Rasulullah SAW kepada

Hasarl

# J-i.k,t i:'!arL1
"sestnggulrqta sedekoh tidok lrolol untr* keluarga Muhammad."s73

Disebutkan dalam kiab shahih dari Abdullah bin Abu Aufa, ia
berkata" "Bila orang-orang dfialng membawa sedekah, Rasulullah SAW

572 HR AI Bukhari dalam pe,mbahasan tentang doa (6357), Muslim dalam
pe,mbahasan tentang shala 146t6766), Abu Daud dalam pembahasan tentang
shalat (976), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang shalat (483) ia berkata"
"Iladits ini hasan shahih," dan An-Nasa'i dalam pembahasan tentang lalai
(1287),Ibnu Majah dalm pembahasan tentang shalat (9M). Semuanya dari
hadib Ka'ab bin Ajwah-5rt HR Muslim rlalam pembahasm tentang zzkat (10721167), An-Nasa'I dalam
pe,mbehaean tentang zzikat Q@9), Al Muwattha' (IJJI000) (13), Ahmad

GvA48), semrumya dai hadiB Atrdullah bin Abdullah bin Harits bin Naufal
kecuali riwayat Ahmad dari Abdrrrrahman bin Abu Laila dari ayahnya.
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mendoakan mereka. Ayahku pun datang membawa s&kah kemudian

Rasulullah SAW bersaMa,

jjt ej )t e,kdl
*Ya Allahl limpahkantah kesejahteraot ke@a kcluoga Abu Aufa."s1a

Abu Aufa adalah orang yang bersedekah.

Kata oXt JT sama seperti kata c=Jl J.i. Karena itr, seseorang

termasuk dalam jajaran keluargany4 sep€rti ucapan para malaikat

berikut, "Rahmat Allah don kcberkatorl,lla, diaral*mt atas kamu, hat

ahlul bait. " (Qs. Huud I l]: 73) Nabi SAW benaMa

A',bf ,1rlra;
"salmon adalah bagian dui keluoga kami.'s7s Allah SWT berfirman;

"Sesungguhnya Allah bermakxtd hendakmenghilangkn dosa dui kotmt,

hai ahlul batt dan membersihkon karru sebersih-bersilmya." (Qs. Al
A}.zaab [33]: 33) Alasannya adalah karena keluarga seseorang adalah

orang-orang yang menjadi tanggungannya dan ia sendiri termasuk yang

ditanggung. Begitu juga dengan ahlul bait Ahlul bait adalah orang-orang

yang menjadi tanggungan seseorang dan ia sendiri termasuk yang

menanggung ahlu baitnya.

Jelaslah bahwa ayat yang dikira hujjah oleh para p€nganut paham

unionisme itu sejatinya adalah hujjah yang membantah mercka sendiri

tentang siksaan yang diterima Fir'aun beserta selunrh keluarganya di
alam barzakh dan pada hari kiamal Hal itu dibuktikan bahwa konteks

pembicaraan yang terdapat dalam selunrh kisah di atas adalatr fitrah

HR. Al Bukhari dalam pembahasm tcotang akat (1497), Muslim dalam
pembalrasan tentang zakat (l078ll7Q, Abu Daud dal"m pembahasan tentang
zakat (1590), dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zayal (1796)-
HR Al Hakim dalam kitab Al Mtuto&ak (1497) tmpa memberi ulasan apa
pun. Sementara itu Adz-Dzahabi mengomentari dengan be*atq "Sanadnya
dl-if." Juga disebutk2l dalam kttzb Mqjna' Az-fua'id (VI/133) dan Dzahabi
berkata "Diriwayatkan oleh Ath-Thab,rml Dalam ada Katsir bin
Abdullah Muzanni yang dianggap dlu{oldn mayoritas ahli hadits, tetapi At-
Tirmidzi menyatakan haditsnya hasan. Sementara para perawi lainnya lsiqah."
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Fir'aun dan kaumnya. Allah SWT berfirman, "Dan sesungguhnya telah

Kami uttts Musa dengan membanta ayat-ayat Kami dan keterangan yang

nyata, kepada Fir'aun, Haman dan Qarun, maka mereka berkata; '(Ia)

adalah seorang ahli sihir yang pendusra. " (Qs. Ghaafir P0l: n-24)
"Fir'aun berkata, 'Aht tidak mengemukakan kepadamu, melainkan apa

yang aht pandang baik; dan aku tiada menunjuknn kepadamu selain
jalan yang benar." (Qs. Ghaafir p0l:29) "Dan berkatalah Fir'aun; 'Hai

Haman, buatkanlah bagiht sebuah bangunan yang tinggi supaya aku

sampai lre pintu-pintu, (yaitu) pintu-ptntu langit, supaya alru dapat

melihat llah Musa dan sesungguhnya aht memandangnya seorang
pendusta." (Qs. Ghaafir laOl: 36-37) "Kepada mereka dinampakkan

neralra pada pagi dan petang." (Qs. Ghaafir [a0]: aQ hingga firman-
Nyu, "Orang-orang yang menyombongkan diri menjavtab;
'Sesungguhryn kita semua sama-sama dalam neraka kareno

sesungguhnya Allah telah menetapkon keputusan antara hamba-hamba-

(Nya)."(Qs. Ghaafir [a0]: a8)

Allah SWT memberitahukan setelah firman-Nya; "Masukknnlah

Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras." (Qs. Ghaafir

[a0]: a6) tentang perdebatan mereka di dalam neraka, tentang perkataan

orang-orang lemah kepada orang-orang yang menyombongkan diri dan

tanggapan orang-orang yang menyombongkan diri terhadap perkataan

orang-orang lemah; "Sesungguhnya kita semua sama-samo dalam nerakn

karena sesutgguhnya Allah telah metutapkon keputusan antua hamba-

hamba-(Nya)." (Qs. Ghaafir [a0]: a8) Sudah maklum adanya bahwa

Fir'aun adalatr pemimpin orang-orang yang menyombongkan diri.
Fir'aun memandang hina kaumnya hingga mereka menurutinya. Tidak
ada seorang pun yang bersikap sombong layaknya Fir'aun. Fir'aun
berhak mendapatkan sifat dan hukum tersebut lebih dari seluruh

kaumnya.

Kedua, Adalah hujiatr yang membantah mereka, bukan

memperkuat mereka, yaitu firman Allah SWT, "Tetapi mereka mengilatt

perintah Fir'aun, padohal perintah Fir'aun sekali-kali bukanlah
(pertntah) yang benm. Ia herjalan di muka lcaumnyo di hari kiamat lalu
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memasul*nn mereka kc dalam neraka- Neraka iu sebtzlc-butk temp
yang didatangt. Dan mereka selalu diihni fungot htakm dt &oia ini
don (begitu pula) di hoi kiamat- Lalord ita sehotk-ko't* lremberian
yang diberikan " (Qs. Huud Il]: 97-99) AIIah SWT menginformasikan

bahwa Fir'aun berjalan di hadapan kaumnya Allah SWT tidak

menyebutkan bahwa Fir'aun menggiring kaumnya dan memasukkan

mereka ke dalam neraka Seperti yang dftetahui, orang yang berjalan di
depan bila memasukkan barisan belatcang ke dalam ncral@ tentu yang

bersangkutan adalah orang pertama yang masuk Kalau tidak begitu

berarti ia bukan yang depan, tapi yang menggiring. Hal itu dijelaskan

oleh firman Allah SWT, "Dan mereka wlalu diihrti dengot lat*on di
duia tni dan (be4,tu pula) di hoi Horrd- Ialod itu sebutk-bmtk
pemberian yang diberikot " (Qs. Huud [tl]: 99) f]',engm demikian dapat

diketahui bahwa Fir'aun dan kaumnya masrk neraka- Dan merelca semua

terlaknat di dunia dan akhirat

Alangkah dungunya orang yang me,rnbela Fir'aun hingga seperti

itu. Seseorang ada bersama dengan orang yang dicintai. "Adapn orong-

orang yang kafir, sebagian mereka peltnfutg bagi *bagiot yang loin"
(Qs. Al Anfaal [8]: 73) Disamping itu Allah SWT berfirmaq "Dan
mengapa tidak ada (penfuAQ flotu koto ltotg furimo4 lalu imarurya

itu bermanfaat kepadonya selain koun Yurus Tatkalo mereka (koum

Yunus itu) bertman " (Qs. Yunus [0]: 98) Apakah sekelompok kaum

tidak beriman supaya bermanfaat bagi m€rcka kecuali kaum Yunus?

Allah SWT berfrmarr,"lWakt Wkah mcreka tiada mengadokan

perjalanan di muka bwni lalu memlrerlutikmt betqo kcsudalwt or(mg-

orang yang sebehmt mereka. Adalah oflmgerorg sebelun mereka itu

lebih lubat kekuatannya dan (ebih bmyak) bekas-belcas mereka di mtka
burni." Hingga firman-Nya; "Itulah flDnral, Allah lwrg telah berlaht

terhadap hamba-hamba-Nya. Don di waku tlu binasalah oranger(mg
l-fir;'(Qs. Ghaafu [40]: 82-85) Allah SWT memberi infomrasi tentang

kaum-kaum yang mendustakan para rasul dan mereka banr beriman saat

melihat siksq hanya saja saat itu iman rereka tidak membawa guna. Ini
merupakan ketetapan Allah SWT yang berlaku bagi para hamba-Nya.
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Hal itu senada dengan firman Allah SWT kepada Fir'aun,

"Apakoh sekarang (baru kamu percaya), padahal sesungguhnya kamu

telah durhaka sejak dahulu, dan kamu termasuk orang-orang yang

berbuat kerusakan. " (Qs. Yuunus [0]: 91). Pernyataan dalam ayat ini
merupakan Ist{ham Inkari (kata tanya yang bermaksud pengingkaran).

Artinya, sekarang kamu baru beriman padairal sejak dahulu kamu ingkar.

Allah SWT mengingkari imannya Fir'aun berguna dan diterima. Karena

itu, siapa pun yang menyatakan bahwa keimanan Fir'aun berguna dan

diterima berarti menentang Al Qur'an dan menenang sunnatullah yang

berlalu pada para hamba-Nya.

Jelasnya, Andai keimanan Fir'aun diterima saat itu pasti tidak

mendapatkan siksa seperti halnya siksaan yang dihindarkan dari kaum

Yunus, saat keirnanan mereka diterima, mereka pun hidup senang selang

beberapa masa. Berkaitan dengan Fir'aun, ditenggelamkannya Fir'aun
adalah sebagai siksaan atas kekafirannya- Karena bila Fir'aun tidak kafr
tentu tidak berfiak mendapadcan siksa.

Setelah itu Allah SWT berfinnan, uMaka pada hari ini Kami
selomatkan badanmu supoya kamu dapat menjadi pelajaran bogi orang-

orang yang Mang sesufuIrmt." (Qs. Yunus [0]: 92) Harus menjadi

pelajaran bagi orang-orang setelahnya- Andai Fir'aun mati dalam

keadaan berirnan, tentu siksaan yang ia diterima dan ditenggelamkannya

dirinya bukanlah sesuatr yang dijadikan pelajaran dari seorang yang

beriman. Saat Nabi SAW diberitahu Ibnu Mas'ud tentang terbunuhnya

Abu Jahal, beliau bersaMa,

i\, ,y o')e';i tJl
"Ia odalah Fir'aunnya umat ini."s'5 Rasulullah SAW menyamakan

pemimpin orang-orang kafir yang mendustakan beliau dengan pemimpin

orang-orang kafir yang mendustakan Musa AS.

HR Ahmad (11444).Al Haitsami menyebud<an dalam kitab Majma' Al
fuwa'id (VU82); Semuanya diriwayatkan oleh Ahmad dan Baz"ar secara
ringkas. Hadits tersebut dari riwayat Abu LlbaidatU dari ayatrnya, namun Abu

576

8X2



- 

Kitab Tauhid ArRububilyah

Itu menunjukkan bahwa Fir'aun berada di prmcak kekafiran.

Lantas bagaimana Fir'aun mati dalam keadaan beriman? Seperti yang

diketahui, orang yang meninggal dalam keadaan beriman tidak boleh

disebut dan disifati dengan kekafiran karena Islam me,ngampuni

kekafnan sebelumnya Disebutkan dalam Musnad Ahn d, Isluk daa

Shahih Abu Hatim dari Auf bin Malilq dari Abdullah bin Amr, dari Nabi

SAW tentang orang yang tidak shalat,

* i it, oc';: o?;:;';,t e etr
*Akan datang (pado hari kiamat) bersona Qoutt, Ftr'awt Hottot dot
(lbay bin Khalaf"511

Syaikh, imam rabbani, Syaikh AI Islam +aurudera ilmu,
pemimpin para imam, pembela sunna[ petunjuk untuk para matfiluk dan

pewaris pada nabi- Abu Abbas Ahmad bin AMulhalim bin Taimiyah
tentang kata-kata yang ditemukan dengan tulisan tangan seorang

terpercaya yang disebutkan oleh beberapa orang dari yang bcrsanghtan.
Di antara mereka ada yang berafiliasi pada Islam.

Salah satu dari kata-kata tersebut adalah:

Sebagian salaf berkata, *Zat Allah SWT lembut lalu disebutnya

sebagai kebenaran. Lalu Allah SWT memadatkannya dan disebutnya

sebagai makhluk."

Syaikh Najmuddin bin Israil berkata, *Allah SWT nampak dalam

segala sesuatu dengan sebenarnya dan terhalang dari segala sesuatr

secara majaz. Bagi pengikut kebenaran dan penyatuan" ia melihatnya

secara jelas dan nyata. Sedangkan bagr pengikut majaz dan pe,misahan, ia

melihatnya dalam keadaan tertutup." Syailfi Najmuddin bersyair dalam

salah satu kasidahnya

Laik bagilru menolakwujud dan pengifutnya

Ubaidah tidak mendengar darinya Para perawi riwayat Ahmad lainnya adalah
para perawi riwayat shatrih-
HR Ahmad QVl69). Al Haisami menyebuftan dalam kitab lrQjma' e-
hwa'id (11297); HR Ahmad dan Thabrani dzlzm Al Mu'jonAl Kabb datAl
Mu'jan Al Ausath- Para perawi riwayat Ahmad adalah perawi yang rsiqd.
Serta Dishahihkan oleh Syaikh Syakir (6576)
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Aku menggantungkan lce&u telapak tangonht seraya menyatukan

wujudht

Selang beberapa saat kemudian Syaikh Najmuddin merubah

syaimya,

Iaik bagiht mencintai wujud dan pengihinya

Aku pun menanyakan hal itu padanya, ia menjawab, "Pada

mulanya, seseoftmg melihat segala yang ada dalam keadaan terhalang

sehingga ia menolaknya. Setelah itu ia melihatnya dalam keadaan terang

dan jelas sehingga layak baginya untuk mencintainya." Seperti yang

di senandunglan seorang penya4

Aht mendatangi homparan tanah yong keindahannya berlalu

Lantas bagaimana dengan rumah yang kcindahannya datang berulang

Ibnu Arabi bersyair di akhir senandung dua bait milik Abu
Nawas;

Gelas melunok dan Humer mengalir

Keduanya membaur hingga sulit dibedakan

Seprtinya khamer, bukan gelas

Dan sepertirrya gelas, bukan khamer

Wujud Allah SWT membaur, yang nampak adalah ciptaan-Nya

dan yang tersembunyi adalah zat-Nya.

Seorang salaf berkata"'Esensi yang tidak terlihat adalah zatyang
tidak terlihat dan zatyang tidak terlihat adalah esensi yang tidak terlihat.

Hanya Allah SWT semata sedangkan yang lain hanyalah dugaan belaka."

Syaikh Qathbuddin bin Sab'in berkata, "Rabb adalah Maha

Penguasa sedangkan manusia akan binasa, dan kalian adalah seperti itu.

Hanya Allah SWT semata sedangkan yang lain hanyalah dugaan belaka."

Syaikh Muhyiddin bin Arabi bersyair,

Wahai wujud sahabat yang malmanya bersamalat

TidaHah suatu ciptaanmu terlihot tanpaht

Kami menghendaktmu dan kami pun 
.menciptakanmu 

sebagaiwujud
monusla

824



- 

Kitab Tauhid Ar-Rububiyyah

Agm kau bisa memperlihatkon kcpada kami seruduyangpaling
semInErut

Disebutkan bahwa sebagian anak seorang syaikfi meminta agar

diberangkatkan untuk haji oleh ayahnya, lalu si syaikh berkata pada

putranya, "Wahai putraku! thawaflah di sekitar ka'bah yang tidak pernah

ditinggalkan Allah SWT barang sekejap mata pun."

Konon ada kisah tentang Rabi'ah Adawiyah. Ia menunaikan

ibadah haji dan berkata, "Ini adalah berhala yang disembah di bumi.

Allah SWT tidak merasukinya dan tidak pula meninggalkannya."

Hallaj bersyair,

Maha Suci (Iuhon) Yutgmenompakkot zat-Nya

Ia menyembunyikon dari kita ketuhanann-Iilya yang menembus

Kemudian nampak berselubung dengot jelas

Dalam wuj ud orang yang malran don minum

Syair lain milik Hallaj menyebutkan,

Orang-orang memiliki berbagai keyakinan tentang Tuhan

Dan aku meyakini semu, y(mg mereka yakini

Syair lain yang juga milik Hallaj menyebutkan,

Antoa aht dan Kau terdopd kefanaon yangmenyesak dalam dirihr
Dengan hak-Mu, htlangkanlah kefanaan yoq ada di antara kita

Syaikh Syihabuddin Sahrawardi Al Halbi yang dieksekusi mati

berkata, "Kefanaan yang diminta Hallaj agar dihilangkan itu membuat

perubahan dalam darahnya. Karena itulatr salaf mengatakan bahwa Hallaj
adalah separuh manusia karena kefanaannya tidak hilang secara maknawi

sehingga wuj udnya dilenyapkan."

Muhyiddin bin fuabi bersyar,

Demi Allah, itu ttdak lain hanyalah keganangan nyata

Denganhr aht bersumpah dan sesunggulmya yang disumpahkan adalah

Allah
Disebutkan juga kisatr yang dinukil dari Isa AS, ia berkata,

"Allah sangat ingin melihat Zat-Nya Yang Maha Suci, kemudian dari
cahaya-Nya Allah SWT menciptakan Adam AS. dan dijadikannya
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sebagai cermin untuk melihat Zat-Nya Yang Maha Suci dan aku (Isa)

adalah cahaya itu dan Adam adalah cermin." Ibnu Faridh dalam syair

menempuh jalan Tuhan menyebutkan,

Kau menyal<silcan saat Kau tampakknn Dirimu pada siapa pun yang Kau

in gi nkan t anp a ke he ndak

Dalam cermtn yang nrcngkilap

Adakahwujud lain selain-Mu dalam cermin itu atau apokah Engkau

yang melihat

Diri-Mu saat cahaya membias dicermin itu

Ibnu Israil berkata, "Sesuatu itu terbagi menjadi dua: sesuatu

dengan media dan sesuatu tanpa media. Sesuatu yang menggunakan

media ditangkal oleh siapa pun yang dikehendaki Allah SWT dan

diterima oleh siapa pun yang dikehendaki Allah SWT. Sementara sesuatu

yang tidak menggunakan media tidak bisa ditangkal. Itulah firman Allah
SWT, "Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami
menghendakinya, Kami hanya mengataknn kcpadarrya; 'kun (jadilah),'
maka jadilabia." (Qs. An-Nahl [6]: a0)

Seorang fakir berkata pada Ibnu Israil, "Allah SWT berfirman

kepada Adam tanpa melalui media; 'Jangan lmu dekati pohon itu,' tapi
Adam tetap mendekat dan memakannya." Ibnu Israil berkata, "Betul,
karena Adam adalah manusia sempurna. Dan karena itulah guru kami,

Ali Hariri, berkata, 'Adam adalah makhluk pilihan Allah SWT tauhidnya

terlihat nyata dan terpendam. Firman Allah SWT kepada Adam; 'Jongan

kau dekati pohon itu,' adalah firman yang nyata sedangkan perintah-Nya,

'Makanlah,' adalah firman yang tersembunyi, sehingga Adam

memakannya. Seperti itulah yang difirmankan Allah SWT. Sementara

Iblis bertahuid secara nyata. Iblis diperintahkan untuk sujud pada Adam,

tapi ia cemburu sehingga tidak mau sujud. Allah SWT pun marah

padanya dan berfirman,"Keluorlah knmu dari strga #2. " (Qs. Al A'raaf

[7]: 18)

Seseorang bertanya kepada tuanku, "Tuan Hasan, bila Allah SWT

berfirman kepada nabi-Nya, 'Tak ada sedikitpun campur tanganmu

dalam urusan mereka ifz'. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 128) lantas bagaimana
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halnya dengan kita?" Tuanku menjawab, "Permasalehannya tidak seperti

yang kau katakan dan yang kau kira. Firman Allah SWT pada Rasulullah

SAW, 'Tak ada sedikitpttrt campur tangotnru dal@rr tnwilm mereka itt"
(Qs. Aali 'Imraan [3]: 128) adalah inti penegasan untuk Nabi SAW. sama

seperti firman-Nya; "Dan bukan kamu yang melemp kctika kanu
melempar, tetapi AUah-lah yang melempu-" (Qs. Al Anfaal [t]: 17)

"Bahwasanya orang-orang yang berjonji setia kcryda lconu

sesungguhnya merelra berjanjt setia kepada AllaIL Tangut Allah di atas

tangan mereka- " (Qs.Al Fath [a8]: l0)
Juga disebutkan syair milik Auhaduddin Al Kirrrani,

TidaHah Kau meninggalkan hati don notaht
Antara Kau dan afu tidok berjuak

Yang lain bersyair;

Jangan lrau mengira akan mendapatkan kcdekam dengm sholat dor
pu$a

Tapi mendelratlah dengan kctndahm dot kcluhuut
Tinggalkmt kezholimot watak dot neryulah

Dengan Allah lcarena bila tidak maka semua pengalatouru rrrustaLil

Syair lain milik Hallaj menyebu&an,

Bila cinta telah mencalni kesempntaot

Dan lenyap dori ingatan dalon pengtuh ingatot

Orang akan melihat kebensan sad cinta nenyaksikorya
Dan shalatnya orangyang mengenal TuIr@ adalah bagiot doi

lcehtfuan

Syail<h Najmuddin bin Israil bersl'air,

Semesta memanggil-manggilmu aryl@h kou tidak menfungulat
ht yong menyu$n bagian-bagianfu dan yory memisabm*ahlcotht

Perhatikanlah agar kau melihatht seraya meremtng

Dalam diriku ttdak ada wujud lain selain ht yotg nenciptakotht

Syair lain milik Syaikh Najmuddin bin Israil,

Inti-inti zat lreberadaan semesta adalah soksi bagi Allah Yang Maha

Beno
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Balu,a tidak adawujud lain selain Allah Yang Maha Benor

S e me st a me ski b anyak j umlahtryo

Kepada Allah jua nampak dan kembali

Sya'ir lainnya menyebutkan,

Alru membebaskan diriku padamu dmi perkataan dan perbuatanlat

Dan dari esensiht secara tersendiri

Alru bukanlah sesuatu dalam sulaman semesta

Karena aht ibuat bayangan yang mustahil

Afi f At-Tilmisani bersyair,

Aku mencintairqndon ia adalah hatiku

Iantas terlihatkan wujud latn selatn aht yang mencintai hat*ya?

Taapanku terhalongdoinya saat ia melihatku

Dan fidoHah berjarakjauh selain lcuena io terlalu dekot

Salah seonang salaf berIrtr, *Tauhid tidak rnerniliki lisan dan

semua lisan adalah lisannya."

Di antaranya juga; tauhid hanya diketahui oleh Yang Maha Esa

dan tidak bisa diungkapkan tentang Yang Matra Esa karena tauhid tidak

bisa diungkapkan dengan selairmya- Siapa pun yang menegaskan selain

itu berarti ia tidak memiliki tauhid
Aku mendengar Syaikh Muhammad bin Bisyr Nawawi berkata,

"Tuanku, Syaikh Ali Hariri rcndatangi perkrnnpulan Nawaa. Syaikh

Muhammad be*ata, 'Aku mencirmr tanah dihadapannya, lalu duduk dan

berkata, 'Wahai anakku! selang beberapa waktu aku tinggal bersama

cinta, temyata cinta itu bukanlah yang dimaksudkan karena cinta hanya

berasal dari selain Allah SWT untuk selain Allah SWT dan wujud lain
yang tidak ada disana. Selanjumya aku tinggal bersama tauhid selang

beberapa waktu, tapi ternyata seperti itu juga karena tauhid hanyalah

terdapat pada seorang hamba tiltrrdry Rabbnya. Andai saja orang-orang

bersikap adil, niscaya mereka tidak melihat yang menyembah dan juga

Yang Disembah'."

Aku mendengar sesuaht yang dirahasiakan Syailrtr Najmuddin bin

Israil, ia meridengar guru kamir Syaikh Ali Hariri pada tahun dimana
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beliau wafat beliau berkata" "Hai Najm, aku melihat Tuhanku di atas

langit sementara mulutku berada dalam bumi dan lidahku mengucapkan

kata-kata yang seandainya kau dengar, tentu tidak setetes pun darahku

sampai ke bumi."

Selang beberapa saat setelah itu, salah seorang berkata di hadapan

tuanku, Syaikh Hasan bin Ali Hariri, "Hai tuan Hasan, Allah SWT tidak
menciptakan seoftrngpun yang akalnya paling kecil melebihi orang yang

mengaku sebagai Tuhan layaknya Fir'aun, Namrud dan lainnya." Syaikh

Hasan menjawab, "Perkataan semacam ini hanya diucapkan oleh manusia

paling dungu atau orang yang paling mengenal makhluk Allah SWT."
Lalu aku berkata kepadany4 "Kau benar, karena aku pernah mendengar

kakekmu berkata, 'Aku pemah melihat ini dan itu'." Ia mengutarakan

seperti yang disebutkan oleh Syaikh Najmuddin dari Syaikh Ali Hariri.

Juga disebutkan salah seorang salaf berkata, "Siapa pun yang

menjadi esensi penghalang bagi dirinya sendiri, berarti tidak ada

penghalang dan yang dihalangi."

Kewajiban para ulama adalah menjelaskan kata-kata seperti ini.
Apakah kata-kata tersebut benar ataukah tidak? Apa maknanya? Apa

penjelasannya yang menunjukkan bahwa kata-kata tersebut benar atau

tidak? Apakah wajib diingkari, ditetapkan atau diterima bagi yang

mengucapkan? Apakah kata-kata tersebut memiliki landasan? Apa

hukumnya bagi orang yang meyakini maknanya yang mengetahui

hakikatnya atau yang hanya menerima secara global bagi yang

mengucapkannya?

Sementara bagi yang mengucapkannya, apakah mereka

menghendaki makna yang benar yang sesuai dengan akal dan dalil naqli?

Bisakah kata-kata yang sulit dipahami ditafsirkan dan diartikan seperti

itu? wajibkah makna dan maksudnya dijelaskan bila dipercayai orang

namun hakikatnya tidak diketahui? Atau haruskah kata-kata tersebut

disikapi diam saja dan biarkan orang mengagung-agungkannya dan

mempercayainya meski maknanya tidak diketahui? Tolong beri

penjelasan, semoga Anda mendapatkan balasan baik.

Syaikh Al Islam Ibnu Taimiyah menjawab,
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Segala puji bagi Rabb semesta alam. Perkataan-perkataan

tersebut diatas mencakup dua landasan tidak sah, berseberangan dengan

agama kaum muslimin, Yahudi dan Nasrani di samping berseberangan

dengan dalil naqli dan akal.

Pertama, Paham hulul dan paham unionisme serta isme-isme

serupa lainnya seperti panteisme, seperti mereka yang menyatakan bahwa

semua yang ada itu satu. Wujud yang wajib bagi Pencipta adalah wujud
yang bisa dimungkinkan bagi makhluk seperti yang dikemukakan oleh

para pengikut panteisme sebut saja Ibnu Arabi dan sahabatrya Qaununi,
Ibnu Sab'in, lbnu Faridh Penulis syair sesat 

-syair 
tentang penempuhan

jalan Tuhan, Amir Bashri Siwasi Penulis syair yang menggugat syair

karya Ibnu Faridh, Tilmisani yang menjabarkan buku Mm,aaqif An-

Nafori dan juga Penulis buku Syarft Al Asmaa Al Husnaa dengan metode

mereka sendiri, Sa'id Farghani yang menjelaskan syair karya Ibnu

Faridh, Tasytari penulis Al Azjoal (murid Ibnu Sab'in), Abdullah Balyani,

Ibnu Abu Manshur, sufi berkebangsaan Mesir penulis Falik al-Azraor 'an

A'naaq Al Asrar dan lainnya.

Di antara mereka ada yang membedakan antara wujud dan

ketetapan seperti yang dikemukakan Ibnu Arabi dan mengira bahwa

semua esensi konstan dalam ketiadaan, tidak memerlukan Allah SWT

pada intinya, wujud Allah SWT adalah wujud dari semua esensi tersebut,

Pencipta memerlukan benda untuk menampakkan wujud dan

memerlukan benda agar bisa menampakkan diri yang merupakan wujud-

Nya sendiri. Pernyataan tersebut tersusun dengan pernyataan orang yang

mengemukakan bahwa sesuatu yang tidak ada adalah sesuatu dan

pernyataan bahwa wujud Pencipta adalah wujud makhluk. Yang

bersangkutan mengatakan, karena itu wujud makhluk adalah wujud sang

Pencipta dan wujud sang Pencipta adalah wujud makhluk sebagaimana

dijelaskan ditempat lain.

Ada juga yang membedakan antara absolut (ithlaq) dan spesifik

(ta'yin) seperti yang dikemukakan Qaunawi dan lainnya. Mereka

menyatakan bahwa yang wajib adalah wujud mutlak tanpa syarat. Dan ini
sama sekali tidak ada kecuali dalam fikiran, bukan pada wujud nyata.
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Sesuatu yang bersifat menyeluruh dalam fikiran terdapat dalam benda

nyata secara spesifik. Bila sesuatu yang bersifat mutlak adalah bagian

dari sesuatu yang bersifat spesifilq berarti wujud Pencipta adalah bagian

dari wujud makhluk. Sementara bagian dari sesuatu itu tidak

menciptakan semua benda. Dengan demikian, Pencipta itu tidak ada.

Ada juga yang menyatakan bahwa Pencipta adalah wujud mutlak

dengan syarat mutlak seperti yang dikemukakan Ibnu Sina dan para

pengikutnya. Pemyataan Ibnu Sina ini lebih buruk, karena wujud mutlak

dengan syarat mulak tidak terdapat dalam fikiran juga tidak terdapat

dalam wujud nyata. Pemyataan mereka ini senada dengan pernyataan

kalangan atheis dan lebih buruk dari pernyataan kelompok yang

menyamakan Tuhan dengan makhluk dari kalangan penganut paham

hulul danunionisme.

Yang lain membedakan antara wujud wajib dan wujud mungkin

sebagai materi dan wujud yang dikemukakan oleh filosof atau kalangan

serupa seperti yang dinyatakan oleh Ibnu Sab'in dan orang-orang serupa.

Pernyataan-pemyataan mereka itu kontradiktif dan tidak sah serta

tidak terlepas dari paham panteisme, hulul atau unionisme. Mereka

mengemukakan pandangan hulul muflalg panteis mutlak dan unionisme

mutlak, berbeda dengan pandangan spesifik seperti yang dikemukakan

kalangan Nasrani, penganut syi'ah yang kelewatan yang

mempertuhankan Ali, Hakam, Hallaj, Yunus Qanbani atau orang lain
yang mengklaim titisan Tuhan.

Kadang mereka mengemukakan paharn hulul khusus yang

terbatas dan mereka berpandangan secara umum (ithlaq dan ta'mim).

Karena itu mereka mengemukakan bahwa kesalahan kaum Nasrani

terletak pada takhsftrs (spesifftasi). Mereka juga mengomentari kaum

musyrik lenyembatr berhala- bahwa kesalahan mereka adalah hanya

sebatas pada sebagian tampilan luar saja. mereka membolehkan

perbuatan syirik dan penyembahan berhala dengan landasan generalisasi

(ithlaq danta'mim).

Pernyataan mereka tersebut jelas-jelas kufrr dan sesat, lebih
parah dari kekufuran kalangan Yatrudi dan Nasrani.
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Pandangan tersebut banyak menyebar di kalangan modern yang

dulunya pernah dikemukakan oleh kelompok-kelompok jahmiyah. Juga

terdapat dalam pernyataan lbnu Arabi dalam bukunya Fushush Al Hikam

dan lainnya, pernyataan Ibnu Sina dan sahabatnya Syatsyari, syair

menempuh jalan Tuhan karya Ibnu Faridh dan syair karangan Amir
Bashri, pemyataan Afif At-Tilmisani, Abdullah Balyani, Shadr Qaunawi,
mayoritas syair Ibnu Israil dan syair-syair yang dinukil dari gurunya, Ali
Hariri. Pernyataan-pernyataan senada juga banyak ditemukan pandangan

banyak orang selain yang tersebut diatas yang dibangun diatas paham

hulul, unionisme dan panteisme.

Sebagian besar penganut paham penempuhan jalan Tuhan

(kalangan sufi) yang tidak meyakini paham ini mendengar syair karya

Ibnu Faridh dan syair lain, tapi mereka tidak memahami bahwa yang

dimaksudkan adalah paham hulul, unionisme dan panteisme. Kesamaran

dan kesesatan merasuk dalam syair dan pemyataan-pernyataan di atas

yang banyak membingungkan orang.

Pangkal kesesatan mereka adalah tidak tahu perbedaan antara

Allah SWT dan makhluk serta keluhuran Allah SWT di atas makhluk.

Mereka tahu bahwa Allah SWT ada tapi mereka mengira keberadaan

Allah SWT tidak terlepas dari keberadaan makhluk. Sama seperti orang

yang melihat sinar matahari sementara ia mengira dirinya matahari itu

sendiri.

Saat kalangan jahmiyah muncul yang mengingkari perbedaan

Allah SWT dan keluhuran-Nya di atas makhluk, pandangan orang terbagi

empat tentang masalah ini:

Kalangan salaf dan para imam berpendapat bahwa Allah SWT.

berada di atas langit, bersemayam di atas arsy, berbeda dengan makhluk

seperti yang ditunjukkan oleh Al Qur'an, sunnah, dan rjrnu' para

pendahulu umat. Di samping itu, perbedaan Allah SWT dengan makhluk

dan keluhuran-Nya juga bisa dicerna akal dengan jelas dan sesuai dengan

dalil naqli yang shahih. Juga seperti fitrah manusia yang diciptakan Allah
SWT seperti pengakuan akan keberadaan Tuhan dan maksud yang tertuju

pada Allah SWT.
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Pandangan kedua yang merupakan pendapat kalangan perusak

hakikat kata-kata dan penafi dari kelompok jahmiyah yang menyatakan

bahwa Allah SWT tidak berada di dalam dan di luar alam, tidak berbeda

dengan makhluk namun tidak sama dengan makhluk. Mereka menafikan

dua hal saling kontradiktif yang salah satunya pasti ada seperti yang

dikemukakan oleh mayoritas penganut mu'tnzilah dan kalangan lain yang

sepaham.

Pandangan ketiga yang merupakan paham hulul versi jahmiyah

menyatakan bahwa Zat Allah SWT berada dimana saja seperti yang

dikemukakan kalangan Najjariyah, para pengikut Husain Najjar, dan

kalangan jahmiyah lain. Mereka yang menganut paham hulul dan

unionisme sama seperti kalangan jahmiyah ini karena paham hulul

dominan bagi para penganut paham jahmiyah, baik kalangan khusus

maupun awam. Penafian dan perusakan hakikat kata mendominasi para

ahli debat dan ahli logika mereka seperti ungkapan yang mengatakan

bahwa ahli logika kalangan jahmiyah tidak menyembah apa pun

sedangkan kalangan sufi jahmiyah menyembah segala sesuatu.

Alasannya, karena ibadah mencakup maksud dan tujuan,

kehendak dan cinta. Hal itu tidak berkaitan dengan sesuatu yang tidak

ada karena hati mencari sesuatu yang ada. Bila tidak mencari sesuatu

yang ada di atas alam, berati hati mencari sesuatu yang ada di dalamnya.

Sementara logika, ilmu dan debat berkaitan dengan sesuatu yang

ada dan yang tiada. Bila pakar logika dan debat menyifati Rabb dengan

sifat-sifat negatif dan nafi 
-yang 

hanya bisa disematkan pada sesuatu

yang tidak ada- berarti ilmu dan logika tidak hanya menafikan sesuatu

yang disembah tersebut. Lain halnya dengan maksud, kehendak dan

ibadah yang menafikan tidak adanya sesuatu yang disembah.

Karena itu Anda dapat melihat salah seorang dari mereka saat

berdebat atau membuat penelitian selalu condong pada penafian, dan saat

beribadah dan bertasawuf selalu condong pada paham hulul. Bila ditegur,

"Hal Ini menafikan hal itu," yang bersangkutan pun menjawab, "lnilah
yang ditunjukkan oleh akal dan logikaku, inilah yang ditunjukkan oleh

perasaan dan pengetahuanku." Seperti yang diketahui, bila perasaan dan
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hati tidak sesuai dengan akal dan logika berarti keduanya atau salah

satunya tidak sah.

Pandangan keempat adalah pendapat yang menyatakan bahwa zat

Allah SWT. berada di atas alam dan juga berada di semua tempat. Ini
adalah pendapat kelompok-kelompok penganut logika dan tasawuf

seperti Abu Mu'adz dan lainnya. Asy'ari menyinggung kelompok-

kelompok ini dalam berbagai makalahnya. Juga terdapat dalam

pernyataan para penganut aliran salimiyah seperti Abu Thalib Makki dan

para pengikutnya seperti Abu Hakam bin Barjan dan lainnya yang

menyinggung pandangan ini. Disamping itu, ada juga pernyataan mereka

yang menentang pandangan ini.

Secara garis besar, pendapat tentang paham hulul atau pandangan

serupa banyak dianut oleh sebagian besar penganut tasawuf generasi

terakhir. Oleh sebab itu, para imam mengingatkan bahaya mereka seperti

yang terdapat dalam pernyataan Junaid saat ditanya tentang tauhid, ia

menjawab, "Tauhid adalatr mengesakan yang baru dari sesuatu yang

tidak ada." Dalam pandangan Junaid, tauhid adalah membedakan antara

sesuatu yang lama dan sesuatu yang baru.

Pernyataan itu diingkari Ibnu Arabi, penulis Fushush Al Hikam,

dan mengklaim bahwa Junaid dan yang sealiran mati dalam kondisi tidak

mengenal tauhid karena mereka tidak menyebut perbedaan antara Rabb

dan manusia berdasarkan landasan bahwa tauhid tidak membedakan

antara Rabb dan manusia. Junaid mengira sesuatu yang lama dan yang

baru tidak bisa dibedakan kecuali sesuatu yang tidak lama dan tidak baru.

Ini adalah suatu kebodohan karena untuk mengetahui perbedaan antara

yang ini dan itu tidak perlu membedakan antara dua hal kalau salah

satunya berbeda dengan yang lain. Dan pembedaan antara ini dan itu

tidak memerlukan pembedaan antara dua hal bila salah satunya tidak

sama. Bahkan orang itu sendiri tahu bahwa dirinya bukanlah orang lain,

padahal ia sendiri adalah salah satu dari keduanya. Lantas bagaimana

yang bersangkutan tidak tahu kalau dirinya bukanlah Rabb meski ia
adalah salah satunya.
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Landasan kedua: Berdalih pada takdir atas kemaksiatan dengan

meninggalkan perintah dan menerjang larangan. Takdir wajib diimani

dan tidak boleh dijadikan dalih atas pelanggaran perintah dan larangan

Allah SWT, atas janji dan ancaman-Nya.

Orang-orang yang tersesat dalam masalah takdir terbagi menjadi

tiga golongan:

Mereka yang mempercayai perintah dan larangan, janji dan

ancaman namun mendustakan takdir. Mereka mengira bahwa sesuatu

yang baru adalah sesuatu yang tidak diciptakan Allah SWT seperti

mu'tazilah dan lainnya.

Mereka yang mempercayai qadha dan qadar dan sependapat

dengan Ahlussunnah wal jama'ah dalam hal bahwa sesuatu yang

dikehendaki Allah SWT pasti ada dan yang tidak dikehendaki pasti tidak

ada, Allah SWT Pencipta segala sesuatu, Pemilik dan Penguasa segala

sesuatu. Tapi mereka menentang hal itu dari segi perintah dan larangan

dan mereka sebut sebagai hakikat. Mereka membedakan hal itu dengan

syariat.

Ada juga di antara mereka menyatakan, menyaksikan takdir

menafikan celaan dan siksa dan orang yang mengenal Allah SWT dengan

sebenarnya baginya tidak berbeda antara perintah dan larangan.

Dalam hal ini mereka saling bertolak-belakang, bersebarangan

dengan syariat dan akal, peras.ran dan hati. Mereka tidak menyamakan

antara orang yang berbuat baik pada mereka dan yang berbuat jahat, tidak

membedakan antara orang yang berilmu dan orang yang bodoh, antara

orang yang kuasa dan yang lemah, antara yang baik dan yang keji, antara

orang adil dan zhalim. Mereka justru membedakan keduanya. Mereka
juga membuat perbedaan berlandaskan keinginan dan kepentingan, bukan

berdasarkan perintah dan larangan, tidak menghiraukan takdir dan tidak

pula perintah syariat. Lebih dari itu seperti yang dikemukakan oleh

sebagian ulama, "Saat melakukan ketaatan Anda penganut paham

qadariyah, dan saat melakukan dosa Anda penganut paham jabariyah."

Dengan kata lain, bermadzhab berdasarkan hawa nafsu yang dijadikan
patokan.
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Tidak seorang pun berdalih dengan takdir dalam hal

meninggalkan kewajiban dan menerjang larangan kecuali pandangannya

bertolak-belakang. Takdir tidak dijadikan hujjah dalam hal penurutan

hawa nafsunya, bahkan yang bersangkutan melawan orang yang

menyakitinya meski orang itu benar dan mencintai orang yang memiliki

kesamaan kepentingan meski musuh Allah SWT. Sehingga, cinta dan

bencinya, loyalitas dan permusuhannya didasarkan pada hawa nafsu,

kepentingan, perasaan jiwa dan hati. Tidak didasarkan pada perintah dan

larangan Allah SWT, cinta dan benci karena Allah SWT dan tidak

didasarkan pada loyalitas dan permusuhan karena Allah SWT.

Takdir tidak bisa dijadikan dalih untuk semua orang karena hal

itu bisa menyeret pada kerusakan yang tidak ada maslahatnya dan

keburukan yang tidak ada guna. Sebab bila semua orang boleh berdalih

dengan takdir, orang yang berbuat dosa pasti tidak dihukum, tentu orang

Ialim yang berlaku sewenang tidak dihukum qishah, tentu hak orang yang

dizhalimi tidak dikembalikan dari orang yang menzhalimi dan tentu

semua orang berlaku semaunya tanpa adanya seorang pun yang

menentang. Ini akan menimbulkan kerusakan yang hanya diketahui oleh

Rabb manusia.

Seperti yang diketahui dengan pasti bahwa perbuatan terbagi dua:

perbuatan yang berguna dan perbuatan yang membahayakan. Allah SWT

telah mengutus Rasulullah SAW untuk memerintahkan orang-orang yang

beriman melakukan kebaikan, melarang berbuat keburukan,

menghalalkan kebaikan dan mengharamkan kekejian. Siapa pun yang

tidak mengikuti syariat dan agama Allah SWT, berarti mengikuti

kebalikannyayang berupa hawa nafsu dan ajaran bid'ah. Berdalih dengan

takdir termasuk membantah dengan kebatilan untuk menggelincirkan

kebenaran, bukan bergantung dengan takdir. Sebagai konsekuensinya,

yang bersangkutan harus mengategorikan semua orang yang terkena

takdir sebagai orang-orang yang mendapat udzur.

Bila yang bersangkutan berkata, "Dengan takdir, aku memaklumi

orang yang berpandangan seperti itu karena Allah SWT telah

menciptakan perbuatan dan motifnya. Sedangkan bagi yang tidak
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menyaksikan hal itu atau bagi yang mengingkari takdir, aku tidak bisa

memaklumi."

Tanggapan atas pernyataan ini, saksi-saksi dan orang-orang yang

menentang takdir adalah bagian dari takdir, karena takdir mencakup

mereka yang bersaksi dan yang menentang. Bila hal itu mengharuskan

adanya perbedaan padahal keduanya tercakup dalam takdir, berarti Anda

menjadikan sebagian orang terpuji dan sebagian lainnya tercela padahal

keduanya tercakup dalam takdir? Masalah ini merujuk pada berbagai

pendapat dan keteguhan pada perintah dan larangan. Dengan demikian,

berarti Anda membantah landasan pendapat Anda sendiri dan pendapat

Anda kontradiktif. Sebagai konsekuensiny4 hal ini berlaku juga bagi

para pengikut Anda.

Selain tidak sah dan kontradiktif, landasan pendapat tersebut juga

batil dan bid'ah yang menyesatkan.

Bagi yang mengategorikan iman dan pengakuan terhadap takdir

sebagai udzur untuk meninggalkan kewajiban dan menerjang larangan,

bahkan mengategorikan iman terhadap takdir sebagai salah satu kebaikan

dan hal itu tidak dilaksanakan dengan menangkal semua keburukan, dan

bila ada seseorang menyekutukan Allah SWT dan mendustakan rasul-

Nya dengan berdalih bahwa hal itu sudah ditakdirkan baginya, maka hal

itu tidak bisa menjadi pengampun atas kedustaannya dan tidak

menghalangi siksaan yang akan diterima, karena Allah SWT tidak

mengampuni orang yang menyekutukan-Nya, baik si musyrik mengakui,

mendustakan atau bersikap tak mau tahu terhadap takdir. Iblis berkata,
*Ya Tuhanla4 oleh sebab Engleau telah memutuskan balma alcu sesat,

pasti aht akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan mal<siat)

di muka bumi, dan pasti aht akan menyesatlcan mereka semuanya. " (Qs.

Al Hijr [5J: 39) Iblis bersikeras dan berdalih dengan takdir sehingga hal

itu semakin menambatr kekufuran dan siksanya.

Sementara itu Adam AS berkata, "Ya Tuhan komi, kami telah

menganiaya dirt kami sendtri, dan jika Engkau tidak mengampuni lcami

dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah komi termasuk

orang-orang yang merugi." (Qs. Al A'raaf [7]: 23) Allah SWT
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berfirman, "Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Rabb-nya,

maka Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima

tobat lagi Maha Penyayang. " (Qs. AI Baqarah fz] 37) karena itu, siapa

pun yang beristighfar dan bertobat berarti ia seperti Adam dan akan

berbahagia, sementara siapa pun yang berdalih pada takdir berarti ia
seperti iblis dan akan sengsara. Allah SWT berfirman kepada Iblis,
"Sesungguhnya Aht pasti akan memenuhi neralca Jahannam dengan jents

kamu dan dengan orang-orang yang mengihtti kamu di antara mereka

kesemuanya. " (Qs. Shaad [38]: 85)

Tidak sedikit mereka yang menyelami kebenaran-kebenaran

terlalu dalam tersesat pada masalah ini. Mereka menempuh berbagai jenis

kebenaran yang mereka temukan dan rasakan. Mereka berdalih pada

takdir untuk masalah tersebut diatas yang mereka tentang. Karena itu,

mereka menyaingi kalangan musyrikin yang membuat-buat agama yang

tidak pernah disyariatkan Allah SWT. dan berdalih pada takdir dalam hal

penentangan perintah Allah SWT.

Kelompok ketiga yang sesat dalam masalah takdir adalah mereka

yang menentang Rabb dengan mengompromikan antz;ra qadha dan qadar,

perintah dan larangan seperti yang mereka sebutkan melalui ungkapan

Iblis. Mereka adalah musuh-musuh Allah SWT.

Sedangkan orang-orang yang beriman percaya pada qadha dan

qadar, perintah dan larangan, mengerjakan perintah, menjauhi larangan

dan bersabar atas takdir yang digariskan seperti yang disebutkan dalam

firman Allah SWT, "Sesungguhnya barangsiapa yang bertalcu,a dan

bersabar, mako sesungguhnya Allah tidak menyia-nyialcan pahala orang-

orang yang berbuat baik." (Qs. Yusuf [2]: 90) Takwa mencakup

mengerjakan perintah, menjauhi larangan dan sabar mencakup bersabar

atas takdir yang digariskan.

Mereka yang beriman bila tertimpa suatu musibah di dunia atau

pada diri mereka, mereka tahu musibah itu sudah ditakdirkan. Musibah

yang telah digariskan tidak akan luput dan musibah yang telah

ditakdirkan tidak mengena tidak akan menimpa. Mereka menyerahkan
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hal itu sepenuhnya pada Allah SWT serta bersabar atas musibah yang

menjadi ujian.

Bila perintah Allah SWT tiba, mereka bersegara melakukan

kebaikan, berlomba-lomba dalam ketaatan, menyeru Rabb mereka

dengan suka cita dan rasa takut, menjauhi keharaman dan menjaga

batasan-batasan hukum-Nya, meminta ampunan pada Allah SWT,

kembali ke jalan-Nya dari kelalaian dalam menjalankan perintah dan

menerjang batasan-batasan hukum-Nya karena mereka tahu bahwa tobat

senantiasa wajib atas manusia di samping sebagai keteladanan terhadap

Nabi SAW yang bersabda dalam hadits shahih,

1,it';;t\ ;y ,i 4 ,s,r$ A, jytr:.ri o$r 6t U

s7 iv ipt e lt *t,
"W'ahai selcalian manusia! bertobatlah lcepada Robb kalian. Demi Zot
yang jiwaku berada ditangan-Nya, sesungguhnya alat memohon ampun

dan bertobat pada-Nya seratus kali sehari."s7$ Riwayat lain

menyebutka 
"; 

i7 }b;'u yi " Leb ih dar i tuj uhpuluh kali !'s7e Dan surah

terakhir yang turun pada beliau SAW, *Apabila telah datang pertolongan

Allah dan kemenangan, dan kamu lihat manusia masuk dgama Allah
dengan berbondong-bondong, maka bertasbihlah dengan memuji

Rabbmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. Seswtgguhnya Dia adalah

Malru Penerima tobat." (Qs. An-Nashr I l0]: 1-3)

Bila kedua landasan di atas dipahami, akan bisa menjawab

pertanyaan tentang kata-kata tersebut di atas dan bisa diketahui

kesesatan-kesesatan yang merasuk dalam masalah di atas.

Pernyataan yang menyatakan bahwa zat Allah SWT lembut dan

disebutnya sebagai kebenaran. Lalu Allah SWT memadatkannya dan

disebutnya sebagai makhluk adalah salah satu klaim para penganut

paham unionisme, hulul dan panteisme yang merupakan pemyataan batil,

57t HR. Muslim dalam pembahasan tentang dzikir dan doa (42f2702) tanpa

menyebut nr lE l'jti ** *f ciri
s1e HR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang doa (6307)
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sebab bila sesuatu yang lembut itu adalah sesuatu yang kasar, berarti

Allah SWT Yang Maha Benar adalah makhluk, dan tidak ada proses

pelembutan dan pemadatan. Dan bila sesuatu yang lembut itu bukanlah

sesuatu yang padat, berarti jelas sudah perbedaan antara Allah SWT

Yang Maha Benar dan makhluk. Inilah yang benar dan dengan demikian,

Allah SWT bukanlah makhluk. Bagaimana pun juga tidak bisa

dibayangkan bila Zat Allah SWT adalah makhluk, seperti halnya zat

makhluk bukanlah Zat Allah SWT dari sisi mana pun.

Seperti itu pernyataan yang menyatakan bahwa Allah SWT

nampak dalam segala sesuatu dengan sebenamya dan terhalang dari

segala sesuatu secara majaz, sebab bila sesuatu yang nampak tidak

terlihat, berarti jelas sudah perbedaan antara Rabb dan manusia. Dan bila
tidak demikian, tidaklah bisa dibayangkan adanya sesuatu yang nampak

dan sesuatu yang tidak.

"Bagi pengikut kebenaran dan penyatuan, ia melihatnya secara

jelas dan nyata. Sedangkan bagi pengikut majaz dan pemisahan, ia

melihatnya dalam keadaan tertutup," adalah pemyataan yang saling

meruntuhkan satu sama lain, sebab bila segala sesuatu yang ada hanya

satu, berarti dua hal yang dilihat sama saja, dan sesuatu yang

menyaksikan bukanlah sesuatu yang disaksikan. Karena itu sebagian guru

penganut paham ini mengatakan bahwa orang yang mengatakan bahwa

ada wujud lain selain Allah SWT dalam segala sesuatu berarti ia dusta.

Lalu ada seseorang yang berkata pada si guru tersebut, "Lantas siapa

yang berdusta?" guru itu pun diam tidak bisa menjawab, karena bila yang

ada hanya wujud wajib saja, berarti dialah yang dusta dan zhalim, makan

dan minum. Inilah yang dinyatakan secara tegas oleh para pemimpin

mereka. Seperti yang disebutkan oleh penulis Fushush Al Hiknm dan

lainnya bahwa wujud yang wajib (Allah SWT) disifati dengan semua

sifat-sifat tercela, Allah SWT bisa sakit dan tertimpa bencana serta

disifati dengan sifat-sifat aib dan kekurangan seperti halnya disifati
dengan sifat-sifat terpuji dan tercela.

Ia juga menyatakan bahwa Allah Yang Maha Luhur memiliki
seluruh sifat-sifat tetap dan turunan baik terpuji menurut akal, syariat
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maupun adat atau pun tercela secara akal, syariat dan adat. Hal itu
hanyalah untuk Allah SWT semata.

Katanya, "Tidakkah kau melihat Allah SWT nampak dengan

sifat-sifat baru yang Ia beritahukan sendiri tentang diri-Nya. Juga dengan

sifat-sifat kurang dan tercela? Tidakkah kau lihat makhluk nampak

dengan sifat-sifat Allah SWT. dan semuanya itu benar, seperti halnya

sifat-sifat makhluk itu benar bagi Allah SWT."

Syair Syaikh Najmuddin:

Latk bagilru mencintai wujud dan pengihttnya

Itu mengharuskan yang bersangkutan mencintai Iblis, Fir'aun,
Haman dan semua orang kafir. Mencintai anjing, babi, air urin, kotoran

dan semua benda kotor padahal hal itu tidak sah berdasarkan hukum akal

dan syariat. Dalam hal ini Najmuddin berdusta dan pemyataannya runtuh

sebab bila ada sesuatu yang menyakiti dirinya dan membuatnya sakit

parah pasti yang bersangkutan marah dan memusuhi. Bahkan akan

melawan penyakit yang menimpa Karena itu, mencintai semua yang ada

secara rasio mustahil dan haram berdasarkan syariat.

"Esensi yang tidak terlihat adalah zat yang tidak terlihat dan zat
yang tidak terlihat adalah esensi yang tidak terlihat," yang disebutkan

oleh sebagian orang adalah pemyataan Ibnu Sab'in. Ibnu Sab'in adalah

salah satu pemimpin para pengikut kesyirikan dan atheisme, sihir dan

paham unionisme. Ia termasuk yang terbaik, yang paling cerdas dan

paling mengetahui filsafat dan tasawuf di antara mereka.

Pernyataan Ibnu Arabi, "Zhahir-Nya adalah makhluk dan

batinnya adalah Zat-Nya," adalah pemyataan pengikut paham hulul yang

sebenarnya konhadiktif karena ia sendiri berpaham unionisme. Tidak ada

dua wujud di dunia ini, satunya tidak terlihat dan satunya lagi nampak.

Pembedaan antara esensi dan zat adalah pembedaan yang tidak realistis,

bahkan termasuk salah satu pernyataan pendusta.

Pernyataan Ibnu Sab'in, "Rabb adalah Maha Penguasa sedangkan

manusia akan binasa, dan kalian adalah seperti itu. Hanya Allah SWT

semata sedangkan yang lain hanyalah dugaan belaka," ini sesuai dengan

Iandasan fikirnya yang rusak yang menyebutkan bahwa wujud makhluk
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adalah wujud Allah SWT. Karena itu Ibnu Sab'in menyatakan, "Kalian

seperti itu." Menurut Ibnu Sab'in, manusia akan binasa. Dengan kata lain

tidak ada wujudnya sehingga yang tetap kekal hanyalah wujud Allah
SWT. Kemudian ia menyatakan, "Kalian seperti itu." Begitu juga

pernyataannya, "Hanya Allah SWT semata sedangkan yang lain hanyalah

dugaan belaka," berdasarkan pada pendapatnya bahwa tidak ada wujud

lain selain Allah SWT.

Karena itu, Ibnu Sab'in dan para muridnya ketika berdzikir

mengucapkan, "Iaisa illallaah," sebagai ganti dzikir kaum muslimin,

" Laa ilaaha illallaah."

Syaikh Quthbuddin bin Qasthalani menjuluki mereka laisiyah

dan berkata, "Waspadailah mereka, kelompok laisiyah itu. Karena itu

Ibnu Sab'in berkata, "Yang lain hanya dugaan belaka." Pernyataan ini
rancu, karena dugaan menunjukkan sesuatu yang tidak ada. Dan bila

sesuatu yang tidak ada itu adalah dugaan belaka, berarti Allah SWT tidak

ada Tapi bila sesuatu yang tidak ada itu bukanlah dugaan belaka, berarti

wujud banyak jumlahnya. Seperti itu juga bila sesuatu yang tidak ada itu

Allah SWT, berarti Allah SWT disifati dengan dugaan yang batil belaka.

Pemyataan ini disamping kata-kata kufur juga meruntuhkan pendapat

Ibnu Sab'in sendiri yang menyatakan bahwa wujud hanya satu. Dan bila

sesuatu yang tidak ada itu bukan Allah SWT, berarti lbnu Sab'in

menegaskan selain Allah SWT, dan pernyataan ini bersebarangan dengan

Iandasan fikirannya sendiri. Selanjutnya, bila yang bersangkutan

menegaskan sesuatu yang lain selain Allah SVUT, konsekuensinya ia

menyebutkan wujud yang banyah dan sesuatu yang banyak bukanlah

dugaan belak4 melainkan kebenaran.

Dua bait syair yang diungkapkan lbnu Arabi di atas selain

bertolak-belakang juga dibangun di atas landasan fftiran di atas, karena

syairnya berikut,

Wahai wujud sahabat yang malmanya bersamalcu

Adalah ungkapan yang diucapkan Allah SWT pada wujud manusia,

"Wahai wujud sahabat yang rahastanya bersamaku, " artinya manusia

adalah wujud sedangkan aku adalah intinya. Pemyataan ini
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mengharuskan makna inti dengan wujud sekaligus mengharuskan

banyaknya bilangan dan pembedaan antara inti dan wujud. Bila wujud

inti adalah bentuk wujud itu sendiri seperti yang dinyatakan secara tegas

oleh Ibnu Arabi, berarti wujudnya tidak berbilang. Tetapi bila wujud

intinya berbeda dengan bentuk wujud, berarti pernyataan Ibnu Arabi
rancu.

Syaimya,

Tidoklah suatu ciptaanmu terlihat tanpaku

Adalah kalimat global yang bisa jadi menghendaki makna yang

benar. Artinya, bila Allah SWT Sang Pencipta tidak ada, tentu manusia

dan makhluk tidak ada. Hanya saja lbnu Arabi sudatr diketahui tidak

mengemukakan pandangan seperti ini. Tapi yang ia maksudkan adalah

paham unionisme, hulul dan panteisme. Karena itu ia menyatakan dalam

syair,

Kami menghendakimu dan ka ni pun 
.menciptakanntu 

sebagai wujud

manusn

Agar lrau bisa memperlilntkan kcpada kami sesuatuyangpaling

sempurna

Ibnu Arabi menjelaskan, "Manusia melihat Allah SWT dalam

wujud segala sesuatu yang paling sempurna, yaitu wujud manusia.

Pernyataan ini mengisyaratkan paham hulul 
-menitisnya 

wujud Allah
SWT dalam diri makhluk- Hanya saja pernyataan ini rancu, karena ia

sendiri tidak senang dengan paharn hulul sefia tidak menegaskan dua

wujud yang salah satunya menitis pada yang lain. Tapi menurutnya

wujud sesuatu yang ada itulah inti dari wujudnya. Hanya saja Ibnu Sab'in

menganut paham hulul antara sesuatu yang berada pada sesuatu yang lain

dan wujud. Wujud Allah SWT menempati segala sesuatu yang mungkin

bisa dijadikan tempat menitis dan keberadaan segala sesuatu yang

didiami itu menempati wujud Allah SWT. Pernyataan ini tidak rasional

secara esensinya, karena keduanya tidak berbeda- Tapi itulah paham Ibnu

Arabi yang rancu.

Disebutkan bahwa sebagian anak seorang syaikh meminta agar

diberangkatkan untuk haji oleh ayahnya, lalu si syaikh berkata pada
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putranya, "Wahai putraku! Thawaflah di sekitar ka'bah yang tidak pernah

ditinggalkan Allah SWT barang sekejap mata pun." Pemyataan ini kufur
berdasarkan rjma' kaum muslimin, karena berthawaf dika'bah

diperintahkan Allah SWT. dan rasul-Nya, sementara thawaf mengelilingi

nabi dan orang-orang shalih hukumnya haram berdasarkan ijma' kaum

muslimin. Siapa pun yang meyakini hal itu sebagai agama berarti kafir,

baik thawaf mengelilingi raga atau pun makamnya

Perkataan, "Allah SWT tidak meninggalkannya barang sekejap

mata pun." Bila yang bersangkutan bermaksud hulul mutlak dan bersifat

umum, di samping batil juga kontradiktif. Sebab saat itu tidak ada

bedanya antara orang yang berthawaf dan yang dikelilingi (ka'bah).

Thawaf yang bersangkutan tidak lebih baik dari sebaliknya. Bahkan

sebagai konsekuensi pemyataan itu, maka berarti ka'bah dikelilingi
anjing, babi, orang kafir, benda-benda najis, kotoran, semua yang keji
dan terlaknat, karena paharn hulul (titisarr) dan unionisme umum

mencakup semua itu.

Suatu saat guru penganut paham ini, Syairazi, berkata kepada

gurunya yang bernama At-Tilmisani yang tengah melintasi anjing

sekarat, "Ini juga termasuk Zat Allah SWT' At-Tilmisani menjawab,

"Dari situlah Allah SWT keluar." Selanjutnya At-Tilmisani berpapasan

dengan seseorang yang membawa anjing. Ada orang lain mendorog

anjing itu dengan kakinya, lalu At-Tilmisani berkata, "Jangan didorong,

anjing itu bagian dari Allah SWT." Pernyataan semacam ini di samping

benar-benar kufur dan kedustaan batil menurut akal dan agama, juga

kontradiktif karena orang yang mendorong dan yang didorong sama saja.

Seperti itu juga dengan larangan dan yang dilarang. Tidak ada satu pun

yang lebih utama dalam hal ini, dan larangan adalah termasuk sesuatu.

Tentu tidak rasional adanya jumlah dalam satu kesatuan. Bila dinyatakan

ada yang nampak dan ada yang tersembunyi, maka bila ada wujud lain

selain wujud yang nyata berarti terbukti adanya jumlah. Dan dengan

demikian, runtuhlah paham unionisme. Dan bila wujud yang nampak itu
wujud yang tersembunyi, maka tidak ada bedanya antara sesutu yang

nampak, jelas dan gamblang pada sesuatu itu.
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Tapi bila yang dimaksudkan dengan perkataan, *Allah SWT tidak

meninggalkannya barang sekejap mata pun," adalah inti hulul yang

bersifat khusus 
-seperti 

yang dinyatakan kaum Nasrani tentang Isa

AS- berarti hulul tersebut harus ada sejak diciptakan 
-seperti 

yang

dinyatakan kaum Nasrani tentang Isa AS- maka hal itu tidak dapat

diketahui, disembah dan diwuj udkan.

Saat itulah tidak ada bedanya antara Allah SWT dan manusia.

Kenapa hulul hanya berlaku bagi Allah SWT saja, tidak berlaku untuk

yang lain? Pernyataan ini lebih buruk dari yang kemukakan kaum

Nasrani. Karena kaum Nasrani mengklaim hal itu pada diri Isa Al Masih

karena ia diciptakan tanpa melalui seorang ayah. Sementara guru-guru

paham hulul tidak menaruh respek pada penciptaan, tapi hanya pada

penyembahan, makrifat perwujudan dan tauhid.

Dan hal ini terjadi pada mereka setelah sebelumnya tidak ada.

Dan bila inilah penyebab terjadinya penitisan, maka penitisan (hulut)

bagi mereka haruslah bersifat baru dan tidak menyertai saat penciptaan.

Karena itu, pernyataan mereka bahwa Rabb tidak pernah berpisatr dengan

raga atau hati dalam sekejap mata pun adalah pernyataan batil dengan

interpretasi apa pun.

Sementara pernyataan yang disebut-sebut dari Rabi'ah Adawiyah

tentang ka'bah, "Ini adalah berhala yang disembah di bumi," adalatr kata-

kata dusta terhadap Rabi'ah. Bila ada yang mengucapkan kata-kata itu,

pengucapnya menjadi kafir dan harus bertobat, bila tidak mau bertobat

harus dibunuh. Pernyataan tersebut dusta, karena ka'bah tidaklah

disembah kaum muslimin, tapi yang disembah adalah Rabb penguasa

ka'bah dengan berthawaf dan shalat menghadapnya. Seperti itu juga

pernyataan yang dinukil dari Rabi'ah berikut, "Allah SWT tidak

merasukinya tapi juga tidak lepas darinya," adalah perkataan batil atas

Rabi'ah Adawiyah.

Berdasarkan paham hulul, tidak ada bedanya antara ka'bah dan

tempat lain dalam makna ini. Lantas untuk keistimewaan apa ka'bah

dikelilingi, wajah dihadapkan ke arahnya saat shalat dan didatangi untuk

pelaksanaan ibadah haji yang tidak dimiliki tempat-tempat lain?
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Pernyataan, "Allah SWT tidak merasukinya," adalah pernyataan

yang benar, tapi pemyataan selanjutnya, 'Tapi Allah SWT tidak lepas

darinya," bila yang dimaksudkanZat Allah SWT menempati ka'bah atau

maksud serupa lain, maka pemyataan tersebut batil dan kontradiktif
dengan pemyataan sebelumnya, *Allah SWT tidak merasukinya." Tapi

bila yang dimaksudkan penyatuan terjadi antara Allah SWT dan ka'bah,

Allah SWT tidak merasukinya berkali-kali namun Allah SWT tetap tidak

menempati ka'bah, di samping pernyataan ini kufur dan batil, juga

mengharuskan ka'bah tidak memiliki keistimewaan dari tempat-tempat

lain, karena semua yang ada menurut merekajuga seperti itu.

Sementara dua bait syair yang dinisbatkan pada Hallaj berikut,

Maha Suci (Tuhan) Yotgmenantpakkan ht-Nya
Ia menyembmyikan dari kita ketuhoun-Nyayang menembus

Kemudian nampak berselubung dengan j e las

Dalamwujud orangyng mokan don mtnum

Pemyataan tersebut jelas-jelas adalah paharn hulul yang bersifat

khusus seperti yang dinyatakan kaum Nasrani pada Isa AS. Abu
Abdullah bin Khafif Syairazi membela Hallaj sebelum mengetahui

perihal sebenarnya. Tapi saat dua bait syair tersebut disenandungkan,

Syairazi berkata "Semoga Allah SWT melaknat orang yang

mengucapkan syair ini."
Syair yang berbunyi,

Orang-orang Wnya berbagai lceyakinan tentang Tuhan

Dan meyakini semua yotg mereka yakini

Bait tersebut dikenal sebagai gubahan Ibnu Arabi meski sudah

didahului sebelumnya oleh Hallaj dan Ibnu Arabi. Benar bila syair

tersebut dinisbatkan pada Hallaj. Pernyataan ini kontradiktif dan batil
karena penggabungan dua hal yang kontradiktifdalam keyakinan adalah

puncak kerusakan. Dua hal yang saling konkadiktif antara negatif dan

positif yang harus dibenarkan salah satunya saja tidak mungkin bisa

dikompromikan.
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Para penganut paham unionisme dalam hal penampakan

menegaskan sesuatu yang bertubrukan dengan akal setrat Mercka

menyatakan paham kompromisasi antara dua hal yang saling kontradiktif
dan bertolak-belakang. Bagi yang mengikuti langkah mereka berarti

mengemukakan sesuatu yang bertolak-belakang dengan akal dan nash.

Jelas, ini adalah pernyataan para penganut paham penganrtr sophisme

yang paling rancu.

Sudah maklum adanya bahwa para nabi lebih mulia dad pada

wali, para nabi membawa mukjizat yang membuat akal tidak mampu

menccrnanya dan mercka tidak membawa sesuatu yang dikctahui salah

oleh akal. Mereka memberitahukan kegamangan al@|, bukan

kemustahilannya. Sementara para penganut atheisme mengkleim

kemustahilan-kemustatrilan akal ifir benar adanya, antara

dua hal yang saling kontradiktif itu benar dan hal-hal yang bersebarangan

dengan akal sehat dan nash shahihjuga benar.

Jelas mereka adalah penghayal dan pengada-ada- Menghayal dan

menduga hal-hal keliru dalam diri mereka yang di kirinya realistis,lalam
dunia nyata tapi sebenarnya hanya ilusi belaka. Iftrsi batil bisa

menghayalkan segala sesuahr yang tidak ada realitanya- Karcna iulah
mereka mengemukakan, dunia yang nyata adalah dunia ilusi seperti yang

dikemukakan Ibnu Arabi dan lainnya. Oleh sebab itu mereka membuat-

buat pernyataan menyimpang @yelerah) yang disebutkan SCful Fargfuni,
pen-syarah kasidah Ibnu Faridh, salah satu guru paharn unionisme-

Sementam syair berikut,

Antoa aht dan Kau terdopat keakuon yang menyesak &Ion
diriht

Dengan hak-Mu, hilangkmlah kcahtonht yang ado di otoa kita

Memiliki tiga interpretasi yang dikemukakan atheig zidiq dan

yang dikemukakan oleh orang yang benar.

Penafsiran pertama: maksud pembuat syair tersebut adalah

menginginkan agar keakuannya dihilangkan hingga dikatakan bahwa

wujudnya adalah wujud Allah SWT dan kefanaannya adalah kefanaan

Allah SWT. Tidak dikatakan bahwa ia bukanlah Allah SWT dan bukan
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selain-Nya. Karena itu, para pendahulu penganut atheisme menyatakan

bahwa Hallaj adalah separuh manusia, karena keakuannya secara esensi

tidak dihilangkan nzunun wujudnya yang dilenyapkan. Menurut mereka,

keakuan Hallaj tidak dihilangkan dalam wujud sebenarnya sehingga

wujudnya dihilangkan dengan cara dibunuh. Pernyataan ini disamping

menyimpan kekufuran dan paham atheis, juga saling kontradiktif satu

sama lain, karena pernyataan,

Antara aht dan Kau terdapat keahtan yang menyesak dalam

dirtku
Adalah ungkapan orang lain dan penegasan kefanaan (keakuan)

yang ada antara dirinya dan Allah SWT. Makna batil yang dimaksud

adalah keakuan rusak, yaitu kefanaan atas keberadaan wujud lain selain

Allah SWT. Karena makna ini mencakup tuntutan dilenyapkannya wujud

diri, yaitu keinginan akan kefanaan. Dan kefanaan ada tiga macam:

kefanaan wujud selain Allah SWT, kefanaan untuk menyaksikan selain

Allah SWT dan kefanaan untuk menyembah selain Allah SWT.

Fana yang pertama adalah kefanaan para penganut paham

unionisme seperti pernyataan Hallaj yang mereka interpretasikan, yaitu

menjadikan wujud semua yang ada hanya satu.

Fana kedua adalah kefanaan unnrk menyaksikan selain Allah

SWT. Dan inilah yang dialami oleh sebagian besar para penempuh jalan

Tuhan (sufi) seperti yang dikemukakan dari Abu Yazid dan lainnya

tentang maqam ishthilam, yaitu melenyapkan wujudnya dengan wujud

Yang disembah dengan beribadah pada-Nya, melenyapkan kesaksiannya

dengan kesaksian Allah SWT dengan menyaksikan-Nya" melenyapkan

kesaksiannya dengan Allah SWT yang disebut-sebu! sehingga fanalah

wujud yang sebelumnya tidak ada sementara Allah SWT tetap ada.

Seperti sebuah kisah yang dituturkan, konon ada seseorang mencintai

orang lain. Orang yang dicintai menyeburkan diri ke dalam sungai,

kemudian disusul oleh orang yang mencintai dan berkata, "Aku

tenggelam tapi engkau tidak?" Ialu orang yang dicintai berkata, "Aku
lenyap bersamamu, dan aku mengira bahwa engkau adalah diriku." Inilah
kondisi orang yang tidak bisa menyaksikan sesuatu bila hatinya
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menyaksikan wujud Allah SWT. Hal ini terjadi pada sekelompok

penempuh jalan Tuhan (salikin, dalam istilah tasawuf)-

Sebagian orang menyebut hal itu sebagai salah satu penempuhan

jalan Tuhan. Ada juga yang menyebutnya sebagai puncak dari

penempuhan jalan Tuhan hingga mereka menjadikan tujuannya adalah

kefanaan dalam tauhid rububiyyah. Hingga mereka tidak membedakan

antara perintah dan larangan, antara yang disukai dan yang dibenci.

Itu merupakan kekeliruan paratr. Dengan mengakui takdir dan

hukum-hukum rububiyyah, mereka pun keliru dengan tidak lagi

menghiraukan syariat perintah dan larangarU ibadah kepada Allah SWT
semata dan menaati rasul-Nya. Karena itu, bagi yang menginginkan

dihilangkannya keakuan dalam interpretasi seperti ini, tidaklah yang

bersangkutan terpuji tapi mungkin bisa dimaklumi.

Fana ketiga adalah kefanaan untuk menyembah selain Allah
SWT. Ini adalah kondisi para nabi dan para pengikutnya. Yaitu
melenyapkan diri dengan menyembah Allah SWT semata sehingga tidak
menyembah selain-Nya" melenyapkan diri dengan mencintai-Nya semata

sehingga tidak mencintai yang lain, melenyapkan diri dengan menaati-

Nya sehingga tidak menaati yang lain, melenyapkan diri dengan

bertawakal pada-Nya sehingga tidak berganhrng pada yang lain. Inilah
realisasi pengesaan Allah SWT semata yang tidak ada sekutu-Nya. Dan

itulah jalan lurus agama Ibrahim.

Dan termasuk dalam makna di atas adalah melenyapkan diri
untuk tidak menurutkan hawa nafsu dengan cara menaati Allah SWT

sehingga hanya mencintai, membenci, memberi dan menahan hanya

karena Allah SWT semata. Inilah kefanaan syar'i yang karenanya Allah
SWT mengutus para rasul dan menurunkan kitab.

Adapula yang mengatakan,

Dengan hak-Mu, hilangkanlah keahnnhtyang ada diantara kita

Artinya, melepaskan diri sehingga tidak menurutkan hawa nafsu, tidak
bergantung pada diri, daya dan kekuatannya. Bahkan amalnya dilakukan

untuk Allah SWT, bukan karena keinginan. Amal yang dilakukannya

adalah berkat pertolongan dan kekuatan Allah SWT, bukan karena
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kekuatan dirinya, seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT;

"Hanyo kepada Engkaulah yang kami menyembah dan hanya kepada

Engkaulah kami mohon pertolongan." (Qs. Al Faatihah []: 5) Itu benar

dan baik.

Dan seperti yang dituturkan dari Yazid, ia berkata, "Aku melihat

Allah SWT dalam mimpiku lalu kuberkata, 'Tuhanku, bagaimana cara

menempuh jalan menuju-Mu?' Allah SWT menjawab, 'Biarkan dirimu

bersama-Ku'-" Artinya, jangan mengikuti hawa nafsu dan bergantung

pada diri sendiri, sehingga amal yang kau lakukan hanya untuk Allah
SWT dan hanya pada-Nya engkau meminta pertolongan seperti yang

disebutkan dalam firman Allah SWT, *Maka sembahlah Dia, dan

bertawaklcallah lcepada-Nya. " (Qs. Huud I l]: 123)

Syair yang dituturkan dari Ibnu Arabi,

Denganku aht bersumpah dan sesangguhnya yang bersumpah

adalahAllah
Juga merupakan salah satu kekufuran dan kedustaan para

penganut paham unionisme dengan menjadikan dirinya sendiri yang

bersumpah sebagai Allah SWT, dialah yang bersumpah dan yang

disumpahkan. Sama seperti ungkapan; seseorang mengutus dirinya

sebagai duta untuk dirinya sendiri. Sehingga dialah orang yang mengutus,

yang diutus dan sekaligus utusan- Juga seperti yang dikemukakan Ibnu

Faridh dalam bait syair "Menempuh jalan Tuhan" berikut,

Shalatht untulorya ditempat yang aka diami

Dan alru menyaksikan ia shalat untuklat

Kami sama-sama shalat dan sujud pada hakikatnya

Dengan cara bersamaan dalam setiap sujud

Dalam dirtlru tidak ada shalat lain selatn untuk dirilat

Tidak ada yang shalat untuklru selain aht dan shalatht bukan untuk yong

lain dalam pelal<sanaan setiap rakaatnya

Sampai pada syaimya,

Dan aku senantiasa tertuju padanya dan juga dirifu sendiri

Tidak ada bedanya, bahkan zatku mencintai zatht sendiri
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Aht menghilanglcan ta' mukhathab di antoa kita

Dengan lenyapnya ta' mulchathab terdapat keluhwanht wluk
me ninggal lan pe rb e daan

Bila diminta alat menjawab dan bila alw menyeru, zatht menjantab dan

me ngab ulkan permintaanht

Kepadahtlah utusan tertuju dimana yang dtuttts adaloh dirihr sendiri

7atfu dengan tanda-tanda kebesaranht adalah bubi pijakanha

Sementara perkataan yang dinukil dari Isa AS adalah dusta atas

namanya. Itu adalah pernyataan atheis pendusta yang dibuat-buat atas Isa

Al Masih. Pemyataan itu tidak dinukil dari seorang muslim dan

nasranipun karena tidak sesuai dengan pemyataan kaum nasrani. Karena

pernyataan, *Allah sangat ingin melihat Zat-Nya Yang Maha Suci,

kemudian Allah SWT menciptakan Adam AS dari cahaya-Nya dan

dijadikannya sebagai cermin untuk melihat Zat-Nya Yang Maha Suci dan

aku (tsa) adalah cahaya itu dan Adam adalah cermin," disamping sebagai

pernyataan kufur dan menyimpang, juga kontradiktif. Karena Allah SWT
bisa melihat diri-Nya sebagaimana mendengar firman-Nya sendiri.

Rasulullah SAW 
-nanusia 

dan ciptaan Allah SWT- bersaMa kepada

para satrabat

'q:i- i|: €6f K qr&:tri u'€rt( ;1.
"Sestmgguhnya aht melihatmu dari belakangka seperti aht melihatmu di
ludopanlat"sso Bila manusia saja bisa melihat yang ada di belakangnya

dan hal itu lebih hebat daripada melihat diri sendiri, lalu bagimana Allatr
SWT tidak bisa melihat diri-Nya sendiri? Selain itu, kerinduan Allah
SWT untuk melihat diri-Nya hingga menciptakan Adam AS,

mengharuskan sejak zaman azali Allah SWT belum melihat diri-Nya
hingga menciptakan Adam AS.

Selanjutrya, bila kerinduan itu bersifat dahulu, selayaknya Allah
SWT melakukannya sejak zaman azali.Dan bila bersifat baru berarti ada

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang sumpah &n nadzar (66M),
Muslim dalam pembahasan tentang shalat (4231108), Ahmad (IIVIO3, 125).
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penyebabnya padahal kerinduan adalah salah satu sifat kurang sehingga

tidak laik disebut untuk Allah SWT. Ada riwayat menyebutkan,

b?i "a;-ril. 
jt*, G.d.4rtr\r b'*iG

"Begitu lama kerinduan orang-orang batk untuk bertemu dengon-Ku dan

Aht juga rindu untuk bertemu mereka,"ssr adalah hadits dhatf.

Perkataan, "Kemudian Allah SWT menciptakan Adam AS dari

cahaya-Nya dan dijadikannya sebagai cermin untuk melihat Zat-Nya

Yang Maha Suci dan aku (sa) adalah cahaya itu dan Adam adalah

cermin," mengharuskan Adam diciptakan dari diri Isa Al Masih dan ini

berseberangan dengan realita, karena Adam diciptakan sebelum Isa Al
Masih dan Isa Al Masih diciptakan dari Maryam, dan Maryam berasal

dari keturunan Adam. Lalu bagaimana Adam diciptakan dari keturunan

Isa?

Selanjutnya, pernyataan yang mengatakan Isa AI Masih cahaya

Allah SWT, meski sejenis dengan pernyataan kaum Nasrani, namun lebih

buruk dari pernyataan kaum Nasrani, karena kaum Nasrani mengatakan

bahwa Isa Al Masih adalah manusia dan Tuhan yang merupakan kalimat

Tuhan dan ia adalah inti putra- Mereka menyatakan penyatuan ketuhanan

dan kemanusiaan terjadi ulang saat raga Isa AI Masih diciptakan. Tidak

menyatakan bahwa Adam diciptakan dari Isa Al Masih, karena menurut

mereka Isa Al Masih adalah nama Tuhan dan manusia sekaligus,

sehingga tidak mungkin Adam diciptakan darinya. Selain itu, mereka
juga tidak mengatakan bahwa Adam diciptakan dari sisi Tuhan yarng ada

pada diri Isa Al Masih.

Selain itu, pernyataan bahwa Adam diciptakan dari cahaya Allah

SWT yang bagi mereka cahaya tersebut adalah Al Masih. Bila yang

dimaksud cahaya Allah SWT adalah sifat Allah SWT, berarti cahaya

tersebut bukanlah Isa Al Masih secara independen, karena tidak mungkin

sesuatu yang bersifat independen menjadi sifat bagi yang lain. Tapi bila
yang dimaksud cahaya Allah SWT adalah cahaya yang terpisah dari-Nya,
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Kitab Tauhid Ar-Rub ubiyyah

maka sudah maklum adanya bahwa Isa Al Masih belum diciptakan secara

independen sebelum penciptaan Adam. Berdasarkan semua interpretasi

tersebut Adam tidak mungkin diciptakan dari cahaya Allah SWT (Isa Al
Masih).

Selanjutnya" bila Adam ibarat cermin dan Allah SWT melihat

Zat-Nya Yang Maha Suci di cermin tersebut, maka seharusnya Zat Allah
SWT nampak pada diri Adam, bukannya Adam 7at Allah SWT dan tidak
pula seperti Zat Allah SWT.

Bila yang dimaksudkan adalah Adam melihat Allah SWT, Ialu

Allah SWT melihat Zat-Nya yang terlihat pada sosok Adam, berarti

Allah SWT melihat diri-Nya sendiri. Dengan demikian, Zat Allah SWT

yang terdapat pada diri-Nya lebih utama daripada Zat-Nya yang terlihat
pada sosok Adam secara independen. Namun bila yang dimaksud adalah

diri Adam sebagai refleksi Allah SWT, maka Adam bukanlah cermin,

melainkan hanya refleksi yangadapada cermin.

Disamping itu, mengkhususkan Isa Al Masih sebagai cahaya

tersebut adalah pernyataan kaum Nasrani yang mengkhususkannya

sebagai Allah SWT. Atau anak Allah SWT. Sementara para penganut

paham unionisme menggabungkan pandangan kaum Nasrani dalam

pandangan mereka dengan keumuman unionisme karena menjadikan

dalam diri selain Isa AI Masih termasuk bagian dari pandangan yang

dikemukakan oleh kaum Nasrani tentang Isa Al Masih.

Sedangkan syair lbnu Faridh berikut,

Kau menyal<sikan saat Kau tampal*an Dirimu pada siapa pun yang Kau

inginkan tanpa per lu diperdebatkan

Dalam cerimin yang mengkilap

Adakahwujud lain selain-Mu dalam cermin itu atau apakah Engkau

yang melihat

Diri-Mu saat cahaya membias di cermin ttu

Syair di atas adalah contoh yang rusak, karena orang yang

melihat cermin akan melihat gambaran dirinya. Melihat diri dengan

media cermin, bukannya melihat diri tanpa media. Karena itu, pendangan
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unionisme yang mereka kemukakan adalah batil. Andaipun

diinterpretasikan dengan benar, tetap tidak cocok untuk contoh di atas.

Disamping itu, mereka juga berpaham keumuman unionisme dan

hulul pada segala sesuatu. Pengkhususan terhadap Adam atau seperti Isa

Al Masih kontra dengan pandangan keumuman unionisme dan hulul yang

mereka kemukakan sendiri. Yang mengkhususkan Isa Al Masih dan

Iainnya dari kalangan yang berpaham unionisme khusus adalah kaum

Nasrani, para para pengikut aliran syi'ah yang berlebihan, para sufi jahil

dan yang lainnya.

Di samping itu, Andai diinterpretasikan bahwa omng melihat

dirinya sendiri di cermin, cermin berada di luar dirinya, sehingga yang

bersangkutan melihat dirinya atau bayangan dirinya pada media lain.

Semesta atau segala yang ada menunrt pandangan mereka tidak ada

wujud lainnya. Tidak ada wujud lain selain yang nampak dan tidak ada

cermin yang mengubah orang yang melihat. Mereka menyatakan bahwa

semesta adalah perwujudan Allah SWT. Bila mereka menyatakan sesuatu

yang ada bukanlah sesuatu yang terlihat berarti harus ada bilangan dan

dengan demikian pandangan unionisme mereka runtuh. Tetapi bila
mereka mengatakan bahwa sesuatu yang ada itulah sesuatu yang terlihat
berarti tidak ada sesuatu pun yang nampak dan muncul pada sesuatu yang

lain. Tidak a& sesuatu pun yang nampak dan muncul untuk sesuatu yang

lain. Sehingga pemyataan b€rik[
Kmt menyaksikon saat trfua tampaklan Dirimu pada siapa pun

yang Kauinginkan

Adalah pernyataan yang kontradiktif karena dalam pernyataan ini
yang bersangkutan bertindak sebagai pengucap kalimat sekaligus sebagai

audien dan di dalam cermin itu terlihat esensi dirinya. Dengan demikian

terdapat tiga hal- Tetapi bila wujud yang ada hanya satu secara esensi,

berarti pernyataan tersebut batil. Dan semua pernyataan yang mereka

kemukakan meruntuhkan landasan mereka sendiri.
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Pasal

Sementara pernyataan Ibnu Israil yang disebutkan, "Sesuatu itu
terbagi menjadi dua: sesuatu dengan media dan sesuatu tanpa media,"

dan seterusnya, intinya sesuatu yang melalui media adalah agama dan

syariat dan sesuatu yang tidak melalui media adalatr takdir wujud.

Klasifikasi Ibnu lsrail yang membagi sesuatu menjadi dua hal, yang

melalui media dan yang tidak melalui media adalah pemyataan batil,

karena a9ama merupakan sesuatu yang melalui media dan juga tanpa

media. Allah SWT berdialog dengan Musa AS. dan memerintahkannya

tanpa melalui media. Seperti itu juga dialog Allah SWT dengan

Muhammad SAW serta perintah yang diberikan pada malam isra' mi'raj.
Allah SWT juga berdialog dengan Adam AS tanpa melalui media yang

keseluruhannya adalatr masalah agama dan syariat.

Adapun masalah wujud semesta, pemyataan bahwa semesta ada

tanpa melalui perantara itu keliru. Batrkan Allah SWT menciptakan

segala sesuatu satu sama lain. Masalah penciptaan bukanlah suatu

pembicaraan yang didengar oleh makhluk karena hal itu mustahil. Karena

itulah dinyatakan bahwa bila penciptaan tersebut pembicaraan bagi suatu

yang diciptakan setelah tercipta berarti sesuatu itu belumlah terciptakan

dengan firman, "Jadilah," tapi sudah diciptakan sebelum adanya

pembicaraan. Bila berupa pembicaraan saat sebelum diciptakan, berarti

hal itu mustahil karena tidak mungkin sesuatu yang tidak ada dapat diajak

bicara. Ada yang mengutarakan jawaban atas hal itu, yaitu pembicaraan

tersebut untuk sesuatu yang ada dalam ilmu Allah SWT, karena sesuatu

yang belum ada sudah terdapat dalam ilmu Allah SWT meski secara

nyata belum ada.

Berkenaan dengan kata-kata yang diucapkan orang fakir adalah

jelas-jelas pertanyaan yang disebut. Sedangkan kata-kata yang diucapkan

dari gurunya bahwa tauhidnya Adam adalah tauhid lahir dan batin.

Firman Allah SWT, "Jangan dekati pohon," adalah firman lahir,

sedangkan firman-Nya" "Makanlah pohon itu," adalah hrman batin.

Tanggapan: Bila yang dirnaksud firman batin, "Makanlah pohon

itu," adalah perintah Allah SWT terhadap Adam agar memakan pohon
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sebagai perintah syariat dan agama" maka pernyataan seperti ini dusta dan

kufur. Tetapi bila yang dimaksud adalah Allah SWT menciptakan hal itu

dan menakdirkannya, ini adalah takdir yang berlaku untuk Adam dan

semua makhluk karena bila Allah SWT menghendaki sesuatu hanya

dengan mengucapkan, *Jadilah," maka jadilah sesuatu yang dikehendaki

itu.

Bila dikatakan bahwa Adam menyaksikan takdir penciptaan

semesta dan Adam ta^t pada Allah SWT dengan mengerjakan

perintahnya, sarna seperti yang dikatakan oleh para pengikut paham

unionisme bahwa orang yang mengetatrui dan menyaksikan takdir akan

gugur dosa-dosanya. Di samping perkataan semacam ini menurut Islam

jelas-jelas batil, juga kufu berdasarkan kesepakatan kaum muslimin.

Dikatakan bahwa perintah kawri sudah ada sebelum adanya

sesuatu itu dan hal tersebut tidak didengar manusia- Meski demikian

perintah tersebut belum bisa dilaksanakan, tapi Rabblah yang

menciptakan sesuatu yang dibentuk berdasarkan kehendak dan

kekuasaan-Nya. Allah SWT tidak memiliki sekutu dalam penciptaan.

Meski manusia melakukan pekerjaan berdasarkan kehendak dan

kemauan, tapi Allah SWT t€lah menciptakan semua itu. Ciptaan Allah

SWT yang dibuat untuk manusia bulonlah sesuatu yang berada di luar

yang bisa dikerjakan oleh manusia. begitu juga hal ihwal dan pekerjaan-

pekerjaan manusia, semuanya sudah diciptakan AIIah SWT berdasarkan

kehendak dan kekuasaan-Nya- *Serungguhnya perintah-Nya apabila Dia
menghendaki sesuatu horyalah berkata kepadanya; 'Jadilah!' malca

terjadilah ia." (Qs. Yaasiin [36]: 82) semua yang ada pada segala

sesuatu termasuk dalam hal ini. Adam memakan pohon larangan dan

kejadian-kejadian lain temrasuk dalam hal ini sama seperti tercakupnya

Adam.

Pernyataan batrwa Allah SWT berfrman kepada Adam secara

batin, "Makanlah pohon itu!" sama seperti pernyataan bahwa Allah SWT

berfirman kepada onmg kafir, "Kufurlah!" dan kepada orang fasik;

"Fasiklah!" padahal Allah SWT tidak memerintahkan kekejian, tidak

menyukai kerusakan dan tidak merelakan kekufuran pada hamba-Nya.
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Tidak ada yang namanya firman batin dari Allah SWT dan juga firman

zhahir untuk orang-orang kafir dan fasik agar berbuat kufur dan fasik.

Allah SWT tidak memerintahkan orang-orang durhaka untuk berbuat

kufur, fasik dan dosa meski hal itu terjadi berdasarkan kehendak, kuasq

ciptaan dan perintah l<auni (non syar'i) Allah SWT. Karena inr, perintah

lcauni bukanlah perintah untuk manusia agar dilaksanakan. Tetapi

merupakan perintah penciptaan untuk pekerjaan yang dilakukan manusia

atau perintah penciptaan untuk keberadaan manusia pada kondisi

tersebut.

Allah SWT yang menciptakan manusia dalam keadaan berkeluh

kesah "Apabila ia ditimpa kesusahan ia berl<eluh kesah, dan apabila ia
mendapat kebaikan ia amat kikir." (Qs. Al Ma'aarij l70l:.20-21) Dialah
yang menjadikan orang-orang muslim berserah diri seperti yang

dikatakan Ibrahim, kekasih Allah SWT, "Ya Tuhan kami, jadikanlah

lrami ber&n orang yang tunduk patuh kepada Engkau dan (iadikanlah)

di antara anak-cucu kamt umat yang tunduk patuh kepada Engkau. " (Qs.

Al Baqarah [2]: 128) Dialah yang menjadikan manusia dalam kondisi

yang telah diciptakan. Perintah untuk mereka untuk hal itu adalah

perintah kauni. Dengan kata lain, firman Allah SWT kepada mereka,

"Jadilah seperti itu," maka mereka pun seperti itu. Sama seperti yang

difirmankan pada benda-benda mati, "Jadilah," benda itu pun jadi.

Dalam perintah kaunt, tidak ada bedanya antara benda mati dan

hewan. Dalam perintah kauni tidak perlu mengetahui sesuatu yang

diperintah, kehendak dan kemampuannya. Tapi terkadang orang

mengetahui takdir yang berlaku dalam hal-ihwalny4 sebagaimana

kadang seseorang mengetahui takdir yang berlaku dalam hal-ihwal orang

lain. Hal itu bukan berarti bahwa manusia mengetahui bahwa Allah SWT

memerintahkannya secara batin, lain halnya dengan perintah zhahir.

Allah SWT memerintahkan manusia agar taat secara lahir dan batin dan

melarang berbuat kemaksiatan secara lahir dan batin dan Allah SWT

menakdirkan ketaatan dan kemaksiatan pada diri manusia secara lahir
dan batin. Allah SWT menciptakan manusia dan semua amal
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perbuatannya secara lahir dan batin. Allah SWT menciptakan hal itu
dengan berfirman, "Jadilah," maka jadilah ia.

Tidak ada dalih dan udzur bagi manusia, tetapi takdir harus

diimani bukan dijadikan dalih. Berdalih pada takdir tidak sah berdasarkan

akal dan agama dan bersifat kontradiktif. Bila takdir boleh dijadikan dalih

dan udzur, tentu tidak seorang pun tercela, tidak seorang pun dihukum

dan diqishash. Kalau begitu, berarti orang yang berdalih dengan takdir

bela diri, harta, kehorrnatan dan harga dirinya dizhalimi tidak boleh

membalas, memarahi dan mencela orang yang berlaku zhalim. Dan hal

itu terlarang berdasarkan tabi'at, tidak mungkin seorang pun

melakukannya. Hal itu terlarang berdasarkan tabiat dan haram menurut

syariat.

Dan andai saja takdir bisa dijadikan dalih dan udzur, tentu Iblis

tidak tercela dan tersiksa. Tidak juga Fir'aun, kaum nabi Nuh AS, Ad,
Tsamud dan kalangan orang-orang kafir lain. Juga tentu tidak boleh

berjihad memerangi orang{rang kafn, menegakkan hukum-hukum Allah
SWT, memotong tangan pencuri, menyambuk dan merajam pelaku

perzinaan, membunuh pelaku pembunuhan dan tidak boleh menghukum

pelaku pidana dengan alasan apa prm.

Karena berdalih pada takdir hukumnya batil menurut fitrah dan

akal sehat, tidak ada satu umat pun dan satu madzhab seorang berakal

pun yang menentang pendapat mereka menyatakan boleh berdalih pada

takdir. Karena hal itu tidak baik bagi siapa pun baik di dunia atau pun di
akhirat. Dan tidak mungkin ada dua orang berteman meski sesaat bila
salah satunya tidak taat pada syariat karena syariat adalah cahaya Allah

SWT di muka bumi dan keadilan-Nya di antara pada hamba.

Hanya saja syariat itu bermacam-macam. Ada yang bersumber

dari Allah SWT seperti syariat yang dibawa oleh para rasul dan terkadang

tidak. Selanjutnya, syariat yang bersumber dari Allah SWT kadang

berubah dan berganti seperti halnya ahli kitab mengubah kitab dan

syariat-syariat mereka. Dan kadang tidak berubah dan berganti.

Selanjutnya, terkadang sebagian syariat dinaskh dan adajuga yang tidak.
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Sementara takdir, tidak seorang pun berdalih dengan takdir

kecuali pada saat menurutkan hawa nafsu. Bila seseorang melakukan

tindakan terlarang karena menuruti hawa nafsu, perasaan dan hati tanpa

memiliki pengetahuan tentang amal baik dan masahat yang disandarkan

pada takdir seperti yang dikatakan oleh orang-orang musyrilg *Jika Allah
menghendaki, niscaya knmi dan bapak-bapak l@mi tidak

memperselattulran-Nya dan tidok (pula) kami menghuantkor buang
sesuatu apapun." (Qs. Al An'aam [6]: la8) Allah SWT berfirman,

"Demikian pulalah orang-orqng yang sebelun mereka telah

mendustalron (para rasul) sampai mereka merasakan siksaan Kami.

Kamu tidak mengikuti kecuali persangknan belakn, don konu tidak lain
horryo berdusta. Katalunlah; 'Allah memlrunyai lrujjah yang jelas lagi
lant, maka jila Dia menghendaki, pasti Dia memberi Wtmjuk kepado

kamu semuonya." (Qs. Al An'aam [6]: l4E-149) Allah SWT

menjelaskan bahwa mereka tidak memiliki pengetahuan agama tentang

keberadaan mereka sebelumnya tetapi mereka benar-benar mengikuti

hawa nafsu.

Mereka tidak termasuk orang-onmg yang mendorong setiap

orang berdalih pada takdir. Bila ada seseorang meruntlrhkan ka'bah,

mencela Ibrahim kekasih Allah SWT atau mencela agama merek4 pasti

mereka akan memusuhi dan menyakitinya. Tapi temyata mereka sendiri

memusuhi Nabi SAW dengan memusuhi agama yang beliau bawa. Dan

perbuatan orang tersebut juga sudah ditakdirkan.

Bila berdalih dengan takdir itu huijah, pastilah layak dimiliki
Nabi SAW dan para sahabat beliau. Semua yang terjadi telah ditakdirkan,

sehingga pengikut kebenaran dan kebatilan sama-sama bisa berdalih pada

takdir, bila hal itu sah dan dibolehkan. Tapi mereka berpedoman pada

keyakinan berdasarkan bagian dari agama. Dalam hal ini mereka

mengikuti hawa nafsu. Mereka tidak memiliki pengetahuan tentang hal

itu, akan tetapi mereka hanya berdusta. Dan Musa ketika bertanya kepada

Adam AS
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ii j, ,rJr,i n ;"; t'7;t diG'Ht n:!*;;) rz-( 6tt

; ; i;r "4 ea'6,\ ;rtx'oi'# ;, hr i,:i
"Saat Musa bertanya kepada Adam, 'Mengapa engkau mengeluarkan

kamt dan dirimu dari surga?' Adam AS menjat+'ab pertanyaan Musa,
'Mengapa lcou mencelaku atas suatu hal yang telah ditakdirkan Allah
SWT kepadaht sejak empat puluh tahun sebelum aht diciptakan?'
(demikianlah) Adam AS berhujjah lcepada Musa As.usg2 Adam AS tidak

berdalih karena takdir atas pelanggaran yang dilakukan. Musa AS juga

tidak menyalahkan Adam AS. dengan berdalih karena takdir sehingga hal

itu bisa diterima. Tetapi orang mukmin tidak patut melakukan hal itu,

lantas bagaimana halnya dengan Adam dan Musa?

Adam bertobat atas perbuatan yang dilakukan kemudian Allah
SWT mernilih dan memberinya pehrnjuk. Musa AS. yang lebih mengenal

Allah SWT tidak mungkin mencela orang biasa (bukan nabi) atas

kesalahan yang dilakukan kemudian yang bersangkutan bertobat, lantas

bagaimana mencela salah seorang nabi? Adam sendiri mengetahui

seandainya takdir itu hujiah tentu tidak perlu bertobat. Andai takdir itu
hujjah pastilah menjadi milik Iblis dan lainnya. Musa juga mengetahui

seandainya takdir itu huiiah, tentu Fir'aun tidak disiksa dengan cara

ditenggelamkan, tentu Bani Israil tidak disiksa dengan sambaran petir.

Musa sendiri berkata, "Ya Tuhanku, sesungguhrrya aku telah menganiaya

dtriht sendiri lcarena itu ampunilah ahu. Maka Allah mengampuninya,

sesungguhnya Allah Dtaloh Yang Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang." (Qs. Al Qashash [28]: 16) "Engkaulah yong memimpin

kami, mako ampunilah lcami dan berilah kami rahmat dan Engkaulah

pemberi ampun yang sebaik-bailorya. " (Qs. Al A'raaf [7]: 155) Dan ini

adalah masalah yang panjang lebar.

Musa mencela Adam adalah karena musibah yang menimpa

dengan memakan pohon larangan. Karena itu Musa berkata kepada

HR. Bukhari dalam pembahasan tentang takdir (6614), Muslim dalam
pembahasan tentang takdir Q65Ul3-15) dari Abu Hurairah RA.
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Adam, "Mengapa engkau mengeluarkan kami dan juga dirimu dari

surga?" adalah celaan karena musibah yang menimpa seseorang. Berbeda

dengan celaan karena dosa yang merupakan hak Allah SWT. Andai ada

seorang ayah melakukan sesuatu demi anak-anaknya hingga anak-

anaknya terkena dampaknya, lalu si anak-anak mencelanya karena

kemiskinan yang mereka alami tentu tidak sama dengan celaan karena

perbuatan dosa yang dilakukan si ayah.

Manusia diperintahkan untuk bersabar atas takdir yang

digariskan, menaati perintah dan memohon ampunan bila melakukan

dosa seperti yang disinggung dalam firman Allah SWT, "Maka
bersabarlah kamu, knrena sesungguhnya janji Allah itu benar, dan

mohonlah ampunem untuk dosamu dan bertasbthlah seraya memuji

Rabbmu pado waldu petang dan pagi." (Qs. Ghaafir [a0]: 55) Allah
SWT berfirman, "Tidak ada sesuatu musibahpun yang menimpa

seseorang lrecualt denga izin Allah SW. Dan barang siapa yang

beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada

hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." (Qs. At-
Taghaabun [64]: I l) Sekelompok ulama salaf mengatakan bahwa yang

dimaksud adalatr orang tertimpa musibah dan ia tahu takdir itu sudah

ditentukan Allah SWT sehingga ia rela dan menerimanya.

Oleh sebab itu, siapa pun yang berdalih karena takdir dengan

meninggalkan perintah dan berkeluh-kesah atas takdir yang tidak disukai

berarti menentang keimanan dan agama dan tergolong dalam barisan

orang-orang kafir dan munafik. Inilah kondisi orang yang berhujjah

dengan takdir.

Orang-orang kafir dan munafik sangat berkeluh kesah dan tidak

sabar bila tertimpa musibah tanpa merenungi takdir dan menyerahkan hal

itu kepada Allah SWT. Bila melakukan suatu dosa berdalih karena takdir
sehingga tidak mengerjakan perintah, tidak meninggalkan larangan, tidak

bersabar atas takdir yang telah digariskan dan lebih parahnya lagi

mengaku sebagai wali Allah SWT yang agung, mengaku bertakwa,

mengaku imam yang benar dan bertauhid, padahal sejatinya musuh Allah
SWT yang kafir dan termasuk dalam barisan tentara setan yang terlaknat.
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Langkah itu hanya ditempuh oleh mereka yang amat jauh dari

kebaikan, agama dan iman. Anda lihat mereka amat sombong bila

berkuasa, amat lalim dan memusuhi. Tetapi bila kekuasaannya lenyap,

mereka menjadi orang yang paling hina dina, paling berkeluh kesah dan

lemah seperti yang dialami oleh orang-orang yang jauh dari iman dan Al

Qur'an serta memerangi segolongan orang.

Lain halnya dengan orang yang beriman yang bersikap adil dan

bijak bila berkuasa dan bersabar serta mengharap pahala bila

kekuasaannya lenyap seperti yang diungkapkan Ka'ab bin Zuhair dalam

bait syairnya yang disenandungkan pada Nabi SAW yang permulaannya

berbunyi, "Su'ad telah terpisata" dan seterusnya tentang sifat orang-

orang yang berimarL

Mereka tidak xrung saat tombak mereka mengenai sesuatu

Dan mereka juga tidak berkelah kesah saat terkena tombak

Salah seorang erab ditanya tentang salah satu perihal Nabi SAW,

ia menjawab, 'Aku melihat beliau bila menang tidak sombong dan bila

kalah tidak berheluh kesah."

Allah SWT berfrmaln., "Mereka berkata, 'Apakah kamu ini

benar-benar Yuntfl' Yustdmenjowab; 'Ahalah Yusuf don ini saudaralru.

Senmgguhnya Allah telah melimpahkan karunia-Nya kepado knmi.'

Senngguhnya barong siapa yory bertakwa dan bersabar, maka

sewngguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang

berbuot baik." (Qs. Yusuf [2]: 90) Allah SWT berfirman, "Jika kamu

bersabar dan bertahwa, niscaya tipt daya mereka sedikitpun tidak

mendatangkan kcmudharatan kepadomu. Sesungguhnya Allah

mengetahui segala apa yang mereka kcrjakan. " (Qs. Aali 'Imraan [3]:
120) *Ya (cuhtp), jika komu bersabm dan bertalcwa dan mereka datang

men)/erang kamu dengan sekctika itu juga, niscaya Allah menolong knmu

dengan lima ribu malaikot yang memakai tanda. (Qs. Aali 'Imraan [ 3]:

125) *Jil@ kamu bersabar don bertakwa, maka sesungguhnya yang

demikian itu termasukurus(my(mg patut diutamakan." (Qs. Aali 'Imraan

[ 3]: 186) dalam keempat ayat di atas, Allah SWT menyinggung sabar
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dan takwa. Sabar mencakup sabar atas takdir yang telah digariskan dan

takrra mencakup pelaksanaan perintatr dan meninggalkan larangan.

Siapa pun yang dikanrniai sabar dan takwa berarti benar-benar

mendapatkan kebaikan. Lain halnya dengan kebalikannya yang tidak

bertakwa dengan tidak menaati Allah SWT, menuruti hawa nafsu dan

berdalih karena takdir. Tidak bersabar saat mendapat cobaan dan saat itu

tidak merenungi takdir. Inilah kondisi mereka yang sengsara seperti yang

dikatakan salah seorang ulama, "Anda berpatram qadariyah saat taat dan

berpaham jabariyatr saat terkena musibah." Maksudnya mengikuti

madzhab yang sesuai dengan hawa nafsu dan keinginan.

Ia berkata, "Bila Anda taat" Anda menjadikan diri Anda

menciptakan ketaatan dengan melupakan nikrnat pemberian Allah SWT.

yang menjadikanmu sebagai orang yaqgta t pada-Nya. Dan bila Anda

melakukan dosa, Anda tidak mengakuinya api malah memposisikan diri

Anda sebagai pihak yang dipaksa melakukannya dan tidak sesuai dengan

kehendak pribadi, atau motivator yang tidak memiliki kehendak,

kemampuan dan ilmu." Kedua pernyataan ini salatr.

Abu Thalib Makkist3 meriwayatkan dari Satral bin Abdullah
Tastari,5u ia berkata, "Bila seseorang berbuat kebaikan dan berkata, 'Ya
Rabb! aku melakukan kebaikan,' Rabb berkata padanya, 'Aku
memberimu kemudahan dan menolongmu untrk melakukannya.' Bila ia

berkata, 'Ya Rabb! Engkau menolongku dan mempennudahku

melakukan kebaikan,' Rabb berkata padany4 'Engkau melakukannya

dan pahalanya untukmu.' Tapi bila melakukan kebumkan dan berkata,

'Ya Rabb, Engkau menakdirkanku melakukan keburukan ini.' Rabb

5&t Muhammad bin Ati bin Athiyah l{aritsi, b€sar di Mekab aslinya non arab,
guru tasawuq aili ibadah" Diriwayatkan darinya *Tidak ada makhluk yang
lebih berbahaya melebihi Pencipta" Orang-orang pun membid'ahkan dan
mengucilkannya. Wafat tahu 386 H. (Tuikh BagMoad, IIU89 dan Siyar
A' I aan An-N u b alo', X\IV 53 6)
Abu Muhammad Sahal bin AMullah At-Tustari, memiliki berbagai karamah.
Di masanya, ia tidak memiliki saingan dari segi interaksi dan sikap wara'.
Lahir pada tahun 201 H. dan wafrt pada tahun 273 H. (Wafqyat Al A'yot,
ru42e)

5t4

863



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

berkata padanya, 'Kau melakukannya dan kau menanggung dosanya.,
Tapi bila berkata, 'Ya Rabb! aku melakukan dosa dan aku bertobat.'
Rabb berkata padanya, 'Aku menakdirkan hal itu dan aku
mengampuninya'." Masalah ini dijelaskan secara panjang lebar di tempat
lain.

Kebanyakan kalangan yang menisbatkan diri dalam wilayah
kekuasan syaikh dan tasawuf hanya mengakui takdir semata tanpa

mengkaui adarryaperintatr dan larangan. Hal itu dijadikan sandaran untuk
meninggalkan perintah dan menerjang larangan dan ini adalah kesesatan

yang parah.

Siapa pun yang menolak penjelasan ini dan konsisten dengan

segala konseloensinya berarti lebih kafir dari Yahudi, Nasrani dan kaum

musyrik. Tapi kebanyakan orang yang mem:rsuki hal itu saling bertolak

belakang dan tidak menolak pernyataannya.

Senada dengan hal iur adalah pernyataan bahwa Adam adalah

makhluk pilihan Allah SWT tauhidnya terlihat nyata dan terpendam.

Firman Allah SWT kepada Adam, 'Jangan kau deknti pohon itu,' adalah

firman yang nyata sedangkan perintah-Nya,'Makonlah,' adalah firman

yang tersembunyi, sehingga Adam memakannya- Seperti itulah yang

difirmankan Allah SWT. Sementara Iblis hanya bertahuid secara nyata.

Iblis diperintatrkan untuk sujud pada Adam, tapi ia cemburu sehingga

tidak mau sujud. Allah SWT pun murka padanya dan berfirman;

"Kehtsrlah kamu dui swga l'tz-" (Qs. Al-A'raaf [7]: t8) Pernyataan

semacam ini di samping kufur juga dusta yang dialamatkan pada Adam

dan Iblis padahal Adam mengakui melakukan kesalahan, menganiaya diri
sendiri dan bertobat atas hal itu, bukannya berkata, "Allah SWT

menzhalimiku," "Allahlah yang melakukan kesalahan itu," atau pun,

"Allah SWT secara batin memerintahkanku untuk memakannya." Allah
SWT berFnman, "Kemudtan Adam menerima beberapa kalimat dari
Rabb-nya, maka Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya Allah Maha

Penerima tobat lagi Maha Penyayang- " (Qs. Al Baqarah l2): 37) Allah

SWT berFnman, "Yo Rabb kami, kami telah menganiaya diri komi

sendiri, dan jika Engkou tidak mengampuni kami don memberi rahmat
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kepada kami, niscaya pastilah lami termasuk orang-orang yang mentgi."
(Qs. Al-A'raaf [7]:23) sementara Iblis tetap bersikeras dan berdalih

karena takdir seraya berkata; "Ya Rabbht, oleh sebab Engkau telah

memutuskan bahwa aku sesat, pasti aht akan menjadikan mereka

memandang baik (perbuatan maluiat) di muka bumi, dan pasti aku akan

menyesatkan mereka semuanya. " (Qs. AI Hijr [15]: 39)

Adapun perkataan, "Iblis melihat Adam berbeda hingga enggan

sujud," lebih parah dari pada berdalih karena takdir. Ini adalah

pernyataan para penganut paham unionisme dan orang-orang kafir dan

sebagai kedustaan atas Iblis. Iblis enggan sujud bukan hanya karena

cemburu, tapi juga berkata; *Aku lebih baik daripadanya: Engkau

ciptakanlru dari api sedang dia Engkau ciptalcan dari tanah. " (Qs. AI
A'raaf l7): 12\ Para malaikat diperintahkan untuk sujud bukan karena

Adam berbeda, bahkan perbedaan antara malaikat dan Adam memang

ada. Allah SWT. berfrrman; "Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-

rurma (benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukokannya kcpada

para Malailrat lalu berfirman; 'Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-

benda itu jika memang kamu orang yang benar.' Mereka menjawab;

'Maha Suci Englrou, ttdak ada yang kami ketahui selain apa yang telah

Englrau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. " (Qs. AI Baqarah [2]:32)
Para malaikat dan Adam mengakui bahwa Allah SWT berbeda

dengan mereka dan mereka juga tidak sama dengan Allah SWT. Karena

itulah para malaikat berdoa pada Allah SWT layaknya doa manusia

terhadap Rabbnya. Adam berkata, "Ya Tuhan kami, kami telah

mengoniaya diri kami sendtri. " (Qs. Al A'raaf l7l: 23) dan para malaikat

berkata, "Maha Suct Engkau, tidak ada yang komi ketahui selain dari
apa yong telah Engkau ajarkan l<epada kami." (Qs. Al Baqarah l2l:32)
"Ya Tuhan lrami, rahmat dan tlmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka

berilah ampunan kepada orang-orang yang bertobat dan mengikuti jalan
Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang bernyala-

nyala. " (Qs. Ghaaf,rr p}l:7) Allah SWT berfirman, *Makn apakah kamu

menyuruh aku menyembah selain Allah, hai orang-orang yang tidak
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berpengetahuan?" (Qs. Az-Zumar [39]: 64) "Katakanlah; 'Apaknh akan

aku jadikan pelindung selain dari Allah yang menjadiknn langit dan

bumi, padahal Dia memberi makan dan tidak diberi makan. " (Qs. AI

An'aam [6]: la) *Maka patutkah aku mencari hakim selain daripada

Allah,padahal Dialah yang telah menurunkan kitab (Al Qur'an)
kepadamu dengan terperinct. " (Qs.Al An'aam [6]: l la)

Andai tidak ada yang lain, pastilah kalangan musyrik tidak

memerintahnya untuk menyembah selain Allah SWT., tidak mengangkat

pemimpin dan hakim selain Allah SWT, dan tentu mereka tidak ingkar.

Karena mereka mengingkari hal itu, menurut pandangan mereka berarti

ada tuhan lain yang bisa disembah dan dijadikan sebagai pemimpin dan

hakim. Siapa pun yang melakukan hal itu berarti telah menyekutukan

Allah SWT seperti yang disebutkan dalam firman-Nya,"Maka janganlah

knmu menyeru (menyembah) Tuhan yang lain di samping Allah, yang

menyebabkan kamu termasuk orong-orang yang diadzab. " (Qs. Asy-

Syu'araa' 126l: 213) "Janganlah kamu adakan ilah-ilah yang lain di
samping Allah, agar lcamu tidak menjadi tercela dan tidak ditinggalkon

(Allah). " (Qs.Al Israa' llTl:22)
Sementara pernyataan yang menyebutkan bahwa firman Allah

SWT, *Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu."
(Qs. Aali 'Imraan [3]: 128) adalah inti penegasan untuk Nabi SAW yang

sama seperti firman Allah SWT,"Dan bukan kamuyang melempar ketika

kamu melempor, tetapi Allah-lah yang melempar. " (Qs. Al Anfaal [8]:
17) "Bahwasanya orang-orang yang berjanji setta kepada kamu

sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas

tangan mereka." (Qs. Al Fath [a8]: 10) Pernyataan ini bersandar pada

pandangan pengikut paham unionisme dalam mengartikan firman Allah
SWT, *Tak ado sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu."
(Qs. Aali 'Imraan [3]: 128) bahwa perbuatanmu adalah perbuatan Allah
SWT. karena tidak adanya perbedaan. Pernyataan ini adalah kesesatan

yang sangat sesat dikarenakan beberapa alasan:

Pertama, Karena firman Allah SWT, "Tak oda sedikitpun campur

tanganmu dalam urusdn mereka ilz. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 128) turun
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sebagai rangkaian dari firman; *(Allah menolong komu dalam perdng

Badar dan memberi bala bantudn itu) untuk membinasolran segolongan

orang-orang yang kafir, atau untuk menjadikan mereka hina, lalu mereka

lcembali dengan tioda memperoleh apa-apa. Tak ada sedikitpun campur

tanganmu dalam urusdn mereka itu atau AUah menerima tobat mereka,

atau mengazab mereka, karena sesunggulurya mereka itu orang-orang

yang zhalim." (Qs.Aali 'Imraan [3]:127-128)
Disebutkan dalam kitab shahih bahwa Nabi SAW pernah

mendoakan keburukan pada sekelompok kaum kafir atau melaknat dalam

doa qunut.585 Tetapi Setelah Allah SWT menurunkan ayat di atas, beliau

SAW tidak lagi melakukan hal tersebut. Dengan demikian dapat

diketahui bahwa makna ayat di atas adalah mengesakan Allah SWT

semata. Bila berkehendak, Allah SWT akan membinasakan sekelompok

orang-orang kafir, menakdirkan keburukan pada mereka sehingga

kembali pulang dalam keadaan merugi, menerima tobat mereka atau bila
berkehendakAllah SWT akan menyiksa mereka.

Hal ini senada dengan firman Allah SWT dalam ayat lain, "Aku
tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi dirtlru dan tidak (pulo)

menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah. Dan sekiranya

aku mengetahut yang gaib, tentulah alcu membuat kebajikan sebanyak-

banyalorya dan aht tidak akan ditimpa lcemudharatan. Aku ttdak lain
hanyalah pemberi peringatan, dan pembavta berita gembira bagi orang-

orang yang beriman. " (Qs. Al A'raaf [7]: 188) dan firman Allah SWT,

"Mereka berkata, 'Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur

tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidok akan dibunuh (dikalahkan)

di sini." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 154) "Katakanlah; 'Sesungguhnya

urusan itu seluruhnya di tangan Allah.' Merelca menyembunyikon dalam

hati merelra apa yang tidak mereka terangkan l<epadamu." (Qs. Aali
'Imraan [3]: l5a)

585 HR. Bukhari dalam pembahasan tentang taftir (4560), Muslim dalam
pembahasan tentang masjid dan tempat-tempat shalat (6791307-308).
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Kedua, Maksud firman Allah SWT; "Tak ada sedikitpun campur

tdngonmu dalam urusan mereko flz. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 128) adalah

perbuatan manusia itulah perbuatan Allah SWT seperti perkiraan

sekelompok yang keliru. Sebab bila hal itu benar, pasti laik dikatakan

pada semua orang, bahkan pada orang yang berjalan dikatakan, "Tidaklah

Anda berjalan saat berjalan, tapi Allah SWT yang berjalan," dikatakan

kepada pengendara, "Tidaklah Anda mengendarakan kendaraan saat

berkendara, tapi Allah SWT yang mengendarakannya," dikatakan kepada

orang yang berbicara, "Tidaklah Anda yang berbicara saat berbicara, tapi

Allah SWT yang berbicara." Perkataan serupa juga disampaikan pada

orang yang makan, minum, puasa, shalat dan lainnya.

Sebagai konsekuensinya, kepada orang kafir dikatakan, "Tidaklah

Anda kafir saat melakukan kekufuran, tapi Allah SWT yang kufur," dan

kepada pendusta dikatakan, "Tidaklah Anda berdusta saat berdusta, tapi

Allah SWT yang berdusta." Siapa pun yang berpandangan seperti ini
berarti kafir dan menyimpang. Melenceng dari jalur akal sehat dan

agama.

Makna ayat di atas yang benar adalah pada saat perang Badar,

Rasulullah SAW melempari orang-orang kafir. Untuk sampainya

lemparan tersebut mengenai seluruh orang kafir, hal itu berada di luar

kemampuan Rasulullah SAW karena yang dilemparkan hanya berupa

tanah. Rasulullah SAW tidak mampu mengenakan tanah yang dilempar

itu kepada seluruh orang kafir, tapi Allahlah yang menyampaikan dan

mengenai mereka semua karena kuasa-Nya. Rasulullah SAW bersabda,

i'-rlt,.:.l,r3
"BuruHah wajah orang-orang kofiv."st'6 Lemparan yang ditegaskan

Allah SWT bukanlah lemparan yang dinafikan, karena hal itu
mengharuskan kompromisasi antara dua hal yang kontradiktif. Allah
SWT menafikan sampainya lemparan dan menetapkan lemparan. Seperti

itu juga bila seseorang melesatkan anak panah ke arah musuh kemudian

HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad dan perang (1777181), Ahmad
(I/3 6 8 ), Ad-Darimi dalam pembahasan tentan g (1V220).
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mengenai secara ajaib, Allahlah yang mengenakan anak panah tersebut

atas kuasa-Nya.

Ketiga, Bila yang dimaksudkan ayat di atas adalah bahwa Allah
SWT menciptakan perbuatan-perbuatan manusia, makna tersebut benar

karena Ibrahim berkata dalam doanya, "Ya Rabb kami, jadikanlah kami

berdua orang yang tunduk patuh kepada Engkau dan (jadilcanlah) di
antard anak-cucu komi umat yang tunduk patuh kepada Engkau. " (Qs.

Al Baqarah l2l: 128) Allahlah yang menjadikan orang muslim berserah

diri. Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat

l<eluh l<csah lagi kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkcluh kcsah,

dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir." (Qs. Al Ma'aarif [70]:
2l) Allahlah yang menciptakan manusia dengan sifat berkeluh kesah, tapi

hal itu tidak berarti bahwa Allah SWT adalah manusia, wujud Allah
SWT adalah wujud makhluk dan tidak pula Allah SWT berada dalam diri
manusia.

Pendapat yang menyatakan bahwa Allah SWT menciptakan

perbuatan-perbuatan manusia itu benar. Sedangkan yang mengatakan

bahwa Allah SWT berada dalam diri mahluk atau wujud Allah SWT

adalah wujud makhluk itu tidak benar.

Dari tauhid rububiyah, mereka beralih ke paham hulul dan

unionisme. Inilah inti kesesatan dan penyimpangan.

Keempat, Firman Allah SWT, "Bahwasanya orang-orang yang

berjanjt setio kepada kamu sesungguhnya mereka berjanji setia kepada

Allah. Tangan Allah dt atas tangan mereka. " (Qs.Al Fath [a8]: 10) tidak

bermaksud bahwa Rasulullah SAW adalah Allah SWT, tapi yang

dimaksud adalah engkau adalah utusan Allah SWT dan duta penyampai

perintah dan larangan-Nya, siapa pun yang berjanji setia padamu berarti

berjanji setia kepada Allah SWT, seperti halnya siapa pun yang

menaatimu berarti menaati Allah SWT. Hal itu tidak bermaksud bahwa

Rasulullah SAW adalah Allah SWT, akan tetapi Rasulullah SAW

menjalankan perintah Allah SWT. Siapa pun yang taat pada Rasulullah

SAW berarti menaati Allah SWT. Seperti yang disebutkan dalam sabda

beliau SAW,
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qy( Lai ;iht # fr ,t,G ,y:ht Ltbi'r- qbi";
Gr2L'Gqyi ,F;r;ui r;;

"Siapa pun menaatiku berarti menaati Allah dan siapa pun

mendurhakaiku berarti mendurhakoi Allah Siapa pun menaati amirku

(khalifahku) berarti menaatiht dan siapa pun mendurhakai amirku

berarti ntendurhakaiku."ss7 Dan maklum adanya bahwa amir Rasulullah

SAW bukanlah Rasulullah SAW.

Siapa pun yang mengira maksud firman Allah SWT, "Bohwa

orang-orang yang berjanji setia kepado kamu sesungguhnya mereka

berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka. " (Qs.

Al Fath [a8]: 10) adalah perbuatan Rasulullah SAW. itulah perbuatan

Allah SWT atau Allah SWT berada dalam diri Rasulullah SAW dan

lainnya, di samping yang bersangkutan tidak memiliki pengetahuan, sesat

dan bahkan kafir dan menyimpang, juga melenyapkan pribadi Rasulullah

SAW dan menjadikannya sebagai Tuhan.

Alasannya, bila yang dimaksud adalah bahwa Allah SWT turut

melakukan perbuatan manusia, inilah interpretasi keikutsertaan antara

Allah SWT dan seluruh makhluk. Siapa pun yang berjanji setia kepada

Abu Jaha, Musailamah si pendusta dan kepada para pemimpin golongan

sesat berarti berjanji setia kepada Allah SWT. Berdasarkan interpretasi

ini, berarti orang yang berjanji setia juga Allah SWT. Dengan kata lain,

Allah SWT berjanji setia kepada Allah SWT, karena Allah SWT.

menciptakan keduanya. Seperti itu juga bila didasarkan pada pandangan

unionisme, hal itu menurut mereka bersifat umum pada kedua pelaku.

Yang artinya, Allah SWT. berjanji setia kepada Allah SWT.

587 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang jrhad (2957) dan dalam
pembahasan tentang hukum (7137), Muslim dalam pembahasan tentang
kepernirnpinan (1835/32-33), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang bai'at
(4 193), Ahmad (111244, 252, 27 0, 3 13, 3 43, 41 6, 467, 47 | dan 5 I I ), semuanya
dari Abu Hurairah RA.
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Pandangan ini banyak dikemukakan oleh guru paham hulul-

Bahkan bila salah seorang dari mereka diperintah menyerang musuh,

mereka berkata, "Aku memerangi Allah SWT."

Paham hulul V,husus bukanlah pandangan mereka, tapi pandangan

kaum Nasrani dan yang sependapat dari kalangan pengikut paham hulul
yang melampaui batas yang batil. Allah SWT berfirman kepada

Rasulullah SAW, *Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan

mereka i/2. " (Qs. Aali lmraan [3]: 128) "Dan bahwasannya tatkala

hamba Allah (Muhammad) berdiri menyembah-Nya (mengerjakan

ibadat)." (Qs. Al Jinn l72l: t9) "Maha Suct Allah, yang telah

memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam." (Qs. Al Israa' [7]: l)
*Dan jilca kamu (tetap) dalom keraguan tentang Al Qur'an yang Kami
waltltulran kepada hamba Kami (Muhammad). " (Qs. Al Baqarah [2]:23)
"Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mu'min l@tikn

merela berjanji setia kepadamu di banah pohon, maka Allah mengetahui

apa yang ada di dalam hati mereka lalu menurunlcan ketenangan atas

mereka dan memberi balasan lcepada merelca dengan kemenangan yang
delrat (waktunya). Serta harta rampasan yang bonyak yang dapat mereka

ambil.Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. " (Qs. Al
Fath [48]: l8-19)

Firman Allah SWT, "Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap

orang-orang mu'min ketika mereka berjanji setia lrepadamu di bawah

pohon." (Qs. Al Fath [48]: 18-19) menjelaskan firman, "Bahwasanya

orang-orang yang berjanji setia kepada kamu sesungguhnya mereka

berjanji setio kepada Allah. " (Qs. Al Fath [a8]: 10) Karena itu Allah
SWT berfirman, "Tangan Allah di atas tangan mereko." (Qs. Al Fath

[a8]: l0) Seperti yang diketahui, tangan Nabi SAW ada bersama tangan

para sahabat. Mereka menjabat tangan beliau saat berjanji setia. Dengan

demikian dapat diketahui, tangan Allah SWT berada di atas tangan

mereka dan bukan tangan Nabi SAW karena beliau hanyalah hamba dan

utusan-Nya. Rasulullah SAW. membai'at dan memerintah para sahabat

untuk berjanji setia sebagai perwakilan dari Allah SWT. Mereka yang

berjanji setia kepada Rasulullah SAW berarti berjanji setia kepada Allah
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SWT yang mengutusnya dan memerintahkannya untuk membai'at para

sahabat.

Bila seseorang mewakilkan orang lain untuk melaksanakan suatu

akad bersama pihak yang mewakilkan, bukankah akad tersebut berlaku

untuk pihak yang diwakilkan? Bila seseorang mewakilkan orang lain

untuk berdamai dengan suatu kelompok, kemudian mereka berdamai

dengan perwakilan tersebut, bukankah mereka sama saja berdamai

dengan pihak yang mengirim perwakilan tersebut? Allah SWT berfirman,

"sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan

harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. " (Qs. At-Taubah

[9]: lll) Karena itu di penghujung ayat Allah SWT berfirman, "Dan

barangsiapa menepati janjinya kepado Allah maka Allah akan

memberinya pahala yang besar. " (Qs. Al Fath [a8]: l0)
Dengan demikian jelas sudah bahwa perkataan si miskin itu

benar. Bila Allah SWT berfirman kepada nabi-Nya; *Tak ada sedikitpun

campur tangonmu dalam urusan mereka ilz. " (Qs. Aali 'lmraan [3]:
128), lantas bagaimana halnya dengan kita? Dalam kitab shahih

diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

l' r^" tji;:+ (( dL: i'; s.t 61rAt 
=-bi 

t^t *;:'b \'rl ,..4-r sJ

"Jangan memujilru secara berlebihan seperti halnya kaunt Nasrani
memuji-muji Al Masih Isa bin Maryam karena sesungguhnya aku adalah

hantb a- Ny a, katakanloh,' Hamb a dan r asul-Nyr'.n588

Sementara pernyataan orang berikut,

Tidaklah Kau meninggalknn hati dan mataku

Antara Kau dan aku tidak berjarak

Pernyataan tersebut mengacu pada pandangan para penganut

paham hulul dan unionisme. Pemyataan tersebut batil dan kontradiktif

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi (3445), Ad-Darimi dalam
pembahasan tentang kelembutan hati (IV320), Ahmad (U23, 24,48 dan 55),
semuanya dari Umar bin Khaththab RA.

538
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karena landasannya adalah yang bersangkutan melihat Allah SWT

dengan mata kepalanya. Dalam kitab shahih diriwayatkan dari Nabi

SAW,

'c.f;- &'i:rc; J {e rLi'o( r;ztt
"Ketahuilah, ttdak akan salah seorang dari kalian melihat Rabbnya

hingga meninggal dunia." 58e

Semua imam kaum muslimin sepakat bahwa tidak ada seorang

mukmin pun yang melihat Allah SWT dengan mata kepala di dunia

kecuali Nabi SAW secara khusus meski mayoritas ulama berpendapat

bahwa Nabi SAW pun tidak melihat AIIah SWT dengan mata kepala di
dunia dan inilah yang ditunjukkan oleh hadits-hadits shahih dari Nabi

SAW, sahabat dan para imam kaum muslimin.

Tidak pernah diriwayatkan dari lbnu Abbas, Imam Ahmad dan

lainnya yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW melihat Rabbnya

dengan mata kepala. Tetapi riwayat kuat dari mereka menyebut

penglihatan secara mutlak dan kadang dibatasi dengan hati. Tidak ada

satu pun hadits kuat tentang Isra Mi'raj yang menyebutkan beliau SAW
melihat Allah SWT dengan mata kepala. Sementara sabda beliau SAW,

-2t't' Fi C;"LrQt 6;{r
"Rabbku tadi malam mendotangilu dalam wujud yang paling indah."seo

Hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dan lainnya ini terjadi pada saat

tidur dan saat berada di Madinah. Seperti itulah penafsiran yang

disebutkan.

Seperti itu juga hadits Ummu Thufail, Ibnu Abbas dan lainnya

yang menyebutkan Rasulullah SAW melihat Allah SWT. ltu hanya

s8e HR. Muslim dalam pembahasan tentang fifrrah dan tanda-tanda hari kiamat
(2931/169), At-Tirrnidzi dalam pembahasan tentang fitnah (2235) dan berkata,
"Hadits ini hasan shahih."

seo HR. At-Tirmi&i dalam pembahasan tentang tafsir Al Qur'an (3233) dan
berkata, "Mereka menyebut nama seorang perawi antara Abu Qilabah dan Ibnu
Abbas dalam hadits ini. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Qadatah dari
Abu Qilabah dari l(halid bin Lujaj dari Ibnu Abbas."
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terjadi di Madinah seperti yang ditafsirkan dalam berbagai hadits

sementara peristiwa isra mi'raj sendiri terjadi saat beliau di Mekah

seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT, "Maha Suci Allah,

yang telah memperjalankon homba-Nya pada suatu malam dari Al
Masjtdil Haram ke Al Masjidil Aqsha. " (Qs.Al Israa' [17]: 1) Penjelasan

masalah ini telah dipaparkan secara luas di tempat lain. Disebutkan dalam

nash AI Qur'an bahwa Musa AS tidak akan bisa melihat Allah SWT (Qs.

Al A'raaf [7]: la3) Dan melihat Allah SWT adalah sesuatu yang lebih

agung dari penurunan kitab dari langit seperti yang disinggung dalam

firman Allah SWT, "Ahli Ktob meminta kepadamu ogor kamu

menurunkan kepada mereko sebuah kitab dari langit. Makn

sesungguhnya mereka telah meminta kepada Musa yang lebih besar dari
itu, mereka berknta, 'Perlihatkanlah Allah kepada lcnmi dengan nyata."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 153) Karenanya, siapa pun yang menyatakan bahwa

ada orang yang melihat Allah SWT berarti yang bersangkutan mengira

lebih mulia dari Musa bin Imran. Disamping itu, klaim tersebut lebih

parah dari klaim orang yang menyatakan menerima kitab dari langit.

Terdapat tiga pendapat dalam hal melihat Allah SWT:

Pertama, Para sahabat, tabi'in dan imam kaum muslimin
berpendapat bahwa Allah SWT dilihat dengan mata kepala di akhirat dan

tidak seorang pun melihat-Nya di dunia dengan mata kepala. Hanya bisa

dilihat dalam mimpi dan itupun di alami hati dengan penyingkapan dan

penyaksian yang sesuai dengan kondisi hati.

Ada orang yang penglihatan hatinya kuat hingga mengira melihat

Allah SWT dengan mata kepala. Hal itu keliru. Kesaksian-kesaksian hati

bisa didapatkan berdasarkan tingkat keimanan seseorang dan

pengetahuan dalam wujud ideal seperti yang telah dijelaskan di tempat

lain.

Kedua, Pendapat para penafi dari kalangan jahmiyyah yang

menyatakan bahwa Allah SWT tidak terlihat di dunia maupun di akhirat.

Ketiga, Pendapat orang yang mengira bahwa Allah SWT bisa

dilihat di dunia dan di akhirat.
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Para penganut paham hulul dari kalangan jahmiyyah menyatukan

antara nafi dan itsbat (penegasan) dengan menyatakan bahwa Allah SWT

tidak terlihat dan terlihat di dunia dan akhirat. Ini adalah pemyataan Ibnu

Arabi penulis Fushush Al Hikam dan orang yang sependapat karena

wujud mutlak yang terdapat dalam segala sesuatu tidak terlihat, yaitu

wujud Allah SWT menurut mereka.

Selanjutnya, bagi yang menegaskan ult menyatakan Allah SWT
terlihat secara nyata dalam zat tersebut. sedangkan yang membedakan

antara mutlaq (secara umum) dan mu'ayyan (spesifik) menyatakan Allah
SWT tidak terlihat kecuali dengan wujud tertentu.

Pandangan mereka itu berporos di antara dua hal; mengingkari

ru'yatullah dan menegaskan penglihatan makhluk dengan memosisikan

makhluk sebagai Allah SWT, atau menilai wujud Allah SWT terdapat

dalam wujud makhluk. Kalau tidak demikian berarti pembedaan antara

sesuatu yang ada dan wujud dari sesuatu itu sama seperti pendapat yang

menyatakan bahwa sesuatu yang tidak ada adalah sesuatu yang nyata.

Dan pernyataan seperti ini batil. Disamping berpendapat demikian,

mereka juga menjadikan Zat Allah SWT. sebagai zat makhluk.

Berkaitan dengan pembedaan antara mutlok dan mu'a14/an

padahal sesuatu yang mutlak yang ada tidaklah bersifat mutlak. Dengan

demikian berarti Allah SWT tidak ada. Inilah kekufuran dan

penyimpangan. Bila mereka menilai Allah SWT ada, berarti mereka

menjadikan-Nya sebagai salah satu bagian dari semua yang ada.

Sehingga Allah SWT. adalah bagian dari makhluk atau sifat yang

terdapat pada makhluk. Semua pandangan seperti ini jelas-jelas tidak sah

seperti yang telah dijelaskan secara panjang lebar ditempat lain.

Sisi kontradiktif pernyataan berikut,

TidaHah Kau meninggolkan luti don mataku

Antara Kau dan aht tidak berjarak

Mengharuskan adanya pengalihan dialog, audien bukanlah orang

yang berbicara dan audien memiliki mata, hati dan tidak meninggalkan

orang yang berbicara, tapi audien disaksikan oleh hati dan mata padahal

sesuatu yang disaksikan bukanlah sesuatu yang menyaksikan.
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Kalimat bait syair berikut,

Antara Kau dan aku tidak berjarak

mengandung penegasan kata ganti orang yang berbicara dan kata ganti

audien. Dan ini adalah penegasan untuk dua orang. Bila mereka

menyatakan wujud dan nyata. Tanggapannya, bila wujud dan nyata tidak
sama, berarti hal tersebut menunjukkan adanya dua hal yang berbeda,

bukan satu. Dan bila orang yang berbicara itu sekaligus audien berarti
jumlah tidak berlaku. Untuk itu, kompromisasi antara keduanya bertolak

belakang.

S ementara pernyataan berikut,

Tinggalkan kezhaliman watak dan menyatulah

Dengan Allah karena bila tidak malca semua pengakuanmu mustahtl

Bila yang dimaksudkan penyatuan mutlak, berarti yang dipisah

itulah yang berpisah, yaitu watak dan kezhaliman watak (maksudnya

orang dituju dengan kata-kata "Menyatulah dengan Allah" dan kata-kata

"Semua pengakuanmu mustahil," yaitu yang mengucapkan kata-kata itu

sendiri. Hal itu jelas-jelas kontradiktif)

Dan bila yang dimaksudkan penyatuan tertentu, hal itu tidak sah

karena Allah SWT dan manusia bila menyatu, meski berjumlah dua

setelah adanya penyatuan dua unsur tetap saja satu seperti sedia kala

sebelum menyatu. Dengan demikian berbilang, bukan menyatu. Bila
keduanya menempati objek lain seperti penyatuan antara air, susu, api

dan besi atau sejenisnya yang ditegaskan oleh kalangan Nasrani dengan

pandangan unionismenya (penyatuan), berarti Allah SWT mendiami

tempat dan hakikat-Nya berubah seperti halnya suatu benda yang
menyatu dengan benda lain dan pasti mustahil.

Hal itu tidak berlaku bagi Allah SWT karena kemustahilan

mengharuskan ketiadaan sesuatu yang sebelumnya ada. Dan Allah SWT
wajib ada dengan zat dan sifat-sifat-Nyayang tidak mungkin tidak ada,

karena sifat-sifat Allah SWT adalah sifat-sifat kesempurnaan. Jika Tidak
ada sedikit pun dari sifat-sifat sempurna berarti Allah SWT memiliki
kekurangan. Disamping itu, penyatuan antara manusia dengan Allah
SWT mengharuskan manusia memiliki sifat-sifat qadim yang melekat
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pada zat Allah SWT dan hal itu tidak berlaku bagi manusia yang bersifat

hadits dan diciptakan karena manusia diliputi sifat hadits. Sementara

Allah SWT bersifat maha kaya dan mulia. Mustahil bagi Allah

mempunyai sifat kebalikannya. Karena itu, penyatuan antara Allah SWT

dengan manusia mengharuskan Allah SWT memiliki sifat kurang seperti

sifat hadits, memerlukan yang lain dan rendah yang berseberangan

den gan s ifat-s ifat-Nya. Sementara manus ia memi I iki kebal ikan sifat-s i fat

Allah SWT. Seperti sifat qadim, maha kaya dan mulia secara Zat. Semua

itu mustahil dan penjelasannya panjang lebar.

Karena itu Junaid menjawab saat ditanya tentang tauhid, "Tauhid

adalah membedakan antara yang baru dan yang lama." Dengan demikian,

sesuatu yang bersifat baru dan yang dahulu kala harus dibedakan.,

Dan karena itu pula ulama sepakat bahwa Allah SWT. berbeda

dengan makhluk-makhluk-Nya- Zat Allah SWT. tidak terdapat pada

makhluk dan juga sebaliknya. Tapi Allah SWT adalatr AUah SWT dan

manusia adalah manusia. "Tidak ada seorangtun di langtt dan di buni,

lcecuali alran datang kepada Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba.

Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung

merel<a dengan hitungan yang teliti. Dan tiapaiap merela akan datang

l<cpada Allah pada hori ktamat dengan sendiri-sendiri." (Qs. Maryam

[9]: 93-9s)

Bila pembuat bait syair di atas bermaksud penyatuan sifag yaitu

seseorang mencintai sesuatu yang dicintai Allah SWT, membenci sesuatu

yang dibenci AIIah SWT, menyukai sesuatu yang disukai Allah SWT,

benci karena sesuatu yang dibenci Allah SWT, memerintahkan yang

diperintahkan Allah SWT, melarang sesuatu yang dilarang Allah SWT,

menolong orang yang menolong Allah SWT dan memusuhi orang yang

memusuhi Allah SWT, cinta dan benci karena Allah SWT, memberi dan

menahan karena Allah SWT, sekiranya sesuai dengan ketentuan Allah

SWT, maka arti semaca-m inilah yang benar dan itulah hakikat dan

kesempurnaan iman seperti yang disebutkan dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau

bersabda,
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"Allah SWT berfirman, 'Siapa pun yang memusuhi walt-Ku berarti

memusuhi-Ku secara langsung. TidaHah seorang hamba mendekatkan

diri pada-Ku dengan sesuatu (yang lebih baik) melebthi kewajiban yang

Aku wajibkan dan hamba akan senanttasa mendekat kepada-Ku dengan

amalan-amalan sunah htngga Aku mencintainya. Bila Aku mencintainya,

maka Aht menjadi pendengarannya yang dipakai untuk mendengar,

penglihatannya yang dipakai melihat, tangannya yang dipakai memukul

dan kokinya yang dtpakai berjalan. Bersama-Ku ia mendengar, melihatt,

memuhtl dan berjalan. Bila ia meminta pada-Ku pastt Alru beri dan bila
ia meminta perlindungan pada-Ku pasti Alru lindungi. TidaHah Aku

ragu-ragu untuk melakukan sesuatu seperti keraguan-Ku mencabut

nyawo hamba-Ku yang beriman sementara Alal tidak suka berbuat buruk

padanya, tapi kematian sudah pasti baginya."ser

Hadits yang dijadikan landasan penganut paham unionisme ini
sekaligus sebagai bumerang karena berbagai alasan:

Pertama, Allah SWT berfirrnan, "Siapa pun yang memusuhi

wali-Ku berarti memusuhi-Ku secara langsung. " Allah SWT menyebut

diri-Nya, wali-Nya dan orang yang memusuhi-Nya. Semuanya ada tiga.

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang akhlak (6502). Kata-kata
"Bersama-kt ia mendengar, melihat, memukul dan betjalan, " tidak terdapat
dalam hadits dan disebutkan Ibnu Hajar dalam kitab Fath Al Baari (XU344)
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Selanjutnya Allah SWT berfirman, *TidaHah seorang hamba

mendekatkan diri pada-Ku dengan sesuatu (yang lebth baik) melebihi

lcewajiban yang Aku wajibkan dan hamba akan senantiasa mendekat

kepada-Ku dengan amalan-amalan sunah hingga Aku mencintainya."

Allah SWT menyebut seorang hamba yang mendekatkan diri pada-Nya

dengan amalan-amalan wajib dan sunnah, hamba tersebut senantiasa

mendekatkan diri dengan amalan-amalan sunah hingga Allah SWT

mencintainya. Bila Allah SWT mencintainya, si hamba mendengar,

melihat, memukul dan berjalan bersama Allah SWT.

Hamba yang disinggung dalam hadits tersebut menurut

pandangan mereka sebelum dan sesudah mendekatkan diri kepada Allah
SWT itulah zatnya dan zat makhluk-makhluk lain. Mereka tidak

mengkhususkan keempat anggota badan yang disebutkan dalam hadits.

Hadits di atas dikhususkan oleh kondisi tertentu sementara mereka

memutlakkan dan menggeneralisirkan. Lantas dimana letak perbedaan

antara keduanya?

Mereka juga bersandar pada hadits shahih berikut;

i;ri, C tr'jdt ; t;'n e etr i u'ti:; e$.li,r Lt

,Sj; * 6tgr i-,; .U *u i;'o';,rr5'&:, 6 iW ,:; i:ri
t|; ,s::i ,rw;ri, C irkt ,r;*Y- i;*; d.rie 6$ d,

trui'o!3ri'&:r(tiW
"Sesungguhnya Allah menampakkan diri pada merelca pada hari kiamat,

lremudian Allah mendatangi mereka dalam wujud yang berbeda dengan

wujud saat pertama kali mereka lihat, Allah SW berfirman, 'Aku Rabb

kalian,' mereka berkota, 'Kami berlindung lcepada Allah darimu, inilah
tempat lrnmi hingga Rabb mendatangi kami dan bila Rabb datang, kamt

mengenali-Nya.' l<emudian Allah SW mendatangi mereka dalam wujud
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saat pertama kali mereka lihat dan berfirman, 'Aku Rabb kalian,' merekn

berlmta,' Engknulah Rabb kami'."sez

Hadits ini juga menjadi bukti penentang mereka dalam hal

unionisme, karena bagi mereka tidak ada bedanya di dunia dan akhirat.

Dalam pandangan mereka orang-orang yang berkata di akhirat, "Kami

berlindung kepada Allah SWT darimu. Inilah tempat kami hingga Rabb

kami datang," adalah orang-orang yang ingkar. Sementara mereka yang

ingkar mengatakan bahwa orang yang mengenal Allah SWT. bisa

mengenali dalam berbagai wujud. Sementara orang-orang yang

mengingkari-Nya pada hari kiamat disebabkan oleh minimnya makrifat.

Ini adalah kedunguan mereka, karena orang-orang yang mengingkari

Allah SWT pada hari kiamat, kemudian setelah itu mengenal-Nya, saat

muncul dengan wujud yang mereka lihat ketika pertama kali itu adalah

para nabi dan orang-orang yang beriman. Keingkaran mereka justru

dipuji Allah SWT karena Allah SWT menguji mereka agar tidak
mengikuti Rabb lain selain yang mereka sembah. Karena itu disebutkan

dalam suatu hadits;

o\:'Nf;tt tr rt F d.or*t a'>i;it 6, $U;'t
*Allah SWT. menanyai dan mempertegas mereka sementara ada yang

menyerukan, 'Setiap lcaum harus mengilruti apa yang pernah mereka

sembah'."s93

Selanjutnya kepada mereka yang ingkar dikatakan, "Bila Allah
SWT dalam pandangan kalian nampak dalam wujud apa pun, maka Allah

SWT benar-benar mengingari hal itu," seperti yang dikatakan oleh salah

seorang dari mereka pada yang lain, "Siapa pun yang berkata kepadamu

bahwa di alam semesta ini ada wujud lain selain Allah SWT, berarti ia

berdusta." Orang itu balik bertanya, "Lantas siapa yang berdusta?"

Konon, Ibnu Arabi mendatangi salah seorang muridnya yang

tengah menyendiri sementara itu ia ingin buang hajat. Si murid berkata,

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang akhlak (6573)
HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (183/302) dari Abu Sa'id Al
Khudri RA.
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"Yang aku lihat selain Allah SWT akan aku kencingi." Ibnu Arabi,
gurunya, bertanya, "Terus yang keluar dari perutmu itu dari mana?"

muridnya menjawab, "Keluar dari badanku."

Dua orang guru, Tilmisani dan Syairazi, melintasi seekor anjing

yang tengah sekarat. Syairazi berkata kepada Tilmisani, "Ini juga

termasuk bagian dari Zat Allah SWT." Tilmisani berkata, "Adakah

sesuatu yang lain yang keluar dari anjing itu?"

Tilmisani pemah menyesatkan seorang tua zuhud dan ahli ibadah

di baitul maqdis yang bernama Abu Ya'qub Al Magluibi hingga

menyatakan bahwa wujud hanya satu, yaitu Allah SWT, aku tidak
melihat yang satu dan tidak melihat Allah SWT. Abu Ya'qub juga

mengatakan bahwa Al Qur'an dan sunnah menyatakan dualisme wujud
padahal wujud hanya ada satu, bukan dua. Abu Ya'qub menjadikan kata-

kata ini sebagai tasbih yang dibaca layaknya bertasbih.

Sementara pernyataan penyair berikut,

Bila cinta telah mencapai kesempurnaan

Dan lenyap dari ingatan dalam pengmuh ingatan

Yang bersanghttan alcan melihat kebenaran saat cinta menyal<sikannya

Dan shalatnya orangyang mengenal Tuhan adalah bagian dari
keh{uran

Kata-kata ini di samping kufur juga perkataan orang tidak
berpengetahuan, sebab kefanaan dan ketiadaan menurutnya adalah

melenyapkan diri dengan Allah SWT, sehingga tidak lagi mengenal diri
sendiri, dan melenyapkan diri dengan Allah SWT sehingga tidak perlu

lagi beribadah sehingga fanalah manusia yang sebelumnya tidak ada dan

Allah SWT yang senantiasa ada tetap ada. Inilah posisi kefanaan yang

banya dialami oleh para penempuh jalan Allah SWT (sufi) karena

ketidakmampuan mereka mencapai kesempurnaan kesaksian yang sesuai

dengan hakikat. Lain halnya dengan kefanaan syar'i. Kefanaan syar'i
mencakuk kefanaan diri dengan menyembah hanya kepada Allah SWT

sehingga tidak menyembah yang lain, melenyapkan diri dengan

mencintai-Nya sehingga tidak mencintai yang lain, melenyapkan diri
dengan rasa takut pada-Nya sehingga tidak takut pada yang lain dan
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melenyapkan diri dengan menaati-Nya sehingga tidak menaati yang lain.

Inilah realisasi tauhid dan iman.

Jenis fana ketiga adalah melenyapkan diri sehingga tidak ada lagi

wujud lain selain Allah SWT dengan menilai bahwa wujud Allah SWT

itulah wujud makhluk. Ini adalah pernyataan para penganut unionisme

yang menyimpang.

Maksudnya, kata-kata "Melenyapkan diri sehingga tidak

mengingat Allah SWT," adalah perkataan orang yang tidak memiliki

pengetahuan karena sama sekali tidak baik. Tapi yang baik adalah

melenyapkan diri bersama Allah SWT, bukan melenyapkan diri sehingga

tidak mengingat Allah SWT saat berdzikir. Kecuali bila memang yang

dimaksudkan adalah, yang bersangkutan melenyapkan dari Allah SWT

kemudian melihat makhluk dan mengakui makhluk tersebut sebagai

Allah SWT dan hanya melihat adanya satu wujud saja serta kesaksian-

kesaksian lainnya menjadi yang rusak. Inilah kesaksian para pengikut

paham unionisme menyimpang, bukan kesaksian ahli tauhid. Siapa pun

yang bersaksi kekufuran seperti ini, akan menilai shalatnya orang-orang

yang mengenal Allah SWT sebagai suatu kekufuran.

Sementara pernyataan orang berikut,

Seme sta memanggil-manggilmu apakah kau t idak mendengarku

Zat yang men)/usun b agian-b agianku dan yang memi sah-mi s ahkonlat

. Perhatikanlah agar kau melihatht seraya merenung

Dolam dirilu tidak ada wujud lain selain Zat yang menciptakanku

Termasuk salah satu pernyataan mereka yang menyimpang. Kata-

kata mereka adalah kata-kata yang kufur, kontradiktif dan batil menurut

akal sehat dan agama. Sebab bila wujud yang ada hanyalah wujud zat

yang menciptakan, berarti wujud itulah semesta yang memanggil-

manggil. Dialah yang berbicara dan yang memanggil-manggil, dialah

bagian yang terpisah-pisah, yang menyusun dan yang memisah-misah.

Dia juga objek yang diperintahkan kata-kata, "Lihatlah." Dengan

demikian, wujud tersebut wujud wajib yang qadim dan azali yang

menciptakan diri sendiri, yang memisah-misah dan menyusunnya.

Pernyataan semacam ini mengompromikan dua hal yang saling bertolak-
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belakang karena wujud wajib, karena zatnya sendiri tidak bisa menjadi

objek dan sasaran. Disamping itu, sesuatu yang hanya ada satu bukanlah

pencipta sekaligus yang diciptakan, qadim dan hadits, wajib karena

z:,tnya sendiri dan wajib karena yang lain. Ini menyatukan dua hal yang

saling bertolak belakang.

Zatyang wajib adalahzatyang tidak bisa tidak ada dan zat yang

mungkin adalah zat yang bisa saja tidak ada. Sehingga satu hal tidak
mungkin bisa tidak ada dan bisa tidak ada. Zat yang qadim adalah zat
yang tidak ada permulaan pada wujudnya sedangan zat yang hadits

adalah yang ada permulaannya. Sehingga tidak mungkin ada sesuatu

yang bersifat baru dan lama sekaligus.

Andai saja maksud pemyataan mereka itu tidak diketahui, pasti

dimungkinkan bahwa maksudnya adalah tidak ada wujud lain dalam

diriku selain wujud yang telah menciptakanku dan penyandaran wujud

kepada Allah SWT adalah penyandaran yang bermakna kepemilikan.

Tapi yang bersangkutan jelas-jelas tidak memaksudkan hal itu karena

kata-kata tersebut tidak digunakan dalam maknanya. Yang dimaksud

wujud Allah SWT adalah wujud Zat-Nya, bukan wujud makhluk. Seperti

itu juga pernyataan berikut,

ht wujud semesta adalah sakst bagi maldtluk

Balwa ttdak adawujud lain selain Allah

Maksudnya, wujud semesta itulah wujud Allah SWT. Ini adalah

pernyataan para pengikut paham unionisme. Bila yang dimaksudkan

wujud semua makhluk yang ada adalah bagian dari wujud Allah SWT,

berarti tidak ada satu pun yang memiliki wujud karena wujudnya berasal

dari Tuhannya. Dan segala sesuatu dalam kaitannya dengan zat hanya

berhak tidak ada. Sesuatu bisa berwujud adalah karena penciptanya.

Segala sesuatu selalu dan senantiasa memerlukan pencipta dan tidak bisa

mengesampingkan pencipta walaupun sebentar saja, baik di dunia

maupun di akhirat. Bila inilah yang dimaksudkan tentu benar dan itulah

pandangan orang berakal sehat dan beragama dari kalangan terdahulu dan

masa kini.
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Pandangan mereka yang berpaham unionisme bertolak belakang.

Karena itu mereka mengakui sesuatu dan kebalikannya. Bila tidak

demikian, berarti kata-kata "Diatasnyalah ia nampok dan kembalf itu
meruntuhkan unionisme mereka sendiri, karena siapa gerangan yang

nampak dan kembali lagi kecuali bila wujudnya hanya satu. Sementara

kata-kata berikut,

Aku bukanlah sesuatu dalam sulaman semesta

Karena alru ibarat bayangan yang mustahil

Adalah pernyataan yang bersebarangan dengan unionisme karena

bayangan tidaklah sama dengan pemilik bayangan. Yang bersangkutan

menyamakan makhluk dengan bayangan, sebagai konsekuensinya ia

menegaskan dua hal. Sama halnya bila yang bersangkutan menyamakan

sesuatu dengan cahaya matahari, maka cahaya matahari bukanlah bola

matahari itu sendiri. seperti itu juga bila sesuatu disamakan dengan

lentera dan lainnya.

Kalangan Nasrani menyamakan paham hulul dan unionisme

dengan penjelasan di atas.

Aku berkata kepada salah seorang dari mereka yang menghadiri

kajianku dan sedikit membicarakan unionisme, "Bila kalian menyamakan

makhluk dan Allah SWT, berarti dalam hal ini tidak ada bedanya antara

lsa AI Masih dan lainnya. Karena berdasarkan pandangan ini, segala

sesuatu selain Allah SWT sama seperti cahaya. Lantas apa bedanya

antara Isa Al Masih, Ibrahim dan Musa? Lebih dari itu, apa bedanya

antara Allah SWT dan seluruh makhluk atas dasar pandangan ini?"

Aku terus mengulang-ulang kata-kata ini di hadapan orang itu,

sementara di majlis terdapat beberapa orang hingga mereka

memahaminya dengan baik. Jelaslah bagi orang tersebut dan juga para

hadirin bahwa pandangan mereka batil dan tidak ada realistis. Sedangkan

yang mereka tegaskan pada diri Isa Al Masih kemungkinan tidak berlaku
bagi seorang pun atau bisa juga berlaku antara Isa Al Masih dan lainnya.

Berdasarkan kedua interpretasi ini, berarti mengkhusukan Isa Al Masih

dengan paham unionisme tidak benar.
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Aku katakan padanya, "Tidak ada satu pun tanda-tanda kebesaran

yang dibawa lsa Al Masih melainkan yang dibawa Musa pasti lebih

agung. Meski Isa Al Masih memiliki mukjizat bisa menghidupkan orang

mati, tapi orang-orang mati yang dihidupkan Allah SWT. lagi melalui

tangan Musa jumlahnya lebih besar, seperti orang-orang yang berkata,

"Kami tidok akon beriman kepadamu sebelum kamt melihat Allah dengan

terang," karena itu lamu disambar halilintar. " Kemudian Allah SWT

menghidupkan mereka lagi seperti yang disebutkan dalam firman Allah
SWT, "Setelah itu Kami bangkitkan lramu sesudah kamu mati. " (Qs. Al
Baqarah l2): 56) Dan seperti orang yang mendapat siksa karena

menyembelih sapi dan juga yang lain.

Tidak hanya satu orang nabi saja yang bisa menghidupkan orang

mati dan kaum nasrani membenarkan hal itu.

Sementara merubah tongkat menjadi ular merupakan mukjizat
lebih agung dari menghidupkan orang mati. Sebab orang mati

sebelumnya memiliki kehidupan, selanjutnya kehidupannya beralih ke

tempat semula. Allah SWT menghidupkan orang-orang mati dan tidak
merubah kayu menjadi ular.

Berkenaan dengan turunnya hidangan dari langit, setiap harinya

kaum Musa AS kedatangan makanan manno dan salwa yang turun dari

langit dan air memancar dari batu dimana hal itu lebih agung karena

manisan atau daging selalu lebih bermutu jenisnya dan lebih besar

ukurannya dari hidangan yang ada seperti zaitun, ikan dan lainnya.

Aku juga menjelaskan hal serupa pada orang tersebut yang

menjelaskan batrwa mengkhususkan lsa Al Masih dengan pandangan

unionisme serta klaim sebagai tuhan adalah tidak benar. Semua yang

disebutkan tentang Isa Al Masih ada kalanya berlaku bagi Isa dan juga

orang lain atau berlaku bagi Isa dan juga nabi dan rasul lain, padahal

beberapa rasul lain seperti Ibrahim dan Musa mungkin lebih sempurna

dari segi mukjizat daripada Isa. Berkenaan dengan diciptakannya Isa dari

seorang wanita tanpa lelaki, tentu lebih menakjubkan lagi dengan

penciptaan Hawa dari seorang lelaki tanpa wanita. Isa diciptakan dari
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rahim seorang wanita dan itu adalah hal lumrah. Lain halnya Hawa yang

diciptakan dari tulang rusuk seorang lelaki, dan hal tersebut tidak lumrah.

Tidak ada satu hal pun yang disebutkan tentang Isa Al Masih AS.

melainkan pasti juga dimiliki orang lain atau bahkan lebih agung lagi.

Dengan demikian dapatlah diketahui secara pasti bahwa mengkhusukan

Isa Al Masih hukumnya batil dan klaim yang mereka nyatakan itu bila

mungkin tetap saja tidak ada sisi khusus untuk Isa. Dan bila tidak

mungkin berarti tidak ada wujud Allah SWT dalam diri Isa dan juga yang

lainnya.

Karena itulah para penganut paham unionisme mengatakan

bahwa kaum nasrani telah kafir karena mengkhususkan Isa. Dan

pandangan ini juga batil, karena paham unionisme ada yang bersifat

umum dan ada pula yang bersifat khusus.

Maksudnya, penyamaan unionisme dengan bayangan yang

mustahil meruntuhkan pandangan unionisme yang mereka kemukakan.

Seperti itu juga pernyataan lain berikut ini,

Aht mencintainya dan ia adalah hatilru

Lantas terlihatkoh wujud lain selain aku yang mencintai hattnya?

Tatapanku terhalang darinya saat ia melihatlat

Dan tidaHah berjarak jauh selain karena ia terlalu dekat

Disamping pemyataan di atas mencakup kekufuran dan

pandangan unionisme juga saling bertolak belakang karena mencintai

mencintai sesuatu pada zatnya itu bertolak belakang, karena itu yang

bersangkutan mengatakan, "Apakah ada wujud lain yang terlihat selainku

yang mencintai hatinya?"

Begitu juga dengan kata-katanya, "Dan tidaklah berjarak jauh
selain karena ia terlalu dekat," ),ang kontradiktif mengingat tidak ada

istilah jauh dan dekat bagi penganut unionisme karena hal itu
mengharuskan adanya dua wujud saling mendekat kepada yang lainnya,

sementara wujud yang hanya satu tidak mendekati atau menjauhi zatnya.

Sementara pernyataan orang berikut, "Tauhid tidak memiliki
lisan dan semua lisan adalah lisannya." Ini juga salah satu pemyataan

pengikut paham unionisme. Di samping kufur, pernyataan ini
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kontradiktif, karena 
-seperti 

yang telah diketahui- secara pasti dari

agama Islam bahwa bahasa kesyirikan tidak memiliki bahasa tauhid. Dan

pernyataan-pernyataan orang-orang musyrik yang mengatakan, "Jangan

sekali-lrali lcomu meninggalknn (penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan

jangan pula sekali-knli kamu meninggalknn (penyembahan) wadd, dan

jangan pula suwaa', yaghuts, ya'uq dan nasr." (Qs. Nuuh [71]: 23)

"Kami tidak menyembah merelca melainkan supnyct mereka mendekatkan

kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya." (Qs. Az-Zumar [39]: 3)

"Dan komi sekalt-kali tidak akan meninggall<an sembahan-sembahan

kami karena perkataanmu, dan knmi sekali-kolt ttdak akan mempercayai

komu. Kami tidak mengatakan melainkan balwa sebagian sembahan

knmi telah mentmpakan penyokit gila atas dirimu." (Qs. Huud [11]: 53-

54) Dan mereka yang berkata: "Balcarloh dia dan bantulah tuhan-tuhan

kamu, jika kamu benar-benar hendak bertindak. " (Qs. Al Anbiyaa' l2ll:
68) dan yang semacamnya bukanlah bahasa tauhid.

Berkenaan dengan kontradiktif pandangan ini dengan landasan

pikirannya, karena bila wujud hanya ada satu berarti penegasan adanya
jumlah bersifat kontradiktif. Bila ada yang mengatakan bahwa wujud
hanya ada satu, sementara yang lain menyatakan tidak hanya satu tapi

berbilang (lebih dari satu), berarti kedua pemyataan ini saling bertolak

belakang. Sehingga salah satunya tidak mungkin sama dengan yang lain.

Dan bila ada yang mengatakan bahwa semua lisan adalah lisan tauhid,

berarti yang bersangkutan menegaskan adanya bilangan dan bukan hanya

satu karena yang disebut adalah semua lisan. Hal itu mengharuskan lisan

yang satu bukanlah lisan yang lain. Dengan demikian, terbukti adanya

bilangan dan bukan hanya satu.

Semua pemyataan mereka dan pernyataan kelompok lain
sejatinya meruntuhkan landasan pikiran mereka sendiri karena terpaksa

menegaskan adanya bilangan. Bila mereka mengatakan bahwa wujud
hanya ada satu. Dengan kata lain, semua wujud yang ada menyatu dalam

sesuatu yang disebut wujud, maka pernyataan ini dapat dibenarkan. Tapi

wujud segala sesuatu yang menyatu dalam satu nama bukan berarti

wujud salah satunya memiliki kesamaan benda dan esensi wujud lain,
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hanya sebatas menyatu dalam nama umum yang menyeluruh saja, seperti

persamaan nama-nama yang disebut pakar bahasa sebagai ism jenis.

Sementara pakar logika membagi menjadi jenis, macam, pasal, khusus

dan umum. Persamaan nama-nama tersebut mengharuskan perbedaan

benda dan salah satu dari dua wujud yang sama namanya tidaklah harus

sama bendanya. Dengan inilah dapat diketahui bahwa wujud Allah SWT

berbeda dengan wujud semua makhluk. Perbedaan wujud Allah SWT dan

wujud semua makhluk adalah perbedaan yang lebih agung. Bila wujud

bintang berbeda dengan wujud jagung dan wujud nyamuk, maka wujud

Allah SWT jauh lebih berbeda dengan wujud semua makhluk, melebihi

perbedaan antara wujud makhluk yang satu dengan makhluk yang lain.

Penjelasan di atas dan penjelasan lain yang serupa menjelaskan

runtuhnya pandangan tersebut yang menyatakan bahwa yang mengetahui

tauhid hanya satu wujud dan tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata.

Karena tauhid hanya bisa diungkapkan dengan kata-kata lain. Karenanya,

siapa pun yang menegaskan adanya wujud lain berarti ia tidak memiliki
tauhid.

Pernyataan di atas selain merupakan pemyataan kufurjuga adalah

sebuah pernyataan yang kontadiktif. Karena pernyataan bahwa yang

mengetahui tauhid hanya satu wujud mengharuskan adanya satu wujud
yang mengetahui dan adanya wujud lain yang tidak mengetahui serta

menegaskan adanya perbedaan antara yang mengetahui dan yang tidak
mengetahui. Selanjutnya perkataan "Siapa pun yang menegaskan

selainnya berarti ia tidak memiliki tauhid," meruntuhkan kata-kata

sebelumnya.

Kata-kata "Tauhid tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata"

menurut kesepakatan ulama hukumnya kufur karena Allah SWT sendiri

mengungkapkan keesaan-Nya dan begitu juga dengan rasul-Nya. Al
Qur'an juga penuh dengan sebutan tauhid. Lebih dari itu, Allah SWT

mengutus para rasul dan menurunkan kitab dengan tauhid.

Allah SWT berfirrnan, "Dan tanyakanlah lcepada rasul-rasul
Kami yang telah Kami utus sebelum lamu; 'Adalcah Kami menentukan

ilah-tlah untuk disembah selain AUah Yang Maha Pemurah. " (Qs. Az-
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Zukhruf [a3]: a5) "Dan Kami tidak mengutus seorang rasul sebelum

lcamu, melainkan Kami wahytkan lcepadanya; 'Bahwasanya tidak ada

Ilah (yang hak) melainkan Afu, makn sembahlah olehmu sekalian alcan

Aku." (Qs. Al Anbiyaa' l2ll:25)
Kata-kata terbaik yang diucapkan seseorang adalah kalimat

tauhid seperti yang disebutkan dalam sabda Rasulullah SAW,

+.i*rt rG|ir S;"ir?rt
6 / / c)

Yf irl Y /-rlr J:,
"Dzikir terbaik adalah laa ilaaha illallaah dan doa terbaik adalah

alhamdulillaah-"s%

'^*st 
Sr; ii,r Vt dlt y>k ;l or< ;1

"Barangsiapa yang ucapan terahtirrrya toi iUono iilallaah, maka ia

masuk surga."sgs

Tapi tauhid yang dimaksudkan oleh mereka golongan yang

menyimpang adalah unionisme yang secara esensi mustahil dan tidak
realistis, karena kesatuan esensi pribadi tidak mungkin terdapat dalam

dua benda yang berbeda, tapi wujud yang satu dalam jenis wujud.

Dengan kata lain, kata wujud adalah kata umum yang mencakup setiap

benda, seperti halnya kata tubuh, orang dan lainnya mencakup semua

tubuh dan semua orang. Badan yang satu tidak sama dengan badan

lainnya dan satu orang tidak sama dengan yang lainnya. Seperti itu juga,

wujud ini tidak sama dengan wujud yang lain.

Kata-kata, "Tidak bisa diungkapkan kecuali dengan yang lain."

Tanggapannya, Pertama: Tauhid diungkapkan dengan kata-kata. Allah
SWT mengungkapkan keesaan-Nya dengan firman-Nya. Firman, ilmu

dan kekuasaan AIIah SWT. adalah sifat-sifat-Nya. Ulama salaf dan para

imam secara eksplisit tidak menyebut Allah SWT dan juga tidak

menyebut yang lain (selain Allah SWT), karena kata "Lain" bisa saja

se4 HR Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Adab (3800) dari Jabir bin
Abdullah.

5e5 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah secara mu'allaq (Fath Al
Baari, llUl09), Abu Daud dalam pembahasan tentang jenazah (3116) dari
Mu'adz bin Jabal.

I
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yang dimaksudkan adalah sesuatu yang berbeda dengan yang lain

sementara sifat-sifat Allah SWT tidak berbeda dengan Allah SWT. Bisa

juga yang dimaksudkan adalah sesuatu yang bukan Allah SWT dan juga

bukan sifat Allah SWT. Pada istilah pertama dikatakan bahwa sifat Allah
SWT bukanlah Allah SWT, sedangkan pada istilah kedua tidak dikatakan

bahwa sifat Allah SWT yang lain.

Karena itu, salah satunya tidak boleh disebut kecuali dikaitkan

dengan penjelasan maksudnya agar ahli bid'ah tidak mengatakan bahwa

sifat Allah SWT bukanlah Allah SWT, dan apa pun selain Allah SWT

adalah makhluk. Selanjutnya pandangan ini dijadikan media untuk

menyatakan bahwa ilmu, kekuasaan dan kalam Allah SWT bukanlah sifat

independen, tetapi makhluk yang ada pada selain Allah SWT. Pemyataan

ini merusak sifat-sifat Allah SWT dan mengingkari kesempurnaan-Nya

yang termasuk kekufuran terbesar. Inilah pernyataan kalangan jahmiyah

yang dinyatakan kafir secara mutlak oleh ulama salaf dan para imam.

Sementara bagi orang tertentu tidak bisa dinyatakan kafir kecuali setelah

ditegakkannya hujah yang bila ditinggalkan menyebabkan pelakunya

kafir.

Di samping itu kepada mereka yang menyimpang dikatakan bila

tidak ada wujud lain selain Allah SWT dengan alasan apa pun, berarti

perkataan manusia, aktivitas yang lain seperti makan, minum, nikah,

zina, kufur, syirik dan semua perbuatan buruk yang dilakukan itulah

wujud Allah SWT.

Seperti yang telah diketahui, siapa pun yang menjadikan semua

itu sebagai sifat Allah SWT berarti itulah orang yang paling kafir dan

sesat. Dan siapa pun yang menyatakan bahwa semua itu adalah inti
wujud Allah SWT berarti ia lebih kafir dan sesat karena sifat bukanlah

inti wujud independen. Pemimpin kelompok ini, Ibnu Arabi, menyatakan

dalam syair,

Semua kalam di jagad semesta adalah kalam-Nya

Baikyang berbentuk prosa atau pun puisi sama bagi knni
Mereka menganggap kata-kata manusia 

-tennasuk 
kata- kata

kufur, dusta dan lainnya- adalah kalam Allah SWT. Si penyimpang ini,
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Ibnu Arabi, lebih parah lagi daripada mereka dengan menganggap bahwa

kata-kata manusia dan ibadah mereka adalah wujud Allah SWT, tidak

menganggapnya sebagai kalam Allah SWT bahkan menafikannya

sebagai kalam Allah SWT agar tidak ada wujud lain selain Allah SWT.

Padahal berdasarkan Al Qur'an, sunnah, ijma' dan ilmu rasio

pasti kita bisa mengetahui adanya wujud lain selain Allah SWT dan

semua makhluk bukanlah Allah SWT, bukan Allah SWT dan bukan pula

salah satu sifat-Nya.

Karena itu Allah SWT mengingkari orang yang menyembah

selain-Nya. Kalau tidak wujud lain selain Allah SWT tentu pengingkaran

tidak sah. Allah SWT berfirman, "Katakanlah: Makn apakah kamu

menyuruh aku menyembah selain AUah, hai orang-orang yang tidak

berpengetahuan?" (Qs. Az-Zumar [39]: 64) "Katalranlah: 'Apakah alun
aku jadiknn pelindung selatn dari Allah yang menjadikan langit dan

bumi, padahal Dia memberi makan dan tidak diberi maknn." (Qs. Al
An'aam [6]: la) *Adakah pencipta selain Allah yang dapat memberikan

rezeki kepada knmu dari langit don dari bumi Tidak ada llah (yang

berhak disembah) selain Dia, maka mengapakah kamu berpaling (dari

lrctauhidan)." (Qs. Faathir [35]: 3) *Maka patutkah aku mencari hakim

selain daripada Allah, podahal Dialah yang telah menurunkan kitab (Al

Qur'an) lcepadamu dengan terperinci. " (Qs.Al An'aam [6]: I la)
Seperti itu juga perkataan orang berikut, "'Wahai anakku! selang

beberapa waktu aku tinggal bersama cinta, ternyata cinta itu bukanlah

yang dimaksudkan karena cinta hanya berasal dari orang lain untuk orang

lain dan wujud lain yang tidak ada di sana. Selanjutnya aku tinggal

bersama tauhid selang beberapa waktu, tapi ternyata seperti itu juga

karena tauhid hanyalah terdapat pada seorang hamba terhadap Rabbnya.

Andai saja orang-orang bersikap adil, niscaya mereka tidak melihat

hamba dan juga Yang Disembah." Perkataan ini jelas-jelas kufur,

menyimpang dan kontradiktif, karena Al Qur'an, sunnah dan ijma' kaum

muslimin menegaskan adanya cinta Allah SWT kepada hamba-hamba-

Nya yang beriman dan cinta mereka pada-Nya, seperti firman Allah

SWT, "Adapun orang-orang yang beriman amat songot cinta kepada
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Allah." (Qs. Al Baqarah [2]: 165) "Mereka mencintai-Nya dan Ia
mencintai merelca." (Qs. Al Maa'idah [5]: 5a) "Lebih kamu cintai lebih

daripada Allah dan Rasul-Nyo. " (Qs. At-Taubah l9l:2$ "Sesungguhnya

Allah mencintai orang-orang yang bertahila." (Qs. At-Taubah [9]: 4 dan

7) "Mencintai orang-orang ydng berbuat batk." (Qs. Al Baqarah [2]:
195) "Sesungguhnya Allah menyulcai orang-orang yang tobat dan

menyulrai orang-orang yang mensucilcan diri." (Qs. Al Baqarah [2]:222)
"Mencintai ordng-orangyang berlaku adil." (Qs. Al Maa'idah l5l: aZ)

Dalam hadits shahih Rasulullah SAW bersabda,

*t-f t;;r?nt oj,x. tf pqri irt; -q *3;Lx
ft e', ri",:( i1$i',t1\ N, \\ ;-'t l;r ;-'oL tAU L

)61 eJr;,-'bi i:f:- rs
"Ada tiga hal yang bila terdapat dalam diri seseorang akon menemukan

nilonatnya iman; siapa pun yang lebih mencintai Allah dan rasul-Nya

melebihi yang lain, siapa pun yang mencintai seseorang korena AUah

semata dan stapa pun yang benci untuk kembali kepada kela{uran

setelah Allah menyelamatkannya dari kela{uran seperti bencinya ia

untuk dilemparkan ke nerako."S%

Kalangan salaf dan para imamnya sepakat menegaskan adanya

cinta Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya yang beriman dan cinta

mereka pada-Nya. Inilah landasan agama kekasih Allah SWT dan imam

orang-orang yang lurus,Ibrahim AS.

Orang pertama yang memunculkan pandangan unionisme dalam

Islam adalah Ja'ad bin DirhamseT yang disembelih oleh Khalid bin

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (16), Muslim dalam
pembahasan tentang 'mran (43/67), Nasa'I dalam pembahasan tentang iman
(4988), semuanya dari Anas bin Malik.
Ja'ad bin Dirham, mengaku-ngaku sebagai wali, ahli bid'ah dan memiliki
banyak kisah tentang atheisme. Dzahabi menyinggungnya, "Seorang tabi'in,
ahli bidah dan sesat. Ia mengklaim bahwa Allah SWT tidak menjadikan
Ibrahim sebagai kekasih-Nya dan Allah SWT tidak berbicara dengan Musa. Ia

5

597
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Abdullah Qasari pada hari raya kurban di kawasan Wasith dan berkata,

"Hai sekalian manusia! menyembelihlah semoga Allah menerima

sembelihan kalian dan aku akan menyembelih Ja'ad bin Dirham. Ia

mengklaim bahwa Allah SWT tidak menjadikan Ibrahim sebagai kekasih

dan Allah SWT tidak berbicara dengan Musa. Maha Tinggi Allah dari

yang dikatakan Ja'ad." Khalid bin Abullah pun turun mimbar lalu

menyembelihnya.

Adapun perkataan orang berikut, "Cinta hanya ada pada selain

Allah SWT untuk selain Allah SWT, tidak ada yang lain." Perkataan itu

batil dengan alasan apa pun, sebab cinta hanya ada dari selain Allah SWT

itu tidak benar sebab orang mencintai diri sendiri sementara ia sendiri

bukanlah orang lain. Begitu juga Allah SWT yang mencintai diri-Nya.
Sedangkan perkataan "Tidak ada yang lain" adalah perkataan batil,

sebab makhluk bukanlah khaliq dan orang-orang yang beriman bukanlah

Allah SWT. Mereka mencintai Allah SWT. Dengan demikian, klaim di
atas tidak benar dan masing-masing premis di atas batil, yaitu pernyataan

"Cinta hanya ada pada selain Allah SWT, untuk selain Allah SWT," dan

"Tidak ada yang lain" karena adanya wujud lain selain Allah SWT dan

rasa cinta berasal dari yang memiliki rasa cinta terhadap dirinya. Karena

itu, kebanyakan penganut paham unionisme menentangnya dalam

pernyataan di atas dan menyatakan seperti yang dikemukakan Ibnu

Faridh.

Demikian pula perkataan orang berikut, "Tauhid hanya ada pada

seorang hamba terhadap Rabbnya. Andai saja orang-orang bersikap adil,

niscaya mereka tidak melihat hamba dan juga Yang Disembah."

Perkataan ini batil karena tauhid berasal dari Allah SWT untuk diri-Nya
dan Ia mengesakan diri-Nya dengan diri-Nya sendiri seperti yang

disebutkan dalam firman Allah SWT, *Allah menyataknn bahwasanya

tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkon Dia." (Qs. Aali
'Imran [3]: l8) Al Qur'an penuh berisi pengesaan Allah SWT untuk diri-

pun dieksekusi karena pandangannya itu di Irak pada hari raya kurban tahun
736 H. (Mizan Al I'tidal,IUl33,l34 dan Al A'lam,ll/120)
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Nya sendiri. Allah SWT mengesakan diri-Nya dengan diri-Nya seperti

yang disebutkan dalam firman; "Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha

Esa}' (Qs. Al Baqarah l2l: 163) *Allah berfirman; 'Janganlah kamu

menyemboh dua tuhan ; sesungguhnya Dialah Rabb Yang Maha Esa,

malca hendaklah kepada-ht saja kamu tahtt. " (Qs. An-Nahl [6]: 5l)
"Malra ketahuilah, bahwa tidak ada llah (Yong Haq) melainkan

Allah. "(Qs. Muhammad p7l: 19) dan ayat-ayat serupa lainnya.

Premis yang kedua adalah "Andai saja orang-orang bersikap adil,

niscaya mereka tidak melihat yang menyembah dan juga Yang

Disembah." Di samping pernyataan ini puncak kekufuran dan

penyimpangan, juga kontradiktif. Sebab bila orang yang menyembah dan

Yang Disembah tidak ada, tapi keduanya hanya ada satu, lantas siapakah

orang yang berbuat adil itu? bila mereka Allah SWT, berarti Allah SWT

berlaku tidak adil. Dan bila mereka bukan Allah SWT berarti terbukti

adanya wujud lain selain Allah SWT. Selanjutnya bila ditafsirkan

berdasarkan kekufuran mereka dan dinyatakan bahwa Allahlah yang

berlaku tidak adil, Allahlah yang makan, minum dan kufur seperti yang

dikemukakan oleh kebanyakan penganut unionisme, seperti yang

dikatakan oleh salah seorang dari mereka kepada gurunya, "Orang

miskin, bila benar ia akan makan bersama Allah SWT." Lalu ada orang

lain berkata padanya, "Orang miskin, bila benar akan makan Allah
swT."

Ibnu Arabi dan guru-guru mereka lainnya menyatakan secara

tegas bahwa Allahlah yang lapar, dahaga, sakit, kencing, menikah dan

menikahkan dan disifati dengan sifat-sifat kekurangan dan aib, karena itu
menurut mereka adalah kesempumaan. Seperti yang disebutkan dalam

kitabnya Fushush Al Hulon; Allah SWT dengan zat-Nya memiliki
kesempurnaan yang mencakup semua masalah-masalah wujud dan nasab

manusia, baik terpuji atau pun tercela menurut norrna adat, logika atau

pun syariat. Hal itu tidak lain hanyalah untuk Allah SWT secara khusus.

Juga disebutkan bahwa bukanlah Allah SWT nampak dengan sifat-sifat
yang baru dan dengan hal itu Allah SWT mernberitahukan sifat-sifat

kurang dan tercela tentang diri-Nya dan bukanlah manusia terkadang
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nampak dengan sifat-sifat Allah SWT dan semua sifat-sifat tersebut dari

awal hingga akhir adalah sifat manusia, seperti halnya sifat-sifat manusia

dari awal hingga akhir adalah sifat Allah SWT.

Orang yang mengemukakan pernyataan kontradiktif seperti itu

bisa ditanggapi sebagai berikut, "Engkau sempurna dari segi diri, dimana

engkau bukanlah manusia dan bukan pula Tuhan. Kami

memperlakukanmu sesuai pandanganmu, kau dipukul dan disakiti, dihina

dan ditampar." Bila ia mengeluh, merasa sakit, berteriak dan menangis,

katakan saja padanya bahwa tidak ada wujud lain selainmu, tidak ada

orang yang menyembah dan yang disembah. Tidak ada orang lain yang

memperlakukan kezhaliman padamu, tapi orang yang memukul itulah

yang dipukul, orang yang mencela itulah yang dicela dan orang yang

menyembah itulah yang disembah. Bila ia berkata, "Orang itu dizhalimi
dan disakiti oleh dirinya sendiri." Maka katakan padanya berarti ia

menyembah dirinya sendiri. Bila ia menegaskan adanya orang yang

menzhalimi dan orang yang dizhalimi sementara keduanya hanya satu,

maka katakan padanya bahwa ia menegaskan orang yang menyembah

dan yang disembah sementara keduanya hanya satu.

Selanjutnya dikatakan padanya, "Dialah yang tertawa dan

memukul dan dia juga yang menangis dan teriak, ialah yang kenyang dan

merasa puas, dan ia juga yang lapar dan dahaga." Bila ia menegaskan

bahwa dirinya adalah wujud lain berarti ia menegaskan adanya

perbedaan. Bila terbukti adanya perbedaan antara yang ini dan itu, berarti

perbedaan antara orang yang menyembah dan Allah SWT yang disembah

lebih utama dan layak.

Bila yang bersangkutan berkata, "Tapi Allah SWT itu manusia,"

maka perlakukanlah seperti Anda memperlakukan penganut shopisme

karena pernyataan tersebut termasuk pernyatan shopistis terburuk

kemudian katakan padanya, "Bila Allah SWT itu manusia, kemudian

kami memukul dan membunuhmu, berarti ada sesuatu yang membunuh

dan membinasakan dirinya sendiri."

Manusia kadang menganiaya diri dengan dosa lalu berdoa; "Ia
Rabb kami, kami telah menganiaya diri kami sendirr. " (Qs. Al A'raaf
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[7]: 23) karena dirinya memerintahkan berbuat buruk dan memang diri
manusia amat memerintahkan keburukan. Hanya saja arah perintah diri
bukanlah arah aksinya, tapi harus ada sejenis bilangan (bukan hanya

satu), yang mungkin terdapat pada zat atau sifat. Secara kasat mata dan

pasti orang bisa mengetahui bahwa orang yang menganiaya orang lain.

Orang yang menganiaya bukanlah yang teraniaya dan juga tidak sama

seperti orang yang menganiaya diri sendiri. Bila hal ini terdapat pada dua

makhluk, maka Allah SWT jauh lebih berbeda dari perbedaan antara

kedua makhluk itu pada pasangannya. Maha Suci Allah SWT dari

perkataan orang-oran g y ang zhalim.

Andai saja mereka yang menyatakan pandangan ini tidak banyak,

tidak dominan dan tersebar, sementara dalam pandangan banyak orang

mereka adalah para pemimpin, syaikh-syaikh islam, ahli tauhid dan

kebenaran, penganut islam terbaik dan bahkan diagungkan melebihi para

nabi, rasul dan syaikh-syaikh islam terbesar, tentu kami tidak perlu

menjelaskan kerancuan pandangan ini dan menjelaskan kesesatan ini.

Tapi seperti yang diketahui bahwa kesesatan tidak memiliki
ambang batas dan bila rasio sudah rusak tidak lagi memiliki batas

kerusakan yang masuk akal. Karenanya Maha SuciAllah yang membeda-

bedakan jenis manusia. Dari jenis itu ada yang dijadikan sebagai sosok

terbaik di seluruh alam dan ada juga yang dijadikan lebih buruk dari

setan. Menyamakan mereka para pemimpin penganut unionisme dengan

para nabi dan wali sama seperti menyamakan Musailamah si pendusta

dengan Rasulullah SAW, pemimpin orang-orang yang berakal sehat.

Beliaulah yang mewajibkan jihad memerangi mereka yang menyimpang,

mereka yang merusak dunia dan akhirat.

Maksudnya adalah menanggapi pernyataan-pemyataan di atas

serta membedakan antara yang jelas dan yang sesat.

Adapun masalah tobatnya orang yang mengemukakan

pernyataan-pernyataan sesat dan matinya yang bersangkutan dalam

kondisi muslim sepenuhnya menjadi urusan Allah SWT, karena Allah
SWT adalah Maha menerima tobat manusia dan memaafkan keburukan.

Tidak menutup kemungkinan Allah SWT menerima tobat mereka yang
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mengemukakan penyataan-pernyataan sesat dan kufur dan Allah SWT

Maha Pengampun dosa, Penerima tobat dan Maha keras siksanya. Dosa

dan kekufuran sebesar apa pun bisa dihapus dengan tobat. Dosa sebesar

apa pun akan diampuni Allah SWT bagi yang mau bertobat. Bahkan

Allah SWT akan mengampuni dosa-dosa syirik dan dosa lain bagi yang

bertobat seperti yang difirmankan Allah SWT, "Katakanlah: 'Hai

hamba-hamba-Ku yang melompaui batas terhadap diri mereka sendiri,
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Alloh
mengampunt dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha
Pengampun lagi Moha Penyayang." (Qs. Az-Zmar [39]: 53) ayat ini
bersifat umum dan mutlak karena berlaku untuk mereka yang bertobat.

Sementara firman Allah SWT, "Sesungguhnya Allah tidak akan

mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain
dari (syirik) itu, bagi siopa yang dikehendaki-Nya." (Qs. An-Nisaa' [4]:
48) adalah ayat tertentu dan bersifat khusus karena berlaku untuk mereka

yang tidak bertobat. Allah SWT tidak mengampuni dosa syirik yang

mereka lakukan dan dosa lain yang berada di bawah syirik berdasarkan

kehendak Allah SWT.

Adapun pernyataan yang disebutkan dari orang yang menyatakan

bahwa seluruh alam menyatu dengan bermaksud dirinya adalah Allah
SWT serta pemyataan serupa yang menyatakan bahwa hanya orang yang

paling tidak mengenalAllah SWT atau yang paling mengenal Allah SWT
yang mengklaim ketuhanan, juga termasuk dalam daftar pernyataan sesat.

Seorang fakir berkata, "Tidaklah Allah SWT menciptakan orang

yang paling sedikit akalnya melebihi orang yang mengaku-ngaku tuhan

seperti Fir'aun, Namrudz dan lainnya," ia benar dan berkata dengan

benar.

Tapi mereka yang menyimpang itu justru mengagung-agungkan

Fir'aun dan lainnya dan diklaim lebih baik dari Musa dan nabi lain.

Sampai-sampai Baha'uddin Abdussayyid yang pernah menjadi hakim
Yahudi kemudian masuk Islam dan ia semakin mantap keislamannya -
semoga Allah SWT merahmatinya- bertutur kepadaku, ia duduk

bersama-sama Syairazi 
-salah 

satu guru para penganut paham
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unionisme- dan mengajaknya masuk ke dalam paham unionisme.

Syairazi memperindah pandangannya di hadapan Baha'uddin.

Baha'uddin mengisahkan hal itu kepadaku. Kemudian aku menjelakan

kesesatan dan kekufuran mereka dan pernyataan mereka sejenis dengan

pernyataan Fir'aun. Saat Baha'uddin diajak untuk masuk dalam paham

unionisme, Syairazi memperindah pandangannya kemudian Baha'uddin

berkata, "Perkataan kalian ini seperti perkataan Fir'aun." Syairazi

berkata, "Benar, kami memang mengikuti perkataan Fir'aun." Saat itu

Baha'uddin belum masuk islam. Baha'uddin berkata, "Aku tidak akan

meninggalkan perkataan Musa dan mengikuti perkataan Fir'aun."

Syairazi bertanya, "Kenapa?" Baha'uddin menjawab, "Karena Musa

menenggelamkan Fir'aun." Pembicaraan pun berhenti. Baha'uddin

mengalahkan Syairazi berargumen pada pertolongan takdir yang

diberikan pada Musa, bukan karena Musa sebagai rasul yang benar." Aku
bertanya kepada Baha'uddin Abdussayyid, "Syairazi mengaku mengikuti

perkataan Fir'aun?" ia menjawab, "Benar." Aku berkata, "Karena lawan

debat mengakui berarti tidak lagi memerlukan bukti. Sebetulnya aku

ingin menjelaskan padamu bahwa pandangan mereka itu adalah

pandangan Fir'aun. Bila ia sendiri sudah mengakuinya, berarti maksudku

telah tercapai."

Pernyataan-pernyataan di atas dan yang serupa merupakan

kebatilan terbesar. Kami sudah mengingatkan kebatilan sebagai

pemyataan yang diketahui maknanya dan wajib diingkari karena

mengingkari kemungkaran yang tersebar di sebagian besar kaum

muslirnin ini lebih utama dari mengingkari agama Yahudi dan Nasrani

yang tidak membuat kaum muslimin sesat. Terlebih pernyataan mereka
jauh lebih buruk dari pernyataan orang-orang Yahudi, Nasrani dan

Fir'aun. Bagi yang mengetahui maknanya lalu diyakini berarti ia munafik
yang diperintahkan Allah SWT. untuk diperangi dalam firman-Nya;"Hat
Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kofi, dan orang-orang

munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. " (Qs. At-Taubah

[9]: 73) bila kemunafikan kian parah, maka pelakunya lebih buruk dari

orang-orang kafir ahli kitab dan kelak akan berada didasar neraka.
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Pernyataan-pernyataan di atas tidak memiliki alasan yang benar.

Anggaplah sebagiannya mencakup makna yang benar menurut bahasa,

bisa saja diartikan secara bahasa bila maksud pencetusnya tidak

diketahui. Sementara maksud mereka sudah diketahui seperti halnya

agama Yahudi, Nasrani dan Rafidhah yang diketahui. Mereka memiliki

berbagai karya tulis, syair dan pernyataan yang saling menjelaskan satu

sama lain tentang unionisme.

Secara pasti maksud mereka bisa diketahui. Tidak ada yang

menyangkal hal itu selain orang tidak berilmu yang tidak perlu kita

hiraukan. Maknanya harus dijelaskan bagi yang berbaik sangka pada

perkataan-perkataan serta tujuannya harus dikupas tuntas karena

dikhawatirkan yang baik akan tersesat, karena mereka lebih berbahaya

bagi kaum muslimin melebihi bahaya racun yang dimakan dan tidak
kelihatan dan lebih berbahaya dari pencuri dan pengkhianat yang

terselubung. Sebab puncak bahaya pencuri dan pengkhianat adalah

melayangnya nyawa orang atau lenyapnya harta orang. Musibah

hilangnya nyawa dan harta ini mungkin bisa menjadi rahmat bagi korban

di akhirat. Sementara mereka para penganut unionisme itu mencekoki

'minuman'kekufuran dan penyimpangan dengan gelas para nabi dan wali
Allah SWT, mengenakan pakaian mujahid di jalan Allah SWT.

sementara secara batin mereka memerangi Allah SWT dan rasul-Nya,

menyebarluaskan pandangan orang-orang kafir dan munafik dengan

memutarbalikkan kata-kata wali Allah SWT sehingga orang lain pun

terseret bersama mereka dengan tujuan agar menjadi wali Allah SWT,

tapi malah menjadi munafik musuh Allah SWT.

Suatu saat, aku membuatkan perumpamaan pada mereka berupa

sekelompok kaum yang mengajak para calon jamaah haji untuk pergi haji

bersama-sama. Kelompok itu mengajak mereka ke gereja agar dibaptis.

Lalu salah seorang pengikut mereka yang telah mengetahui kesesatan

mereka berkata kepadaku, "Andai saja mereka mengajak kami ke gereja

berarti mereka akan membaptis kita, tapi mereka hendak membuat kita
lebih buruk dari orang-orang Nasrani." Dan memang benarlah perkataan

orang tersebut.
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Aku banyak melihat dan mendengar dari orang yang mengira

mereka wali-wali AIIah SWT, perkataan mereka adalah perkataan orang-

orang yang mengenal Allah SWT dari kalangan orang-orang baik dan

taat beragama. Di antaranya ada yang masuk dalam kekufuran mereka,

memahami dan menjadi bagian mereka, ada juga yang mempercayai

yang tidak dimengerti, mengagung-agungkan yang tidak dipahami dan

membenarkan hal-hal yang tidak diketahui.

Mereka adalah kelompok-kelompok sesat yang sejajar dengan

orang yang memuliakan musuh-musuh Allah SWT dan rasul-Nya.

Banyak yang tidak menyadari kalau mereka adalah musuh-musuh Allah

SWT dan rasul-Nya serta mereka bersikap loyal pada kaum musyrik dan

ahli kitab karena banyak yang yang mengira bahwa mereka adalah orang-

orang beriman dan berakal sehat. Karena orang-orang yang tidak berilmu

yang mengagungkan mereka terasuki banyak keburukan, dan hal ini
hanya diketahui oleh Rabb semesta alam.

Demikianlah j awabanny a, Wallahu a' lam.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah ditanya,

Bagaimana tanggapan para ulamar para Imam dan para penuntun

kaum muslimin tentang kata-kata yang ada dalam kitab Fushushs Al
Hulon serta kata-kata lain yang menjelaskan keyakinan pengucapnya

bahwa Rabb dan manusia itu satu, keduanya tidak berbeda dan tiada

wujud lain seperti seseorang yang berkata dalam syaimya;

Aku dan Dia satu, tidak ada sesuotu pun bersama kami

Aku adalahyang aku cinta danyang aku cinta adalah aku

Alailah Laila dan Laila adalah aku

Serta pernyataan orang, "Andai manusia mengenal Allah SWT,

pasti mereka tidak melihat yang menyembah dan yang disembah."

Hakikat perkataan-perkataan ini tidak terdapat dalam Al Qur'an,
sunnah, tidak terdapat dalam perkataan para khalifah Rasulullah SAW
yang mendapat petunjuk dan juga ulama salaf shalih.
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Orang yang mengemukakan pernyataan tersebut mengaku-ngaku

mencintai Allah SWT padahal Allah SWT berfirman, "Katalranlah: 'Jika

lramu (benar-benar) mencintat Allah, ihttilah aku, niscaya Allah
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamz." (Qs. Aali 'Imran [3]: 3l)
Allah SWT menyebut ciptaan terbaik-Nya dengan menyinggung

ubudiyah (peribadatan) bukan hanya satu ayat saja, Allah SWT berfirman

tentang penutup para rasul SAW, "Lalu dta menyampaikan kepada

hambanya (Muhammad) apa yang telah Allah wahytlcan. " (Qs. An-Najm

[53]: l0) Allah SWT berfirman tentang Isa AS, *Isa tidak latn hanyalah

seorang hamba yang Kami bertknn lcepadanya nilonat (kenabian) dan

Kami jadiknn dia sebagai tanda buldi (kehtasaan Allah) untuk Bani

Israil. " (Qs. Az-Zukhruf [a3]: 59) "Al Masih sekalt-kalt tidak enggan

menjadt hamba bagi Allah, dan tidak (pula enggan) malaikat-malaikat

yang terdeknt (kepada Allah). " (Qs. An-Nisaa' Pl: 172)

Orang-orang Nasrani kafir karena perkataan mereka seperti itu

tentang Isa, lantas bagaimana halnya dengan orang yang memiliki
keyakinan seperti ini, terkadang diyakini Allah SWT berada dalam

dirinya dan kadang dalam bentuk yang indah seperti wujud wanita dan

remaja akil baligh. Mereka mengemukakan bahwa keyakinan ini
memiliki rahasia tersembunyi dan sisi dalam yang benar. Termasuk salah

satu kebenaran yang hanya bisa diketahui oleh orang-orang khusus dari

kalangan orang-orang khusus. Adakah rahasia terselubung yang harus

dipegang teguh dan dicari kebenarannya oleh orang yang beriman kepada

Allah SWT, hari akhir, kitab dan rasul-rasul-Nya seperti yang mereka

klaim, atau apakah sisi dalamnya sama seperti luarnya? Apakah

keyakinan tersebut merupakan hakikat keimanan kepada Allah SWT dan

rasul-Nya serta hakikat agama yang dibawa Rasulullah SAW, ataukah

keyakinan tersebut kafir secara esensinya?

Selanjutnya apakah dalam hal ini wajib bagi seorang muslim

mengikuti pernyataan ulama para pewaris nabi dan rasul, ataukah

mengikuti pemyataan mereka yang sesat dan menyesatkan itu? Dan bila

seorang muslim meninggalkan sesuatu yang menjadi ijma' imam kaum
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muslimin dan sesuai dengan pernyataan mereka yang sesat itu,

bagaimanakah putusan Allah SWT untuknya kelak di hari pembalasan?

Berikan kami fatwa, semoga Allah SWT membalas kebaikan

Anda.

Syaikhul Islam Taqiyuddin Abu Abbas Ahmad bin Abdulhalim

bin Abdussalam bin Taimiyah -semoga Allah SWT. merahmatinya-

menjawab;

F1)t,rt),l' r*,

Segala puji bagi Allah SWT Rabb semesta alam. Isi kandungan

blkl Fushula al Hulon dan kata-kata lain sejenis adalah kufur lahir batin.

Sisi batinnya lebih buruk dari sisi luarnya. Dan inilah yang disebut

paham para pengikut unionisme dan huluL Mereka menyebut diri mereka

pewujud kebenaran.

Mereka terbagi dua kelompok. Kelompok pertama berpandangan

seperti itu secara mutlak seperti pandangan penulis buku Fzs&ush Al
Hikam,Ibnu Arabi, dan yang sejalur dengannya, sebut saja Ibnu Sab'in,

Ibnu Faridh, Qaunawi, Tasytari, Tilmisani dan lainnya yang menyatakan

bahwa wujud hanya satu. Mereka menyatakan bahwa wujud makhluk

itulah wujud Allah SWT. Mereka tidak menyatakan adanya dua wujud

dimana salah satunya menciptakan yang lain, tapi mereka menyatakan

bahwa pencipta itulah makhluk dan makhluk itulah pencipta.

Mereka mengatakan bahwa wujud berhala itulah wujud Allah
SWT dan para penyembah berhala sama sekali tidak menyembah apa pun

selain Allah SWT.

Mereka mengatakan bahwa Allah SWT memiliki semua sifat-

sifat makhluk termasuk sifat-sifat kurang dan tecela.

Mereka mengatakan bahwa para penyembah sapi hanyalah

menyembah Allah SWT dan Musa mengingkari Harun karena Harun

mengingkari kaumnya menyembah sapi. Dalam pandangan mereka,

Musa termasuk orang-orang yang mengenal Allah SWT dengan
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sebenarnya yang melihat Allah SWT dalam segala sesuatu. Lebih dari
itu, menurut penilaian mereka, Musa adalah inti segala sesuatu dan

Fir'aun benar dalam perkataanrrya; "Akulah Rabbmu yang paling tinggi."
(Qs. An-Naazi'aat l79l: 2$ bahkan Fir'aun adalah inti Allah SWT serta

pandangan-pandangan lain yang dikemukakan penulis kitab Fushush Al
Hulon.

Pembesar mereka berkata bahwa Al Qur'an semuanya syirik
karena membedakan antara Rabb dengan manusia dan tauhid hanya ada

pada pembicaraan mereka.

Tanggapan: bila memang wujud yang ada hanya satu, mengapa

istri hukumnya halal sementara ibu hukumnya haram. Ia menjawab,

"Segala sesuatu menurut kami satu, tapi mereka yang terhalang

mengatakan haram, kami mengatakan haram bagi kalian."

Seperti itu juga yang ada dalam syair Ibnu Faridh dalam kastdah

yang disebuhrya sebagai puisi menempuh jalan Tuhan berikut;

Shalatht untuknya ditempat yang aht diami

Dan alu menyal<sikan ia shalat untukht

Kami sama-sama shalat dan sujud pada hakikatnya

Dengan cara bersamaan dalam setiap sujud

Dalam diriku ttdak ada shalat lain selain untuk dirilat

Tidak adayang shalat untukht selain alat dan shalatht bulran untukyang
lain dalam pelaksanaan setiap rakaatnya

Juga syairnya berikut,

Dan aht senantiasa tertuju padanya dan juga dirilru sendiri

Tidak ada bedanya, bahkan zatlat mencintai zatku sendtrt

Dan syairnya,

Kepadalaiah utusan tertuju dimana yang diutus adalah diriku sendiri

Zatku dengan tanda-tanda kebesaranht adalah buWi pijakanlat

Kata-kata mereka dan kata-kata lain yang sejenis sisi dalamnya

lebih kufur dan menyimpang daripada sisi luarnya karena kadang sisi

luarnya dikira perkataan syaikh atau guru yang benar-benar mengenal

Allah SWT, ahli tahqiq dan tauhid. Sedangkan sisi dalamnya lebih kufur,
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dusta dan bodoh daripada perkataan orang-orang Yahudi, Nasrani dan

para penyembah berhala.

Karena itu, orang yang paling mengetahui sisi dalam dan hakikat

paham ini di antara mereka lebih kafir dan fasik 
-seperti 

Tilmisani-
karena dialah yang paling mengetahui paham ini serta paling memahami

hakikatnya. Itulah yang membuatnya melakukan hal-hal yang segan

dilakukan orang-orang Yahudi, Nasrani dan orang-orang musyrik,

menghalalkan yang haram, mengarang buku nasrani berdasarkan sekte

mereka dan mengakui akidah syirik mereka.

Siapa pun yang lebih memahami sisi dalam paham ini dan

menyepakatinya berarti jelas-jelas lebih kafir dan menyimpang.

Sementara yang tidak mengetahui hakikat paham ini akan berbaik

sangka pada perkataan mereka, tidak memahaminya dan meyakini kata-

kata tersebut sama seperti kata-kata syaikh dan guru orang-orang yang

mengenal Allah SWT dengan sebenarnya yang mengucapkan kata-kata

benar namun tidak dipahami oleh sebagian besar orang, mereka ini masih

memiliki keislaman dan keimanan, mengikuti Al Qur'an dan sunnah

sesuai iman merekayang hanya ikut-ikutan. Mereka juga mengakui dan

berbaik sangka serta menyerahkan sepenuhnya kata-kata itu pada mereka

berdasar ketidaktahuan dan kesesatan mereka. Tidak ada yang memuji

mereka selain orang kafir yang menyimpang atau orang tidak

berpengetahuan yang tersesat.

Mereka sama seperti sekte jahmiyah yang berpendapat bahwa zat
Allah SWT berada dimana saja. Tetapi para pengikut panteisme lebih

merealisasikan sekte ini daripada yang dilakukan kalangan jahmiyah.

Kelompok kedua adalah pandangan tentang paham hulul dan

unionisme pada sesuatu secara tertentu seperti orang-orang Nasrani yang

menyatakan hal itu pada diri Isa Al Masih, kalangan syi'ah yang

melampaui batas yang menyatakan hal itu dalam diri Ali bin Abu Thalib,

sekelornpok dari ahlul bait, sekte hakimiyah yang menyatakan hal itu
dalam diri Hakim, sekte Hallajiyah yang menyatakan hal itu dalam diri
Hallaj, sekte Yunusiyah yang menyatakan hal itu dalam diri Yunus serta

kelompok sejenis yang mempertuhankan orang dengan paham hulul dan
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unionisme di dalamnya dan tidak menjadikannya secara mutlak dalam

segala sesuatu. Ada juga di antara mereka yang menyatakan paham itu

dalam diri sebagian wanita, sebagian raja atau lainnya. Kekafiran mereka

lebih buruk dari Nasrani yang mengatakan bahwa Allah SWT adalah Al
Masih bin Maryam.

Kelompok pertama menyatakan secara mutlak dan mengatakan

bahwa orang-orang Nasrani kafir karena mengkhususkan (ketuhanan

dalam diri Isa Al Masih, -penerj.)

Pernyataan-pemyataan mereka lebih parah dari pernyataan orang-

orang Nasrani. Pernyataan mereka bertolak belakang seperti yang ada

pada pernyataan orang-orang Nasrani. Karena itu terkadang mereka

berpandangan hulul, terkadang berpandangan unionisme dan terkadang

panteisme. Paham ini esensinya bertolak belakang, karena itu mereka

menyamarkannya untuk orang yang tidak paham.

Semua itu hukumnya kafir lahir batin berdasarkan ijma' semua

muslim. Siapapun yang meragukan kekafiran mereka setelah mengetahui

perkataan mereka dan setelah mengetahui agama Islam berarti ia kafir,

sama seperti orang yang meragukan kekafiran Yahudi, Nasrani dan

orang-orang musyrik.

Namun mereka menyamakan dengan sesuatu yang lain dan inilah

yang dialami sebagian ahli tasawuf saat berada dalam kefanaan,

penggabungan, penyatuan dan dalam kondisi mabuk cinta. Terkadang

ada di antara mereka 
-karena 

kuatnya pengaruh cinta dan dzikir-
sampai lenyap meninggalkan diri dan lainnya, lalu melenyapkan diri
dengan Allah SWT hingga tidak perlu lagi menyembah-Nyu,

melenyapkan diri dengan mengenal Allah SWT hingga tidak lagi perlu

mengenal-Nya, melenyapkan diri dengan mengingat Allah SWT

sehingga tidak perlu lagi berdzikir dan melenyapkan diri dengan wujud

Allah SWT sehingga wujudnya tidak ada. Hal seperti ini juga kadang

dialami oleh orang yang mencintai sesama seperti kisah yang dituturkan

tentang seseorang yang mencintai orang lain, lalu orang yang dicintai

menceburkan diri ke laut dan orang yang mencintai pun menyusul. Orang

yang dicintai berkata, "Aku jatuh, lalu apa yang membuatrnu jatuh?" ia
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menjawab, "Aku melenyapkan diriku denganmu hingga aku

meninggalkan diriku sendiri dan aku mengira bahwa engkau adalah aku."

Mereka bersenandung,

Gelas melunok dan khamer mengalir

Keduanya membaur hingga sulit dibedakon

Sepertinya khamr, bukan gelas

Dan sepertinya egelas, bukan khamer

Kondisi ini banyak dialami oleh para sufi tapi tidak semua sufi

seperti itu. kondisi ini juga bukanlah tujuan baik, tapi tetap adanya akal

sehat, pemahaman, ilmu di samping adanya tauhid lahir batin seperti

kondisi nabi kita Muhammad SAW dan para sahabatnya lebih sempurna

dari kondisi tersebut.

Makna yang mereka sebut sebagai fana ada tiga macam; kefanaan

wujud selain Allah SWT, kefanaan untuk menyaksikan selain Allah SWT

dan kefanaan untuk menyembah selain Allah SWT.

Pertama, Melenyapkan diri dengan menyembah Allah SWT

sehingga tidak menyembah yang lain, melenyapkan diri dengan takut

pada-Nya sehingga tidak takut pada yang lain, melenyapkan diri dengan

mengharap-Nya sehingga tidak mengharap pada yang lain, melenyapkan

diri dengan berserah diri pada-Nya sehingga tidak bergantung pada yang

lain dan melenyapkan diri dengan mencintai-Nya sehingga tidak

mencintai yang lain. Inilah wujud nyata tauhid dan keikhlasan yang

karenanya para rasul diutus dan kitab-kitab diturunkan. Dan itulah

perwujudan kalimat laa ilaaha illallaah, menafikan penuhanan dalam

hati untuk selain Allah SWT dan tidak ada penuhanan dalam hati untuk

selain Allah SWT. Semua orang yang paling sempurna dalam tauhid ini
berarti paling mulia di sisi Allah SWT.

Kedua, Melenyapkan diri agar tidak menyaksikan selain Allah
SWT. Inilah yang disebut kebanyakan sufi sebagai kondisi penyatuan,

kefanaan, penggabungan dan lainnya.

Hal itu ada keutamaannya karena menghadapkan hati pada Allah
SWT sekaligus ada kekurangannya karena tidak bersaksi atas Allah SWT

dengan sebenar-benarnya. Sebab bila yang bersangkutan bersaksi bahwa
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Allah adalah Rabb segala sesuatu, penguasa dan penciptanya dan Dialah

yang disembah yang tidak ada Ilah lain selain-Nya, yang mengutus para

rasul, menurunkan kitab, memerintahkan agar la ditaati dan juga rasul-

Nya, melaran g agar Ia tidak didurhakai dan juga rasul-Nya, serta bersaksi

akan hakikat nama-nama, sifat-sifat dan hukum-hukumnya baik yang

bersifat penciptaan atau pun perintah tentu makrifat, kesaksian, iman dan

perwujudannya lebih sempuma daripada melenyapkan diri dengan

menyaksikan satu makna sehingga tidak lagi menyaksikan makna lain,

menyaksikan pecahan dalam penyatuan, banyak dalam kesatuan dan

itulah kesaksian sah yang sesuai. Hanya saja, bila seseorang tidak mampu

untuk menyaksikan ini dan itu, dapatlah dimaklumi karena

ketidakmampuan sekaligus tidak terpuji karena kekurangan dan

ketidaklahuan.

Ketiga, Memfanakan diri dari wujud selain Allah SWT. Ini
adalah pandangan orang-orang kafir para pengikut paham unionisme

seperti penulis Fushuush Al Hukm dan para pengikutnya yang

mengatakan bahwa wujud Allah SWT itulah wujud makhluk, tidak ada

yang lain dalam hal itu.

Pernyataan mereka ini lebih kafir daripada pernyataan Yahudi,

Nasrani dan para paganis.

Disamping itu, loyalitas kepada Allah SWT adalah menyesuaikan

diri dengan aturan-Nya dengan mencintai sesuatu yang dicintai Allah
SWT, membenci sesuatu yang dibenci Allah SWT, merelakan sesuatu

yang diridhai Allah SWT, marah pada sesuatu yang Allah SWT marah

kepadanya, memerintahkan sesuatu yang diperintahkan Allah SWT,

melarang sesuatu yang dilarang Allah SWT, menolong para wali Allah

SWT dan memusuhi para musuh Allah SWT seperti yang disebutkan

dalam Shahih Al Bukhari dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau

bersabda,

". a 1 - n'-€* dL +* v) d')\1,i\ ,e7r(. ta fi': J.,s'rG u'Js li,r tt
tit, jy-,&-,s* Jt;q ilL'dr"t q J\3i :n
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"Allah SWT berfirman, 'Siapapun yang memusuhi wali-Ku berarti

memusuhi-Ku secara langsung. Tidaklah seorang hamba mendekatkan

diri pada-Ku dengan sesuatu (yang lebih baik) melebihi kewajiban yang

Aku wojibkan dan hamba akan senantiasa mendekat kepada-Ku dengan

amalan-amalan sunah hingga Aku mencintainya. Bila Afu mencintainya,

Akulah pendengarannya yang dipakai untuk mendengar, penglihatannya

yang dipakai melihat, tangannya yang dipakai memukul dan kakinya

yang dipakai berjalan. Bersama-Ku ia mendengar, melihat, memulai dan

berjalan. Bila ia meminta pado-Ku pasti Aku beri dan bila ia memtnta

perlindungan pada-Ku pasti Aht lindungi. TidaHah Aht ragu-ragu untuk

melakulran sesuatu seperti keraguan-Ku mencabut nyqwa hamba-Ku

yang beriman sementara Aku tidak suka berbuat buruk padanya, tapi
kematian sudah pasti baginya."set Inilah hadits yang paling shahih yang

diriwayatkan tentang wali.

Orang-orang yang menyimpang dan para penganuf paham

unionisme memakai hadits di atas sebagai bukti penguat berdasarkan

firman-Nya; "Ahtlah pendengarannya yang dipakai untuk mendengar,

penglihatannya yang dipakai melihat, tangannya yang dipakai memulrul

dan kakinya yang dipakai berjalon. " Tetapi hadits di atas justru menjadi

bukti penentang mereka karena beberapa hal;

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang akhlak (6502). Kata-kata
"Bersama-Ku ia mendengar, melihat, memukul dan berjalan, " tidak terdapat
dalam hadits dan disebutkan Ibnu Hajar dalam kitab Fath Al Baari (XU344)

598
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Pertama, firman-Nya, "Siapa pun yang memusuhi wali-Ku

berarti memusuhi-Ku secara langsung. " Allah SWT menyebut diri-Nya,

wali-Nya dan orang yang memusuhi-Nya serta menegaskan ini dan itu

untuk diri-Nya.

Kedua, firman-Nya, "Tidaklah seorang hamba mendekatkan diri
pada-Ku dengan sesuatu (yang lebih baik) melebihi lcewajiban yang Aku

wajiblan. " Allah SWT menyebut hamba yang mendekatkan diri pada-

Nya dengan amalan-amalan yang diwajibkan.

Ketiga, firman-Nya, "Dan hamba alwn senantiasa mendekat

lrepada-Ku dengan amalan-amalan sunah hingga Alru mencintainya,"

Allah SWT menegaskan adanya hamba yang mendekatkan diri pada-Nya,

yang mencintai dan yang dicintai dimana semua ini meruntuhkan

padangan panteisme yang mereka kemukakan.

Keempat, firman-Nya, *Bila Alil mencintaitqta, Akulah

pendengarannya yang dipakai untuk mendengar, penglihatannya yang

dipakoi melihat, tangannya yang dipalcai memuhtl dan kakinya yang

dipalcai berjalan. " Allah SWT memberikan hal-hal itu kepada hamba-

Nya setelah dicintai yang menurut pandangan mereka baik sebelum atau

setelah adanya cinta wujud hanya ada satu. Disamping itu, menurut

mereka bagian-bagian tubuh seperti perut, kemaluan, rambut dan segala

sesuatu tidak berbilang, tidak ada bilangan dalam wujud. Tapi mereka

menegaskan adanya tingkatan-tingkatan penampakan. Bila mereka

menganggapnya ada berarti meruntuhkan pandangan mereka sendiri.

Dan bila mereka menganggapnya ada dalam ketiadaan seperti

yang diungkapkan Ibnu Arabi, atau menganggapnya sebagai benda-benda

tertentu dan yang mutlak adalah Allah SWT, berarti mereka mendasarkan

pemyataan itu pada pandangan yang mengatakan bahwa sgsuatu yang

tidak ada adalah sesuatu dan pandangan yang menjadikan semua benda

ada dalam dunia nyata dan melebihi benda-benda tertentu.

Pandangan peftama adalah pandangan sekelompok mu'tazilah

dan itulah pandangan Ibnu Arabi.

Pandangan kedua adalah pandangan sekelompok filosof dan

itulah pandangan Qaunawi, sahabat Ibnu Arabi. Kedua pandangan
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tersebut runtuh menurut orang yang berakal. Karena itulah Tilmisani
lebih cerdas dari keduanya dengan tidak menegaskan adanya sesuatu pun

dibalik wujud. Seperti yang diungkapkan dalam syair berikut,

Samudera tidak lain adalah gelombang, buknn yang lain

Dan perpecahannya adalah banyalcnya yang terbilang

Tetapi para filosof dan kelompok mu'tazilah yang sesat itu tidak

menyatakan bahwa wujud makhluk itulah wujud Allah SWT, sementara

mereka yang kufur itu mengatakan wujud makhluk itulah wujud Allah
SWT. Karena itu merekapun menyatakan paham hulul dari satu sisi

karena keberadaan wujud dalam seluruh zat atau sebaliknya dan juga

menyatakan paham panteisme dari sisi lain karena penyatuan antara

makhluk dan Allah SWT. Dan hakikat pernyataan mereka adalah paham

panteisme.

Dalam hadits di atas masih terdapat alasan-alasan lain yang

menunjukkan runtuhnya pandangan mereka.

Hadits di atas benar seperti yang disabdakan Rasulullah SAW,
yaitu karena sempurnanya cinta dan ketaatan wali Allah SWT pada-Nya,

pengetahuannya tetap ada untuk Allah SWT dan karena Allah SWT,

ilmunya untuk Allah SWT dan karena Allah SWT. Sesuatu yang ia
dengar dan sesuatu itu dicintai Allah SWT, maka iapun mencintainya,

dan sesuatu yang ia dengar dan sesuatu itu dibenci Allah SWT, maka

iapun membencinya. Sesuatu yang ia lihat dan sesuatu itu dicintai Allah
SWT maka iapun mencintainya. Dan sesuatu yang ia lihat dan sesuatu itu
termasuk yang dibenci Allah SWT, maka iapun membencinya. Dalam
pendengaran dan pandangannya terdapat cahaya yang membedakan

antara kebenaran dan kebatilan seperti yang disabdakan Nabi SAW.
dalam hadits yang disepakati keshahihannya;

/../ t, I o. i t /. .. i t ?1 .o,.o,ttl1,
G4 fJ ttt f G_) tsv €:e G) t), d ,r J,.>r r.€xl

tr; #) t:r; 6rtli'r t:r; #) r1t G'y: rr-i qrI- ,r: r:ry

t:r; J.'J;: .
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*Ya Allah! berikanlah dalam hatiku cahaya, dalam penglihatanku

cahaya, dalam pendengaranku cahaya, di sebelah kananku cahaya, di
sebelah kiriht cahaya, di atasku cahaya, di bawahht cahaya, dt depanht

cahaya, di belakanght cahaya dan berikanlah cahaya untukht."See

Dalam diri wali Allah SWT terdapat kecocokan dengan Allah

SWT yang menyatukan antara cinta dan benci, perintah dan larangan

serta yang lain, sehingga yang dicintai Allah SWT tetap dicintai, yang

dibenci Allah SWT tetap dibenci, yang diperintahkan Allah SWT tetap

diperintahkan, wali Allah SWT juga walinya, musuh Allah SWT juga

musuhnya. Bahkan bila cinta seseorang terhadap sesama telah sempuma,

akan terjadi seperti hal di atas di antara keduanya hingga kadang salah

satunya akan merasa sakit karena sakit yang dirasakan orang tercinta dan

merasa senang karena kesenangan yang dirasakan orang tercinta. Karena

itu Rasulullah SAW bersabda,

,{e,t 61 uAr p'e*,, **t;r e\t; c'b;t "p
,#it, 4r. r**)t'.tL'; eff "p'+

"Perumpamaan orang-orang mukmin dalam cinta kasih, lcasih sayang

don lrelembutan laksana satu tubuh, bila ada salah satu bagian tubuh

terasa sakit mako seluruh tubuh akan merasakannya karena demam dan

tidak bisa tidur."6N karena itu, orang mukmin akan merasa gembira

karena kegembiraan orang-rang mukmin dan akan tersakiti atas duka

orang-orang mukmin. Siapa pun yang tidak seperti itu berarti bukan

termasuk oftmg mukmin.

see HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang doa (6316), Muslim dalam
pembahasan tentang shalahrya musafu (7631181), Abu Daud dalam
pembahasan tentang shalat (1353), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa

{34L9) dan berkata, "Hadits gharib yang hanya kami ketahui dari hadits Ibnu
Abu Laila dari sanad ini," Ahmad (U284, 343, 352 dan 373) semuanya dari
Ibnu Abbas.

600 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Adab (6011), Muslim dalam
pembahasan tentang berbuat kebajikan, menyambung tali sillaturrahim dan
adab (2586) dari Nu'man bin Basyir.
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Persatuan yang ada antara dua orang mukmin ini bukan berarti

bahwa zat salah satunya juga zat yang lain atau menitis pada zat yang

lain, tapi persatuan yang dimaksud adalah kecocokan dan penyatuan

dalam keimanan terhadap Allah SWT dan rasul-Nya. Contoh lainnya

adalah cinta Allah SWT dan cinta rasul-Nya, mencintai yang dicintai

Allah SWT dan rasul-Nya.

Bila hal di atas dapat diterapkan di antara dua orang mukmin,

maka seorang hamba bila sejalan dengan Rabbnya dalam dalam apa pun

yang dicintai, yang dibenci, yang diperintahkan, yang dilarang dan

lainnya yang dicintai Allah SWT dari seorang hamba, bagaimanakah zat

salah satunya juga zatyang lain atau menitis dalam salah satunya?

Bila landasan-landasan pikiran paham hulul, unionisme mutlak

dan tertentu yang batil ini diketahui dan juga kondisi-kondisi orang

beriman, wali Allah SWT, sejalan dengan Allah SWT dalam apa pun

yang dicintai, disenangi dan lainnya juga diketahui, berarti jelas sudah

jawaban berbagai pertanyaan di atas.

Mereka kadang menemukan kata-kata dari omongan sebagian

guru yang samar dan global lalu diatikan dengan makna yang tidak
benar, seperti yang dilakukan kaum Nasrani terhadap kata-kata yang

dinukil dari nabi mereka. Mereka meninggalkan kata-katayangtegas dan
jelas dan mencari-cari kata-kata yang samar dan rancu.

Karena itu, perkataan orang bahwa Rabb dan manusia adalah satu

dan keduanya tidak berbeda jelas-jelas kafir, terlebih bila hal itu merasuk

pada setiap orang. tapi bila yang dimaksudkan hamba-hamba Allah SWT

yang beriman, para wali Allah SWT yang bertakwa, mereka mencintai

Allah SWT dan Allah SWT mencintai mereka, mereka sejalan dengan

Allah SWT dalam apa pun yang dicintai dan diperintahkan Allah SWT,

Allah SWT meridhai mereka dan mereka juga ridha pada Allah SWT.

Karena mereka merelakan sesuatu yang diridhai Allah SWT. dan

membenci sesuatu yang dibenci Allah SWT, rnaka Allah SWT pun

meridhai yang mereka relakan dan marah karena kemarahan mereka

karena itulah konsekuensi kedua belah pihak.
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Para wali Allah SWT yang terbaik tidak dikatakan bahwa Allah
SWT dan manusia itu satu, keduanya tidak berbeda, tapi untuk manusia

terbaik dikatakan seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT,

"Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada lcomu

sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas

tangan mereka." (Qs. Al Fath [a8]: l0) "Bmangsiapa yang menaati

Rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati Allah. '(Qs. An-Nisaa' [4]: 80)
*Padahal Allah dan Rasul-Nya yang lebih patut mereka cari
keridhaannya." (Qs. At-Taubah [9]: 62) "Sesungguhnya orang-orang
yang menyokiti Allah dan Rasul-Nya. Allah akan mela'natinya di dunia

dan di akhtrat, don menyediaknn baginya sil<sayang menghinakan " (Qs.

Al Ahzaab [33]: 57) dan ayat-ayat lain.

Sedangkan manusia secara keseluruhan, Allah SWT lah yang

menciptakan merek4 Penguasa dan Rabb mereka. Allah SWT

menciptakan kemampuan dan apa pun yang mereka lakukan.

Selanjutnya, perbuatan-perbuatan yang sejalur dengan cinta dan ridha-

Nya, maka Allah SWT mencintai dan memuliakannya, dan bila ada

perbuatan-perbuatan yang membuat Allah SWT murka dan benci, maka

Allah SWT pun membenci dan menghinakannya.

Perbuatan-perbuatan manusia seluruhnya telah diciptakan Allah
SWT, bukan sifat Allah SWT dan bukan pula pekerjaan independen.

Makna firman Allah SWT.; "Dan bukan kamu yang melempar l@tika

lcamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar." (Qs. Al Anfaal [8]:
17) adalah tidaklah engkau mengenakan lemparan saat melempar, tapi

Allah SWT yang mengenakannya, karena Nabi SAW saat itu
melemparkan segenggam tanah ke arah kaum musyrik dan bersabda;

i'-ltc;^G
"Buruklah wajah orangorang kofir."*t Allah SWT mengenakan

lemparan itu ke muka dan mata orang-orang musyrik. Rasulullah SAW
tidak kuasa mengenakan lemparan itu ke muka orang-orang musyrik,

HR. Muslim dalam pe,mbatrasan tentang jihad dan perang (1777181), Ahmad
(U368), Ad-Darimi dalam pembahasan tentang perang (lll220).

@t
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lemparan adalah permulaan dan ujungnya adalah mengenanya lemparan

tersebut. Allah SWT menegaskan dengan firmannya," Ketika kamu

melempar," namun Allah SWT menegaskan untuk diri-Nya dengan

firman; *Tetapi Allah-lah yang melempar." (Qs. Al Anfaal [8]: 17)

Sesuatu yang ditegaskan bukanlah sesuatu yang dinafikan, karena kalau

tidak seperti itu berarti bertolak belakang.

Meski Allah SWT menciptakan perbuatan-perbuatan manusia,

tetapi Allah SWT tidak menyifati diri-Nya dengan sifat orang yang

melakukan pekerjaan-pekerjaan tersebut. Allah SWT tidak menyebut

diri-Nya zat yang shalat, puasa, makan, minum dan lainnya. Maha Suci

dan Maha Luhur Allah SWT dari perkataan orang-orang zhalim.

Perkataan orang berikut, "Tidak ada wujud lain," bila maksudnya

seperti yang dimaksudkan oleh para pengikut paham panteisme, artinya

tidak wujud lain selain wujud Allah SWT berarti pernyataan itu jelas-
jelas kafir. Andai tidak ada wujud lain selain Allah SWT semata, tentu

Allah tidak SWT berfinnan, "Katakanlah; 'Apakah akan aku jadikan
pelindung selain dari Allah yang menjadikan langit dan bumi, padahal
Dia memberi mokan dan ttdak diberi makan'. " (Qs. Al An'aam [6]: la)
*Maka apakah kamu menyuruh aku menyembah selain Allah, hai orang-

orang yang tidak berpengetahuan?" (Qs. Az-Zumar [39]: 64) orang-

orang musyrik memerintahkan Rasulullah SAW agar menyembah

berhala. Karena itu, bila tidak ada wujud lain selain Allah SWT tidak
benar firman Allah SWT berikut, uMaka patutknh aku mencari hakim

selain daripada Allah, padahal Dialah yang telah menurunkan kitab (Al

Qur'an) kepadamu dengan terperinci? " (Qs. Al An'aam [6]: l14) dan

tentu Ibrahim, kekasih Allah SWT, tidak berkata, uMaka apakah kamu

telah memperhatikan apa yang selalu kamu sembah, kamu dan nenek

moyang kamu yong dahulu?, karena sesungguhnya apa yang kamu

sembah itu adalah musuhku, kecuali Tuhan Semesta Alam. " (Qs. Asy-
Syu'araa' 126l: 75-77) dan tentu tidak berkata, "Sesungguhnya aku ttdak

bertanggung jawab terhadap apa yang kanzu sembah, tetapi (aku

menyembah Rabb) Yang menjadikanku; karena sesungguhnya Dia akon

memberi hidayah lcepadalru " (Qs. Az-Zuk,hruf [43]: 27) Ibrahim tidak
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menentang Rabbnya juga tidak berlepas diri dari-Nya. Bila memang

tuhan-tuhan yang mereka dan nenek moyang mereka sembah dahulu itu
Allah SWT berarti Ibrahim berlepas diri dari Allah SWT dan memusuhi-

Nya, maka tidak mungkin lbrahim seperti itu.

Pada akhirnya mereka mengatakan bahwa tidak ada wujud lain

selain Allah SWT atau alam bukanlah Allah SWT dan Dia bukan yang

lain.

Mereka juga mengatakan dalam bait syair,

Semua kalam di jagad semesta adalah lcalam-Nya

Batkyang berbentuk prosa ataupun puisi sama bagi knmi

Mereka mengingkari ahlussunnah saat menegaskan sifat-sifat Allah
SWT. Mereka tidak menyebutnya kata wujud lain dan mereka tidak

menyebut kata wujud lain untuk makhluk. Aku mendengar kata-kata

kontaradiktif ini dari guru-guru mereka. Mereka benar-benar dalam

kesesatan yang nyata.

Sementara ungkapan seorang penyair berikut,

Aht adalahyang aht cinta dan yang aku cinta adalah alat

Dan syair berikut,

Akulah Laila dan Laila adalah aht
Maksud penyair adalatr penyatuan posisi sama seperti

menyatunya dua orang saling mencintai satu sama lain yang mencintai

apa pun yang dicintai pasangan, membenci apa pun yang dibenci

pasangan, mengucapkan yang diucapkan pasangan dan melakukan yang

dilakukan pasangan. Penyatuan ini adalah kesamaan dan keserupaan,

bukan penyatuan zat dengan zatbrla yang bersangkutan tenggelam dalam

cintanya hingga melenyapkan diri dan tidak bisa lagi melihat dirinya

sendiri, seperti yang disenandungkan pujangga berikut,

Aku melenyapknn diriku denganmu sehingga aku tidak tahu siapa aht

Aht kira engkau adalah alat

Atau yang bersangkutan keliru dan tenggelam dalam kefanaan,

atau merupakan inti persamaan dan keserupaan, penyatuan antara yang

diharap dan yang ditakuti, bukan penyatuan zat.Bila yang dimaksudkan
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penyatuan zat 
-padahal 

yang bersangkutan memahami ucapannya-
berarti ia dusta dan mengada-ada dan berhak mendapatkan siksa orang-

orang berdusta.

Sedangkan pernyataan orang berikut, "Andai saja manusia bisa

melihat Allah SWT, tentu mereka tidak melihat yang menyembah dan

yang disembah," juga merupakan salah satu pernyataan para penyimpang

penganut unionisme yang tidak membedakan antara manusia dengan

Allah SWT. Pernyataan mereka ini sudah dijelaskan sebelumnya. Mereka

menyatukan antara kesesatan dan kekeliruan, antara nafsu sesat dalam

perut dan kemaluan mereka dan kesesatan fitnah.

Disebutkan dalam sebuah hadits dari Nabi SAW, beliau bersabda,

"U)'6t;i'i".F c et ?t#'€"3' ;*i b ot
o'

Ji)t
"Sesungguhnya di antora yang aku khawatirkan pada kalian adalah

syahwat lrcsesatan dalam perut dan lcemaluan kalian serta kesesatan

fitnah."602 Sampai-sampai ada di antara mereka yang mencintai remaja

akil baligh dan mengira bahwa Allah SWT menampakkan diri dalam

wujud salah satu di antara mereka. Mereka berkata, "Ia adalah rahib di
tempat peribadatan, sedangkan ini adalah fenomena keindahan." Ada di
antara mereka yang mencium remaja akil baligh dan berkata, "Engkau

Allah."

Konon, salah seorang dari mereka menggauli anaknya dan

mengklaimnya sebagai Allah Tuhan semesta alam, anaknyalah yang

mencipatkan langit dan bumi. Salah seorang di antara mereka berkata

kepada kawannya, "Engkau menciptakan ini, engkau adalah Allah," dan

kata-kata lainnya.

Semoga Allah SWT menghinakan sekelompok orang yang tuhan

sembahannya adalah pasangan tidurnya yang digauli. Semoga Allah
SWT, malaikat dan semua manusia melaknat mereka. Allah SWT tidak
akan menerima satu perbuatan baik dan adil mereka.

602
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Sementara kata-kata orang berikut, "Perkataan mereka memiliki

rahasia tersembunyi dan sisi dalam yang benar serta termasuk kebenaran-

kebenaran yang hanya bisa diketahui oleh orang-orang khusus saja." Ada

dua kemungkinan, kemungkinan orang itu adalah pembesar atheis

penganut kekufuran dan kemustahilan. Atau orang itu pembesar kalangan

bodoh dan sesat. Orang zindiq wajib dibunuh. Sementara orang bodoh

yang mengetahui hakikat masalatr tersebut bila tetap bersikeras pada

keyakinan yang batil ini setelah ditegakkannya hujah juga wajib dibunuh.

"Perkataan mereka memiliki rahasia tersembunyi dan sisi dalam

yang benar yang hanya bisa diketahui oleh orang-orang khusus saja."

Rahasia ini lebih kafir dan menyimpang daripada sisi luamya. Dalam

paham mereka terdapat kejelian, ketidakjelasan dan rahasia tersembunyi

yang mungkin tidak dipahami oleh sebagian besar orang.

Karena itu Anda lihat kebanyakan orang-orang awam yang baik

dan ahli ibadah menyenandungkan syair Ibnu Faridh, meresapi dan

mengagungkannya karena dikiranya kata-kata orang benauhid dan ahli

ma'rifat sementara ia tidak memahaminya dan tidak mencerna maksud

orang yang membuat syair tersebut. Kata-kata mereka juga didengar oleh

salah satu kalangan yang dikenal berilmu dan taat beragama tapi mereka

tidak memahami hakikatnya. Mungkin saja mereka tidak memberi ulasan

apa pun (bersikap diam), mengungkapkan paham mereka dengan kata-

kata yang hakikatnya tidak dipahami, mengingkarinya secara garis besar

tanpa mengetahui hakikatnya atau karena alasan lain. Inilah kondisi

kebanyakan orang dalam kaitannya dengan para penganut paham

unionisme.

Para pemimpin penganut paham ini bila melihat orang tidak

memahami hakikat kata-kata mereka, mereka amat menginginkan orang

itu dan berkata, "Ini adalah ahli zhahir dan pengikut luar." Mereka juga

berkata, "Kami tahu, orang ini hanya akan tahu dengan pengungkapan

dan penyaksian. Ini memerlukan beberapa syarat." Mereka juga berkata,

"Ini bukan kehidupanmu, tinggalkan saja!," dan kata-kata lain yang berisi

pengagungan dan penumbuh rasa senang sekaligus pembodohan bagi

yang tidak bisa mencapainya.
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Dan bila melihat orang yang memahami kata-kata mereka,

merekapun menggabungkannya ke dalam golongan mereka dan berkata,

"Ia termasuk pembesar orang-orang yang mengenal Allah SWT dengan

sebenar-benamya."

Bila ada yang mengingkari dan mengafirkan mereka, mereka

berkata, "Orang ini mengingkari karena kesempurnaan tingkatan dan

kejelasan." Dan seperti itulah yang mereka katakan tentang para nabi dan

larangan untuk menyembah berhala.

Itu semua dan kata-kata sejenis yang kulihat dan kudengar dari

mereka.

Kesesatan dan dusta mereka begitu besar dan pengaburan

kebenaran mereka amat parah. Tetapi Allah SWT memunculkan petunjuk

dan agama yang benar yang dibawa para rasul untuk mengalahkan semua

agama dan cukuplah Allah SWT sebagai saksinya. Wallahu a'lam

Pasal

Yang diyakini oleh ahul ilmi dan iman dari kalangan pertama dan

terakhir yang menyerupai paham unionisme dan hulul batil dan itu benar

-meski disebut hulul atau unionisme. Itulah yang diyakini oleh ahlul

islam, ahlussunnah wal jamaah, ahlul ma'rifat dan yakin dari seluruh

golongan berdasarkan dalil Al Qur'an dan sunnah.

Berkenaan dengan paham hulul, orang yang mengetahui sesuatu

pasti di hatinya terdapat sesuatu yang membekas. Dan keadaan orang

yang tahu tidaklah sama seperti saat sebelum tahu, sehingga ilmu mumi
bersifat relatif seperti antara sesuatu yang tinggi dan yang rendah.

Sesuatu yang ada di atas bila turun akan turun keluhurannya dan sesuatu

yang rendah bila menanjak naik akan hilang kerendahannya. Tapi ilmu

tidak bisa lenyap, ia tetap membekas dalam kondisi apa pun. Bila
disamping mengetahui Allah SWT juga disertai rasa cinta, mengharap

dan rasa takut, maka kondisi-kondisi tersebut memiliki bekas dan jejak

lain di balik ilmu dan intuisi meski keduanya tidak berkorelasi satu sama

lain.
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Bila yang bersangkutan menyebut-Nya dengan lisan (berdzikir),

maka pengaruh-pengaruhnya akan membekas lebih besar dan bila ia
tunduk dengan seluruh anggota badannya, maka pengaruhnya tentu jauh

lebih besar.

Makna-makna di atas pada dasarnya adalah pembauran antara

orang yang tahu dan sesuatu yang diketahui, antara pecinta dan yang

dicinta antara orang yang berdzikir dan yang disebut-sebut, baik dalam

rangka ibadah seperti menyembah Allah SWT semata yang tidak ada

sekutu bagi-Nya, atau ibadah menyembah sekutu-sekuo Allah SWT

yang dilakukan orang-orang yang membuat sekutu selain Allah SWT,

mereka mencintainya sama seperti cinta mereka pada Allah SWT. Atau

di luar kerangka ibadah seperti cinta terhadap saudara, anak, wanita,

negara atau wujud-wujud lain.

Orang mukmin yang beriman kepada Allah SWT dengan hati dan

seluruh raga, keimanannya menyatukan antara ilmu hati dan kondisi hati.

Yaitu hati membenarkan dan tunduk. Menyatukan antara perkataan lisan

dan aktivitas raga meski pada dasarnya keimanan ada di hati atau di hati

dan lisan. Di hati pastilah ada pembenaran untuk Allah SWT dan

berserah diri pada-Nya. Ini adalah pemyataan hati, inilah pernyataan lisan

dan inilah pengakuan untuk Allah SWT.

Ilmu terlebih dahulu sebelum alam, pengetahuan terlebih dahulu

sebelum aktivitas, membenarkan terlebih dahulu sebelum masuk Islam

dan ma'firat terlebih dahulu sebelum cinta. Meski keduanya berkorelasi,

tapi ilmu hati mengharuskan untuk diamalkan selama tidak ada

penghalang kuat dan amalnya mengharuskan untuk membenarkan, sebab

gerakan intuisi dan cinta hanya ada karena perasaan. Tapi terkadang

gerakan dan cinta ada kerusakannya bila perasaan dan pengetahuan tidak

benar.

Umar bin Abdulazizberkata, "Siapa pun yang menyembah Allah
SWT tanpa ilmu, ia lebih banyak merusak daripada memperbaiki.

Sedangkan amal shalih yang dilaksanakan lahir batin hanya berdasarkan

ilmu. Karena itu Allah SWT memerintahkan rasul-Nya untuk

menyembah dan kembali pada-Nya, memurnikan agama untuk-Nya dan
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lain sebagainya. Semua itu merangkum ilmu dan amal secara bersamaan,

yaitu ilmu hati dan kondisinya. Bila perkataan lisan dan amal raga juga

masuk, maka wujud cabang-cabang yang benar mengaruskan wujud asal

dan itu jelas. Tujuan pembahasan ini tidak bermaksud untuk

memperpanj ang lebar.6o3

Pasal

Tujuannya adalah agar orang mukmin mengenal dan mencintai

Allah SWT dengan hatinya sehingga yang dikenal dan dicinta

memberikan bekas di hati yang hampir sama dengan hulul dalam salah

satu sisi. Bukannya Allah SWT menitis dalam diri orang mukmin, tapi

itulah iman terhadap Allah SWT. dan mengenal nama-nama serta sifat-

sifat-Nya.

Allah SWT berfirman, "Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit

dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya, adalah seperti sebuah lubang

yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. " (Qs. An-Nuur
pal: 35) Ubay bin Ka'ab berkata, "Seperti cahaya-Nya di hati orang

mukmin. Dan inilah cahaya yang terdapat dalam hati orang-orang

mukmin."

Ada yang menyatakan tentang firman Allah SWT, "Barangsiapa

yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hulatm-hukum Islam). Makn

hapuslah amalannya dan ia di hari akhirat termasuk orong-orang

merugi. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 5) adalah kafir karena hati, sebab orang

yang kufur dengan pengakuan yang maksudnya adalah percaya pada

Allah SWT., malaikat, kitab, rasul dan berserah diri pada Allah SWT.

yang mencakup percaya dan tunduk untuk mewajibkan semua yang

wajib, mengharamkan semua yang haram, membolehkan semua yang

boleh. Siapa pun yang tidak mempercayai ini berarti kafir karena tujuan

dari diturunkannya kitab dan diutusnya para rasul adalah sampainya iman

pada kita. Siapa pun yallg mengkafirkannya berarti ia kafir. Ini terkadang

disebut contoh dan persamaan, karena kadang ada yang mengatakan

603
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bahwa ilmu itu seperti sesuatu yang diketahui di alam semesta. Seperti itu
juga cinta yang mencakup persamaan yang dicintai dalam diri pecinta.

Selanjutnya, sebagian orang mengira semua ilmu dan cinta ada

persamaannya seperti yang diungkapkan oleh sekelompok filosof.

Namun ada juga yang mengingkari adanya persamaan ini dalam ilmu dan

cinta.

Berkenaan dengan tahqiq (dalam istilah tasawuf, -penerj), kadang

terjadi persamaan dan ilusi pada sebagian orang yang tahu dan pecinta

hingga terbayang wujud yang dicintai dan terkadang pula tidak terjadi

hayalan dalam wujud nyata. Persamaan ini sama sekali bukanlah hakikat

yang seben:unya, tapi karena ilmu atau pengetahuan sesuai dan cocok

dengan yang diketahui dan tidak berbeda, maka antara keduanya yang

cocok dan sesuai itu terdapat semacam persamaan dan keserupaan, salah

satu jenis persamaan. Contoh dibuat untuk sesuatu yang menyerupainya

dalam sebagian sisi. Dengan demikian dapat dipastikan, contoh hanya

sebatas persamaan dan keserupaan saja.

Ada yang mengatakan bahwa firman Allah SWT, *Tidak ada

sesuatupun yang serupa dengan Dio." (Qs. Asy-Syuuraa [al: ll) dan;

"Dan bagi-Nyalah sfat yang Maha Tinggi di langit dan di bumi; dan

Dialah Yang Maha Perlcasa lagi Maha Bijal<sana. " (Qs. Ar-Ruum [30]:
27) adalah persamaan di atas. Disebutkan dalam hadits ma'tsur;

Lrtttt dt dtq* i 4::;,ct \s,*'rl t

"Bumi dan langit-Ku tidak meliputi-Ku, tapi hati hamba-Ku yang

beriman yang bersih, suci, meninggalkan (keburukan) dan lembut

meliputi-Ku."6u Konon, hati adalah rumah Allah SWT dan inilah bagian

manusia dari Rabb mereka dan bagian mereka dari iman pada-Nya

504 Disebutkan Imam Al Ghazali dalam Al lhyaa'(IIyl6). Iraqi berkata, *Aku

tidak mengetahui asal usulnya." Disebutkan oleh penulis l/ Maqashid Al
Hasanah,hal: 373 dengan no. 990 dan Kasyf Al Qafqq (IVl95) dengan no.
2256

)t1
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seperti yang dinukil dari salah seorang salaf, "Bila salah seorang dari

kalian ingin tahu seperti apa kedudukannya disisi Allah SWT, maka

lihatlah kedudukan Allah SWT di hatinya, karena Allah SWT

menempatkan hamba pada diri-Nya seperti hamba menempatkan-Nya di

hatinya."

Diriwayatkan secara marfu' dari hadits Ayyub bin Abdullah bin

Khalid bin Shafiva, dari Jabir bin Abdullah yang diriwayatkan oleh Abu

Ya'la Mushili@s dan Ibnu Abidunya dalam bukunya Adz-Dzit<r. Karena

itulah anak-anak nabi Ya'qub AS. berkata; "Kami akan menyembah

Tuhan-mu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Isma'il, dan Ishaq,

(yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya tunduk kepada-Nya." (Qs.

Al Baqarah [2]: 133) Ketuhanan dan perbedaan Allah SWT di hati

mereka berada di atas tingkatan-tingkatannya yang agung yang bisa

bertambah dan berkurang. Dalam hal ini mereka juga berbeda-beda.

Bahkan dalam kitab shahih disebutkan hadits Rasulullah SAW tentang

dua orang;

tji & ,_rr!r ,hu"; t*
"fa bbih baik sepenuh bumi daripada sepert; orang yang

sebelumnya."5o5 Salah seorang manusia bisa menjadi lebih baik sepenuh

bumi dari orang lain. Ini adalah perbedaan besar yang tidak ada

bandingannyapada seluruh makhluk hidup lain.

Itulah arti yang diisyaratkan oleh Rasulullah SAW.;

605 Abu Ya'la (IIV390, 391) (1765), sanadnya dha'if karena dha'ifrrya Umar bin
Abdullah, budak milik Ghafrah. Sedangkan Ayyub bin Khalid tidak seperti itu
dan para perawi lainnya terpercaya. Disebutkan Haitsami dalam Majma' Az-
Zowa'id ()V80) dan berkata, "Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, Bazzar, Ailt-
Thabrani dalan Al Mu'jam Al Atsath dan dalam sanadnya ada Umar bin
Abdullah budak milik Ghafrah, dinyatakan terpercaya oleh bukan hanya
seorang ahli hadits tapi jama'ah ahli hadits melemahkannya. Sementara para
perawi lairurya adalah para perawi hadits shahih." Dishahihkan Hakim
(U494/495). Di akhirnya Adz-Dzahabi memberi komentar, "LJmar perawi
dha'if."
tIR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang nikah (5091), Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang zuhud (4120) dari Sahal bin Sa'id Sa'idi.
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i: ..:..* ei1 *'ria'#t?V\)r>V P k';'€$u,- / , , /,
"Tidaklah Abu Bakar mengungguli lcalion lrarena lceutamaan shalat dan

puosanyd, tetapi lcarena sesuatu yang berada di hatinya."607 Yaitu
keyakinan dan keimanan. Rasulullah SAW bersabda,

{\\';r u)) ; ei-;\\ k'i o:i n'c;;;-;\r,uti
ir'.:-jr +t 7!' ' ' ':J-- J: I e>j

*Alat ditimbang dengan umat dan alu lebih berat, lalu Abu Bakar

ditimbang dengan umat dan Abu Balcar lebih berat, lalu Umar ditimbang

dengan umat dan Umar lebih berat l<emudion timbangan pun

dianglcat."@E Rasulullah SAW bersabda,

*rtt u t:; ,41 --.LX-i f,;iLrl ,1;6t_t'g,stilt tjut
"Mintalah lreyakinan dan kcsehatan pada nioO karena tidak seorang

pun diberi seseuatu yang lebih baik setelah keyakinan melebihi

kesehatan."uo' (HR. At-Tirmi&i, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang

amalan siang dan malam hari dan Ibnu Majah. Raqbah bin Mashqalah

berkata kepada Sya'bi) "Allah SWT menganugerahkan keyakinan

kepadamu dimana jiwamu tidak tenang tanpanya. Dan tidak ada yang

dijadikan pegangan dalam agama kecuali keyakinan."

Dalam kitab Zuhud karyu Imam Ahmad disebutkan riwayat dari

Sayyar dan Ja'far bin Umran,u'o iu meriwayatkan kepada kami, ia
berkata, "Musa berkata, 'Ya Rabb! Dimana aku bisa menemukan-Mu?"

Allah SWT menjawab, "Hai Musa! saat hati mereka rapuh karena

Disebutkan Iraqi dalam talchrtj kitab Al lhyaa' (U34) dan Hakim
menisbatkannya pada Hakim dalam kitab An-Nawadir dan berkata, "Aku
menemukannya bukan hadits marfu'." LihatAl Asrar Al Marftt'ah,hal.298.
HR. Ahmad (IU67) dari Ibnu Umar (V/259) dari Abu Umamah.
HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa-doa (3558) dan berkata,
"Hadits ni gharib melalui sanad ini.' HR An-Nasa'i dalam pembahasan
tentang amalan siang dan malam hari(YU220) (10715, 10716 dan 10717),Ibnu
Majah dalam kitab doa (3849).
Terdapat kekurangan dalam versi cetakan dan yang lengkapnya silahkan lihat
Az-Zuhdkarya Imam Ahmad, hal: 389.
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keagungan-Ku. Aku mendekatinya setiap hari dalam jarak sejengkal.

Andai tidak seperti itu, pasti hati mereko terbaknr.'filr

Kadang pengungkapan makna di atas meluas hingga dikatakan

bahwa yang ada di hatiku hanya Allah SWT, di dekatku hanya ada Allah
SWT seperti yang disebutkan dalam sabda Rasulullah SAW dalam hadits

shahih dari Allah SWT,

L; ui, a!,;i '-y L, U ,SG €-- 'ru *i i;t ,.t ri

';'*fi'C,r,Ltli;* *;;Cx q* oi;-A,?cii; ,;al
',-,, (- iG ,# ;, e*V-t ?tI ;.t 6- i+ €ir;.) ^fi
,s*'e;b-r',!r'a; ci i;'udt1,st 

t-, Ui r ;t,'+i'i!i
,rt (- qy U.t tL,j '^:"Lf i 'efi 'AL 6i '^* 'jJ L#
',*ittt'-,, u?r'a,;.i'Jy i,6- jG ,# St lt:i;;-t i;i
U.t 'oL') '^*, t |!iL tli )4X '& L# ,S* '!t;"Z"r Jv

qy
"Wahai anak cucu Adam! Aht sakit tapi ttdak kau jenguk. Ia menja,wab,

'Ya Rabb! Bagaimana aku menjenguk-Mu sementara Engkau adolah

Tuhan semesta alam.' Allah SW berfirman, 'Apaknh kau tidak tahu

bahwa hamba-Ku si fulan sakit tapi kau tidak menjengulotya. Tidak

tahukah engkau bila kou menjengulmya, pasti kau menemukan-Ku di
dekotnya.' 'Wahai anak cucu Adam! Aht memintamu makan tapi tidak
kau beri. Manusia berkata, 'Ya Rabb! Bagaimana aku memberi-Mu

malran sementara Engkau adalah Tuhan semesta alam.' Allah SWT

berfirman, 'Apakah kau tidak tahu bahwa hamba-Ku sifulan memintamu

makan tapi kau tidak memberinya. Tidak tahukah engkau bila kau

memberinya makon, pasti kau menemukan hal itu dt sisi-Ku.' Wahai

anak cucu Adam! Aku memintamu minum tetapi tidak kau beri. Manusio

6rt Az-Zuhd,Imam Ahmad, hal: 120, no. 389
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berkata, 'Ya Rabb! Bagaimana aht memberi-Mu minum sementdrd

Engkau adalah Rabb semesta alam.'Allah SW. berfirman; 'Apakah kau

tidak tahu bahwa homba-Ku si fulan memintamu minum tapi kau tidak
memberinya. Tidak tahukah engkau bila kau memberinya minum, posti

lrau menemukan- Ku di dekatnya'. "6 
I 2 Syair mengungkapkan,

Ia singgah di hati dan memalonurkannya

Afu t i dak me lupakannya s ehingga aht mengingatnya

Syair lain mengungkapkan,

Sepertimu di mataht, mengingatmu di mulutku

Tempatmu di hatilru lantas dimanakah kau pergi meninggalkan

diril
Kemampuan ini meningkatkan kekuatan besar hingga

diungkapkan dengan kata-kata penampakan, penyibakan dan lainnya

berdasar kesepakatan orang-orang berakal sehat sehingga bisa mendekat

pada Allah SWT seperti yang disebutkan dalam sabda Rasulullah SAW,
n .z zlz 2t c to.l I lz. . s -o/J>t- -*S !.t U 410.15"_ t ,-,ril

*(Saot) paling dekatnya seordng hamba dengan Rabbnya adalah pada

saat sujud."613 Dalamhadits qudsi Allah SWT. berfirman;

Gtr> fltu.Trblt'*jl;,
"Barangsiapa mendekot sejengknl lnpo)o-Ku, Ahl *"rd"l*tfrryo
sehasta."614

Permasalahannya, apakah dekatnya seorang hamba dengan

Rabbnya berarti adanya gerakan menuju Allah SWT atau ke sebagian

tempat? Mereka sepakat kadang terjadi gerakan badan ke sebagian

tempat-tempat suci tempat nampaknya keimanan kepada Allah SWT

HR. Muslim dalam pembahasan tentang berbuat baik, menyambung tali
sillaturrahmi dan adab Q569143) dariAbu Hurairah RA.
HR. Muslim dalarn pembahasan tentang shalat (482/215) An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang waktu shalat (l 137), Ahmad (IV42l), semuanya dari Abu
Hurairah RA.
HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7405), Muslim dalam
pembahasan tentang dzikir dan doa(2687122).
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dengan ma'rifat, dzikir dan ibadah seperti haji ke baitullah, pergi ke

masjid dan termasuk perkataan Ibrahim; "Sesungguhnya alu pergi

menghadap kepada Tuhanku, dan Dia akan memberi petunjuk

kepadaht. " (Qs. Ash-Shaaffaat l37l: 99)

Sedangkan gerakan ruh menuju langit dan ke tempat lain, hal itu

disepakati oleh mayoritas kaum muslimin. Tapi kalangan filosof shaibah

dan yang sependapat mengingkari hal itu. Gerakan ruh atau badan

menuju Allah diakui oleh manusia yang fitrah sehat dan ahlussunnah wal

jamaah, tapi diingkari oleh mayoritas kalangan penganut logika.

Adapun mendekatnya Allah SWT pada hamba, apakah mengikuti

dekatnya hamba dan pendekatan berupa ilmu dan amal, atau adakah

kedekatan lain? Di sini bukan tempatnya untuk membahas masalah ini.

Bagi yang hanya menegaskan poin pertama berarti memahami

dua pandangan tentang kedekatan Rabb,

Pertama, Allah SWT muncul dan nampak baginya

Kedua, Di samping itu kedekatan seorang hamba terhadap-Nya

dan kedekatannya yang berupa aktivitas dan gerakan. Kedekatan

memiliki makna lain, yaitu kedekatan dalam arti kesesuaian seperti yang

dikatakan orang, "Ini mendekati itu," artinya hampir sama. Buku ini tidak

membahas masalah tersebut.

Pasal

Berkaitan dengan pandangan yang serupa dengan paham

unionisme, d:ua zat yang berbeda tidak bisa menyatu sama lain, tidak pula

inti sifatnya kecuali bila keduanya setelah menyatu menempati zat lain
seperti menyatunya antara air dan susu. Setelah keduanya menyatu

menjadi sesuatu yang lain, bukan air murni dan bukan pula susu murni.

Tidak mungkin keduanya menyatu dan tetap seperti kondisi sedia

kala setelah disatukan. Dari sini dapat diketahui bahwa Allah SWT tidak

mungkin menyatu dengan makhluk, karena itu merupakan sesuatu yang

mustahil. Yang bisa menyatu pada benda hanyalah sebab dan hukum dan

yang bisa menyatu dalam jenis hanyalah nama dan sifat seperti dua orang

yang saling mencintai satu sama lain, salah satunya mencintai inti sesuatu
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yang dicintai pasangannya, membenci sesuatu yang dibenci pasangannya,

merasa senang karena pasangannya senang dan merasa sakit karena sakit
yang dirasakan pasangannya. Dalam hal ini ada tingkatan-tingkatannya

yang tidak pasti. Sehingga nama dan sifat keduanya berubah menjadi satu

jenis.

Inti hukum dan sebab berkaitan dengan keduanya jika cinta dan

benci itu satu berdasarkan inti. Contohnya Rasulullah SAW yang dicintai

oleh semua orang yang beriman. Mereka menyatu dalam cintanya yang

artinya cinta mereka satu. Cinta si fulan termasuk jenis cinta

pasangannya, bukan berarti cinta si fulan inti cinta pasangannya..

Hal itu terdapat dalam persatuan sesama orang, yaitu

persaudaraan dan cinta kasih berdasarkan keimanan yang disebutkan

dalam sabda Nabi SAWm,

TAr 6y x-!lt p"e*j **t;) e\t; e'w'Ft ,j-
&itr,i;U uAt';;L'i e(iW 4

"Perumpamaan ordng-orang *u*rn dalam cinta kasih, kasih sayong

dan kelembutan lal<sana satu tubuh, bila ada salah satu bagian tubuh

terasa sakit maka seluruh tubuh akan merasakannya karena demam dan

tidak bisa tidur."6rs

Karena itu Allah SWT. menyebut orang mukmin sebagai diri
mukmin lain di berbagai tempat dalam Al Qur'an dan sunnah. Allah
SWT. berfirman; "Maka janganlah komu mengatakan dirimu saci. " (Qs.

An-Najm [53]: 32) "Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul

dari lraummu sendiri. " (Qs. Aali 'Imran [9]: 128) *Malca apabila lcamu

memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (inil hendaklah kamu

memberi salam lcepada penghuninya." (Qs. An-Nuur l24f: 6l) "Dan
bunuhlah dirimu. " (Qs.Al Baqarah l2l:5a)

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Adab (6011), Muslirn dalam
pembahasan tentang berbuat kebajikan, menyambung tali silaturrahim dan
adab (2586) dari Nu'man bin Basyir.
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Orang mukmin bila bertobat kepada Rabbnya, menyembah dan

mengikuti aturan-Nya hingga mencitai yang dicintai Rabbnya, membenci

yang dibenci Rabbnya, memerintahkan yang diperintahkan Rabbnya,

melarang yang dilarang Rabbnya, merelakan yang diridhai Allah SWT.,

memarahi yang dimarahi Allah SWT., memberi orang yang berhak diberi

dan tidak memberi orang yang tidak berhak, berarti itulah orang yang

disinggung sabda Rasulullah SAW. dalam hadits yang diriwayatkan oleh

Abu Daud dari hadits Qasim bin Abu Umamah;

oCyi S:Sa,t )" N,et N,k?t N;6| {,',;i';
"Barangsiapa cinta karena Allah, benci karena Allah, memberi karena

Atlah dan menahan karena Allah berarti imannya telah sempurna."6l6

Semua agama orang itu pun untuk Allah SWT. semata dan menjalankan

tujuan penciptaannya, yaitu beribadah.

Hukum dari sifat-sifat itu yang memiliki sebab terhadap hukum

menyatu dengan sifat-sifat Allah SWT. dan sebab-sebabnya.

Dalam hal ini manusia bertingkat-tingkat. Nabi memiliki

keselarasan dengan Allah SWT yang tidak dimiliki lainnya. Sedangkan

tingkat para rasul berada di atas mereka dan para rasul ulul 'azmi lebih

mulia lagi dan nabi kita Muhammad SAW. memiliki wasilah agung

disetiap tingkatannya.

Keselarasan inilah penyatuan yang berlaku, baik yang bersifat

wajib atau anjuran. Berkenaan dengan hal ini terdapat berbagai nash Al

Qur'an dan sunnah. Allah SWT. berfirman; "Bahwasanya orang-orang
yang berjanji setia kepada kamu sesungguhnya mereko berjanji setia

kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereko. " (Qs. Al Fath [48]:
l0) "Barangsiapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah

menaati Allah. '(Qs. An-Nisaa' [a]: 80) "Padahal Allah dan Rasul-Nya

itulah yang lebth patut mereka cari kertdhaannya. " (Qs. At-Taubah [9]:
62) "Sesungguhnya orang-orang yang menyokiti Allah dan Rasul-N1ta.

Allah akan mela'natinya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan
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baginya silrsa yang menghinakan." (Qs. AI Aluaab [33]: 57)

"Katalranlah; 'Harta ramp(Nan perang itu kepunyaan Allah dan Rasul."

(Qs. Al Anfaal [8]: l)
Termasuk dalam makna ini adalah pernyataan Isa Al Masih -jika

memang benar Isa yang mengucapkanny4 "Aku dan bapaku safu, siapa

pun yang melihatku berarti melihat bapaku." Dan kata-kata lain yang

sejenis. Hal itu mirip dengan firman Allah SWT.; "Bahwasanya orang-

orang yang berjanji setia kepada kamu sesungguhnya mereka berjanji
setia lrepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka. " (Qs. Al Fath

[a8]: 10) dan kata-kata lain yang mutasyabih.

Pasal

Hal itu terjadi terhadap para wali Allah SWT, mereka adalah

orang-orang yang bertakwa. Dalam kitab shahihnya, Bukhari

meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari nabi SAW.;

o* A.aF 4 i.rdL:,t,:rG ''i $ C,s''G u'Ju li,r lt
,!t;u) it,-,A e* ,St|- c, i1 '&it €. l-\,'--f 7'r7"..

, ct .'!, t,, . " ., t o'- ln^ i ,1 ,i tl I g,

* ;- u.rt;;;3 y)'#- $Jt )(3'.5'^;;i t;P'ili ,p
o', t .t ,.c / : ,, .c. l, rio . t/ t.r c

€.r'1- q) ?- e Y *- d' *)s w nP- C i:$
trr iv\' G)at /t 11bL\' dc ;:fs ,*."d) W.
(t o'-F ik- ;l'ilt t- f ,$!,; Au ti ;A * L",o,i

'+'iT'.1, au 
"7i"Allah SW berfirman; 'Siapa pun yang memusuhi wali-Ku berarti

memusuhi-Ku secara langsung. Tidoklah seorang hamba mendekatkon

diri pada-Ku dengan sesuatu (yang lebih batk) melebihi kewajiban yang

Aku wajiblrnn dan hamba akan senantiasa mendekat kepada-Ku dengan

amalan-amalan sunah hingga Alru menctntainya. Bila Alu mencintainya,

Alaiah pendengarannya yong dipakai untuk mendengar, penglihatannya
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yang dipalrai melihat, tangannya yang dipakai memukul dan kakinyo

yang dipakai berjalan. Bersama-Ku ia mendengar, melihat, memukul dan

berjalan. Bila ia meminta pada-Ku pasti Alru beri dan bila ia meminta

perlindungan pada-Ku pasti Aht lindungi. Tidaklah Aku ragu-ragu untuk

melalairan sesuatu seperti keraguan-Ku mencabut nyawa hamba-Ku

yang beriman sementara Aku tidak suka berbuat buruk padanya, tapi

kematian sudah pasti baginya."6r7

Yang pertama disebutkan dalam hadits adalah, "Siapa pun ydng

memusuhi walt-Ku berarti memusuhi-Ku secara langsung. " Allah SWT

menganggap memusuhi wali-Nya sebagai permusuhan melawan Allah

SWT. inti permusuhan terhadap wali Allah SWT. itulah inti permusuhan

terhadap Allah SWT. keduanya tidak berbeda, tetapi hal tersebut tidak

bermaksud bahwa Allah SWT adalah hamba dan sisi permusuhan hamba-

Nya itulah inti sisi permusuhan diri-Nya pula.

Selanjutnya Allah SWT berfinnan, *Bila Aht mencintainya,

Afulah pendengarannya yang dipakai untuk mendengar, penglihatannya

yang dipakai melihat, tangannya yang dtpakai memukul dan kakinya

yang dipakai berjalan. " Riwayat lain yang tidak shahih menyebutkarl

"Bersama-Ku ta mendengar, melihat, memukul dan berjalan,"
menjelaskan firman-Nya, "Bila Afu mencintainya, Alailah

pendengarannya yang dipakai untuk mendengar, penglihatannyo yang

dipakai melihat, tanganfiya yang dipakai memukul dan kakinya yang

dipakai berjalan, " bukannya Allah SWT sebagai telinga, mata, otot dan

kaki namun itulah yang dimaksudkan dengan anggota-anggota badan dan

kekuatan itu yang memiliki kesamaan posisi. Manusia, berdasarkan

anggota-anggota badan dan kekuatan itulah yang menjadi pengetahuan

dan gerakannya. Bila pengetahuan dan gerakannya sesuai dengan yang

diinginkan Allah SWT, hal itu bukan berarti manusia menciptakan

pengetahuan dan gerakan, karena hal itu disamping dimiliki oleh orang

yang dicintai Allah SWT, juga dimiliki oleh orang yang tidak dicintai-

6t'7 HR. Al Buhhari dalam pembahasan tentang akhlak (6502). Kata-kata
"Bersama-Ku ia mendengar, melihat, memukul dan berjalan, " tidak terdapat
dalam hadits, tetapi disebutkan Ibnu Hajar dalam kitab Fath Al Bari (XU3M)
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Nya. Manusia bisa mendapatkan hal tersebut dari Allah SWT

berdasarkan kadar kebersamaan, rububiyah dan ilahiyah karena masing-

masingnya bersifat umum dan khusus.

Disebutkan dalam shahih Muslim dari Abu Hurairah, dari nabi

SAW,
t*; U?t ':):':;i 'JY "'-.', t:-'JG c*t e '*; i'>l u.t U

';'ofi'.)? t1i i:* V;; (x ,t* oi';;l,L ciie ,>)st
";, t- iC ,# '* 'JXk-t 

i:>1 u.r G- i+ €fr;:) '^fi

,s * ilj,I,hlt ^f; 
',*; ci lG',ilull 

t-,, Ul r ;t*f 'JY )

,J.t (- qy U) 'c-'"r*,r) '^:";Li'; 'Ofl ':l,L 6i '^:,*l;O ti;
e.JU;lt 

t-,'; Uf t'a,i"f ';S ";; t:- JG ,# V:l$;-,t;;t

LSY

"lV'ahai anak cucu Adam! Aku sakit tapi tidak kau jenguk. Manusia

berkata, 'Ya Rabb! Bagaimana alru menjenguk-Mu sementara Englrou

adalah Rabb semesta alam.' Allah SW berfirman, 'Apakah kau tidak
tahu bahwa hamba-Ku si fulan sakit tapi lcau tidak menjengulotya. Tidak

tahukah engkau bila kau menjengulmya, pasti lrou menemukon-Ku di
dekatnya.' 'Wahai anak cucu Adam! Aku memintamu makan tapi tidak
kau beri. Manusia berkata, 'Ya Rabb! Bagaimana aku memberi-Mu

malcan sementara Engkau adalah Rabb semesta alam.' Allah SW.
berfirman; 'Apakah lcau tidak tahu bahwa hambo-Ku sifulan memintamu

makon tapi kau tidak memberinya. Tidok tahukah engknu bila kau

memberinya makan, pasti kau menemukan hal itu disisi-Ku.' Wahai anak

cucu Adam! Aku memintamu minum tapi tidak kau beri. Manusia

berkata, 'Ya Rabb! Bagaimana aku memberi-Mu minum sementara

Engkau adalah Rabb semesta alam.'Allah SW. berfirman; 'Apakah kau

tidak tahu bahwa hamba-Ku si fulan memintamu minum tapi kau tidak
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memberinya. Tidak tahukah engkau bila kau memberinya minum, pasti

kau menemukan-Ku didekatnya'."6r8 Dalam hadits ini disebutkan dua

makna yang benar dan dua makna yang batil serta penjelasan keduanya.

Firman Allah SWT, "Aku lapar dan Alu sakit," adalah kata

penyatuan yang menegaskan kebenaran.

Firman Allah SWT, *Pasti kau menemuknn-Ku disinya dan pasti

kou temukan hal itu disisi-Ku," menafikan penyatuan zat dan

menegaskan perbedaan antara Allah SWT dengan manusia.

Firman Allah SWT, *Pasti Kau menemulcan-Ku didekatnya,"

adalah kata yang menunjukkan tempat yang dengan kesemuanya

menegaskan makna yang benar berupa titisan yang benar, yaitu dengan

keimanan, bukan dengan zat. Dan menjelaskan firman-Nya; "Aku sakit

tapi tidak kau jenguk." Bila Allah SWT. adalah hamba yang sakit dan

lapar, pasti bila dijenguk dan diberi makan akan ditemukan zat-Nya.

Firman Allah SWT tentang orang sakit, "Pasti kau menemukon-

Ku didekatnya," dan tentang orang lapar, "Pasti kau menemukan hal itu
disisi-Ku," adalah perumpamaan yang baik, karena orang sakit yang

dianjurkan untuk dijenguk dan yang didekatnya ada Allah SWT adalah

orang yang beriman pada-Nya, sejalur dengan tlahnya yang menjadi

penolongnya. Sedangkan orang yang memberi makan, bisa saja bersifat

umum untuk setiap orang lapar yang dianjukan agar diberi makan karena

Allah SWT berfirman, "Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada

All th, pinjaman yang baik (mena/kahkan hartanya di jalan Allah), makn

Aliil akan memperlipot gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat
gcttda yang banyaft." (Qs. Al Baqarah l2l: 245) siapa pun yang

bersedekah wajib atau sunnah, berarti memberi pinjaman pada Allah
SWT. dengan sesuatu yang diberikan pada hamba-Nya.

Disebutkan dalam kitab shahih, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

HR. Muslim dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturrahmi dan adab
(2569/43) dari Abu Hurairah RA.

6t8
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,c :

Jro 'k ;-;:*'€L( ;:;K *6.ti;:;; *,1fi;_
*;:t S*st

"Barangsiapa bersedekah seukuran sepotong latrma dari hasil pekerjaan

baik 4an Allah hanya menerima yang baik- maka Allah mengambilnya

dengan tangan kanan-Nya dan menernakkannya seperti salah seorang

dari kalian menernak untanya hingga menjadi seperti gunung yang

besar."6re Rasulullah SAW juga bersabda,

,!.ilt t'6"oi'P'*;, * ,f d i:.'*st oy

^.jr^tc.,/,nt ..r1y &r Y1 ;ur ,F- \: ,* *3 u i; J.t*3:t; U

6t9

620

"Sesungguhnya sedekah itu diterimo tangan Allah sebelum diterima

tangan orang yang meminta-minta."620 Tapi sepertinya hamba yang lapar

dan yang sakit adalah wali Allah SWT, yang memiliki penyatuan,

walaupun Allah SWT juga membolehkan untuk memberi makan orang

fasik dan orang kafir dzimmi.

Peminjaman sama dengan pertolongan seperti yang terdapat

dalam firman Allah SWT, "Dan supaya Allah mengetahui siapa yang

menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak

dilihatnya. " (Qs. Al Hadiid 157): 25) "Hai orang-ordng yang beriman,

jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan

meneguhkan kedudukanmu." (Qs. Muhammad [a7]: 7) dan ayat lain.

Tapi pertolongan memiliki makna lain."

HR. AI Bukhari dalam pembahasan tentang zakat (1410), pembahasan tentang
tauhid (7430), Muslim dalam pembahasan tentang z*at (1014163), Ahmad
(IIl331, 419), semuanya dari Abu Hurairah RA.
HR. Abu Nu'aim dalam Hilyattt Al Auliya'(IV/81) dari Fadhalah bin Ubaid
secara marfu' dan berkata, "Hadits ni gharib dari hadits Wahab bin Munabbih,
kami tidak menulisnya selain dari hadits Alaqah dari Tsaur," Ath-Thabrani
dalarn kitab Al Mujam Al Kabir (IXII14) (8571) sanadnya terhenti sampai
Ibnu Mas'ud. Juga disebutkan Al Haitsami dalam kitab Majma' az-Zqwa'id
(IIyl14) dan berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al
Kabir dan di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Qatadah Muharibi dan
tidak di-dhaif-kan oleh seorang pun, sementara para perawi lainnya tsiqah."
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Allah SWT menyebut pinjaman dan pertolongan, dan Allah SWT

menjadikan pinjaman sebagai pertolongan, yang ini dalam rezeki, yang

itu dalam pertolongan dan yang lain disebutkan dalam hadits tentang

menjenguk orang sakit. Ketiganya disebutkan dalam firman Allah SWT,

"Dan ordng-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan

dalam peperangctn." (Qs. Al Baqarah [2]: 177) "Mereka ditimpa oleh

malapetaka dan l<esengsaraan, serta digoncangkon (dengan bermacam-

macam cobaan). " (Qs. AI Baqarah [2]:214) Sedangkan yang disebutkan

dalam hadits hanyalah urusan orang-orang yang tertimpa malapetaka dan

kesengsaraan saja karena hal itu hanya terjadi pada orang yang menjadi

lawan bicara firman Allah SWT, "Hamba-Ku, Alat sakit dan lapar,"
karena itulah Allah SWT mencelanya.

Sedangkan pertolongan diberikan tidak hanya kepada satu orang,

atau memang yang dimaksudkan hadits hanya sebatas peringatan saja

sedangkan yang dimaksudkan dalam ayat Al Qur'an adalah pertolongan

dan rezeki, namun tidak disebutkan adanya menjenguk orang sakit,

karena pertolongan dan pinjaman ada sisi umumnya, tidak khusus untuk

seorang saja.

Sementara menjenguk orang sakit, hanya untuk orang yang

berada di dekat Allah SWT.

Pasal

Kedua makna tersebut benar dan tsabit, bahkan keduanya

merupakan hakikat agama, keyakinan dan keimanan.

Makna pertama (Allah SWT berada di hati manusia dengan

makrifat dan cinta). Makna ini wajib bagi setiap orang dan harus dimiliki
oleh seorang mukmin. Bila orang mukmin menunaikan kewajibannya

berarti ia telah berlaku proporsional, bila meninggalkan sebagian

kewajiban berarti menganiaya diri sendiri dan bila meninggalkan

kewajiban seluruhnya berarti ia telah kafir terhadap Rabbnya.

Makna kedua (sejalan dengan Allah SWT dalam apa pun yang

dicintai dan dibenci, apa pun yang disenangi dan dimurkai). Makna ini
berlaku secara mutlak yang hanya dimiliki oleh mereka yang berlomba-
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lomba dan mendekatkan diri. Mereka yang mendekatkan diri kepada

Allah SWT dengan amalan-amalan sunnah yang dicintai Allah SWT,

bukan amalan diwajibkan setelah kewajiban yang dicintai dan

diberlakukan Allah SWT ditunaikan. Dan Allah SWT akan menyiksa

orang yang meninggalkannya.

Karena itu, saat mereka berkata dan melakukan perbuatan lahir

batin yang dicintai Allah SWT. Allah SWT pun mencintai mereka. Allah
SWT berfirman,

,al +
4--t G? ptir.|Sy|fre* Jti6,

"Dan hamba yang senantiasa mendekat kepada-Ku dengan amalan-

amalan sunah hingga Alat mencintafutya.'Gzr Mereka melakukan

perbuatan yang disenangi Allah SWT hingga Allah SWT mencintai

mereka karena balasan itu berdasarkan perbuatan, sesuai dengan amal,

layaknya kesesuaian antara sebab dan akibat.

Makna tersebut tidak bisa disalah artikan dengan inti seluruh

gerakan yang dicintai Allah SWT yang dilakukan manusia, karena hal itu

mustahil. Tapi maksudnya adalah melakukan amalan lahir dan batin

sebatas kemampuan dan amalan batin bisa dilakukan lebih banyak dari

amalan lahir seperti yang dikemukakan oleh salah seorang salaf,

"Kekuatan seorang mukmin ada di hatinya dan kelemahannya ada di
jasmaninya. Sedangkan kekuatan orang munafik ada dijasmaninya dan

kelemahannya ada di hatinya." Karena itu Rasulullah SAW bersabda,

'"Ji'; {i'}t
"seseorang akan bersama orang (ain) yang ia cinta."622

621 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang akhlak (6502). Kata-kata
"Bersama-Ku ia mendengar, melihat, memukul don berjalan, " tidak terdapat
dalam hadits dan disebutkan Ibnu Hajar dalam Fath al-Baari (XU344)

622 HR. Bukhari dalam pembahasan tentang adab (6168-6170) dan Muslim dalam
pembahasan tentang kepemimpinan (l9l l/159).
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'€. rlrs ,tr.t$ # \ ) tf i- 6 \Gj *#L bL

'r'At 6;
"Sesungguhnya di Madinah ada beberapa orang, dimana tidaklah kalian

menempuh jarak seberapa jauh pun dan tidaklah kalian melewati

lembah, kecualt mereka bersama kalian, mereka terhalang oleh

udzur."623

ir; o\r c t^4i

"Pahala keduanya sama."624 Juga dalam hadits tentang orang yang

mampu dan yang tidak mampu berinfak, Rasulullah SAW bersabda,

J* t;|b ';rA p,a.tt'J4 J,,ti'j
"Andai aht mentiliki seperti yang dimiliki st futan pasti aku *"tok l*,
seperti yang ia lakukan."62s Karena amal hati mereka berdua setara meski

jasmani salah satunya tidak, pahala mereka berdua pun sama seperti yang

disebutkan dalam sabda Rasulullah SAW,

L€, q .fu og 6'J4'i'6 iL :i Qt u"-* tit

"Bila seorang hamba sakit atau bepergtan, (pahata amal) arroroi
baginya seperti yang biasa dilalrukan saat sehat dan bermukim."626

623 HR. Al Buktrari dalam pembahasan tentang jihad (2839) dan berkata, "Hadits
hasan shahih," Ibnu Majah dalarn pembahasan tentang zuhud (4228) dan
Ahmad (lVl23l).

624 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad Q839) dan berkata, "Hadits
ini hasan shahih," Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud (4228) dan
Ahmad (lYl23l)

62s HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad Q839) dan berkata, "Hadits
ini hasan shahih," Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud (4228) dan
Alunad (IYl23l).

626 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jrhad (2996), Ahmad (IV/a10) dari
Abu Musa.
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Pasal

Terkadang sebagian orang yang tidak bisa menguasai keadaan

mengalami semacam titisan dan penyatuan. Perlu diketahui, unionisme

ada yang benar dan ada yang keliru. Saat terjadi sesuatu hingga membuat

akal sehat lenyap atau melenyapkan diri hingga hanya Allah SWT semata

yang diingat, itu bukan salahnya dan dapat dimaklumi serta tidak
mendapat siksa selama yang bersangkutan hilang akal, karena catatan

amal perbuatan tidak berlaku bagi orang tidak berakal hingga sembuh.

Bila salah dalam hal itu, yang bersangkutan termasuk dalam firman Allah
SWT, "Janganlah Engkau huhtm kami jika kami lupa atau lami
tersolah." (Qs. Al Baqarah l2l: 286) "Dan tidak ada dosa atasmu

terhadap apa yang lamu lchilaf padanya. " (Qs. N Alvaab [33]: 5)

Seperti kisah yang dituturkan tentang seseorang yang mencintai

orang lain, lalu orang yang dicintai menceburkan diri ke laut dan orang

yang mencintai pun menyusul. Orang yang dicintai berkata, "Aku jatuh,

lalu apa yang membuatmu jatuh?' ia menjawab, *Aku melenyapkan

diriku denganmu hingga aku meninggalkan diriku sendiri dan aku

mengira bahwa engkau adalah aku."

Kondisi seperti ini dialami oleh sebagian besar para penganut

cinta dan keinginan berada didekat Allah SWT. Meski ada kekurangan

dan kesalahannya, yang bersangkutan melenyapkan diri dengan yang ia
cinta sehingga tiak lagi mencinta-Nya, melenyapkan diri dengan yang

diingat sehingga tidak lagi mengingat-Nya, melenyapkan diri dengan

yang disebut sehingga tidak lagi menyebut-Nya, melenyapkan diri
dengan yang disaksikan sehingga tidak lagi menyaksikan-Nya dan

melenyapkan diri dengan wujudnya sehingga melupakan wujudnya

sendiri sampai tidak bisa membedakan dan tidak sadar diri. Dalam

kondisi seperti ini kadang yang bersangkutan berkata, "Aku Allah,",
"Maha Suci aku," atau, "Yang ada di jubah hanya Allah," dan kata-kata

sejenis lainnya. itulah kondisi mabuk karena cinta yang merupakan

kenikmatan dan kesenangan tanpa membeda-bedakan.
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Itulah kondisi mabuk yang fatal dan tidak membuat puas bila

mabuknya tidak karena sesuatu yang haram. Sedangkan bila mabuknya

dikarenakan sesuatu yang haram, tidak lagi mendapat udzur.

Sebagian para penganut paham hulul ada yang didominasi oleh

kesaksian dan penampakan hati hingga mengira melihat Allah SWT

dengan mata kepala. Hal itu disebutkan oleh sekelompok orang sehat

sebagai suatu kekeliruan mereka.

Disebutkan dalam shahih Muslim dari Nawas bin Sam'an, saat

Rasulullah SAW menyebut-nyebut Dajjal dan pengakuannya sebagai

tuhan, beliau bersabda,
. c t. ,. tt. .. o I o lzo a. 1'I o t1o .o* |? *.t LSJ J rS;,. l.t--t dl lJ IelJ

"Ketahuilah, tidak akan salah seorang dari kalian meliahat Rabbnya

hingga meninggal dunia."627 Makna ini diriwayatkan dari Nabi SAW.

melalui berbagai sanad baik lain tentang kisah Dajjal.

Saat Dajjal mengaku sebagai tuhan, Rasulullah SAW
menyebutkan dua pembeda yang jelas untuk setiap orang,

Pertama, Dajjal buta sebelah matanya sedangkan Allah SWT
tidak.

Kedua, Salah seorang dari kita tidak akan melihat Rabbnya

hingga meninggal terlebih dahulu. Sedangkan pada saat nanti orang-

orang yang masih hidup dapat melihat Dajjal.

Pasal

Seperti yang telah diketahui oleh mereka bahwa unionisme yang

menyerupai hulul atau penyatuan, terdapat kebenaran, berarti dalam

unionisme mutlak juga demikian.

Maka kita katakan, "Tidak diragukan bahwa Allah adalah Rabb

semesta alam, Rabb penguasa langit, bumi serta yang ada di antara

HR. Muslim dalam pembahasan tentang fitnah dan tanda-tanda hari kiamat
(2931/169), At-Tirmidzi dalam pernbahasan tentang frtnah (2235) dan berkata,
"Hadits ini hasan shahih."

627
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keduanya, Rabb pemilik arsy yang agung, Rabb penguasa timur dan

barat. Tidak ada Ilah yang haq kecuali Allah SWT, karena itu jadikanlah

Ia sebagai pelindung. Ia adalah Rabb nenek moyang kalian yang pertama,

Rabb seluruh manusia, Penguasa dan Ilah manusia, Pencipta segala

sesuatu, Maha Kuasa atas segala sesuatu dan Pencipta pasangan lelaki

dan perempuan dari air mani bila dipancarkan.

Dia adalah Rabb dan Penguasa segala sesuatu, Penguasa

kerajaan, memberi kekuasaan pada siapa saja yang Ia kehendaki dan

mencabut kekuasaan dari siapa pun yang Ia kehendaki, memuliakan siapa

saja yang Ia kehendaki dan menghinakan siapa saja yang [a kehendaki,

kebaikan ada di tangan-Nya dan Ia Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Semua yang ada di langit, di bumi serta yang ada di antara keduanya dan

yang ada dibawah bumi adalah milik-Nya, Maha Pemurah yang

bersemayam di atas Arsy. Bagi-Nya kerajaan dan pujian dan [a Maha

Kuasa atas segala sesuatu. "Tidak ada suatu binatang melatapun

melatnkan Dia-lah yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya

Rabbfu di atas jalan yang lurus. " (Qs. Hud [1 1]: 56)

Hati dan ubun-ubun manusia ada ditangan-Nya dan tidak ada satu

hati pun melainkan berada di antara dua jari-jari Allah Yang Maha

Pemurah. Bila berkehendak meluruskannya, Allah SWT akan

meluruskannya dan bila berkehendak menyimpangkannya, Allah SWT

akan menyimpangkannya. Dialah yang membuat tertawa dan menangis

serta memberi kecukupan. Dialah yang mengirim angin sebagai berita

gembira di hadapan rahmat-Nya, yang menurunkan hujan dari langit

yang menghidupkan bumi setelah sebelumnya tandus dan dibumi pula

Allah SWT mengembang biakkan seluruh binatang.

Dialah Pencipta langit dan bumi serta membuat kegelapan dan

cahaya kemudian oang-orang kafir berpaling dari Rabb mereka.

"Barangsiapd yang Allah menghendaki akon memberikan kepadanya

petunjuk, niscaya Dta melapangkan dadanya untuk (memeluk agama)

Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesotannyo, niscaya

Allah menjadikan dadarrya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang

mendaki lre longit. Begitulah Allah menimpakan sil<sa kepada orang-
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orang yang tidak beriman. " (Qs. Al An'aam [6):125) Dialah Allah yang

tidak ada Ilah (yang berhak disembah) selain-Nya, bagi-Nya pujian

didunia dan akhirat, hukum milik-Nya dan kepada-Nyalah kalian akan

dikembalikan. Dia Maha Hidup dan berdiri sendiri yang tidak mengantuk

dan ditur, Dia menegakkan keadilan terhadap setiap jiwa atas perbuatan

yang dilakukan, Maha Pencipta, Pembuat dan Pembentuk rupa. Tidaklah

ada seekor binatang pun di atas bumi melainkan Allah SWT yang

menanggung rezekinya. Tidak ada kekuatan kecuali dari Allah SWT, apa

pun yang dikehendaki Allah SWT pasti ada dan yang tidak dikehendaki

pasti tidak ada. Tidak ada daya dan kekuatan melainkan dari Allah SWT

dan tidak ada tempat kembali kecuali kepada-Nya.

Makna-makna di atas dan makna lain yang serupa termasuk

makna rububiyah, kekuasan, penciptaan, rezeki, hidayah, pertolongan,

kebaikan, pengaturan dan pekerjaan Allah SWT. Selanjutnya hal lain

yang berkaitan, yaitu Allah SWT. Maha Mengetahui segala sesuatu,

Maha Kuasa atas segala sesuatu, Maha Mendengar dan Melihat, tidak ada

suara yang menyibukkan pendengaran-Nya, tidak ada permasalahan yang

memberatkan-Nya dan tiada pernah jemu dengan desakan orang yang

meminta. Maha melihat jalannya semut hitam ditengah malam di atas

batu hitam.

Itu semua benar dan itulah kemumian tauhid rububiyah. Meski
demikian, Allah SWT memberikan bentuk segala sesuatu, memberinya

petunjuk, memperindah bentuk segala sesuatu dan memulai penciptaan

manusia dari tanah liat.

Itulah pekerjaan Allah SWT yang melakukan segala sesuatu

dengan sempurna dan semua kebaikan ada di tangan-Nya. Dialah Yang

Maha Penyayang dari semua yang Penyayang. Allah SWT lebih pemurah

kepada hamba-Nya melebihi seorang ibu terhadap anaknya seperti yang

disumpahkan oleh Nabi SAW

6{y 9r.* t-f Dqr?''i u rtt
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"Demi Allah, sungguh Allah lebih Penyayang terhadap hamba-hamba-

Nya melebihi (ibu) ini terhadap putranya."628 Dan makna-makna lain

yang menunjukkan cakupan hikmah dan kesempumaan-Nya, kebaikan-

Nya adalah dengan menciptakan segala sesuatu, keluasan rahmat dan

keagungannya dan rahmat-Nya mendahului murka-Nya. Semua itu benar.

Kedua dasar ini -penciptaan dan rububiyah-Nya yang bersifat

umum dan kebaikan dan hikmah-Nya yang juga bersifat umum-

merupakan dasar yang agung meski ada sebagian orang mengkufuri

sebagian dasar pertam4 seperti kalangan qadariyah yang tidak

menyertakan perbuatan-perbuatan manusia dalam penciptaan Allah SWT.

Mereka menyandingkan perbuatan-perbuatan manusia pada kemurnian

aktivitas yang memiliki karsa. Atau kalangan thabi'ah yang tidak

mengakui bahwa Allah SWT menciptakan pekerjaan manusia dan

mereka menyandingkannya pada tabiat, pada jasad yang ada tabiatnya,

pada bintang, pada jiwa atau makhluk-makhluk lain yang tidak bisa

menunaikan pekerjaannya sendiri sehingga lebih tidak mampu lagi untuk

melakukan pekerj aan lainnya.

Ada juga sebagian orang yang mengingkari atau berpaling dari

makna kedua dengan mengira tidak ada kebaikan, penciptaan dan hikmah

Allah SWT pada makhluk, mengira rahmat-Nya kurang dan lemah

seperti kalangan qadariyah iblis, majusi dan lainnya.

Bila memang seperti itu halnya, berarti apa pun yang ada adalah

tanda-tanda kebesaran-Nya, sebagai saksi yang jelas-jelas menunjukkan

nama-nama yang baik dan sifat-sifat yang luruh bagi penyandang-Nya

serta menunjukkan tuntutan narna-nama dan sifat-sifat-Nya dalam

menciptakan semua yang ada.

Rahim adalah kerabat Allah Yang Maha Pemurah, Allah SWT

menciptakan rahmi dan memberinya nama dengan bagian dari nama-Nya.

Dialah Maha Pemberi rezeki dan pemilik kekuatan yang kokoh. Memberi

rezeki pada siapa saja yang Ia kehendaki tanpa perhitungan. Dialah yang

628 HR. Bukhari dalam pembahasan tentang adab (5999) dan Muslim dalam
pembahasan tentang tobat (2753/22) dari Umar bin Khatthab RA.
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menunjukkan ke jalan yang lurus. Menunjukkan siapa saja yang

dikehendaki menuju jalan yang lurus. Memberi pertolongan para rasul-

Nya dan orang-orang yang beriman di dunia dan di akhirat serta pada hari

tegaknya kesaksian dan Dia Maha Maha Bijaksana, Mengetahui lagi

Penyayang yang menampakkan jejak-jejak ilmu, hikmah dan rahmatnya

yang hanya Ia sendiri yang bisa menghitungnya.

Dialah Rabb semesta alam dan seluruh alam penuh dengan jejak-
jejak nama-nama dan sifat-sifat-Nya. Segala sesuatu bertasbih dengan

memuji-Nya hanya saja kita semua tidak memahami cara mereka

bertasbih. Sebagian orang ada yang mengetahui petunjuk dan kesaksian

yang ada dalam nama-nama dan sifat-sifat Allah SWT dengan ilmu dan

makrifat. Di antara keajaiban dari Allah SWT adalah adanya orang yang

bisa mendengar suara gunung dan burung serta memahami bahasa

burung.

Bila penampakan Allah SWT. diartikan seperti itu berarti benar.

Hanya saja kata penampakan bersifat global seperti yang akan kami
jelaskan berikutnya, insya Allah SWT.

Bila ada yang berkata, "Tidaklah aku melihat sesuatu pun

melainkan aku pasti melihat Allah SWT sebelumnya karena Dia adalah

Rabbnya, dan Rabb mempunyai sifat qadim daripada manusia," atau,

"Aku melihat Allah SWT setelahnya karena ia adalah tanda-tanda

kebesaran, petunjuk dan saksi Allah SWT mengetahui sesuatu yang

ditunjukkan berlaku setelah adanya petunjuk," atau, "Aku melihat Allah
SWT di dalamnya," dalam arti jejak-jejak Pembuat yang ada dalam

buatannya, berarti benar. Bahkan semua Al Qur'an menunjukkan hal itu.

itulah jalan para rasul dan jalan orang-orang yang diberi nikmat dari
kalangan para nabi, orang-orang jujur, syuhada dan orang-orang shalih.

Itulah keyakinan orang-orang muslim ahlussunnah wal jamaah serta

kalangan lain yang terkait seperti ahlul ilmi dan makrifat serta wali-wali
Allah SWT yang bertakwa memiliki makrifat dan keyakinan.
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Pasal

Beberapa Kekeliruan

Kebanyakan orang-orangyang menuju Allah SWT saat berdzikir,

beribadah dan kembali pada-Nya menyaksikan seluruh rububiyah itu
dengan hati. Peliputan ini bersifat umum karena Allah SWT meliputi

segala sesuatu dan Dialah Maha Benar yang menciptakan langit dan

bumi. Di antara tanda-tanda kebesaaran-Nya adalah berdirinya langit dan

bumi berdasarkan perintah-Nya. Matahari, bulan dan bintang tunduk

pada perintah-Nya Milik-Nyalah penciptaan dan perintah. Allah SWT

tidak menciptakan langit, bumi dan yang ada di antara keduanya kecuali

dengan kebenaran. Allah SWT adalah cahaya langit dan bumi. *Allah

(Pemberi) cahaya (kep"da) langit dan bumi.Perumpamaan cahaya-Nya,

adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada

pelita besar. " (Qs.An-Nuur pal:35)
Bagi Allah SWT tidak ada siang dan malam. Cahaya langit

berasal dari cahaya wajah-Nya. Seperti itulah yang dituturkan Ibnu

Mas'ud.
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"Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla tidak tidur dan tidak patut tidur,

merendahkan dan mengangkat keadilan, amalan malam di angkat

lrehadapan-Nya sebelum amalan siang dan sebalil*tya, hijab-Nya cahaya

atau api yang andai disinglap pastilah lceagungan wajah-Nya membakar

semua makhluk yang dicapai pandangan-Nya." Seperti itulah yang
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disabdakan Rasulullah SAW yang keshahihannya disepakati dari Abu

Musa.629

Terkadang seorang hamba mengakui takdir yang menggabungkan

antar berbagai ciptaan. Maksudnya Allah SWT terdapat di dalamnya

yang mencakup ciptaan-ciptaan tersebut sehingga yang bersangkutan

mengira sebagai pencipta karena kesesuaiannya dalam salam satu macam

keumuman, padahal sesungguhnya hanya ciptaan Allah SWT Selanjutnya

terkadang meningkat ke hijab cahaya-Nya atau hijab api-Nya sehingga

yang bersangkutan mengira dirinya Allah SWT lalu naik ke cahaya-Nya

dan jejak-jejak dari sifat-sifatnya terlihat. Sebagian dari mereka kadang

jatuh dalam semacam paham unionisme mutlak yang bersifat umum. Bila
Allah SWT menutupi kekurangan mereka dengan rahmat-Nya dan

mereka berpegang teguh pada petunjuk Allah SWT, mereka akan

mengetahui bahwa semua itu makhluk, Pencipta bukanlah makhluk dan

semua manusia adalah hamba-hamba Allah SWT. Kadang yang

bersangkutan mengalami semacam kefanaan atau mabuk, ia salah dan

keliru meski hal itu dapat diampuni bila disebabkan oleh sesuatu yang

tidak terlarang seperti yang telah kami jelaskan pada pembahasan yang

sama dalam unionisme tertentu.

Pasal

Disamping mengakui rububiyah dan pengaturan-Nya yang

meliputi segala sesuatu serta hikmah dan rahmat-Nya, jugu mengakui

uluhiyah-Nya secara umum. Dialah ilah dilangit dan dibumi. "Semua

yang ada di langit dan di bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap waWu

Dia dalam kesibukan. " (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 29) begitu juga firman-

Nya; "Dan Dialah Allah (Yang disembah), baik di langit maupun di
bumi." (Qs. Al An'aam [6]: 3) berdasarkan satu dari dua pendapat.

Berdasarkan pendapat waqaf bagi yang berhenti membaca firman Allah

SWT.; "Maupun di bumi. " (Qs. Al An'aam [6]: 3) berarti maknanya

HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (1791293), Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang mukadimah (195), Ahmad (IV/401, 405) tapi aku tidak
menemukarurya dalam shahih Bul*rari.

629
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yang dilangit Allah SWT. dan yang dibumi Allah SWT., tidak ada yang

lain pada keduanya selain Allah SWT.

Meski ayat di atas serupa dengan firman Allah SWT.; "Dan Dia-
lah llah (Yang disemboh) di langit dan llah (Yang disembah) di bumi."
(Qs. Az-Zukhruf [a3]: 8a) te;pi ayat di atas lebih fasih dan mengena.

Padanannya adalah firman Allah SWT.; "Sekiranya ado di langit dan di
bumi ilah-ilah selain Allah, tentulah keduarya itu sudah nsak binasa."
(Qs. Al Anbiyaa' l2ll: 22) Allah SWT. berfirman; "Dan bagi-Nyolah

sifat yang Maha Tinggi di langit dan dt bumi; dan Dialah Yang Maha

Perlrasa lagi Maha Bijaluana. " (Qs. Ar-Ruum [30J:27) "Langit yang

tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada Allah.
Dan tak ada suatupun melainkan nertasbih dengan memuji-Nya, tetapi

lramu sekaltan tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah

Maha Penyantun lagi Maha Pengampun " (Qs.Al Israa' flTl: a\"Maka
apalrah merela mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal

lrepada-Nya-lah berserah diri segala apa yang di langit dan di buni,
baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya lrepada Allah-lah mereka

dilrembalilcan." (Qs.Aali 'Imran [3]: 83) "Hanya kepada Allah-lah sujud

(patuh) segola apa yang dilangit dan di bumi, baik dengan lremauan

sendiri ataupun terpal<sa (dan sujud pula) bayang-bayangnya diwaHu
pagi dan petang hari." (Qs. Ar-Ra'd [3]: 75) *Apalah komu tiado

mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang ada di langit, di
bumt, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan, binatang-

binatang melata dan sebagian besor daripada manusia Dan banyak di
dntara marutsia yang telah ditetapkan azab atasnya. Dan barang siapa

yang dihinakan Allah maka tidak seorangpun yang memuliakannya.

Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia lcehendaki." (Qs. Al Hali

[22]: 18) "Dan kepunyaan-Nyalah siapa saja yang ada di langit dan di
bumi.Semua-Nya hanya kzpada-Nya tundulc Dan Dialah yang

menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan

(menghidupkan)nya l<embali, dan menghiduplcannya kembali itu adalah

lebih mudah bagi-Nya.Dan bagi-Nyalah sfat yang Maha Tinggi di langit
don di bumi; dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijal<sana."
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(Qs. Ar-Ruum [30]: 26-27) "Bertasbih kepada Allah apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi; dan Dia-lah Yang Maha Perknsa lagi
Maha Bijaksana. " (Qs. Al-Hasyr [59]: l) "Bertasbih kepada Allah opa

yang ada di langit dan apa yang ada di bumi; dan Dia-lah Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. " (Qs. Ash-Shaff [61]: 1) "Senantiasa

bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang di bumi.

Raja Yang Maha Suci, Yang Maha Perlasa lagi Maha Bijaksana. " (Qs.

Al Jumu'ah 162l: l) dan makna-makna uluhiyah lain, tunduk dan

berserah dirinya seluruh yang ada pada Allah SWT. Semua yang ada

memerlukan dan meminta pada-Nya, manusia berdoa padanya dalam

bentuk ibadah atau pun permintaan atau keduanya sekaligus.

Dan siapa pun yang berpaling dari Allah SWT saat mencari

nafkah, "Don apabila komu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilangloh

siapa yang kamu seru kecuali Dia." (Qs. Al Israa' fl7l: 67) "Atant

siapakah yang memperkenankan (do'a) orang yang dalam kesulitan

apabila ia berdo'a kepada-Nya. " (Qs. An-Naml [27): 62) Kami bersaksi

bahwa semua yang disembah mulai yang ada di Arsy hingga yang ada di

bumi semuanya batil. Tidak ada yang berhak disembah selain wajah-Nya

yang mulia. Kami juga bersaksi bahwa semua makhluk memerlukan

Allah SWT dari awal hingga akhir. Bila tidak, maka berarti batil.

Makna-makna di atas tersirat pengakuan semua yang ada bahwa

Allah SWT adalah Tuhan dan semua yang ada bergantung pada-Nya.

Sedangkan makna-makna pertama yang mengandung rububiyah Allah
SWT terhadap semua makhluk, penciptaan Allah SWT untuk semua

makhluk wajib diketahui bahwa Dialah Rabb manusia, Raja manusia,

Ilah manusia dan Rabb seluruh alam, tidak ada Ilah (yang berhak

disembah) selain Allah SWT. Semua yang ada sama sekali bukan berasal

dari diri-Nya, tapi semuanya murni tidak ada dan tidak memiliki campur

tangan sama sekali. Sementara wujud yang ada dari segala sesuatu adalah

murni dari Allah dan karena Allah SWT.

Selanjutnya kepada Allahlah tempat kembali segala sesuatu.

Dialah yang disembah dan Ilah segala sesuatu. Tidak ada yang patut

disembah kecuali Allah SWT sebagaimana hanya Dia yang
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menciptakannya karena Dia semata yang berhak dan satu-satunya yang

memiliki sifat-sifat ketuhanan yang tidak memiliki sekutu dan tidak ada

sesuatu pun yang menyamai-Nya.

Dialah yang pertama, dimana tidak ada sesuatu pun sebelum-Nya

dan Dialah yang terakhir, dimana tidak ada sesuatu pun setelah-Nya.

Dialah yang nyata yang tidak ada sesuatu pun di atas-Nya dan dialah

yang batin yang tidak ada sesuatu pun di bawah-Nya. Dia bersama kita
dimana pun kita berada dan kita mengetahui bahwa kebersamaan AIIah
SWT dengan hamba-hamba-Nya memiliki beberapa macam tingkatan

dan manusia dalam kebersamaan ini memiliki tingkatan-tingkatannya.

Seperti itu juga rububiyah Allah SWT pada semua makhluk dan

ubudiyah manusia yang dengannya mereka menyembah Allah SWT. Juga

uluhiyah manusia pada Allah SWT, uluhiyah Allah SWT pada manusia

dan ibadah mereka yang dengan ibadah itu mereka menyembah.

Demikian pula kedekatan Allah SWT pada mereka dan sebaliknya.

Pasal

Inilah yang hampir sama dengan unionisme atau hulul seqra
tertentu seperti pada nabi, orang shalih dan lainnya.

Telah kami jelaskan kebenaran mumi dan kebenaran yang

dibumbui kebatilan. Dan selanjutnya akan kami jelaskan yang kebatilan

yang murni.

Bagian ini hanya diamalkan oleh orang yang menyembah Allah
SWT dan menjadikan-Nya sebagai pemimpin atau yang mengira hal itu.

Dengan hal itu uluhiyah Allah SWT nampak pada hamba-Nya, tobafirya

seorang hamba pada Rabbnya terlihat dan kesesuaian hamba dengan

Allah SWT dalam cinta, keridhaan, perintah dan larangan-Nya.

Bagian ini serupa dengan bagian lain, yaitu jejak-jejak rububtyah

Allah SWT yang ditampakkan pada sebagian hamba-Nya meski hal itu
tidak diperintahkan dan bukan sebagai bentuk ibadah. Contohnya adalah

kerajaan dan kekuasaan yang diberikan pada sebagian raja yang

menguasai yang mungkin muslim atau bukan seperti Fir'aun, Jengis

Khan dan lainnya. Serta rezeki dan harta yang diberikan pada sebagian
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hamba-Nya, juga keelokan rupa yang diberikan pada sebagian hamba-

Nya yang lelaki dan perempuan.

Begitu juga ilmu dan pengetahuan, kondisi-kondisi tertentu yang

diberikan atau ha-hal aneh yang diberikan seperti berbagai macam

pengungkapan dan pengaruh, baik yang diberi mukmin atau kafir seperti

Dajjal si mata satu dan lainnya.

Pada bagian ini, Allah SWT memperlakukan jejak-jejak

rububiyah dan hukum takdir-Nya pada hamba tertentu lebih dari

perlakuan lain, seperti halnya pada bagian pertama Allah SWT

memperlakukan jejak-jejak uluhiyah dan hukum syariat melebihi

perlakukan lain. Dan terkadang kedua bagian tersebut menyatu dalam diri
seorang hamba, seperti halnya menyatu dalam diri malaikat, para nabi

dan wali seperti nabi kita Muhammad SAW,Isa Al Masih dan lain-lain.

Bagian ini saja sudah cukup dalam hukum-hukum kalimat

kauniyah sama seperti bagian pertama tentang hukum-hukum kalimat

diniyah. Semua yang tedadi berdasarkan kehendak dan kuasa Allah
SWT. Nabi SAW sendiri meminta perlindungan dan memerintahkan

untuk meminta perlindungan dengan kalimat-kalimat Allah SWT yang

sempurna yang tidak bisa diterjang baik orang baik atau pun orang jahat.

Kalimat-kalimat yang digunakan Allah SWT untuk menciptakan

segala sesuatu tidaklah mengecualikan siapa pun baik orang baik atau

pun orang jahat. Tidaklah ada kerajaan, kekuasaan, harta, keelokan, ilmu,

kondisi, pengungkapan dan tindakan kecuali berdasarkan kehendak,

kuasa dan kalimat-kalimat Allah SWT yang sempuma. Namun di

antaranya ada yang disukai dan diperintahkan Allah SWT, ada yang

dibenci dan dilarang Allah SWT dan ada juga yang mubah atau

dimaafkan. Bila hal itu terjadi karena kehendak, kuasa dan kalimat Allah
SWT, tidak ada selain-Nya yang mampu dan disandingkan dengan Allah
dari segi rububiyah dan kuasa-Nya, maka antara bagian kedua dan bagian

pertama terdapat korelasi dan kesamaan yang membuat berbagai

kelompok keliru dalam urusan Allah SWT dengan merangkum kedua

bagian menjadi satu saja.
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Lebih dari itu, mereka juga keliru tentang Rabb sendiri sehingga

menyatukan sebagian hamba yang menyembah pada bagian kedua

dengan sebagian hamba yang menyembah pada bagian pertama sehingga

mereka pun terjebak dalam paham unionisme hingga menyembah

penyembah Fir'aun dan Dajjal, sementara yang lain menyembah wujud-
wujud indah dan lainnya dengan mengkaim bahwa itu semua adalah

fenomena keindahan. Mereka kafir karena ibadah dan iman dari satu sisi,

dan dari segi yang disembah pada sisi lain.

Karena yang dimaksudkan di sini adalah menjelasan yang benar

atau yang ada kebenarannya. Berkenaan dengan bagian pertama. Allah
SWT membedakan antara perintah agama dan perintah penciptaan alam

dengan Al Qur'an dan iman. Allah SWT adalah pencipta segala sesuatu,

Rabb segala sesuatu dan penguasanya baik zat, sifat atau aktivitas-

aktivitasnya.Apa pun yang dikehendaki Allah SWT pasti ada dan yang

tidak dikehendaki pasti tidak ada. Tidak ada sesuatu pun yang luput dari

kehendak-Nya dan segala sesuatu terjadi karena kehendak-Nya.

Sebagian dari hal itu didustakan kalangan qadariyah majusiyah

dari umat ini dan umat lain. Mereka adalah orang-orang yang mengira

bahwa Allah SWT tidak menciptakan perbuatan-perbuatan hamba-

hambanya baik malaikat, jin, manusia maupun binatang. Mereka mengira

Allah SWT tidak mampu berlaku baik pada para hamba-Nya lebih dari

yang [a perlakukan pada mereka, bahkan pada perbuatan-perbuatan

mereka juga. Dia tidak kuasa atas segala sesuatu. Atau keburukan-

keburukan yang terjadi tidak berdasarkan kehendak dan kemauan Allah
SWT. Mereka sesat dan membuat-buat sesuatu yang baru. Bersebarangan

dengan AI Qur'an, sunnah dan ijma' ummat terdahulu. Juga berdasarkan

rasio dan hati.

Kelompok di atas disusul oleh kelompok lain yang lebih buruk,

yaitu kelompok qadariyah musyrikah yang berpandangan bahwa

perbuatan-perbuatan manusia terjadi karena kehendak dan kuasa-Nya.

Karena itu, mereka pun berkata, "Jil(a Allah menghendaki, niscaya kami

dan bapak-bapak kami tidak mempersekutukan-Nya dan tidak (pula)

l<ami mengharamkan barang sesuatu apapun. " (Qs. Al An'aam [6]: 148)
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Bila Allah SWT membenci sesuatu pastilah dilenyapkan-Nya karena

yang ada di semesta ini hanyalah yang dicintai dan diridhai, tidak ada

yang durhaka dan mereka kafir terhadap Rabb yang durhaka. Meski hal

itu -{alam pandangan mereka- mendurhakai perintah, tapi itu menaati

kehendak. Mereka juga mungkin bersandar pada dalil kalangan jabriyah

dengan menganggap manusia dipaksa dan orang yang dipaksa dapat

dimaklumi. Perbuatan yang dilakukan manusia milik Allah SWT, bukan

milik manusia sehingga manusia tidak dicela.

Mereka kafir terhadap kitab-kitab dan rasul-rasul Allah SWT,

perintah dan larangan-Nya, pahala dan siksa-Nya, janji dan ancaman-

Nya, agama dan syariat-Nya dengan kekufuran yang tidak lagi diragukan.

Mereka lebih kafir dari Yahudi dan Nasrani, bahkan lebih kafir dari

penyembah bintang dan paganis yang berpandangan politik akal.

Mereka kafir terhadap semua agama dan syariat-syariat ilahi, juga

kafir terhadap politik-politik akal.

Sedangkan berkaitan dengan pengkafiran kelompok pertama, ada

perinciannya yang tidak bisa dijelaskan disini.

Mereka semua adalah para musuh Allah SWT dan musuh para

rasul-Nya, bahkan musuh semua manusia yang berakal sehat dan musuh

diri mereka sendiri. Pernyataan semacam itu tidak mungkin ditangkal

oleh seorangpun dan tidak bisa dipraktikkan kapanpun, karena

konsekuensi pernyataan tersebut adalah tidak menangkal kelaliman orang

lalim, tidak menyiksa orang yang membangkang, tidak menyiksa orang

yang berbuat kesalahan yang wajar ataupun kesalahan yang lebih parah.

Mayoritas mereka bepandangan demikian menurut hawa nafsu

bertujuan agar mereka tidak dicela. Kalau tidak seperti itu, bila dengan

pandangan itu mereka bersama seseorang yang dihadapi dan diperakukan

secara lalim, mereka tidak mengindahkan hukum dan tidak memberikan

kesetiaan dan pembelaan pada orang mukmin. Tapi mereka seperti yang

difirmankan Allah SWT, "Dan dipilatllah amanat itu oleh manusia.

Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh." (Qs. Al
Ahzaab l33l: 72) Mereka adalah orang-orang lalim sena bodoh seperti

binatang buas, bertindak berdasarkan hukum hawa nafsu semata,
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menangkal celaan dan hinaan dari diri mereka atau melakukan kewajiban

-berdasarkan 
pandangan mereka sendiri- memerintahkan kebaikan

dan mencegatr kemungkaran karena dipaksa dan karena pengawasan

takdir yang berlaku, berpaling dari perintah dan larangan. Tapi mereka

tidak melakukan hal serupa terhadap orang yang diperlakukan secara

semena-sema dan yang mereka sakiti. Bahkan terhadap orang yang lalai

dalam kewajiban dan orang yang tidak menaati Allah SWT. Sehingga

tidak memerintahkan yang diperintah Allah SWT. Dan tidak melarang

yang dilarang Allah SWT. Sebelumnya telah kujelaskan pembahasan

tentang kalangan qadariyah dan kelompok bagian pertama, juga

kelompok qadariyah iblisiyah. Tujuan penjelasan ini hanya sekadar

mengingatkan berbagai kekeliruan pandangan.

Dalam kitab-Nya, Allah SWT membedakan kedua golongan.

Antara orang yang menegakkan kalimat-kalimat kauniyah-Nya dan orang

yang mengikuti kalimat-kalimat diniyah yang ada dalam perintah,

kehendak, takdir, hikmah dan izin-Nya serta pengutusan para rasul.

Berkenaan dengan perintah agama syar'i, Allah SWT berfirman,

"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaht adil dan berbuat

lcebajikan, memberi kepada kaum kerabar. " (Qs. An-Nahl [16]: 90)

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampatkan amanat kepada

yang berhak menerimanya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 58) "Sesungguhnyo

Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina." (Qs. Al Baqarah

l2l:67)
Allah SWT berfirman tentang penciptaan kosmos,

"Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu

hanyalah berkata kepadonya; 'Jadiloh!' maka terjadilah ia." (Qs.

Yaasiin [36]: 82) dan juga firman-Nya; "Telah pasti datangnya ketetapon

Allah mako janganlah kamu meminta-minta agar disegerakan

(datang)nya.." (Qs An-Nahl [16]: 1) *Dan jika Kami hendak

membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahlcan kepada orang-

orang yang htdup mewah di negeri itu (supaya menaati Allah) tetapi

mereka melahtkan kedurhakaan dalam negeri rtu, maka sudah

se pant asnya b er I aku te rhadapnya per kataan (ke te ntuan Kami), lcemudi an
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Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya." (Qs. Al-Israa' [7]:
16) berdasarkan salah satu pendapat.

Allah SWT berfirman tentang iradah diniyah syar'iyah; "Allah
menghendaki kemudahan bagtmu, dan tidak menghendaki kesukaran

bagimu. " (Qs. Al Baqarah [2]: 185) *Allah hendak menerangkan (hukum

syariat-Nya) kepadamu, dan menunjukimu kepada jalan-jalan orang

yang sebelum kamu (para nabi dan shalihin) dan (hendak) menerima

tobatmu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. " (Qs. An-

Nisaa' [4]: 26) *Allah tidak hendak menyulitkan kamu." (Qs. Al
Maa'idah [5]: 6)

Allah SWT. berfirman tentang iradah kouniyah qadariyah;

"Barangsiapd yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya

petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk(memeluk agama)

Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya

Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang

mendaki lrelangit. " (Qs.Al An'aam [6]: 125) "Dan tidaklah bermamfaat

kepadamu nasihatlu jika aku hendak memberi nasihat kepada lcamu."

(Qs. Huud [11]: 3a) "Mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak

hendak mensucikan hati mereko. " (Qs. Al Maa'idah [5]: al)
Dengan penyatuan dan pembedaan ini hilanglah syubhat dalam

hal perintah syar'i, yaitu apakah perintah syar'i sebagai keharusan iradah

kauniyah ataukah tidak? Jawabannya, perintah syar'i bukan sebagai

keharusan iradah kauniyah qadariyah, meski sebagai keharusan dari

iradah diniyah syar' iyah.

Allah SWT berfirman tentang izin-Nya, "Apa saja yang kami

tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu

biarkan (tumbuh) berdiri di atos pokolcnya, maka (semua itu) adalah

dengan izin Allah. " (Qs. Al Hasyr [59]: 5)

Allah SWT berfirman tentang izin-Nya yang diejawantahkan ke

dalam kauniyyah, "Dan merekn itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat

dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah. " (Qs. Al
Baqarah l2l:102)
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Allah SWT berfirman tentang qadha diniy,"Dan Tuhanmu telah

memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia." (Qs. Al
Israa' [7]: 23) yaitu, Rabbmu memerintahkan hal itu.

Allah SWT berfirman tentang qadha launi, "Maka Dia
menjadiknnnya tujuh langit dalam dua masa dan Dia mewahyulran pada

tiap-tiap langit urusannya. " (Qs.Fushshilat la\:2)
Allah SWT berfirman tentang hukum dinry; "Hai orang-orang

yang beriman, penuhilah aqad-aqod itu. Dihalalkan bagimu binatang-

binatang ternok, kecualt yang alan dibacakan lcepadamu. (Yang

demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu letilu kamu sedang

mengerjakan haji. Sesungguhnya Alloh menetaplcan hulatm-huhtm

menurut yang dikehendoki-Nya." (Qs. Al Maa'idah [5]: l) "Demibionlah

hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Bijal<sana." (Qs. Al-Mumtahnah 160l: I0)
*Apalrah huhtm jahiliyahyang mereka lcehendaki, dan (hukum) siapakah

yang lebih daripada (hufum) Allah bagi oang-orang yang yakin? " (Qs.

Al Maa'idah [5]: 50)

Allah SWT berfirman tentag hukum kouni; "Sebab itu aht tidak

akan meninggalkan negeri Mesir, sampai ayahku mengijinkan lrepadaku

(untuk lrembali), atau Allah memberi keputusan terhadaplat. Dan Dia
adalah hakimyang sebaik-bail*tya. " (Qs. Yusuf [2]: 80)

Kadang dua hukum menyatu seperti yang ada dalam firman Allah
SWT berikut, "Keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah."
(Qs. Yusuf [12]: 67) juga dalam tindakan Allah SWT berikut,"Dan Allah
menghukum dengan keadilan." (Qs. Ghaafir [a0]: 20) Allah SWT

berfirman tentang para nabi dan rasul; *Dialah yang mengutus kepada

kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka." (Qs. Al
Jumu'ah 162l:2) "Malca apabila datang saat huhtman bagi (lcejahatan)

pertama dari kedua (lcejahatan) itu, Kami datangkan kepadamu hamba-

hamba Kami yang mempunyai lcelantan yang besar. " (Qs. Al Israa' [17]:
5) *Hai Nabi, sesungghnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan

pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan " (Qs. Al Ahzaab [33]:
45) "Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan
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membawa bukti-buWi yang nyata." (Qs. Al Hadiid l57l:25) "Tidakknh

kamu lihat, bahwasanya Kami telah mengirim syaitan-syaitan itu kepada

orang-orang kafir untuk menghasung merela membuat mal<siat dengan

sungguh-sungguh. " (Qs.Maryam [9]: 83) "Dan Kami telah meniupkan

angin untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan). " (Qs. Al Hijr ll5l:22)

Pasal

Sementara kekufuran mereka terhadap Yang disembah, bila
mereka memiliki cinta pada sebagian makhluk, berarti mereka

menyembah-Nya dengan syubhat titisan atau penyatuan batil seperti

orang yang menyembah wujud-wujud indah dan berkata, "Ini adalah

wujud keindahan atau Raja yang ditaati dan Maha Kuasa," "Ia adalah

wujud keluhuran atau wujud Rabbani," dan lain sebagainya. Dalam

wujud makhluk-makhluk itu tidak ada semacam penyatuan atau titisan

Allah SWT, tetapi menyerupai adanya Allah SWT dalam satu sisi, karena

keduanya bersama Allah SWT, dari Allah SWT, dan milik Allah SWT.

Karena itu, penganut paham hulul dan panteisme mutlak sama seperti

yang akan kami jelaskan berikutnya, insya Allah SWT.

Para penganut paham panteisme dan hulul -yang mengkhususkan

sebagian ciptaan yang tidak ada ibadah dan pahalanya- termasuk bagian

dari mereka. Mereka sama sekali tidak benar dan tidak mirip dengan

kebenaran, seperti halnya mereka menukil kata-kata mutasyabihat dari
sebagian nabi dan rasul, tapi mereka sependapat dengan perkataan

Fir'aun; *Alillah Rabbmu yang paling tinggi." (Qs. An-Naazi'aat 179):

24) *Hai pembesar kaumht, aku ttdak mengetahui tuhan bagimu selain

aku." (Qs. Al Qashash [28]: 38) dan perkataan Dajjal, "Akulah
Rabbmu," dan lain-lain.

Kata-kata seperti yang mereka kemukakan itu adalah kata-kata

orang kafir dan munafik. Mereka menyamakan antara kauniyah dan

diniyah dan menurut mereka kauniyah bersifat umum, tidak ada sisi

khususnya. Karena itu, mereka lebih merasuk dalam paham panteisme

dan hulul mutlak daripada kalangan orang-orang kafir dan munafik baik

berdasarkan keyakinan atau pun perkataan meski mereka mengkhusukan
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sebagian benda dari segi kondisi dan cinta -seperti yang terjadi- karena

syubhat mengkhsuskan sebagian hukum-hukum lcauniyah. Kita akan

membahas mereka dalam topik hulul batil, insya Allah SWT.

Aku menyinggung mereka di sini karena aku ingin mengingatkan

adanya campur aduk panteisme atau hulul. Karena itu aku

mengingatkannya agar sisi kesesatan mereka dapat dipahami. Bila
hakikat masalah-masalah di atas diketahui, dapatlah diketatrui hakikat

sabda Nabi SAW,

Jlq h' y,; t1 iA ,y oi itat bAt QE':*.s b:*i
"Kata-l<ata paling benar yang diucapkan penyair adalah kata-kata

Lubatd;

Ingat segala sesuatu selain Allah itu batil."630

Batil adalah kebalikan kebenaran dan Allah SWT adalah Maha

Benar dan Maha Nyata.

Kebenaran memiliki dua makna.

Pertama: Wujud yang ada. Kedua: Maksud yang berguna seperti yang

disebutkan dalam sabda Nabi SAW,
i

t)l

"Witir itu haq."63r

Batil juga ada dua macam. Pertama; sesuatu yang tidak ada. Bila
batil tidak ad4 maka meyakini keberadaannya dan memberitahukan

keberadaannya tidaklah benar. Karena keyakinan dan khabar mengikuti

sesuatu yang diyakini dan diberitahukan. Keyakinan dan khabar yang

benar berdasarkan sesuatu yang diyakini dan yang diberitahukan serta

batil berdasarkan kebatilan sesuatu yang diyakini dan yang diberitahukan.

HR. AI Bukhari dalam pembahasan tentang pekerti AI Anshar (3841) dan
dalam pembahasan tentang adab (6147), Muslim dalam pembahasan tentang
syan (2256M), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang adab (33757), Ahmad
(M48,393,470), semuanya dari Abu Hurairah RA.
HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (1419) dari Abdullah bin
Buraidah.
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Bila sesuatu yang diyakini dan yang diberitahukan batil, maka keyakinan

dan berita itu juga batil dan dusta.

Kedua: Sesuatu yang tidak berguna dan bermanfaat seperti firman

Allah SWT, "Dan Kami tidakmenciptakan langit dan bumi dan apayang

ada di antara keduanya tanpa hilonah. " (Qs. Shaad l38l:27) dan sabda

Rasulullah SAW,

L'; +-:k't e'*. ^), vf .J!( $Jr ,y"St * ,f;- 6 kJ.-.JzzJ.-J-tzV.l

",iit o #i'^I\i'e)J,:)
"Semua permainan yang dimainkan seseorang itu batil lcecuali memanah

dengan busur, belajar memacu lada dan bercumbu dengan istri, karena

itu semua hoq."u" Sesuatu yang tidak bemanfaat berarti batil. Berniat dan

mengamalkannya batil kerena melakukan, bermaksud melakukan dan

memerintahkannya juga batil.

Sah adalah sesuatu yang tercapai maksudnya. Sedangkan batil

adalah sesuatu yang tidak tercapai maksudnya. Karena itulah amal

perbuatan orang-orang kafir hukumnya batil.

Dari segi kekufurannya, orang kafir meyakini sesuatu yang tidak
ada wujudnya dan memberitahukan sesuatu tersebut sehingga keyakinan

mereka pun batil. Menyembah sesuatu yang tidak membawa guna,

melakukan dan memerintahkannya. Sehingga hal itu juga batil.

Namun karena mereka punya amal perbuatan dan perkataan yang

mirip dengan para pengikut kebenaran, maka Allah SWT berfi(rnan,

"Dan orang-orang yang kofir amal-amal mereka adalah lal<sana

fatamorgana di tanah yang datar, yang disangkn air oleh orang-orang
yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu dia tidak mendapatinya

sesuatu apapun. Dan didapatinya ftetetapan) Allah di sisinya, lalu Allah
memberikan kepadanya perhitungan amal-amalnya dengan cukup dan

Allah sangat cepat perhitungan-Nya. " (Qs. An-Nuur [2fl: 39) "Ordng-

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang keutamaan jihad (1637) dan
berkata, "Hadits ini hasan shahih," Ibnu Majah dalam pembahasan tentang
jihad (281l).

632
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orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah,
Allah menghapus perbuatan-perbuatan mereka. Dan orang-orang yang

beriman (repada AUah) dan mengerjakan amal-amal shalih dan beriman

(pula) l<epada apd yang diturunkan kepada Muhammad dan itulah yang

hak dari Tuhan mereka, Allah menghopus kesalahan-kcsalahan mereka

dan memperbaiki keadaan merekn. Yang demikian adalah karena

sesungguhnya orang-orang kafir mengikuti yang batil dan sesungguhnya

orang-orang yang beriman mengikuti yang hak dari Tuhan mereka.

Demikianlah Allah membuat untuk manusia perbandingan-perbandingan

bagi mereka." (Qs. Muhammad p7l: l-3) "Dan Kami hadapi segala

amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu

yang berterbangan. " (Qs. Al Furqaan 125):23) "Hai orang-orang yang

beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan

menyebut-nyebutnya dan menyakitt (perasaan si penerima), seperti

orang yang menaJkahlun hartonya karena riya kcpada manusia dan ia
tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Mako perumpamaan

orong itu seperti batu licin yang di atdsnya ada tanah, kemudian batu itu
ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka

tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereko usahakan; dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir irz. " (Qs. Al
Baqarah [2]:26a)

Allah SWT menjelaskan bahwa menyebut-nyebut sedekah dan

menyakiti perasaan si penerima membatalkan pahala sedekah dan

dianggap batil, bukan hak seperti halnya riya' dan tidak adanya keimanan

juga membatalkan sedekah. Allah SWT menyebut secara umum dengan

fi rman-Nya, " D on j anganlah kamu merus akkan (p ahala) amal- amalmu."

(Qs. Muhammad l47l:33) yaitu, jangan digugurkan sehingga tidak ada

manfaat dan pahalanya.

Sekelompok orang dari kalangan panteisme dan lainnya seperti

Ibnu Arabi yang berpandangan bahwa haq adalah sesuatu yang ada.

Semua yang ada adalah haq. Mereka mengatakan bahwa sesuatu yang

ada di alam adalah batil.
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Mereka mengatakan pula bahwa kekafiran hanyalah tiadanya

sekutu. Mereka hanya mengemukakan dari segi kata globalnya saja.

Sesuatu itu memiliki dua tingkatan. Tingkatan pertama

berdasarkan zatnya yang mungkin ada dan mungkin tidak ada. Bila ada

berarti haq dan bila tidak berarti batil. Tingkatan kedua berdasarkan

wujudnya di pikiran, lisan dan alam nyata. Tingkatan kedua ini berupa

ilmu, perkataan dan tulisan. Keyakinan, berita dan tulisan itu mengikuti

sesuatu. Bila cocok dan sesuai berarti haq dan bila tidak berarti batil. Bila
kita diberitahu tentang sesuatu yang haq dan ada itu memang benar dan

ada, maka berita dan keyakinan tersebut benar, dan bila sebaliknya

berarti batil meski berita dan keyakinan itu ada. Standar benar atau

batilnya berita dan keyakinan mengacu pada hakikat sesuatu yang

diberitahukannya, bukan berdasarkan keyakinan itu sendiri.

Tidak boleh dengan serta merta menyatakan bahwa sesuatu itu
haq hanya karena ada kecuali dengan indikasi yang menjelaskan maksud.

Seperti itu juga amal perbuatan, niat dan perintah yang bisa

dikatakan benar berdasarkan hakikaftrya yang dimaksudkan. Bila
memang ada dan berguna, berarti haq dan bila tidak ada atau didapat

sesuatu yang tidak berguna berarti batil.

Berdasarkan kedua pandangan di atas, di alam nyata ini ada yang

batil seperti yang ditunjukkan oleh Al Qur'an, sunah dan ijma', serta

berdasarkan rasio, perasaan dan pengungkapan. Tidak seperti yang

dinyatakan kelompok yang sesat dan menyesatkan ini.

Allah SWT berfirman, "Allah telah menurunkon air (hujan) dari
langit, maka mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya,

maka arus itu membawa buih yang mengembang. Dan dari apa (logam)

yang mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasaan atau alat-alat,

ada (pula) buihnya seperti buih arus itu. Demiktanlah Allah membuat

perumpamaan (bagt) yang benar dan yang batil. Adapun buih itu, akan

hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya; adapun yang memberi

manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. Demikianlah Allah
membuat perumpamaan-perumpamaan. " (Qs. Ar-Ra'd [ 1 3] : I 7)
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Allah SWT mengumpamakan iman dan Al Qur'an yang turun

kepada hati setiap manusia sebagai sesuatu yang turun dari langit (hujan),

kemudianthujan tersebut tercampur dengan syubhat dan hawa nafsu yang

diibaratkan dengan buih. Juga disamakan dengan emas, perak, besi dan

lainnya saat dilelehkan dengan api. Iman dan Al Qur'an diibaratkan

dengan emas, perak, besi dan lainny4 sedangkan kebatilan diibaratkan

dengan ampasnya, lalu dihempaskannyalah oleh Allah SWT jauh dari

hati orang-orang mukmin. Sementara air yang berguna bagi manusia

serta barang tambang lain itulah perumpamaan haq yang berguna,

sehingga tetap bertahan di hati.

Sebelumnya telah disebutkan firman Allah SWT, "Orang-orang

yang kofir dan menghalang-halangt (manusia) dari jalan Allah, Allah
menghapus perbuatan-perbuatan mereka. Dan orang-orang yang

beriman (kepada Allah) dan mengerjakan amal-amal shalih dan berimon

(pula) kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad dan itulah yang

hak dari Tuhan mereka, Allah menghapuskan kesalahon-lcesalahan

merelra dan memperbaiki keadaan mereka. Yang demikian adalah karena

sesungguhnya orang-orang kafir mengilatti yang batil dan sesungguhnya

orang-orang yang beriman mengihtti yang hak dari Tuhan mereka.

Demikianlah Allah membuat untuk marutsia perbandingan-perbandingan

bagi mereka." (Qs.Muhammad $71: l-3) Allah SWT menginformasikan

bahwa sebab penyesatan amal orang-orang kafir hingga tidak membawa

manfaat 
-ssrngnfffa 

amal perbuatan orang-orang yang beriman akan

membawa manfaat, kesalahan-kesalahan mereka dihapus dan kondisi

mereka diperbaiki Allah SWT- adalah karena mereka mengikuti

kebatilan baik dalam perkataan, perbuatan, keyakinan, niag berita dan

perintah. Sementara orang-orang yang beriman mengikuti kebenaran dari

Rabb mereka, tidak mengikuti yang selain-Nya.

Inilah realisasi penjelasan kami, maksudnya adalah, berita dan

amal itu mengikuti sesuatu yang diberitakan dan tujuan untuk beramal.

Bila berita dan amalnya batil dan tidak ada wujud nyatanya, berarti yang

diberitakan dan tujuan amalnya juga batil, meskipun tidak ada wujudnya.
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Seperti itu juga firman Allah SWT sebelumnya, "Hai orang-

orang ydng beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala)

sedelrahmu." (Qs. Al Baqarah [2]: 264) dan "Dan janganlah kamu

menggugurkan amal-amalmu." (Qs. Muhammad [47]: 33) juga hal-hal

lain yang bisa menggugurkan amal yang berlalu dan ada. ltu semata

karena sesuatu yang tidak ada karena manfaat dan zatnya tidak ada.

Zatnya bisa habis seperti halnya amal yang tidak bisa gugur. Lantas

kenapa ada yang mengatakan bahwa tidak ada sesuatu pun yang batil di

alam semesta. Selanjutnya pernyataan ini dijadikan media untuk sesuatu

yang ada dimana ada yang haq dan ada juga yang batil (maksudnya Allah
SWT) karena Dialah kebenaran, tanpa membedakan kebenaran Pencipta

dan kebenaran yang diciptakan.

Silahkan Anda renungkan, bagaimanakah kata-kata tersebut

mencakup kedua mukaddimah batil itu. Dan bagaimanakah mereka

menggelincirkan akal orang-orang lemah dengan syubhat di atas?

Mereka mengatakan bahwa sabda Rasulullah SAW,

Jl,; ii,' )" 6 ie ,f tf
"Ingat segala sesuatu selain Allah itu batil."633 Batil adalah sesuatu yang

tidak ada, maka segala sesuatu selain Allah SWT tidak ada. Sesuatu yang

ada bukanlah sesuatu yang tidak ada. Karena itu, wujud yang ada hanya

Allah SWT, bukan yang lain karena sesuatu yang lain itu tidak ada.

Pandangan di atas didasarkan pada dua premis batil.

Pertama; Pernyataan bahwa batil adalah sesuatu yang tidak ada

tidaklah benar. Tapi sesuatu yang tidak ada itu batil. Tidak semua yang

ada batil karena wujud yang ada itu ada yang benar dan ada yang batil

seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, maksudnya amal yang tidak
berguna dan berita yang tidak benar serta maksud dan keyakinan-

keyakinan lain yang termasuk di dalamnya.

633 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pekerti Anshar (3841) dan dalam
pembahasan tentang adab (6147), Muslim dalam pembahasan tentang syair
(2256fVD, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang adab (33757), Ahmad
(1U248,393,470), semuanya dari Abu Hwairah RA.
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Kedua: Andaikan yang batil itu pasti tidak ada berarti sesuatu

yang ada itu kebenaran dan semua yang ada disebut sebagai suatu

kebenaran bersama indikasi yang menjelaskan berdasaran

keberadaannya. Dan bila batil karena hakikatnya tidak ada yang bisa

disebut sebagai kebenaran, tentu kebenaran ada dua; kebenaran sang

Pencipta dan kebenaran yang diciptakan.

Dalam hadits yang disepakati keshahihannya yang diriwayatkan

oleh Ibnu Abbas, bila Nabi SAW bangun malam, beliau berdoa,

'ayt ,:o*2 u: ,r'r\tj ,->r:711 
t-r', Ui i5t U'"6i:t

i;ir Ut ,',ry',;,t er\\ ,.>t'31 'r; Ui i;jr
U';:r'6;r Ui ,:o*4 & e'r\\ ,>(At # Ui
na, t, i, ' le,-, r', t.i,., i'. ta.?., i. z,)oz. t.i
J^->--.1 P O_#IS ,? -,;UlJ .p a-e.ilJ t? !eS: d*Jl

gLJ *; |#1'at ui t_ e ic I i 6t:t ,'r;
.i*e'olLr i*w LL.:j i;ii

*Ya Allah! bagi-Mu segala puji, Engkau Rabb langit dan bumi serta

siapa pun yang ada padanya. Bagi-Mu segala puji, Engkau cahaya langit
dan bumi serta siapa pun yang oda padanya. Bagi-Mu segala puji,

Engkau penegak langit dan bumi serta siapa pun yang ada padanya,

Engkau Maha Benar, firman-Mu benar, janji-Mu benar, surga ttu benar,

neraka itu benar, para nabi itu benar, Muhammad itu benar. Ya Allah!
pada-Mu aku berserah diri, pada-Mu alat beriman, pada-Mu aku

bertawakal, kepada-Mu aku kembali, karena-Mu aht berseteru dan

ke p ada- Mu alru b e r hulat*.n614

Bila terlihat adanya hakikat yang batil dan yang haq di antara

makhluk-makhluk Allah SWT (bukan Allah SWT), jelas keliru

(,

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tahajjud (1120), Muslim dalam
pembahasan tentang shalat orang-orang yang bepergian dan qasharnya.

634
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pernyataan mereka yang menyatakan bahwa kebatilan adalah segala

sesuatu selain Allah SWT dan segala sesuatu itu tidak ada, sementara

yang ada itulah Allah SWT

Selain itu, hadits itu sendiri menjadi hujah yang membantah

mereka, karena sabda Rasulullah SAW,

.ll,; lir' yi 6 iok of

"Ingat segala sesuatu selain Allah itu batil."63s Adalah kata umum yang

mencakup seluruh yang ada selain Allah SWT, mengingat kata "Sesuatu"

mencakup segala apa saja berdasarkan kesepatakan. Juga mencakup

sesuatu yang keberadaannya tercakup dalam pikiran, kata-kata ataupun

tulisan meski tidak ada wujud sebenarnya, baik segala sesuatu yang tidak

ada atau pun yang mustahil. Hadits ini sebagai dasar bahwa sebagian

besar wujud yang ada itu batil. Dan tidak boleh dikatakan bahwa semua

yang tidak ada adalah segala sesuatu selain Allah SWT. Hal itu keliru

karena lima alasan.

Pertama, Allah SWT membuat pengecualian dari kata itsbat dan

Dia Maha Benar dan Nyata. Pengecualian seperti ini menunjukkan

cakupan, seperti firman Allah SWT, "Mereka tidak mempunyai

keyakinan tentong siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti

persangkaan belaka. " (Qs. An-Nisaa' [ ]: 157) pengecualian ini tidak

menunjukkan cakupan. Bila interpretasinya adalah segala sesuatu yang

tidak ada selain Allah SWT itu batil, tentu Allah Yang Maha Benar tidak
ada, dan ini adalah puncak kebatilan.

Kedua, "Segala sesuotu" adalah nash tentang wujud, tidak boleh

hanya dibatasi pada hal-hal yang tidak ada saja berdasarkan kesepakatan.

Ketiga, Sesuatu yang tidak ada tidak termasuk dalam kata-kata

"Segala sesudtn" menurut ahlussunnah dan mayoritas orang berakal

sehat. Terlebih keberadaannya yang khusus.

635 HR. At Bukhari dalam pembahasan tentang pekerti Anshar (3841) dan dalam
pembahasan tentang adab (6147), Muslim dalam pembahasan tentang syair
(2256NI), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang adab (33757), Ahmad
(IU248,393,470), semuanya dari Abu Hurairah RA.
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Keempat: Andaikan maknanya adalah semua yang tidak ada itu
batil, tentu hal itu sebagai pencarian sesuatu yang sudah ada, bahkan kata

"Tidak ada" lebih menunjukkan kenafian daripada kata "Batil."
Bagaimana sesuatu yang jelas dijabarkan dengan sesuatu yang samar?

Kelima: Bila Rasulullah SAW menghendak seperti itu, pasti

beliau bersabda, *Segala sesuatu selain Allah batil," karena kata-kata ini
lebih mendekati kemungkinan maksud kalangan ittihadil4tah daripada

kata-kata di atas, meski kata-kata tersebut tidak menunjukkan maksud

mereka.

Bila makna hadits di atas tidak seperti yang mereka kira, dapat

diketahui bahwa segala sesuatu selain Allah SWT itu batil dengan dua

sisi kebatilan yang telah dijelaskan sebelumnya. Yaitu, yang pertama

maksud yang berguna, sementara kebatilan tidak ada manfaatnya dari

segi tujuan. Dan segala sesuatu selain Allah SWT 
-bila 

ada maksud dan

amalnya- adalah batil dan memerintahkannya adalah batil. Hal itu mirip
dengan kondisi orang-orang musyrik yang menyembah selain Allah SWT

atau menyembah Atlah SWT tanpa berdasarkan perintah dan syariat

Allah SWT.

Bila ada yang berkata, "Batil itulah yang dimaksudkan, sementara

amal bukanlah inti yang dimaksudkan."

Aku katakan, "Bahkan inti yang dimaksudkan itu sendiri batil

berdasarkan tujuannya seperti yang disebu&an dalam hadits,

|!br vf JlU 
'+:ri li jytt;'7'o:i'u ;# ,f oi'.,g;;t

,J AIf'/

"Aku bersalrsi bahwa semua yang disembah dari arsy-Mu hingga tempat

bumt-Mu batil lcecuali diri-Mu yang mulia."6t6

Bila menurut asalnya batil itu tidak ada dan sesuatu yang tidak

ada itu dinafikan, maka sesuatu dinafikan karena tidak wujudnya secara

keseluruhan, sama seperti firman Allah SWT, "Dia tiada beranak dan

636 Aku tidak menemukan hadis ini
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tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara dengan

Dia." (Qs. Al Ikhlaash [12]: 3-4) "Tidak ada sesuatupun yang serupo

dengan Dia." (Qs. Asy-Syuuraa [42): ll) "Allah sekali-kali tidak

mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada ilah (yang lain) beserta-

Nya." (Qs. Al Mu'minuun l23l:91) "Tiada llah (yang berhak disembah)

melainkan Allah. " (Qs.Ash-Shaffat [37]: 35) dan sabda nabi SAW,

L5*.at
*Tidak ada nabi setelahht."63l

Dan bisa juga dinafikan karena tidak adanya manfaat, maksud

dan kekhususannya yang dengannya bisa diketahui seperti penjelasan

sebelumnya. Sesuatu yang tidak ada gunanya batil dan batil adalah

sesuatu yang tidak ada. Ini seperti sabda Rasulullah SAW saat ditanya

tentang dukun,

ir-*.tH
"Mereka bulcan apa-apa."63' Juga termasuk firman Allah SWf U"ritua,
*Hai Ahli Kitab, kamu tidak dipandang beragama sedikitpun hingga

kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil dan Al Qur'an yang

diturunkan kepadamu dari Rabbmz." (Qs.Al Maa'idah [5]: 68)

Kadang sesuatu ditiadakan karena ketidaksempurnaannya baik

yang bersifat mutlak atau dalam kaitannya dengan yang lain seperti sabda

Rasulullah SAW berikut,
'^At ;\:r ,/6t JL J*J ,:lt r'fpt r";_} *ir ;
,srnt i$ *t'Jy, (-'6.L;t * $v )G:;tj ip9 gu.ir,

t*, ;81 ;*1, *'o"2i5';'F-\) *r- ,-* i;-,1
"Orang miskin bukanlah orang yang berkcliling yang me'ngitari oronf-
orang kemudian diberi satu-dua suap makan dan satu-dua biji htrma,

637 Talhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
638 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang medis (5762), Muslim dalam

pembahasan tentang keselamatan (22281123) dari Aisyah RA.
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tapi orang miskin adalah orang yang tidak mencularyi dirinya dan tidok

dilretahui (kalau ia miskin) agar diberi sedelcah dan ia tidak meminta apa

pun pada orang lain."63e Seperti itu juga sabda Rasulullah SAW tentang

orang rugi dan orang yang tidak punya anak. Dan masih banyak contoh

lagi dari masing-masing ketiga bagian tersebut.

Sesuatu yang dimaksudkan untuk suatu hal adalah batil dan

dinafikan bila manfaat dan tujuannya tidak ada. Segala sesuatu selain

Allah SWT tidak boleh disembah dan dimintai pertolongan karena makna

dan maksud tersebut tidak terdapat pada selain Allah SWT sehingga

hukumnya batil. Segala sesuatu selain Allah SWT tidak boleh dijadikan

sandaran, tujuan dan sesembahan, tidak pula manfaat pada niat, ibadah

dan permintaan pertolongan karena hal itu batil dan jelas. Ketentuan ini
bersifat umum tanpa adanya pengecualian sedikit pun.

Jelasnya, segala sesuatu selain Allah SWT ada yang dituju untuk

dirinya sendiri dan ada yang dituju untuk yang lain.

Maksud untuk yang lain itu misalnya roti dimaksudkan untuk

dimakan, busana untuk pakai, senjata untuk pertahanan dan lainnnya.

Makud dan tujuan ini adalah barang atau benda yang diciptakan Allah

SWT untuk manfaat manusia. Semua barang dan benda tersebut

dimaksudkan untuk yang lain, bukan untuk zablya sendiri. Seperti itu
juga harta yang dimaksudkan untuk diambil manfaatnya atau untuk

ditangkal bahayanya yang hanya ditujukan untuk yang lain, bukan untuk

harta itu sendiri. Segala sesuatu yang dituju untuk lainnya, yang dituju

adalah hakikat sesuatu yang lain tersebut.

Dan hal itu dikehendaki karena tercapainya yang lain yang

dimaksudkan untuk dirinya. Kalau tidak seperti itu berarti tidak ada guna

dan manfaatnya sehingga termasuk dalam kebatilan yang dinafikan serta

dikatakan bukan apa-apa, batil dan disertakan dalam sesuatu yang tidak

ada.

HR. Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4539), Muslim dalam
pembahasan tentang z*at (l039ll0l), Abu Daud dalam pembahasan tentang
zakat (1631), Ahmad (1U260,316, 395, 445, 469,506) semuanya dari Abu
Hurairah RA.

639
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Dengan demikian, bila dalam setiap maksud tidak tercapai tujuan

untuk dirinya sendiri berarti batil. Dan maksud untuk diri sendiri bila

bukan karena Allah SWT, maka batil, karena yang dimaksudkan untuk

diri sendiri itulah yang disembah. Siapa pun yang menyembah selain

Allah SWT berarti batil dan ibadahnya juga batil karena sesembahan dan

ibadahnya tidak membawa manfaat, justru yang ada hanyalah murni

bahaya. Allah SWT berfirnan, "Io menyeru sesuatu yang sebenarnya

mudharatuya lebih delat dari manfaatnya." (Qs. Al Hajj l22l: 13) Ini
bersifat umum untuk semua yang disembah dan inilah hakikat agama.

Allah SWT menciptakan manusia agar mereka menyembah Allah

SWT sematayang tidak ada sekutu bagi-Nya. Allah SWT menundukkan

segala sesuatu di langit dan di bumi agar digunakan sebagai penopang

ibadah. Siapapun yang tidak menggunakan hal-hal itu sebagai penopang

ibadah, maka semua amal dan niatnya batil, tidak ada manfaatnya, justru

malah membahayakan.

Dengan demikian, semua maksud dan tujuan selain Allah SWT

hukumnya batil, baik dimaksudkan untuk dirinya sendiri atau pun untuk

yang lain selain Allah SWT. Yang benar hanya Allah SWT. untuk dituju

atau memaksudkan sesuatu yang digunakan untuk menuju Allah SWT.

Inilah realisasi sabda Rasulullah SAW.;

"pt; 
1,,' Y,, t, {f k lf

"Ingat segala sesuatu selain Allah itu batil,"&o berdasarkan satu dari dua

sisi kebenaran dan kebatilan, yaitu statusnya yang dimaksud dan dituju.

Inilah sisi paling dominan dari keduanya.

Kedua, Segala sesuatu selain Allah SWT tidak berdasarkan

dirinya sendiri dan dirinya tidak memiliki wujud, bukan aktivitas ataupun

gerakan, tidak juga bisa memberi manfaat pada yang lain karena

semuanya adalah ciptaan Allah SWT. Segala sesuatu bila tidak

640 HR. Al Bul<hari dalam pembahasan tentang pekerti Anshar (3841) dan dalam
pembahasan tentang Adab (6147), Muslim dalam pembahasan tentang syair
(2256NI), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang adab Q3757), Ahmad
(M48,393,470), semuanya dari Abu Hurairah RA.

956



Kitab Tauhid Ar-Rububilryah

menyertakan Allah SWT berarti batil. Ketidakikutsertaan Allah SWT

sudah cukup sebagai ketiadaan dan kebatilan sesuatu tersebut, dan Allah
SWT tidak menegakkannya dengan menciptakannya dan memberinya

rezeki. Karena secara diri sendiri batil 
-yang 

benar hanyalah untuk

Allah SWT, karena Allah SWT dan dari Allah SWT- berarti benarlah

sabda Rastrlullah SAW,

.p,; ll' * t1 :g y ,ti

"Ingat segala sesuatu selain Atlah itu batil,"ill karena dua alasan:

Pertama, Tindakan Allah SWT berdasarkan persepsi ini tidak

bisa dikesampingkan dan sesuatu tersebut tidak bisa berdiri tanpa Allah
SWT serta tidak terlepas dari-Nya, sehingga sesuatu itu dimasukkan

dalam nama-Nya sebagai penyertaan, bukannya sebagai bagian dari

nama-Nya. Kebanyakan yang masuk pada kata bersama dan kata umum

adalah hal-hal yang diikutkan, bukannya sebagai bagian dari sesuatu

yang diberi nama. Misalnya seseorang berkata, "Aku menjual kuda ini
padamu." Tapal kuda juga termasuk dalam jual beli tersebut. Bila ada

yang berkata, "Zaid memasuki rumahku," berarti baju Zaid termasuk

dalam hukum namanya. Begitu juga bila ada yang berkata, "Aku
membawa Zaid," dan, "Zaid menungganggi hewan." Bila ada yang

berkata, "Bani Hasyim," berarti orang-orang yang diberi perwalian juga

termasuk dalam jajaran mereka berdasarkan sabda Rasulullah SAW.;

'g ipt J:;
"Orang-orang yang diberi perwalian suatu kaum termasuk bagian dari
mereka-"642 juga terkadang mencakup sekutu dan keturunan saudara

perempuan. Hal ini masyhur dalam bahasa arab dan pakar perang.

64t HR. Bukhari dalam kitab manaqib al-anshar (3841) dan dalam kitab adab
(6147), Muslim dalam kitab syatr (2256N1), Ibnu Majah dalam kitab adab
(33757), Ahmad (M48,393,470), semuanya dari Abu Hurairah RA.

642 HR. Bukhari dalam kitab manaqib (3528) dan dalam kitab fara'idh (6761 dan
6762), Abu Daud dalam kitab zakat (1650), At-Tirmidzi dalam kitab zakat
(657), Nasa'I dalam kitab zakat Q6l2), Darimi dalam kitab perang (1U243,
2zl4), Ahmad (IIU448) (IV/35,340) (VV8, l0).
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Kedua, Bila ada yang berkata, "Sekelompok kaum tiba kecuali

Zaid." Kata kecuali (yr) adalah kata kerja kurang dan termasuk salah

satu kelompok kata kerja (r-16;. Kata"Zaid" bertanda baca nashab karena

kata kerja (116) dan dalam kata kerja ini terdapat kata ganti bertanda baca

rafa'. Itulah kata ganti yang merujuk pada kata "Sesuatu" (te) yang

sekelompok dengan kata 6Jl , kata sambung. Sususan kata tersebut

merupakan sambungan dari kata "Sesuatu" (tr), sehingga interpretasi

susunan kata tersebut adalah sekelompok kaum -yaitu mereka semua-

tiba kecuali Zaid. Hanya saja kata "Sesuatu" (tr) kemungkinan untuk

tunggal, dua dan jamak. Dan kata ganti biasanya lebih merujuk pada kata

daripada makna. Dengan demikian kata-kata, "Orang-orang lelaki yang

saya lihat," lebih baik daripada kata-kata, "Yang saya lihat dari kalangan

orang-orang lelaki." Dan firman Allah SWT.; "Dan di antara mereka ada

orang yang mendengarlcan (bacaan)mu." (Qs. Al An'aam [6]: 25) lebih

fasih dari kata-kata "Mereka mendengar." Dengan demikian, kata-kata

"Selain Zaid" menempati posisi orang yang berlalu ftata tunggal), orang-

orang yang berlalu (kata jamak) dan lainnya. Anda katakan, "Para wanita

berdiri selain Hindun."

Kata 1t 1 kadang memiliki bagian tempat i'rab sebagai sifat

kalimat sebelumnya, bertanda baca nashab sebagai keterangan keadaan

(hat) dan terkadang tidak memiliki bagian tempat. Bila interpretasinya

adalah segala sesuatu saat tidak bersama Allah SWT batil, segala sesuatu

selain Allah SWT adalah batil, atau segala sesuatu dalam keadaan tidak
bersama Allah SWT adalah batil. Keterlepasan sesuatu dari Allah SWT

kadang mencakup makna terlepasnya sesuatu itu dari Allah SWT Dan

maklum bahwa bila sesuatu saat meninggalkan Allah SWT berarti batil.

Keberadaan sesuatu itu tidak terlepas dari Allah SWT, tapi tegak karena

Allah SWT Dan inilah menurut asalnya, bukan kata-kata pengecualian

lain.

Dan asal makna ini dimaksudkan dalam sabda Rasulullah SAW.
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Tauhid ini dan penafsirannya yang disebutkan dalam sabda

Rasulullah SAW,

.p'; lil' )? 6;Ak \i
"Ingatlah segala sesuatu selain Allah itu batil,"u3 seperti r"rg O,i"r^*n
dalam firman Allah SWT, *Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali

Allah." setelah firman-Nya, "Sebab itu janganlah kamu sekali-lcnli

manjadi penolong bagi orang-orang kafir. Dan janganlah sekali-kali
mereka dopot menghalangimu dari (menyampaikan) ayat-ayat Allah,
sesudah ayat-ayat itu diturunkan kepadamu, dan serulah merelca lce

(jalan) Tuhanmu, dan janganlah sekali-koli kamu termasuk orang-orong

yang memperselaiukan Tuhon. Janganlah kamu sembah di samping
(menyembah) Alloh, ilah-ilah apapun yang lain. Tidak ada llah (yang

berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuoli
Allah. Bagi-Nyalah segala penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu

dikembalikan." (Qs. Al-Qashash [28]: 86-88) Allah SWT. menyebut hal

itu setelah larangan menyekutukan, menyeru tuhan lain disamping

menyembah Allah SWT. dan firman-Nya;"Tidak ada llah (yang berhak
disembah) melainlcon Dia," menunjukkan salah satu sisi yang paling

dominan, yaitu segala sesuatu pasti binasa kecuali benda, amal dan

lainnya yang ditujukan bagi Allah SWT.

Diriwayatkan dari Abu Aliyah, ia berkata "Kecuali yang

ditujukan untuk Allah SWT," dan diriwayatkan dari Ja'far Ash-Shaddiq,

"Kecuali agama-Nya." Makna keduanya sama.

Diriwayatkan dari Ubadah bin Shamit, ia berkata: Dunia

didatangkan pada hari kiamat dan dikatakan, "Bandingkan sesuatu yang

diperuntukkan bagi Allatr SWT dengan dunia." Kemudian sesuatu yang

diperuntukkan bagi Allah SWT dibandingkan dengan dunia, lalu

semuanya diperintahkan dan dilemparkan ke dalam neraka.

643 HR. Bukhari dalam pembahasan tentang pekerti Al Anshar (3841) dan dalarn
pembahasan tentang adab (6147), Muslim dalam pembahasan tentang syair
(2256fW), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang adab (33757), Ahmad
(IU248,393,470), semuanya dari Abu Hurairah RA.
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Riwayat dari Ali lebih umum lagi. Disebutkan dalam tafsir

Tsa'labi dari Shalih bin Muhammad, dari Sulaiman bin Amer, dari Salim

si pesek, dari Hasan dan Sa'id bin Jabir, dari Ali bin Abu Thalib. Ada

seseorang memintanya tapi Ali tidak memberinya apa pun. Orang itu

berkata, "Aku meminta karena Allah." Ali berkata padanya, "Kau

berdusta, kau memintaku bukan karena Allah. Allah adalah kebenaran.

Apakah kau tidak mengetahui firman Allah SWT, "Tiap-tiap sesuatu

pasti binasa, kecuali Allah. " yaitu kebenaran, tapi kau memintaku untuk

dirimu sendiri." Diriwayatkan dari Mujahid, "Kecuali Dia."

Diriwayatkan dari Dhahhak, "Tiap-tiap sesuatu pasti binasa kecuali

Allah, surga, neraka dan arsy." Diriwayatkan dari Ibnu Kaisan, "Kecuali

kekuasaan-Nya." karena kata "Wajah" menurut asalnya lebih mirip

seperti arah. Seperti kata .te1 dan -oJc, *s)1dan CI;, pl danZb, f t
dan ic dan lain-lain. Tapi kata-kerjanya membuang fa'nya dan itu lebih

bersifat khusus dari kata kerja, sama seperti kata JSf a* i5i. Dengan

demikian kata "Wajah" adalah kata keterangan yang bermakna tujuan

dan arah seperti yang diungkapkan penyair berikut;

Aku meminta ampunan pada Allah dari dosa yang tidak dapat ht hitung

Rabb para hamba, pada-Nyalah tertuju maksud dan amal

Selanjutnya, kata tersebut juga disebut objek, yaitu maksud yang

dituju, seperti yang ada dalam nama orang, dirham, nama pemimpin yang

dicetak dalam mata uang dan lainnya. Juga disebut subyek yang menuju

seperti wajah segala sesuatu yang hidup. Dikatakan, "Aku menginginkan

wajah ini." maksudnya arah dan sisi ini. Termasuk juga firman Allah
SWT berikut, "Dan kepunyaan Allah-lah Timur dan Barat, maka ke

manapun kamu menghadap di situlah wajah AUah. Sesungguhnya Allah
Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui " (Qs. Al Baqarah [2]:
115) yaitu kiblat Allah SWT dan arah Allah SWT Seperti itulah yang

dikemukakan mayoritas salaf, meski ada sebagian dari mereka yang

menyebut dalam salah satu sifat-sifat Allah SWT. Juga terkadang

menunjukkan sifat dengan satu sisi tertentu, dan penadapat ini perlu

dikaji ulang, karena makna firman Allah SWT.; "Maka ke manapun
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lcamu menghadap," yaitu berpaling dan menghadap yang memerlukan

satu objek dengan makna berpaling ke arah itu. Contoh lain padanan kata

Jf dan Jy- adalah kata p.ti dan pri,-, .ry dan.gl- seperti yang disebutkan

dalam firman Allah SWT.; "Janganlah komu mendahului Allah dan

Rasul-Nya. " (Qs. Al Hujuraat [a9]: l) dan; "Melala*an pel<erjaan keji
yang nyata." (Qs. An-Nisaa' [a]: 19) itulah sisi yang diperitankan Allah

SWT dan diperintahkan agar kita menghadapnya, karena firman Allah
SWT; "Dan kepunyaan Allah-lah Timur dan Barat. " (Qs. Al Baqarah

[2]: I l5) menunjukkan bawha disanalah wajah Allah SWT, di arah timur

dan barat yang merupakan kepunyaan Allah SWT, seperti yang terdapat

dalam ayat kiblat; "Orang-orang yang htrang alcalnya di antara manusia

akon berkata; 'Apakah yong memalingkan mereka (ummat Islam) dari
kiblatnya (Baitul Maqdk) yang dahulu mereka telah berkiblat
lrepadanya?' Katakanlah; 'Kepunyaan AllahJah Timur dan Barat; Dia
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang

lurus." (Qs. Al Baqarah l2l: ruz)
Saat mereka bertanya tentang sebab beralih kiblat, mereka

diberitahu bahwa timur dan barat adalah milik Allah SWT.

Sementara kata k: seperti firman Allah SWT,"Dan bagi tiap-

ttap ummat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. " (Qs.

Al Baqarah [2]: la8) juga diperkirakan kata keterangan sama seperti kata

d?J, sama seperti kata 6.tc; dan .r1 dan kata tersebut dibiarkan begitu

saja tanpa dibuang fa'nya. Tapi perkiraan ini salah. Sebab bila kata tar
adalah kata keterangan pasti huruf wawnya dibuang, yaitu a4r7 6n
dikatakan, "Dan bagi tiap-tiap ummat ada arah atau sisinya." Kata kerja

disini bermakna objek sama seperti kata ili, ie{, *4i dan lainnya. Kiblat

adalah sesuatu yang dijadikan arah menghadap sedangkan wijhah adalah

sesuatu yang diarahi. Bid'ah adalah sesuatu yang dibuat-buat dan dzibhah

adalah sesuatu yang disembelih karena itu kata-kata tersebut dibiarkan

dan fa'nya tidak dibuang, karena pembuangan hanya berlaku pada kata
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keterangan, bukan pada kata-kata lain seperti kata sifat dan sejenisnya

seperti nama-nama tempat, waktu, alat dan lainnya.

Sedangkan pemyataan sebagian fuqaha yang menyebutkan bahwa

kata E2 adalah turunan dari kata gty tidak memiliki landasan dalil,

bahkan berseberangan dengan orang yang menyatakan berasal dari

turunan kata iat7.9, dan kedua pendapat ini lemah. ga12'n+r-ly berasal

dari turunan kata r2.2, seperti halnya kata r,6it.le berasal dari turunan kata

U3,A;bw yang berarti berhadapan- berasal dari turunan kata;E dan kata

ir-b berasal dari turunan kata 4e.

Sementara turunan kata a*), yaitu qt, berasal dari e1
bermakna menghadap, dan itu lebih mirip, karena menghadap adalah kata

kerja khusus bagi pelaku yang tidak memerlukan lainnya, lain halnya

dengan ya|a egly yang memerlukan dua pelaku. Manusia adalah

pembajak keinginan dan keinginannya dalam hal ini adalah menghadap.

Manusia menghadap dengan bagian wajah ke arah mana pun yang ingin
dituju.

Dan firman Allah SWT berikut termasuk dalam hal ini, *(Tidak

demikian) dan bahkan barangsiapa yang menyerahkon diri kepada Allah,

sedang ia berbuat kebajikan, mako baginya pahala pada sisi Rabb-nya."
(Qs. Al Baqarah [2]: 112) "Dan siapakah yang lebih baik agamanya

daripada orang yang ikhlas menyerahkan dirinyo kepada Allah, sedang

diapun mengerjalcan kebaikan, dan ia mengikuti agama lbrahim yang
lurus Dan Allah mengambil lbrahim menjadi kesayanganNya. " (Qs. An-
Nisaa' P):125) Juga perkataan kekasih Allah SWT, nabi kita, dan orang-

orang mukmin saat shalat; "Sesungguhnya alru menghadapkan dirilat
kepada (Rabb) yang menciptakan langit dan bumi dengan cenderung

kepada agama yang benar, dan alru bukanlah termasuk orang-orang
yang termasuk memperselrutukan-Nya." (Qs. Al An'aam [6]: 79)
"Katakanlah; 'Rabbku menyuruh menjalankan keadtlan.' Ddn
(katakanlah); 'Luruskan muka (diri)mu di setiap sholat dan sembahlah

Allah dengan mengikhlaskan keta'atanmu kepadaNya. Sebagaimana Dia
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telah menciptakan kamu pada permulaan (demihian pulalah) kamu akan

lrembali kepadaNya." (Qs. Al A'raaf Ul: 29) "Malca hadapkanlah

wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaploh atas) fitrah
Allah yang telah menciptakan manusia menwut fitah itu. Tidak ada

perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi

kebanyalran manusia tidak mengetahui." (Qs. Ar-Ruum [30]: 30) *Oleh

lrarena itu, hadaplcanlah wajahmu kepada agama yang lurus (slam)."
(Qs. Ar-Ruum [30]: 43) "Dan (afu telah diperintah); 'Hadapkonlah

mukamu kepada agama yang tulus dan ikhlas dan janganlah kamu

termasuk orang-orang yang musyrift. " (Qs. Yunus [0]: 105) dan sabda

Rasulullah SAW kepada sahabat yang diajari doa tidur;

U|,'*t',ri11tUl* :- :ti "ej;,r

*Ya Allah! ahr serahlcan dtriku pada-Mu don aht hadapkan wajahku

pada-Mu."@ Zuidbin Amer bin Nufail berkata dalam syairnya,

Aku serahkan wajahku pada Zat tempat mendung membmta air
tawar dan segor berserah diri

Terdapat tiga kata-kata; ia menyerahkan wajahnya,

menghadapkan wajahnya dan menegakkan wajahnya.

Para ahli tafsir generasi pertama berkata tentang firman Allah
SWT; "Barongsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah." (Qs. Al
Baqarah l2l: ll2) artinya memumikan agama dan amal untuk Allah
SWT." Yang lain berkata, "Menyerahkan urusannya kepada Allah SWT"
Dan ada juga yang berkata, "Tunduk dan merendah karena Allah SWT"

Ketiga-tiganya itu laik dan pasti untuk Islam, karena arah

seseorang adalah niat dan tujuannya yang merupakan dasar amalnya,

yaitu perbuatan hati yang menguasai raga. Bila hati seseorang

menghadap pasti akan diikuti oleh wajahnya sehingga niatnya juga yang

merupakan dasar dihati juga turut serta, dan niat inilah landasan amal

yang diiringi wajah dan seluruh anggota badan. Dengan dengan

HR. Bukhari dalam pembahasan tentang wudhu Qa7) dan dalam pembahasan
tentang doa (63 I l), Muslim dalam pembahasan tentang dzikir, doa, tobat dan
istighfar (2710156 dan 57).

644
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seseorang telah menyerahkan amalnya secara lahir dan batin serta seluruh

anggota badannya yang lahir untuk Allah SWT. dan memurnikan amal

untuk Allah SWT seperti yang diharuskan dalam Islam, yaitu firman

Allah SWT, "Aku tunduk patuh kepada Tuhon semestd alam." (Qs. Al
Baqarah [2]: l3l) dan firman Allah SWT melalui lisan Balqis; "I'a
Tuhanlat, sesungguhnya aku telah berbuat zhalim terhadap diriku dan

aku berserah diri bersama Sulaiman kepada AUah, Rabb semesta alam."
(Qs. An-Namll27):44) dan firman Allah SWT melalui lisan Ibrahim dan

Ismail, "Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk

patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) di antdra anak-cucu knmi umat

yang tunduk patuh kepada Engkau. " (Qs. Al Baqarah [2]: 128) yaitu

tunduk ikhlas.

Seperti itu juga menghadapkan wajah ke Zat yang menciptakan

langit dan bumi, artinya mengadapkan niat, kehendak dan ibadah dimana

hal itu mengharuskan untuk menghadapkan wajah dan lainnya. Kalau

tidak sepeni itu, maka hanya mengadapkan anggota tubuh semata tanpa

disertai amalan hati sama sekali tidak berguna.

Az-Zujjaj berkata tentang firman Allah SWT, "Sesngguhnya Aku

menghadapkan wajahfrz." (Qs. Al An'aam 16]: 79); aku menjadikan

tujuan ibadah dan tauhidku untuk Allah Rabb semesta alam. Seperti itu
juga firman Allah SWT.; "Dan tegakkonlah wajah-wajahmu." (Qs. Al
A'raaf l7l: 29) karena wajah merupakan tujuan dan niat merupakan

amalan hati. Dan itulah pondasi agama yang terkadang diluruskan dan

terkadang disesatkan seperti yang disebutkan dalam sabda Rasulullah

SAW.;

it:,'oy, ^;Gi iz',:l ;plt Cwi n ,fr\; tI. * 'n 6
Lt;i

*Tidaklah hati itu melainkan berada di antara dua jari-jemari Allah
Yang Maha Pemurah, bila berkehendak Allah menegakkannya dan bila
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berkehendan Allah menyesatkannya."&4s Meluruskan wajah adalah

kebalikan menyesatkan dan memiringkarurya dan itulah jalan yang lurus.

Bila tujuannya lurus dan tidak menyimpang ke kanan dan ke kiri,
berarti tujuan mengarah pada Allah Rabb semesta alam seperti yang

disebutkan dalam firman Allah SWT.; "Tidok di sebelah timur (sesuatu)

dan tidok pula di sebelah barat(nya). " (Qs. An-Nuur P4: 35) Rabi' bin

Anas berkata, "Jadikanlah sujudmu ikhlas karena Allah dan jangan sujud

kecuali untuk Allah."

Diriwayatkan dari Dhahhak dan Ibnu Qutaibah, "Bila shalat tiba

dan kalian berada di masjid, shalatlah di masjid itu dan jangan ada yang

berkata, 'Aku shalat di masjidku." Sepertinya Dhahhak bermaksud,

shalatlah karena Allah di setiap masjid, jangan kau khususkan masjid

tertentu.

Berdasarkan kedua pemyataan ini maka penjelasan sebelumnya

benar. Dan diriwayatkan dari Mujahid, As-Suddi dan Ibnu Zaid' di mana

saja kalian berada, menghadaplah ke ka'bah saat shalat.

Berdasarkan pendapat ini, menghadapkan wajatr berarti mengaralr

ke ka'batr. Pendapat ini perlu dikaji lebih lanjut karena ayat tersebut

makkiyah dan menghadap ke ka'bah baru diperintahkan di Madinah,

kecuali bila yang dimaksudkan menegakkan wajatr adalah menerima

yang diperintahkan.

Perbedaan pandangan di atas te

rjadi karena firman Allah SWT,"Di setiap shalat." (Qs. Al A'raaf l7):
Z9)lain halnya dengan firman Allah SWT, "Maka hadapkanlahwajahmu

dengan lurus kepada dgama (Allah). " (Qs.Ar-Ruum [30]: 30)

Firman Allah SWT, *Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali

Allah." (Qs. Al Qashash [28]: 86-88) artinya, agama, kehendak dan

ibadah-Nya. Kata keterangan terkadang disandingkan pada subjek dan

terkadang disandingkan pada objek seperti yang terdapat dalam perkataan

orang berikut, "Dengannya aku menginginkan wajah-Nya." Seperti

HR. Muslim dalam kitab takdir (2654117), Ahmad (IV/182), At-Tirmidzi
dalam kitab doa(3522) dan teks hadits sesuai dengan riwayat Ahmad.

645
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firman Allah SWT, "Sekiranya ada di langit dan di bumi ilah-ilah selain

Allah, tentulah keduanya itu sudah rusak binasa. " (Qs. Al Anbiyaa' [21]:
22) semua sesembahan selain Allah SWT batil, semua yang tidak

diperuntukkan bagi Allah SWT akan binasa, rusak dan batil. Susunan

kata dalam ayat di atas menunjukkan hal itu serta menunjukkan makna

lain, yaitu ilahiyah mengharuskan rububiyah, karena itu Allah SWT

berfirman, "Bagi-Nyalah segala penentuan, dan hanya kepada-Nyalah

kamu dtkembalikan. " (Qs.Al Qashash [28]: 88)

Dalam hal ini ada pendapat lain yang dikemukakan oleh

mayoritas ahlul ilmi, yaitu wajah seperti yang terdapat dalam firman
Allah SWT, "Ia menyerahkan wajahnya!' (Qs. Al Baqarah l2]: ll2)
"Tegakkan wajahmu." (Qs. Yunus [0]: 105) *Aht mengadapkan

wajahht." (Qs. Al An'aam 16l: 79) maksudnya wajah nyata seperti yang

terdapat dalam firman Allah SWT. berikut berdasarkan kesepakatan;

"Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah kz langit, maka

sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.

Palinglranlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan dt mana saja knmu

berada, palinglcanlah mukamu ke arahnya. " (Qs. Al Baqarah l2]: Iaa)
dan firman Allah SWT.; "Basuhlah wajah-wajahmu." (Qs. Al Maa'idah

[s]: 6)

Diberbagai tempat dalam Al Qur'an dan sunnah menyebutkan

bahwa wajah adalah salah satu sifat Allah SWT. Disini bukan tempat

untuk menjelaskan hal itu.

Mereka mengatakan bahwa bila wajah menghadap akan diikuti
oleh seluruh anggota badan, bila berserah diri akan diikuti oleh seluruh

anggota badan, bila ditegakkan akan tegak seluruhnya karena wajah

adalah bagian tubuh lahir yang pertama kali menghadap pada sesuatu

yang dituju. Karena itu wajah sering disebut sebagai suatu keharusan

untuk semua anggota badan lain dan semua anggota badan diungkapkan

dengan wajah. Tapi apakah ini sebagai hakikat kebiasaan yang merubah

kata dari kata khusus ke kata umum, ataukah hakikat linguistik yang

masih berlaku dan merupakan petunjuk konsekwentif? Ada dua pendapat

dalam masalah ini.
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Dan seperti itu juga dengan seluruh bagian badan, hingga bila

seseorang berkata kepada budaknya, "Tanganmu atau kakimu merdeka,"

atau seseorang berkata kepada istrinya, "Tangan atau kakimu tertalak bila

kau memberiku seribu dinar," kemudian yang bersangkutan memotong

tangan atau kaki sebelum diberi uang. Bagi yang menyatakan bahwa

kata-kata merupakan ungkapan untuk keseluruhan. Dalam contoh di atas,

kemerdekaan dan talak berlaku. Sementara bagi yang berpendapat bahwa

kata hanya untuk bagian tubuh saja, berarti pemerdekaan tidak berlaku ke

seluruh anggota badan, karena anggota badan tidak bisa dipisah-pisahkan

serta berkata, "Dalam contoh seperti ini tidak terjadi apa pun."

Pada dasar inilah makna firman Allah SWT merujuk,"Tiap-tiap
sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. " (Qs. Al Qashash [28]: 88) seperti

yang dinyatakan dalam firman Allah SWT, "Semua yang ada di bumi itu

akon binasa. Dan tetap lekol Wajah Tuhanmu yang mempwryai

lrebesaran dan lcemuliaan " (Qs. Ar-Rahman l55l: 26-27) Kekekalan

wajah Allah SWT. yang disertai keluhuran dan kemuliaan adalah

kekekalan Zat-Nya.

Pasal

Sedangkan penyatuan zat hamba dan Zat Allah SWT, penyatuan

zat manusia dengan zat manusia lain, atau menempatinya hakikat pada

hakikat lain seperti air bertempat di wadah jelas-jelas batil. Bahkan hal

itu batil pada manusia dengan manusia lain, karena zat manusia tidak bisa

menyatu dengan zat manusia lainnya dan juga tidak bisa menempati satu

sama lain.

Inilatr yang dialami oleh panteisme dan patram hulul Y,alangan

Nasrani dan lainnya dari kalangan umat ini yang kelewat batas, yaitu

penyatuan berulang antara dua zat yang berbeda kemudian menyatu, atau

salah satunya menitis pada yang lain. Pandangan ini jelas-jelas batil.

Dan lebih batil lagi pernyataan berikut, "Senantiasa satu dan

sama sekali tidak ada bilangan. Bilangan hanya ada pada hijab dan saat

sesuatu terungkap, aku melihat bahwa aku adalah aku dan segala sesuatu

adalah Allah," baik berpandangan panteisme mutlak, panteisme wujud
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mutlak tidak tertentu atau pun panteisme selain benda-benda yang ada

dalam ketiadaan.

Itulah pandangan yang diterima oleh isme-isme kafir dan sesat

sebagaimana yang utama dalam hal ini adalah pandangan orang-orang

beriman, berilmu dan mendapatkan petunjuk.

Siapa pun yang kafir terhadap Allah SWT karena pandangan itu

atau percaya pada kebatilan berarti berada pada dua ujung yang saling

bertubrukan seperti Yahudi dan Nasrani.

Sementara orang-orang yang beriman, mereka percaya pada yang

benar dari pandangan tersebut, bukan yang batil, percaya pada kitab

Allah SWT dan sunnah rasul-Nya karena di dalamnya terdapat petunjuk

dan cahaya. Di dalamnya ada petunjuk jalan yang lurus, jalan orang-

orang yang telah diberi nikmat dari kalangan nabi, orang-orang jujur,

syuhada dan orang-orang shalih.

Menegaskan yang benar dari pandangan di atas, itulah sesuatu

yang didapatkan oleh para nabi dan wali Allah SWT yang bertakwa dari

kalangan yang berlomba-lomba pada kebaikan, sesuatu yang didapatkan

oleh setiap orang mukmin seperti cinta mereka pada Allah SWT dan cinta

Allah SWT pada mereka, keridhaan mereka pada Allah SWT dan

keridhaan Allah SWT pada mereka. Allah SWT berfirman, "Hai orang-

orang yang beriman, barangsiapa di antara knmu yang murtad dari
agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah
mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah-

lembut terhodap orang-orang mukmin, yang bersiknp keras terhadap

orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak talafi
lrepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah,
diberikan-Nya kepada siapa yang dihendaki-Nya, dan Allah Maha Luas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui." (Qs. Al Maa'idah [5]: 54)

"Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-

tandingan selain Allah, mereko mencintainyo sebagaimana mereka

mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman sangat cinta kepada

Allah. " (Qs. Al Baqarah l2l: 165) "Dan belanjakonlah (harta bendamu)

di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
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lrebinasaan, dan berbuat batHah, l<arena sesungguhnya AUah menyukai

orang-orang yang berbuat baik." (Qs. Al Baqaratr [2]: 195) "(Bukan

demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat)nya dan

bertaqwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

bertalo,va. " (Qs. Ali 'Imran [3]:76) "Malra selama mereka berlalat lurus

terhadapmu, hendaHah komu berlaku lurus (pula) terhadap mereka.

Seaungguhnya Allah menyukat orang-orang yang bertakwa. " (Qs. At-
Taubah l9): 7) *Maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai

batas waWunya. Sesungguhnya Allah menytlroi orang-orang yang
bertalcwa." (Qs. At-Taubah [9]: a) *Apabila mereka telah suci, maka

campurilah mereko itu di tempat yang diperintakan Allah l<epadamu.

Sesungguhnya Allah menyulroi orang-orang yang tobat dan menyukai

orang-orang yang mensucikan diri." (QS. Al Baqarah l2l: 222) "Di
dalamnya ada orang-orang yong ingin membersihkan dirt. Dan Allah
menyukai orang-orang yang bersift." (Qs. At-Taubah [9]: 108) "Maka
damailranlah antara keduanya dengan adil dan berlaht adillah.

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil." (Qs. Al
Hujuraat [a9]: 9) "Sesungguhnya Allah menyukoi orang-orang yang
berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akon mereka

seperti suatu bangunan yang tersusun lcokoh. " (Qs. Ash-Shaff [61]: a)

"Katalcanlah; 'Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ihttilah aku,

niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu. ' AUah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 3l) "Lebih
lramu cintai lebth daripada AUah dan Rasul-Nya." (Qs. At-Taubah [9]:
24) "Dan Allah mengambil lbrahim menjadi kesayanganNya. " (Qs. An-
Nisaa' [\: 125) "Orang-orang yang terdahulu lagt yang pertama-tama

(masuk Islam) di antara orang-orang muhajirin dan anshar dan orang-

orang yang mengihtti mereka dengan baik, Allah ridha kepado mereka

dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya; mereka kelwl di dalamnya selama-lomanya. Itulah
lremenangan yang besar." (Qs. At-Taubah [9]: 100) "Mereka itulah
orang-orangyang Allah telah menanamkan leeimanan dalam hati mereka

dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan dimasukkan-Nya
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mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,

merelra kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun

merasa puas terhadap (impahan rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan

Allah. Ketahuilah, balwa sesungguhnya golongan Allah itulah golongan

yang beruntung." (Qs. Al Mujaadilah l58l:22) dan firman Allah SWT,

"Mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Rabb

merelra ialah surga 'Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai;

mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.Allah ridha terhadap mereka

dan merekapun ridha kepada-Nya." (Qs.Al Bayyinah [98]: 7-8)

Rasulullah SAW bersabda,
'"",at'Ct'6t xst'.i- li,r t1

"sesungguhnya Allah mencintai hamba ,onf bertalcvta, knya d";
lembut."il5

r;irj 6

dl

irrtr;-Wl,r 31

t
(r.>r.J

t at

;; dlJl

"sesungguhnya Allah Maha Indah dan menyukai keindahanlu1

"sesungguhrrya Allah Maha Bersih dan menyukai kebersihan."6as

i;t t'*-;-";til;it

"sesungguhnya Allah ganjil dan menyulcai yang ganjtl."se

tbt;- rfii ri\t JF lt
all

6

a

dl

d!

646 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zuhud (2965111), Ahmad (11169,177)
dari Amir bin Sa'ad bin Abu Waqqash.

647 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (91/147) dari Abdullah bin
Mas'ud, Ahmad (V133,134) dari Abu Raihanah.

648 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang adab (2799) dan berkata, "Hadits
ini gharib dan Khalid bin Ilyas lemah," dari Sa'id bin Musayyib.

64e HR. AI Bukhari dalam pembahasan tentang doa (5410), Muslim dalam
pembahasan tentang dzikir dan doa (2677/5,6), Abu Daud dalam pembahasan

tentang shalat (1416), At-Tinnidzi dalam pembahasan tentang shalat (453),
An-Nasa'i dalam pembahasan tentang shalat malam (1675),Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang mendirikan shalat (1169) dan Ahmad (VI10 dan la3).
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"Sesungguhnya Allah menyulcai hal-hal tinggi dan membenci hal-hal

rendah."65a

r: i:l# Ll E &".A 6i'6i i:F-: r;;d Fi ,;b;- ir tt
f;.bti'u?1 ry; \) ti,., lt ,F.tbX'oir rii, yrtf /i' 

a';f i,; ;\'t;
"Sesungguhnya Allah meridhai tiga hal untuk kalian; sembahlah Dia dan

jangan lralian menyehttukan-Nya dengan apa pun, berpegang teguhlah

pada tali Allah secara lceseluruhan dan jangan bercerai berai dan

nasihatilah orang yang dtpercaya Allah mengwus masalah kalian."6sl

Dalam Al Qur'an banyak disebutkan kata-kata pilihan,

pendekatan, bisikan, seruan, kekasih dan lainnya. Begitu juga dalam

sunnah.

Itulah yang disepakati oleh para pendahulu Ahlussunnah wal
jamaah, Ahlul Ma'rifat, ahli ibadatr, ahlul ilmi dan iman.

Hakikatnya ditentang oleh sekelompok munafik yang

menyimpang, mereka yang patuh pada penyembah bintang dan yang

sependapat dan mereka yang patuh pada Yahudi dan Nasrani dari

kalangan jatrmiyah dan yang sejalur meski dominan menggunakan

sunnah. Sesekali mereka mengingkari bahwa Allah SWT menjadikan

seseorang sebagai kekasih, mencintai seseorang, mengasihi seseorang

atau berbicara dengan seseorang. Mereka merubah kata-kata dari arti

sebenarnya. Terkadang mereka menafsirkan hal itu sebagai wujud

kebaikan Allah SWT kepada para hamba dan terkadang sebagai

kehendak untuk berbuat baik pada para hamba. Terkadang mereka

mengingkari bahwa Allah SWT mencintai menjadikan kekasih.

HR. Thabrani dalam kitab Al Mu'jam Al Ausath (2930), Haitsami dalam
Majma' Az-Zavoaa'id dari Jabir (VIIV191) dan berkata, "Diriwayatkan oleh
Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath dan dalam sanadnya ada perawi yang
tidak larkenal."
HR. Malik dalam kitab Al Muwattha', kitab kalam (20) dan Ahmad (IU367)
dari Abu Hurairah.
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65t

98L



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Mereka merubah kata-kata dari arti sebenarnya dalam hal

cintanya seorang hamba pada Allah SWT dengan makna hamba tersebut

ingin menaati-Nya atau cinta diartikan sebagai perbuatan baik.

Berkenaan dengan mengingkari kebatilan, Allah SWT

menyucikan diri-Nya dari ayah dan anak. Kafir orang yang menganggap

Allah SWT memiliki anak, ayah atau sekutu. Allah SWT berfirman

dalam salah satu surah yang setara dengan sepertiga Al Qur'an -yang
merupakan salah satu sifat Allah SWT. Dan tidaklah ada riwayat shahih

dari nabi SAW. tentang keutamaan suatu surah, kecuali pada ahli hadits

pasti membuat karya tersendiri tentang keutamaannya seperti Ad-

Daruquthni, Abu Nu'aim, Abu Muhammad Khallal dan para pemilik

kitab shahih meriwayatkan berbagai hadits tentang keutamaan surah yang

kita maksudkan. Allah SWT berfirrnan, "Katakonlah; 'Dialah Allah,

Yang Maha Esa. Allah adalah Ilah yang bergantung kepada-Nya segala

urusan. Dia tidak beranak dan tiada pulo diperanakkan, dan tidak ada

seordng pun yang setara dengan Dia. " (Qs. Al Ikhlash [ 1 12]: l -a)

Berdasarkan surah inilah para imam bersandar dalam hal tauhid

seperti Imam Ahmad, Fudhail bin Iyadh dan lainnya dari kalangan imam-

imam sebelum dan sesudah mereka.

Allah SWT menafikan keturunan nenek moyang, anak cucu dan

padanan yang cocok bagi makhluk seperti manusia, hewan, malaikat, jin
dan bahkan tumbuh-tumbuhan juga seperti itu. Tidaklah ada satu

makhluk pun melainkan pasti ada yang menyamai, entah keturunan

nenek moyangnya, keturunan anak cucunya atau padanannya, kedua atau

ketiga-tiganya.

Hal itu terlihat jelas pada manusia, jin dan hewan.

Sementara malaikat, meski mereka tidak berketurunan dengan

cara beranak, tapi mereka memiliki padanan dan serupaan. Karena itu

Allah SWT berfirrnan, "Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-

pasangan supaya kantu mengingat akan kebesaran Allah. Maka

segeralah kembali kepado (menaati) AUah. Sesungguhnya aku seordng

pemberi peringotan yang nyata dari Allah untulqnu." (Qs. Adz-
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Dzaariyaat [51]: 50) salah seorang salaf berkata, "Agar kalian ingat dan

mengetahui bahwa pencipta segala yang berpasangan itu Maha Esa."

Karena itu, dalam surah ini terdapat bantahan bagi orang kafir
dari kalangan Yahudi, Nasrani, Shabi'ah (penyembah bintang), Majusi
dan orang-orang musyrik. Karena firman Allah SWT, *Dia tidak
beranak," membantah pernyataan orang bahwa Allah SWT memiliki
anak lelaki dan anak perempuan dari kalangan malaikat atau manusia

seperti orang yang mengatakan bahwa malaikat adalah anak-anak

perempuan Allah SWT, Isa Al Masih putra Allah SWT atau Uzair putra

Allah SWT seperti yang Allah SWT firmankan tentang mereka, "Dan
mereka (orang-orang Musyrik) menjadikan jin itu sehttu bagi Allah,

padahal Allah-lah ydng menciptakan jin-jin itu, dan mereko membohong

(dengan mengatakan); 'Bahu'asanya Allah mempunyai anak laki-laki dan

perempuan,' tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan. " (Qs. Al An'aam [6]:
100) Allah SWT berfirlnan, "Tanyakonlah (hat Muhammad) kcpada

merelra (orang-orang kafir Mekah); 'Apakah urtuk Rabbmu anak-anak

perempuan dan untuk mereka anak laki-laki, atau apakah Kami
menciptakan malaikat-malaikat berupa perempuan dan mereka

menyal<sikanfuya)?' Ketahutlah balrwa sesungguhnya mereka dengan

lrebohongannya benar-benar mengatakan; 'Allah beronak.' Dan

sesungguhnya mereka benar-benar orang yang berdusta. Apakah Dia
memilih (mengutamakan) anak-anak perempum daripada anak lakiJaki
Apalrah yang terjadi padamu Bagaimana (caranya) lcamu menetapkan?

Maka apalrah kamu tidak memikirkan? Atau apakah kamu mempunyai

buhi yang nyata. Malca bnvalah kitabmu jilw kamu memang orang-

orang yang benar. Dan mereka adalran (hubungan) nasab antara AUah

dan antara Jin. Dan sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka benar-

benar akan dtseret (ke neraka)." (Qs. Al-Shaaffaat l37l: 149-158) Allatr
SWT. berfirman; "Orang-orang Yahudi berkata; 'Uzair itu putera

Allah,' dan orang-orang Nasrani berkata; 'Al-Masih itu putera Allah.'
Demikian itulah ucapan mereka dengan mulut mereko, mereka meniru

perlrotaan orang-orang kafir terdahulu. Dila'nati Allah-lah mereka,

bagaimana mereka sampai berpaling. Mereka menjadikan orang-orang
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alimnya dan rahib-rahib mereko sebagai tuhan-tuhan selain Allah, dan

(iugo merekn menjadikan Rabb ) Al Masih putera Maryam; padahal

mereka hanya disuruh menyembah llah Yang Maha Esa; tidak ada llah
(yang berhak disembah) selain Dia. Maha suci Allah dari apa yang

mereka persekutukan." (Qs. At-Taubah [9]: 30-31) Allah SWT

menginformasikan bahwa kata-kata sepeni itu meniru kata-kata orang-

orang kafir dahulu.

Ada yang menyatakan bahwa mereka adalah para pendahulu

orang-orang kafir dan ada juga yang menyatakan bahwa mereka adalah

orang-orang musyrik Mekah, tapi kedua pendapat ini perlu ditinjau lebih

dalam, karena kalangan musyrik Mekah yang mengucapkan kata-kata itu

bukan orang-orang Yahudi atau Nasrani meski para pendahulu mereka

berasal dari kalangan Yahudi dan Nasrani. Sepertinyayang dimaksudkan

oleh ayat adalah kalangan penyembah bintang yang musyrik yang ada

sebelum Musa dan Isa Al Masih di tanah Syam, Mesir dan lainnya yang

menganggap malaikat sebagai anak-anak Allah SWT seperti yang akan

kami jelaskan kemudian.

Allah SWT berfirman, "Dan mereka menetapkon bagi Allah apa

yang mereka sendiri membencinya, dan lidah mereka mengucapkan

kedustaan, yaitu bahwa sesungguhnya merelcalah yang akan mendapat

kebaikan." (Qs. An-Nahl 116): 62) Ini adalah perkataan orang dari

bangsa Arab yang menyatakan bahwa malaikat adalah anak-anak

perempuan Allah SWT.

Allah SWT berfinnan, "Dan mereka sediakan untuk berhala-

berhalo yang mereka tiada mengetahui (kekuasaannya), satu bahagian

dari rezki yang telah kami berikan kepada mereka. Demi Allah,

sesungguhnya kamu akan ditanyai tentang apa yang telah kamu ada-

adakan. Dan merela menetapkan bagi Allah anak-anak perempwm.

Maha Suci Allah, sedang untuk merekn sendirt (mereka tetapkan) apa

yang mereka sukai (yaitu anak-anak laki-laki). Dan apabila seseorang

dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah
(merah padamlah) muknnya, dan dia sangat marah. ia menyembunyikan

dirinya dari orang banyak, disebabkan burulotya berita yang
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disampailcan kepadanya. apakah dia akon memeliharanya dengan

menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya kB dalam tanah

(hidup-hidup) Ketahuilah, alangkah buruloya apa yang merelca tetapkan

itu. Orang-orang yang tidak beriman kepada lcehidupan akhirat,

mempunyai sifat yang buruk; dan Allah mempunyai sfat yang Maha
Tinggi; dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijal<sana." (Qs.

An-Nahl [16]: 59-60) Allah SWT berfirman, "Dan mereka menjadilan

sebahagian dari hamba-hamba-Nya sebagai bahagian dartpada-Nya.

Sesungguhnya manusia itu benar-benar pengingkar yang nyata

(terhadap rahmat Allah). Patutkah Dia mengambil anak perempuan dari
yang dictptakan-Nya don Dia mengkhususkan buat kamu anak laki-laki.

Padahal apabila salah seorang di antara mereka diberi lrabar gembira

dengan opa yang dijadikan sebagai misal bagi AUah Yang Maha
Pemurah; jadilah mukanya hilam pekat sedang dia amat menahan sedih.

Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarlcan dalam

leeadaan berperhiasan sedang dia tidak dapat memberi alasan yang

terang dalam pertengkaran. Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat

yang mereko rtu adalah hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah

sebagai orang-orang perempuan. Apalcah mereka menyal<silean

penciptaan malaikat-malaikat itu Kelak akan dituliskan persaksian

merelra dan merelra akan dimintai pertanggung-jawaban." (Qs. Az-
Zukhruf [a3]: l5-19)

Di dalam bagian ini Allah SWT mencela orang dari kalangan

bangsa Arab yang menganggap malaikat sebagai putri-putri Allah SWT.

padahal mereka sendiri tidak suka memiliki anak perempuan. Begitu juga

kaum Nasrani yang menganggap Allah SWT memiliki anak sementara

mereka menyuci-nyucikan pembesar agama-agama mereka untuk punya

istri atau analg mereka justru menjadikan sesuatu untuk Allah SWT yang

mereka benci untuk para pembesar agama mereka.

Allah SWT berfirman,"Dan mereka berkata, 'Tuhan Yang Maha

Pemurah mengambil (mempunyai) anak Sesungguhnya lramu telah

mendatanglran sesuatu perkora yang sangat mungkar, hampir-hamptr

langit pecah karena ucapan itu, dan bumi belah, dan gunung-gunung
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runtuh, knrena mereka mendalm,a Allah Yang Moha Pemurah

mempunyai anak. Dan tidak layak lagi Yang Maha Pemurah mengambil

(mempunyai) anak. Tidak ada seorangltun di langit dan di bumi, kzcuali

akan datang lcepada Yang Maha Pemurah selaku seordng hamba.

Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung

merelra dengan hitungan yang teliti. Dan tiap-tiap mereka aknn datang

kepada Allah pada hari kiamat dengan sendiri-sendiri." (Qs. Maryam

[1e]: 88-9s)

Allah SWT berfirrnan, "W'ahai Ahli Kitab, janganlah kamu

melampoui batas dalam agamamu, dan janganlah kamu mengatakan

terhadap Allah kecuali yang benor. Sesungguhnya Al Masih, Isa putera

Moryam itu, adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-

Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh

dari-Nya. Maka bertmanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan

janganlah kamu mengatakan; '(Tuhan itu) tiga,' berhentilah (dari
ucapan itu). (Itu) lebth baik bagimu. Sesungguhnya Allah llah Yang

Maha Esa, Maha Suci Allah dari mempunyai anak, segala yang di langit
dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah sebagai

Pemelihara. Al Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi
Allah, dan tidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang terdekat (kepada

Allah). Barangsiapa yang enggan dari menyembah-Nya dan

menyombongkan diri, nanti Allah akan mengumpulkon mereks semua

lrepada-Nya. Adapun orang-orang yang bertman dan berbuat amal

shalih, malrn Allah akan menyempurnakan pahala merekn dan

menambah untuk mereka sebagian dari korunia-Nya. Adapun orang-

orangyang enggan dan menyombongkan diri, malra Alloh akan menyil<sa

merekn dengan stksaan yang pedih, dan mereka tidak akan memperoleh

bagi diri mereka, pelindung dan penolong selain daripada Allah. " (Qs.

An-Nisaa' p): 17l-173)

Allah SWT melarang ahli kitab agar tidak berlebih-lebihan dalam

agama dan agar tidak berkata tentang Allah SWT kecuali yang benar.

Allah SWT menyebutkan kata-kata yang benar tentang Isa Al Masih,

selanjutnya Allah SWT berfirman kepada mereka, *Maka berimanlah
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lramu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya," karena mereka kafir terhadap

Allah SWT dengan pandangan tiga serangkai mereka, kafir terhadap para

rasul dengan berpaham panteisme dan hulul serta kafir terhadap dua

pondasi islam, yaitu bersaksi atas keesaan Allah SWT dalam uluhiyah

dan bersaksi atas risalah para rasul. Allah SWT menyebutkan bahwa Isa

Al Masih dan para malaikat tidak enggan untuk menyembah-Nya karena

ada sebagian orang yang menganggap para malaikat sebagai putra'putra

Allah SWT sama seperti Isa Al Masih. Mereka menyembah malaikat dan

Isa Al Masih.

Karena itu Allah SWT berfirman, "Tidak wajar bagi seseorang

manusia yang Allah berikan kcpadanya Al Kitab, hikrnah dan kenabian,

lalu dia berkota kepada manusia; 'Hendaklah kamu menjadi penyembah-

penyembahht bukan penyembah Allah.' Akan tetapi (dta berkata);
'HendaHah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu

mengajarkon Al Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya. Dan
(tidak wajar pula baginya) menytruhmu menjadikan malatkat don para
nabi sebagai Rabb. Apakah (patut) dia menyuruhmu berbuat kekafiran di
waWu kamu sudah (menganut agama) Islam." (Qs. Aali 'Imran l3l:79-
80) Allah SWT menyebut para malaikat dan nabi seluruhnya.

Dalam kitab-Nya, Allah SWT menafikan anak dari diri-Nya dan

juga menafikan mengangkat anak. Allah SWT berfirman, "Dan
lrotakonlah, 'Segala pujt bagi AUah Yang tidak mempunyai anak dan

tidak mempuyai sekutu dalam kerajaan-Nya don Dia bukon pula hina
yang memerlukan penolong dan agungkanlah Dia dengan pengagungdn

yang sebesar-besarnya." (Qs. Al Israa' [7]: lll) Allah SWT,

Berfirman, *Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-koli
ttdak ada Tuhon (yang lain) beserta-Nya, kalau ada Tuhan beserta-Nya,

masing-mosing tuhan itu aknn membawa makhluk yang diciptakannya,

dan sebogian dari tuhanluhan itu akan mengalahkan sebagian yang
latn. Maha Suci Allah dari apa yang merelcn sifatknn ifz. " (Qs. Al
Mu'minuun l23l: 9l) "Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan

bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, dan tidak selatu bagi-Nya dalam

kelamsaan(-Nya), ddn Dia telah menciptalcan segala sesuatu, dan Dia
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mene tapkan ukuran-uhtr annya de ngan s er ap i-r ap inya. " (Qs. Al Furqaan

125):2) "Dan tidaklah Kamt ciptakan langit dan bumi dan segola yang

ada di antara keduanya dengan bermain-main. Sekiranya Kami hendak

membuat sesuatu permainan (isteri dan anak), tentulah Kami
membuatnya dari sisi Kami. Jika Kami menghendaki berbuat demikian,

(tentulah Kami telah melakukonnya). Sebenarnya Kami melontarkan

yang hak kepada yang batil lalu yang hak itu menghancurkannya, maka

dengan serta merta yang batil itu lenyap. Dan kecelakoanlah bagimu

dtsebabkan kamu menyifati (Alloh dengan sifat-sifat yang tak loyok bagi-

Nya). Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi. Dan

malailrat-malaiknt yang di sisi-Nya, merekn tidak mempunyai rasa

angkuh untuk menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih. Mereka

selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya. Apakah merelca

mengambil Tuhan-Tuhan dari bumi, yang dapat menghidupkan (orang-

orang matt)? Sekiranya ada di langit dan di bumi Tuhan-Tuhan selain

Allah, tentulah kcduanya itu sudah rusak binasa. Maka Moha Suci Allah
yang mempunyai 'Arsy daripada apa yang mereka sifatkan " (Qs. Al
Anbiyaa' [21]: 16-22) "Dan mereka berkata, 'Tuhan Yang Maha

Pemurah telah mengambil (mempunyai) andk,' Maha Suci Allah.

Sebenarnya(malaikat-malaikat itu) adalah hamba-hamba yang

dimuliakon, mereka itu tidak mendahulutNya dengan perkntan dan

mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya. Allah mengetahui segala

sesuatu yang di hadapan mereko (malaikat) dan yang di belal<ang

mereka, dan mereka tidak memberi syafaat melainkan kepada orang-

orang yang diridhat Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati karena

talrut kepada-Nya." (Qs. Al Anbiyaa' [21]:26-28)
Seperti yang diketahui, mereka yang mengada-ada bahwa Allah

SWT mempunyai anak lelaki dan perempuan tanpa ilmu dan mereka

yang mengatakan bahwa Allah SWT beranak itulah orang-orang yang

berdusta. Seperti itu juga mereka yang mengatakan bahwa Isa Al Masih

dan Uzair putra Allah SWT. Kalangan berakal mereka tidak menampik

kelahiran nyata dari jenis anak hewan dengan terpisahnya bagian air mani
jantan ke dalam rahim betinanya, dari situlah anak berasal. Kalangan
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Nasrani dan Shabi'in sepakat menafikan hal tersebut. Begitu juga dengan

kalangan musyrik Arab. Aku tidak yakin kalangan berakal di antara

mereka meyakini hal tersebut. Mereka hanya menyebut kelahiran akal

ruhani seperti yang dikemukakan kalangan Nasrani, "Inti yang

merupakan Allah dari satu sisi, kalimat dari sisi lain mengenakan sosok

manusia dari diri Maryam hingga mereka mengatakan bahwa tuhan

melahirkan manusia. Sisi luarnya -baju- adalah manusia sedangkan

sisi dalamnya 
-yang 

mengenakan baju- itulah tuhan. Dialah putra

yang merupakan kalimat untuk melahirkan Isa dari ayah yang merupakan

inti wujud."

Kondisi menjadi anak ini menurut mereka tersusun dari dua

unsur:

Pertama, Substansinya adalah kalimat yang terlahir dari ayah (substansi)

seperti tercetusnya ilmu dan perkataan dari orang berilmu yang berbicara.

Kedua, Substansi ini menyatu dan menjadikan Isa Al Masih sebagai

zhahirnya saja. Inti tersebut adalah ayah dari satu sisi dan putra dari sisi

lain. Karena itu Allah SWT mengisahkan tentang mereka, sesekali

mereka mengatakan bahwa Isa Al Masih putra Allah SWT dan terkadang

Allah itulah Isa Al Masih.

Allah SWT mengisahkan perkataan mereka, "Bahwasanya Allah
salah satu dari yang tiga." (Qs. Al Maa'idah [5]: 73) para ahli tafsir
menyatakan, "Allah SWT, Isa Al Masih dan ibunya." Seperti yang

disebutkan dalam firman Allah SWT, *Hai Isa putera Maryam, adakah

komu mengatokan kepada monusia, 'Jadikanloh aht dan ibulru dua

orang Tuhan selain Allah." (Qs.Al Maa'idah [5]: llQ karena itulah
dalam topik pembahasan ini Allah SWT berfrman, "Al Masih putera
Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang sesungguhnya telah berlalu
sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya seorang yang sangat benar.".
(Qs. Al Maa'idah [5]: 75) Artinya, batas akhir Al Masih adalah risalah

dan batas akhir ibunya adalah seorang wanita yang sangat benar,

keduanya tidak sampai pada tingkatan tuhan. Inilah hujahnya dan inilah
yang nyata.
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Sebagian orang mengira bahwa maksudnya adalah tiga sosok,

yaitu ayah, anak dan ruh kudus. Dan pandangan ini perlu dikaji lebih

lanjut.

Sementara firman Allah SWT, "Dan mereka (orang-orang

Musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi Allah, padahal Allah-lah yang

menciptalran jin-jin itu, dan mereka membohong (dengon mengatakan);

'Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki dan perempuan,' tanpa

(berdasar) ilmu pengetahuan. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari

sifat-sifat yang mereka berikan. Dia pencipta langil dan bumi.

Bagaimana Dta mempunyai anak padahal Dia tidak mempunyai isteri.

Dia menciptakan segala sesuatu; dan Dia mengetahui segala sesuatu."

(Qs. Al An'aam [6]: l0l) firman Allah SWT, "Dia pencipta langit dan

bumi," artinya Allah Pencipta keduanya seperti yang juga disebutkan

dalam surah Al Baqarah. Bukan kedua ciptaan langit dan bumi-Nya

seperti yang tercakup dalam kemungkinan bahasa seandainya bukan

karena topik pembahasan, sebab yang dimaksudkan adalah menafikan

anggapan mereka, yaitu mengada-ada bahwa Allah SWT mempunyai

anak lelaki dan anak perempuan serta Allah SWT mengangkat anak.

Anggapan ini terbantah oleh kebalikannya, yaitu Allah SWT adalah

Pencipta langit, selanjutnya Allah SWT berfirrnan, "Bagaimana Dia

mempunyai anak." Dan Allah SWT menyebutkan tiga dalil yang

menafikan hal tersebut,

Pertama, Allah SWT tidak memiliki istri dan hal ini menafikan

kelahiran pada umumnya. Dan firman Allah SWT, "Dia menciptakan

segala sesuatu, " menafikan kelahiran berdasarkan rasio, yaitu

keberasalan. Karena penciptaan segala sesuatu menafikan asalnya dari

Allah SWT. Dan firman-Nyu, "Dan Dia mengetahui segala sesuaht,"

mirip dengan pengakuan kaum Nasrani bahwa yang menyatu dengan

Allah SWT adalah kalimat yang ditafsirkan sebagai ilmu dan kalangan

sha'ibah yang berpandangan keberasalan dan kausalitas. Mereka tidak

menganggap Allah SWT mengetahui segala sesuatu, padahal Allah SWT

memberitahukan bahwa Ia Maha Mengetahui segala sesuatu karena itu
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adalah sifat-Nya sebagai bantahan bagi kalangan sha'ibah. Sementara

penafian hal itu dari selain-Nya membantah pandangan kaum Nasrani.

Jika memang seperti itu, berarti pandangan orang yang

mengatakan kezahiran akal dan jiwa 
-yang 

mereka kira malaikat-
lebih jelas dari pandangan kaum Nasrani yang menyatakan bahwa Allah
SWT melahirkan malaikat. Para malaikat adalah anak-anak lelaki dan

anak-anak perempuan Allah SWT. Akal adalah anak lelaki Allah SWT.

sedangkan jiwa adalah anak perempuan-Nya.

Mereka yang beraliran filsafat yang berafiliasi pada Islam

termasuk dalam kelompok ini, sampai-sampai aku mengenal pembesar

mereka memberi jawaban saat ditanya tentang akal dan jiwa, "Akal dan

jiwa sama seperti orang lelaki dan perempuan." Ia menganggap malaikat

sebagai anak lelaki dan anak perempuan yang berasal dari Allah SWT

layaknya lahirnya akibat dari sebab. Zat-Nya tidak mungkin dapat

dipisahkan dari akibat dan yang disebabkannya seperti halnya jiwa-Nya

tidak bisa dipisatrkan dari jiwa-Nya laksana sinar matahari dengan

matahari dan lebih dari itu.

Mereka mengatakan bahwa roh-roh yang dilahirkan itu berkaitan

dengan benda-benda angkasa 
-matahari, 

bulan dan bintang- seperti

pertautan Tuhan dengan tubuh Al Masih. Mereka pun menyembahnya

layaknya kaum Nasrani menyembah Isa Al Masih, hanya saja mereka

jauh lebih kafir karena beberapa alasan. Mereka lebih syirik daripada

kaum Nasrani, karena mereka menyembah sesuatu yang mereka ketahui

terpisah dari Allah SWT dan bukan Allah SWT, bukan pula salah satu

sifat-Nya. Sementara kaum Nasrani mengira hanya menyembah sesuatu

yang menyatu dengan Allah SWT, bukan menyembah sesuatu yang

dilahirkan Allah SWT berupa hal-hal yang diketahui.

Selanjutnya orang yang menyembah malaikat, bintang, roh dan

jasad manusia membuat patung dalam bentuk dan watak yang disembah

dan itu adalah sebab terbesar paganisme.

Karena itu kekasih Allah SWT, Ibrahim, pemimpin orang-orang

yang lurus berbicara pada mereka yang menyembah bintang, matahari
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dan bulan dan orang-orang yang menyembah patung padahal mereka

berbuat syirik dan mengakui asal semuanya.

Allah SWT menyebut kisah mereka dalam Al Qur'an di berbagai

tempat. Mereka itulah kalangan sha'ibah musyrik yang dikuasai Namrud

dan para ilmuwan filosof mereka dari kalangan bangsa Yunani dan

lainnya yang ada ditanah Syam, Jazirah arab, Irak, jazirah dekat laut

merah sebelum Nasrani. Dinegeri-negeri itulah saat kaum Bani Israil ada

mereka perangi, kadang mereka menang dan kadang kalah. Raja-raja

mereka bemama Sanharib, Bikhtansir dan lainnya setelah masa lbrahim

serta raja Namrud yang ada dimasa Bani Israil.

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa di dalam Al Qur'an
terdapat bantatran atas perkataan-perkataan orang-orang terdahulu

sebelum umat ini serta kaum kafir dan munafik yang ada yang

menegaskan Allah SWT punya anak. Sebagian besar orang tidak
memahami petunjuk Al Qur'an atas perkataan-perkataan tersebut, karena

hal itu memerlukan tiga hal; mengonsepkan kata-kata mereka dengan

makna bukan hanya sekadar kata, mengonsepkan makna Al Qur'an dan

kompromisasi kedua konsep tersebut. Anda akan menemukan makna

yang mereka maksud telah dibantah dan dibatalkan oleh Al Qur'an.
Sedangkan mengangkat anak ditafsirkan sebagai inti kelahiran.

Penafsiran ini termasuk jenis kata kerja, bukan jenis sifat seperti yang

dikemukakan oleh sekelompok Nasrani tentang Isa Al Masih.

Pasal

Itu menafikan keberadaan Allah SWT sebagai ayah untuk

sesuatu, menjadikan sesuatu sebagai anak Allah SWT atau Allah SWT

mengangkat anak dengan alasan apa punjuga.

Sementara menafikan keberadaan Allah SWT sebagai anak, hal

itu mencakup menafikan keberadaan Allah SWT. Dilahirkan dengan cara

apa pun dari seorang manusia dan apa pun yang yang berasal dari selain-

Nya. Ini adalah bantahan atas orang yang mengatakan bahwa Isa Al
Masih adalah Allah SWT, sekaligus sebagai bantahan atas Dajjal yang

mengatakan bahwa dirinya adalah Allah SWT. Bantahan atas orang yang
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menyatakan tentang manusia, "Manusia adalah Allah," yang

dikemukakan oleh sekelompok ummat ini yang melebih-lebihkan Ali dan

sebagian ahlul bait atau sebagian syaikh. Mereka juga menyatakan seperti

itu juga pada para nabi dan pada diri Hallaj oleh sekelompok orang, juga

sekelompok orang yang mempertuhankan Hakim di Mesir, Syaikh Adi,
Yunus Anini dan kelompok-kelompok lain yang menuhankan syaikh.

Mereka membenarkan semua pandangan di atas. Firman Allah SWT.;

"Dia tidak beranak dan tiada pula diperanakkan." (Qs. Al Ikhlaash

[ 12]: l-4) menafrkan semua itu. Mereka semua dilahirkan sedangkan

Allah SWT tidak. Karena itu saat Allah SWT. menyebut Isa Al Masih

dalam Al Qur'an selalu menyebut, "Putra Maryam," tidak seperti nabi-

nabi lain, seperti firman Allah SWT, "Sesungguhnya telah kafirlah

orang-orang yang berkata; 'Sesungguhnya Allah itu adalah Al Masih
putera Maryam. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 17) *Al Masih putera Maryam

hanyalah seorang Rasul yang sesungguhnya telah berlalu sebelumnya

beberapa rasul." (Qs. Al Maa'idah [5]: 75) *(Ingatlah), letika Allah
mengatakan; 'Hai 'Isa putera Maryam, ingatlah nilcmat-Ku kepadamu

dan kepada lbumu. " (Qs. Al Maa'idah [5]: ll0) "Dan (ingatlah) ketika

Allah berfirman, 'Hai 'Isa putera Maryam, adakah kamu mengatakan

lrepada manusia; 'Jadikanlah aht dan tbuht dua orang Tuhan selain

Allah? " (Qs. Al Maa'idah [5]: 116) *Dan telah Kami jadikon (Isa)

putero Maryam beserta ibunya suatu bukti yang nyata bagi (kekuasaan

Kami). " (Qs. Al Mu'minuun 123): 50) "Dan karena ucapan mereka;

'Sesungguhnya kami telah membunuh Al Masih, Isa putera Maryam,

Rasul Allah." (Qs.An-Nisaa' [a]: 157)

Terdapat dua poin dalam ayat-ayat di atas;

Pertama,Isa dilahirkan, sedangkan Allah SWT tidak.

Kedua, Isa dinasabkan pada Maryarn sebagai putranya, bukan

putra Allah SWT.

Sementara firman Allah SWT, "Al Masih sekali-kali tidak enggan

menjadi hamba bagi Allah, dan tidak (pula enggan) malaikat-malaikat

yang terdekat (kepada Allah). " (Qs. An-Nisaa' pl: 172) "Orang-orang

Yahudi berkato, 'Uzair itu putera Allah,' dan orang-orang Nasrani
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berkata; 'Al Masih itu putera Allah. " (Qs. At-Taubah [9]: 30) Allah
SWT. mengisahkan perkataan yang mereka ungkapkan, mereka

menasabkan Isa pada Allah SWT. dan Isa adalah putra-Nya tanpa

menyertakan Al Masih putra Maryam.

Firman Allah SWT, "Dan tidak ada seorang pun yang setara

dengan Dia." (Qs. Al Ikhlaash [112]: 4) menafikan sekutu dan tandingan

termasuk orang yang menjadikan sesuatu sebagai sekutu bagi Allah SWT

dalam salah satu kekhususan rububtyah seperti penciptaan makhluk, atau

dalam hal uluhiyaft seperti menyembah, berdoa pada-Nya dan lain-lain.

Berdasarkan uraian ini jelaslah bahwa Al Qur'an mencakup

penjelasan yang meruntuhkan pandangan orang yang berkeyakinan

adanya ketuhanan dalam diri salah seorang manusia dengan cara

penyatuan, penitisan atau dengan cara lain.

Pasal

Sementara mereka yang kufur itu tidak hanya sebatas pada

kekufuran bahwa Allah SWT melahirkan anak atau Allah SWT adalah

manusia yang dilatrirkan karena penyatuan Allah SWT dengannya.

Semua pandangan itu menegaskan dua hal yang berbeda,

sebagiannya menyatu dengan yang lain. Ini hanya dikemukakan oleh

yang berpandangan panteisme khusus yang tertentu atau hulul Y,husus

yang tertentu.

Dalam pandangan mereka, tidak ada wujud lain dan tidak ada apa

pun selain Allah SWT, Allah SWT tidak menciptakan apa pun, Allah
SWT bukanlah Rabb dan Pemilik sesuatu, Allah SWT tidak punya hamba

dan tidak punya penyembah, tidak ada siapa pun yang menyeru-Nya

sehingga bisa dikabulkan, tidak ada orang yang terjepit yang meminta

bantuan pada-Nya sehingga dibantu, tidak ada orang yang meminta pada-

Nya sehingga bisa dikabulkan. Manusia hanya bersaksi akan makna-

makna tersebut bila tehalang untuk menyaksikan penyatuan mutlak di

alam khayalnya.

Bila penghalang hatinya terbuka menurut mereka, di sana ia

melihat dua wujud dengan caru apa saja, hingga salah satunya sebagai
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pencipta sedangkan lainnya adalah yang diciptakan, salah satunya hamba

dan yang lain Rabb, salah satunya ayah dan yang lain anak atau salah

satunya sekutu sedangkan lainnya penolong disisi-Nya hingga

mendekatkan diri dengan menyembah-Nya.

Itulah pemyataan orang pintar di kalangan mereka seperti At-
Tilmisani dan lbnu Faridh. At-Tilmisani lebih mengetahui hakikat-

hakikat pernyataan mereka.

Sementara itu lbnu Arabi berkata, "Itu semua ada pada zat-zat

dalam ketiadaan, bukan pada sesuatu yang ada. Adapun sesuatu yang ada

itu tidak bisa dibayangkan sebagai Tuhan dan manusia, Pencipta dan

yang diciptakan, yang menyeru dan yang mengabulkan. Wujud itu saat

meluap di atas materi akan terlihat dan terciptalah pemisahan dari segi

materi seperti pemisahan antara cahaya dalam kaca karena perbedaan

warna.

Mereka dibantah oleh Al Qur'an dalam beberapa ayat. Allah
SWT menuturkan kisahnya tentang Fir'aun yang menjadi pemimpin

mereka. Kisah ini mencakup bantahan untuk mereka karena Fir'aun
mengingkari Rabb semesta alam dan mengingkari Musa memiliki Tuhan

yang bisa dilihat, tapi Fir'aun tidak mengingkari wujud itu, yaitu alam.

Seperti itu juga mereka yang hanya mengakui wujud itu, yaitu

alam. Bagi mereka tidak ada yang lain. Mereka mengatakan itulah Allah
SWT dan Allah adalah manusia besar.

Syaikhul Islam 
-semoga 

Allah SWT menyucikan ruhnya-
menjawab,

f:),f:)t I' ii
Dari Ahmad bin Taimiyyah untuk Syaikh yang mengenal Allah

SWT, teladan, penempuh jalan Tuhan dan ahli ibadah, Abu Fath Nashr,

semoga Allah SWT membukakan lahir dan batinnya seperti halnya yang

diberikan di hati para wali-wali Allah SWT, semoga Allah SWT
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memberinya kemenangan atas setan-setan manusia dan jin baik di kala

ramai atau pun sepi, semoga dengan pertolongan itu syaikh menempuh

jalan Muhammad yang sesuai dengan syariat-Nya dan dibukakannya

hakikat agama yang membedakan antara makhluk dan ketaatan pada-

Nya, kehendak dan cinta-Nya hingga perbedaan antara kalimat kauniyah

dan kalimat diniyah jelas bagi semua orang dan agar antara orang-orang

mukmin yang benar dan shalih dan orang-orang munafrk yang mirip

dengan mereka terlihat jelas sebagaimana keduanya dibedakan Allah
SWT dalam Al Qur'an dan sunnah.

Selanjutnya, Allah SWT memberi nikmat pada Syaikh, dengan

nikmat itu Allah SWT menganugerahkan karunia lahir batin dalam

agama dan dunia serta Allah SWT memberinya posisi tinggi dan cinta

ilahi di kalangan kaum muslimin khusus 
-mereka 

adalah orang-orang

yang tidak menginginkan keangkuhan dan kerusakan dimuka bumi

karena Allah SWT memberinya ma'rifat dan niat yang baik mengingat

ilmu dan karsa adalah landasan jalan hidayah dan ibadah-.
Allah SWT telah mengutus Muhammad SAW dengan cinta

paling sempurna dalam ma'rifat paling sempurna. Dengan cinta Allah
SWT dan rasul 

-yang 
merupakan pondasi amal perbuatan- Allah SWT

mengecualikan cinta yang menyertakan sesuatu yang lain dan cinta yang

global seperti yang disebut dalam firman Allah SWT, "Dan di antara
manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan selain

Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka menctntai Allah.
Adapun orang-orang yang beriman amot sangat cintanya kepada Allah."
(Qs. Al Baqarah [2]: 165) "Katakanlah; 'Jika bapak-bapak, anak-anak,

saudara-saudara, isteri-isteri, kaum keluarga, harta kekayaan yang
kamu usahakan, perniagaan yang kamu khowatiri kerugiannya, dan

rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukat adalah lebih komu cintai
lebih daripada AUah dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya,

makn tunggulah sampai Allah mendatangkan lceputusan-Nya. " (Qs. At-
Taubah l9l:2a)
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Karena itu, cinta berlandaskan iman adalah cinta yang

mengharuskan cita rasa iman dan nurani agama seperti yang disebut

dalam kitab shahthain dari Anas, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

4-f i;;,i'r;;j<;tf pqri ij>; o: y;;Lx
ft e irli'tti ;:f;"0i, N.uI.U" t l;t'.;-'01r, rir; L

)6t GJr;,-'o( i:5-- rs
*Ada tiga hal yang bila terdapat dalam diri seseorang akan menemukan

nikrnatnya iman; siapa pun yang lebih mencintai Allah dan rasul-Nya

melebihi yang lain, siapa pun yang mencintai seseorang karena Allah

semata dan siopa pun yang benci untuk kembali kepada kelatfuran

setelah Allah menyelamatkannya dari lcekufuran seperti bencinya ia

untuk dilemparkan ke neraka."652 Rasulullah SAW menjadikan

keberadaan manisnya iman terkait dengan cinta Allah SWT dan rasul-

Nya yang mulia, cinta karena Allah SWT dan benci menentang

keimanan.

Disebutkan dalam shahih Muslim dari Abbas, ia berkata,

"Rasulullah SAW bersabda,

)%3 r3-2 p;)t) tt :1, ,,*:,'a1 9uJ-\i e ot;

Y
cl zr)

"Akan merasokan nilonatnya iman barangsiapa meridhai Allah sebagai

Rabbnya, Islam sebagai agamanya dan Muhammad sebagai

rasulnya."6s3 Rasulullah SAW menjadikan rasa iman dikaitkan dengan

keridhaan pada ketiga pondasi tersebut seperti halnya mengaitkan

perasaan dengan cinta dengan tujuan agar Rasulullah SAW membedakan

antara perasaan dan cinta yang merupakan pondasi amal perbuatan lahir

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (16), Muslim dalam
pembahasan tentang iman(43/67), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang iman
(4988), semuanya dari Anas bin Malik.
HR. Bukhari dalam pembahasan tentang iman (21) dan Muslim dalam
pembahasan tentang yang sama (43167 dan 68)

652

653
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dan buah amal perbuatan batin serta membedakan antara yang

diperintahkan Allah SWT dan rasul-Nya dengan yang lain seperti yang

dikatakan Sahal bin Abdullah At-Tustari, "Setiap cinta yang tidak

berlandaskan Al Qur'an dan sunnah adalah batil karena setiap orang yang

mencintai sesuatu pasti memiliki perasaan berdasarkan cintanya."

Karena itu Allah SWT menuntut mereka yang mengaku

mencintainya dengan firman-Nya, "Katakanlah; 'Jika kamu (benar-

benar) mencintai Allah, ilattilah aht, niscaya Allah mengasihi dan

mengampuni dosa-dosamu." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 31) Hasan Al Bashri

berkata, "Sekelompok kaum di masa Rasulullah SAW mengaku

mencintai Allah SWT kemudian Rasulullah SAW menuntut mereka

dengan ayat ini. Rasulullah SAW menjadikan cinta seorang hamba

kepada Allah SWT mengharuskannya untuk mengikuti rasul-Nya dan

menjadikan mengikuti rasul-Nya mengharuskan cinta Rabb pada hamba-

Nya."

Sebelumnya telah disebutkan sifat orang-orang yang mencintai

dalam firman-Nya, uMaka kelak Allah alcan mendatangkan suatu kaum

yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, yang
bersikop lemah-lembut terhadap orang-orang mulonin, yang bersikap

keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang
tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. " (Qs. Al Maa'idah

[5]: 5a) Allah SWT menyebutkan sifat orang-orang yang mencintai yang

dicintai dengan sifat sempurna sebagaimana sifat yang disebutkan pada

rasul-Nya yang merangkum antara makna keluhuran dan keindahan yang

membedakan antara sifat keras dan tegas pada para musuh Allah SWT

dan sifat rendah dan kasih sayang pada para wali Allah SWT dan rasul-

Nya. Karena itu, banyak sekali dijumpai orang yang memiliki perasaan

dan cinta yang bersifat global dan mutlak seperti yang diungkapkan oleh
salah seorang pembesar mereka:

Terusir dart kampung halamon

Jauh dari tempat tinggal

Lama menangsi dan terus menerus

Mencintai tapi tidak tahu untuk siapa
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Syaikh 
-semoga 

Allah SWT memperlakukannya dengan baik-
diberi cahaya dan makrifat oleh Allah SWT yang merupakan pondasi

cinta dan karsa yang bisa membedakan antara cinta berlandaskan iman

dan risalah yang utama dengan cinta global dan yang menyettakan

lainnya. seperti halnya kemuman ini ada dalam cinta, juga ada dalam

tauhid. Allah SWT berfirman dalam induk Al Qur'an yang diwajibkan

pada manusia dan wajib dibaca setiap shalat "Hanya kcpoda Engkaulah

yong kami sembah dan hanya kepada Engl<aulah lrami mohon

pertolongan " (Qs.Al Faatihah []: 5)

Disebutkan dalam hadits shahih bahwa Allah SWT berfirman,

,.:ir jt; st; Slc 6 6.{Js ,f,,j* ur q a>,*:r'.-k

flt Su 6r, ,s* .*;u,i iur iE'}r6t "a, {,l;ir
sG uilt i; $y su rig q*'e ;l;r; iur Jv ,o1l
':)t:, J;l ',trll, lG 6p ,5* JL. n;'r:; ,1G,, q* .*
Lrft)t t;^t )u ttiJi 6 q>Ld) ,s* ft ,# tr,6 Jti'Ud"J

,lr:r:, \')'* -, r2At ?'#'#l i-$ Lt -€'sa*r
,Si; c ,s#i,s#.tri JG

"Aku membagi shalat menjadi dua bagian antara Aku dan hamba-Ku dan

hamba-Ku mendapatkan apa yqng ia minta. Bila hamba berlrata, 'Segala

puji bagi Allah, Rabb semesta alam,' Allah SW. berfirman; 'Hamba-Ku

memuji-Ku,' bila hamba berkata, 'Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang,' Allah SW. berfirman; 'Hamba-Ku menyanjung-Ku,' bila
hamba berkata, 'Yang menguasai hari pembdldsan,' Allah SWT,

berfirman,'Hamba-Ku meluhurkan-Ku,' atau berfirman;'Hamba
berserah diri pada-Ku,' bila hamba berkata, 'Hanya Engkoulah yang
kami sembah dan hanya kepada Englaulah kami mohon pertolongan,'
Allah SW berfirman, 'Inilah ayot yang (Alru bagi dua) antara Aku dan

hamba-Ku dan hamba-Ku mendapatkan apa yang ia minta,' bila hamba

Kitab Tauhid Ar-Rububiyyah
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berkata, 'Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-ordng

yang telah Engkau anugerahknn nikrnat kepada mereka; bukan (ialan)

mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereko yang sesat,' itu
semua untuk hamba-Ku dan hamba-Ku mendapatkan yang ia minta'."6sa

Karena itu ada riwayat menyebutkan bahwa Allah SWT
menurunkan seratus empat kitab, semua maknanya disatukan dalam Al

Qur'an, makna-makna Al Qur'an terdapat dalam ayat-ayat mufasshal,

makna ayat-ayat mufasshal terdapat dalam ummul kitab dan makna-

makna ummul kitab terdapat dalam dua baris kalimat berikut; "Hanya

Engkaulah yang komi sembah dan hanya lcepada Engkaulah leami mohon

pertolongan. " makna ini disanjung Allah SWT seperti yang ada dalam

firman-Nya, "Mako sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada-Nya."

(Qs. Huud I l]: 123) "Kepada-Nyalah aku bertawaklcal dan kepada-

Nyalah alat kembali. " (Qs. Asy-Syuuraa l42l: l0) "Hanya lcepada-Nya

aku bertawakal dan hanya kepada-Nya aku bertobaf." (Qs.Ar-Ra'd [3]:
30)

Rasulullah SAW bersabda untuk sembelihan beliau,

U1',14 tt,
*Ya Allah! ini dari-Mu dan untuk-Mu."6ss

Allah SWT berhak diesakan, yaitu berdoa hanya pada-Nya dan

agama-Nya dimurnikan. Doa ibadah dengan cinta dan tobat taat dan

meluhurkan, memuliakan dan takut, mengharap dan makna-makna

menuhankan serta ibadah lain. Dan doa meminta, memohon pertolongan

dengan bertawakal pada-Nya, kembali pada-Nya, meminta pada-Nya dan

lainnya yang dilakukan berdasarkan tuntutan rububiyah Allah SWT.

6t:t

654

65s

HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat (395/38), Abu Daud dalam
pembahasan tentang shalat (821), At-Tirmidzi dalam kitab tafsir (2953) dan
berkata, "Hadits ini hasan," An-Nasa'i daam pernbahasan tentang permulaan
shalat (909), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang adab (3784), Ahmad
(111241,285) dari Abu Hurairah RA.
HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang sembelihan (2795) dari Jabir bin
Abdullah.
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Dialah Yang Maha Permulaan dan Akhir, yang tersembunyi dan yang

nampak.

Karena itu syariat yang sempurna dalam ibadah datang dengan

nama Allah SWT dan dalam permintaan dengan nama Rabb. Orang yang

shalat dan berdzikir menyebut, "Allaahu alcbar, wa subhaanallaah,

walhamdulillaah, wa laa ilaaha illallaah," dan kalimat adzan, "Allaahu
akbar allaahu dkbar," hingga akhir dan lainnya. Saat meminta orang

berkata, "Ya Tuhon lcomi, knmi telah menganiaya diri kami sendiri, dan

jika Englrau tidak mengampuni komi dan memberi rahmat kepada l<am|

niscaya pastilah leami termasuk orang-orang yang merugi. " (Qs. Al
A'raaf [7):23) "Ya Tuhanlat! Ampunilah aht, tbu bapakht, orang yang

masuk lre rumahlu dengan beriman dan semua orangyang beriman laki-

laki dan perempuan. Dan janganlah Engkau tambahlran bagi orang-

orang yang zhalim itu selain kebinasaan " (Qs. Nuuh lTIl: 28\ "Ya

Tuhanlat, demi nilonat yang teloh Engkau anugerahkan lcepadaht, alcu

selrali-kali tiada akan menjadi penolong bagi orang-orang yang

berdosa." (Qs. Al Qashash [28]: 17) "Ya Tuhanht, sesungguhnya alat

telah menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah alru" (Qs. Al

Qashash [28]: 16) "Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa lami dan

tindalranlindakan komi yang berlebih-berlebihan dalam urusan kami,

dan tetapkanlah pendirian lmmi, dan tolonglah kami terhadap kaum yang

kofir-" (Qs. Aali 'lmraan [3]: laf "Ya Tuhanht berilah ampun dan

berilah rahmat, dan Engkau adalah Pemberi rahmat Yong Paling Baik."
(Qs. Al Mu'minuun [23]: 118) dan lainnya.

Kebanyakan sufi bersaksi dalam tindakan-tindakan rububiyah

Allah SWT dan kemandirian-Nya yang sempurna dan mencakup seluruh

makhluk termasuk benda dan sifat.

Semua hal tersebut tegak karena kalimat-kalimat tentang semesta

Allah SWT. yang digunakan oleh Nabi SAW. untuk berlindung, dalam

sabda beliau,

'a- c ? a fu'tj\ c:;'tt*- y jr -,f;6t ir ,tt5". };i
ef:r;6? U, WL,t;c: 1At n Ji6? >;t;i;l;
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yt ,rG ,f ';,y-t,6r:,pt d? aW'e Hc1 ;'r\i
,;, t:- ;-..b*,-Grv

"Aku berlindung kepada kalimatkalimat Allah ,onf' ,"*Ourna, yang

tidak dilampaui oleh ordng baik maupun jahat dari keburukan sesuatu

yang Allah ciptakan, buat dan jadtkan, dari keburukan sesuatu yang

turun dan natk ke langit, dari keburukan sesuatu yang ada di bwni dan

sesuatu yang keluar darinya, dari keburukanfitnah malam dan siang dan

dari keburukan semua yang datang diwaHu malam kecuali yang datang

diwaWu malam dengan membowa kebaikan, wahai Yang Moha

Pemurah."6s6

Hingga seseorang melenyapkan diri dengan tauhid rabbani ini
dari sesuatu yang diperintahkan dan dituntut, yaitu cinta pada Allah SWT

dan keridhaan-Nya berupa tauhid ilahi dan menyembah-Nya semata yang

tiada sekutu bagi-Nya, menaati-Nya dan rasul-Nya, memerintahkan yang

Ia perintahkan, melarang yang Ia larang, cinta dan benci karena Allah
SWT. Siapapun yang berpaling dari tauhid ini dan menempuh jalan

pertama berarti mirip kalangan qadariyah musyrik yang berkatz, "Jtkn

Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak

memperselrutukan-Nya dan ttdak (pula) kami mengharamkan barang

sesuatu aparyn. " (Qs.Al An'aam [6]: la8)

Dan siapa pun yang menempuh jalan kedua, bukan pertama,

berarti ia adalah qadariyah majusi yang mengira bahwa Allah SWT tidak

menciptakan perbuatan-perbuatan manusia dan tidak menghendaki semua

yang ada seperti yang dikemukakan mu'tazilah dan rafidhah serta sering

terdapat dalam perkataan sebagian besar ahli kalam.

Pandangan pertama dikemukakan sekte ibahiyah yang

menyimpang dari perintah dan larangan. Mereka menggunakan perintah

dan larangan sesuai dengan keinginan hawa nafsu, bila tidak sesuai tidak
dijalankan. Hal ini banyak terjadi di kalangan yang mempertuhankan

HR. Malik dalam kitab Al Muwattho'(IV950, 951) (10) hadits mwsal dari
Yahya bin Sa'id, Ahmad (IIy4l9) dari hadits Abdurahman bin Khanbasy.
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yang melenceng dari koridor syariat dan mereka adalah musuh

terselubung. Mereka memiliki kezuhudan dan ibadah yang tidak
diperintahkan. Beberapa hal ada yang berguna bagi mereka namun tidak
sah. Pada sebagian sisi, mereka sama seperti para rahib dan paganis.

Karena itu Syaikh Abdul Qadir -semoga 
Allah SWT

menyucikan ruhnya- berkata, "Banyak orang berpegang teguh bila
masuk dalam pembahasan qadha dan qadar, sementara analisa qadha dan

qadar tersingkap untukku dan aku pun menentang takdir Allah dengan

kebenaran untuk Allah, wali adalah orang yang menentang takdir, bukan

orang yang setuju."

Itulah yang dikemukakan Syaikh Abdul Qadir berdasarkan

bahasa yang sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW. Artinya, orang

muslim diperintahkan untuk melakukan yang diperintahkan Allah SWT

dan menjauhi larangan-Nya meski sebab-sebabnya setelah ditakdirkan,

tapi takdir Allah SWT ditangkal dengan takdir lain seperti yang

disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam

pembahasan tentang doa dari Nabi SAW,

,r r\r : 1Ar i p@,>ltj,v!':t L1

"sesungguhnya doa dan bencana bertemu di antara langit dan bumi."6si

Dalam sunan At-Tirmidzi disebutkan,

A,.,# gt va, G;; i3; A qs(u n;( u?'1 At ;-, 11-

iut ,s 'U C i* ,* iur ,3; 'o, t:;'#

Ada yang bertanya, "Wohof Rasulullah! bagaiman'a *rnurut engkau

obat-obatan yang lrami pakoi, ruqyah yang kami gunakan dan ketaloyaan

657 HR. Ath-Thabrani dalam pembahasan tentang doa (IV800) (33), Al Haitsami
menyebutkan dalan Majma' Az-Zawaa'id 0V149), "Diriwayatkan oleh Ath-
Thabrani dalarn Al Mu'jam Al Ausath dan Bttzar dengan matan serupa dari
Zakariya bin Mandzur yang dinyatakan terpercaya oleh Ahmad bin Shalih Al
Mishri namun oleh mayoritas ahli hadits dinyatakan lemah, sementara para
perawi lainnya terpercaya."
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yang kami lakukan, apakah bisa sedikit menangkal takdir Allah? "

Rasulullah SAW. bersabda; "Itu semua termasuk takdir Allah.-6s8

Kedua makna di atas diisyaratkan oleh hadits yang juga

diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Nabi SAW, beliau bersabda,

:,fr.) q i+rt) u i+ttt Ci+tt A'( e Cl,,s:V I
ett ,*, c-.!f \ *.# , C eu e, ;r'a;i+ttt
0+ : ,!5., q Crt *Lk 6|;i ,.qii ok a)
'b:t; G'fr)l p:u ,h G.: ,fr ;irt i*y; *t ic!'tt

$Li;i.
*Allah SWT berfirman, 'Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya hanya

ada empat hal; satu untuk-Ku, satu untukrnu, saht antdra Aht dan dirimu

dan satunya antara dirimu dan di antara makhluk-Ku. Bagian-Ku adalah

engkau menyembah-Ku tanpa kau sehttulcan-Ku dengan apa pun,

bagianmu adalah amalmu akan Alru balas pada saat kau sangat

memerlukonnya, bagian antara-Ku dan dirimu adalah doamuyang harus

Aku kabullran, sedangkan bagian antara dtrimu dan sesama makhluk-Ku

adalah berikan sesuatu yang kau sukai pada orang lain seperti kau

s enang mere ka me mb erimu."659

Selanjutnya, dalam tauhid yang mencakup tauhid uluhiyah dan

rububiyah atau salah satunya, manusia terbagi dalam tiga tingkatan,

Pertama, Tingkat perpecahan dan kebanyakan berkat nikmat

Allah SWT pada sebagian besar makhluk dan yang diperintah.

Kedua, Tingkat penyatuan dan kefanaan dengan cara

melenyapkan diri dengan yang disaksikan sehingga tidak bisa

menyaksikan diri-Nya, melenyapkan diri dengan yang disembah

658 HR. At-Tirmi&i dalam pembahasan tentang medis (2065) dan berkata, "Hadits
hasan shahih." Hadits ini dari Abu Khuzamah dari ayahnya.

6se HR. Ath-Thabrani dalarn pembahasan tentang doa, hal: 792, no. 16 dan Abu
Ya'la AI Mushili (2757).
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sehingga tidak lagi menyembah-Nya, melenyapkan diri dengan yang

diesakan sehingga tidak lagi mengesakan-Nya, melenyapkan diri dengan

yang disebut sehingga tidak lagi menyebut-Nya, melenyapkan diri
dengan yang dicintai sehingga tidak lagi mencintai-Nya. Ini adalah

kefanaan untuk mengetahui sesuatu lain dan merupakan kefanaan orang-

orang yang lalai.

Sementara kefanaan sempurna yang sesuai dengan jalan

Rasulullah SAW. Adalah kefanaan untuk tidak menyembah selain Allah
SWT, kefanaan untuk tidak meminta pertolongan pada selain Allah SWT,

kefanaan untuk tidak mengharap selain ridha-Nya. Dan kefanaan ini
berada pada tingkat ketiga, yaitu menyaksikan perpecahan dalam

penyatuan dan sesuatu yang banyak dalam sesuatu yang tunggal. Dengan

demikian yang bersangkutan melihat tegaknya semua yang ada padahal

berserakan dengan tegaknya alam semata dan rububiyahnya.

Kefanaan sempurna dan sesuai dengan jalan Rasulullah SAW,

adalah berpandangan bahwa semua yang hidup pasti ubun-ubunnya

dipegang Allah SWT, Allah SWT Maha Kuasa atas segala sesuatu,

Tuhan semesta alam, hati dan ubun-ubun manusia ada di tangan-Nya,

tidak ada Pencipta, pemberi manfaat dan bahaya selain Allah SWT, tidak

ada yang memberi, menghalangi, menjaga, memuliakan dan

menghinakan selain Allah SWT. Juga bersaksi untuk mengerjakan semua

perintah meski banyak dan meninggalkan syubhat meski banyak demi

Allah SWT semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya.

Inilah agama yang menyeluruh dan umum dimana di dalamnya

seluruh nabi bersatu. Islam bersifat umum dan iman juga demikian.

Karenanya surah-surah makiyah diturunkan dan itulah yang diisyaratkan

oleh firman Allah SWT, "Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang

agoma apa yang telah diwasiatlan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah

Kami wasiatkan kepada lbrahtm, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah

agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya.Amat berat bagi
orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanyo. Allah
menarik lcepado agdma itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi

petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nyo). " (Qs.
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Asy-Syuuraa 142]: 13) "Dan tanyakanlah lcepada rasul-rasul Kami yang

telah Kami utus sebelum kamu; 'Adakah Kami menentukon Tuhan-Tuhan

untuk dtsembah selain Allah Yang Maha Pemurah? " (Qs. Az-ZuY.hruf

[a3]: a\ "Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rosul pada tiop-tiap

umat (untuk menyerukan); 'Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thagut

irz. " (Qs. An-Nahl [6]: 36) karena itu Bukhari menuliskan bab riwayat

yang menjelaskan bahwa agama para nabi sama.

Allah SWT berfirrnan, "Sesungguhnya orang-ordng mulqnin,

orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orong-orang Shabiin,

siapa saja di antara merelca yang benar-benar beriman kepada Allah,

hari lremudian dan beramal shalih, mereko akan menerimo pahola dari
Rabb merekn, tidak oda kekhowatiran terhadap mereka, dan tidak (pula)

meereka bersedih hati." (Qs. Al Baqarah l2): 62) maka Allah SWT

menyatukan suatu hal di antara empat agama yaitu, "Siapa saja dt antaro

mereka yang benar-benar beriman lcepada Allah, hari kemudian dan

beramal shalih, " dan hal itu sebelum dinaskh dan diganti.

Pada permulaan ayat, Allah SWT mengkhususkan orang-orang

mukmin dan itulah keimanan khusus yang berlandaskan syariat yang

disinggung dalam firman Allah SWT, "Untuk tiapliap umat di antara

kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. " (Qs. Al Maa'idah

[5]: a8) syir'ah adalah syariat dan mtnhaj adalah jalan dan agamayung
menyeluruh, dan itulah hakikat agama, tauhid rububtyah dan hakikat

kauniyah. Hakikat diniyah kouniyah yang dimaksudkan sama dan sesuai

di antara para nabi dan rasul.

Sementara syir'ah dan minhaj islami itulah yang diperuntukkan

bagi Muhammad SAW "Umot yang terbaik yang dilohtrkan untuk

manusia. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 110) dan karenanya surah-surah

madaniyah diturunkan, karena di Madinah lah syariat-syariat dan sunnah-

sunnah diberlakukan dan di Madinah pula hukum, kewajiban dan had
(sanksi) diberlakukan.

Inilah tauhid yang dibawa oleh para rasul, karenanya kitab-kitab

diturunkan dan para syaikh dan ulama Islam menuju. Hanya saja

sebagian orang yang memiliki kondisi tertentu kadang dalam kondisi fana
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yang tidak sempurna mengalami situasi mabuk dan lenyap kesadaran dari

selain Allah SWT. Dan mabuk adalah cinta yang tidak memilah dan

memilih.

Dalam kondisi seperti itu kadang yang bersangkutan berkata,

"Maha suci aku," "Yang ada dijubah hanyalah Allah," atau kata-kata lain

yang ditiru dari Abu Yazid Basthami dan orang-orang sehat lain. Kata-

kata orang mabuk mematikan, tidak memberi kepuasan dan tidak
menunaikan bila mabuknya tidak karena sesuatu yang terlarang seperti

ibadah terlarang atau sesuatu yang terlarang lainnya.

Sedangkan bila sebab mabuknya terlarang, berarti mabuknya

tidak bisa dimaklumi. Dalam hal ini tidak ada bedanya antara mabuk

ragawi dan mabuk ruhani. Mabuknya ragawi disebabkan makanan dan

minuman, mabuknya jiwa disebabkan ilustrasi sedangkan mabuknya roh

disebabkan oleh suara.

Dalam kondisi seperti ini, maka kelirulah orang yang mengaku

adanya penyatuan dan titisan zat seperti pengakuan kalangan Nasrani

dalam diri Isa Al Masih, pengakuan orang-orang yang berlebihan pada

diri Ali bin Abu Thalib dan ahlul bait, pengakuan sekelompok tidak
berilmu dan berlebihan pada diri Hallaj, Hakim di Mesir dan lainnya.

Mungkin juga penyatuan semacam hukum dan penyatuan benda zat sama

bagi mereka.

Kalangan pertama seperti yang disebutkan dalam riwayat Muslim
dalam kitab shahihnya dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau

bersabda,

'*; Ui,':):,:;i 'ry L:, G- JG €.- * '*; ?tr ;t (-

i'cfi'a,L d i:rii *;i $ q*'o|'a;6iic'&,r.;;rt
i:, 6- i$ ,j* 'f, 'd*-t 

?tt ;r.t t1- i+ qirr:) 'i:i.
,s* illJblr ';ft '.;; ci Ju';*)tlJr'-', Uir'c(+i '-Y r

,J.t (- €y U.3 c.'r,.,rt '^:"Li'; '*fi ':l: 6i 
^*;o 

ti;
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',;;U;il ',-,, Uir'o=*i',JY "a, n JG ,# V:t*Zt i;t
U.t '.-'r*:r '^*, ! .tt Ci )i.: '* L* q* '!ti'.Zt JG

qy
"Wahai anak cucu Adam! Aht sakit tapi tidak lcau jenguk. Manusia

berkata, 'Ya Rabb! Bagaimana aht menjenguk-Mu sementara Engkau

adalah Rabb semesta alam.' Allah SW berfirman, 'Apakah kau tidak

tahu bahwa hamba-Ku sifulan sakil tapi kau tidak menjengulotyo. Tidak

tahukoh engkau bila kau menjengulcnya, pasti kau menemukan-Ku di
delratnya.' 'Wahai anak cucu Adam! Aht memintamu malan tapi tidak
lau bert. Manusia berkata, 'Ya Rabb! Bagatmana alat memberi-Mu

makan sementara Engkau adalah Rabb semesta alam.' Allah SW
berfirman, 'Apaknh kau tidak tahu balwa hamba-Ku sifulan memintamu

mokan tapi kau tidak memberinya. Tidak tahukah engkau bila kou

memberinya mokon, pasti kau menemukan hal itu di sisi-Ku.' Wahai

anak cucu Adam! Alat memintamu minum tapi tidak kau beri. Manusia

berkata, 'Ya Rabb! Bagaimana aku memberi-Mu mtnum sementara

Engkau adalah Rabb semesta alam.'Allah SW berfirman; 'Apakah kau

tidak tahu bahwa hamba-Ku si fulan memintamu minum tapi kau tidak
memberinya. Tidak tahukah engkau bila kau memberinya minum, pasti
kau menemukan-Ku di dekatnya'."660 Pembahasan hadits ini ditafsirkan

sebagai rasa laparnya manusia dan sesuatu yang dicintai berdasarkan

firman Allah SWT, *Pasti kau menemukan hal itu dt sisi-Ku," bukan,

"Niscaya kau menemukan-Ku setelah kau memberinya makan." Dan
berdasar firman Allah SWT, "Posti kau menemukan-Ku di dekatnya,"

bukan, "Pasti kau menemukan-Ku dalam diri-Nya," karena pencinta itu
sejalur dengan yang dicinta, bila salah satunya ridha yang lain juga ridha,

memerintahkan sesuatu yang diperintahkan, membenci yang dibenci dan

melarang yang dilarang.

HR. Muslim dalam pembahasan tentang berbuat kebajikan, menyambung tali
sillaturrahmi dan adab (2569143) dari Abu Hurairah RA.

650
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Mereka itulah orang-orang yang membuat Allah SWT ridha

karena keridhaan mereka dan membuat Allah SWT murka karena

kemurkaan mereka. Dan yang sempurna dan muflak pada mereka adalah

Muhammad SAW.

Karena itu Allah SWT berfirman tentang Muhammad SAW,

"Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kcpoda lcomu

sesungguhnya mereka berjanji setia lcepada Allah. Tangan Allah di atas

tangan merelra." (Qs.Al Fath [a8]: l0) "Padahal Allah dan Rasul-Nya

yang labih patut merelu cari lceridhaannya." (Qs. At-Taubah l9l:62)
dan; "Barangsiapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah

mentaatt Allah. '(Qs. An-Nisaa' [4]: 80)

Dalam kitab injil milik orang-orang Nasrani terdapat kata-kata

global. --$ila memang benar Isa yang mengucapkan-. Berikut

maknanya, Aku dan bapakku satu, siapa pun yang melihatku berarti

melihat bapakku. Dan kata-kata lain yang sejenis. Karena kata-kata itulah

kaum Nasrani sesat karena mengikuti yang mutasyabih seperti yang

disinggung Allah SWT dalam Al Qur'an tentang mereka. Dan karena hal

itu, duta dari Najran mendaangi Nabi SAW dan mendebat beliau tentang

Isa Al Masih.

Disebutkan dalam hadits shahih yang diriwayatkan oleh Al
Bukhari dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW, bersabda,

,,*. Lt* d\arF c: i..d", GlrU'"i tts Q c:>G;

& ,ft;t rA\'*:F.,t*iriYi *L'*t t"'Sy.;i
i.is .*; d ,5$?fr., yr'C-- ,5;$t'di:7 * '^+i tir; ^uf
, t ., c . , ., I z c z a .. . u ? t7o , .'o- ?,;4 G_.t r.1- G-) ?- e Wr,*- Ct b)st-u. i+)- Grl

;f t\"'; t1i ir*il ;;r;Lt ii,,';r=yz{ CA'0, #- >-)

At* ;fi 6t'.,rJt iJ|- ,tit ui ,r ,s:!rj 'au (t ;;
' 

, 
t-

+';T ti
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"Allah SW berfirman, 'Siapa pun yang memusuhi wali-Ku berarti

memusuhi-Ku secara langsung. Tidaklah seorang hamba mendekatkon

diri pada-Ku dengan sesuatu (yang lebih baik) melebihi kewajiban yang

Aku wojibkan dan hamba akan senantiasa mendekat kepada-Ku dengan

amalan-amalan sunah hingga Alan mencintainya. Bila Aku mencintainya,

Alailah pendengarannya yang dipakai untuk mendengar, penglihatannya

yang dipakai melihat, tangannya yang dipalcai memukul dan knkinya

yang dipakai berjalan. Bersama-Ku ia mendengar, melihat, memukul dan

berjalan. Bila ia meminta pada-Ku pasti Aht beri dan btla ia meminta

perlindungan pada-Ku pasti Afu lindungi. TidaHah Aht ragu-ragu untuk

melahtkan sesuatu seperti keraguan-Ku mencabut nyawa hamba-Ku

yang beriman sementara Alu tidak suka berbuat buruk padanya, tapi

kematian sudah pasti baginya."65r Dalam hadits ini diketahui bahwa bila

Allah SWT didekati oleh hamba dengan amalan-amalan sunah yang

disukai Allah SWT setelah amalan-amalan wajib, maka Allah SWT akan

mencintai hamba tersebut dari sisi ini.

Ada yang mengira bahwa kedekatan itu dengan amalan sunah

semata sedangkan kedekatan dengan amalan wajib untuk diri hamba,

karena Allah SWT tidak menerima amalan sunah hingga yang wajib

ditunaikan terlebih dahulu. Karena itu, kedekatan ini menyatukan

amalan-amalan wajib dan sunnah. Makna-makna ini dan yang

semacamnya merupakan pondasi madzhab para pengikut tarekat Islam,

para pengikut nabi dan rasul.

Aku mendapatkan informasi sebagian orang menyebut-nyebut

pernyataan paham panteisme dan aku pun mengirim surat pada mereka

berisi kondisi mereka, tanpa maksud aku memberi isyarat ringan tentang

kondisi mereka. Maksud surat tidak terbatas kepada hal tersebut saja, tapi

Syaikh (yang aku tuju dalam surat) adalah tempat berkumpulnya orang-

orang mukmin (mempunyai banyak jamaah), karena itu kita harus

menyinggungnya baik dalam urusan agama atau pun dunia dengan kata-

66t HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang akhlak (6502). Kata-kata
"Bersoma-Ku ia mendengar, melihat, memukul dan berjalan, " tidak terdapat
dalam hadits dan disebutkan Ibnu Hajar dalam kitab Fath Al Bari (XU344)
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kata yang laik baginya. Mereka para penganut paham panteisme

mengirim surat padaku mengharapkanku untuk mengungkapkan hakikat

masalah mereka.

Aku membuat tulisan mengenai hal itu yang mungkin sampai di

tangan Syaikh. Syaikh Imaduddin juga membuat beberapa tulisan

mengenai hal itu dan Allah SWT yang lebih tahu dan cukuplah Ia Maha

Mengetahui, andai saja aku tidak berpandangan bahwa menangkal

bahaya mereka dari para pengikut jalan Allah SWT dan mereka yang

menempuh jalan menghadapNya termasuk salatr satu kewajiban terbesar

-hal itu hampir sama dengan menangkal kaum Tartar dari kalangan

mukminin- tentu kaum mukmin yang beriman pada Allah SWT. dan

rasul-Nya tidak perlu mengungkapkan rahasia-rahasia langkah dan tabir
penutup mereka. Tetapi Syaikh 

-semoga 
Allah SWT memperlakukan-

nya dengan baik- mengetahui maksud tujuan dakwah nabawiyah,

bahkan tujuan penciptaan manusia, diturunkannya kitab-kitab dan

diutusnya para rasul, yaitu semua agama untuk Allah SWT semata. Itulah

seruan manusia menuju Pencipta mereka berdasarkan firman Allah SWT,

"Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi, don pembana lcabar

gembira dan pemberi peringatan, dan untuk jadi penyeru kepada agama

Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang menerdngt. " (Qs. Al
Atvaab l33l: 4546) "Katalcanlah Inilah jalan (ogoma)ku, alat dan

orang-orang yang mengilattilat mengajak (kamu) kcpado Allah dengan

hujjah yang nyata." (Qs. Yusuf [2]: 108) "Dan sesungguhnya kamu

benar-benar memberi ptunjuk kepada jalan yong lurus. (Yaitu) jalan
Allah yang lrepunyaan-Nya segala apa yang ada di langit dan apa yang

ada di bumt.Ingatlah, balwa kepada Allah-lah kemboli semua urusan."
(Q s. Asy- Syuu r aa l42l: 52-53)

Mereka menutup-nutupi tauhid 
-yang 

karenanya Allah SWT

menurunkan kitab dan mengutus para rasul- pada para penempuh jalan

Tuhan dengan paham panteisme dan mereka menyebutnya tauhid,

padahal hakikatnya adalah perusakan dan pengingkaran terhadap Sang

Pencipta.

L011



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Adanya dulu aku berbaik sangka dan memuliakan Ibnu Arabi

adalah karena kumelihat adanya berbagai faedah dalam buku-bukunya,

seperti kata-katanya yang banyak menyinggung pengungkapan tabir,

kata-kata peneduh, kata-kata tegas yang terikat, mutiara mulia, orbit-orbit

bintang dan lain sebagainya. Sebelumnya aku tidak mengetahui maksud

sebenarnya, karena aku belum menelaah kitabnya Fushuhs Al Hikam dan

lainnya. Setelah itu kami berkumpul bersama saudara-saudara seagama

untuk mencari dan meniti kebenaran dan mengungkap hakikat tarekat.

Setelah masalahnya terlihat jelas, kami pun mengetahui kewajiban yang

harus kami lakukan.

Saat syaikh-syaikh panutan tiba dari timur dan orang-orang

menanyakan hakikat tarekat Islam, agama Islam dan hakikat kondisi

mereka, maka wajib kiranya untuk diberi penjelasan.

Orang-orang ahli ibadah, orang-orang jujur dan berniat baik dari

penjuru Syam menulis surat padaku untuk menyebutkan poin-poin

menyeluruh untuk hakikat maksud mereka.

Dan Syaikh 
-Semoga 

Allah SWT memperkukuhnya dengan

cahaya hati dan kecerdasan diri dan semoga Allah SWT berkenan

mewujudkan maksudnya untuk memberi nasihat pada islam dan

penganutnya, untuk saudara-saudaranya sesama penempuh jalan Tuhan

(sufiF melakukan sesuatu untuk itu dengan tujuan mengharap ridha dan

ampunan Allah SWT di dunia dan akhirat.

Mereka yang membahas tentang masalah ini tidak diketahui

khabar beritanya sejak munculnya negara Tartar. Bila tidak seperti itu

berarti paham panteisme kuno itulah panteisme tertentu karena bagiannya

ada empat mengingat masing-masing dari panteisme dan hulul ada yang

tertentu pada seseorang dan ada yang bersifat mutlak.

Berkenaan dengan panteisme dan hulul tertentu seperti

pandangan kaum Nasrani dan kalangan rafidhah yang berlebihan

menyikapi para imam dan kalangan orang-orang miskin tidak berilmu

serta kaum sufi yang berlebihan menyikapi syaikh-syaikh, mereka

menyatakan pandangan panteisme pada orang tertentu. Kadang dengan

pandangan penyatuan layaknya menyatunya air dan susu seperti yang
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dikemukakan Ya'qubiyah, seperti orang-orang Sudan, Ethiopia dan Mesir

kuno. Kadang dengan pandangan hulul seperti pandangan Nasthuriyah.

Dan terkadang dengan pandangan penyahran dari satu sisi saja seperti

yang dikemukakan oleh Mulkaniyah,

Sedangkan hulul mutlak, yaitu Allah SWT dengan zatnya

menempati segala sesuatu. Inilah pandangan yang dituturkan oleh

ahlussunnah dan salaf dari para pendahulu sekte jahmiyah. Mereka

mengafirkan para pengikut sekte jahmiyah karena pandangan ini.

Sementara pandangan hulul umum yang mereka bawa, aku tidak

mengetahui seorang pun yang mendahului mereka dalam pandangan ini
kecuali orang yang mengingkari wujud Pencipta seperti Fir'aun dan

kalangan Qaramithah. Hakikat pandangan mereka adalah inti wujud

Allah SWT itulah inti wujud makhluk dan wujud zat Allah SWT.

Pencipta langit dan bumi itulah wujud makhluk. Menurut mereka, tidak
bisa dibayangkan Allah SWT menciptakan sesuatu selain-Nya, Allah
SWT bukan Tuhan semesta alam, bukan Yang Maha Kaya akan tetapi

Dia miskin dan memerlukan yang lainnya.

Hanya saja mereka terpecah menjadi tiga golongan dan

kebanyakan orang yang memperhatikan kata-kata mereka tidak

memahami hakikat masalah mereka karena masalahnya tidak jelas.

Pertama, Mereka mengatakan bahwa seluruh zat itu ada dalam

ketiadaan, zatnya bersifat abadi dan azali, bahkan zat hewan, tumbuhan,

barang tambang, gerak dan diam. Dan wujud Al Haqq meluap pada zat-

zat tersebut. sehingga wujud zat-zat tersebut adalah wujud Allah SWT

danzat-zat sesuatu bukanlah zat Allah SWT. Mereka membedakan antara

wujud dan ke-tsablr-an. Keberadaan Anda dalam kepastian Anda akan

menampakkan wujud Anda.

Mereka juga mengatakan bahwa Allah SWT tidak memberi apa

pun pada siapa pun, tidak memberi kecukupan pada siapa pun, tidak
membuat bahagia dan sengsara siapa pun. Wujud Allah SWT hanya

meluap pada semua zat. Sehingga tidak ada yang terpuji kecuali diri
Anda dan tidak ada yang tercela kecuali diri Anda.
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Mereka mengatakan bahwa ini merupakan rahasia takdir dan

Allah SWT mengetahui segala sesuatu dari segi penglihatan-Nya yang

ada dalam ketiadaan, terlepas dari diri-Nya Yang Suci.

Mereka mengatakan bahwa Allah SWT tidak mampu merubah

atom dari alam dan mereka terkadang mengetahui sesuatu karena Allah
SWT mengajarkannya. Dengan demikian, ilmu mereka dan ilmu Allah
SWT berasal dari satu sumber yang sama. Mereka lebih baik dari

penutup para rasul dari sebagian sisi karena mereka mengambil dari

sumber tempat Allah SWT mengambil untuk diwahyukan pada para

rasul.

Mereka mengatakan bahwa mereka hanya menyembah Allah
SWT. Dan para penyembah patung itu sejatinya hanya menyembah Allah
SWT. Sedangkan firman Allah SWT, "Don Tuhanmu telah

memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia." (Qs. AI
Israa' |7): 23) ayat ini bermakna menetapkan, bukan bermakna

memerintahkan. Apa pun yang disembah selain Allah SWT itu telah

menjadi qadha Allah SWT. Karena tidaklah Allah SWT. memutuskan

sesuatu melainkan pasti terjadi.

Mereka mengatakan bahwa dakwah menuju Allah SWT adalah

konspirasi terhadap objek dakwah yang secara permulaan tidak ada,

kemudian diseru menuju ambang tujuan. Dan kaum Nuh berkata,

"Jangan sekali-kali kamu mentnggalkan (penyembahan) ilah-ilah kamu

dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkon (penyembahan) wadd,

dan jangan pula sttwaa', yaghuts, ya'uq dan nasr. " (Qs. Nuh [71]: 23)

karena bila mereka meninggalkannya berarti meninggalkan Allah SWT

sebatas yang mereka tinggalkan, karena Allah SWT memiliki wajah-Nya

pada setiap apa pun yang disembah yang diketahui oleh orang yang

mengetahuinya dan diingkari oleh orang yang mengingkarinya.

Pemisahan dan kebanyakan seperti anggota-anggota badan dalam wujud
yang dapat dilihat dengan kasat mata sama seperti kekuatan maknawi

dalam wujud rohani. Dan orang yang mengenal Allah SWTdi antara

mereka mengenal siapa yang disembah dan dalam wujud apa ia nampak

hingga disembah.
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Orang yang tidak berilmu mengatakan bahwa ini batu dan pohon,

sementara orang yang mengenal Allah SWT dengan sebenamya

mengatakan ini adalah jelmaan tuhan yang harus diagungkan dan tidak

boleh dihina. Adanya Nasrani kafir disebabkan mereka mengkhususkan,

sementara para paganis tidak salah selain karena keterbatasan mereka

untuk menyembah sebagian fenomena, tapi orang yang mengenal Allah
SWT dengan sebenarnya menyembah segala sesuatu.

Allah SWT juga menyembah segala sesuatu, karena segala

sesuatu itu nutrisinya-Nya dengan nama dan hukum. Segala sesuatu

adalah nutrisi sesuatu yang wujud. Allah SWT memerlukan segala

sesuatu dan segala sesuatu juga memerlukan Allah SWT. Dalam artian

ini, Allah SWT adalah sahabat segala sesuatu. Mereka menjadikan nama-

nama Allah SWT. yang indah hanyalah nisbat dan sandaran antara

sesuatu yang wujud dan sesuatu yang ada, bukan hal-hal yang tidak ada.

Mereka mengatakan bahwa di antara nama-nama Allah SWT.

yang indah adalah Maha Tinggi. Maha Tinggi dari apa? Di sana tidak ada

apa pun dan siapa pun selain Dia. Maha Tinggi atas apa? Di sana tidak

ada selain-Nya. Sesuatu yang diberi nama bersifat baru dan ia luhur

karena zatnya yang tidak lain adalah Allah SWT. Allah SWT tidak

menikahi selain diri-Nya, tidak menyembelih selain diri-Nya dan yang

berbicara itulah yang mendengar.

Adanya Musa mencela Harun dan melarang mereka menyembatr

patung sapi disebabkan karena kesempitan dan ketidakluasan ilmunya

sementara Musa lebih luas ilmunya. Musa mengetahui kaumnya hanya

menyembah Allah SWT. Dan sesuatu yang paling luhur yang disembah

adalah hawa nafsu dan setiap orang yang menjadikan hawa nafsunya

sebagai tuhan, seharusnya hanya menyembah Allah SWT semata. Fir'aun

menurut mereka adalah salah satu orang terbesar yang mengenal Allah
SWT dengan sebenarnya dan dibenarkan oleh para tukang sihimya saat

berkata, *Ahtlah Tuhanmu yang paling tinggi." (Qs. An-Naazi'aat [79]:
24) *Hai pembesar knumla4 aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain

aku." (Qs. Al Qashash [28]: 38)
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Aku pernah menyampaikan khutbah mengupas tuntas masalah

mereka pada sebagian orang-orang mulia tapi sesat. Aku katakan bahwa

hakikat masalah mereka itulah hakikat perkataan Fir'aun yang

mengingkari wujud Pencipta, hingga ada sebagian orang menuturkan

kepadaku tentang kebanyakan pembesar mereka, mereka mengakui dan

mengatakan apa yang dikatakan Fir'aun.

Semua makna di atas itulah yang dinyatakan oleh penulis buku

Fushush Al Hikam, Ibnu Arabi. Allah SWT lebih mengetahui di atas

keyakinan apa Ibnu Arabi mati. Dan Allah SWT Maha Mengampuni dosa

seluruh kaum muslimin dan muslimat, mukminin dan mukminat, baik

yang masih hidup maupun yang sudah tiada. "Ya Tuhan kami, beri

ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih

dahulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarknn kedengkian dalam

hatt kami terhadap orang-orang yang beriman Ya Tuhan kami,

sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Moha Penyayang. " (Qs. Al
Hasyr [59]: t0)

Maksudnya, hakikat isi kandungan buku Fushush Al Hikam yang

disandarkan pada Nabi SAW bahwa belaiu menyampaikannya. Isinya

bila dipahami oleh seorang muslim, secara pasti akan mengetahui bahwa

seluruh nabi dan rasul, seluruh wali dan orang-orang shalih, bahkan

seluruh orang awam dari pemeluk semua agama baik Yahudi maupun

Nasrani dan Shabi'ah akan membebaskan diri dari sebagian kata-kata

yang terdapat dalam buku Fushush Al Hikam, lantas bagaimana

keseluruhannya?

Kita mengetahui bahwa orang-orang musyrik paganis dan orang-

orang kafir ahli kitab mengakui wujud Pencipta yang menciptakan langit

dan bumi, menciptakan kegelapan dan cahaya, Rabb mereka dan nenek

moyang mereka yang terdahulu serta Rabb timur dan barat.

Tidak seorangpun di antara mereka mengatakan bahwa Allah
SWT adalah zat makhluk dan tidak pula ciptaan itu sendiri seperti yang

dikatakan para penganut paham panteisme. Bahkan mereka mengatakan

bahwa seandainya langit dan bumi lenyap, maka hakikat Allah SWT juga

lenyap. Pandangan ini tersusun dari dua hal:
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Pertama, Sesuatu yang tidak ada adalah sesuatu yang ada dalam

ketiadaan seperti yang dikatakan oleh sebagian besar Mu'tazilah dan

Rafidhah. Ini adalah pandangan keliru berdasarkan akal sehat yang sesuai

dengan kitab, sunnah dan ijma'. Juga pendapat sebagian besar ahli kalam

penganut paham penegasan seperi Qadhi Abu Bakar. Siapa pun yang

mengemukakan pandangan ini berarti kafir.

Kekeliruan mereka dikarenakan tidak membedakan antara ilmu

Allah SWT terhadap segala sesuatu sebelum ada 
-segala 

sesuatu sudah

ada di sisi Allah SWT, di dalam lauhul mahfudz- dengan keberadaannya

di alam nyata dari ilmu Allah SWT. Paham kaum muslimin Ahlussunnah

wal jamaah mengatakan bahwa Allah SWT telah menetapkan takdir-

takdir makhluk sebelum diciptakan di lauhul mahfudz. Ahlussunnah wal
jamaah membedakan antara wujud ilmu dan wujud nyata.

Karena itu surah pertama yang turun pada Rasulullah SAW
adalah, "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menctptakan,

Dta telah menciptakan manusia dengan segumpal darah. Bacalah, dan

Tuhanmulah Yang Paling Pemurah, Yang mengajm (manusia) dengan

perantaraan kalam. Dta mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya. " (Qs.Al 'Alaq [96]: l-5)

Allah SWT menyebutkan empat tingkat: wujud benda yang

diciptakan, wujud tulisan yang sesuai dengan kata-kata yang

menunjukkan ilmu dan Allah SWT mengajarkannya. Karena itu Allah
SWT menyebut pengajaran dengan pena karena pengajaran

mengharuskan tingkat ketiga.

Pandangan ini 
-maksudku 

pandangan orang yang mengatakan

bahwa sesuatu yang tidak ada adalah sesuatu yang ada pada dirinya

sendiri, berada di luar ilmu Allah SWT meski batil dan petunjuknya jelas,

tetapi pandangan ini dibuat-buat dalam Islam setelah empat ratus tahun

berlalu (pada masa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, -penerj). Dan Ibnu

Arabi sejalur dengan sahabat-sahabatnya dan itulah salah satu pondasi

alirannya dalam bulr;:u Fushush Al Hikam.

Landasan kedua, wujud semua yang baru dan diciptakan itulah

inti wujud Allah SWT, bukan lain-Nya. Inilah yang dibuat-buat oleh Ibnu
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Arabi dan hanya ia sendiri yang berpandangan seperti itu dari kalangan

seluruh syaikh dan ulama sebelumnya. Itu juga pernyataan kalangan

panteis lain, tapi Ibnu Arabi lebih dekat masanya dengan islam dan kata-

katanya lebih baik di berbagai hal, karena ia membedakan antara zhahir

dan fenomena, mengakui perintah, larangan dan syariat seperti apa

adanya serta memerintahkan untuk menjalankan ritual lebih dari yang

diperintahkan oleh kalangan syaikh seperti perintah berakhlak dan

ibadah. Karena itu tidak sedikit kalangan sufi mengadopsi kata-kata Ibnu

Arabi untuk ritual ibadah mereka. Mereka mendapatkan manfaat dari

kata-kata Ibnu Arabi meski tidak memahami hakikatnya. Bagi yang

memahaminya dan menyetujuinya akan terlihat jelas kata-kata Ibnu

Arabi.

Sementara sahabat Ibnu Arabi -Shadr Rumi- adalah seorang

filosof yang amat jauh dari syariat islam. Karena itulah At-Tilmisani -
yang diberi julukan fajir (berbuat maksiat) oleh orang yang pandai

menjaga diri- berkata, "Guruku dulu seorang filosof, sedangkan yang

satunya -maksudnya Shadr Rumi- j,rga seorang filosof. Rumi

mengadopsi ilmu dari Ibnu Arabi tapi ia tidak bertemu dengan Ibnu Arabi
dalam bukunya Miftah Ghaib Jami' Al Wujud. Yang lainnya mengatakan

bahwa Allah SWT adalah wujud mutlak tertentu seperti halnya perbedaan

antara makhluk hidup mutlak dan makhluk hidup tertentu, materi mutlak

dan materi tertentu. Dan sesuatu yang mutlak hanya terdapat di alam

nyata secara absolut dan hanya terdapat pada benda-benda nyata."

Hakikat pernyataan Ibnu Arabi adalah Allah SWT sama sekali

tidak memiliki wujud, tidak secara hakikat dan tidak pula secara pasti

kecuali wujud itu sendiri yang ada pada makhluk. Karena itu Ibnu Arabi
dan gurunya mengatakan bahwa Allah SWT sama sekali tidak melihat

apa pun dan secara hakikat Allah SWT tidak memiliki nama dan sifat.

Secara tegas mereka menyatakan bahwa zat anjing, babi, air kencing dan

kotoran itulah inti wujud Allah SWT. Maha Tinggi Allah dari pernyataan

yang mereka kemukakan.

At-Tilmisani adalah yang paling keji dan paling bodoh di antara

mereka dalam hal kekufuran. At-Tilmisani tidak membedakan antara
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wujud dan ketetapan seperti yang dibedakan oleh lbnu Arabi. At-
Tilmisani juga tidak membedakan antara mutlak dan tertentu seperti yang

dibedakan oleh Rumi. Menurut Tilmisani, tidak ada wujud lain selain

Allah SWT. dengan alasan apa pun. Manusia senantiasa menyaksikan

selain Allah SWT. selama ia terhalangi. Bila tabir penghalangnya

terkuak, ia akan melihat tidak ada sesuatu selain Allah SWT.

Karena itu At-Tilmisani menghalalkan seluruh yang diharamkan,

sampai-sampai beberapa orang terpercaya menuturkan At-Tilmisani

pernah menyatakan bahwa anak perempuan, ibu dan wanita asing itu

sama saja, semuanya tidak diharamkan bagi kita. Orang-orang yang

terhalang (melihat Allah SWT) akan mengatakan haram dan kami

katakan, "Haram bagimu (pula)."

At-Tilmisani pernah mengatakan bahwa semua Al Qur'an syirik
dan tidak ada tauhidnya. Tauhid hanya terdapat dalam pernyataan kami.

Ia juga mengatakan tidak hanya berpegangan pada satu syariat.

Bila At-Tilmsani berkata dengan benar akan mengatakan bahwa Al

Qur'an menghantarkan menuju surga sedangkan pemyataannya

menghantarkan menunju Allah SWT. Ia menjelaskan nama-nama Allah
SWT yang indatr berdasarkan landasan miliknya ini.

At-Tilmisani memiliki buku syair berisikan segala sesuatu yang

dibuat-buat. Secara pembuatannya memang baik, tapi syairnya seperti

yang dikatakan orang, "Laksana daging babi di atas mangkok Cina." At-
Tilmisani juga mengarang keyakinan Nasrani. Dan hakikat

permasalahannya, dalam pandangannya Allah SWT sama seperti lautan

dan bagian-bagian yang ada sama seperti gelombangnya.

Sementara Ibnu Sab'in, dalam bukunya Al Badw wa Al lhaathah
juga mengemukakan paharn panteisme dan tidak ada wujud lain selain

Allah SWT. Seperti itu juga Ibnu Faridh di akhir syair "Menempuh jalan

Tuhan." Hanya saja Ibnu Faridh tidak menyatakan secara tegas apakah

mengemukakan pandangan seperti yang dikemukakan At-Tilmisani,

Rumi atau lbnu Arabi. Pandangan Ibnu Faridh lebih dekat pada

pandangan At-Tilmisani. Namun aku tidak mengetahui adanya kekufrran

pada mereka yang tidak dinyatakan kafir oleh seorang pun seperti halnya
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Tilmisani. Nama lain yang disebut adalah Al Balyani, salah satu guru

Syairaz. Diantara syairnya mengungkapkan,

Dolam segala sesuatu qda tanda-tanda kebesaran-Nya

Yang menunjukkan bahwa ttulah zat-Nya

Juga menyebutkan,

Engkau bukanlah semesta, tapi Engkau adalah zatnya

Rahasia ini bisa dipahami olkeh orangyang merasakan-Nya

Juga menyebutkan,

Tanganht merasq nilvnat bila membelai jasadlru

Karena alat dalamwujud nyata bukan selain kaltan

Juga menyebutkan,

Ada apa dengan untamu yang tidak merasa tenang

Dan kzmanakah naunganmuyang tidak ingin berpindah

Kelak kau tahu bahwa perjalanmu ttdak lain

Hanya tertuju padamu bila lau sudah mencapai suatu tempat

Juga menyebutkan,

Masalahnya tidak lain hanyalah satu rangkaian

Tidak ada yang terpuji dan tidak ada yang tercela

Yang mengkhusus kan hanyalah kebias an

Watak dan syartat dalam hukum

Juga menyebutkan,

Wahai yang mencelaku, engknu melarang dan memerintahku

Sedanglrnn cinta itu lebih benar perintah dan larangannya

Bila aku menaatimu dan mendurhakai cinta berarti aku kembali

Dari kejelasan menuju berita-berita yang tidak jelas

Inti yang kau seruknn padaht itu

Bila kauwujudkan akan lrau lihat laranganwahai tetanggaku

Juga menyebutkan,

Lautan tidak lain adalah gelombang, bukan yang lain

Meski kau memisahkannya menjadi banyak bilangan
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Dan syair-syair serupa lainnya, sementara dalam bentuk prosanya

tidak terhitung. Mereka mengecoh orang-orang tidak berilmu sehingga

dikiranya syaikh-syaikh Islam dan para imam petunjuk yang dikarunia

lisan benar pada ummat oleh Allah SWT. seperti Sa'id bin Musayyib,

Hasan Al Bashri, Umar bin Abdul Aziz, Malik bin Anas, AtJ?a'l,Ibrahim
bin Adham, Su$an Ats-Tsauri, Fudhail bin lyadh, Ma'ruf al-Kurhi,

Syaf i, Abu Sulaiman, Ahmad bin Hanbal, Bisyr Hafi, Abdullatr bin

Mubarak, Syaqiq Balktri dan lainnya yang tidak terhitung banyaknya.

Juga dikira seperti generasi terakhir semisal Junaid bin
Muhammad Al Qawariri, Sahal bin Abdullah At-Tustari, Umar bin

Utsman Al Makki dan yang lain setelah mereka. Dan seperti Abu Thalib
Al Makki, Syaikh Abu Mudin, Syaikh Uqail, Syaikh Abu Wafa', Syaikh

Ruslan, Syaikh Abdunahim, Syaikh Abdullah Yunaini, Syaikh Qursy
dan syaikh-syaikh lain yang ada ditanah Htjaz, Syam, Irak, Mesir,

Maghrib dan Khurasan dari kalangan pertarna dan terakhir.

Mereka semua sepakat mengafirkan orang-orang seperti Ibnu

Arabi, At-Tilmisani, lbnu Faridh dan yang lebih tegas pandangannya.

Allah SWT bukanlah ciptaan-Ny", bukan bagian dari ciptaan-Nya dan

bukan pula sifat ciptaan-Nya. Tapi Allah SWT berbeda dengan diri-Nya
yang Suci. Zat-Nya yang agung berbeda dengan makhluk-makhluk-Nya.

Itulah yang dibawa oleh empat kitab ilahi, taurat, injil, zabur dan Al
Qur'an. Dan berdasarkan itulatr Allah SWT menciptakan fitrah manusia

dan itu juga yang ditunjukkan oleh akal sehat.

Seringkali kumengira bahwa munculnya orang-orang seperti

mereka itu sebagai sebab terbesar munculnya Tartar dan lenyapnya

syariat Islam. Mereka adalah pendahulu Dajjal si buta sebelah dan

pendusta yang mengklaim sebagai Allah SWT.

Menurut pandangan mereka, segala sesuatu itulah Allah SWT,

tapi ada sebagiannya yang lebih besar dan lebih agung dari yang lain.

Berdasarkan pandangan penulis buku Fushush Al Hiknnt,

sebagian fenomena dan benda-benda yang nampak lebih agung karena

keagungan zat-Nya yang ada dalam ketiadaan. Berdasarkan pandangan

Rumi, sebagian benda yang terlihat lebih besar dan beberapa bagian-
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bagian dari sesuatu yang menyeluruh lebih besar dari yang lain.

Sedangkan menurut yang lain, semua yang ada adalah bagian dari Tuhan

dan sebagian bagiannya lebih besar dari yang lain.

Dajjal menurut mereka seperti Fir'aun termasuk orang-orang

yang mengenal Allah dengan sebenarnya. Lebih besar dari para rasul

setelah nabi Muhammad SAW, Ibrahim, Musa dan Isa AS. Musa

memerangi Fir'aun karena mengaku sebagai tuhan dan Allah SWT

memberikan kekuasaan pada pengelana petunjuk 
-yang 

dinyatakan

bahwa Allah SWT terbebas dari itu- atas pengelana kesesatan yang

berkata bahwa dialah Allah SWT.

Karena itu sebagian orang bimbang atas pengakuan Dajjal bahwa

ia adalah tuhan, dikarenakan Rasulullah SAW bersabda; 't?i Ut,

"sesungguhnya Dajjal itu buta sebelah matanya."662 Dan sabda beliau

SAW,

'.i; ,-r'i:, 6; J ,Ka tt-i oi f;Zt,
"Ketahuilah, tidak akan salah seorang dari kalian meliahat Rabbnya

hingga meninggal dunia."663 Ibnu Khatib mengingkari Rasulullah SAW
mengemukakan sabda tersebut karena nampaknya dalil-dalil kejadian dan

kekurangan pada Dajjal lebih jelas untuk dijadikan dalil bahwa Dajjal

buta sebelah matanya.

Saat kami mengetahui hakikat perkataan para pengikut paham

panteisme dan kami renungkan yang dialami kalangan Nasrani dan

pengikut paham hulul, nampaklah petunjuk Nabi SAW pada umat beliau

dengan tanda-tanda tersebut dan beliau diutus sebagai rahmat untuk

seluruh alam. Karena sebagian besar makhluk membolehkan nampaknya

Rabb dalam diri manusia atau dengan menyatakan bahwa Allah SWT

IIR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang fitnah-fitrah (7131), Muslim
dalarn pembahasan tentang fitnah-fihah (29331101), Abu Daud dalam
pembahasan tentang Huru-hara (4316) dan At-Tirmidzi dalam pembahasan
tentang fihah-fitnah (2245) dari Anas bin Malik.
HR. Muslim dalam pembahasan tentang fitnah dan tanda-tanda hari kiamat
(2931/169), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang fitnah (2235) dan berkata,
"Hadits ini hasan shahih."

662

663
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itulah manusi4 berarti pengambilan dalilnya atas hal bahwa Dajjal buta

sebelah matanya merupakan bukti bahwa tidak ada ketuhanan dalam diri
Dajial.

Dulu, salah seorang sahabat terbaik bertutur padaku 
-tadinya

berafiliasi pada paham panteisme kemudian bertobat- dan

mengutarakan pembicaraan tentang masalah panteisme lalu aku jelaskan

duduk permasalahannya.

Seseorang mendatangi kami dan pernah mengaku sebagai

penutup para wali dan mengklaim bahwa Hallaj saat berkata, "Akulah
Yang Maha Benar," sejatinya adalah Allah SWT yang berfirman melalui

lisan Hallaj seperti halnya jin berbicara melalui lisan orang yang

kerasukan. Dan saat para sahabat mendengarkan kalam Allah SWT

melalui lisan Rasulullah SAW juga sama dengan hal di atas. Aku
menjelaskan ketidakbenaran pernyataan itu, sebab bila benar tentu para

sahabat sama seperti Musa bin Imran dan orang yang mereka ajak bicara

lebih agung dari Musa, sebab Musa mendengar kalam Allah SWT dari

balik pohon sedangkan mereka mendengar melalui jin yang berbicara.

Inilah yang dikemukakan oleh sekelompok penganut paham

panteisme. Hanya saja sebagian besar dari mereka tidak memiliki
pengetahuan, tidak bisa membedakan antara panteisme umum yang

bersifat mutlak yang dikemukakan oleh si Fajir At-Tilmisani dan yang

sependapat dengan panteisme tertentu yang dikemukakan oleh kaum

Nasrani dan kalangan yang melampaui batas.

Salaf umat dan para imam terdahulu berpendapat kekafiran
jahmiyah lebih parah dari kekafiran Yahudi seperti yang dikemukakan

Abdullah bin Mubarak, Al Bukhari dan lainnya. Padahal jahmiyah hanya

berisyarat saja dan jarang sekali mengatakan dengan tegas bahwa zat

Allah SWT ada dimana saja.

Sementara kalangan penganut panteisme itu lebih keji dan lebih

kafir dari kalangan jahmiyyah. Tetapi salaf umat dan para imam lebih

mengetahui Islam dan hakikat-hakikatnya. Sebagian besar orang kadang

tidak memahami pembesaran mereka dalam mencela pernyataan supaya
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bisa direnungkan dan diberi cahaya hidayah. Salaf ummat pun menjauhi

pernyataan-pernyataan seperti itu saat mengetahui rahasianya.

Seperti yang dikemukakan sebagian ahli kalam, jahmiyah tidak

menyembah apa pun dan bila pun menyembah, mereka menyembah

segala sesuatu karena di hati pembicara mereka tidak ada penuhanan dan

penyembahan lantaran menyifati Rabb dengan sifat-sifat tidak ada dan

mati.

Sementara yang menyembah yang di hatinya ada penuhanan dan

penyembahan, tapi hatinya tertuju pada sesuatu yang ada, bukan sesuatu

yang tidak ada, sehingga hatinya perlu menyembah makhluk yang bisa

saja berupa wujud mutlak atau fenomena-fenomena tertentu seperti

matahari, bulan, manusia, berhala atau yang lain. Pernyataan para

penganut panteisme menyatukan seluruh bentuk kesyirikan di alam

semesta. Mereka tidak mengesakan Allah SWT, mereka hanya

mengesakan takdir bersama antara Allah SWT dan makhluk. Mereka

berpaling dari Rabb mereka.

Karena itu ada seseorang terpercaya berkata kepadaku bahwa

Ibnu Sab'in ingin pergi ke India karena bumi Islam terlalu sempit

baginya, dan karena orang-orang India adalah orang-orang musyrik yang

menyembah segala sesuatu hingga pohon dan binatang.

Itulah hakikat pandangan penganut panteisme dan orang-orang

yang paling sibuk dengan filsafat dan ilmu kalam yang menyembah

seperti para penganut panteisme. Saat menyifati Rabb dengan ilmu
kalam, mereka mengatakan bahwa Allah SWT bukan seperti itu. Mereka

menyatakan bahwa Allah SWT bukan Rabb makhluk seperti yang

dikemukakan kaum muslimin. Mereka mengingkari sifat-sifat Allah
SWT yang disampaikan oleh para rasul.

Bila salah seorang di antara mereka memiliki cinta, ia pun

mempertuhankan dan menempuh cara paham panteisme serta

mengatakan bahwa Allah SWT adalah semua wujud yang ada. Bila ada

yang bertanya, "Mana yang dinafikan dan mana yang ditegaskan?" ia pun

menjawab, "Cinta dan perasaanku." Jawaban untuk orang sesat seperti

ini, "Semua cinta dan perasaan yang tidak sesuai dengan akidah, salah

1024



- 

Kitab Tauhid Ar-Rububiyyah

satunya atau keduanya batil. Cinta dan perasaan hanyalah hasil dari

pengetahuan dan keyakinan. Hati dan keadaannya saling bersesuaian.

Cinta dan kondisi itu berdasarkan ilmu dan pengetahuan.

Andai saja mereka menempuh jalan para nabi dan rasul yang

diperintahkan untuk menyembah Allah SWT semata yang tiada sekutu

bagi-Nya, menyifati Allah SWT dengan sifat-sifat seperti yang Ia
sifatkan diri-Nya sendiri dan seperti yang dijelaskan oleh para rasul dan

menempuh jalan generasi pertama pendahulu Islam dan jalan petunjuk,

pasti mereka menemukan sejuknya keyakinan dan kebahagiaan.

Masalahnya seperti yang dikatakan sebagian orang bahwa para rasul

menegaskan secara terperinci dan menafikan secara global, sementara

sha'ibah dan mu'atthilah menafikan secara terperinci dan menegaskan

secara global. Al Qur'an penuh berisi firman Allah SWT tentang

penegasan. "Dan baltwa sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala

sesuatu." (Qs. Al Maa'idah [5]: 97) *Allah Maha Kuasa atas segala

sesuatu." (Qs. Faathir [35]: 1) "Sesungguhnya Allah Maha Mendengar

lagi Maha Melihat. " (Qs.Luqmaan [31]: 28) *Ya Rabb kami, rahmat dan

ilmu Engkau meliputi segala sesuatu. " (Qs. Ghaafir p0): 7) dan tentang

penafian seperti firman Allah SWT berikut, "Tidak ada sesuotupun yang

serupa dengan Dia." (Qs. Asy-Syuuraa p2): ll)"Dan tidak ada seorang

pun yang setara dengan Dia." (Qs. Al Ikhlaash [112]: 4) "Apalcoh knmu

mengetahut ada seorang yang soma dengan Dia (yang patut
disembah)?" (Qs. Maryam [19]: 65) "Maha Suci Robbmu Yang

mempunyai keperkasaan dari opa yang merelca katakan. Dan

lresejahteraan dilimpahkan atas para rasul. " (Qs. Ash-Shaaffaat [37]:
l 80-l 8 1)

Buku ini, meski di dalamnya terdapat pemyataan Syaikh yang

telah kubaca 
-semoga 

Allah SWT meneguhkan Islam dengannya,

semoga memberi manfaat pada kaum muslimin karena berkah nafasnya

dan semoga Allah SWT. memperbaiki tujuan dan cahaya hatinya- tapi

masih ada beberapa poin yang ditulis secara ringkas, sehingga semuanya

tidak bisa dijelaskan dalam buku ini. Tapi aku katakan pada Syaikh -
semoga Allah SWT memperlakukannya dengan baik- tentang sesuatu
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yang perlu kukatakan, mengingat orang yang membawa buku buru-buru

ingin pergi. Aku berharap semoga Allah SWT memperbaiki urusan kaum

muslimin, baik yang awam atau yang khusus, menunjukkan mereka pada

sesuatu yang mendekatkan mereka dan semoga menjadikan Syaikh

sebagai penyeru kebaikan yang disinggung oleh firman Allah SWT,

"Dan hendaHah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh lcepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munlror; mereka adalah orang-orang yang berunfiing." (Qs. Aali
'lmraan [3]: l0 )

Syaikhul Islam 
-semoga 

Allah SWT menyucikan ruhnya-
ditanya,

Bagaimana pernyataan imam-imam islam tentang Hallaj dan

tentang orang yang berkata, "Aku meyakini yang diyakini Hallaj," apa

yang harus dilakukan terhadap orang seperti ini? bagaimana pemyataan

imam-imam islam tentang orang yang berkata, "Hallaj dibunuh secara

zhalim seperti sebagian nabi yang dibunuh," dan berkata, "Hallaj salah

satu wali Allah SWT." Apa yang harus dilakukan pada orang tersebut

atas pernyataannya, apakah dieksekusi mati berdasarkan hukum syariat?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab,

Segala puji bagi Allah SWT, siapapun yang berkeyakinan seperti

keyakinann Hallaj berupa pernyataan-pernyataan yang membuat Hallaj

dieksekusi berarti orang tersebut kafir dan murtad berdasarkan

kesepatakan kaum muslimin. Kaum muslimin mengeksekusi Hallaj tidak

lain karena pandangan hulul dan panteismenya serta pernyataan-

pernyataan orang zindiq dan kafir lain seperti, *Aku adalah Allah," dan,

"Tuhan di langit dan tuhan di bumi."

Secara pasti sudah diketahui dalam Islam bahwa tidak ada llah
(yang berhak disembah) selain Allah SWT, Allah SWT Pencipta segala

sesuatu dan yang lain adalah makhluk. "Tidak ada seorangqtun di langtt
dan di bumi, kecuali akan datang kepada Yang Maha Pemurah selalat

seorang hamba. " (Qs. Maryam [19]: 93) "Wahai Ahli Kitab, janganlah

kamu melampaui batas dalam agamamu, dan janganlah kamu

mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. " (Qs. An-Nisaa' [4]:
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l,7L) "Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berlrata,
'Sesungguhnya Allah adalah Al Masih putera Maryam,' padahal Al
Masih (sendiri) berkata, 'Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan

Tuhanmu.' Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu

dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan lcepadanya surga, dan

tempotnya ialah nerako, tidaHah ada bagi orang-orang zhalim itu
seorang penolongpun. " (Qs. Al Maa'idah l5l: 72)

Orang-orang Nasrani yang dikafirkan Allah SWT dan rasul-Nya

dan kaum muslimin sepakat bahwa mereka kafir terhadap Allah SWT.

dan rasul-Nya itu klaim terbesar mereka adalah paham titisan dan

penyatuan dalam diri Isa Al Masih. Karena itu, siapa pun yang

berpandangan titisan dan penyatuan pada selain Isa Al Masih, seperti

yang dikemukakan oleh merekayang berlebihJebihan menyikapi Ali bin

Abu Thalib, juga seperti yang dikemukakan para pengikut Hallaj tentang

Hallaj, para pengikut Hakim tentang Hakim dan yang lain, pandangan

mereka lebih buruk dari pernyataan orang-orang Nasrani karena Isa Al
Masih lebih mulia dari mereka semua.

Mereka sama seperti para pengikut Dajjal yang mengaku sebagai

tuhan agar diikuti, padahal Dajjal sendiri berkata kepada langit,

"Hujanlah," hujan pun furun, kepada bumi, "Munculkan tanaman,"

tanaman pun tumbuh dan berkata kepada wadah tempat bekal,

"Keluarkan simpananmu," wadah pun mengeluarkan emas dan perak.

Dajial membunuh orang mukmin lalu diperintahkan dan berdiri. Meski
demikian, Dajjal buta sebelah matanya dan pendusta. Karena itu, siapa

pun yang mengaku tuhan tanpa memiliki keanehan-keanehan seperti itu,

berarti lebih rendah daripada Dajial.

Hallaj sendiri memiliki beberapa keanehan dan sihir-sihir
tertentu. Ia juga memiliki buku-buku tentang sihir yang dinisbatkan

padanya.

Secara garis besar, para imam tidak berbeda pendapat tentang

orang yang mengatakan Allah SWT menitis atau menyatu dalam diri
manusia, manusia adalah Tuhan, si anu termasuk salah satu Tuhan berarti
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yang bersangkutan kafir dan boleh dibunuh. Atas hal itu pula Hallaj

dieksekusi.

Siapa pun mengatakan bahwa Allah SWT berfirman melalui lisan

Hallaj, kata-kata yang didengar dari lisan Hallaj adalah kalam Allah SWT

dan Allah SWT berfirman melalui lisan Hallaj, "Aku adalah Allah,"

berarti yang bersangkutan kafir berdasarkan kesepakatan kaum muslimin,

karena Allah SWT tidak menitis dalam diri manusia dan tidak bebicara

melalui lisan manusia, tapi Allah SWT mengutus para rasul untuk

menyampaikan kalam-Nya. Para rasul menyampaikan sesuatu yang

diperintahkan Allah SWT untuk disampaikan. Allah SWT berfirman

melalui lisan para rasul untuk menyampaikan sesuatu yang diperintahkan

seperti yang disabdakan Nabi SAW,

i:*"rlir' '6 i )a.&iv?tr;;1
"Sesungguhnya Allah berfirman melalui lisan nabt-Nya; 'Allah

mendengar orang yang memuj i-Nya'."@

Setiap rasul kadang dikatakan, "Ia berkata melalui lisan orang

lain," seperti yang dikatakan Imam Ahmad bin Hanbal pada Marwadzi,

"Katakan melalui lisanku semaumu." Dan seperti yang dikatakan, "Orang

ini berkata melalui lisan sultan supaya begini dan begitu." Dan kata-kata

seperti ini maknanya bisa dipahami.

Sementara bila dinyatakan bahwa Allah SWT berfirman melalui

lisan orang layaknya jin berbicara melalui lisan orang yang kerasukan,

pernyataan ini jelas-jelas kafir. Dan tidak masalah bila pernyataan ini
diungkapkan oleh orang yang hilang akal karena catatan amal perbuatan

tidak diberlakukan bagi orang hilang akal karena hanyut dalam kondisi

fana dan mabuk. Orang seperti ini berbicara dalam kondisi amal

perbuatannya tidak dicatat. Meski pernyataannya batil, tetap saja orang

yang berkata tidak mendapat sanksi.

Kondisi semacam ini bisa saja terjadi pada orang yang dikuasai

oleh cinta sementara akalnya lemah. Seperti kisah tentang seseorang yang

HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat (404/62-64) dar An-Nasa'i
dalam pembahasan tentang praktik shalat (1064, I 172).

664
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mencintai orang lain, lalu orang yang dicintai menceburkan diri ke laut

dan orang yang mencintaipun menyusul. Orang yang dicintai berkata,

"Aku jatuh, lalu apa yang membuatmu jatuh?" ia menjawab, "Aku
melenyapkan diriku denganmu hingga aku meninggalkan diriku sendiri

dan aku mengira bahwa engkau adalah aku."

Kadang seseorang sampai pada tingkat melenyapkan diri dengan

yang disembah sehingga tidak perlu beribadah, melenyapkan diri dengan

yang disebut sehingga tidak perlu berdzikir dan melenyapkan diri dengan

yang dikenal sehingga tidak perlu lagi mengenal-Nya.

Bila seseorang sudah tidak lagi bisa membedakan dan hilang akal

dimana catatan amal perbuatannya tidak diberlakukan, ia tidak

mendapatkan sanksi atas pernyataannya dalam kondisi seperti itu meski

ia salah dan sesat. Dan itu adalah kondisi kurang yang tidak dimiliki oleh

para wali Allah SWT.

Kisah tentang Hallaj berupa munculnya beberapa karamah saat

dieksekusi seperti darahnya menulis lafazh, "Allah, Allah," di tanah,

nampaknya kegembiraan saat dieksekusi dan lainnya, semua itu bohong.

Kaum muslimin mengumpulkan kisah-kisah Hallaj di berbagai tempat

seperti yang disebutkan Tsabit bin Sinan dalam kitab Akhbar Al Khulafa',

Tsabit menyaksikan eksekusi Hallaj, Ismail bin Ali Al Hathafi dalam

kitab Tarikh Baghdad 
-yang 

juga menyaksikan Eksekusi Hallaj-, Abu

Bakar Khatib dalam kitzb Tarikh Baghdaad, Qadhi Abu Ya'la dalam

kitab Al Mu'tamad, Qadhi Abu Bakar bin Thayyib, Abu Muhammad bin

Hazm, Abu Yusuf Al Qazwaini dan Abu Faraj bin Jauzi yang

mengumpulkan kisah-kisah Hallaj.

Syaikh Abu Abdurrahman As-Salmi menyebutkan dalam kitab

Thabaqat Ash-Shuufiyyalz, sebagian besar para syaikh mengeluarkan

Hallaj dari jalur syariat. Abu Qasim Qusyairi tidak menyebut nama Hallaj
dalam jajaran nama para syaikh yang ia kategorikan sebagai syaikh-

syaikh syariat dalam risalahnya. Kami juga tidak mengetahui seorang pun

di antara kaum muslimin yang menyebut Hallaj dengan kebaikan, tidak

dari kalangan ulama dan tidak pula dari kalangan syaikh, tapi ada

sebagian orang yang bersikap abstain karena tidak mengetahui duduk
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permasalahan Hallaj. Dan maksimal pandangan orang yang berbaik

sangka pada Hallaj menyatakan wajib dieksekusi secara dhahir. Orang

yang mengeksekusi adalah mujahid dan yang dieksekusi adalah syahid.

Sayangnya pandangan ini juga keliru.

Perkataan orang yang menyebutkan bahwa Hallaj dieksekusi

secara Ialim adalah perkataan batil karena wajibnya mengeksekusi mati

Hallaj karena pandangan kekufuran adalah sesuatu yang wajib

berdasarkan kesepakatan kaum muslimin. Namun karena Hallaj

menampakkan keislaman dan menyembunyikan kekufuran dikalangan

teman-temannya, Hallaj menjadi zindiq dan saat dihukum dan ditahan ia

bertobat. Para fuqaha berbeda pandangan mengenai tobatnya orang

zindiq. Mayoritas berpendapat tidak diterima. Pendapat ini dikemukakan

oleh Malik dan penduduk Madinah, Ahmad dalam riwayat masyhurnya,

juga merupakan salah satu pendapat Abu Hanifah dan pendapat kuat

madzhab Syaf i. Pendapat lain menyatakan tobatnya diterima.

Mereka semua sepakat bahwa orang yang dieksekusi mati seperti

itu tidak disebut dibunuh secara zhalim.

Perkataan yang menyebutkan bahwa Hallaj adalah salah satu wali
Allah SWT adalah perkataan orang yang jelas-jelas jahil yang berbicara

sesuatu yang tidak ia ketahui. Andai pun perkataan-perkataan ahli

kekufuran tidak nampak dari lisan Hallaj, wali Allah SWT adalah orang

yang mati dalam pertolongan Allah SWT, Allah SWT mencintai dan

meridhainya. Mati syahid karena eksekusi seperti ini bukanlah untuk

orang yang dipastikan masuk surga oleh Nabi SAW. Menurut ulama atau

mayoritas menyatakan tidak boleh.

Sekelompok ulama salaf seperti Abu Hanifah dan Ali bin Madini
berpendapat bahwa selain Nabi SAW tidak bisa memastikan hal itu.

Sebagian lainnya berpendapat, siapa pun orangnya yang banyak

mendapatkan pujian dari kalangan muslimin bisa dipastikan, karena

pernah ada jenazah melintas di hadapan Nabi SAW, lalu para sahabat

memuji dengan baik, kemudian Rasulullah SAW bersabda, "Wajib,

wajib." Kemudian ada jenazah lain melintas dihadapan beliau dan para

sahabat memuji dengan keburukan, kemudian Rasulullah SAW.
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bersabda; *Wajib, wajib." Rasulullah SAW. selanjutnya bersabda,

"lenazah yang kalian puji dengan baik itu wajib mendapatkan surga,

dan jenazah lain yang kalian puji dengan keburukan itu wajib

mendapatkan neraka,' kalian adalah para saksi-saksi Allah di

bumi'."665

Bila boleh hukumnya sebagian orang dinyatakan sebagai wali
Allah SWT secara batin berlandaskan nash atau berdasarkan kesaksian

umat, Hallaj tidak termasuk. Mayoritas ummat menuduh Hallaj dan

mengategorikannya sebagai orang menyimpang bila memang ada

sebagian orang mengetahui bahwa ia adalah wali Allah SWT atau yang

lainnya yang secara khusus dimiliki oleh orang-orang shalih.

Orang yang memuji Hallaj dan sejalan dengan keyakinannya

adalah orang sesat karena beberapa alasan:

Pertama, Yang bersangkutan tidak mengetatrui bahwa orang yang

dieksekusi mati berdasarkan hukum syariat karena paharn zindiq tidak

dibunuh secara lalim dan bukan wali Allah SWT. Jahm bin Shafivan,

Ja'ad bin Dirham, Ghailan si penganut paharn qadhariyatr, Muhammad

bin Sa'ad yang mati disalib, Basyar bin Barad si buta, Sahrawardi dan

lainnya tidak seorang pun ahlul ilmi dan agama menyatakan bahwa

mereka dibunuh secara zhalim dan dinyatakan sebagai wali Allah SWT.

Lantas bagaiaman halnya dengan Hallaj sendiri.

Sementara itu, membunuh nabi hukumnya kafir. Begitu juga para

sahabat yang mati syahid dibunuh orang-orang kafir, Utsman, Ali,
Husain dan lainnya yang dibunuh oleh kalangan khawarij pembelot.

Mereka tidak dibunuh berdasarkan hukum syariat sesuai madzhab para

fuqaha seperti Malih Syafi'I, Abu Hanifah, Ahmad dan lainnya. Semua

imam madzhab sepakat mengharamkan darah mereka dan darah Hallaj

hukumnya halal.

Kedua, Untuk mengetahui wali Allah SWT hanya bisa diketahui

dengan cara kewalian, yaitu iman dan takwa.

66s HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah (1367), Muslim dalam
pembahasan tentang jenazah (949/60), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang
jenazah (1933) dari Anas bin Malik.
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Dan salah satu keimanan dan ketakwaan paling agung adalah

menjauhi pemyataan-pemyataan para pengikut kekufuran seperti para

pengikut paham hulul dan panteisme. Siapa pun yang setuju dengan

Hallaj dalam pernyataan kekufuran berarti tidak mengenal iman dan

takwa. Dengan demikian tidak mengetahui jalan para wali Allah SWT.

sehingga tidak boleh membedakan antara wali-wali Allah SWT. dan yang

lainnya.

Ketiga, Orang yang mengemukakan pernyataan di atas

memberitahukan bahwa ia menyetujui perkataan Hallaj, sehingga ia
termasuk dalam golongannya. Kesaksian kewalian pada diri Hallaj juga

merupakan kesaksian untuk dirinya sendiri, sama seperti kesaksian

orang-orang Yahudi, Nasrani dan Rafidhah untuk diri mereka sendiri

bahwa mereka adalah orang-orang yang benar. Padahal kesaksian

seseorang untuk dirinya sediri yang tidak diketahui apakah benar atau

dusta adalah kesaksian yang tidak dapat diterima. Lantas bagaimana

untuk diri sendiri dan golongannya yang dinyatakan oleh Al Qur'an,
sunnah dan ijma' sebagai orang-orang sesat?

Keempat, Bila orang berkata bahwa saat Hallaj mati apakah

bertobat atau tidak, sepenuhnya menjadi masalah antara dirinya dengan

Allah SWT, ini adalah masalah gaib yang hanya diketahui Allah SWT.

Tidak benar bila dikatakan bahwa Hallaj mengemukakan kata-kata

kekufuran dalam kondisi tidak sadar karena ia sendiri menulis banyak

buku dan mengucapkannya saat sadar.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa hilangnya akal menjadi

alasan tidak dicatatnya amal perbuatan. Begitu juga syubhat yang

menyebabkan dihilangkannya penegakkan hujah bisa saja menjadi udzur

secara zhahir.

Demikanlah dan bilapun diasumsikan tidak boleh menyatakan

bahwa Hallaj dieksekusi mati secara zhalim atau seseorang menyetujui
keyakinan Hallaj dan tidak boleh disaksikan untuk sesuatu yang tidak
diketahui, lantas bagaimana bila permasalahan yang ada sebaliknya, dan

pandangan seorang muslim yang beriman tentang Hallaj paling banter

menuduhnya dalam kondisi tidak sadar dan syubhat. Sementara bila
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setuju dengan Hallaj atas kondisi seperti itu berarti itulah kondisi orang

zindiq dan menyimpang. Seperti itu juga orang yang tidak membolehkah

mengeksekusi mati orang-orang seperti Hallaj adalah orang yang keluar

dari jalur agama.

Kewajiban kita hanyalah mengenal tauhid yang diperintahkan

pada kita, mengenal jalan Allah SWT yang diperintahkan pada kita. Dan

berdasarkan tauhid dan jalan Allah SWT, kita bisa mengetahui bahwa

kata-kata Hallaj batil dan orang yang menyatakan seperti itu wajib

dieksekusi mati. Sementara bagi orangnya secara tertentu, apakah dalam

dirinya ada sesuatu yang bisa membuatnya mendapatkan ampunan dari

Allah SWT seperti tobat atau lainnya, itu sepenuhnya masalah Allah
SWT. Siapa saja tidak perlu mengetahui hakikat hal itu. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam dan hujjah para manusia, Abu Abbas bin

Taimiyah ditanya tentang orang yang berkata, "Yang ada disana hanya

Allah," lalu seseorang berkata, "Siapa pun yang mengucapakan kata-kata

itu berarti kafir."

Ibnu Taimiyah menjawab,

Segala puji bagi Allah SWT. Perkataan orang, "Yang ada di sana

hanya Allah," adalah kata-kata global, berisikan makna benar dan makna

batil. Bila yang bersangkutan bermaksud bahwa tidak ada pencipta selain

Allah SWT, tidak ada Rabb selain Allah SWT, tidak ada yang

mengabulkan permohonan orang terdesak dan memberi rezeki manusia

selain Allah SWT, Dialah yang memberi dan menahan, merendahkan dan

mengangkat, memuliakan dan menghinakan, Dialah yang berhak dimintai
pertolongan dan tempat bertawakal, dimintai perlindungan dan tempat

bersandar manusia. Tidak ada yang bisa menahan yang Dia beri dan tidak

ada yang bisa memberi yang Dia tahan dan Ia tidak memberi manfaat

pada pemilik keluhuran selain keluhuran-Nya seperti yang disebutkan

dalam surah pembuka Al Qur'an, "Hanya kepada Engkaulah kami

menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan."
(Qs. Al Faatihah []: 5) "Maka sembahlah Dia, dan bertawakkallah

lrepada-Nya. " (Qs. Huud [11]: 123) "Katal@nlah, 'Dialah Tuhanht tidak
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ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia; hanya kepada-Nya aku

bertawakal dan hanya lcepada-Nya aku bertobaf. " (Qs. Ar-Ra'd [3]: 30)

Semua makna di atas benar dan itulah kejelasan tauhid dan yang

dibawa Al Qur'an. Manusia tidak sepatutnya takut kecuali kepada Allah
SWT seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT, "Karena itu
janganloh kamu talrut lcepada manusia, (tetapi) talailah kepada-Ku."
(Qs. Al Maa'idah ffl: a$ *gaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan

Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan;

'Sesungguhnya manusia telah mengumpullran pasukan untuk menyerang

lramu, karena rtu tulattlah kepada mereka,' maka perkataan ttu

menambah keimanan mereka dan merelca menjawab; 'Cularylah AUah

menjadi Penolong lcami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung.' Maka

mereka kembali dengan nilCInat dan knrunia (yang besar) dari Allah,

mereka tidak mendapat bencana opa-apa, mereka mengilruti keridhaan

Allah. Dan Allah memrynyai karunia yang besm. Sesungguhnya mereka

itu tidak lain hanyalah syaitan yang menahtt-nakuti (kamu) dengan

lrawan-kawannya (orang-orang musyrik Quraisy), karena ttu janganlah

lramu talal kepada merelca, tetapi tahttlah kepada-Ku, jiko kamu benar-

benar orongyang beriman. " (Qs.Aali 'Imraan l3l:173-175)
Tidak selayaknya mengharap selain kepada Allah SWT. Allah

SWT berfirnan, "Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia

berupa rahmat, maka tidak ada seorang)un yang dapat menahannya;

dan apa saja yang ditahan oleh Allah maka tidak ada seorangtun yang
sanggup untuk melepaskannya sesudah itu. Dan Dialah Yang Maha
Perknsa lagi Maha Bijaksana. " (Qs.Faathir [35]:2) "Katakanlah; 'Maka

teranglranlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain Allah, jilra
Allah hendak mendatangkan kemudharatan kepadaht, apakah berhala-

berhalamu itu dapot menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah
hendak memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat menahan

rahmat-Nya.' Katakanlah;'Cukuplah Allah bagiht.' Kepada-Nyalah

bertawakkal orang-orang yang berserah diri." (Qs. Az-Zumar [39]: 38)

Tidak sepatutnya bertawakal kecuali kepada Allah SWT. Seperti

yang disebut dalam firman-Nya, "Dan hanya kepada Allah saja orang-
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orang yang bertawalckal itu berserah drrr. " (Qs. Ibrahim fial: D) Tidak

sepatutnya menyembah kecuali Allah SWT. Allah SWT berfirrnan,

"Padahal merekn tidak disuruh kecuali supnyo menyembah Allah dengan

memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan

lurus, dan supcya merekn mendiriknn shalat dan meunaikon zakat; dan

yang demikian itulah agamayang lurus." (Qs. Al Bayyinah [98]: 5)

Tidak sepatutnya menyeru kecuali kepada Allah SWT seperti

yang disebut dalam firman-Nya, "Dan sesungguhnya masjid-masjid itu

adalah kepunyaan Allah. Makn jonganlah kamu menyembah

seseorang)un di dalamnya di samping (menyembah) Allah. " (Qs.Al Jinn

l72l: l9)"Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) Tuhanyang lain

di samping Allah, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orong yang

diazab." (Qs. Asy-Syu'araa' 126): 213) baik doa ibadah atau doa

permintaan.

Tapi bila yang dimaksud yang ada disana hanya Allah SWT.

seperti yang dikemukakan penganut panteisme, yaitu tidak ada wujud

lain selain Allah SWT dan hanya Allah SWT, dengan kata lain tidak ada

wujud lain selain Allah SWT. Juga mengatakan bahwa wujud makhluk

itulah wujud Allah SWT, Pencipta itulah makhluk dan makhluk itulah

Pencipta, hamba itulah Rabb dan Rabb itulah hamba dan makna-makna

paham panteisme lain yang tidak membedakan antara Pencipta dan

makhluk dan tidak mengakui adanya perbedaan antara Rabb dan manusia

atau makna-makna lain sejenis yang terdapat dalam pernyataan lbnu

Arabi, Ibnu Sab'in, Ibnu Faridh, At-Tilmisani dan kalangan penganut

paham panteisme lain. Seperti itu juga orang yang berpaham hulul seperti

yang dikemukakan kalangan jahmiyah yang mengatakan bahwa Allah

SWT dengan zat-Nya ada dimana-mana dan mereka menjadikan Allah
SWT membaur dengan semua makhluk hingga mereka menjadikan Allah
SWT. Dalam anjing, babi dan barang-barang najis, atau menjadikan

wujud semua itu sebagai wujud Allah SWT. Siapa pun yang

memaksudkan makna seperti ini berarti ia adalah atheis dan sesat, wajib
disuruh bertobat. Bila tidak mau wajib dibunuh. Wallahu a'lam.
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Syaikhul Islam -semoga Allah SWT merahmatinya- ditanya

tentang sabda Rasulullah SAW,

-oitt i 3,r lfi s1'tr t$s't
"Jangan mencela masa karena Allah adalah masa."666 Apakah hadits ini
sesuai dengan pemyataan paham panteisme? Tolong beri kami penjelasan

mengenai hal itu.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah menjawab,

Segala puji bagi Allah SWT Sabda Rasulullah SAW.;

-*lnt _* ir Lfi ;l.,tt t$:,t
"Jangan mencela masa lcarena Allah adalah masa," diriwayatkan dengan

berbagai teks matan berbeda, misalnya sabda Rasulullah SAW berikut,

*Allah Azza wa Jalla berfirman, 'Anak Adam menyakiti-Ku, ia mencela

masa padahal Akulah masa, urusan masa berada ditangan-Ku, Aku

mempergantikan siang dan malam."

Teks lain menyebutkan,

'jA$ $:t .t;i -*1nt * li,r lfi 71-rst tr!1 .t

"Jangan mencela masa karena Atlah itulah masa, Ia mempergantikan

siang dan malam."

Teks lain menyebutkan,

;:t:r 6, -plnt i+ U J-fi-i;i ut J'F b:?i" ,Su

*Allah Azza wa loUo berfirman, 'Anak cucu Adam berknta, 'Duhai

kerugian masa,' padahal Ahtlah masa."

;\i #", ;3,:t *, i^1t '*r- i;i 'u.t q>i- .V::'"* hr jd
'r(AU 

S1:t *i

666 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsn (4826) dan dalam
pembahasan tentang adab (6181), Muslim dalam pembahasan tentang lafazh-
lafazh (2246/1,2,3), Abu Daud dalam pembahasan tentang adab (5274) dan
Ahmad (lll238\ dari Abu Hurairah.
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Firman Allah SWT dalam hadits di atas, "Urusan masa berada di
tangan-Ku, Aht mempergantikan siang dan malam, " menjelaskan bahwa

maksudnya bukanlah masa karena Allah SWT memberitahukan bahwa Ia

menggantikan siang dan malam dan masa itulah waktu siang dan malam.

Hadis ini juga menunjukkan bahwa Allah SWT mempergantikan dan

memalingkan masa seperti yang ditunjukkan dalam firman-Nya,

"Tidal(knh kamu melihat bahwa Allah mengarak (Nan, kemudian

mengumpullran antara (bagian-bagian)nya, kemudian menjadilcannya

bertindihlindih, malm kelihatan olehmu hujan l<eluar dari celah-

celohnya dan Allah (iuga) menurunkan (butiran-butiron) es dari langit,
(yaitu) dart (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka

ditimpalran-Nya (butiran-butiran) es itu kepada siapa yang dikehendaki-

Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan
kilat awan itu hampir-hampir menghilangkan penglihatan. Allah
mempergontikan malam dan siong. Sesungguhnya pada yang demikian

it4 terdapat pelajaran yang besar bagi orang-orang yang mempunyai

penglihatan." (Qs. An-Nuur l2\: 43-44) Izjaa' as-sahab artinya

mengarak awan dan wadaq artinya hujan.

Allah SWT menjelaskan penciptaan hujan dan diturunkannya ke

bumi, itulah penyebab kehidupan di bumi karena Allah SWT menjadikan

semua yang hidup dari air. selanjutnya Allah SWT berfinnan, *Allah

mempergantikan malam dan siang," karena pergantian siang dan malam

adalah perubahan kondisi dunia dengan diturunkannya hujan yang

menjadi penyebab penciptaan tumbuh-tumbuhan, hewan dan barang

tambang. Dan hal itu menyebabkan perubahan manusia dari satu kondisi
ke kondisi lain yang mencakup diangkatnya suatu kaum dan

direndahkannya kaum lain.

Allah SWT menginformasikan penciptaan masa bukan hanya

dalam satu tempat saja, seperti firman-Nya berikut, "Dan mengadakan

gelap dan terang. " (Qs. Al An'aam [6]: l) "Dan Dialah yang telah

menciptaknn malam dan siang, matahari dan bulan. Masing-masing dari
lreduanya itu beredar di dalam garis edarnya." (Qs. Al Anbiyaa' l2l):
33) "Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang berganti bagi
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orang yang ingin mengombil pelajaran atau orong yang ingin

bersyuhtr. " (Qs. Al Furqaan l25l: 62) "Sesungguhnya dalam penciptaan

langit dan bumi, dan silth bergantinya malam dan siang terdapat tanda-

tanda bagi orang-orang yang berakal. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 190) dan

nash-nash lain yang menjelaskan bahwa Allah adalah Pencipta masa.

Orang berakal sehat tidak akan mengira bahwa Allah SWT itulah

masa karena masa adalah ukuran pergerakan, sedangkan gerakan itu

ukurannya termasuk masalah sifat yang bergantung pada yang lain seperti

halnya wama hitam dan putih. Orang yang berakal sehat tidak akan

mengatakan bahwa Pencipta langit dan bumi termasuk masalah sifat yang

memerlukan inti dan materi karena sifat tidak bisa berdiri sendiri, tapi

memerlukan tempat untuk eksis dan memerlukan sesuatu yang

merubahnya dan tidak ada pada dirinya sendiri. bahkan dengan sesuatu

yang lain itu masih memerlukan yang lain juga untuk sesuatu yang ada

dalam dirinya. Bagaimana bisa sesuatu itu sebagai Pencipta?

Tidak memerlukan yang lain dan yang lain memerlukannya

adalah sifat Sang Pencipta. Lantas bagaimana Allah SWT berasal dari
jenis lain?

Sementara mereka yang menyimpang yang berpaham unionisme,

hulul dan panteisme tidak menyatakan Allah SWT itu masa dan bukan

pula salah satu jenis sifat ataupun selain sifat. Tapi mereka menyatakan

bahwa Allah SWT adalah semesta alam atau berada di semesta alam.

Dalam hadits tidak ada syubhat bagi mereka andai saja tidak
dijelaskan bahwa Allah SWT mempergantikan siang dan malam. Lantas

bagaimana dalam hadits yang sama yang menjelaskan bahwa di tangan-

Nyalah urusan masa, Allah SWT mempergantikan siang dan malam.

Bila hal itu sudah jelas, dapat diketahui adanya dua pendapat

milik sahabat-sahabat Imam Ahmad dan lainnya mengenai hadits di atas.

Pertama: Pendapat Abu Ubaid dan mayoritas ulama menyatakan

bahwa hadits di atas disebutkan untuk membantah pemyataan orang-

orang jahiliyah dan yang serupa. Karena bila tertimpa musibah atau

tujuan mereka terhalang, mereka mencela waktu dan masa dengan

mengatakan, "Semoga Allah SWT memburukkan masa yang mencerai-
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beraikan persatuan kami dan semoga Allah SWT melaknat zaman tempat

terjadinya ini dan itu."

Seringkali kata-kata serupa terdapat dalam bait-bait syair

pujangga dan lainnya seperti perkatan mereka, "Wahai masa yang

melakukan ini dan itu," dengan bermaksud mencela orang yang

melakukan hal-hal tersebut dengan menyandarkannya pada masa

sehingga celaan itu pun tertuju pada Allah SWT, karena Dialah yang

melakukan dan menciptakan kejadian-kejadian yang dicela itu. Masa

adalah ciptaan-Nya dan Dialah yang mempergantikan dan

memalingkannya.

Interpretasinya, anak cucu Adam mencela orang yang melakukan

hal-hal tersebut padahal Aku (Allah SWT) yang menciptakannya. Bila
seseorang mencela masa maksudnya adalah mencela pelaku meski

disandarkan pada masa karena masa tidak memiliki tindakan, tapi yang

melakukannya adalah Allah SWT semata.

Itu sama seperti seseorang yang diputuskan oleh hakim untuk

membayar tanggungan atau orang yang diberi fatwa menerima hak

kemudian berkata, "Semoga Allah SWT melaknat orang yang memberi

putusan atau fatwa ini," padahal putusan dan fatwa itu berasal dari nabi

SAW, sehingga celaannya tertuju pada beliau SAW, meski orang yang

mencela 
-karena 

ketidaktahuannya- menyandarkan celaan itu pada

orang yang menyampaikan dan orang yang menyampaikan memiliki
kerja dan tugas untuk menyampaikan. Tidak sama seperti masa yang

dipergantikan dan dipalingkan Allah SWT.

Kedua: pendapat Nu'aim bin Hammad dan sekelompok ahli
hadits dan sufi; masa (dahr) adalah salah satu nama Allah SWT, artinya

ia qadim dan ozali.

Mereka meriwayatkan beberapa doa dengan teks, "Wahai masa,

wahai masa, wahai masa-" Dan makna ini benar karena Allah SWT

adalah Maha Permulaan yang sebelum-Nya tidak ada sesuatu pun dan

Maha Akhir yang sesudah-Nya tidak ada apa pun. Makna ini benar dan

yang menjadi perdebatan hanyalah sebutan Dahr unfrik Allah SWT
secara mutlak.
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Kaum muslimin sepakat -dan termasuk sesuatu yang diketahui

dengan akal yang jelas- bahwa Allah SWT bukanlah masa atau sesuatu

yang berlaku layaknya masa karena semua orang sepakat bahwa masa

adalah waktu siang dan malam.

Seperti itu juga yang berlaku disurga seperti yang disebutkan

dalam firman Allah SWT, "Bagi merela rezekinya di surga itu tiap-tiap
pagi dan petang." (Qs. Maryam [19]: 62) mereka menyatakan

berdasarkan ukuran pagi dan petangnya dunia, di akhirat ada hari jum'at

sebagai hari tambahan, di surga tidak ada matahari dan bulan tapi waktu

bisa diketahui dengan cahaya-cahaya lain, seperti telah diriwayatkan

bahwa cahaya-cahaya tersebut terpancar dari bawah Arsy. Dan masa di

surga adalah ukuran gerakan munculnya cahaya-cahaya tersebut.

Apakah di balik itu ada substansi yang berdiri sendiri dan

beraktivitas, yaitu masa? Inilah yang diperdebatkan. Sekelompok filosof
dari para pengikut Plato menegaskan hal tersebut seperti halnya

keseluruhan murni di alam nyata yang mereka tegaskan yang disebut

sebagai idealisme Plato dan idealisme mutlak. Mereka menegaskan

adanya heole, suatu materi yang tidak berwujud dan juga menegaskan

ruang hamba sebagai substansi yang berdiri sendiri.

Sementara mayoritas kalangan berakal sehat dari para filosof dan

lainnya mengetahui bahwa semua itu tidak ada hakikatnya dalam wujud
nyata, akan tetapi hanya perkiraan dan dugaan pikiran saja sehingga yang

ada dialam pikiran itu dikiranya ada di wujud nyata, di luar alam pikiran

oleh mereka yang keliru seperti yang mereka kira tentang wujud mutlak

padahal mereka tahu bahwa sesuatu yang mutlak dan syarat mutlak hanya

ada di dalam pikiran dan yang ada dialam nyata adalah sesuatu tertentu,

yaitu materi dengan sifat yang ada. Tidak ada ruang selain materi atau

sejenisnya. Masa tidak lain hanyalah ukuran gerakan, bukan materi yang

tidak berwujud. Bahkan bukan materi yang tidak disertai wujud
tempatnya sifat. Tidak ada wujud selain sifat yang ada bersama materi

atau materi yang ada bersama sifat. Masalah ini dan masalah lain sejenis

dijelaskan diluar buku ini.
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Maksud menjelaskan hal itu hanyalah untuk mengingatkan

tentang permasalahan yang berkaitan dengan pembahasan kita secara

ringkas. Wallahu a'lam.

Kitab tauhid rububiyah telah selesai dan selanjutnya adalah kitab
akidah salaf secara umum.
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Catatan:
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